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Assalamu alaikum wa Rahmatullahi wa Barakatuh 


Puji syukur kehadirat Allah Swt atas seluruh limpahan rahmat dah 
hidayahnya kepada kita semua. Shalawat dan salam semoga tetap 
tercurahkan kepada tauladan kita Rasulullah Muhammad saw., 
keluarga, sahabat, dan orang-orang yang mengikuti beliau hingga 
hari akhir. 


Tidak ada kebetulan dan kesia-siaan di dunia ini. Termasuk berbagai 
peristiwa yang terjadi silih berganti di sekitar umat Islam baik 
positif maupun negatif. Peristiwa-peristiwa tersebut semestinya 
penuh dengan zbrah (pelajaran) yang dapat digali dan diambil 
hikmahnya. Namun kita sering lupa untuk mengambil ibrah dari 
setiap peristiwa tersebut. Banyak peristiwa dan kejadian yang 
terkadang terlepas dari pengamatan dan kepedulian kita, sehingga 
akibatnya bisa jadi kita terperosok ke daram lubang kekalahan dan 
kesalahan untuk kesekian kalinya. Sungguh di luar dugaan bahwa 
kita masih terkungkung dalam keterpurukan, padahal banyak ibrah 
yang semestinya sudah kita temukan dari berbagai peristiwa 


Bagi Ibnu Katsir, ibrah dari segala yang terjadi di pentas dunia ini 
hanya bisa digali dan dicerna oleh mereka yang memiliki hati yang 
senantiasa terjaga dan pendengaran yang baik, serta menghadirkan 
diri bersama peristiwa tersebut, tidak bagi mereka yang tidak 


perduli dan masa bodoh terhadap apa yang terjadi di sekitarnya. 


Alhamdulillah, merupakan suatu kesyukuran dan kebahagiaan 
bagi penerbit dapat menerbitkan buku karya Ibnu Katsir, seorang 
pemikir dan ulama Muslim yang telah menulis kitab-kitab yang 
fenomenal. Salah satu bukunya adalah Al Fitan. Buku yang 
diterbitkan Cicero Publishing ini bercerita tentang kisah-kisah 


yang dianggap aneh dalam dunia Islam, seperti kematian para 
sahabat, khalifah, ulama, dan tokoh-tokoh yang mempunyai 
pengaruh besar. Ataupun peristiwa-peristiwa menegangkan, yaitu 
tanda-tanda datangnya hari kiamat dan berbagai peristiwa besar 


yang mengiringinya. 


Buku ini menarik dan penting untuk dibaca. Berbagai peristiwa, 
baik peristiwa yang dialami maupun tidak dialami di kehidupan saat 
ini diungkap secara sistematis dan lengkap. Dengan argumentasi 
naqli dan aqli yang kuat, isi buku ini menjadi layak untuk dikaji 
dan direnungkan. Akhirnya, Selamat membaca, merenung, dan 
mengambil ibrah! semoga kita dapat inspirasi dan pencerahan yang 
luar biasa dari berbagi peristiwa-peristiwa yang luar biasa yang 
diungkap buku ini. Amiin Allahumma amiin. 


Wassalamu'alaikum wa Rahmatullahi wa Barakatuh 
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Hari Kiamat Berat dan Melelahkan Bagi 
Mereka yang Durhaka, Tidak Bagi Mereka 
yang Bertakwa 


Kedudukan Rasiilullah Saat Diputuskan Perkara 
Pada Hari Berbangkit Kelak 


Syafaat dan Kemuliaan 


Rasiilullah Menjadi Penghulu Bagi Seluruh 
Keturunan Adam Pada Hari Berbangkit Kelak 


Rasiilullah Dinobatkan Sebagai Imam Para Nabi 
Pada Hari Berbangkit 


Riwayat dari Abi Hurairah 


Kehinaan yang Bakal Dituai Pada Hari 


Berbangkit Kelak 
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400 


438 
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467 


468 


468 
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Telaga Nabi Muhammad 


Para Sahabat yang Meriwayatkan Hadits Seputar 
Telaga Nabi 


Riwayat dari Ubay bin Ka'ab al-Anshari 
Riwayat dari Anas bin Malik al-Anshari 


Al-Kautsar, Sungai di Surga yang Disediakan bagi 
Rasiilullah 


Riwayat dari Buraidah ibnul-Hushaib al-Aslami 
Riwayat dari Tsauban 

Kekhawatiran Umar bin Abdul Aziz 

Riwayat dari Jabir bin Samarah 

Riwayat dari Jabir bin Abdullah 


Rasilullih Merasa Senang dengan Jumlah Umat 
yang Banyak 


Riwayat dari Jundub bin Abdullah al-Bajali 
Riwayat dari Jariyah bin Wahab al-Khaza' 
Riwayat dari Hudzaifah ibnul-Asy'adz 
Riwayat dari Hudzaifah ibnul-Yaman 
Riwayat dari Zaid bin Argam 


Neraka Sebagai Balasan Mereka yang Sengaja B 
erdusta Atas Nama Rasulullah 


Seluruh Rastil Mempunyai Telaga Pada Hari 
Berbangkit, dan Masing-masing Mereka Bangga 
Disebabkan Paling Banyak Meminum Air Darinya 


Riwayat dari Sahal bin Sa'ad as-Sa'idi 


Riwayat dari Abdullah bin Zaid bin 'Ashim 
al-Madini 
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Riwayat dari Abdullah bin Abbas 

Riwayat dari Abdullah bin “Umar 

Riwayat dari Abdullah bin Amri ibnul-'Ash 
Riwayat dari Abdullah bin Mas'dd 

Riwayat dari Utbah bin Abdu as-Silmi 


Siapa yang Membenci Sunnah Rasilullah Akan 
Dijauhkan dari Telaga Beliau 


Kekhawatiran Rasûlullâh Atas Umat Beliau Pada 


Persaingan Dunia 
Riwayat dari “Umar ibnul-Khaththab 


Orang Pertama yang Meminum Air di Telaga 
Nabi adalah Siapa yang Memberi Minun 
Saudaranya yang Tengah Kehausan di Dunia 


Barang siapa Telah Minum Air dari Telaga Nabi, 
Tidak Akan Merasa Dahaga Selamanya 


Riwayat dari Abi Barzah al-Aslami 


Barang siapa Mendustakan Telaga Nabi, Ia Tidak 
Akan Diberi Minum Darinya 


Riwayat dari Abd Barzah al-Aslimi 
Riwayat dari Abi Bakrah ats-Tsagafi 
Riwayat dari Abi Dzarr al-Ghifari 


Rasûlullâh adalah Nabi yang Terbanyak Memiliki 
Pengikut Pada Hari Berbangkit Kelak 


Di Antara Makam Nabi dan Mimbar Beliau 
Terdapat Taman dari Taman-Taman Surga 


Riwayat dari Abu Hurairah ad-Dausi 


“Riwayat dari Asm’ binti Abd Bakar ash-Shiddig 
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Riwayat dari Ummul Mu'minin “Aisyah binti 
ash-Shiddig 
Riwayat dari Ummul Mu'minin Ummu Salamah 


Setiap Nabi Mempunyai Telaga, dan Telaga Nabi 
Muhammad adalah yang Terbesar Serta Paling 
Banyak Peminumnya 


Para Auliya Allah Minum di Telaga Para Nabi 
Allah 


Letak Telaga Sebelum Shirath (Jembatan) 


Posisi Telaga Juga Sebelum Mizan (Timbangan 
Amal) 


Beberapa Penjelasan Seputar Ukuran Luas Telaga 
Nabi 


Allah Yang Mahatinggi Bisa Kita Saksikan, 
Sebagaimana yang Dia Kehendaki, Pada Hari 
Diputuskan-Nya Perkara Hamba 


Komunikasi Allih Pada Hari Berbangkit dengan 
Para Nabi dan Umat Mereka 


Kesaksian Umat Nabi Muhammad Atas 
Umat-umat Sebelumnya Pada Hari Berbangkit 


Komunikasi Allah dengan Nabi Adam Pada Hari 
Berbangkit 


Manusia Pertama yang Dihadapkan Pada Hari 
Berbangkit adalah Nabi Adam 


Harapan Nabi Muhammad Agar Pengikut Beliau 
Menjadi Setengah dari Penghuni Surga 


Komunikasi Allah dengan Nabi Nuh dan 
Pertanyaan di Seputar Tugasnya Sebagai Rasûl 


Kesaksian Umat Nabi Muhammad Atas Semua 
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542 
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Umat Merupakan Bukti Keadilan dan Kemuliaan 
Umat Ini 


Penghormatan Terhadap Nabi Ibrahim al-Khalil 
Pada Hari Berbangkit di Hadapan Seluruh 


Manusia 


Nabi “Isa dan Kemuliaan serta Keagungannya 
Pada Hari Berbangkit 


Kedudukan Rasulullah di sisi Allâh Pada Hari 
Berbangkit 


Komunikasi Allih dengan Para Ulama Dalam 
Memutuskan Perkara Umat 


Firman Allih yang Pertama kepada Orang-orang 
yang Beriman 


Tidak Tersedia Bagian Atas Orang-orang yang 
Mengkhianati Amanah Allah dan Janji kepada- 
Nya 


Diperlihatkannya Neraka, Surga, dan 
Ditegakkannya Perhitungan Amal 


Permulaan Manusia Berada di Mahsyar 


Sesuatu Keluar dari Neraka, Berbicara, dan 
Melempar Manusia Lalim, Musyrik, serta 
Pembunuh ke Jahanam 

Kondisi Mizan (Timbangan Amal) 

Menimbang Amalan Setelah Sebelumnya Diadili 
dan Diperhitungkan 


Timbangan Mempunyai Dua Sisi, dan Beratnya 
Lafazh Bismillahirrahmanirrahim 


Setiap Amal Pasti Akan Ditimbang Pada Hari 
Berbangkit 
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Syahadatain Memenangkan Timbangan Atas 
Seluruh Dosa Pada Hari Berbangkit 


Akhlak Mulia Memiliki Nilai Terberat Pada Saat 
Diletakkan di Timbangan Amal Seorang Hamba 


Riwayat dari “Aisyah binti Abu Bakar 


Tafsiran Timbangan Amal yang Ada Pada Hari 
Perhitungan 


Lembaran Catatan Amal yang Berserakan 
Barang siapa Sampai Dihisab, Maka Binasalah Ia 
Lembaran Amal yang Bertebaran 


Makhluk Pertama yang Diputuskan Perkaranya 
Oleh Allah 


Perkara Pertama yang Diputuskan Pada Hari 
Kiamat Menyangkut Darah 


Umat Muhammad adalah Umat Pertama yang 
Akan Dihisab 


Mereka yang Disidangkan dan yang Dimaafkan 


Siapa yang Berbuat Aniaya Akan Binasa Pada Hari 


Itu 
Para Penyembah Berhala 


Telapak Kaki Hamba tidak Akan Bergeser di 
Tanah Mahsyar, Hingga Ditanyakan Mengenai 
Lima Perkara 


Shalat adalah Amalan Pertama Hamba yang Akan 
Dihusab 


Oisas bagi Mereka yang Berbuat Aniaya 
Tidak Tersedia Ampunan bagi Perbuatan Syirik 
Terbunuh di Jalan Allâh Menebus Segala Dosa, 
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Kecuali Khianat 


Pertanyaan Seputar Kenikmatan yang Sudah 
Didapat di Dunia 


Memaafkan Kesalahan Sesama Muslim Bakal 
Menuai Istana di Surga 


Pada Saat Wajah-wajah Memutih atau 
Menghitam 


Riwayat dari Abi Hurairah 
Riwayat dari Asma binti Abi Bakar 


Allah Lebih Pengasih kepada Para Hamba 
Daripada Seorang Ibu kepada Anaknya 


Yang Masuk Surga dari Umat Muhammad 
Tanpa Dihisib 


Para Hamba Berbeda-beda Tempat Hisabnya, 
Sebagian Ahli Surga dan Sebagian Ahli Neraka 


Penghuni Surga yang Paling Akhir Memasukinya 
Penjelasan Lain Seputar ash-Shirith 


Orang-orang yang Bertakwa Dihimpun Menuju 
Surga 


Sifat Penduduk Surga dan Berbagai Bentuk 
Kenikmatan yang Telah Disiapkan Untuk Mereka 
Usia Penduduk Surga 


Sifat Neraka dan Siksa Pedih yang Tersedia di 
Dalamnya 


Seorang Pemuda Anshar Meninggal Dunia karena 
Takut Atas Kengerian Neraka 


Salman al-Farisi dan Ketakutannya Atas 


Informasi di Deputar Neraka 
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636 
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729 
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763 
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Api Jahanam Tujuh Puluh Kali Lebih Panas dari 
Api di Dunia 
Neraka Jahanam Hitamnya Sangat Pekat 


Api Jahanam Telah Dinyalakan Selama Tiga Ribu 
Tahun 


Nyala Api Neraka Jahanam tidak Dapat Menerangi 
Abi Thalib Penghuni Neraka yang Paling Ringan 
Keluhan Neraka kepada Allah 


Hawa Panas yang Dahsyat Bersumber dari Lembah 
Jahanam 


Penikmat Dunia Akan Lupa Atas Kenikmatan yang 
Pernah Ia Rasakan Saat Diceburkan ke Dalam 
Neraka 


Tidak Diterima Seluruh Tebusan Atas Siksa 
Akhirat 


Keutamaan Mati Syahid dan Kedudukan Para 
Syuhada" 


Sifat Jahanam dan Luasnya 


Perkataan yang Buruk Membawa Pengucapnya 


Memasuki Jahanam 


Kedalaman Jahanam Sekitar Tujuh Puluh Tahun 
Perjalanan di Bumi 


Kondisi yang Sangat Buruk di Dalam Neraka 
Orang Kafir Akan Membengkak Dalam Neraka 


Jahanam 
Laut Api yang Menyala-nyala 


Pintu-pintu Jahanam dan Karakter Malaikat 
Penjaganya 
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790 


791 
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Perbedaan Kecepatan Manusia Dalam Melewati 
Shirith 


Pagar, Cambuk, Belenggu, Rantai dan Siksa yang 
Mengelilingi Neraka 


Tingkatan Siksa bagi Penduduk Neraka 
Makanan dan Minuman untuk Penduduk Neraka 
Sebutan bagi Penduduk Neraka 

Bilis, Penjara Dalam Jahanam 

Jubbu al-Huzni 


Tidak Akan Masuk Surga Para Pecandu Khamar, 
Pemutus Persaudaraan, dan Mereka yang Percaya 
dengan Sihir 


Lembah Lamlam 

Lembah Habhab 

Neraka al-Wail dan Sha'id 
Makna Sha'id 


Balasan Bagi Orang yang Gemar Menumpuk 
Harta dan Bersikap Bakhil 


Ular dan Kalajengking Dalam Neraka 


Tafsir Firman Allah dalam Surat an-Nahl (167: 
88 


Tafsir firman Allah dalam Surat al-Kahfi [18]; 52 
Al-Ghalaq, Sumur di Dasar Jahanam 


Penggalan Nasihat bagi Siapa Saja yang Mempu- 
nyai Hati 


Syafaat bagi Siapa yang Meminta Surga dan 
Berlindung Siksa dari Neraka dengan 


an wah Gan mah 
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Kasih Sayang Allah Sangat Dekat kepada Mereka 
yang Meminta Perlindungan dari Panasnya Neraka 


Lapisan Jahanam 
Ular Penghuni Neraka Jahanam 
Tangisan Para Penghuni Neraka 


Makna Firman Allah Dalam Surat al-Mu minun 
[23]: 104 

Hadits yang Menerangkan Sifat Neraka dan Para 
Penghuninya 


Percakapan antara Orang Kafir dan Kaum Mus- 
lim yang Durhaka, yang Telah Dikeluarkan dari 
Neraka 


Allah Mengeluarkan Orang-orang yang Telah 
Disiksa Sesuai Kehendak-Nya 


Atsar Gharib dengan Muatan yang Sangat Me- 
nakjubkan 


Syafaat Rasûlullâh dan Penjelasan Seputar Ragam 
serta Jumlahnya 


Keistimewaan Rasulullah di Antara Seluruh Nabi 
dan Rasul 


Syafaat Kedua dan Ketiga 


Para Hamba yang di Dalam Hatinya Terdapat 
Keimanan Seberat Biji Sawi 


Syafaat yang Keempat, Kaum Mu'tazilah Hanya 
Mengakui Syafaat Jenis Ini dan Tidak Mengakui 


Selainnya 
Doa Rasiilullah untuk Orang-orang Tertentu 


Syafaat Kelima dan Keenam 
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842 
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Tafsir Firman Allah dalam Surat al-Muddatstsir 
C747: 48 


Syafaat Ketujuh 
Syafaat Kedelapan 


Syafaat tidak Tersedia Atas Kaum Khawarij dan 
Mu'tazilah 


Orang-Orang Mu'min Memberi Syafaat bagi 
Keluarga Mereka 


- Riwayat dari Anas bin Malik 


Riwayat dari Jabir bin Abdullah 


Syafaat bagi Mereka yang Bertakwa Akan 
Memberatkan Timbangan 


Riwayat dari “Ubadah ibnush-Shimit 

Riwayat dari Abdullah bin Amri ibnul-Ash 
Riwayat dari Abdullah bin Mas'ud 

Riwayat dari Abdurrahman bin Abi “Uqail 
Riwayat dari Amirul Mu'minin “Utsman bin Affan 
Riwayat dari Amirul Mu'minin Ali bin Abi Thalib 
Riwayat dari Auf bin Malik 

Riwayat dari Ka'ab bin “Ujzah 

Riwayat dari Abd Bakar ash-Shiddig 

Riwayat Abi Sa'id al-Khudri 

Riwayat dari Abi Hurairah 

Riwayat dari Ummu Habibah 

Penjelasan di Seputar Syafaat bagi Keluarga 
Tidak Ada Syafaat Atas Mereka yang Suka 


Melaknat Sesama 
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Riwayat dari Anas 


Syafaat Orang-orang Mu'min bagi Keluarga 
Mereka 


Syafaat Amal Perbuatan kepada Pelakunya 


Ampunan Allah Atas Penghuni al-A'raf dan 
Memasukkan Mereka ke Surga-Nya 


Orang Terakhir yang Akan Dikeluarkan dari 
Neraka dan Dimasukkan ke Surga 


Setiap Kelompok Akan Mengikuti Apa yang 
Dahulu Mereka Sembah ketika di Dunia 


Ucapan Allih kepada Orang yang Terakhir Keluar 
dari Neraka dan yang Terakhir Memasuki Surga 


Rasolullah Tertawa Karenanya 
Suara-suara dari Dalam Jahanam 


Dua Laki-laki yang Dikeluarkan dari Neraka dan 
Dihadapkan kepada Allah 


Keabadian Penduduk Neraka dan Sejumlah Ayat 
al-Our “dn yang Menerangkan Keabadian 
Penduduk Neraka 


Hadits yang Menerangakan Keabadian Penduduk 
Neraka 


Tragedi di Antara Surga dan Neraka 


Kebahagiaan Penduduk Surga dan Derita 
Penduduk Neraka 


Sifat Surga dan Seluruh Kenikmatan yang Tersedia 
di Dalamnya 


Jumlah Pintu Surga, Luas serta Besarnya Taman di 


Sana 
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Delapan Pintu Surga Tersedia bagi Siapa yang 
Mampu Berlaku Adil dalam Menafkahi Dua ' 
Orang Istri dari Hartanya 


Delapan Pintu Surga Tersedia Bagi Siapa yang 
Ditinggal Mati Tiga Anaknya yang Belum 
Mencapai Usia Baligh 


Mereka yang Masuk Surga Tanpa Hisab dari 
Pintu Sebelah Kanan 


Khotbah yang Sangat Menyentuh dari “Utbah bin 
Ghazwin 


Lebar Pintu Surga yang Tersedia bagi Umat 
Muhammad Sejauh Perjalanan Seorang 
Pengendara Kuda yang Andal Selama Tiga Hari 


Nama-nama Pintu Surga 


Macam-macam Tempat di Surga, Ketinggian dan 
Luasnya 


Sedikit Amalan di Jalan Allah Masih Lebih Baik 
dari Dunia dan Isinya 


Firdaus adalah Derajat Surga Tertinggi 


Dari Surga Firdaus Sungai-sungai di Surga 
Mengalir 


Tingkatan Surga yang Berbeda-beda dan Tidak 
Ada yang Mengetahui Tingkat Perbedaannya 
Selain Rabb Semesta Alam 


Tingkatan yang Dimiliki Penduduk Surga 
Terendah Hingga Tertinggi dari Luasnya 
Kerajaan yang Agung | 


Kenikmatan Surga Belum Pernah Terlihat Oleh 
Mata, Terdengar di Telinga, Bahkan Belum 
Pernah Terdetik Dalam Hati Manusia 
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Bagian-bagian di Surga, Ketinggian serta 
Kebesaran Derajatnya 


Kedudukan Orang-orang yang Saling Mencintai 
Akan Meraih Keagungan Allah di Surga 


Tempat Tertinggi di Surga adalah al-Wasilah, di 
Sana Terdapat Tempat Rasulullah 


Al-Wasilah Merupakan Derajat Tertinggi di Surga, 


dan Tidak Ada yang Mendapatkannya Selain 
Rasulullah 


Bahan Pembuat Bangunan Istana di Surga 


Keutamaan Shalat Malam, Memberi Makan Fakir 
Miskin dan Memperbanyak Puasa Sunnah 


Bilik-bilik di Surga 
Tanah Surga 


Sungai-sungai Surga, Pepohonan dan 
Buah-buahnya 


Al-Kautsar adalah Sungai di Surga yang Paling 
Terkenal 


Riwayat dari “Umar ibnul-Khaththab 
Riwayat dari Ibnu “Abbas 

Riwayat dari “Aisyah 

Sungai al-Baidakh di Surga 

Sungai Barig di Pintu Surga 
Pepohonan di Surga 


Di Surga Terdapat Pohon yang Lebar Daunnya 
Mencapai Seratus Tahun Perjalanan Seorang 
Pengendara yang Sangat Andal 


Pohon al-Khuldi 
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Pohon Thaba 

Sidratul Muntaha 

Buah-buahan di Surga 

Burung-burung di Surga 

Makanan dan Minuman Penduduk Surga 
Hadits dari Jabir 


Sebagian Penduduk Surga Ingin Bercocok Tanam, 
Hingga Membuat Rasulullah Tertawa 


Makanan yang Pertama Dikonsumsi Penduduk 


Surga 


Baju Penduduk Surga, Perhiasan, Pakaian serta 


Keindahan yang Mereka Kenakan 
Tempat Tidur Penduduk Surga 
Tafsir Firman Allah Surat al-Wagiah [56]: 34 


Tafsir Firman Allah Surat al-GhAsyiyah (88): 
12-16 


Bidadari Bermata Jeli di dalam Surga 

Tafsir Firman Allah Surat al-Baqarah [2]: 25 
Tafsir Firman Allah Surat ash-Shaffat (377: 49 
Tafsir Firman Allah Surat al-Wagi'ah [56]: 35-38 


Pertanyaan Ummu Salamah dan Jawaban dari 
Rasûlullâh Mengenai Istri-istri Penduduk Surga 


Nyanyian Bidadari di dalam Surga 


Penduduk Surga Menggauli Pasangan Mereka, 
dan Tidak Akan Hamil Kecuali Jika Mereka 
Menginginkan 


Pendapat Mengenai Kelahiran yang Dialami 
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Penduduk Surga 


Penduduk Surga tidak Akan Mati karena 
Kesempurnaan Hidup Mereka, dan Akan 
Kembali Muda Seiring Berjalannya Waktu 


Penduduk Surga tidak Tidur 


Anugerah Berupa Keridhaan Allah Atas Penduduk 
Surga 


Keabadian Ridha Allah Atas Penduduk Surga 


Pandangan Allah dan Pensucian serta Salam-Nya 
Atas Penduduk Surga 


Penduduk Surga Memandang Allah, Rabb Mereka, 
Pada Hari Mereka Dikumpulkan 


Hari Jum'at yang Dipenuhi Keutamaan 
Tafsir Firman Allah Surat Yûnus [10]: 26 
Tempat Belanja di Surga 


Sifat Wilayah di Surga Beserta Adat Istiadat yang 
Terbina di Sana 


Semerbak Wangi Bau Surga Tercium Hingga Jarak 
Bertahun-tahun Perjalanan di Bumi 


Cahaya Surga, Keelokan, Wangi Halaman serta 
Keindahan Pemandangannya di Waktu Pagi dan 
Petang 


Perintah untuk Memohon Agar Dimasukkan ke 
Dalam Surga 


Allah Pasti Memasukkan Hamba ke Surga 
Apabila Bermohon dengan Niat yang Tulus dan 
Memerbaiki Amal Pebuatan 


Surga dan Neraka Memberi Syafaat 
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Carilah Surga dan Berlarilah dari Neraka dengan 
Segenap Usaha Kalian 


Surga Dikelilingi dengan Apa yang Tidak Disukai 
dan Neraka Dikelilingi dengan Nafsu Syahwat 


Mulut dan Kemaluan adalah Dua Hal yang 
Menjerumuskan Manusia ke Neraka, Sedangkan 
Takwa dan Akhlak Mulia adalah Sebaliknya 


Nyanyian Bidadari 

Hadits dari Abi Hurairah 

Hadits dari Anas 

Hadits dari Abdullah bin Abi Aufa 
Hadits dari Ibnu “Umar 

Hadits dari Abi Umamah 


Seruan bagi Mereka yang Menyucikan Diri di 
Dunia Agar Menghindarkan Diri dari Bisikan 
Setan, dengan Cara Mengagungkan Allah 
Kuda di Surga 

Penduduk Surga Saling Mengunjungi dengan 
Mengendarai Unta 


Hukum yang Berkenaan dengan Surga dan 
Penjelasan Hadits yang Beragam Tentangnya 


Kasih Sayang Allah Atas Kedua Orang Tua 
Disebabkan Amalan Anak-anak Mereka 


Surga dan Neraka Benar-benar Ada 


Sebagian Sifat Penduduk Surga dan Penduduk 
Neraka 


Orang-orang Fakir dari Kaum Muslim Masuk 
Surga Sebelum Orang-orang Kaya Mereka, Lebih 
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Dahulu Sekitar Lima Ratus Tahun 


Tiga Orang yang Pertama Memasuki Surga dan 
Tiga Orang yang Pertama Memasuki Neraka 


Orang Pertama yang Dipanggil Pada Hari 
Berbangkit untuk Memasuki Surga Allah 


Umat Muhammad Merupakan Penduduk Surga 
Terbanyak serta Paling Tinggi Derajat dan 
Kedudukan Mereka 


Generasi Pertama dari Para Sahabat Rasulullah 
adalah Orang-orang Terbaik dari Umat Ini 


Sebagian Atsar yang Menyebutkan Jumlah Umat 
Islam yang Akan Memasuki Surga Allah Tanpa 
Hisib 

“Ukasyah Telah Mendahuluimu 

Ciri-ciri Mereka yang Masuk Surga Tanpa Hisab 


Wujud Surga dan Neraka adalah Makhluk, Tidak 
Seperti Apa yang Banyak Dikatakan Oleh Mereka 
yang Menyelisihi Pendapat Ini 


Wanita yang Pernah Menikah dengan Beberapa 
Suami, di Surga Ia Menjadi Istri dari Suami yang 
Paling Baik Akhlaknya ketika di Dunia 
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PENDAHULUAN 


Bag a AI pang 


Dengan Menyebut Nama Allah Yang Maha Pengasih 
Lagi Maha Penyayang 


Shalawat beserta salam Allâh Ta'êla senantiasa tercurah kepada 
junjungan kita Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, ke- 
luarga beliau dan juga para sahabat yang Dia ridhai. 


Amma ba'du ... 


Pembahasan dalam buku ini akan terfokus pada membicarakan 
mengenai fitnah serta berbagai kejadian menegangkan yang akan 
terjadi pada akhir zaman nanti, sebagaimana telah diberitakan 
oleh Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam. Yaitu, tanda-tanda 
datangnya hari Kiamat dan berbagai peristiwa besar lainnya yang 
mengiringi menjelang hari yang sangat menakutkan itu, dimana 
kita semua wajib mengimaninya. Pasalnya, peristiwa dimaksud te- 
lah digambarkan (diisyaratkan) secara langsung oleh Rasiilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai figur manusia pilihan yang 
jujur lagi dapat dipercaya. Rasa] (utusan) Allah yang tidak ber- 
bicara berdasarkan nafsu, tetapi semata-mata merupakan risalah 
yang telah diwahyukan Allah Subhanahu wa Ta'ala. 


Imam Abi Dawud pernah berkata, “Utsman bin Abi Syaibah meri- 
wayatkan kepada kami dari Katsir bin Hisyam, dari al-Mas'fidi, dari 
Said bin Abi Burdah, dari ayahnya, dari Abi Misa al-Asyari, ia 
mengatakan bahwa Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
bersabda, “Umatku ini adalah umat yang senantiasa dirahmati oleh 


Allah. Tidak ada azab yang kekal bagi mereka di akhirat kelak. Se- 
dangkan azab bagi mereka di dunia ini berupa fitnah, gempa serta 


pembunuhan.” 


Ada pula sejumlah hadits dari Rasalullêh Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengenai indikasi atas berbagai perkara ghaib yang telah 
beliau sampaikan pada saat beliau masih hidup dan akan kami sam- 
paikan secara detil dalam buku ini. Yakni, mengenai pembahasan 
di seputar awal penciptaan makhluk, juga kisah para Nabi a 
lum beliau, serta hari-hari yang akan dilalui manusia pada masa 
kita sekarang ini hingga pada akhir zaman nanti. Setelah itu, kami 
lanjutkan dengan penjelasan mengenai perjalanan dan hari-hari 
yang beliau lalui. Juga kami sebutkan di buku ini bukti-bukti sepu- 
tar universalitas kenabian beliau. Kemudian kami komparasikan 
dengan berbagai peristiwa yang terjadi sesudah beliau mening- 
gal dunia, sebagaimana yang telah terjadi, tentunya sesuai dengan 
hadits yang pernah beliau sampaikan. 


Berbagai kejadian dimaksud telah kita saksikan bersama dengan 
pandangan yang gamblang pada zaman sekarang ini. Dan pada 
akhir penjelasan dari buku ini, akan kami sebutkan bukti-bukti 
tentang kenabian beliau secara umum dari perjalanan hidup beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Akan kami uraikan pula setiap zaman yang di dalamnya terdapat 
hadits yang khusus mengabarkan tentang berbagai peristiwa yang 
mewarnai berupa kejadian-kejadian yang dianggap aneh, tahun 
demi tahun, yang itu juga sama-sama telah dapat kita saksikan 
peristiwanya. Misalnya, tragedi kematian yang melingkupi beber- 
apa orang terkenal dari para Sahabat, Khalifah, Raja, Menteri serta 
para pemimpin lainnya. Juga para ahli fikih, orang-orang shalih, 
para penyair, seniman, sastrawan, tokoh-tokoh yang mempunyai 
pengaruh besar dengan pendapat mereka, dan sejumlah orang 
terkemuka lainnya. 


Dan apabila kami sebutkan di sini seluruh hadits mengenai peris- 
tiwa dimaksud, maka pasti sangat menyita banyak halaman. Oleh 
karena itu, akan kami sampaikan beberapa saja, kemudian kami 
uraikan kembali sesuai tujuan awal pembahasan. Hanya Allah Sub- 


hênahu wa Ta'ala satu-satunya penolong. 


ISYARAT-ISYARAT 


NABAWIYYAH 
DI MASA SAHABAT 
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Isyarat Nabawiyyah Seputar Kepemimpinan 
Abd Bakar Setelah ar-Rasiil 


Peristiwa dimaksud merupakan isyarat dari jawaban Rasûlullâh 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada seorang wanita yang bertanya 
kepada beliau. Beliau kemudian berpesan kepadanya, “Jika engkau 
mendapati masalah di kemudian hari, maka datanglah kembali 
kepadaku.” Wanita itu pun berkata, “Pertanyaanku lebih kepada 
apabila aku tidak lagi mendapati Anda.” Ia mengisyaratkan 
mengenai kondisi ketika beliau telah wafat. Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pun memberinya jawaban, “Apabila 
engkau tidak mendapatiku lagi, maka datanglah kepada Abi Bakar.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari. Statemen tersebut 
akhirnya benar-benar terjadi, Abi Bakar Radhiyallahu Anhumenjadi 
Khalifah sepeninggal Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Juga perkataan Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada saat 
hendak menetapkan kepemimpinan untuk Abi Bakar ash-Shiddig, 
meski akhirnya urung beliau, lakukan. Sebab, beliau sangat 
memahami di antara para sahabat pada saat itu tidak ada yang 
dapat menandingi kedudukan Abti Bakar ash-Shiddig. Sebaliknya, 
para sahabat pun mengetahui tentang keutamaan Abi Bakar 
Radiyallahu ‘Anhu. Oleh sebab itu, Rastilullih Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah berkata, “Allah dan orang-orang mukmin telah 
mengetahui seputar pengangkatan dirinya (Abu Bakar) sepeninggal 
Rasûlullâh, kecuali diri Abit Bakar sendiri yang tidak menyadarinya.” 
Statemen itu pun pada akhirnya benar-benar terjadi. Hadits ini 
disebutkan pula di dalam kitab ash-Shahih. 


Juga pada sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ambillah 
teladan dari dua orang setelahku, yaitu Abû Bakar dan Umar” 
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Ibnu Majah dan Imam at- 
Tirmidzi, serta statusnya dinilai hasan shahih oleh Ibnu Hibban. 


Isyarat-isyarat Nabawiyah di Masa Sahabat 


Ini adalah riwayat dari Hudzaifah ibnul-Yaman. Sebagaimana telah 
diriwayatkan pula dari jalan Ibnu Mas'fid, Ibnu ‘Umar dan Abi ad- 
Dard2' Radhiyallahu Anhum. Juga telah kami kemukakan mengenai 
riwayat ini dengan detil dalam buku Fadhdil asy-Syaikhatn. 


Peristiwa tersebut benar-benar telah terjadi, Abii Bakar ash- 
Shiddig kemudian menjadi pemimpin umat setelah wafatnya 
Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang dilanjutkan dengan 
Umar ibnul-Khaththab Radhiyallahu Anhu, persis seperti yang 
pernah beliau beritakan. 


Isyarat Nabawiyyah Seputar Penaklukan 
Negeri Mesir 


Diriwayatkan oleh Imam Malik dan al-Laits dari az-Zuhri, dari Ibnu 
Ka'ab bin Malik, dari ayahnya bahwa sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Apabila kalian telah 
membuka negeri Mesir, maka jagalah baik-baik orang-orang Qibthi.” 
Dalam riwayat yang lain juga disebutkan dengan redaksi, “Jagalah 
baik-baik penduduknya (Mesir). Karena sesungguhnya mereka adalah 
tanggungan dan juga saudara kalian.” 


“Amri ibnul-'Ash telah memimpin penaklukan Mesir pada tahun 20 
Hijriah, tepatnya pada masa kekhalifahan “Umar ibnul-Khaththab 
Radhiyallahu Anhu. Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan 
dari Abi Dzarr, dari Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Sesungguhnya kalian akan membuka sebuah negeri yang di dalamnya 
akan dipertentangkan seputar masalah girêth (perhiasan, wanita). Maka 
jagalah baik-baik penduduknya, karena mereka adalah tanggungan dan 
juga saudara kalian.” 
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Isyarat Nabawiyyah Seputar Penaklukan 
Persia dan Romawi 


Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, 
sebagaimana disebutkan dalam kitab ash-Shahihain, “Apabila masa 
kekaisaran yang ada pada saat ini telah tumbang, maka tidak akan ada 
bentuk kekaisaran lagi setelahnya. Apabila Kaisâr telah tumbang, maka 
tidak ada lagi Kaisêr setelahnya. Demi Zat yang jiwaku berada dalam | 
genggaman-Nya, sungguh kalian akan menginfakkan harta benda dari 
hasil penaklukan keduanya di jalan Allah." ` 


Pernyataan tersebut benar-benar terjadi, persis seperti apa yang 
telah beliau sampaikan, yaitu pada masa kekhalifahan Abu Bakar, 
“Umar, dan “Utsman. Maka terusirlah Kaisar pada waktu itu yang 
bernama Heraklius dari negeri Syam dan dari seluruh wilayah 
Jazirah “Arab. Sehingga kekuasaan yang masih tersisa hanya 
terbatas pada negeri Romawi saja. Orang-orang “Arab dahulu 
menamakan Kaisar untuk orang yang menguasai wilayah Romawi 
berserta Syam dan sebagian dari wilayah Jazirah. 


Dalam hadits di atas terkandung berita gembira yang sangat 
berarti bagi penduduk Syam bahwa pendudukan Romawi tidak 
akan kembali berkuasa untuk selama-lamanya, sampai Hari 
Kiamat. Dan akan kami sebutkan hadits-hadits di seputar peristiwa 
tersebut nanti, bersama matan maupun sanadnya dengan izin Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. 


Sementara Kaisar, sebagian besar kekuasaannya diambil alih pada 
zaman “Umar. Dilanjutkan dengan mengambil alih apa yang masih 
ada dalam kekuasaan Kaisar pada masa kekhalifahan “Utsman, yang 
kemudian terbunuh pada tahun 82 Hijriah. Segala puji dan karunia 
hanyalah milik Allah Subhdnahu wa Ta'ala semata. Sebagaimana 


akan kami jelaskan mengenai permasalahan tersebut secara detil. 


y Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berdoa atas 
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wilayah Kaisar pada saat disampaikan kepada beliau bahwa Kaisir 
telah merobek surat yang dikirimkan dari Rasulullah, “Semoga 
Allah merobek-robek kekuasaan mereka,” Dan peristiwa itu pun pada 


akhirnya benar-benar terjadi. 


Isyarat Nabawiyyah Seputar Terbunuhnya 
“Umar ibnul-Khaththab 


Disebutkan dalam kitab ash-Shahihain dari hadits al-A'masy dan 
Jami bin Abi Rasyid, dari Syagig bin Salamah, dari Hudzaifah, 
ia mengatakan, “Kami sedang duduk bersama “Umar ibnul- 
Khaththib. Lalu Umar bertanya, Siapakah di antara kalian yang 
hapal hadits Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenai 
fitnah akhir zaman?” Aku pun menjawab, Aku, wahai Umar. Lalu 
‘Umar berkata, Bacakanlah, sungguh engkau orang yang sangat 
pemberani dalam pandanganku.” Aku pun berkata, Rasulullah 
pernah menyebutkan fitnah yang bakal menimpa seorang laki- 
laki dalam keluarganya, hartanya, tetangga dan anaknya, sehingga 
melalaikannya dari shalat, serta dari menyuruh pada berbuat 
kebaikan dan melarang kemungkaran. 


Umar menyela, Bukan berita itu yang aku kehendaki. Akan tetapi, 
isyarat mengenai fitnah yang sangat besar dan mampu mengenai 
siapa saja yang berada di dekatnya. 


Aku pun berkata, “Wahai Amirul Mu'minin, sesungguhnya antara 
dirimu dan fitnah dimaksud terdapat sebuah benteng kokoh 
yang menghalangi dirimu dari menghindarinya. Mendengar itu, 
'Umar pun dengan perasaan gusar bertanya, Janganlah engkau 
merasa ragu untuk menguraikannya. Apakah penghalang yang 
dimaksud bisa dibuka ataukah harus dipaksa untuk membukanya?" 
Aku menjelaskan, Ta harus dipaksa? “Umar pun berkata, Jika 


demikian, aku tidak akan pernah menutup pintu benteng itu untuk 


— IN 


An-Nihayatu fi al-Fitini wa al-Malahimi 


selamanya.” Aku berkata, “Benar, lebih baik engkau biarkan saja 


pintu-pintu itu terbuka.” 


Para sahabat yang lain berkata kepada Hudzaifah, “Seolah- 
olah “Umar telah mengetahui tentang maksud dari hakikat 
pintu tersebut.” Hudzaifah berkata, “Benar, sesungguhnya aku 
meriwayatkan hadits itu kepadanya tanpa mengurangi atau 
menambahnya sedikit pun.” Para sahabat memberanikan diri 
untuk bertanya kepada Hudzaifah tentang apakah hakikat pintu 
dimaksud. Lalu para sahabat menyampaikannya kepada Masrig 
dan ia pun bertanya secara langsung kepada Hudzaifah. Kemudian 
Hudzaifah menjawab, “Yang dimaksud adalah diri “Umar ibnul- 
Khaththab sendiri.” 


Demikianlah, peristiwa tersebut terjadi persis sebagaimana 
telah digambarkan oleh Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Sepeninggal "Umar ibnul-Khaththab, terjadilah fitnah di antara 
manusia dan pembunuhan atas dirinya justru yang menjadi pemicu 
dari tersebarnya fitnah dimaksud. 


Isyarat Nabawiyyah Seputar Fitnah yang Akan 
Menimpa “Utsman bin “Affan 


Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengabarkan perihal 
fitnah yang bakal menimpa diri “Utsman bin Affan Radhiyallahu 
Anhu. Sesungguhnya “Utsman bin Affin termasuk salah satu dari 
sahabat yang mendapatkan jaminan sebagai penduduk surga. Di 
antaranya, disebabkan berbagai fitnah yang telah menimpa dirinya. 
Terjadilah apa yang telah digambarkan oleh Rasilullah. “Utsman 
dikepung di dalam rumah, serta tidak mampu menghindar (keluar) 
dari tempatnya, sampai terbunuh sebagai seorang yang sabar, 
penuh pengharapan hanya kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dan 
sebagai seorang syahid. 
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Akan kami sampaikan hadits-hadits yang memperingatkan perihal 
tragedi pembunuhan yang bakal menimpa diri Utsman bin Affan 
Radhiyallahu Anhu dan indikasi di seputar permasalahan tersebut, 
yaitu sebelum peristiwa tersebut terjadi. Pada akhirnya, peristiwa 
itu benar-benar terjadi, sesuai dengan apa yang beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam isyaratkan. Kami sebutkan pula dalam buku 
ini hadits-hadits yang mengisyaratkan mengenai dua peristiwa 
peperangan, yakni Perang Jamal dan Perang Shiffin, serta fitnah 
yang meliputi keduanya. Hanya Allah Subhanahu wa Ta'ala sebagai 
satu-satunya penolong. 


Isyarat Nabawiyyah Seputar Terbunuhnya 
“Ammar bin Yasir 


Seperti itu juga riwayat mengenai pembunuhan Ammar bin Yasir 
Radhiyallahu Anhu. Juga seputar orang-orang Khawarij yang telah 
diperangi oleh ‘Alf bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu, sebagaimana 
disebutkan pula mengenai sifat dan ciri-ciri (karakteristik) mereka. 
Hadits-hadits yang menyebutkan seputar peristiwa itu sangat 
banyak jumlahnya. Dan, telah kami isyaratkan pula mengenai 
penyebutannya pada pembahasan kitab ini, Alhamdulillah. 


Kami sebutkan pula tragedi pembunuhan yang menimpa Ali bin 
Abi Thalib, terutama hadits yang diriwayatkan melalui banyak 
jalan serta dengan lafazh (redaksi) yang sangat beragam. 


Isyarat Nabawiyyah Seputar Kekhalifahan 
Sepeninggal Beliau 


Isyarat nabawiyyah seputar kekhalifahan sepeninggal beliau telah 
disebutkan pula dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, 
Abu Dawud, an-Nasâî dan at-Tirmidzi. Imam at-Tirmidzi menilai 
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bahwa sejumlah riwayat dimaksud berstatus hasan dari jalan 
Sa'id bin Jahmin, dari Safinah bahwa sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Kekhalifahan 
setelahku adalah tiga puluh tiga tahun, kemudian kembali dengan sistem 


kerajaan.” 


Masa tiga puluh tiga tahun dimaksud meliputi kekhalifahan Aba 
Bakar ash-Shiddig, “Umar al-Farig, “Utsman asy-Syahid dan Ali 
yang juga syahid. Kemudian diakhiri dan disempurnakan selama 
enam bulan, yaitu ketika dipegang oleh al-Hasan putra “Ali, 
sepeninggal ayahnya. 


Setelah sempurna tiga puluh tiga tahun, pemerintahan Islam jatuh 
kepada Mu'awiyah bin Abi Sufyan pada tahun 40 Hijriyah. Dan 
telah disepakati baiat atas diri Mu'Awiyah bin Abi Sufyan, dimana 
peristiwa pada hari itu dikenal dengan istilah Tahun Jamaah. 


Akan kami jelaskan pula seputar permasalahan tersebut secara 
detil nanti, insya Allih. 


Isyarat Nabawiyyah Seputar Perdamaian Kaum 
Muslim Melalui Usaha al-Hasan bin “Ali 


Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dari Abi Bakar Radhiyallahu 
Anhu bahwa sesungguhnya ia pernah mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, sementara al-Hasan bin 
Ali berada di sebelahnya di atas mimbar, “Sesungguhnya putraku ini 
adalah seorang sayyid (tuan). Allah akan mendamaikan perpecahan di 


antara umat ini melalui usahanya, terutama dua kelompok yang besar 


dari kaum muslim. 
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Isyarat Nabawiyyah Seputar Terbunuhnya 
Ummu Haram binti Milhan Dalam Peperangan 
di Tengah Laut 


Disebutkan dalam kitab ash-Shahihain mengenai peristiwa yang 
akan menimpa Ummu Haram binti Milhan. Yakni, sesungguhnya 
Rasfilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengatakan bahwa 
pasukan perang kaum muslim yang berada di lautan terdiri dari 
dua kelompok. Dimana Ummu Haram bersama dengan kelompok 
pertama dengan Mu'awiyah, dan peristiwa itu terjadi pada sekitar 
tahun 27 Hijriyah. Pada saat ia meminta izin untuk berperang 
di wilayah Oubrush, “Utsman pun mengizinkan. Maka Ummu 
Harim bersama kaum muslim lainnya menaiki kapal, hingga 
mereka memasuki wilayah tersebut dan menaklukkannya melalui 
pertempuran yang cukup sengit. Tetapi, Ummu Haram meninggal 
dalam peperangan di dekat laut tersebut. Waktu itu, Ummu Haram 
tengah bersama istri Mu'Awiyah, Fakhitah binti Gurdhah. 


Peristiwa di wilayah yang sama terjadi untuk kedua kalinya 
pada tahun 52 Hijriyah, tepatnya pada masa pemerintahan 
Mu'awiyah. Mu'awiyah kala itu tengah mengutus putranya, Yazid, 
untuk memimpin pasukan ke suatu ekspansi di Konstantinopel. 
Bersama rombongan pasukan itu terdapat pula para pembesar 
dari kalangan sahabat, seperti Abi Ayûb al-Anshari dan Khalid 
bin Yazid Radhiyallahu Anhumê yang terbunuh di sana. Sebelum 
terbunuh, Khâlid bin Yazid sempat berwasiat kepada Yazid bin 
Mu'awiyah supaya menguburkan jasadnya di bawah kaki kuda 
yang membawanya hingga mencapai wilayah musuh, dan Yazid 


akhirnya menunaikan wasiat itu. 


Imam al-Bukhari hanya sendirian dalam meriwayatkan hadits ini 
dari jalan Tsaur bin Zaid bin Khalid bin Mi'dan, dari “Umair ibnul- 
Aswad al-'Ansi, dari Ummu Haram bahwa sesungguhnya ia pernah 
mendengar Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Tentara pertama dari umatku yang berperang di lautan dan telah wajib 
bagi mereka.” Ummu Haram bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah 
aku termasuk di antara mereka?” Rasiilullah menjawab, “Engkau 
termasuk di antara mereka” Lalu ia menambahkan, kemudian 
Rasilullah berkata, “Tentara pertama dari umatku yang melakukan 
ekspansi ke kota Kaisar dan mendapat ampunan (selamat) dari Allah 
bagi mereka.” Ia pun bertanya kembali, “Apakah aku termasuk di 
antara mereka, wahai Rasilullih?” Beliau menjawab, “Tidak.” 


Isyarat Nabawiyyah Seputar Ekspansi Pasukan 
Muslim ke India dan Sind 


Imam Ahmad berkata, “Yahya bin Ishaq ibnul-Bara' meriwayatkan 
kepada kami dari al-Hasan, dari Abd Hurairah, ia berkata, “Teman 
dekatku yang sangat jujur (Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam) 
pernah berkata kepadaku, “Akan ada dari umatku pasukan yang diutus 
ke wilayah Sind dan negeri India. Apabila aku mendapatinya dan 
ternyata syahid di sana, maka itu adalah bagianku. Sedangkan jika 
aku berhasil kembali, maka aku adalah Abd Hurairah al-Muharrar 
(Allah telah membebaskan aku dari jilatan api neraka).” 


Diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad dari Hasyim, dari Sayyar, dari 
Jabir bin Abu “Ubaidah, dari Abi Hurairah, ia berkata, “Rasilullah 
menjanjikan kepada kami ekspansi ke negeri India. Apabila aku 
ditakdirkan untuk ikut di dalamnya, maka aku termasuk para 
syuhada terbaik. Namun, apabila aku berhasil pulang ke negeriku 
ini, maka aku adalah Abu Hurairah al-Muharrar (yang terbebas 
dari jilatan api neraka).” 


Diriwayatkan juga oleh Imam an-Nas4'1 dari Hasyim, dari Zaid 
bin Abi Anisah, dari Sayyar, dari Jabar, dari Abd Hurairah dan 
menyebutkan riwayatnya. Kaum muslim melakukan ekspansi ke 


X India pada tahun 44 Hijriyah, tepatnya pada masa pemerintahan 


“e 
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Muʻâwiyah bin Abû Sufyân. Dan, di sana terjadi banyak peristiwa, 


sebagaimana kami sebutkan secara ringkas. 


India telah tunduk di bawah kekuasaan seorang raja besar bernama 
as-Sa'id al-Mahmûd bin Sabaktakîn, seorang penguasa dari negeri 
Ghuznah, yang hirarkinya telah berkuasa di sana selama 400 tahun 
lamanya. Ia banyak menjalankan strategi yang patut mendapatkan 
apresiasi dan sangat dikenang hingga saat ini. Misalnya, ia berhasil 
menghancurkan berhala terbesar yang disebut dengan Simandt 
dan memutuskan kalung yang melilit di patung tersebut dengan 
pedangnya, lalu kembali ke negaranya dalam keadaan selamat 
serta membawa harta rampasan perang dalam jumlah yang sangat 
banyak. 


Sedangkan utusan dari Bani Umayyah memerangi orang-orang 
Turk di negeri yang jauh, yaitu di wilayah Sind dan negeri China. 
Mereka menaklukkan Kerajaan al-Oal yang agung dan memorak- 
porandakan barak-barak militer yang ada. Mereka juga menguasai 
harta benda serta hasil bumi setempat. 


Terdapat beberapa hadits yang menerangkan mengenai sifat dan 
ciri-ciri mereka, yang akan kami sebutkan sebagiannya secara 
ringkas, pada pembahasan berikutnya. 


Isyarat Nabawiyyah Seputar Peperangan 
dengan Bangsa Turk 


Al-Imam al-Bukhari pernah meriwayatkan, “Abu al-Yaman berkata 
kepada kami dari Abu Syu aib, dari Abi Zinid, dari al-A'raj, dari 
Abi Hurairah, dari Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Tidak akan terjadi Kiamat, hingga kalian n memerangi suatu 
kaum yang alas kaki mereka terbuat dari pesan. ian , 


ka Pen i 


memerangi bangsa Turk, dengan mata KA 
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yang memerah, hidung mereka yang pesek. Wajah-wajah mereka laksana 
lesung perisai yang ditempa. Dan kalian juga akan mendapati orang 
yang paling baik di antara mereka, yakni orang yang paling membenci 
kondisi mereka, hingga ia berhasil menyendiri dari sisi mereka. Dan 
manusia seperti itu laksana baja, ia adalah sosok terbaik yang mereka 
miliki. Sebagaimana pada masa jahiliah, ia juga yang terbaik pula 
dalam masa Islam. Dan sungguh akan datang kepada salah seorang 
dari kalian suatu masa dimana melihatku adalah lebih ia sukai daripada 
diberikan kepadanya sesuatu yang sangat berharga, seperti keluarga dan 


hartanya.” 


Hanya Imam al-Bukhari yang meriwayatkan hadits ini. Setelah itu, 
ia berkata, “Yahyâ meriwayatkan kepada kami dari Abdurrazz4g, 
dari Ma'mar, dari Hamim bin Munabbih, dari Abi Hurairah, 
sesungguhnya Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
bersabda, “Tidak akan terjadi Kiamat, hingga kalian memerangi orang- 
orang merdeka dan mulia dari orang-orang asing yang berwajah merah, 
berhidung pesek, berwajah seperti perisai yang berlapis-lapis dan alas 


”. 


kaki mereka terbuat dari rambut. 


Imim Ahmad mengatakan bahwa Sufyan meriwayatkan kepada 
kami dari “Uyainah, dari az-Zuhri, dari Sa'id, dari Abd Hurairah, 
dari Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
“Tidak akan terjadi Kiamat, hingga kalian memerangi suatu kaum yang 
wajah mereka terlihat laksana perisai yang berlapis-lapis dan alas kaki 


mereka terbuat dari rambut.” 


Diriwayatkan pula dengan redaksi yang serupa oleh jama'ah selain 
an-Nas4i, dari hadits Sufyan bin “Uyainah. Juga Imam al-Bukhari 
meriwayatkan dari Ali ibnul-Madini dari Sufyan bin “Uyainah 
dengan redaksi serupa. Imim Muslim meriwayatkan dua hadits 
dari IsmaSl bin Abi Khalid, keduanya bersumber dari Oais bin 
Abi Hazim, dari Abi Hurairah. Dan ia menyebutkan dengan 


X redaksi serupa. 


Isyarat-isyarat Nabawiyah di Masa Sahabat 


Sufyan bin “Uyainah mengatakan, “Mereka adalah komunitas 
Bariz, seperti dikatakan oleh Sufyan. Mungkin saja maksudnya 
adalah sebuah pasar bernama Bariz, sarana yang dipenuhi dengan 


kefasikan atau tempat mereka berkumpul.” 


Imam Ahmad berkata, “Affan meriwayatkan kepada kami dari Jarir 
bin Hazim, ia berkata, Aku mendengar al-Hasan bin Amri bin 
Taghalub berkata, Aku pernah mendengar Rasûlullâh Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya salah satu dari syarat 
terjadinya Kiamat adalah kalian akan memerangi suatu kaum dengan 
wajah yang lebar seolah-olah wajah mereka laksana perisai yang 
berlapis-lapis.” (Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dari hadits 
Jarir bin Hizim). 


Yang dimaksud adalah bahwa para sahabat memerangi orang- 
orang Turk, dan mengalahkan mereka serta berhasil mengambil 
harta rampasan perang. Juga berhasil menawan para wanita 
beserta anak-anak mereka. Dari penjelasan hadits tersebut terlihat 
bahwa syarat dimaksud merupakan salah satu syarat dari beberapa 
syarat yang akan terjadi menjelang terjadinya Kiamat. Apabila di 
antara syarat terjadinya Kiamat sudah mendekat, maka bisa jadi 
peristiwa serupa akan menjadi peperangan yang besar dan kembali 
meletus di antara kaum muslim dan bangsa Turk. Diakhiri dengan 
munculnya Ya’jûj dan Ma'jdj, sebagaimana akan kami jelaskan. 
Lalu, apabila syarat-syarat seputar Kiamat lebih umum daripada 
kedekatan kejadiannya, maka kategori dimaksud termasuk unsur- 
unsur yang akan terjadi, meski terjadi lebih dahulu dengan rentang 


waktu yang sangat panjang. 


Meski begitu, tanda-tanda yang ada terjadi setelah zaman Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Inilah yang dapat kami simpulkan 
setelah melakukan perenungan berdasar hadits-hadits yang ada 
mengenai penjelasan masalah di seputar Kiamat. Sebagaimana 
yang akan Anda dapati uraiannya nanti, insya Allah. 
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Kami juga akan menyertakan penjelasan di seputar tragedi 
yang muncul pada peristiwa terbunuhnya al-Husain bin Ali di 
padang Karbala pada masa pemerintahan Yazid bin Mu'awiyah. 
Juga berbagai riwayat pendukung yang menyebutkan seputar 
keterlibatan para khalifah dari Bani Umayyah dan para pemuda 
dari Bani Abdul Muththalib, 


Isyarat Nabawiyyah Seputar Kepemimpinan Orang 
Muda dan Kerusakan yang Bisa Ditimbulkannya 


Imam Ahmad berkata, “Rauh meriwayatkan kepada kami dari Abi 
Umayyah Amri bin Yahya bin Sa'id bin Amri bin Said ibnul- 
“Ash dari kakeknya (Sa'id bin Amri bin Sa'id) dari Abd Hurairah 
bahwa ia pernah mendengar Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Kehancuran umatku nantinya akan berada di tangan 
pemuda.” 


Kemudian Marwan berkata pada saat ia tengah berada di sebuah 
pertemuan, sebelum memulai pembicaraan resmi tentang Laknat 
Allah atas Pemuda. Ia pun bertanya, “Apa yang engkau maksudkan 
adalah aku? Demi Allah, apabila aku mau menyebutkan nama 
Bani fulan dan Bani fulan, maka pastilah sudah aku lakukan.” Ia 
pun melanjutkan pembicaraan, “Aku sedang pergi bersama ayah 
dan kakekku menemui Bani Marwan, tepatnya setelah mereka 
menguasai kekhalifahan. Teryata, mereka sedang melakukan baiat 
atas diri seorang anak muda dan di antara orang-orang yang 
membaiatnya terdapat seorang pemuda yang berada di bawah 
kendalinya. Aku pun bertanya, Apakah mungkin teman-teman 
kalian itu seperti orang-orang yang telah aku dengar dari Abi 
Hurairah, yang pernah ia katakan mengenai keburukan mereka?” 


Sesungguhnya perlakuan para pemimpin ini hampir serupa.” 


s Imam al-Bukhari juga meriwayatkan hadits serupa dari jalur Abi 
» 
, 


Isyarat-isyarat Nabawiyah di Masa Sahabat 


Hurairah. Hadits-hadits yang menyebutkan mengenai peristiwa 
tersebut cukup banyak jumlahnya, dan kami sebutkan dalam 
beberapa isyarat Nabawiyyah. Disebutkan pula mengenai pendusta 
dan pembohong dari orang-orang yang memiliki pengetahuan. 
Seorang pendusta dimaksud adalah al-Mukhtar bin Abi “Ubaid 
yang muncul di Kifah pada masa kepemimpinan “Abdullah 
ibnu-Zubair. Ia adalah seorang pembangkang yang keji, bahkan 
dimasukkan ke dalam golongan orang-orang zindig. Ia mengaku 
bahwa dirinya telah mendapatkan wahyu dari Allah Subhdnahu wa 
Ta'ala. 


Sedangkan pembohong lainnya adalah al-Hajjaj bin Yûsuf ats- 
Tsagafi yang membunuh “Abdullah ibnuz-Zubair, sebagaimana 
dijelaskan. Diterangkan pula hadits mengenai simbol kegelapan 
(ar-Rayit as-Saudf) yang menjelaskan mengenai al-Abbis ketika 
ia merampas kekuasaan dari tangan Bani Umayyah, dan peristiwa 
itu terjadi pada sekitar tahun 132 Hijriyah. Hingga berpindahlah 
kekuasaan dari Marwan bin Muhammad bin Marwan ibnul- 
Hakam bin Abd al-'Ash yang dikenal dengan sebutan Marwan 
al-Himar atau Marwan al-Ja'adi, karena ia belajar kepada Ali 
al-Ja'ad bin Ibrahim al-Mu'tazili, dan ja adalah khalifah terakhir 
dari Bani Umayyah. Ia menjadi seorang pemimpin yang banyak 
mengalirkan darah. Haditsnya telah disebutkan oleh Imam Ahmad 
bin Hanbal dalam kitab Musnad miliknya. Dan ia adalah Abi al- 
Abbas Abdullah bin Muhammad bin Ali bin Abdullah bin Abbas 
bin Abdul Muththalib, yang menjadi khalifah dari Bani al-Abbas, 
sebagaimana akan dijelaskan. 


Abi Dawud ath-Thayalisi berkata, “Jarir meriwayatkan kepada 
kami dari Jarir bin Hasim, dari al-Laits, dari Abdurrahman bin 
Sabith, dari Abd Tsa'labah al-Khasyani, dari Abi “Ubaidah ibnul- 
Jarrih dan Mu'idz bin Jabal, dari Rasilullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah memulai perintah 
kenabian dengan kasih sayang-Nya. Dan khilafah sesudahku akan 


f 


a 
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menjadi rahmat penerus, serta kehormatan menjadi terpelthara pada masa 


itu. Sedangkan kepemimpinan (kekuasaan) setelahnya menjadi kacau 


serta kerusakan akan terjadi dalam tubuh umat ini. Melalui kejadian 
itu dihalalkan kemaluan, khamar dan sutera. Mereka juga dimenangkan 
atas semua perkara, serta diberi rezeki untuk masa yang panjang, hingga 
mereka bertemu dengan Allah Subhdnahu wa Ta'ala.” 


Imam al-Baihagi meriwayatkan hadits dari Abdullah ibnul-Harits 


bin Muhammad bin Hathib al-Jamahi, dari Suhail bin Abu Shalih, < 


dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia mengatakan bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Setelah masa para 
Nabi, akan ada para khalifah yang mengerjakan aturan yang terdapat 
dalam Kitabullah, serta berlaku adil dalam beribadah. Kemudian, setelah 
masa para khalifah, akan ada para raja yang mengambil hak orang lain 
(rakyat) melalui cara-cara pertumpahan darah, membunuh orang-orang 
yang menentang, memakan harta yang bukan haknya, dan ia memerintah 
dengan landasan tangan atau kekuasaannya. Juga memerintah melalui 
lisannya dan dengan hatinya, namun tidak ada keimanan sedikit pun 


yang melatari perbuatannya.” 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari disebutkan hadits dari Syu'bah, 
dari Furit al-Fazar, dari Abi Hazim, dari Aba Hurairah bahwa 
Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Bani 
Israil selalu diiringi oleh para Nabi mereka. Setiap satu Nabi wafat, 
maka segera diganti dengan Nabi berikutnya. Sungguh tidak ada Nabi 
setelah aku (Muhammad), tetapi ada banyak khalifah sesudahku.” 
Para sahabat bertanya, “Lalu apa yang Anda perintahkan atas 
kami, wahai Rasiilullah?” Beliau menjawab, “Tunaikanlah batat 
satu demi satu, dan tunaikanlah apa yang menjadi hak mereka. Karena 
sesungguhnya Allah pasti akan meminta pertanggungjawaban kepada 
mereka atas kepemimpinan mereka.” 


Dalam kitab Shahih Muslim juga disebutkan hadits dari Abi Rafi, 


dari Abdullah bin Mas'id bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 


wa Sallam pernah bersabda, “Tidak ada seorang Nabi, kecuali ia 


Isyarat-isyarat Nabawiyah di Masa Sahabat 


mempunyai para pembela yang mengikuti petunjuknya dan menjalankan 
sunnahnya. Kemudian akan ada setelah mereka orang-orang yang 
menyalahi dan mengatakan apa-apa yang tidak mereka kerjakan, serta 
mengerjakan apa-apa yang tidak diperintahkan.” 


Isyarat Nabawiyyah Seputar 12 Khalifah 
dari Suku Ouraisy 


Disebutkan dalam kitab ash-Shahihain dari riwayat Abdul Malik 
bin “Umair, dari Jabir bin Samurah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Akan ada dua belas khalifah sesudahku, yang 
semuanya berasal dari suku Quraisy.” 


Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud dari jalan lain, dari Jabir bin 
Samurah, bahwa ia pernah mendengar Rasilullih Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengatakan, “Agama ini akan tetap berdiri, hingga 
terjadi ini dan itu.” Dan dalam riwayat lainnya disebutkan, “Perkara 
umat ini akan tetap lurus, musuh mereka pun jelas, hingga terdapat di 
antara mereka dua belas orang khalifah yang semuanya berasal dari 
suku Quraisy.” Para sahabat bertanya, “Kemudian apa yang akan 
terjadi?” Rasulullah menjawab, “Akan terjadi kekacauan setelahnya.” 


Sedangkan mereka yang diberitakan dalam dua hadits tersebut 
bukanlah termasuk kedua belas orang yang disebut-sebut oleh 
golongan Rawafidh (Syi'ah), yang mereka katakan berdasar pada 
dusta dan kebohongan belaka, bahwa mereka adalah orang- 
orang yang maksum (para Imim 12 yang terpelihara dari dosa 
dan kesalahan). Sebab, kebanyakan dari mereka belum pernah 
memegang urusan umat ini dalam segi kekhalifahan. Bahkan, tidak 
pula di wilayah ataupun negeri yang jauh. Adapun yang pernah 
memegang ai Tina POFRE Ali dan an ya al- 
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Seputar 12 Khalifah dari Suku Quraisy yang Tidak 
Berurutan 


Kedua belas khalifah dimaksud adalah orang-orang Quraisy 
yang memegang kekuasaan secara berturut-turut, sampai pada 
pemerintahan Bani Umayyah. Sebab, telah disebutkan dalam 
hadits Safinah, “Kekhalifahan setelahku (Nabi) adalah tiga puluh tiga 
tahun,” dan itu melarang adanya pemikiran selain apa yang sudah 
disebutkan. Meski pada awalnya Imam al-Baihaqi membenarkan 
pendapat lain, namun kami telah menyelesaikan pembahasan 
mengenai Dalail an-Nubuwwah dalam kitab kami ini, yang tidak 
perlu kami ulangi kembali. Dan segala pujian hanyalah milik Allih. 
Akan tetapi, dari kedua belas orang dimaksud telah didapati empat 
orang dari para sahabat, yakni Abu Bakar, “Umar, “Utsman, “Ali. 
Lalu putra Ali, yakni al-Hasan bin Ali, kemudian “Umar bin Abdul 
“Aziz, sebagaimana dikatakan oleh para Imam serta mayoritas dari 


umat ini. Dan sekali lagi, segala pujian hanyalah milik Allah. 


Terdapat pula dari golongan Bani al-Abbas, sedangkan yang 
lainnya akan ada pada zaman yang akan datang. Hingga ada 
dari mereka al-Mahdi yang telah diberitakan tentangnya dalam 
beberapa hadits, sebagaimana yang akan kami jelaskan. Allahlah 
penolong terbaik, dan hanya kepada-Nya kami berserah diri. Di 


samping itu, banyak pula pihak yang menuliskan mengenai topik 


mi. 


RAHASIA KIAMAT 


An-Nihâyatu fi al-Fitani wa al-Malahimi 
Ketidakbenaran di Seputar Tanda-tanda Kiamat 


Ibnu Majah mengatakan bahwa al-Hasan bin 'Ali al-Khalal 
meriwayatkan kepada kami dari ‘Aun bin “Imarah, dari Abdullah 
ibnul-Mutsanni bin Tsamimah bin Abdullah bin Anas bin Malik, 
dari ayahnya, dari kakeknya, dari Anas, dari Abd Qatadah bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “ Tanda- 
tanda Kiamat akan tampak setelah tahun 200 Hijriyah.” 


Ibnu Majah juga mengeluarkan dari dua jalur lain, dari Anas, dari 
Rasiilullah, dan statusnya kurang shahih. Kalaupun shahih, maka 
yang dimaksud adalah fitnah yang akan terjadi, lantaran perkataan 
mengenai al-Qur'an adalah makhluk. Juga ujian berat bagi Imam 
Ahmad bin Hanbal beserta para sahabatnya dari para Imam al- 
hadits, sebagaimana yang akan kami jelaskan. Rawwad ibnul-Jarrah, 
riwayat darinya berstatus munkar, dan ia meriwayatkan dari jalur 
Sufyan ats-Tsauri, dari Rabi'i, dari Hudzaifah yang diriwayatkan 
secara marfii, “Sebaik-baik kalian setelah tahun 200 Hijriyah adalah 
orang yang ringan punggungnya (beban tanggungannya).” Mereka 
bertanya, “Apa yang dimaksud dengan orang yang ringan 
punggungnya itu, wahai Rasiilullih?” Rasilullih menjawab, 
“Orang yang tidak mempunyai keluarga, harta, dan anak.” Ini adalah 


hadits munkar. 


Masa Terbaik dan Fitnah yang 
Muncul Sesudahnya 


Disebutkan dalam kitab ash-Shahihain hadits dari Syu'bah, dari 
Abi Hamzah, dari Zuhdam bin Mudhrib, dari “Imran bin Hushain 
bahwa Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, 
“Sebaik-baik masa adalah masaku ini, kemudian orang-orang setelah 
mereka dan orang-orang setelah mereka.” (Imran berkata, “Aku tidak 
X ingat Rasûlullâh menyebutkan dua atau tiga masa setelah beliau”). 


Rahasia Kiamat 


“Setelah itu, akan muncul suatu kaum yang berani bersaksi tanpa 
diminta, suka berkhianat, serta tidak dapat dipercaya, bernazar dan 
tidak memenuhinya, juga tampak dari mereka perut-perut yang buncit.” 


Lafazh dari riwayat ini berasal dari Imam al-Bukhari. 


Indikasi Kelemahan Umat Muhammad 
Dalam Usia 


Abi Dawud mengatakan bahwa Amri bin “Utsman meriwayatkan 
dari Abd al-Mughirah, dari Shafwan, dari Syuraih bin “Ubaid, dari 
Sa'ad bin Abi Wagggaêsh, dari Rasilullih Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya aku sangat berharap saat itu 
umatku tidak menjadi lemah terhadap larangan Rabb mereka, dengan 
mengakhirkan siksa atas diri mereka sampai setengah hari.” Ditanyakan 
kepada Sa'id, “Apa yang dimaksud dengan setengah hari itu?” Ia 
menjawab, “Sepadan dengan lima ratus tahun.” Abi Dawud hanya 


sendirian dalam meriwayatkan hadits dengan redaksi ini. 


Diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad bin Hanbal dari Aba 
Tsa'labah al-Khasyani redaksi yang serupa dengan riwayat di atas. 
Adapun penentuan batas dengan masa itu tidak menafikan apa saja 
yang melebihi masa itu, yakni apabila hadits dimaksud benar-benar 
berstatus marfi?. Hanya Allah Yang Mahatahu. 


Tidak Ada Batas Waktu yang Pasti 
Atas Terjadinya Kiamat Besar 


Riwayat yang berkembang kemudian di kalangan umum adalah 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak akan 
dimakamkan di bawah tanah melebihi seribu tahun. Pernyataan 
tersebut merupakan perkataan yang tidak dapat dibenarkan dan 
tidak pula memiliki sandaran dalam kitab-kitab hadits yang dapat 
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dipercaya. Juga tidak pernah kami mendapatinya dari berbagai 
keterangan dalam kitab-kitab rujukan ataupun dalam berbagai 
ringkasan dari kitab-kitab dimaksud. Dan tidak pula disebutkan 
dalam hadits Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa 
beliau menentukan suatu masa tertentu. Akan tetapi, beliau hanya 
menyebutkan beberapa dari syarat serta tanda-tanda kedatangan 
Kiamat, sebagaimana yang akan kami uraikan nanti, insya Allah. 
N 


Munculnya Api dari Negeri Hijaz 


Imam al-Bukhari berkata, “Abd al-Yamân meriwayatkan kepada 
kami dari Syu'aib, dari az-Zuhri, dari Sa'id ibnul-Musayyab, dari ` 
Aba Hurairah bahwa Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tidak akan datang Kiamat, hingga keluar api dari tanah 
Hijaz yang dapat menerangi leher unta di kota Bashra.” 


Diriwayatkan pula oleh Imam Muslim dari hadits al-Laits, dari 
Agil, dan dari Ibnu Syihab dengan redaksi serupa. 


Kesaksian di Seputar Munculnya Api 


Telah dikatakan oleh Syaikh Syihibuddin Aba Syamah, ia 
merupakan ulama hadits serta ahli sejarah pada tahun 654 Hijriyah, 
bahwa pada hari Jum'at tanggal 5 Jumadil Akhir, muncul jilatan 
api pada sebagian lembah di Madinah an-Nabawiyyah sepanjang 
empat farsakh (kurang lebih 8 km/8,5 mil) dengan lebar empat 
mil. Kemudian mengalir pada gurun pasir hingga menyerupai besi 
yang meleleh. Setelah itu, berubah menjadi seperti arang hitam 
dan sungguh cahayanya dapat menyinari orang-orang yang tengah 
berjalan di malam hari sampai ke daerah Taim4'. Kebaradaan api 
itu terus berlangsung selama satu bulan dan telah disaksikan oleh 
seluruh penduduk Madinah, serta diabadikan oleh para penyair. 


Rahasia Kiamat 


Hakim agung, Shadr ad-Din Ali ibnul-Gasim al-Hanafi, seorang 
hakim di Damaskus memberitakan dari ayahnya, Syaikh Shaftuddin, 
staf pengajar madzhab Hanafi di Bashra, bahwa ia mendengar 
dari orang-orang Arab yang pada malam-malam itu berada di 
kota Bashra bahwa pada pagi harinya mereka mengatakan telah 
menyaksikan leher unta-unta mereka tersinari oleh cahaya dari api 


yang muncul di tanah Hijaz. 


Isyarat Rasulullah Atas Apa yang Telah, 
Sedang dan Akan Terjadi 


Imam Ahmad bin Hanbal mengatakan bahwa Abi “Ashim 
meriwayatkan dari “Urwah bin Tsabit, dari Aliyan bin Ahmar al- 
Bakri, dari Abi Zaid al-Anshari, ia mengatakan, “Setelah Rasiilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat Shubuh bersama kami, beliau 
naik ke atas mimbar dan berkhotbah di hadapan kami hingga 
memasuki waktu Zhuhur. Kemudian beliau turun dari mimbar 
dan mendirikan shalat Zhuhur berjamaah. Setelah itu, beliau naik 
kembali ke atas mimbar dan melanjutkan khotbah hingga memasuki 
waktu shalat Ashar. Beliau pun turun dan mendirikan shalat Ashar. 
Kemudian, beliau naik mimbar kembali dan berkhotbah hingga 
terbenamnya matahari. Pada saat itu, beliau memberitahukan 
kepada kami mengenai berbagai peristiwa yang telah, sedang, 
dan memberitakan kepada kami gambaran dari apa-apa yang 
akan terjadi. Kami pun saat itu berusaha untuk menghapalkan 
semuanya.” Riwayat ini hanya disampaikan oleh Imim Muslim 
pada pembahasan seputar Fitnah Akhir Zaman dalam kitab Shahih 
miliknya dari jalur Ya'gab bin Ibrahim ad-Dauragi dan Hajjaj bin 
Syair, dari Abti “Ashim adh-Dhahh4k bin Mukhallad an-Nabil, 
dari “Urwah, dari Ali, dari Abd Zaid, ia adalah Amri bin Akhthab 
bin Rifa'ah al-Anshari. 


23 


X 


An-Nihayatu fi al-Fitâni wa al-Malahimi 
Isyarat Nabawiyyah Menjelang Hari Kiamat 


Imam al-Bukhari pernah berkata pada pembahasan seputar 
Permulaan Penciptaan dalam kitab Shahih miliknya, seperti 
diriwayatkan dari jalur “Isa bin Misa Anjar, dari Rugayyah, 
dari Qais bin Muslim, dari Tharig bin Syihab, bahwa ia pernah 
mendengar Umar ibnul-Khaththab berkata, “Rastilullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berdiri di hadapan kami dan memberitakan 
kepada kami mengenai awal penciptaan hingga penduduk surga 
maupun penduduk neraka memasuki tempat tinggal mereka di 
sana. Orang-orang yang hadir pun berusaha untuk menghapal apa 
yang beliau sampaikan dan ada pula di antara kami yang kemudian 


melupakannya.” 


Demikian penjelasan yang disebutkan oleh Imam al-Bukhari 
sebagai tanggapan atas komentar yang diajukan oleh “Isa bin Masa 
“Anjar, yaitu Ibnu Musagalah. Abi Dawud ad-Dimasgi mengatakan 
dalam pembahasan mengenai al-Athrâf, “Sesungguhnya “isa 
meriwayatkan dari Rugayyah.” Hanya Allah Yang Mahatahu. 


Abu Dawud mengatakan dalam permulaan bahasan seputar Fitnah 
Akhir Zaman dari kitab Sunan miliknya, “Utsman meriwayatkan 
kepada kami dari Abi Syaibah, dari Jarir, dari al-A'masy, dari 
Abu Wail, dari Hudzaifah bahwa Rasiilullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berdiri di hadapan kami dan tidak menyisakan sesuatu 
pun dari tempat beliau berdiri mengenai berbagai peristiwa yang 
akan terjadi menjelang datangnya hari Kiamat, kecuali beliau telah 
mengatakan seluruhnya. Tetap hapal orang-orang yang berusaha 
menghapalnya dan menjadi lupa mereka yang melupakannya. 
Beliau telah mengabarkan kepada para sahabat dan mungkin aku 
termasuk orang yang sedikit melupakannya. Namun, aku kembali 
mengingatnya sebagaimana seorang laki-laki yang mengingat 
wajah orang lain yang pernah dijumpainya, setelah ia pergi. Dan 
akan mengenalinya kembali saat aku melihat (bertemu) orang 


tersebut.” 
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Demikian pula apa yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dari 
hadits Sufyan ats-Tsauri dan yang diriwayatkan oleh Imam Muslim 


dari hadits Jarir, keduanya berasal dari jalur al-A'masy. 


Kesaksian Hudzaifah Atas Isyarat Rasulullah 


Imam Ahmad pernah berkata, “Abdurrazz4g meriwayatkan kepada 
kami dari Ma'mar, dari Ali bin Zaid, dari Abd Nadhrah, dari Abi 
Sa'id, ia mengatakan, “Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah mendirikan shalat Ashar pada suatu hari, dan setelah itu 
beliau berdiri untuk berkhotbah di hadapan kami sampai matahari 
terbenam. Beliau tidak meninggalkan satu informasi pun yang 
berkaitan dengan berbagai peristiwa yang akan terjadi menjelang 
hari Kiamat, kecuali beliau telah memberitakannya kepada kami. 
Orang-orang yang menghapal berita itu pun telah menghapalnya 
dan mereka yang melupakan juga lupa akan berita itu. 


Sebagian dari kabar yang beliau beritakan adalah, ‘Wahai manusia, 
sesungguhnya alam dunia ini hijau lagi indah, dan Allah menjadikan 
kalian sebagai pemimpin di dalamnya, serta Allah menyaksikan segala apa 
yang kalian perbuat. Oleh karena itu, berhati-hatilah terhadap tipu-daya 
dunia, dan berhati-hatilah dengan wanita .... Beliau memberitakan 
kelanjutan hadits sampai matahari hampir tenggelam, dengan 
akhir dari ucapan beliau, “Dan sesungguhnya yang tersisa atas dunia 
dari masa-masa yang telah berlalu, seperti waktu yang tersisa dari hari 
kalian ini, jika dibandingkan dengan waktu yang telah kalian lalui.” 

Ali bin Ziad bin Jud'in at-Taimi adalah seorang perawi yang 
banyak meriwayatkan hadits ghdrib dan munkar. Akan tetapi, 
khusus untuk riwayat ini ia mempunyai beberapa saksi dari jalur 


periwayatan berbeda. 


Dalam kitab Shahih Muslim juga disebutkan sebagian dari redaksi 
hadits dimaksud dari jalur Abi Nadhar, dari Abu Sa'id, di dalam 
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periwayatannya terdapat redaksi yang sedikit berbeda. Yaitu, “Apa 
yang tersisa dari dunia ini dibandingkan masa yang telah berlalu 
hanya sedikit sekali. Oleh karena itu, tidak ada yang mengetahui 


ukuran waktunya secara pasti, selain Allah Subhdnahu wa Ta'ala.” 


Kisah Isra'iliyyat Seputar Masa yang Telah Lalu 
dari Dunia dan yang Masih Tersisa P 


Seperti tidak ada satu pihak pun yang mampu mengetahui secara 
pasti usia dari dunia yang telah berjalan, selain Allah, maka 
pernyataan yang terdapat dalam berbagai kitab milik orang- 
orang Israil dan para Ahli Kitab mengenai penentuan secara 
khusus usia dunia dari beribu-ribu atau ratusan tahun itu, telah 
banyak mengundang komentar para ulama kaum muslim. Sebab, 
semua pernyataan dimaksud merupakan suatu kesalahan dan 
telah menyesatkan sebagian besar dari mereka. Hingga semangat 
yang mendorong para ulama dari kaum muslim untuk segera 
meluruskan kesalahan tersebut menjadi suatu upaya yang benar 


dan cukup berguna. 


Seperti pula disebutkan dalam sebuah riwayat, “Usia dunia ini satu 

Jum'at dari beberapa Jum'at di akhirat kelak.” Sanad riwayat ini tidak 

shahih. Begitu juga dengan sejumlah hadits yang menentukan hari 

Kiamat dengan khusus pun tidak terbukti dengan sanad yang dapat 

dijadikan sebagai sandaran. Allâh Subhdnahu wa Ta Ala berfirman, 
N 
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“Orang-orang kafir bertanya kepadamu (Muhammad) tentang hari 


Kiamat, Kapankah terjadinya?” Untuk apa engkau perlu menyebutkannya 
(waktunya)? Kepada Rabbmulah dikembalikan kesudahannya (ketentuan 
waktunya). Engkau hanya memberi peringatan bagi siapa yang takut 
kepadanya (hari Kiamat). Pada hari mereka melihat hari Kiamat itu 
(karena suasananya hebat), mereka merasa seakan-akan hanya sebentar 
saja tinggal (di dunia) pada waktu sore atau pagt’ (QS. an-Nazi'at 
[79]: 42-46) 
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“Mereka menanyakan kepadamu tentang Kiamat, “Kapan terjadinya?" 
Katakanlah, “Sesungguhnya pengetahuan tentang Kiamat itu berada 
pada sisi Rabbku. Tidak seorang pun yang dapat menjelaskan waktu 
kedatangannya selain Dia. Kiamat itu amat berat huru-haranya bagi 
makhluk yang di langit maupun di bumi. Kiamat itu tidak akan datang 
kepadamu, melainkan dengan tiba-tiba.” Mereka bertanya kepadamu 
seakan-akan engkau benar-benar mengetahuinya. Katakanlah, 
Sesungguhnya pengetahuan tentang hari Kiamat itu berada di sisi 
Allâh, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahuinya” (QS. al-Araf 


(73: 187) 


Masih banyak ayat maupun hadits yang menjelaskan mengenai 


permasalahan ini. 
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Hari Kiamat Semakin Dekat 


Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 
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“Telah dekat datangnya saat itu dan telah terbelah bulan” (QS. al- 
Qamar [54]: 1) 


Dalam hadits disebutkan, “Waktu antara aku (Muhamad) diutus | 


dan hari Kiamat laksana dua jemari tangan ini.” Dalam riwayat lain 
disebutkan dengan redaksi, “Hampir saja ia mendahuluiku.” 


Pernyataan dimaksud menunjukkan bahwa waktu datangnya 
Kiamat sudah dekat dibandingkan dengan apa yang berlalu dari 
perjalanan dunia ini. 


Allah Subhanahu wa Ta'dla juga berfirman, 
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“Ketetapan Allâh pasti datang, maka janganlah engkau meminta agar 
dipercepat datangnya. Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari apa 
yang mereka persekutukan” (QS. an-Nahl [16]: 1) 
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“Orang-orang yang tidak beriman kepada hari kiamat meminta supaya 
hari itu segera didatangkan dan orang-orang yang beriman merasa 
takut kepadanya dan mereka yakin bahwa kiamat itu adalah benar 
(akan terjadi). Ketahuilah bahwa Sesungguhnya orang-orang yang 
membantah tentang terjadinya kiamat itu benar-benar dalam kesesatan 
yang jauh” (OS. asy-Syûrå (427:18) 


Seorang Muslim Akan Dibangkitkan Bersama 
Orang yang Paling Ia Cintai 


Dalam kitab ash-Shahih disebutkan bahwa seorang laki-laki 
Arabi (dusun) bertanya kepada Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengenai Hari Kiamat? Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjawab dengan balik bertanya, “Sesungguhnya Hari 
Kiamat itu pasti akan terjadi. Lalu, apa yang telah engkau persiapkan 
untuk menghadapi kedatangannya?” Laki-laki itu berkata, “Wahai 
Rasiilullih, aku belum memiliki kesiapan dengan banyaknya 
shalat atau amalan lainnya. Akan tetapi, aku sangat mencintai 
Allâh dan Rasul-Nya.” Maka Rasolullih berkata, “Engkau akan 
dibangkitkan bersama orang yang engkau cintai” Tidak ada yang 
lebih membahagiakan orang-orang muslim daripada kebahagiaan 
sebagaimana diungkap melalui hadits ini. 
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Kiamat Kecil Bernama Kematian 


Pada sebagian hadits disebutkan bahwa Rasiilullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah ditanya mengenai hakikat hari Kiamat? 
Beliau pun mengarahkan pandangan ke seorang pemuda dan 
berkata, “Pemuda itu tidak akan menemui masa tuanya, sampai kalian 
menemui Kiamat kalian.” Maksud beliau, berlalunya kehidupan 
sang pemuda masih lebih singkat daripada masuknya para sahabat 
dimaksud ke alam akhirat. Karena setiap orang yang meninggal 
dunia, ia telah memasuki hukum akhirat. Sebagian orang 
berpendapat, “Barangsiapa meninggal dunia, maka telah datang 
Kiamat baginya.” Perkataan ini benar jika dipandang dari segi 
makna penjelasan Rasilullah di atas. 


Sebagian orang yang berbeda pendapat dengan pernyataan Nabi 
mengatakan bahwa pernyataan tersebut mengisyaratkan kepada 
makna lain yang tentunya tidak dapat diterima. 


Lima Kunci Persoalan Ghaib 


Peristiwa setelah terjadinya Kiamat besar adalah saat-saat dimana 
semua manusia sejak pertama diciptakan hingga manusia terakhir 
hidup di bumi ini dikumpulkan dalam satu daratan. Kapan 
persisnya peristiwa itu terjadi dan bagaimana kejadiannya? Hanya 
Allah sendiri Yang Maha Mengetahuinya. Sebagaimana tersebut 
dalam sebuah hadits, “Terdapat lima peristiwa, dan tidak ada yang 
mengetahuinya selain Allah.” Kemudian Rasilullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam membacakan firman-Nya, 
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“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang 
Hari Kiamat dan Dialah yang menurunkan hujan, serta mengetahui 
apa yang berada dalam rahim. Dan tidak seorang pun dapat mengetahui 
dengan pasti apa yang akan diusahakannya besok. Juga tidak seorang 
pun dapat mengetahui di bumi mana ia akan mati. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal’ (Os. Luqman [31]: 34) 


Rasulullah tidak Mengetahui Datangnya 
Hari Kiamat 


Pada saat Malaikat Jibril “Alaihissalim datang dalam bentuk 
seorang laki-laki Arabi, ia pun bertanya tentang Islam, Iman, dan 
Ihsan kepada beliau? Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjawab semua pertanyaan Malaikat Jibril “Alaihissalam itu. 
Namun, pada saat Malaikat Jibril “Alaihissalim bertanya kepada 
beliau mengenai kapan terjadinya Kiamat? Maka Rasulullah 
Shallallihu Alaihi wa Sallam menjawab, “Tidaklah orang yang 
ditanya lebih mengetahui daripada yang bertanya” Lalu Malaikat 
Jibril berkata, “Beritakan kepadaku mengenai tanda-tandanya.” 
Maka Rasilullah Shallallihu Alaihi wa Sallam memberitahukan 
kepada Malaikat Jibril “Alaihssalim mengenai tanda-tanda Kiamat, 
sebagaimana akan disebutkan nanti dalam beberapa rangkaian 


hadits dengan sanad dan matan yang beragam. 


Isyarat Nabawiyyah Seputar Rotasi 
Baik dan Buruk 


| 
Imam al-Bukhari berkata, “Yahya bin Misa meriwayatkan kepada A 
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kami dari al-Walid, dari Ibnu Jabir, dari Bisyir bin “Ubaidillah al- 
Hadhrami, dari Abi Idris al-Khaulani bahwa sesungguhnya ia 
pernah mendengar Hudzaifah Ibnul-Yaman berkata, “Orang-orang 
bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenai 
kebaikan dan aku bertanya kepada beliau mengenai keburukan, 


takut kalau-kalau keburukan itu menimpaku. 


Aku pun bertanya, Wahai Rasulullah, sesungguhnya ketika kami 
berada dalam masa jahiliah, kami berada dalam keburukan dan Allah 
Subhanahu wa Ta'ala mendatangkan kebaikan ini (al-Islam) untuk 
kami. Lalu, apakah setelah kebaikan ini ada keburukan lainnya?" 
Rasiilullah menjawab, “Ada. Aku bertanya kembali, Apakah setelah 
keburukan itu akan ada kebaikan lainnya?” Rasilullah menjawab, 
“Ada, namun terdapat asap (tabir) pekat yang menyelimutinya' Aku 
bertanya kembali disebabkan rasa penasaran, “Lalu apakah yang 
dimaksud dengan asap pekat itu” Beliau menjawab, “Orang-orang 
yang memberi petunjuk tanpa seorang petunjuk. Keberadaan mereka diakui 
dan sekaligus diingkari' Aku pun kembali bertanya, Apakah setelah 
kebaikan itu akan ada kejahatan lainnya?” Beliau menjawab, “Benar. 
Sebab, para penyeru berada di ambang pintu jahanam. Barangsiapa 
yang menjawab seruan mereka, maka mereka ikut menyeretnya ke dalam 
kubangan jahanam. 


Aku bertanya kembali, “Wahai Rasiilullah, tolong sebutkan untuk 
kami ciri-ciri mereka itu?” Beliau menjawab, “Kulit mereka itu 
sewarna dengan kulit kita dan gaya berbicara mereka sama dengan bahasa 
kita” Aku pun bertanya lebih lanjut, “Lalu apakah yang engkau 
perintahkan kepadaku apabila aku menemui mereka?” Rasdlullah 
berpesan, ‘Agar engkau senantiasa bersama jamaah kaum muslim dan 
tetap bersama kepemimpinan yang mereka tegakkan? Aku bertanya 
kembali, “Apabila mereka tidak mempunyai Imam dan tidak pula 
ada jamaah?” Rasiilullah pun memberikan solusi, “Tinggalkan semua 


kelompok yang ada, meskipun engkau harus berpegang-teguh dengan 
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pucuk daun hingga maut mendatangimu, dan engkau tetap berada di 


tempatmu bernaung.” 


Diriwayatkan pula hadits yang semakna oleh Imam al-Bukhari 
dan Imam Muslim dari jalur Muhammad Ibnul-Mutsanng, dari al- 
Walid bin Muslim, dari Abdurrahman bin Yazid bin Jabir. 


Islam Kembali Menjadi Asing 


Dalam kitab Shahih disebutkan dari hadits al-A'masy, dari 
Abi Ishaq, dari Abd al-Ahwash, dari Abdullih bin Mas'id, 
ia mengatakan bahwa Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya kedatangan Islam itu diawali dengan kondisi 
asing dan akan kembali menjadi asing sebagaimana awal kedatangannya. 
Oleh sebab itu, beruntunglah bagi orang-orang yang dianggap asing 
pada saat ajaran Islam sudah dianggap asing.” “Abdullah bin Mas'ud 
bertanya, “Lalu siapakah orang-orang yang berada dalam kondisi 
terasing itu?” Beliau menjawab, “Yaitu, orang-orang yang jauh dari 
mengagung-agungkan suku mereka” Diriwayatkan pula oleh Ibnu 
Majah dari jalur Anas dan Abi Hurairah. 


Perpecahan Umat 


Ibnu Majah berkata, “Abi Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan 
kepada kami dari Muhammad bin Bisyir, dari Muhammad bin 
Amri, dari Abi Salamah, dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang-orang Yahudi terpecah 
menjadi tujuh puluh satu golongan dan umatku terpecah menjadi tujuh 
puluh tiga golongan.” 
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Isyarat Nabawiyyah Seputar Orang yang Akan 
Selamat dari Fitnah Akhir Zaman 


- 


Terdapat sebuah hadits mengenai masalah ini yang diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dari Wahab, dari Khalid, dari Muhammad bin 
“Amri. Ibnu Majah berkata, “Amri bin "Utsman bin Sa'id bin Katsir 
bin Dinar al-Humashi meriwayatkan kepada kami dari “Iyad bin 
Yusuf, dari Shafwan bin Amri, dari Rasyidin bin Sa'ad dari Auf 
bin Malik bahwa Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Orang-orang Yahudi terpecah menjadi tujuh puluh satu golongan, satu 
golongan berada di dalam surga dan tujuh puluh golongan lainnya 
berada di neraka. Orang-orang Nasrani terpecah menjadi tujuh puluh 
dua golongan, tujuh puluh satu golongan berada di neraka, sedangkan 
satu golongan sisanya berada di surga. Demi Zat yang jiwaku berada 
dalam genggaman-Nya, sungguh umatku akan terpecah menjadi tujuh 
puluh tiga golongan, dimana satu golongan berada di surga dan tujuh 
puluh dua golongan akan dimasukkan ke dalam neraka. Ditanyakan, 
Wahai Rasûlullâh, siapakah mereka yang selamat itu?” Rasilullah 
menjawab, “Jamaah.” Ibnu Majah sendiri dalam meriwayatkan 
redaksi ini dengan sanad yang baik. 


Ibnu Majah juga mengatakan bahwa Hisyam (Ibnu “Amir) 
meriwayatkan dari al-Walid bin Muslim, dari Abi “Amri, dari 
Qatadah, dari Anas bin Malik bahwa Rasiilullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Bani Isrdil terpecah menjadi 
tujuh puluh satu golongan dan umatku akan terpecah menjadi tujuh 
puluh dua golongan, semuanya berada di neraka kecuali satu golongan. 
Satu golongan dimaksud adalah jamaah.” Sanadnya baik dan kuat 
atas persyaratan dari pemilik kitab ash-Shahih, serta Ibnu Majah 
juga sendiri dalam meriwayatkan redaksi hadits ini. 


Telah diriwayatkan oleh Abu Dawud dari hadits al-Auz4'i, dari 
Qatadah, dari Anas dan Abi Sa'id bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Akan terjadi perselisihan dan perpecahan 
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dalam tubuh umatku, serta akan ada golongan yang baik kata-katanya, 
tetapi buruk perbuatannya.” 


Aba Dawud berkata, “Muhammad bin Yahya meriwayatkan 
kepada kami dari Abi al-Mughirah, dari Shafwan —ia adalah Ibnu 
'Amrti—, dari Azhar bin Abdullah al-Harari. Imam Ahmad juga 
meriwayatkan dari jalur Abu “Amir al-Hauzani, dari Mu'awiyah 
bin Abu Sufyan, sesungguhnya ia pernah berdiri dan berkata, 
“Bukankah Rastilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam telah berdiri di 
tengah-tengah kita dan bersabda, “Ingatlah bahwa Ahli Kitab dan 
orang-orang sebelum kalian telah terpecah menjadi tujuh puluh dua 
golongan. Sesungguhnya umat ini akan terpecah menjadi tujuh puluh 
tiga golongan, tujuh puluh dua golongan berada di neraka dan satu 
golongan sisanya berada di surga. Dan satu golongan dimaksud adalah 
jamaah.” Abi Dawud hanya sendiri dalam meriwayatkan redaksi 


ini dan sanadnya baik. 


Dalam kitab al-Mustadrak miliknya, Imam al-Hakim menyebutkan 
bahwa para sahabat bertanya kepada Rasilullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengenai kelompok yang selamat? Beliau menjawab, 
“Orang-orang yang berada pada jalan di mana aku dan para sahabatku 
berjalan di atasnya.” Telah disebutkan pada hadits Hudzaifah bahwa 
orang-orang yang selamat dari fitnah pada saat terjadinya adalah 
dengan mengikuti jamaah dan tetap taat kepada Imam. 


Umat Islam tidak Akan Pernah Bersekutu 
dengan Kesesatan 


Ibnu Majah berkata, “Al-Abbis bin “Utsman ad-Dimasygi 
meriwayatkan kepada kami dari al-Walid bin Muslim, dari Mu'4dz 
bin Raifa'ah as-Salami, dari Abi Khalaf al-Am4, sesungguhnya ia 
mendengar Anas bin Malik berkata, Aku mendengar Rasiilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya umatku 
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tidak akan pernah bersekutu dalam berbuat kesesatan. Apabila kalian 
menemukan perselisihan, maka ikutilah kelompok yang lebih banyak 
(mayoritas).”” Meski begitu, sanad hadits ini berstatus dha ifkarena 
adanya Mu'idz bin Rifa'ah as-Salami yang telah dilemahkan oleh 
banyak Imam hadits. 


Dalam sebagian riwayat disebutkan, “Hendaklah kalian mengikuti 
golongan mayoritas dari mereka yang berpedoman pada kebenaran 
dan para ahli kebenaran.” Yang beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
maksudkan adalah mayoritas dari umat Islam yang hidup pada 
masa-masa awal kerasulan. Hampir tidak ditemukan orang 
yang melakukan perbuatan bid'ah. Namun, pada masa-masa 
seperti saat ini, bisa saja umat Islam bersekutu dalam perbuatan 
bid'ah. Sebagaimana memungkinkannya kebenaran pada zaman 
yang akhir ini dibuat serta diputuskan berdasar pada kehendak 
kelompok yang terkuat. Seperti disebutkan dalam hadits riwayat 
dari Hudzaifah, “Apabila mereka tidak mempunyai Imam dan 
tidak pula ada jamaah?” Rasulullah menjawab, “Tinggalkan semua 
kelompok yang ada, meskipun engkau harus berpegang-teguh dengan 
ujung daun hingga maut mendatangimu, dan engkau tetap berada di 
Jalan-Nya.” Disebutkan juga dalam kitab Shahih, “Islam pada awal 
kedatangannya dianggap asing dan akan kembali dianggap asing pada 
akhirnya.” Dalam riwayat yang berbeda juga disebutkan, “Tidak 
akan terjadi Kiamat, selama masih ada orang yang berkata, Allâh, 
Allah.” 


Maksudnya adalah, apabila fitnah telah merebak di mana- 
mana, maka pada saat itu diperbolehkan tidak bergabung dalam 
komunitas, sebagaimana telah disebutkan dalam hadits, “Apabila 
engkau mendapati sifat kiktr yang ditaati, nafsu yang diperturutkan, 
dan kekaguman pemilik pendapat terhadap pendapatnya sendiri, maka 
hendaknya engkau mengurusi urusanmu sendiri dan meninggalkan 
perkara orang banyak.” 


Imam al-Bukhari berkata, “Abdullah bin Yisuf meriwayatkan 


Rahasia Kiamat 


kepada kami dari Malik, dari Abdurrahman bin “Ubaidillah bin 
Abi Sha'sha'ah, dari ayahnya, dari Abi Sa'id, ia mengatakan 
bahwa Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hampir 
saja kekayaan terbaik bagi seorang muslim berupa seekor kambing 
yang digembalakan hingga ke puncak gunung dan tempat-tempat yang 
terdapat mata air dalam upaya melarikan diri dengan agamanya 


lantaran terjadinya fitnah.” 


Imam Muslim tidak mengeluarkan riwayat dengan redaksi seperti 
itu, tapi redaksi ini diriwayatkan oleh Abi Dawud, an-Nasii 
dan Ibnu Majah dari jalur Ibnu Aba Sha'sha'ah. Pada masa itu, 
diperbolehkan meminta atau berdoa untuk mati, yaitu pada saat 
terjadinya berbagai macam fitnah. Meskipun berharap mati telah 
dilarang di luar keadaan yang selainnya, sebagaimana sandaran 
haditsnya pun shahih dalam kondisi normal, bukan fitnah. 


`S Larangan Berharap Cepat Mati 


Imâm Ahmad berkata, “Hasan meriwayatkan kepada kami dari 
Ibnu Luhaf'ah, dari Ibnu Yûnus, dari Ab Hurairah, dari Rasûlullâh 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Janganlah kalian 
mengharap-harap kematian dan jangan pula kalian berdoa untuk itu, 
sebelum ia benar-benar datang dengan sendirinya. Kecuali, apabila orang 
dimaksud telah yakin dengan amalannya. Karena, apabila seseorang dari 
kalian telah meninggal dunia, maka terputuslah seluruh amalannya. 
Dan sesungguhnya bagi seorang mukmin, tidaklah umurnya bertambah 
melainkan akan menambah kebaikan baginya.” 

Sementara dalil bagi diperbolehkannya mengharap kematian 
pada saat terjadinya berbagai macam fitnah adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam kitab Musnad miliknya dari 
jalur Mu'adz bin Jabal dalam hadits yang membicarakan mengenai 
al-Mandm ath-Thawil (tidur panjang), di dalamnya disebutkan, 
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“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kekuatan untuk 
melakukan berbagai bentuk kebaikan, meninggalkan kemungkaran, cinta 
terhadap orang-orang miskin dan agar Engkau mengampuni serta 
mengasihiku. Apabila Engkau berkehendak menimpakan fitnah atas 
sebuah kaum, maka matikanlah aku kepada-Mu tanpa terkena fitnah 
tersebut. Ya Allah, sesungguhnya aku memohon cinta-Mu dan cinta 
orang yang mencintai-Mu, serta cinta atas seluruh perbuatan yang 
mendekatkan aku pada cinta-Mu.” 


Hadits tersebut sebagai dalil bahwa akan datang kepada manusia 
suatu zaman dimana kondisi manusia kala itu sangat berat dan 


orang-orang muslim tidak mempunyai jamaah yang berdiri di atas 


kebenaran, baik di semua lapisan bumi maupun pada sebagiannya. 


Ilmu Agama Berkurang dengan 
Meninggalnya Ulama 


Telah disebutkan dalam kitab ash-Shahih dari “Abdullah bin 
'Amri bahwa Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya ilmu agama tidak ditarik dengan mencabutnya dari 
sisi masing-masing manusia. Tetapi, ilmu akan ditarik melalui cara 
diwafatkan-Nya para ulama. Hingga pada saat tidak ada lagi ulama, 
maka manusia mengambil para pemimpin dari orang-orang jahil, dan 
mereka ditanya lalu memberikan fatwa tanpa ilmu. Mereka pun tersesat 
dan menyesatkan." 


Isyarat Nabawiyyah Seputar Tetap Adanya 
Segolongan Umat yang Setia di Jalur Kebenaran 
Hingga Terjadinya Kiamat 


Diriwayatkan dalam sebuah hadits yang berstatus shahih, “Akan 


tetap ada segolongan dari umatku yang menampakkan kebenaran, yang 
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tidak membahayakan bagi mereka orang-orang yang mengkhianati 
mereka, hingga datanglah keputusan Allah dan mereka masih tetap 


berada dalam kondisi seperti itu.” 


Z 


Isyarat Nabawiyyah Seputar Pembaharu Agama 
Setiap Seratus Tahun 


Dari “Abdullah ibnul-Mubârak dan para Imam ahli hadits, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Abi Dawud, dari Sulaiman bin 
Dawud an-Nahri yang meriwayatkan kepada kami, dari Ibnu 
Wahab, dari Sa'id bin Abi Ayûb, dari Syurihail bin Yazid al- 
Maghazi, dari Abu 'Algamah, dari Abi Hurairah, dari Rasiilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah 
akan mengutus untuk umat ini di dalam setiap penghujung seratus tahun 


seorang pembaharu dalam perkara agama-Nya.” 
/ 
Abu Dawud hanya sendiri dalam meriwayatkan redaksi hadits 


ini. Kemudian ia mengatakan bahwa redaksi ini diriwayatkan oleh 
“Abdurrahman bin Syuraih dan tidak diperiksa pada Syurahail, dan 


berarti riwayatnya menjadi maugêf padanya. 


Setiap golongan saat ini mengadakan pengakuan bahwa Imam 
mereka adalah pihak yang dimaksud dalam hadits ini. Yang jelas, 
Allah Yang Mahatahu bahwa Imam dimaksud bersifat universal 
dan berfungsi sebagai penggairah bagi keberadaan ilmu yang 
berkembang pada setiap golongan. Yang dimaksud adalah setiap 
golongan dari para ulama tafsir, ahli hadits, ahli fikih, ahli nahwu, 
ahli bahasa, dan dari berbagai golongan lainnya. 


Terdapat pula sabda Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dalam hadits yang diriwayatkan dari jalur Abdullah bin “Amri, 
“Sesungguhnya Allah tidak akan menarik ilmu agama dengan 
mencabutnya dari masing-masing manusia, tapi dengan mewafatkan 
para ulama” Di sini termuat penjelasan bahwa Allah Subhanahu 
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wa Ta'ala tidak akan pernah mengambil ilmu dari dada manusia 


setelah mereka dianugerahi ilmu oleh-Nya. 


Tanda-tanda Kiamat yang Dikabarkan Rasulullah 


Telah disebutkan pada hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dari Bandar dan Muhammad Ibnul-Mutsanna, dari Ghandar, 
dari Syu'bah, ia berkata, “Aku mendengar Qatadah meriwayatkan 
dari Anas bin Malik, ia mengatakan, “Bukankah -telah aku 
riwayatkan kepada kalian sebuah hadits yang telah aku dengar dari 
Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan tidak akan ada yang 


menyampaikan kepada kalian seorang pun sepeninggalku. Yakni, 


aku mendengar beliau bersabda, “Sesungguhnya termasuk dari syarat 
terjadinya Kiamat adalah ditariknya ilmu agama, kejahilan merajalela, 
merajalelanya perzinaan dan telanjur dianggap suatu kelaziman, 
minuman keras dijadikan sebagai kegemaran, berkurangnya jumlah 
laki-laki dan semakin mendominasinya kaum wanita, sehingga lima 
puluh wanita hanya mempunyai satu orang pendamping laki-laki.” 
(Diriwayatkan dalam kitab ash-Shahihain dari hadits Ghandar). 


Kejahilan Kembali Terjadi di Akhir Zaman 


Ibnu Majah berkata, “Muhammad bin 'Abdullih bin Numair 
meriwayatkan kepada kami dari Ubay dan Wakf', dari al-A'masy, 
dari Syagig, dari Abdullah bahwa Rasiilullih Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Akan terjadi menjelang Kiamat nanti hari-hari 
di mana ilmu agama akan ditarik dan kejahilan menyeruak di mana- 
mana, serta terjadi berbagai bentuk kekacauan di seluruh penjuru bumi. 
Dan kekacauan dimaksud berujung pada pembunuhan.” Demikianlah 
redaksi yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imim 
Muslim dari hadits riwayat al-A'masy. p 


Rahasia Kiamat 


Ibnu Majah berkata, “Abu Mu'awiyah meriwayatkan kepada kami 
dari Aba Malik al-Asyja'i, dari Rabi? bin Harasy, dari Hudzaifah 
ibnul-Yaman bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah menggambarkan, “Ajaran Islam akan berlalu sebagaimana 
memudarnya warna pada pakaian. Hingga tidak lagi diketahui apa 
itu puasa, shalat, sikap tunduk, patuh, dan tidak pula sedekah. Akan 
terjadi proses lupa terhadap al-9ur “in dalam waktu satu malam dan 
tidak ada yang tersisa di atas bumi walau hanya satu ayat. Sampai ada 
suatu golongan dari manusia yang sudah renta yang mengatakan, "Kami 
mendapati nenek moyang kami berpegang atas kalimat LA ilaha illallah, 


” 


maka kami pun mengucapkannya.” 


Ada yang bertanya, “Apakah kalimat Lê ilaha illallah berguna bagi 
mereka, sedangkan mereka tidak mengetahui lagi apa itu shalat, 
puasa, sikap tunduk, patuh, dan juga sedekah?” Hudzaifah pun 
memberikan penjelasan kepadanya secara berulang, hingga ia 
benar-benar memahami. Dalam setiap penjelasan, ia mendapatkan 
perlawanan sampai pada yang ketiga dari penjelasannya ia 
mengatakan, “Kalimat tersebut mampu menyelamatkan mereka 
dari keabadian siksa neraka.” Ucapan ini pun diulangnya, sampai 


si penanya benar-benar bisa memahami. 


Semua itu menunjukkan bahwa keberadaan ilmu akan ditarik dari 
sisi manusia pada akhir zaman, hingga al-Qur`ân terlupakan, baik 
yang ada dalam lembaran (mushhaf) ataupun dari dada manusia. 
Tinggallah manusia tanpa ilmu agama. Kemudian orang-orang 
yang telah berusia senja memberitahukan bahwa mereka pernah 
menemui suatu masa yang masih adaorang bersaksi dengan kalimat 
LA ilaha illallah dan mereka mengucapkan kalimat tersebut untuk 
mendekatkan diri kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. Sungguh 
kalimat tersebut sangat bermanfaat bagi mereka, walaupun mereka 
tidak mempunyai amal shalih, ilmu yang bermanfaat, dan yang 


sejenisnya. 
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Sedangkan perkataan Hudzaifah, “Menyelamatkan mereka dari 
keabadian siksa neraka,” bisa jadi mengandung makna bahwa 
kalimat tersebut mampu membentengi mereka dari kepedihan 
azab neraka yang bernilai abadi. Hal ini disebabkan pada saat 
pengucapannya tidak disertai dengan beban kewajiban berupa 
amal perbuatan yang telah diperintahkan setelah menunaikan 
kalimat tersebut. Tetapi, bisa juga mengandung makna bahwa 
kalimat tersebut dapat menyelamatkan mereka dari keabadian 


azab neraka setelah mereka memasukinya terlebih dahulu. Dan .—- 


mungkin, inilah yang dimaksudkan bahwa Allah berkata dalam 
sebuah hadits gudsi-Nya, “Demi kemuliaan dan keagungan-Ku, 
Aku sungguh akan mengeluarkan dari neraka orang yang dahulu 
pernah mengucapkan pada suatu hari kalimat ‘Lâ ilaha illallah.” 
Sebagaimana akan dijelaskan pada pembahasan di seputar 
pemberian syafaat. Dan, bisa pula mereka itu berasal dari Kelompok 
yang lain. Hanya Allah Yang Mahatahu. 


Dengan kata lain, ilmu akan ditarik pada akhir zaman nanti, 
sehingga kejahilan menyebar dan mendominasi kehidupan 
manusia. Sebagaimana dijelaskan dalam hadits tersebut suatu 
berita bahwa akan merajalela kejahilan atau umat manusia pada 
masa itu didominasi hasil dari pengkhianatan mereka sendiri. 
Kita berlindung kepada Allah dari mengalami kejadian seperti 
itu. Kemudian, keadaan akan tetap dan semakin bertambah buruk, 
hingga kesesatan terjadi di mana-mana dan berakhirlah kehidupan 
dunia, persis seperti apa yang tertera dalam hadits yang telah 
diberitakan oleh Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang jujur 
lagi dapat dipercaya dalam perkataan beliau, “Tidak akan terjadi 
Kiamat atas seseorang yang berkata Lê ilaha illallah. Dan tidak akan 
terjadi Kiamat, kecuali atas sejahat-jahat manusia.” 


Rahasia Kiamat 


Isyarat Nabawiyyah Seputar Kejahatan yang 
Terjadi Pada Masa Kini dan Umat Akhir Zaman 


Aba Abdullah bin Majah berkata dalam pembahasan mengenai 
Fitnah Akhir Zaman dalam kitab Sunan miliknya, “Muhammad bin 
Mahmud bin Khalid ad-Dimasygi meriwayatkan kepada kami dari 
Sulaiman bin Abdurrahman Abi Ayûb, dari Ibnu Abd Malik, dari 
ayahnya, dari ‘Ath?’ bin Abi Rabah, dari Abdullah bin Amri bahwa 
Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertemu dengan kami, dan 
beliau bersabda, Wahai kaum Muhdjir, ada lima perkara yang apabila 
kalian dicoba dengan salah satunya, maka aku berlindung kepada Allâh 
supaya kalian tidak mendapatinya. Yakni, tidak akan muncul kekejian 


Sama sekali, hingga mereka mengumumkannya ke 


dalam suatu kaum 
masyarakat, kecuali akan tersebar bagi mereka wabah penyakit dan 
derita yang belum pernah terjadi pada orang-orang sebelum mereka. 
Juga, tidaklah timbangan dan ukuran dikurangi, melainkan mereka 
akan ditimpa tahun-tahun sulit serta kelaparan, juga kelaliman penguasa 
atas diri mereka. Tidaklah pula mereka menahan membayar zakat dari 
harta mereka, melainkan akan tertahan pula tetesan air dari langit. Dan 
kalaulah bukan karena binatang-binatang yang melata di muka bumi, 


niscaya tidak akan diturunkan hujan dari langit bagi mereka. 


Tidak pula melanggar janji Allah dan Rasul-Nya, melainkan mereka 
akan dikuasai oleh musuh dari orang-orang selain mereka, dan para 
musuh itu akan mengambil sebagian dari apa saja yang berada di 
tangan mereka. Dan tidaklah para Imam menghukumi dengan tidak 
berlandaskan Kitab Allâh dan tidak menegaskan dengan apa yang telah 
Allah turunkan, melainkan Allah akan membuat kehancuran mereka 


ML 


bersumber di antara mereka sendiri.” (Ibnu Majah sendiri dalam 
meriwayatkannya, dan hadits ini berstatus gharib dalam kandungan 


matannya). 
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Imam at-Tirmidzi berkata, “Shalih bin “Abdullah meriwayatkan 
kepada kami dari al-Faraj bin Fadhilah asy-Syami, dari Yahya 
bin Sa'id, dari Muhammad bin “Umar bin “Ali, dari Ali bin Abi 
Thalib, ia mengatakan bahwa Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Apabila umatku telah melakukan lima belas perkara 


ini, maka bencana akan segera menimpa mereka. 


Ditanyakan oleh seseorang, Apakah kelimabelas perkara dimaksud, 
wahai Rasilullih?” Beliau menjawab, Apabila kekayaan bergilir, 
amanah menjadi alat untuk mencari kekayaan, zakat menjadi utang (tidak 
ditunaikan), seorang laki-laki menaati istrinya dan mendurhakai ibunya, 
berbuat baik kepada kawannya dan menafikan ayahnya, meningginya 
suara-suara di masjid-masjid, pemimpin suatu kaum adalah orang yang 
paling hina di antara mereka, seorang laki-laki dihormati karena takut 
dari kejahatannya, minuman keras dijadikan minuman keseharian, kain 
sutera dipakai oleh laki-laki, diambillah para wanita penghibur serta 
alat-alat musik sebagai hiburan, orang-orang yang terakhir dari umat 
ini melaknat orang-orang yang pertama, maka pada saat seperti itu akan 
muncul huru-hara di mana-mana, juga kehinaan dan kerusakan.” 


Kemudian Imam at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini 
berstatus gharib, dan kami tidak mengetahui dari hadits 'Ali selain 
dari jalur ini. Kami juga tidak mengetahui seorang pun yang 
meriwayatkan hadits ini dari Yahya bin Sa'id al-Anshiri, selain 
dari jalur al-Faraj bin Fadhalah. Sebagian ahli hadits meragukan 
tentang statusnya, juga mengenai hapalannya. Di sisi lain, al-Wak? 
dan beberapa Imam lainnya telah menghapal riwayat ini darinya. 


Al-Hafizh Abi Bakar al-Bazzir berkata, “Muhammad ibnul- 
Husain al-Oaisi meriwayatkan kepada kami dari Yûnus bin Arqam, 
dari Ibrahim, dari Abdullah bin Hasan, dari Zaid bin Ali ibnul- 
Husain, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Ali bin Abi Thalib, ia 
mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendirikan 
shalat Shubuh bersama kami. Setelah beliau menyelesaikan shalat, 


seorang laki-laki menghampiri dan bertanya kepada beliau, 


Rahasia Kiamat 


“Kapankah Hari Kiamat akan tiba?” Rasilullah memintanya untuk 
duduk kembali seraya berkata, ‘Tunggulah’ Sampai hari mulai 
terang Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memandang ke 
arah langit dan berkata, “Mahasuci Zat yang telah meninggikan dan 
yang mengurusnya' Kemudian beliau mengarahkan pandangan ke 
bumi dan berkata, “Mahasuci Zat yang telah membentangkan dan yang 


menciptakannya. 
/ 


Kemudian beliau bertanya, “Di manakah posisi orang yang bertanya 
mengenai Hari Kiamat tadi? Maka seorang laki-laki yang tengah 
duduk bersila di atas kedua lututnya berkata, “Wahai Rasalullah, 
demi ayah dan ibuku, aku yang telah bertanya kepada Anda tadi. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun berkata, “Hari itu akan 
terjadi ketika para Imam telah bertindak aniaya, percaya pada ramalan 
bintang, mendustai qadar Allâh, sehingga amanah dianggap sebagai 
kekayaan, sedekah dianggap utang dan bertambahnya kekejian, maka 
pada saat itulah kaummu akan binasa.” 


Kemudian al-Bazzâr berkata, “Kami tidak mengetahui riwayat ini, 
kecuali dari jalur dimaksud. Yûnus bin Arqam adalah seorang yang 
jujur dan banyak perawi yang meriwayatkan darinya. Akan tetapi, 
ia adalah seorang penganut Syi'ah yang sangat fanatik.” 


Imam at-Tirmidzi kemudian berkata, “Ali bin Muhammad 
meriwayatkan kepada kami dari Muhammad bin Muhammad bin 
Yazid, dari al-Muslim bin Said, dari Ramih al-Hadzimi, dari Abu 
Hurairah bahwa Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Apabila kekayaan menjadi giliran, amanah diambil sebagai kekayaan 
dan zakat dianggap sebagai utang, ilmu-ilmu selain agama lebih gemar 
untuk dipelajari, seorang laki-laki menaati istrinya dan mendurhakai 
ibunya, mendekati kawannya dan menjauhi ayahnya, muncul suara di 
dalam masjid-masjid, yang menjadi tuan (pemimpin) sebuah kabilah 
adalah orang yang fasik dari mereka, pemimpin sebuah kaum adalah 
orang paling hina di antara mereka, seorang laki-laki dihormati karena 
ditakuti atas kekejamannya, banyak bermunculan, 3uanitarzwanita- 


La aa 
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penghibur (penyanyi) serta permainan alat musik, khamar dijadikan 
minuman keseharian dan orang-orang akhir dari umat ini mengutuk 
orang-orang terdahulunya, maka pada saat itulah akan muncul huru- 
hara atau kehinaan, kerusakan serta fitnah, dimana tanda-tandanya 
bagaikan sebuah untaian yang saling bertaut, dan tidak ada yang mampu 
melepaskan diri dari mata rantainya dan akan jatuh secara buruntun.” 
Kemudian ia berkata, “Status hadits ini gharib, dan kami tidak 


mengetahui adanya periwayatan selain dari jalur ini.” ; 


“Ubad bin Ya'giib al-Kêfi meriwayatkan kepada kami dari Abdullah 
bin Abdul Quddûs, dari al-A'masy, dari Hilal bin Yasaf, dari Imran 
bin Hushain bahwa Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Dalam tubuh umat ini terdapat potensi kehinaan, kekurangan 
serta fitnah.” Maka seorang sahabat bertanya, “Kapankah peristiwa 
semacam itu akan terjadi, wahai Rasfilullah?” Beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjawab, “Apabila telah merebak aktivitgs bernyanyi, 
dimana alat musik dan minuman keras telah menjadi minuman sehari- 
hari” Dikatakan, status hadits ini gharib. Hadits ini diriwayatkan 
dari al-A'masy, dari Abdurrahman bin Sabith, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam secara mursal. 


Imam at-Tirmidzi berkata, “Misi bin ‘Abdurrahmân al-Kindi 
meriwayatkan kepada kami dari Zaid ibnul-Hubab, dari Musa 
bin “Ubaidah, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu “Umar bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila umatku 
telah berjalan dengan congkak dan sombong, dilayani oleh anak-anak 
Raja Persia dan Romawi, maka Allah akan memberikan kekuasaan 
kepada orang-orang yang buruk perangainya atas orang-orang baik di 
antara mereka” (Hadits ini berstatus gharib). Abii Mu'awiyah juga 
telah meriwayatkan hadits tersebut dari jalur Yahya bin Sa'id al- 
Anshari, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu “Umar, ia menyebutkan 
seperti redaksi di atas. Sedangkan kami tidak mengetahui riwayat 
di atas sama sekali. 


Rahasia Kiamat 


Dalam kitab ash-Shahihain dan Sunan an-Nasii disebutkan 
dengan lafazh darinya (an-Nasii), dari jalur Abdullah bin Thawus, 
dari ayahnya, dari Abû Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau mengatakan, “Umat ini adalah umat terakhir dan kita 
adalah orang-orang pertama pada hari Kiamat. Kita adalah manusia 
pertama yang akan dimasukkan ke dalam surga.” 


Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan dari jalur Jarir, dari al- 
A'masy, dari Abi Shalih, dari Abi Hurairah bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Kita adalah umat terakhir dan pertama 


pada Hari Kiamat, serta umat pertama yang memasuki surga.” 


Al-Hafizh adh-Dhiya' meriwayatkan dari jalur “Abdullah bin 
Muhammad bin Agil, dari az-Zuhri, dari Said ibnul-Musayyab, 
dari Umar ibnul-Khaththib bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya surga itu diharamkan atas semua 
Nabi, hingga aku memasukinya. Juga diharamkan atas seluruh umat, 
sampai umatku memasukinya.” 


Dalam kitab Sunan Abi Dawud disebutkan dari hadits Abu Khalid 
ad-Dalânî, pelayan Jadah, dari Abi Hurairah, dari Rasilullih 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Malaikat Jibril 
Alaihissalam datang kepadaku dan memperlihatkan pintu surga yang 
akan dimasuki oleh umatku.” Maka Abu Bakar berkata, “Wahai 
Rasdlullah, aku ingin seandainya aku bersama Anda hingga aku 
dapat melihatnya.” Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam pun 
berkata, “Sedangkan engkau, wahai Abil Bakar, adalah orang pertama 


yang masuk surga dari umatku.” 


Dalam kitab Shahih disebutkan, Allah Subhinahu wa Ta'ala 
berfirman dalam hadits gudsi-Nya, “Aku memasukkan orang yang 
tidak dihisab dari umatmu melalui pintu kanan, dan mereka bersama 
orang-orang yang lain di pintu-pintu selainnya.” 
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Dalam kitab ash-Shahihain disebutkan hadits az-Zuhri dari 
Humaid bin Abdurrahman, dari Ab Hurairah bahwa Rasûlullâh 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa menajkahi dua 
orang istri dari hartanya di jalan Allâh, ia dipanggil dari pintu-pintu 
surga yang telah disediakan dan dimasukkan ke dalamnya. Barangsiapa 
yang gemar mendirikan shalat akan dipanggil dan dimasukkan dari pintu 
shalat. Dan barangsiapa yang gemar bersedekah, ia akan dipanggil dari 
pintu sedekah. Demikian pula bagi para ahli jihad yang akan dipanggil 
dari pintu jihad. Sedangkan bagi siapa yang gemar melakukan puasa 
sunnah, maka ia akan di panggil dari pintu ar-Rayyin” Abi Bakar 
pun bertanya, “Demi Allah, wahai Rasulullah, apakah perlu bagi 
seseorang dipanggil dari pintu di mana ia dipanggil? Dan apakah 
ada seseorang yang dipanggil dari semua pintu itu?” Rasulullah 
menjawab, “Benar, dan aku berharap supaya engkau menjadi bagian 
dari mereka.” 


Dalam kitab ash-Shahihain disebutkan dari hadits Abu Hazim, 
dari Sahal bin Sa'ad bahwa Rasalullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Di surga nanti akan terdapat delapan pintu dan sebuah 
pintu yang disebut ar-Rayyan, tidak ada yang mampu memasukinya 
kecuali orang-orang yang gemar berpuasa sunnah. Apabila mereka telah 
memasuki pintu itu, maka ia tertutup kembali dan tidak ada satu orang 
pun yang mampu memasukinya selain yang berhak." 


Orang-orang Fakir Memasuki Surga 
Sebelum Orang-orang Kaya 


Imam Ahmad pernah berkata, “Affan meriwayatkan kepada kami 
dari Himid bin Salamah, dari Muhammad bin Amri, dari Abu 
Salamah, dari Abi Hurairah bahwa Rasiilullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Orang-orang fakir dari kaum muslim akan masuk 
surga sebelum orang-orang kaya di antara mereka dengan rentang waktu 


setengah hari, yaitu setara dengan lima ratus tahun kehidupan dunia.” 


Rahasia Kiamat 


Diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari 
hadits Muhammad bin Amri. Imam at-Tirmidzi berkata, “Status 
hadits ini adalah hasan shahih.” Ia juga mempunyai jalur lain 
dari Aba Hurairah, salah satunya diriwayatkan oleh ats-Tsauri 
dari Muhammad bin Zaid, dari Abu Hazim, dari Abi Hurairah, 
dari Rasfilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 


“Sesungguhnya orang-orang fakir dari kaum mukmin akan memasuki 


surga lebih dahulu sebelum orang-orang kaya di antara mereka dengan 
rentang waktu setengah,hari, dan itu setara dengan lima ratus tahun 
kehidupan dunia ...,” dengan redaksi hadits yang lebih panjang dari 


itu. 


Imam Ahmad berkata, “Abi Abdurrahman meriwayatkan kepada 
kami dari Haiwah dan ia adalah Ibnu Syuraih, dari Abu Hani, 
sesungguhnya ia pernah mendengar Abdi Abdurrahman al-Hubuli 
berkata, Abdullah bin “Umar mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya orang-orang fakir dari 
kaum Muhdjir mendahului orang-orang kaya pada hari Kiamat, yaitu 


+» 


ketika memasuki surga, dengan jarak empat puluh tahun.” Demikian 
pula yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari hadits Ummu 


Hani, Humaid bin Hani, dengan redaksi yang serupa. 


Imam Ahmad berkata, “Husain (Ibnu Muhammad) meriwayatkan 
kepada kami dari Dawud, ia adalah Ibnu Nafi, dari Muslim bin 
Bisyir, dari ‘Ikrimah, dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Dua orang mukmin bertemu di pintu 
surga, yakni seorang mukmin yang kaya dan seorang mukmin yang fakir 
saat hidup di alam dunia. Maka si fakir dimasukkan ke dalam surga, 
sementara si kaya masih tertahan, sebagaimana yang dikehendaki Allah 
untuk menahannya. Kemudian, ia juga dimasukkan ke dalam surga. 
Lalu si fakir bertanya kepada si kaya, Wahai saudaraku, apa yang 
menahanmu begitu lama? Demi Allâh, engkau telah ditahan sehingga 
menjadikan aku mengkhawatirkanmu.' Si kaya pun menjawab, “Begini 
saudaraku, sesungguhnya aku tertahan sepeninggalmu disebabkan 
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perkara yang cukup berat serta tidak menyenangkan. Aku tidak sampai di 
sisimu saat ini, melainkan harus mengeluarkan keringat yang mengalir. 
Apabila dilepaskan seribu unta yang semuanya makan hamdhan, maka 
pastilah mereka akan keluar darinya dalam keadaan sangat kenyang 


dengan air.” 


Dalam kitab ash-Shahihain disebutkan dari hadits Abu “Utsman an- 
Nahdi, dari Usamah bin Zaid bahwa Rastlullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Aku berdiri di depan pintu surga, dan kebanyakan 
yang memasukinya adalah orang-orang miskin. Aku pun berdiri di depan 
pintu neraka, dan ternyata kebanyakan yang memasukinya adalah kaum 


wanita.” 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari disebutkan dari hadits Maslamah 
bin Zarir, dari Abu Raja, dari “Imran bin Hushain dengan redaksi 
yang sama. Diriwayatkan pula dari Abdurrazz4g, dari Ma mar, dari 
Qatadah, dari Abi Raja”, dari Imran bin Milhan dari Imrin bin 
Hushain bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Aku diperlihatkan ke dalam surga, dan aku melihat kebanyakan 
penduduknya adalah orang-orang fakir. Kemudian aku diperlihatkan ke 
dalam neraka, dan aku menyaksikan kebanyakan penghuninya adalah 
kaum wanita.” 


Diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Syaiban bin Furûkh, dari 
Abi al-Asyhab, dari Abu Raja, dari Ibnu ‘Abbâs, ia berkata, 
“Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam diperlihatkan ke dalam 
neraka, dan beliau melihat kebanyakan penduduknya adalah kaum 
wanita. Rasiilullih juga diperlihatkan ke dalam surga, dan beliau 
menyaksikan kebanyakan penduduknya adalah orang-orang 
fakir.” 


Imam Malik meriwayatkan dari Yahya bin Sa'id secara mursal, 
kemudian ia meriwayatkan dari hadits Shalih al-Maziy, dari Sa'id 
al-Hariri, dari Abd “Utsman al-Harawi, dari Abi Hurairah bahwa 
Rasilullah Shallallihu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila para 


Rahasia Kiamat 


pemimpin kalian adalah orang-orang terbaik di antara kalian dan 
orang-orang kaya kalian adalah orang-orang yang paling pemaaf, juga 
berbagai perkara dimusyawarahkan di antara kalian, maka muncullah 
dari perut bumi kebaikan untuk kalian. Namun, apabila para pemimpin 
kalian adalah orang-orang terjahat di antara kalian dan orang-orang 
kaya kalian adalah orang-orang pelit, perkara kalian diserahkan kepada 
istri-istri kalian, maka bumi akan menelan kebaikan-kebaikan dari 
punggungnya” Kemudian ia berkata, “Status riwayat ini gharib. 
Sebab, kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur Shalih al-Muzi, 
dan ia mempunyai riwayat-riwayat gharib yang tidak diikuti. Meski 
demikian, ia adalah seorang laki-laki yang shalih.” 


Imim Ahmad berkata, “Khalaf ibnul-Walid meriwayatkan kepada 
kami dari Ubâd bin Ubad, dari Khalid bin Sa'id, dari Abi ad-Darda', 
dari Abid Sa'id al-Khudri, ia mengatakan, Rasilullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Hamba-hamba Allah akan ditimpa 
bencana, sampai Allâh tidak disembah. Dan orang-orang mukmin akan 
senantiasa dicoba, hingga mereka tidak lagi dilarang.” Imam Ahmad 
sendiri dalam meriwayatkan hadits ini dari jalur dimaksud. 


Imim Ahmad berkata lagi, “Abdushshamad meriwayatkan kepada 
kami dari Himad (Ibnu Salamah), dari Ayyub, dari Abi Galabah, 
dari Anas, dari Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Tidak akan terjadi Kiamat, hingga kaum muslim bermegah- 
megahan dalam membangun masjid” Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud, an-Nasii dan Ibnu Majah dari hadits Himad bin Salamah, 
dari Ayytib, dari Aba Oilabah, Abdullah bin Zaid al-Jarami. Abi 
Dawud menambahkan dari Oatidah, keduanya bersumber dari 
Anas, dari Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan akan kami 
uraikan nanti pada saat membahas masalah Syarat-syarat Kiamat, 
hadits dari Ibnu Mas'iid, dan di dalamnya disebutkan, “Mihrab- 
mihrab dihiasi dan banyak hati yang membusuk.” 


Imam Ahmad berkata, “Yazid bin Marwan meriwayatkan kepada 
kami dari Syuraik bin Abdullah, dari “Utsman bin Umar, dari 
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Zidzan Abi “Umar, dari Alim, ia mengatakan, “Kami duduk 
di rumah dan bersama kami ada seorang laki-laki dari sahabat 
Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu Yazid berkata, 
Aku tidak mengenalinya kecuali sebagai “Unsi al-Ghiffari, dan 
pada saat itu masyarakat tengah menghadapi suatu wabah yang 
mematikan, hingga “Unsi berkata, “Wahai wabah, ambillah aku. Ia 
mengatakannya sebanyak tiga kali. Alim pun menegur dan bertanya 
kepadanya, ‘Mengapa engkau melakukan ini? Bukankah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, "Janganlah engkau 
berharap akan kematian. Sebab sesungguhnya padanya amalan menjadi 
terputus dan tidak akan kembali, sampai ia menyesali perbuatannya?" 


Maka ia pun menyanggah, Sesungguhnya aku juga mendengar 
Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bersegeralah 
pada kematian apabila pemerintahan berada di tangan orang-orang 
Jahil, banyak syarat Kiamat telah terpenuhi, hukum atau keadilan 
sudah diperdagangkan, darah menjadi sesuatu yang murah dan 
mudah terjadi pembunuhan, hubungan silaturahmi diputuskan dan 
ada sekelompok orang yang menjadikan al-Qur'an laksana nyanyian 
yang dipersembahkan kepada orang-orang untuk menghibur mereka 
dengannya, meskipun yang melantunkan lebih sedikit pemahaman al- 
Our Annya daripada mereka yang mendengar!” Imam Ahmad sendiri 


dalam meriwayatkan hadits ini. 


Isyarat Nabawiyyah Seputar al-Mahdi 


Diriwayatkan dari Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa 
sesungguhnya al-Mahdi akan ada di akhir zaman. Dan kami 
berpendapat bahwa peristiwa tersebut terjadi sebelum turunnya 
Isa Putra Maryam, sebagaimana dijelaskan dalam berbagai 
hadits. Imam Ahmad bin Hanbal berkata, “Hajjaj dan Abi Nu'aim 
meriwayatkan kepada kami dari Oathar, dari al-Gasim bin Abi 
Bazzah, dari Abi ath-Thufail, Hajjaj mendengar Ali mengatakan, 


Rahasia Kiamat 


“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Meskipun 
dunia tidak akan tinggal lagi kecuali hanya sehari, pastilah Allah akan 
mengutus seorang laki-laki dari kami yang memenuhi dunia ini dengan 


keadilan, sebagaimana dunia telah dipenuhi dengan kelaliman.” 


Sementara Abi Nu'aim mengatakan dengan redaksi, “Seorang laki- 
laki dariku.” Ya juga mengatakan bahwa Murrah menyebutkannya 
dari Habib, dari Abu Thufail, dari “Ali, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Dan diriwayatkan pula oleh Abu Dawud dari “Utsman 
bin Abi Syaibah, dari Abu Nu'aim al-Fadhal bin Dakin. 


Imim Ahmad berkata, “Fadhal bin Dakin meriwayatkan kepada 
kami dari Yasin al-Ajalt, dari Ibrahim bin Muhammad Ibnu al- 
Hanafiyah, dari ayahnya, dari Ali bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Al-Mahdi itu berasal dari kami, Ahlul 
Bait. Allah Subhanahu wa Taâla memperbaikinya dalam waktu 


semalam.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari “Utsman bin Abu Syaibah, 
dari Abi Dawud al-Jabari, dari Yasin al-Ajali dan ia bukanlah 
Yasin bin Mu'adz ibnuz-Zayat, sebab ia adalah perawi yang lemah. 
Sementara Yasin al-Ajali ini lebih kuat darinya. 


Abi Dawud berkata, “Aku meriwayatkan dari Haran ibnul- 
Mughirah, dari “Umar bin Qais, dari Syu'aib bin Khalid, dari Abd 
Ishaq, ia mengatakan, Ali berkata seraya memandang kepada 
putranya, al-Hasan, Sesungguhnya putraku ini adalah seorang 
sayyid, sebagaimana Rasiilullah telah menyebutnya. Akan keluar 
dari keturunannya seorang laki-laki yang diberi nama seperti 
nama Nabi kalian, mirip dengan beliau dalam akhlak dan tidak 
mirip dengan beliau dalam kondisi fisik. Setelah itu, disebutkan 


kelanjutan kisah, “Yang akan memenuhi bumi dengan keadilan.” 


Abi Dawud as-Sajastani membuat pembahasan khusus seputar al- 
Mahdi dalam kitab Sunan miliknya, dan pada awalnya menyebutkan 
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hadits Jabir bin Samurah, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Agama ini masih akan berdiri, hingga kalian mempunyai dua 
belas orang khalifah, yang semuanya disepakati oleh umat Islam.” 


Pada riwayat yang lain disebutkan dengan redaksi, “Agama ini masih 


tetap tegak berdiri, sampai ada dua belas khalifah.” Ia mengatakan, / 


“Seketika para sahabat bertakbir dan riuh.” Kemudian Rasulullah 
berkata dengan suara yang perlahan dan aku pun bertanya kepada 
Ubay, “Apa yang beliau katakan?” Ia menjawab, “Beliau berkata, 


“Semuanya berasal dari kaum Quraisy.” - 


Dalam suatu riwayat disebutkan, ketika Rasiilullah pulang ke 
rumah, beliau didatangi orang-orang Ouraisy yang bertanya, 
“Kemudian apa yang akan terjadi?” Rasûlullâh menjawab, “Setelah 
itu, akan muncul kekacauan di mana-mana.” 


Abi Dawud meriwayatkan dari hadits Sufyan ats-Tsauri dan Aba 
Bakar bin Ayyasy, Zaidah, Oathar serta Muhammad bin “Ubaid, 
mereka semua meriwayatkan dari jalur “Ashim bin Abd an-Nujtid, 
dan ia adalah Ibnu Bahdalah, dari Zarr bin Hubaisy, dari Abdullah 
bin Mas'ud, dari Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Kalaulah dunia tidak ada lagi kecuali hanya satu hari ....” 
Zaidah berkata, “Pastilah hari itu akan dipanjangkan.” Kemudian 
mereka bersepakat pada kalimat, “Hingga diutus di sana seorang laki- 
laki dariku atau dari ahli bait-ku yang namanya sama seperti namaku 
dan nama ayahnya adalah nama ayahku.” Qathar menambahkan, “Ia 
mengisi dunia dengan kebenaran dan keadilan, sebagaimana bumi telah 


terisi dengan antaya dan kelaliman.” 


Dalam hadits riwayat Sufyan disebutkan, “Dunia tidak akan 
berakhir hingga bangsa Arab dipimpin oleh seorang laki-laki dari 
keturunan ahli bart-ku yang namanya seperti namaku.” Demikianlah 
yang diriwayatkan oleh Ahmad bin “Umar bin ‘Ubaid dari Sufyan 
bin “Uyainah, dan dari hadits Sufyan ats-Tsauri, yang semuanya 


meriwayatkan dari jalur 'Ashim. Imam at-Tirmidzi meriwayatkan 
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dari dua orang Sufyan dan mengatakan bahwa statusnya hasan 
shahih. Imam at-Tirmidzi juga mengatakan dalam pembahasan 
serupa dari Ali, Abi Sa'id, Ummu Salamah dan Abi Hurairah. 


Imam at-Tirmidzi kemudian berkata, “Abdul Jabbar ibnul-Al3' al- 
'Athar meriwayatkan kepada kami dari Sufyan bin “Uyainah, dari 
“Ashim, dari Zarr, dari Abdullah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Akan datang seorang laki-laki dari ahli bait- 
ku yang namanya seperti namaku.” 


'Ashim berkata, “Abi “Ashim meriwayatkan kepada kami dari Abi 
Hurairah bahwa Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
bersabda, “Kalaulah dunia tidak ada lagi kecuali hanya satu hari, 
sungguh Allah Subhdnahu wa Ta'ala akan memanjangkan hari itu 
hingga datang seorang laki-laki dari ahli bait-ku yang namanya sama 
seperti namaku" (Hadits ini berstatus hasan shahih). 


Abi Dawud berkata, “Sahal bin Tamim bin Bar? meriwayatkan 
kepada kami dari “Imran al-Oaththan, dari Qatadah, dari Nadhrah, 
dari Abi Said bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Al-Mahdi itu berasal dari keluargaku, dahinya lebar, 
berhidung mancung, memenuhi bumi dengan kebenaran dan keadilan, 
sebagaimana bumi telah dipenuhi dengan kelaliman serta perbuatan 


”” 


aniaya. Dan ia berkuasa selama tujuh tahun. 


Abi Dawud berkata, “Ahmad bin Ibrahim meriwayatkan kepada 
kami dari Abdullah bin Ja'far ar-Rugi, dari Abd al-Malih al- 
Hasan bin “Umar, dari Ziyad bin Bayan, dari Ali bin Nufail, dari 
Sa'id ibnul-Musayyab, dari Ummu Salamah bahwa ia mendengar 
Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Al-Mahdi itu 
berasal dari keturunanku, dari putra Fathimah.” 


Abdullah bin Ja'far berkata, “Aku pernah mendengar Abi al-Malih 
memuji Ali bin Nufail dan ia menyebutkan bahwa Ali bin Nufail 
adalah seorang yang shalih.” Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari 
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Abi Bakar bin Abi Syaibah, dari Ahmad bin Abdul Malik, dari Abi 
al-Malih ar-Rugi, dari Ziyad bin Bayan seperti redaksi di atas. 


Abi Dawud berkata, “Muhammad ibnul-Mutsann4 meriwayatkan 
kepada kami dari Mu'idz bin Hisyam, dari Ubay, dari Qatadah, 
dari Shalih ibnul-Khalil, dari kawannya, dari Ummu Salamah, istri” 
Rasfilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Akan 
terjadi perselisihan pada kematian seorang khalifah, hingga keluarlah 
seorang dari penduduk Madinah melarikan diri ke Makkah. Kemudian 
orang-orang dari penduduk Makkah mendatangi dan mengeluarkannya 
dari kota itu, sedangkan ia tidak menyukai kejadian itu. Maka mereka 
membaiatnya di antara Rukun dan Magam. Lalu dikirimlah utusan 
dari Syam, serta mereka dihancurkan di Baida', antara Makkah dan 
Madinah. 


Lalu, manakala orang-orang menyaksikan peristiwa tersebut, datanglah 
utusan-utusan dari Syam kepadanya, juga orang-orang dari penduduk 
Irak dan membaiatnya. Kemudian bangunlah seorang laki-laki dari 
suku @uraisy dan diikuti oleh para pamannya. Maka ia mengirimkan 
utusan kepada mereka dan memerangi mereka. Itulah utusan dimaksud, 
dan merugilah orang yang tidak menyaksikan harta rampasan perang, 
lalu harta tersebut pun dibagikan. Ia memperlakukan orang-orang 
dengan sunnah Nabi mereka. Islam menjadi kuat dan kokoh di atas 
bumi, serta berlangsung selama tujuh tahun, kemudian ia meninggal dan 


dishalatkan oleh orang-orang muslim.” 


Abi Dawud berkata, “Hirin (Ibnu al-Mughirah) meriwayatkan 
kepada kami dari Amr bin Abd Qais, dari Muthrif bin Tharif, 
dari Abi al-Hasan, dari Hilâl bin Amri bahwa ia mendengar Ali 
mengatakan, 'Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Seorang laki-laki muncul dari balik bukit, ia disebut al-Herits bin 
Hardn. Sebelumnya, ada seorang laki-laki yang disebut sebagai Manshir 
membela atau menguatkan keluarga Muhammad, sebagaimana Quraisy 
meneguhkan Rasûluilâh Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka wajib 


bagi setiap mukmin untuk membela atau menaatinya.” 
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Ibnu Majah mengatakan, “Harmalah bin Yahya al-Mishri dan 
Sa'id al-Jauhari meriwayatkan kepada kami dari Abi Shalih Abdul 
Ghaffar bin Dawud al-Harini, dari Ibnu Luhai'ah, dari Abi Zur'ah, 
dari Amri bin Jabir al-Hadhrami, dari Abdullah ibnul-Harits bin 
Jaza az-Zubaidi bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Orang-orang dari Timur datang mengokohkan kekuasaan 
al-Mahdi.” 


Isyarat Nabawiyyah Seputar Derita dan Ketakutan 
Keluarga Nabi Sepeninggal Beliau 


Ibnu Majah berkata, “Utsman bin Abi Syaibah meriwayatkan 
kepada kami dari Mu'awiyah bin Hisyam, dari Ali bin Shalih, dari 
Yazid bin Abi Ziyad, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah, 
ia mengatakan, “Pada saat kami bersama Rasûlullâh Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, datanglah beberapa pemuda dari Bani Hisyim. 
Saat Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat mereka, wajah 
beliau memucat dan kedua mata beliau berkaca-kaca, serta sikap 
beliau pun berubah. 


Lalu aku berkata kepada beliau, “Kami. melihat di wajah Anda 
tanda atas sesuatu yang tidak menyenangkan. Maka Rasulullah 
bersabda, “Sesungguhnya kami adalah Ahli Bait, dan Allah telah 
memilihkan akhirat untuk kami daripada dunia. Sesungguhnya ahli 
bait-ku akan menemui derita yang berat serta pengusiran sepeninggalku. 
Hingga datang suatu kaum dari arah Timur, dan bersama mereka 
dibawa bendera-bendera berwarna hitam. Pada saat mereka meminta 
roti dan tidak diberi, maka mereka pun berperang dan menang. Lalu 
mereka diberi apa yang mereka minta dan mereka tidak menerimanya, 
hingga memberikannya kepada seorang laki-laki dari ahli bait-ku. Ia 
pun memenuhinya dengan keadilan, sebagaimana ia telah merasa jenuh 
dengan kelaliman. Oleh sebab itu, barangsiapa yang menemui peristiwa 


dimaksud, maka datanglah kepada mereka, meskipun kalian harus 
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merangkak di atas salju.” 

Penjelasan teks ini menunjukkan pada kekuasaan Bani al-Abbas, 
sebagaimana telah dijelaskan mengenai peringatan atas peristiwa 
itu pada awal pemerintahan mereka, yaitu pada tahun 132 Hijriyah. 
Dan, di dalamnya terdapat petunjuk bahwa al-Mahdi akan datang 
setelah pemerintahan Bani al-'Abbas serta dari Ahli Bait, yakni dari 
keturunan Fathimah, putri Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Kemudian dari putra al-Hasan, bukan al-Husain, sebagaimana 
telah dinashkan dalam hadits yang telah diriwayatkan dari Ali bin 
Abi Thalib. Hanya Allah Yang Mahatahu. 


Ibnu Majah berkata, “Muhammad bin Yahya dan Ahmad bin 
Yusuf meriwayatkan kepada kami dari Abdurrazz4g, dari Sufyan 
ats-Tsauri, dari Khalid al-Khaza'i, dari Abu Oalabah, dari Asma 
ar-Rahabi, dari Tsauban bahwa Rasilullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, Akan berperang di harta karun kalian tiga 
orang, yang semuanya adalah putra khalifah. Kemudian ia tidak 
menjadi milik salah satu dari mereka, lalu muncul bendera-bendera 
hitam dari arah Timur. Maka mereka memerangi kalian dengan 
peperangan yang belum pernah ada kaum yang berperang seperti 
itu sebelumnya. Kemudian beliau menyebutkan sesuatu yang aku 
tidak terlalu hapal redaksi persisnya, tapi kurang lebih seperti ini, 
'Apabila kalian telah melihatnya, maka baratlah ia, meskipun kalian 
harus merangkak di atas salju. Karena ia adalah khalifah Allah al- 
Mahdi, yang diberi petunjuk.” Ibnu Majah hanya sendiri dalam 


meriwayatkan hadits ini dan sanadnya shahih serta tsiqah. 


Di sini terlihat secara jelas bahwa yang dimaksud dengan harta 
karun dalam kandungan hadits yang disebutkan di atas adalah 
Ka'bah. Tiga orang dari putra khalifah saling membunuh untuk 
mengambilnya, hingga pada Akhir Zaman terjadi dan muncul 
al-Mahdi, serta kemunculannya akan datang dari negeri-negeri 
Timur. Tidak seperti yang dikatakan oleh kejahilan orang-orang 
Rafidhah bahwa ia telah ada di sana sekarang. Tipuan yang sangat 
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menghancurkan dari setan. Karena, tidak ada dalil atas pernyataan 
itu ataupun petunjuk yang sesuai. Tidak dari al-Qur'an, Sunnah 


ataupun riwayat shahih. 


Imam at-Tirmidzi berkata, “Outaibah meriwayatkan kepada kami 
dari Rasyidin bin Sa'ad, dari Yûnus, dari Ibnu Syihab az-Zuhri, 
dari Oabishah bin Dzu'aib, dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Akan muncul dari Khurasan 
bendera-bendera hitam, dimana tidak ada sesuatu yang dapat 
mengusirnya hingga ia tertancap di Iliya.” 


Ini adalah hadits yang berstatus gharib, dan bendera-bendera hitam 
dimaksud bukanlah bendera yang dibawa oleh Abi Muslim al- 
Khurasini, yang dengannya ia merebut kekuasaan Bani Umayyah 
pada tahun 132 Hijriyah. Tetapi, bendera-bendera hitam lain 
yang datang menyertai al-Mahdi. Dan ia adalah Muhammad bin 
Abdullah al-Alawi al-Fathimiyi al-Hasani. Allah memperbaikinya 
dalam waktu satu malam, yaitu menerima tobatnya, memberinya 
pertolongan dan mengilhaminya dengan memberi petunjuk setelah 
keadaannya yang tidak seperti itu sebelumnya. Ia dikuatkan dengan 
dukungan orang-orang dari penduduk Timur yang membelanya 
dan menegakkan kekuasaan serta mengokohkan pilar-pilarnya. 
Bendera mereka juga hitam. Pakaian yang dikenakannya berbalut 
ketenangan. Sebagaimana bendera Rasilullih Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dahulu adalah hitam, yang disebut dengan al- Igab. 


Sementara Khalid ibnul-Walid telah menancapkannya di wilayah 
ats-Tsaniyyah yang berada di Timur Damaskus ketika menuju 
Irak. Hingga bendera itu pun dikenal dengan ats-Tsanryyah. 
Maka bendera itu sekarang disebut dengan Tsaniyyah al-Igab. Ia 
merupakan siksa bagi orang-orang kafir dari penganut Nasrani 
Romawi dan 'Arab. Ia menguatkan sebuah akhir yang indah bagi 
hamba-hamba Allah yang beriman dari kaum Muhajir dan Anshar. 
Juga bagi orang-orang yang bersama mereka dan yang setelah 
mereka, hingga Hari Pembalasan kelak. Dan segala puji hanyalah 
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milik Allah. Demikian pula ketika Rasilullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memasuki kota Makkah pada hari penaklukannya, di atas 


kepala beliau terdapat Imamah berwarna hitam. 


Dalam sebuah riwayat disebutkan, beliau memakai Imaimah 
berwarna hitam di atas putih. Shalawat beserta salim semoga 


senantiasa tercurah kepada beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Yang dimaksud dengan al-Mahdi yang terpuji dan yang dijanjikan 
kedatangannya pada Akhir Zaman adalah yang keluarnya berasal 
dari arah Timur dan ia dibajat di Baitullah, sebagaimana diberitakan 
dalam sebagian hadits. Kami telah membahas tentang al-Mahdi, 
dan segala puji hanyalah milik Allah. 


Ibnu Majahjugaberkata, “Nashr bin Alial-Jahadhami meriwayatkan 
kepada kami dari Muhammad bin Marwan al- Ugaili, dari “Imarah 
bin Abi Hafshah, dari Zaid al-Am4, dari Abi ash-Shiddig an-Niji, 
dari Abi Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Akan ada al-Mahdi dalam umatku. Apabila pendek 
masanya, maka tujuh, dan jika tidak, maka sembilan. Umatku menikmati 
kenikmatan yang mereka belum pernah mendengar yang seperti itu sama 
sekali. Bumi memberikan makanan-makanannya dan tidak menyimpan 
sesuatu pun dari itu, serta harta pada hari itu berlimpah-ruah. Seorang 
laki-laki meminta, Wahai al-Mahdi, berilah aku.” Maka ia berkata, 
Ambillah” 


Imam at-Tirmidzi berkata, “Muhammad bin Ja'far meriwayatkan 
kepada kami dari Syu'bah, dari Zaid al-Ama, dari Abd ash-Shiddig 
an-Ngji, ia meriwayatkan dari Abi Said al-Khudri, dan berkata, 
‘Kami takut akan terjadi sesuatu sepeninggal Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Kami pun memutuskan untuk bertanya kepada 
beliau. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab 
dengan bersabda, “Sesungguhnya akan ada al-Mahdi dalam umatku, 
dan ia akan keluar untuk hidup lima, tujuh atau sembilan tahun. Seorang 
$ laki-laki datang kepadanya dan berkata, Wahai al-Mahdi, berilah aku 
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sesuatu.” Maka bajunya dibentangkan dan diberikan kepada orang yang 


meminta apa yang dapat ia bawa” (Hadits ini berstatus hasan). 


Riwayat tersebut telah diriwayatkan melalui banyak sumber dari 
jalur Abi Sa'id al-Khudri, dari Rasilullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Demikian pula dengan Abd ash-Shiddig an-Naji yang 
namanya adalah Bakar bin Amr. Dikatakan pula, namanya adalah 
Bakar bin Oais. | 


Semua itu menunjukkan bahwa masa yang paling lama adalah 
sembilan tahun dan yang paling pendek adalah lima atau tujuh 
tahun. Mungkin saja ia adalah seorang khalifah yang berusaha 


untuk memakmurkan rakyatnya, hanya Allah Yang Mahatahu. 
N 
Pada masa itu, buah-buahan sangat banyak dijumpai, hasil panen 


melimpah, seluruh kebutuhan hidup terpenuhi, dan pemerintahan 
yang berkuasa sangat tenang tanpa kendala berarti. Aturan agama 
ditegakkan, para musuh merasa enggan dan kebaikan selalu 


mewarnai hari-harinya. 


Imam Ahmad berkata, “Khalaf ibnul-Walid meriwayatkan dari 
'Ubad bin “Ubad, dari Khalid bin Sa'id, dari Abi al-Wadik, dari 
Abi Sa'id, seorang laki-laki berkata, Demi Allah, tidaklah datang 
kepada kita pemimpin, melainkan ia lebih buruk daripada yang lalu. 
Dan tidak ada tahun, melainkan ia lebih buruk daripada yang telah 
lalu.” Kalaulah aku tidak pernah mendengar perkataan Rasiilullah 
Shallallahu Alathi wa Sallam, maka pasti aku akan berkata seperti 
apa yang ia katakan. 


Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya para pemimpin kalian adalah pemimpin yang menebarkan 
harta berlimpah-ruah dan tidak dapat dihitung. Seorang laki-laki 
datang meminta kepadanya sambil berkata, Ambillah! Maka ia pun 
membentangkan pakaiannya dan melimpahinya dengan pemberian.” 
Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membentangkan 
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selimut kasar yang berada di pundak beliau, menceritakan apa 
yang dilakukan laki-laki tersebut, kemudian menyatukan ujung- 
ujungnya seraya berkata, “Maka ia mengambilnya dan kemudian 
pergi.” Imam Ahmad hanya sediri meriwayatkan redaksi ini dari 


jalur tersebut. 


Ibnu Majah berkata, “Hudbah bin Abdul Wahhab meriwayatkan 
kepada kami dari Sa'ad bin Abdul Junaid, dari Ja'far, dari Ali bin 
Ziyad al-Yamani, dari ‘Ikrimah bin Ammar, dari Ishaq bin “Abdullah 
bin Abd Thalhah, dari Anas bin Milik bahwa ia mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Keturunan dari 
Abdul Muththalib yang merupakan pembesar dari penduduk surga 
adalah aku (Nabi), Hamzah, Ali, Ja'far, al-Hasan, al-Husatn, dan al- 
Mahdi.” 


Syaikh kami, al-Hajjaj al-Maziy, mengatakan, “Demikianlah yang 
terdapat dalam kitab Sunan Ibnu Majah, dan dalam sanad ini 
disebutkan Ali bin Ziyad al-Yamani, yang benar adalah Abdullah 
bin Ziyad as-Suhaimi.” 

Penulis berpendapat, “Demikian yang disebutkan oleh Imam al- 
Bukhari dalam kitab at-Tarikh dan Ibnu Abi Hatim dalam kitab 
al-Jarh wa at-Ta'dil, ia (Abdullah bin Ziyad as-Suhaimi) adalah 
seorang laki-laki yang tidak diketahui, dan hadits ini berstatus 


munkar.” 


Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam 
Sunan miliknya mengatakan, “Yûnus bin Abdul Ala meriwayatkan 
kepada kami dari Muhammad bin Idris asy-Syafi'i, dari Muhammad 
bin Khalid al-Jundi, dari Abin bin Shalih, dari al-Hasan, dari Anas 
bin Malik bahwa sesungguhnya Rasfilullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Perkara manusia tidak akan bertambah berat, 
kecuali jika diiringi dengan keluh-kesah. Tidak tampak indah dari 
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urusan dunia, melainkan akan menjauhkan penikmatnya dari kecintaan 
Allah. Tidak ada manusia yang mencintai dunia, melainkan ia akan 
bertambah bakhil. Dan Kiamat tidak akan menimpa, kecuali atas orang- 
orang yang paling jahat. Dan tidak ada al-Mahdi, melainkan Tsê putra 
Maryam.” 

Hadits ini masyhur melalui Muhammad bin Khalid al-Jundi ash- 
Shan'ini, tukang adzan dari Syaikh asy-Syafi'i, dan banyak orang 
yang telah meriwayatkan darinya, dan ia bukanlah seorang yang 
tidak diketahui sebagaimana dikatakan oleh al-Hakim. Bahkan telah 
diriwayatkan dari Ibnu Mu'ayyan bahwa ia adalah perawi yang 
tsigah (kuat). Akan tetapi, dari para perawi yang meriwayatkan 
dari jalurnya, dari Aban bin Abi Ayyasy, dari al-Hasan al-Bashri, 
riwayat ini berstatus mursal. Dan pernyataan itu disebutkan oleh 
Syaikh kami dalam kitab at-Tahdzib dari sebagian orang bahwa ia 
menyaksikan Imam asy-Syafii dalam mimpi berkata, “Yunus bin 
“Abdul A'14 berdusta atasku dan ini bukanlah dari hadits riwayatku.” 
Penulis berpendapat, Yûnus bin Abdul A'la ash-Shidgi termasuk 
dari orang-orang yang tsigah (dapat dipercaya), yang itu tidak 
dapat diragukan hanya karena mimpi seseorang. 


Pada penjelasan hadits di atas tampak secara jelas kepicikan 
pendapat yang menyelisihi hadist-hadits lain yang telah kami 
sampaikan dalam pernyataan bahwa al-Mahdi bukanlah “Isa Putra 
Maryam. Sementara ia telah muncul sebelum turunnya “sa Putra 
Maryam. Hanya Allah Yang Mahatahu. 


Selanjutnya, pada penelaahan persoalan di atas tidak menafikan 
bahwa maksud dari pernyataan yang mengemuka, yakni al- 
Mahdi adalah “sa Putra Maryam. Akan tetapi, tidak menutup 
kemungkinan pula bahwa al-Mahdi adalah orang lain, bukan “isa 
Putra Maryam. Hanya Allah Yang Mahatahu. 


63 


NG 


An-Nihayatu fi al-Fitani wa al-Malahimi 


Akan Bertambah Banyak Petaka di Akhir 
Zaman, Walau Terdapat Kaum yang Shalih 
di Tengah-tengah Mereka 


Imam al-Bukhari berkata, “Malik bin Isma“! meriwayatkan kepada 
kami dari Ibnu “Uyainah, dan ia mendengar dari az-Zuhri yang 
meriwayatkan dari “Urwah, dari Zainab binti Ummu Salamah, 
dari Ummu Habibah, dari Zainab binti Jahsyin bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun dari tidur beliau dengan wajah 
memerah seraya berkata, ‘Tidak ada Ilah selain Allâh. Kecelakaan 
bagi orang Arab dengan keburukan yang telah mendekat atas mereka. 
Hari ini, dan dibukanya dinding Ya'jjijy dan Ma'jtj adalah seperti 
kondisi saat ini: sambil beliau menggabungkan tangan yang memberikan 
isyarat sembilan puluh atau seratus tahun yang akan datang. Kemudian 
ditanyakan kepada beliau, Apakah umat Islam kala itu telah tiada 
atau di sisi mereka masih terdapat orang-orang yang shalih?” 
Rasilullih menjawab, “Benar, umat Islam saat itu masih ada. Namun, 
telah banyak kejahatan di mana-mana.” 


Demikian pula apa yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Amri 
an-Nagid, dari Sufyan bin “Uyainah bahwa Sufyan menggabungkan 
kedua tangannya yang mengisyaratkan sepuluh. Begitu pula apa 
yang diriwayatkan oleh Harmalah dari Ibnu Wahab, dari Yiinus, 
dari az-Zuhri dengan menunjukkan ibu jari serta jari telunjuknya. 
Kemudian diriwayatkan dari Abu Bakar, dari Ibnu Abu Syaibah 
dan Sa'id bin Amri, dari Zuhair bin Harb, dari Ibnu Aba “Umar, 
dari Sufyan, dari az-Zuhri, dari Zainab, dari Habibah, dari Ummu 
Habibah, dari Zainab dan di sana berkumpul dua orang tabi'in, dua 
Zainab dan dua istri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, serta 
empat orang sahabat dari kaum wanita. 


Imam al-Bukhari berkata, “Misa bin Isma'il meriwayatkan kepada 
kami dari Wuhaib bin Thawus, dari ayahnya, dari Abi Hurairah, 


X dari Rasûlullâh Skallallâhu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
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‘Pada hari tersebut dibuka dinding Ya'jaj dan Ma'jij seperti mi. 
Sembari Wuhaib mengitung angka yang mengisyaratkan hitungan 
kesembilan puluh.” Imâm Muslim juga meriwayatkan dari hadîts 


Wuhaib, seperti redaksi tersebut. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari hadits az-Zuhri, dari Hindun 
binti al-Harits al-Farâsiyah bahwa Ummu Salaman, istri Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, pernah berkata, “Rasûlullâh terbangun 
dari tidur beliau pada suatu malam dengan terkejut seraya berucap, 
“Subhanallah (Mahasuci Allah). Apa yang diturunkan dari para penjaga 
pada malam ini? Apa yang diturunkan dari petaka? Siapakah yang 
akan membangunkan pemilik-pemilik kamar agar mendirikan shalat? 
Berapa banyak orang yang berpakaian di dunia, tapi tidak berpakaian 
di akhirat?” 


Isyarat Nabawiyyah Seputar Banyaknya Petaka 
di Kalangan Dunia Islam 


Imam al-Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan hadits dari 
az-Zuhrî, dari “Urwah, dari Usamah bin Zaid bahwa Rastiilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di atas salah satu benteng yang 
ada di Madinah, dan bertanya, “Apakah kalian melihat apa yang 
aku saksikan?” Para sahabat menjawab, “Tidak.” Rasiilullah pun 
berkata, “Sungguh, aku melihat petaka yang datang ke rumah-rumah 
kalian seperti jatuhnya tetesan air hujan.” 


Diriwayatkan pula hadits dari az-Zuhri, dari Sa'id, dari Abi 
Hurairah, dari Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Zaman semakin mendekati akhirnya, ilmu berkurang, 
ditemui kekikiran, muncul petaka, dan banyak huru-hara.” Para sahabat 
bertanya, “Apakah yang engkau maksudkan, wahai Rasilullah?” 
Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melanjutkan, “Pembunuhan 
... pembunuhan.” Diriwayatkan pula dari az-Zuhri, dari Humaid, 
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dari Abi Hurairah, kemudian diriwayatkan dari al-A'masy, dari 
Sufyan, dari Abdullah bin Mas'id dan Abi Misa. 


Periode Awal Masih Lebih Baik 
daripada Setelahnya R 


Imâm al-Bukhârî berkata, “Muhammad bin Yûsuf meriwayatkan 
kepada kami dari Sufyan, dari az-Zubair bin Adi, ia 
mengatakan, Anas bin Malik datang kepada kami, dan kami pun 
mengonfirmasikan kepadanya mengenai apa yang kami terima 
dari al-Hajjaj. Ia pun berkata, “Bersabarlah, karena sesungguhnya 
tidak datang kepada manusia suatu zaman, melainkan yang setelahnya 
lebih buruk daripada sebelumnya, hingga kalian menemui Rabb kalian. 
Aku juga mendengar berita itu dari Nabi kalian.” 


Diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dari hadits ats-Tsauri dan ia 
berkata, “Statusnya hasan shahih.” Hadits ini banyak dibicarakan 
para ahli dengan lafazh yang berbeda-beda, yakni, “Setiap tahun, 
dan kondisi kalian bertambah buruk.” 


Isyarat Nabawiyyah Seputar Petaka Dahsyat 
yang Pasti Akan Terjadi 


Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim hadits dari 
az-Zuhri, dari Sa'id ibnul-Musayyab, dari Abi Salamah, dari Abi 
Hurairah bahwa Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Akan terjadi petaka, dan orang yang duduk darinya lebih baik daripada 
orang yang berdiri, orang yang berdiri masih lebih baik daripada orang 
yang berjalan, serta orang yang berjalan lebih baik daripada orang 
yang berlari-lari kecil. Barangsiapa berusaha mengalahkannya, maka 
ia sudah membuatnya lebih unggul. Dan, siapa saja yang mendapati 
tempat untuk berlindung di dalamnya atau suatu perlindungan, maka 
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hendaknya ia segera berlindung dengan itu.” Diriwayatkan pula oleh 
Imam Muslim dari Abi Bakrah dengan redaksi yang lebih singkat 


dari ini. 


Dihilangkan-Nya Sikap Amanah dari 
Hati Manusia 


Imam al-Bukhari berkata, “Muhammad bin Katsir meriwayatkan 
kepada kami dari Sufyan, dari al-A'masy, dari Wahab, dari 
Hudzaifah, ia mengatakan, 'Rasilullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memberitahukan kepada kami dua hadits yang aku telah 
menyaksikan salah satu dari keduanya dan aku sedang menunggu 
saat tibanya yang satu lagi, jika Allah Subhanahu wa Ta'dla 
mengizinkan. Beliau bersabda, “Sesungguhnya amanah turun ke dasar 
hati orang-orang, kemudian mereka belajar al-Gur “in dan belajar as- 
Sunnah. 


Rasfilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan kepada kami 
mengenai pengangkatan amanah, seraya bersabda, “Seorang laki- 
laki tidur sesaat, maka amanah ditarik dari hatinya dan bekasnya masih 
seperti bekas bintik-bintik. Kemudian tidur sesaat, maka amanah ditarik 
dari hatinya dan bekasnya seperti bekas terkena jilatan api. Seperti bara 
yang diletakkan di kakimu dan membuatnya terkelupas, lalu engkau 
melihatnya membengkak, serta di dalamnya tidak terdapat isi apa- 
apa kecuali air. Maka orang-orang memasuki waktu pagi, lalu mereka 
melakukan jual-beli dan nyaris tidak ada seorang pun yang menunaikan 
amanah. Maka dikatakan, “Sungguh dalam Bani fulan ada seorang 
laki-laki yang jujur.” Hingga banyak orang mengatakan tentang laki- 
laki itu, Betapa bijaknya ia, betapa baiknya ia, dan betapa sabar serta 
kuatnya ia.” Sementara di hatinya tidak ada keimanan, meski seberat 
biji sawi sekalipun. Telah datang kepadaku suatu zaman, dan aku tidak 
peduli siapa yang telah aku baiat dari kalian. Apabila ia seorang muslim, 
maka dikembalikan kepada Islam. Dan apabila Yahudi atau Nasrani, 
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maka ia kembalikan pada apa yang ia usahakan. Sementara hari ini 
aku tidak membaiat melainkan fulan dan fulan?” Diriwayatkan oleh 


Imam Muslim hadits dari al-A' masy. 


Isyarat Nabawiyyah Seputar Petaka yang akan 
Muncul dari Belahan Timur Bumi 


Imam al-Bukhari meriwayatkan hadits dari az-Zuhri, dari Salim, 
dari ayahnya dan dari hadits al-Laits, dari Naff, dari Ibnu “Umar 
bahwa sesungguhnya Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berdiri di samping mimbar dan menghadap ke arah Timur sambil 
bersabda, “Ketahuilah bahwa sesungguhnya fitnah yang ada di sini 
akan terbit dari arah terbitnya tanduk setan.” Atau beliau bersabda, 
“Cahaya matahari” Diriwayatkan oleh Imam Muslim hadits dari 
az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, dan hadits dari al-Laits, dari 
Nafi. 


Diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad dari jalur Abdullah bin Dinar, 
serta oleh Imam ath-Thabrini dari riwayat Athiyah, keduanya 
berasal dari jalur Abdullah bin “Umar Radhiyallahu Anhuma. 


Isyarat Nabawiyyah Seputar Sikap Iri dari yang 
Masih Hidup kepada Mereka yang Sudah Mati 


Imam al-Bukhari berkata, “Ism411 meriwayatkan kepada kami dari 
Malik, dari Abu az-ZinAd, dari al-A'raj, dari Abi Hurairah bahwa 
ia mendengar Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Tidak akan terjadi Kiamat, hingga seorang laki-laki melintasi kuburan 


seseorang dan berkata, “Seandainya aku menjadi dirinya.” 
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Isyarat Nabawiyyah Seputar Kembalinya Berhala 
Sebagai Sesembahan Dalam Bentuk Berbeda 


Imam al-Bukhari barkata, “Abi al-Yamin meriwayatkan kepada 
kami dari Syu'aib, dari az-Zuhri, dari Sa'id ibnul-Musayyab bahwa 
Abi Hurairah mendengar Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tidak akan terjadi Kiamat, sampai aurat kaum wanita 
dibuka dan mewarnai rumah-rumah ibadah, serta penguasa yang lalim 
menjadi tempat pijakan umat, sebagaimana orang-orang sebelum kalian 


menyembah berhala pada masa jahiliah.” 


Isyarat Nabawiyyah Seputar Kekayaan Alam yang 
Mengakibatkan Perpecahan di Antara Manusia 


Imam al-Bukhari berkata, “Ubaidillah bin Said al-Kindi 
meriwayatkan kepada kami dari “Uqbah bin Khalid, dari “Ubaidillah, 
dari Habib bin “Abdurrahman, dari kakeknya, Hafsh bin 'Ashim, 
dari Aba Hurairah bahwa Rasalullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, *Tanah-tanah datar di tepian bukit yang menjadi jalan bagi 
sumber air penduduk di bawahnya akan dieksploitasi demi mencari harta 
berupa emas. Oleh karena itu, barangsiapa yang menjumpai letak tempat 
tersebut, janganlah mengambil sesuatu pun dari sana.” 


‘Uqbah berkata, “Abdullah meriwayatkan kepada kami dari 
Abi az-Zinad, dari al-A'raj, dari Abi Hurairah, dari Rasiilullih 
Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti redaksi di atas. Hanya saja 
terdapat tambahan redaksi, “Bukit itu menjadi terbelah (mendatangkan 
bencana) karena kandungan emas yang dieksploitasi berlebihan dan tidak 


memerhatikan ekosistem.” 
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Demikian pula yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari hadits 
‘Uqbah bin Khalid dari dua arah, kemudian ia meriwayatkan dari 
‘Uqbah dari Ya'gib bin ‘Abdurrahmân, dari Suhail, dari ayahnya, 
dari Abi Hurairah bahwa Rasolullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Dan tidak akan terjadi Kiamat, hingga sumber alam berupa 
bukit yang mengandung emas diperebutkan, dimana manusia saling 
membunuh karenanya. Juga akan terbunuh dalam seratus orang, sembilan 
puluh sembilan orang, dimana setiap orang dari mereka berkata, “Semoga 
akulah yang selamat.” 


Kemudian diriwayatkan hadits dari Abdullih ibnul-Harits bin 
Naufal, dimana ia mengatakan, “Aku sedang berdiri bersama 
Ubay bin Ka'ab di bawah naungan benteng Hisân. Lalu ia berkata, 
‘Manusia masih berselisih dengan leher mereka dalam mencari 
urusan dunia” Aku pun berkata, “Benar” Ia mengatakan bahwa 
sesungguhnya Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
bersabda, 'Sumber daya alam berupa air akan menjadi rebutan karena 
terdapat kandungan emas di dalamnya. Maka dari itu, manakala orang- 
orang mendengar kejadian tersebut, mereka berjalan menuju kepadanya. 
Lalu seseorang dari mereka berkata, "Seandainya kita biarkan orang- 
orang mengambil darinya, pastilah semua akan membawanya. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kemudian melanjutkan, 
‘Maka orang-orang saling membunuh karenanya dan akan terbunuh 
dalam setiap seratus orang, sembilan puluh sembilan orang.” 


Isyarat Nabawiyyah Seputar Munculnya Dajjal 
Sebelum Terjadinya Kiamat 


Imam al-Bukhari berkata, “Abi al-Yamân meriwayatkan kepada 
kami dari Syu'aib, dari Abi az-Zinid, dari Abdurrahman, dari 
Aba Hurairah bahwa Rasilullih Shallallihu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tidak akan terjadi Kiamat, hingga dua golongan besar 
saling membunuh dan akan terjadi pembunuhan besar-besaran di antara 
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keduanya. Dan perkara mereka adalah satu. Juga sampai ada Dajjal 
pendusta yang mendekati jumlah tiga puluh, dimana semua mengaku 
bahwa ia adalah rasul Allâh. Sampai ditariknya ilmu, banyak terjadi 
gempa, zaman semakin berdekatan, muncul berbagai petaka (fitnah), 
banyak terjadi kekacauan, yang dimaksud adalah pembunuhan. Dan 
sampai melimpahnya harta, hingga seorang pemilik harta resah 
mengenai siapa yang akan menerima sedekahnya. Sampai ketika ia 
menawarkannya, lalu berkatalah orang yang diberi tawaran, Aku tidak 
membutuhkannya lagi” Juga sampai orang-orang berlomba-lomba 
untuk meninggikan bangunan, sehingga seorang laki-laki yang melintasi 
kuburan seseorang ia berkata, “Seandainya aku yang menjadi dirinya. 
Dan sampai matahari terbit dari tempat terbenamnya (Barat), serta 
tatkala ia telah terbit dan orang-orang melihatnya, mereka semua pun 
beriman. Itulah saat tidak lagi ada manfaat keimanan seseorang untuk 
dirinya yang belum beriman sebelum itu atau belum pernah berbuat 


kebaikan dalam keimanannya. 


Benar-benar terjadi Kiamat, sementara dua orang laki-laki telah 
menggelar pakaian mereka di antara keduanya, dimana keduanya 
tidak jadi berjual-beli dan tidak pula melipatnya. Sungguh benar- 
benar terjadi Kiamat, dimana seorang laki-laki telah selesai memerah 
susu dari untanya yang mengeluarkan banyak Susu, lalu ia pun tidak 
meminumnya. Benar-benar terjadi Kiamat, dimana seorang laki-laki 
yang menghiasi kolamnya, lalu ia pun tidak mengisinya dengan air. 
Sungguh benar-benar terjadi Kiamat, sehingga seseorang yang sudah 
mengangkat makanannya sampai di mulutnya, maka ia tidak jadi 


memakannya.” 


Imam Muslim berkata, “Harmalah bin Yahya at-Tajibi 
meriwayatkan kepada kami dari Ibnu Wahab, dari Yinus, dari 
Ibnu Syihab, dimana Abi Idris al-Khaulini mengatakan bahwa 
Hudzaifah ibnul-Yaman berkata, “Demi Allah, aku adalah orang 
yang paling mengetahui semua petaka (fitnah) yang akan terjadi 
di antara aku dan hari Kiamat. Mengapa aku? Karena Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan rahasia seputar masalah 
tersebut kepadaku dan tidak memberitahukan kepada orang lain 
selain aku. Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang berada 
di suatu pertemuan yang aku ada di sana, lalu beliau berbicara 
mengenai petaka (fitnah). Maka beliau berkata dan menghitung 
petaka itu, ‘Dr antaranya tiga yang nyaris tidak meninggalkan sesuatu. 


Dan dari ketiganya petaka yang seperti angin di musim panas, ada à 


yang kecil serta ada pula yang besar.” Lalu Hudzaifah berkata, ‘Maka 


semua orang pergi, selain aku.” 


Diriwayatkan oleh Imâm Muslim, hadîts dari Zuhair, dari Suhail, 
dari ayahnya, dari Abi Hurairah bahwa Rasûlullâh Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Apabila wilayah 'Irak telah 
dikuasai, demikian pula dirham dan barang berharga lainnya, wilayah 
Syam juga dikuasai sumber alam serta dinarnya, negeri Mesir dikuasai 
peninggalan sejarah dan dinarnya, maka sungguh kalian telah kembali 
sebagaimana awal kalian. Dan kalian telah kembali sebagaimana awal 
kalian. Dan, sungguh kalian telah kembali sebagaimana awal kalian.” 
Daging dan darah Abi Hurairah memanas mendengarkan riwayat 
itu. 


Imam Ahmad berkata, “Ism4'1l meriwayatkan kepada kami dari al- 
Jariri, dari Abi Nadhrah, ia mengatakan, “Kami sedang bersama 
Jabir dan ia mengatakan, “Penduduk ‘Irak akan mengalami kejadian 
dimana dirham dan gafiz mereka tidak bernilai bagi mereka.” Kami 
bertanya, ‘Kenapa peristiwa itu bisa terjadi?” Ia menjawab, Akibat 
dominasi orang-orang asing, dimana mereka yang menentukan 
semua itu. Kemudian ia berkata, “Penduduk Syam akan mengalami 
dimana dinar dan mady mereka tidak menghasilkan (tidak laku) 
bagi mereka. Kami bertanya, “Dari mana itu?” Ia menjawab, Dari 
arah Romawi, dimana merekalah yang menghalangi. Kemudian 
ia diam sejenak, lalu mengatakan bahwa Rasiilullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah bersabda, Akan ada di akhir umatku seorang 
khalifah yang menyebarkan harta benda dengan berlimpah, sehingga 
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tidak terhitung” Al-Jariri berkata, “Maka aku berkata kepada Abu 
Nadhrah dan Abi al-Ala' bahwa sepertinya ia adalah "Umar bin 
Abdul Aziz. Ia menjawab, Bukan.” 


Diriwayatkan pula oleh Imam Muslim hadits dari al-Jariri dengan 


redaksi yang serupa. 


Imam Ahmad berkata, “Abi 'Amir meriwayatkan kepada kami dari 
Aflah bin Sa'id al-Anshiri —salah seorang Syaikh penduduk Ouba' 
dari golongan Anshâr—, dari Abdullah bin Rafi, pelayan Ummu 
Salamah, bahwa Abti Hurairah mendengar Rasulullah Shallalldhu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila hidup kalian panjang sesaat, akan 
kalian lihat sebuah kaum yang memasuki waktu pagi dengan kemurkaan 
dari Allah dan pergi dalam laknat-Nya. Di tangan mereka terdapat 


sesuatu seperti ekor sapi.” 


Diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Muhammad bin Abdullah 
bin Numair, dari Zaid ibnul-Hubab, dari Aflah bin Sa'id. 


Isyarat Nabawiyyah Seputar Munculnya Dua 
Golongan Calon Penghuni Neraka 


Diriwayatkan dari Zahar bin Harb, dari Jarir, dari Suhail, dari 
ayahnya, dari Abû Hurairah bahwa Rasûlullâh Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah bersabda, “Dua golongan dari penduduk neraka 
yang aku belum pernah melihat mereka adalah suatu kaum yang bersama 
mereka terdapat cambuk seperti ekor lembu, yang dengannya mereka 
gunakan untuk memukul orang. Dan wanita-wanita yang berpakaian 
tetapi telanjang, dimana mereka memiringkan dan mengangguk- 
anggukkan kepala seperti punuk unta yang condong. Mereka tidak akan 
masuk surga dan tidak akan mendapati baunya. Dan sesungguhnya bau 


surga itu bisa dicium dari jarak perjalanan tni dan ini.” 
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Masa Dibolehkannya Meninggalkan 
Amar Ma'ruf Nahi Mungkar 


Imam Ahmad berkata, “Zaid bin Yahya ad-Dimasygi meriwayatkan 
kepada kami dari Abi Sa'id, dari Makhul, dari Anas bin Malik 
bahwa ditanyakan kepada Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
Wahai Rasulullah, kapankah kami meninggalkan menyeru kepada 
kebaikan dan mencegah dari kejahatan?” Rasfilullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjawab, “Apabila telah muncul pada kalian seperti 
yang telah muncul pada Bani Israil. Apabila kerusakan telah nyata 
pada sisi para pembesar kalian dan ilmu ada pada orang-orang rendah 
kalian (orang-orang bodoh), serta kekuasaan ada pada anak-anak kecil 
di antara kalian? Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari al-Abbas 
ibnul-Walid ad-Dimasygi, dari Zaid bin Yahya bin ‘Ubaid, dari al- 
Haitsam bin Humaid, dari Abi Ma'bad Hafshin bin Ghailan, dari 
Makhil, dari Anas, dimana ia kemudian menyebutkan seperti apa 
yang dimaksud. 


Isyarat Nabawiyyah Seputar Kabar Banyaknya 
Manusia Keluar dari Agama Islam 


Imam Ahmad berkata, “Mu'awiyah bin “Umar meriwayatkan 
kepada kami dari Abid Ishaq, dari al-Auz4'4, dari Abi Ammar, dari 
tetangga Jabir bin Abdullah, ia mengatakan, Aku datang dari 
perjalanan, dimana Jabir mendatangiku, untuk memberi salam 
kepadaku, maka aku berbicara mengenai perpecahan manusia 
dan apa yang mereka perbuat sehingga membuat Jabir menangis. 
Kemudian ia berkata, Aku mendengar Rasiilullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya manusia masuk ke dalam 
agama Allah dengan berbondong-bondong dan akan keluar dengan 
berbondong-bondong pula.” 
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Isyarat Nabawiyyah Seputar Orang yang 
Memegang Teguh Agama Pada Akhir Zaman 
Seperti Menggengam Bara Api 


Imam Ahmad berkata, “Yahya bin Ishaq meriwayatkan kepada 
kami dari Ibnu Lamf'ah, dari Abi Yûnus, dari Abi Hurairah. Dan 
Hasan berkata, Abi Lam''ah meriwayatkan kepada kami dari Abu 
Ytinus, dari Abi Hurairah bahwa Rasilullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah bersabda, “Celakalah Orang Arab dengan kejahatan 
yang telah mendekat. Petaka bagaikan kepingan malam yang gelap. 
Orang yang berpegang teguh pada agamanya pada hari itu seperti 
seorang yang tengah menggenggam bara api.” Atau dikatakan, “Di 
atas duri! Sedangkan Hasan berkata dalam haditsnya dengan 


” 


redaksi, “Laksana menginjak duri.” 


Isyarat Nabawiyyah Seputar Banyaknya 
Jumlah Kaum Muslim Akhir Zaman, 
Tapi Seperti Buih di Tengah Lautan 


Imam Ahmad berkata, “Abi Ja'far al-Madiini menceritakan 
dari Abdushshamad bin Habib al-Azda/ dari ayahnya, Habib 
bin Abdullah, dari Syabil bin Auf, dari Abû Hurairah bahwa ia 
mendengar Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya 
kepada Tsaubin, “Bagaimana engkau wahai Tsaubdn apabila umat- 
umat menghadapi kalian sebagaimana mereka menghadapi makanan di 
atas meja makan mereka? Maka Tsauban balik bertanya, Demi ayah 
dan ibuku, wahai Rasiilullih, apakah karena sedikitnya jumlah kami 
pada saat itu?” Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, 
“Tidak. Bahkan jumlah kalian pada saat itu mayoritas. Akan tetapi, di 
hati kalian dijangkiti penyakit wahn. Ya pun bertanya, Apa penyakit 
wahn itu, wahai Rasiilullih?” Beliau menjawab, “Kecintaan kalian 
kepada dunia dan kebencian kalian terhadap menegakkan kalimat 
Allah” 
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Isyarat Nabawiyyah Seputar akan Terjadi 
Fitnah yang Membinasakan, dan Keselamatan 
adalah dengan Menjauhinya 


X 

Imâm Ahmad berkata, “Abdurrazzâq meriwayatkan kepada kami 
dari Ma'mar, dari seorang laki-laki, dari Amri bin Washibah al- 
Asadi, dari ayahnya, ia mengatakan, “Sesungguhnya aku berada 
di Kufah di rumahku ketika aku mendengar suara dari arah pintu 
rumah, “Assalamu “alaikum! Lalu aku jawab, 'Wa'alaikumussalim. 
Ketika masuk, teryata ia adalah Abdullah bin Mas'id dan aku pun 
bertanya, “Wahai Abi Abdurrahman, jam berapakah kunjungan 
ini?” Waktu itu adalah pada tengah siang. Maka ia berkata, “Siang 
ini terasa panjang bagiku, maka aku teringat seseorang untuk aku 
ajak berbincang-bincang. 2 


la lalu mengajakku berbincang mengenai Rasiilullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan aku pun berbicara mengenai beliau. Kemudian 
ia mulai berbicara kepadaku, Aku pernah mendengar Rasûlullâh 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Akan terjadi petaka dimana 
orang yang tidur darinya adalah lebih baik daripada orang yang 
telentang dan orang yang telentang dalam petaka itu lebih baik daripada 
orang yang yang duduk. Orang yang duduk adalah lebih baik daripada 
orang yang berdiri dan orang yang berdiri adalah lebih baik daripada 
orang yang berjalan. Orang yang berjalan adalah lebih baik daripada 
orang yang tengah mengendarai dan orang yang mengendarai adalah 
lebih baik daripada orang yang berlari kecil. Setiap korbannya berada 
di neraka. 


Maka aku segera bertanya, “Wahai RasOlullih, lalu kapankah 
peristiwa itu akan terjadi? Beliau menjawab, “Itu adalah hari- 
hari petaka (fitnah)? Aku bertanya kembali, “Dan kapankah hari- 
hari petaka itu akan datang?” Beliau menjawab, “Ketika seseorang 
tidak lagi merasa aman dengan kawan duduknya? Ia melanjutkan 
pertanyaannya, “Wahai Rasulullah, lalu apakah yang Anda 
perintahkan untukku apabila aku mendapati hari itu?” Rasiilullah 
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berpesan, Jagalah diri dan tanganmu, serta masuklah ke rumahmu. 
Ia bertanya kembali, “Wahai Rasulullah, bagaimanakah apabila 
seseorang memaksa masuk ke rumahku?’ Rasûlullâh menjawab, 
“Kuncilah rumahmu. Lalu aku bertanya, “Lalu bagaimana sikapku 
apabila ia telah memasuki rumahku?” Beliau menjawab, ‘Masuklah 
ke masjid dan berbuatlah begini (Rasiilullah menggenggam pergelangan 
dengan tangan kanannya) dan mengatakan, “Rabbku adalah Allah", 


3» 


hingga engkau mati dalam keadaan seperti itu. 


Isyarat Nabawiyyah Seputar Masa, 
di mana Seseorang Tidak Lagi Merasa Aman 
dengan Teman Duduknya Sendiri 


Abi Dawud berkata, “Amri bin “Utsman meriwayatkan kepada 
kami dari Ubay, dari Syihab bin Syihab bin Harasy, dari al-Qâsim 
bin Ghazwan, dari Ishaq bin Rasyid al-Jariri, dari Salim, dari Amri 
bin Washibah, dari ayahnya, dari Ibnu Mas'id bahwa Rasilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, dengan menyebutkan 
sebagian dari hadits Abd Bakrah. Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Keduanya memeranginya dan mereka semua 
di neraka' Aku berkata, “Kapankah itu wahai Ibnu Mas'id? Ia 
menjawab, Itu adalah hari-hari petaka dimana seseorang tidak merasa 
aman dari teman duduknya. Aku berkata, ‘Lalu apa yang engkau 
perintahkan kepadaku apabila aku menemui zaman itu?” Ia berkata, 
“Menjaga lidah dan tanganmu dan hendaknya engkau menjadi penghuni 


rumahmu. 


Wabishah berkata, “Ketika “Utsman terbunuh, hatiku terbang 
dari tempatnya. Aku pun mengendara hingga aku sampai ke 
Damaskus dan aku bertemu dengan Khuraim bin Fatik al-Asadi 
dan ia bersumpah demi Allah Yang tidak ada Ilah selain Dia bahwa 
ia telah mendengar dari Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
seperti hadits yang disampaikan Ibnu Mas'ud kepadaku.” 
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Isyarat Nabawiyyah Seputar Kiat 
Menghindari Fitnah Akhir Zaman 


Abi Dawud berkata, “Utsman bin Abi Syaibah meriwayatkan 
kepada kami dari Wak? dari “Utsman as-Siham dari Muslim bin 
Abi Bakrah dari Ayahnya bahwa Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya akan terjadi sebuah petaka, dimana 
orang yang telentang di dalamnya adalah lebih baik daripada orang 
yang duduk, dan orang yang duduk di dalamnya adalah lebih baik 
daripada orang yang berdiri, dan orang yang berdiri adalah lebih baik 
daripada orang yang berjalan, dan orang yang berjalan adalah lebih baik 
daripada orang yang berlari-lari kecil? Ia berkata, “Wahai Rasûlullâh, 
apa yang Anda perintahkan untukku?' Beliau berkata, “Barangsiapa 
mempunyai unta hendaknya menyusul untanya; barangsiapa mempunyai 
kambing hendaknya menyusul kambingnya;, dan barangsiapa mempunyai 
tanah maka hendaknya menuju ke tanahnya. Dan barangsiapa yang 
tidak mempunyai apa-apa dari semua itu, maka hendaknya ia bersandar 
pada pedangnya, lalu hendaknya ia memukulnya dengan batu, kemudian 
hendaknya ia menyelamatkan diri sebisa mungkin.” Telah diriwayatkan 
oleh Muslim dari hadits “Utsman as-Siham, seperti itu. 


Abi Dawud berkata, “Al-Fadhal meriwayatkan kepada kami 
dari Ayyasy dari Bakir dari Bisyar bin Sa'id dari Husain bin 
‘Abdurrahmân al-Asyja'1, sesungguhnya ia mendengar Sa'ad bin 
Abi Wagggash dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits 
ini bahwa ia berkata, Wahai Rasûlullâh, bagaimana apabila ia masuk 
ke rumahku dan merentangkan tangannya untuk membunuhku? 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jadilah 
sebagaimana Putra Adam. Kemudian beliau membaca surat al- 
Ma'idah [5] ayat 28, “Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu 
kepadaku untuk membunuhku.” Abi Dawud hanya sendiri yang 
meriwayatkan dari arah ini. 


X Ahmad berkata, “Qutaibah bin Sa'id meriwayatkan kepada 
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kami dari Laits bin Sa'ad dari Ayyasy bin Abbas dari Bakîr bin 
Abdullah dari Yasar bin Sa'id bahwa sesungguhnya Sa'ad bin Abu 
Waqqqash berkata pada peristiwa petaka “Utsman bin Affan, Aku 
bersaksi bahwa Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya akan terjadi petaka, dimana orang yang duduk di 
dalamnya adalah lebih baik daripada orang yang berdiri, dan orang 
yang berdiri adalah lebih baik daripada orang yang berjalan, dan 
orang yang berjalan adalah lebih baik daripada orang yang berlari- 
lari kecil? Aku berkata, “Bagaimana apabila ia memasuki rumahku 
dan merentangkan tangannya untuk membunuhku?" Rasilullih 
menjawab, Jadilah seperti Putra Adam.” 


Demikianlah yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Outaibah 
dari al-Laits dari Ayyasy bin Abbas al-Oaniyani dari Bakir bin 
Abdullah al-Asyaj dari Bisarah bin Sa'id al-Hadhrami dari Sa'ad 
bin Abi Wagggash ..., maka ia menyebutkannya, dan berkata, 


“Hadits ini berstatus hasan.” 


Sebagian orang meriwayatkan dari al-Laits dan menambahkan 
dalam sanadnya seorang laki-laki, yaitu al-Husain dan 
dikatakan pula al-Husail bin “Abdurrahman, serta dikatakan 
juga ‘Abdurrahmân bin Husain dari Sa'ad sebagaimana yang 


diriwayatkan oleh Abu Dawud di depan. 


Nasihat Nabawiyyah Seputar Sabar saat 
Terjadinya Fitnah dan Menjauhkan Diri 
dari Berbuat Kejahatan 


Aba Dawud berkata, “Musadad meriwayatkan kepada kami 
dari Abdu al-Wirits bin Sa'ad dari Muhammad bin Jahidah 
dari Abdurrahman bin Tsarwin dari Hazil dari Abi Misa al- 
Asyari bahwa Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya di ambang Kiamat ada petaka-petaka seperti kepingan 
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malam yang pekat, seseorang masuk pada waktu pagi sebagai mukmin 
dan masuk pada sore hari sebagai kafir, serta seorang yang memasuki 
waktu petang dalam keadaan mukmin dan memasuki waktu pagi 
dalam keadaan kafir. Orang yang duduk di dalamnya adalah lebih baik 
daripada orang yang berdiri dan orang yang berdiri di dalamnya adalah 
lebih baik daripada orang yang berjalan. Maka patahkanlah busur- 
busur kalian dan potong-potonglah tali panah kalian, pukullah pedang- 
pedang kalian dengan batu-batu. Apabila ada seseorang di antara kalian 
dimasukinya maka jadilah sebaik-baik Putra Adam.” 


Imam Ahmad berkata, “Marhim meriwayatkan kepadaku dari 
Abu Imran al-Jauni dari Abdullah ibnush-Shamit dari Abi Dzarr. 
Ia mengatakan bahwa Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengendarai seekor keledai dan memboncengku di belakangnya, 
lalu beliau berkata, ‘Wahai Abi Dzarr, apabila manusia ditimpa 
kelaparan yang sangat dan engkau tidak bisa bangkit dari tempat tidurmu 
menuju ke masjid, apa yang engkau lakukan? Aku berkata, Allah dan 
Rasul-Nya lebih mengetahui. Rasilullih berkata, “Bersabarlah. 


Beliau berkata lagi, ‘Wahai Abi Dzarr, apabila manusia ditimpa 
kematian yang pedih, apa yang engkau lakukan? Aku berkata, 'Allah 
dan Rasul-Nya lebih mengetahui. Beliau berkata, "Bersabarlah. 


Lalu beliau berkata lagi, Wahai Abi Dzarr, apabila manusia saling 
membunuh sebagian satu dengan sebagian yang lain—hingga bebatuan 
tenggelam oleh minyak dari darah—apa yang engkau lakukan? Aku 
berkata, Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Diamlah di rumahmu dan 
tutuplah pintunya? Aku berkata, “Apabila aku tidak juga dibiarkan, 
apakah aku harus mengambil senjataku? Rasulullah berkata, “Jika 
begitu, engkau ikut serta dengan apa yang mereka ada di dalamnya. 
Akan tetapi, apabila kilatan pedang menakutimu, maka lemparkanlah 
ujung bajumu ke atas wajahmu agar ia kembali dengan membawa 


dosanya dan dosamu.” 
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Demikianlah yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dan telah 
diriwayatkan pula oleh Abi Dawud dari Musnad dan Ibnu Majah 
dari Ahmad bin “Ubadah yang keduanya dari Himad bin Zaid dari 
Abi Imran al-Jauni dari al-Masy'ats bin Tharif dari Abdullah 
ibnush-Shamit dari Abu Dzarr, seperti itu. Kemudian Abi Dawud 
berkata, “Al-Masy'ats tidak disebutkan dalam hadits ini selain oleh 
Himad bin Zaid.” 


Abi Dawud berkata, “Muhammadbin Yahyabin Faris meriwayatkan 
kepada kami dari Affan bin Muslim dari Abdu al-Wahid bin 
Ziyad dari “Ashim al-Ahwal dari Abi Kabsyah, ia mendengar 
Abi Musa mengatakan bahwa Rasilullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, ‘Sesungguhnya di hadapan kalian ada petaka-petaka 
bagaikan kepingan malam yang gelap. Seseorang memasuki waktu 
pagi di dalamnya sebagai seorang mukmin dan memasuki waktu sore 
sebagai seorang kafir, dan memasuki waktu sore sebagai seorang mukmin 
dan memasuki waktu pagi sebagai seorang kafir. Orang yang duduk di 
dalamnya adalah lebih baik daripada orang yang berdiri, dan orang yang 
berdiri di dalamnya adalah lebih baik daripada orang yang berjalan, dan 
orang yang berjalan di dalamnya adalah lebih baik daripada orang yang 
berlari-lari kecil? Mereka berkata, “Lalu apa yang Anda perintahkan 
kepada kami?” Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Jadilah kalian penghuni rumah kalian.” 


Isyarat Nabawiyyah Seputar Sebagian Kaum 
Muslim yang Rela Mengikuti Aktivitas 
Penyembahan Berhala 


Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada kami dari Himad bin Zaid 
dari Ayub dari Abu Oalabah dari Abi Asma dari Tsauban bahwa 
Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
Allah mendekatkan ujung barat dan timur bumi untukku. Sesungguhnya 
kekuasaan umatku akan mencapai apa yang telah Allah dekatkan 
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untukku. Sesungguhnya aku diberi dua harta kekayaan, merah dan 
putih. Dan aku meminta kepada Rabbku agar umatku tidak binasa 
dengan kekeringan yang melanda rumah-rumah mereka, dan supaya 
tidak ada yang menguasai mereka dari selain mereka sendiri sehingga 
menodai putih mereka. Sesungguhnya Tuhanku Yang Mahamulia lagi 
Mahaagung berkata, Wahai Muhammad, sesungguhnya Aku apabila 
telah menentukan ketentuan maka tidak ada yang bisa menolaknya. Dan 
sesungguhnya Aku memberikan kepada umatmu bahwa, Aku tidak akan 
membinasakan mereka dengan kekeringan yang melanda rumah-rumah 
mereka. Tidak pula akan menguasai mereka seorang musuh sehingga 
sebagian dari mereka membinasakan sebagian yang lain.” 


Sesungguhnya aku mengkhawatirkan umatku dari Imâm-Imåâm yang 
menyesatkan. Apabila diletakkan pedang dalam umatku, maka tidak 
akan pernah diangkat dari mereka hingga Hari Kiamat. Dan tidak 
akan terjadi Kiamat hingga beberapa kabilah dari umatku mengikuti 
orang-orang musyrik dan beberapa kabilah dari umatku menyembah 
berhala-berhala. Sesungguhnya akan ada dalam umatku tiga puluh 
pendusta yang setiap mereka mengaku bahwa ia adalah seorang nabi. 
Dan aku adalah penutup para nabi dan tidak ada seorang nabi setelahku. 
Akan tetap ada satu golongan dari umatku yang jelas di atas-kebenaran 
dan tidak akan membahayakan mereka orang yang menyelisihi mereka 


hingga datang ketentuan Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung.” 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abi Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah dari berbagai jalan dari Abu Oalabah Abdullah bin Zaid al- 
Jarami dari Abi Asma' Amri bin Murtsid dari Tsaubin bin Bajdad 


yang seperti itu, dan at-Tirmidzi mengatakan hasan shahih. 


Fitnah yang Tetap Menyerang, Meski Kita 
Berada di Dalam Rumah 


| : 
X Abid Dawud berkata, “Hârûn bin Abdullah meriwayatkan kepada 
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kami dari Abi Dawud dari Yahya bin “Utsman bin Sa'id al-Himshi 
dari Abd al-Mughirah dari Abdullah bin Salim dari al “Ala” bin 
“Utbah dari “Umar bin Han? al-Ansiy bahwa ia mendengar 
“Abdullah bin “Umar berkata, “Kami sedang duduk-duduk bersama 
Rasulullah dan beliau menyebutkan hadits mengenai petaka 
(fitnah) dan banyak sekali menyinggung mengenai hal itu, hingga 
beliau menyebutkan mengenai petaka (fitnah) penghuni rumah. 
Maka seseorang berkata kepada beliau, Wahai Rasûlullâh, apakah 
petaka bagi penghuni rumah?” 


Beliau menjawab, Ja adalah pelarian dan peperangan. Kemudian petaka 
dalam kebahagiaan, ia memasukinya atau mengasapinya dari bawah 
telapak kakiku, seorang dari ahli bait-ku. Dia mengaku bahwa dirinya 
adalah dariku, sementara dia bukan dari diriku, karena sesungguhnya 
para waliku adalah orang-orang yang bertakwa. Kemudian orang- 
orang sepakat atas satu orang laki-laki seperti bersatunya pangkal paha 
dengan tulang rusuk. Kemudian fitnah luar biasa muncu! yang tidak 
membiarkan seseorang pun dari umat ini melainkan ia telah mengenainya. 
Hingga apabila dikatakan, habislah kebiasaan seseorang yang memasuki 
waktu pagi sebagai seorang mukmin, sore harinya menjadi kafir, hingga 
manusia menuju kepada dua kemah, kemah iman yang tidak ada nifak di 
dalamnya dan kemah nifak yang tidak ada iman di dalamnya. Apabila 
kalian telah mendapati itu, maka tunggulah kedatangan Dajjal dari 
hari itu atau esoknya.” Abi Dawud sendiri dalam meriwayatkan 
redaksi ini, sedangkan Imam Ahmad telah meriwayatkan dalam 
Musnad-nya dari Abi al-Mughirah dengan redaksi serupa. 


Abi Dawud berkata, "Al-Oo'nabi meriwayatkan kepada kami dari 
‘Abdu al- Aziz —yaitu Ibnu Abu Hizim— dari ayahnya dari “(Imarah 
bin Amri dari Abdullah bin Amri ibnul-Ash bahwa Rasûlullâh 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bagaimana dengan kalian 
sementara akan datang zaman dimana manusia disaring lalu tinggallah 
orang-orang yang buruk dan penjanjian-perjanjian mereka yang telah 


kacau, sehingga mereka pun berselisih, kemudian mereka seperti ini 
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(Rasûlullâh menjalinkan jari-jarinya)? Mereka berkata, ‘Bagaimana 
dengan kami wahai Rasûlullâh?” Rasûlullâh berkata, “Ambillah apa 
yang kalian ketahui dan tinggalkan apa yang kalian ingkari. Hadapilah 
perkara pribadi kalian dan tinggalkan urusan umum (orang banyak) 


kalian.” 


Abd Dawud berkata, “Demikianlah yang diriwayatkan oleh Hisyam 
bin Ammar dan Muhammad ibnush-Shabah dari Abdu al- Aziz 
bin Aba Hazim dan diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya 
dari Sa'id bin Manshûr dari Ya'gib bin Abdurrahman dari Abi 
Hazim seperti itu, serta diriwayatkan pula olah Imam Ahmad dari 
Husain bin Muhammad dari Muthrif dari Ab Hazim dari Amri 
bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya dan menyebutkan hadits 
seperti itu.” 


Abd Dawud berkata, “Hariin bin Abdullah meriwayatkan kepada 
kami dari al-Fadhal bin Dakin dari Yiinus, yaitu Ibnu Aba Ishaq 
dari Hilal bin Khabab Abi al- Ala" dari Ikrimah dari Abdullah bin 
Amr ibnul-Ash, ia berkata, ‘Pada saat kami berada di samping 
Rasiilullah, beliau menyebutkan mengenai petaka (fitnah) maka 
disebutkan di sana, ‘Dan kalian mendapati manusia yang perjanjian- 
perjanjian mereka telah kacau, dan menghilanglah amanah mereka, dan 
keadaan mereka seperti ini (Rasûlullâh menjalinkan jari-jarinya). Aku 
menghampiri beliau dan berkata, Apa yang harus aku lakukan 
ketika itu, Allah menjadikan aku sebagai tebusan Anda?’ Rasiilullah 
berkata, “Diamlah di rumahmu dan kuasailah lidahmu. Ambil yang 
engkau ketahui dan tinggalkan apa yang engkau ingkari. Hendaklah 
dirimu mengurusi urusan pribadimu dan tinggalkan urusan umum 


(orang banyak).” 


Demikian yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Abi Nu'aim dan 
al-Fadhal bin Dakin, dan dikeluarkan oleh an-Nas@'1 dalam Kitab 
al-Yaum wa al-Lailah dari Ahmad bin Bakar dari Mukhallad bin 
Yazid dari Yûnus bin Aba Ishaq, dan disebutkan dengan sanadnya 


seperti itu. 
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Isyarat Nabawiyyah Seputar Peperangan yang 
Lebih Dahsyat daripada Menggunakan Pedang 


Abi Dawud berkata, “Muhammad bin ‘Ubaid meriwayatkan kepada 
kami dari Himid bin Zaid dari al-Laits dari Thawus dari seorang 
laki-laki yang disebutkan bahwa ia adalah Ziyad dari Abdullah 
bin Amru bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
bersabda, “Sesungguhnya akan terjadi petaka hingga mencemari orang 
Arab, yang korbannya masuk neraka, peperangan lidah di dalamnya 
lebih dahsyat daripada peperangan pedang.” 


Telah diriwayatkan oleh Ahmad dari Aswad bin “Amir dari 
Hima2d bin Salamah, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari haditsnya 
dari al-Laits dari Thawus dari Ziyad dan ia adalah al-Ajam, ia 
dikatakan juga sebagai Ziyad Samin Kawusy, dan at-Tirmidzi telah 
meriwayatkan dari al-Bukhari bahwa Ziyad tidak mempunyai 
hadits selain ini, dan bahwa Himad bin Zaid meriwayatkannya 
dari al-Laits dan ia menyepakatinya. Sementara Ibnu Asakir telah 
meminta berita kepada al-Bukhari mengenai hal ini bahwa Aba 
Dawud telah meriwayatkannya dari jalan Himâd bin Zaid, marfi’, 
wallahu a'lam. 


Imam Ahmad berkata, “Wak? meriwayatkan kepada kami dari Abi 
Mu'awiyah dari al-A'masy dari Zaid bin Wahab dari Abdurrahman 
bin Abdu Rabbi al-Ka'bah dari Abdullah bin “Umar, ia berkata, 
Aku sedang duduk bersamanya di bawah lindungan Ka'bah, ia 
berbicara kepada orang-orang dan berkata, “Kami sedang bersama 
Rasulullah dalam suatu perjalanan maka kami singgah pada sebuah 
rumah dan salah satu dari kami ada yang mendirikan tendanya, 
sebagian ada yang berada di tanah lapangnya, ada pula yang sedang 
beristirahat. Saat itulah seorang penyeru Rasiilullah menyerukan, 
“Ash-Shalih al-Jami'ah (shalat jamaah dimulai). 


Maka aku menuju ke arahnya dan mendapati beliau sedang 


berkhutbah di depan orang-orang, dan beliau bersabda, “Wahai 
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manusia, sesungguhnya tidak ada seorang nabi sebelum aku kecuali ia 
telah benar-benar menunjukkan kepada umatnya apa yang ia ketahui 
dari kebaikan. Serta memperingatkan apa yang ia ketahui dari kejahatan 
kepada umatnya. Ketahuilah bahwa keselamatan umat ini ada pada 
masa awalnya, dan akan ditimpa bala" (cobaan dan petaka) pada 
akhirnya dengan silih berganti. Petaka datang dan seorang mukmin 
berkata, Tni adalah kebinasaanku.' Kemudian petaka itu dihilangkan, 
lalu datang lagi ia berkata, Ini yang ini.” Kemudian datang dan ia 
berkata, Tni yang ini.” Kemudian dihilangkan. Barangsiapa ingin 
dikeluarkan dari neraka dan masuk surga, maka hendaklah ia menemui 
kematiannya dalam keadaan ia beriman kepada Allah dan Hari Akhir, 
serta hendaklah ia memperlakukan manusia sebagaimana ia ingin untuk 
diperlakukan. Barangsiapa yang memberikan batatnya kepada seorang 
Imam, maka hendaklah ia memberikan tepukan tangannya dan buah 
hatinya, serta hendaklah ia menaatinya apabila ia bisa.” Suatu kali 
dikatakan, “Sebisanya.” 


Abdurrahman berkata, “Ketika aku mendengar hal tersebut, 
aku memasukkan kepalaku di antara dua kakiku dan berkata, 
“Sesungguhnya anak pamanmu Mu'awiyah menyuruh kami untuk 
memakan harta di antara kami dengan batil dan supaya membunuh 
diri kami sendiri, sementara Allah ta 'Gla telah berfirman, dalam 
surat an-Nisa [4] ayat 29, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kalian saling memakan harta sesama kalian dengan jalan yang batil.” 


Maka Abdurrahman mengumpulkan tangannya dan meletakkan 
keduanya di atas keningnya. Kemudian ia terdiam sesaat lalu 
mengangkat kepalanya dan berkata, “Taatilah ia dalam ketaatan 
kepada Allah dan durhakai ia dalam maksiat kepada Allah.” 
Maka seseorang berkata kepadanya, “Apakah engkau mendengar 
ini dari Rasilullih?” Ia berkata, “Benar. Kedua telingaku telah 
mendengarnya dengan kesadaran hatiku.” 
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Diriwayatkan oleh Muslim dan Ab Dawud, an-Nasa'i, dan Ibnu 
Majah dari hadits al-A'masy, dan dikeluarkan juga oleh Muslim 
dari hadits asy-Sya'bi dari Abdurrahman bin 'Abdu Rabbi al- 
Ka'bah dari Abdullah bin Amri seperti itu. 


Ahmad berkata, “Ibnu Numair meriwayatkan kepada kami dari 
al-Hasan bin Amri dari Abu az-Zubair dari Abdullah bin Amri 
bahwa ia mendengar Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Apabila kalian melihat umatku dikalahkan oleh seorang 
yang aniaya, kemudian ia berkata, “Sesungguhnya engkau zalim!” Maka 
ta telah meninggalkan mereka.” Rasilullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam juga berkata, “Akan ada pada umatku kehinaan, kerendahan, 
dan kecacatan.” 


Abu Dawud berkata, “Abdu al-Malik bin Syu'aib meriwayatkan 
kepada kami dari Ibnu Wahab dari al-Laits dari Yahya bin Sa'id 
bahwa Khalid bin “Imran dari Abdurrahman ibnus-Salmini dari 
Abdurrahman Abi Hindun dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Akan terjadi petaka yang 
tuli, bisu, dan buta. Barangsiapa yang menyambutnya maka ia pun 
menyambutnya dan perang lidah adalah lebih dahsyat daripada perang 
pedang.” 


Isyarat Nabawiyyah Seputar Konstantinopel yang 
akan Ditaklukkan Sebelum Romawi 


Imam Ahmad berkata, “Yahya bin Ishaq meriwayatkan kepada 
kami dari Yahya bin Ayûb dari Abi Qabil, ia berkata, Kami sedang 
bersama Abdullah bin Amri dan ia ditanya kota mana yang lebih 
dahulu ditaklukkan, Konstantinopel atau Romawi? Maka Abdullah 
mengambil sebuah kotak yang ada kuncinya dan ia mengeluarkan 
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sebuah kitab dari dalamnya, lalu berkata, “Ketika kami bersama 
Rastilullah dan kami sedang menulis, saat itu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ditanya, kota apa yang lebih dahulu ditaklukkan, 
Konstantinopel atau Romawi? Maka beliau bersabda, “Kota 
Heraklius ditaklukkan lebih dahulu. Yaitu Konstantinopel.” 


Isyarat Nabawiyyah Seputar Kehancuran 
Beberapa Negeri dan Apa yang Menjadi 
Penyebab Kehancuran 


Al-Ourthubi berkata dalam at-Tadzkirah, “Diriwayatkan dalam 
hadits Hudzaifah ibnul-Yamin dari Rasilullih Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Kehancuran akan mulai di ujung- 
ujung bumi hingga Mesir hancur. Mesir aman dari kehancuran hingga 
al-Bushrah hancur. Al-Bushrah hancur karena tenggelam, sementara 
kehancuran Mesir karena keringnya Sungai Nil. Kehancuran Makkah 
dan Madinah karena kelaparan. Kehancuran Yaman karena belalang, 
dan kehancuran di sekitarnya karena kepungan. Kehancuran Persia 
karena kemiskinan, dan kehancuran Turki karena sistem pemerintahan 
mereka. Sistem pemerintahan mereka hancur akibat pemimpinnya. 
Kehancuran Ottoman oleh Khazar, dan kehancuran Khazar dari wilayah 
Turk, dan kehancuran Turk karena petir. Kehancuran Sind dari India 
dan kehancuran India dari China, juga kehancuran China akibat pasir. 
Kehancuran Habasyah akibat gempa, serta kehancuran wilayah-wilayah 
di sekitarnya akibat gempa, demikian pula kehancuran Irak melalui jalan 


peperangan.” 


Kemudian ia berkata, “Diriwayatkan oleh Abi al-Faraj ibnul-Jauzi 
dan ia mengatakan, Aku mendengar bahwa kehancuran Andalusia 


adalah dengan angin panas, wallahu a'lam.” 


Hadits ini tidak diketahui dari kitab-kitab yang dapat dijadikan 
pegangan dan dianggap tidak shahih. 


Rahasia Kiamat 
Tanda dan Syarat Sebelum Terjadinya Kiamat 


Imam Ahmad berkata, “Hasan meriwayatkan kepada kami dari 
Khalaf—yaitu Ibnu Khalifah dari Abi Janab dari ayahnya dari 
Abdullah bin Amri, ia mengatakan, Aku menemui Rasilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau sedang mengambil 
wudhu dengan tenang. Lalu beliau mengangkat kepalanya dan 
memandangku seraya berkata, ‘Enam ada pada kalian wahai umat! 
Pertama, kematian nabi kalian? Seolah-olah hatiku tercabut dari 
tempatnya. Rasilullah berkata, “Kedua, harta melimpah pada kalian 
sehingga seseorang diberi sepuluh ribu dinar masih marah karenanya. 
Rastilullih bersabda, “Ketiga, petaka masuk ke rumah setiap orang dari 
kalian! Rasiilullah berkata, “Keempat, kematian seperti penyembelihan 
kambing! Rasiilullah bersabda, “Kelima, perdamaian antara kalian 
dan Bani Ashfar, maka mereka berkumpul pada kalian sembilan bulan 
seperti usia kandungan wanita, kemudian mereka lebih kuat dalam 
mengambil keadilan daripada kalian? Rasilullah bersabda, ‘Keenam, 
ditaklukkannya kota? Maka aku berkata, “Wahai Rasiilullah, kota 
manakah yang ditaklukkan, Konstantinopel atau Romawi? Beliau 
bersabda, “Konstantinopel.” Dalam sanad ini terdapat hal yang perlu 
ditelaah kembali dari segi para perawinya, tetapi ia mempunyai 
saksi dari arah lain yang shahih. 


Kemudian Imam Ahmad mengatakan, “Al-Humaidi meriwayatkan 
kepada kami dari al-Walid bin Muslim dari Abdullah ibnul- Ala" 
bin Yazid dari Yazid bin Abdullah bahwa ia mendengar Abu 
Idris berkata, Aku mendengar Auf bin Malik ra. berkata, Aku 
mendatangi Rasulullah dalam Perang Tabik dan beliau berada 
di Oubah Adam, maka beliau bersabda, “Hitunglah enam di antara 
“ku dan Kiamat. Kematianku, kemudian penaklukan Bait al-Magdis, 
kemudian dua kematian yang mengambil kalian seperti penyembelihan 
kambing, kemudian berlimpahnya harta sehingga seseorang diberi 
seratus dinar masih marah, kemudian petaka (fitnah) yang tidak ada 
satu rumah dari Arab kecuali ia memasukinya, kemudian perdamaian 
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kalian dengan Bani Ashfar, lalu mereka berkhianat dan mendatangi 
kalian dengan delapan puluh bendera dan di bawah setiap bendera ada 


319 


dua belas ribu. 


Diriwayatkan oleh Abi Dawud, Ibnu Majah dan ath-Thabrani dari 
hadits al-Walid bin Muslim. Dalam riwayat ath-Thabrani terdapat 
al-Walid dari Bisyar bin Abdullah, wallahu a'lam. 


Imam Ahmad berkata, “Abi al-Mughirah meriwayatkan kepada 
kami dari Shafwan dari Abdurrahmin bin Jubair bin Nadhir 
dari ayahnya dari Auf bin Malik al-Asyja'1, ia mengatakan, Aku 
mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan mengucapkan 
salam kepada beliau. Maka beliau pun berkata, “Auf?” Aku menjawab, 
Iya.” Lalu beliau berkata, “Masuklah! Aku bertanya, Semua atau 
sebagian?” Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, 
“Semuanya. 


Setelah kami masuk, beliau bersabda, “Hitunglah wahai Auf, enam 
sebelum Hari Kiamat. Yang pertama adalah kematianku' Maka aku pun 
menangis sehingga Rasûlullâh menenangkanku. Kemudian beliau 
berkata, “Katakan, satu? Maka aku pun berkata, ‘Satu.’ Rasilullah 
berkata, “Yang kedua, penaklukan Bait al-Magdis' Lalu berkata, 


‘Katakan, dua? Maka aku pun berkata, Dua. Rasiilullah berkata, ' 


“Yang ketiga, dua kematian pada umatku yang mengambil mereka seperti 
penyembelihan kambing. Katakan, tiga! Aku pun berkata, “Tiga. 


Rasiilullih berkata, “Dan yang keempat adalah petaka yang terjadi 
dalam umatku. Katakan, empat? Aku pun berkata, “Empat. 
Rasiilullah berkata, ‘Dan yang kelima adalah melimpahnya harta pada 
kalian. Sehingga seseorang diberi seratus dinar masih marah karenanya. 
Katakan, lima Maka aku berkata, “Lima. Rasilullih berkata, 
“Dan yang keenam adalah perdamaian kalian dengan Bani Ashfar lalu 
mereka berjalan menuju kalian dengan delapan puluh ghdyah' Maka 
aku berkata, Apa itu ghdyah?”' Beliau berkata, ‘Bendera? Di bawah 


Rahasia Kiamat 


setiap bendera terdapat dua belas ribu. Markas kaum muslimin pada 
saat itu disebut al-Ghiithah di sebuah kota yang disebut Damaskus.” 


Hanya Ahmad yang meriwayatkan dari arah ini. 


Abi Dawud berkata, “Hisyam bin Ammar meriwayatkan kepada 
kami dari Yahya bin Hamzah dari Abi Jabir dari Zaid bin Arthah, 
ia mengatakan, Aku mendengar Jubair bin Nafir meriwayatkan 
dari Abid ad-Darda' bahwa Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, "Sesungguhnya markas kaum muslimin pada hari huru-hara 
adalah di Ghûthah yang berada di sebelah kota yang disebut Damaskus 
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yang termasuk kota terbaik di Syam. 


Imam Ahmad berkata, “Wak? meriwayatkan kepada kami dari an- 
Nahas bin Oahm dari Syidad Abi Ammar dari Mu'adz bin Jabal, 
ia mengatakan bahwa Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah bersabda, “Enam dari syarat-syarat Kiamat, yaitu kematianku, 
penaklukan Bait al-Magdis, kematian yang mengambil manusia seperti 
penyembelihan kambing, fitnah (petaka) yang perangnya memasuki 
setiap rumah seorang muslim, dan seseorang yang diberi seribu dinar 
masih marah atasnya, serta pengkhianatan Romawi yang berjalan 
dengan delapan puluh bendera dan di bawah setiap bendera ada dua 


belas ribu.” 


Isyarat Nabawiyyah kepada Kaum Muslim Agar 
Bersegera Melakukan Amal Shalih Sebelum 
Terjadi Enam Perkara 


Imam Ahmad berkata, “Abdu ash-Shamad dan Affan meriwayatkan 
kepada kami dari Hamim dari Qatadah dari al-Hasan dari Ziyad bin 
Rabah dari Abd Hurairah bahwa Rasilullih Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Bersegeralah kalian beramal sebelum enam 


yaitu terbitnya matahari dari sebelah barat, Dajjal, asa, 
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melata, perkara pribadi kalian, dan perkara umum (menyangkut orang 
banyak)? Dan Qatadah mengatakan bahwa ketika beliau berkata 


‘perkara umum’, maksudnya adalah perkara Kiamat.” 


Demikian yang diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Syu'bah dan 
Abdu ash-Shamad yang keduanya meriwayatkan dari Hamim, 
kemudian Ahmad meriwayatkannya sendiri dari Abi Dawud dari 
Imran al-Qathân dari Qatadah dari Abdullah bin Rabah dari Aba 
Hurairah, marfi, seperti itu. 


Ahmad berkata, “Sulaiman meriwayatkan kepada kami dari Isma'il 
dari al- Ala" dari ayahnya dari Abû Hurairah bahwa sesungguhnya 
Rasilullah Shallallihu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bersegeralah 
kalian beramal sebelum enam perkara, yaitu terbitnya matahari dari 
sebelah barat, Dajjal, asap, binatang melata, perkara pribadi kalian, dan 
perkara umum.” 


Sepuluh Tanda Besar Sebelum 
Datangnya Hari Kiamat 


Imam Ahmad berkata, “Sufyan bin “Uyainah meriwayatkan kepada 
kami dari Furit dari Abi ath-Thufail dari Hudzaifah bin Asyad, ia 
berkata, “Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam muncul kepada 
kami dan kami sedang mengingat-ingat mengenai Kiamat, maka 
beliau berkata, “Apa yang sedang kalian ingat-ingat? Kami berkata, 
Kami mengingat Kiamat. Beliau berkata, “Sesungguhnya ia tidak 
akan terjadi sebelum kalian melihat sepuluh tanda-tanda, yaitu asap, 
Dajjal, binatang melata, terbitnya matahari dari sebelah barat, turunnya 
(Isa Putra Maryam, Ya jaj dan Ma 'juj, tiga gerhana (gerhana di Timur, 
gerhana di Barat dan gerhana di Jazirah Arab ), serta yang terakhir 
adalah keluarnya api dari Adn yang menggiring manusia menuju ke 
tempat berkumpul (mahsyar) mereka.” 


Rahasia Kiamat 


Munculnya Api Fitnah dari Wilayah ‘Adn 


Abi ‘Abdurrahmân Abdullah bin Imam Ahmad mengatakan bahwa 


ia lupa sebuah kalimat. 


Kemudian diriwayatkan oleh Ahmad dari hadits Sufyan ats-Tsauri 
dan Syu'bah yang keduanya meriwayatkan dari Furat al-Qazaz dari 
Abd ath-Thufail “Amir bin Watsilah dari Hudzaifah bin Asyad dari 
Ibnu Syuraih al-Ghifari, dan menyebutkan haditsnya. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata di dalamnya, “Api yang keluar 
dari dasar Adn menggiring atau mengumpulkan manusia, ia bermalam 
bersama mereka sebagaimana mereka bermalam. Dan tidur di waktu siang 
sebagaimana mereka beristirahat siang.” Syu'bah berkata, “Seseorang 
meriwayatkan kepadaku hadits ini dari Abd ath-Thufail dari Abi 
Syuraihah dan tidak merafanya kepada Rasulullah dan salah satu 
dari dua orang ini mengatakan, “Turunnya “Isa Putra Maryam, 
dan yang lainnya mengatakan, ' Angin yang melemparkan mereka 
ke laut.” 


~x 


Imam Muslim telah meriwayatkan dari hadits Sufyan bin “Uyainah 
dan Syu'bah dari Furit al-Qazaz dari Abu ath-Thufail dari 
Hudzaifah bin Asyad, seperti itu. 


Dalam riwayatnya dari Syu'bah dari Abdu al-Aziz bin Rafi' dari 
Aba ath-Thufail dari Hudzaifah bin Asyad maugif. Diriwayatkan 
pula oleh empat Imam pemilik Sunan dari benyak jalan dari Furit 


al-Oazaz seperti itu. 


Sementara at-Tirmidzi mengatakan bahwa status riwayat ini 
adalah hasan shahih. 
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Isyarat Nabawiyyah Seputar Peperangan 
dengan Romawi, yang Berakhir pada 
Penaklukan Konstantinopel 


Pada saat itulah Dajjal keluar maka “Isa Putra Maryam turun dari 
langit yang paling bawah ke bumi di atas menara putih di sebelah 
timur Damaskus pada waktu Shalat Fajar. Sebagaimana yang akan 
diterangkan semuanya dalam hadits-hadits shahih. 


Imam Ahmad berkata, “Muhammad bin Mush'ab— ia adalah al- 
Qarqasânî—dari al-Auza' dari Hisan bin Athiyah dari Khâlid bin 
Ma'dan dari Jubair bin Nafir dari Dzu Mukhammar dari Rasilullih 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Kalian berdamai 
dengan orang-orang Romawi aman dan damai. Kalian dan mereka 
memerangi musuh yang datang dari belakang mereka, maka kalian 
menang dan mendapatkan harta rampasan. Kemudian kalian pergi ke 
sualu tempat yang subur dan terdapat banyak bukit. Maka berdirilah salah 
satu dari orang Romawi dan mengacungkan salib seraya berkata, “Salib 
telah menang.” Kemudian salah seorang dari kaum muslimin menuju 
ke arahnya dan membunuhnya. Hingga terjadilah pertempuran. Maka 
mereka berkumpul untuk menghadapi kalian dan mereka mendatangi 
kaltan dalam delapan puluh bendera, di bawah setiap bendera terdapat 
sepuluh ribu.” 


Kemudian diriwayatkan oleh Rauh dari al-Auz4'1 seperti itu dan 
dikatakan di dalamnya, “Maka saat itulah Romawi berkhianat dan 
mereka berkumpul untuk bertempur.” i 


Demikian pula yang diriwayatkan oleh Abû Dâwud dan Ibnu 
Majah dari hadits al-Auzâ’î. 


Telah disebutkan dalam hadits 'Auf bin Malik dalam Shahih al- 
Bukhari, “Maka mereka mendatangi kalian di bawah delapan puluh 
bendera dan di bawah setiap bendera ada dua belas ribu.” 


Rahasia Kiamat 


Sementara disebutkan dalam hadits Syadad Abu Ammar dari 
Mu'adz seperti ini, “Maka mereka berjalan menuju kalian (di bawah) 
delapan puluh bendera dan di bawah setiap bendera terdapat dua belas 


ribu.” 


Imam Ahmad berkata, “Ism4i] meriwayatkan kepada kami dari 
Ayub dari Humaid bin Hilal dari Abi Qatadah dari Asir bin 
Jabir bahwa angin merah berembus di Kufah. Maka datanglah 
seorang laki-laki yang tidak mempunyai keperluan dan kesibukan 
kecuali memanggil, Wahai Abdullah bin Mas'id, apakah Kiamat 
telah datang?” Abdullah bin Mas'dd yang sedang berbaring 
kemudian duduk lalu berkata, Sesungguhnya Kiamat tidak akan 
terjadi hingga warisan tidak lagi dibagikan dan orang tidak lagi 


bergembira dengan harta rampasan. 


Kemudian ia berkata dengan tangannya begini dan menunjukkannya 
ke arah Syam, 'Musuh berkumpul menghadapi kaum muslimin 
dan orang-orang Islam berkumpul untuk menghadapi mereka.’ 
Aku pun berkata, 'Maksudnya Romawi?” Ia berkata, “Benar. 
Dan ia berkata, “Pada saat peperangan itu banyak sekali terjadi 
pemurtadan. Maka kaum muslim membuat sumpah mati bahwa 
mereka tidak akan kembali kecuali sebagai pemenang. Mereka pun 
berperang hingga dipisahkan oleh malam, maka tinggallah mereka 


dan Romawi, semua tidak menang. 


Maka hilanglah syarat itu dan kemudian kaum muslim membuat 
sumpah mati lagi bahwa mereka tidak akan kembali kecuali 
sebagai pemenang. Mereka pun saling berperang, hingga petang 
dan tinggallah mereka dan Romawi. Semuanya tidak ada yang 
menang. Kemudian hilanglah syarat itu, dan mereka pun kembali 
berperang. Maka manakala tiba hari keempat, mereka pun bangkit 
dan bertarung bersama sisa dari orang-orang muslimin, dan Allah 


membuat lingkaran di atas mereka. Mereka pun berperang. 
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Sepertinya ia berkata, “Sebuah peperangan yang kita tidak 
mengetahui bandingannya, dimana bisa jadi ia berkata, “Yang tidak 
ada bandingannya, hingga seekor burung yang terbang di sekitar 
mereka tidak melewati mereka kecuali ia telah jatuh dan mati. Maka 
kembalilah anak-anak seseorang yang semula berjumlah seratus 
orang dan tidak didapati yang tersisa dari mereka kecuali satu 
orang laki-laki. Maka dengan harta rampasan yang bagaimanakah 
ia hendak bergembira? Atau kepada siapakah harta warisan itu 
hendak dibagikan?” 


Ia berkata, “Tatkala mereka seperti itu, saat itulah mereka 
mendengar ujian yang lebih berat daripada itu. Seseorang 
datang kepada mereka dan berteriak, “Sesungguhnya Dajjal telah 
menggantikan kalian pada anak cucu kalian. Maka mereka pun 
membuang apa yang ada di tangan mereka dan berangkat. Mereka 
mengutus sepuluh penunggang kuda yang tangguh.” Rasûlullâh 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya aku benar- 
benar tahu mereka beserta nama-namanya dan nama-nama ayah mereka, 
warna kuda-kuda mereka. Mereka adalah penunggang kuda terbaik di 
muka bumi pada waktu itu.” 


Hanya Muslim yang mengeluarkannya. Ia meriwayatkannya dari 
Abd Bakar bin Abi Syaibah dan Ali bin Hajar yang keduanya dari 
Ismê4il bin ‘Aliyah. Juga dari hadits Himâd bin Zaid dari Ayiib 
dan dari hadits Sulaiman ibnul-Mughirah dari Humaid bin Hilal 
al-Adawi, dari Abd Qatadah al-Adawi yang para ulama telah 
berselisih mengenai namanya dan yang paling masyhur adalah 
yang disebutkan oleh Ibnu Mu'ayyan bahwa ia adalah Baham bin 
Nadzir. Ibnu Mandah dan lainnya berkata, “Ia sempat hidup di 
masa Rasûlullâh, wallahu a'lam.” 


Telah disebutkan dari riwayat Jubair bin Nufair dari Auf bin Malik 
dalam pembahasan Banyaknya Syarat-Syarat Sebelum Kiamat dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bersabda, “Dan yang 
keenam adalah perdamaian yang terjadi antara kalian dan Bani Ashfar. 


Rahasia Kiamat 


Kemudian mereka berjalan memerangi kalian dalam delapan puluh 
bendera dan di bawah setiap bendera terdapat dua belas ribu. Markas 
kaum muslimin pada waktu itu adalah di bumi yang disebut Ghdthah, di 
sebuah kota yang disebut Damaskus.” Diriwayatkan oleh Ahmad. 


Aba Dawud meriwayatkan dari hadits Jubair bin Nufair juga, dari 
Abu ad-Darda" bahwa Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya markas kaum muslimin pada hari itu saat 
malhamah adalah di Ghûthah di sebelah kota yang disebut Damaskus 
yang merupakan kota terindah di Syam.” 


Telah disebutkan dalam hadits Abi Janâb dari Abdullah bin Amri 
dalam Fath al-Gasthanthiniyah (Penaklukan Konstantinopel), begitu 
pula dalam hadits Abi Qabil darinya dalam penaklukan Romawi 
(Fath Rûmiyah). 


Tidak Akan Terjadi Kiamat Sebelum 
Nabi Isa Membunuh Dajjal 


Muslim ibnul-Hajjaj berkata, “Zuhair bin Harb meriwayatkan 
kepada kami dari Ya'la bin Manshir dari Sulaiman bin Hilal 
dari Suhail dari ayahnya dari Aba Hurairah bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Tidak akan terjadi Kiamat 
hingga Romawi mendatangi A'mdg atau Dabig, kemudian tentara dari 
Madinah datang kepada mereka dan mereka adalah dari penduduk 
bumi terbaik kala itu. Maka manakala mereka telah berbaris, Romawi 
berkata, “Biarkan antara kami dan antara orang-orang yang menghina 
kami, kami akan memerangi mereka.” Orang-orang muslim kemudian 
berkata, “Demi Allah, kami tidak akan membiarkan antara kalian dan 


saudara-saudara kami! 


Maka kaum muslimin memerangi Romawi. Sepertiga dari kaum 
muslimin mengundurkan diri dan Allah tidak akan mengampuni 


mereka selamanya. Sepertiga dari mereka terbunuh dan mereka adalah 
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para syuhadâ` terbaik di sisi Allâh, sementara sepertiga lagi berhasil 
menaklukkan dan mereka tidak akan tertimpa petaka (fitnah) untuk 


selamanya, lalu mereka pun menaklukkan Konstantinopel. 


Ketika mereka tengah membagi-bagi harta rampasan, dan mereka 
Juga telah mengantung pedang-pedang mereka dengan Zaitun, saat 
itulah setan berteriak kepada mereka bahwa al-Masih Dajjal telah 
menggantikan mereka pada keluarga mereka, maka mereka pun keluar. 
Dan hal itu salah. Ketika mereka telah datang di Syam, Dajjal pun keluar. 
Manakala mereka bersiap untuk berperang dan meluruskan barisan- 
barisan dan ketika mulai didirikan shalat, turunlah Is& Putra Maryam 
dan menjadi Imam mereka. Maka ketika musuh Allah melihatnya, ia 
meleleh sebagaimana melelehnya garam di dalam air. Kalaulah “Isa 
membiarkannya, pastilah ia telah meleleh hingga binasa. Akan tetapi, 
Allâh membunuhnya dengan tangan “Isa dan memperlihatkan darahnya 
kepada mereka di pedangnya.” 


Kemauan Keras dan Keimanan yang Murni 
Mampu Menembus Kemungkaran 


Muslim berkata, “Outaibah bin Sa'id meriwayatkan kepada kami 
dari ‘Abdu al Aziz —yaitu Ibnu Muhammad— dari Tsaur dan ia 
adalah Ibnu Zaid ad-Daili dari Abi al-Mughits dari Abû Hurairah 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah 
kalian telah mendengar sebuah kota yang sebelahnya berada di daratan 
dan yang sebelah lagi berada di laut? Mereka berkata, "Iya, wahai 
Rasulullah...” Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Tidak akan terjadi Kiamat hingga tujuh puluh ribu orang dari Bani 
Ishaq memeranginya. Manakala mereka telah sampai di sana dan 
hendak memasukinya, maka mereka tidak memerangi dengan senjata 
dan mereka juga tidak melemparkan anak panah. Akan tetapi mereka 
berkata, Lâ ilaha Illallah wa Allahu Akbar’, maka jatuhlah salah satu 
dari kedua bagiannya.” 


Si 


= Ti = 


AAS 


ES 
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Tsaur berkata, “Aku tidak tahu melainkan Rasûlullâh Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Yang di laut. Kemudian mereka berkata 


lagi, ‘Lâ ilaha Illallah wa Allahu Akbar’, maka terbuka untuk mereka 


lalu mereka pun memasukinya dan mengambil harta rampasannya. 


“Tatkala mereka membagi-bagi harta rampasan, saat itulah datang 


teriakan yang mengatakan, Sesungguhnya Dajjal telah keluar.” Maka 


mereka meninggalkan segala sesuatu dan kembali.” 


Isyarat Nabawiyyah Seputar Penaklukan 
Negeri Romawi dengan Menguasai Banyak 
Harta Rampasan Perang 


Ibnu Majah berkata, “Ali bin Maimun ar-Ragi meriwayatkan 
kepada kami dari Abi Ya'gib al-Habibi dari Katsir bin Abdullah 
dari Amri bin Auf dari ayahnya dari kakeknya bahwa Rasûlullâh 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak akan terjadi Kiamat 
hingga pembawa kabar kaum muslimin mendekati Bali? Kemudian 
beliau berkata, Wahai Ali, wahai Ali, wahai Ali" “Ali berkata, Dengan 
ayah dan ibuku. Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Kalian akan memerangi Bani Ashfar dan orang-orang setelah kalian 
juga memerangi mereka, hingga datanglah kepada mereka orang-orang 
terbaik Islam, penduduk Hijaz yang berjuang di jalan Allah yang tidak 
takut akan cacian orang yang mencaci. Kemudian mereka membuka 
Konstantinopel dengan tasbih dan takbir. Lalu mereka mendapat banyak 
harta rampasan yang mereka belum pernah mendapati yang seperti itu, 
hingga mereka membagi-bagi dengan perisai-perisai. Lalu datanglah 
seseorang seraya berkata, “Sesungguhnya al-Masih Dajjal telah keluar di 
negeri kalian!” Dan ketahuilah bahwa itu adalah dusta. Maka orangyang 
mengambil harta rampasan menyesal dan orang yang meninggalkannya 


pun menyesal.” 
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Isyarat Nabawiyyah Seputar Kaum Muslim akan 
Memenangkan Kebenaran Atas Kebatilan Dajjal 


Muslim berkata, “Qutaibah meriwayatkan kepada kami dari Jarir 
dari Abdu al-Malik bin Numair dari Jabir bin Samurah dari Nafi 
bin “Utbah bahwa Rastilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Kalian memerangi Jazirah Arab dan Allâh menaklukkannya, kemudian 
Persia dan Allah membukanya, kemudian kalian memerangi Romawi 
dan Allâh membukanya, kemudian kalian memerangi Dajjal dan Allâh 
menaklukkannya.” 


Hal-hal Baik Mengenai Bangsa Romawi 


Telah diriwayatkan oleh Muslim hadits dari al-Laits bin Sa'ad 
dari Mfis4 bin Ali dari ayahnya bahwa al-Mustawad al-Ourasyi 
berada di rumah ‘ʻAmrû ibnul- Ash dan ia berkata, “Aku mendengar 
Rastilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kiamat terjadi 
dan orang-orang Romawi adalah orang paling banyak.” Maka Amri 
ibnul-Ash berkata kepadanya, “Perjelaslah apa yang engkau 
katakan.” Ia mengatakan, “Aku mengatakan apa yang telah 
aku dengar dari Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Beliau 
mengatakan, “Aku mengatakan seperti itu karena saat itu terdapat lima 
hal pada mereka. Sesungguhnya mereka adalah orang yang palitg sabar 
ketika menghadapi petaka (fitnah), orang yang paling cepat bangkit dari 
musibah, hampir-hampir mereka selalu kembali setelah pergi, mereka 
adalah orang-orang yang paling baik terhadap orang-orang miskin, 
anak yatim dan orang-orang lemah, dan yang kelima, cantik lagi elok, 
serta mereka adalah orang-orang yang paling menentang kezaliman 


para raja (penguasa). 


Rahasia Kiamat 


Saat Kiamat Terjadi, Bangsa Romawi 
Merupakan Penduduk Bumi yang Terbesar 


Muslim berkata, “Harmalah bin Yahya meriwayatkan kepada kami 
dari Abdullah bin Wahab dari Abi Syuraih dari 'Abdu al-Karim 
ibnul-Hirits bahwa al-Mustawad al-Ourasyi berkata kepadanya, 
Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Kiamat terjadi dan orang-orang Romawi adalah orang yang paling 
banyak.” Ia mengatakan bahwa berita tersebut sampai pada Amri 
ibnul-Ash dan Amri pun berkata kepadanya, 'Hadits-hadits apa 
ini, yang engkau katakan bahwa engkau telah mendengarnya 
dari Rasiilullih?” Al-Mustawad berkata kepadanya, Aku telah 
mengatakan apa yang telah aku dengar dari Rasûlullâh’ Ia 
mengatakan bahwa kemudian Amri berkata, “Apabila engkau telah 
mengatakan hal itu, (bagus). Karena sesungguhnya orang-orang Romawi 
adalah orang-orang yang paling sabar saat menghadapi petaka/ fitnah, 
orang-orang yang paling sabar dalam menghadapi musibah, dan orang- 
orang yang paling baik terhadap orang-orang miskin dan orang-orang 
lemah mereka.” 


Halini menunjukkan bahwaorang-orang Romawi akan masuk Islam 
pada akhir zaman dan bisa jadi bahwa penaklukan Konstantinopel 
terjadi di tangan sebagian dari mereka, sebagaimana yang dijelaskan 
dalam sebuah hadits bahwa Romawi akan diperangi oleh tujuh 
puluh ribu dari Bani Ishaq, dan Romawi adalah dari keturunan al- 
'Ais bin Ishaq bin Ibrahim al-Khalil as. Maka mereka itu adalah 
keturunan paman dari Bani Isrâ`fl. Sementara Dajjal diikuti oleh 
tujuh puluh ribu dari orang-orang Yahudi Ashbahan dan mereka 
itulah para pembela Dajjal. Sementara orang-orang Romawi telah 
dipuji dalam hadits ini, maka bisa jadi mereka memeluk Islam di 
tangan “Isa Putra Maryam, wallahu a'lam. 
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Hanya saja hal ini telah ada dalam sebagian riwayat dari Bani 
Isra'i] dan hal tersebut dikuatkan oleh al-Qadhi “Iyadh dan lainnya, 
wallahu a'lam. 


Isma'il bin Aba Uwais berkata, “Katsir bin Abdullah bin Amri 
meriwayatkan kepada kami dari ayahnya dari kakeknya bahwa 
Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Kalian akan 
memerangi Bani Ashfar dan akan memerangi mereka pula orang- 
orang setelah kalian kaum muslimin dari Hijaz hingga Allah membuka 
Konstantinopel dan Romawi dengan tasbih dan takbir, maka hancurlah 
benteng-bentengnya dan kalian mendapatkan harta benda yang kalian 
belum pernah mendapatkan yang seperti itu sama sekali. Hingga 
manakala mereka sedang membagi-bagi dengan perisai-perisai, 
seseorang berteriak, Wahai ahli Islam, al-Masih Dayal berada di 
negeri-negeri kalian dan pada anak-cucu kalian.” Maka orang-orang 
pun menjatuhkan harta mereka. Dari mereka ada yang telah mengambil, 
ada pula yang meninggalkannya. Orang yang telah mengambil merasa 
menyesal dan orang yang meninggalkannya pun merasa menyesal. 


Mereka berkata, "Siapakah gerangan orang yang berteriak ini?” Tetapi 
mereka tidak mengetahui siapa dirinya. Kemudian mereka berkata, 
'Utuslah beberapa untuk menengok ke Iliya < Maka apabila al-Masih 
Dajjal telah keluar, mereka akan datang kepada kalian dengan apa yang 
telah mereka ketahui.” Kemudian mereka mendatangi dan melihat, tetapi 
mereka tidak melihat apa-apa. Mereka melihat manusia dalam keadaan 
tenang. Mereka pun berkata, “Tidaklah seseorang itu menyerukan 
melainkan ia telah menyerukan perkara yang besar” Maka mereka 
pun maju mundur, akhirnya mereka memutuskan, Kita pergi bersama- 
sama keluar menuju Iliyâ`. Apabila Dajjal telah keluar, maka kita 
akan memeranginya bersama-sama hingga Allah memutuskan perkara 
di antara kita dan dirinya. Namun, apabila tidak seperti itu, maka 
sesungguhnya ia adalah negeri-negeri kalian dan keluarga kalian jika 
kalian telah pulang kembali kepadanya.” 


Rahasia Kiamat 


Isyarat Nabawiyyah Seputar Madinah 
al-Munawarah Akan Menjadi Lemah pada Saat 
Bait al-Magdis Menjadi Makmur 


Imam Ahmad berkata, Abi an-Nadhar meriwayatkan kepada 
kami dari Abdurrahman bin Tsabit bin Tsauban dari ayahnya 
dari Makhal dari Jubair bin Nufair dari Malik bin Yakhamir dari 
Mu'adz bin Jabal bahwa Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Makmurnya Bait al-Magdis adalah kehancuran Yatsrib 
dan hancurnya Yatsrib adalah munculnya malhamah, serta munculnya 
malhamah adalah penaklukan Konstantinopel, dan penaklukan 
Konstantinopel adalah keluarnya Dajjal? Ia mengatakan bahwa 
Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memukulkan tangannya di 
atas paha orang yang diajaknya berbicara atau di atas pundaknya, 
lalu berkata, “Sesungguhnya ini adalah benar nyata, sebagaimana 


engkau berada di sini, atau sebagaimana engkau berdiri." 


Demikian pula yang diriwayatkan oleh Abi Dawud dari ‘Abbâs 
al-“Anbari dari Abi an-Nadhar Hasyim ibnul-Oasim dan ia 
mengatakan bahwa sanad ini bagus, hadits hasan, di sana terdapat 
cahaya kebenaran dan keagungan Nabawiyyah. Namun, yang 
dimaksud di sini bukanlah bahwa Madinah akan hancur semuanya 
sebelum keluarnya Dajjal, karena itu yang akan terjadi di akhir 
zaman sebagaimana yang akan diterangkan dalam hadits-hadits 
shahih. Akan tetapi, makmurnya Bait al-Magdis menjadi sebab 
hancurnya Madinah Munawarah, karena telah termaktub dalam 
hadits-hadits bahwa Dajjal tidak mampu memasukinya. Ia 
terhalang karena pada setiap celahnya ada para malaikat yang di 
tangan mereka terdapat pedang-pedang yang terhunus. 
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Madinah Terjaga dari Wabah 
dan Pengaruh Buruk Dajjal 


Dalam Shahih al-Bukhari disebutkan hadits dari Malik dari Nu'aim 
al-Mujammar dari Abd Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda mengenai Madinah, “Tidak akan 
memasukinya, wabah dan Dajjal.” 


Dalam Jami at-Tirmidzi dikatakan bahwa al-Masih Putra Maryam 
ketika telah wafat dimakamkan di Kamar Nabawiyyah. 


Isyarat Nabawiyyah Seputar Pemekaran Wilayah 
Perkampungan Madinah al-Munawwarah 


Muslim berkata, “Amri an-Nâqid meriwayatkan kepadaku dari al- 
Aswad bin “Amir dari Zuhair dari Suhail bin Abi Shalih dari ayahnya 
dari Abd Hurairah bahwa Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, ‘Perkampungan akan mencapai Ahêb atau Yuhdb' Zuhair 
mengatakan, Aku berkata kepada Suhail, ‘Berapakah jaraknya 
dari Madinah?” Ia menjawab, “Begini dan begini mil.” Pemekaran 
wilayah ini mungkin terjadi sebelum pemakmuran Bait al-Magdis, 
namun bisa jadi beberapa saat setelah itu dan kemudian hancur 
rata, sebagaimana yang ditunjukkan oleh hadits-hadits yang akan 
kami sebutkan. 


Isyarat Nabawiyyah Seputar Terusirnya Penduduk 
Madinah Pada Masa yang Akan Datang 


Imam al-Ourthubi telah meriwayatkan dari al-Walid bin Muslim 
dari Ibnu Luha''ah dari Abû az-Zubair dari Jabir, ia mengatakan 
bahwa dirinya mendengar “Umar ibnul-Khaththab Radhziyallahu 
Anhu di atas mimbar berkata, “Aku mendengar Rasilullih 


Rahasia Kiamat 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Penduduk Madinah akan 
keluar dari Madinah kemudian mereka kembali kepadanya dan 
meramaikannya hingga penuh, kemudian mereka keluar darinya dan 


tidak akan kembali lagi kepadanya, untuk selama.” 


Sementara dalam hadits dari Abi Sa'id yang diriwayatkan secara 
marfi? seperti itu pula dan ditambahkan di sana, “Dan ta sedang 
dalam musim buah terbaik” Dikatakan, “Lalu siapakah yang 
memakannya?” Rasûlullâh menjawab, “Burung dan binatang.” 


Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan dari Abd Hurairah 
bahwa Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mereka 
meninggalkan Madinah dalam keadaannya yang baik, tidak ada yang 
memakannya melainkan yang termaafkan—beliau maksud binatang 
dan burung—. Kemudian dua orang penggembala keluar dari Muzinah 
menuju Madinah dan keduanya menggiring kambing mereka, maka 
keduanya mendapatinya kosong tidak berpenghuni. Sehingga ketika 
keduanya sampai di Tsaniyah al-Wada', keduanya tersungkur di atas 


wajah mereka.” 


Dalam hadits Hudzaifah dikatakan, “Aku bertanya kepada 
Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berbagai hal, hanya saja 
aku tidak menanyakan apa yang menyebabkan penduduk Madinah 
keluar dari Madinah.” 


Sementara dalam hadits lain dari Abi Hurairah disebutkan, 
“Mereka keluar darinya, sementara setengah dari buahnya adalah 
bunga-bunga, dan setengahnya lagi adalah ruthab (setengah 
masak).” Dikatakan, “Apa yang membuat mereka keluar darinya 
wahai Abi Hurairah?” Ia menjawab, “Yakni, para penguasa yang 
jahat.” 


Abu Dawud berkata, “Ibnu Nufail meriwayatkan kepada kami dari 
Isa bin Yûnus dari Abi Bakar bin Aba Maryam dari al-Walid 
bin Sufyan al-Ghasani dari Yazid bin Oathib as-Salwani dari Abd 
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Bahr dari Mu'adz bin Jabal bahwa Rasilullih Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 'Malhamah besar, penaklukan Konstantinopel, dan 
keluarnya Dajjal dalam tujuh bulan.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Abdullah bin Abdullah bin 
‘Abdurrahmân ad-Darami dari al-Hakam bin Abbin dari al-Walid 
bin Muslim dan ja mengatakan, “Statusnya hasan, kami tidak 


mengetahuinya selain dari arah ini.” 


Dalam Bab dari ash-Sha'bu bin Jatsimah, Abdullih bin Bisar, 
Abdullah bin Mas'tid dan Abu Sa'id al-Khudri. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Hisyam bin Ammar dari al- 
Walid bin Muslim dan Ismail bin 'Ayyasy dari Abi Bakar bin Abi 
Maryam, seperti itu. 


Imam Ahmad dan Aba Dawud berkata dengan lafazh darinya, 
“Haiwah bin Syuraih al-Himshi meriwayatkan kepada kami dari 
Bagiyah dari Bahr bin Sa'ad dari Khalid dan ia adalah Ibnu Ma'dain 
dari Abi Bilal dari Abdullah bin Basar bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Di antara malhamah dan penaklukan kota 
enam tahun. Kemudian Dajjal keluar pada tahun ke tujuh.” 


Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Suwaid 
bin Sa'id dari Bagiyah ibnul-Walid dan ini senada dengan yang 
diriwayatkan sebelumnya. Hanya saja ia menerangkan awal 
malhamah dan akhirnya adalah enam tahun, juga antara akhir 
malhamah dan penaklukan kota. Kota itu adalah Konstantinopel 
dalam selang waktu yang sebentar, dimana hal tersebut terjadi 
bersamaan dengan keluarnya Dajjal dalam tujuh bulan, wallahu 


a'lam. 


At-Tirmidzi berkata, “Mahmid bin Ghailin meriwayatkan kepada 
kami dari Abi Dawud bin Syu'bah dari Yahya bin Sa'id dari Anas 
bin Malik, ia mengatakan, ‘Penaklukan Konstantinopel bersamaan 
dengan datangnya Kiamat” Mahmid berkata, Hadits ini berstatus 


Rahasia Kiamat 


hasan gharib.” 


Konstantinopel adalah salah satu kota Romawi yang ditaklukkan 
ketika Dajjal keluar. Konstantinopel telah ditaklukkan pada masa 
sebagian para sahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
dimana ia berkata demikian. Yakni, ia ditaklukkan pada masa para 
sahabat, dan ini perlu diteliti kembali, karena Mu'awiyah mengutus 
putranya Yazid ke sana dan di antara para tentara terdapat Abd Ayûb 
al-Anshari. Tetapi, belum disepakati bahwa ia telah ditaklukkan 
dan dikepung oleh Maslamah bin ‘Abdu al-Malik bin Marwan 
pada masa pemerintahan mereka dan belum juga ditaklukkan. 
Namun, mereka didamaikan dengan membangun masjid di sana, 
sebagaimana yang telah disampaikan secara ringkas. 


Isyarat Nabawiyyah Seputar Bermunculannya 
Pendusta yang Merupakan Titik Awal 
Sebelum al-Masih Diturunkan 


Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Syu'bah dan lainnya 
dari Simak dari Jabir bin Samurah bahwa dirinya mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
sebelum Kiamat akan ada para pendusta.” Jabir mengatakan, “Maka 


waspadalah dari mereka.” 


Imam Ahmad berkata, “Musa meriwayatkan kepada kami dari 
Ibnu Luhar'ah dari Abi az-Zubair dari Jabir bahwa ia mendengar 
Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Sebelum Kiamat 
akan ada para pendusta, salah satu dari mereka adalah penguasa al- 
Yamimah, penguasa Sana'a al-'Ansiy, penguasa Himyar, kemudian 
Dajjal dan ia adalah fitnah terbesar.” 


Jabir berkata, “Sebagian sahabatku mengatakan bahwa ada sekitar 


tiga puluh para pendusta.” Hanya Ahmad yang meriwayatkannya. 
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Dalam Shahih al-Bukhari disebutkan dari Abi al-Yaman dari 
Syu'aib dari Abi az-Zin4d dari al-A'raj dari Abu Hurairah bahwa 
Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak akan 
terjadi Kiamat hingga dikirimkan Dajjal-Dajjal pendusta, sekitar 
tiga puluh, yang setiap orang mengaku bahwa ia adalah utusan 
Allah,” dan disebutkan kelanjutan hadits dengan panjang lebar. 


Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan hadits dari Malik dari 
Abi az-Zinid dari al-Araj dari Abi Hurairah dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tidak akan terjadi 
Kiamat hingga ada Dajjal-Dajjal pendusta sekitar tiga puluh orang 
yang semuanya mengaku bahwa ia adalah Rasul Allah.” 


Muhammad bin Rafi meriwayatkan kepada kami dari Abdurrazzag 
dari Ma'mar dari Hamim bin Munabbih dari Abi Hurairah dan 
Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti itu. Bedanya, ia 
mengatakan dengan memakai redaksi, “Munculnya Dajjal-Dajjal." 


Imam Ahmad berkata, “Muhammad bin Ja'far meriwayatkan kepada 
kami dari Syw'bah dari al- Ala" bin Abdurrahman dari ayahnya dari 
Abi Hurairah dari Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa 
beliau bersabda, “Tidak akan terjadi Kiamat hingga muncul Dajjal- 
Dajjal pendusta sebanyak tiga puluh, yang semuanya mengaku bahwa ia 
adalah Rasul Allâh, harta berlimpah, muncul petaka (fitnah), banyaknya 
haraj dan kekacauan’ Dikatakan, “Apakah haraj itu?” Rasûlullâh 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Pembunuhan, pembunuhan, 
pembunuhan’ Tiga kali.” Hanya Ahmad yang meriwayatkan dari 
arah ini dan ia di atas syarat Muslim. 


Telah diriwayatkan pula oleh Abi Dawud dari al-Qa'nabi, dari ad- 
Dartiardi, dari al-A1#'. 


Dari hadits Muhammad bin Amri dari Algamah dari Abii Salamah 
dari Abi Hurairah bahwa Rastilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
y bersabda, “Tidak akan terjadi Kiamat hingga keluar tiga puluh Dajjal 


Rahasia Kiamat 


pendusta yang semuanya berdusta atas Allâh dan Rasul-Nya.” 


Ahmad berkata, “Yahyâ bin Auf meriwayatkan kepada kami dari 
Jalas dari Abû Hurairah dari Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bahwa beliau bersabda, ‘Sebelum Kiamat ada sekitar tiga puluh Dajjal 
pendusta yang semuanya berkata, Aku adalah nabi.” Sanad ini bagus 


dan hasan, Ahmad juga meriwayatkan sendirian. 


Ahmad berkata, “Hasan bin Miis4 meriwayatkan kepada kami 
dari Ibnu Luhai'ah dari Salimin bin “Amir dari Abi 'Utsman al- 
Ashbahi bahwa dirinya mendengar Abi Hurairah mengatakan 
bahwa Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Akan ada 
pada umatku Dajjal-Dajjal pendusta. Mereka membawa hadits-hadits 
baru yang belum pernah kalian dengar, juga belum pernah didengar oleh 
nenek moyang kalian, maka berhati-hatilah kalian dan jangan sampai 
mereka memperdaya kalian.” 


Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan dari hadits Abi Oalaibah 
dari Abi Asma" dari Tsaubin bahwa Rastilullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah bersabda, “Sesungguhnya akan ada dalam umatku 
tiga puluh pendusta, yang semuanya mengaku bahwa mereka adalah 
nabi. Aku adalah penutup para Nabi, dan tidak ada seorang Nabi setelah 
aku." 

Imim Ahmad berkata, “Abi al-Walid meriwayatkan kepada kami 
dari Abdullih bin Ayad bin Lagith dari Ab dari ‘Abdurrahmân 
bin An'am al-A'raji —Abû al-Walid ragu-ragu— ia mengatakan, 
Seorang laki-laki bertanya kepada Ibnu “Umar mengenai mutah 
dan aku berada di rumahnya, “Mut'ah bagi wanita. Makaia berkata, 
Demi Allah, tidaklah kami pada masa Rasûlullâh termasuk 
orang-orang yang berbuat zina dan tidak pula berbuat kekejian. 
Kemudian ia berkata, Demi Allah, aku telah mendengar Rasfilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Benar-benar akan ada sebelum 
Hari Kiamat al-Masih Dajjal dan tiga puluh pendusta atau lebih dari 
itu.” 
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Isyarat Nabawiyyah Seputar Adanya Penyeru 
Menuju Neraka dalam Tubuh Umat Islam Sendiri 


Ath-Thabrani meriwayatkan hadits dari Mu`ariq al- Ajali dari Ibnu 


“Umar seperti itu pula yang diriwayatkan oleh Ahmad sendirian. 


Al-Haifizh Abi Yala berkata, “Washil bin “Abdu al-Ala 
meriwayatkan kepada kami dari Ibnu Fudhail dari Laits dari Sa'id 
bin “Amir dari Ibnu "Umar bahwa dirinya mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Sesungguhnya akan 
ada lebih dari tujuh puluh penyeru, yang semuanya menyerukan kepada 
neraka. Seandainya aku mau, niscaya aku akan memberitahu kalian 
nama-nama mereka serta suku-suku mereka.” Sanad ini tidak terlalu 


bermasalah. 


Telah diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah sebuah hadits dalam 
“Menghirup dan Minum dengan Tangan.” 


Al-Hafizh Abd Ya'la berkata, “Abd Karib meriwayatkan kepada 
kami dari Muhammad ibnul-Hasan al-Asadi dari Harun bin Shalih 
al-Hamdani dari al-Harits bin “Abdurrahman dari Abi al-Jalisi 
bahwa dirinya mendengar Ali berkata kepada Abdullah bin Saba", 
“Celakalah engkau! Demi Allah, tidaklah telah dikatakan kepadaku 
sesuatu dan aku menyembunyikannya dari manusia. Sungguh aku 
telah mendengar Rastilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Sesungguhnya sebelum Kiamat ada tiga puluh pendusta, dan 
sesungguhnya engkau adalah salah satu dari mereka.” 


Diriwayatkan pula dari Abi Bakrah bin Abu Syaibah dari 
Muhammad ibnul-Husain. 


Aba Ya'la berkata, “Zuhrah meriwayatkan kepada kami dari Jarir 
dari Laits dari Bisyar dari Anas’ bahwa Rasdlullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Akan muncul sebelum Dajjal lebih 
dari tujuh puluh Dajal-Dayal.” Di dalamnya terdapat sifat gharib, 
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dan yang disebutkan dalam kitab-kitab Shahih adalah lebih kuat. 
Hanya Allah Yang Mahatahu. 


Imam Ahmad berkata, “Abdurrazzag meriwayatkan kepada kami 
dari Ma'mar dari az-Zuhri dari Thalhah bin “Abdullah dari Auf 
dari Abi Bakar bahwa mereka banyak membicarakan tentang 
Musailah sebelum Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata 
sesuatu mengenai dirinya. Maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berdiri dan berbicara kepada orang-orang, “Selanjutnya, dalam 
keterangan mengenai laki-laki ini yang kalian banyak membicarakannya, 
sesungguhnya ia adalah seorang pendusta dari tiga puluh pendusta yang 
keluar sebelum Kiamat. Sesungguhnya tidak ada sebuah negeri kecuali 
za akan dimasuki oleh ketakutan dari al-Masih Dajjal.” 


Diriwayatkan oleh Imim Ahmad juga dari Hajjaj dari al-Laits bin 
Sa'ad dari Agil dari Ibnu Syihab dari Thalhah bin Abdullah bin 
Auf dari Iyadh bin Nafi dari Abi Bakrah, dan ia menyebutkan 
yang beliau berkata di dalamnya, “Sesungguhnya ia adalah 
pendusta dari tiga puluh pendusta. Mereka keluar sebelum 
keluarnya Dajjal dan tidak ada sebuah negeri melainkan dimasuki 
oleh ketakutan dari al-Masih Dajjal kecuali Madinah. Karena setiap 
celah dari celah-celahnya pada hari itu terdapat dua malaikat yang 
melelehkan kejahatan Dajjal darinya.” Ahmad sendirian dalam 


meriwayatkannya, dari dua arah. 


Imam Ahmad berkata, “Abi Ja'far al-Madayani dan ja adalah 
Muhammad Ja'far, meriwayatkan kepada kami dari “Ubad ibnul- 
"Ara, dari Muhammad bin Ishaq dari Muhammad ibnul-Munkadir 
dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah bersabda, “Sesungguhnya sebelum Dajjal terdapat tahun- 
tahun yang penuh dengan tipu daya yang mendustakan seseorang yang 
Jujur dan membenarkan seorang pendusta, seorang pemegang amanah 
dikhianati dan pengkhianat diberi amanah, dan ruwaibidhah berbicara." 
Dikatakan, “Lalu apakah ruwaibidhah itu?” Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, Orang-orang fasik yang berbicara mengenai 
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Lya 


masalah umum.” (Sanadnya bagus dan kuat). Imam Ahmad hanya 


sendiri meriwayatkan dari jalur ini. 


Hadits dan Atsar di Seputar Dajjal 


Imam Muslim meriwayatkan, “Harmalah bin Yahya bin Abdullah 
bin Harmalah bin “Imran at-Tajibi meriwayatkan kepada kami dari 
Ibnu Wahab dari Yûnus dari Ibnu Syihab dari Salim bin “Abdullah 
dari Abdullah bin “Umar dari “Umar ibnul-Khaththab bahwa ia 
berangkat bersama Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 
beberapa orang menuju kepada Ibnu Shayid hingga ia ditemukan 
dan dirinya sedang bermain bersama anak-anak di benteng Bani 
Mughalah. Pada saat itu Ibnu Shayad telah mendekati remaja. Ia 
tidak merasakan kedatangan beberapa orang hingga Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menepuk pundaknya dengan tangan 
beliau, kemudian berkata, “Apakah engkau bersaksi bahwa aku 
adalah utusan Allah? Ibnu Shayad memandang kepada beliau dan 
berkata, Aku bersaksi bahwa engkau adalah utusan orang-orang 
ummiy. Lalu ia berkata kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, Apakah engkau bersaksi bahwa aku adalah utusan Allah?" 
Rasûlullâh pun berkata, Aku beriman kepada Allah dan rasul- 
rasul-Nya.’ 


Lalu beliau berkata kepadanya, Apa yang engkau lihat? Ibnu Shayad 
berkata, ‘Datang kepadaku yang benar dan yang dusta. Rasûlullâh 
Shallallâhu Alaihi wa Sallam pun berkata kepadanya, ‘Perkara 
menjadi rancu terhadapmu.” Lalu beliau berkata, ‘Sesungguhnya 
aku menyembunyikan sesuatu untukmu. Ibnu Shayad pun berkata, 
Ia adalah asap. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kemudian 
berkata kepadanya, 'Celakalah engkau, sungguh engkau tidak akan 
mampu menentang takdir yang sudah ditetapkan Allah untuk dirimu. 
Maka “Umar ibnul-Khaththab pun berkata, Wahai Rasiilullah, 
bolehkah aku memotong lehernya? Rasiilullah Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam bersabda, “Apabila ia adalah Dajjal, maka engkau tidak 
akan mampu melawannya: dan apabila bukan dia, maka tidak ada 


baiknya engkau membunuhnya.” 


Salim bin Abdullah berkata, “Aku mendengar Abdullah bin “Umar 
berkata, “Setelah itu Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
Ubay bin Ka'ab berangkat menuju kebun kurma yang di sana 
terdapat Ibnu Shayid. Ketika beliau masuk ke kebun kurma, beliau 
pun berlindung di pohon-pohon kurma, mencoba mendengar 
sesuatu dari Ibnu Shayâd sebelum ia melihat beliau. Rasilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pun melihatnya sedang telentang 
di atas kasur dalam beludru dan ia di sana mengeluarkan suara 
auman. Maka Ibu Ibnu Shayid melihat Rasiilullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang sedang berlindung di balik pohon-pohon 
kurma, lalu ia berkata kepada Ibnu Shayâd, “Wahai Shdf —yaitu 
nama Ibnu Shayâd— ini Muhammad. Maka Ibnu Shayad pun marah. 
Kemudian Rastilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
‘Kalaulah ia meninggalkannya, maka jelas sudah.” 


Salim mengatakan bahwa “Abdullah bin “Umar berkata, 
“Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri di depan orang- 
orang dan memuji Allah, Sang Pemilik pujian. Kemudian beliau 
menyebutkan Dajjal dan bersabda, “Sesungguhnya aku benar-benar 
memberi peringatan kepada kalian akan dirinya. Tidak ada seorang 
nabi kecuali ia telah memperingatkan kaumnya. Nûh benar-benar telah 
memperingatkan kaumnya. Akan tetapi, aku mengatakan sebuah kalimat 
yang belum dikatakan oleh seorang nabi pun kepada kaumnya. Ketahuilah, 
sesungguhnya Dajjal buta sebelah matanya dan sesungguhnya Allah 
tidak buta sebelah matanya.” 


Ibnu Syihab berkata, “Umar bin Tsabit al-Anshari meriwayatkan 
kepadaku, dimana ia diberitahu oleh sebagian sahabat Rasilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa pada suatu hari Rasilullih 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memperingatkan orang-orang akan 
Dajjal dan berkata, “Sesungguhnya tertulis di antara kedua matanya 
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kata ‘kafir’ yang dapat dibaca oleh orang yang membenci perbuatannya 
dan terbaca oleh setiap orang yang beriman. Rasûlullâh Shallallahu 
Alaihi wa Sallam juga berkata, “Ketahuilah bahwa seseorang dari 


kalian tidak akan melihat Tuhannya hingga ia mati.” 


Asal hadits ini ada pada Imam al-Bukhari dari hadits az-Zuhri dari 


Salim dari ayahnya. 


Isyarat Nabawiyyah Seputar Dajjal 
dan Sebagian Cirinya 


Imam Muslim juga meriwayatkan dari hadits “Ubaidullah dari Nafi 
dari Ibnu “Umar bahwa Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyebutkan tentang Dajjal di hadapan orang-orang dan beliau 
bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak buta sebelah matanya. Ketahuilah 
bahwa Dajjal buta mata kanannya, matanya seolah-olah adalah buah 
anggur yang melotot.” 


Riwayat Imam Muslim dari hadits Syu'bah dari Qatadah dari Anas 
bahwa Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, 
“Tidak ada seorang nabi kecuali ia telah memperingatkan umatnya 
tentang si buta sebelah mata yang pendusta. Ketahuilah bahwa ia buta 
sebelah matanya dan sesungguhnya Tuhan kalian tidak buta sebelah 
matanya. Di antara kedua mata si pendusta tertulis kata kafir." 


Imam al-Bukhari juga meriwayatkan dari hadits Syu'bah yang 


seperti itu. 


Muslim berkata, “Zuhair bin Harb meriwayatkan kepadaku dari 
Utsman Abdu al-Warits dari Syu'aib ibnul-Habhab dari Anas 
bahwa Rasolullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Dajjal 
terhapus matanya, tertulis di antara kedua matanya kata ‘kafir’ 
(Kemudian beliau mengeja, Kaf-F@'-Ra), yang terbaca oleh setiap 


muslim. 
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Dalam riwayat Imam Muslim dari hadits al-A'masy, dari Syafiq, 
dari Hudzaifah bahwa Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sungguh aku paling mengetahui apa yang ada pada Dayal. 
Di antaranya, bersamanya dua sungai yang mengalir. Salah satu dari 
keduanya terlihat oleh mata adalah air putih dan yang satu lagi terlihat 
oleh mata adalah api yang menyala-nyala. Apabila Dajjal mendatangi 
seseorang, maka datanglah ke sungai yang terlihat seperti api dan 
hendaknya ia memejamkan mata lalu menundukkan kepala dan minum 
darinya. Karena sesungguhnya itu adalah air dingin. Sesungguhnya 
Dajjal terhapus matanya, di atasnya terdapat selaput tebal dan tertulis 
kafir di antara kedua matanya, yang terbaca oleh setiap mukmin yang 
bisa baca tulis atau yang tidak bisa baca tulis.” 


Neraka Dajjal adalah Surga Hamba 
dan Surga Dajjal Menjadi Neraka Hamba 


Kemudian diriwayatkan pula dari hadits Syu'bah dari Abdullah 
bin “Umair dari Rabr'i dari Hudzifah dari Rasilullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam seperti itu. 


Ibnu Mas'id berkata, “Aku mendengarnya dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


Imam al-Bukhari juga meriwayatkan hadits dari Syu'bah dengan 
redaksi seperti itu. 


Imam al-Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan dari hadits 
Syaiban bin Abdurrahman dari Yahya bin Abu Katsir dari Abi 
Salamah dari Abi Hurairah bahwa Rasiilullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tidakkah aku beritakan kepada kalian sebuah 
perkataan tentang Dajjal yang belum dikatakan oleh seorang nabi 
kepada kaumnya? Sesungguhnya ia buta sebelah matanya. Ia datang 
dan bersamanya ada seperti surga dan neraka. Jika ta katakan bahwa itu 


115 


An-Nihayatu fi al-Fitâni wa al-Malahimi 


adalah surga maka itu adalah neraka. Dan aku telah memperingatkan 
kepada kalian sebagaimana Nûh telah memperingatkan kaumnya 


tentang dia.” 


Peringatan Nabawiyyah Supaya Umat Islam tidak 
Tertipu dengan Fitnah yang Dibawa Dajjal 


Muslim meriwayatkan dari hadits Muhammad ibnul-Munkadir, 
ia berkata, “Aku melihat Jabir bin “Abdullah bersumpah atas 
nama Allâh bahwa Ibnu Shayad adalah Dajjal. Maka aku berkata, 
‘Apakah engkau bersumpah demi Allah Ta'ila? Maka ia berkata, 
“Sesungguhnya aku mendengar Umar bersumpah atas itu pada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau tidak mengingkarinya.” 


Diriwayatkan dalam hadits Nâfi’ bahwa Ibnu Umar mendatangi 
Ibnu Shayad di sebagian jalanan Madinah, lalu Ibnu “Umar 
mengucapkan kata-kata yang membuatnya marah. Ia pun kentut 


hingga memenuhi jalan. 


Dalam sebuah riwayat dikatakan bahwa Ibnu Shayad meringkik 
sebagaimana ringkikan yang paling dahsyat dari seekor keledai 
dan bahwa Ibnu Umar memukulnya hingga tongkatnya patah- 
patah. Kemudian Ibnu ‘Umar menemui saudara wanitanya, 
Ummul-Mu'minin Hafshah, maka ia pun bertanya, “Apa yang 
engkau inginkan dari Ibnu Shayad? Yang aku tahu, Rasilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya ia keluar dari 
sebuah kemarahan yang membuatnya marah.” 


4 


Ibnu Shayad Bukanlah Dajjal yang Terbesar, Tapi 
Salah Satu dari Dajjal Besar 


y 
N Sebagian ulama berkata, “Sebagian sahabat dahulu menyangka 
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Ibnu Shayad adalah Dajjal yang paling besar. Ia bukanlah Dajjal 
yang paling besar, tetapi la adalah Dajjal kecil.” 


Telah disebutkan dalam Shahihain bahwa Ibnu Shayad bersama 
Abi Sa'id di antara Makkah dan Madinah, serta ia mengeluh 
kepadanya tentang apa yang dikatakan orang-orang bahwa ia 
adalah Dajjal. Kemudian ia berkata kepada Abi Sa'id, “Bukankah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah berkata, ‘Sesungguhnya 
ia tidak memasuki Madinah. Sementara aku telah dilahirkan di sana 
dan sesungguhnya ia tidak punya anak dan aku telah mempunyai anak. 
Ia kafir dan aku telah masuk Islam.” la berkata, “Dengan ini akulah 
orang yang paling tahu akan dia, dimana tempatnya, dan kalaulah 
ditawarkan kepadaku untuk menjadi dia, mengapa aku membenci itu.” 


Imam Ahmad berkata, “Abdu al-Muta'al bin Abdu al-Wahab 
meriwayatkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id al-Umawi dari 
Mujalid dari Abi al-Wadak dari Abi Sa'id bahwa Ibnu Shayad 
disebutkan di hadapan Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
maka “Umar berkata, “Sesungguhnya ia mengaku bahwa tidak ada 
sesuatu yang lewat melainkan ia berbicara kepadanya.” 


Maksudnya adalah bahwa Ibnu Shayad bukanlah Dajjal yang akan 
keluar di akhir zaman. Ini mempertegas hadits Fathimah binti 
Qais al-Fahriyah, maka sesungguhnya ia merupakan pemisah 
kedudukan ini, wallahu a'lam. 


Riwayat dari Fathimah binti Qais tentang Dajjal 


Imam Muslim berkata, “Abdu al-Warits bin Abdu ash-Shamad 
bin Abdu al-Wirits meriwayatkan kepada kami dari Hajjaj bin 
asy-Sya'ir, keduanya meriwayatkan dari Abdu ash-Shamad dan 
lafazh dari Abdu al-Warits bin Abdu ash-Shamad, ia mengatakan, 
'Dari ayahku, dari kakekku, dari al-Husain bin Dzikwan, dari 
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Ibnu Buraidah, dari “Amir bin Syarâhial asy-Sya'bi —Sya'ab 
Hamdân— sesungguhnya ia bertanya kepada Fathimah binti Qais 
(saudara wanita adh-Dhahak bin Qais) yang termasuk wanita- 
wanita pertama yang berhijrah. Maka ia berkata, “Sesungguhnya 
Fathimah meriwayatkan kepadaku sebuah hadits yang ia dengar 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang engkau tidak 


akan menemukan sanad lain selain darinya. 


Fathimah kemudian berkata, 'Apabila aku mau, pastilah aku 
akan melakukannya.” Maka seorang laki-laki berkata kepadanya, 
Riwayatkanlah kepada kami.” Fathimah berkata, Aku menikah 
dengan Ibnu al-Mughirah dan ia adalah dari para pemuda terbaik 
Quraisy pada waktu itu. Kemudian ia terbunuh pada jihad pertama 
bersama Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam Maka ketika aku 
menjanda, Abdurrahman bin Auf melamarku, bersama dengan 
beberapa orang laki-laki dari para sahabat Muhammad Shallalldhu 
Alaihi wa Sallam. 


Rasilullah pun melamarku untuk pelayannya Usamah, sementara 
telah diriwayatkan kepadaku bahwa Rasulullah bersabda, 
“Barangsiapa mencintai aku hendaknya ia mencintai Usamah. Maka 
ketika beliau berbicara denganku, aku pun berkata, “Perkaraku 
aku serahkan kepada Anda, maka nikahkanlah aku dengan orang 
yang Anda kehendaki. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu 
berkata, “Pindahlah kepada Ummu Syarik' Ia adalah seorang wanita 
kaya dari kalangan Anshar. Ia banyak menafkahkan hartanya di 
jalan Allah. 


Datanglah dua tamu kepada Ummu Syarik, maka aku berkata, 
“Aku akan melakukannya. Kemudian Rastilullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, "Jangan engkau lakukan! Sesungguhnya Ummu 
Syarik banyak tamu dan aku tidak suka apabila kerudungmu terjatuh 
darimu atau pakaianmu tersingkap dari kedua betismu sehingga 
orang-orang melihat sebagian apa yang engkau benci. Akan tetapi, 
pindahlah kepada anak pamanmu, Abdullah bin Amri bin Ummu 
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Maktim. Sesungguhnya ia adalah dari Bani Fahr —Fahr Quraisy 
dari keturunan yang Fathimah juga darinya—. Aku pun pindah 
kepadanya dan ketika masa iddahku telah selesai aku mendengar 
seruan seseorang dari penyeru Rasilullih Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Shalat jamaah. Aku pun keluar ke masjid dan shalat 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan aku berada 


bersama wanita-wanita yang shalat di belakang orang-orang.” 


Riwayat dari Tamim ad-Dari ketika 
Melihat Jassasah dan Dajjal 


Ketika Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menyelesaikan 
shalatnya, beliau duduk di atas mimbar dan beliau tertawa lalu 
berkata, “Hendaknya setiap orang tetap menjaga tempat shalatnya.” 
Lalu berkata, “Apakah kalian tahu, untuk apa kalian aku kumpulkan?” 
Mereka berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” 
Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi Allah, 
sesungguhnya aku mengumpulkan kalian bukan untuk memberi kabar 
gembira ataupun peringatan. Akan tetapi, aku mengumpulkan kalian 
adalah mengenai Tamim ad-Diri, ia adalah seorang laki-laki Nasrani. 
Kemudian ia datang, berbaiat dan memeluk Islam. Ia berbicara kepadaku 
tentang sebuah pembicaraan yang sesuai dengan apa yang telah aku 
katakan kepada kalian mengenai al-Masih Dajjal. 


Tamim ad-Dêri mengatakan kepadaku bahwa ia menaiki sebuah kapal 
laut bersama tiga puluh orang laki-laki yang berperawakan tinggi besar 
lagi gemuk. Mereka dipermainkan gelombang selama satu bulan di laut. 
Kemudian mereka melempar jangkar di sebuah pulau ketika matahari 
terbenam. Maka ia pun duduk di dekat kapal dan orang-orang masuk ke 
dalam pulau, kemudian mereka bertemu dengan sebuah binatang besar 
berbulu kasar dan banyak rambut. Mereka tidak mengetahui mana arah 
depan dan belakangnya karena banyaknya rambut. 
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Mereka pun berkata, “Celakalah engkau! Apakah engkau ini?” Ia 
pun menjawab, Aku adalah Jassasah.” Mereka berkata, “Lalu apakah 
Jassasah itu? Ia berkata, Wahai kaum, pergilah kalian kepada seorang 
laki-laki di dalam biara. Sesungguhnya ia sangat menantikan kabar 
dari kalian.' 


Tamim ad-Diri mengatakan, Ketika ia telah menyebutkan ciri-ciri 
laki-laki itu, kami pun meninggalkannya, takut jika ia adalah setan. 
Kami pun segera pergi dengan cepat hingga kami masuk ke dalam biara, 
dan ternyata di dalamnya terdapat orang yang paling besar yang pernah 
kami lihat dan yang paling kokoh ikatannya. Kedua tangannya terikat 
ke lehernya dan di antara kedua lutut dan kedua mata kakinya terdapat 
besi. Kami pun berkata, “Celakalah engkau! Apakah engkau ini? Laki- 
laki itu berkata, “Kalian telah ditakdirkan untuk memberiku kabar, 
maka beritakan kepadaku siapakah kalian!” Mereka berkata, “Kami 
adalah orang-orang dari Arab. Kami mengendarai kapal laut, dan kami 
lerhantam gelombang ketika sedang mengamuk, maka gelombang pun 
mempermainkan kami selama satu bulan. Kemudian kami melempar 
Jangkar ke pulaumu ini dan duduk di dekatnya. Kemudian kami masuk 
pulau dan bertemu dengan binatang yang berbulu kasar lagi banyak 
rambutnya. Kami tidak mengetahui mana arah depan dan belakangnya 
karena banyaknya rambut. Lalu kami pun berkata, “Celakalah engkau! 
Apakah engkau ini?” Ia menjawab, Aku adalah Jassisah.' Kami pun 
berkata, Lalu apakah Jassdsah itu?” Ia mengatakan, “Pergilah kepada 
laki-laki yang ada di dalam biara. Sesungguhnya ia sangat menantikan 
akan kabar dari kalian.” Maka kami pun menuju kepadamu dengan 
cepat dan kami pun takut darinya. Kami tidak merasa aman, jangan- 
Jangan ia adalah setan. 


Laki-laki itu pun berkata, “Kabarkan kepadaku mengenai kurma 
Baisin." Kami berkata, “Tentang apanya engkau bertanya?” Ia bertanya, 
Aku bertanya kepada kalian mengenai kurmanya. Apakah ia berbuah? 
Kami menjawab, Iya." Ia berkata, "Sesungguhnya ia akan menjadi tidak 
berbuah. 
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Ia berkata lagi, Beritakan kepadaku tentang Danau Thabariyah.' 
Kami berkata, “Tentang apanya engkau bertanya?” Ia bertanya, Apakah 
di dalamnya ada air? Kami menjawab, Ia banyak air.” Ia berkata, 


Sesungguhnya airnya akan surut. 


Ja kemudian berkata, “Beritakan mengenai mata air Zaghar. Mereka 
bertanya, “Tentang apanya engkau bertanya?” Ia berkata, Apakah ia 
ada airnya? Lalu apakah penduduknya bercocok tanam dengan airnya?” 
Kami menjawab, Iya. Ia banyak air dan penduduknya bercocok tanam 


dengan airnya.’ 


Ia bertanya, “Beritakan kepadaku mengenai Nabi Ummi, apa yang 1a 
lakukan? Mereka menjawab, Ta telah keluar dari Makkah dan tinggal di 
Yatsrib” Ia bertanya, Apakah orang-orang Arab memeranginya?” Kami 
menjawab, Iya.” Ia berkata, ‘Bagaimana ia memperlakukan mereka?” 
Maka kami memberitahukan kepadanya bahwa ia —Muhammad— 
telah muncul kepada orang-orang setelahnya dari Arab dan mereka 


menaatinya. 


Lalu ia berkata kepada mereka, Itu sudah terjadi?” Kami berkata, 
Tya.” Ia berkata, “Sesungguhnya jika begitu, lebih baik bagi mereka, 
Jika mereka menaatinya. Sesungguhnya aku akan memberitahu kalian 
tentang aku. Aku adalah al-Masih. Dan aku hampir diizinkan untuk 
keluar, kemudian aku keluar dan aku berjalan di atas bumi. Maka aku 
tidak akan meninggalkan suatu desa kecuali aku menghancurkannya 
dalam empat puluh hari, selain Makkah dan Thayibah. Karena keduanya 
diharamkan atasku. Setiap kali aku hendak masuk pada satu atau salah 
satunya, aku disambut oleh seorang malaikat yang di tangannya terdapat 
pedang yang terhunus untuk mencegahku darinya dan sesungguhnya di 
setiap celah darinya terdapat malaikat yang menjaganya.” 


Fathimah binti Qais mengatakan bahwa Rasilullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menghujamkan tongkatnya di atas mimbar 
dan berkata, “Ini adalah Thayibah, ini adalah Thayibah, ini adalah 
Thayibah. Bukankah aku telah mengatakan kepada kalian mengenai 
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itu?” Orang-orang berkata, “Iya.” Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Yang membuatku takjub, pembicaraan Tamim sesuai 
dengan yang telah aku katakan kepada kalian tentang Dayal, tentang 
Madinah dan Makkah. Ketahuilah bahwa ia berada di laut Syam, atau 
laut Yaman. Tidak, tetapi dari Timur.” Rasiilullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pun menunjukkan dengan tangannya ke Timur. Fathimah 
binti Qais berkata, “Aku hapal ini dari Rasilullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam.” 


Hadits dari Fathimah binti Osis 


Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Sayyar dari asy-Sya bi dari 
Fathimah, ia mengatakan, “Aku mendengar Rasûlullâh Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan beliau berada di atas mimbar berkhutbah di 
depan orang-orang, "Sesungguhnya anak-anak paman Tamim ad- 
Diri berlayar di laut ...”, dan haditsnya dinukil. 


Dari hadits Ghailan bin Jarir dari asy-Sya'bi dari Fathimah, 
disebutkan bahwa Tamim ad-Dari mengendara di laut, kemudian 
kapalnya hancur karena gelombang dan ia pun terdampar di pulau. 
Lalu ia pun pergi ke sana dan mencari air, maka ia bertemu dengan 
seorang manusia yang rambutnya terurai. Ia meriwayatkan 
kelanjutan hadits dan di sana disebutkan, “Maka Rastiilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar kepada orang-orang serta 
berbicara kepada mereka. Beliau berkata, “Ini adalah Thayibah dan 
itu adalah Dajjal.” 


Abi Bakar bin Ishaq meriwayatkan dari Yahya bin Bakir dari al- 
Mughirah— yaitu al-Hazimi—dari Abi Zinâd dari asy-Sya bi dari 
Fathimah binti Qais bahwa Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam 
duduk di atas mimbar dan berkata, “Wahai Manusia, Tamim ad-Diri 
meriwayatkan kepadaku bahwa orang-orang dari kaumnya waktu itu 
sedang berada di laut, di kapal mereka. Kemudian kapal mereka pecah, 


Rahasia Kiamat 


maka sebagian dari mereka mengapung di atas papan-papan kapal. 
Maka mereka datang ke sebuah pulau di laut...”, kelanjutan hadits. 


Telah diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah dari hadits 
Ism#'l bin Abi Khalid dari Mujalid dari asy-Sya'bi dari Fathimah 
binti Oais, hadits seperti itu. 


Imam at-Tirmidzi juga meriwayatkan dari hadits Qatadah, dari 
asy-Sya'bi, dari Fathimah binti Qais dan ia mengatakan bahwa 
statusnya hasan shahih serta gharib dari hadits Oatadah, dari asy- 
Sya'bi. 


An-Nasaii juga meriwayatkan dari hadits Hammad bin Salamah, 
dari Dawud bin Abi Hindun, dari asy-Sya'bi dari Fathimah binti 


Oais, seperti itu. 


Demikian pula dengan Imam Ahmad, ia meriwayatkan dari Affan 
dan dari Yûnus bin Muhammad ibnul-Mu'adab yang keduanya 


meriwayatkan dari Himid bin Salamah, hadits seperti itu. 


Imam Ahmad berkata, “Yahya bin Sa'id meriwayatkan kepada kami 
dari Muyjalid dari “Amir, ia mengatakan, Aku datang ke Madinah 
dan mendatangi Fathimah binti Qais, maka ia mengatakan 
kepadaku, “Suamiku menceraikanku pada masa Rasilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengutusnya dalam suatu peperangan. Maka saudara 
laki-lakinya berkata kepadaku, ‘Keluarlah dari rumah? Aku pun 
berkata, Sesungguhnya aku mempunyai hak nafkah dan tempat 
tinggal hingga tiba waktunya. Ia berkata, “Tidak. 


Maka aku datang kepada Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallamdan 
berkata kepada beliau, Sesungguhnya Fulan menceraikan aku, dan 
saudara laki-lakinya mengeluarkan aku dan menghalangiku dari 
tempat tinggal. Kemudian Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memanggilnya dan berkata, Ada apa dengan engkau dan putri keluarga 
Qais?” Ia berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya saudara laki- 
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lakiku menceraikan ia talak tiga.” Rasilullih Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Coba lihat, wahai putri keluarga Qais, sesungguhnya 
nafkah dan tempat tinggal bagi seorang wanita atas suaminya apabila 
ia masih mempunyai hak rujuk terhadapnya. Lalu apabila ia tidak 
mempunyai hak rujuk terhadapnya, maka tidak ada nafkah dan tempat 
tinggal. Keluarlah dan tinggallah bersama Fulanah.” 


Kemudian dia mengatakan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallamberbicara kepadanya, Tinggallah bersama Ibnu Ummi Maktim. 
Karena sesungguhnya ta buta sehingga tidak melihatmu. Kemudian 
Janganlah engkau menikah hingga aku yang akan menikahkanmu. 
Fathimah berkata, Maka seorang laki-laki dari Ouraisy melamarku 
dan aku pun datang kepada Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
meminta persetujuan beliau. Maka Rasilullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tidakkah engkau menikahi seseorang yang 
lebih aku cintai daripadanya? Aku berkata, Tya, wahai Rasilullih, 
nikahkan aku dengan orang yang Anda cintai. Maka Usamah bin 
Zaid menikahiku.” 


“Amir berkata, “Ketika aku hendak keluar, Fathimah binti Oais 
berkata, ‘Duduklah hingga aku meriwayatkan kepadamu dari 
Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam’ Ta mengatakan bahwa 
Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada suatu hari keluar 
kemudian shalat, shalat yang cepat. Kemudian beliau duduk 
dan orang-orang pun terkejut. Beliau bersabda, “Wahai manusia, 
duduklah! Karena sesungguhnya aku tidak berada di tempatku ini untuk 
mengejutkan. Akan tetapi, Tamim ad-Dari telah datang kepadaku dan 
memberitakan kepadaku kebaikan yang mencegahku dari tidur siang 
karena bahagia dan kegembiraan. Maka aku memilih untuk menebarkan 
kepada kalian kebahagiaan Nabi kalian. 


Tamim ad-Diri memberitahukan kepadaku bahwa beberapa orang dari 
anak-anak pamannya melayari laut, maka mereka diterpa oleh angin 


topan, sehingga angin tersebut membawa mereka ke sebuah pulau yang 
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mereka tidak mengenalnya. Mereka pun duduk di dekat kapal hingga 
mereka memasuki pulau. Kemudian mereka bertemu dengan sesuatu 
yang berbulu lebat dan banyak rambut. Mereka tidak mengetahui 
apakah ia laki-laki ataukah wanita. Mereka pun mengucapkan salam 
kepadanya dan ia menjawab salam mereka. Mereka berkata, “Tidakkah 
engkau memberitahu kami? Ia berkata, Aku bukanlah orang yang akan 
memberitahu kalian dan tidak pula meminta kabar dari kalian. Akan 
tetapi, biara ini yang telah kalian jamah, di dalamnya ada orang yang 
sangat menantikan kabar kalian, agar ia memberitahukan kepada kalian 
dan meminta kabar dari kalian.” Mereka berkata, Apakah engkau?” Ia 
berkata, Aku adalah Jassasah.' 


Mereka pun berangkat hingga sampai di biara. Ternyata mereka bertemu 
seorang laki-laki yang terikat, dengan ikatan yang sangat kuat. Tampak 
bersedih dan banyak rambut. Maka mereka memberi salam kepadanya 
dan ia menjawab salam mereka. Ia bertanya. “Dari manakah kalian? 
Mereka menjawab, “Dari Arab.” Ia berkata, Apa yang dilakukan oleh 
Arab? Apakah telah keluar nabi mereka?” Mereka menjawab, Tya.’ 
Laki-laki itu berkata, Apa yang mereka lakukan terhadapnya?” Mereka 
menjawab, ‘Baik, mereka beriman kepadanya dan membenarkannya.’ Ia 
berkata, “Itu lebih baik bagi mereka.” Mereka berkata, “Dahulu mereka 
memusuhinya tapi Allâh memenangkannya atas mereka.” Ia berkata, 
Jadi sekarang Arab, Tuhan mereka satu, nabi mereka satu, dan kalimat 
mereka satu?” Mereka menjawab, “Iya. 


Ia berkata, Apa kabar mata air Zaghar? Mereka menjawab, "Bagus, 
penduduknya minum darinya. Ia menyirami mereka dan mereka 
menyirami tanaman mereka darinya.’ Ia berkata, Apa kabar kurma Baisdn 
dan Omân? Mereka menjawab, “Bagus, memberi makan pemanennya 
setiap tahun.” Ia berkata, “Lalu apa kabar Danau Thabariyah?' Mereka 
menjawab, “Penuh.” Kemudian ia mengelurkan napas yang panjang dan 
mengeluh, lalu bersumpah, Jika aku telah keluar dari tempatku ini, aku 
tidak akan meninggalkan satu bumi pun dari bumi Allah kecuali aku 
menguasainya kecuali Thayibah. Aku tidak mempunyai kuasa atasnya.” 
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Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dajjal tidak akan 
masuk Thayibah. Sampai di sini selesailah kebahagiaanku. Sesungguhnya 
Thayibah adalah Madinah. Sesungguhnya Allah mengharamkannya 
atas Dajjal untuk memasukinya! Kemudian Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersumpah, “Demi Allah yang tidak ada Ilah selain 
Dia. Tidak ada jalannya yang sempit ataupun yang luas, di dataran 
rendah ataupun di gunung, melainkan di atasnya terdapat malaikat yang 
membawa pedang sampai Hari Kiamat, Dajjal tidak bisa memasukinya 
atas penduduknya.” 


'Amir berkata, “Aku bertemu dengan al-Muharar bin Abi 
Hurairah, kemudian aku meriwayatkan hadits Fathimah binti Qais 
kepadanya dan ia berkata, 'Aku bersaksi atas ayahku, dimana ia telah 
meriwayatkan kepadaku sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh 
Fathimah kepadamu. Hanya saja ia mengatakan bahwa Rasilullih 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya ia di arah 
Timur’ Kemudian aku bertemu dengan al-Qâsim bin Muhammad 
dan aku pun menyebutkan hadits Fathimah dan ia pun berkata, 
Aku bersaksi atas “Aisyah, sesungguhnya ia telah meriwayatkan 
kepadaku seperti yang telah diriwayatkan oleh Fathimah kepadamu. 
Hanya saja “Aisyah berkata, “Haramain haram atasnya, Makkah 
dan Madinah.” 


Telah diriwayatkan oleh Abi Dawud dan Ibnu Majah dari hadits 
Ismail bin Abi Khalid dari Mujâlid dari “Amir asy-Sya'bi dari 
Fathimah binti Oais, diterangkan oleh Ibnu Majah dan dipindahkan 
oleh Abd Dawud pada hadits yang diriwayatkan sebelumnya dan 
keduanya tidak menyebutkan imbuhan Abi Hurairah serta “Aisyah, 
sebagaimana yang telah disebutkan oleh Imam Ahmad. 


Abi Dawud berkata, “An-Nufaili meriwayatkan kepada kami dari 
'Utsman bin Abdurrahman dari Ibnu Abi Dzu'aib dari az-Zuhri 
dari Abi Salamah dari Fathimah binti Qais bahwa Rasilullih 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengakhirkan shalat Isya" pada suatu 
malam, maka beliau berkata, “Sesungguhnya aku telah ditahan oleh 
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sebuah hadits yang telah diriwayatkan oleh Tamim ad-Diri tentang 
seorang laki-laki di dalam pulau di kepulauan laut, ia bertemu dengan 
seorang wanita yang rambutnya terurai. Tamim berkata, “Siapa 
engkau?” Ia berkata, Aku adalah Jassisah. Pergilah ke istana itu!” Maka 
aku pun datang kepadanya dan ternyata ada seorang laki-laki yang 
rambutnya terurai, dirantai dengan belenggu-belenggu yang menjulang 
di dalamnya di antara langit dan bumi. Aku—Tamim—pun bertanya, 
Siapa engkau? Ia berkata, Aku adalah Dajjal. Apa yang dilakukan 
oleh orang Arab? Apakah nabi mereka telah keluar? Aku pun berkata. 
Tya.” Ia berkata, Mereka menaatinya ataukah mendurhakainya?” Aku 
berkata, ‘Mereka menaatinya.' Ia berkata, Itu lebih baik bagi mereka.” 
Ini adalah riwayat “Amir bin Syar4hil asy-Sya'bi dari Fathimah 
binti Qais, dengan kelanjutan hadits seperti yang telah disebutkan 
di depan. 


Kemudian Abi Dawud berkata, “Washil bin Abdu al-A'la 
meriwayatkan kepada kami dari Ibnu Fudhail dari al-Walid bin 
Abdullah bin Jam? dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari Jabir, 
ia mengatakan bahwa Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam pada 
suatu hari berkata di atas mimbar, “Sesungguhnya ketika orang-orang 
berjalan di atas laut, makanan mereka telah habis maka muncullah 
sebuah pulau di hadapan mereka. Mereka pun keluar hendak mencari 


kabar, maka mereka bertemu dengan Jassasah. 


Aku berkata kepada Abu Salamah, Apakah Jasisah itu?” Ia 
mengatakan, Seorang wanita yang rambut kulit dan kepalanya 
terjulur. Wanita itu berkata, ‘Di dalam istana ini’, ia menyebutkan 
kelanjutan hadits. Laki-laki itu pun bertanya mengenai kurma 
Baisan, mata air Zaghar dan ia berkata bahwa ia adalah al-Masih. 
Maka Ibnu Abi Salamah berkata kepadaku, Sesungguhnya dalam 
hadits ini ada sesuatu yang aku tidak hapal' Ia mengatakan 
bahwa Jabir bersaksi bahwa ia adalah Ibnu Shayid. Aku berkata, 
Ta telah mati. Ia mengatakan, “Meski telah mati.” Aku berkata, 
‘Sesungguhnya ia telah memeluk Islam.’ Ia berkata, ‘Meski telah 
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masuk Islam.” Dan aku berkata, ‘Sesungguhnya ia telah memasuki 
Madinah.” Ia berkata, Meski telah memasuki Madinah.” Hanya 
Abi Dawud yang meriwayatkannya dan ini sangat gharib. 


Al-Hafizh Abi yYa'la berkata, “Muhammad bin Abi Bakar 
meriwayatkan kepada kami dari Abi “Ashim Sa'ad bin Ziyad, dari 
Nafi pelayan Abd Hurairah, dimana Rasiilullih Shallallahu Alaihi 
wa Sallam naik ke atas mimbar dan berkata, “Tamim menceritakan 
kepadaku,” maka beliau melihat Tamim di sudut masjid, dan berkata, 
Wahai Tamim, ceritakan kepada orang-orang apa yang telah engkau 
ceritakan kepadaku!” Tamim berkata, “Kami sedang di pulau, maka 
kami bertemu dengan binatang yang kami tidak mengetahui depan dan 
belakangnya. Ia pun berkata, “Kalian heran dengan bentukku? Sementara 
di dalam biara ada orang yang sangat ingin berbicara dengan kalian.” 
Maka kami pun masuk ke dalam biara, dan kami mendapati seorang 
laki-laki yang terikat dengan besi, dari kedua mata kakinya hingga 
telinganya. Salah satu alisnya terdapat bekas luka dan salah satu 
matanya buta. 


Laki-laki itu berkata, “Siapa kalian? Kami pun memberitahu kepadanya. 
Ia bertanya, Apa kabar Danau Thabariyah?' Kami berkata, “Seperti 
biasanya.” Ia bertanya, Apa kabar kurma Baisan?” Kami menjawab, 
“Seperti biasanya.” Ia berkata, Aku pasti menginjak bumi dengan kedua 
telapak kakiku ini, kecuali negeri Ibrahim dan Thayibah.” Kemudian 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Thayibah adalah 
Madinah.” Hadits ini sangat gharib, dan Abi Hatim berkata bahwa 
Abi “Ashim ini bukan orang yang kuat. 


Ibnu Shayad Berasal dari Kaum Yahudi Madinah 


Imam Ahmad berkata, “Muhammad bin Sabiq meriwayatkan kepada 
kami dari Ibrahim bin Thahman dari Abi az-Zubair dari Jabir bin 
Abdullah, sesungguhnya ia berkata, 'Seorang wanita Yahudi di 
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Madinah melahirkan seorang anak laki-laki, buta mata sebelahnya 
dan keluar gigi taringnya. Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pun khawatir jangan-jangan ia adalah Dajjal. Kemudian Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendapatinya di bawah selimut dan 
menderum. Maka ibunya memanggilnya dan berkata, “Wahai 
Abdullah, ini Abu al-Oasim telah datang. Keluarlah kepadanya. 
Ia pun keluar dari balik selimut. Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pun berkata, “Apa yang ia lakukan? Allah membencinya. 


Kalaulah ia membiarkannya, pasti telah jelas” 


Kemudian Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Wahai Ibnu Shayâd, apa yang engkau lihat? Ia berkata, Aku melihat 
kebenaran dan kebatilan. Aku juga melihat Arasy di atas air, ia 
mempunyai bara api.” Maka Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Apakah engkau bersaksi bahwa aku adalah Rasiilullih? Ia 
bertanya, Apakah engkau bersaksi bahwa aku adalah Rasulullah?” 
Beliau berkata, “Aku beriman kepada Allâh dan para rasul-Nya. Lalu 


beliau keluar dan meninggalkannya. 


Kemudian beliau mendatanginya lagi di lain waktu di kebun 
kurma dan ja menderum, maka ibunya memanggilnya dan berkata, 
Wahai Abdullah, ini Abi al-Gasim telah datang. Rasûlullâh pun 
berkata, “Apa yang ia lakukan? Kalaulah dia membiarkannya, pastilah 
telah jelas. 


Jabir bin Abdullah mengatakan bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sangat menginginkan untuk mendengar sesuatu 
dari perkataan Ibnu Shayid agar beliau tahu apakah Dajjal adalah 
dirinya atau bukan. Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, ‘Wahai Ibnu Shayad, apa yang engkau lihat?” Ia menjawab, 
Aku melihat kebenaran dan melihat kebatilan, juga melihat “Arasy 
di atas air? Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Apakah engkau bersaksi bahwa aku adalah Rastilullah?' Ibnu Shayad 
berkata, Apakah engkau bersaksi bahwa aku adalah Rasilullih? 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun berkata, “Aku beriman 
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kepada Allâh dan rasul-rasul-Nya' Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berbicara dengannya lalu keluar dan meninggalkannya. 


Kemudian Rasiilullah datang dalam kali ketiga dan keempat, 
dan bersama beliau ada Abd Bakar dan “Umar ibnul-Khaththab 
dalam rombongan beberapa orang Muhajirin dan Anshar, dan aku 
bersama beliau. Ia berkata, “Kemudian Rastilullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menduhului kami di depan berharap dapat mendengar 
sesuatu dari pembicaraannya. Maka ibu Ibnu Shayad mendahului 
beliau dan berkata, “Wahai Abdullih, ini Abd al-Oasim telah 
datang. Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bertanya, 
“Apa yang ia lakukan? Allah membencinya. Kalaulah ia membiarkannya, 
niscaya telah jelas. 


Kemudian beliau berkata, Wahai Ibnu Shayêd, apa yang engkau lihat?” 
Ia berkata, Aku melihat kebenaran dan kebatilan, serta aku juga 
melihat “Arasy di atas air” Lalu ia berkata, Apakah engkau bersaksi 
bahwa aku adalah Rasiilullih?' Beliau berkata, “Aku beriman kepada 
Allah dan rasul-rasul-Nya'/ Kemudian Rasêlullêh diam sejenak lalu 
berkata, ‘Wahai Ibnu Shaydd, sesungguhnya kami menyembunyikan 
sesuatu kepadamu, apakah ia?” Ia berkata, Asap” Maka Rasilullih 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Celakalah, celaka? “Umar 
pun berkata, Izinkan aku untuk membunuhnya, wahai Rasulullah. 
Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepadanya, 
“Apabila ia adalah Dajjal, maka engkau bukanlah orangnya (yang 
bisa membunuhnya). Sesungguhnya orang (yang akan membunuhnya) 
adalah Isi Putra Maryam. Dan apabila bukan ia, maka engkau tidak 
berhak membunuh seorang laki-laki dari Ahli Perjanjian.” Ia berkata, 
“Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masih saja khawatir jika ia 
adalah Dajjal.” Dan kandungan riwayat ini sangat gharib. 


Imam Ahmad berkata, “Yunus meriwayatkan kepada kami dari 
al-Mu tamar, dari ayahnya, dari Sulaiman al-A'masy, dari Syagig 
bin Salamah, dari Abdullah bin Mas'tid, ia berkata, “Ketika kami 


N bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kami melewati 
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anak-anak yang sedang bermain dan di antara mereka terdapat 
Ibnu Shayad. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Kedua tanganmu terjaga. Apakah engkau bersaksi bahwa aku 
adalah Rasilullah? Ia berkata, Apakah engkau bersaksi bahwa aku 
adalah Rasilullih?' Maka “Umar ibnul-Khathab berkata, “Biarkan 
aku memenggal lehernya? Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pun berkata, ‘Jika memang ia adalah Dajjal, kami takut karena engkau 


tidak akan bisa melakukannya.” 


Berbagai Riwayat yang Tidak Bisa Diterima, 
Yang Dinisbatkan kepada Rasiilullah 


Hadits-hadits yang meriwayatkan tentang Ibni Shayâd sangat 
banyak, yang sebagian pembahasannya terhenti pada apakah ia 
Dajjal ataukah bukan. Bisa jadi ini ada sebelum diturunkan wahyu 
kepada Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenai perkara 
Dajjal dan keterangan karakteristiknya. Telah disebutkan di depan 
riwayat dari Tamim ad-Dari mengenai hal itu dan mempertegas 
kedudukan ini serta akan kita sebutkan hadits-hadits yang 
menunjukkan bahwa Dajjal bukanlah Ibnu Shayad, wallahu a'lam. 


Al-Bukhari mengatakan, “Yahya bin Bakir meriwayatkan kepada 
kami dari al-Laits dari Agil dari Ibnu Syihab dari Salim dari 
Abdullah bin Umar bahwa Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Ketika aku sedang thawaf di Ka'bah, aku bertemu 
dengan seorang laki-laki sangat hitam dengan rambut terurai. 
Ia mengguyur atau menyiram kepalanya dengan air. Aku pun 
berkata, Apa ini? Maka dikatakan, “Putra Maryam.” Kemudian 
aku menoleh ternyata seorang laki-laki berkulit merah, gundul 
kepalanya, matanya buta sebelah, seolah-olah matanya adalah 
anggur yang muncul. Mereka berkata, Ini Dajjal. Orang yang 
paling mirip dengannya adalah Ibnu Oathn, seorang laki-laki dari 
Khazi'ah.” 
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Imam Ahmad berkata, “Muhammad bin Sabiq meriwayatkan kepada 
kami dari Ibrahim bin Thahmin dari Abu az-Zubair dari Jabir bin 
Abdullah bahwa Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Dajjal keluar saat agama dianggap enteng dan ilmu ditinggalkan. Ia 
mempunyai waktu empat puluh malam. Ia berjalan di bumi. Satu hari 
darinya seperti satu tahun, satu hari darinya seperti satu bulan, satu 
hari darinya seperti satu Jum'at, kemudian hari-hari lainnya seperti 
hari-hari kalian ini. Ia mempunyai keledai yang ia kendarai, lebar 
antara kedua telinga adalah empat puluh lengan. Ia berkata kepada 
orang-orang, Aku adalah tuhan kalian.” Ia buta mata sebelahnya dan 
Tuhan kalian tidak buta mata sebelahnya. Tertulis di antara kedua 
matanya, kafir. Dengan huruf yang terbaca oleh setiap mukmin yang 
bisa baca tulis atau yang tidak bisa baca tulis. Ia mendatangi semua air 
dan dataran, kecuali Madinah dan Makkah karena diharamkan oleh 
Allah atasnya dan malaikat berdiri di pintu-pintunya. 


Bersamanya ada gunung roti. Orang-orang berada dalam kesusahan 
kecuali yang mengikutinya. Bersamanya ada dua sungai dan aku lebih 
tahu tentang keduanya daripadanya. Satu sungai yang ia menyebutnya 
surga dan sungai yang ia menyebutnya neraka. Barangsiapa yang 
dimasukkan ke dalam yang ia sebut surga, maka itu adalah neraka, dan 
barangsiapa yang dimasukkan ke dalam yang ia sebut neraka, itu adalah 
surga. 


Beliau lalu bersabda, “Dan diutus bersamanya setan-setan yang berbicara 
dengan manusia, serta bersamanya ujian yang besar. Ia memerintahkan 
langit, maka langit menurunkan hujan yang dapat dilihat oleh manusia. 
Ia membunuh seseorang kemudian menghidupkannya di hadapan manusia 
dan ia berkata kepada orang-orang, Apakah ada yang melakukan seperti 
ini kecuali Tuhan? Maka orang-orang muslim lari ke gunung Asap 
yang ada di Syam, lalu ia mendatangi mereka dan mengepung mereka. 
Hingga teramat sangatlah kepungan itu, dan menyiksa mereka dengan 
siksa yang sangat dahsyat. 


em ah 
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Kemudian turunlah “Is4 Putra Maryam, dan menyeru di waktu fajar, 
lalu berkata, Wahai manusia, apa yang menghalangi kalian untuk 
keluar kepada si pendusta yang keji? Mereka berkata, “Laki-laki ini 
telah datang.” Mereka pun mendatangi dan bertemu dengan “Isa Putra 
Maryam. Shalat pun didirikan dan dikatakan kepadanya, "Majulah 
wahai ruh Allah...” Ia berkata, “Hendaknya Imam kalian maju dan 
shalat bersama kalian.” Maka manakala mereka telah selesai shalat 
fajar, mereka keluar kepada Dajjal. Ketika si pendusta melihatnya 
(Isa), ia meleleh sebagaimana melelehnya garam dalam air. Kemudian 
Isa berjalan menuju ke arahnya dan membunuhnya, hingga pohon 
dan batu pun menyeru, Wahai Ruh Allâh, ini orang Yahudi.’ Ia tidak 
meninggalkan seorang pun dari orang-orang yang mengikuti Dajjal, 


kecuali ia membunuhnya.” 


Ahmad sendirian. Telah diriwayatkan oleh beberapa orang dari 


Ibrahim bin Thahmin dan ia orang yang tsiqah. 


Hadits dari an-Nawwas bin Sam'an al-Kilabi 


Imim Muslim berkata, “Abu Khaitsamah Zuhair bin Harb 
meriwayatkan kepada kami dari al-Walid bin Muslim, dari Ibnu 
Jubair, dari ayahnya Ibnu Nufair, dari an-Nawis bin Sanyan al- 
Kilabi, dari Muhammad bin Mahran ar-Razi, dengan lafazh darinya, 
dari al-Walid bin Muslim, dari Abdurrahmin bin Yazid bin Jabir 
ath-Tha'i, dari Yahya bin Jabir ath-Tha'i, dari Abdurrahman bin 
Jubair bin Nutfair, dari ayahnya Jubair bin Nufair, dari an-Nawas bin 
Sam'an bahwa Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebut 
mengenai Dajjal pada suatu pagi maka beliau merendahkan ia 
dan membesarkan perkaranya, hingga kami mengira berada pada 


posisi yang dilematis. 


Maka ketika kami pergi kepada beliau, beliau pun mengetahui 
itu kami alami dan berkata, “Apa perkara kalian?” Kami berkata, 
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“Wahai Rasûlullâh, Anda telah menyebut mengenai Dajjal pada 
pagi hari dan Anda merendahkan ia lalu membesarkan perkaranya 
sehingga kami mengira bahwa ia ada di perkampungan kurma, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
Dajjal adalah perkara yang aku khawatirkan atas kalian. Apabila ia 
keluar dan aku ada pada sisi kalian, maka aku akan menjadi pelindung 
kalian dari kejahatannya. Dan apabila ia keluar dan aku tidak ada lagi 
di sisi kalian, maka setiap orang adalah pembela atas dirinya sendiri, 
dan Allah adalah yang menggantikan aku sebagai pembela atas setiap 
muslim. Ia adalah pemuda yang rambutnya sangat keriting, matanya 
seperti melotot, sesungguhnya aku menyerupakannya dengan Abdu al- 
'Uzzd bin Qathan. Maka barangsiapa dari kalian yang menjumpainya, 
hendaknya ia membaca awal surat al-Kahfi. Sesungguhnya ia keluar 
di Khalah antara Syam dan “Irak, serta membuat keonaran di kiri dan 


membuat keonaran di kanan. Wahai hamba-hamba Allah, kuatkanlah 
diri kalian! 


Kami berkata, Wahai Rasulullah, berapa lama ia di bumi?” Beliau 
berkata, “Empat puluh hari. Satu hari seperti satu tahun, satu hari 
seperti satu bulan, satu hari seperti satu Jum'at dan hari-hari lainnya 
seperti hari-hari kalian? Kami berkata, Wahai Rasilullah, pada hari 
yang seperti satu tahun itu, apakah kami cukup dengan shalat satu 
hari? Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak. 
Tentukan ia dengan ukurannya. Kami berkata, “Wahai Rasolullah, 
lalu secepat apakah ia di bumi? Rasiilullih berkata, ‘Seperti 
awan yang ditiup angin. Ia datang kepada suatu kaum dan menyeru 
mereka, dan mereka pun beriman kepadanya, dan mereka mematuhinya. 
Lalu ia memerintahkan langit dan langit pun menurunkan hujan. Ia 
memerintahkan bumi, maka bumi mengeluarkan tumbuhan. Maka 
melintaslah binatang ternak mereka kepada mereka dengan ukuran lebih 


panjang daripada sebelumnya. Lebih banyak susunya dan lebih besar 
lambungnya. 
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Kemudian ia mendatangi suatu kaum dan ia menyeru mereka, serta 
mereka membantah perkataannya. Ia pun pergi dari mereka, maka mereka 
ditimpa kekeringan dan tidak ada harta benda di tangan mereka. Ia 
melintasi sebuah puing-puing, lalu ta berkata, “Keluarkan harta benda 
kalian! Maka harta bendanya mengikuti ia seperti lebah jantan yang 
diikuti oleh lebah-lebah. Lalu ia menyeru seorang laki-laki yang sangat 
muda, kemudian ia memukulnya dengan pedang dan memotongnya 
menjadi dua dan melemparkannya. Setelah itu ia memanggilnya, dan 


laki-laki itu pun menjawab dengan wajah berseri-seri dan tertawa. 


Manakala Dajjal seperti itu, saat itulah Allah mengutus Isa Putra 
Maryam. Isa turun di menara putih, di sebelah timur Damaskus, 
memakai dua baju berwarna kuning ( mahraidtain), dengan kedua telapak 
tangannya tertelak di atas sayap dua malaikat. Kepalanya menunduk dan 
basah, serta ketika ta mengangkat kepalanya, turunlah rambut depannya 
yang seperti mutiara. Ta tidak melintasi seorang kafir dan orang kafir itu 
mendapati wangi napasnya kecuali orang kafir itu mati, serta napasnya 


berakhir sejauh akhir pandangannya. 


“Isa mencari Dajjal hingga ia menemukannya di Pintu Lod dan 
membunuhnya. Kemudian sa Putra Maryam mendatangi suatu kaum 
yang A Hah telah memelihara mereka darinya, maka ia mengusap wajah 
mereka dan berbicara kepada mereka akan derajat mereka di surga. 
Manakala ia seperti itu Allah mewahyukan kepada “Isa Putra Maryam, 
Aku telah mengeluarkan hamba-hamba-Ku yang tidak ada dua tangan 
dari seorang pun yang bisa memerangi mereka. Maka amankanlah 
hamba-hamba-Ku ke ath-Thiir." 


Kemudian Allâh membangkitkan Ya jij dan Ma Ji, dan mereka turun 
dengan cepat dari berbagai tempat yang tinggi. Maka orang-orang yang 
pertama dari mereka melewati Danau Thabariyah, dan mereka minum 
apa yang ada di dalamnya. Lalu orang yang terakhir dari mereka 
melintas dan berkata, “Dahulu di sini pernah ada air” Sementara Nabi 
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Allah Isa dan sahabat-sahabatnya terkepung sehingga satu kepala sapi 
milik salah seorang dari mereka adalah lebih baik daripada seratus dinar 
kalian saat ini. 


Kemudian Îsâ dan para sahabainya berdoa kepada Allah maka Allah 
mengirimkan naghaf (sejenis binatang kecil melata) pada leher mereka, 
dan mereka pun menjadi mayat seolah-olah mereka mati dalam satu 
kematian (bersama). Kemudian “Isê dan para sahabatnya turun ke bumi 
tetapi mereka tidak menemukan tempat satu jengkal pun kecuali telah 
dipenuhi dengan bau anyir dan bau busuk mereka. Kemudian “Isa dan 
para sahabatnya berdoa kepada Allah, maka Allah mengirim seekor 
burung seperti leher-leher unta Khurasan, yang membawa mereka dan 
melemparkan mereka ke tempat yang dikehendaki Allah Ta'ala. Lalu 
Allah mengirimkan hujan yang tidak melewati satu rumah orang kota 
ataupun orang desa, ia mencuci bumi sehingga menjadikannya seperti 
awal mula. Kemudian dikatakan kepada bumi, “Tumbuhkan buah- 
buahanmu dan keluarkan keberkahanmu!' 


Maka pada hari itu sekelompok orang bisa makan cukup dengan satu 
buah delima, dan mereka berlindung di bawah kulitnya. Keberkahan 
atas para rasul, sehingga susu seekor unta bisa mencukupi sekelompok 
orang, susu seekor sapi bisa mencukupi sekelompok orang, dan susu dari 
seekor kambing bisa mencukupi sekelompok orang. Maka manakala 
mereka seperti itu, Allah mengirim angin sepoi-sepoi dan menerpa 
mereka di bawah ketiak mereka, lalu diambillah ruh setiap mukmin 
dan muslim. Dan, tinggallah orang-orang paling jahat yang saling 
membuat kekacauan, kekacauan yang sangat, dan atas merekalah terjadi 
Kiamat.” 


Ali bin Hajar as-Sa'adi meriwayatkan dari “Abdullah bin 
Abdurrahman bin Yazid bin Jabir dan al-Walid bin Muslim, 
Ibnu Hajar mengatakan, “Hadits yang satu masuk kepada hadits 
yang lain, dari Abdurrahman bin Yazid bin Jabir, dengan sanad 
ini seperti yang telah kita sebutkan, dan menambahkan setelah 
perkataan beliau, ‘Dahulu di sini pernah ada air. Kemudian mereka 
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berjalan hingga sampai di gunung Khamar, ia adalah gunung di Bait al- 
Magdis, dan mereka berkata, “Kami telah membunuh siapa yang ada di 
bumi. Maka mari kita membunuh siapa yang ada di langit.” Lalu mereka 
melemparkan anak panah mereka ke langit dan Allah mengembalikan 


anak panah kepada mereka dengan berlumuran darah.” 


Dalam riwayat Ibnu Hajar disebutkan, “Sesungguhnya Aku telah 
menurunkan hamba-hamba-Ku dan tidak ada satu tangan seorang pun 
yang bisa membunuh mereka.” Telah selesai riwayat Muslim dari 


sanad dan matan. Ia berbeda dengan al-Bukhari. 


Diriwayatkan oleh Imim Ahmad bin Hanbal dalam Musnad- 
nya dari al-Walid bin Muslim dengan sanad darinya, seperti itu 
pula dan ada tambahan pada kandungannya setelah perkataan 
beliau, “Maka ia melemparkan mereka sebagaimana yang Allah 


kehendaki.” Ibnu Hajar mengatakan demikian. 


Ibnu Jabir berkata, “Atha' bin Yazid as-Saksaki dari Ka'ab atau 
lainnya, ia berkata, “Maka ia melemparkan mereka di al-Mahil.” 
Ibnu Jabir berkata, “Dimanakah al-Mahil?” Ia berkata, “Tempat 


terbitnya matahari.” 


Abi Dawud meriwayatkan dari Shafwin bin Amri al-Mu'adzin 
dari al-Walid bin Muslim, sebagian hadits. 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ali bin Hajar dan ia menukil 
hadits semuanya, serta ia mengatakan, “Statusnya gharib hasan 
shahih dan kami tidak mengetahuinya selain dari hadits Ibnu 
Jabir.” Imam an-Nasai meriwayatkan dalam Fadhdilul Qur`an dari 


Ali bin Hajar secara ringkas. 


Ibnu Majah meriwayatkannya dari Hisyam bin Ammar dari 
Yahya bin Hamzah dari Abdurrahman bin Yazid bin Jabir dengan 
sanadnya, ia mengatakan, “Neraka dinyalakan dari busur-busur 
Ya`jûj dan Ma`jûj, anak panah mereka, serta perisai-perisai mereka 
selama tujuh tahun.” Ia menyebutkannya sebelum itu dengan 
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lengkap dari Hisyam bin Ammar dan ia tidak menyebutkan kisah 
di dalamnya, serta ia tidak menyebutkan dalam sanadnya dari Jabir 
ath-Tha'i hadits dari Abi Umamah al-Bahali Shuda bin Ajlin, 
dalam makna hadits an-Nuwas bin Sanr'an. 


Abu Abdullah bin Majah berkata, “Ali bin Hajar meriwayatkan 
kepada kami dari Abdurrahman al-Muharibi dari Isma4'i] bin Rafi 
dari Abd Zur'ah asy-Syaibani bin Abi Amri dari Abi Umamah al- 
Bahili bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah 
kepada kami maka kebanyakan khutbah yang beliau sampaikan 
kepada kami adalah mengenai Dajjal dan kami diperingatkan 
darinya. Sebagian dari khutbah beliau adalah, “Sesungguhnya tidak 
ada fitnah (petaka) yang ada di bumi sejak Allâh menempatkan anak 
cucu Adam, yang lebih besar daripada fitnah Dajjal. Sesungguhnya 
Allah tidak mengutus seorang nabi melainkan ia telah memperingatkan 
umatnya tentang Dajjal. Sementara aku adalah nabi yang terakhir 
dan kalian adalah umat terakhir. Ia keluar pada kalian dan tidak ada 
pilihan lain. Apabila ia keluar dan aku ada di antara kalian, maka aku 
adalah pembela bagi setiap muslim, dan apabila ia keluar sepeninggalku, 
maka setiap orang adalah pembela bagi dirinya sendiri. Dan Allah 
menggantikan aku atas setiap muslim. 


Sesungguhnya ia akan keluar dari daerah antara Syam dan Irak. Ia 
akan membuat keonaran di kiri dan di kanan. Wahai hamba-hamba 
Allah! Wahai manusia! Berpegang teguhlah kalian. Sesungguhnya aku 
akan menyebutkan ciri-cirinya untuk kalian, ciri-ciri yang belum pernah 
disebutkan oleh seorang nabi sebelum aku. Sesungguhnya ia memulai 
dengan berkata, Aku adalah nabi.' Dan tidak ada seorang nabi setelah 
aku. Kemudian ia dipuji lalu berkata, Aku adalah tuhan kalian Yang 
Paling Tinggi," dan kalian tidak akan melihat Tuhan kalian hingga 
kalian mati. Sesungguhnya ia buta mata sebelahnya dan Tuhan kalian 
Yang Mahatinggi tidak buta mata sebelahnya. Tertulis di antara kedua 
matanya, kafir. Yang terbaca oleh setiap mukmin yang bisa baca tulis 
atau yang tidak bisa baca tulis. 
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Sesungguhnya dari fitnah yang ada padanya, ada bersamanya surga 
dan neraka. Maka nerakanya adalah surga dan surganya adalah neraka. 
Barangsiapa dicoba dengan nerakanya maka hendaknya ia meminta 
pertolongan kepada Allah dan membaca permulaan surat al-Kahfi. 
Niscaya ia akan menjadi sejuk dan damai baginya, sebagaimana api 
menjadi sejuk dan dingin atas Ibrahim. Dan sesungguhnya salah satu 
Jitnahnya, ia berkata kepada seorang Arab (badui), Apakah jika engkau 
melihat bahwa aku membangkitkan ibu dan ayahmu untukmu, maka 
engkau akan bersaksi bahwa aku adalah Tuhan? Maka orang Arab 
tersebut berkata, “Iya.” Maka dua setan menyerupai ayah dan ibunya di 
hadapannya dan kedua setan tersebut berkata, Wahai anakku, ikutilah 


za! Karena sesungguhnya ia adalah Tuhanmu. 


Sesungguhnya bagian dari fitnahnya adalah ia menguasai seseorang 
dan membunuhnya, kemudian ia menggergajinya dengan gergaji dan 
membelahnya menjadi dua. Lalu ia berkata, “Lihatlah kepada hambaku 
ini! Sesungguhnya aku akan membangkitkannya sekarang. Kemudian 
ia mengaku bahwa ia mempunyai tuhan lain selain aku.” Maka Allâh 
membangkitkannya dan si keji Dajjal berkata kepadanya, “Siapakah 
Tuhanmu?” Ia berkata, “Tuhanku adalah Allah. Dan engkau adalah 
musuh Allah, Dajjal. Demi Allah! Aku tidak sejelas ini mengenalmu 
sebelum hari ini.” 


Abu al-Hasan, yaitu Ali bin Muhammad berkata, “Al-Muharibi 
meriwayatkan kepada kami dari “Ubaidullah ibnul-Walid ar- 
Rashafi dari Athiyah dari Abu Sa'id bahwa Rasûlullâh Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Laki-laki itu adalah umatku yang 
paling tinggi derajatnya di surga.” Abu Sa'id berkata, “Demi Allah, 
kami tidak mengira laki-laki itu selain dari “Umar ibnul-Khaththab, 
hingga kami melihat jalannya yang telah selesai (meninggal). 


Al-Muharibi berkata, “Kemudian kami kembali pada hadits Abi 
Rafi, ia mengatakan, Sesungguhnya dari fitnah Dajjal adalah 
ia menyuruh langit untuk menurunkan hujan, maka langit 


menurunkan hujan, dan menyuruh bumi agar menumbuhkan 
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tumbuhan, maka bumi menumbuhkannya. Dan sesungguhnya dari 
fitnahnya, ia melintasi sebuah perkampungan orang-orang yang 
mendustakannya, maka tidak ada satu pun binatang ternak mereka 
kecuali telah binasa. Kemudian dari fitnahnya adalah ia pergi kepada 
suatu perkampungan dan mereka membenarkannya, maka ia 
menyuruh langit untuk menurunkan hujan, serta menyuruh bumi 
untuk menumbuhkan tumbuhan, maka ia menumbuhkan tumbuh- 
tumbuhan, sehingga ternak-ternak mereka pada hari mereka itu 
menjadi lebih gemuk dan lebih besar dari sebelumnya. Perutnya 
menjadi lebih lebar dan menjadi lebih banyak susunya. 


Sesungguhnya tidak ada sesuatu dari bumi kecuali ia telah 
menginjaknya dan berkuasa atasnya kecuali Makkah dan Madinah. 
Sesungguhnya ia tidak mendatangi keduanya, karena tidak ada 
satu celah dari celah-celah keduanya kecuali ia disambut oleh 
dua malaikat dengan pedang-pedang yang terhunus, sehingga 
ia sampai pada adh-Dharib al-4hmar di daerah rawa-rawa. Maka 
Madinah beserta penduduknya digetarkan sebanyak tiga getaran, 
sehingga tidak ada satu orang munafik laki-laki dan satu orang 
munafik wanita kecuali mereka keluar kepadanya. Maka hilanglah 
keburukan dari Madinah, sebagaimana kir membersihkan 
keburukan dari besi dan hari itu disebut dengan Yaum al-Khalish 


(Hari Pembersihan).” 


Maka Ummu Syarik binti Abi al- Askar berkata, “Wahai Rasulullah, 
lalu kemanakah orang-orang Arab pada hari itu?” Rasiilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mereka pada waktu itu 
sedikit. Mereka pindah ke Bait al-Magdis, dan Imam mereka adalah 
seorang laki-laki shalih. Manakala Imam mereka telah maju untuk 
shalat Subuh bersama mereka, saat itulah turun Isa Putra Maryam, 
pada waktu subuh. Maka Imdm itu kembali ke belakang dan berjalan 
mundur agar “sd maju untuk memimpin shalat. Maka Isa as. meletakkan 
kedua tangannya di kedua pundaknya, dan berkata kepadanya, “Majulah 
dan shalatlah! Karena ia didirikan untukmu.” Lalu Imam mereka pun 


mengimimi mereka. 


| 
t 


Rahasia Kiamat 


Kemudian ketika telah selesai “Isa berkata, "Bukalah pintu!” Maka pintu 
dibuka dan di belakangnya ada Dajjal dan bersamanya ada seribu 
orang Yahudi. Setiap mereka memegang pedang yang panjang dan 
terhunus. Ketika Dajjal melihat kepada “Isd, ia pun meleleh sebagaimana 
melelehnya garam di dalam air, lalu ia pergi lari ketakutan. “Is pun 
berkata, "Sesungguhnya aku mempunyai satu sabetan pedang untukmu 
yang engkau tidak akan bisa mendahuluiku.' Maka Isa mendapatinya di 
Pintu Lod sebelah Timur dan membunuhnya, dan Allah menghancurkan 
orang-orang Yahudi. Sehingga tidak ada sesuatu pun dari makhluk Allah 
yang di belakangnya terdapat orang Yahudi kecuali Allah membuatnya 
bisa berbicara, tidak pula batu, pohon, dinding ataupun binatang, kecuali 
pohon ghargad —dan ia adalah pohon yang tidak berbicara— . Mereka 
berkata, Wahai hamba Allâh, muslim! Ini ada orang Yahudi, kemarilah 
dan bunuhlah ia.” 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
hari-harinya adalah empat puluh tahun. Satu tahun bagaikan setengah 
tahun, dan satu tahun bagaikan satu bulan, dan satu bulan bagaikan satu 
Jum'at, dan lainnya adalah hari-harinya yang pendek. Hingga seorang 
dari kalian pada waktu pagi berada di salah satu pintu Madinah dan 
ia belum mencapai pintu yang lain ketika waktu sore datang.” Maka 
dikatakan, “Wahai Rasiilullih, lalu bagaimana shalat kami pada hari- 
hari yang pendek itu?” Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Kalian kira-kira seperti waktu shalat pada hari-hari panjang 
ini, kemudian shalatlah kalian!” 


Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh, 
Isa Putra Maryam akan membawa kebijaksanaan dan keadilan 
dalam umatku, serta menjadi Imam yang adil dan mematahkan salib, 
membunuh babi, meletakkan jizyah dan ia meninggalkan persahabatan 
sehingga tidak lagi ada permusuhan atas kambing ataupun kuda. Dan 
diangkatlah permusuhan serta kebencian, serta melepaskan sungut semua 
yang mempunyai sungut, hingga seorang bocah laki-laki meletakkan 
tangannya dalam mulut seekor ular dan tidak membahayakannya. 
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Seorang bocah wanita bermain dengan seekor singa dan tidak 
membahayakannya. Seekor serigala bagi kambing menjadi seolah-olah 
ia adalah anjingnya. 


Bumi penuh dengan kedamaian sebagaimana bejana yang penuh dengan 
atr. Kalimat menjadi satu dan tidak ada yang disembah melainkan Allah 
Ta'ala. Peperangan kehilangan senjata-senjatanya dan orang Quraisy 
merebut kekuasaan mereka. Bumi menjadi seperti belahanperak. Tumbuh- 
tumbuhannya tumbuh seperti pada masa Adam, sehingga beberapa 
orang berkumpul makan dari satu rangkai anggur dan membuat mereka 
kenyang. Beberapa orang berkumpul untuk makan satu buah delima dan 
membuat mereka kenyang. Satu ekor sapi jantan menjadi harta, dan 
seekor kuda menjadi beberapa dirham.” 


Dikatakan, “Wahai Rasulullah, apa yang membuat kuda menjadi 
murah?” Beliau berkata, “Ia tidak ditunggangi untuk berperang 
selamanya.” Dikatakan kepada beliau, “Lalu apakah yang membuat 
sapi jantan menjadi mahal?” Beliau bersabda, “Ia membajak semua 
tanah. Sesungguhnya sebelum keluarnya Dajjal adalah tiga tahun 
yang berat. Di sana manusia ditimpa kelaparan yang sangat. Allah 
memerintahkan langit agar menahan sepertiga dari hujannya, dan 
memerintah bumi agar menahan sepertiga dari tumbuh-tumbuhannya. 
Kemudian Allah memerintah langit pada tahun kedua supaya menahan 
dua pertiga dari hujannya, dan memerintah bumi supaya menahan 
dua pertiga dari tumbuh-tumbuhannya. Allah memerintah langit pada 
tahun ketiga supaya menahan hujannya, maka ia tidak meneteskan air 
setetes pun, dan Dia memerintah bumi supaya menahan semua tumbuh- 
tumbuhannya, maka tumbuh-tumbuhan hijau pun tidak tumbuh. 
Sehingga tidak ada binatang yang mempunyai kuku melainkan ia mati 
sebagaimana yang Allah kehendaki” Dikatakan kepada Rasûlullâh 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Lalu apakah yang membuat manusia 
hidup pada zaman itu?” Beliau berkata, “Tahlil, takbir, tasbih, 
dan tahmid. Semua itu mengalir bagi mereka seperti mengalirnya 


makanan” 


Rahasia Kiamat 


Riwayat Berstatus Gharib yang 
Disandarkan kepada Rasulullah 


Ibnu Majah berkata, “Aku mendengar Abi al-Hasan ath-Thanifasi 
mengatakan bahwa “Abdurrahman al-Muharibi mengatakan, 
“Hendaknya hadits ini diberikan kepada pendidik supaya ia ajarkan 
kepada anak-anak dalam kitab.” Selesai. Nukilan Ibnu Majah. 


Terdapat cela dalam hadits ini pada sanadnya sebagaimana yang 
telah saya dapati dalam manuskripnya di penulisan sanadnya, 
juga telah menjatuhkan (tidak menyebutkan) salah satu tabi'i dari 
sanadnya dan ia adalah Amri bin Abdullah al-Hadhrami Abi Abdu 
al-Jabbar asy-Syami yang meriwayatkan dari Abi Umamah. 


Syaikh kita al-Hafizh al-Mazi mengatakan dalam kitab al-Athraf 
dan Ibnu Majah menambahkan dalam bab al-Fitan dari Ali bin 
Muhammad bin Abdurrahman bin Muhammad al-Muharibi dari 
Abu Rafi Ismail bin Rafi' dari Abi Amri asy-Syaibani Zur'ah 
bin Abi Umamah hingga akhir hadits, demikian yang ia katakan. 
Begitu pula dengan yang diriwayatkan oleh Suhail bin “Utsman 
dari al-Muharibi dan ia mempunyai keragu-raguan yang berat. 


Saya berkata, “Abi Dawud telah memperbaiki sanadnya dari “Isa 
bin Muhammad dari Dhamrah bin Yahya bin Abd Amri asy- 
Syaibani dari Amru bin “Abdullah al-Hadhrami dari Abi Umamah 
seperti hadits an-Nawis bin Sam'an.” 


Imam Ahmad telah meriwayatkan dengan sanadnya sebuah hadits 
dalam Musnad-nya, dan Abu Abdurrahman Abdullah putra Imam 
Ahmad berkata, “Aku menemukan dalam kitab ayahku, dengan 
tulisan tangannya, “Mahdi bin Ja'far ar-Ramli meriwayatkan 
kepadaku dari Dhamrah dari asy-Syaiban, dan namanya adalah 
Yahya bin Abi Amri dari Abdullah al-Hadhrami dari Abu 
Umamah, ia mengatakan bahwa Rasilullih Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah bersabda, "Akan tetap ada suatu kelompok dari 
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umatku yang nyata ada di atas kebenaran, penakluk bagi musuh, tidak 
membahayakan bagi mereka orang yang mengkhianati mereka, kecuali 
kesulitan yang menimpa mereka hingga ketetapan Allah datang, dan 
mereka tetap seperti itu. Mereka berkata, “Wahai Rasilullah, lalu 
dimanakah mereka?” Rasiilullih berkata, “Di Bait al-Magdis dan 
sekitar Bait al-Magdis.” 


Hadits yang Mesti Dipahami / 
Melalui Cara Mentakwil 


Imam Muslim berkata, “Amri an-Nagid, al-Hasan al-Hilwani dan 
Abdu bin Haumaid meriwayatkan kepada kami dengan lafazh 
mereka yang berbeda-beda serta kandungan dari Abdu, sementara 
yang lain mengatakan Ya'glib dan ia adalah Ibnu Ibrahim bin Sa'ad. 
Ia meriwayatkan kepada kami dari Ubay, dari Shalih, dari Ibnu 
Syihab, dari “Ubaidullah bin Abdullah bin ‘Utbah, dari Abi Sa'id al- 
Khudri bahwa Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam pada suatu 
hari berbicara kepada kami hadits yang panjang mengenai Dajjal. 
Sebagian dari yang beliau katakan adalah, Ia datang dan diharamkan 
atasnya untuk memasuki celah-celah Madinah, maka ia sampai di rawa- 
rawa dekat Madinah. Kemudian seorang laki-laki yang pada saat itu 
adalah seorang yang paling baik, atau dari golongan orang-orang baik 
keluar kepadanya dan berkata, Aku bersaksi bahwa engkau adalah 
Dajjal yang Rasullah bicarakan kepada kami.” Maka Dajjal berkata, 
Apakah jika aku membunuh orang ini kemudian aku menghidupkannya, 
kalian akan meragukan mengenai hal ini? Mereka berkata, “Tidak. 
Dajjal pun kemudian membunuhnya lalu menghidupkannya, dan laki- 
laki itu berkata ketika ia dihidupkan, “Demi Allah! Tidaklah aku 
mengenalmu melebihi aku mengenalimu sekarang.” Maka Dajjal hendak 
membunuhnya tapi ia tidak bisa menaklukannya.” Abi Ishaq berkata, 
“Dikatakan bahwa laki-laki ini adalah Khidhur.” 


Rahasia Kiamat 


Muslim berkata, “Abdullah bin “Abdurrahman ad-Darami 
meriwayatkan kepadaku dari Abi al-Yaman dari Syu'aib dari az- 


Zuhri dengan sanad ini hadits seperti itu.” 


Muslim juga berkata, “Muhammad bin Abdullah bin Qahran 
dari penduduk Marwa meriwayatkan kepada kami dari Abdullah 
bin “Utsman dari Abd Hamzah dari Qais bin Wahab dari Abd al- 
Wadak dari Abi Sa'id al-Khudri bahwa Rasilulliah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Dajjal keluar kemudian seorang laki-laki 
dari orang-orang mukmin datang ke arahnya, maka ia disambut oleh 


| pengikut-pengikut, yaitu pengikut-pengikut Dajjal. Mereka pun berkata 


kepadanya, "Kemana engkau pergi?” Laki-laki itu berkata, “Kepada ini 
yang telah keluar.” Lalu mereka berkata, Apakah engkau tidak beriman 
dengan tuhan kami?” Ia berkata, “Tuhan kita tidak bersembunyi.” Maka 
mereka berkata, “Bunuhlah ia!” Lalu sebagian dari mereka berkata 
kepada sebagian yang lain, Bukankah kalian telah dilarang oleh tuhan 


kalian untuk membunuh seseorang, melainkan dirinya?" 


Maka mereka berangkat dan membawa laki-laki itu kepada Dajjal. 
Ketika laki-laki mukmin itu melihatnya, ia berkata, Wahai manusia, 
ini adalah Dajjal yang telah disebutkan oleh Rasilullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” Kemudian Dajjal memerintahkan agar ia dibelah 
dan berkata, “Bawa dan belah ia!” Maka punggung dan perut laki-laki 
itu dibelah. Lalu Dajjal berkata, Apakah engkau beriman kepadaku? 
Laki-laki itu berkata, “Engkau adalah al-Masih si pendusta.” Maka ia 
perintahkan untuk digergaji dari belahan kepalanya hingga belahan di 
antara kedua kakinya.’ 


Kemudian Dayjal berjalan di antara dua belahan itu, lalu berkata, 
Berdirilah!' Maka ia pun berdiri tegak. Dajjal berkata kepadanya, 
Apakah engkau beriman kepadaku? Laki-laki itu berkata, Aku 
tidak bertambah apa-apa melainkan aku bertambah mengenalimu.' 


Kemudian ia berkata, “Wahai manusia, sesungguhnya ia tidak akan 
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melakukan kepada seorang pun dari manusia setelah aku.” Dajjal 
mengambilnya untuk disembelih, dan meletakkan besi di antara leher 
dan tulang selangkang laki-laki itu tetapi ia tidak bisa melakukan apa- 
apa terhadapnya. Maka Dajjal mengambil tangan dan kedua kakinya 
dan melemparkannya. Manusia mengira bahwa ia melemparkannya 
ke dalam neraka, tetapi sesungguhnya ia dilempar ke surga. Orang 
ini adalah orang yang paling agung kesaksiannya di sisi Allah Tuhan 


semesta alam.” 23 


Hadits di Seputar Dajjal dari Abi Bakar ash- 
Shiddig 


Imam Ahmad berkata, “Rauh meriwayatkan kepada kami dari Sa'id 
bin Abi Artibah dari Abi at-Tiyah dari al-Mughirah bin Sab? 
dari Amri bin Huraits bahwa Abi Bakar ash-Shiddig ra. sembuh 
dari sakitnya, kemudian ia bangun dan menemui orang-orang dan 
meminta maaf atas sesuatu dan berkata, “Kami tidak menghendaki 
kecuali kebaikan.” Kemudian ia berkata, “Rasilullih Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memberitakan kepada kami, “Sesungguhnya Dajjal 
keluar dari negeri di Timur yang disebut Khurasan. Ia diikuti oleh 
golongan-golongan yang wajah mereka seolah-olah adalah perisai yang 
berlapis-lapis.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Rauh bin 
'Ubadah. At-Tirmidzi berkata, “Hasan shahih.” 


Saya berkata, “Telah diriwayatkan oleh “Abdullah bin sa al- 
'Ansiy dari al-Hasan bin Dinar dari Abi at-Tiyah, dan Rauh tidak 
sendiri sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian orang. Tidak 
pula Sa'id bin Ariibah, dan sesungguhnya Ya'gêb Syaibah berkata, 
‘Sesungguhnya Abu Artibah tidak mendengar dari Abi at-Tiyâh, 
tetapi ia mendengar dari Ibnu Syidzab dari Abd at-Tiyah.” 


Rahasia Kiamat 


Hadits dari “Ali bin Abi Thalib 


Imam Ahmad berkata, “Abi an-Nadhar meriwayatkan kepada kami 
dari al-Asyja'i dari Sufyan dari Jabir dari Abdullah bin Yahya dari 
Ali bin Thalib ra. dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Ali berkata, “Kami mengingat tentang Dajjal di tempat Rasilullah 
dan beliau sedang tidur. Maka beliau bangun dengan wajah 
memerah seraya berkata, “Bukan itu yang paling aku khawatirkan 
atas kalian? Dan ia menyebutkan sebuah kalimat.” Hanya Ahmad 
yang meriwayatkan. 


Hadits dari Sa'ad bin Abi Waggaish 


Imam Ahmad berkata, “Yazid bin Hirin meriwayatkan kepada 
kami dari Muhammad bin Ishaq dari Dawud bin “Amir bin Sa'ad bin 
Malik dari ayahnya dari kakeknya Sa'ad bin Abi Waggash bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
tidak ada seorang nabi melainkan ia telah menjelaskan ciri-ciri Dajjal 
kepada umatnya, dan sungguh aku menyebutkan ciri-cirinya yang belum 
disebutkan oleh seorang pun sebelum aku. Sesungguhnya ia buta mata 
sebelahnya, dan sesungguhnya Allah Yang Mahamulia dan Mahaagung 
tidak buta mata sebelahnya.” Ahmad meriwayatkan sendirian. 


Hadits dari Abu “Ubaidah ibnul-Jarrah 


Imam at-Tirmidzi berkata, “Abdullah bin Mu'awiyah al-Jamahi 
meriwayatkan kepada kami dari Himâd bin Salamah dari Khalid al- 
Hidzâ` dari Abdullah bin Syagig dari Abdullah bin Suragah dari 
Abi ‘Ubaidah ibnul-Jarah, ia mengatakan, Aku pernah mendengar 
Rasilullah bersabda, “Sesungguhnya tidak ada seorang nabi kecuali ia 
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telah memperingatkan kaumnya tentang Dajjal, dan sungguh aku telah 
memperingatkan kalian tentang ia’ Kemudian Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyebutkan ciri-cirinya kepada kami dan 
berkata, “Mungkin saja sebagian orang yang melihat dan mendengar 
perkataanku akan menemuinya. Mereka berkata, “Wahai Rasiilullah, 
lalu bagaimana hati kami hari itu?” Beliau berkata, “Seperti hari ini 
atau lebih baik.” 


Kemudian at-Tirmidzi berkata dalam Bab Dari Abdullah bin 
Basar dan “Abdullah bin Mighwal dan Abd Hurairah, “Hadits ini 
hasan gharib, kami tidak mengetahuinya selain dari hadits Khalid 
al-Hidza.” 


Ahmad telah meriwayatkannya dari Affan dan ‘Abdu ash-Shamad, 
dan dikeluarkan oleh Abi Dawud dari Masa bin Isma'il yang 


semuanya dari Himid bin Salamah. 


Ahmad juga meriwayatkan dari Ghandar dari Syu'bah dari Khalid 


al-Hidza' sebagiannya. 


Hadits dari Ubay bin Ka'ab 


Imim Ahmad meriwayatkan dari Ghandar dan Rauh serta 
Sulaiman bin Dawud, juga Wahab bin Jarir yang semuanya dari 
Syw'bah dari Habib ibnuz-Zubair dari Abdullah bin Abi al-Hadzil 
dari Abdurrahman bin Abz4 dari Abdullah bin Ibnu Khabab dari 
Ubay bin Ka'ab, ia meriwayatkan dari Rasilullih Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan di dalamnya disebutkan tentang Dajjal, beliau 
berkata, “Salah satu matanya seperti kaca, dan berlindunglah kalian 
kepada Allâh dari siksa kubur.” 


Rahasia Kiamat 
Hadits dari Abi Sa'id al-Khudri 


Abdullah bin Imam Ahmad berkata, “Aku mendapatkan hadits ini 
dari kitab ayahku dengan tulisan tangannya, Abdu al-Muta'al bin 
‘Abdu al-Wahab meriwayatkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id al- 
Umawi dari Muyjalid dari Abû al-Wadak bahwa Abu Sa'id berkata, 
Apakah Khawarij bertemu dengan Dajjal? Aku berkata, Tidak. 
la berkata, “Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya aku adalah penutup 
seribu nabi dan lebih. Tidak ada seorang nabi yang diikuti, melainkan 
za telah memperingatkan umatnya dari Dajjal. Dan sesungguhnya 
telah dijelaskan bagiku perkaranya apa yang belum diterangkan kepada 
seorang pun. Sesungguhnya ia buta mata sebelahnya, dan sesungguhnya 
Tuhan kalian tidak buta mata sebelahnya. Mata kanan Dajjal buta, biji 
matanya keluar (melotot) dan tidak dapat ditutupi, seolah-olah ia adalah 
lendir pada dinding yang berkapur. Sementara mata kirinya seolah-olah 
za adalah bintang yang bercahaya terang. Ia mengerti semua bahasa dan 
bersamanya ada gambaran surga yang hijau ranau yang di bawahnya 
mengalir air, juga gambar neraka yang hitam dengan asap.” Ahmad 
meriwayatkan sendiri. 


` 


Abdu bin Humaid meriwayatkan dalam Musnad-nya dari Himâd 
bin Salamah dari al-Hajjaj dari Athiyah dari Abu Sa'id, marfi, 
seperti itu. 


Hadits dari Anas bin Malik 


Imam Ahmad berkata, “Bahz dan 'Affan keduanya meriwayatkan 
kepada kami dari Himad bin Salamah dari Ishaq bin Abdullah bin 
Abu Thalhah dari Anas bin Malik bahwa Rasilullih Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Dajjal datang dan menguasai bumi 
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kecuali Makkah dan Madinah. Lalu ia mendatangi Madinah, maka 
za mendapati di setiap celahnya barisan-barisan malaikat. Kemudian 
ia mendatangi rawa-rawa al-Jarb dan memukul pelatarannya. Maka 
bergetarlah Madinah tiga kali getaran, dan keluarlah setiap orang 
munafik laki-laki dan wanita kepadanya.” 


Diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abi Bakar bin Abi sa 
dari Yunus bin Muhammad al-Mu'adib, dari Himid bin Salamah, 


seperti itu. 


Imam Ahmad berkata, “Yahya meriwayatkan kepada kami dari 
Humaid dari Anas dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya Dajjal buta mata sebelah kirinya, dan di 
atasnya terdapat bekas luka yang tebal. Tertulis di antara kedua matanya, 
kufur atau kafir.” Hadits ini mempunyai tiga sanad, dan ia di atas 
syarat Shahihain. 


Imam Ahmad berkata, “Muhammad bin Mush'ab meriwayatkan 
kepada kami dari al-Auz81 dari Rabi'ah bin Abi Abdurrahman 
dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Dajjal keluar dari Yahudiyah Ashbahdn, bersamanya tujuh 
puluh ribu orang Yahudi dan di atas mereka terdapat mahkota.” Ahmad 
sendirian dalam meriwayatkannya dari jalur ini. 


Imam Ahmad berkata, “Abdu ash-Shamad meriwayatkan kepada 
kami dari Ubay dari Sywaib dan ia adalah Ibnu al-Hijab dari 
Anas bahwa Rasilullih Shallallihu Alaihi wa Sallam bersabda, 
‘Dajjal buta matanya, di antara kedua matanya tertulis KAF-FA-RA 
(kemudian Rasûlullâh mengejanya Kâf-Fâ`-Râ`) yang terbaca oleh 
setiap muslim.” 


YOnus meriwayatkan kepada kami dari Himâd, yaitu Ibnu Salamah 
dari Humaid, dan Syu'aib al-Hijab dari Anas bin Malik bahwa 
Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dajjal buta mata 
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sebelahnya dan sesungguhnya Tuhan kalian tidak buta mata sebelah. 
Tertulis di antara kedua matanya, kafir, yang dapat dibaca oleh setiap 
mukmin yang bisa baca tulis ataupun yang tidak bisa baca tulis.” 


Imam Muslim meriwayatkan dari Zuhair dari Affan dari Syu'aib, 


seperti itu. 


Imam Ahmad berkata, “Amri ibnul-Haitsam meriwayatkan kepada 
kami dari Syu'bah dari Qatadah dari Anas bahwa Rasulullih 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada seorang nabi 
yang diutus melainkan ia telah memperingatkan umatnya dari si buta 
mata sebelahnya yang pendusta. Sesungguhnya Tuhan kalian tidak buta 
mata sebelahnya. Tertulis di antara kedua mata si pendusta, kafir.” 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, dan Imam Muslim meriwayatkan 
dari hadits Syu'bah. 


Hadits dari Safinah 


Imam Ahmad berkata, “Abi an-Nadhar meriwayatkan kepada kami 
dari Hasyraj dari Sa'id bin Jamhan dari Safinah, pelayan Rasilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa ia mengatakan, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berbicara kepada kami dan berkata, 
“Ketahuilah! Sesungguhnya tidak ada seorang nabi sebelum aku kecuali 
ia telah memperingatkan umatnya dari Dajjal. Ia buta sebelah mata 
kirinya, di mata sebelah kanannya terdapat seperti bekas luka yang tebal. 
Tertulis di antara kedua matanya, kafir. Ia keluar dan bersamanya ada 
dua lembah, salah satunya lembah surga dan lainnya adalah neraka. 
Sesungguhnya nerakanya adalah surga dan surganya adalah neraka. 
Bersamanya ada dua malaikat yang menyerupai dua orang nabi dari para 
nabi. Seandainya aku mau, pastilah aku menyebutkan nama keduanya 
dan nama ayah dari keduanya. Salah satu di sebelah kanannya dan satu 


lagi di sebelah kirinya. Dan itu adalah fitnah. 
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Lalu Dajjal berkata, “Bukankah aku adalah tuhan kalian? Bukankah 
aku bisa menghidupkan dan mematikan?” Maka salah seorang dari 
kedua malaikat itu berkata, Engkau telah berdusta.” Tidak ada orang 
yang mendengar melainkan kawannya, maka ia berkata, Engkau 
benar.” Orang-orang mendengarnya, maka mereka mengira bahwa ia 
membenarkan Dajjal. Dan itulah fitnah. Kemudian ia berjalan hingg 
masuk ke Madinah, maka tidak diizinkan baginya untuk memasukinya. 
Ta pun berkata, Tni adalah kampung laki-laki itu.” Kemudian ia berjalan 
hingga sampai di Syam, kemudian Allah membinasakannya di “Uqbah 
Afiq” 


Ahmad sendiri, dan sanadnya tidak bermasalah. Akan tetapi, dalam 
matan-nya terdapat sifat gharib dan nakêrah, wallahu a'lam. 


Hadits dari Mu'adz bin Jabal 


Ya'qib bin Sufyan al-Fisawi berkata dalam Musnad-nya, “Yahya 
bin Bakir meriwayatkan kepada kami dari Khunais bin “Amir bin 
Yahya al-Ma'afiri, dari Abd Laila Jabârah bin Umayah bahwa 
beberapa orang menemui Mw'4dz bin Jabal dan ia sedang sakit. 
Kemudian mereka berkata kepadanya, “Riwayatkanlah kepada 
kami sebuah hadits yang telah engkau dengar dari Rasilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang belum engkau lupa. Lalu ia 
berkata, Dudukkanlah aku! Maka sebagian dari orang-orang itu 
memegang tangannya dan sebagian duduk di belakangnya. 


Lalu ia pun berkata, Aku mendengar Rasûlullâh Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada seorang nabi kecuali ia 
telah memperingatkan umatnya dari Dajjal. Sesungguhnya aku 
memperingatkan kalian mengenai perkaranya. Sesungguhnya ia buta 
mata sebelahnya dan sesungguhnya Tuhanku tidak buta mata sebelahnya. 
Tertulis di antara kedua matanya, kafir, yang terbaca oleh orang yang 
bisa baca tulis dan yang tidak bisa baca tulis. Bersamanya ada surga 
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dan neraka. Maka sesungguhnya nerakanya adalah surga dan surganya 


adalah neraka.” 


Syaikh kita al-HAfizh adz-Dzahabi berkata, “Khunais sendiri dan 
kami tidak mendapati kekurangan padanya dan sanadnya shahih.” 


Syaikh kita al-Hafizh adz-Dzahabi juga berkata dalam kitabnya 
Naba ad-Dajjal (Berita Tentang Dajjal) dari Sa'id dari Qatadah 
dari al-Hasan dari Samurah, marfi?, “Dajjal buta matanya sebelah 


kiri dan di atasnya terdapat seperti bekas luka yang tebal.” 


Saya berkata, “Hadits ini dengan arah yang ini tidak ada dalam 
Musnad, dan tidak ada pula dalam keenam kitab-kitab. Alangkah 
lebih baiknya bagi Syaikh kita untuk menyandarkannya atau 
menguatkannya kepada kitab yang masyhur, dan Allahlah sebagai 


penolong.” 


Hadits dari Samarah bin Junadah bin Jundub 


Imam Ahmad berkata, “Abû Kamil meriwayatkan kepada kami 
dari Zuhair dari al-Aswad bin Qais dari Tsa'labah bin “Ubad 
al-Abadi dari penduduk al-Bushrah, ia mengatakan, Aku 
menyaksikan hari dimana Samurah bin Jundab berkhutbah, maka 
ia menyebutkan dalam khutbahnya sebuah hadits mengenai shalat 
Gerhana Matahari bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkhutbah setelah selesai Shalat Gerhana yang beliau berkata 
di dalamnya, “Demi Allâh, tidak akan terjadi Kiamat hingga keluar 
tiga puluh pendusta, dan yang terakhir dari mereka adalah si buta mata 
sebelahnya, Dajjal. Matanya terhapus sebelah kirinya seolah-olah ia 
adalah mata Abil Yahya. Sesungguhnya ketika ia keluar —atau beliau 
berkata saat ia baru keluar— ia mengaku bahwa ia adalah Allah. 
Barangsiapa yang beriman kepadanya dan membenarkannya, tidaklah 
berguna perbuatan baiknya yang telah lalu baginya. Dan barangsiapa 
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yang kafir terhadapnya dan mendustakannya, ia tidak akan disiksa atas 


suatu perbuatannya.” 


Al-Hasan berkata meneruskan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Dengan amalan buruknya yang telah lalu. Sesungguhnya 
ia akan muncul di atas bumi seluruhnya kecuali al-Haram dan Bait 
al-Magdis. Sesungguhnya orang-orang mukmin terkepung di Bait al- 
Maqdis dan diguncang dengan guncangan yang dahsyat. Kemudian 
Allâh membinasakannya beserta tentara-tentaranya. Sungguh hingga 
puing-puing dinding dan pokok pohon pun memanggil, Wahai mukmin, 
ini orang Yahudi—atau ia berkata, ini orang kafir—kemarilah dan 
bunuhlah ia!” Dan hal itu tidak akan terjadi seperti itu hingga kalian 
menyaksikan perkara-perkara yang keadaannya sangat besar bagi kalian. 
Maka kalian pun akan saling bertanya di antara kalian, Apakah dahulu 
nabi kalian menyebutkan ini kepada kalian?” Dan hingga gunung- 
gunung turun dari ketinggiannya.” 


Kemudian ia menyaksikan khutbah Samurah sekali lagi, maka ia 
tidak memajukan satu kalimat ataupun mengakhirkannya dari 
tempatnya. Asal hadits ini adalah dalam Bab Shalat Gerhana pada 
Sunan empat Imam, dan dibenarkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu 
Hubbin, juga al-Hakim dalam al-Mustadrak-nya. 


Imim Ahmad berkata, “Rauh meriwayatkan kepada kami dari Sa'id 
dan ‘Abdu al-Wahab juga meriwayatkan kepada kami dari Sa'id dari 
Qatadah dari al-Hasan dari Samurah bin Jundab bahwa Rasilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Dayal pasti 
akan keluar dan ia buta mata sebelah kirinya, di atasnya terdapat seperti 
bekas luka yang tebal. Sesungguhnya ia menyembuhkan orang buta dan 
kusta, menghidupkan orang matt, dan berkata kepada manusia, Aku 
adalah tuhan kalian.” Barangsiapa berkata, Engkau adalah tuhanku’, 
sesungguhnya ta telah terkena fitnah. Dan, barangsiapa yang berkata, 
Tuhanku adalah Allâh’, hingga ia mati, sesungguhnya ia telah terjaga 
dari fitnahnya dan tidak ada lagi fitnah setelah itu atasnya dan tidak 


3 pula azab. 


“Tx 
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Dajjal tinggal di bumi sesuai dengan yang dikehendaki Allah, kemudian 
datang “Isa Putra Maryam dari arah Barat, yang membenarkan 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dan ada di atas agamanya. 
Maka ia membunuh Dajjal kemudian setelah itu adalah terjadinya 
Kiamat.” 


Ath-Thabrini berkata, “Misa bin Hârûn meriwayatkan kepada 
kami dari Marwan bin Ja'far as-Sahri dari Muhammad bin Ibrahim 
bin Habib bin Sulaiman dari Ja'far bin Samurah dari Khabib dari 
ayahnya dari kakeknya Samurah bahwa Rasalullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Al-Masih Dajjal buta mata sebelah 
kirinya. Di atasnya terdapat seperti bekas luka yang tebal. Sesungguhnya 
ia menyembuhkan orang yang buta dan penyakit kusta, menghidupkan 
orang mati, dan berkata, Aku adalah tuhan kalian.” Maka barangsiapa 
yang dipelihara oleh Allah, ia berkata, “Tuhanku adalah Allah. 
Kemudian ia enggan kecuali dengan itu hingga ia mati. Maka tidak ada 
siksa atasnya dan tidak ada fitnah. Dan barangsiapa berkata, "Engkau 
adalah tuhanku’, sesungguhnya ia telah termakan fitnah. 


Sesungguhnya Dajjal ada di bumi selama yang dikehendaki Allah. 
Kemudian datang “Isa Putra Maryam dari Timur membenarkan 
Muhammad Shallallêhu Alaihi wa Sallam dan ada di atas agamanya, 
kemudian ia membunuh Dajjal” Hadits gharib. 


Hadits dari Jabir 


Imam Ahmad bin Hanbal berkata, “Abdu al-Malik bin Amri 
meriwayatkan kepada kami dari Zuhair dari Zaid, yaitu Ibnu Aslam 
Jari Jabir bin Abdullah bahwa Rasilullih Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memandang ke falag dari salah satu falag-falag di Hurrah, 
dan kami bersama beliau. Maka beliau bersabda, “Bumi yang paling 
nikmat adalah Madinah ketika Dajjal telah keluar. Di setiap celah dari 
celah-celahnya ada malaikat, sehingga Dajjal tidak memasukinya. Maka 
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pada waktu itu Madinah beserta penduduknya diguncang tiga kali 
guncangan dan tidak ada satu pun orang munafik laki-laki dan wanita 
melainkan ia keluar kepadanya, dan kebanyakan — yaitu yang keluar— 
adalah wanita. Dan itulah Yaum at-Takhlih (Hari Pembersihan), hari 
dimana Madinah bersih dari kotoran sebagaimana kir membersihkan 


kotoran besi. 


Bersama Dajjal ada tujuh puluh ribu dari orang Yahudi. Di atas setiap 
laki-laki dari mereka terdapat mahkota dan pedang yang terhunus. 
Maka ia memukul halamannya pada ujung ini yang ada di Mujtama' 
as-Salfl. Belum pernah ada fitnah dan tidak akan ada fitngh hingga 
terjadinya Kiamat yang lebih besar daripada Dajjal. Dan tidak ada 
seorang nabi kecuali ia telah memperingatkan umatnya darinya. Aku 
benar-benar mengabarkan kepada kalian sesuatu yang belum dikabarkan 
oleh seorang nabi sebelum aku kepada umatnya. (Kemudian beliau 
meletakkan tangannya di atas kedua mata beliau). Aku bersaksi bahwa 
Allah tidak buta mata sebelahnya.” Ahmad sendiri, dan sanadnya 
bagus dan dibenarkan oleh al-Hakim. 


Al-Hêfizh Abi Bakar al-Bazzir berkata, “Amri bin “Ali 
meriwayatkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id dari Mujalid dari 
asy-Sya bi dari Jabir bahwa Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya aku adalah penutup seribu nabi atau lebih. 
Tidak ada satu orang nabi dari mereka kecuali 1a telah memperingatkan 
umatnya akan Dajjal. Sesungguhnya ia telah diterangkan kepadaku apa 
yang belum diterangkan kepada seorang pun dari mereka. Sesungguhnya 
ta buta mata sebelahnya dan sesungguhnya Tuhan kalian tidak buta 
mata sebelahnya.” Al-Bazzar sendiri, sanadnya hasan dan lafazhnya 
sangat gharib. 


Abdullah bin Ahmad telah meriwayatkan dalam as-Sunnah 
dari jalan Muyjalid dari asy-Sya'bi dari Jabir bahwa Rasiilullih 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan tentang Dajjal dan 
berkata, “Sesungguhnya ia buta mata sebelahnya dan sesungguhnya 
Tuhan kalian tidak buta.” 


Rahasia Kiamat 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dari Ali bin Sahar dari 
Mujalid lebih panjang dari ini. 


Imam Ahmad berkata, “Ibnu Jarih meriwayatkan kepada kami 
dari Aba az-Zubair bahwa ia mendengar Jabir bin “Abdullah 
mengatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Dajjal buta mata sebelahnya dan ia adalah orang yang paling dusta 


dari para pendusta.” 


Muslim juga meriwayatkan dari hadits Ibnu Juraij dari Abi az- 
Zubair dari Jabir dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Akan tetap ada sekelompok dari umatku yang berperang 
hingga turunnya “Isa Putra Maryam,” 


Telah disebutkan pula dari jalan lain dari Abi az-Zubair dari Jabir 
dan dari Abi Salamah dari Jabir mengenai Dajjal. 


Hadits dari Ibnu “Abbas 


Imim Ahmad berkata, “Muhammad bin Ja'far meriwayatkan 
kepada kami dari Syu'bah dari Simak bin Harb dari ‘Ikrimah dari 
Ibnu ‘Abbâs ra. dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa 
beliau mengatakan mengenai Dajjal, Ia buta mata sebelahnya, buruk 
rupanya, kepalanya botak, ia paling mirip dengan Abdu al-'Uzza bin 
Oaththan. Sesungguhnya tuhan kalian tidak buta mata sebelahnya. 
Syu'bah berkata, Aku meriwayatkan kepada Qatadah dan ia 
meriwayatkan hal yang mirip dengan ini.” Imam Ahmad sendirian 
dalam meriwayatkan dari arah ini. 


Ahmad, al-Harits Abi Usamah dan Ibnu Ma'la meriwayatkan dari 
jalan Hilal dari ‘Ikrimah dari Ibnu Abbas dalam hadits al-Isra', 
ia berkata, “Rastilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam diperlihatkan 
Dajjal dalam rupanya dengan pandangan mata langsung bukan 
dalam mimpi, juga 1s4 dan Ibrahim. Maka beliau ditanya mengenai 
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Dajjal, lalu berkata, “Aku melihat salah satu dari matanya muncul 
seolah-olah ia adalah bintang yang bersinar, rambutnya seolah-olah 
adalah dahan-dahan pohon”, disebutkan kelanjutan hadits. 


Fitnah Terbesar adalah Fitnah Dajjal 


Imâm Ahmad berkata, “Husain bin Muhammad meriwayatkan 
kepada kami dari Sulaimân ibnul-Mughîrah dari Humaid, yaitu 
Ibnu Hilâl, dari Hisyam bin “Amir al-Anshârî, ia berkata, Aku 
mendengar Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Di 
antara penciptaan Adam dan terjadinya Kiamat tidak ada fitnah yang 
lebih besar daripada fitnah Dajjal.” 


Ahmad berkata, “Ism4'1l meriwayatkan kepada kami dari Ayûb 
dari Humaid bin Hilal dari sebagian Syaikh-Syaikhnya, ia 
mengatakan bahwa Hisyam bin “Amir berkata kepada tetangga- 
tetangganya, “Sesungguhnya kalian membawa aku kepada orang- 
orang yang mereka tidak lebih tahu akan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan tidak lebih mengingat hadits beliau daripada 
aku. Sesungguhnya aku mendengar beliau bersabda, ‘Di antara 
penciptaan Adam dan terjadinya Kiamat tidak ada fitnah yang lebih 
besar daripada Dajjal.” 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Ahmad bin ‘Abdu al-Malik 
dari Himid bin Zaid dari Ayib dari Humaid bin Hilal dari Abi 
ad-Dahm3' dari Hisyam bin “Amir, sesungguhnya ia mengatakan, 
“Kalian melewati aku kepada orang-orang dari sahabat Rasnlullih, 
yang mereka tidak lebih banyak menghadiri dan tidak lebih 
hapal hadits beliau daripada aku. Sesungguhnya aku mendengar 
Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Di antara 
penciptaan Adam dan terjadinya Kiamat tidak ada perkara yang lebih 
besar daripada perkara Dajjal." 
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Telah diriwayatkan oleh Muslim dari Ayûb dari Humaid bin Hilal 
dari beberapa orang yang salah satunya adalah Abd ad-Dahma' dan 
Abi Qatadah dari Hisyam bin “Amir. Kemudian ia menyebutkan 
hadits seperti itu. 


Imam Ahmad berkata, “Abdurrazzaq meriwayatkan kepada 
kami dari Ma'mar dari Ayûb dari Ab4 Qalâbah dari Hisyam bin 
“Amir bahwa Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya kepala Dajjal di belakangnya kepangan-kepangan, 
maka barangsiapa berkata, ‘Tuhanku’, sesungguhnya ia telah terkena 
fitnah dan barangsiapa berkata, "Tuhanku adalah Allah, kepadanya aku 
bertawakal’, maka Dajjal tidak bisa membahayakannya —atau beliau 
berkata— maka tidak ada fitnah atasnya.” 


Hadits dari Ibnu “Umar 


lmim Ahmad berkata, “Ahmad bin Abdul Malik meriwayatkan 
kepada kami dari Muhammad bin Salamah dari Muhammad bin 
Ishaq dari Muhammad bin Thalhah dari Salim dari Ibnu “Umar 
bahwa Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tempat 
Dajjal di rawa-rawa ini, di aliran parit, maka kebanyakan yang 
akan keluar kepadanya adalah wanita, sehingga seorang laki-laki 
kembali kepada istrinya, ibunya, saudara wanitanya, dan bibinya dan 
mengikat mereka dengan ikatan karena takut mereka keluar kepada 
Dajjal. Kemudian Allah memenangkan mereka atasnya. Maka mereka 
membunuhnya dan membunuh para pengikutnya sehingga seorang 
Yahudi bersembunyi di bawah pohon dan batu, maka berkatalah batu 
dan pohon kepada seorang muslim, “Ini orang Yahudi di bawahku, bunuh 


y 


ja” Ahmad sendiri dari arah ini. 


Imim Ahmad berkata, “Abdurrazzag meriwayatkan kepada kami 
dari Ma'mar dari az-Zuhri dari Sâlim dari Ibnu “Umar bahwa 
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Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri di hadapan orang- 
orang dan memuji Allah yang Dia adalah pemiliknya, kemudian 
beliau menyebut mengenai Dajjal dan bersabda, “Sesungguhnya aku 
benar-benar memperingatkan kalian. Tidak ada seorang nabi kecuali ia 
telah memperingatkan kaumnya. Nih benar-benar telah memperingatkan 
kaumnya. Akan tetapi, aku mengatakan kepada kalian tentangnya 
sebuah perkataan yang belum dikatakan seorang nabi kepada kaumnya. 
Sesungguhnya ia buta mata sebelahnya dan sesungguhnya Allah tidak 
buta mata sebelahnya.” 


Isyarat Nabawiyyah Seputar Memerangi 
Kaum Yahudi dan Kemenangan atas Mereka 


Inilah yang telah disebutkan dalam kitab Shahih mengenai hadits 
Ibnu Shayad, dan sanad ini dari Ibnu "Umar bahwa Rasilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kalian memerangi orang 
Yahudi maka kalian menang atas mereka sehingga batu berkata, Wahai 
muslim, ini orang Yahudi di belakangku, maka bunuh ia!” Sumbernya 
dari kitab ash-Shahihain dari hadits az-Zuhri seperti itu. 


Imam Ahmad berkata, “Ya'giib meriwayatkan kepada kami dari 
“Ashim anak saudara laki-lakinya, Umar bin Muhammad bin Zaid 
dari Muhammad bin Zaid —yaitu Abi “Umar bin Muhammad— 
bahwa “Abdullah bin Umar berkata, “Kami berbincang mengenai 
Haji al-Wada', dan kami tidak mengetahui bahwa hal itu adalah 
wada (perpisahan) dari Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Dan ketika beliau di Haji al-Wada, beliau berkhutbah dan 
menyebutkan al-Masih Dajjal. Beliau berlebih-lebihan dalam 
menyebutnya, dan bersabda, ‘Allâh tidak mengutus seorang nabi kecuali 
ta telah memperingatkan umatnya, dan NAh telah memperingatkan 
umatnya, juga nabi-nabi setelahnya kepada umat-umat mereka. Hanya 
saja tersembunyi dari mereka tetapi tidak tersembunyi dari kalian, 


sesungguhnya ta buta mata sebelahnya, dan sesungguhnya Tuhan kalian 
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P 


tidak buta mata sebelahnya.” Ahmad sendiri dari arah ini. 


Imim Ahmad berkata, “Zaid meriwayatkan kepada kami dari 
Muhammad bin Ishaq dari Nafi dari Ibnu “Umar dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, ‘Sesungguhnya 
tidak ada seorang nabi sebelum aku kecuali ia telah menyebutkan ciri- 
cirinya kepada umatnya, dan aku sungguh akan menyebutkan ciri- 
cirinya, sebuah ciri yang belum disebutkan oleh orang sebelum aku. 
Sesungguhnya ia buta mata sebelahnya, dan sesungguhnya Allah tidak 
buta mata sebelahnya. Mata kanan Dajjal seolah-olah buah anggur yang 


muncul (melotot)”” Sanad ini hasan. 


Imam at-Tirmidzi berkata, “Muhammad bin ‘Abdu al-A'la ash- 
Shan’ânî meriwayatkan kepada kami dari al-Mu tamir bin Sulaiman 
dari “Ubaidullah bin “Umar dari Nafi dari Ibnu “Umar dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa sesungguhnya beliau ditanya 
mengenai Dajjal, maka beliau bersabda, “Ketahuilah! Sesungguhnya 
Tuhan kalian Yang Mahamulia lagi Mahaagung tidak buta mata 
sebelah, dan sesungguhnya Dajjal buta mata sebelahnya dan mata 
kanannya seolah-olah buah anggur yang muncul.” Ya mengatakan 
bahwa status hadits ini hasan shahih. 


Lihat lebih lanjut riwayat dari Sa'ad, Hudzaifah, Abu Hurairah, 
Asma, Jabir bin Abdullah, Abi Bakrah, “Aisyah, Anas Ibnu Abbas, 
dan at-Talban bin “Ashim. 


Hadits dari “Abdullah bin “Amri 


Imim Ahmad berkata, “Abdurrazz4g meriwayatkan kepada kami 
dari Ma'mar dari Qatadah dari Syahr bin Hausyab, ia mengatakan, 
“Ketika datang pembaiatan Yazid bin Mu'awiyah kepada kami dan 
aku pergi ke Syim, maka aku diberi tahu tempat dimana Nauf 
al-Bakali berdiri dan aku pun datang kepadanya. Lalu datanglah 


seorang laki-laki yang seperti orang yang paling lapar dan ia 
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adalah Abdullah bin Amri ibnul-Ash. Ketika Nauf melihatnya, 
ia menghentikan perkataannya. Maka Abdullah berkata, "Aku 
mendengar Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Akan ada hijrah setelah hijrah, orang-orang akan berbondong-bondong 
ke tempat hijrah Ibrahim, tidak ada yang tinggal di bumi kecuali sejahat- 
Jahat orang dari penduduknya. Bumi mereka melemparkan mereka, dan 
api menggiring mereka bersama dengan kera dan babi. Api itu bermalam 
bersama mereka sebagaimana mereka bermalam dan beristirahat di 


waktu siang bersama mereka serta memakan orang yang tertinggal." 


Ia berkata, Aku mendengar Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Akan ada orang-orang dari umatku yang keluar dari 
arah Timur, dimana mereka membaca al-Qur'an dan tidak melewati 
kerongkongan mereka maknanya. Setiap kali keluar, maka satu abad 
terputus, hingga Dajjal keluar kepada sisa-sisa di antara mereka.” 


Diriwayatkan oleh Abi Dawud dari hadits Qatadah, dari Syahr, 
(dari jalan lain) dari Abdullah bin Amri Radhiyallahu “anhu. 


Abi al-Oasim ath-Thabrani berkata, “Ja'far bin Ahmad ats-Tsana'“ 
meriwayatkan kepada kami dari Firdaus al-Asy'ari, dari Mas'id 
bin Sulaiman, dari Habib bin Tsabit, dari Mujahid, dari Abdullah 
bin ' Amri, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau 
berkata mengenai Dajjal, “Sesungguhnya ia buta mata sebelahnya dan 
sesungguhnya Allah tidak buta mata sebelah-Nya. Ia keluar kepada 
kalian selama empat puluh hari. Mendatangi setiap tempat air kecuali 
Ka'bah, Bait al-Magdis dan Madinah. Satu bulan bagaikan satu Jum'at 
dan satu Jum'at seperti satu hari. Bersamanya ada surga dan neraka. 
Neraka yang ditawarkannya adalah surga dan surganya adalah neraka. 
Bersamanya ada gunung dari roti dan sungai dari air. 


Ia memanggil seorang laki-laki (yang Allah tidak memenangkannya 
melainkan atas dia), dimana ia bertanya, Apa yang engkau katakan 
tentangku?' Laki-laki itu menjawab, Engkau adalah musuh Allah. 
Engkau adalah Dajjal si pendusta.” Maka Dajjal mengambil gergaji 
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dan membelahnya, kemudian menghidupkannya. Lalu ia bertanya 
kepadanya, Apa yang engkau katakan?” Laki-laki itu menjawab, Demi 
Allâh, aku belum pernah mengenalimu seterang sekarang ini. Engkau 
adalah musuh Allah, Dajjal, yang telah dikabarkan oleh Rasilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Maka ia berlari kepada laki-laki itu 
dengan pedang, tetapi ia tidak bisa mengalahkannya. Kemudian ia 


berkata, Jauhkan ia dariku!” 


Syaikh kita, adz-Dzahabi, mengatakan bahwa status hadits ini 
adalah gharib. Sebab, Firdaus dan Mas'id tidak diketahui. Akan 
disebutkan hadits dari Ya'gib bin “Ashim mengenai waktu Dajjal 


di bumi serta turunnya “isa Putra Maryam. 


Hadits dari Asm3' binti Yazid ibnus-Sakan 
al-Anshariyyah 


Imam Ahmad berkata, “Abdurrazz4g meriwayatkan kepada kami 
dari Ma'mar dari Syahr bin Hausyab dari Asma” binti Yazid al- 
Anshiriyah, ia mengatakan, “Rasilullah Shallallahu Alaih wa 
Sallam sedang berada di rumahku, maka beliau berbicara mengenai 
Dajjal dan bersabda, “Sesungguhnya sebelumnya ada tiga tahun, satu 
tahun langit menahan sepertiga hujan dan bumi menahan sepertiga 
tumbuhannya. Tahun kedua langit menahan dua pertiga hujannya, dan 
bumi menahan dua pertiga tumbuhannya. Tahun ketiga langit menahan 
semua hujannya dan bumi menahan semua tumbuhannya. Maka tidak 
ada binatang yang mempunyai susu dan kuku melainkan binasa. 


Dan dari fitnahnya yang paling dahsyat adalah ia mendatangi seorang 
Arab dan berkata, “Lihatlah! Apabila aku menghidupkan untamu 
untukmu, bukankah engkau tahu bahwa aku adalah tuhanmu?' Laki- 
laki itu pun berkata, “Iya.” Maka setan menyerupai untanya kepadanya 
dan seolah-olah ia lebih bagus tetek susunya serta lebih besar punuknya. 
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Seorang laki-laki datang yang saudara laki-laki serta ayahnya 
telah meninggal, maka Dajjal berkata, ‘Coba engkau lihat, jika aku 
menghidupkan ayah dan saudara laki-lakimu, bukankah engkau 
mengetahui bahwa aku adalah tuhanmu?' Laki-laki itu berkata, “Iya. 
Maka para setan menyerupai ayahnya dan saudara laki-lakinya" 


Asma berkata, “Kemudian Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam 
keluar untuk suatu keperluan dan kembali. Sementara orang- 
orang masih memperhatikan dan merasa susah dengan apa yang 
Rasitlullah Shallallahu Alaihi wa Sallam katakan kepada mereka. 
Kemudian Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam memegang kedua 
tali pintu dan berkata, “Bingung wahai Asm? Aku pun berkata, 
Wahai Rasûlullâh, hati kami telah lepas karena mengingat Dajjal. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila ia keluar 
dan aku masih hidup, maka aku adalah penyanggahnya. Dan, apabila 
tidak, maka Tuhanku yang menggantikan aku atas setiap mukmin! 
Aku berkata, Wahai Rasdlullah, sesungguhnya kami menggiling 
tepung kami dan tidak membuatnya menjadi roti sampai kami 
lapar. Lalu bagaimana keadaan kaum mukminin pada hari itu?” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mereka diberi 
balasan sebagaimana penduduk langit diberi dari tasbih dan taqdis.” 


Diriwayatkan pula oleh Ahmad dari Yazid bin Hârûn dari Jarir bin 
Hazim dari “Ubadah dari Syahr dari Asma' seperti itu. Sanadnya 
ini tidak terlalu bermasalah dan Ahmad sendiri. 


Telah ada saksi bagi hadits ini dari hadits Abi Umamah yang 
panjang serta hadits “Aisyah setelah ini. Ia juga masih mempunyai 
saksi dari arah Jain. Hanya Allah Yang Mahatahu. 


Imam Ahmad berkata, “Hasyim meriwayatkan kepada kami dari 
“Abdu al-Hamid dari Syahr dari Asma" bahwa Rasiilullah Shallallahu 
Alaih wa Sallam berkata dalam sebuah hadits, “Barangsiapa 
menghadiri majelisku, serta mendengar perkataanku, hendaknya orang 
yang menyaksikan dari kalian memberitahu orang yang tidak hadir. 
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Ketahuilah! Sesungguhnya Allâh sempurna, tidak buta mata sebelahnya 
dan sesungguhnya Dajjal buta mata sebelahnya, matanya terhapus dan 
tertulis di antara kedua matanya, kafir, yang terbaca oleh setiap mukmin 
yang bisa baca tulis dan yang tidak bisa baca tulis.” Akan disebutkan 
hadits Asma" binti “Umais seperti ini, dan ini terjaga. Hanya Allah 
Yang Mahatahu. 


Hadits dari “Aisyah 


Imam Ahmad berkata, “Abdu ash-Shamad meriwayatkan kepada 
kami dari Himâd “Ali bin Zaid dari al-Hasan dari “Aisyah bahwa 
Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan kesulitan 
sebelum keluarnya Dajjal. Mereka pun berkata, “Harta apakah yang 
paling baik pada hari itu?” Beliau berkata, “Seorang bocah laki-laki 
kuat yang memberi minum air keluarganya. Sedangkan makanan tidak 
ada’ Mereka berkata, “Lalu apa makanan orang-orang mukmin 
pada hari itu?” Rasfilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Tasbih, takbir, tahmid dan tahlil? “Aisyah berkata, “Lalu dimanakah 
orang-orang Arab pada hari itu?” RasOlullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Orang Arab pada hari itu sedikit.” Ahmad sendiri, 
sanadnya shahih dan di dalamnya terdapat sifat gharib. 


Telah disebutkan dalam hadits Asmâ` dan Abd Umamah menjadi 
saksi baginya. Hanya Allah Yang Mahatahu. 


Imam Ahmad berkata, “Sulaiman bin Dawud meriwayatkan kepada 
kami dari Harb bin Syidad dari Yahya bin Abi Katsir dari al- 
Hadhrami bin Lâhiq dari Dzikwan Abi Shalih bahwa “Aisyah ra. 
meriwayatkan kepadanya, ia berkata, “Rasiilullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menemuiku dan aku sedang menangis. Beliau berkata, 
“Apa yang membuatmu menangis?” Aku berkata, “Wahai Rasilullih, 
aku ingat Dajjal. Maka aku menangis. Beliau pun berkata, “Apabila 
Dajjal keluar dan aku masih hidup, maka aku cukup bagi kalian. 
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Apabila ia keluar sepeninggalku, sesungguhnya Tuhan kalian tidak buta 
mata sebelahnya. Sesungguhnya Dajjal keluar di Yahudiyah Ashbahan 
hingga ia datang ke Madinah dan turun di kedua sisinya. Pada hari 
itu Madinah mempunyai tujuh pintu. Di setiap celah darinya ada dua 
malaikat. Maka penduduknya yang jahat keluar kepadanya hingga 
sampai di Syam, kota Palestina di Pintu Lod, lalu turunlah Isa Putra 
Maryam dan membunuhnya. Kemudian “Isa tinggal di bumi selama 
empat puluh tahun sebagai Imam yang adil dan hakim yang bijaksana.” 
Ahmad meriwayatkan sendiri. 


Dajjal tidak Mampu Memasuki Makkah 
al-Mukarramah dan Madinah al-Munawwarah 


Imam Ahmad berkata, “Ibnu Abi Adiy dari Dawud dari “Amir dari 
"Aisyah Radhiyallahu 'Anh4, bahwa Rasûlullâh Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Dajjal tidak masuk Makkah dan Madinah.” 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'1 dari Outaibah dari Muhammad bin 
Abdullah bin Abi Adi. 


Telah dihapal sebuah riwayat yang diriwayatkan dari “Amir 
asy-Sya'bi dari Fathimah binti Qais sebagaimana yang telah 
disebutkan. 


Tersebut dalam Shahih dari hadits Hisyim bin “Urwah dari 
istrinya Fathimah binti al- Mundzir dari Asmâ` binti Abu Bakar, 
sesungguhnya ia berkata dalam hadits Shalat Gerhana bahwa 
Rasolullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda dalam khutbahnya, 
“Sesungguhnya telah diwahyukan kepadaku bahwa kalian akan ditimpa 
Jitnah sebentar lagi atau seperti fitnah al-Masih Dajjal” Aku tidak 
tahu yang mana yang dikatakan oleh Asmâ`..., kelanjutan hadits. 


Telah disebutkan dalam Shahih Muslim dari hadits Ibnu Juraij 
dari Abi az-Zubair dari Jabir dari Ummu Syarik bahwa Rasilullih 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh orang-orang berlari 
dari Dajjal sehingga mereka mencapai puncak-puncak gunung.” Ummu 
Syarik berkata, “Wahai Rasilullah, dimanakah orang Arab pada 
hari itu?” Beliau berkata, “Mereka sedikit.” 


Hadits dari Ummu Salamah 


Ibnu Wahab berkata, “Mukharamah bin Bakir meriwayatkan 
kepada kami dari ayahnya dari “Urwah bahwa Ummu Salamah 
berkata, Aku teringat akan Dajjal pada suatu malam sehingga 
aku tidak dapat tidur. Maka ketika pagi aku menemui Rastilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan memberitahu beliau. Lalu beliau 
berkata, ‘Jangan begitu, sesungguhnya apabila ia keluar dan aku ada 
di antara kalian maka Allah mencukupkan aku untuk kalian. Namun 
apabila ia keluar sepeninggalku, Allah mencukupkan orang-orang 
shalih untuk kalian” Kemudian beliau berdiri dan berkata, "Tidak 
ada seorang nabi kecuali ia telah memperingatkan umatnya —yaitu 
tentang Dayjal— dan sesungguhnya aku telah memperingatkan kalian. 
Sesungguhnya ia buta mata sebelahnya dan sesungguhnya Allah tidak 
buta mata sebelahnya.” Adz-Dzahabi berkata, “Sanadnya tsiqah.” 


Hadits dari Rafi” bin Khudajj 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari 'Athiyah dari Atha' bin Aba 
Rabah dari Amri bin Syu'aib dari Sa'id ibnul-Musayyab dari Rafi 
bin Khudajj dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenai celaan 
orang-orang atas Oadariyah, “Mereka adalah para zindik dari umat 
ini. Pada masa mereka akan ada kelaliman penguasa, kesewenangan serta 
kesombongannya. Orang mukmin pada waktu itu sedikit kebahagiaannya 
dan sangat berat kesusahan mereka. Kemudian ada al-Masih, maka 


Allah mengubah rupa orang-orang umum dari mereka menjadi kera 


167 


—— ra 


DO 


AT-INWIAyYalU IT Al-FILANI Wa al-Malanimi 


dan babi. Lalu Dajjal keluar beberapa saat setelah itu” Rasiilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pun menangis sehingga tangis beliau 
membuat para sahabat menangis. Para sahabat pun bertanya, “Apa 
yang membuat Anda menangis?” Rasfilullih Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Kasihan kepada orang-orang malang itu. Karena di 
dalamnya terdapat orang-orang yang baik dan orang yang bersungguh- 
sungguh,” sampai akhir hadits. 


Hadits dari “Utsman bin Abi al-'Ash 


Imam Ahmad berkata, “Yazid bin Hârûn meriwayatkan kepada 
kami dari Himad bin Salamah dari Ali bin Sa'id dari Abi Nadhrah, 
ia mengatakan, “Kami datang kepada “Utsman bin Abi al- Ash pada 
hari Jum'at untuk mencocokkan mushaf kami dengan mushafnya. 
Maka ketika shalat Jum'at akan didirikan, ia menyuruh kami, dan 
kami pun segera mandi. Kemudian ia datang kepada kami dengan 
membawa minyak wangi lalu kami pun memakai minyak wangi 
lalu menuju masjid. Maka kami duduk bersama seorang laki-laki 
dan ia meriwayatkan kepada kami mengenai Dajjal. 


Kemudian “Utsman bin Abi al Ash datang dan kami pun 
mendatanginya, lalu ia duduk dan kami pun duduk. Kemudian ia 
berkata, Sesungguhnya aku mendengar Rasilullih Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang-orang muslim memiliki tiga 
wilayah, wilayah di pertemuan dua laut, dan wilayah di Syam. Kemudian 
manusia diguncang dengan tiga kali guncangan. Lalu Dajjal keluar di 
hadapan manusia dan ia menghancurkan dari arah Timur. 


Wilayah pertama yang Dajjal datangi adalah wilayah yang ada di 
pertemuan dua laut. Maka penduduknya terpisah menjadi tiga kelompok, 
satu kelompok yang tinggal di Syam dimana mereka menyaksikan siapa 
Dajjal sesungguhnya, kelompok yang bergabung dengan kelompok di 
sana, dan satu kelompok di wilayah yang dekat dengan posisi mereka. 
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Sementara Dajjal bersama tujuh puluh ribu orang yang di atas kepala 
mereka terdapat mahkota dan kebanyakan dari mereka adalah orang 


Yahudi serta wanita. 


Kemudian ia datang ke wilayah setelahnya (kedua) dan penduduknya 
terbagi menjadi tiga kelompok, satu kelompok berdiam di Syam dan 
mereka menyaksikan siapa Dajjal sesungguhnya, kelompok yang 
bergabung dengan kelompok di sana, dan satu kelompok bergabung 
dengan wilayah yang dekat dengan mereka di sebelah Barat Syam. Kaum 
muslim digiring ke arah “Uqbah Afiq (semacam pesisir pantai), maka 
mereka membuat padang rumput )pertanianf bagi mereka. Kemudian 
padang rumput mereka ditimpa musibah maka terjadilah kepedihan atas 
mereka hingga mereka dilanda kelaparan yang parah serta kesulitan 
yang sangat, sehingga seorang dari mereka membakar tali busurnya dan 


kemudian memakannya. 


Manakala mereka seperti itu, saat itulah seseorang menyerukan di 
waktu sahur, Wahai manusia, telah datang penolong kalian kepada 
kalian. Telah datang penolong kalian kepada kalian. Telah datang 
penolong kalian kepada kalian.” Mereka pun saling berbicara dengan 
sesama mereka, “Sesungguhnya ini adalah suara seorang laki-laki yang 
kenyang. 


Maka turunlah “Isa Putra Maryam alaihissalam. pada waktu shalat 
Shubuh. Kemudian pemimpin mereka berkata kepada Isa, “Wahai 
ruh Allah, majulah dan jadilah Imam shalat!” “Isa berkata, “Umat ini 
adalah sebagian mereka pemimpin atas sebagian mereka yang lain. 
Maka pemimpin mereka maju dan mengimami shalat. Ketika shalat 
telah selesai didirikan, Isd as. mengambil pedangnya dan pergi menuju 
Dajjal. Ketika Dajjal melihat Isa, ia meleleh sebagaimana melelehnya 
logam. Lalu Isa meletakkan pedangnya di antara buah dadanya dan 
membunuhnya serta menghancurkan pengikut-pengikutnya. Maka 
pada hari itu tidak ada sesuatu pun yang di belakangnya ada seorang 
Yahudi sehingga sebuah pohon pun berkata, Wahai mukmin, ini orang 


169 


An-Nihayatu fi al-Fitani wa al-Malêhimi 


kafir! Batu juga berkata, Wahai mukmin, ini orang kafir!” Ahmad 


meriwayatkan sendiri. 


Mungkin saja dua wilayah ini adalah al-Bushrah dan Kufah, 
dengan dalil dari riwayat Imam Ahmad, ia berkata, “Abi an- 
Nadhar Hasyim ibnul-Oasim meriwayatkan kepada kami dari 
al-Hasyraj bin Nabitah al-Oaisi al-Kifi, dari Sa'id bin Jahmin, 
dari Abdullah bin Abi Bakrah, ia berkata, Ayahku meriwayatkan 
kepadaku dalam masjid ini —yaitu Masjid al-Bushrah— dimana ia 
mengatakan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
bersabda, “Benar-benar satu kelompok dari umatku akan mendatangi 
suatu negeri yang disebut al-Bushrah yang di sana banyak musuh dan 
banyak kurmanya. Kemudian datang Bani Oanthtra” yang berwajah 
lebar bermata sipit hingga mereka sampai pada suatu jembatan yang 
disebut Dajlah. Maka orang-orang muslimin berpisah menjadi tiga 
kelompok, yaitu satu kelompok mengambil tanduk-tanduk unta dan 
menuju desa-desa, dan mereka binasa, satu kelompok berlambat-lambat 
mengkhawatirkan diri mereka, lalu mereka menjadi kafir, dan yang 
ini dan yang itu (kelompok pertama-pen.) adalah sama. Sementara 
satu kelompok lagi, mereka meletakkan anak-anak mereka berada di 
belakang mereka, lalu mereka berperang. Maka orang-orang yang mati 
dari mereka adalah orang-orang syahid dan Alldh memberi kemenangan 


kepada orang yang tersisa dari mereka.” 


Kemudian diriwayatkan oleh Ahmad dari Yazid bin Harin dan 
lainnya, dari al- Awam bin Hausyab, dari Sa'id bin Jamhan, dari 
Abu Bakrah, dari ayahnya. Lalu ia menyebutkan hadits ini dan 
berkata, “Awam mengatakan bahwa Bani Oanthur3' adalah orang- 


orang Turk.” 


Diriwayatkan oleh Aba Dawud dari Muhammad bin Yahya bin 
Faris dari Abdu ash-Shamad bin Abdu al-Wairits dari ayahnya 
dari Sa'id dari Jahman dari Muslim bin Aba Bakrah dari ayahnya. 
Ia pun kemudian menyebutkan hadits dengan redaksi dimaksud. 
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Abd Dawud meriwayatkan dari Basyir ibnul-Muhijir dari Abdullah 
bin Buraidah dari ayahnya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dalam sebuah hadits, “Akan memerangi kalian sebuah kaum 
yang bermata kecil.” Yaitu Turk. Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Kalian menggiring mereka tiga kali sehingga 
kalian menyusul mereka di Jazirah Arab. Sementara pada penggiringan 
pertama selamatlah orang yang melarikan diri dari mereka. Sedang pada 
penggiringan kedua, sebagian selamat dan sebagian binasa. Sementara 
pada penggiringan ketiga, mereka menghabiskan semuanya sehingga 
tidak tersisa satu orang pun.” Sebagaimana yang dikatakan dalam 
lafazh Abi Dawud. 


Ats-Tsauri meriwayatkan dari Salamah bin Kafil dari az-Zuhri 


dari Ibnu Mas'id, ia mengatakan, “Orang-orang berpisah pada 
masa keluarnya Dajjal menjadi tiga kelompok, yaitu kelompok 
yang mengikutinya, kelompok yang pergi ke daerah yang banyak 
ditumbuhi pohon syih (pohon yang menghasilkan minyak), dan 
kelompok yang menuju pinggir Furat untuk memerangi mereka dan 
mereka memeranginya hingga orang-orang mukmin berkumpul 
di desa-desa di Syam. Mereka mengutus pengintai yang di antara 
mereka ada seorang penunggang kuda yang kudanya berwarna 
pirang atau berwarna-warni maka mereka berperang dan tidak 
ada seorang manusia pun yang kembali.” 


Hadits dari “Abdullah bin Basar 


Hanbal bin Ishaq berkata, “Duhaim meriwayatkan kepada kami 
dari Abdullah bin Yahya al-Ma'afiri dan ia adalah salah seorang 
ketua dari kelompok yang dominan (mengambil peranan penting) 
di wilayahnya, dari Mu'awiyah bin Shalih dari Abi az-Zêri bahwa 
ia mendengar Abdullah bin Basar mengatakan, Aku mendengar 
Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh akan 
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menemui Dajjal orang yang pernah melihatku.” Atau beliau berkata, 
“Sungguh sangat dekat dari kematianku.” Syaikh kita adz-Dzahabi 
mengatakan, “Abii az-Zari tidak dikenal dan haditsnya munkar.” 


Saya mengatakan bahwa telah disebutkan hadits Abi “Ubaidah 


yang merupakan saksi baginya. 


Hadits dari Salamah ibnul-Akwa' 


Imam ath-Thabrini berkata, “Al-Abbis ibnul-Fadhal al-Asfathi 
meriwayatkan kepada kami dari Yazid ibnul-Juraisy dari Aba 
Hamâm Muhammad ibnul-Zabargan dari Misi bin “Ubaidah dari 
Yazid bin Abdurrahman dari Salamah ibnul-Akwa', ia mengatakan, 
‘Aku bertemu dengan Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dari 
arah Agig sehingga ketika kami sampai di ats-Tsaniyah, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya aku benar-benar melihat ke tempat-tempat 
musuh Allah, al-Masih. Sesungguhnya ia datang hingga sampai dari 
begini lalu ia menunggu dan orang-orang keluar kepadanya. Tidak ada 
satu celah dari celah-celah Madinah kecuali di sana terdapat malaikat 


atau dua malaikat yang menjaganya. 


Bersama Dajjal ada dua gambar, gambar surga dan gambar neraka. Para 
setan menyerupai orang-orang yang sudah mati. Salah satu dari mereka 
berkata kepada orang yang masih hidup, Apakah engkau mengenalku? 
Aku ayahmu, aku saudara laki-lakimu, aku kerabatmu. Bukankah aku 
lebih dulu? Ini adalah tuhan kita maka ikutilah ta!” 


Maka Allah melakukan apa yang Dia kehendaki darinya. Lalu Allah 
membangkitkan seorang laki-laki dari kaum muslim, kemudian ia 
membuat Dajjal diam dan mengalahkan hujjahnya. Dia berkata, ‘Ini 
adalah pendusta! Wahai manusia, jangan sampai ia menipu kalian. 
Karena sesungguhnya ia adalah pendusta dan mengatakan hal yang 
batil. Tuhan kalian tidaklah buta sebelah matanya.’ Dajjal pun berkata 


oa, TR Begal ar 
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kepadanya, “Tidakkah engkau menjadi pengikutku? Maka Dajjal 
mendatanginya dan membelahnya menjadi dua dan memutuskan itu. 
Dayal berkata, Aku akan mengembalikan ia kepada kalian? Maka 
Allah membangkitkannya dan ia lebih mendustakan Dajjal serta lebih 
mencelanya dari sebelumnya. Ia berkata, Wahai manusia, sesungguhnya 
yang kalian lihat adalah ujian yang kalian diuji dengannya serta fitnah 
yang kalian ditimpa dengannya. Ketahuilah, apabila ia adalah orang 
yang benar, pastilah ia akan mengembalikan aku sekali lagi. Ketahuilah 
bahwa ia adalah pendusta! Maka Dajjal memerintahkan agar ia 
dibawa ke neraka dan sesungguhnya itu adalah surga. Kemudian Dajjal 
keluar dari arah Syam.” Musa bin ‘Ubaidah al-Yazidi lemah dalam 
kandungan hadits ini. 


Hadits dari Mahjan ibnul-Adra' 


Imam Ahmad berkata, “Yûnus meriwayatkan kepada kami dari 
Himad —yaitu Ibnu Salamah— dari Sa'id al-Jariri dari Abdullah 
bin Syagig dari Mahjan ibnul-Adra' bahwa Rasilullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkhutbah di depan orang-orang dan berkata, 
‘Hari Pembersihan? Tiga kali. Maka dikatakan kepada beliau, 
Apakah Hari Pembersihan?” Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Dajjal datang menaiki Uhud dan memandang ke 
Madinah, lalu ia berkata kepada teman-temannya, Apakah kalian 
melihat istana yang berwarna-warni ini? Ini adalah Masjid Ahmad. 
Kemudian ia mendatangi Madinah maka ia mendapati di setiap 
celah dari celah-celahnya ada malaikat dengan pedang terhunus. 
Lalu ia mendatangi rawa al-Harb dan memukul halamannya, 
maka Madinah bergetar tiga kali getaran. Maka tidak ada seorang 
munafik laki-laki atau wanita, orang fasik laki-laki atau wanita 
kecuali mendatanginya. Dan itulah Hari Pembersihan” Ahmad 


meriwayatkan sendiri. 
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Sebaik-baik Urusan Agama Kalian adalah yang 
Lebih Mudah untuk Diamalkan 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ghandar dari Syu'bah dari Aba 
Bisyar dari Abdullah bin Syagig dari Raja” dari Mahjan ibnul- 
Adra’, ia mengatakan, “Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menggandeng tanganku, kemudian beliau naik ke Uhud dan 
mengawasi Madinah, lalu bersabda, ‘Celakalah ibunya! Akan ada 
sebuah desa yang ditinggalkan oleh penduduknya dalam keadaan yang 
lebih baik daripada yang pernah ada dan seolah-olah itu adalah keadaan 
terbaiknya. Kemudian Dajjal mendatanginya dan ta mendapati di setiap 
pintu dari pintu-pintunya ada malaikat dengan pedang terhunus. Maka 
ta tidak memasukinya. 


Kemudian Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam turun dan 
' beliau menggandeng tanganku, lalu masuk ke masjid dan di sana 
ada seorang laki-laki yang sedang shalat. Maka beliau berkata 
kepadaku, “Siapa ini? Aku pun memujinya atas kebaikan. Lalu 
Rasolullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Diamlah! Jangan 
mengganggunya sehingga engkau membuatnya binasa’ Kemudian 
Rasolullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi satu kamar 
dari kamar-kamar para istri beliau dan mengendurkan tangannya 
dari tanganku seraya berkata, “Sesungguhnya sebaik-baik agama 
kalian adalah yang paling mudah, sesungguhnya sebaik-baik agama 
kalian adalah yang paling mudah.” 


Hadits dari Abu Hurairah 


Imam Ahmad berkata, “Outaibah meriwayatkan kepada kami dari 
Ya'glib dari Suhail dari ayahnya dari Abi Hurairah ra. bahwa 
Rastilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak akan 
terjadi Kiamat hingga kaum muslimin memerangi Yahudi. Maka 
$ kaum muslim membunuh mereka sehingga apabila seorang Yahudi 
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bersembunyi di balik batu dan pohon, maka batu dan pohon itu berkata, 
Wahai muslim! Wahai hamba Allâh! Seorang Yahudi di belakangku, 
kemarilah dan bunuhlah ia!” Kecuali pohon gharqad, sesungguhnya ia 
adalah pohon Yahudi.” 


Imam Ahmad berkata, “Husain bin Muhammad meriwayatkan 
kepada kami dari Jarir dari Muhammad bin Ishaq dari Muhammad 
bin Ibrahim at-Taimi dari Abi Salamah dari Abd Hurairah ra., 
ia mengatakan, Aku mendengar Rasilullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Dajjal benar-benar akan mendatangi Hauran dan 
Kirmên dengan tujuh puluh ribu orang yang wajah mereka seolah- 


D.” 


olah adalah perisai yang berlapis-lapis.” Sanadnya bagus, kuat dan 


hasan. 


Hanbal bin Ishaq berkata, “Syuraih bin an-Nu’mân meriwayatkan 
kepada kami dari Falih dari al-Harits bin an-Nufail dari Ziyad 
bin Sa'id dari Abi Hurairah bahwa Rasilullih Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berbicara kepada orang-orang dan menyebut Dajjal, 
maka beliau berkata, “Sesungguhnya tidak ada seorang nabi kecuali ia 
telah memperingatkan umatnya dan aku akan menyebutkan ciri-cirinya 
kepada kalian yang belum disebutkan oleh seorang nabi sebelum aku. 
Sesungguhnya ia buta mata sebelahnya dan tertulis di antara kedua 
matanya, kafir, yang terbaca oleh setiap mukmin yang bisa baca tulis 
dan yang tidak bisa baca tulis.” 


Sanad pada riwayat ini bagus, namun tidak dikeluarkan dari jalan 
yang lain. 


Madinah al-Munawwarah dan Makkah al- 
Mukarramah Berada dalam Penjagaan Malaikat 
atas Perintah Allah 


Imam Ahmad berkata, “Syuraih meriwayatkan kepada kami dari 
Falih dari Amri ibnul-Ala' ats-Tsagafi dari ayahnya dari Abi 
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Hurairah bahwa Rasalullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Madinah dan Makkah dikelilingi oleh malaikat. Di setiap celah darinya 
ada malaikat, ia tidak dimasuki Dajjal juga wabah penyakit.” Ini sangat 
gharib dan penyebutan Makkah di sini tidak terjaga, demikian pula 
dalam penyebutan wabah penyakit. Hanya Allah Yang Mahatahu. 
Sedang adanya al-Al4' ats-Tsagafi ini, meskipun ia adalah putra 
Zaid, tetapi ia adalah pendusta. 


Hadits dari “Ubadah ibnush-Shamit 


Abi Dawud berkata, “Haiwah bin Syuraih meriwayatkan kepada 
kami dari Bagiyah dari Jubair dari Khalid dari Junadah bin Umayah 
dari “Ubadah ibnush-Shamit bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya aku telah mengatakan kepada 
kalian mengenai Dajjal sehingga aku khawatir kalian tidak bekerja. 
Sesungguhnya al-Masih Dajjal adalah seorang laki-laki pendek, 
suaranya bindeng, dan rambutnya keriting serta buta mata sebelahnya, 
matanya terhapus. Maka apabila ia mendustai kalian, ketahuilah bahwa 
sesungguhnya Tuhan kalian tidak buta mata sebelahnya.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dari Haiwah bin Syuraih atau Yazid 
bin Abdu Rabbuh dan an-Nas4'1 dari Ishaq bin Ibrahim, yang 
semuanya dari Bagiyah ibnul-Walid. 


Keutamaan Bani Tamim 


Imam al-Bukhari dan Imam Muslim berkata, “Zahar meriwayatkan 
kepada kami dari Jarir dari “Imarah dari Abi Zurah dari Aba 
Hurairah, ia mengatakan, Aku tetap senang dengan Bani Tamim 
semenjak aku mendengar tiga hal dari Rasilullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, ‘Mereka adalah orang yang 
paling menentang Dajjal’ Kemudian datanglah sedekah mereka dan 


Rahasia Kiamat 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ini adalah sedekah 
dari kaumku? Dahulu seorang budak dari mereka ada pada “Aisyah 
maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepadanya, 
'Merdekakan ia, sesungguhnya ta adalah dari keturunan Ismê'il.” 


Hadits dari Imran bin Hushain 


Abi Dawud berkata, “Misa bin Ism&'il meriwayatkan kepada kami 
dari Jarir dari Humaid bin Hilal dari Abd ad-Dahmâ`, ia mengatakan, 
Aku mendengar “Imran bin Hashin meriwayatkan bahwa 
Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa 
mendengar tentang Dajjal maka hendaknya ia menjauh darinya. Demi 
Allah, sesungguhnya seseorang akan mendatanginya dan ia menyangka 
bahwa Dajjal adalah seorang mukmin lalu ia mengikutinya dari apa- 
apa yang ia bawa dari hal-hal syubhat atau ketika ia membawa hal-hal 
yang syubhat.” Ia mengatakan, “Demikian Abi Dawud sendiri.” 


Ahmad berkata, “Yahya bin Sa'id meriwayatkan kepada kami dari 
Hisyam bin Hisin dari Humaid bin Hilal dari Abi ad-Dahm3' dari 
“Imran bin Hashin dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
berkata, “Barangsiapa mendengar Dajjal maka hendaknya ia menjauh 
darinya. Barangsiapa mendengar Dajjal maka hendaknya ia menjauh 
darinya. Barangsiapa mendengar Dajjal maka hendaknya ia menjauh 
darinya. Karena sesungguhnya seorang laki-laki akan mendatanginya 
dan menyangka bahwa ia adalah seorang mukmin. Dan, ia akan tetap 
bersama dengan hal-hal yang syubhat sehingga ia mengikutinya.” 


Demikian yang diriwayatkannya dari Yazid bin Hârûn dari Hisyam 
bin Hisan dan sanadnya bagus. Abi Dahmâ` namanya adalah 
Firgah bin Bahir al-Adawi dan ia tsiqah. 


Sufyan bin Ayyinah berkata dari Ali bin Zaid dari al-Hasan dari 
Imran bin Hushain bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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bersabda, “Ia telah makan makanan dan berjalan di pasar-pasar.” 


Yaitu Dajjal. 


Hadits dari al-Mughirah bin Syu'bah 


Imam Muslim berkata, “Syihab bin “Ubad al-Abdi meriwayatkan 
kepada kami dari Ibrahim bin Humaid ar-Ri'asi dari Isma'il bin 
Abd Khalid dari Qais bin Hazim dari al-Mughirah bin Sywbah, 
ia mengatakan, “Tidak ada orang yang bertanya mengenai Dajjal 
lebih banyak dari apa yang telah aku tanyakan. Rasilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Lalu apa yang engkau 
tanyakan darinya? Sesungguhnya ia tidak membahayakanmu. Aku 
berkata, Sesungguhnya mereka mengatakan bahwa bersamanya 
ada makanan-makanan dan sungai-sungai. Rasilullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Ia lebih hina bagi Allah daripada itu.” 


Syuraih bin Ytinus meriwayatkan kepada kami dari Hisyam bin 
Ism4'il dari Qais dari al-Mughirah bin Syu'bah, ia mengatakan, 
“Tidak ada seorang pun yang bertanya mengenai Dajjal yang 
lebih banyak daripada aku. Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, ‘Lalu apa pertanyaanmu? Aku berkata, Sesungguhnya 
mereka mengatakan bahwa bersamanya ada gunung-gunung dari 
roti dan daging, serta sungai dari air. Beliau berkata, Ja lebih hina 
bagi Allah daripada itu.” 


Diriwayatkan pula oleh Muslim dalam Isti'dzan dari banyak jalan 
dari Ismê4'il dari Qais dari al-Mughirah bin Syu'bah, ia mengatakan, 
“Tidak ada seseorang yang bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengenai Dajjal yang lebih banyak dari apa yang aku 
tanyakan kepada beliau. Beliau berkata, “Lalu pada pertanyaanmu?' 
Ia berkata, Sesungguhnya mereka mengatakan bahwa bersamanya 
ada gunung-gunung dari roti dan daging serta sungai dari air. 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya ia 
lebih hina bagi Allah daripada itu.” 


Muslim juga meriwayatkan dalam Isti'dzan dari banyak jalan 
dari Isma'i bin Abi Khâlid, dan dikeluarkan oleh al-Bukhari dari 
Musadad dari Yahya al-Oathan dari Isma'il. 


Telah disebutkan dalam hadits Hudzaifah dan lainnya bahwa 
sesungguhnya airnya adalah api dan apinya adalah air yang sejuk. 
Sesungguhnya itu hanyalah dalam pandangan mata. Banyak 
kelompok dari para ulama yang berpegang teguh dengan hadits 
ini, di antaranya adalah Ibnu Hazm dan ath-Thah4wi dan lainnya, 
bahwa sesungguhnya kehebatan yang ada pada Dajjal adalah tidak 
nyata. Apa yang ada di hadapan manusia dari hal-hal yang mereka 


saksikan pada masanya, semua adalah halusinasi bagi mereka. 


Syaikh Abi Ali al-Jaba'i, Syaikh kaum Mu'tazilah mengatakan, 
“Tidak boleh hal yang seperti itu nyata, agar tidak sama antara 
kehebatan sihir dan kehebatan para nabi. Sementara al-Oadhi Tyadh 
dan lainnya menjawabnya bahwa Dajjal mengaku sebagai tuhan 
dan itu menafikan sifat kemanusiaannya. Maka tidak mustahil 
bahwa ia melakukan hal-hal yang hebat dengan tangannya dalam 
keadaan seperti ini.” 


Sementara banyak kelompok dari al-Khawirij dan al-Jahamiyah 
serta sebagian dari kaum Mu tazilah telah mengingkari keluarnya 
Dajjal sama sekali. Mereka menolak hadits-hadits yang telah ada 


mengenai hal tersebut dan tidak berbuat sesuatu. Mereka telah 


keluar dari kelompok ulama karena pengingkaran mereka akan 
khabar-khabar shahih yang mutawatir dari Rasilullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sebagaimana yang telah disebutkan di depan. 
Sesungguhnya kami telah menyebutkan sebagiannya dalam bab 
ini dan hal itu sudah cukup, wallahu a`lam. 
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Tampak dari hadits-hadits yang telah disebutkan bahwa Dajjal 
merupakan ujian Allah bagi hamba-hamba-Nya, dengan kehebatan- 
kehebatan yang Dajjal lakukan, yang dapat disaksikan pada 
masanya. Sebagaimana dijelaskan di depan bahwa barangsiapa 
menjawabnya maka ia menghujani mereka dari langit, ditumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan dari bumi agar mereka dan binatang ternak 
mereka makan darinya, dan dikembalikan kepada mereka bintang 
ternak yang gemuk. Namun barangsiapa yang tidak menjawabnya 
dan menentang perintahnya, mereka ditimpa tahun kekeringan, 
kelaparan, kekurangan, kematian ternak, kekurangan harta, 
jiwa serta buah-buahan. Ia diikuti harta benda kekayaan bumi 
sebagaimana lebah jantan yang diikuti oleh lebah-lebah. Ia 
membunuh pemuda dan kemudian menghidupkannya. Ini semua 
bukanlah merupakan kehebatannya, tetapi pada hakikatnya ia 
merupakan ujian Allah kepada hamba-hamba-Nya di akhir zaman, 
maka banyak yang tersesat karenanya dan banyak pula yang 
mendapatkan petunjuk karenanya. Orang-orang yang ragu akan 
menjadi kafir, sementara orang-orang yang beriman akan semakin 
bertambahlah keimanannya. 


Al-Qadhi Iyadh dan lainnya mengambil makna ini dalam memaknai 
hadits, “Ia lebih hina bagi Allah daripada itu.” Maksudnya, ia adalah 
kecil meskipun dengan apa yang ada padanya, dari kehebatan- 
kehebatan yang ia gunakan untuk menyesatkan hamba-hamba Allah 
yang beriman. Tidaklah semua itu melainkan sebuah kekurangan 
yang nyata. Kekurangan, kelaliman, dan kezaliman. Meskipun ia 
mempunyai kehebatan-kehebatan, namun di antara matanya tertulis 
kafir, sebuah tulisan yang jelas. Rasilullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah menjelaskan hal tersebut dalam khabarnya dengan 
mengatakan, “Kaf-Fa'-Ra.” Hal tersebut menunjukkan bahwa 
tulisan tersebut dapat dibaca secara zhahir bukan secara maknawi 


semata, sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian orang. 
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Matanya satu, karena mata sebelahnya buta yang buruk serta 
menjijikkan. Itulah makna dari perkataan Rasulullah, “Seolah- 
olah ia adalah buah anggur yang muncul” Yaitu muncul di atas 
permukaan air. Sebagian orang memaknainya, tidak ada cahaya 
di dalamnya. Dalam hadits lain disebutkan, “Seolah-olah ia adalah 
ingus yang menempel pada dinding yang terkelupas” Maksudnya 
adalah bentuknya menjijikkan. 


Telah disebutkan dalam sebagian hadits bahwa mata kanannya buta 
dan ada pula yang menyebutkan mata kirinya, hal ini mungkin saja 
salah satu dari dua riwayat kurang dihapal, atau bisa jadi kebutaan 
ada pada kedua belah mata. Namun bisa jadi buta sebelah mata ini 
dimaksudkan adalah aib dan kekurangan. 


Jawaban ini dikuatkan dengan hadits yang diriwayatkan oleh ath- 
Thabrani, ia mengatakan, “Muhammad bin Muhammad at-Tamir 
dan Abi Khalifah meriwayatkan kepada kami dari Abi al-Walid 
dari Za'idah dari Simak dari ‘Ikrimah dari Ibnu “Abbas bahwa 
Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dajjal keriting 
buruk dan hina, bindeng, seolah-olah kepalanya adalah dahan pohon. 
Mata kanannya terhapus dan yang lainnya seolah-olah anggur yang 
muncul” Hadits. 


Demikian pula yang diriwayatkan oleh Sufyan ats-Tsauri, mirip 
seperti itu. 


Akan tetapi, dalam hadits lain yang telah disebutkan, “Dan mata 
sebelahnya seolah-olah ia adalah bintang yang bercahaya” Dengan 
demikian, salah satu dari riwayat ini pastilah salah. Namun bisa 
jadi maksudnya adalah satu mata buta aslinya dan yang lainnya 
disebut dengan aura (buta mata sebelah) karena hanya satu mata 
yang bisa melihat dan Allah-lah yang lebih tahu yang benar. 
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Alasan Dajjal tidak Disebutkan Secara Tegas 
dalam al-Qur'an 


Seseorang bertanya, “Apa hikmah dari tidak disebutkannya Dajjal 
dalam al-Gur'an dengan segala kejahatannya dan kelalimannya 
Juga tersebarnya perkaranya serta pengakuannya sebagai tuhan 
dan dalam hal ini tentulah ia berdusta dan mengada-ada? Para 
nabi telah memperingatkan tentang ia. Bagaimana bisa tidak 
disebutkan dalam Al-Qur'an untuk memperingatkan darinya dan 
menyebutkan secara jelas namanya serta menjelaskan kedustaan 
dan keangkuhannya? 


Jawabannya ada dari beberapa segi. 


Pertama, sesungguhnya ia telah disinggung dalam firman Allah 
Ta ala, 
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“Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan malaikat 
kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka), atan kedatangan 
Tuhanmu atau kedatangan sebagian tanda-tanda Tuhanmu. Pada 
hari kedatangan sebagian tanda-tanda Tuhanmu tidaklah bermanfaat 
lagi iman seseorang yang belum beriman sebelum itu atau ia [belum] 
mengusahakan kebaikan dengan imannya itu. Katakanlah: “Tunggulah 
olehmu Sesungguhnya kamipun menunggu (pula)? (QS. al-Anam 


[6]: 158) 
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Aba “Isa at-Tirmidzi mengatakan dalam tafsirnya, “Abdu bin 
Humaid meriwayatkan kepada kami dari Ya'la bin “Ubaid dari 
Fudhail bin Ghazwan dari Abi Hazim dari Abu Hurairah dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Tiga 


perkara yang apabila telah keluar maka tidak lagi bermanfaat lagi 


iman seseorang bagi dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu 
atau ia [belum] mengusahakan kebaikan dengan imannya, yaitu Dajjal, 


binatang melata, dan terbitnya matahari dari sebelah barat. Atau dari 


tempat terbenamnya.” Kemudian at-Tarmidzi mengatakan bahwa 
ini hadits hasan shahih. 


Kedua, 1s4 Putra Maryam turun dari langit dunia dan membunuh 
Dajjal, sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya dan akan 
dijelaskan kembali nanti. 


Telah disebutkan dalam al-Qur`ân tentang turunnya sa dalam 
firman Allâh Ta'ala, 
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“Dan karena ucapan mereka, “Sesungguhnya kami telah membunuh 
al-Masih, “Is Putra Maryam, Rasul Allih', padahal mereka tidak 
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membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh 
ialah) orang yang diserupakan dengan Isa bagi mereka. Sesungguhnya 
orang-orang yang berselisih paham tentang (pembunuhan) Tsd, benar- 
benar dalam keragu-raguan tentang yang dibunuh itu. Mereka tidak 
mempunyai keyakinan tentang siapa yang dibunuh itu, kecuali mengikuti 
persangkaan belaka. Mereka tidak (juga) yakin bahwa yang mereka 
bunuh itu adalah “Isa. Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah mengangkat 
Isa kepada-Nya. Dan adalah Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 
Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya 
(Isa) sebelum kematiannya. Dan di Hari Kiamat nanti Îsâ itu akan 
menjadi saksi terhadap mereka.” (OS. an-Nisa” [4]: 157-159) 


Telah kami sebutkan dalam tafsir bahwa kata ganti “nya” 
dalam firman-Nya, “Sebelum kematiannya”, kembali kepada “sa. 
Maksudnya, ia akan turun ke bumi dan berimanlah orang-orang 
Ahli Kitab kepadanya. Mereka yang telah berselisih tentang ini 
dengan perselisihan yang besar. Maka sebagian orang mengatakan 
ketuhanannya sebagaimana yang dikatakan oleh orang Nasrani. 
Ada pula mengatakan suatu perkataan yang besar tentangnya 
bahwa ia adalah anak haram dan mereka adalah orang-orang 
Yahudi. Apabila ia telah turun sebelum Hari Kiamat, maka setiap 
kelompok itu terbukti bahwa apa yang mereka katakan tentangnya 
adalah omong kosong dan akan kita jelaskan sebentar lagi. 


Dengan ini, maka sesungguhnya penyebutan turunnya al-Masih 
“isa Putra Maryam merupakan isyarat akan turunnya al-Masih 
Dajjal yang menyebarkan kesesatan dan ia adalah kebalikan dari 
al-Masih yang menyebarkan petunjuk. Merupakan adat dari orang 
Arab, yaitu dengan cukup menyebutkan salah sata dua hal yang 
berlawanan, tanpa menyebutkan yang lainnya sebagaimana yang 


disebutkan mengenai hal ini. 


Ketiga, sesungguhnya Dajjal tidak disebutkan dengan nama jelas 
dalam al-Qur'an adalah sebagai penghinaan kepadanya. Karena 
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ia mengaku sebagai tuhan padahal ia adalah manusia tetapi 
menafikan keagungan Allah serta kebesaran-Nya, juga kesucian- 
Nya dari berbagai kekurangan. Maka eksistensinya di sisi Allah 
adalah sangat hina untuk disebutkan, terlalu rendah dan kerdil 
untuk diceritakan mengenai peringatan akan dirinya. Akan 
tetapi, para rasul membela keagungan Tuhan, sehingga mereka 
menyingkap perkaranya kepada umat-umat mereka. Mereka juga 
memperingatkan umat mereka akan fitnah menyesatkan yang ia 
bawa, serta kehebatannya yang sangat besar, maka cukup kabar 
kabar dari para nabi. Dan, hal tersebut telah banyak diseljutkan, 
dengan mutawatir oleh Tuan anak-anak Adam serta Imam “ari 
orang-orang yang bertakwa yaitu Rasûlullâh SF allallâhu Alaihi wa 
Sallam mengenai perkaranya yang hina dib? nding keagungan Allah 
dalam al-Qur'an, dan Allah mewakilkan penyebutan perkaranya 
kepada para nabi yang mulia. 


Apabila saya katakan bahwa telah disebut mengenai Fir'aun dalam 
al-Our'an dan ia pun telah mengaku-ngaku dengan apa yang telah 


ja katakan dari kedustaan dan omong kosong yang besar dengan 
perkataannya, 


“Firaun Berkata: “Akulah Tuhanmu yang paling tinggi” (OS. an- 
Nazr'at (797: 24) 
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“Dan Berkata Fir'aun: “Hai pembesar kaumku, Aku tidak mengetahui 
Tuhan bagimu selain Aku. Maka bakarlah Hai Haman untukku tanah 
jat. Kemudian buatkanlah untukku bangunan yang Tinggi supaya Aku 
dapat naik melihat Tuhan Musa, dan Sesungguhnya Aku benar-benar 
yakin bahwa dia termasuk orang-orang pendusta.” (QS. al-Oashash 
(287: 38) 


jawaban sesungguhnya adalah bahwa perkara mengenai Fir'aun 
telah lewat dan telah jelas kebohongannya bagi setiap mukmin dan 
orang yang berakal. Sementara perkara Dajjal ini akan datang dan 
ikan terjadi di masa yang akan datang sebagai fitnah dan ujian 
bagi para hamba. Maka perkaranya tidak disebut dalam Al-Qur'an 
merupakan penghinaan baginya dan ujian. Sementara penyebutan 
perkaranya dan kedustaannya adalah sudah sangat jelas dari 
sekadar untuk diperingatkan atasnya. 


Terkadang suatu hal tidak disebutkan karena perkara tersebut 
telah jelas, sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ketika beliau sakit yang menyebabkan kematiannya. 
Beliau hendak menulis ketetapan mengenai kekhalifahan atas ash- 
Shiddig sepeninggal beliau kemudian beliau tidak melakukannya 
dan berkata, “Allah dan orang-orang mukmin enggan selain Abi 
Bakar.” Maka beliau tidak menuliskannya karena jelas sudah 
kebesaran Abd Bakar, serta kebesarannya di hadapan para sahabat. 
Beliau telah mengetahui bahwa di antara mereka tidak ada yang 
bisa menggantikannya setelah Abi Bakar. Demikianlah dan hal 
tersebut pun terjadi sama persis. 


Oleh sebab itu, hadits ini dijadikan dalil kekuatan dan kebenaran 
syarat Nabawiyyah, sebagaimana yang telah kami sebutkan di 
depan yang tidak hanya pada satu pembahasan saja dalam kitab 
ini. Hal ini pula yang kami jadikan pegangan dalam perkara ini, 


; yaitu bahwa perkara Dajjal sudah sangat jelas sehingga tidak perlu 
linashkan. Perkara ini sangat jelas dan terang sehingga tidak perlu 
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lagi diperjelas dan diperterang dalam hati. Sesungguhnya Dajjal 
telah jelas kekurangannya dan jelas pula kehinaannya dibandingkan 


dengan apa yang ia katakan mengenai ketuhanan dirinya. 


Maka Allah tidak menyebutkan dalam al-Qur'an karena Dia tahu 
bahwa hamba-hamba yang beriman atas adanya hal ini tidak 
menggoyahkan mereka dan tidak pula menambah apa-apa bagi 
mereka melainkan keimanan dan ketundukan kepada Allah serta 
Rasul-Nya, serta pengakuan mereka akan kebenaran dan penolakan 
mereka terhadap kebatilan. Oleh karena itu, seorang mukmin yang 
disiksa Dajjal yang dimatikan dan kemudian dihidupkan, ia berkata, 
“Demi Allah! Aku tidak bertambah apa-apa melainkan bertambah 
mengenalimu. Engkau adalah si buta mata sebelah si pendusta 
yang telah Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam beritakan 
kepada kami secara langsung.” 


Ibrahim bin Sufyan seorang ahli fikih dan perawi Shahih Muslim, 
ia telah mengambil secara zhahirnya dan meriwayatkan bahwa 
laki-laki itu adalah Khidhir alaihissalam. Diriwayatkan oleh al- 
Qadhi Iyadh dari Ma'mar dalam Jami-nya. 


Ahmad telah berkata dalam Musnad-nya, Abi Dawud dalam 
Sunan-nya dan at-Tirmidzi dalam Jami -nya dengan menyandarkan 
sanadnya pada Abu “Ubaidah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Akan menemuinya, seseorang yang melihatku 
dan mendengar perkataanku” Inilah yang menguatkan apa yang 
dikatakan oleh sebagian orang mengenai hal ini. Akan tetapi dalam 
sanadnya terdapat sifat gharib, dan mungkin saja ini terjadi sebelum 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan kepadanya hal 
yang telah beliau jelaskan mengenai Dajjal pada penjelasan yang 
lain. Wallahu a'lam. 


Telah kami sebutkan pula pendapat orang-orang mengenai 
hidupnya Khidhir dan kami telah menyebutkan dalil kematiannya 


187 


An-Nihayatu fi al-Fitini wa al-Malâhimi 


dengan “jalil-dalil yang telah kami sampaikan di sana. Barangsiapa 
yang ingin mengetahuinya, hendaknya mempelajari dalam @ashash 
0/-Anbiy@ dari kitab kita ini. Wallahu a`lam bi ash-shawib. 


Yang Dapat Menghindarkan Diri Kita dari Dajjal 


Hal yang dapat menghindarkan diri kita dari Dajjal yaitu dengan 
memohon perlindungan dari fitnahnya. Telah disebutkan dalam 
hadits-hadits shahih yang diriwayatkan tidak hanya dari satu 
arah saja bahwa Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
memohon perlindungan dari fitnah Dajjal dalam shalat dan beliau 
juga menyuruh umatnya untuk itu, maka beliau berkata, “Yg Allâh, 
sesungguhnya kami berlindung kepada-Mu dari siksa JOL,anam dan dari 
siksa kubur, dari fitnah kehidupan dan kematian, serta dari fitnah al- 
Masih Dajjal.” Ini adalah hadits Anas, Api Hurairah, “Aisyah, Ibnu 
‘Abbâs, Sa'ad, dan Amri bin Syu aib dari ayahnya dari kakeknya, 
dan lainnya. 


Syaikh kita al-Hafizh Abi Abdullah adz-Dzahabi mengatakan, 
“Berlindung d?,ri Dajjal adalah mutawatir dari Rasolullah 
Shallallahu 2 faihi wa Sallam.” 


Menghapal dan Memahami Makna 
Sepuluh Ayat Terakhir dari Surat al-Kahfi 


Selah satu hal yang dapat menghindarkan diri kita dari Dajjal adalah 
“ jengan menghapal sepuluh ayat dari surat al-Kahfi, sebaga ang 
| yang katakan oleh Abi Dawud, “Hafsh bin “Umar menga 
kepada kami dari Hamam dari Qatadah dari Salim bin Abi al-Ja ad 
dari Ma'dan dari Abd ad-Darda' dari Rasûlullâh Shallallahu Algihi 


YAN wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa hapal sepuluh ayat pertama 
fà à v & a 
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Abi Dawud berkata, “Demikian yang dikatakan oleh Hisyam ad- 
Dastuwa'i dari Qatadah hanya saja ia mengatakan, “Barangsiapa 
hapal penutupan surat al-Kahf', dan Syu'bah berkata, “Dari 
Qatadah.” Telah diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Hamim 
dan Hisyam dan Syu'bah dari Qatadah dengan lafazh yang berbeda- 
beda. At-Tirmidzi mengatakan, “Hasan shahih.” 


Dalam sebagian riwayatnya disebutkan, “Tiga ayat dari awal surat 
al-Kahfi menjaga dari Dajjal.” 


Demikian juga yang diriwayatkan dari Rauh dari Sa'id dari 
Qatadah seperti itu, dan diriwayatkan dari Husain dari Syu'ban 
dari Oatidah seperti itu juga. 


Telah diriwayatkan dari Ghandar dan Hajjaj dari Syu'bah dari 
Qatadah, dan ia mengatakan, “Barangsiapa hapal sepuluh ayat 
terakhir dari surat al-Kahfi terjaga dari fitnah Dajjal” 


Sebagaimana disebutkan di depan dalam hadits Imran bin Hushain, 
“Barangsiapa mendengar Dajjal, hendaknya menjauh darinya. Demi 
Allah! Sesungguhnya seorang mukmin akan mendatanginya dan ia 
mengira bahwa Dajjal adalah orang yang beriman lalu mengikutinya 
dari apa yang Dajjal perbuat dari hal-hal syubhat.” 


Menempati Madinah dan Makkah yang 
Dimuliakan Bisa Terjaga dari Fitnah Dajjal 


Termasuk hal yang dapat menghindarkan dari fitnah Dajjal 
adalah dengan menempati kedua kota, Madinah dan Makkah yang 
dimuliakan oleh Allah Ta Gila. 


Telah diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari hadits Imam 
Malik ra. dari NwWaim al-Mujambar dari Abi Hurairah bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Di celah-celah 
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Madinah terdapat malaikat, tidak akan memasukinya, wabah dan 
Dajjal” 


Al-Bukhari berkata, “Abdu al-Aziz bin Abdullah dari Ibrahim 
bin Sa'id dari ayahnya dari Ab Bakar dari Rasiilullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tidak akan memasuki Madinah 
kengerian al-Masih Dajjal. Pada hari itu Madinah mempunyai tujuh 
pintu dan di setiap pintu ada dua malaikat.” 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh banyak orang dari kalangan 
para sahabat, di antaranya adalah Abi Hurairah, Anas bin Malik, 
Salamah ibnul-Akwa', dan Mahjan ibnul-Adra', seperti yang telah 
disebutkan di depan. 


At-Tirmidzi berkata, “Ubdahbin Abdullah al-Khaz4 imeriwayatkan 
kepada kami dari Yazid bin Hârûn dari Syu'bah dari Qatadah dari 
Anas bahwa Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Dajjal datang ke Madinah, lalu ia mendapati malaikat menjaganya, 
maka tidak akan memasukinya wabah dan tidak pula Dajjal, dengan 
izin Allah.” 


Dikeluarkan oleh al-Bukhari dari Yahya bin Musa dan Ishaq bin 
Abi Îså dari Yazid bin Hârûn, kemudian at-Tirmidzi mengatakan, 
“Ini hadits shahih.” 


Dalam Bab Dari Abu Hurairah, Fathimah binti Qais, Usamah, 
Samurah bin Jundab dan Mahjan. 


Telah disebutkan dalam Shahih, “Sesungguhnya ia tidak memasuki 


Makkah tidak pula Madinah karena malaikat menghalanginya. Karena 
kemuliaan kedua tempat ini. Keduanya merupakan tanah haram 
yang aman. Akan tetapi, ketika ia berada di rawa-rawa Madinah, 
ia mengguncangkan penduduknya tiga kali guncangan.” Bisa jadi 
guncangan hakiki, bisa jadi guncangan secara maknawi, terbagi 


menjadi dua pendapat. Maka keluarlah setiap orang munafik laki- 
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laki dan wanita kepadanya, dan pada hari itu Madinah kehilangan 
hal yang buruk baginya dan tinggallah hal yang baik darinya, 
sebagaimana telah dijelaskan dalam hadits di depan. Wallahu 
a'lam. 


Sekilas tentang Perjalanan Dajjal 


Ia adalah seorang laki-laki dari keturunan Adam, yang diciptakan 
oleh Allah Ta &la supaya menjadi ujian bagi umat manusia di akhir 
zaman. 
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“Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa 
nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. adapun orang-orang yang 
beriman, Maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari 
Tuhan mereka, tetapi mereka yang kafir mengatakan: Apakah maksud 
Allah menjadikan Ini untuk perumpamaan?.” dengan perumpamaan 
itu banyak orang yang disesatkan Allah, dan dengan perumpamaan 
itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. dan tidak ada yang 
disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasik.” (QS. al-Baqarah 


[e]: 26) 
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Al-Hafizh Ahmad bin Ali al-Abar meriwayatkan dalam Tarikh- 
nya dari jalan Mujalid dari asy-Sya'bi bahwa sesungguhnya ia 
mengatakan, “Julukan Dajjal adalah Abi Yusuf.” 


Telah diriwayatkan dari “Umar ibnul-Khaththab, Abi Dzarr, Jabir 
bin Abdullah dan yang lainnya dari para sahabat, sebagaimana 
yang telah dijelaskan di depan bahwa ia adalah Ibnu Shayad. 


Imam Ahmad berkata, “Yazid meriwayatkan kepada kami dari 
Himad bin Salamah dari Abu Yazid dari Abdurrahman bin Abu 
Bakrah dari ayahnya bahwa Rasilullih Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Kedua orangtua Dajjal hidup selama tiga puluh 
tahun tidak dikaruniai anak. Kemudian dilahirkan untuk keduanya 
seorang bocah laki-laki yang buta sebelah matanya, yang merupakan 
sesuatu yang paling membahayakan, paling sedikit manfaatnya, kedua 
matanya tidur namun tidak dengan hatinya? Kemudian Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan sifat kedua orang tuanya 
dan berkata, “Ayahnya seorang laki-laki sedikit dagingnya, hidungnya 
panjang seolah-olah ia adalah paruh, dan ibunya adalah wanita yang 
mempunyai kedua buah dada yang besar! 


Abu Bakrah berkata, “Kemudian diriwayatkan kepada kami bahwa 
bocah laki-laki itu dari golongan Yahudi dan dilahirkan di Madinah. 
Maka aku dan az-Zubair ibnul- Awam segera berangkat hingga 
kami menemui kedua orang tuanya, maka kami mendapati pada 
keduanya sifat yang disebutkan oleh Rasilullaih Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan ia sedang tergeletak di atas tanah di bawah terik 
matahari dalam selimut dan mengaum-aum atau mendengkur. 
Maka kami bertanya kepada kedua orang tuanya dan keduanya 
berkata, “Kami hidup selama tiga puluh tahun tanpa dikaruniai 
seorang anak. Kemudian lahir anak kami laki-laki yang buta mata 
sebelahnya yang merupakan hal yang paling membahayakan dan 
paling sedikit manfaatnya. Maka ketika kami telah keluar kami 
melewatinya, ia berkata, Aku tahu apa yang telah kalian lakukan. 


Kami pun berkata, Dan apakah engkau mendengar? Ia berkata, 


= 
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Tya. Sesungguhnya kedua mataku tidur tapi tidak dengan hatiku.” 
Dan ia adalah Ibnu Shayad.” 


Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi dari hadits Himid bin Salamah dan 


ja mengatakan hasan. 
Saya berkata, “Akan tetapi, ia adalah sangat munkar.” 


Ibnu Shayad adalah seorang Yahudi di Madinah dan dikatakan 
bahwa ia adalah dari golongan Anshâr serta diberi julukan 
“Abdullah, dikatakan pula Shâf, ada pula yang mengatakan 
julukannya ini dan itu banyak sekali. Bisa jadi nama sebenarnya 
adalah Shaf dan setelah ia masuk Islam dinamakan “Abdullah dan 
putranya adalah “Imarah bin “Abdullah yang merupakan pembesar 


golongan tabi'in. 


Malik dan lainnya telah meriwayatkan darinya. Telah kami 
sebutkan di depan bahwa yang benar adalah bahwa Dajjal bukanlah 
Ibnu Shay4d dan Ibnu Shayad dahulu adalah salah satu dari Dajjal- 
Dajjal, kemudian ia diberi tobat setelah itu dan memeluk Islam. 


Dan Allah lebih mengetahui akan hati dan perjalanannya. 


Sementara Dajjal Besar adalah yang disebutkan dalam hadits 
Fathimah binti Qais yang diriwayatkan oleh Rasiilullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dari Tamim ad-Dari, yang di dalamnya terdapat 
kisah Jasisah, kemudian ia diizinkan untuk keluar di akhir zaman 
setelah kaum muslimin menaklukkan Romawi yang disebut dengan 
Konstantinopel. Maka kemunculannya dimulai dari Ashbahan yang 
merupakan sebuah perkampungan yang disebut al-Yahudiah. Ia 
dibela oleh pengikutnya sebanyak tujuh puluh ribu orang Yahudi. 
Mereka membawa senjata dan di atas mereka terdapat mahkota, 
serta ia adalah ath-Thayalisah hijau. Ia juga dibela oleh tujuh puluh 
ribu orang Tartar dan beberapa dari penduduk Khurasan. 


Dajjalmerupakanseorangpenguasalalimpadaawalkemunculannya, 
kemudian ia mengaku sebagai nabi dan kemudian mengaku sebagai 
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tuhan. Maka ia diikuti oleh orang-orang bodoh dari keturunan 
Adam serta rakyat jelata yang awam. Sementara orang yang 
diberi petunjuk oleh Allah dari golongan orang-orang shalih dan 
kelompok Allah dari orang-orang yang bertakwa menyelisihinya 
dan menyanggahnya. 


Ia mengambil negeri demi negeri, benteng demi benteng, daerah 
demi daerah dan kota demi kota, tidak ada satu negeri pun 
melainkan ia mendatanginya dan dijejaki dengan kakinya, kecuali 
Makkah dan Madinah. Waktu ia di Bumi adalah empat puluh hari, 
satu hari bagaikan satu tahun, satu hari bagaikan satu bulan, satu 
hari bagaikan satu Jum'at dan hari-hari lainnya seperti hari-hari 
manusia sekarang ini. Berarti sama dengan satu tahun, satu bulan 
lebih setengah bulan. 


Allah telah menciptakan banyak kehebatan yang luar biasa di 
tangannya, yang dengannya Allah menyesatkan makhluk-Nya 
yang dikehendaki-Nya dan dengannya pula Allah menguatkan 
orang-orang yang beriman. Maka dengan itu bertambahlah 
keimanan mereka serta petunjuk bagi mereka. Turunnya “sa 
Putra Maryam al-Masih adalah pada hari-hari al-Masih Dajjal, 
di atas menara di timur Damaskus. Maka orang-orang mukmin 
berkumpul kepadanya dan semua hamba Allah yang bertakwa 
menoleh kepadanya. 


Kemudian sa Putra Maryam as. berjalan bersama mereka mencari 
Dajjal dan pergi menuju ke Bait al-Maqdis. Maka Dajjal melihat 
mereka di ‘Uqbah Afiq, kemudian Dajjal melarikan diri dari mereka 
dan “Isa menyusulnya di Kota Lod. Kemudian membunuhnya 
dengan pedangnya dan ia masuk ke dalamnya, ia pun berkata 
kepadanya, “Sesungguhnya aku mempunyai satu sabetan yang 
engkau tidak akan bisa menghindariku.” Tatkala Dajjal melihatnya 
maka ia meleleh sebagaimana melelehnya garam dalam air. Maka 
“Isa menemukannya dan membunuhnya dengan pedang di pintu 
Lod dan kematiannya terjadi di sana, Allah melaknatnya. Telah 
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dijelaskan dalam banyak hadits shahih sebagaimana yang telah 
disebutkan di depan dan akan disebutkan sebentar lagi. 


At-Tirmidzi berkata, “Outaibah bin Sa'id meriwayatkan kepada 
kami dari al-Laits dari Ibnu Syihab, sesungguhnya ia mendengar 
Abdullah bin Abdullah bin Tsa'labah al-Anshari meriwayatkan 
dari Abdurrahman bin Yazid al-Anshari dari Bani Amri Ibnu 
Auf, ia mengatakan, Aku mendengar pamanku Majma bin Jariyah 
berkata, Aku mendengar Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Putra Maryam membunuh Dajjal di Pintu Lod.”” 


Ahmad meriwayatkan dari Abu an-Nadhar dari al-Laits dan dari 
Sufyan bin 'Ayinah dari az-Zuhri, dan dari Muhammad bin Mush'ab 
dari al-Auz47? dari az-Zuhri, dan dari Abdu ar-Raz4g dari Ma mar 
dari az-Zuhri dan haditsnya terjaga. Sanad pada orang-orang 
setelahnya pun kuat. Oleh sebab ini, at-Tirmidzi mengatakan 
setelah meriwayatkannya, “Hadits ini shahih.” 


Ia mengatakan, “Dalam Bab Dari “Imran bin Hashin dan Nafi bin 
‘Utbah, Abi Barzah, Hudzaifah bin Asis, Abi Hurairah, Kisan, 
Utsman bin Abi al-Ash, Jabir, Abi Umamah, Ibnu Mas'od, 
“Abdullah bin Amri, Samurah bin Jundab, an-Nawas bin Sam'an, 
Amri bin Auf dan Hudzaifah ibnul-Yamin.” 


Abi Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan dari Sufyan bin Ayyinah 
dari az-Zuhri dari Salim dari ayahnya bahwa Umar bertanya kepada 
seorang Yahudi mengenai Dajjal, maka ia berkata, “Dilahirkan 
sebagai orang Yahudi agar dibunuh oleh Putra Maryam di Pintu 
Lod.” 


Sifat Dajjal yang Terkutuk 


Telah disebutkan dalam hadits-hadits bahwa ia buta mata 
sebelahnya dan ia adalah manusia yang hina dan banyak rambut. 
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Dalam sebagian hadits disebutkan bahwa ia pendek dan pada 
hadits lain disebutkan bahwa ia tinggi. Disebutkan pula antara 
dua telinga keledainya adalah empat puluh lengan sebagaimana 
telah disebutkan dalam hadits Jabir. Sementara dalam hadits lain 
disebutkan tujuh puluh lengan dan tidak shahih, pun dalam hadits 
pertama perlu diteliti kembali. 


Abdan mengatakan dalam Kitab Ma'rifah ash-Shahibah bahwa 
Sufyan ats-Tsauri meriwayatkan dari Abdu al-Malik bin Maisarah 
dari Hauth al- Abdi dari Mas'id, ia mengatakan, “Telinga keledai 
Dajjal menaungi tujuh puluh ribu.” 


Syaikh kita al-Hafdih adz-Dzahabi mengatakan, “Hauth tidak 
diketahui, khabarnya munkar. Sesungguhnya tertulis di antara 
kedua mata Dajjal, kafir, yang terbaca oleh setiap mukmin dan 
sesungguhnya kepalanya dari belakangnya terdapat kepangan- 
kepangan.” 


Hanbal bin Ishaq berkata, “Hajjaj meriwayatkan kepada kami dari 
Himad dari Ayûb dari Abi Oalabah, ia mengatakan, Aku memasuki 
masjid dan orang-orang sedang berkerumun pada seorang laki- 
laki, maka aku mendengarnya berkata, Aku mendengar Rasilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya setelahku 
ada pendusta yang menyesatkan dan sesungguhnya kepalanya dari 
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belakang ada kepangan-kepangan.”” Telah ada saksi dari arah lain 
dan maksud dari kepangan-kepangan adalah keriting yang kasar 


(gimbal), sebagaimana firman Allâh Ta Gla, 
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“Demi langit yang mempunyai kepangan-kepangan (jalan-jalan).” (QS. 
adz-Dzariyat [51]: 7) 
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Imam Ahmad berkata, “Yazid meriwayatkan kepada kami dari al- 
Mas'udi, dan Abd an-Nadhar dari al-Mas'idi dari al-Ma'ani dari 
'Ashim bin Kalib dari ayahnya dari Abd Hurairah bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku menemui kalian karena 
telah sampai kepadaku mengenai perselisihan seputar Lailatul Qadar 
dan al-Masih ad-Dajjal di antara kalian. Waktu itu ada dua orang laki- 
laki yang saling mengutuk di pintu masjid. Maka aku pun mendatangi 
mereka berdua untuk memisahkan. Setelah kejadian itu, aku lupa 
menjelaskannya kepada kalian. Maka saat ini, aku akan menjelaskan 
kepada kalian tentang keduanya. Lailatul Qadar, maka carilah ia pada 
sepuluh malam terakhir yang ganjil, sementara al-Masih ad-Dajjal, 
sesungguhnya ia buta mata sebelahnya, berkening lebar, berdada bidang, 
di dalamnya terdapat simbol seolah-olah ia adalah Qathan bin Abdu 
al-'Uzza' Ia berkata, Wahai Rasilullah, apakah kemiripanku 
dengannya membahayakanku?” Beliau berkata, “Tidak. Engkau 
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orang Islam, sedangkan ia orang kafir” Imam Ahmad sendiri dalam 


meriwayatkan redaksi ini, dan sanadnya berstatus hasan. 


Ath-Thabrânî berkata, “Abi Asy'ab al-Harini meriwayatkan kepada 
kami dari Ishaq bin Musa. Muhammad bin Syu'aib al-Ashbahani 
juga meriwayatkan kepada kami dari Sa'id bin Anbasah keduanya 
mengatakan, “Sa'id bin Muhammad ats-Tsagafi meriwayatkan 
kepada kami dari Khilad bin Shalih dari Sulaiman bin Syihab al- 
Oaisi bahwa ia mengatakan, Abdullah bin Mughanam berkunjung 
kepada kami dan ia adalah seorang dari sahabat Rasûlullâh 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka ia meriwayatkan kepadaku 
mengenai Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau 
bersabda, “Dajjal tidak ada yang tersembunyi darinya. Sesungguhnya 
ia datang dari arah timur, kemudian ia menyeru pada kebenaran maka 
ia diikuti. Kemudian ia pergi kepada orang-orang dan memerangi 
mereka dan masih saja seperti itu hingga ia mendatangi Kufah dan ia 
memenangkan agama Allah serta mengamalkannya. Maka ia diikuti 


dan senang akan itu. 
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Setelah itu ia mengatakan, “Sesungguhnya aku adalah seorang nabi.” Maka 
terkejutlah semua orang yang mempunyai hati dan meninggalkannya. 
Beberapa waktu kemudian ia mengatakan, Aku adalah Allah.” Maka 
butalah matanya sebelah kanan. Telinganya dipotong dan ditulis di 
antara kedua matanya, kafir. Sehingga ia tidak tersembunyi dari setiap 
muslim. Maka ia ditinggalkan oleh setiap makhluk yang ada di hatinya 
terdapat seberat biji merica dari keimanan. Teman-temannya adalah 
orang-orang Yahudi, Majusi, Nasrani dan orang-orang asing yang 
musyrik. 


Lalu ia memanggil seorang laki-laki —yang mereka lihat— dan 
memerintahkannya untuk dibunuh. Kemudian anggota tubuhnya 
dipotong, setiap satu anggota tubuh sendiri-sendiri dan memisah- 
misahkannya sehingga orang-orang melihatnya lalu dikumpulkan. 
Kemudian ia memukulnya dengan tongkatnya dan laki-laki itu pun 
berdiri. Lalu ia berkata, Aku adalah Allah yang menghidupkan dan 
mematikan." Sesungguhnya itu adalah sihir yang menyihir mata orang- 
orang dan ia tidak mencipta apa-apa dari itu.” 


Syaikh kita adz-Dzahabi berkata, “Diriwayatkan oleh Yahya bin 
Misa dari Sa'id bin Muhammad ats-Tsagafi dan ia lemah.” 


Dari Ali bin Abd Thalib ra. Bahwa sesungguhnya Rasilullih 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan mengenai Dajjal, beliau 
bersabda, “Ia adalah Shdf bin Sh&'id muncul dari Yahudiyah 
4shbahiin di atas keledai yang tidak mempunyai buntut, Di antara kedua 
telinga adalah empat puluh lengan. Sementara jarak antara ujung telinga 
yang satu dengan satunya lagi adalah empat malam. Ia meraih langit 
dengan tangannya dan di depannya terdapat gunung dari asap, serta di 
belakangnya gunung yang lain. Tertulis di antara kedua matanya, kafir. 
Ta berkata, Aku tuhan kalian yang paling tinggi.” Pengikut-pengikutnya 
adalah para renternir dan anak-anak haram.” Diriwayatkan oleh Abi 
Amri ad-Dini dalam Kitab Akhbar ad-Dajjal. Bagaimanapun juga 
sanadnya tidak benar. 
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Riwayat yang Menakjubkan Sekaligus Sulit 
Dibayangkan di Seputar Dajjal 


Nu'aim bin Himid mengatakan dalam Kitab Fitan bahwa Abi Amra 
meriwayatkan kepada kami dari Abdullah bin Luhar'ah dari Abdu 
al-Wahab bin Husain dari Muhammad bin Tsabit dari ayahnya dari 
al-Hirits dari Abdullah bin Mas'id dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Antara dua telinga Dajjal adalah 
empat puluh lengan. Satu langkah keledatnya adalah perjalanan tiga 
hari. Ia mencebur ke laut seperti salah seorang dari kalian mencebur ke 
anak sungai. Ia berkata, Aku adalah tuhan semesta alam. Matahari ini 
berjalan atas izinku. Apakah kalian ingin agar aku menahannya? Maka 
orang-orang berkata, ‘Tya.’ Ia pun menahannya sehingga membuat satu 
hari bagaikan satu bulan, satu hari bagaikan satu Jum'at. Ia berkata, 
Apakah kalian ingin agar aku menjalankannya?’ Orang-orang pun 
berkata, “Tya.” Maka ia menjadikan hari seperti satu jam. 


Lalu seorang wanita mendatanginya dan berkata, Wahai tuhan, 
hidupkanlah saudara laki-lakiku, anak laki-lakiku, dan hidupkan 
suamiku!” Sehingga wanita itu melihat setan dengan kepalanya 
sendiri dan rumah mereka penuh dengan setan-setan. Seorang Arab 
mendatanginya dan berkata, Wahai tuhan, hidupkanlah unta kami 
untuk kami, juga kambing kami.” Maka ia memberinya setan yang 
menyerupai unta dan kambing mereka yang sama umurnya. Mereka pun 
berkata, Apabila ia bukan tuhan kita, ia tidak akan menghidupkan untuk 
kita, apa-apa yang telah mati dari kita." 


Bersamanya ada gunung dari kuah daging dan potongan-potongan 
daging yang panas dan tidak pernah dingin, sungai yang mengalir 
serta gunung dari taman-taman yang hijau, juga gunung dari api 
dan asap. Ia berkata, Tni surgaku dan ini nerakaku. Ini makananku 
dan ini minumanku' Nabi Ilyasa' alaihissalam bersamanya dan 
memperingatkan manusta, Ini adalah al-Masih pendusta. Hati-hatilah 
kalian darinya. Allah melaknatnya.' Allah memberi Ilyasa' kecepatan 
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dan keringanan yang Dajjal tidak dapat menyusulnya. 


Maka ketika Dajjal berkata, Aku adalah tuhan semesta alam.” Orang- 
orang berkata, Engkau telah berdusta.” Ilyasa' berkata, “Orang-orang 
benar” Lalu ia melintasi Makkah, maka ia bertemu dengan makhluk 
yang agung, ia pun berkata, Siapa engkau?” Ia berkata, Aku adalah 
Jibril. Allah mengutusku untuk menghalangimu dari tanah haram- 
Nya.” Kemudian ia melintasi Madinah dan ia bertemu dengan makhluk 
yang agung, ia pun berkata, Siapa engkau?” Ia berkata, Aku adalah 
Jibril. Allah mengutusku untuk menghalangimu dari tanah haram 
Rasul-Nya.” 


Lalu ia melintas ke Makkah, dan manakala ia melihat Mikail, ia 
pun berpaling dan lari ketakutan sambil berteriak. Maka keluarlah 
orang-orang munafik dari Makkah dan dari Madinah kepadanya. 
Lalu datanglah pemberi peringatan kepada orang-orang yang telah 
menaklukkan Konstantinopel dan orang-orang dari kaum muslimin 
yang ada di Bait al-Magdis. Maka Dajjal menangkap seorang laki-laki, 
kemudian ta berkata, Ini orang yang mengatakan bahwa aku tidak mampu 
atasnya. Bunuh ia! Maka ia pun digergaji, kemudian Dajjal berkata, 
Aku akan menghidupkannya.' Lalu ia berkata, “Berdirilah!” Laki-laki 
itu pun berdiri atas kehendak Allah dan Allah tidak mengizinkan untuk 


Jiwa lain selain jiwa laki-laki itu. 


Dajjal pun berkata, “Bukankah aku telah mematikanmu kemudian 
menghidupkanmu?” Laki-laki itu berkata, “Sekarang aku lebih 
mendustakanmu. Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
memberi kabar gembira bagiku bahwa engkau membunuhku kemudian 
aku hidup dengan izin Allah.” Maka diletakkan lembaran-lembaran 
logam di atas kulitnya sehingga senjata mereka tidak mempan. Lalu 
Dajjal berkata, “Lemparkan ia ke nerakaku!' Allah mengubah gunung 
itu untuk laki-laki pemberi peringatan tersebut menjadi taman-taman, 
maka orang-orang pun mengkhawatirkannya dan segera pergi ke Bait 
al-Magdis. Manakala ia menaiki ‘Uqbah Afiq, kelalimannya menimpa 
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kaum muslimin. Mereka pun memasang tali busur mereka untuk 
membunuhnya. 


Orang yang paling kuat dari mereka pun mendekam atau duduk karena 
lapar dan kelemahan. Kemudian mereka mendengar, “Telah datang 
kepada kalian sebuah pertolongan.” Mereka pun berkata, “Ini adalah 
pembicaraan seorang yang kenyang.” Maka bumi pun tersinari fajar 
dengan cahaya Tuhannya dan turunlah Îsâ Putra Maryam seraya 
berkata, Wahai kaum muslim, ingatlah Rabb kalian dan sucikanlah 
Dia! Dan mereka pun melakukannya. 


Mereka hendak melarikan diri, namun Allah membuat bumi sempit bagi 
mereka. Ketika mereka telah sampai di Pintu Lod, mereka dihentikan 
oleh “Isa. Dan ketika mereka melihatnya, mereka berkata, “Dirikan 
shalat!” Dajjal pun berkata, Wahai Nabi Allâh, shalat telah didirikan.” 
Ts pun berkata, Wahai musuh Allah! Engkau telah mengaku bahwa 
engkau adalah tuhan semesta alam. Lalu untuk siapa engkau shalat? 
Kemudian Îsâ menyabetnya dengan pedang dan membunuhnya. Maka 
tidak ada seorang pun dari pengikutnya yang bersembunyi di balik 
sesuatu melainkan sesuatu itu menyeru, Wahai mukmin, ini Dajjal. 
Bunuh ta!” 


Empat puluh tahun, tidak ada seorang pun yang meninggal juga tidak ada 
seorang pun yang sakit. Seorang laki-laki berkata kepada kambingnya 
dan binatang tunggangannya, “Pergi dan merumputlah kalian!” Mereka 
pun berjalan di antara dua sawah dan tidak memakan satu bulir pun 
darinya. Ular-ular dan kalajengking-kalajengking tidak menyakiti 
seorang pun. Binatang-binatang buas berada di depan pintu rumah- 
rumah dan tidak menyakiti seseorang. Seorang laki-laki mengambil 
gandum satu mud dan menyebarnya tanpa dibajak, dan muncul darinya 
tujuh ratus mud. 


Keadaan tetap seperti itu hingga runtuhlah dinding Ya YA) dan Ma ji, 
maka mereka keluar dan membuat kerusakan. Orang-orang minta 
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tolong dan tidak ada jawaban bagi mereka. Sementara penduduk Thur 
Sina adalah orang-orang yang Allâh telah menaklukkan Konstantinopel 
bagi mereka. Mereka pun memohon kepada Allâh, kemudian Allâh 
mengirimkan binatang dari bumi yang mempunyai banyak kaki, maka 
binatang-binatang tersebut masuk ke telinga Ya juj dan Ma jtj. Ya jaj 
dan Ma`jûj pun menjadi mayat dan bau busuknya memenuhi bumi dan 
orang-orang pun merasa tersiksa dengan bau busuk yang lebih busuk dari 
bau Ya jij dan Ma joj ketika masih hidup. 


Orang-orang pun meminta pertolongan kepada Allah, maka Allah 
mengirimkan angin dari Yaman yang berdebu, berembus di atas orang- 
orang panas dan penuh asap, sehingga orang-orang terserang demam. 
Kemudian keadaan seperti itu hilang dari mereka setelah tiga hari. 
Bangkai mereka pun telah dilempar ke laut. Tidak berselang lama, 
beberapa saat kemudian terbitlah matahari dari tempat terbenamnya. 
Pena telah kering dan lembaran-lembaran telah dilipat. Tidak diterima 
lagi tobat dari seseorang. Iblis tunduk dan bersujud seraya menyeru, 
“Tuhanku... perintahkanlah kepadaku untuk bersujud kepada siapa saja 
yang Engkau kehendaki.” Setan-setan pun berkumpul di sekitarnya dan 
berkata, Wahai tuan kami, kepada siapakah engkau menjadi takut?” 
Iblis berkata, “Sesungguhnya aku meminta kepada Tuhanku supaya 
menangguhkanku sampai Hari Kebangkitan, sementara matahari telah 
terbit dari tempat terbenamnya, dan inilah waktu yang telah ditentukan. 
Setan-setan pun berjalan dengan tampak jelas di atas bumi, sehingga 
seseorang berkata, “Ini adalah temanku yang dahulu menggodaku. Segala 
puji bagi Allah yang telah menghinakannya." 


Sementara Iblis tetap bersujud dan menangis hingga keluarlah binatang 
dari bumi dan membunuhnya dalam keadaan bersujud. Setelah itu 
orang-orang mukmin menikmati kegembiraan selama empat puluh 
tahun. Mereka tidak mengangankan sesuatu kecuali diberikan. Orang- 
orang mukmin seperti itu selama empat puluh tahun setelah keluarnya 
binatang. Kemudian kematian datang kepada mereka dengan segera, 


tidak ada seorang mukmin pun yang tersisa. Maka orang kafir pun 
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berkata, Dahulu kita takut kepada orang-orang mukmin, sekarang tidak 
ada seorang pun yang tersisa dari mereka. Tobat kita pun tidak diterima. 


Yah, seandainya kita dahulu termasuk orang-orang yang beriman.' 


Mereka pun berteriak-teriak di jalanan seperti teriakan keledai. 
Sehingga seorang laki-laki mengawini ibunya di tengah jalan. Apabila 
seseorang bangkit darinya, maka seseorang mendatanginya lagi. Orang 
yang paling baik dari mereka adalah yang berkata, “Kalaulah kalian 
menyingkir dari jalan, akan lebih baik.” Mereka tetap seperti itu, sampai 
tidak ada seseorang yang terlahir dari perkawinan. Kemudian Allah 
membuat wanita-wanita menjadi mandul selama tiga puluh tahun. 
Maka semua orang adalah anak-anak dari hasil zina dan sejahat-jahat 
manusia, dan atas merekalah terjadi Kiamat.” 


Demikianlah yang diriwayatkan oleh ath-Thabrânî dari 
Abdullah bin Hatim al-Maradi dari NWaim bin Himad... ... lalu 
menyebutkannya. 


Syaikh kita al-Hafizh adz-Dzahabi mengatakan, “Hadits ini semi 
maudhi?. Abi “Umar tidak diketahui demikian pula dengan Abdu 
al-Wahab, Syaikhnya katanya adalah al-Banani.” 


Riwayat yang Tertolak di Seputar Dajjal 


Syaikh kita adz-Dzahabi mengatakan, “Apabila tidak dengan 
mendengar maka dengan pemberian dalam tulisan, al-Hasan al- 
Yûnainî meriwayatkan kepada kami dari al-Bahâ` Abdurrahman 
secara langsung, dari Atig bin Mushail3' dari Abdu al-Wahid 
bin Ulwan dari Amri bin Dausah dari Ahmad bin Sulaiman an- 
Najad dari Muhammad bin Ghalib dari Abi Salamah at-Taboidzaki 
dari Himad bin Salamah dari Ali bin Zaid dari al-Hasan bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dajjal mencapai 
awan dan mencebur ke laut sampai ke lututnya. Ia mendahului matahari 
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ke tempat terbenamnya, bersamanya ada bukit-bukit makanan dan di 
keningnya terdapat tanduk yang ujungnya pecah, dari sana keluar ular- 
ular. Telah tergambar di tubuhnya semua senjata, hingga panah, pedang 
dan daraq? Aku pun berkata kepada al-Husain, Wahai Abi Sa'id, 
apakah daraq itu?” Ia mengatakan, “Perisai.” Kemudian Syaikh kita 
berkata, “Ini dari hadits-hadits mursal al-Hasan dan ini lemah.” 


Hadits yang Bernilai Abadi Mengenai Dajjal 


Ibnu Mandah berkata dalam Kitib al-Iman, “Muhammad ibnul- 
Husainal-Madini meriwayatkan kepada kami dari Ahmad bin Mahdi 
dari Sa'id bin Sulaiman bin Sa'din dari Khalaf bin Khalifah dari 
Abi Malik al-Asyja'1 dari Rabi'i dari Hudzaifah bahwa Rastilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Aku lebih mengetahui 
apa yang ada bersamanya daripadanya. Bersamanya dua sungai, salah 
satunya adalah api yang menyala-nyala dan satu lagi adalah air putih. 
Barangsiapa bertemu dengannya, hendaknya ia memejamkan kedua 
matanya dan minum dari sungai yang ia lihat sebagai api. Karena 
sesungguhnya itu adalah air dingin. Janganlah sekali-kali kalian 
minum dari yang satunya lagi. Karena sesungguhnya itu adalah fitnah. 
Dan ketahuilah bahwa tertulis di antara kedua matanya, kafir, yang 
terbaca oleh setiap orang yang bisa baca tulis dan yang tidak bisa baca 
tulis. Sesungguhnya salah satu dari matanya terhapus dan di atasnya 
terdapat seperti bekas luka. 


Dajjal datang pada akhir umurnya di bumi Jordania di atas bukit Afiq, 
sementara semua orang yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir 
berada di negeri Jordania. Ia membunuh sepertiga kaum muslimin dan 
mengalahkan sepertiganya kemudian masih tinggal sepertiga sampai di 
antara mereka pun terhalang oleh malam. Maka sebagian kaum mukminin 
berkata kepada sebagian yang lain dari mereka, Apa yang kalian tunggu 
untuk segera menyusul saudara-saudara kalian dalam keridhaan Tuhan 
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kalian? Barangsiapa yang mempunyai kelebihan makanan, hendaknya 
kembali kepada saudaranya dengan membawanya dan shalatlah ketika 
Jajar merekah dan segera dirikan shalat, kemudian temuilah musuh 
kalian!” Maka ketika mereka mendirikan shalat, turunlah “154 dan 
Imdm mereka sedang shalat. Maka ketika telah selesai ia berkata seperti 
ini, Bebaskanlah antara aku dan musuh Allah. 


Dajjal meleleh sebagaimana melelehnya garam. Lalu Allah memberikan 
kekuatan atas kaum muslimin dan membunuh pasukan Dajjal, hingga 
batu dan pohon pun berseru, Wahai hamba Allâh, wahai muslim! Ini 
orang Yahudi, bunuh ia!” Kaum muslimin pun menang dan mematahkan 
salib serta membunuh babi dan diletakkan jizyah. 


Manakala mereka seperti itu, saat itulah Yaj#j dan Mayij keluar 
dan orang pertama dari mereka meminum air danau dan ketika orang 
terakhir dari mereka datang, mereka telah mengeringkan danau itu dan 
mereka tidak meninggalkan setetes air pun di sana. Mereka pun berkata, 
Di sini pernah ada sisa air” Sedangkan Nabi Allâh dan sahabat- 
sahabatnya ada di belakang mereka hingga mereka memasuki kota-kota 
| Palestina yang disebut Pintu Lod. Mereka pun berkata, “Kita telah 
memerangi apa-apa yang ada di atas bumi, maka mari kita memerangi 
yang ada di langit.” Kemudian Nabi Allah berdoa kepada Allah pada 
saat itu, lalu Allah mengirimkan kepada mereka borok di tenggorokan 
mereka. Maka tidak ada seorang pun yang tersisa dari mereka dan bau 
mereka pun mengganggu kaum muslimin. Kemudian “Isa berdoa atas 
mereka dan Allah pun mengirimkan angin yang melemparkan mereka 


” 


ke laut, semuanya. 


Syaikh kita al-Hafizh Abu Abdullah adz-Dzahabî mengatakan, 
“Sanad ini shahih.” 


Saya berpendapat bahwa di dalamnya terdapat perkataan yang 
gharib serta beberapa hal yang mungkar. Hanya Allah Yang 
Mahatahu. 
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Penjelasan di Seputar Akan Diturunkan-Nya 
Kembali “Isa Putra Maryam pada Akhir Zaman 
Nanti 


Allah Ta Gla berfirman, 


“ 


aab Al Gea Sip anakan 


P 


ao Cf aj oi E a Gya KA 
AA aha TT asa SN A 


“Dan karena ucapan mereka, “Sesungguhnya kami telah membunuh 
al-Masih, Isa putra Maryam, Rasul Allih', padahal mereka tidak 
membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh 
ialah) orang yang diserupakan dengan ‘Îsâ bagi mereka. Sesungguhnya 
orang-orang yang berselisih paham tentang (pembunuhan) Isa, benar- 


benar dalam keragu-raguan tentang yang dibunuh itu. Mereka tidak 


mempunyai keyakinan tentang siapa yang dibunuh itu, kecuali mengikuti 


persangkaan belaka. Mereka tidak (pula) yakin bahwa yang mereka bunuh 
itu adalah “Isa. Tetapi (yang sebenarnya), Allâh telah mengangkat Isa 
kepada-Nya. Dan adalah Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 
(OS. an-Nisa' [4]: 157-158) 


Ibnu Jarir mengatakan dalam Tafsir-nya, “Ibnu Yasir meriwayatkan 
kepada kami dari Abdurrahman dari Sufyan dari Hashin dari Aba 
Sa'id dari Jubair dari Ibnu Abbis, 


ie 
A 
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“Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya 
(Isa) menjelang kematiannya. Dan di hari kiamat nanti Isa itu akan 
menjadi saksi terhadap mereka” (OS. an-Nisa' [4]: 159) 


Dikatakan sebelum kematian 1s4 Putra Maryam dan sanad ini 
shahih. Demikian pula al- Aufi menyebutkannya dari Ibnu Abbas. 


Apakah Nabi “Isa Wafat atau Dinaikkan Dalam 
Kondisi Hidup? 


Abi Malik berkata, “Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali 


akan beriman kepadanya (158) menjelang kematiannya (OS. an-Nisa 
[4]: 159). Saat itu ketika turunnya “Isa Putra Maryam tidak ada 
seorang pun dari Ahli Kitab kecuali beriman kepadanya.” 


Al-Hasan al-Bashri berkata, “Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, 
kecuali akan beriman kepadanya ('Isa) menjelang kematiannya (OS. an- 
Nisa [4]: 159). Sebelum kematian “Isa Putra Maryam, demi Allah 
bahwa ia sekarang hidup di sisi Allah. Akan tetapi, ketika ia turun 
semua orang akan beriman kepadanya.” Diriwayatkan oleh Ibnu 


Jarir. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya bahwa seorang laki-laki 
bertanya kepada al-Hasan mengenai firman Allah Ta'ala, “Tidak 
ada seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya 
(Isa) menjelang kematiannya (OS. an-Nisa'" [4]: 159), maka 
ia mengatakan, “Sebelum kematian “isa, sesungguhnya Allah 
mengangkat Îsâ kepada-Nya dan Dia membangkitkannya sebelum 
Hari Kiamat dengan suatu kedudukan yang diimani oleh semua 


orang, yang baik dari mereka ataupun yang lacur.” 
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Demikian pula yang dikatakan oleh Qatadah bin Da'imah dan 
Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dan yang lainnya dan ia 
termaktub dalam Shahihain dari Abd Hurairah, sebagaimana 
yang akan disebutkan secara mauqûf, dan dalam riwayat lain 
diriwayatkan secara marfi’, wallahu a`lam. 


Maksud dari kandungannya adalah bahwa ia sekarang hidup di 
langit, tidak seperti apa yang dikatakan oleh Ahali Kitab yang bodoh 
bahwa mereka telah menyalibnya, “Tetapi (yang sebenarnya), Allah 
telah mengangkat “Isa kepada-Nya.” Kemudian turun dari langit 
sebelum Hari Kiamat sebagaimana yang ditunjukkan oleh hadits- 
hadits yang mutawatir yang telah disebutkan di depan dalam 
pembahasan mengenai Dajjal. Sebagaimana yang akan disebutkan 
pula. Allahlah sebagai penolong, kepada-Nyalah kita bersandar. 
Tidak ada daya dan upaya melainkan pada Allah Yang Mahatinggi 
dan Mahaagung. Yang tidak ada Ilah kecuali Dia, pemilik “Arasy 
yang mulia. 


Telah diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbâs dan lainnya bahwa Allih 
mengulang kata ganti dalam firman-Nya, “Tetapi (yang 
sebenarnya), Allih telah mengangkatnya (154) kepada-Nya.” Atas 
Ahli Kitab dan hal itu jika benar maka tidak akan menafikan yang 
ini. Akan tetapi, yang benar dari makna serta sanadnya adalah 
yang telah kita sebutkan. Yang telah kami kemukakan dalam Kitab 
Tafsir kami adalah sudah cukup. Dan milik Allahlah segala puji 
dan karunia. 


Imam Muslim berkata, “Abdullah bin Mu'adz al-Anbari 
meriwayatkan kepada kami dari Ubay dari Syu'bah dari an- 
Nu'man bin Salim bahwa ia mendengar Ya'gib bin “Ashim bin 
'Urwah berkata, Aku mendengar Abdullah bin 'Amro ketika ia 
didatangi oleh seorang laki-laki yang berkata, “Hadits apa ini yang 
telah engkau riwayatkan? Engkau mengatakan bahwa Kiamat 
akan terjadi sampai begini dan begini. Maka ia mengatakan, 


| ‘Mahasuci Allah, atau tidak ada Tuhan melainkan Allah atau 
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kalimat yang sejenisnya. “Sesungguhnya aku telah berniat untuk 
tidak membicarakan kepada seseorang sesuatu pun. Sebenarnya 
aku mengatakan, 'Sesungguhnya sebentar lagi kalian akan 
menyaksikan peristiwa yang besar. Al-Bait akan terbakar dan akan 


terjadi dan akan terjadi. 


Kemudian ja mengatakan, Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Dajjal keluar kepada umatku selama empat puluh.” Aku tidak 
tahu apakah empat puluh hari, atau empat puluh bulan, atau empat puluh 
tahun. “Kemudian Allah mengutus Isa Putra Maryam, seolah-olah ia 
adalah Urwah bin Mas 1d, maka ia mencarinya dan membinasakannya. 
Kemudian manusia hidup selama tujuh tahun, di antara dua orang tidak 
ada permusuhan. Kemudian Allah mengirimkan angin dingin dari aan 
Syam, maka tidak ada di muka bumi seseorang yang di dalam katanya 
terdapat seberat atom kebaikan atau iman, melainkan sapa Hingga 
apabila seorang dari kalian masuk ke inti gunung, pastilah ia ditemuinya 
untuk diambil? 


Kemudian aku mendengarnya dari Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwa beliau bersabda, “Maka tinggallah orang-orang paling 
Jahat dalam ringannya burung dan mimpi binatang buas. Mereka tidak 
mengenal kebaikan, serta tidak mengingkari kemungkaran. Maka sekan 
setan berubah wujud kepada mereka dan berkata, “Tidakkah kalian 
akan mengikuti?” Mereka berkata, “Dalam hal apa kalian menara 
kami?' Lalu setan menyuruh mereka untuk menyembah berhala. Saat itu 
rezeki mereka mengalir deras, dengan kehidupan yang baik. Kemudian 
sangkakala ditiup maka tidak ada yang tersisa seorang pun kecuali suare 


‘seandainya’ dan teriakan Seandainya. 


Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, “Orang y. 
pertama kali mendengarnya adalah seorang laki-laki yang membetu 
tempat minum untanya. Maka ia jatuh pingsan dan orang-oran: 
pingsan. Kemudian Allah mengirimkan —atau beliau MERK 
kemudian Allah menurun hujan seolah-olah ia adalah gerim 
mendung (Nu min raou-raou— maka tumbuhlah sasad-—iasad 
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darinya. Kemudian sangkakala ditiup kembali maka mereka bangkit 
dan melihat. Lalu dikatakan, Wahai manusia, datanglah kepada 
Tuhan kalian! “Dan tahanlah mereka (di tempat perhentian) karena 
sesungguhnya mereka akan ditanya’ (QS. ash-Shaffat [37]: 24). 
Kemudian dikatakan, “Keluarkan utusan neraka!” Maka dikatakan, 
“Berapa?” Dikatakan, Setiap dari seribu, sembilan ratus sembilan puluh 
sembilan.” Dan itulah hari dimana anak-anak berubah menjadi beruban 
dan hari dimana betis tersingkap.” 


Berbagai Keajaiban Sebelum Terjadinya Kiamat 


Imam Ahmad berkata, “Syuraih meriwayatkan kepada kami dari 
Falih dari al-Harits bin Fudhail dari Ziyad bin Sa'ad dari Abi 
Hurairah bahwa Rastilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
‘Putra Maryam turun sebagai Imam yang adil dan hakim yang bijaksana, 
maka ia mematahkan salib, membunuh babi, mengembalikan kedamaian, 
menjadikan pedang sebagai sabit. Menghilangkan sungut dari setiap 
yang mempunyai sungut. Dari langit diturunkan rezekinya dan dari 
bumi dikeluarkan berkahnya. Hingga seorang bocah laki-laki bermain 
dengan ular dan tidak membahayakannya. Kambing digembalakan 
bersama serigala dan tidak berbahaya, singa dan sapi digembalakan dan 
tidak berbahaya.” Ahmad meriwayatkan sendiri, sanadnya bagus, 
kuat, dan shahih. 


Sebelum Kiamat, Terjadi Kelebihan Pada Harta 
Manusia dan Ibadah Menjadi Jarang Dilakukan 


Imam al-Bukhari berkata, “Ishaq bin Ibrahim meriwayatkan 
kepada kami dari Ya'gib bin Ibrahim dari Ubay dari Shalih dari 
Ibnu Syihab dari Sa'id ibnul-Musayyab dari Abi Hurairah bahwa 


x Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Demi Zat yang 
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jiwaku berada dalam genggaman-Nya. Benar-benar akan terjadi, Putra 
Maryam akan turun kepada kalian sebagai hakim yang adil, maka ia 
mematahkan salib, membunuh babi, dan meletakkan jizyah. Harta akan 
melimpah sehingga seseorang tidak menerimanya, sampai satu kali 
sujud adalah lebih baik daripada dunia dan seisinya' Kemudian Abu 


Hurairah berkata, “Bacalah ini jika kalian mau, 
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“Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya 
(Isa) menjelang kematiannya. Dan di hari kiamat nanti Isa itu akan 
menjadi saksi terhadap mereka.” (QS. an-Nisa' [4]: 159) 


Demikian pula yang diriwayatkan oleh Muslim dari Hasan al- 
Halwani dan Abdu bin Humaid yang keduanya dari Ya'giib bin 
Ibrahim. Dikeluarkan pula dari hadits Sufyan bin Ayyinah dan al- 
Laits bin Sa'ad dari az-Zuhri. 


Abi Bakar bin Mardawiyah meriwayatkan dari jalan Muhammad 
bin Abid Hafshin dari az-Zuhri dari Sa'id ibnul-Musayyab dari 
Abi Hurairah bahwa Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Benar-benar akan datang Putra Maryam kepada kalian 
sebagai seorang hakim yang adil, membunuh Dajjal dan membunuh babi, 
mematahkan salib dan meletakkan jizyah. Harta melimpah, dan satu 
kali sujud kepada Allah Tuhan semesta alam adalah menjadi lebih baik 
daripada dunia dan seisinya” Abi Hurairah berkata, “Bacalah ini 
jika kalian mau, “Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan 
beriman kepadanya ( Isa) menjelang kematiannya (OS. an-Nisa [4]: 
159)? Kematian “Isa Putra Maryam.” Kemudian Abd Hurairah 


mengulanginya tiga kali. 
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Imim Ahmad berkata, “Yazid meriwayatkan kepada kami dari 
Sufyan dan ia adalah Ibnu Hafshin, dari az-Zuhri dari Handhalah 
dari Abi Hurairah bahwa Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Isa Putra Maryam turun dan membunuh babi, menghapus 
salib, mengumpulkan shalat, harta diberikan hingga tidak diterima, 
pajak diletakkan, dan ia turun di Rauhd' (wilayah di antara Makkah 
dan Madinah) maka ia berhaji darinya atau menunaikan umrah atau 
mengumpulkan keduanya. Abi Hurairah membaca 


“Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya 
(Isa) menjelang kematiannya. Dan di hari kiamat nanti Isa itu akan 
menjadi saksi terhadap mereka.” (OS. an-Nisâ` [4]: 159) 


Handhalah mengatakan bahwa Abi Hurairah berkata, “Berim: an 
kepadanya sebelum kematian 154. Maka aku tidak tahu, apakah , ini 
merupakan hadits Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam at aukah 
sesuatu yang dikatakan oleh Abi Hurairah?” 


Ahmad dan Muslim meriwayatkan dari hadits az-7 uhri dari 
Handhalah dari Aba Hurairah bahwa Rasolullah Shall alidhu Alaihi 
wa Sallam b “Ig 

am bersabda, “Isa Putra Maryam akan ting gal di Rauhâ` 


dan menunaikan haji darinya atau umrah atau k eduanya dengan 
bersamaan.” r 8 


Para Nabi adalah Saudara də ri Satu Ayah 


Imam al-Bukhari berkata, “Ibnu Bakir m 
dari al-Laits dari Yûnus dari Ibnu Syi' 
Qatadah al-Anshari bahwa Abi H 


riwayatkan kepada kami 
hab dari Nafi pelayan Abu 


nrairah mengatakan hahwa 
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sesungguhnya Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“(Bagaimana kalian apabila turun Putra Maryam pada kalian dan 


Imam kalian adalah dari kalian?” 
Kemudian al-Bukhari berkata, “Diikuti oleh Agil dan al-Auza'1.” 


Imam Ahmad telah meriwayatkan dari Abdu ar-Raz4g dari Ma'mar 
dari “Utsman bin Umar dari Abi Dzu'aib yang keduanya dari az- 
Zuhri. 


Imam Ahmad mengatakan, “Affan meriwayatkan kepada kami dari 
Hamâm dari Qatadah dari Abdurrahman, dan ia adalah Ibnu Adam, 
pelayan Ummu Barin pemilik mata air, dari Abi Hurairah bahwa 
Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Para nabi adalah 
saudara satu ayah, namun ibu mereka berbeda-beda. Agama mereka 
satu dan aku adalah orang yang paling berhak atas “Isa Putra Maryam, 
karena di antara aku dan dirinya tidak ada seorang Nabi pun. Dan ia 
pasti turun. Oleh karena itu, apabila kalian melihatnya, maka kenalilah 
ia. Seorang laki-laki berperawakan sedang berkulit merah cenderung 
putih. Ia mengenakan dua pakaian, rambut kepalanya tersisir rapi dan 
segar. Ia merobohkan salib, maman babi, meletakkan jizyah, dan 
menyeru manusia kepada Islam. Pada masanya Allah membinasakan 
kaum-kaum kecuali Islam. Allah juga membinasakan al-Masih Dajjal 
pada masanya. Kemudian terjadi kedamaian di bumi sehingga singa- 
singa merumput bersama unta, harimau-harimau bersama sapi, dan 
serigala-serigala bersama kambing. Anak-anak bermain dengan ular 
dan tidak membahayakan mereka. Ia hidup selama empat puluh tahun 
kemudian wafat dan dishalati oleh kaum muslim.” 


Demikian pula yang diriwayatkan oleh Abi Dawud dari Hudbah 
bin Khalid dari Hamâm bin Yahya dari Qatadah. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan yang lainnya tidak menyebutkan 
penafsirannya selain ia dari Basar bin Mu'adz dari Sa'id bin Aba 
'Aribah dari Qatâdah seperti itu, serta sanad ini bagus dan kuat. 


PAP) 
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Posisi Rasulullah dengan Nabi “Isa 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abi al-Yamin, dari Syu'aib, 
dari az-Zuhri, dari Abi Salamah, dari Abi Hurairah bahwa 
Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku adalah 
orang yang paling berhak dengan Putra Maryam dan para nabi adalah 
anak-anak dari satu ayah, antara aku dan ia tidak ada seorang Nabi 


pun.” 


Kemudian Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Muhammad bin 
Sufyan dari Falih bin Sulaiman dari Hilal bin Ali dari Abdurrahman 
bin Abd ‘Amrah dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku adalah orang yang paling berhak 
dengan “Isa Putra Maryam di dunia dan akhirat. Para nabi adalah 
saudara satu ayah dan ibu mereka berbeda-beda dan agama mereka satu.” 
Kemudian Imam al-Bukhari mengatakan, “Ibrahim bin Thahman 
mengatakan dari Misa dari “Uqbah dari Shafwan bin Sulaim dari 
'Atha' bin Yasir dari Abu Hurairah bahwa Rasailullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda seperti disebutkan di atas (“Aku adalah 
orang yang paling berhak dengan Putra Maryam dan para nabi adalah 
anak-anak dari satu ayah, antara aku dan ia tidak ada seorang Nabi 
pur’)? Jalan yang bermacam-macam ini mutawatir dari Abi 
Hurairah Radhiyallahu Anhu. 


Hadits dari Ibnu Mas'ud 


Imam Ahmad berkata, “Hisyam ibnul- Awam bin Hausyab dari 
Jabalah bin Suhaim dari Ibnu “Imarah dari Ibnu Mas'dd dari 
Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau mengatakan, 
“Aku bertemu pada malam Isra" dengan Ibrahim, Musa dan “Is as. 
Mereka menyebutkan mengenai perkara Kiamat lalu perkara tersebut 
dikembalikan kepada Ibrahim, maka ia mengatakan, Aku tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya. Kemudian perkara mereka 
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diserahkan kepada Mûsâ, ia pun berkata, Aku tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya.” Kemudian perkara mereka diserahkan kepada 
“Isa dan ia berkata, Apabila kapan saatnya, maka tidak ada seorang pun 
yang mengetahuinya selain Allah. Sementara termasuk yang digariskan 
Tuhanku kepadaku adalah bahwa Dajjal akan keluar dan ia membawa 
dua tongkat. Manakala ia melihatku, ia meleleh seperti besi. Maka Allâh 
membinasakannya ketika ia melihatku sampai batu dan pohon berkata, 
Wahai muslim! Di bawahku ada orang kafir, kemari dan bunuh ia! 
Allah membinasakan mereka, kemudian manusia kembali ke negeri dan 


tanah air mereka. 


Pada saat itulah keluar Ya jij dan Ma jiy, serta mereka turun dengan 
cepat dari semua tempat yang tinggi dan memasuki negeri-negeri. 
Mereka tidak mendatangi sesuatu kecuali memakannya dan tidak 
melewati air melainkan meminumnya. Kemudian manusia kembali 
mengeluh dan berdoa kepada Allah atas Ya`jûj dan Ma jij, maka Allah 
membinasakan Ya juj dan Ma`jûj serta mematikan Ya juj dan Ma`jûj 
sehingga bumi dipenuhi dengan bau busuk Ya jaj dan Ma`jûj. Lalu 
Allah menurunkan hujan dan menenggelamkan jasad-jasad Ya jtj dan 
Ma jij hingga melemparkan Ya`jûj dan Ma jfj di laut. Dan dari yang 
Tuhan gariskan kepadaku bahwa pada saat itu, Kiamat adalah seperti 
kehamilan yang sempurna dimana keluarganya tidak mengetahui kapan 
mereka dikejutkan dengan kelahiran anaknya, malam atau siang.” 


Diriwayatakan pula oleh Ibnu Majah dari Muhammad bin Bisyar 
dari Yazid bin Harin dari al“ Awam bin Hausyab seperti itu. 


Sifat al-Masih Putra Maryam dan Sifat Manusia 
Akhir Zaman 


Telah disebutkan dalam kitab ash-Shahihain dari hadits az-Zuhri 
dari Sa'id dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 


wa Sallam bersabda, “Pada malam Isrâ` aku bertemu dengan Misa 
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maka aku mengenalinya ia adalah seorang laki-laki besar atau tinggi, 
laki-laki pemimpin, seolah-olah ia adalah seorang laki-laki pemarah.” 
Beliau kemudian berkata, “Aku bertemu dengan “Isa dan mensifatinya. 
Tingginya sedang, kemerahan, seolah-olah baru keluar dari daimas, 
yaitu kamar mandi. 


Dalam riwayat al-Bukhari dari hadits Mujahid dari Ibnu “Umar, 
ia mengatakan bahwa Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Aku melihat Misa, Isa, dan Ibrahim. Sedang “Isa, ia merah, 
ikal, berdada bidang. Sementara Misa, coklat dan besar seolah-olah ia 
adalah seorang dari para laki-laki India.” 


Keduanya meriwayatkan dari jalan Misa bin “Utbah dari Nafi' 
dari Ibnu “Umar bahwa Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pada suatu hari menyebutkan tentang al-Masih Dajjal di hadapan 
orang-orang, maka beliau berkata, “Sesungguhnya Allâh tidak buta 
dan ketahuilah bahwa al-Masih Dajjal buta mata sebelah kanannya, 
seolah-olah kedua matanya adalah buah anggur yang menggantung 
(melotot). Diperlihatkan kepadaku malam ini di sisi Ka'bah dalam 
tidurku seorang laki-laki Adim seolah-olah ia adalah yang paling bagus 
dari adimnya para laki-laki. Rambutnya menyentuh kedua pundaknya. 
Laki-laki dengan rambut yang bagus. Kepalanya meneteskan air. Ia 
meletakkan kedua tangannya di atas pundak dua orang laki-laki dan 
ia berthawaf di Bait. Maka aku pun berkata, “Siapa ini? Mereka 
mengatakan, ‘Ta adalah al-Masih Putra Maryam.” Aku juga melihat 
seorang laki-laki di belakangnya berambut keriting yang sangat kasar, 
mata sebelah kanannya buta, sepertinya sangat mirip dengan yang aku 
lihat pada Ibnu Gathan. Ia meletakkan kedua tangannya di atas kedua 
pundak seorang laki-laki dan thawaf di Bait. Maka aku berkata, “Siapa 
ini? Mereka mengatakan, ‘al-Masih Dajjal.” Diikuti oleh “Ubaidillah 
dari NAfi'. 


Kemudian al-Bukhiri meriwayatkan dari Ahmad bin Muhammad 
al-Maki dari Ibrahim bin Sa'ad dari az-Zuhri dari Sâlim dari 
ayahnya, ia mengatakan, “Tidak. Demi Allâh, Rasilullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam tidak mengatakan bahwa Îsâ merah. Akan tetapi 
beliau mengatakan, “Ketika aku sedang tidur aku berthawaf di Ka'bah 
dan melihat seorang laki-laki Adim dengan rambut terjulur berjalan di 
antara dua orang laki-laki. Kepalanya meneteskan air, atau mengalirkan 
air. Aku pun berkata, “Siapa ini? mereka berkata, Ini adalah al-Masih 
Putra Maryam.” Maka aku pun menoleh dan melihat seorang laki- 
laki merah besar dengan rambut keriting, mata sebelah kanannya buta, 
seolah-olah matanya adalah buah anggur yang menggantung. Aku pun 
berkata, “Siapa ini? Mereka berkata, Dajjal.” Orang yang paling dekat 
kemiripannya dengannya adalah Ibnu Oathan.” Az-Zuhri berkata, 
“Ibnu Qathan adalah seorang laki-laki dari Khaz@'ah yang telah mati 
pada masa jahiliah.” 


Disebutkan dalam hadits an-Nuwis bin Sam'an, “Maka ia turun 
di atas menara putih di sebelah timur Damaskus dengan dua pakaian 
yang berwarna kuning. Ia meletakkan kedua telapak tangannya di atas 
sayap dua malaikat. Apabila ia menunduk, kepalanya meneteskan air, 
dan ketika ia mengangkatnya, jatuh butiran seperti mutiara. Tidak 
ada seorang kafir yang mendapati napasnya melainkan binasa. Dan, 
napasnya mencapai ujung pandangannya.” 


Inilah yang paling masyhur mengenai tempat turunnya Isa bahwa 
ia di atas menara putih di timur Damaskus. 


Saya juga telah melihat di beberapa kitab bahwa ia turun di menara 
putih di sebelah timur masjid Damaskus dan mungkin saja ini 
adalah hadits yang terjaga. Ada pula riwayat, “Maka ia turun di 
atas menara putih timur di Damaskus”, maka perawi menyusunnya 
sesuai dengan apa yang ia pahami. Sementara di Damaskus tidak 
ada menara putih yang dikenal di timur selain yang ada di sebelah 
timur Masjid al-Umawi dan inilah yang paling cocok dan pas. 
Karena ia turun pada waktu didirikannya shalat, maka Imam kaum 
muslimin berkata kepadanya, “Wahai ruh Allah, majulah!” Lalu 
ia berkata, “Majulah engkau. Karena sesungguhnya ia didirikan 


untukmu.” 
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Dalam sebuah riwayat, “Sebagian kalian adalah pemimpin bagi 
sebagian yang lain. Allah memuliakan umat ini.” 


Bangunan menara telah diperbarui pada zaman kita sekarang yaitu 
pada tahun 741 H., terbuat dari batu-batu putih. Pembangunan 


ini dari dana orang-orang Nasrani yang telah membakar menara 


: yang sebelumnya ada di tempat tersebut. Mungkin ini merupakan 


dari isyarat nabawiyyah yang tampak, dimana Allah Ta'dla 
telah menakdirkan pembangunan menara putih ini dari harta 
orang-orang Nasrani agar “Isa Putra Maryam turun di sana dan 
membunuh babi dan mematahkan salib, serta jizyah mereka tidak 
diterima. Akan tetapi, barangsiapa masuk Islam maka diterima 
Islamnya. Apabila tidak, maka dibunuh. Demikianlah hukum bagi 
semua orang kafir di seluruh bumi pada hari itu. 


Ini termasuk dalam khabar mengenai al-Masih tentang itu dan 
syariat baginya adalah sesuai dengan syariat yang suci ini. Telah 
disebutkan dalam hadits-hadits sebagaimana yang telah dijelaskan 
di depan bahwa ia turun di Bait al-Magdis. Namun dalam sebagian 
riwayat ia turun di Jordania, dalam riwayat lain disebutkan di 
perkemahan kaum muslimin dan ini ada dalam sebagian riwayat 
Muslim seperti yang telah disebutkan. Wallahu a`lam. 


Disebutkan dalam hadits ‘Abdurrahmân bin Adam dari Abi 
Hurairah, “Sesungguhnya “Isa Putra Maryam pasti turun. Apabila 
kalian melihatnya maka kenalilah ia. Seorang laki-laki sedang, 
merah, cenderung putih. Ia memakai dua pakaian kuning. Seolah-olah 
kepalanya meneteskan air meskipun tidak basah. Maka ia memukul salib, 
membunuh babi, meletakkan jizyah, dan menyeru manusia kepada Islam. 
Pada zamannya Allah membinasakan semua agama kecuali Islam, dan 
pada zamannya Allah membinasakan al-Masih Dajjal. Kemudian 
terjadi kedamaian di bumi sehingga singa merumput bersama unta, 
harimau-harimau dengan sapi, serigala-serigala dengan kambing, dan 
seorang bocah bermain dengan ular dan tidak membahayakannya. Ia 
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tinggal semalam, empat puluh tahun kemudian wafat dan dishalati oleh 


kaum muslimin.” Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abi Dawud. 


Demikianlah yang termaktub dalam hadits bahwa ia tinggal di 
bumi selama empat puluh tahun. Disebutkan pula dalam Shahih 
Muslim dari Abdullah bin Amri bahwa ia tinggal di bumi selama 
tujuh tahun dan ini merupakan suatu kejanggalan. Maka mungkin 
saja tujuh tahun, ini dimaksudkan masa ja tinggal setelah turunnya 
dan hal tersebut merupakan kelanjutan dari tinggalnya ia di bumi 
sebelum ia diangkat ke langit yang ketika itu usianya adalah tiga 
puluh tiga tahun sebagaimana yang telah masyhur. Wallahu a`lam. 


Telah disebutkan dalam Shahih bahwa Ya`jûj dan Ma'jij keluar di 
zamannya. Allah membinasakan mereka dengan berkah doa “Isa 
Putra Maryam dalam waktu satu malam, sebagaimana yang telah 
disebutkan di depan dan yang akan disebutkan. 


Disebutkan pula bahwa “Isa Putra Maryam menunaikan haji dalam 
masa tinggalnya di bumi setelah turunnya. 


Muhammad bin Ka'ab al-Ouradhi berkata, “Dalam kitab-kitab 
yang telah diturunkan disebutkan bahwa 4shhdb al-Kahfi menjadi 
pembelanya dan mereka menunaikan haji bersamanya.” 


Al-Ourthubi menyebutkan mengenai Malahim di akhir kitabnya 
at-Tadzkirah Fi Ahwâl al-Akhirah, kematiannya terjadi di Madinah 
Nabawiyyah dan dishalati di sana lalu dikuburkan di kamar nabi 
juga. 


Al-Hafizh Abi al-Gasim bin 'Asakir juga mengatakan demikian. 


Abi “Isa at-Tirmidzi meriwayatkan dalam Jami'-nya dari Abdullah 
bin Salam, ia mengatakan dalam Kitab al-Mandgib, “Zaid bin Ahzam 


ath-Tha'Tan-Nadhri meriwayatkan kepada kami dari Abi Outaibah 
Muslim bin Outaibah dari Maudid al-Madini dari “Utsman bin 
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adh-Dhahak dari Muhammad bin Yûsuf dari Abdullah bin Salam 
dari ayahnya dari kakeknya bahwa tertulis dalam Taurat sifat 
Muhammad dan bahwa “Isa Putra Maryam dikubur bersamanya.” 
Ia mengatakan bahwa Abi Maudid berkata, “Telah tersisa tempat 
di al-Bait tempat kuburan.” Hadits ini hasan gharib. 


: Demikianlah “Utsman bin adh-Dhahak mengatakan dan sudah 


dikenal dengan adh-Dhahik bin “Utsman al-Madini. Selesai sudah 
apa yang disebutkan oleh at-Tirmidzi. 


Munculnya Ya'juj dan Ma'jaj 


Peristiwa itu terjadi pada masa “Isa Putra Maryam setelah ia 
membunuh Dajjal. Kemudian Allah membinasakan mereka 
semuanya dalam waktu satu malam dengan berkah doa '1s4 atas 


mereka. 


Allâh Ta la berfirman, 
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“Hingga apabila dibukakan [tembok] Ya jiy dan Ma`jûj dan mereka 
turun dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi. Dan telah 
dekatlah kedatangan janji yang benar (hari berbangkit), maka tiba- 
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tiba terbelalaklah mata orang-orang kafir. [Mereka berkata], Aduhai, 
celakalah kamı, sesungguhnya kami adalah dalam kelalaian tentang 
ini, bahkan kami adalah orang-orang yang zalim.” (QS. al-Anbiya* 
[21]: 96-97) 


Allah Ta la juga berfirman mengenai kisah Zulkarnain, 


“Kemudian ia menempuh suatu jalan (yang lain lagi).” (OS. al-Kahfi 
C187: 92) 
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“Hingga apabila ia telah sampai di antara dua buah gunung, ia 
mendapati di hadapan kedua bukit itu suatu kaum yang hampir tidak 
mengerti pembicaraan.” (OS. al-Kahfi (187: 93) 
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“Mereka berkata, ‘Hai Zulkarnain, sesungguhnya Ya jig dan Ma Yij itu 
orang-orang yang membuat kerusakan di muka bumi, maka dapatkah 
kami memberikan sesuatu pembayaran kepadamu, supaya kamu membuat 
dinding antara kami dan mereka?” (QS. al-Kahfi (187: 94) 
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“Zulkarnain berkata, Apa yang telah dikuasakan oleh Tuhanku kepadaku 
terhadapnya adalah lebih baik, maka tolonglah aku dengan kekuatan 
(manusia dan alat-alat), agar aku membuatkan dinding antara kamu 
dan mereka.” (QS. al-Kahfi (187: 95) 
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“Berilah aku potongan-potongan besi. Hingga apabila besi itu telah 
sama rata dengan kedua (puncak) gunung itu, berkatalah Zulkarnain, 
“Tiuplah (api itu)? Hingga apabila besi itu sudah menjadi (merah 
seperti) api, ta pun berkata, ‘Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar 
kutuangkan ke atas besi panas itu.” (OS. al-Kahfi (187: 96) 
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“Maka mereka tidak bisa mendakinya dan mereka tidak bisa (pula) 
N melubanginya.” (QS. al-Kahfi [18]: 97) 
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“Zulkarnain berkata, Ini (dinding) adalah rahmat dari Tuhanku. 
Apabila sudah datang janji Tuhanku, Dia akan menjadikannya hancur 
luluh dan janji Tuhanku itu adalah benar.” (OS. al-Kahfi (187: 98) 
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“Kami biarkan mereka di hari itu bercampur aduk antara satu dengan 
yang lain, kemudian ditiup lagi sangkakala, lalu Kami kumpulkan 
mereka itu semuanya.” (QS. al-Kahfi [18]: 99) 


Telah kami sebutkan dalam tafsir mengenai kisah Zulkarnain serta 
kabar ia membangun dinding dari besi dan tembaga di antara dua 
gunung sehingga menjadi satu dinding. Firman Allah ZTa'êla, “Ini 
(dinding) adalah rahmat dari Tuhanku,” maksudnya adalah menjadi 
pemisah antara kaum yang berbuat kerusakan di bumi dan manusia. 
“Maka apabila sudah datang janji Tuhanku”, yaitu waktu yang telah 
ditentukan kehancurannya “Dia akan menjadikannya hancur luluh”, 
yaitu menjadi rata dengan tanah. “Dan janji Tuhanku itu adalah 
benar”, maksudnya pasti akan terjadi. “Kami biarkan mereka di hari 
itu bercampur aduk antara satu dengan yang lain”, yaitu pada hari 
kehancurannya, mereka keluar kepada manusia. Maka mereka 
datang berombong-rombongan dan berdesakan serta turun 
dengan cepat. Maksudnya, mereka berjalan dengan cepat dari 
setiap tempat yang tinggi. Kemudian ditiuplah sangkakala untuk 
mengejutkan beberapa waktu setelah itu. Sebagaimana firman 
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Allah Ta'êla dalam ayat yang lain, 
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“Hingga apabila dibukakan (tembok) Ya`jûj dan Ma tj, serta mereka 
turun dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi. Dan telah dekatlah 
kedatangan janji yang benar (Hari Berbangkit), maka tiba-tiba 
terbelalaklah mata orang-orang kafir.” (OS. al-Anbiya" [21]: 96- 
27) 


Telah kami sebutkan dalam hadits-hadits yang ada mengenai 
keluarnya Dajjal dan turunnya al-Masih yang juga mencakup 
keluarnya mereka dalam hadits an-Nuwais bin Sam'in dan 
lainnya. 


Telah disebutkan dalam Shahihain hadits Zainab binti Jahsy bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallamtidur dirumahnya kemudian 
beliau bangun dengan wajah memerah dan beliau berkata, “Tidak 
ada Tuhan melainkan Allah. Celakalah orang Arab dari kejahatan yang 
telah mendekat. Hari ini telah dibuka dinding Ya `jûj dan Ma jij seperti 
ini.” Beliau menggabungkan kedua jari-jarinya. 


Dalam riwayat lain, beliau menghitung tujuh puluh atau sembilan 
puluh. Zainab berkata, “Aku berkata, Wahai Rasilullih, apakah 
kami binasa dan di antara kami ada orang-orang shalih? Rasûlullâh 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Iya. Apabila telah banyak 


?» 
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Dalam Shahihain juga disebutkan hadits dari Wuhaib dari Ibnu 
Thawus dari ayahnya dari Abi Hurairah bahwa Rasilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hari ini telah terbuka dinding 
Ya`jûj dan Ma jij seperti ini” Beliau menghitung sembilan puluh. 


Imam Ahmad berkata, “Rauh meriwayatkan kepada kami dari Sa'id 
bin Abd ‘Arûbah dari Qatadah dari Abd Râfi’ dari Abu Hurairah dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya 
Ya`jûj dan Ma yêj benar-benar melubangi dinding setiap hari sehingga 
apabila mereka hampir melihat cahaya matahari, pemimpin mereka 
berkata, “Pulanglah kalian dan kalian akan melubanginya lagi besok.' 
Kemudian mereka kembali kepadanya dan ia seolah-olah lebih keras 
daripada sebelumnya sehingga apabila telah datang waktu mereka 
dan Allah telah berkehendak untuk mengirim mereka kepada manusia, 
mereka pun melubangi. Hingga apabila mereka hampir melihat cahaya 
matahari, pemimpin mereka berkata, “Pulanglah dan kalian akan 


melubangi besok, insya Allah.” Ia pun mengatakan insya Allah. 


Kemudian mereka kembali kepada dinding tersebut dan ia pun seperti 
keadaannya ketika mereka meninggalkannya. Lalu mereka melubanginya 
a keluar kepada manusia dan mengeringkan air. Manusia pun 
membentengi diri dari mereka dalam benteng-benteng mereka. Kemudian 
mereka melemparkan anak panah mereka ke langit dan anak panah itu 
kembali seperti darah. Mereka pun berkata, ‘Kita telah menaklukkan 
penduduk bumi dan kita telah menjadi lebih tinggi dari penduduk 
langit.” Maka Allah mengirimkan naghaf ke tenggorokan mereka dan 
membunuh mereka dengannya.” Demi Zat yang jiwa Muhammad berada 
dalam genggaman-Nya. Sesungguhnya binatang-binatang bumi sangat 
bersyukur dari daging dan darah mereka." 


Kemudian Ahmad, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah meriwayatkan 


bukan hanya satu riwayat dari arah Qatadah. 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim telah meriwayatkan dari Ka'ab al- 


Ahbar yang serupa dengan ini. Wallahu a'lam. 


26 


An-Nihayatu fi al-Fitani wa al-Malahimi 


Imam Ahmad berkata, “Ya'giib meriwayatkan kepada kami dari 
Ubay dari Abd Ishaq dari “Ashim bin “Umar bin Qatadah dari 
Mahmid bin Labid dari dari Abi Sa'id al-Khudri, ia mengatakan, 
Aku mendengar Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Yajij dan Ma`jûj dibuka, mereka pun keluar kepada manusia 
sebagaimana yang dikatakan Allah Ta'ala, Dan mereka turun dengan 
cepat dari seluruh tempat yang tinggi,” maka mereka membuat manusia 
lari dan manusia kemudian melarikan diri dari mereka ke kota-kota 
dan benteng-benteng mereka, serta ternak-ternak mereka menjadi satu 
dengan mereka. Ya JA) dan Ma JW minum air bumi, hingga sebagian dari 
mereka melintasi sebuah sungai lalu meminumnya dan meninggalkannya 
dalam keadaan kering. Kemudian orang setelah mereka melintasi sungai 
itu dan ia pun berkata, Dahulu di sini pernah ada air” H; ingga ketika 
tidak ada satu orang pun yang tersisa kecuali hanya satu orang di dalam 
benteng atau kota, seseorang dari mereka berkata, “Mereka, penduduk 
bumi, dimana kita telah selesai dari mereka, dan tinggal penduduk 
langit.” Kemudian salah seorang dari mereka mengacungkan pedangnya 
kemudian melemparkannya ke langit dan pedang itu kembali kepadanya 
dengan berlumuran darah, sebagai cobaan dan fitnah. 


Manakala mereka seperti itu, saat itulah Allah mengirimkan penyakit 
di leher mereka, seperti naghaf belalang yang keluar di leher mereka. 
Maka mereka pun menjadi mayat dan tidak terdengar kehidupan dari 
mereka. Kemudian kaum muslimin berkata, “Tidak adakah seorang 
laki-laki yang membeli jiwanya untuk melihat apa yang dilakukan 
musuh kita ini? Maka seorang laki-laki keluar dari mereka dengan 
mengharapkan (kemerdekaan) jiwanya dan ia telah berkeyakinan bahwa 
ta pasti terbunuh. Ia pun turun dan mendapati Ya jaj dan Ma jg 
telah mati dengan saling bertindih-tindihan. Ia pun menyeru, Wahai 
kaum muslimin, tidakkah aku memberi kabar gembira bagi kalian? 
Sesungguhnya Allah telah mengatasi musuh kalian.” Mereka pun 
keluar dari kota-kota dan benteng-benteng mereka. Juga melepaskan 
ternak-ternak mereka, dan tidak ada makanan bagi ternak-ternak itu 


N selain daging Ya `jûj dan Ma`jûj. Maka mereka pun sangat bersyukur 


Rahasia Kiamat 


seolah-olah itu adalah sebaik-baik kesyukuran atas sesuatu dari tumbuh- 


tumbuhan yang pernah mereka dapati.” 


Demikian pula yang dikeluarkan oleh Ibnu Majah dari hadits 
Yinus bin Bakir dari Muhammad bin Ishaq dan ia merupakan 


sanad yang bagus. 


Dalam hadits an-Nuwas bin Sam'an setelah disebutkan bahwa 
“isa membunuh Dajjal di Pintu Lod, Rasilullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Maka manakala mereka seperti itu, saat itulah 
Allah mewahyukan kepada “Isa Putra Maryam as, “Sesungguhnya 
Aku telah mengeluarkan hamba-hamba-Ku yang engkau tidak dapat 
membunuhnya. Maka jagalah dan tahanlah hamba-hamba-Ku ke ath- 
Thiar. Maka Allah mengirimkan Ya jiy dan Ma joy dan bagi mereka 
seperti yang difirmankan Allâh Ta'ala, ‘Dan mereka turun dengan cepat 
dari seluruh tempat yang tinggi (OS. al-Anbiya (217: 96). 


“Isa dan sahabat-sahabatnya memohon kepada Allah dan Allah pun 
mengirimkan naghaf pada leher Ya jij dan Ma juj. Saat pagi mereka 
telah menjadi mayat seperti kematian satu jiwa. “Isa dan sahabat- 
sahabatnya pun turun dan tidak mendapati satu rumah pun kecuali 
dipenuhi dengan bangkai Ya jnj dan Ma`jûj. Maka “Isa dan sahabat- 
sahabatnya pi memohon kepada Allâh. Lalu Allâh mengirimkan 
burung yang seperti leher unta-unta Khurasan dan mereka membawa 
Ya`jûj dan Ma jij dan melemparnya ke tempat yang dikehendaki oleh 


Allâh.” 


Ka'ab al-Ahbâr mengatakan bahwa tempat yang dikatakan tersebut 
adalah lembah di tempat matahari terbit. “Lalu Allâh mengirimkan 
hujan dan tidak ada yang terhindar darinya desa ataupun kota selama 
empat puluh hari. Maka bumi dicuci sehingga menjadikannya seperti 
kolam. Lalu dikatakan kepada bumi, “Tumbuhkan bauh-buahanmu dan 
keluarkan keberkahanmu!' Maka pada hari itu beberapa orang makan 
satu buah delima dan berteduh dengan kulitnya.” Hadits. Sampai pada 
perkataan beliau, “Maka manakala mereka seperti itu, saat itulah 
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Allah mengirimkan angin yang baik di bawah ketiak mereka maka 
diambillah arwah setiap muslim.” Atau beliau mengatakan, “Mukmin. 
Dan tinggallah orang-orang yang paling jahat, mereka berteriak-teriak 
seperti teriakan keledai dan atas merekalah terjadi Kiamat.” 


Dalam hadits Mudbir bin “Ubêdah dari Ibnu Mas'id mengenai 
pertemuan para Nabi pada malam Isra” yaitu, Nabi Muhammad, 
Ibrahim, isa dan Mûså as. serta perbincangan mereka mengenai 
perkara Kiamat. Kemudian mereka mengembalikan perkara 
tersebut kepada “Isa, dan Îsâ berkata, “Sedangkan waktu pastinya, 
maka tidak ada seorang pun yang mengetahuinya melainkan Allah 
Ta'ala, sementara yang ada dalam apa yang Tuhanku gariskan 
kepadaku adalah bahwa Dajjal akan keluar dengan membawa dua 
tongkat. Maka ketika ia melihatku, ia meleleh seperti melelehnya 
logam. Maka Allih membinasakannya ketika melihatku, hingga 
batu dan pohon berkata, Wahai muslim, sesungguhnya di bawahku 
ada orang kafir, kemarilah dan bunuh ia” Allah membinasakan 


mereka, kemudian orang-orang pun pulang ke tanah air mereka. 


Pada saat itulah Ya'jij dan Ma'jij keluar. Mereka turun dengan 
cepat dari semua tempat yang tinggi. Maka mereka mendatangi 
negeri dan mereka tidak melintasi sesuatu melainkan mereka 
merusaknya dan tidak pula melintasi air melainkan mereka 
meminumnya. Kemudian manusia kembali mengeluhkan mereka. 
Maka aku berdoa kepada Allah atas mereka dan Allah pun 
membinasakan dan mematikan mereka sehingga bumi dipenuhi 
dengan bau busuk bangkai mereka. Kemudian Allah menurunkan 
hujan dan menyapu bersih jasad-jasad mereka hingga melemparkan 
mereka ke laut. Dari apa yang digariskan Tuhanku kepadaku bahwa 
ketika seperti itu, sesungguhnya Kiamat bagaikan orang hamil 
yang sempurna, dimana keluarganya tidak mengetahui kapankah 
mereka dikejutkan dengan kelahirannya. Malam ataukah siang.” 


Imam Ahmad berkata, “Muhammad bin Bisyar meriwayatkan 
kepada kami dari Muhammad bin Amri dari Khalid bin Amri dari 
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Ibnu Harmalah dari bibinya bahwa Rasululullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berkhutbah dan beliau marah kepada kalajengking yang 
menyengatnya, dan berkata, “Sesungguhnya kalian berkata, “Tidak 
ada musuh bagi kalian.” Sesungguhnya kalian tetap akan memerangi 
musuh hingga Ya jtj dan Ma jtj keluar. Berwajah lebar, bermata sipit 
dan berambut kemerahan. Mereka turun dengan cepat dari semua tempat 


yang tinggi. Wajah mereka seolah-olah perisai yang berlapis-lapis.” 


Saya mengatakan bahwa Ya`jûj dan Ma'jiij adalah dua golongan 
dari Turk dari keturunan Adam as. sebagaimana yang tertera dalam 
Shahih. Pada Hari Kiamat Allâh Ta'dla berkata, “Wahai Adam...” 
Adam pun berkata, “Labaik wa sa'adik...” Lalu Allah menyerukan 
dengan suara, “Kirimlah utusan neraka?” Adam berkata, “Berapa?” 
Allah berkata, “Dari setiap seribu, sembilan ratus sembilan puluh 
sembilan ke neraka, dan satu ke surga” Maka pada hari itu anak-anak 
pun beruban, setiap orang hamil melahirkan kandungannya. Maka 
dikatakan, “Bergembiralah! Sesungguhnya dalam Ya jij dan Ma 'jiy 


ada tebusan bagi kalian.” 


Dalam sebuah riwayat, maka dikatakan, “Sesungguhnya pada 
kalian ada dua umat, yang pada keduanya tidak ada sesuatu melainkan 
banyaknya, Ya jij dah Ma jaj.” Akan datang keterangan hadits ini 
dengan jalannya yang banyak dan lafazh-lafazhnya. 


Kemudian mereka adalah dari Hawa as. Sebagian dari mereka 
mengatakan bahwa mereka dari Adam bukan dari Hawa. Hal 
itu karena Adam bermimpi dan mengeluarkan mani kemudian 
maninya bercampur dengan debu, maka Allah menciptakan dari 
air tersebut Ya`jûj dan Ma'joj. Hal ini merupakan hal yang tidak 
mempunyai dalil dan tidak bersumber dari orang yang layak 


mengatakan mengenai hal ini. Wallahu a'lam. 


Mereka adalah keturunan Nih as. dari keturunan Yâfits Abi at- 
Turk. Mereka dahulu membuat kerusakan di bumi dan mengganggu 


penduduknya. Maka Zulkarnain mengepung mereka di tempat 
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mereka di dalam dinding sampai Allah mengizinkan mereka untuk 
keluar kepada manusia dan terjadilah perkara mereka seperti yang 
telah kami sebutkan hadits-haditsnya. 


Ya'juj dan Ma'juj adalah Manusia Seperti Kita 


Mereka mirip dengan manusia seperti anak-anak sejenis mereka 
dari bangsa Turk, dengan mata sipit, hidung pesek, rambut mereka 


berwarna dengan bentuk-bentuk serta warna-warna mereka. 


Orang mengatakan bahwa dari mereka ada yang tinggi seperti 
pohon kurma yang tinggi bahkan lebih tinggi dan dari mereka ada 
yang pendek seperti sesuatu yang tidak berharga. Ada pula yang 
memiliki dua telinga yang dapat berselimut dengan salah satunya 
dan beralas dengan yang satunya. Sesungguhnya ia telah berkata 
apa yang tidak ada pengetahuan tentang itu dan mengatakan apa 
yang tidak ada dalilnya. 


Telah disebutkan dalam hadits, “Sesungguhnya seorang dari mereka 
tidak mati hingga ia melihat dari keturunannya sebanyak seribu orang. 
Sesungguhnya Allah lebih mengetahui akan kebenarannya.” 


Ath-Thabraini berkata, “Abdullah bin Muhammad ibnul- Abbas al- 
Ashbahani meriwayatkan kepada kami dari Abi Mas'id Ahmad 
ibnul-Furit dari Abi Dawud ath-Thayalisi dari al-Mughirah bin 
Muslim dari Abi Ishaq dari Wahab bin Jabir dari “Abdullah bin 
Amri dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Ya jij dan Ma'jij dari anak Adam. Apabila mereka 
dilepaskan kepada manusia, pastilah mereka merusak penghidupan 
mereka. Tidak akan mati seseorang dari mereka melainkan ia telah 
meninggalkan seribu lebih dari keturunannya. Sesungguhnya setelah 
mereka ada tiga umat, yaitu Tawil, Tadris dan Mansak.” Hadits ini 
gharib dan bisa jadi ini dari perkataan Ibnu Amri, wallahu a`lam. 
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Ibnu Jarir mengatakan, “Muhammad ibnul-Mutsannâ 
meriwayatkan kepada kami dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah 
dari Abdullah bin Abi Yazid bahwa Ibnu ‘Abbâs melihat anak- 
anak yang bermain bersama-sama. Maka Ibnu Abbas berkata, 


t 


‘Demikianlah keluarnya Ya`jûj dan Ma jay. 


Hancurnya Ka'bah di Tangan Seorang Bernama 
Dzu as-Suwaiqatain yang Berkaki Cacat 


Kami meriwayatkan dari Ka'ab al-Ahbar dalam tafsir firman 
Allah Ta'ala, “Hingga apabila dibukakan (tembok) Ya jij dan Ma ji” 
(OS. al-Anbiya (217: 96), bahwa permulaan kemunculan Dzu 
as-Suwaigatain pada masa 4sa Putra Maryam as. adalah setelah 
kebinasaan Ya`jûj dan Ma'jaj. Maka “Isi Putra Maryam mengutus 
pemberi berita untuk melihat mereka sebanyak tujuh ratus sampai 
delapan ratus. Ketika mereka berjalan menuju kepadanya saat itu 
Allâh mengirim angin Yamaniyah, maka diambillah setiap ruh 
orang mukmin dan tinggallah orang-orang paling jahat yang 
saling merusak sebagaimana binatang yang saling merusak. Ka'ab 
mengatakan, “Maka Kiamat pada waktu itu sudah dekat.” 


N 
Saya berpendapat bahwa telah disebutkan di depan sebuah hadits 
shahih bahwa “Isa as. menunaikan haji setelah turun ke bumi. 


Masih Akan Ada Hamba yang Menunaikan 
Ibadah Haji dan Umrah Setelah Munculnya 
Ya'joj dan Ma'jij 
Imam Ahmad berkata, “Sulaiman bin Dawud meriwayatkan kepada 
kami dari “Imran, dari Qatadah, dari “Abdullah bin Abu “Ugbah, 
dari Abi Sad bahwa Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah bersabda, “Sungguh Bait ini akan (tetap) dikunjungi untuk 
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berhaji dan berumrah setelah keluarnya Ya yij dan Ma j#j.” Hanya al- 
Bukhari yang mengeluarkannya dan ia meriwayatkan dari Ahmad 
bin Hafshin dari Abdullah bin Ibrahim dari ayahnya dari Thahman 
dari Hajjaj bin Minhal dari Qatadah. 


Ibadah Haji Baru Ditinggalkan Menjelang 
Terjadinya Kiamat 


Abdurrahman mengatakan dari Syu'bah dari Qatadah, “Tidak 
akan terjadi Kiamat hingga tidak ditunaikan haji di al-Bait.” Abu 
“Abdullah mengatakan, “Dan yang pertama lebih banyak.” Selesai 
apa yang disebutkan oleh al-Bukhari. 


Al-Bazzar telah meriwayatkan dari Muhammad ibnul-Mutsanna 
dari Abdurrahman bin Mahdi dari Abân dari Yazid al-Athir dari 
Qatadah sebagaimana yang disebutkan oleh al-Bukhari. 


Riwayat Sulaiman bin Dawud al-Gathin dari Imran telah 


disebutkan oleh Imam Ahmad menurut yang saya lihat. 


Abi Bakar al-Bazzar mengatakan, “Abu Bakar ibnul-Mutsanna 
meriwayatkan kepada kami dari Abdu al- Aziz dari Syu'bah dari 
Oatadah, ia mengatakan, Aku mendengar Abdullah bin Abi Utbah 
meriwayatkan dari Abd Sa'id al-Khudri dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Tidak akan terjadi Kiamat 
hingga tidak ditunaikan haji di al-Bait.” Kemudian ia mengatakan, 
“Hadits ini, kami tidak mengetahui bahwa ia diriwayatkan dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selain dari sanad ini.” 


Saya berpendapat bahwa tidak ada pertentangan antara dua riwayat. 
Karena Ka'bah tetap dikunjungi orang untuk berhaji dan berumrah 
setelah keluarnya Ya'jaj dan Ma'jij serta setelah kebinasaan 
mereka. Setelah itu manusia tenang dan rezeki berlimpah pada 
masa Îså al-Masih as.. Kemudian Allah mengirimkan angin yang 
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baik maka diambillah ruh setiap orang mukmin laki-laki dan wanita. 
Nabi Allah meninggal lalu dishalati oleh kaum muslimin dan 
dimakamkan di kamar Rasulullah bersama Rasilullih Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Kemudian kehancuran Ka'bah terjadi di tangan 
Dzu Suwaigatain setelah itu, meskipun kemunculannya pada masa 


“Isa, sebagaimana yang dikatakan oleh Ka'ab al-Ahbir. 


Penjelasan di Seputar Penghancuran Ka'bah oleh 
Manusia Terlaknat 


ImimAhmadmengatakan,“Ahmadbin Abdual-Malikmeriwayatkan 
kepada kami dan ia adalah al-Harani, dari Muhammad bin Salamah 
dari Muhammad bin Ishaq dari Ibnu Abd Najih dari Mujahid dari 
Abdullah bin Amro, ia mengatakan, Aku mendengar Rasilullih 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dzu Suwargatain dari 
Habasyah merusak Ka'bah dan merampas perhiasaannya, melepaskannya 
dari kiswah (kain penutup)nya. Seolah-olah aku melihat kepalanya botak 
dan bengkok tulang-tulang persendiannya. Ia memukul Ka'bah dengan 
cetok besi dan linggisnya'” Ahmad sendirian, sanad ini bagus dan 
kuat. 


Aba Dawud mengatakan “Salam Bab Larangan Memerangi 
Habasyah, “Al-Oasim bin Ahmad meriwayatkan kepada kami dari 
Abi “Amir dari Zuhair dari Misa bin Jubair dari Abi Umamah 
bin Sahal bin Hanif dari Abdullah bin Amri dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa beliau mengatakan, “Tinggalkanlah 
Habasyah sebagaimana mereka meninggalkan kalian. Karena 
sesungguhnya tidak ada yang mengeluarkan kekayaan Ka'bah 


kecuali Dzu as-Suwaigatain dari Habasyah.” 


Imam Ahmad berkata, “Yahya meriwayatkan kepada kami dari 
Abdullah ibnul-Akhnas dari Ibnu Abi Mulkiyah dan ia adalah 
Abdullah bin “Ubaidullah bin Abd Mulkiyah bahwa Ibnu ‘Abbâs 
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meriwayatkan kepadanya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bahwa beliau mengatakan, “Seolah-olah aku melihat kepadanya, 
ia hitam, berkaki bengkok, menguranginya (Ka'bah) batu demi 
batu.” Al-Bukhari sendiri dan ia meriwayatkan dari Umar bin Ali 
al-Ghalas dari Jubair dan ia adalah Sa'id al-Gathan. 


Al-Hifizh Abu Bakar al-Bazzar berkata, “Muhammad ibnul- 
Mutsann4 meriwayatkan kepada kami dari Abi “Amir dari Abdu 
al-Aziz dari Tsaur dari Abd al-Ghaits dari Abd Hurairah dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau mengatakan, 'Dzu 
Suwaigatain dari Habasyah menghancurkan Baitullah.” 


Diriwayatkan oleh Muslim dari Outaibah bin Sa'id dari Abdu al- 
'Aziz bin Muhammad ad-Darawardi. 


Isyarat Nabawiyyah Seputar Keluarnya Seorang 
Zalim dari Oahthan Sebelum Terjadinya Kiamat 


Dengan sanad ini diriwayatkan bahwa Rasulullih Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak akan terjadi Kiamat hingga 
seorang laki-laki keluar dari @ahthdn menggiring orang-orang dengan 
tongkatnya.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abdu al-Aziz bin Sulaimin 
bin Bilal dan Muslim meriwayatkan dari Outaibah dari Abdu al- 
'Aziz ad-DarAwardi, keduanya dari Tsaur bin Yazid ad-Daili dari 
Abi al-Ghaits Salim, pelayan Ibnu Muthi dari Abi Hurairah, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu menyebutkan hadits dengan 
redaksi yang sama. 


Bisa jadi, laki-laki ini adalah Dzu Suwaigatain dan bisa jadi orang 
lain, karena laki-laki ini dari Oahthin sementara ia dari Habasyah, 
wallahu alam. 
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Imam Ahmad mengatakan, “Abu Bakar al-Hanafi meriwayatkan 
kepada kami dari 'Abdu al-Hamid bin Ja'far dari “Umar ibnul- 
Hakam al-Anshari dari Abi Hurairah bahwa Rasiilullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak akan pergi malam dan siang 
hingga seorang laki-laki dari kalangan pelayan berkuasa dan ta disebut 
Jahjdh.” 


Diriwayatkan oleh Muslim dari Muhammad bin Bisyar dari Abu 
Bakar al-Hanafi. Ada kemungkinan ini adalah nama dari Dzu 


Suwaigatain orang Habasyah, wallahu a`lam. 


Imam Ahmad telah berkata, “Hasan meriwayatkan kepada kami 
dari Ibnu Luhai'ah dari Abi az-Zubair dari Jabir bahwa “Umar 
ibnul-Khaththab meriwayatkan kepadanya bahwa ia mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Penduduk 
Makkah akan keluar, kemudian tidak ada yang melewatinya atau tidak 
dilintasi kecuali hanya sedikit. Lalu ia penuh dan dibangun, kemudian 
mereka keluar darinya dan tidak kembali lagi kepadanya selamanya.” 


Dajjal tidak Berani Memasuki 
Makkah dan Madinah 


Madinah adalah tempat tinggal Rasilullih Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Telah disebutkan dalam Shahih sebagaimana yang telah 
disebutkan di depan bahwa Dajjal tidak akan bisa masuk Makkah 
dan Madinah, serta di celah-celah Madinah terdapat para malaikat 
yang menjaganya dari Dajjal agar tidak memasukinya. Dalam 
Shahih al-Bukhari disebutkan hadits dari Malik dari Nw'aim al- 
Mujammar dari Abi Hurairah bahwa Rasilullih Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Madinah tidak dimasuki oleh al-Masih Dajjal 
dan tidak pula wabah.” 
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Telah dijelaskan di depan bahwa ia tinggal di daerah dekat Madinah 
lalu ia dan penduduknya diguncang tiga kali guncangan, maka 
keluarlah setiap orang munafik laki-laki dan wanita, serta orang 
fasik laki-laki dan wanita kepadanya. Sementara setiap orang 
mukmin laki-laki dan wanita dan muslim laki-laki dan wanita 
tetap di dalamnya. Maka hari itu disebut dengan Hari Pembersihan 
(Yaum al-Khalash) Sesungguhnya kebanyakan yang keluar 
kepadanya adalah wanita. Dan ia sebagaimana yang dikatakan 
oleh Rasulullah, “Madinah adalah thayibah, hilang keburukannya dan 
tinggallah kebaikannya.” 


Maksudnya adalah bahwa Madinah ramai pada masa Dajjal, begitu 
pula pada masa Îsâ Putra Maryam rasul Allah. Hingga ia wafat 
dan dikuburkan di sana. Kemudian orang-orang keluar setelah itu, 
seperti yang telah dijelaskan. 


Sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Ahmad bahwa Yahya 
bin Ishaq meriwayatkan kepada kami dari Ibnu Luhai'ah dari 
Aba az-Zubair dari Jabir, ia mengatakan, “Umar ibnul-Khaththab 
meriwayatkan kepadaku bahwa ia mendengar Rasilullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Akan ada seseorang yang berjalan di 
kebun-kebun Madinah dan berkata, “Di tanah yang hijau ini dahulu 
pernah ada orang-orang muslim yang banyak.” 


Imim Ahmad mengatakan, “Hasan tidak mengeluarkannya kecuali 
dari Jabir.” Ahmad sendiri. 


Keluarnya Binatang Melata dari Dalam Perut 
Bumi dan Bisa Berbicara kepada Manusia 


Allâh Ta dla berfirman, 
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“Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, Kami keluarkan sejenis 
binatang melata dari bumi yang akan mengatakan kepada mereka bahwa 
sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat Kami.” 
(OS. an-Naml (277: 82) 


Telah kami bahas mengenai hal-hal yang menyangkut ayat mulia 
ini dalam kitab tafsir kami dan di sana telah kami sebutkan pula 
hadits-hadits yang berkaitan dengannya, yang hal tersebut sudah 
cukup, yang apabila ditulis di sini semua adalah sangat bagus dan 
segala puji adalah milik Allah. 


Ibnu Abbâs, al-Hasan, dan Qatadah mengatakan mengenai tafsir 
dari “mengatakan kepada mereka”, yaitu benar-benar berbicara 
kepada mereka. Dibenarkan oleh Ibnu Jarir bahwa binatang 
tersebut berbicara kepada mereka dan mengatakan “bahwa 
sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat Kami.” 
Ia menceritakan dari Alt dan ‘Atha` dan hal ini perlu diteliti. Juga 
dari Ibnu ‘Abbâs, berbicara kepada mereka yaitu melukai mereka, 
menulis di kening orang-orang kafir dengan tulisan kafir, dan 
di atas kening orang-orang beriman dengan tulisan mukmin, 
serta dengan begitu ia berbicara kepada mereka dan menjelaskan 
kepada mereka. Pendapat ini terbagi menjadi dua, yang kuat dan 
hasan adalah mengumpulkan antara keduanya. Hanya Allih Yang 
Mahatahu. 


Sepuluh Tanda Sebelum Terjadinya Kiamat 


Di depan telah disebutkan hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, 
Muslim dan pemilik Sunan-Sunan dari Abi Syuraihah Hudzaifah 
bin Asyad bahwa Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Tidak akan terjadi Kiamat hingga kalian melihat sepuluh tanda- 
tanda, yaitu terbitnya matahari dari barat, asap, binatang melata, 
keluarnya Ya jaj dan Ma ji, keluarnya Dajjal, keluarnya “Isa Putra 
Maryam, tiga gerhana (di Barat, Timur dan di jazirah Arab), api yang 
keluar dari dasar Adn yang menggiring manusia atau mengumpulkan 
manusia, yang ta bermalam bersama mereka sebagaimana mereka tidur 
dan beristirahat di waktu siang sebagaimana mereka beristirahat di 


waktu siang.” 


Muslim mempunyai hadits al “Ala dari ayahnya dari Abd Hurairah 
bahwa Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Segeralah 
dengan amalan sebelum enam peristiwa, yaitu terbitnya matahari dari 
barat, Dajjal, asap, binatang melata dari bumi, perkara umum dan 
perkara khusus dari kalian.” 


Ibnu Majah meriwayatkan dari Harmalah dari Ibnu Wahab dari 
Amri ibnul-Harits dan Ibnu Luhaiah dari Yazid bin Abi Habib 
dari Sinan dari Sa'ad dari Anas bahwa Rasiilullih Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Bersegeralah dengan amalan sebelum enam 
perkara, yaitu terbitnya matahari dari barat, asap, binatang melata, 
Dajjal, urusan pribadi kalian dan perkara umum.” Ibnu Majah sendiri 


dari arah ini. 


Abd Dawud ath-Thayalisi mengatakan dari Thalhah bin 'Amra 
dan Jarir bin Hazim. 


Sementara Thalhah berkata, “Abdullah bin “Ubaidullih bin Umar 
meriwayatkan kepadaku bahwa Ibnu ath-Thufail meriwayatkan 
kepadanya dari Hudzaifah bin Asyad al-Ghifari Abi Syuraihah.” 


Sedangkan Jarir mengatakan dari Abdullah bin “Ubaidullah dari 
seorang laki-laki dari Abdullah bin Mas'od. 


Hadits Thalhah lebih sempurna dan lebih bagus. Ia mengatakan 
bahwa Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan 


) mengenai binatang melata dan berkata, “Ia keluar tiga kali. Ia keluar 
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sekali di ujung desa dan yang jantannya tidak memasuki desa —yaitu 
Makkah— kemudian bersembunyi dalam waktu yang lama. Kemudian 
keluar lagi selain dari yang pertama maka yang jantan dari mereka 
menyerang penduduk desa dan memasuki desa, yaitu Makkah." 


Rasoilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kemudian ketika 
orang-orang berada di dalam masjid yang paling terhormat dan mulia di 
sisi Allah, Masjid al-Haram, binatang melata tidak mengganggu mereka, 
hanya saja ia bersuara di antara Rukun dan Magam. Ia mengibaskan 
debu dari kepalanya. Orang-orang pun berlarian darinya berpencar 
secara bersamaan, maka beberapa orang yang beriman tetap teguh dan 
mereka mengetahui bahwa orang-orang itu tidak akan melemahkan 
Allah. Maka ta pun mendekat kepada mereka dan wajah mereka pun 
bersinar hingga menjadi seperti bintang yang bercahaya, maka ia masuk 
ke bumi sehingga tidak bisa ditemukan oleh seseorang yang mencarinya 
dan tidak pula seseorang yang berlari bisa selamat darinya. Sehingga 
seseorang meminta perlindungan darinya dalam shalat, maka ia pun 
mendatanginya dari belakangnya dan berkata, Wahai Fulan, sekarang 
engkau shalat?” Maka ia pun menghadap ke arahnya dan ia meracuninya 
di wajahnya kemudian pergi. Manusia berserikat dalam harta benda dan 
berteman di daerah-daerah. Orang mukmin mengenal orang kafir, sampai 
seorang mukmin berkata, Wahai kafir, tunaikan untukku hakku.” Dan 
seorang kafir pun berkata, Wahai mukmin, tunaikan untukku hakku.” 
Demikianlah hadits yang diriwayatkan marfi dari arah ini dengan 
kandungan seperti ini dan di dalamnya terdapat sifat gharib. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari dua jalan, dari Hudzaifah bin Asyad 
marfii', dan dari Hudzaifah ibnul-Yaman marfi' dan di dalamnya 
dijelaskan bahwa hal tersebut terjadi pada masa Îsâ Putra Maryam, 
dan ia sedang thawaf di Bait. Akan tetapi, sanadnya ada yang perlu 


diteliti, wallahu a`lam. 


Ibnu Majah berkata, “Abi Ghasin Muhammad bin “Umar 
meriwayatkan kepada kami dari Abi Tumailah dari Khalid bin 
“Ubaid dari “Abdullah bin Buraidah dari ayahnya, ia mengatakan, 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi denganku ke 
sebuah tempat di desa dekat dengan Makkah. Ketika sampai di 
sebuah tempat yang tanahnya kering dan di sekitarnya berpasir, 
Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Binatang melata 
keluar dari tempat ini” Maka ketika diukur ia satu jengkal? Ibnu 
Buraidah berkata, “Kemudian aku menunaikan haji setelah itu 
dan ia menunjukkan kami ke tempat itu, dan ternyata ia diukur 
dengan tongkat ini begini dan begini, yaitu setiap waktu berjalan 
ia bertambah luas hingga saat ia keluar. Wallahu a'lam.” 


Abdu ar-Raz4g mengatakan dari Ma mar dari Qatadah bahwa Ibnu 
Abbas berkata, “Ia adalah binatang melata yang berbulu halus dan 
mempunyai empat kaki, keluar dari sebagian lembah Tihimah.” 
Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshir dari Utsman bin Mathar 
dari Qatadah dari Ibnu ‘Abbâs, seperti itu. 


Ibnu Abi Hatim berkata, “Ubay meriwayatkan kepada kami dari 
Abdullah bin Rauha" dari Fudhail bin Marzdg dari Athiyah bahwa 
Abdullah berkata, Binatang melata keluar dari puncak Shafi seperti 
larinya kuda selama tiga hari, dan tidak keluar sepertiganya.” 


Dari Abdullah bin Amri, dia mengatakan, “Binatang melata keluar 
dari bawah batu di puncak Bukit Jiyad dan ia menghadap ke timur. 
Maka ia berteriak satu teriakan yang menembusnya. Kemudian 
menghadap ke Syam dan berteriak dengan satu teriakan yang 
menembusnya. Kemudian menghadap ke Yaman dan berteriak 
dengan satu teriakan yang menembusnya. Lalu ia pergi ke 
Makkah dan sampai di 'Usfan (wilayah dekat kota Makkah).” Lalu 
dikatakan, “Kemudian apa?” Ia mengatakan, “Kemudian aku tidak 
tahu.” Diriwayatkan pula bahwa ia mengatakan, “Binatang melata 
keluar dari bawah Sadim, yaitu kota kaum Loth.” Ini merupakan 
riwayat yang saling bertentangan. Wallahu a`lam. 


Diriwayatkan dari Abi ath-Thufail bahwa ia mengatakan, “Binatang 
N melata keluar dari Shafa atau Marwa.” Oleh al-Baihaqi. 
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Ibnu Aba Hatim mengatakan, “Ubay meriwayatkan kepada 
kami dari Abi Shalih —asisten al-Laits— dari Mu'awiyah bin 
Shalih dari Abi Maryam bahwa ia mendengar Abu Hurairah 
berkata, “Sesungguhnya pada binatang melata terdapat semua 


warna. Di antara kedua tanduknya terdapat satu farsakh untuk 


penunggang.” 


Dari Amir al-Mu'minin Ali bin Abu Thalib ra., ia mengatakan, 
“Sesungguhnya ia adalah binatang melata yang mempunyai kepala 
dan bulu halus serta kuku. Ia mempunyai ekor dan jenggot. Ia 
keluar seperti kuda yang unggul sebanyak tiga, dan tidak keluar 
dua pertiganya.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. 


Ibnu Jarih berkata dari Abd az-Zubair bahwa ia menyebutkan ciri- 
ciri binatang tersebut dan mengatakan kepalanya seperti kepala 
sapi jantan. Mata seperti mata babi. Telinganya seperti telinga 
gajah. Tanduknya seperti tanduk kijang, lehernya seperti leher 
burung unta, dadanya seperti dada singa, warnanya seperti warna 
harimau, panggulnya seperti panggul kucing, ekornya seperti 
ekor kambing kibas, kakinya seperti kaki unta, di antara dua sendi 
tulang sepanjang sepuluh, lengan. Ia keluar dengan membawa 


tongkat Musa dan cincin Sulaiman. 


Maka tidak ada seorang mukmin pun melainkan ia membuat titik 
di wajahnya dengan tongkat Misa, titik berwana putih. Lalu titik 
tersebut menyebar sehingga membuat wajahnya menjadi putih dan 
tidak ada seorang kafir pun melainkan ia membuat titik di wajahnya 
berwarna hitam dengan cincin Sulaimin. Kemudian titik tersebut 
menyebar sehingga membuat wajahnya menjadi hitam. Sampai 
orang-orang berjual beli di pasar mereka berkata, “Berapa harga 
ini wahai mukmin?”, dan, “berapa harga ini wahai kafir?” Bahkan, 
sebuah keluarga duduk bersama di meja makan, Jalu mereka pun 


mengetahui orang mukmin dan kafir dari mereka. 
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Kemudian binatang melata tersebut berbicara kepada mereka, 
“Wahai fulan, bergembiralah! Engkau termasuk penduduk surga.” 
Lalu berbicara kepada selainnya, “Wahai Fulan, engkau termasuk 
penduduk neraka.” Itulah firman Allah Ta Gla, 


NI a MIS SH Oa A 3 Óp e 
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“Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, Kami keluarkan sejenis 
binatang melata dari bumi yang akan mengatakan kepada mereka bahwa 
sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat Kami” 
(OS. an-Naml [27]: 82) 


Telah kami sebutkan di depan bahwa binatang melata membunuh 
Iblis yang terkutuk dan itulah yang diriwayatkan oleh Nu'aim 
bin Himad dalam Kitab al-Fitan dan al-Malbhim yang ditulisnya, 
wallahu a`lam. 


Muslim mengatakan, “Abi Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan 
kepada kami dari Muhammad bin Bisyar dari Abi Hayyan dari Abi 
Zur'ah dari Abdullah bin ' Amri, ia mengatakan, Aku hapal dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebuah hadits yang aku 
tidak melupakannya. Aku mendengar beliau berkata, “Sesungguhnya 
tanda yang pertama kali keluar adalah terbitnya matahari dari sebelah 
barat dan keluarnya binatang melata kepada manusia di waktu dhuha. 
Maka yang mana dari keduanya datang terlebih dahulu akan segera 
datang salah satu yang lain setelah itu, dalam jangka waktu yang 
dekat.” 


Maksudnya adalah awal dari tanda-tanda yang tidak lazim. 
Sementara Dajjal, turunnya “Isa as. dari langit sebelum itu, 
keluarnya Ya`jûj dan Ma`jûj, maka semua itu termasuk hal-hal 
yang lazim, karena mereka adalah manusia yang bisa disaksikan 
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dan juga permisalan seperti itu sudah biasa. Namun keluarnya 
binatang yang berbentuk tidak wajar dan berbicara dengan 
manusia serta menandai mereka dengan keimanan serta kekafiran 
mereka, maka hal ini merupakan perkara yang tidak lazim, dan 
itu termasuk dari ayat-ayat bumi. Seperti terbitnya matahari dari 
sebelah barat yang berbeda dengan kebiasaannya yang lazim, yang 


merupakan awal tanda-tanda langit. 


Matahari Terbit dari Arah Barat 


Allah Ta'ala berfirman, 
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“Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan malaikat 
kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka), atau kedatangan 
Tuhanmu atau kedatangan sebagian tanda-tanda Tuhanmu. Pada 
hari itu tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang yang belum beriman 
sebelum itu, atau dia (belum) mengusahakan kebaikan dengan imannya. 
Katakanlah, Tunggulah olehmu sesungguhnya kami pun menunggu 
(pula).” (OS. al-Anâm [6]: 158) 


Imam Ahmad mengatakan, “Waki* meriwayatkan kepada kami dari 
Ibnu Abi Laila dari Athiyah al Aufi dari Abi Sa'id al-Khudri dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenai, “Pada hari itu tidaklah 
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bermanfaat lagi iman seseorang. Beliau mengatakan, “Terbitnya 
matahari dari sebelah barat.” 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Sufyan bin Wak? dari ayahnya 
seperti itu. Ia mengatakan gharib. Telah diriwayatkan pula oleh 
sebagian orang dan tidak membuatnya marfi?. 


Imam al-Bukhari mengatakan mengenai tafsir ayat ini bahwa 
Misa bin Ism&'il meriwayatkan kepada kami dari Abdu al-Wahid 
dari Imarah dari Abi Zur'ah dari Abd Hurairah bahwa Rasilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak akan terjadi Kiamat 
hingga matahari terbit dari sebelah barat. Apabila melihat hal tersebut, 
orang-orang pun beriman kepada Penciptanya. Maka saat itulah tidak 
berguna lagi iman seseorang yang belum beriman sebelumnya.” Telah 
dikeluarkan oleh sebagian jamaah kecuali at-Tirmidzi, dari berbagai 
jalan dari Im3rah ibnul-Oa'gA' bin Syabramah dari Abi Zur'ah bin 
Amri bin Jarir dari Abi Hurairah marff seperti itu. 


Al-Bukhari berkata, “Ishig meriwayatkan kepada kami dari Abdu 
ar-Razaq dari Ma'mar dari Hisyam bin Munabbih dari Abi 
Hurairah bahwa Rasalullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Tidak akan terjadi Kiamat hingga matahari terbit dari sebelah barat. 
Apabila ia telah terbit dan orang-orang melihatnya, mereka semuanya 
beriman dan saat itulah tidak lagi berguna iman seseorang bagi dirinya 
sendiri.” Kemudian beliau membaca ayat ini. 


Demikian pula yang diriwayatkan oleh Muslim dari Muhammad 
bin Rafi dari Abdu ar-Raz4g bin Hamim ash-Shan'ini dan 
Muslim sendirian yang mengeluarkannya dari jalan al-Ala" bin 
Abdurrahman bin Ya'gib dari ayahnya dari Abi Hurairah. 


Ahmad mengatakan, “Wak? meriwayatkan kepada kami dari 
Fudhail bin Ghazwin dari Abd Hazim Salman dari Abi Hurairah 
bahwa Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tiga hal 
, yang apabila telah keluar tidak lagi bermanfaat iman seseorang yang 
) belum beriman sebelumnya atau berbuat kebaikan dengan keimanannya, 
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yaitu terbitnya matahari dari sebelah barat, Dajjal dan keluarnya 


binatang bumi.” 


Diriwayatkan oleh Muslim dari Abi Bakar bin Abu Syaibah dan 
Zuhair bin Harb dari Waki seperti itu. Diriwayatkan pula oleh 
Muslim, at-Tirmidzi, dan Ibnu Jarir dari berbagai arah dari Fudhail 


bin Ghazwan seperti itu. 


Sikap yang Mesti Ditegakkan 


Terdapat riwayat dari berbagai jalan, dari Abi Hurairah dan 
dari jamaah para sahabat juga. Diriwayatkan dari Abi Syuraihah 
Hudzaifah bin Asyad dari Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bahwa beliau bersabda, “Tidak akan terjadi Kiamat hingga kalian 
melihat sepuluh tanda-tanda, yaitu terbitnya matahari dari sebelah 
barat, binatang melata, keluarnya Ya jhj dan Ma 'jij, keluarnya Isa 
Putra Maryam, Dajjal, dan tiga gerhana (gerhana di timur, gerhana 
di barat, dan gerhana di Jazirah Arab), api yang keluar dari dasar Adn 
yang menggiring —mengumpulkan— manusia, ia bermalam bersama 
mereka sebagaimana mereka tidur di malam hari dan beristirahat di 
waktu siang bersama mereka sebagaimana mereka beristirahat di waktu 


stang.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim dan pemilik Sunan, sebagaimana 


yang disebutkan di depan yang tidak hanya satu kali. 


Riwayat Muslim dari hadits al-Ala* dari ayahnya dari Abu 
Hurairah dan hadits Qatadah dari al-Hasan dari Ziyad bin Rabah 
dari Abi Hurairah dari Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bahwa beliau bersabda, “Bersegeralah kalian dengan amalan sebelum 
enam perkara,” dan menyebutkan beberapa dari keenam perkara itu, 
yaitu terbitnya matahari dari sebelah barat, asap, serta binatang melata 


sebagaimana yang telah disebutkan di depan. 
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Termaktub dalam Shahihain dari hadits Ibrahim bin Yazid bin Syarik 
dari ayahnya dari Abi Dzarr, ia mengatakan, “Rasilullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, Apakah engkau mengetahui kemana 
matahari ini pergi apabila telah terbenam?” Aku pun berkata, Aku tidak 
tahu.” Beliau berkata, “Sesungguhnya ia berhenti dan bersujud di bawah 
Arasy. Kemudian ia meminta izin dan akan dikatakan, “Pulanglah 
darimana engkau datang!” Dan itulah saat dimana tidak berguna lagi 
iman seseorang bagi dirinya sendiri yang sebelumnya belum beriman 


atau berbuat baik dalam keimanannya.” 


Imam Ahmad berkata, “Isma'il bin Ibrahim meriwayatkan kepada 
kami dari Abi Hayin dari Abi Zur'ah dari Amri bin Jarir bahwa 
tiga orang dari kaum muslimin duduk di sekitar Marwan di 
Madinah, maka mereka mendengarnya berkata mengenai tanda- 
tanda, Sesungguhnya yang pertama adalah keluarnya Dajjal. 
Kemudian orang-orang pergi kepada “Abdullah bin Amri dan 
mereka menyampaikan kepadanya yang mereka dengar dari 
Marwan mengenai tanda-tanda. 


Abdullah pun berkata, Marwan tidak berkata apa-apa. Aku telah 
hapal dari Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam perkataan beliau, 
‘Sesungguhnya tanda-tanda yang pertama adalah terbitnya matahari 
dari sebelah barat dan keluarnya binatang di waktu dhuha. Maka yang 
mana dari keduanya keluar terlebih dahulu, maka yang satunya lagi 
akan keluar setelahnya dalam waktu yang dekat.” 


Kemudian Abdullah berkata dan ia membaca buku-buku, Aku 
mengira yang pertama keluar adalah terbitnya matahari dari 
sebelah barat. Itu karena setiap terbenam ia mendatangi 'Arasy 
dan bersujud. Kemudian ia meminta izin untuk kembali sampai 
Allah mengizinkannya untuk terbit dari tempat ia terbenam, maka 
ia pun melakukannya sebagimana yang ia lakukan sebelumnya dan 
datang di bawah Arasy lalu bersujud. Maka ia kembali meminta 
izin untuk kembali dan tidak ada jawaban. Kemudian ia meminta 


izin untuk kembali dan tidak ada jawaban. Manakala malam telah 
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pergi sebagaimana yang Allih kehendaki agar ia pergi, matahari 
tahu bahwa sesungguhnya apabila ia diizinkan untuk kembali 
maka ia tidak akan menemui tempatnya terbit. Ia pun berkata, 
“Tuhan... seberapa jauhkah timur, siapakah aku bagi manusia? 
Sehingga ketika ufuk telah menjadi seolah-olah telah dilipat, ia 
diizinkan untuk kembali dan dikatakan kepadanya, “Kembalilah 
dari tempatmu dan terbitlah” Maka ia terbit kepada manusia dari 


tempat ia terbenam. 


Kemudian Abdullah membaca ayat. 
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‘Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan malaikat 
kepada mereka (untuk, mencabut nyawa mereka) atau kedatangan 
(siksa) Tuhanmu atau kedatangan beberapa ayat Tuhanmu. pada 
hari datangnya ayat dari Tuhanmu, tidaklah bermanfaat lagi iman 
seseorang kepada dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu, atau 
dia (belum) mengusahakan kebaikan dalam masa imannya. Katakanlah: 
“Tunggulah olehmu Sesungguhnya kamipun menunggu (pula).” (QS. 
al-Anam [6]: 158) 


Muslim telah meriwayatkan dalam Shahîh-nya, juga Abû Dâwud 
dan Ibnu Majah dari hadits Abi Hayan Yahya bin Sa'id bin Hayan 
dari Abû Zur'ah dari Abdullah bin ‘Amrû, ia berkata, “Aku hapal 
dari Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebuah hadits yang 
aku belum melupakannya. Aku mendengar beliau bersabda, 
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‘Sesungguhnya ayat yang pertama muncul adalah terbitnya matahari ' 


dari barat dan keluarnya binatang kepada manusia di waktu dhuha. 
Maka siapa yang lebih dulu keluar dari keduanya sebelum yang satunya 
maka yang satu lagi akan datang setelahnya dalam waktu yang dekat.” 


Telah kami sebutkan pula bahwa maksud dari ayat-ayat di sini 
adalah ayat yang tidak lazim, yang ia menyalahi kebiasaan 
yang telah tetap. Binatang yang berbicara kepada manusia dan 
mengenali serta menetapkan orang kafir dan mukmin dari mereka, 
juga terbitnya matahari dari barat, adalah perkara yang sangat 
luar biasa. Ini merupakan ayat pertama dari bumi dan merupakan 
ayat pertama dari langit. Abdullah bin Amri telah menyangka 
bahwa terbitnya matahari dari sebelah barat lebih dulu daripada 
keluarnya binatang melata dan hal tersebut bisa saja dan tepat, 
wallahu a'lam. 


Telah disebutkan hadits gharib mengenai hal itu yang diriwayatkan 
oleh al-Hafizh Abd al-Qâsim ath-Thabrani dalam Majma'-nya, ia 
mengatakan, “Ahmad bin Yahya bin Khalid bin Hayan ar-Ragi 
meriwayatkan kepadaku dari Ishaq bin Ibrahim bin Barig al- 
Himshi dari “Utsman bin Sa'id bin Katsir bin Dinar dari Ibnu 
Luha?ah dari Hayin bin Abdullih dari Abi Abdurrahman al- 
Hubuli dari Abdullah bin Amri ibnul-Ash bahwa Rasilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila matahari telah terbit 
dari sebelah barat Iblis tersungkur dan bersujud seraya berseru dengan 
keras, “Tuhan... perintahlah aku untuk bersujud kepada siapa saja yang 
Engkau kehendaki.” Maka berkumpul para pengikutnya kepadanya dan 
mereka berkata kepadanya, Wahai tuan kami, rintihan apakah ini? 
Dia pun berkata, "Sesungguhnya aku telah meminta kepada Tuhanku 
supaya menangguhkan aku sampai waktu yang telah ditentukan. 
Kemudian binatang melata keluar dari lereng Shafi. Maka langkah 
pertamanya ia jatuhkan di Anthakiyah, kemudian ia mendatangi Iblis 
dan menamparnya.” 


Kailadsid Aiaia 


Ini gharib sekali dan dalam periwayatannya secara marfif terdapat 
pengingkaran. Mungkin saja ini adalah dari dua teman yang 
ditemui oleh Abdullah bin Amri pada Hari Yarmiik dari buku- 
buku Ahli Kitab dan ia telah banyak meriwayatkan dari keduanya 
sesuatu yang gharib (asing). 


Telah dijelaskan di depan dalam khabar Ibnu Mas'id yang 
diriwayatkan oleh Nw'aim bin Himad dalam al-Fitan bahwa 
binatang melata membunuh Iblis dan ini merupakan khabar yang 
paling gharib, wallahu a`lam. 


Dalam hadits Thalit bin “Ubad dari Fadhilah bin Jubair dari 
Abi Umamah Shuda bin 'Ajlan, ia mengatakan bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya ayat pertama 
adalah terbitnya matahari dari sebelah barat.” 


Masih Ada Sebagian Kaum Muslim yang Bangun 
Malam untuk Beribadah, Sampai Matahari Terbit 
dari Arah Barat 


Al-Hafizh Abi Bakar bin Mardawiyah berkata dalam Tafsir-nya, 
“Muhammad bin Ali bin Duhaim meriwayatkan kepada kami dari 
Ahmad bin Hazim bin Abi Ghazwah dari Dharâr bin Shard dari 
Ibnu Fudhail dari Sulaiman bin Yazid dari Abdullah bin Abu Aufi, 
ia mengatakan, Aku mendengar Rasilullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sungguh akan datang kepada manusia satu malam 
yang sebanding dengan tiga malam kalian ini. Maka pada saat itu 
orang-orang yang melakukan ibadah sunnah pun mengetahuinya. Salah 
satu dari mereka bangun dan membaca kitabnya lalu tidur, kemudian 
bangun dan membaca kitabnya lalu tidur. Manakala mereka seperti itu 
orang-orang berteriak sebagian kepada sebagian yang lain dan berkata, 
Apa ini?' Mereka pun terkejut dan segera ke masjid-masjid. Saat itulah 
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matahari telah terbit dari barat, hingga ketika telah sampai di tengah- 
tengah langit, ia kembali dan terbit dari tempatnya terbit (timur)! 
Rasolullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Maka pada saat 
itu tidak lagi berguna iman seseorang bagi dirinya sendiri.” 


Kemudian Ibnu Mardawiyah menukil dari jalan Sufyan ats-Tsauri 
dari Manshur dari Rabi? dari Hudzaifah, ia mengatakan, “Aku 
bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaih: wa Sallam, Apakah 
tanda matahari akan terbit dari sebelah barat?” Beliau bersabda, 
“Malam itu menjadi panjang sehingga seperti dua malam. Maka 
bangunlah orang-orang yang shalat pada malam itu. Mereka melakukan 
apa-apa yang biasa mereka kerjakan sebelumnya. Bintang-bintang pun 
tidak terlihat dan telah meninggalkan tempatnya. Lalu mereka tidur, 
kemudian bangun dan mendirikan shalat. Lalu kembali tidur dan 
kemudian bangun. Maka mereka merasakan tidur mereka yang panjang 
ketika malam bertambah panjang. Orang-orang pun terkejut karena 
mereka tidak mendapati pagi. Manakala mereka menanti terbitnya 
matahari dari timur, saat itulah ia terbit dari sebelah barat. Dan ketika 
orang-orang melihatnya, mereka pun beriman dan tidak berguna lagi 


iman mereka bagi mereka.” 


Al-Hafizh Abi Bakar al-Baihaqi mengatakan dalam al-Ba'tsu wa 
an-Nusyoir, “Abd al-Hasan Muhammad ibnul-Husain bin Dawud 
al-Ulwi dari Abi Nashr Muhammad bin Hamdawiyah bin Sahal 
al-Marwazi dari Abdullah bin Himid al-Amali dari Muhammad 
bin Imran dari Ubay dari Ibnu Abu Laila dari Isma'il bin Raja" 
dari Sa'ad bin Iyas dari Abdullah bin Mas'iid. Pada suatu hari 
ia berkata kepada tamu-tamunya, Apakah kalian melihat firman 
Allah Ta'ala (OS. al-Kahfi (187: 86), “Matahari terbenam di dalam 
laut yang berlumpur hitam! Apa maksud dari ayat ini?” Mereka 
mengatakan, Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui. 


Ia berkata, Sesungguhnya ia terbenam dan bersujud kepada-Nya, 
mensucikan dan mengagungkan-Nya. Kemudian ia berada di bawah 
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‘Arasy. Maka ketika waktu terbitnya telah datang ia pun bersujud 
kepada-Nya, mensucikan dan mengagungkan-Nya. Kemudian ia 
meminta izin. Pada hari dimana ia ditahan, ia pun bersujud kepada- 
Nya, mensucikan dan mengagungkan-Nya, kemudian meminta 
izin kepada-Nya. Lalu dikatakan kepadanya, “Tunggulah! Maka ia 


ditahan selama seperti waktu dua malam.’ 


Maka orang-orang yang rajin beribadah pun terkejut dan seorang 
laki-laki pada malam itu memanggil tetangganya, “Wahai fulan, 
apa yang terjadi pada kita pada malam ini? Aku telah tidur sampai 
puas, aku juga telah shalat sampai lelah” Kemudian dikatakan 
kepada matahari, “Terbitlah dari tempat engkau terbenam! Maka 


pada hari itu, 
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‘Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan malaikat 
kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka) atau kedatangan 
(siksa) Tuhanmu atau kedatangan beberapa ayat Tuhanmu. pada 
hari datangnya ayat dari Tuhanmu, tidaklah bermanfaat lagi iman 
seseorang kepada dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu, atau 
dia (belum) mengusahakan kebaikan dalam masa imannya. Katakanlah: 
“Tunggulah olehmu Sesungguhnya kamipun menunggu (pula)a.” (OS. 
al-An'am [6]: 158) 
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Perintah Berhijrah Akan Tetap Berlaku, Selama 
Musuh yang Memerangi Umat Islam Masih Ada 


Imam Ahmad berkata, “Al-Hakam bin Nafi' meriwayatkan kepada 
kami dari Ismê'il bin Ayyasy dari Dhamdham bin Zurah dari 
Syuraih bin “Ubaid dari Malik bin “Amir dari Ibnu Sa'adi bahwa 
Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak akan 
terhenti hijrah selama masih ada musuh yang memerangi. Lalu 
Mu'awiyah, Abdurrahman bin Auf dan Abdullah bin Amru ibnul- 
'Ash mengatakan bahwa Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya hijrah dua bagian, satunya adalah berhijrah 
meninggalkan kejahatan dan satunya berhijrah kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Tidak akan terputus selama tobat diterima. Sesungguhnya tobat 
akan tetap diterima sampai matahari terbit dari sebelah barat. Maka 
apabila telah terbit dari barat, hati ditetapkan di atas keadaannya pada 
saat itu dan amal perbuatan manusia pun telah selesai.” Sanad ini 
sangat bagus dan kuat tetapi para pemilik kitab-kitab belum ada 


yang mengeluarkannya. 


Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan at- 
Tirmidzi yang juga telah ia benarkan. Diriwayatkan pula oleh 
an-Nas4'1 dan Ibnu Majah dari jalan “Ashim bin Abd an-Nujiid 
dari Zar bin Hubaisy dari Shafwan bin “Asal, dia mengatakan, 
“Aku mendengar Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya Allah membuka pintu dari arah tempat terbenam yang 
luasnya tujuh puluh —atau beliau berkata— empat puluh tahun untuk 
tobat. Kemudian tidak ditutup sampai matahari terbit darinya.” 


Hadits-hadits ini mutawatir dikuatkan dengan ayat-ayat yang mulia 
sebagai dalil bahwa iman atau tobat yang terjadi setelah terbitnya 


matahari dari sebelah barat tidak akan diterima. Wallahu a'lam. 


Karena hal tersebut merupakan tanda dan syarat dari Kiamat yang 
paling besar, yang menunjukkan bahwa Kiamat sudah dekat dan 


Rahasia Kiamat 


akan terjadi, maka pada hari itu diberlakukan hukum yang berlaku 
pada Hari Kiamat. 


Sebagaimana Allah Ta dla telah berfirman, 
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“Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan malaikat 
kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka), atau kedatangan 
Tuhanmu atau kedatangan sebagian tanda-tanda Tuhanmu. Tidaklah 
bermanfaat lagi iman seseorang yang belum beriman sebelum itu.” (OS. 
al-An'am [6]: 158) 
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“Maka iman mereka tiada berguna bagi mereka tatkala mereka telah 
melihat siksa Kami. Itulah sunnah Allah yang telah berlaku terhadap 
hamba-hamba-Nya. Dan di waktu itu binasalah orang-orang kafir” 
(OS. al-Mu min (407: 85) 
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“Maka tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan Hari Kiamat 
yang datang kepada mereka dengan tiba-tiba, karena sesungguhnya telah 
datang tanda-tandanya. Maka apakah faedahnya kesadaran mereka itu 
bagi mereka apabila Hari Kiamat sudah datang” (OS. Muhammad 


[47]: 18) 


Al-Baihaqi telah meriwayatkan dari al-Hakim bahwa ia telah 
mengatakan bahwa ayat yang pertama muncul adalah keluarnya 
Dajjal, kemudian turunnya “s4 Putra Maryam, kemudian 
datangnya Ya ji) dan Ma`jûj, lalu keluarnya binatang melata dan 
kemudian terbitnya matahari dari sebelah barat. Ia mengatakan, 
“Karena apabila ia telah terbit dari sebelah barat, semua orang 
beriman. Lalu apabila turunnya Îsâ al-Masih adalah sesudah 
itu, maka pada waktu itu tidak ada orang kafir, sehingga di sini 
ada yang perlu dipertanyakan. Karena keimanan penduduk bumi 
pada hari itu tidak lagi berguna. Tidak ada lagi guna keimanan 
seseorang bagi dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu. 
Barangsiapa yang baru beriman atau bertobat pada hari itu maka 
tidak diterima, meskipun ia telah beriman atau bertobat sebelum 


itu.” 


Demikian pula dengan firman Allah Ta'ala dalam kisah turunnya 
“isa di Akhir Zaman, 


a 
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“Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya 
(Isa) sebelum kematiannya. Dan di Hari Kiamat nanti Isa itu akan 
menjadi saksi terhadap mereka.” (OS. an-Nisa' (47: 159) 


Yaitu, sebelum kematian sa. Setelah ia turun, seluruh Ahli Kitab 
akan beriman kepadanya, keimanan yang niscaya. Maksudnya, 
mereka membuktikan bahwa ia adalah hamba Allah dan rasul-Nya. 
Orang-orang Nasrani pun mengetahui kedustaan dalam sangkaan 
mereka akan ketuhanan dan kenabian kepada dirinya. Sementara 
orang Yahudi, mereka mengetahui sesungguhnya ia adalah utusan 
dari Allâh dan bukan anak seorang pezina sebagaimana yang 
dikatakan para pendosa dari mereka. Atas mereka laknat Allah dan 


kemarahan-Nya. 


Asap yang Akan Muncul Sebelum Kiamat 


Allah Ta'&la berfirman, 
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“Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang nyata. Yang 
meliputi manusia. Inilah azab yang pedih. (Mereka berdoa), “Ya Tuhan 
kami, lenyapkanlah dari kami azab itu. Sesungguhnya kami akan 
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beriman.” Bagaimanakah mereka dapat menerima peringatan, padahal 
telah datang kepada mereka seorang rasul yang memberi penjelasan, 
kemudian mereka berpaling daripadanya dan berkata, Ta adalah seorang 
yang menerima ajaran (dari orang lain) lagi pula seorang yang gila. 
Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyapkan siksaan itu sedikit, maka 
kamu akan kembali (ingkar). (Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam 
mereka dengan hantaman yang keras. Sesungguhnya Kami adalah 
Pemberi balasan.” (OS. ad-Dukhin (447: 10-16) 


Telah kami bahas dalam tafsir mengenai ayat-ayat ini dalam surat 
ad-Dukhin yang sudah cukup memuaskan. 


Al-Bukhari telah menukil dari Ibnu Mas'id bahwa ia telah 
menafsirkan bahwa hal tersebut terjadi ketika Ouraisy ditimpa 
kelaparan yang parah akibat kekeringan karena doa Rasilullih 
Shallallahu Alaihi wa Sallam atas mereka. Maka salah seorang 
dari mereka melihat di antara dirinya dan langit terdapat asap 
dikarenakan rasa lapar yang parah. Tafsir ini sangat aneh dan 
tidak ada yang meriwayatkan dari seorang sahabat selain ia. 


Sebagian ulama mencoba menjawab itu dan menyanggahnya 
dengan apa yang telah termaktub dalam hadits Abd Syuraihah 
Hudzaifah bin Asyad, “Tidak akan terjadi Kiamat hingga kalian 
melihat sepuluh ayat,” maka di dalamnya disebutkan, “Dajjal, 
asap, dan binatang melata.” 


Demikian pula dengan hadits Abd Hurairah, “Bersegeralah kalian 
dengan amalan sebelum enam perkara.” Maka disebutkan di dalamnya 
tiga hal ini. Dua hadits dalam Shahih Muslim diriwayatkan secara 
marfit dan hadits marfi? adalah lebih diutamakan daripada hadits 


maugêf 
Yang jelas tampak dari yang disebutkan dalam Al-Qur'an 


menunjukkan bahwa akan ada asap yang meliputi manusia dan 
/ peristiwa ini terjadi secara umum, bukan seperti yang diriwayatkan 
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oleh Ibnu Mas'iid, yang hal itu merupakan khayalan di mata orang 


Ouraisy karena rasa lapar mereka. 


Allah Ta Gla telah berfirman, 


“Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang nyata.” (QS. 
ad-Dukhain (447: 10) 


Maksudnya ia nyata, jelas dan terang. Bukan sekadar khayalan 


dari rasa lapar yang parah. 


< 
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“Ya Tuhan kami, lenyapkanlah dari kami azab itu. Sesungguhnya kami 
akan beriman.” (OS. ad-Dukhin (447: 12) 


Yaitu, orang-orang pada zaman itu memanggil Tuhan mereka 
dengan doa ini, meminta agar kepedihan ini dilenyapkan dari 
mereka. Karena sesungguhnya mereka telah beriman dan meyakini 
dengan apa yang telah dijanjikan dari perkara-perkara yang ghaib 
yang akan terjadi setelah itu, yaitu Hari Kiamat. Ini menunjukkan 
bahwa hal ini terjadi sebelum Hari Kiamat, yang mungkin saja 
dilenyapkan dari mereka, atau diterimanya tobat serta permohonan 


mereka. Wallahu a`lam. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Muhammad bin Katsir dari 

Sufyan ats-Tsauri dari al-A'masy dan Manshir dari Abi adh- 

Dhuha dari Masrig bahwa ketika seorang laki-laki meriwayatkan 

di Kendah, ia mengatakan, “Asap datang pada Hari Kiamat. Maka 

ia mengambil pendengaran dan penglihatan orang-orang munafik, dan A 
A 


menyebabkan demam serta pilek pada orang-orang yang beriman.” Maka 
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mereka mendatangi Ibnu Mas'id. Ketika itu ia sedang berbaring, 
maka ia pun marah lalu duduk seraya berkata, “Wahai manusia, 
barangsiapa tahu hendaknya berkata dengan pengetahuannya 
dan barangsiapa tidak tahu, hendaklah berkata, Allah lebih 
mengetahui. Sesungguhnya termasuk ilmu, yaitu apabila tidak 
tahu, ia mengatakan, Allah lebih mengetahui. Allah telah berfirman 
kepadanya Nabi-Nya Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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‘Katakanlah (hai Muhammad), Aku tidak meminta upah sedikitpun 
kepadamu atas dakwahku dan bukanlah aku termasuk orang-orang 
yang mengada-adakan.” (OS. Shad (387: 86) 


Sesungguhnya orang-orang Islam enggan untuk menerima 
Islam. Maka Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa atas 
mereka, ‘Ya Allâh, berilah mereka tujuh perkara seperti tujuh perkara 
milik Yusuf” Mereka pun ditimpa kesusahan hingga binasa dan 
mereka pun makan bangkai dan tulang-tulang, sampai-sampai 
Seorang laki-laki melihat antara ia dan bumi seperti ada asap. Lalu 
Abd Sufyan mendatangi beliau dan berkata, “Wahai Muhammad, 
engkau datang dan menyuruh untuk menjalin tali persaudaraan, 
sementara kaummu telah binasa.” Kemudian beliau berdoa kepada 
Allah dan membaca ayat ini, 
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“Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang nyata. Yang 


meliputi manusia. Inilah azab yang pedih. (Mereka berdoa), “Ya Tuhan 
kami, lenyapkanlah dari kami azab itu. Sesungguhnya kami akan 
beriman.” (OS. ad-Dukhan [44]: 10-12) 
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‘Sesungguhnya [kalau] Kami akan melenyapkan siksaan itu sedikit 
maka kamu akan kembali (ingkar). (OS. ad-Dukhan (443: 15) 


Apakah akan dilenyapkan siksa akhirat dari mereka apabila ia 
datang? Sesungguhnya telah dilenyapkan dari mereka siksa dunia 
kemudian mereka kembali kepada kekafiran mereka, maka itulah 
firman Allah, 


'DIngatlah) hari [ketika] Kami menghantam mereka dengan hantaman 
yang keras. Sesungguhnya Kami adalah Pemberi balasan? (OS. ad- 
Dukhan [44]: 16) 


Maka itulah hari Peristiwa Badar dan akan benar-benar terjadi, 
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‘Telah dikalahkan bangsa Romawi, di negeri yang terdekat dan mereka 
sesudah dikalahkan itu akan menang: (QS. ar-Rûm [30]: 3) 


27 


Romawi telah lewat dan telah lewat empat. 
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Telah dikeluarkan dari al-Bukhari pula, juga Muslim dari hadits 


al-Amasy dan Manshirr seperti itu. 


Pada riwayat yang telah lalu dijelaskan bahwa al-Qamar (bulan), ad- 
Dukhan (asap), ar-Rûm (Bangsa Romawi) dan berbagai kesimpulan 
telah dinukil oleh Imam al-Bukhari dari berbagai jalan dengan 
lafazh yang berbeda-beda. 


Perkataan orang yang meriwayatkan ini, yaitu bahwa asap ini 
terjadi pada saat Hari Kiamat adalah perkataan yang tidak bagus. 
Dari sinilah Ibnu Mas'tid menyanggahnya. Akan tetapi, asap terjadi 
sebelum Hari Kiamat, sebagaimana adanya ayat-ayat ini, binatang 
melata, Dajjal, asap, dan Ya'juj dan Ma`jûj. Sebagaimana yang 
disebutkan oleh beberapa hadits Abu Syuraihah dan Abd Hurairah 
juga para sahabat yang lain, sebagaimana yang dijelaskan dalam 
hadits yang ia riwayatkan. 


Sementara api yang terjadi sebelum Hari Kiamat telah disebutkan 
pula dalam Shahih bahwa ia keluar dari dasar ‘Adn yang menggiring 
manusia ke Padang Mahsyar. Ia bermalam bersama mereka 
sebagaimana mereka bermalam dan beristirahat di waktu siang 
bersama mereka sebagaimana mereka beristirahat di waktu siang. 


Dan, ia memakan orang yang lari dari mereka. 


Banyaknya Petir sebagai Pertanda 
Mendekati Kiamat 


Imam Ahmad berkata, “Muhammad bin Mush'ab meriwayatkan 
kepada kami dari Imarah dari Abu Nadhrah dari Abu Sa'id al- 
Khudri bahwa Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Akan ada banyak petir ketika mendekati Kiamat. Sehingga seorang 
laki-laki dari suatu kaum berkata, “Siapakah yang tersambar petir dari 
kalian pagi ini? Mereka berkata, “Telah tersambar petir si fulan dan si 


DN fulan.” 


Rahasia Kiamat 
Hujan Sangat Lebat Sebelum Terjadinya Kiamat 


Al-Hafizh Abi Bakar al-Bazzar mengatakan dalam Musnad-nya, 
“Ishaq meriwayatkan kepada kami dari Khalid dari Suhail dari 
ayahnya dari Abi Hurairah bahwa Rasiilullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tidak akan terjadi Kiamat hingga langit 
menurunkan hujan sampai tidak ada lagi rumah-rumah orang-orang 


kota dan tidak ada pula rumah-rumah orang desa.” 


Imam Ahmad berkata, “Mu amal meriwayatkan kepada kami dari 
Himad dari 'Ali bin Zaid dari Khalid ibnul-Huwairits dari Abdullah 
bin Amri bahwa Rasdlullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Ayat-ayat teruntai dalam sebuah tali. Kemudian tali itu putus maka 


sebagian yang satu mengikuti sebagian yang lain.” 


Beberapa Perkara yang Akan Terjadi 
Sebelum Kiamat 


Telah disebutkan dalam hadits-hadits sebelum ini mengenai 
pembahasan dalam bab ini. Kami akan menyebutkan hal-hal selain 
dari itu dan akan kami sebutkan pula syarat-syarat Kiamat yang 
menunjukkan bahwa Kiamat sudah semakin dekat, serta Allah 


sebagai penolong. 


Manusia Berlomba-Lomba 
Meninggikan Bangunan 


Disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari 
dari Abi al-Yaman dari Syu'aib dari Abi az-Zinad dari al-A'raj 
dari Abi Hurairah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Tidak akan terjadi Kiamat hingga orang-orang berlomba- 
lomba meninggikan bangunan dan tidak akan terjadi Kiamat hingga 
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dua kelompok besar saling berperang dan memakan banyak korban dari 
keduanya, seruan mereka satu. Tidak akan terjadi Kiamat hingga ilmu 
diangkat, banyak gempa, zaman yang saling berdekatan, banyak fitnah 
(petaka), dan banyak pembunuhan. Tidak akan terjadi Kiamat hingga 
ada Dajjal-Dajjal pendusta sekitar tiga puluh orang yang setiap mereka 
mengaku bahwa ia adalah Rasul Allâh. 


Tidak akan terjadi Kiamat hingga seorang laki-laki melewati sebuah 
kuburan seseorang dan berkata, Seandainya aku menjadi engkau.' Tidak 
akan terjadi Kiamat hingga matahari terbit dari sebelah barat. Apabila 
ta telah terbit, semua manusia beriman dan saat itulah tidak ada gunanya 
lagi iman seseorang yang belum beriman sebelum itu atau belum berbuat 
kebaikan dalam keimanannya. Tidak akan terjadi Kiamat hingga harta 
melimpah pada kalian, sampai seorang pemilik harta resah siapa yang 
akan menerima harta darinya.” Diriwayatkan oleh Muslim dari arah 
lain dari Abû Hurairah. 


Telah disebutkan hadits dari Aba Hurairah dan Buraidah, Aba 
Bakrah serta yang lainnya, “Tidak akan terjadi Kiamat hingga 
kalian memerangi Turk yang berwajah lebar, berhidung pesek, seolah- 
olah wajah mereka adalah perisai yang berlapis-lapis. Mereka memakai 
sandal dari rambut...”, dan mereka adalah Bani Oanthira', dan ia 
adalah budak wanita al-Khalll alaihissalam. 


Sedikitnya Ilmu dan Meratanya Kebodohan 


Dalam kitab ash-Shahihain disebutkan hadits dari Syu'bah 
dari Qatadah dari Anas bahwa Rasilullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya termasuk dari syarat-syarat Kiamat 
adalah berkurangnya ilmu, munculnya kebodohan, tersebarnya zina, 
diminumnya khamar, dan hilangnya para lelaki dan tinggalnya para 
wanita, sehingga untuk lima puluh wanita hanya ada satu qawam.” 


Rahasia Kiamat 


Negeri “Arab Akan Dinaungi Kebaikan, 
Kekayaan dan Harta yang Melimpah 


Sufyan ats-Tsauri mengatakan dari Suhail dari ayahnya dari Abi 
Hurairah dari Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa 
beliau bersabda, “Tidak akan hilang siang dan malam sampai tanah 
Arab kembali menjadi subur dan banyak sungai. Hingga Sungai Furat 
terbelah karena gunung dari emas dan orang-orang saling berperang 
karenanya. Maka akan terbunuh dari setiap seratus, sembilan puluh 
sembilan orang dan satu orang selamat” Muslim mengeluarkan dari 


arah lain dari Suhail. 


Isyarat Nabawiyyah Seputar Keluarnya 
Sebagian Bangsa “Arab dari Islam 
Sebelum Terjadinya Kiamat 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari jalur Abi al-Yamin, dari 
Syu'aib dan dikeluarkan oleh Imam Muslim dari hadits Ma'mar 
yang keduanya dari az-Zuhri, dari Sa'id, dari Ab Hurairah bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak akan 
terjadi Kiamat hingga pinggul wanita menggetarkan pijakan di atas 
tahta Dzu al-Khalasah (kebijakan penguasa), dan Dzu al-Khalashah 
yang lalim menjadi tempat bersandar sebagaimana orang-orang dahulu 


menyembah berhala, pada masa jahiliah,” 


Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan hadits dari al-Aswad 
ibnul-A1l3', dari Abi Salamah, dari “Aisyah, ia mengatakan, “Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
‘Tidak akan pergi siang dan malam hingga Latta dan 'Uzzd disembah. 
Maka aku berkata, Wahai Rasiilullah, aku mengira itu adalah 
ketika Allah menurunkan surat at-Taubah (97 ayat 33, “Dialah 
yang mengutus Rasul-Nya (dengan membawa) petunjuk (al-Qur'an) 
dan agama yang benar untuk dimenangkan-Nya atas segala agama, 
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walaupun orang-orang musyrik tidak menyukainya. Sesungguhnya 
hal itu telah terjadi. 


Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
itu akan terjadi, sebagaimana yang dikehendaki oleh Allah. Kemudian 
Allah mengirimkan angin sepoi-sepoi, maka dengan itu diwafatkanlah 
setiap orang yang di dalam hatinya terdapat iman seberat biji merica 
dan tinggallah orang yang tidak ada kebaikan padanya, lalu mereka pun 
kembali pada agama nenek moyang mereka.” 


Jaza” al-Anshiri meriwayatkan dari Humaid dari Anas bahwa 
“Abdullah bin Salam bertanya kepada Rasfilullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Apakah syarat pertama Kiamat?” Beliau berkata, “Api 
menggiring manusia dari Timur ke Barat,” sampai akhir riwayat. 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari hadits Humaid dari Anas dan 
dalam hadits Abi Zur'ah dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam muncul kepada orang-orang pada 
suatu hari, saat itulah seorang Arab datang kepada beliau dan 
bertanya mengenai iman... ... hadits. Lalu laki-laki itu berkata, 
“Wahai Rasiilullih, lalu kapankah Kiamat?” Maka beliau berkata, 
“Tidaklah orang yang ditanya lebih tahu daripada si penanya. Akan 
tetapi, aku akan berbicara kepadamu mengenai syarat-syaratnya. Ketika 
seorang budak wanita melahirkan tuannya .....” Kemudian beliau 


membaca, 
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“Sesungguhnya Allâh, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang 
š Hari Kiamat dan Dialah Yang menurunkan hujan, serta mengetahui apa 
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yang ada dalam rahim. Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui 
(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorang 
pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal” (QS. Luqman (817: 
34) 


Kemudian laki-laki itu pergi dan Rasilullih Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Bawalah ia kepadaku.” Maka orang-orang pun 
tidak melihat apa-apa, lalu Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Itu adalah Jibril yang datang untuk mengajarkan kepada 


manusia urusan agama mereka.” Dikeluarkan dalam Shahihain. 


Riwayat Muslim dari Umar ibnul-Khaththab seperti itu tapi lebih 
sederhana. 


Perkataan beliau, “Ketika seorang budak wanita melahirkan tuannya.” 
Yaitu akan ada budak-budak wanita di akhir zaman. Mereka 
diisyaratkan dengan pelayan wanita. Maka seorang budak wanita 
berada di bawah seorang laki-laki besar (berkuasa), bukan wanita 
lain dari wanita-wanita merdeka. Oleh sebab itu, hadits ini 
diteruskan dengan perkataan beliau, “Dan engkau melihat orang- 
orang yang tidak beralas kaki, berpakaian compang-camping dan orang- 
orang miskin mereka berlomba-lomba untuk meninggikan bangunan.” 
Maksudnya, dengan begitu mereka menjadi pemimpin manusia dan 
harta mereka banyak, serta kekuasaan mereka pun meluas. Mereka 
tidak mempunyai kesungguhan dan tidak mempunyai kepentingan 


apa-apa selain berlomba-lomba dalam meninggikan bangunan. 


Kekayaan Duniawi Melimpah Pada Mereka yang 
Tidak Mempunyai Agama 


Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits, “Tidak akan terjadi 
Kiamat hingga yang menjadi orang yang paling bahagia dengan dunia 
adalah orang hina yang merupakan anak dari orang hina.” 
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Menyerahkan Suatu Perkara kepada 
Mereka yang Bukan Ahlinya 


Dalam hadits yang lain disebutkan, “Apabila perkara diserahkan 
kepada orang yang bukan ahlinya maka tunggulah Kramat? Dalam 
hadits lain disebutkan, “Tidak akan terjadi Kiamat hingga yang 
menjadi tuan di setiap kabilah adalah orang yang paling hina dari 
mereka.” Sebagian orang menafsirkan ini karena banyaknya 
ekspansi dan penaklukan-penaklukan, dan sesungguhnya itu 
ada pada masa awal-awal Islam, hal itu sangat banyak. Dan, ini 
bukanlah sesuai dengan sifat yang menjadi tanda-tanda Kiamat 
yang tidak diketahui waktunya. Wallahu a`lam. 


Al-Hafizh Abu Bakar al-Baihaqi mengatakan dalam kitab al- 
Ba'tsu wa an-Nusyir, “Abu Abdullah al-Hafizh dan Abi Bakar 
Zakariya bin Abu Ishaq meriwayatkan kepada kami dari Abdu 
al-Bigi bin Oani al-Hafizh dari Abdu al-Warits bin Ibrahim al- 
'Askari dari Saif bin Miskin dari al-Mubarak bin Fadhalah dari 
al-Hasan, ia mengatakan, Aku keluar untuk menuntut ilmu. Maka 
aku mendatangi Kufah dan aku bertemu dengan Abdullah bin 
Mas'id. Aku pun berkata, Wahai Abi Abdurrahman, apakah ada 
pengetahuan mengenai Kiamat yang engkau mengetahuinya?" Ia 
pun berkata, Aku telah bertanya kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengenai itu. Maka beliau bersabda, “Termasuk 
tanda-tanda Kiamat. Anak menjadi kemarahan, hujan menjadi kering, 
kejahatan banyak membanjir, keburukan tersebar, pendusta dibenarkan 
dan orang jujur didustakan. Pengkhianat dipercaya dan orang yang 
dapat dipercaya dikhianati. Setiap kabilah dipimpin oleh orang munafik 
mereka, setiap pasar adalah tempat yang paling lacur, mihrab-mihrab 
dihiasi, banyak hati yang hampa, laki-laki cukup dengan laki-laki dan 
wanita cukup dengan wanita, kehidupan dunia hancur dan kerusakannya 
menjadi banyak, muncul fitnah huru-hara, riba dimakan, banyak musik 
dan harta, khamar diminum dan banyak sekali kehinaan serta orang- 
4 orang yang suka pembuat fitnah dan pengumpat.” Kemudian al- 


Rahasia Kiamat 


Baihagi berkata, “Sanad ini terdapat kelemahan di dalamnya. Hanya 
saja lafazhnya banyak dan telah diriwayatkan dengan sanad-sanad 


lain yang berbeda-beda.” 


Saya berpendapat bahwa telah disebutkan di depan pada awal 
kitab ini sebuah bab yang menyebutkan kejahatan-kejahatan yang 
akan terjadi di akhir zaman dan terdapat banyak saksi-saksi untuk 


hadits ini. 


Hilangnya Sikap Amanah 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari disebutkan dari hadits Atha' bin 
Yasir dari Aba Hurairah bahwa seorang Arab bertanya kepada 
Rasfiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Kapankah 
Kiamat?” Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Apabila amanah telah hilang, maka tunggulah Kiamat.” Ia berkata, 
“Wahai Rasûlullâh, lalu bagimanakah ia menghilang?” Beliau 
berkata, “Apabila perkara diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya 
maka tunggulah Kiamat!” 


Imam Ahmad berkata, “Muhammad bin Ja'far meriwayatkan kepada 
kami dari Syu'bah dari Washil dari Abti Wa'il dari Abdullah dan 
saya pikir diriwayatkan secara marfii' kepada Rasilullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau mengatakan, “Sebelum Kiamat ada hari- 
hari kekacauan. Hari-hari dimana ilmu menghilang dan muncullah 
kebodohan.” Maka Abi Misa berkata, “Kekacauan lidah yang 


menyebabkan pembunuhan.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abi al-Yamin dari Syu'aib dari 
Abdullah bin Abi Husain dari Syahr dari Abi Sa'id dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tidak akan terjadi 
Kiamat hingga seorang laki-laki keluar dari kediaman keluarganya, maka 
tali sandalnya memberitahu kepadanya atau cambuknya atau tongkatnya 
apa yang akan dilakukan oleh keluarganya sepeninggalnya.” 
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Diriwayatkan pula dari Yazid bin Harin dari al-Oasim ibnul-Fadhal 
al-Hida'i dari Ab Nadhrah dari Sa'id dari Rasiilullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Demi Zat yang jiwaku berada 
dalam genggaman-Nya! Tidak akan terjadi Kiamat hingga binatang- 
binatang berbicara kepada manusia. Seorang laki-laki berbicara dengan 
tali cambuknya dan pasangan sandalnya, pahanya memberitahu ta apa 
yang akan dilakukan oleh keluarganya sepeninggalnya.” 


Imam Ahmad berkata, “Affan meriwayatkan kepada kami dari 
Himid —Ibnu Salama— dari Tsabit dari Anas, ia mengatakan, 
“Kami berbincang bahwa tidak akan terjadi Kiamat hingga langit 
tidak menurunkan hujan, bumi tidak tumbuh dan hingga bagi lima 
puluh wanita hanya satu orang gawam, sehingga seorang wanita 
melewati seorang laki-laki dan ia melihat kepadanya seranya 
berkata, “Dahulu wanita ini mempunyai laki-laki.” 


Imam Ahmad mengatakan, “Himid menyebutkannya sekali 
seperti ini dan ia telah menyebutkannya dari Tsabit dari Anas 
dari Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam tanpa ada keraguan 
di dalamnya. Dikatakan pula dari Anas dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan sanad yang bagus dan mereka tidak 
mengeluarkan hadits ini dari arah ini.” 


Imam Ahmad berkata, “Hisyam meriwayatkan kepada kami dari 
Syu'bah dari Qatadah dari Anas bin Malik secara marfii', “Tidak 
akan terjadi Kiamat hingga ilmu diangkat, muncul kebodohan, sedikit 
laki-laki dan banyak wanita, hingga satu orang gawam dari lima puluh 
wanita adalah satu orang laki-laki.” Telah disebutkan saksi baginya 
hadits shahih. 


Ahmad berkata, “Abdu ar-Razâq meriwayatkan kepada kami dari 
Ma'mar dari az-Zuhri dari Anas bin Malik bahwa Rastilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar ketika matahari condong, 
kemudian beliau shalat Zhuhur. Setelah mengucapkan salam 
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beliau berdiri di atas mimbar dan berbicara mengenai Kiamat dan 
mengatakan bahwa sebelumnya ada banyak perkara yang besar... “, 
dan disebutkan kelanjutan hadits. 


Isyarat Nabawiyyah Seputar Dicabutnya 
Keberkahan Waktu Sebelum Terjadinya Kiamat 


Imam Ahmad berkata, “Hasyim dan Abi Kamil meriwayatkan 
kepada kami dari Zuhair dari Suhail bin Abd Shalih dari ayahnya 
dari Abi Hurairah bahwa Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tidak akan terjadi Kiamat hingga waktu saling berdekatan, 
dan satu tahun menjadi seperti satu bulan, satu bulan menjadi seperti 
satu jum'at, satu jum'at menjadi seperti satu hari, serta satu hari menjadi 
seperti satu jam. Lalu satu jam menjadi seperti terbakarnya pelepah 
kurma.” 


Suhail mengatakan bahwa sanad ini di atas syarat Muslim. 


Imam Ahmad mengatakan, “Muhammad bin Abdullah 
meriwayatkan kepada kami dari Kamil dari Abu Shalih dari Abd 
Hurairah bahwa Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Dunia tidak akan pergi hingga menjadi milik orang yang hina anak 
dari orang hina.” Sanadnya bagus dan kuat. 


Mereka yang Tidak Berilmu Dibiarkan Berbicara 
Mengenai Urusan Umat 


Imam Ahmad berkata, “Yiinus meriwayatkan kepada kami dari 
Failah dari Sa'id bin “Ubaid ibnus-Siyag dari Abi Hurairah 
bahwa Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sebelum 
Kiamat ada tahun-tahun yang penuh tipu daya. Dimana orang yang 


269 


7 


y 


An-Nihayatu fi al-Fitêni wa al-Malêhimi 


jujur didustakan dan pendusta dianggap sebagai orang jujur. Orang 
yang dapat dipercaya dikhianati dan pengkhianat diberi amanah, dan 
ruwaibidhah berbicara.” Syuraih berkata, “Dan di sana ruwaibidhah 


berbicara.” Sanad ini bagus dan belum dikeluarkan dari arah ini. 


Imam Ahmad berkata, “Haudah meriwayatkan kepada kami dari 
Auf dari Syahr bin Hausyab dari Abd Hurairah bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Sesungguhnya termasuk 
dari syarat-syarat Kiamat adalah akan terlihat penggembala kambing 
menjadi pemimpin manusia, orang-orang yang tidak beralas kaki, 
berpakaian compang-camping dan kelaparan meninggi-ninggikan 
bangunan, dan seorang budak wanita melahirkan tuannya atau 


m 


melahirkan majikannya.” Sanadnya bagus dan belum dikeluarkan 


dari arah ini. 


Imam Ahmad berkata, "Amar bin Muhammad meriwayatkan 
kepada kami dari ash-Shaltu bin Quwaid dari Abu Hurairah bahwa 
ia mendengar Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Tidak akan terjadi Kiamat hingga binatang yang bertanduk tidak 
menanduk binatang yang tidak bertanduk.” Ahmad meriwayatkan 
sendiri dan sanadnya tidak bermasalah. 


Imam Ahmad berkata, “Yahya meriwayatkan kepada kami dari 
Ibnu Ajlan, ia mengatakan, Aku mendengar ayahku meriwayatkan 
dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tidak akan terjadi Kiamat hingga ilmu ditarik, muncul 
kebodohan, dan banyak terjadi haraj? Dikatakan, Apakah haraj itu?’ 
Beliau berkata, “Pembunuhan.” Ahmad sendiri dan ia di atas syarat 
Muslim. 


Imam Ahmad berkata, “Abdu ar-Raz4g meriwayatkan kepada kami 
dari Ma'mar dari Hamim dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak akan terjadi Kiamat 
hingga harta menjadi banyak pada kalian dan berlimpah, hingga pemilik 
harta resah siapa yang akan menerima sedekah dari hartanya. Ilmu 
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diambil, zaman saling berdekatan, muncul banyak fitnah dan haraj' 
Mereka berkata, Apakah haraj, wahai Rasiilullah?' Beliau berkata, 


“Pembunuhan. Pembunuhan.” 


Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak akan 
terjadi Kiamat hingga dua kelompok besar berperang dengan satu 
dakwaan dan akan ada banyak orang yang terbunuh” Rasilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak akan terjadi Kiamat 
hingga Dajjal-Dajjal pendusta datang sekitar tiga puluh orang yang 
setiap orang dari mereka mengaku bahwa ia adalah Rasul Allah.” 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak akan 
terjadi Kiamat hingga matahari terbit dari sebelah barat. Apabila ia telah 
terbit dan manusia melihatnya, mereka semuanya beriman. Saat itulah 
tidak lagi berguna iman seseorang bagi diri sendiri yang sebelumnya 
tidak beriman atau berbuat kebaikan dalam keimanannya.” Hadits ini 
tertulis dalam Shahih. 


Al-Hafizh Aba Bakar al-Bazzir berkata, “Ahmad bin Muhammad 
meriwayatkan kepada kami dari al-Oaisim ibnul-Hakam dari 
Sulaiman bin Dawud al-Yamami dari Yahya bin Aba Katsir dari 
Abu Salamah dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Demi Zat yang mengutusku dengan 
kebenaran. Dunia ini tidak akan berakhir hingga terjadi kehinaan 
dan fitnah serta kerendahan! Mereka berkata, “Kapankah itu wahai 
Rasiilullah?' Beliau bersabda, “Apabila kalian melihat wanita-wanita 
menaiki pelana kuda, banyak penghibur wanita (penyanyi), tersebarnya 
kesaksian palsu, dan cukupnya laki-laki dengan laki-laki dan wanita 
dengan wanita.” 


Ath-Thabrini meriwayatkan dari hadits Katsir bin Murah dari 
Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya termasuk tanda-tanda Kiamat, yaitu akal 


menghilang dan mimpi-mimpi berkurang.” 
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Imam Ahmad berkata, “Abi Ahmad az-Zubair meriwayatkan 
kepada kami dari Basyir bin Sulaiman dan ia adalah Abi Isma'il 
dari Sayar Abd al-Hakam, dari Tharig bin Syihab, ia mengatakan, 
“Kami sedang duduk bersama Abdullah bin Mas'id, pada saat itu 
datanglah seorang laki-laki dan berkata, “Shalat telah didirikan. 
Maka ia berdiri dan kami pun juga berdiri. Ketika kami memasuki 
masjid, kami melihat orang-orang sedang ruku' di masjid bagian 
depan. Mereka bertakbir kemudian ruku'. Kami pun bertakbir dan 
ruku'. Kemudian ia sujud dan kami ikut sujud. Lalu ia salam dan 
kami pun ikut salam. Kami melakukan saperti yang ia lakukan. 


Kemudian seorang laki-laki berjalan dengan cepat dan berkata, 
Atasmu keselamatan wahai Abi “Abdurrahman! Ia pun berkata, 
Allah benar dan Rasul-Nya telah menyampaikan.” Maka ketika 
kami selesai shalat dan pulang, Abdullah bin Mas'id masuk 
menemui keluarganya dan kami pun duduk. Sebagian dari kami 
berbicara dengan sebagian yang lain, Apakah engkau mendengar 
jawaban Abdullah bin Mas'dd kepada laki-laki tadi? Allah benar 
dan Rasul-Nya telah menyampaikan. Siapakah di antara kalian 
yang akan bertanya kepadanya?" Aku berkata, Aku akan bertanya 
kepadanya. 


Akupun bertanya ketika Abdullah bin Mas Od keluar. Lalu Abdullah 
bin Mas'id menyebutkan hadits dari Rasilullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bahwa beliau bersabda, 'Sesungguhnya sebelum Kiamat 
akan ada salam yang khusus, tersebarnya perdagangan, hingga seorang 
wanita membantu suaminya berniaga dan putusnya tali persaudaraan. 


Juga kesaksian palsu, menutupi kesaksian yang benar, dan munculnya 
kebodohan.” 


Kemudian Imam Ahmad meriwayatkan dari Abdu ar-Raz4g dari 
Basyir dari Yasir dan Ahmad mengatakan, Ini adalah yang benar 
bahwa Abi al-Hakam tidak meriwayatkan apa-apa dari Tharig.” 


Rahasia Kiamat 
Ciri-ciri Manusia Akhir Zaman 


Imam Ahmad berkata, “Abdu ash-Shamad meriwayatkan kepada 
kami dari Hamam dari Qatadah dari al-Hasan dari Abdullah bin 
Amri bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Tidak akan terjadi Kiamat hingga Allah mengambil talinya dari 
penduduk bumi, maka tinggallah di sana orang-orang awam yang tidak 
mengetahui kebaikan serta tidak mengingkari kemungkaran. “Affan 
meriwayatkan kepada kami dari Hamim dari Qatadah dari al- 
Hasan dari Abdullah bin Amri, marff dan ia mengatakan, Sampai 


Allah mengambil talinya dari manusia.” 


Sihir Menjadi Jelas dan Kuburan 
Dijadikan Sebagai Masjid 


Imam Ahmad berkata, “Affan meriwayatkan kepada kami dari 
Qais dari al-A'masy dari Ibrahim dari “Ubaidah al-Salmini dari 
Abdullah bin Mas'ud bahwa ia mendengar Rasilullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Aktivitas sihir menjadi jelas, dan seburuk- 
buruk manusia adalah yang mendapati Kiamat dalam keadaan hidup, 
serta orang-orang yang menjadikan kuburan mereka sebagai masjid.” 
Sanad riwayat ini shahih meski tidak dikeluarkan dari jalur yang 


lain. 


Kiamat tidak Akan Menimpa Hamba, 
Melainkan terhadap Seburuk-Buruk Manusia 


Imam Ahmad berkata, “Bahaz meriwayatkan kepada kami dari 
Syu'bah dari Ali ibnul-Agmar, ia berkata, Aku mendengar Abi al- 
Ahwish meriwayatkan dari Abdullah bahwa Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak akan terjadi Kiamat kecuali atas 
seburuk-buruk manusia.” 
bin Harb dari Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan ats-Tsauri 


dari Ali ibnul-Aqmar. 


Diriwayatkan oleh Muslim dari Ibrahim 


Sikap Manusiawi Akan Hilang dari Hati Manusia 


Telah disebutkan di depan hadits-hadits yang menerangkan 
bahwa laki-laki akan menjadi sedikit dan banyak wanita, sehingga 
untuk lima puluh wanita hanya ada satu orang gawam dan mereka 
bersenang-senang bersamanya. Sesungguhnya mereka bersetubuh 
di jalanan seperti binatang. Telah kami sebutkan dengan sanad- 
sanad serta lafazh-lafazh yang berbeda-beda yang sudah cukup 
dan tidak perlu lagi disebutkan kembali. Sesungguhnya segala puji 
adalah milik Allah. 


Imam Ahmad berkata, “Affan meriwayatkan kepada kami dari 
Himad dari Tsabit dari Anas dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Tidak akan terjadi Kiamat hingga tidak lagi 
dikatakan di Bumi, “Tidak ada Tuhan melainkan Allah.” 


Diriwayatkan oleh Muslim dari Zuhair bin Harb dari Affan dan 
lafazhnya, “Tidak akan terjadi Kiamat hingga tidak dikatakan di 
bumi,” Allah, Allah,” 


Imam Ahmad berkata, “Abdu ar-Razig meriwayatkan kepada kami 
dari Ma'mar dari Tsabit dari Anas bahwa Rasolullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak akan terjadi Kiamat atas seseorang 
yang berkata, Allah, Allah.” Demikianlah yang diriwayatkan oleh 
Muslim dari 'Abdu bin Humaid dari Abdu ar-Razaq. 


Imam Ahmad berkata, “Ibnu Adi meriwayatkan kepada kami dari 
Humaid dari Anas bahwa Rasfilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


Kanasta Kiamat 


bersabda, “Tidak akan terjadi Kiamat sehingga tidak dikatakan di bumi, 
Allah, Allah?” Sanad ini ada tiga di atas syarat Shahihain. Sementara 
at-Tirmidzi meriwayatkan dari Bindar dari Muhammad bin 
Abdullah bin Abd 'Adiy dari Humaid dari Anas secara marfi? dan 
ia mengatakan hasan. Kemudian ia meriwayatkan dari Muhammad 
ibnul-Mutsanna dari Khalid ibnul-Harits dari Humaid dari Anas, 
mauguf. Kemudian ia mengatakan, “Ini lebih shahih daripada yang 


pertama.” 


Kiamat Akan Terjadi Atas Mereka yang 
Tidak Mengingkari Kemungkaran dan Tidak 
Menganjurkan Berbuat Kebaikan 


Makna dari, “Hingga tidak dikatakan di bumi, Allah, Allah”, ada dua 
pendapat. 


Pertama, maknanya adalah bahwa seseorang tidak mengingkari 
kemungkaran, yaitu seseorang tidak mencegah orang lain apabila 
melihatnya melakukan kemungkaran dan lainnya. Hal tersebut 
disiratkan dengan perkataan beliau, “Tidak dikatakan, Allâh, 
Allah”, sebagaimana yang telah disebutkan dalam hadits Abdullah 
bin Amri, “Maka tinggallah di sana orang-orang awam yang tidak 
mengetahui kebaikan dan tidak mengingkari kemungkaran.” 


Kedua, hingga Allah tidak diingat di bumi. Tidak diketahui nama- 
Nya di sana dan pada waktu itu adalah saat rusaknya zaman serta 
hancurnya manusia. Banyak kekufuran, kefasikan, dan kedurhakaan. 
Ini adalah seperti yang ada dalam hadits yang lain, “Tidak akan 
terjadi Kiamat sehingga tidak dikatakan di bumi, Allâh, Allah.” 
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Seburuk-buruk Kejadian adalah Mereka yang 
Menemui Kiamat Dalam Kondisi Masih Hidup 


Dalam sebuah hadits disebutkan, “Hingga seorang yang tua renta 
berkata, Aku pernah mengetahui orang-orang mereka mengatakan, 
“Tidak ada tuhan melainkan Allah. Kemudian keadaan bertambah 
rusak hingga Allah tidak lagi diingat di bumi dan dilupakan sama sekali 
serta tidak dikenal di dalamnya. Merekalah seburuk-buruk manusia dan 


atas merekalah terjadi Kiamat.” 


Sebagaimana disebutkan dalam hadits, “Tidak akan terjadi Kiamat 
kecuali atas seburuk-buruk manusia.” Dalam lafazh lain, “Seburuk- 
buruk manusia adalah orang yang menemui Kiamat dan mereka dalam 


kondisi hidup.” 


Dalam hadits Abdu al-Aziz bin Shuhaib dari Anas dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Manusia tidak 
bertambah melainkan bertambah kikir dan zaman tidak bertambah 
melainkan bertambah sulit, dan tidak akan terjadi Kiamat kecuali atas 


seburuk-buruk manusia.” 


Imam Ahmad berkata, “Hasyim meriwayatkan kepada kami dari 
Ishaq bin Sa'id dari Mara bin Sa'id ibnul-'Âsh dari ayahnya dari 
“Aisyah radhiyallahu anha, ia mengatakan, ‘Rasûlullâh Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menemuiku dan beliau berkata, Wahai “Aisyah, 
kaummu adalah umatku yang paling cepat menyusul aku. “Aisyah 
berkata, “Ketika beliau sudah duduk aku pun berkata, “Wahai 
Rasulullah, Allah menjadikan aku sebagai tebusanmu. Engkau 
telah masuk dan berbicara perkataan yang mengejutkanku.” 
Beliau berkata, “Apa ttu? Aku berkata, “Engkau mengatakan bahwa 
kaumku adalah umatmu yang paling cepat menyusulmu.' Rasilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Iya? Aku berkata, “Karena 
apakah itu?” Beliau berkata, ‘Kematian mengambil mereka maka umat 
lain merasa iri atas mereka” Aku berkata, “Lalu bagaimana manusia 


setelah itu?” Beliau berkata, “Seperti belalang. Orang yang kuatnya 


Rahasia Kiamat 


memakan yang lemahnya hingga Kiamat terjadi atas mereka.” Ahmad 


meriwayatkan sendirian. 


Kiamat Semakin Mendekat 


Telah disebutkan dari berbagai jalan, hadits yang dikatakan oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Aku diutus dan Kiamat 
seperti kedua ini.” 


Riwayat dari Anas bin Malik 


Imam Ahmad mengatakan, “Abi al-Mughirah meriwayatkan 
kepada kami dari al-Auzd'i dari Ism4'1l bin “Ubaidullah, yaitu Ibnu 
Abi al-Muhijir ad-Dimisygi bahwa Anas bin Malik mendatangi 
al-Walid bin Abdu al-Malik dan bertanya kepadanya, Apa yang 
telah engkau dengar dari Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengenai Kiamat? Ia berkata, Aku mendengar Rasiilullih 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kalian dan Kiamat seperti 


kedua ini.” Ahmad meriwayatkan sendiri dari arah ini. 


Imam Ahmad berkata, “Hasyim meriwayatkan kepada kami dari 
Syu'bah dari Aba at-Tiyah dan Qatadah juga Hamzah, dan ia 
adalah Ibnu “Amri adh-Dhabbi. Mereka mendengar Anas bin 
Malik mengatakan bahwa Rasfilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Aku diutus dan Kiamat seperti ini. Beliau menunjukkan 
jari telunjuk dan jari tengah.” 


Muslim mengeluarkan dari hadits Syu'bah dari Hamzah adh- 
Dhabbi ini, dan Abu at-Tiyah yang keduanya dari Anas. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ya'giib bin Ibrahim bin Sa'ad dari 
ayahnya dari Muhammad bin Ishaq dari Ziyad bin Abi Ziyad al- 
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Madini dari Anas bin Malik bahwa ia mengatakan, “Aku menden gar 
Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku diutus dan 
Kiamat seperti kedua ini. Beliau menjulurkan kedua jarinya, telunjuk 
dan tengah.” Ahmad meriwayatkan sendiri. 


Imam Ahmad berkata, “Muhammad bin Ja'far meriwayatkan 
kepada kami dari Syu'bah dari Abi at-Tiyah bahwa ia mendengar 
Anas bin Malik meriwayatkan dari Rasilullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Aku diutus dan Kiamat seperti kedua ini! 
Beliau menunjukkan kedua jarinya, jari telunjuk dan jari tengah.” 


Keduanya dikeluarkan dalam Shahihain dari hadits Syu'bah dari 
Aba at-Tiyah Yazid bin Humaid dan Muslim menambahkan, 
“Serta Hamzah adh-Dhabbi dari Anas.” 


Imam Ahmad berkata, “Yazid meriwayatkan kepada kami dari 
Syu'bah dari Qatadah dari Anas bin Malik dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau mengatakan, “Aku diutus dan Kiamat seperti 
kedua ini? Beliau menunjukkan jari telunjuk dan jari tengah.” 


Dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim, serta at-Tirmidzi dari 
hadits Syu'bah. 


Dalam sebuah riwayat Muslim dari Syu'bah dari Oatidah dan 
Aba at-Tiyah keduanya dari Anas seperti itu dan at-Tirmidzi 
mengatakan hasan shahih. 


Imam Muslim berkata dalam kitab Shahih miliknya, “Abd Ghasin 
Malik bin Abdu al-Waihid meriwayatkan kepada kami dari 
Mu'tamir bin Sulaiman dari ayahnya dari Ma'bad bin Hilal al- 
'Anzi dari Anas bin Malik bahwa Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Aku diutus dan Kiamat seperti kedua im.” Muslim 


meriwayatkan sendiri. 


Rahasia Kiamat 
Riwayat dari Jabir bin “Abdullah 


Imam Ahmad mengatakan, “Mush'ab bin Salam meriwayatkan 
kepada kami dari Ja'far dan ia adalah Ibnu Muhammad bin Ali 
ibnul-Husain, dari ayahnya dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, 
“Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berbicara kepada kami, 
maka beliau memuji Allah dan menyanjung-Nya yang Dia adalah 
Pemiliknya, kemudian beliau berkata, “Selanjutnya, sesungguhnya 
perkataan yang paling benar adalah Kitabullah dan petunjuk yang 
paling utama adalah petunjuk Muhammad, perkara yang paling buruk 
adalah hal-hal yang baru diada-adakan, setiap bid'ah adalah sesat. 


Setelah itu beliau meninggikan suaranya dan memerahlah 
kedua pipi beliau, serta memuncaklah kemarahan beliau ketika 
membicarakan mengenai Kiamat, seolah-olah beliau adalah orator 
tentara. Kemudian beliau berkata, “Kiamat akan datang kepada 
kalian, aku diutus dan Kiamat seperti ini' Beliau menunjukkan 
dengan kedua jarinya, jari telunjuk dan jari tengah. “Kiamat datang 
kepada kalian pagi atau petang.” 


Telah diriwayatkan oleh Muslim, an-Nas4'1, Ibnu Majah dari 
banyak jalan dari Ja'far bin Muhammad. 


Dalam riwayat Imam Muslim, beliau berkata, “Aku diutus dan 


Kiamat seperti dua ini.” 


Riwayat dari Sahal bin Sa'ad 


Imam Muslim berkata, “Sa'id bin Manshûr meriwayatkan kepada 
kami dari Outaibah bin Sa'id dengan lafazhnya, dari Ya'gub dan ia 
adalah Ibnu Abdurrahman dari Abi Hazim bahwa ia mendengar 
Sahal berkata, Aku mendengar Rasiilullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Aku diutus dan Kiamat seperti ini.” Muslim 


meriwayatkan sendiri. 
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Riwayat dari Abi Hurairah 


Al-Hâfizh Abi Ya'lâ berkata, “Abd Hisyam meriwayatkan kepada 
kami dari Abû Bakar dari Ibnu Hashin dari Ibnu Aba Shalih dari 
Abi Hurairah bahwa Rasêlullêh Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Aku dan Kiamat seperti ini? Beliau menyatukan jari- 
jarinya.” 


Al-Bukhari telah meriwayatkan dari Yahya dari Abu Bakar bin 
'Ayyasy dari Abi Hashin “Utsman bin 'Ashim dari Abd Shalih 
Dzikwân dari Abi Hurairah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bahwa beliau bersabda, “Aku diutus dan Kiamat seperti kedua ini.” 


Kemudian al-Bukhari berkata, “Dan Isra'11 mengikutinya.” 


Ibnu Majah meriwayatkan dari Hanâd ibnus-Saray dan Abi Hisyam 
ar-Rifa'? dari Abû Bakar bin Ayyasy seperti itu dan ia mengatakan, 
“Beliau mengumpulkan kedua jarinya.” 


Abû Bakar bin Abi ad-Dunyi berkata, “Abi Muslim ‘Abdurrahmân 
bin Yiinus meriwayatkan kepada kami dari Sufyan dari Isma'il 
bin Aba Khalid dari Qais bin Abd Hazim dari Abi Jabirah bin 
adh-Dhahak ra. bahwa Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Aku diutus dalam bagian Kiamat. Ya mengatakan, “Ketika 
mulai muncul awal waktunya.” Sanad ini bagus dan tidak ada 
di dalam kitab-kitab. Tidak pula diriwayatkan oleh Ahmad bin 
Hanbal, tetapi diriwayatkan oleh Abu Jabirah hadits lain dalam hal 
Larangan Membuat Julukan yang Buruk. 


Semakin Dekatnya Kiamat Jika Dibandingkan 
Zaman yang Telah Lalu 


Imam Ahmad berkata, “Abi al-Yaman meriwayatkan kepada kami 
dari Syu'aib dari az-Zuhri dari Salim bin Abdullah bahwa Abdullah 
bin “Umar berkata, Aku mendengar Rastilullih Shallallahu 


KditaSid Kta'ital 


Alaihi wa Sallam bersabda dan beliau berdiri di atas mimbar, 
'Sesungguhnya tinggalnya kalian dibanding apa yang telah berlalu dari 
umat-umat sebelum kalian adalah seperti antara shalat Ashar sampai 
pada terbenamnya matahari. Ahli Taurat diberikan Taurat maka mereka 
beramal dengannya hingga pertengahan hari, kemudian mereka diberi 
satu kirat satu kirat. Lalu Ahli Injil diberi Injil, maka mereka beramal 
dengannya hingga shalat Ashar, kemudian mereka diberi satu kirat satu 
kirat. Lalu kalian diberi Al-Qur'an dan kalian beramal dengannya 
hingga matahari terbenam dan kemudian kalian diberi dua kirat dua 
kirat. Maka Ahli Taurat dan Injil berkata, Wahai Tuhan kami, mereka 
lebih sedikit amalannya dan mendapat pahala yang lebih banyak!” Allah 
pun berkata, Apakah Aku berbuat zalim atas sesuatu dari pahala kalian? 
Mereka pun berkata, “Tidak.” Allah berkata, Itulah keutamaan-Ku yang 
Aku berikan kepada siapa yang Aku kehendaki.” Demikianlah yang 
diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abd al-Yaman. 


Al-Bukhari juga meriwayatkan hadits dari Sufyan ats-Tsauri 
dari Abdullah bin Dinar dari Ibnu “Umar bahwa Rasulullih 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya waktu kalian 
dibandingkan waktu yang telah lalu dari umat-umat sebelum kalian 
adalah seperti antara shalat Ashar dan terbenamnya matahari. Sementara 
perumpamaan kalian dengan orang-orang Yahudi dan Nasrani adalah... 
...”, ia menyebutkan kelanjutan hadits hingga selesai. 


Riwayat dari Ibnu “Umar 


Imim Ahmad berkata, “Al-Fadhal bin Dakin meriwayatkan kepada 
kami dari Syarik, ia mengatakan, Aku mendengar Salamah bin 
Kuhail meriwayatkan dari Mujahid dari Ibnu “Umar, ia berkata, 
“Kami sedang duduk-duduk bersama Rasiilullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sementara matahari berada di atas Ow'aigi'an setelah 
Ashar. Maka Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Tidaklah masa kalian dibandingkan dengan masa yang telah berlalu 
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melainkan seperti siang yang masih tersisa dari yang telah berlalu 
darinya.” Ahmad meriwayatkan sendiri dan sanadnya bagus tidak 


bermasalah. 


Imam Ahmad berkata, “Ism4'il bin “Umar meriwayatkan kepada 
kami dari Katsir bin Zaid dari al-Muthalib bin Abdullah bin “Umar 
bahwa ia sedang berdiri di Arafah memandang ke matahari ketika 
seperti perisai di sebelah barat, ia pun menangis tersedu-sedu. Maka 
seorang laki-laki yang ada bersamanya bertanya kepadanya, Wahai 
Abi ‘Abdurrahmân, engkau telah berdiri bersamaku berkali-kali 
dan engkau belum pernah berbuat seperti ini? “Abdullah bin "Umar 
pun berkata, Aku teringat Rasfilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan beliau sedang berdiri di tempatku ini, dan bersabda, “Wahai 
manusia, tidaklah dunia kalian tersisa dari apa yang telah berlalu 
darinya kecuali seperti yang tersisa dari hari kalian ini dibandingkan 
yang telah berlalu darinya” Ahmad meriwayatkan sendiri. 


Imam Ahmad berkata, “Yûnus bin Himâd, yaitu Ibnu “Umar, 
meriwayatkan kepada kami dari Ayûb dari Nafi dari Ibnu "Umar 
bahwa Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Ketahuilah! 
Sesungguhnya perumpamaan waktu kalian dibanding dengan waktu 
umat-umat sebelum kalian adalah seperti waktu di antara shalat Ashar 
dan terbenamnya matahari.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhiri dari Sulaiman bin Harb dari Himad 


bin Zaid seperti itu dengan riwayat yang lebih sederhana dari itu. 


Al-Hffizh Abi al-Qâsim ath-Thabrini meriwayatkan dari hadits 
'Athiyah al-Aufi dan Wahab bin Kisan dari Ibnu “Umar dari 
Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti itu. 


Semuanya ini menunjukkan bahwa masa yang tersisa dibandingkan 
dengan yang telah berlalu adalah sedikit sekali. Akan tetapi, tidak 
ada yang mengetahui masa waktu yang telah berlalu melainkan 
Allah Ta'dla. Tidak ada yang mendeteksi penentuan waktu 


kanasta Mamat 


tersebut dengan sanad yang benar dari seseorang yang maksûm 
sehingga dapat diketahui waktu yang tersisa darinya. Hanya saja 
hal tersebut sangat sedikit sekali jika dibandingkan dengan masa 
yang telah berlalu. 


Sementara itu, penentuan waktu terjadinya Kiamat tidak ada hadîts 
shahîh yang menyebutkannya. Akan tetapi, ayat-ayat dan hadîts- 
hadîts semuanya menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai hal 
tersebut merupakan hal yang khusus bagi Allah yang hanya Dia 
saja yang mengetahuinya, tanpa seorang pun dari makhluk-Nya. 
Sebagaimana yang akan disebutkan nanti, insya Allâh. 


Isyarat Nabawiyyah Seputar Usia Manusia 
Menjelang Hari Kiamat 


Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal 
dalam Musnad-nya disebutkan, “Abi al-Yamân meriwayatkan 
kepada kami dari Sywaib dari az-Zuhri dari Salim bin Abdullah 
dan Abi Bakar bin Abi Khaitsamah bahwa Abdullah bin “Umar 
mengatakan, “Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat Isya 
pada penghujung hidupnya. Maka ketika beliau selesai salam 
beliau berdiri dan berkata, “Apakah kalian menyaksikan malam kalian 
ini? Sesungguhnya pada awal seratus tahun darinya tidak ada seseorang 
yang tinggal, dari orang yang hari ini ada di atas bumi? Maka orang- 
orang pun merasa takut dengan perkataan Rasilullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam itu dengan apa-apa yang mereka riwayatkan dari 
hadits-hadits ini. Padahal Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tidak ada seseorang yang tinggal, dari orang yang hari 
ini ada di atas bumi? Maksudnya adalah berakhirnya masa abad 


tersebut.” 


Demikianlah yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abi al- 


Yaman dengan sanad dan lafazh yang sama. Sementara Muslim 


AM 


An-Nihayatu fi al-Fitâni wa al-Malêhimi 


meriwayatkan dari Abdullah bin ‘Abdurrahmân ad-Darâmî dari 
Abi al-Yaman al-Hakam bin NAfi' dari Syu'aib, 


Para sahabat telah menafsirkan maksud dari hadits tersebut dengan 
apa yang mereka pahami dan mereka adalah orang yang paling 
paham jika dibandingkan dengan yang lainnya bahwa Rasilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bermaksud bahwa abadnya akan habis, 
maka tidak akan ada orang yang pada waktu itu hidup di atas bumi 
yang akan tetap masih hidup setelah seratus tahun dari waktu itu, 


Para ulama telah berselisih pendapat. Apakah hal tersebut khusus 
untuk abad itu ataukah umum untuk semua abad, bahwa tidak 
ada seseorang yang akan hidup mencapai seratus tahun? Hal ini 
terbagi menjadi dua pendapat. Pengkhususan hal tersebut untuk 
abad itu sebagaimana yang telah dijelaskan adalah lebih benar. 
Karena telah kita dapati ada beberapa orang yang hidup dengan 
usia lebih dari seratus tahun dan itu ada pada kelompok lanjut usia, 
sebagaimana yang telah kami jelaskan hal tersebut dalam tarikh. 
Akan tetapi, hanya ada sedikit orang. Wallahu a'lam. 


Hadits ini mempunyai banyak jalan lain dari Rasiilullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 


Riwayat dari Jabir bin “Abdullah 


Imam Ahmad berkata, “Abii an-Nadhar meriwayatkan kepada kami 
dari al-Mubarak dari al-Hasan dari Jabir bin Abdullah bahwa 
Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya mengenai Kiamat 
satu bulan sebelum beliau wafat. Maka beliau berkata, “Mereka 
bertanya kepadaku kapan Kiamat. Sesungguhnya pengetahuan tentang 
itu ada pada Allah. Demi Zat yang jiwaku berada dalam genggaman- 
Nya, yang aku tidak mengetahui ada jiwa pada hari ini yang datang 


»» 


kepadanya seratus tahun. 
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Ahmad sendiri, sanadnya hasan dan bagus, para perawinya kuat. 
Abu an-Nadhar Hasyim bin Qasim adalah dari para perawi 
Shahihain, sementara al-Mubarak bin Fadhalah haditsnya ada pada 
pemilik Sunan, al-Hasan al-Bashri adalah dari golongan Imaim- 
Imam besar yang kuat dan dapat dipercaya. Para perawinya ada di 
hadits-hadits Shahih semuanya dan juga yang lainnya. 


Imam Ahmad berkata, “Hajjaj meriwayatkan kepada kami dari 
Ibnu Juraij dari Abi az-Zubair dari Jabir bin Abdullah bahwa 
ia mendengar Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
satu bulan sebelum beliau meninggal, “Mereka bertanya kepadaku 
kapan Kiamat, sesungguhnya pengetahuannya ada pada Allah dan aku 
bersumpah demi Allâh tidak ada di atas bumi satu jiwa yang hari ini 


bernapas akan sampai pada seratus tahun.” 


Demikian pula yang diriwayatkan oleh Muslim dari Harin bin 
Abdullah dan Hajjaj bin asy-Sya'ir dari Hajjaj bin Muhammad al- 
A ûr, juga dari Muhammad bin Hatim dari Muhammad bin Abi 
Bakrah yang keduanya dari Ibnu Juraij. 


Hari Kiamat Semakin Dekat 


Imam Muslim mengatakan dalam Shahih, “Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dan Abi Karib meriwayatkan kepada kami dari Abi Usamah 
dari Hisyam dari ayahnya dari “Aisyah, ia mengatakan, Dahulu 
orang-orang Arab apabila datang kepada Rasûlullâh Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mereka bertanya mengenai Kiamat. Maka beliau 
melihat kepada orang yang paling muda dari mereka dan berkata, 
“Jika ia hidup, ia tidak akan menemui masa tua hingga kalian menemui 


Kiamat kalian.” Imam Muslim meriwayatkan sendiri. 


Kemudian Imam Muslim berkata, “Abi Bakar bin Abi Syaibah 
meriwayatkan kepada kami dari Yinus bin Muhammad dari 
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Himad bin Salamah dari Tsabit dari Anas bahwa seorang laki-laki 
bertanya kepada Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kapan 
terjadi Kiamat?” Dan di sana ada seorang bocah dari Anshar yang 
bernama Muhammad. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, Apabila bocah ini hidup, mungkin ia tidak akan menemui 
masa tua renta hingga terjadi Kiamat.” Muslim meriwayatkan 


sendiri dari arah ini. 


dari Sulaiman bin Harb dari Himad yaitu Abi Zaid, dari Ma'bad 
bin Bilal ibnul-Arabi dari Anas bin Malik bahwa ada seorang laki- 
laki bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, 
‘Kapan terjadi Kiamat?” Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
diam sesaat kemudian melihat kepada bocah di depan beliau dari 
Azdu Syani'ah, maka beliau berkata, “Sesungguhnya usia bocah ini 


tidak akan sampai menemui masa tua renta hingga terjadi Kiamat.” 


Anas mengatakan, “Bocah itu dari golongan remaja pada saat itu.” 
Muslim sendiri dari arah ini. 


Muslim berkata, “Hartin bin Abdullah meriwayatkan kepada kami 
dari Affan bin Muslim dari Hamim dari Qatadah dari Anas bahwa 
seorang bocah melewati al-Mughirah bin Syu'bah dan ia dari 
Agrani, maka Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Apabila ia ini diakhirkan, maka ia tidak akan menemui masa tua renta 
sampai datangnya Kiamat.” Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari 
Amri bin “Ashim dari Hamim. 


Riwayat-riwayat ini menunjukkan banyaknya pertanyaan dan 
jawaban mengenai hal tersebut, dan bukan berarti menentukan 
waktu Kiamat Besar sampai masa tua orang yang disebutkan 
dalam hadits. Akan tetapi, maksudnya adalah Kiamat mereka, yaitu 
habis dan berlalunya masa abad mereka, yang akan habis dengan 


berakhirnya usia bocah tadi. 
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Sebagaimana yang disebutkan dalam hadîts, “Mereka bertanya 
kepadaku kapan Kiamat, sesungguhnya pengetahuannya ada pada 
Allah dan aku bersumpah demi Allah tidak ada di atas bumi satu 
jiwa yang hari ini bernapas akan sampai pada seratus tahun.” Hal 
tersebut dikuatkan dengan hadits yang diriwayatkan oleh “Aisyah 
ra., “Telah datang kepada kalian Kiamat kalian.” Yaitu barangsiapa 
telah mati maka ia masuk dalam hukum Kiamat, karena Alam 
Barzakh adalah dekat dengan Alam Hari Kiamat dan di sana ada 
juga kemiripan dengan dunia, namun lebih banyak kemiripannya 
dengan akhirat. Kemudian apabila masa yang telah ditentukan 
bagi dunia telah berakhir, maka Allah memerintahkan agar terjadi 
Kiamat dan berkumpullah orang-orang pertama sampai dengan 
orang-orang Akhir Zaman pada waktu yang telah ditentukan, 
sebagaimana yang akan diterangkan dari Kitab dan sunnah, dengan 
pertolongan Allah Ta'ala. 


Kiamat Semakin Dekat, Tidak Ada yang 
Mengetahui Kapan Terjadinya dengan Pasti, 
Kecuali Allih Sendiri 


Allah Ta'ala berfirman, 
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“Telah dekat kepada manusia hari menghisab segala amalan mereka, 
sedang mereka berada dalam kelalaian lagi berpaling (daripadanya)." 
(OS. al-Anbiya' [21]: 1) 
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Z dengan sabar yang baik. Sesungguhnya mereka memandang si 


An-Nihayatu fi al-Fitani wa al-Malahimi 


“Telah pasti datangnya ketetapan Allah maka janganlah kamu meminta- 
minta agar disegerakan (datang)nya. Mahasuci Allah dan Mahatinggi 
dari apa yang mereka persekutukan.” (OS. an-Nahl [16]: 1) 
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“Manusia bertanya kepadamu tentang Hari Berbangkit. Katakanlah, 
“Sesungguhnya pengetahuan tentang Hari Berbangkit itu hanya di sisi 
Allah. Dan tahukah kamu hai (Muhammad), boleh jadi Hari Berbangkit 
itu sudah dekat waktunya” (OS. al-Ahzab (337: 63) 
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“Seorang penanya telah bertanya kedatangan azab yang bakal terjadi 
untuk orang-orang kafir, yang tidak seorang pun dapat menolaknya. 
(Yang datang) dari Allâh, Yang mempunyai tempat-tempat naik. 
Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan dalam 
sehari yang kadarnya limapuluh ribu tahun. Maka bersabarlah kamu 


ksaan itu 


EA MERASA marana. 


Rahasia Kiamat 


jauh (mustahil). Sedangkan Kami memandangnya dekat (pasti terjadi). 
Pada hari ketika langit menjadi seperti luluhan perak. Dan gunung- 
gunung menjadi seperti bulu (yang berterbangan). Dan tidak ada 
seorang teman akrab pun menanyakan temannya.” (QS. al-Ma'arij 
(707: 1-10) 
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“Telah dekat (datangnya) saat itu dan bulan pun terbelah.” (OS. al- 
Qamar (547: 1) 
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“Dan (ingatlah) akan hari yang (di waktu itu) Allâh mengumpulkan 
mereka, (mereka merasa di hari itu) seakan-akan mereka tidak pernah 
berdiam (di dunia) hanya sesaat saja di siang hart, di waktu itu mereka 
saling berkenalan. Sesungguhnya rugilah orang-orang yang mendustakan 
pertemuan mereka dengan Allah dan mereka tidak mendapat petunjuk.” 
(OS. Yunus [10]: 45) 
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“Allahlah yang menurunkan kitab dengan (membawa) kebenaran dan 
(menurunkan) neraca (keadilan). Dan tahukah kamu, boleh jadi Hari 
Kiamat itu (sudah) dekat. Orang-orang yang tidak beriman kepada Hari 
Kiamat meminta supaya hari itu segera didatangkan dan orang-orang 
yang beriman merasa takut kepadanya dan mereka yakin bahwa Kiamat 
itu adalah benar (akan terjadi). Ketahuilah bahwa sesungguhnya orang- 
orang yang membantah terhadap terjadinya Kiamat itu benar-benar 
dalam kesesatan yang jauh.” (OS. asy-Syara (427: 17-18) 
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“Yaitu di hari (yang pada waktu itu] ditiup sangkakala dan Kami 
akan mengumpulkan pada hari itu orang-orang yang berdosa dengan 
muka yang biru buram, mereka berbisik-bisik di antara mereka, "Kami 
tidak berdiam (di dunia) melainkan hanyalah sepuluh (hari)? Kami 
lebih mengetahui apa yang mereka katakan, ketika berkata orang yang 
paling lurus jalannya di antara mereka, “Kamu tidak berdiam ( di dunia), 
melainkan hanya sehari saja.” (QS. Thaha [20]: 102-104) 
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Allâh berfirman, “Kamu tidak tinggal (di bumi) melainkan sebentar saja, 
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kalau kamu sesungguhnya mengetahui.” (OS. al-Mu'minin [23]: 


4 114) 
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“Mereka menanyakan kepadamu tentang Kiamat, ‘Kapankah terjadinya." 
Katakanlah, “Sesungguhnya pengetahuan tentang Kiamat itu adalah 
pada sisi Tuhanku, tidak seorang pun yang dapat menjelaskan waktu 
kedatangannya selain Dia. Kiamat itu amat berat (huru-haranya 
bagi makhluk) yang di langit dan di bumi. Kiamat itu tidak akan 
datang kepadamu melainkan dengan tiba-tiba.” Mereka bertanya 
kepadamu seakan-akan kamu benar-benar mengetahuinya. Katakanlah, 
"Sesungguhnya pengetahuan tentang Hari Kiamat itu adalah di sist 
Tuhan, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (OS. al-Araf 


[7]: 187) 
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“Orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) tentang 
Hari Berbangkit, kapankah terjadinya Siapakah kamu (sehingga) 
dapat menyebutkan (waktunya). Kepada Tuhanmulah dikembalikan 
kesudahannya (ketentuan waktunya)” (QS. an-Nazi'at [79]: 42-44) 
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“Sesungguhnya Hari Kiamat itu akan dating. Aku merahasiakan 
(waktunya) supaya tiap-tiap diri itu dibalas dengan apa yang ia 
usahakan. Maka sekali-kali janganlah kamu dipalingkan daripadanya 


oleh orang yang tidak beriman kepadanya dan oleh orang yang mengikuti 


hawa nafsunya, yang menyebabkan kamu binasa.” (OS. Thaha [20]: 
15-16) 
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“Katakanlah, tidak ada seorang pun di langit dan di bumi yang 
mengetahui perkara yang ghaib, kecuali Allah, serta mereka tidak 
mengetahui kapan mereka akan dibangkitkan. Sebenarnya pengetahuan 
mereka tentang akhirat tidak sampai (ke sana) malahan mereka ragu- 
ragu tentang akhirat itu, lebih-lebih lagi mereka buta daripadanya.” 
(OS. an-Nami (277: 65-66) 
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“Sesungguhnya Allâh, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang 
Hari Kiamat dan Dialah Yang menurunkan hujan, serta mengetahui 
apa yang ada dalam rahim. Tiada seorang pun yang dapat mengetahui 
(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorang 
pun yang dapat mengetahui di bumi mana ia akan mati. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal” (OS. Luqman [31]: 
34) 


Oleh sebab itu, ketika Malaikat Jibril “Alaihissalam bertanya 
kepada Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam yang ketika itu ia 
dalam rupa orang Arab, ia menanyakan mengenai Kiamat, maka 
Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah orang 
yang ditanya lebih mengetahui daripada orang yang bertanya.” Yaitu 
telah sama pengetahuan antara orang ditanyai dan orang yang 
bertanya. 
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“Sesungguhnya Allah, Hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 
tentang hari Kiamat, dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan 
mengetahui apa yang ada dalam rahim. dan tiada seorangpun yang 
dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. 
Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan 
mati. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” 
(OS. Luqman [31]: 34) ; 


Allah Ta'ala berfirman, 
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“Dan mereka menanyakan kepadamu, “Benarkah (azab yang dijanjikan) 
itu? Katakanlah, “Ya, demi Tuhanku, sesungguhnya azab itu adalah 
benar dan kamu sekali-kali tidak bisa luput (daripadanya)”” (OS. 
Yunus [10]: 53) 
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“Dan orang-orang yang kafir berkata, ‘Hari Berbangkit itu tidak akan 
datang kepada kami.” Katakanlah, ‘Pasti datang, demi Tuhanku yang 
mengetahui yang ghaib, sesungguhnya Kiamat itu pasti akan datang 
kepadamu. Tidak ada tersembunyi daripada-Nya seberat zarrah pun 
yang ada di langit dan yang ada di bumi. Dan tidak ada (pula) yang 
lebih kecil dari itu dan yang lebih besar, melainkan tersebut dalam Kitab 
yang nyata (Lauh Mahfuzh).” Supaya Allah memberi balasan kepada 
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orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang shalih. Mereka 
itu adalah orang-orang yang baginya ampunan dan rezeki yang mulia. 
Dan orang-orang yang berusaha untuk (menentang) ayat-ayat Kami 
dengan anggapan mereka dapat melemahkan (menggagalkan azab 
Kami), mereka itu memperoleh azab, yaitu (jenis) azab yang pedih.” (OS. 
Saba' [34]: 3-5) 
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“Orang-orang yang kafir mengatakan bahwa mereka sekali-kali tidak 
akan dibangkitkan. Katakanlah, “Tidak demikian, demi Tuhanku, benar- 
benar kamu akan dibangkitkan, kemudian akan diberitakan kepadamu 
apa yang telah kamu kerjakan.' Yang demikian itu adalah mudah bagi 
Allâh.” (OS. at-Yaghabiin (64): 7) 


Inilah tiga ayat yang Allah memerintahkan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam supaya bersumpah atas nama Allah kepada para 
hamba dan tidak ada ayat keempat yang seperti itu. Akan tetapi, 
yang sama dalam maknanya banyak. 
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“Dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa: Apakah yang 
Telah diturunkan oleh Tuhanmu?” mereka menjawab: “(Allah Telah 
menurunkan) kebaikan”. orang-orang yang berbuat baik di dunia Ini 
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mendapat (pembalasan) yang baik. dan Sesungguhnya kampung akhirat 
adalah lebih baik dan Itulah sebaik-baik tempat bagi orang yang 
bertakwa, (yaitu) syurga Adn yang mereka masuk ke dalamnya, mengalir 
di bawahnya sungai-sungai, di dalam surga itu mereka mendapat segala 
apa yang mereka kehendaki. Demikianlah Allah memberi balasan kepada 
orang-orang yang bertakwa, (yaitu) orang-orang yang diwafaikan 
dalam keadaan baik oleh para malaikat dengan mengatakan (kepada 
mereka): “Salaamun alaikum, masuklah kamu ke dalam syurga itu 
disebabkan apa yang Telah kamu kerjakan”. Tidak ada yang ditunggu- 
tunggu orang kafir selain dari datangnya para malaikat kepada mereka 
atau datangnya perintah Tuhanmu. Demikianlah yang Telah diperbuat 
oleh orang-orang (kafir) sebelum mereka. dan Allah tidak menganiaya 
mereka, akan tetapi merekalah yang selalu menganiaya diri mereka 
sendiri, Maka mereka ditimpa oleh (akibat) kejahatan perbuatan mereka 
dan mereka diliputi oleh azab yang selalu mereka perolok-olokan. Dan 
berkatalah orang-orang musyrik: “Jika Allah menghendaki, niscaya 
kami tidak akan menyembah sesuatu apapun selain Dia, baik kami 
maupun bapak-bapak kami, dan tidak pula kami mengharamkan 
sesuatupun tanpa (izin)-Nya”. Demikianlah yang diperbuat orang- 
orang sebelum mereka; Maka tidak ada kewajiban atas para rasul, selain 
dari menyampaikan (amanat Allah) dengan terang. Dan sungguhnya 
kami Telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat (untuk menyerukan): 
“Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut itu”, Maka di antara 
umat itu ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada 
pula di antaranya orang-orang yang Telah pasti kesesatan baginya. 
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Maka berjalanlah kamu dimuka bumi dan perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul). Jika kamu 
sangat mengharapkan agar mereka dapat petunjuk, Maka Sesungguhnya 
Allah tiada memberi petunjuk kepada orang yang disesatkan-Nya, dan 
sekali-kali mereka tiada mempunyai penolong. Mereka bersumpah dengan 
nama Allah dengan sumpahnya yang sungguh-sungguh: Allah tidak 
akan akan membangkitkan orang yang mati”. (Tidak demikian), bahkan 
(pasti Allah akan membangkitnya), sebagai suatu janji yang benar dari 
Allah, akan tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui, Agar Allah 
menjelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisihkan itu, agar 
orang-orang kafir itu mengetahui bahwasanya mereka adalah orang- 
orang yang berdusta. Sesungguhnya perkataan kami terhadap sesuatu 
apabila kami menghendakinya, kami Hanya mengatakan kepadanya: 
“kun (jadilah)”, Maka jadilah ta.” (OS. an-Nahl [16]: 30-40) 
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“Tidaklah Allâh menciptakan dan membangkitkan kamu (dari dalam 
kubur) itu melainkan hanyalah seperti (menciptakan dan membangkitkan) 
satu jiwa saja. Sesungguhnya Allâh Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat” (QS. Luqmân [31]: 28) 
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“Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar daripada 
penciptaan manusia tetapi kebanyakan manusia tiada beriman. Dan 
tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang melihat dan tidaklah 
(pula sama) orang-orang yang beriman serta mengerjakan amal shalih 
dengan orang-orang yang durhaka. Sedikit sekali kamu mengambil 
pelajaran. Sesungguhnya Hari Kiamat pasti akan datang, tiada 
keraguan tentangnya, tetapi kebanyakan manusia tidak beriman.” (QS. 
al-Mu min [40]: 57-59) 
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“Apakah kamu yang lebih sulit penciptaannya ataukah langit yang 
Allah telah membangunnya? Dia meninggikan bangunannya lalu 
menyempurnakannya, dan Dia menjadikan malamnya gelap gulita, 
dan menjadikan siangnya terang benderang. Dan bumi sesudah itu 
dihamparkan-Nya. Dia memancarkan daripadanya mata airnya, 
dan (menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya. Dan gunung-gunung 
dipancangkan-Nya dengan teguh, (semua itu) untuk kesenanganmu dan 
untuk binatang-binatang ternakmu.” (OS. an-Nazi'at [79]: 27-33) 
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“Dan barangsiapa yang ditunjuki Allah, dialah yang mendapat petunjuk 
dan barangsiapa yang dia sesatkan Maka sekali-kali kamu tidak akan 
mendapat penolong-penolong bagi mereka selain dari Dia. Dan Kami 
akan mengumpulkan mereka pada Hari Kiamat (diseret) atas muka 
mereka dalam keadaan buta, bisu, dan pekak. Tempat kediaman mereka 
adalah neraka jahanam. Tiap-tiap kali nyala api jahanam itu akan 
padam, Kami tambah lagi bagi mereka nyalanya. Itulah balasan bagi 
mereka, karena sesungguhnya mereka kafir kepada ayat-ayat Kami 
dan (karena mereka) berkata, Apakah bila kami telah menjadi tulang 
belulang dan benda-benda yang hancur, apakah kami benar-benar akan 
dibangkitkan kembali sebagai makhluk baru.” (QS. al-Isra* [17]: 97- 
98) 
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“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa Allah yang 
menciptakan langit dan bumi adalah kuasa (pula) menciptakan yang 
serupa dengan mereka, dan telah menetapkan waktu yang tertentu bagi 
mereka yang tidak ada keraguan padanya. Maka orang-orang zalim itu 
tidak menghendaki kecuali kekafiran.” (QS. al-Isra” [17]: 99) 
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“Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu 
hanyalah berkata kepadanya, Jadilah! Maka terjadilah ia. Mahasuci 
(Allah) yang di tangan-Nya kekuasaan atas segala sesuatu dan kepada- 
Nyalah kamu dikembalikan.” (OS. Yasin [36]: 82-83) 
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“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah 
yang menciptakan langit dan bumi dan Dia tidak merasa payah karena 
menciptakannya, kuasa menghidupkan orang-orang mati. Ya (bahkan) 
sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” (QS. al-Ahqaf 
[46]: 33) 
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah berdirinya langit 
dan bumi dengan iradat-Nya. Kemudian apabila Dia memanggil kamu 
sekali panggil dari bumi, seketika itu (juga) kamu keluar (dari kubur)” 
(OS. ar-Rêm [30]: 25) 
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“Dan Dialah yang menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian 
mengembalikan (menghidupkan)/nya kembali dan menghidupkannya 
kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya. Dan bagi-Nyalah sifat yang 
Mahatinggi di langit dan di bumi, dan Dialah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana” (OS. ar-Rim [30]: 27) 
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“ Katakanlah, Ia akan dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya kali 
yang pertama. Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala makhluk.” 
(OS. Yasin (367: 79) 


“Dan sebagian dari tanda-tanda (kekuasaan)-Nya. bahwa kamu 
melihat bumi itu kering tandus, maka apabila Kami turunkan air di 
atasnya, niscaya ia bergerak dan subur. Sesungguhnya (Tuhan) Yang 
menghidupkannya tentu dapat menghidupkan yang mati, sesungguhnya 
Dia Mahakuasa atas segala sesuatu” (OS. al-Fushilat (41): 39) 
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“Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari 
kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu 
dari tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, 
kemudian dari segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang 
tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepadamu dan Kami tetapkan 
dalam rahim, apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang sudah 
ditentukan. Kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian 
(dengan berangsur-angsur) kamu sampai pada kedewasaan, dan di 
antara kamu ada yang diwafatkan dan (ada pula) di antara kamu yang 
dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya ia tidak mengetahui lagi 
sesuatu pun yang dahulunya telah diketahuinya. Dan kamu lihat bumi 
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ini kering, kemudian apabila Kami turunkan air di atasnya, hiduplah 
bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh- 
tumbuhan yang indah. Yang demikian itu, karena sesungguhnya Allâh, 
Dialah yang hag dan sesungguhnya Dialah yang menghidupkan segala 
yang mati. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, dan 
sesungguhnya Hari Kiamat itu pastilah datang, tak ada keraguan 
padanya, dan bahwasanya Allah membangkitkan semua orang di dalam 
kubur” (OS. al-Hajj (22): 5-7) 
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“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati 
(berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani 
(yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani 


itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan 
segumpal daging dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, 


lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami 
X jadikan ia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Mahasucilah Allâh, 


Rahasia Kiamat 


Pencipta Yang Paling Batk. Kemudian, sesudah itu, sesungguhnya kamu 
sekalian benar-benar akan mati. Kemudian, sesungguhnya kamu sekalian 
akan dibangkitkan (dari kuburmu) di Hari Kiamat. Sesungguhnya 
Kami telah menciptakan di atas kamu tujuh buah jalan (tujuh buah 
langit). Dan Kami tidaklah lengah terhadap ciptaan (Kami).” (QS. al- 
Mu`minûn [23]: 12-17) 


Allah Ta “la menjadikan sebuah bukti dengan menghidupkan bumi 
yang tandus Dia pasti mampu membangkitkan jasad-jasad setelah 
kebinasaannya, kehancuran dan setelah ia menjadi tanah, tulang 
belulang dan puing-puing. 


Demikian pula dengan permulaan penciptaan dan akan 
mengembalikannya lagi sebagaimana Allah Ta Gla berfirman, 
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“Dan Dialah yang menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian 
mengembalikan (menghidupkan)nya kembali dan menghidupkannya 
kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya. Dan bagi-Nyalah sifat yang 
Mahatinggi di langit dan di bumi, dan Dialah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana.” (OS. ar-Rûm (307: 27) 
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“Katakanlah, berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah 
bagaimana Allâh menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian 
Allah menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu.” (OS. al-Ankabut (297: 20) 
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Tenas 
“Dan Yang menurunkan air dari langit menurut kadar (yang diperlukan) 


lalu Kami hidupkan dengan air itu negeri yang mati, seperti itulah kamu 
akan dikeluarkan (dari dalam kubur)” (QS. az-Zukhruf [43]: 11) 
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“Dan Allih, Dialah yang mengirimkan angin, lalu angin itu 


menggerakkan awan, maka Kami halau awan itu ke suatu negeri 


yang mati lalu kami hidupkan bumi setelah matinya dengan hujan itu. 
Demikianlah kebangkitan itu.” (OS. Fathir (357: 9) 
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“Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah ia diciptakan? 
Ia diciptakan dari air yang terpancar, yang keluar dari antara tulang 
sulbi laki-laki dan tulang dada wanita. Sesungguhnya Allâh benar- 
benar kuasa untuk mengembalikannya (hidup sesudah mati). Pada hari 
dinampakkan segala rahasia, maka sekali-kali tidak ada bagi manusia 
itu suatu kekuatan pun dan tidak (pula) seorang penolong. Demi langit 
yang mengandung hujan dan bumi yang mempunyai tumbuh-tumbuhan, 
sesungguhnya al-Qur`an itu benar-benar firman yang memisahkan 
antara yang hak dan yang batil dan sekali-kali bukanlah ia sendau 
gurau. Sesungguhnya orang kafir itu merencanakan tipu daya yang 
jahat dengan sebenar-benarnya. Dan Aku pun membuat rencana (pula) 
dengan sebenar-benarnya. Karena itu, beri tangguhlah orang-orang 
kafir itu yaitu beri tangguhlah mereka itu barang sebentar” (QS. ath- 
Thariq [86]: 5-17) 
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“Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira 
sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan). Hingga apabila angin itu 


telah membawa awan mendung, Kami halau ke suatu daerah yang 
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tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu, maka Kami keluarkan 
dengan sebab angin itu pelbagai macam buah-buahan. Seperti itulah 
Kami membangkitkan orang-orang yang telah mati, mudah-mudahan 
kamu mengambil pelajaran” (OS. al-Araf [7]: 57) 
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“Apakah setelah kami mati dan setelah menjadi tanah (kami akan 
kembali lagi), itu adalah suatu pengembalian yang tidak mungkin?” 
Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang dihancurkan oleh bumi 
dari (tubuh-tubuh mereka) dan pada sisi Kami pun ada kitab yang 
memelihara (mencatat)” (OS. Oaf [50]: 3-4) 
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“Dan sesunguuhnya kamu telah mengetahui penciptaan yang pertama, 
maka mengapakah kamu tidak mengambil pelajaran (untuk penciptaan 
yang kedua)?” (OS. al-Waqi'ah [56]: 62) 


“Kami telah menciptakan mereka dan menguatkan persendian tubuh 


mereka. Apabila Kami menghendaki, Kami sungguh-sungguh mengganti 


(mereka) dengan orang-orang yang serupa dengan mereka.” (QS. al- 
j Insan [76]: 28) 
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“Sekali-kali tidak! Sesungguhnya Kami ciptakan mereka dari apa yang 
mereka ketahui (air mani). Maka Aku bersumpah dengan Tuhan Yang 
Mengatur tempat terbit dan terbenamnya matahari, bulan dan bintang, 
sesungguhnya Kami benar-benar Mahakuasa untuk mengganti (mereka) 
dengan kaum yang lebih baik dari mereka, dan Kami sekali-kali tidak 
dapat dikalahkan.” (QS. al-Ma'arij [70]: 39-41) 
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“Dan mereka berkata, Apakah bila kami telah menjadi tulang- 
belulang dan benda-benda yang hancur, apa benar-benarkah kami 
akan dibangkitkan kembali sebagai makhluk yang baru?” Katakanlah, 
Jadilah kamu sekalian batu atau besi, atau suatu makhluk dari makhluk 
yang tidak mungkin (hidup) menurut pikiranmu.” Maka mereka akan 
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bertanya, "Siapa yang akan menghidupkan kami kembali?” Katakanlah, 
“Yang telah menciptakan kamu pada kali yang pertama.” Lalu mereka 
akan menggeleng-pelengkan kepala mereka kepadamu dan berkata, 
‘Kapan itu (akan terjadi)” Katakanlah, “Mudah-mudahan waktu 
berbangkit itu dekat. Yaitu pada hari Dia memanggil kamu, lalu kamu 
mematuhi-Nya sambil memuji-Nya dan kamu mengira bahwa kamu 
tidak berdiam (di dalam kubur) kecuali sebentar saja.” (OS. al-Isra* 
C177: 49-52) 
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“(Orang-orang kafir] berkata, Apakah kami benar-benar dikembalikan 
kepada kehidupan yang semula? Apakah [akan dibangkitkan juga) 
apabila telah menjadi tulang belulang yang hancur lumat? Mereka 
berkata, “Kalau demikian, itu adalah suatu pengembalian yang 
merugikan.” Sesungguhnya pengembalian itu hanyalah dengan satu 
kali tiupan saja, maka dengan serta merta mereka hidup kembali di 
permukaan bumi” (QS. an-Nazi'at [79]: 10-14) 


Allah TaGla telah menyebutkan mengenai menghidupkan orang- 
orang yang sudah mati dalam surat al-Bagarah di lima tempat. 


1. Ketika Bani Israil saling membunuh setelah mereka 
menyembah anak sapi. Allâh Ta'dla berfirman dalam surat al- 
Bagarah (27 ayat 56, “Setelah itu Kami bangkitkan kamu sesudah 


kamu mati, supaya kamu bersyukur.” 


2. Kisah Sapi. Allah Ta'Gla berfirman dalam surat al-Baqarah (27 
ayat 73, “Lalu Kami berfirman, “Pukullah mayat itu dengan sebagian 
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anggota sapi betina itu!” Demikianlah Allah menghidupkan kembali 
orang-orang yang telah mati dan memperlihatkan kepadamu tanda- 


tanda kekuasaan-Nya agar kamu mengerti.” 


Kisah mengenai orang-orang yang keluar dari kampung 
halaman mereka, sedang mereka beribu-ribu (jumlahnya) 
karena takut mati. Allah Ta'dla berfirman dalam surat al- 
Baqarah [2] ayat 243, “Apakah kamu tidak memperhatikan orang- 
orang yang keluar dari kampung halaman mereka, sedang mereka 
beribu-ribu (jumlahnya) karena takut mati maka Allah berfirman 
kepada mereka, 'Matilah kalian! Kemudian Allah menghidupkan 
mereka. Sesungguhnya Allah mempunyai karunia terhadap manusia 
tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur.” 


Kisah al-Uzair dan lainnya. Allah Ta'dla berfirman dalam 
surat al-Baqarah [2] ayat 259, “Atau apakah (kamu tidak 
memperhatikan) orang-orang yang melalui suatu negeri yang 
(temboknya) telah roboh menutupi atapnya. Dia berkata, Bagaimana 
Allah menghidupkan kembali negeri ini setelah roboh?” Maka Allâh 
mematikan orang itu seratus tahun, kemudian menghidupkannya 
kembali. Allah bertanya, “Berapakah lamanya kamu tinggal di 
sini?” Ia menjawab, “Saya telah tinggal di sini sehari atau setengah 
hari? Allah berfirman, “Sebenarnya kamu telah tinggal di sini 
seratus tahun lamanya, lihatlah kepada makanan dan minumanmu 
yang belum lagi berubah dan lihatlah kepada keledai kamu (yang 
telah menjadi tulang belulang). Kami akan menjadikan kamu tanda 
kekuasaan Kami bagi manusia dan lihatlah kepada tulang belulang 
keledai itu, bagarmana Kami menyusunnya kembali, kemudian Kami 
menutupnya kembali dengan daging.” Maka tatkala telah nyata 
kepadanya (bagaimana Allah menghidupkan yang telah mati), 
ia pun berkata, Saya yakin bahwa Allah Mahakuasa atas segala 


sesuatu.” 


. Allah Ta'êla berfirman dalam surat al-Baqarah (27 ayat 


260, “Dan [ingatlah] ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku, 
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perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang- 
orang yang mati?” Allah berfirman, Apakah kamu belum percaya?” 
Ibrahim menjawab, “Saya telah percaya, tetapi agar bertambah tetap 
hati saya.” Allah berfirman, (Kalau demikian) ambillah empat ekor 
burung lalu cincanglah olehmu. Kemudian letakkanlah tiap-tiap 
seekor daripadanya di atas tiap-tiap bukit. Sesudah itu panggillah 
ta, niscaya ia akan datang kepada kamu dengan segera” Dan 
ketahuilah bahwa Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 


Allah juga menyebutkan kisah Ashhab al-Kahfi dan bagaimana Dia 
membangunkan mereka dari tidur mereka dalam gua selama tiga 
ratus tahun Matahari dan tiga ratus sembilan tahun Bulan. Di sana 
Allah Ta'êla berfirman, 


D 185 Li AH A ERRER 


de g 

Ia a A 
de 

Yo iye Zai Jú pa Ka mela 


D Ke ae Nan sai 


ge 1 arrer ITA PAR P Pa 
Sa JI pala >) Ud Sn) Yasa! 


“Dan demikian (pula) kami mempertemukan (manusia) dengan mereka, 
agar manusia itu mengetahui, bahwa janji Allah itu benar, dan bahwa 
kedatangan hari kiamat tidak ada keraguan padanya. ketika orang- 
orang itu berselisih tentang urusan mereka, orang-orang itu berkata: 
“Dirikan sebuah bangunan di atas (gua) mereka, Tuhan mereka lebih 
mengetahui tentang mereka”. orang-orang yang berkuasa atas urusan 
mereka berkata: “Sesungguhnya kami akan mendirikan sebuah rumah 
peribadatan di atasnya.” (OS. al-Kahfi (187: 21) 


Rahasia Kiamat 


Berakhirnya Masa Kehidupan Dunia dan 
Dimulainya Kehidupan Akhirat 


Hal pertama yang mengetuk manusia setelah terjadinya syarat- 
syarat Kiamat adalah sebuah tiupan yang mengejutkan. Hal itu 
karena sesungguhnya Allah Ta dla memerintahkan kepada Israfil 
agar meniup sangkakala sebuah tiupan panjang yang sangat 
mengejutkan. Maka tidak ada seorang pun dari penduduk bumi 
dan langit melainkan sangat terkejut, kecuali orang yang Allah 
kehendaki. Tidak pula ada yang mendengar seseorang di bumi 
kecuali terdengar suara, “Seandainya, dan menyerukan kata 
‘Seandainya’, atau semoga lembaran amalan mereka dihapus dan 
harapan lain. Perkara agung ini terdengar dan telah membuat 
orang-orang merasa takut dan mengganggu mereka atas apa yang 
sedang mereka kerjakan dari perkara dunia serta kelalaian mereka 
akan itu. Mengenai kejadian peristiwa besar tersebut, Allah Ta'Ala 
berfirman, 


aa -Za p55 Senda Sae ~r -5 


“Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, maka terkejutlah segala 
yang di langit dan segala yang di bumi, kecuali siapa yang dikehendaki 
Allâh. Semua mereka datang menghadap-Nya dengan merendahkan diri. 
Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka ia tetap di tempatnya, 
padahal ia berjalan sebagai jalannya awan. (Begitulah) perbuatan Allâh 
yang membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu, sesungguhnya Allâh 
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Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. an-Nami [27]: 
87-88) 


“Tidaklah yang mereka tunggu melainkan hanya satu teriakan saja yang 
tidak ada baginya saat berselang.” (QS. Shad [38]: 15) 


“Apabila ditiup sangkakala, maka waktu itu adalah waktu (datangnya) 
hari yang sulit.” (QS. al-Mudatsir [74]: 8-9) 
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“Dan benarlah perkataan-Nya di waktu Dra mengatakan, “Jadilah, lalu 
Jadilah', dan di tangan-Nyalah segala kekuasaan di waktu sangkakala 
ditiup. Dia mengetahui yang ghaib dan yang tampak. Dan Dialah Yang 
Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui” (QS. al-An'Am [6]: 73) 


Kemudian beberapa saat sesudah itu, Allah Ta dla memerintahkan 
agar sangkakala ditiup kembali maka pingsanlah seluruh orang 
yang ada di langit dan di bumi kecuali yang Allah kehendaki. Lalu 
Allah Ta Gla memerintahkan agar ditiup sekali lagi maka bangunlah 


semua manusia menghadap kepada Tuhan semesta alam. 
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“Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan di 


bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup sangkakala 
itu sekali lagi maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusannnya 
masing-masing). Dan terang benderanglah bumi (padang mahsyar) 
dengan cahaya (keadilan) Tuhannya dan diberikanlah buku (perhitungan 
perbuatan masing-masing) dan didatangkanlah para nabi dan saksi- 
saksi dan diberi keputusan di antara mereka dengan adil, sedang mereka 
tidak dirugikan. Dan disempurnakan bagi tiap-tiap jiwa (balasan) apa 
yang telah dikerjakannya dan Dia lebih mengetahui apa yang mereka 
kerjakan.” (QS. az-Zumar [39]: 68-70) 
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“Dan mereka berkata, ‘Kapankah (terjadinya) janji ini (Hari Berbangkit) 
Jika kamu adalah orang-orang yang benar? Mereka tidak menunggu 
melainkan satu teriakan saja yang akan membinasakan mereka ketika 
mereka sedang bertengkar. Lalu mereka tiada kuasa membuat suatu 
wasiat pun dan tidak (pula) dapat kembali kepada keluarganya. Dan 
ditiuplah sangkalala, maka tiba-tiba mereka keluar dengan segera 
dari kuburnya (menuju) kepada Tuhan mereka. Mereka berkata, Aduh 
celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat tidur 
kami (kubur)? Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang Maha Pemurah 


dan benarlah Rasul-rasul-(Nya). Tidak adalah teriakan itu selain sekali 


teriakan saja, maka tiba-tiba mereka semua dikumpulkan kepada Kami. 
Maka pada hari itu seseorang tidak akan dirugikan sedikitpun dan 
kamu tidak dibalasi, kecuali dengan apa yang telah kamu kerjakan.” 
(OS. Yasin (367: 48-54) 
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“Sesungguhnya pengembalian itu hanyalah dengan satu kali tiupan saja, 
maka dengan serta merta mereka hidup kembali di permukaan bumi." 
(OS. an-Nizi'at [79]: 13-14) 
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“Dan perintah Kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan mata.” 
(OS. al-Qamar [54]: 50) 


& 
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“Kami biarkan mereka di hari itu bercampur aduk antara satu dengan 
yang lain, kemudian ditiup lagi sangkakala, lalu Kami kumpulkan 
mereka itu semuanya” (OS. al-Kahfi (187: 99) 
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“Apabila sangkakala ditiup sekali tiup dan diangkatlah bumi dan 
gunung-gunung, lalu dibenturkan keduanya sekali benturan, maka pada 

hari itu terjadilah Kiamat dan terbelahlah langit, karena pada hari 

itu langit menjadi lemah. Dan malaikai-malaikat berada di penjuru- 

penjuru langit. Pada hari itu delapan orang malaikat menjunjung Arasy 
Tuhanmu di atas (kepala) mereka. Pada hari itu kamu dihadapkan | 
(kepada Tuhanmu), tiada sesuatu pun dari keadaanmu yang tersembunyi fa 


(bagi Allah)” (QS. al-Haggah [69]: 13-18) aa 
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“Yaitu hari (yang pada waktu itu) ditiup sangkakala lalu kamu 
datang berkelompok-kelompok dan dibukalah langit, maka terdapatlah 
beberapa pintu, dan dijalankanlah gunung-gunung maka ia menjadi 
fatamorgana.” (OS. an-Naba' [78]: 18-20) 
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“(Yaituj di hari (yang pada waktu itu] ditiup sangkakala dan Kami 
akan mengumpulkan pada hari itu orang-orang yang berdosa dengan 
muka yang biru buram.” (OS. Thaha [20]: 102) 


Imam Ahmad berkata, “Isma'i] meriwayatkan kepada kami dari 
Sulaiman at-Tamimi dari Aslam al-'Ajali dari Bisyar bin Sufyan 
dari Abdullah bin Amri bahwa seorang Arabi berkata, “Wahai 
Rasiilullah, apakah sangkakala itu?” Beliau berkata, ‘Tanduk yang 
ditiup di dalamnya.” Kemudian diriwayatkan oleh Yahya bin Sa'id 
ibnul-Oathan dari Sulaiman bin Tharkhan at-Tamimi. 


Dikeluarkan oleh Abi Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i dari 
banyak jalan dari Sulaiman at-Tamimi dari Aslam al-Ajili seperti itu 
dan at-Tirmidzi mengatakan, “Hasan, kami tidak mengetahuinya 
kecuali dari hadits Aslam al-Ajili.” 


Kadiladia Nidilidt 


Terjadinya Kiamat di Antara Waktu 
yang Masih Tersisa 


Imam Ahmad berkata, “Asbath meriwayatkan kepada kami dari 
Muthrif dari Athiyah dari Ibnu ‘Abbâs mengenai firman Allah 
Ta'ala, i 


‘Apabila ditiup sangkakala. (QS. al-Mudatsir [74]: 8) 


Ia mengatakan bahwa Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, ‘Bagaimana bisa bersenang-senang sementara pemilik 
sangkakala telah memasukkan sangkakala ke mulutnya dan menolehkan 
keningnya menunggu kapankah ia diperintahkan untuk meniup’ Maka 
para sahabat Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, 
Wahai Rasûlullâh, apa yang akan kami katakan?" Beliau bersabda, 
“Katakanlah, hasbundllah wa ni'ma al-wakil ala Allah tawakalna 
(tujuan kami adalah Allah dan Dia adalah sebaik-baik wakil, kepada 
Allâh kami bertawakal)”” Ahmad sendiri dan telah diriwayatkan 
oleh Abu Kudainah Yahya ibnul-Mahlab dari Muthrif seperti itu. 


Imam Ahmad berkata, “Sufyan meriwayatkan kepada kami dari 
Mutrif dari Athiyah dari Abd Sa'id dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwa beliau bersabda, “Bagaimana bisa bersenang-senang 
sementara pemilik sangkakala telah memasukkan sangkakalanya ke dalam 
mulutnya dan menolehkan keningnya serta memasang pendengarannya 
menunggu kapankah akan diperintahkan’ Maka kaum muslimin 
berkata, “Wahai Rasulullah, lalu apakah yang kami katakan?' Beliau 
berkata, “Hasbundllah wa ni ma al-wakil ala Allâh tawakalna.” 


313 


) 


An-Nihayatu fi al-Fitani wa al-Malêhimi 


Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi dari Ubay dari Sufyan bin Ayyinah 
dan ia mengatakan hasan. Kemudian diriwayatkan dari hadits 
Khalid bin Thahman dari Athiyah dari Abi Sa'id seperti itu dan ia 


juga mengatakan hasan. 


Syaikh kita Abi al-Hajjaj al-Maziy mengatakan dalam al-Athrif, 
“Diriwayatkan oleh Isma'il bin Ibrahim, Abi Yahya at-Tamimi 
dari al-A'masy dari Abi Shalih dari Abi Sa'id, demikianlah yang ia 
katakana. Begitu pula yang diriwayatkan oleh Abi Bakar bin Abu 
ad-Dunya dalam Kitab al-4hwdl, ia mengatakan, “Utsman Abi 
Syaibah meriwayatkan kepada kami dari Jarir dari al-A'masy dari 
Abad Shalih dari Abi Sa'id al-Khudri bahwa Rasiilullih Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Bagaimana bersenang-senang sementara 
pemilik sangkakala telah memasukkan sangkakalanya ke dalam mulutnya 
dan menolehkan keningnya dan memasang pendengarannya menunggu 
kapankah akan diperintahkan untuk meniup dan akan segera meniup: 
Maka kami berkata, “Wahai Rasulullah, lalu apakah yang kami 
katakan?” Beliau berkata, “Hasbunêllêh wa ni'ma al-wakil ( tujuan 
kami adalah Allah dan Dia adalah sebaik-baik wakil). 


Abu Ya'la al-Muwashal' berkata dalam Musnad Abi Hurairah, 
“Abi Shalih meriwayatkan dari Abi Hurairah, juga dari Imran 
dari Athiyah dari Abi Sa'id bahwa Rasalullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Bagaimana bersenang-senang —bagaimana kalian, 
Abd Shalihragu-ragu—sedangkan pemilik sangkakala telahmemasukkan 
sangkakalanya ke dalam mulutnya dan memasang pendengarannya serta 
memalingkan keningnya menunggu kapankah akan diperintahkan untuk 
meniup? Mereka berkata, Wahai Rasulullah, lalu apa yang kami 
katakan?” Beliau berkata, “Katakanlah, hasbundllah wa ni'ma al-wakil 
(tujuan kami adalah Allâh dan Dia adalah sebaik-baik wakil)” 


Imam Ahmad berkata, “Abi Mu'awiyah meriwayatkan kepada 
kami dari al-A'masy dari Sa'id ath-Thâ`f dari Athiyah al- Auft dari 
Abi Sa'id al-Khudri bahwa Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam 


s menyebutkan tentang pemilik sangkakala, maka beliau berkata, ‘Di 


| 
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ANA 


sebelah kanannya adalah Jibril dan di sebelah kirinya adalah Mika" 


atas mereka shalawat dan salam.” 


Ibnu Majah berkata, “Abi Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan 
kepada kami dari “Ubad ibnul-Awaim dari Hajjaj dari Athiyah 
dari Abi Sa'id bahwa Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya dua pemilik sangkakala di kedua tangan 
mereka terdapat sangkakala, keduanya memperhatikan dan menunggu 
untuk diperintahkan.” 


Imam Ahmad berkata, “Yahya bin Sa'id meriwayatkan kepada kami 
dari at-Taimi dari Aslam dari Abd Muryah dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Dua pentup ada di langit kedua. 
Kepala salah satu dari keduanya berada di timur dan kedua kakinya ada 
di barat? Atau beliau berkata, “Kepala salah dari keduanya berada di 
barat dan kedua kakinya ada di barat. Keduanya menunggu kapankah 
akan diperintahkan untuk meniup sangkakala dan mereka akan segera 


meniup.” Ahmad meriwayatkan sendiri. 


Abd Miryah dan ini adalah nama Abdullah bin Amri al-'Ajali 
yang tidak terkenal dan mungkin saja kedua malaikat ini salah 
satunya adalah Israfil, dan dialah yang akan meniup sangkakala, 
sebagaimana yang akan dijelaskan dalam Hadits Sangkakala dengan 
panjang lebar. Sementara lainnya adalah sang peniup sangkakala 
an-Nâqûr. Namun, bisa jadi Nagir dan Shûr merupakan nama 
untuk jenis yang umum. Bisa pula, setiap dari keduanya memiliki 
para pengikut yang akan mengerjakan seperti apa yang telah ia 
kerjakan. Hanya Allah Yang Mahatahu. 


Ibnu Abi ad-Dunya berkata, “Abdullah bin Jarir meriwayatkan 
kepada kami dari Masa bin Ism#'l dari Abdu al-Wahid bin Ziyad 
dari Abdullah bin Abdullah ibnul-Asham bahwa Ibnu ‘Abbâs 
berkata, “Sesungguhnya pemilik sangkakala tidak berkedip sejak ia 
diserahi tugas itu. Seolah-olah kedua matanya adalah dua cahaya 


yang berkilauan yang memandang kepada “Arasy, karena takut 
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apabila tiba-tiba diperintahkan untuk meniup, sedangkan ia belum 
membuka mata dari kedipannya.” 


Aba ‘Abdurrahmân “Abdullah bin “Umar meriwayatkan dari 
Marwan bin Mu'awiyah dari Abdullah bin Abdullah ibnul-Asham 
dari Abi Hurairah bahwa Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Pemilik sangkakala tidak pernah berkedip sejak diserahkan 
kepadanya. Ia memandang ke arah Arasy, karena takut ia diperintahkan 
sedangkan matanya belum kembali terbuka dari kedipan, seolah-olah 
kedua matanya adalah dua bintang yang bercahaya.” 


Gambaran Seputar Peristiwa 
Saat Terjadinya Kiamat 


Al-Hafizh Abi Ya'la al-Muwashali berkata dalam Musnad-nya, 
“Amr bin adh-Dhahik bin Mujalid meriwayatkan kepada kami 
dari Abû "Ashim adh-Dhahik bin Mujalid dari Abi Rafi dari 
Muhammad bin Ziyad dari Muhammad bin Ka'ab al-Ouradhi dari 
seorang laki-laki dari Anshar dari Abi Hurairah Radhiyallahu 
Anhu, ia mengatakan, “Rasalullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berbicara kepada kami dan beliau sedang berada bersama beberapa 
orang sahabat, beliau berkata, ‘Sesungguhnya Allah Ta'ala setelah 
selesai menciptakan langit dan bumi, Dia menciptakan sangkakala lalu 
memberikannya kepada Israfil. Israfil pun meletakkannya di mulutnya 
seraya manatap ke arah Arasy dengan pandangannya, menanti kapankah 


ia diperintahkan! 


Aku pun berkata, “Wahai Rasûlullâh, apakah sangkakala itu?” 
Beliau berkata, ‘Tanduk? Aku berkata, ‘Bagaimanakah ia?” Beliau 
berkata, ‘Sangat besar. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Demi Zat yang 
mengutusku dengan kebenaran. Sesungguhnya besar lingkaran di 
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dalamnya adalah seluas langit dan bumi. Ia meniupnya tiga kali tiupan. 
Pertama, tiupan keterkejutan. Kedua, tiupan kematian. Dan ketiga, 
tiupan kebangkitan kepada Tuhan semesta alam. Allah memerintahkan 
Israfil dengan tiupan pertama seraya berkata, “Tiuplah tiupan kejutan! 
Maka ia meniup tiupan kejutan dan terkejutlah penduduk langit dan 
bumi kecuali yang Allah kehendaki. Kemudian Allah memerintah maka 
ia mengulur dan memanjangkannya dan tidak berhenti. Itulah firman 
Allah Ta'ala, 


A ya 2 gZ #2. LA Cina BI MA 
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“Tidaklah yang mereka tunggu melainkan hanya satu teriakan saja yang 
tidak ada baginya saat berselang” (OS. Shad [38]: 15) 


Maka berjalanlah gunung-gunung seperti jalannya awan dan menjadi 
fatamorgana. Sementara bumi berguncang bersama penduduknya 
guncangan yang dahsyat. Maka ia seperti kapal rusak yang berada di 
laut yang dipukul oleh gelombang yang terbalik bersama penghuninya, 
seperti lampu minyak yang tergantung di Arasy, ruh-ruh pun bergetar. 
Ketahuilah! Itu adalah yang difirmankan oleh Allah, 
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“Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada hari ketika tiupan 
pertama menggoncangkan alam, tiupan pertama itu diiringi oleh tiupan 
kedua. Hati manusia pada waktu itu sangat takut.” (QS. an-Nazi'at 
[79]: 6-8) 


Bumi dihamparkan bersama penghuninya, susuan dikibaskan, kandungan 
pun terlahir, anak-anak menjadi beruban, setan-setan beterbangan 


karena takut dan kaget, hingga sampai ke segala penjuru maka mereka 
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bertemu dengan malaikat yang memukul wajah mereka, lalu mereka pun 
kembali mundur lari ke belakang dan mereka tidak mempunyai penolong 
dari kemurkaan Allah. Sebagian dari mereka memanggil sebagian yang 
lain. Itulah firman Allah, 


‘Hari panggil-memanggi! (OS. al-Mu'min (407): 32) 


Manakala mereka seperti itu, saat itulah bumi dibenturkan dua kali 
benturan dari ketinggian kepada arahyangjauh. Mereka pun menyaksikan 
peristiwa sangat besar yang mereka belum pernah melihat yang seperti 
itu. Dengan itu mereka pun ditimpa bencana serta kepedihan yang Allah 
mengetahui hal tersebut. Mereka melihat ke langit dan mendapatinya 
seperti luluhan perak. Kemudian langit terbelah dan bertebaranlah 
bintang-bintangnya, dan matahari menutupi bulannya. Orang-orang 
yang mati tidak mengetahui apa-apa tentang kejadian itu. 


Aku (Abi Hurairah) berkata, Wahai Rasilullah, siapakah yang 
dikecualikan oleh Allah dalam firman-Nya surat an-Naml (27) 
ayat 87, "Maka terkejutlah segala yang di langit dan segala yang di bumi, 
kecuali siapa yang dikehendaki Allah?” Beliau berkata, “Mereka adalah 
para syuhada. Sesungguhnya kekagetan itu sampai pada semua yang 
hidup, dan mereka (para syuhada) adalah hidup di sisi Tuhan mereka 
dan diberi rezeki. Maka Allâh menghindarkan mereka dari kekagetan 
pada hari itu dan mengamankan mereka darinya. Itu merupakan azab 
Allah yang dikirim untuk seburuk-buruk makhluk-Nya, dan itu adalah 
yang dikatakan oleh Allâh, 
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“Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu. Sesungguhnya 


kegoncangan Hari Kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar 
(dahsyat). (Ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat kegoncangan 
itu, lalailah semua wanita yang menyusui anaknya dari anak yang 
disusuinya dan gugurlah segala kandungan wanita yang hamil. Dan, 
kamu lihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal mereka sebenarnya 
tidak mabuk, tetapi azab Allâh itu sangat keras? (OS. al-Hajj (22): 
1-2) 


Mereka berada dalam azab itu selama yang dikehendaki oleh Allah, dan 
itu berlangsung lama. Kemudian Allah memerintahkan Israfil dan dia 
meniup tiupan kematian. Maka seluruh penduduk langit dan bumi mati 
kecuali yang Allah kehendaki. 


Kemudian manakala mereka telah mati Malaikat Maut pun datang 
kepada Yang Maha Penguasa seraya berkata, Wahai Tuhan... telah 
mati penduduk langit dan bumi kecuali yang Engkau kehendaki." Allah 
Ta'ala berkata—dan Dia lebih mengetahui siapa saja yang masih 
tersisa-, “Lalu siapakah yang masih tersisa?” Malaikat Maut berkata, 
Wahai Tuhan... Masih tinggal Engkau Yang Mahahidup yang tidak 
akan mati, juga masih tersisa pembawa Arasy-Mu, juga Jibril, Mika “41 
dan aku. Lalu Allah Ta'ala berkata, “Matikanlah Jibril dan Mika il!” 


Maka Allah membuat Arasy berbicara dan ia berkata, Wahai Tuhan... 
Jibril dan Mika mati!” Allah pun berkata, Diam! Sesungguhnya Aku 
telah menetapkan kematian atas setiap yang berada di bawah Arasy-Ku. 
Maka keduanya pun mati.” 


Kemudian Malaikat Maut datang kepada Yang Maha Memaksa seraya 
berkata, Wahai Tuhan... Jibril dan MUKA telah mati.” Allah pun 
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berkata—dan Dia lebih mengetahui siapa saja yang tersisa-, “Siapa 
yang masih tinggal?” Malaikat Maut berkata, Wahai Tuhan... 
Masih tinggal Engkau Yang Mahahidup yang tidak akan mati, masih 
tinggal pembawa Arasy-Mu dan aku.” Maka Allah Ta'ala berkata, 
“Matikanlah pembawa Arasy-Ku!” Matilah para pembawa Arasy dan 
Allah memerintahkan agar Arasy mengambil sangkakala dari Israfil. 


Kemudian Malaikat Maut datang kepada Yang Maha Penguasa dan 
berkata, “Pembawa Arasy-Mu telah mati” Allah pun berkata—dan 
Dia lebih mengetahui siapa saja yang masih tersisa-, "Siapa yang masih 
tinggal? Malaikat Maut berkata, Wahai Tuhan... Masih tinggal 
Engkau Yang Mahahidup yang tidak akan pernah mati dan aku.’ 
Maka Allah berkata kepadanya, Engkau adalah makhluk dari ciptaan- 
Ku. Aku telah menciptakanmu ketika Aku berkehendak. Maka matilah 
engkau!” Malaikat Maut pun mati. 


Tidak ada lagi yang tertinggal kecuali Allah Yang Maha Esa lagi 
Maha Mengalahkan, Yang Sendiri, Tempat bergantung segala urusan, 
Yang Tidak beranak dan tidak pula diperanakkan. Dialah Yang 
terakhir sebagaimana Dia adalah Permulaan. Allah menggulung langit 
dan bumi sebagaimana menggulung lembaran-lembaran kertas dan 
kemudian menghamparkannya. Lalu menyambar dan menangkapnya 
tiga kali, dan berkata, Aku adalah Yang Maha Memaksa!" Kemudian 
berteriak dengan suara-Nya, ‘Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari 
ini? Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini? Kepunyaan siapakah 
kerajaan pada hari ini? Tidak ada seseorang pun yang menjawab- 
Nya. 


Kemudian Dia berkata untuk diri-Nya sendiri, 
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‘(yaitu) hari (ketika) mereka keluar (dari kubur); tiada suatupun dari 
keadaan mereka yang tersembunyi bagi Allah. (lalu Allah berfirman): 
“Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini?” kepunyaan Allah yang 
Maha Esa lagi Maha Mengalahkan (QS. al-Mu`min [40]: 16) 


Allâh mengganti bumi dengan bumi yang lain beserta langit-langitnya. 
Lalu membentangkan dan menghamparkannya sama rata, tidak terlihat 
lengkungan ataupun tempat yang tinggi. Kemudian Allâh berteriak 
kepada seluruh makhluk dengan satu teriakan, maka mereka seperti 
keadaan mereka semula. Barangsiapa berada di perut bumi maka 
mereka berada di perut bumi; dan barangsiapa berada di muka bumi 
maka mereka berada di sana. 


Lalu Allâh menurunkan atas kalian air dari bawah Arasy. Kemudian 
memerintahkan langit untuk hujan, maka ia menurunkan hujan selama 
empat puluh hari, hingga air mencapai dua belas lengan di atas mereka. 
Lalu Allâh memerintahkan jasad-jasad supaya tumbuh, maka mereka 
pun tumbuh seperti tumbuhan kecambah, atau seperti tumbuhan tunas. 
Ketika jasad mereka telah sempurna seperti sediakala, Allâh berkata, 
‘Hiduplah pembawa Arasy!” Mereka pun hidup. Allâh lalu memerintah 
Isrâfil dan ia mengambil sangkakala dan meletakkannya di mulutnya. 


Kemudian Allâh berkata, Hiduplah Jibril dan Mika 1!” Keduanya pun 
hidup. Kemudian Allah memanggil ruh-ruh maka mereka pun dating. 
Ruh kaum muslimin terang benderang dengan cahaya, sementara ruh 
yang lain adalah kegelapan. Maka Allah mengambilnya semuanya dan 
melemparkannya ke dalam sangkakala. Kemudian Allah memerintahkan 
Israfil supaya meniup tiupan kebangkitan. Maka keluarlah ruh-ruh 
seolah-olah mereka adalah lebah, yang memenuhi antara langit dan 
bumi. Lalu Allâh berkata, Demi kemuliaan-Ku dan keagungan-Ku! 
Supaya setiap ruh kembali kepada jasadnya.” Ruh-ruh pun masuk ke 
bumi kepada jasad-jasad dan masuk ke lubang-lubang hidung, lalu 
berjalan dalam jasad-jasad seperti jalannya racun pada orang yang 
tersengat. 
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Kemudian bumi terbelah dari kalian dan aku adalah orang pertama 
yang bumi terbelah karenanya. Kalian pun keluar darinya dengan cepat 
berbondong-bondong kepada Tuhan kalian, 
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“Mereka datang dengan cepat kepada penyeru itu. Orang-orang kafir 
berkata, Ini adalah hari yang berat.” (QS. al-Qamar [54]: 8) 


Tidak beralas kaki, tidak berpakaian, dan tidak sunat. Kemudian kalian 
berdiri di tempat berdiri yang sama selama tujuh puluh tahun. Allah 
tidak melihat kepada kalian dan tidak memutus perkara di antara 
kalian. Maka kalian menangis hingga terhentilah airmata, kemudian 
kalian menangis darah. Kalian juga berkeringat hingga hampir saja hal 
tersebut membelenggu kalian atau mencapai janggut, maka kalian pun 
ribut dan berkata, “Siapakah yang akan memberi syafaat kepada kita 
kepada Tuhan kita agar memutus perkara di antara kita?” Kalian pun 
berkata, "Siapakah yang lebih berhak daripada ayah kalian Adam? Allâh 
menciptakannya dengan tangan-Nya, meniupkan ruh-Nya kepadanya, 
berbicara langsung dengannya.” Lalu mereka pun mendatangi Adam 
dan meminta itu kepadanya, maka Adam pun enggan dan berkata, Aku 
bukanlah orang yang mempunyai itu. 


Kemudian mereka pun mendatangi para nabi satu per satu. Setiap kali 
mereka mendatangi seorang nabi, nabi tersebut enggan atas mereka 
dan berkata, Aku bukanlah pemilik itu.” Sampai akhirnya mereka 
mendatangiku. Maka aku pun segera pergi hingga aku sampai di al- 
Fahshu dan aku pun tunduk dan bersujud. 


Aku (Abû Hurairah) berkata, Wahai Rasûlullâh, apakah al-Fahshu 
itu?” Beliau berkata, “Tempat telapak kaki dari Arasy. Hingga Allah 
mengutus seorang malaikat kepadaku lalu ia memegang lengan atasku 
dan mengangkatku dari sujud seraya berkata, Wahai Muhammad. 
Aku pun berkata, Tya. Labaik wahai Allah,” Allâh berkata, Apa 
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keperluanmu?' Akupun berkata, Wahai Allah, Engkau telah menjanjikan 
syafaat kepadaku, maka syafaatilah aku untuk para makhluk-Mu dan 
putuskanlah perkara di antara mereka." Allah pun berkata, Aku telah 
memberimu syafaat. Aku akan datang kepada kalian dan memutuskan 


perkara di antara kalian. 


Aku pun kembali dan berdiri bersama orang-orang. Manakala kita 
berdiri, saat itulah kita mendengar suara yang keras dari langit. Maka 
penduduk langit terendah pun turun sebanyak orang yang ada di bumi 
dari golongan jin dan manusia. Hingga ketika mereka telah dekat dari 
bumi, bumi pun terang benderang dengan cahaya mereka dan mereka 
mengambil tempat berdiri mereka. Dan, kita pun berkata kepada mereka, 
Apakah di antara kalian ada Tuhan kami?” Mereka berkata, “Tidak. 
Dia sebentar lagi datang.” 


Kemudian penduduk langit kedua turun sebanyak yang telah datang dari 
para malaikat dan orang yang ada di dalamnya dari jin dan manusia. 
Hingga ketika mereka telah dekat dengan bumi maka bumi pun terang 
benderang dengan cahaya mereka, lalu mereka mengambil tempat berdiri 
mereka. Dan, kami pun berkata kepada mereka, Apakah di antara kalian 
ada Tuhan kami? Mereka berkata, “Tidak. Dia datang sebentar lagi. 


Lalu turun lagi sebanyak itu hingga Yang Maha Memaksa dan 
Mahamulia turun dalam naungan awan dan para malaikat. Pada 
hari itu Arasy dibawa oleh delapan malaikat dan sekarang mereka ada 
empat. Telapak kaki mereka di atas batas bumi yang paling bawah dan 
langit adalah sampai pada pinggang mereka. Sementara Arasy berada 
di pundak mereka, mereka bergemuruh dengan bacaan tasbih mereka. 
Mereka mengatakan, “Mahasuci Zat yang mempunyai kemuliaan dan 
kekuasaan. Mahasuci Zat yang mempunyai kekuasaan dan kerajaan. 
Mahasuci Zat yang hidup dan tidak akan mati. Mahasuci Zat yang 
mematikan makhluk-makhluk dan Dia tidak mati. 


Allah meletakkan Kursi-Nya sebagaimana yang Dia kehendaki di atas 
bumi-Nya. Kemudian Dia berbicara dengan suara-Nya dan berkata, 
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Wahai golongan jin dan manusia, sesungguhnya Aku telah diam untuk 
kalian dari hari Aku menciptakan kalian hingga hari kalian ini. Aku 
mendengar perkataan kalian dan melihat perbuatan kalian. Maka diam 
dan dengarkanlah Aku. Karena sesungguhnya ia adalah amal perbuatan 
kalian dan lembaran kalian dibacakan untuk kalian. Barangsiapa 
mendapat kebaikan hendaknya memuji kepada Allah dan barangsiapa 
mendapati selain itu maka ia tidak mencela siapa pun melainkan dirinya 


sendiri. 


Kemudian Allah memerintahkan jahanam dan ia pun keluar dan darinya 
ada leher yang bersinar hitam pekat. Kemudian Dia berkata, 
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‘Dan (dikatakan kepada orang-orang kafir), “Berpisahlah kamu (dari 
orang-orang mukmin) pada hari ini, hai E ra yang berbuat 
jahat. Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu hai Bani Adam 
supaya kamu tidak menyembah setan? Sesungguhnya setan itu musuh 
yang nyata bagi kamu dan hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah jalan 
yang lurus. Sesungguhnya setan itu telah menyesatkan sebagaian besar 
di antaramu. Maka apakah kamu tidak memikirkan? Inilah jahanam 
yang dahulu kamu diancam (dengannya). Masuklah kamu ke dalamnya 
pada hari ini disebabkan kamu dahulu mengingkarinya.” (QS. Yasin 


[36]: 59-64) 
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Allah memisahkan dan membedakan manusia, dan memanggil umat- 
umat, dimana setiap umat dipanggil untuk melihat kitab mereka. 


Sementara mereka berlutut karena takut. Allah Ta'ala berfirman, 


Dan (pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat berlutut. Tiap-tiap 
umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya. Pada hari itu 
kamu diberi balasan terhadap apa yang telah kamu kerjakan. (OS. al- 
Jatsiyah (457: 28) 


Kemudian Allah memutus perkara di antara makhluk-Nya kecuali dua 
Jenis, manusia dan jin. Allah pun memutus perkara di antara binatang- 
binatang buas dan hewan-hewan, hingga Dia pun memutus perkara 
dari bintang tidak bertanduk dengan binatang yang bertanduk. Apabila 
Allah telah selesai dari itu, dan tidak ada lagi tanggungan individu 
pada individu, Allah pun berkata kepada mereka, “Jadilah debu!” Pada 
saat itulah orang-orang kafir berkata, 
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“Sesungguhnya kami Telah memperingatkan kepadamu (hai orang kafir) 
siksa yang dekat, pada hari manusia melihat apa yang Telah diperbuat 
oleh kedua tangannya; dan orang kafir berkata:” Alangkah baiknya 
sekiranya dahulu adalah tanah”! (QS. an-Nabâ` [78]: 40) 


Lalu Allâh memutus perkara di antara hamba-hamba dan yang 
pertama diputus di sana adalah darah. Maka datanglah semua orang 
yang terbunuh di jalan Allâh. Kemudian Allah memerintahkan orang 
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yang membunuh. Orang yang terbunuh pun datang dengan membawa 
kepalanya dan darahnya masih mengalir dan ia berkata, Wahai Tuhan, 
dalam rangka apakah ia membunuhku?” Lalu Allâh berkata — Dia lebih 
mengetahut-, Dalam rangka apa engkau membunuhnya? Orang yang 
membunuh pun berkata, Aku telah membunuhnya, wahai Tuhan, agar 
kemulian menjadi milik-Mu.” Allah berkata, 'Engkau benar” Maka 
Allah menjadikan wajahnya seperti cahaya langit. Kemudian malaikat 


menunjukkan jalannya menuju surga. 


Lalu datanglah setiap orang yang terbunuh di atas selain itu. Kemudian 
diperintahkan orang yang dibunuh maka ia membawa kepalanya yang 
mengalirkan darah dan berkata, Wahai Tuhan, dalam rangka apakah 
ta membunuhku? Allah pun berkata — Dia lebih mengetahui-, “Dalam 
rangka apakah engkau membunuhnya? Orang yang membunuh berkata, 
Wahai Tuhan, aku membunuhnya agar kemulian menjadi milikku. 
Maka Allâh berkata kepadanya, “Binasalah engkau! 


Kemudian tidak ada satu jiwa yang dibunuh oleh seorang pembunuh 
kecuali pembunuh itu akan dibunuh olehnya. Tidak pula ada suatu 
kezaliman melainkan dibalas dengannya. Maka ia dalam kehendak 
kuasa Allah. Apabila Dia berkehendak, Dia menyiksanya, dan apabila 
Dia berkehendak, Dia merahmatinya. 


Lalu Allah memutus perkara di antara makhluk-Nya yang masih tersisa, 
hingga tidak ada lagi satu kezaliman seseorang pun atas seseorang 
melainkan Allah mengambilnya untuk orang yang teraniaya dari orang 
yang menganiaya. Sesungguhnya Allah sampai menyuruh seorang yang 
menuangkan air pada susunya supaya memurnikan susu itu dari air. 
Maka apabila Allah telah selesai dari itu, seseorang menyeru dengan 
seruan yang terdengar oleh makhluk semuanya dan mengatakan, 
Agar setiap golongan mengikuti tuhan-tuhan mereka dan apa yang 
mereka sembah selain Allah.” Hingga tidak ada satu orang pun yang 
menyembah selain dari Allah melainkan diserupakan baginya tuhannya 
di depannya. 
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Pada hari itu seorang malaikat dari para malaikat menyerupai wujud 
‘Uzair dan seorang malaikat dari para malaikat menyerupai wujud “Isa. 
Maka orang Yahudi mengikuti yang ini dan orang Nasrani mengikuti 
ini. Kemudian tuhan-tuhan mereka memimpin mereka menuju neraka. 


Maka inilah yang Allâh Ta'ala firmankan, 


& 
—- £ z a A 2 PE E. 5 apa UT 
Duga Gè Laga L agl NGA TS 


Andaikata berhala-berhala itu tuhan-tuhan, tentulah mereka tidak 
masuk neraka. Dan semuanya akan kekal di dalamnya (QS. al-Anbiyâ` 
[21]: 99) 


Maka saat itu tidak ada yang tinggal kecuali orang-orang yang beriman, 
dan di antara mereka terdapat orang-orang munafik. Kemudian Allâh 
mendatangi mereka dalam rupa yang Dia kehendaki, seraya berkata, 
Wahai manusia, orang-orang telah pergi maka bergabunglah dengan 
tuhan-tuhan kalian dan apa-apa yang dahulu kalian sembah.” Mereka 
pun berkata, “Demi Allah! Kami tidak mempunyai tuhan melainkan 
Allah. Kami tidak menyembah selain Dia.” Lalu Allâh pergi dari mereka, 
dan Dia adalah Allah yang mendatangi mereka. 


Maka Allah berdiam selama yang Dia kehendaki untuk diam, lalu 
mendatangi mereka dan berkata, "Orang-orang telah pergi. Maka 
bergabunglah dengan tuhan-tuhan kalian dan apa-apa yang dahulu 
kalian sembah.” Mereka pun berkata, “Demi Allah! Kami tidak 
mempunyai tuhan melainkan Allah, dan kami tidak menyembah selain 
Dia.” Maka Allah menyingkapkan betis-Nya, dan menampakkan diri 
kepada mereka dari keagungan yang mereka kenali bahwa Dia adalah 
Tuhan mereka. Mereka pun tunduk dan bersujud di atas wajah mereka. 
Sementara orang-orang munafik bersujud di atas punggung mereka. 
Maka Allah menjadikan punggung mereka seperti tanduk sapi. 


Kemudian Allah mengizinkan mereka untuk mengangkat kepala mereka, 
lalu Allâh meletakkan Shirâth di atas kedua sisi jahanam yang tipisnya 
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seperti rambut atau seperti simpulan rambut, atau setajam pedang. Di 
atasnya terdapat pengait-pengait serta duri-duri seperti duri Sa'dan, 
dan di bawahnya adalah jembatan yang licin. Maka mereka melintas 
seperti kedipan mata, atau seperti kilatan cahaya, atau seperti jalannya 
angin, atau seperti kuda-kuda unggulan atau seperti penunggang yang 
andal, atau seperti seorang laki-laki yang sehat. Maka orang yang 
selamat adalah orang selamat dan ada orang yang koyak tetapi selamat, 
sementara orang yang terlempar di atas wajahnya maka ia di dalam 


Jahanam. 


Ketika penduduk surga telah memasuki surga, mereka berkata, "Siapakah 
yang memberi kita syafaat kepada Tuhan kita sehingga kita masuk ke 
surga?’ Mereka pun berkata, “Siapakah yang paling berhak daripada 
ayah kalian Adam? Sesungguhnya Allah menciptakannya dengan 
tangan-Nya dan meniupkan kepadanya ruh dari-Nya, dan berbicara 
kepadanya secara langsung” Maka mereka pun mendatangi Adam 
dan meminta itu kepadanya dan ia pun teringat akan sebuah dosa dan 
berkata, Aku bukanlah orang yang memiliki itu. Akan tetapi, pergilah 
kalian kepada Nih. Karena sesungguhnya ia adalah rasul pertama.” 


Maka Nûh didatangi dan mereka meminta itu darinya, dan ia pun 
teringat akan sebuah dosa, dan ia berkata, Aku bukanlah orang memiliki 
itu. Akan tetapi, datanglah kalian kepada Ibrahim.” Maka mereka 
meminta itu kepadanya dan Ibrahim pun teringat akan sebuah dosa, dan 
Ibrahim berkata, Aku bukanlah orang yang memiliki itu. Akan tetapi, 
datanglah kalian kepada Musa. 


Mereka pun meminta itu kepada Misa dan ia pun teringat akan sebuah 
dosa. Lalu ia berkata, Aku bukanlah orang yang memiliki itu. Akan 
tetapi, datanglah kalian kepada ruh Allah dan kalimat-Nya, Is Putra 
Maryam.” Maka “Isa Putra Maryam didatangi dan mereka meminta itu 
kepadanya. Lalu “Isa berkata, Aku bukanlah orang yang memiliki itu. 
Akan tetapi, datanglah kalian kepada Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam.” 
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Maka mereka mendatangiku dan aku pada sisi Tuhanku mempunyai tiga 
syafaat yang Tuhanku menjanjikan itu kepadaku. Lalu aku berangkat 
dan mendatangi surga. Aku pun mengambil knop pintu kemudian aku 
minta untuk dibukakan, dan dibukakan untukku. Kemudian aku memberi 
salam dan aku disambut. Maka ketika aku telah masuk ke dalam surga, 
aku melihat kepada Tuhanku Yang Mahamulia dan Mahaagung, aku 
pun tunduk dan bersujud. Allah mengizinkan aku untuk memuji-Nya 
dengan pujian yang belum pernah satu makhluk pun yang diizinkan 
untuk itu. Lalu Allah berkata kepadaku, Angkatlah kepalamu wahai 
Muhammad, mintalah syafaat dan engkau akan disyafaati, mintalah 
dan engkau akan diberi! 


Ketika aku mengangkat kepalaku, Allah berkata—dan Dia lebih 
mengetahui-, Apa keperluanmu?' Aku pun berkata, Wahai Tuhan... 
Engkau telah menjanjikan kepadaku syafaat, maka syafaatilah aku pada 
penduduk surga agar mereka segera masuk surga.” Allah Ta'ala berkata, 
Aku telah memberimu syafaat dan mengizinkan mereka untuk masuk. 


Demi Zat yang mengutusku dengan kebenaran. Tidaklah kalian di 
dunia mengenali istri-istri kalian dan tempat tinggal kalian melebihi 
penduduk surga dalam mengenali istri-istri dan tempat tinggal mereka. 
Maka seorang laki-laki dari mereka masuk menemui tujuh puluh dua 
istri yang diciptakan oleh Allah dan dua orang istri yang cantik dari 
anak Adam, yang keduanya memiliki keutamaan atas istri yang telah 
Allah ciptakan, dengan ibadah mereka kepada Allah di dunia. Laki- 
laki itu masuk kepada yang pertama dari keduanya dalam kamar yang 
terbuat dari yagut di atas tempat tidur dari emas yang berhiaskan 
mutiara dan di atasnya terdapat tujuh puluh istri dari sutera halus dan 
sutera tebal. Ia meletakkan tangannya di antara kedua pundak istrinya. 
Kemudian ia melihat tangannya dari dada istrinya dari balik baju, kulit 
dan dagingnya. Sesungguhnya ta melihat tulang betisnya seperti kalian 
melihat tali pada untaian yagut. 


Hati laki-laki itu bagi istrinya adalah cermin dan hati istrinya baginya 
adalah cermin. Maka manakala ia berada di sisi istrinya, ta tidak 
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membuat istrinya bosan dan istrinya tidak membuat ia bosan. Dan 
ta tidak mendatangi istrinya lagi melainkan ia mendapati istrinya 
dalam keadaan perawan. Kemaluannya tidak letih dan gubulnya tidak 
mengeluh. Hanya saja tidak ada air mani di antara keduanya. 


Ta seperti itu ketika dipanggil, ‘Kami telah mengetahui bahwa engkau 
tidak bosan dan dia pun tidak bosan. Hanya saja sesungguhnya engkau 
mempunyai istri lain selain dia.” Maka laki-laki itu pun keluar dan 
mendatangi istri-istrinya satu per satu. Setiap ia mendatangi satu orang 
dari mereka, istrinya mengatakan, ‘Demi Allâh, tidak ada sesuatu di 
surga yang lebih baik daripada engkau. Tidak ada pula sesuatu di surga 
yang paling aku cintai selain engkau.” 


Apabila penduduk neraka telah masuk ke dalam neraka, dan makhluk 
dari makhluk tuhan kalian telah Jatuh di dalamnya, maka mereka disiksa 
dengan amal perbuatan mereka. Dari mereka ada yang terkena api 
sampai kedua telapak kakinya dan tidak melebihi dari itu. Dari mereka 
ada yang terkena sampai pinggangnya dan ada pula dari mereka yang 
terkena seluruh tubuhnya kecuali wajahnya, karena Allah mengharamkan 
wajahnya atas api neraka. 


Lalu aku berkata, Wahai Tuhan, syafaatilah aku pada orang yang 
telah masuk neraka dari umatku.” Allâh Ta bla pun berkata, Keluarkan 
orang yang kalian kenal!” Mereka pun keluar sehingga tidak ada 
seorang pun dari mereka yang tinggal. Kemudian Allah mengizinkan 
syafaat kepadaku, maka tidak ada seorang nabi dan juga-seorang syahid 
melainkan memberikan syafaat. Allah Tala pun berkata, “Keluarkan 
orang yang kalian dapati dalam hatinya seberat dinar keimanan!” 
Mereka pun keluar hingga tidak lagi tersisa seorang pun dari mereka. 
Kemudian Allah memberikan syafaat dan berkata, “Keluarkan orang 
yang kalian dapati di dalam hatinya terdapat seberat dua per tiga dinar 
keimanan! Kemudian Dia berkata, Dan setengah dinar.” Kemudian 
mengatakan, “Dan sepertiga dinar? Kemudian berkata, "Dan satu per 


Rahasia Kiamat 


enam dinar. Kemudian berkata, “Satu karat” Kemudian berkata, “Satu 


biji merica. 


Maka mereka pun keluar sampai tidak tersisa seorang pun dari mereka. 
Tidak ada satu orang pun di neraka, orang yang pernah berbuat kebaikan. 
Dan, tidak ada satu orang pun yang mempunyai syafaat kecuali memberi 
syafaat. Sampai Iblis memanjangkan lehernya ketika ia melihat rahmat 
Allah karena berharap ada syafaat baginya. 


Kemudian Allâh berkata, “Tinggal Aku, dan Aku adalah Yang Maha 
Pengasih." Kemudian Allah memasukkan tangan-Nya di dalam jahanam 
dan mengeluarkan darinya jumlah yang tidak dapat dihitung oleh selain 
Dia. Seolah-olah mereka adalah kayu, lalu Allah menumbuhkan mereka 
di sungai yang disebut dengan Sungai Kehidupan. Lalu mereka pun 
tumbuh sebagaimana tumbuhnya biji-bijian di parit. Maka bagian yang 
terkena matahari berwarna hijau dan yang berada di sisi bayangan 
berwarna kuning. Mereka pun tumbuh seperti cambah hingga seperti 
mutiara. Di leher mereka tertulis jahanamiyan “1tg4 8 ar-Rahman 
(Orang-orang jahanam yang dibebaskan oleh Yang Maha Pengasih) 
dan para penduduk surga pun mengenali mereka dengan tulisan tersebut. 
Mereka tidak pernah berbuat kebaikan karena Allah sama sekali, maka 


mereka pun tinggal di surga”, ia menyebutkan sampai di sini. 


Sumber hadits ini adalah dari Abû Bakar al-'Arabi dari Abi Ya'14 
dan ia merupakan hadits yang sangat populer, diriwayatkan oleh 
jamaah dari para Imam dalam kitab-kitab mereka seperti Ibnu Jarir 
dalam Tafsir-nya, ath-Thabrani dalam al-Muthawalst, al-Hafizh 
al-Baihaqi dalam kitabnya al-Ba'tsu wa an-Nusyûr, al-Hafizh Abi 
Misa al-Madini dalam al-Muthawalit juga, dari berbagai jalan 
dari Ism#'il bin RAfi perawi dari penduduk Madinah. Mereka 
telah membahas ia karenanya, dan pada sebagian kandungannya 
terdapat hal yang tidak benar serta hal yang diperselisihkan. Telah 
diterangkan jalan-jalannya dalam pembahasan yang terpisah. 


, 


AH-NIndyatu Il di-FIlani wa ai-NVilalanimi 


Saya berpendapat bahwa Ism#'il bin RAf bukanlah termasuk 
orang-orang yang berdusta. Sepertinya ia mengumpulkan hadits 
ini dari berbagai jalan dan tempat-tempat yang berbeda, maka 
ia mengumpulkannya dan menukilnya menjadi satu hadits. Ia 
menceritakannya kepada penduduk Madinah dan telah dihadiri oleh 
orang-orang yang hidup pada masanya, dan jamaah dari orang- 
orang besar pun telah meriwayatkan darinya, seperti Abd “Ashim 
an-Nabil, al-Walid bin Muslim, Maki bin Ibrahim, Muhammad bin 
Syu'aib bin Sabir dan Abduh bin Sulaiman dan lainnya. Telah ada 
perselisihan tentang ia, terkadang ia mengatakan, “Muhammad 
bim Ziyad dari Muhammad bin Ka'ab dari seorang laki-laki dari 
Abi Hurairah”, dan terkadang ia tidak menyebutkan “seorang laki- 
laki. 


Ishaq bin Rawahiyah telah meriwayatkan dari “Ubadah bin 
Sulaiman dari Isma'il] bin Rafi dari Muhammad bin Zaid dari Abi 
Ziyad dari seorang laki-laki Anshâr dari Abû Hurairah hadits itu 
dengan panjang lebar dan dari mereka ada yang tidak menyebutkan 
‘seorang laki-laki. Syaikh kita al-Hâfizh al-Mazi berkata, “Ini 
lebih dekat dan ia mengatakan, “Telah diriwayatkan dari Isma'il 
bin Rafi dari al-Walid bin Muslim dan ia mempunyai buku yang 
menerangkan saksi-saksinya dari hadits-hadits shahih.” 


Al-Hafiih Abu Masa al-Madini mengatakan (setelah 
menyebutkannya sampai selesai), “Hadits ini meskipun di dalam 
sanadnya terdapat orang yang diragukan, tetapi secara keseluruhan 
dari hadits tersebut, yang telah diriwayatkan secara terpisah-pisah 
adalah telah diriwayatkan dengan sanad yang kuat.” Kemudian ia 
mengatakan mengenai sifat ghar?b dari hadits ini. 


Saya berpendapat, kita akan membahasnya dalam pembasahan satu 
per satu, dan Allahlah sebagai penolong. 


Rahasia Kiamat 


Setelah Sangkakala Ditiupkan, Tidak Ada yang 
Tersisa dari Manusia Selain Tulang Ekornya 


Tiupan sangkakala ada tiga, yaitu tiupan kejutan, tiupan kematian, 
dan tiupan kebangkitan sebagaimana yang telah dijelaskan di 
depan dalam hadits Sangkakala. 


Muslim berkata dalam Shahih-nya, “Abu Karib meriwayatkan dari 
Mu'awiyah dari al-A'masy dari Abi Shalih dari Abi Hurairah bahwa 
Rasfilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Di antara dua 
tiupan adalah empat puluh? Mereka berkata, “Hari?” Beliau berkata, 
“Aku tidak tahu’ Mereka berkata, “Empat puluh bulan?” Beliau 
berkata, “Aku tidak tahu? Mereka berkata, “Empat puluh tahun?” 
Beliau berkata, “Aku tidak tahu. Lalu beliau berkata, “(Kemudian air 
turun dari langit, maka mereka tumbuh seperti tumbuhnya tunas. Tidak 
ada sesuatu yang tersisa dari manusia kecuali menjadi usang kecuali 
tulang ekor. Darinyalah makhluk disusun kembali pada Hari Kiamat.” 


Al-Bukhari meriwayatkan dari hadits al-A'masy juga hadits Tulang 
Ekor bahwa ia tidak rusak dan sesungguhnya penciptaan dimulai 
dari itu, dan darinyalah mereka disusun kembali pada Hari Kiamat. 
Terdapat dari riwayat Ahmad dari Abdu ar-Raz4g dari Ma'mar 


dari Hamim dari Abd Hurairah. 


Muslim meriwayatkan dari Muhammad bin Rafi dari Abdu ar- 


Razig. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Yahya al-Oathan dari Muhammad 
bin Ajlan dari Abdurrahman bin Hurmuz al-Araj dari Abi 
Hurairah bahwa Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Setiap anak Adam akan usang dan akan dimakan oleh tanah kecuali 
tulang ekornya. Darinya ta diciptakan dan darinya pula ia akan disusun 
kembali” Ahmad sendiri dan ia di atas syarat Muslim. 


naam yet n aa LAN wa GET AI AH 


Imam Ahmad meriwayatkan juga dari hadits Ibrahim al-Hijri dari 
Abi Tyadh dari Abi Hurairah secara marfi? seperti itu. 


Imam Ahmad berkata, “Hasan bin Mos4 meriwayatkan kepada 
kami dari Ibnu Luhai'ah dari Darij dari Abi al-Haitsam dari Abi 
Sa'id dari Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 


“Tanah memakan segala sesuatu dari manusia kecuali tulang ekornya. 


Dikatakan, Apakah itu wahai Rasdlullah?' Beliau berkata, “Seperti 


biji merica, darinya dia tumbuh.” 


Maksudnya disini disebutkan dua tiupan di antaranya adalah empat 
puluh, bisa jadi empat puluh hari, atau bulan dan bisa jadi tahun. 
Kedua tiupan ini adalah —dan Allahlah yang lebih mengetahui— 
tiupan kematian dan tiupan kebangkitan untuk menghidupkan. 
Dengan dalil turunnya air di antara keduanya dan disebutkannya 
tulang ekor yang darinya manusia diciptakan dan dari itu pula 
disusun pada saat kebangkitan pada Hari Kiamat. 


Tetapi bisa jadi yang dimaksudkan dari keduanya adalah antara 
tiupan kejutan dengan tiupan kematian dan itulah yang akan 
dibahas pada tempat ini. 


Bagaimana pun juga harus ada jeda waktu di antara tiupan kejutan 
dan kematian. 


Telah disebutkan dalam Hadits Sangkakala bahwa di sana terjadi 
berbagai peristiwa besar. 


Huru-hara Hari Kiamat 


Di antaranya adalah berguncang dan bergetarnya bumi, serta 
menggoyangkannya bersama penduduknya ke kanan dan ke kiri. 
Allah Ta la berfirman, 
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“Apabila bumi digoncangkan dengan goncangannya (yang dahsyat), dan 
bumi telah mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandung)nya, dan 
manusia bertanya, “Mengapa bumi (jadi begini).” (OS. az-Zalzalah 


[99]: 1-3) 
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“Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu, sesungguhnya 
kegoncangan Hari Kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar 
(dahsyat). (Ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat kegoncangan 
itu, lalailah semua wanita yang menyusui anaknya dari anak yang 
disusuinya dan gugurlah segala kandungan wanita yang hamil. Dan 
kamu lihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal mereka sebenarnya 
tidak mabuk, tetapi azab Allah itu sangat keras” (QS. al-Hajj (227: 
1-2) 
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“Apabila terjadi Hari Kiamat, terjadinya Kiamat itu tidak dapat 
didustakan (disangkal). (Kejadian itu) merendahkan (satu golongan) 
dan meninggikan (golongan yang lain). Apabila bumi digoncangkan 
sedahsyat-dahsyatnya dan gunung-gunung dihancurluluhkan sehancur- 
hancurnya, maka jadilah ia debu yang berterbangan dan kamu menjadi 


tiga golongan.” (OS. al-Wagi'ah [56]: 1-7) 


Maka ketika tiupan ini —tiupan keterkejutan— adalah permulaan 
Kiamat dimana Hari Kiamat telah mencakup semua kejadian itu. 


Sebagaimana yang tersebut dalam Shahih al-Bukhari dari Abi 
Hurairah bahwa Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sungguh! Benar-benar terjadi Kiamat dan dua orang laki-laki sedang 
menghamparkan pakaian di antara keduanya maka keduanya tidak 
jadi berjual beli dan tidak pula melipatnya. Sungguh! Benar-benar 
terjadi Kiamat dan seorang laki-laki telah pulang dengan susu yang 
sudah diperahnya maka ia tidak memakannya. Sungguh! Benar-benar 
terjadi Kiamat dimana seorang laki-laki telah melapisi kolamnya maka 
ia tidak mengisinya dengan air. Sungguh! Benar-benar terjadi Kiamat 
dan seseorang telah mengangkat makanan ke mulutnya maka ia tidak 
memakannya.” 


Sesungguhnya ini menunjukkan kesimpulan bahwa Tiupan Kejutan 


adalah Kiamat, karena ia merupakan awal permulaannya. 


Di depan telah disebutkan hadits mengenai sifat orang-orang 
akhir zaman bahwa mereka adalah seburuk-buruk manusia, dan 


atas merekalah terjadi Kiamat. TS 
Ta 


Ismail bin Rafi telah menyebutkan dalam Hadits Sangkakala di 
depan bahwa langit terbelah di antara dua tiupan kejutan dan 
kematian, bintang-bintangnya bertebaran, dan mataharinya 
menutupi bulan. Tampaknya —dan Allah lebih mengetahui— 


bahwa ini terjadi setelah tiupan kematian. 


Š Allah Ta Gla berfirman, 
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“F Yaitu) pada hari [ketika] bumi diganti dengan bumi yang lain dan 
[demikian pula) langit, dan mereka semuanya (di padang Mahsyar) 
berkumpul menghadap ke hadirat Allah Yang Maha Esa lagi 
Mahaperkasa. Dan kamu akan melihat orang-orang yang berdosa pada 
hari itu diikat bersama-sama dengan belenggu. Pakaian mereka adalah 
dari pelangkin (ter) dan muka mereka ditutup oleh api neraka.” (QS. 
Ibrahim (147: 48-50) 


PAN ahe CAN ea Ha E a t HE 
NG o HA a aw Yi oi E yaa 
a aa GA Ya AE pa ang JO 


15 S 5 Ba AU na ari 
AN pp E Sama sma JS Gro! UIA 


É “1 
kei 


< wi fak dhan 

“Apabila mata terbelalak (ketakutan) dan apabila bulan telah hilang 
cahayanya, dan matahari dan bulan dikumpulkan, pada hari itu 
manusia berkata, “Ke mana tempat lari? Sekali-kali tidak! Tidak ada 
tempat berlindung! Hanya kepada Tuhanmu sajalah pada hari itu 
tempat kembali. Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa yang 
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telah dikerjakannya dan apa yang dilalaikannya. Bahkan, manusia itu 
menjadi saksi atas dirinya sendiri, meskipun ia mengemukakan alasan- 
alasannya.” (QS. al-Giyamah [75]: 7-15) 


Akan dijelaskan bahwa semua ini ada setelah tiupan kematian. 


Sementara berguncangnya bumi dan terbelahnya yang disebabkan 
oleh benturan tersebut, juga manusia yang berlarian ke segala 
penjuru dan pelosoknya, maka hal itu paling pas apabila terjadi 
setelah tiupan kejutan dan sebelum tiupan kematian. Allâh Ta Gla 
berfirman mengenai seorang mukmin dari pengikut Firaun yang 
berkata, 


Pk — ia 


“Hai kaumku, sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan siksaan 
hari panggil-memanggil, (yaitu) hari (ketika) kamu (lari) berpaling ke 
belakang. Tidak ada bagimu seorang pun yang menyelamatkan kamu 
dari (azab) Allâh.” (QS. al-Mu'min [40]: 32-33) 
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“Hai jamaah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) 
penjuru langit dan bumi, maka lintasilah. Kamu tidak dapat menembusnya 
kecuali dengan kekuatan, Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah 
yang kamu dustakan? Kepada kamu (jin dan manusia) dilepaskan nyala 
api dan cairan tembaga maka kamu tidak dapat menyelamatkan diri 
(daripadanya). Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan?” (QS. ar-Rahman [55]: 33-36) 


Telah disebutkan hadits dalam Musnad Ahmad, Shahih Muslim dan 
empat kitab Sunan dari Abd Syuraihah Hudzaifah bin Asyad bahwa 
Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
Kiamat tidak akan terjadi hingga kalian melihat sepuluh ayat-ayat,” 
maka ia menyebutkannya sampai perkataan beliau, “Dan akhir dari 
semua itu adalah keluarnya api dari dasar Adn yang menggiring 
manusia ke Mahsyar.” 


Api ini menggiring orang-orang yang ada di akhir zaman di 
seluruh penjuru bumi ke tanah Syam dan ia merupakan padang 
tempat orang-orang berkumpul. 


Api yang Memaksa Manusia 
Menuju Wilayah Syam 


Disebutkan dalam kitab ash-Shahihatn dari hadits Wuhaib dari 
Abdullah bin Thawus dari ayahnya dari Abi Hurairah bahwa 
Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Manusia 
dikumpulkan dengan tiga jalan, yaitu orang-orang yang senang, orang- 
orang yang takut, dua di atas unta, tiga di atas unta dan sepuluh di atas 
unta, dan sisanya dikumpulkan oleh api. Maka ia beristirahat di waktu 
siang bersama mereka sebagaimana mereka beristirahat di waktu siang, 
dan bermalam bersama mereka sebagaimana mereka bermalam. Juga 
memasuki waktu pagi bersama mereka sebagaimana mereka memasuki 
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waktu pagi dan memasuki waktu petang bersama mereka sebagaimana 


mereka juga memasuki waktu siang.” 


Ahmad meriwayatkan dari Affan dari Himâd dari Tsabit dari Anas 
bahwa Abdullah bin Salam bertanya kepada Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam mengenai syarat pertama dari Kiamat, maka 


beliau berkata, “Api yang menggiring manusia dari timur ke barat. ..”, 
kelanjutan hadits dan ia hadits shahih. 


RAHASIA AKHIRAT 


Balasan ia ni a Ar PAKA PR DN TIGAN Mp AREN. 


Pada Hari kiamat, Manusia Dikumpulkan 
Dalam Tiga Kelompok Besar 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Hasan dan Affan dari Himâd bin 
Salamah dari Ali bin Zaid dari Aus bin Khalid dari Abi Hurairah 
bahwa Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Manusia 
dikumpulkan pada Hari Kiamat menjadi tiga kelompok, yaitu kelompok 
orang yang berjalan, kelompok orang yang mengendara, dan kelompok 
orang yang berjalan di atas wajah mereka.” Mereka berkata, “Wahai 
Rasolullih, bagaimana mereka berjalan di atas wajah mereka?” 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya Zat yang menjalankan mereka di atas 
kaki mereka mampu untuk menjalankan mereka di atas wajah mereka, 
mungkin saja mereka menghindar dengan wajah mereka dari setiap 
gundukan dan duri.” 


Abi Dawud ath-Thayalisi telah meriwayatkan dalam Musnad-nya 
dari Himâd bin Salamah seperti itu dengan kata-kata ini. 


Imam Ahmad mengatakan dari Abdu ar-Raz4g dari Ma'mar dari 
Qatadah dari Syahr bin Hausyab dari Abdullah bin Amri bahwa 
ia mendengar Rasilullah Shallallihu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya akan ada hijrah setelah hijrah. Orang-orang berbondong- 
bondong ke tempat Ibrahim berhijrah dan tidak ada lagi di bumi selain 
seburuk-buruk dari penduduknya, tanah mereka mengeluarkan mereka. 
Kemudian api menggiring mereka bersama dengan kera-kera dan babi- 
babi. Ia bermalam bersama mereka apabila mereka bermalam, beristirahat 
siang bersama mereka apabila mereka beristirahat, dan ia makan orang 
yang tertinggal.” 


Ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits al-Mahlab bin Abi 
Shafrah dari Abdullah bin Amri seperti itu. 


Al-Hafizh Abi Bakar al-Baihaqi mengatakan dalam kitabnya 
al-Ba'tsu awa an-Nasyir, “Abi al-Qâsim ‘Abdurrahmân bin 


DEN ea a aan ana ba Sa Pena gk PNP Ru an nang Wa 


kandsia Akhirat 


“Ubaidullah al-Kharagi di Baghdad meriwayatkan kepada kami 
dari Abi al-Hasan Ali bin Muhammad ibnuz-Zubair al-Ourasyi 
dari al-Hasan bin Ali bin Affin dari Zaid ibnul-Habab dari al- 
Walid bin Jam? al-Ourasyi, ia mengatakan, Abi “Abdullah al- 
Hafizh meriwayatkan kepada kami dari Abd al- Abbas Muhammad 
bin Ahmad al-Mahbibi dari Sa'id bin Mas'id dari Yazid bin Haran 
dari Abi al-Walid dari Abdullah bin Jami dari Abi ath-Thufail 
“Amir bin Wâ`ilah dari Abi Syuraihah Hudzaifah bin Asyad al- 
Ghifiri bahwa ia mendengar Abu Dzarr membaca ayat ini, 


Mad ah AB ana na sen 
de 


‘Dan barangsiapa yang ditunjuki Allah, dialah yang mendapat petunjuk 
dan barangsiapa yang dia sesatkan Maka sekali-kali kamu tidak akan 
mendapat penolong-penolong bagi mereka selain dari Dia. dan kami 
akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat (diseret) atas muka 
mereka dalam keadaan buta, bisu dan pekak. tempat kediaman mereka 
adalah neraka jahannam. tiap-tiap kali nyala api Jahannam itu akan 
padam, kami tambah lagi bagi mereka nyalanya. (QS. al-Isra* [17]: 
97) 


Abid Dzarr mengatakan, “Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
meriwayatkan kepadaku, 'Sesungguhnya manusia dikumpulkan pada 
Hari Kiamat dalam tiga gelombang, yaitu gelombang orang-orang yang 
diberi makan, berpakaian dan mengendara, gelombang orang-orang yang 
berjalan dan berlari-lari kecil, dan gelombang yang diseret oleh malaikat 
di atas wajah mereka? Kami pun berkata, “Kami telah mengetahui 
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tentang yang dua ini, lalu bagaimana dengan orang-orang yang 
berjalan dan berlari-lari kecil?” Beliau berkata, “Allah mengirimkan 
wabah di atas punggung (tunggangan) sehingga tidak ada orang yang 
mempunyai punggung. Sampai seorang laki-laki menukar taman yang 
indah dengan unta yang tua renta yang memiliki tandu kecil.” Lafazh 
dari al-Hakim. 


Demikian pula yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Yazid 
bin Hariin dan ja tidak menyebutkan bahwa Abi Dzarr membaca 
ayat tersebut dan menambahkan di akhirnya, “Maka ia tidak mampu 
atasnya (tidak mendapatkannya)” 


Dalam Musnad Imam Ahmad disebutkan hadits Bahz dan lainnya 
dari ayahnya Hukaim bin Mu'awiyah dari kakeknya Mu'awiyah 
bin Haidah al-Ousyairi dari Rastilullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwa beliau bersabda, “Kalian dikumpulkan di sini —beliau 
menunjukkan tangannya ke arah Syam— dengan berjalan kaki dan 
mengendara. Kalian berlari di atas wajah kalian, dan kalian dihadapkan 
kepada Allah dengan mulut tertutup, dan yang pertama berbicara dari 
seseorang dari kalian adalah paha dan telapak tangannya.” 


Telah diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Ahmad bin Mani dari 
Zaid bin Hârûn dari Bahz bin Hukaim dari ayahnya dari kakeknya 
seperti itu dan at-Tirmidzi mengatakan bahwa statusnya hasan 
shahih. 


Kandungan hadits-hadits ini menunjukkan bahwa pengumpulan 
ini adalah pengumpulan orang-orang yang ada di akhir zaman 
dari seluruh penjuru bumi ke tempat padang mahsyar, yaitu tanah 
Syam. Mereka terbagi menjadi tiga golongan, yaitu golongan yang 
dikumpulkan dengan diberi makanan, pakaian dan mengendara, 
golongan yang terkadang berjalan dan terkadang mengendara. 
Mereka bergantian di atas satu unta, sebagaimana disebutkan 
dalam hadits sebelumnya dalam kitab ash-Shahihatn, “Dua orang 
di atas unta dan tiga orang di atas unta” Sampai pada redaksi, 


| 
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“Sepuluh orang di atas unta” Mereka bergantian karena sedikitnya 
tunggangan. Sebagaimana disebutkan dalam hadits dan seperti 
yang dijelaskan dalam hadits lain yang menafsirkannya. Sementara 
golongan sisanya dikumpulkan dengan api dan itu adalah api 
yang keluar dari dasar “4dn maka ia menggiring manusia dari 
belakang mereka, menggiring mereka dari seluruh penjuru bumi 
ke tanah Syam. Barangsiapa yang melarikan diri maka api itu akan 


memakannya. 


Semuaini menunj ukkan bahwa ini terjadi diakhir zaman, dimana ada 
makan, minum, mengendara dan di atas tunggangan dan lainnya, 
serta menerangkan binasanya orang-orang yang tertinggal atau 
melarikan diri dengan api. Apabila hal ini setelah tiupan kematian, 
pastilah tidak ada lagi kematian. Tidak pula ada tunggangan yang 
berjalan, makan, minum juga pakaian di muka bumi. 


Yang sangat mengherankan adalah bahwa al-Hafizh Abi Bakar 
al-Baihagi setelah meriwayatkan banyak hadits ini, ia mengatakan 
bahwa mengendara di sini adalah terjadi saat Kiamat dan ia 
membenarkan hal tersebut serta melemahkan apa yang telah kami 
sampaikan. Ia menjadikan dalil atas apa yang ia katakan, firman 
Allah Ta'ala, 


“TIngatlah) hari [ketika] Kami mengumpulkan orang-orang yang takwa 
kepada Yang Maha Pemurah sebagai putusan yang terhormat dan Kami 
akan menghalau orang-orang yang durhaka ke neraka jahanam dalam 
keadaan dahaga.” (OS. Maryam (197: 85-86) 


Bagaimana bisa ia membenarkan pendapatnya, yaitu dengan 
menafsirkan ayat tersebut dengan hadits, sementara ada hadits 
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yang menyebutkan dua di atas unta, tiga di atas unta, dan sepuluh 
di atas unta? Dan, telah disebutkan pula penjelasan bahwa hal 
tersebut disebabkan sedikitnya tunggangan. Maka hal ini tidak 
cocok dengan yang ini. Hanya Allâh Yang Mahatahu. 


Unta-unta itu adalah dari surga yang dinaiki oleh orang-orang 
yang beriman, dari permukaan bumi menuju surga yang bukan 
seperti ini dan akan dijelaskan pada bab yang khusus membahas 
tentangnya. 


Pada Hari Berbangkit, Manusia Dikumpulkan 
Tanpa Alas Kaki, Telanjang dan Belum Dikhitan 


Hadits lain yang disebutkan dari jalan lain dari jamaah pada 
sahabat, di antaranya adalah Ibnu ‘Abbâs, Ibnu Mas'id, “Aisyah 
dan lainnya, “Sesungguhnya kalian dikumpulkan kepada Allêh dalam 
keadaan tidak beralas kaki, tidak berpakaian, dan belum disunat.” 


Allah Ta '&la berfirman, 


Wa US LA Jadi jat JULI Cepat 5 


GG) as US UI KAG pepu Jal 


“(yaitu) pada hari kami gulung langit sebagai menggulung lembaran- 
lembaran kertas. sebagaimana kami Telah memulai panciptaan pertama 
begitulah kami akan mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti kami 
tepati, Sesungguhnya kamilah yang akan melaksanakannya.” (QS. al- 
Anbiya' (217: 104) 


Ini adalah pengumpulan manusia yang berbeda lagi. Pengumpulan 
ini adalah pada Hari Kiamat setelah tiupan sangkakala kebangkitan. 
Manusia bangkit dari kubur mereka dalam keadaan tidak beralas 
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kaki, tidak berpakaian, dan tidak disunat atau belum dikhitan. 
Demikian pula dengan orang-orang kafir, mereka dibangkitkan 


menuju jahanam dalam keadaan dahaga. 


Allah Ta'dla berfirman, 


AI Ah IE ob Uks jah EN 56 SD ag ya 
de 


Wa ABI Je aa g Py © 24533 e 
PER 


AI Da Ul Aa ie H a 


hi 


s) Es Ijan 


“Dan barangsiapa yang ditunjuki Allah, dialah yang mendapat petunjuk 
dan barangsiapa yang dia sesatkan Maka sekali-kali kamu tidak akan 
mendapat penolong-penolong bagi mereka selain dari Dia. dan kami 
akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat (diseret) atas muka 
mereka dalam keadaan buta, bisu dan pekak. tempat kediaman mereka 
adalah neraka jahannam. tiap-tiap kali nyala api Jahannam itu akan 
padam, kami tambah lagi bagi mereka nyalanya.” (QS. al-Isra' [17]: 
97) 


Saat itulah ketika mereka diperintahkan menuju neraka dari tempat 
berdiri mereka di mahsyar, sebagaimana yang akan diterangkan di 


pembahasannya secara keseluruhan, insya Allah. 


Telah disebutkan dalam hadits Sangkakala bahwa orang-orang 
mati tidak merasakan apa yang terjadi yang ditimbulkan dari 
tiupan kejutan dan bahwa orang-orang yang dikecualikan oleh 
Allâh dari kejutan ini adalah pada syuhada'. Karena mereka 
hidup di sisi Tuhan mereka dan diberi rezeki, maka mereka dapat 
merasakannya tetapi tidak terkejut karenanya. Mereka juga tidak 


mati karena tiupan kematian. 
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Para ahli tafsir berselisih pendapat mengenai orang-orang yang 
termasuk dalam pengecualian, dan di sana terdapat beberapa 
pendapat. Salah satunya adalah, sebagaimana yang telah dijelaskan 
di sini dan dikatakan pula, bahwa mereka adalah Jibril, Mikail, 
Israfil dan Malaikat Maut, dan dikatakan pula yang lainnya. 


Telah disebutkan dalam hadits ini —yaitu hadits Sangkakala— 
bahwa masa antara tiupan kejutan dan tiupan kematian adalah 
panjang dan mereka menyaksikan huruharaserta berbagai peristiwa 
besar itu. Maka matilah semua penduduk yang ada di langit dan 
bumi dari golongan manusia, jin, dan malaikat karenanya, kecuali 
yang dikehendaki oleh Allah. Maka dikatakan bahwa mereka 
adalah pembawa “Arasy, Jibril, Mik4'1l, Israfil, Malaikat Maut dan 
dikatakan pula yang lainnya. 


Allah Ta'&dla berfirman, 


< SE Sedih a e en s 2 r aa dl. 
PESAN ATAN o gaad pall 3 A33 
Ae 
. RGS =r 


aja A A al gL oya 


“Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan di 
bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allâh. Kemudian ditiup sangkakala 
itu sekali lagi maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusannnya 
masing-masing)” (QS. az-Zumar (397: 68) 
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“Apabila sangkakala ditiup sekali tiup dan diangkatlah bumi dan 
gunung-gunung, lalu dibenturkan keduanya sekali bentur, maka pada 
hari itu terjadilah Kiamat dan terbelahlah langit, karena pada hari 
itu langit menjadi lemah. Dan malaikat-malaikat berada di penjuru- 
penjuru langit. Pada hari itu delapan orang malaikat menjunjung Arasy 
Tuhanmu di atas (kepala) mereka. Pada hari itu kamu dihadapkan 
(kepada Tuhanmu), tiada sesuatu pun dari keadaanmu yang tersembunyi 
(bagi Allah).” (OS. al-Haggah [69]: 13-18) 


Disebutkan dalam hadits Sangkakala bahwa Allah berkata kepada 
Israfil, “Tiuplah tiupan kematian” Maka ia meniup dan matilah 
semua yang ada di langit dan bumi, kecuali yang dikehendaki 
oleh Allah. Allah berkata kepada Malaikat Maut —dan Dia lebih 
mengetahui-, “Siapakah yang masih tinggal?” Malaikat Maut 
berkata, “Engkau yang masih tinggal Yang Mahahidup yang tidak 
akan mati, masih tinggal pembawa “Arasy-Mu, Jibril dan Mika'il.” 
Allah menyuruhnya untuk mencabut nyawa Jibril dan Mikail, 
kemudian Allah menyuruhnya untuk mencabut nyawa pembawa 
Arasy, kemudian menyuruh Malaikat Maut untuk mati dan ia 
adalah makhluk terakhir yang mati. 


Abid Bakar bin Abi ad-Duny4 meriwayatkan dari jalan Ism#'il bin 
RAH, dari Muhammad bin Ka'ab, dari perkataan yang ia sampaikan 
dan darinya pula diriwayatkan dari Abi Hurairah dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Sesungguhnya 
Allah Ta'ala berkata kepada Malaikat Maut, “Engkau adalah makhluk 
dari ciptaan-Ku, Aku menciptakanmu ketika Aku berkehendak. Maka 
matilah! Kemudian ia tidak hidup.” 


Muhammad bin Ka'ab mengatakan dari apa yang disampaikan 
padanya, “Maka Allâh berkata kepada Malaikat Maut, Matilah dengan 
kematian yang engkau tidak akan hidup setelahnya selama-lamanya. 
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Maka ia berteriak dengan sebuah teriakan yang apabila penduduk langit 
dan bumi mendengarnya pastilah mereka akan mati karena terkejut” 


Al-Hafizh Abi Misa al-Madin? berkata, “Ismail bin Rafi 
tidak diikuti atas kalimat ini dan kebanyakan perawi tidak 
menyebutkannya.” 


Saya berpendapat bahwasebagian dari mereka telah mengatakannya 
dengan makna seperti ini, “Matilah dengan kematian yang engkau 
tidak akan hidup sesudahnya untuk selama-lamanya”, yaitu ia tidak 
lagi sebagai malaikat pencabut nyawa untuk selamanya karena 
tidak lagi ada kematian setelah itu, sebagaimana yang tersebut 
dalam Shahih, “Kematian didatangkan pada Hari Kiamat dalam 
rupa kambing yang berdebu. Maka ia disembelih di antara surga dan 
neraka. Kemudian dikatakan, Wahai penduduk neraka, abadi dan tidak 
mati! Wahai penduduk surga, abadi dan tidak mati.” Akan dijelaskan 
haditsnya. Malaikat Maut, meskipun ia hidup, tetapi ia tidak 
akan menjadi malaikat pencabut NYANA setelah itu untuk selama- 
lamanya. Wallahu a'lam. 


Apabila kebenaran lafazh ini dari Rasilullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam maka yang tampak adalah ia tidak akan hidup setelah itu 
selama-lamanya dan penakwilan ini jauh dari perkiraan kebenaran 
hadits, serta Allah lebih mengetahui yang benar. 


Dalam hadits Sangkakala disebutkan, “Maka ketika tidak ada lagi 
yang tertinggal kecuali Allah Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan, 
Yang Sendiri, Tempat bergantung segala urusan, Yang Tidak beranak 
dan tidak pula diperanakkan, Dialah Yang terakhir sebagaimana 
Dia adalah Permulaan, Allah menggulung langit dan bumi 
sebagaimana menggulung lembaran-lembaran kertas dan kemudian 
menghamparkannya. Lalu menyambar dan menangkapnya tiga kali dan 
berkata, Aku adalah Yang Maha Memaksa!” Kemudian berteriak dengan 
suara-Nya, "Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini? Kepunyaan 
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siapakah kerajaan pada hari ini? Kepunyaan siapakah kerajaan pada 
hari ini? Tidak ada seseorang pun yang menjawab-Nya. Kemudian 


Dia berkata untuk diri-Nya sendiri, 


dm 
Se Ag Tg an Sa 
aia AN KAN APRO 


Gi KAT ag 


AE re Una PA 
LALJI uya e g” 


‘(yaitu) hari (ketika) mereka keluar (dari kubur); tiada suatupun dari 
keadaan mereka yang tersembunyi bagi Allah. (lalu Allah berfirman): 
“Kepunyaan stapakah kerajaan pada hari ini?” kepunyaan Allah yang 
Maha Esa lagi Maha Mengalahkan.” (OS. al-Mu'min [40]: 16) 


Ai 13 tr 


a Coat Sp syah GS AN Ijah La 


€ Wi .. 
=? PER | ty” A PA LAA 
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e rRe 


“Mereka tidak mengagungkan Allâh dengan pengagungan yang 
semestinya pada hal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada Hari 
Kiamat dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya. Mahasuci Dia 
dan Mahatinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan.” (OS. az- 
Zumar [39]: 67) 


Da gih AA KEREN" 


J 


E ED Ta B1 Ke 148, San ja J 


j 


“(Yaitu) pada hari Kami menggulung langit sebagaimana menggulung 
lembaran-lembaran kertas. Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan 
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Kami tepati, sesungguhnya Kamilah yang akan melaksanakannya.” (QS. 
al-Anbiya” (217: 104) 


R r 
£ 


ke 
Fax ANA aa OR P P Fo a PS PER 
Da J3 yang air ad NG SI a 


“Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan Yang Bathin, 
dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.” (OS. al-Hadid [57]: 3) 


Pi 
2% 
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DAS ak BI êsa 
“(Dialah) Yang Mahatinggi derajat-Nya, Yang mempunyai Arasy 
tang mengutus Jibril dengan ( membawa) perintah-Nya a 
siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya, supaya ia 
empering akkan (manusia) tentang hari pertemuan (Hari Kiamat), 
(yaitu) hari (ketika) mereka keluar (dari kubur), tiada suatu pun dari 
keadaan mereka yang tersembunyi bagi Allah. (Lalu Allah berfirman) 
“Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini? Kepunyaan Allah Yang 
Maha Esa lagi Maha Mengalahkan. Pada hari ini tiap-tiap jiwa diberi 
balasan dengan apa yang diusahakannya. Tidak ada yang dirugikan 


pada hari ini. Sesungguhnya Allah amat cepat hisabnya.” (QS. al- 
Mu'min [40]: 15-17) 


Telah disebutkan dalam Shahihain dari hadits az-Zunri, dari APP 
Salamah, dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Allah menggenggam bumi, menggulung langit 
dengan tangan kanan-Nya, kemudian berkata, Aku adalah Yang Maha 
Memaksa. Dimanakah para raja di bumi? Dimanakah para penguasa? 


Dimanakah orang-orang yang sombong?” 


Di dalam Shahihain juga disebutkan hadits “Ubaidullah dari Nafi 
dari Ibnu “Umar bahwa Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya Allah menggenggam bumi pada Hari Kiamat 
dan langit berada di tangan kanan-Nya, kemudian berkata, Akulah 
Raja!” 


Dalam Musnad Imam Ahmad dan Shahih Muslim disebutkan 
hadits “Ubaidullah bin Mugasim dari Ibnu Umar bahwa Rasiilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca ayat ini pada suatu hari di 
atas mimbar, 
ear PR aR Z E A o2 Za ARa NG 
eR sa lepa Par Sea Ro. 


MET AA 5 5 Pi A Sa Tina HA CA g re at cat 
Jiwa saioen ARA CA 2 pm! PARA 
. Papa Puan pad x aa 


PAN D AÉ 
DR 
“Mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang 
semestinya pada hal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada Hari 
Kiamat dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya. Mahasuci Dia 
dan Mahatinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan." (OS. az- 
Zumar (893: 67) 


Rasalullah Shallallahu 4laihi wa Sallam berkata seperti ini dengan 
tangannya — maka beliau menarik dan mendorong, “Allah 
memuliakan diri-Nya sendiri. Firman-Nya, Aku Maha Pemaksa! 


Aa DIAM." BUI. -1 na JAS IL ..-- Mang = 1 a TEN aa 


TITIP DIA TT MP Y TANANAN TTG GIU NENG IR AE 


Aku Yang Mahasombong! Aku Yang Mahaperkasa! Aku Yang 
Maha Pemurah!” Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sampai 
menggetarkan mimbar, hingga kami berkata, “Pasti beliau akan 
jatuh karenanya.” Ini lafazh Ahmad. 


Telah kami sebutkan hadits-hadits yang berkaitan dengan 
kedudukan ini pada tafsir dari ayat ini dalam kitab tafsir kami 
dengan sanad-sanad dan lafazh-lafazhnya yang sudah mencakup. 


Dikatakan dalam hadits Sangkakala, “Kemudian Allah mengganti 
bumi dengan bumi yang lain dan langit-langitnya. Lalu membentangkan 
dan menghamparkannya sama rata, tidak terlihat lengkungan ataupun 
tempat yang tinggi.” 


Kemudian Allah berteriak kepada seluruh makhluk dengan satu 
teriakan, maka mereka dalam pergantian ini. Allâh Ta Gia telah 
berfirman, 


ai 


2 her, 


S SELA Ga AA 
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“(Taitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan 
(demikian pula) langit, serta mereka semuanya (di padang Mahsyar) 
berkumpul menghadap ke hadirat Allih Yang Maha Esa ki 
Mahaperkasa” (QS. Ibrahim [14]: 48) 


Dalam Shahih Muslim disebutkan dari “Aisyah Radhiyallahu Anha 
bahwa Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallamditanya, “Dimanakan 
manusia ketika bumi dan langit-langit diganti?” Beliau berkata, 
“Di kegelapan di bawah jembatan.” 


Bisa jadi yang dimaksudkan adalah pergantian yang lain bukan 
pergantian yang disebutkan dalam hadits ini. Ia adalah pergantian 
tempat-tempat di bumi ketika di antara dua tiupan, tiupan kematian 
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dan tiupan kehidupan. Gunung-gunung berjalan dan bumi menjadi 
rata sehingga semuanya menjadi satu dataran yang tidak ada yang 


tinggi dan tidak ada yang rendah. 


Allah Ta'ala berfirman, 


ajii E Ú Go Maka Ji JGH oe in 
E ĜIS AA NAMA 


Gin 


“Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, maka 
katakanlah, “Tuhanku akan menghancurkannya (di Hari Kiamat) 
sehancur-hancurnya, maka Dia akan menjadikan (bekas) gunung- 
gunung itu datar sama sekali, tidak ada sedikitpun kamu lihat padanya 
tempat yang rendah dan tempat yang tinggi.” (QS. Thaha [20]: 105- 
107) 


23 A 
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“Dan dijalankanlah gunung-gunung maka ia menjadi fatamorgana.” 
(OS. an-Naba (787: 20) 


I ps” g Pe r ag 24 4 Z 
B Al l Ill 03 


“Dan gunung-gunung adalah seperti bulu yang dihambur-hamburkan.” 
(QS. al-Qari'ah [101]: 5) 


Eiio £ SJ soi lang 


“Dan diangkatlah bumi dan gunung-gunung, lalu dibenturkan keduanya 
sekali bentur.” (OS. al-Haggah [69]: 14) 
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“Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Kami perjalankan 
gunung-gunung dan kamu akan melihat bumi itu datar dan Kami 
kumpulkan seluruh manusia, serta tidak Kami tinggalkan seorang pun 
dari mereka. Dan mereka akan dibawa ke hadapan Tuhanmu dengan 
berbaris. Sesungguhnya kamu datang kepada Kami, sebagaimana Kami 
menciptakan kamu pada kali yang pertama, bahkan kamu mengatakan 
bahwa Kami sekali-kali tidak akan menetapkan bagi kamu waktu 
(memenuhi) perjanjian.” (QS. al-Kahfi [18]: 47-48) 


Dikatakan dalam hadîts Sangkakala, “Lalu Allâh menurunkan air 
dari bawah Arasy. Kemudian langit menurunkan hujan selama empat 
puluh hari, hingga air mencapai dua belas lengan di atas mereka. Lalu 
Allâh memerintahkan jasad-jasad supaya tumbuh, maka mereka pun 
tumbuh seperti tumbuhan kecambah—ia adalah tumbuhan timun yang 
masih kecil-kecil, atau seperti tumbuhan tunas.” 


Telah disebutkan dalam hadîts yang diriwayatkan oleh Ahmad dan 
Muslim dari hadits Ya’qûb bin “Ashim dari Abdullah bin Amri 
bahwa Rasêlullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kemudian 
ditiup sangkakala maka tidak ada seorang pun yang mendengar kecuali 
ia memperdengarkan kata ‘seandainya’ dan meneriakkan ‘seandainya’. 
Yang pertama kali mendengar adalah seorang laki-laki yang melapisi 
kolamnya, maka ia pun mati. Tidak ada seorang pun yang mendengar 
kecuali ia mati. Kemudian Allâh mengirim hujan, seperti gerimis atau 
mendung. Maka tumbuhlah jasad-jasad makhluk darinya. Kemudian 
dittup sekali lagi. Maka mereka berdiri dan memandang. Lalu dikatakan, 
Wahai manusia, pergilah kepada Tuhan kalian!” 
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Al-Bukhari berkata, “Amri bin Hafshin bin Ghiyats meriwayatkan 
kepada kami dari Ubay, dari al-A'masy, dari Abi Shalih, dari Abi 
Hurairah, dari Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Di antara dua tiupan empat puluh. Mereka berkata, “Empat 
puluh hari?” Beliau berkata, “Aku enggan” Mereka berkata, “Empat 
puluh bulan?” Beliau berkata, “Aku enggan. Mereka berkata, “Empat 
puluh tahun?” Beliau berkata, “Aku enggan. Maka segala sesuatu dari 
manusia hancur melainkan tulang ekor. Darinyalah ciptaan disusun.” 


Muslim meriwayatkan dari Abu Karib, dari Abi Mu'Awiyah, 
dari al-Amasy seperti itu dan menambahkan setelah perkataan 
beliau yang ketiga, “Aku enggan.” Lalu beliau berkata, “Kemudian 
Allah menurunkan air dari langit maka mereka tumbuh sebagaimana 
tumbuhnya tunas. Tidak ada sesuatu pun dari manusia kecuali akan 
rusak melainkan satu tulang, yaitu tulang ekor. Darinya ciptaan disusun 
pada Hari Kiamat,” 


Abi Bakar bin Abi ad-Dunya berkata dalam kitab al-Ahwal 
al-Qiyamah, “Abd Ammar al-Husain bin Habib al-Marwazî 
meriwayatkan kepada kami dari Abi al-Fadhal bin Misa, dari al- 
Husain bin Waqid, dari ar-Rabi' bin Anas, dari Abi al-'Aliyah, dari 
Ubay bin Ka'ab, ia mengatakan, “Enam tanda sebelum terjadinya 
Kiamat. Ketika manusia berada di pasar-pasar mereka, saat itulah 
cahaya matahari lenyap. Manakala mereka seperti itu, saat itulah 
gunung-gunung jatuh ke permukaan bumi maka ia bergerak dan 
bercampur. Jin mengagetkan manusia dan manusia mengagetkan 
jin. 


Binatang melata bercampur dengan binatang buas dan burung. 
Sebagian dari mereka menimpa sebagian yang lain, “Dan apabila 
binatang-binatang liar dikumpulkan, ia berkata, “Mereka berlarian. 
“Dan apabila unta-unta yang bunting ditinggalkan (tidak dipedulikan), 
1a berkata, “Yaitu dilalaikan oleh pemiliknya', dan, “Apabila lautan 
dipanaskan (QS. at-Takwir [81]: 4-6), ia berkata, “Jin berkata 
kepada manusia, 'Kami datang kepada kalian dengan berita.” Maka 
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mereka mendatangi laut dan ternyata laut sudah menjadi api yang 
menyala-nyala. Manakala mereka seperti itu, saat itulah bumi 
dibenturkan sekali beturan ke lapisan bumi ketujuh yang paling 
bawah dan ke langit ketujuh yang paling atas. Pada saat mereka 


seperti itu datanglah angin yang mematikan mereka.” 


Ibnu Aba ad-Dunyâ berkata, “Harin bin Amri al-Qurasyi 
meriwayatkan kepada kami dari al-Walid bin Muslim, dari 
“Abdurrahman bin Yazid bin Jabir, dari Atha “bin Yazid as-Saksaki, ia 
mengatakan, Allah mengirim angin sepoi-sepoi setelah mengambil 
“sa Putra Maryam dan ketika mendekati Kiamat, maka Allah 
mengambil ruh setiap orang yang beriman laki-laki dan wanita, 
dan tinggallah sejahat-jahat manusia. Mereka membuat keributan 
seperti keributan keledai, atas merekalah terjadi Kiamat. 


Maka tatkala mereka seperti itu, saat itulah Allah mengirim atas 
penduduk bumi gempa yang menggetarkan mereka, kaki-kaki 
mereka beserta tempat-tempat tinggal mereka. Maka jin, manusia, 
dan setan-setan keluar menuju ke tepian laut, dan mereka pun 
seperti itu sebagaimana yang Allah kehendaki. Kemudian jin dan 
setan-setan berkata, “Mari kita mencari jalan keluar. 


Mereka pun mendatangi ujung barat dan mereka mendapatinya 
telah tertutup serta terdapat penjagaan. Kemudian mereka kembali 
kepada manusia. Maka tatkala mereka seperti itu, saat itulah 
muncul Kiamat atas mereka; Mereka mendengarkan seruan, 
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“Wahai manusia, telah pasti datangnya ketetapan Allah maka janganlah 
kamu meminta-minta agar disegerakan datangnya. (Qs. an-Nahl 


$ C16]: 1) 
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Pada saat itu, tidak seorang pun yang lebih memperhatikan seruan 
tersebut kecuali terdiam laksana seorang anak yang tengah menanti 
kedatangan sang ayah di dalam kamarnya karena perasaan takut 
yang tengah mendera. Kemudian sangkakala ditiup dan matilah 
semua yang berada di langit maupun di bumi, kecuali siapa dan apa 


saja yang Allâh kehendaki.” 


Ibnu Abû ad-Dunya juga mengatakan, “Hârûn bin Sufyan 
meriwayatkan kepada kami dari Muhammad bin ‘Umar, dari 
Mu'awiyah bin Shalih, dari Abdurrahman bin Jubair bin Nufair, 
dari ayahnya, dari Fadhâlah bin “Ubaid, dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Hisyam bin Sa'id juga meriwayatkan kepada 
kami dari Sa'id bin Abd Hilal, dari Abd Hajrah, dari “Uqbah bin 
'Amir, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
“Kiamat muncul di atas kalian ada awan hitam seperti perisai dari 
sebelah barat. Ia masih saja meninggi hingga memenuhi langit. Lalu 
seseorang menyeru, Wahai manusia, telah datang ketetapan Allah. 
Demi Zat yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya! Sesungguhnya 
dua orang laki-laki menghamparkan pakaian maka keduanya tidak 
melipatnya. Seorang laki-laki melapisi kolamnya dengan tanah liat dan 
ia tidak minum darinya. Sungguh seorang laki-laki memerah susu dari 
susu ternaknya, maka ia tidak minum sesuatu pun darinya.” 


Al-Muharib bin Ditsar berkata, “Sesungguhnya burung-burung 
pada Hari Kiamat meletakkan ekor-ekornya dan melemparkan 
apa yang ada pada temboloknya karena kepanikan dari apa yang 
ia lihat dan ia tidak mempunyai permintaan.” Diriwayatkan oleh 
Ibnu Abu ad-Dunya dalam al-Ahwal. 


Ibnu Abu ad-Dunya berkata, “Al-Hasan bin Yahya al-Abdi 
meriwayatkan kepada kami dari Abdu ar-Raz4g, dari Abdullah bin 
Bujair, dari Abdurrahman bin Yazid ash-Shan'ini, ia mengatakan, 
Aku mendengar Abdullah bin Umar mengatakan bahwa 
Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa 


ingin menyaksikan Kiamat dengan langsung maka hendaknya ia 
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membaca, Apabila matahari digulung” (QS. at-Takwir (817), Apabila 
langit pecah” (OS. al-Ifithêr (827), “dan Apabila langit terbelah’ (QS. 
al-Insyigag (847).” Diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi dari 
hadits Abdullah bin Bujair. 


Sangkakala Kebangkitan 


Allâh Ta Gla berfirman, 
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“Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan 
di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allâh. Kemudian ditiup 
sangkakala itu sekali lagi maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu 
(putusannnya masing-masing). Dan terang benderanglah bumi (padang 
mahsyar) dengan cahaya (keadilan) Tuhannya, serta diberikanlah buku 
(perhitungan perbuatan masing-masing) dan didatangkanlah para nabi 
dan saksi-saksi dan diberi keputusan di antara mereka dengan adil, 
sedang mereka tidak dirugikan. Dan disempurnakan bagi tiap-tiap jiwa 
(balasan) apa yang telah dikerjakannya dan Dia lebih mengetahui apa 
yang mereka kerjakan.” (QS. az-Zumar [39]: 68-70) 
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“Yaitu hari (yang pada waktu itu) ditiup sangkakala lalu kamu 
datang berkelompok-kelompok dan dibukalah langit, maka terdapatlah 


beberapa pintu, dan dijalankanlah gunung-gunung maka ia menjadi 


Jatamorgana.” (OS. an-Naba' [78]: 18-20) 
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“Yaitu pada hari Dia memanggil kamu, lalu kamu mematuhi-Nya 


sambil memuji-Nya dan kamu mengira bahwa kamu tidak berdiam (di 


dalam kubur) kecuali sebentar saja.” (QS. al-Isra* [17]: 52) 


“Sesungguhnya pengembalian itu hanyalah dengan satu kali tiupan saja, 
maka dengan serta merta mereka hidup kembali di permukaan bumi?” 
(OS. an-Nazi'at [79]: 13-14) 
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“Dan mereka berkata, "Kapankah (terjadinya) janji ini (Hari Berbangkit) 

Jika kamu adalah orang-orang yang benar?” Mereka tidak menunggu 
melainkan satu teriakan saja yang akan membinasakan mereka ketika 
mereka sedang bertengkar. Lalu mereka tiada kuasa membuat suatu 
wasiat pun dan tidak (pula) dapat kembali kepada keluarganya. Dan 
ditiuplah sangkalala, maka tiba-tiba mereka keluar dengan segera 
dari kuburnya (menuju) kepada Tuhan mereka. Mereka berkata, Aduh 
celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat tidur 
kami (kubur)? Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang Maha Pemurah 
dan benarlah Rasul-rasul-(Nya). Tidak adalah teriakan itu selain sekali 
teriakan saja, maka tiba-tiba mereka semua dikumpulkan kepada Kami. 
Maka pada hari itu seseorang tidak akan dirugikan sedikitpun dan 
kamu tidak dibalasi, kecuali dengan apa yang telah kamu kerjakan.” 
(OS. Yasin [36]: 18-54) 


Disebutkan dalam hadits Sangkakala bahwa setelah tiupan 
kematian dan bangkitnya seluruh makhluk, serta tinggalnya 
Yang Mahahidup Yang terus-menerus mengurusi, yang telah ada 
sebelum ada sesuatu, dan Dialah yang terakhir sesudah segala 
sesuatu, maka Dia mengganti langit dan bumi di antara dua tiupan. 
Kemudian memerintahkan supaya air turun yang darinya jasad- 
jasad tercipta di dalam kubur mereka, kemudian tersusunlah jasad- 
jasad itu di dalam alam ini tanpa ruh. 
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Lalu Allah berkata, “Hiduplah pembawa Arasy-Ku” Maka mereka 
pun hidup. Kemudian Dia memerintahkan Israfil dan ia mengambil 
sangkakala dan meletakkannya di mulutnya. Kemudian Allah 
berkata, “Hiduplah Jibril dan Mikê'iN” Maka keduanya pun hidup. 


Kemudian Allah memanggil semua ruh, maka mereka datang. Ruh 
orang-orang beriman terang benderang dengan cahaya, sedangkan 
yang lain adalah kegelapan. Kemudian Allih memegang semuanya 
lalu melemparkannya ke dalam sangkakala. Setelah itu Dia 
memerintah Israfil untuk meniup tiupan kebangkitan dan ruh-ruh 
pun keluar seolah-olah mereka adalah lebah yang telah memenuhi 
langit dan bumi. Maka Allah Ta'ala berkata, “Demi kemuliaan dan 
keagungan-Ku. Supaya setiap ruh kembali kepada jasad yang dahulu 
ia menghidupinya di dunia” Maka ruh-ruh masuk ke dalam tanah 
di atas jasad-jasad, lalu masuk di dalam lubang-lubang hidung. 
Kemudian berjalan di dalam jasad seperti jalannya racun pada 
orang yang tersengat. Lalu bumi terbelah dari kalian. 


Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku adalah 
orang pertama yang bumi terbelah darinya. Maka kalian keluar darinya 
dengan segera kepada Tuhan kalian. Kalian datang dengan cepat kepada 
penyeru. Orang-orang kafir berkata, Tni adalah hari yang berat.” Kalian 
dalam keadaan tidak beralas kaki, tidak berpakaian, dan belum sunat.” 


Allah Ta 'Gla telah berfirman, 
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“(Yaitu) pada hari mereka keluar dari kubur dengan cepat seakan-akan 
mereka pergi dengan segera kepada berhala-berhala (sewaktu di dunia), 
dalam keadaan mereka menekurkan pandangannya (serta) diliputi 
kehinaan. Itulah hari yang dahulunya diancamkan kepada mereka.” 
(OS. al-Ma'arij [70]: 43-44) 


“Dan dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru (malaikat) menyeru 
dari tempat yang dekat. (Yaitu) pada hari mereka mendengar teriakan 
dengan sebenar-benarnya, itulah hari keluar (dari kubur). Sesungguhnya 
Kami menghidupkan dan mematikan dan hanya kepada Kamilah 
tempat kembali (semua makhluk). (Yaitu) pada hari bumi terbelah- 
belah menampakkan mereka (lalu mereka keluar) dengan cepat. Yang 
demikian itu adalah pengumpulan yang mudah bagi Kami” (OS. Qaf 


(507: 41-44) J 
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“Maka berpalinglah kamu dari mereka. (Ingatlah) hari (ketika) seorang 
penyeru (malaikat) menyeru kepada sesuatu yang tidak menyenangkan 
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(hari pembalasan), sambil menundukkan pandangan-pandangan mereka 
keluar dari kuburan seakan-akan mereka belalang yang beterbangan. 
Mereka datang dengan cepat kepada penyeru itu. Orang-orang kafir 
berkata, “Ini adalah hari yang berat.” (QS. al-Qamar [54]: 6-8) 


Sa 2g b2 a da Dk Ia PESI TA 5 


“Dari bumi (tanah) itulah Kami menjadikan kamu dan kepadanya Kami 
akan mengembalikan kamu dan daripadanya Kami akan mengeluarkan 
kamu pada kali yang lain.” (QS. Thaha [20]: 55) 
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“Di bumi itu kamu hidup dan di bumi itu kamu mati, dan dari bumi itu 
(pula) kamu akan dibangkitkan.” (QS. al-Araf [7]: 25) 
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“Dan Allah menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik-baiknya, 
kemudian Dia mengembalikan kamu ke dalam tanah dan mengeluarkan 


kamu (daripadanya pada Hari Kiamat) dengan sebenar-benarnya.” 
(OS. Nah [71]: 17-18) 
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“Yaitu hari (yang pada waktu itu) ditiup sangkakala lalu kamu datang 
berkelompok-kelompok.” (OS. an-Naba' (787: 18) 
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Ibnu Abi ad-Dunyi berkata, “Abdullah bin “Utsman meriwayatkan 
kepada kami dari Ibnu al-Mubarak, dari Sufyan, dari Salamah 
bin Kuhail, dari Abd az-Za'r4', dari Abdullah bin Mas'ud bahwa 
Allah mengirim angin yang sangat dingin yang tidak membiarkan 
seorang mukmin pun di atas bumi kecuali ia mati dengan angin itu. 
Kemudian Kiamat terjadi atas manusia. Maka malaikat langit dan 
bumi berdiri dan meniup sangkakala dan tidak ada makhluk di langit 
dan bumi kecuali mati. Kemudian terjadilah di antara dua tiupan 
sebagaimana yang dikehendaki oleh Allah Ta'dla supaya terjadi. 
Lalu Allah mengirim air dari bawah “Arasy maka tumbuhlah jasad- 
jasad dan daging mereka dari air itu, sebagaimana tumbuhnya bumi 
dari bawah tanah. Kemudian Ibnu Mas'id membaca, “Demikianlah 
kebangkitan itu (OS. Fathir (357: 9). Kemudian malaikat berdiri di 
antara langit dan bumi dengan sangkakala dan meniupnya. Maka 
keluarlah setiap ruh dan masuk ke dalamnya. Mereka pun berdiri 


dan menuju kepada Tuhan semesta alam.” 


Wahab bin Munabbih berkata, “Mereka hancur di dalam kubur. 
Ketika mereka mendengar teriakan, ruh-ruh pun kembali ke jasad- 
jasad, serta persendian-persendian sebagian yang satu kembali 
kepada sebagian yang lain. Maka tatkala mereka mendengar 
teriakan yang kedua, mereka pun melompat berdiri di atas kaki- 
kaki. Mereka ji 

orang yang beriman berkata, “Mahasuci Engkau, kami tidak 


engibaskan debu dari kepala mereka dan orang- 


menyembah-Mu dengan sepatut-patut penyembahan terhadap- 
Mu.” 


Hadits Mengenai Hari Berbangkit 


Sufyan ats-Tsauri berkata dari Salamah bin Kuhail dari Abi az- 
Zara, dari “Abdullah, ia mengatakan, “Allah mengirimkan angin 
yang sangat dingin. Maka tidak-ada satu orang mukmin pun di atas 
bumi kecuali mati karena angin itu. Kemudian terjadilah Kiamat atas 
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manusia. Lalu malaikat berdiri di antara langit dan bumi dengan 
sangkakala dan meniupnya. Tidak ada satu makhluk pun di langit 
dan bumi kecuali ia mati. Kemudian terjadilah di antara dua tiupan 
apa yang dikehendaki oleh Allih supaya terjadi. Kemudian Allah 
mengirimkan air dari bawah “Arasy, maka tumbuhlah jasad-jasad 
dan daging mereka dari air itu, sebagaimana tumbuhnya bumi dari 


bawah tanah.” 


Kemudian Ibnu Mas'ud membaca, 
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“Dan Allâh, Dialah yang mengirimkan angin, lalu angin itu 
menggerakkan awan, maka kami halau awan itu ke suatu negeri yang 
mati lalu kami hidupkan bumi setelah matinya dengan hujan itu. 
Demikianlah kebangkitan itu.” (QS. Fâthir [35]: 9) 


Lalu malaikat berdiri di antara langit dan bumi dengan sangkakala 
dan meniupnya. Maka pergilah setiap jiwa kepada jasadnya dan 
masuk ke dalamnya. Mereka pun berdiri dan datang dengan berdiri 
kepada Tuhan semesta alam. 


Ibnu Abi ad-Dunya berkata, “Abi Khaitsamah meriwayatkan 
kepada kami dari Yazid bin Harun, dari Himad bin Salamah, 
dari Ya'la bin 'Atha', dari Wak? bin ‘Adas, dari Abil Razin, ia 
mengatakan, Aku berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimanakah 
Allah menghidupkan yang sudah mati dan apakah ayatnya dalam 
ciptaan-Nya?” Beliau berkata, Wahai Abil Razin, pernahkah engkau 
melewati suatu lembah yang telah tandus binasa, dan kemudian engkau 
melewatinya lagi menjadi hijau?" Aku berkata, ‘Iya. Benar. Beliau 
berkata, “Maka demikianlah Allah menghidupkan yang sudah mati dan 
itulah ayatnya dalam ciptaan-Nya.” 
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Telah diriwayatkan oleh Ahmad bin Abdurrahman bin Mahdi, 
Juga Ghandar yang keduanya dari Syu'bah, dari Yahyâ bin Atha' 


hadits seperti itu. 


Ahmad meriwayatkan dari arah lain dan mengatakan, “Ali bin Ishaq 
meriwayatkan kepada kami dari Abdullah ibnul-Mubarak, dari 
Abdurrahmân bin Yazid bin Jabir, dari Sulaiman bin Misa, dari 
Abu Razin al-'Uqaili, ia mengatakan, Aku mendatangi Rasilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Wahai Rastfilullih, 
bagaimanakah Allah menghidupkan yang sudah mati?” Beliau 
berkata, “Apakah engkau pernah melintasi suatu tanah dari tanahmu 
yang tandus dan kemudian engkau melintasinya lagi ia menjadi subur? 
Aku berkata, Tya. Beliau berkata, “Demikianlah kebangkitan. 


Aku berkata, “Wahai Rasulullah, apakah iman itu?” Beliau berkata, 
“Engkau bersaksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allâh Yang Maha 
Esa dan tidak ada sekutu bagi-Nya dan bahwa Muhammad adalah 
hamba dan Rasul-Nya. Hendaknya Allâh dan Rasul-Nya adalah yang 
paling engkau cintai daripada selain keduanya. Hendaknya engkau 
dibakar dengan api adalah lebih engkau sukai daripada menyekutukan 
Allah. Engkau mencintai orang yang tidak terpandang, engkau tidak 
mencintainya kecuali karena Allah. Apabila engkau seperti itu, maka 
cinta iman telah masuk ke dalam hatimu, sebagaimana masuknya cinta 
air bagi orang yang haus di tengah hari yang panas: 


Aku berkata, Wahai Rasilullah, bagaimana aku bisa mengetahui 
bahwa aku seorang mukmin?” Beliau berkata, Tidak ada seorang dari 
umatku atau dari umat ini, seorang hamba yang berbuat kebaikan dan ia 
mengetahui itu adalah kebaikan, dan sesungguhnya Allah membalasnya 
dengan kebaikan, dan tidak pula ia mengerjakan keburukan dan ia 
mengetahui bahwa itu keburukan lalu ia meminta ampunan kepada 
Allah darinya, dan ia mengetahui bahwa sesungguhnya tidak ada yang 


mengampuni kecuali Dia, melainkan ia adalah seorang mukmin.” 
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Al-Walidbin Muslim telah mengumpulkan hadits-hadits dan banyak 
atsar dalam sebuah buku yang menjadi saksi hadits Sangkakala 
dalam hadits-haditsnya yang terpisah-pisah, ia mengatakan, “Sa'id 
bin Basyir meriwayatkan kepada kami dari Qatadah mengenai 
firman-Nya, “Dan dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru (malaikat) 
menyeru dari tempat yang dekat (QS. Qaf [50]: 41). Qatadah 
mengatakan bahwa malaikat berdiri di atas batu di Bait al-Magdis 
dan menyeru, “Wahai tulang-tulang yang usang, serta sendi-sendi 
yang terputus-putus! Sesungguhnya Allah memerintahkan kalian 
supaya berkumpul untuk memutuskan perkara.” Seperti itu dari 
Qatadah dan ia mengatakan bahwa tidaklah terhenti siksa dari 
penghuni kubur kecuali di antara dua tiupan kematian dan tiupan 
kebangkitan. Oleh sebab itu, orang kafir berkata, “Mereka berkata, 
“Aduh celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat 
tidur kami (kubur)?', yaitu pada masa berhentinya siksa tersebut. 
Maka orang mukmin berkata kepadanya, “Inilah yang dijanjikan 
(Tuhan) Yang Maha Pemurah dan benarlah rasul-rasul-(Nya).” (OS. 
Yasin [36]: 52). 


Abu Bakar bin Abd ad-Dunya berkata, “Ali ibnul-Hasan bin Abi 
Maryam meriwayatkan kepada kami dari Muhammad ibnul- 
Hasan, dari Sudgah bin Bakar as-Sa'di, dari Ma'adi bin Sulaiman, 
ja mengatakan, “Berkumpullah saudara-saudara Abi Muhakam al- 


Jisri dan ia adalah seorang hakim. Ia membaca ayat ini, 


“Dan ditiuplah sangkalala, maka tiba-tiba mereka keluar dengan segera 
dari kuburnya (menuju) kepada Tuhan mereka? (OS. Yasin [36]: 
51) 
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Maka ia menangis dan kemudian berkata, Sesungguhnya Kiamat 
merupakan sifat yang tampak nyata kengerian peristiwanya 
yang hilang dengan kegamangan akal. Demi Allah! Kalaulah 
orang-orang yang ada di dalam kubur seperti yang tampak pada 
perkataan mereka, pastilah orang-orang itu tidak akan langsung 
mengatakan, “Celaka?, karena takut akan kebangkitan mereka dan 
tidak berhenti di tempat kejadian. Tidak pula meminta kecuali 
karena mereka telah mengetahui dengan pasti sebuah bahaya 
yang sangat besar dan telah terjadi kebesaran peristiwa Kiamat 
atas mereka. Maka apabila mereka di Alam Barzakh menderita dan 
disiksa dalam kubur, mereka pastilah tidak menyerukan, ‘Celaka! 
pada saat terhentinya penderitaan dan siksa tersebut kecuali mereka 
telah dipindahkan kepada malapetaka yang lebih besar daripada 
itu. Kalaulah perkaranya tidak seperti itu, pastilah orang-orang 
tidak akan mengecilkan keadaan mereka dengan menyebutnya 
sebagai tempat peristirahatan. Sesungguhnya di dalam Al-Qur'an 
terdapat petunjuk mengenai itu ketika Allah Ta'êla berfirman, 
‘Maka apabila malapetaka yang sangat besar (Hari Kiamat) telah 
datang” (QS. an-Nazi'at [79]: 84). Kemudian ia menangis hingga 
jenggotnya basah.” 


Al-Walid bin Muslim berkata, “Abdullah ibnul-Al4' meriwayatkan 
kepada a Bisyar bin Abdullah al-Hadhramî, ia men gatakan, 
Aku mendengar Abi Idris al-Khaulânî berkata, “Orang-orang 
berkumpul kepada Syaikh-syaikh Irak dan Syam pada masa jahiliah. 
Maka seorang Syaikh berdiri di antara mereka dan berkata, “Wahai 
manusia! Sesungguhnya kalian akan mati. Kemudian kalian akan 
dibangkitkan untuk pengadilan dan perhitungan. 


Seorang laki-laki berdiri dan berkata, “Demi Allah! Sesungguhnya 
aku telah melihat seorang laki-laki yang Allah tidak akan 
membangkitnya untuk selama-lamanya. Ia terjatuh dari tandunya 
di salah satu musim dari musim-musim Arab maka unta 


menginjaknya dengan telapak kaki-kakinya dan binatang dengan 
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kuku-kuku mereka, serta orang-orang dengan kaki-kaki mereka, 


sampai hancur dan tidak tertinggal satu ujung jari pun darinya. 


Syaikh itu berkata kepadanya, Sesungguhnya engkau dari kaum 
yang mimpi-mimpinya adalah murahan, keyakinannya lemah, dan 
pengetahuannya sedikit. Kalaulah biawak mengambil sisa-sisa itu 
dan memakannya, kemudian membuangnya, lalu anjing-anjing 
datang kepadanya dan memakannya lalu membuangnya, kemudian 
seorang wanita menemukannya, lalu menyalakannya di bawah 
periuk keluarganya, lalu angin menerbangkan debunya, pastilah 
Allah akan memerintahkan pada Hari Kiamat segala sesuatu yang 
mengambil bagian darinya untuk mengembalikannya dan ia pun 
mengembalikannya. Kemudian ia dibangkitkan untuk pengadilan 
dan pahala.” 


Al-Walid bin Muslim berkata, “Abdurrahman bin Yazid bin Jabir 
meriwayatkan kepadaku bahwa seorang Syaikh dari Syaikh-syaikh 
jahiliah yang ia adalah seorang pendeta berkata, Wahai Muhammad, 
tiga hal yang sampai kepadaku bahwa engkau mengatakannya 
yang tidak seharusnya bagi orang yang mempunyai akal untuk 
membenarkanmu akan semua itu. Telah sampai padaku bahwa 
engkau mengatakan bahwa orang-orang Arab sungguh akan 
meninggalkan apa yang dahulu mereka dan nenek moyang mereka 
sembah, bahwa engkau akan memenangkan atas harta benda Kisra 
dan Kaisar, serta bahwa kami akan dibangkitkan setelah kami 
hancur. 


Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Benar. Demi Zat 
yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya. Orang-orang Arab akan 


. meninggalkan apa yang mereka dan nenek moyang mereka sembah, serta 


aku akan memenangkan atas harta benda Kisra dan Kaisar. Sungguh 
kalian akan mati dan akan dibangkitkan. Kemudian aku pasti akan 
mengambil tanganmu pada Hari Kiamat dan akan mengingatkan 
engkau akan perkataanmu ini. 
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Ia berkata, “Engkau tidak akan menyesatkan aku dalam kematian 
dan tidak pula melupakan aku?' Beliau berkata, “Aku tidak akan 


menyesatkanmu dalam kematian dan tidak pula melupakanmu. 


Maka Syaikh itu masih hidup sepeninggal Rasilullih Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan ia menyaksikan kemenangan kaum muslimin 
atas Kisra dan Kaisar maka ia masuk Islam dan taat dalam 
keislamannya. Banyak terdengar bahwa “Umar ibnul-Khaththab 
Radhiyallahu Anhu menyalaminya di masjid Rasilullah Shallallahu 
“Alaihi wa Sallam untuk menghormatinya atas kedudukannya di sisi 
Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Umar mendatanginya dan 
berdiam di dekatnya kemudian berkata, Engkau telah masuk Islam 
dan Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menjanjikanmu 
akan menggandeng tanganmu. Tidaklah Rasiilullih Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menggandeng tangan seseorang kecuali orang 
itu mendapat keberuntungan dan kebahagiaan, insya Allah.” 


Abi Bakar bin Abû ad-Duny4 berkata, “Fudhail bin ‘Abdu al- 
Wahab meriwayatkan kepada kami dari Hasyim, dari Abi Bisyar, 
dari Sa'id bin Jubair, ia mengatakan, Al-“Ash ibnul-W“'il datang 
kepada Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membawa tulang 
yang hancur kemudian meremukkannya dan berkata, “Wahai 
Muhammad, apakah Allah akan membangkitkan ini?” Beliau 
berkata, “Iya. Allah akan mematikanmu dan akan membangkitkanmu, 
kemudian memasukkan engkau ke jahanam. Kemudian turun ayat, 


te, 
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‘Dan ia membuat perumpamaan bagi Kami dan ia lupa kepada 
kejadiannya, ta berkata, “Siapakah yang dapat menghidupkan tulang 
belulang yang telah hancur luluh? Katakanlah, Ta akan dihidupkan 
oleh Tuhan yang menciptakannya kali yang pertama. Dan Dia Maha 
Mengetahui tentang segala makhluk.” (OS. Yasin [36]: 78-79) 


Abi Bakar bin Abi ad-Dunya mengatakan mengenai firman Allah 
Ta'ala, “Dan sesungguhnya kamu telah mengetahui penciptaan yang 
pertama, maka mengapakah kamu tidak mengambil pelajaran (untuk 
penciptaan yang kedua)” (OS. al-Wigi'ah [56]: 62, (ia mengatakan, 
“Apakah kalian tidak percaya?” 


Diriwayatkan dari Abd Ja'far al-Bagir, ia mengatakan, “Dikatakan 
sungguh mengherankan orang yang mendustakan kebangkitan, sedangkan 
Dia membangkitkan setiap siang dan malam." Diriwayatkan oleh Ibnu 
Abi ad-Dunya. 


Abi “Aliyah mengatakan mengenai firman Allâh Ta'ala, “Dan 
Dialah yang menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian 
mengembalikan (menghidupkan)nya kembali dan menghidupkannya 
kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya” (OS. ar-Rûm [30]: 27), 
“Mengembalikan kepada kejadian semula adalah lebih mudah bagi-Nya 
daripada penciptaan pada kali pertama dan semuanya adalah mudah 
bagi-Nya.” Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya. 


Imim Ahmad berkata, “Abdu ar-Raz4g meriwayatkan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Hamâm, dari Abi Hurairah bahwa Rasiilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah berkata, “Hamba-Ku 
mendustakan-Ku. Padahal ia tidak pantas untuk itu. Ia mencaci-Ku, 
padahal ia tidak pantas untuk itu. Kedustaannya terhadap-Ku adalah 
dengan ia mengatakan, “Maka kembalikanlah kami sebagaimana kami 
bermula!” Dan caciannya terhadap-Ku adalah perkataannya, Allah 
mengambil anak.” Padahal Aku adalah tempat bergantung segala perkara 
yang tidak beranak dan tidak pula diperanakkan.' Tidak ada suatu pun 
yang menyamai-Nya.” Hadits ini termaktub dalam Shahihain. 
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Dalam Shahihain juga disebutkan cerita tentang seseorang yang 
berwasiat kepada anak-anaknya apabila ia mati agar mereka 
membakarnya, kemudian menyebarkan setengah abunya di daratan 
dan setengah lagi di laut. Lalu ia berkata, “Demi Allah! Apabila Allah 
mampu untuk mengazabku, pastilah Dia akan mengazabku dengan 
azab yang tidak ada satu orang pun di alam semesta yang menyiksa 
seperti itu.” Itu karena ia tidak menyimpan satu kebaikan pun di 
sisi Allah. Maka ketika anak-anaknya melakukan seperti yang ia 
perintahkan kepada mereka, Allah pun memerintahkan daratan 
mengumpulkan apa yang ada di dalamnya. Lalu memerintahkan 
lautan mengumpulkan apa yang ada di dalamnya. Maka ketika 
laki-laki itu telah berdiri, Tuhannya berkata kepadanya, “Apa yang 
membuat engkau melakukan ini?” Ia berkata, “Takut kepada-Mu 
dan Engkau lebih mengetahui.” Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Karena yang diucapkan oleh mulutnya itu, Allah 
mengampuninya.” 


Dari Shalih al-Mura dikatakan, “Aku masuk kuburan pada 
pertengahan siang. Maka aku memandang pada kuburan, seolah- 
olah mereka adalah suatu kaum yang bisu. Kemudian aku pun 
berkata, Mahasuci yang menghidupkan kalian dan membangkitkan 
kalian setelah lamanya kehancuran.” Maka terdengar suara dari 

va itu dan berkata, “Wahai Shalih, “Dan di antara 
tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah berdirinya langit dan bumi dengan 


sebagian ku 


iradat-Nya. Kemudian apabila Dia memanggil kamu sekali panggil 
dari bumi, seketika itu (juga) kamu keluar (dari kubur)” (QS. ar-Rum 
[80]: 25). Maka ia jatuh. Demi Allah! Ia pun pingsan.” 


Hari Kebangkitan Jasad Manusia 
dari Kubur adalah Jum'at 


Masalah ini telah disebutkan dalam hadits-hadits. Imam Malik bin 
X Anas mengatakan dari Yazid bin Abdu al-Had, dari Muhammad 
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ibnul-Hadi, dari Muhammad bin Ibrahim, dari Abi Muslim, dari 
Abd Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sebaik-baik hari dimana matahari bersinar adalah Hari 
Jum'at. Di dalamnya Adam diciptakan dan di sana ta diturunkan, di 
sana ia diberi tobat, di sana ia mati, dan di sana akan terjadi Kiamat. 
Tidak ada seekor binatang kecuali ia meletakkan kedua kakinya di 
bumi pada Hari Jum'at dari pagi hingga matahari terbit karena takut 
Kiamat, kecuali jin dan manusia. Dan di dalamnya terdapat satu waktu 
yang tidak ada seorang hamba yang beriman bertepatan dengan ia shalat 
dan meminta kepada Allah sesuatu kecuali Allah memberikan apa yang 
dimintanya.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lafazh darinya, juga at-Tirmidzi 
dari hadits Malik, serta dikeluarkan oleh an-Nasai, dari Outaibah, 
dari Bakar bin Mudhar, dari Ibnu al-Hadiyah seperti itu dan ia 
lebih sempurna. 


Detik-detik Terjadinya Kiamat 


Telah diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir- 
nya dari jalan Adam bin Ali, dari Ibnu “Umar secara marfi', “Tidak 
terjadi Kiamat melainkan saat adzan.” Yaitu saat adzan Shubuh. 


Imam Muhammad bin Idris asy-Syaffi ra. berkata dalam Musnad- 
nya, “Ibrahim bin Muhammad meriwayatkan kepada kami dari 
Musa bin ‘Ubaidah, dari Abi al-Azhar Mu'awiyah bin Ishaq bin 
Thalhah, dari “Ubaidullah bin “Umair bahwa ia mendengar Anas 
bin Malik berkata, Jibril membawa cermin putih dan di dalamnya 
terdapat noda kepada Nabi Shallallihu Alaihi wa Sallam maka 
Rasilullah berkata, “Apa in? Jibril berkata, Ini adalah Jum'at 
yang engkau dan umatmu diberi keutamaan dengannya. Orang- 
orang mengutamakannya, serta bagi kalian ada kebaikan, dan di 


dalamnya terdapat waktu yang tidak ada seorang mukmin yang 
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berdoa bertepatan dengan waktu itu kecuali dikabulkan untuknya. 
Ia bagi kami adalah Hari Tambahan.” 


Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, “Apakah Hari 
Tambahan itu?” Jibril berkata, Sesungguhnya Tuhanmu membuat 
sebuah Lembah Afih di Firdaus. Di dalamnya dituangkan kasturi. 
Apabila datang Hari Jum'at, Allah menurunkan para malaikat 
sebagaimana yang Dia kehendaki dan di sekitarnya terdapat 
mimbar-mimbar dari cahaya yang di atasnya terdapat bangku- 
bangku untuk para nabi. Mimbar-mimbar itu dikelilingi dengan 
kursi yang terbuat dari emas bertahtakan yaqut dan zabarjad. Di 
atasnya terdapat para syuhada dan shiddigin. Mereka duduk di 
belakang para nabi di atas kumpulan kasturi itu. 


Maka Allah Tala berkata, “Aku adalah Tuhan kalian. Telah Aku 
benarkan atas kalian janji-Ku, maka mintalah kepada-Ku dan Aku beri 
kalian? Mereka pun berkata, “Wahai Tuhan kami, kami meminta 
kepada-Mu keridhaan-Mu.' Lalu Allah berkata, “Aku meridhai 
kalian. Dan bagi kalian apa yang kalian angan-angankan dan di sisi- 
Ku ada tambahan” Maka mereka menyukai Hari Jum'at karena 
apa yang diberikan oleh Tuhan kepada mereka dari kebaikan. 
Dan ia adalah hari dimana Allah bersemayam di atas ‘Arasy, di 
dalamnya diciptakan Adam, dan di dalamnya pula akan datang 
Hari Kiamat.” 


ng 


Kemudian asy-Syafi'1 meriwayatkan dari Ibrahim bin Muhammad, 
Juga dari Abi Imran bahwa Ibrahim ibnul-Ja'ad meriwayatkan dari 


Anas seperti itu dan Anas menambahkan sesuatu di dalamnya. 


Saya berpendapat bahwa hadits ini akan disebutkan insya Allah 
dalam Sifat Surga dengan saksi-saksi serta sanad-sanadnya dan 
Allahlah sebagai penolong. 
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Jasad Para Nabi dan Rastil Allah 
tidak Lebur Menjadi Tanah 


Imam Ahmad bin Hanbal berkata, “Husain bin Ali alJJufi 
meriwayatkan kepada kami dari “Abdurrahman bin Yazid bin Jabir, 
dari Abi al-Asy'at ash-Shan'ani, dari Aus bin Aus ats-Tsagafi 
bahwa Rastilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Hari yang 
paling utama dari hari-hari kalian adalah Hari Jum'at. Di sana Adam 
diciptakan, di sana ia diambil, di sana tiupan, dan di sana kematian. 
Maka perbanyaklah shalawat kepadaku di sana. Karena sesungguhnya 
shalawat kalian diperlihatkan kepadaku’ Mereka berkata, “Wahai 
Rasûlullâh, bagaimana diperlihatkan shalawat kami kepada Anda 
sementara Anda telah hancur?” Beliau berkata, “Sesungguhnya Allâh 
mengharamkan atas tanah untuk memakan jasad para nabi.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasai, dan Ibnu Majah dari 
hadits Husain bin “Ali al-Ju'fi seperti itu, serta dalam riwayat Ibnu 
Majah Syadâd bin Aus sebagai ganti dari Aus bin Aus. Syaikh kita 


berkata, “Itu adalah keraguan.” 


Ahmad juga berkata, “Abi “Amir Abdu al-Malik bin “Amri 
meriwayatkan kepada kami dari Zuhair yaitu Ibnu Muhammad, 
dari Abdullih bin Muhammad bin “Agil, dari Abdurrahman bin 
Zaid al-Anshari, dari Abi Umimah bin Abdu al-Mundzir bahwa 
Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tuan dari hari- 
hari adalah Hari Jum'at dan yang paling agung di sisi-Nya. Lebih 
agung di sisi Allah daripada Hari Raya Fitri dan Adha. Di dalamnya 
terdapat lima fase: Allâh menciptakan Adam di dalamnya, di sana 
Allah menurun Adam ke bumi, di sana Adam wafat, di sana terdapat 
satu waktu yang tidak ada seorang hamba yang meminta kepada Allah 
kecuali Allah akan memberikan kepadanya selama ia tidak meminta hal 
yang haram, dan di sana terjadi Kiamat. Tidak ada satu malaikat yang 
dekat dengan Allah, tidak pula langit, bumi, gunung-gunung melainkan 
ia takut dari Hari Kiamat.” 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abû Bakar bin Abû Syaibah, 
dari Yahya bin Abi Bakar, dari Zuhair. 


Telah diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari Ibnu “Umar secara 
marfû’ bahwa Kiamat terjadi saat adzan Shubuh pada Hari Jum'at. 


Aba Abdullah al-9urthubi telah menceritakan dalam at-Tadzkirah 
bahwa itu terjadi pada Hari Jum'at pertengahan bulan Ramadhan. 
Ini riwayat gharib yang memerlukan dalil. 


Abi Bakar bin Abi ad-Dunya berkata, “Ahmad bin Katsir 
meriwayatkan kepada kami dari Ourth bin Huraits Abd Sahal 
dari seorang laki-laki dari para sahabat al-Hasan bahwa al-Hasan 
berkata, ‘Dua hari petaka yang makhluk belum pernah mendengar 
yang seperti itu. Satu malam bermalam dengan penghuni kubur 
yang ia belum pernah bermalam sebelumnya dan malam dimana 
paginya adalah Hari Kiamat. Hari dimana datang kepadamu 
pembawa berita dari Allâh Taʻâla di surga atau di neraka, hari 
dimana bukumu diberikan, di kananmu ataukah di kirimu.” 


Demikianlah yang diriwayatkan dari ‘Abdu al-Gais, Haram bin 
Hayan dan yang lainnya. Mereka selalu mengagungkan malam 
dimana paginya terang untuk Hari Kiamat. 


Ibnu Abu ad-Dunya 1 “Ahmad bin Ibrahim bin Katsir al- 
'Adiy meriwayatkan kepada kami dari Muhammad bin Sabiq, 
dari Malik bin Mughwal, dari Humaid, ia mengatakan, “Tatkala 
al-Hasan ada di suatu hari di bulan Rajab di dalam masjid, di 
tangannya terdapat tempat air kecil. Ia pun menghisap airnya, 
kemudian memuntahkannya di tanah. Saat itu ia bernapas dengan 
napas yang dalam. Kemudian ia menangis hingga kedua pundaknya 
bergetar. Lalu ia berkata, ‘Kalaulah di hati ada kehidupan, kalaulah 
di hati ada kebaikan. Betapa celaka kalian dari satu malam dimana 
paginya adalah Hari Kiamat atau malam menjelang pagi Hari 
Kiamat. Makhluk-makhluk tidak pernah mendengar sama sekali 
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suatu hari dimana banyak aurat yang tampak dan banyak mata . 


yang menangis melebihi Hari Kiamat.” 


Rasulullah adalah Manusia Pertama 
yang Akan Dibangkitkan 


Muslim ibnul-Hajjaj berkata, “Al-Hakam bin Misa Abi Shalih 
meriwayatkan kepada kami dari Mwaqil yaitu Ibnu Ziyad, dari 
al-Auz9'1, dari Abi Ammar, dari Abdullah bin Furikh, dari Abu 
Hurairah bahwa Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Aku adalah tuan anak Adam pada Hari Kiamat dan orang pertama 
yang kubur terbelah untuknya, pemberi syafaat pertama, dan orang 
pertama yang diberi syafaat.” 


Husyaim mengatakan dari Ali bin Zaid, dari Abi Nadhrah, dari 
Abi Sa'id bahwa Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Aku adalah tuan anak Adam pada Hari Kiamat dan aku tidak bangga. 
Aku adalah orang pertama yang bumi terbelah untuknya pada Hari 
Kiamat dan aku tidak bangga. Aku adalah pemberi syafaat yang pertama 
pada hari Kiamat dan aku tidak bangga.” 


Abi Bakar bin Abi ad-Dunya berkata, “Abi Khaitsamah 
meriwayatkan kepada kami dari Hujair ibnul-Mutsannâ, dari Abdu 
al-Azîz bin Abdullah bin Abi Salamah, dari Abdullah ibnul-Fadhal 
al-HAsyimi, dari Abdurrahman al-A'raj, dari Abû Hurairah bahwa 
Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sangkakala 
ditiup maka matilah seluruh makhluk yang ada di langit dan di bumi. 
Kecuali yang Allah kehendaki. Kemudian ditiup sekali lagi maka aku 
adalah orang pertama yang dibangkitkan dan Misa berpegangan pada 
Arasy. Aku tidak tahu apakah ia telah diganti dengan kematiannya pada 
Hari ath-Thiir, atau ia telah dibangkitkan sebelum aku.” Disebutkan 
dalam ash-Shahih mirip dengan kandungan hadits ini. 
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Hadits dalam Shahih Muslim, “Aku adalah orang pertama yang bumi 
terbelah untukku, maka aku mendapati Mûsåâ berdiri di dekat Arasy. Aku 
tidak tahu apakah ia telah bangkit sebelum aku ataukah ia telah diberi 
pahala kematiannya di ath-Thiir.” Disebutkannya Masa dalam hadits 
ini ada yang perlu diteliti. Tetapi mungkin saja sebagian perawi 
rancu dengan hadits yang lain. Karena sesungguhnya keraguan 
di sini tidak tampak apalagi dengan perkataan beliau, “Ataukah ia 
telah diberi pahala kematiannya di ath-Thûr.” 


Ibnu Abû ad-Dunya berkata, “Ishaq bin Ismail meriwayatkan 
kepada kami dari Sufyan dan ia adalah Ibnu Ayyinah, dari Amri 
dan ia adalah Ibnu Dinar, dari Thawus, dari Ibnu Jad'an, dari Sa'id 
ibnul-Musayyab bahwa di antara Abi Bakar dan seorang Yahudi 
terjadi perselisihan, maka seorang Yahudi berkata, Demi Zat yang 
mengutus Misa atas manusia”, maka Abi Bakar menamparnya. 
Lalu seorang Yahudi itu mendatangi Rasilullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan beliau berkata kepadanya, “Wahai Yahudi, aku adalah 
orang pertama yang bumi terbuka untukku dan aku mendapati Masa 
berpegangan di Arasy. Maka aku tidak tahu apakah ia (dibangkitkan) 
sebelum aku ataukah ia diberi pahala atas kematian —di ath-Thûr-.” 
Hadits ini diriwayatkan secara mursal dari arah ini. Hadits ini 
terdapat dalam Shahihain tidak dari satu arah saja dan dengan 
lafazh yang aa Ada pula yang menyebutkan bahwa 
laki-laki yang bersama Yahudi ini adalah seorang laki-laki dari 
Anshar dan bukan ash-Shiddig. Hanya Allah Yang Mahatahu. 


Kandungan yang terbaik adalah, “Apabila datang Hari Kiamat lalu 
manusia mati, maka aku adalah orang pertama yang bangun dan aku 
mendapati Masa berpegangan di salah satu tiang dari tiang-tiang 
Arasy. Aku tidak tahu apakah ia mati dan bangkit sebelum aku ataukah 
ia diberi pahala atas kematian ath-Thir.” Hal ini sebagaimana yang 
akan diterangkan bahwa peristiwa kematian ini terjadi di pelataran 


Kiamat dan ini kematian lain selain yang disebutkan dalam Al- 


7 Qur'an. Karena kematian ini ketika Allah menampakkan diri untuk 
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memutuskan perkara. Maka manusia mati sebagaimana matinya 
Masa saat Peristiwa ath-Thtir. Hanya Allah Yang Mahatahu. 


Abi Bakar bin Abi ad-Dunya berkata, “Ishaq bin Ismail 
meriwayatkan kepada kami dari Jarir dari Atha' ibnus-S4' ib, dari 
al-Hasan bahwa Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
‘Seolah-olah aku melihat diriku mengibaskan debu dari kepalaku. 
Kemudian aku menoleh dan tidak mendapati satu orang pun kecuali 
Mûså yang berpegangan pada Arasy. Maka aku tidak tahu apakah ta 
termasuk orang-orang yang dikecualikan oleh Allah, yang tidak terkena 
pengaruh dari tiupan, ataukah dibangkitkan sebelum aku.” Hadits ini 


diriwayatkan secara mursal juga dan ia lemah. 


Al-HAfizh Abi Bakar al-Baihaqi berkata, “Abdullah al-Hafizh dan 
Abi Sa'id bin Abu Amri meriwayatkan kepada kami dari Abi 
al“Abbis Muhammad bin Ya'gib, dari Muhammad bin Ishaq 
ash-Shan'ani, dari “Umar bin Muhammad an-Naqid, dari Amri 
bin “Utsman, dari Masa bin Ayan, dari Ma'mar bin Rasyid, dari 
Muhammad bin Abdullah bin Abi Ya'gib, dari Bisyar bin Si'af, 
dari Abdullah bin Salam bahwa Rasilullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Aku adalah tuan anak Adam dan orang pertama 
yang terbelah bumi darinya. Aku adalah pemberi syafaat pertama dan 
orang pertama yang diberi syafaat. Di tanganku terdapat bendera al- 
Hamdu, di bawahku ada Adam dan orang-orang yang di bawahnya.” 
Para Imim hadits belum mengeluarkannya dan sanadnya tidak 


bermasalah. 


Abi Bakar bin Abi ad-Dunya berkata, “Abil Salamah al-Makhzimi 
meriwayatkan kepada kami dari Abdullah bin Nâfi’, dari “Ashim 
bin “Umar, dari Abd Bakar bin “Umar bahwa Rastilullih Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku adalah orang pertama yang tanah 
terbelah untukku. Kemudian Abi Bakar dan Umar. Lalu aku pergi 
kepada penduduk Bagi” maka mereka berkumpul denganku. Kemudian 
aku menanti penduduk Makkah, maka mereka bangkit berkumpul 
bersamaku. Aku berkumpul di antara dua tanah Haram.” 
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Ia juga berkata, “Al-Hakam bin Misa meriwayatkan kepada kami 
dari Sa'id bin Maslamah, dari Ism4'i] bin Umayah, dari Nafy, dari 
Ibnu Umar bahwa Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk 
ke masjid, sementara Abû Bakar berada di samping kanannya dan 
“Umar di sebelah kiri beliau. Beliau bersandar kepada keduanya 
dan berkata, “Begini kita akan dibangkitkan pada Hari Kiamat.” 


Ibnu Abd ad-Dunya berkata, “Muhammad — ibnul-Husain 
meriwayatkan kepadaku dari Outaibah bin Mas'od, dari al-Laits, 
dari Sa'ad, dari Khalid bin Yazid, dari Sa'id bin Abi Hilal, dari 
Wahab bin Munabbih, dari Ka'ab al-Ahbar, ia mengatakan, “Tidak 


. ada fajar yang terbit melainkan tujuh puluh ribu malaikat turun 


hingga mereka mengelilingi kubur. Mereka meletakkan sayap- 
sayap mereka dan bershalawat kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Apabila telah memasuki waktu petang, mereka 
naik dan turunlah yang seperti mereka dan mengerjakan apa yang 
mereka lakukan. Hingga apabila tanah telah terbuka, Rasilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar di antara tujuh puluh ribu 


, 


malaikat yang memberi penghormatan kepada beliau.” 


Harin bin “Umar al-Gurasyi meriwayatkan dari al-Walid bin 
Muslim, dari Marwan bin Sâlim, dari Yûsuf bin Saif bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Manusia 
dikumpulkan dengan berjalan kaki, manusia dikumpulkan dengan 
mengendarai al-Burag- Sementara Bilâl berada di depanku mengendarai 
unta berwarna merah. Apabila kami telah sampai di kumpulan manusia, 
Bilal pun menyerukan adzan. Maka ketika ia mengucapkan, Aku bersaksi 
bahwa tidak ada tuhan selain Allâh, aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah utusan Allâh’, maka ia dibenarkan oleh orang-orang pertama 
sampai orang-orang terakhir.” Hadits ini diriwayatkan secara mursal 
dari arah ini. 
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Manusia Pertama yang akan Diberi 
Pakaian Kebesaran 


Imam Ahmad berkata, “Yazid bin ‘Abdu Rabbuh meriwayatkan 
kepada kami dari Bagiyyah, dari az-Zubaidi, dari az-Zuhri, dari 
“Urwah, dari “Aisyah bahwa Rasdlullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Manusia dibangkitkan dalam keadaan tidak beralas kaki, 
tidak berpakaian, dan belum disunat.” Maka “Aisyah berkata, “Wahai 
Rasûlullâh, lalu bagaimana dengan aurat?” Kemudian Rasilullah 
Shallalldhu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai urusan yang cukup 
menyibukkannya.” (QS. Abasa [80]: 37) 


Dikeluarkan dalam Shahîhain dari hadîts Hâtim bin Abû Shaghîrah 
dari Abdullah bin Abi Mulkiyah, dari al-Qâsim, dari “Aisyah 


seperti itu. 


Imam Ahmad berkata, “Affin meriwayatkan kepada kami dari 
Syu'bah, dari al-Mughirah ibnun-Nu'man, Syaikh dari an-Nakha', 
ia mengatakan, Aku mendengar Sa'id bin Jubair meriwayatkan 
bahwa ia mendengar Ibnu “Abbas berkata, “Rasiilullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berdiri di antara kami seraya memberi nasihat, 
‘Wahai manusia, sesungguhnya kalian akan dikumpulkan kepada 
Allah dengan keadaan tidak beralas kaki, tidak berpakaian, dan belum 


disunat. 
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(yaitu) pada hari kami gulung langit sebagai menggulung lembaran- 
lembaran kertas. sebagaimana kami Telah memulai panctptaan pertama 
begitulah kami akan mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti kami 
tepati; Sesungguhnya kamilah yang akan melaksanakannya! (OS. al- 
Anbiya” (217: 104) 


Ketahuilah bahwa makhluk pertama yang diberi pakaian adalah 
Ibrahim. Sesungguhnya akan diambil dari umatku sebagai golongan 
kiri dan aku sungguh berkata, “Sahabat-sahabatku.” Lalu sungguh 
dikatakan, “Sesungguhnya engkau tidak mengetahui apa yang mereka 
perbuat sepeninggalmu.' Aku pun berkata sebagaimana seorang hamba 
yang shalih berkata, 
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Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang Engkau 
perintahkan kepadaku (mengatakan)nya yaitu: “Sembahlah Allah, 
Tuhanku dan Tuhanmu? dan n adalah Aku menjadi saksi terhadap mereka, 
selama Aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan 
aku, Engkau-lah yang Mengawasi mereka. dan Engkau adalah Maha 
menyaksikan atas segala sesuatu. Jika Engkau menyiksa mereka, Maka 
Sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau 
mengampuni mereka, Maka Sesungguhnya Engkaulah yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS. al-Mâ`idah [5]: 117-118) 


Kemudian dikatakan, Sesungguhnya mereka masih saja kembali 
kepada apa yang dahulu ada pada mereka setelah berpisah denganmu.” 
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Dikeluarkan dalam Shahihain dari hadits Syu'bah. 


Diriwayatkan dari Sufyan bin 'Ayyinah dan ia terdapat dalam 
Shahihain dari hadits Amri bin Dinar, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu ‘Abbâs, diriwayatkan secara marfi', “Sesungguhnya kalian 
dikumpulkan kepada Allah Ta'ala dalam keadaan tidak beralas kaki, 
tidak berpakaian, dan belum disunat.” 


Al-Baihaqi meriwayatkan dari hadits Hilal bin Hayan dari Sa'id 
bin Jubair dari Ibnu Abbas dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda, “Kalian dikumpulkan dalam keadaan tidak beralas 
kaki, tidak berpakaian, dan belum disunat” Maka istri beliau berkata, 
“Apakah sebagian dari kami melihat aurat dari sebagian kami?” 
Beliau berkata, “Wahai fulanah, setiap orang dari mereka pada hari 
itu mempunyai urusan yang cukup menyibukkannya (OS. Abasa [80]: 
37).” 


Al-Hafizh Abi Bakar Ahmad ibnul-Hasan al-Oadhi, dan Abi Sa'id 
Muhammad bin Musa berkata, “Abi al-Abbis Muhammad bin 
Ya'giib meriwayatkan kepada kami dari al-Abbâs bin Muhammad 
ad-Dauri, dari Malik bin Isma'il, dari Abdu as-Salim bin Harb, dari 
Abi Khalid ad-Dalini, dari al-Minhal bin Amri, dari Abdullah 
ibnul-Hirits, dari Abi Hurairah, ia mengatakan, “Manusia 
dikumpulkan pada Hari Kiamat dalam keadaan tidak beralas kaki, 
tidak berpakaian, dan tidak disunat. Pandangan mereka mengarah ke 
langit. Keringat membelenggu mereka kerena beratnya bencana. 


Allah berkata, “Berilah pakaian Ibrahim!" Maka ia diberi dua pakaian 
sutera, dari sutera surga. Kemudian Allah memanggil Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan dipancarkan telaga untuknya, dan 
telaga itu sebesar antara Ailah dan Makkah. Maka beliau minum dan 
mandi. Sementara leher unta-unta pada hari itu telah terputus-putus 
karena haus. 


Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Aku 


391 


2 


An-Nihayatu fi al-Fitini wa al-Malihimi 


diberi pakaian dari perhiasan surga lalu aku berdiri di sebelah kanan 
Kursi. Tidak ada satu orang pun dari makhluk yang berdiri pada 
kedudukan itu di hari itu selain aku. Kemudian dikatakan, Mintalah 
niscaya engkau diberi. Mintalah syafaat niscaya engkau disyafaati!” 


Maka seorang laki-laki berdiri dan berkata kepada beliau, Apakah Anda 
mengharapkan sesuatu untuk kedua orangtua Anda? Beliau berkata, 
Sesungguhnya aku adalah pemberi syafaat untuk keduanya, aku diberi 
ataupun dihalangi. Dan aku tidak berharap sesuatu untuk keduanya.” 


Al-Baihagi berkata, “Hal ini mungkin saja sebelum turunnya 
larangan memintakan ampun bagi orang-orang musyrik dan 
menshalati orang-orang munafik.” 


Al-Ourthubi berkata, “Ibnu al-Mubarak meriwayatkan kepada 
kami dari Sufyan, dari Amri bin Qais, dari al-Minhal bin Amri, 
dari Abdullah ibnul-Harits, dari Ali, ia mengatakan, Orang yang 
pertama kali diberi pakaian adalah al-Khalil dengan dua pakaian 
dari sutera, kemudian Muhammad dengan perhiasan berwarna 
dari sebelah kanan “Arasy.” 


Aba Abdullah al-Gurthubi dalam kitab at-Tadzkirah-nya 
mengatakan bahwa Abd Nu'aim al-Hafizh — yaitu al-Ashbahani— 
meriwayatkan hadits Aswad dan al-Algamah serta Abi W#'il dari 
Abdullah bin Mas'id mengenai hadits dari Rasilullih Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Orang pertama yang diberi 
pakatan adalah Ibrahim. Allah Ta'ala berkata, Berilah sahabat dekat- 
Ku!” Maka ia diberi dua pakaian dari sutera surga berwarna putih dan 
ta pun memakainya, lalu duduk menghadap ke Arasy. Kemudian aku 
diberi pakaianku dan aku pun memakainya. Lalu aku berdiri di sisi 
kanan Arasy pada sebuah kedudukan yang tidak ada seorang pun yang 
mendudukinya selain aku, sehingga membuat orang-orang terdahulu 
sampai orang-orang terakhir iri kepadaku.” 
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Al-Ourthubi berkata, “Al-Halimi mengatakan dalam Minhaj ad- 
Din-nya bahwa Himid bin Katsir meriwayatkan dari az-Zubair 
dari Jabir bahwa para pengumandang adzan dan pembaca-pembaca 
talbiyah pada Hari Kiamat keluar dengan beradzan dan penyeru 
talbiyah dengan bertalbiyah. Sementara orang pertama yang 
diberi pakaian dari perhiasan surga adalah Ibrahim, kemudian 
Muhammad, kemudian para nabi kemudian para penyeru adzan”, 
ia menyebutkan kelanjutan riwayat ini. 


Kemudian al-Ourthubi mengatakan alasan mengapa Ibrihim 
didahulukan dalam hal ini. Ia mengatakan bahwa Ibrahim adalah 
orang pertama yang memakai celana sebagai penutup aurat, dan ia 
telah dilepaskan dari pakaiannya di hari ia dilemparkan ke dalam 
api. Hanya Allah Yang Mahatahu. 


Al-Baihaqi meriwayatkan dari hadits Ismail bin Uwais, dari Ubay, 
dari Muhammad bin 'Ayyasy, dari 'Atha* bin Yasir, dari Saudah ra. 
istri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Manusia dibangkitkan dalam 
keadaan tidak beralas kaki, tidak berpakaian, dan tidak disunat. Mereka 
lelah terbelenggu dengan keringat, hingga mencapai ujung-ujung daun 
telinga? Aku pun berkata, Wahai Rasulullah, apakah sebagian dari 
kami memandang sebagian yang lain?” Beliau berkata, “Hari itu 
manusia terlalu sibuk untuk itu, Setiap orang dari mereka pada hari 
itu mempunyai urusan yang cukup menyibukkannya (OS. 'Abasa (807: 
37)” Sanadnya bagus dan tidak disebutkan di dalam Musnad serta 
tidak pula di kitab-kitab lain. 


Abi Bakar bin Abi ad-Dunya berkata, “Sa'id bin Sulaiman 
meriwayatkan kepada kami dari Abdu al-Hamid bin Sulaimin, 
dari Muhammad bin Abi Misa, dari Atha bin Yasir, dari Ummu 
Salamah, ia mengatakan, Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Manusia dikumpulkan dalam keadaan 
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tidak beralas kaki, tidak berpakaian, dan tidak disunat sebagaimana 
awal mereka. Aku berkata, “Wahai Rasûlullâh, apakah sebagian dari 
kami melihat sebagian yang lain?” Beliau berkata, "Manusia sibuk! 
Aku pun berkata, 'Apa yang menyibukkan mereka?' Beliau berkata, 
“Lembaran-lembaran disebarkan, di dalamnya ada yang seberat atom 


dan ada yang seberat biji merica.” 


Al-Hafizh Abi al-Bazzar berkata, “Amri bin Syaibah meriwayatkan 
kepada kami dari al-Husain bin Hafsh, dari Sufyan —yaitu ats- 
Tsauri—, dari Zubaidah, dari Murrah dari Abdullah bahwa 
Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
kalian dikumpulkan dengan tidak beralas kaki, tidak berpakaian, dan 
tidak disunat” Al-Bazzir berkata, “Saya pikir bahwa Amri bin 
Syaibah melakukan kesalahan di dalamnya, maka ia terbalik dalam 
menyebutkan perawi hadits. Sebenarnya dari ats-Tsauri dari 
Mughirah ibnun-Nu'man dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu “Abbas, 
dan bukan dari Sufyan ats-Tsauri, dari Zubaidah, dari Murrah, 
dari Abdullah bin Mas'tid hadits yang disandarkan.” 


Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya dari 
Amri bin Syaibah seperti itu, dan ia menambahkan, “Orang 
pertama yang diberi pakaian pada Hari Kiamat adalah Ibrahim 
Alaihissalam” 


Abu Bakar bin Abi ad-Dunya berkata, “Abu Ammâr al-Husain 
bin Huraits dari al-Fadhal bin Misa dari “A'idz bin Syuraih dari 
Anas, ia berkata, “Aisyah bertanya kepada Rasilullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, Wahai Rasilullah, bagaimanakah para laki- 
laki dikumpulkan?” Beliau berkata, “Tidak beralas kaki dan tidak 
berpakaian” Kemudian ia menunggu sesaat lalu berkata, “Wahai 
Rasiilullih, bagaimanakah para wanita dikumpulkan? Beliau 
berkata, “Begitu juga, tidak beralas kaki dan tidak berpakaian. “Aisyah 
berkata, Lalu. bagaimana dengan kedua auratnya pada Hari 
Kiamat?’ Beliau berkata, “Lalu tentang apanya yang engkau tanyakan? 
S Sesungguhnya telah turun ayat kepadaku bahwa tidak berbahaya bagimu 
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apakah engkau berpakaian atau tidak. “Aisyah berkata, Ayat yang 
mana wahai Rasiilullah?' Beliau berkata, 
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“Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai urusan yang cukup 
menyibukkannya.” (OS. ‘Abasa [80]: 37) 


Al-Hafizh Abi Yaa al-Muwashali berkata, “Rauh bin Hatim 
meriwayatkan kepada kami dari Husyaim, dari al-Kautsar 
—ja adalah Ibnu Hukaim—, dari Nâfi, dari Ibnu “Umar bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Manusia 
dikumpulkan sebagaimana mereka dilahirkan oleh ibu-ibu mereka. Tidak 
beralas kaki, tidak berpakaian, dan tidak disunat. Maka “Aisyah dan 
para wanita berkata, ‘Dengan ayahku, engkau, dan ibuku?" Beliau 
berkata, “Iya” Lalu "Aisyah berkata, Dengan kedua kemaluannya?” 
Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam pun berkata, “Lalu dari 
apakah engkau heran wahai putri Abi Bakar?” 


“Aisyah pun berkata, Aku heran dari perkataanmu. Laki-laki dan 
wanita dikumpulkan dengan tidak beralas kaki, tidak berpakaian, 
dan tidak disunat. Sebagian mereka memandang sebagian yang 
lain?” Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menepuk pundak 
'Aisyah dan bersabda, "Wahai putri Oahdfah, manusia terlalu sibuk 
untuk melihat. Pandangan mereka melihat ke atas dan berdiri selama 
empat puluh tahun, tidak makan dan tidak minum. Pandangan mereka 
menatap ke langit empat puluh tahun. Di antara mereka ada yang 
keringatnya mencapai kedua telapak kakinya. Ada yang mencapai kedua 
betisnya, ada yang mencapai perutnya. Mereka terbelenggu dengan 
keringat karena lamanya berdiri. 


Kemudian Allah merahmati hamba-hamba-Nya setelah itu. Maka Dia 
memerintahkan malaikat-malaikat yang dekat untuk membawa Arasy- 
Nya dari langit ke bumi. Kemudian Arasy-Nya diletakkan di bumi yang 
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putih yang belum pernah ditumpahkan darah di atasnya. Tidak pula 
pernah dilakukan satu kesalahan di atasnya. Seolah-olah ia adalah 
perak putih. Kemudian para malaikat berdiri dengan tidak beralas kaki 
di sekitar Arasy. Dan itulah hari pertama kali aku memandang kepada 
Allah. 


Lalu Allah memerintah seorang penyeru dan menyeru dengan suara 
yang dapat didengar oleh dua jenis makhluk dari jin dan manusia, 
Dimana fulan? Dimana fulan? Dimana fulan? Maka orang-orang 
pun menoleh karena suara itu. Kemudian orang yang diseru itu keluar 
dari tempatnya berdiri dan Allah memperlihatkannya kepada manusia. 
Lalu dikeluarkan bersamanya kebaikan-kebaikannya maka Allah 
memberitahukan kepada penghuni tempat berdiri kebaikan-kebaikan 
itu. Maka tatkala ia telah berdiri di hadapan Tuhan semesta alam, 
dikatakan kepadanya, Dimanakah orang-orang yang telah teraniaya? 
Maka mereka datang bersama laki-laki yang banyak, lalu dikatakan 
kepadanya, Engkau telah menganiaya fulan dengan begini-begini? Ia 
pun berkata, Tya, wahai Tuhan.” Maka itulah hari dimana lidah-lidah, 
tangan-tangan, serta kaki-kaki mereka bersaksi atas mereka dengan apa 
yang telah mereka perbuat. Maka diambillah kebaikannya dan diberikan 
kepada orang yang telah ia aniaya. 


Hari dimana tidak ada dinar dan tidak ada pula dirham, melainkan 
diambil dari kebaikan dan diberikan keburukan. Maka masih saja orang- 
orang yang teraniaya meminta ditunaikan perhitungannya sehingga 
tidak tersisa lagi kebaikannya. Kemudian berkatalah orang-orang yang 
masih belum mengambil sesuatu, “Bagaimana mungkin orang lain telah 
meminta hak mereka ditunaikan dari perhitungannya, sedangkan kami 
tidak? Lalu dikatakan kepada mereka, Janganlah kalian terburu-buru. 
Maka diambillah dari keburukan mereka dan diberikan kepadanya 
hingga tidak ada lagi orang yang teraniaya dengan sesuatu. 


Kemudian Allah memberitahukan itu kepada semua penghuni tempat 
berdiri. Maka ketika kebaikannya telah kosong, dikatakan kepadanya, 
“Kembalilah kepada tempat kembalimu yaitu Neraka Hiwiyah. Karena 
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tidak ada kezaliman pada hari ini. Sesungguhnya Allah adalah 
Mahacepat Perhitungan-Nya.' Maka tidak ada seorang pun malaikat 
yang dekat dengan Allah, tidak pula seorang nabi yang diutus, tidak pula 
seorang shiddig, syahid juga satu orang pun setelah apa yang ia lihat dari 
perhitungan yang sedemikian berat, melainkan menyangka bahwa tidak 
ada seorang pun yang akan selamat kecuali orang yang dijaga oleh Allah 
Ta'ala,” Hadits ini gharib dari arah ini. Sebagiannya mempunyai 
saksi-saksi dalam Shahih sebagaimana yang akan dijelaskan, insya 
Allah. 


Pakaian yang Disediakan Sesuai 
dengan Amal Perbuatan 


Al-Hafizh berkata, “Sementara hadits yang diriwayatkan kepada 
kami dari Abi Abdullah al-Hafizh, dari Aba Muhammad Abdullah 
bin Ishaq ibnul-Khurisani al-Adel, dari Muhammad ibnul- 
Haitsam al-Gadhi, dari Ibnu Abu Maryam, dari Yahya bin Ayûb, 
dari Ibnu al-Had, dari Muhammad bin Ibrahim, dari Abd Salamah, 
dari Abd Sa'id al-Khudri bahwa tatkala ia meninggal ia minta 
pakaiannya yang terbaru dan memakainya. Kemudian ia berkata, 
‘Aku mendengar Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
‘Sesungguhnya seorang muslim dibangkitkan dalam pakaiannya 
yang dipakai ketika mati.” Hadits ini yang dikeluarkan oleh Aba 
Dawud dalam Kitab as-Sunan dari al-Hasan bin Ali dari Ibnu Abi 
Maryam. 


Kemudian al-Baihagi menjawab hadits ini karena bertentangan 
dengan hadits-hadits lain yang telah disebutkan di depan mengenai 
dibangkitkannya manusia dalam keadaan tidak beralas kaki, tidak 
berpakaian, dan tidak disunat, dari tiga segi. 


Pertama, pakaian itu telah rusak sebelum kebangkitan mereka dari 
kubur mereka. Ketika mereka berdiri di tempat mereka berdiri, 


397 


An-Nihayatu fi al-Fitani wa al-Malahimi 


maka mereka dalam keadaan tidak berpakaian kemudian mereka 


diberi pakaian dari pakaian surga. 


Kedua, apabila diberi pakaian (para nabi, kemudian para shiddiq, 
kemudian orang-orang setelah mereka sesuai dengan derajat 
masing-masing), maka pakaiannya adalah dari jenis yang ia pakai 
ketika ia mati. Kemudian apabila mereka telah masuk surga, mereka 


diberi pakaian dari surga. 


Ketiga, maksud dari pakaian di sini adalah amal perbuatan mereka. 
Yaitu mereka dibangkitkan sesuai dengan amal perbuatannya yang 
ia kerjakan ketika mati dari kebaikan dan kejahatan. Allah Ta'dla 


berfirman, 
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“Hai anak Adam, Sesungguhnya kami Telah menurunkan kepadamu 
Pakaian untuk menutup auratmu dan Pakaian indah untuk perhiasan. 
dan Pakaian takwa Itulah yang paling baik. yang demikian itu adalah 
sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka 
selalu ingat” (QS. al-ATâf-£7]: 26) 


“Dan pakatanmu bersihkanlah.” (OS. al-Mudatsir [74]: 4) 
Qatadah berkata, “Perbuatanmu lakukanlah dengan ikhlas.” 


Kemudian al-Baihaqi memberikan kesaksian atas jawaban yang 


terakhir ini dengan apa yang diriwayatkan oleh Muslim dari 
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hadits al-A'masy dari Abi Sufyan, dari Jabir bahwa Rasûlullâh 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap hamba dibangkitkan 
dalam keadaan ketika dia mati” Ia mengatakan, “Diriwayatkan 
kepada kami dari Fadhilah bin “Ubaid dari Rasoilullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sesungguhnya beliau berkata, “Barangsiapa mati 
di atas tingkatan dari tingkatan-tingkatan ini maka ia dibangkitkan di 


atasnya pada Hari Kiamat.” 


Abu Bakar bin Abi ad-Dunya berkata, “Ahmad bin Ibrahim bin 
Katsir meriwayatkan kepada kami dari Zaid ibnul-Hubab, dari 
Mu'awiyah bin Shalih, dari Sa'id bin Hani, dari Amri ibnul-Aswad, 
jamengatakan, Mu'idz mewasiatkan istrinya kepadaku dan ia keluar. 
Kemudian istrinya meninggal lalu kami pun menguburkannya. 
Maka ia mendatangi kami dan kami telah selesai menguburkannya. 
Ia pun berkata, “Dengan apa kalian mengkafaninya?' Kami pun 
berkata, ‘Dengan pakaiannya. Maka ia menyuruh untuk dibongkar. 
Istrinya pun diambil dan ia mengkafaninya dengan pakaian baru. 
Lalu ia berkata, “Buatlah kafan orang mati kalian dengan yang baik 
karena mereka dibangkitnya dengan memakainya.” 


Ia juga berkata, “Muhammad ibnul-Husain meriwayatkan kepadaku 
dari Yahya bin Ishaq bin Bayan bin Nadhar, dari al-Walid Abi 
Tsarwân, dari Ibnu ‘Abbâs, ia mengatakan, ‘Orang-orang mati 
dibangkitkan dalam kafan mereka.” 


Demikianlah yang diriwayatkan dari Aba al-“Aliyah dan dari Shalih 
al-Mur4, ia mengatakan, “Mereka menyampaikan kepadaku bahwa 
mereka keluar dari kubur mereka dalam kafan mereka yang kotor, 
serta tubuh mereka yang rusak. Wajah mereka berubah dan kepala 
mereka kusut. Badan mereka rusak. Hati mereka beterbangan dari 
dada mereka dan pangkal tenggorokan mereka. Orang-orang tidak 
mengetahui dimana tempat kembali mereka kecuali setelah mereka 
pergi dari tempat berdiri mereka. Dari mereka ada yang tempat 
kembalinya adalah surga dan ada pula yang tempat kembali mereka 
adalah neraka. Kemudian ia berteriak dengan suara yang sangat 
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keras, “Sungguh tempat kembali yang buruk apabila Engkau tidak 
meliputi kami dengan rahmat-Mu yang luas untuk dada kami yang 
telah menyempit karena dosa-dosa, tulang-tulang dan kesalahan- 
kesalahan yang tidak ada seseorang yang dapat mengampuninya 
kecuali Engkau.” 


Hari yang Sangat Menakutkan 


Allah Ta'êla berfirman, 
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“Pada hari itu terjadilah Kiamat dan terbelahlah langit, karena pada 
hari itu langit menjadi lemah. Dan malaikat-malaikat berada di penjuru- 
penjuru langit. Dan pada hari itu delapan orang malaikat menjunjung 
Arasy Tuhanmu di atas (kepala) mereka. Pada hari itu kamu dihadapkan 
(kepada Tuhanmu), tiada sesuatu pun dari keadaanmu yang tersembunyi 
(bagi Allâh).” (QS. al-Higgah [69]: 15-18) 
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“Dan dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru (malaikat) menyeru 
dari tempat yang dekat. (Yaitu) pada hari mereka mendengar tertakan 
dengan sebenar-benarnya, itulah hari keluar (dari kubur). Sesungguhnya 
Kami menghidupkan dan mematikan dan hanya kepada Kamilah 
tempat kembali (semua makhluk). (Yaitu) pada hari bumi terbelah- 
belah menampakkan mereka (lalu mereka keluar) dengan cepat. Yang 
demikian itu adalah pengumpulan yang mudah bagi Kami.” (OS. Qaf 
[50]: 41-44) 
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“Karena sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu-belenggu yang 
berat dan neraka yang bernyala-nyala. Dan makanan yang menyumbat 
di kerongkongan serta azab yang pedih. Pada hari bumi dan gunung- 
gunung bergoncangan dan menjadilah gunung-gunung itu tumpukan 
pasir yang beterbangan.” (OS. al-Muzammil (787: 12-14) 
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“Maka bagaimanakah kamu akan dapat memelihara dirimu jika kamu 
tetap kafir kepada hari yang menjadikan anak-anak beruban. Langit 
(pun) menjadi pecah belah pada hari itu karena Allah. Adalah janji-Nya 
itu pasti terlaksana.” (OS. al-Muzammiil (787: 17-18) 
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“Dan [ingatlah] akan hari yang (di waktu itu) Allah mengumpulkan 
mereka, (mereka merasa di hari itu) seakan-akan mereka tidak pernah 
berdiam [di dunia] hanya sesaat saja di siang hari, di waktu itu mereka 
saling berkenalan. Sesungguhnya rugilah orang-orang yang mendustakan 
pertemuan mereka dengan Allah dan mereka tidak mendapat petunjuk.” 
(OS. Yûnus (107: 45) 
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“Dan [ingatlah] akan hari [yang ketika itu) Kami perjalankan 
gunung-gunung dan kalian akan melihat bumi itu datar dan Kami 
kumpulkan seluruh manusia, dan tidak Kami tinggalkan seorang pun 
dari mereka. Dan mereka akan dibawa ke hadapan Tuhanmu dengan 
berbaris. Sesungguhnya kamu datang kepada Kami, sebagaimana Kami 
N menciptakan kalian pada kali yang pertama; bahkan kalian mengatakan 
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bahwa Kami sekali-kali tidak akan menetapkan bagi kalian waktu 
[memenuhi] perjanjian. Dan diletakkanlah kitab, lalu kalian akan 
melihat orang-orang yang bersalah ketakutan terhadap apa yang 
[tertulis] di dalamnya dan mereka berkata, Aduhai celaka kami, kitab 
apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak [pula] yang 
besar, melainkan ia mencatat semuanya, dan mereka dapati apa yang 
telah mereka kerjakan ada (tertulis). Dan Tuhanmu tidak menganiaya 
seorang pun.” (OS. al-Kahfi (187: 47-49) 
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“Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang 
semestinya padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada Hari 
Kiamat dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya. Mahasuci Dia 
dan Mahatinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan. Dan ditiuplah 
sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan di bumi kecuali 
siapa yang dikehendaki Allih. Kemudian ditiup sangkakala itu sekali 
lagi maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusannnya masing- 
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masing). Dan terang benderanglah bumi (padang mahsyar) dengan 
cahaya (keadilan) Tuhannya; dan diberikanlah buku (perhitungan 
perbuatan masing-masing) dan didatangkanlah para nabi dan saksi- 
saksi dan diberi keputusan di antara mereka dengan adil, sedang mereka 
tidak dirugikan. Dan disempurnakan bagi tiap-tiap jiwa (balasan) apa 
yang telah dikerjakannya dan Dia lebih mengetahui apa yang mereka 
kerjakan.” (QS. az-Zumar (397: 67-70) 
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“Apabila sangkakala ditiup, maka tidak ada lagi pertalian nasab di 
antara mereka pada hari itu dan tidak ada pula mereka saling bertanya. 
Barangsiapa yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka mereka itulah 
orang-orang yang dapat keberuntungan. Dan barangsiapa yang ringan 
timbangannya, maka mereka itulah orang-orang yang merugikan dirinya 
sendiri, mereka kekal di dalam neraka jahanam.” (OS. al-Mwminin 
[23]: 101-103) a 
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“Pada hari ketika langit menjadi seperti luluhan perak. Dan gunung- 
gunung menjadi seperti bulu (yang berterbangan). Dan tidak ada 
seorang teman akrab pun menanyakan temannya, Sedang mereka saling 
melihat. Orang kafir ingin kalau sekiranya ia dapat menebus (dirinya) 
dari azab hari itu dengan anak-anaknya, istrinya dan saudaranya, 
dan kaum familinya yang melindunginya (di dunia) serta orang-orang 
di atas bumi seluruhnya, kemudian (mengharapkan) tebusan itu dapat 
menyelamatkannnya. Sekali-kali tidak dapat. Sesungguhnya neraka 
itu adalah api yang bergejolak, yang mengelupaskan kulit kepala, Yang 
memanggil orang yang membelakang dan yang berpaling (dari agama) 
serta mengumpulkan (harta benda) lalu menyimpannya.” (QS. al- 
Ma'arij [70]: 8-18) 
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“Dan apabila datang suara yang memekakkan (tiupan sangkalala yang 
kedua), pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, dari ibu dan 
bapaknya, dari istri dan anak-anaknya, Setiap orang dari mereka pada 


hari itu mempunyai urusan yang cukup menyibukkannya. Banyak muka 
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pada hari itu berseri-seri, tertawa dan gembira ria, dan banyak (pula) 
muka pada hari itu tertutup debu dan ditutup lagi oleh kegelapan. Mereka 
itulah orang-orang kafir lagi durhaka.” (QS. Abasa [80]: 33-42) 
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“Maka apabila malapetaka yang sangat besar (Hari Kiamat) telah 
datang. Pada hari (ketika) manusia teringat akan apa yang telah 
dikerjakannya dan diperlihatkan neraka dengan jelas kepada setiap 
orang yang melihat. Adapun orang yang melampaui batas, dan lebih 
mengutamakan kehidupan dunia, maka sesungguhnya nerakalah tempat 
tinggal(nya). Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran 
Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, maka 
sesungguhnya surgalah tempat tinggal(nya). ( Orang-orang kafir) 
bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Hari Berbangkit, kapankah 
terjadinya? Siapakah kamu (sehingga) dapat menyebutkan (waktunya). 
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Kepada Tuhanmulah dikembalikan kesudahannya (ketentuan waktunya). 
Kamu hanya memberi peringatan bagi siapa yang takut kepadanya 
(Hari Berbangkit). Pada hari mereka melihat Hari Berbangkit itu, 
mereka seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan (sebentar saja) 
di waktu sore atau pagi.” (OS. an-Nazi'at [79]: 34-46) 
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“Jangan (berbuat demikian). Apabila bumi digoncangkan berturut- 
turut dan datanglah Tuhanmu sedang malaikat berbaris-baris. Dan 
pada hari itu diperlihatkan neraka jahanam dan pada hari itu ingatlah 
manusia tetapi tidak berguna lagi mengingat itu baginya. Ia mengatakan, 
Alangkah baiknya kiranya aku dahulu mengerjakan (amal shalih) untuk 
hidupku ini” Maka pada hari itu tiada seorang pun menyiksa seperti 
siksa-Nya dan tiada seorang pun yang mengikat seperti ikatan-Nya. Hai 
jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas 
lagi diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam jamaah hamba-hamba-Ku 
dan masuklah ke dalam surga-Ku.” (QS. al-Fajr [89]: 21-30) 
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“Sudah datangkah kepadamu tentang Hari Pembalasan. Banyak muka 
pada hari itu tunduk terhina, bekerja keras lagi kepayahan, memasuki 
api yang sangat panas (neraka), diberi minum dengan air dari sumber 
yang sangat panas. Mereka tiada memperoleh makanan selain dari pohon 
yang berduri, yang tidak menggemukkan dan tidak pula menghilangkan 
lapar. Banyak muka pada hari itu berseri-seri, merasa senang karena 
usahanya, dalam surga yang tinggi. Tidak kamu dengar di dalamnya 
perkataan yang tidak berguna. Di dalamnya ada mata air yang mengalir. 
Di dalamnya ada tahta-tahta yang ditinggikan dan gelas-gelas yang 
terletak (di dekatnya), dan bantal-bantal sandaran yang tersusun, dan 
permadani-permadani yang terhampar. Maka apakah mereka tidak 
memperhatikan unta bagaimana ia diciptakan?” (OS. al-Ghasyiyah 
(887: 1-17) 
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Apabila terjadi Hari Kiamat. Terjadinya Kiamat itu tidak dapat 
didustakan (disangkal). (Kejadian itu) merendahkan (satu golongan) 
dan meninggikan (golongan yang lain). Apabila bumi digoncangkan 
sedahsyat-dasyatnya dan gunung-gunung dihancurluluhkan sehancur- 
hancurnya, maka jadilah ia debu yang berterbangan, dan kamu menjadi 
tiga golongan. Yaitu golongan kanan. Alangkah mulianya golongan 
kanan itu. Dan golongan kiri. Alangkah sengsaranya golongan kiri itu. 
Dan orang-orang yang paling dahulu beriman. Mereka itulah orang yang 
didekatkan (kepada Allah). Berada dalam surga-surga kenikmatan.” 
(QS. al-Waqi'ah [56]: 1-12) 


Kemudian disebutkan balasan untuk tiap-tiap tiga golongan itu. 
Seperti disebutkannya apa yang diberikan kepada mereka ketika 
mereka sampai, pada akhir surat yang mulia ini. 
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“Maka berpalinglah kamu dari mereka. (Ingatlah) hari (ketika) seorang 
penyeru (malaikat) menyeru kepada sesuatu yang tidak menyenangkan 
(hari pembalasan). Sambil menundukkan pandangan-pandangan mereka 
keluar dari kuburan seakan-akan mereka belalang yang beterbangan. 
Mereka datang dengan cepat kepada penyeru itu. Orang-orang kafir 
berkata, “Ini adalah hari yang berat.” (QS. al-Qamar [54]: 6-8) 
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(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan 
(demikian pula) langit dan mereka semuanya (di padang Mahsyar) 
berkumpul menghadap ke hadirat Allah Yang Maha Esa lagi 
Mahaperkasa. Dan kamu akan melihat orang-orang yang berdosa pada 
hari itu diikat bersama-sama dengan belenggu. Pakaian mereka adalah 
dari pelangkin (ter) dan muka mereka ditutup oleh api neraka agar 
Allah memberi pembalasan kepada tiap-tiap orang terhadap apa yang 
ia usahakan. Sesungguhnya Allah Mahacepat hisab-Nya. (Al-Qur'an) 
ini adalah penjelasan yang sempurna bagi manusia dan supaya mereka 
mengetahui bahwa Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa dan agar orang- 
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orang yang berakal mengambil pelajaran.” (OS. Ibrahim [14]: 48- 
52) 
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“(Dialah) Yang Mahatinggi derajat-Nya, Yang mempunyai Arasy, 
Yang mengutus Jibril dengan (membawa) perintah-Nya kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya, supaya Dia 
memperingatkan (manusia) tentang hari pertemuan (Hari Kiamat), 
(yaitu) hari (ketika) mereka keluar (dari kubur), tiada suatu pun dari 
keadaan mereka yang tersembunyi bagi Allâh. (Lalu Allâh berfirman), 
‘Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini? Kepunyaan Allâh Yang 
Maha Esa lagi Maha Mengalahkan. Pada hari ini tiap-tiap jiwa diberi 
balasan dengan apa yang diusahakannya. Tidak ada yang dirugikan 
pada hari ini. Sesungguhnya Allâh amat cepat hisabnya.” (QS. al- 
Mu'min [40]: 15-17) 
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“Dan berilah mereka peringatan akan hari yang dekat (Hari Kiamat 
yaitu) ketika hati (menyesak) sampai di kerongkongan dengan menahan 
kesedihan. Orang-orang yang zalim tidak mempunyai teman setia 
seorang pun dan tidak (pula) mempunyai seorang pemberi syafaat yang 
diterima syafaatnya. Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat 
dan apa yang disembunyikan oleh hati. Dan Allah menghukum dengan 
keadilan. Dan sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah 
tiada dapat menghukum dengan suatu apa pun. Sesungguhnya Allah 
Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat” (QS. al-Mu'min 
(407: 18-20) 
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“Sesungguhnya Ilahmu hanyalah Allah, yang tidak ada Ilah (yang 
berhak disembah) selain Dia. Pengetahuan-Nya meliputi segala sesuatu. 
Demikianlah Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) sebagian kisah 
umat yang telah lalu dan sesungguhnnya telah Kami berikan kepadamu 
dari sisi Kami suatu peringatan (al-Qur'an). Barangsiapa yang 
berpaling daripada Al-Qur'an maka sesungguhnya ia akan memikul 
dosa yang besar di Hari Kiamat, mereka kekal di dalam keadaan itu. 
Dan amat buruklah dosa itu sebagai beban bagi mereka di Hari Kiamat, 
(yaitu) di hari (yang pada waktu itu) ditiup sangkakala dan Kami 
akan mengumpulkan pada hari itu orang-orang yang berdosa dengan 
muka yang biru buram. Mereka berbisik-bisik di antara mereka, “Kami 
tidak berdiam (di dunia) melainkan hanyalah sepuluh (hari). Kami 
lebih mengetahui apa yang mereka katakan, ketika berkata orang yang 
paling lurus jalannya di antara mereka, “Kamu tidak berdiam (di dunia), 
melainkan hanya sehari saja.” Dan mereka bertanya kepadamu tentang 
gunung-gunung, maka katakanlah, “Tuhanku akan menghancurkannya 
(di Hari Kiamat) sehancur-hancurnya, maka Dia akan menjadikan 
(bekas) gunung-gunung itu datar sama sekali, tidak ada sedikitpun 
kamu lihat padanya tempat yang rendah dan tempat yang tinggi. Pada 
hari itu manusia mengikuti (menuju kepada suara) penyeru dengan 
tidak berbelok-belok dan merendahlah semua suara kepada Yang 
Maha Pemurah, maka kamu tidak mendengar kecuali bisikan saja. 
Pada hari itu tidak berguna syafaat, kecuali (syafaat) orang yang Allah 
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perkataannya. Dia mengetahui apa yang ada di hadapan mereka dan 
apa yang ada di belakang mereka, sedangkan ilmu mereka tidak dapat 
meliputi ilmu-Nya. Dan tunduklah semua muka (dengan berendah 
diri) kepada Yang Hidup Kekal lagi senantiasa mengurus (makhluk- 
Nya). Dan sesungguhnya telah merugilah orang yang telah melakukan 
kezaliman.” (QS. Thâhâ [20]: 98-111) 
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“Hat orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian 

dari rezeki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang 
pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi persahabatan 
yang akrab dan tidak ada lagi syafaat. Dan orang-orang kafir itulah 
orang-orang yang zalim.” (OS. al-Bagarah (27: 254) 
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“Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari yang pada 
waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah. Kemudian masing- 
masing diri diberi balasan yang sempurna terhadap apa yang telah 
dikerjakannya, sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya.” (QS. al- 
Baqarah [2]: 281) 
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“Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri dan ada 
pula muka yang hitam muram. Adapun orang-orang yang hitam muram 
mukanya (kepada mereka dikatakan), ‘Kenapa kamu kafir sesudah kamu 
beriman? Karena itu rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu. 
Adapun orang-orang yang putih berseri mukanya, maka mereka berada 
dalam rahmat Allâh (surga), mereka kekal di dalamnya.” (QS. Âli 
“Imran [3]: 106-107) 
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“Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta rampasan 
perang. Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan rampasan perang 
itu, maka pada Hari Kiamat ia akan datang dengan membawa apa 
yang dikhianatkannya itu. Kemudian tiap-tiap diri akan diberi balasan 
tentang apa yang ia kerjakan dengan (balasan) setimpal, sedang mereka 
tidak dianiaya.” (QS. Ali “Imran (37: 161) 
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“(Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap 
umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan 
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kamu (Muhammmad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan 
Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (al-Qur'an) untuk menjelaskan 
segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang berserah 
diri.” (OS. an-Nahl [16]: 89) 
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“Dan (ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan dari tiap-tiap umat 
seorang saksi (rasul), kemudiantidak diizinkan kepada orang-orang yang 
kafir (untuk membela diri) dan tidak (pula) mereka dibolehkan meminta 
maaf. Dan apabila orang-orang zalim telah menyaksikan azab, maka 
tidaklah diringankan azab bagi mereka dan tidak pula mereka diberi 
tangguh. Dan apabila orang-orang yang mempersekutukan (Allah) 
melihat sekutu-sekutu mereka, mereka berkata, “Ya Tuhan kami, mereka 
Inilah sekutu-sekutu kami yang mereka dahulu kami sembah selain 
dari Engkau.” Lalu sekutu-sekutu mereka mengatakan kepada mereka, 
Sesungguhnya kamu benar-benar orang yang dusta.” Dan mereka 
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menyatakan ketundukannya kepada Allah, pada hari itu hilanglah 
dari mereka apa yang selalu mereka ada-adakan. Orang-orang yang 
kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allah, Kami tambahkan 
kepada mereka siksaan di atas siksaan disebabkan mereka selalu berbuat 
kerusakan.” (OS. an-Nahl [16]: 84-88) 
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“Allah, tidak ada Ilah (yang berhak disembah) selain Dia. Sesungguhnya 
Dia akan mengumpulkan kamu di Hari Kiamat, yang tidak ada keraguan 
terjadinya. Dan siapakah yang lebih benar perkataanfnya) daripada 
Allah.” (OS. an-Nisa [4]: 87) 
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“Maka demi Tuhan langit dan bumi, sesungguhnya yang dijanjikan 
itu adalah benar-benar (akan terjadi) seperti perkataan yang kamu 
ucapkan.” (OS. adz-Dzariyat (517: 28) 
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“(Ingatlah), hari di waktu Allah mengumpulkan para rasul, lalu Allah 
bertanya (kepada mereka), Apa jawaban kaummu terhadap (seruan) 
mu.' Para rasul menjawab, “Tidak ada pengetahuan kami (tentang itu), 
sesungguhnya Engkaulah yang mengetahui perkara yang ghaib.” (OS. 
al-Ma'idah [5]: 109) 
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“Sesungguhnya Kami akan menanyai umat-umat yang telah diutus rasul- 
rasul kepada mereka dan sesungguhnya Kami akan menanyai (pula) 
rasul-rasul (Kami). Maka sesungguhnya akan Kami kabarkan kepada 
mereka (apa-apa yang telah mereka perbuat), sedang (Kami) mengetahui 
(keadaan mereka) dan Kami sekali-kali tidak jauh (dari mereka i); 
Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan). Barangsiapa 
berat timbangan kebaikannya, maka mereka itulah orang-orang yang 
beruntung. Dan barangsiapa yang ringan timbangan kebaikannya, maka 
itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, disebabkan mereka 
selalu mengingkari ayat-ayat Kami.” (QS. al-A'râf [7]: 6-9) 


4 
21. P PN P a7 p # >z 2 2 A Lay 
Ac sana GE 


ah nan Tai el Ar yeah 2 an vga 


—. [8 


CE akad 3333 Si PIT 


“Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan dihadapkan 
(di mukanya), begitu (juga) kejahatan yang telah dikerjakannya, ia ingin 
kalau kiranya antara ia dengan hari itu ada masa yang jauh dan Allâh 
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memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-Nya. Dan Allâh sangat 
Penyayang kepada hamba-hamba-Nya.” (QS. Ali “Imran [3]: 30) 
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“Sehingga apabila orang-orang yang berpaling itu datang kepada Kami 
(di Hari Kiamat) ia berkata, Aduhai, semoga Garak) antaraku dan kamu 
seperti jarak antara timur dan barat, maka setan itu adalah sejahat- 
Jahat teman (yang menyertai manusia). (Harapanmu itu) sekali-kali 
tidak akan memberi manfaat kepadamu di hari itu karena kamu telah 
menganiaya (dirimu sendiri). Sesungguhnya kamu bersekutu dalam 
azab itu.” (QS. az-Zukhruf [43]: 38-39) 
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“(Ingatlah) suatu hari (ketika itu) Kami mengumpulkan mereka semuanya, 
kemudian Kami berkata kepada orang-orang yang mempersekutukan 


(Tuhan), ‘Tetaplah kamu dan sekutu-sekutumu itu di tempat-tempatmu 
itu.” Lalu Kami pisahkan mereka dan berkatalah sekutu-sekutu mereka, 
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‘Kamu sekali-kali tidak pernah menyembah kami. Dan cukuplah Allâh 
menjadi saksi antara kami dan kamu bahwa kami tidak tahu-menahu 
tentang penyembahan kamu (kepada kami)? Di tempat itu (padang 
Mahsyar), tiap-tiap diri merasakan pembalasan dari apa yang telah 
dikerjakannya dahulu dan mereka dikembalikan kepada Allah Pelindung 
mereka yang sebenarnya dan lenyaplah dari mereka apa yang mereka 
ada-adakan.” (OS. Yinus [10]: 28-30) 
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“Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa yang telah dikerjakannya 
dan apa yang dilalaikannya. Bahkan, manusia itu menjadi saksi 
atas dirinya sendiri, meskipun ia mengemukakan alasan-alasannya. 
Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) al-Qur`an karena 
hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas tanggungan 
Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) 
membacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya, maka ikutilah 
bacaannya itu.” (OS. al-Oiyamah [75]: 13-18) 
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“Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya 
(sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya. Dan Kami keluarkan 
baginya pada Hari Kiamat sebuah kitab yang dijumpainya terbuka. 
“Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai 
penghisap terhadapmu.” (QS. al-Isr& [17]: 19-14) 
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“Dan berikanlah peringatan kepada manusia terhadap hari (yang pada 
waktu itu) datang azab kepada mereka, maka berkatalah orang-orang 
yang zalim, Ya Tuhan kami, beri tangguhlah kami (kembalikan kami 
ke dunia) walaupun dalam waktu yang sedikit, niscaya kami akan 
mematuhi seruan Engkau dan akan mengikuti rasul-rasul.” (Kepada 
mereka dikatakan), ‘Bukankah kamu telah bersumpah dahulu (di dunia) 
bahwa sekali-kali kamu tidak akan binasa dan kamu telah berdiam di 
tempat-tempat kediaman orang-orang yang menganiaya diri mereka 
sendiri, dan telah nyata bagimu bagaimana Kami telah berbuat terhadap 
mereka dan telah Kami berikan kepadamu beberapa perumpamaan.” 
(OS. Ibrahim [14]: 44-45) 
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“Dan (ingatlah) hari (ketika) langit pecah belah mengeluarkan kabut 
dan diturunkanlah malaikat bergelombang-gelombang. Kerajaan yang 
hak pada hari itu adalah kepunyaan Tuhan Yang Maha Pemurah. Dan 
adalah (hari itu), hari yang penuh kesukaran bagi orang-orang yang 
kafir. Dan (ingatlah) hari (ketika) orang yang zalim itu menggigit dua 
tangannya, seraya berkata, Aduhai kiranya (dulu) aku mengambil jalan 
(yang lurus) bersama Rasul. Kecelakaan besarlah bagiku, kiranya aku 
(dulu) tidak menjadikan si fulan jadi teman akrab(ku). Sesungguhnya 
ia telah menyesatkan aku dari al-Qur'an ketika al-Qur'an telah datang 
kepadaku. Dan setan itu tidak akan menolong manusia.” (OS. al- 
Furqan (25): 25-29) 
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“Dan (ingatlah) suatu hari (ketika) Allah menghimpunkan mereka 
beserta apa yang mereka sembah selain Allah, lalu Allah berkata (kepada 
yang disembah), Apakah kamu yang menyesatkan hamba-hamba-Ku itu, 
atau mereka sendirikah yang sesat dari jalan (yang benar)? Mereka 
(yang disembah itu) menjawab, “Mahasuci Engkau, tidaklah patut bagi 
kami mengambil selain Engkau (jadi) pelindung, tetapi Engkau telah 
memberi mereka dan bapak-bapak mereka kenikmatan hidup, sampai 
mereka lupa mengingat (Engkau) dan mereka adalah kaum yang binasa. 
Maka sesungguhnya mereka (yang disembah itu) telah mendustakan 
kamu tentang apa yang kamu katakan, maka kamu tidak akan dapat 
menolak (azab) dan tidak (pula) menolong (dirimu). Barangsiapa di 
antara kamu yang berbuat zalim, niscaya Kami rasakan kepadanya azab 
yang besar.” (OS. al-Furgan (25): 17-19) 


M ENAK AAN ema ni Par 
J3 E YI) Ainan h OS V9 Ca) Jik Y eH ILa 

PN KA “Jadi ey KUN © = Gual jp 
CG Di 093 ga OS oÉ GG) 


“Ini adalah hari yang mereka tidak dapat berbicara (pada hari itu) dan 
tidak diizinkan kepada mereka minta uzur sehingga mereka (dapat) 
minta uzur. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang 
yang mendustakan. Ini adalah hari keputusan, (pada hari ini) Kami 
mengumpulkan kamu dan orang-orang yang terdahulu. Jika kamu 
mempunyai tipu daya, maka lakukanlah tipu dayamu itu terhadap-Ku.” 
(QS. al-Mursalat [77]: 35-39) 
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GIH AN 
“Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allâh menyeru mereka seraya berkata, 
‘Dimanakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu katakan? Berkatalah 
orang-orang yang telah tetap hukuman atas mereka, “Ya Tuhan 
kami, mereka inilah orang-orang yang kami sesatkan itu. Kami telah 
menyesatkan mereka sebagaimana kami (sendiri) sesat. Kami menyatakan 
berlepas diri (dari mereka) kepada Engkau, mereka sekali-kali tidak 
menyembah kami.” Dikatakan (kepada mereka), “Serulah olehmu sekutu- 
sekutu kamu’, lalu mereka menyerunya, maka sekutu-sekutu itu tidak 
memperkenankan (seruan) mereka dan mereka melihat azab. (Mereka 
ketika itu berkeinginan) kiranya dahulu mereka menerima petunjuk. 
Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya berkata, 
Apakah jawabanmu kepada para rasul?” Maka gelaplah bagi mereka 
segala macam alasan pada hari itu, karena itu mereka tidak saling 
menanya.” (OS. al-Oashash [28]: 62-66) 
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“Kemudian tiadalah fitnah mereka, kecuali mengatakan, “Demi Allah, 
Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan Allâh? Lihatlah, 
bagaimana mereka telah berdusta terhadap diri mereka sendiri dan 
hilanglah daripada mereka sembahan-sembahan yang dahulu mereka 
ada-adakan.” (QS. al-Anam [6]: 23-24) 


(Ingatlah) hari (ketika) mereka semua dibangkitkan Allâh, lalu 
mereka bersumpah kepada-Nya (bahwa mereka bukan orang musyrik) 
sebagaimana mereka bersumpah kepadamu dan mereka menyangka 
bahwa sesungguhnya mereka akan memperoleh suatu (manfaat). 
Ketahuilah bahwa sesungguhnya merekalah orang-orang pendusta.” 
(QS. al-Mujadilah [58]: 18) 


Maka apakah tidak dalam keadaan yang lain? Sebagaimana yang 
dikatakan oleh Ibnu Abbas dalam jawaban mengenai itu dalam 
sebuah riwayat yang diriwayatkan oleh al-Bukhari darinya kepada 
orang yang bertanya kepadanya mengenai hal yang seperti itu? 
Demikianlah firman Allah Ta Gla, 
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“Sebagian dari mereka menghadap kepada sebagian yang lain berbantah- 
bantahan. Pengikut-pengikutmereka berkata(kepadapemimpin-pemimpin 
mereka), “Sesungguhnya kamulah yang datang kepada kami dari kanan.” 
Pemimpin-pemimpin mereka menjawab, “Sebenarnya kamulah yang 
tidak beriman. Dan sekali-kali kami tidak berkuasa terhadapmu, bahkan 
kamulah kaum yang melampaui batas. Maka pastilah putusan (azab) 
Tuhan kita menimpa atas kita; sesungguhnya kita akan merasakan (azab 
itu). Maka kami telah menyesatkan kamu, sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang sesat.’ Maka sesungguhnya mereka pada hari itu 
bersama-sama dalam azab. Sesungguhnya demikianlah Kami berbuat 
terhadap orang-orang yang berbuat jahat. Sesungguhnya mereka dahulu 
apabila dikatakan kepada mereka, Laa ilaaha illallah' (Tiada Hah 
yang berhak disembah melainkan Allah) mereka menyombongkan diri. 
dan mereka berkata, Apakah sesungguhnya kami harus meninggalkan 
sesembahan-sesembahan kami karena seorang penyair gila?” Sebenarnya 
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ia (Muhammad) telah datang membawa kebenaran dan membenarkan 
raul-rasul (sebelumnya).” (OS. ash-Shaffat [37]: 27-37) 
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“Dan mereka berkata, ‘Kapankah (terjadinya) janji ini (Hari Berbangkit) 
jika kamu adalah orang-orang yang benar? Mereka tidak menunggu 
melainkan satu teriakan saja yang akan membinasakan mereka ketika 
mereka sedang bertengkar. Lalu mereka tiada kuasa membuat suatu 
wasiat pun dan tidak (pula) dapat kembali kepada keluarganya. Dan 
ditiuplah sangkalala, maka tiba-tiba mereka keluar dengan segera 
dari kuburnya (menuju) kepada Tuhan mereka. Mereka berkata, Aduh 
celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat tidur 
kami (kubur)? Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang Maha Pemurah 
dan benarlah Rasul-rasul-(Nya). Tidak adalah teriakan itu selain sekali 
teriakan saja, maka tiba-tiba mereka semua dikumpulkan kepada Kami. 
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Maka pada hari itu seseorang tidak akan dirugikan sedikitpun dan 
kamu tidak dibalas, kecuali dengan apa yang telah kamu kerjakan.” 
(OS. Yasin [36]: 48-54) 
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“Dan pada hari terjadinya Kiamat, di hari itu mereka (manusia) 
bergolong-golongan. Adapunorang-orangyang beriman dan mengerjakan 
amal shalih, maka mereka di dalam taman (surga) bergembira. Adapun 
orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami (al-Qur'an) 
serta (mendustakan) menemui hari akhirat, maka mereka tetap berada di 
dalam siksaan (neraka).” (QS. ar-Rûm [30]: 14-16) 


“Oleh karena itu, hadapkanlah wajahmu kepada agama yang lurus 
(Islam) sebelum datang dari Allah suatu hari yang tak dapat ditolak 
(kedatangannya). Pada hari itu mereka terpisah-pisah. Barangsiapa 
yang kafir maka ia sendirilah yang menanggung (akibat) kekafirannya 
itu; dan barangsiapa yang beramal shalih maka untuk diri mereka 
sendirilah mereka menyiapkan (tempat yang menyenangkan).” (OS. ar- 
, Ram (307: 43-44) 
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“Danpada hari terjadinya Kiamat, orang-orang yang berdosa bersumpah, 
“Mereka tidak berdiam (dalam kubur) melainkan sesaat (saja).” Seperti 
demikianlah mereka selalu dipalingkan (dari kebenaran). Dan berkata 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan dan keimanan (kepada orang- 
orang yang kafir), “Sesungguhnya kamu telah berdiam (dalam kubur) 
menurut ketetapan Allah, sampai Hari Berbangkit, maka inilah Hari 


Berbangkit itu tetapi kamu selalu tidak meyakinifnya).' Maka pada hari 


itu tidak bermanfaat (lagi) bagi orang-orang yang zalim permintaan 
uzur mereka dan tidak pula mereka diberi kesempatan bertobat lagi.” 
(OS. ar-Rim [30]: 55-57) 
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“Dan (ingatlah) hari (yang di waktu itu) Allâh mengumpulkan mereka 
semuanya kemudian Allah berfirman kepada malaikat, Apakah mereka 
ini dahulu menyembah kamu?” Malaikat-malaikat itu menjawab, 
“Mahasuci Engkau. Engkaulah pelindung kami, bukan mereka, bahkan 
mereka telah menyembah jin, kebanyakan mereka beriman kepada jin itu. 
Maka pada hari ini sebagian kamu tidak berkuasa (untuk memberikan) 
kemanfaatan dan tidak pula kemudharatan kepada sebagian yang lain. 
Dan Kami katakan kepada orang-orang yang zalim, Rasakanlah 
olehmu azab neraka yang dahulunya kamu dustakan itu.” (QS. Saba 
C34]: 40-42) 
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“Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutilah suatu hari 

yang (pada hari itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya 
dan seorang anak tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikitpun. 
Sesungguhnya janji Allah adalah benar, maka janganlah sekali-kali 
kehidupan dunia memperdayakan kamu dan jangan (pula) penipu (setan) 
memperdayakan kamu dalam (menaati) Allâh.” (QS. Luqman [31]: 
33) 
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“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran 
bagi orang-orang yang takut kepada azab akhirat. Hari Kiamat itu 
adalah suatu hari yang semua manusia dikumpulkan untuk (menghadapi) 
nya dan hari itu adalah suatu hari yang disaksikan (oleh segala 
makhluk). Dan Kami tiadalah mengundurkannya, melainkan sampai 
waktu yang tertentu. Di kala datang hari itu, tidak ada seorang pun 
yang berbicara, melainkan dengan izin-Nya, maka di antara mereka ada 
yang celaka dan ada yang berbahagia. Adapun orang-orang yang celaka, 
maka (tempatnya) di dalam neraka, di dalamnya mereka mengeluarkan 
napas dan menariknya dengan (merintih). Mereka kekal di dalamnya 
selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki yang 
(lain). Sesungguhnya Tuhanmu Mahapelaksana terhadap apa yang Dia 
dikehendaki. Adapun orang-orang yang berbahagia, maka tempatnya di 
dalam surga, mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, 
kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain), sebagai karunia yang 
tiada putus-putusnya.” (OS. Had C117: 103-108) 
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“Sesungguhnya Hari Keputusan adalah suatu waktu yang ditetapkan, 
yaitu hari (yang pada waktu itu) ditiup sangkakala lalu kamu datang 
berkelompok-kelompok dan dibukalah langit, maka terdapatlah beberapa 
pintu, dan dijalankanlah gunung-gunung maka ta menjadi fatamorgana. 
Sesungguhnya neraka jahanam itu (padanya) ada tempat pengintai, 
lagi menjadi tempat kembali bagi orang-orang yang melampaui batas. 
Mereka tinggal di dalamnya berabad-abad lamanya. Mereka tidak 
merasakan kesejukan di dalamnya dan tidak (pula mendapat) minuman, 
selain air yang mendidih dan nanah, sebagai pembalasan yang setimpal. 
Sesungguhya mereka tidak takut kepada hisab dan mereka mendustakan 
ayat-ayat Kami dengan sebenar-benarnya. Dan segala sesuatu sudah 
Kami catat dalam suatu kitab. Karena itu, rasakanlah. Dan kami 
sekali-kali tidak akan menambah kepada kamu selain daripada azab. 
Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapat kemenangan, 
(yaitu) kebun-kebun , buah anggur, gadis-gadis remaja yang sebaya, dan 
gelas-gelas yang penuh (berisi minuman). Di dalamnya mereka tidak 
mendengar perkataan yang sia-sia dan tidak (pula perkataan) dusta. 
Sebagai balasan dari Tuhanmu dan pemberian yang cukup banyak, 
Tuhan yang memelihara langit dan bumi serta apa yang ada di antara 
keduanya, Yang Maha Pemurah. Mereka tidak dapat berbicara dengan 
Dia. Pada hari, ketika ruh dan para malaikat berdiri bershaf'-shaf, 
mereka tidak berkata-kata, kecuali siapa yang diberi izin kepadanya oleh 
Tuhan Yang Maha Pemurah dan dia mengucapkan kata yang benar. 
Itulah hari yang pasti terjadi, Maka barangsiapa yang menghendaki, 
niscaya dia menempuh jalan kembali kepada Tuhannya. Sesungguhnya 
Kami telah memperingatkan kepadamu (hai orang kafir) siksa yang 
dekat, pada hari manusia melihat apa yang telah diperbuat oleh kedua 
tangannya dan orang kafir berkata, Alangkah baiknya sekiranya aku 
dahulu adalah tanah.” (QS. an-Naba' [78]: 17-40) 
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Apabila matahari digulung, apabila bintang-bintang berjatuhan, 
apabila gunung-gunung dihancurkan, apabila unta-unta yang 
bunting ditinggalkan (tidak dipedulikan), dan binatang-binatang liar 
dikumpulkan, apabila lautan dipanaskan, apabila ruh-ruh dipertemukan 
(dengan tubuh), apabila bayi-bayi wanita yang dikubur hidup-hidup 
ditanya karena dosa apakah dia dibunuh, apabila catatan-catatan (amal 
perbuatan manusia) dibuka, apabila langit dilenyapkan, apabila neraka 
Jahim dinyalakan, dan apabila surga didekatkan, maka tiap-tiap jiwa 
akan mengetahui apa yang telah dikerjakannya.” (OS. at-Takwir 
C81]: 1-14) 


- 


b E SA DARI bg (HD o 
ú # ZP a piy = ASA 
L (ed Sa (Di RU il G3 LAS 
f ka = ta kah A PA 4. A Sa x ti A E EN 2 aki £ z "e < - 
LAN Lap da Le SENI Gu Dg ca 


JE far t P ae 18 73 gaie KEN 
BE kai s3 M3 33 Hala SNI an 


kanasia Akhirat 


“Apabila langit terbelah, apabila bintang-bintang jatuh berserakan, 
apabila lautan dijadikan meluap dan apabila kuburan-kuburan dibongkar, 
maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakan dan 
yang dilalaikannya. Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan 
kamu (berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu Yang Maha Pemurah., 
Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu dan 
menjadikan (susunan tubuhmu seimbang. Dalam bentuk apa saja yang 
Dia kehendaki, Dia menyusun tubuhmu. Bukan hanya durhaka saja, 
bahkan kamu mendustakan Hari Pembalasan. Padahal sesungguhnya 
bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi (pekerjaanmu), 
(malaikat-malatkat) yang mulia (di sisi Allâh) dan yang mencatat 
(pekerjaan-pekerjaanmu itu), mereka mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti benar-benar 
berada dalam surga yang penuh kenikmatan. Dan, sesungguhnya orang- 
orang yang durhaka benar-benar berada dalam neraka. Mereka masuk 
ke dalamnya pada hari pembalasan. Dan mereka sekali-kali tidak dapat 
keluar dari neraka itu. Tahukah kamu apakah hari pembalasan itu? 
Sekali lagi, tahukah apakah hari pembalasan itu? (Yaitu) hari (ketika) 
seseorang tidak berdaya sedikitpun untuk menolong orang lain. Dan 
segala urusan pada hari itu dalam kekuasaan Allah.” (OS. al-Infithar 
(827: 1-19) 
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“Apabila langit terbelah dan patuh kepada Tuhannya dan sudah semestinya 
langit itu patuh: dan apabila bumi diratakan, dan memuntahkan apa 
yang ada di dalamnya dan menjadi kosong, dan patuh kepada Tuhannya, 
dan sudah semestinya bumi itu patuh, (pada waktu itu manusia akan 
mengetahui akibat perbuatannya). Hai manusia, sesungguhnya kamu 
telah bekerja sungguh-sungguh menuju Tuhanmu, maka pasti kamu 
akan menemui-Nya. Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah 
kanannya, maka ta akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah dan 
ia akan kembali kepada kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan 
gembira. Adapun orang yang diberikan kitabnya dari belakang, maka ia 
akan berteriak, ‘Celakalah aku.” Dan ia akan masuk ke dalam api yang 
menyala-nyala (neraka). Sesungguhnya ia dahulu (di dunia) bergembira 
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di kalangan kaumnya (yang sama-sama kafir). Sesungguhnya ia yakin 
bahwa ia sekali-kali tidak akan kembali (kepada Tuhannya). (Bukan 
demikian), yang benar, sesungguhnya Tuhannya selalu melihatnya. Maka 
sesungguhnya Aku bersumpah dengan cahaya merah di waktu senja dan 
dengan malam dan apa yang diselubunginya, dan dengan bulan apabila 
Jadi purnama! Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam 
kehidupan)” (OS. al-Insyigag [84]: 1-19) 


Imam Ahmad berkata, “Abdu ar-Raz4g meriwayatkan kepada 
kami dari Abdullah bin Yahya ash-Shan'ini al-Oidhi bahwa 
Abdurrahman bin Yazid ash-Shan'ini meriwayatkan kepadanya 
bahwa ia mendengar Ibnu “Umar mengatakan bahwa Rasilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa ingin melihat 
Hari Kiamat dengan mata langsung hendaknya membaca, Apabila 
matahari digulung (OS. at-Takwir r81]: 1), “Apabila langit terbelah. 
(OS. al-Infithar [82]: 1). “Apabila langit terbelah (OS. al-Insyigag 
[84]: 1)' Aku juga berpikir bahwa beliau berkata, ‘Dan surat 
Had.” 


Demikian pula yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Abbas al- 
'Anbari, dari Abdu ar-Razâq, juga riwayat Ahmad dari Ibrahim bin 
Khalid dari Abdullah bin Buhair, dari Abdurrahman bin Yazid, 
dari penduduk Sana'a dan ia mengetahui halal dan haram dari 
Wahab bin Munabbih, dari “Umar, maka ia menyebutkannya. 


Dalam hadits lain disebutkan, “Hid dan saudara-saudaranya 
membuatku beruban.” Ayat-ayat mengenai hal ini pun sangat 
banyak terdapat dalam ayat-ayat al-Qur'an. Telah kami sebutkan 
dalam Kitab Tafsir kami kandungan dari tiap-tiap ayat dari ayat- 
ayat ini, yang menunjukkan karakteristik Hari Kiamat, juga dari 
hadits-hadits serta atsar yang menjelaskan hal tersebut. Kami 
menuangkan di sini dengan kemudahan dari Allah Ta'ala serta 
pertolongan-Nya. 
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Peristiwa Besar yang akan Terjadi 
Pada Hari Berbangkit 


Imam Ahmad berkata, “Ahmad bin ‘Abdu al-Malik meriwayatkan 
kepada kami dari Abdurrahman bin Abu ash-Shahb&', dari Nâfi 
Abu Ghalib al-Bihali, dari Anas bin Malik bahwa Rastiilullih 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Manusia dibangkitkan pada 
Hari Kiamat dan langit menurunkan air rintik-rintik atas mereka.” 


Ahmad meriwayatkan sendiri dan sanadnya tidak bermasalah. 


Dalam perkataan beliau,” Air rintik-rintik atas mereka”, mengandung 
dua makna. 


Pertama, air tesebut adalah air hujan, seperti apabila dikatakan, 
“Mereka ditimpa titik air dari hujan.” Dan, ia lebih ringan dari 


hujan. 


Kedua, hal tersebut timbul dari panas yang sangat. Hanya Allih 
Yang Mahatahu. 


Allah Ta'ala telah berfirman, 


Il aa tangan a - D a E ag E ata -£ 
DA - ABG, “ 27 esa - - PN s == 2 3 
s3 eR (Di A E Uga gan el MI a VI 
Z 


“Tidakkah orang-orang itu yakin bahwa sesungguhnya mereka akan 
dibangkitkan pada suatu hari yang besar, (yaitu) hari (ketika) manusia 
berdiri menghadap Tuhan semesta alam.” (QS. al-Muthaffifin [83]: 
4-6) 


Telah disebutkan dalam Shahih bahwa mereka berdiri di dalam 
keringat hingga pertengahan telinga mereka. Dalam hadîts lain 
disebutkan bahwa mereka berbeda-beda sesuai dengan amal 
perbuatan mereka, sebagaimana yang telah dijelaskan. Dalam 
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hadîts Syafaat disebutkan sebagai berikut, “Sesungguhnya matahari 
mendekat kepada para hamba pada Hari Kiamat. Maka di antara 
mereka ada yang berjarak satu mil dan pada saat seperti itu mereka 


berkeringat sesuai dengan amal perbuatan mereka.” 


Imam Ahmad berkata, “Qutaibah meriwayatkan kepada kami dari 
Abdu al-Aziz bin Muhammad, dari Tsaur, dari Abi al-Ghaits, 
dari Abû Hurairah bahwa Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya keringat pada Hari Kiamat mengalir di 
bumi selama tujuh puluh tahun dan sesungguhnya ia mencapai ke mulut 
orang-orang, atau hingga telinga mereka” Tsaur ragu-ragu yang 
manakah yang beliau ucapkan. 


Demikian pula yang diriwayatkan oleh Muslim dari Qutaibah dan 
dikeluarkan oleh al-Bukhari dari Abdu al-Aziz bin Abdullah, dari 
Sulaiman bin Bilal, dari Tsaur bin Zaid, dari Sâlim Abi al-Ghaits, 
dari Abu Hurairah ra. seperti itu. 


Imam Ahmad berkata, “Adh-Dhahak bin Mukhallad meriwayatkan 
kepada kami dari Abdu al-Hamid bin Ja'far, dari Ubay dari Sa'id bin 
“Umar al-Anshiri, ia mengatakan, Aku duduk bersama Abdullah 
bin Umar dan Abu Sa'id, maka salah satu dari keduanya berkata 
kepada kawannya, “Sesuatu apa yang telah engkau dengar dari 
Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang di sana disebutkan 
keringat sampai mana pada orang-orang pada Hari Kiamat? 
Lalu salah satu dari keduanya berkata, Sampai ujung telinganya.” 
Sementara yang satu lagi berkata, "Membelenggunya. Lalu Ibnu 
‘Umar menggaris. Abi “Ashim menunjukkan dengan jarinya dari 
ujung telinganya hingga ke mulutnya. Maka ia berkata, Aku 
tidak berpendapat apa-apa mengenai itu kecuali itu adalah sama.” 
Ahmad sendiri dan sanadnya bagus lagi kuat. 


Abi Bakar bin Abi ad-Dunya berkata, “Al-Hasan bin “Isa 
meriwayatkan kepada kami dari Ibnu al-Mubarak, dari 
Abdurrahman bin Yazid bin Jabir, dari Sulaim bin “Amir, dari 
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al-Migdag ibnul-Aswad, ia berkata, Aku mendengar Rastilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada Hari Kiamat matahari 
di dekatkan kepada para hamba hingga jarak satu atau dua mil? Sulaim 
berkata, Aku tidak tahu dua mil, yang dengan itu tanah diukur 
ataukah dua mil yang dengannya mata dicelaki' Beliau berkata, 
“Maka ia didekatkan kepada mereka, sehingga mereka menjadi di 
dalam keringat sesuai dengan amal perbuatan mereka. Dari mereka ada 
yang keringatnya mencapai kedua tumitnya, ada yang mencapai kedua 
lututnya, ada pula yang benar-benar terbelenggu olehnya. Maka aku 
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengisyaratkan 
dengan tangnnya ke mulut beliau ketika beliau berkata, “Benar- 


benar terbelenggu olehnya.” 


Demikian pula yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Suwaid 
bin Nashr, dari Ibnu al-Mubarak, ia mengatakan, “Hasan shahih.” 
Dikeluarkan oleh Muslim dari al-Hakam bin Misa, dari Yahya bin 
Hamzah, dari Ibnu Jabir seperti itu. 


Ibnu al-Mubarak mengatakan dari Malik bin Mighwal, dari 
“Ubaidullah ibnul-Aizar, ia mengatakan, “Sesungguhnya telapak 
kaki pada Hari Kiamat seperti anak panah di dalam tabung 
tempat anak panah. Maka orang yang bahagia adalah orang yang 
mendapatkan tempat untuk kedua telapak kakinya. Sesungguhnya 
matahari didekatkan dengan kepala mereka hingga di antara ia dan 
kepala mereka —ia berkata- satu mil, atau dua mil dan panasnya 


bertambah sembilan puluh sembilan kali lipat.” 


Al-Walid bin Muslim mengatakan dari Abi Bakar bin Sa'id dari 
Mughits bin Sumy, ia mengatakan, “Matahari berada di atas kepala 
mereka beberapa lengan. Lalu pintu-pintu jahanam dibuka, maka 
berembuslah anginnya kepada mereka, serta angin panasnya 
dan embusannya keluar kepada mereka sehingga mengalirlah 
sungai dari keringat mereka, yang lebih busuk daripada bangkai. 
Sementara orang-orang yang berpuasa, mereka berada di taman- 


taman mereka di bawah naungan “Arasy.” 


Rahasia Akhirat 


Al-Hifizh Abd Bakar al-Bazzir berkata, “Muhammad bin Manshir 
ath-Thabari meriwayatkan kepada kami dari Abdu al-Wahab bin 
Atha', dari al-Fadhal bin “Isa ar-Rugasyi, dari Muhammad ibnul- 
Munkadir dari Jabir bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya keringat pastilah mendatangi seseorang di 
tempat berdiri, hingga ia berkata, Wahai Tuhan, Engkau mengirimku 
ke neraka adalah lebih ringan bagiku daripada apa yang sedang aku 
dapati.” Sementara ia tahu apa yang ada di dalamnya yaitu azab yang 
sangat pedih.” Sanadnya lemah. 


Naungan Allah pada Hari Kiamat 


Telah disebutkan dalam Shahih dari hadits yang diriwayatkan 
dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tujuh orang yang Allah menaungi mereka dalam naungan- 
Nya pada hari yang tidak ada naungan selain dari naungan-Nya.” 
Dalam sebuah riwayat disebutkan, “Naungan Arasy-Nya. Imam 
yang adil, seorang pemuda yang tumbuh dalam ibadah kepada Allah, 
seorang laki-laki yang hatinya tertaut dengan masjid apabila ia keluar 
darinya hingga ia kembali ke sana, seorang laki-laki yang dipanggil 
oleh seorang wanita yang memiliki kedudukan dan kecantikan tapi 
ia berkata, “Sesungguhnya aku takut kepada Allah.” Dua orang yang 
saling mencintai kerena Allah berkumpul di atas itu dan berpisah di atas 
itu. Seorang laki-laki yang bersedekah dan menyembunyikannya hingga 
tangan kirinya tidak mengetahui apa yang dunfakkan oleh tangan 
kanannya.” 


Imam Ahmad berkata, “Hasan dan Yahya bin Ishaq meriwayatkan 
hepada kami dari Ibnu Luhar'ah, dari Khalid bin Abi “Imran, dari 
al-Qâsim dari “Aisyah dari Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda, “Apakah kalian tahu siapakah orang-orang yang 
bersegera menuju naungan Allah pada Hari Kiamat? Mereka berkata, 
Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau berkata, “Yaitu 
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orang-orang yang apabila diberi kebaikan maka ia menerimanya, dan 
apabila diminta maka ia memberikannya dan ia menghukumi manusia 
sebagaimana hukum mereka pada diri mereka sendiri.” Ahmad sendiri, 
dalam sanadnya terdapat Ibnu Luhai'ah dan ia diragukan serta 
Syaikhnya tidak terkenal. 


Semua ini menunjukkan manusia berdiri di tempat yang sempit, 
terjepit lagi penuh kesulitan kecuali bagi orang yang diberi 
kemudahan oleh Allah. Maka kita memohon supaya Allah memberi 
kemudahan bagi kita pada saat itu dan supaya Allah meluaskan 
tempat itu bagi kita. Allah Ta'ala berfirman, 


A 
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“Dan Kami kumpulkan seluruh manusia, dan tidak Kami tinggalkan 
seorang pun dari mereka.” (OS. al-Kahfi [18]: 47) 


Imam Ahmad berkata, “Yazid meriwayatkan kepada kami dari al- 
Ashbagh dan ia adalah Ibnu Zaid, dari Tsaur bin Yazid, dari Khalid 
bin Ma'dan dari Rabi'ah dan ia adalah Ibnu 'Amri al-Jarasyi asy- 
Syâmî, ia mengatakan, Aku bertanya kepada “Aisyah, Apa yang 
dikatakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau 
bangun di tengah malam dan dengan apa beliau membukanya?” 
“Aisyah berkata, “Beliau bertakbir sepuluh kali, bertahmid sepuluh 
kali, dan bertahlil sepuluh kali, kemudian berkata, “Ya Allah, 
ampunilah aku, berilah aku petunjuk, dan berilah rezeki (sepuluh 
kali)? Kemudian berkata, “Ya Allâh, aku berlindung kepada-Mu dari 
kesempitan Hari Kiamat.” Demikianlah yang diriwayatkan oleh an- 
Nasai dalam kitab F7 al-Yaum wa al-Lailah dari Abi Dawud al- 
Harani, dari Yazid bin Harun dengan sanad seperti itu dan di sana 
disebutkan, “Dari sempitnya tempat berdiri pada Hari Kiamat.” 


Rahasia Akhirat 


Aba Bakar bin Abi ad-Dunya berkata, “Muhammad bin Oudimah 
meriwayatkan kepada kami dari Ya'qub bin Salamah al-Ahmar, 
ia mendengar Ibnu as-Simik mengatakan, Aku mendengar Abu 
Wa'idh az-Zahid berkata, “Orang-orang keluar dari kubur mereka 
dan berharap dalam kegelapan selama seribu tahun. Sementara 
bumi pada hari itu semuanya adalah air. Sesungguhnya orang yang 
bahagia adalah yang mendapatkan tempat berpijak bagi kedua 
telapak kakinya.” 


Ia mengatakan, “Harian bin Sufyan meriwayatkan kepada kami 
dari Ibnu Nutail, dari an-Nadhar bin Arabi, ia mengatakan, 
“Diriwayatkan kepadaku bahwa manusia ketika mereka keluar dari 
kubur mereka, syiar mereka adalah, “Tidak ada Tuhan melainkan 
Allah.” Sementara kalimat pertama yang diucapkan oleh orang 
yang baik dan yang jahat dari mereka adalah, “Wahai Tuhan kami, 
kasihanilah kami.” 


Hamzah ibnul-Abbis meriwayatkan kepada kami dari Abdullah 
bin “Utsman, dari Ibnu al-Mubarak, dari Sufyan, dari Sulaiman, 
dari Abi Shalih, ia mengatakan, “Sampai kepadaku bahwa manusia 
dikumpulkan begini. Ia menundukkan kepalanya dan meletakkan 


tangan kanannya di atas pergelangan tangan kirinya.” 


“Usmah ibnul-Fadhal meriwayatkan dari Yahya bin Yahya, dari al- 
Mu'tamir bin Sulaiman dari ayahnya, ia berkata, “Aku mendengar 
Yasir asy-Syami berkata, “Orang-orang keluar dari kubur mereka 
semuanya dalam keadaan bingung, maka seseorang menyerukan 
kepada mereka, Haihamba-hamba-Ku, tiada kekhawatiran terhadapmu 
pada hari ini dan tidak pula kamu bersedih hati? (OS. az-Zukhruf 
"497: 68). Maka semua makhluk senang dan menginginkan itu, 
maka diteruskan dengan, ‘Yaitu orang-orang yang beriman kepada 
ayat-ayat Kami dan mereka dahulu adalah orang-orang yang berserah 
diri: (QS. az-Zukhruf (437: 69). Maka dengan itu putus asalah 
makhluk selain orang Islam.” 
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Diriwayatkan dari hadits Abdurrahman bin Zaid bin Aslam 
dari ayahnya dari Ibnu “Umar, ia mengatakan bahwa Rasulullêh 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah ada keburukan 
bagi ahli "Ld ilah illa Allâh’ dalam kubur mereka dan tidak pula pada 
Hari Kebangkitan mereka. Seolah-olah aku dan ahli Lê ilâh illa Allah 
mengibaskan debu dari kepala mereka dan berkata, “Segala puji milik 
Allah yang menghilangkan kesedihan dari kami.” 


Saya berpendapat bahwa ia mempunyai saksi dari Al-Our'an yang 
agung. Allah Ta'ala berfirman, 


303 £ PA ang 


pa : = AL 
AG KI la A D os 


xa 


=. MI Ta, #, ey. F z 
(En ad US UI bule lie AEA 
ak KI NG Ta 3 2, 


“Orang-orang yang telah ada untuk mereka ketetapan yang baik dari 
Kami, mereka itu dijauhkan dari neraka. Mereka tidak mendengar 
sedikitpun suara api neraka dan mereka kekal dalam menikmati apa yang 
diingini oleh mereka. Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan yang 
besar (pada Hari Kiamat) dan mereka disambut oleh para malaikat. 
(Malaikat berkata), Inilah harimu yang telah dijanjikan kepadamu." 
X (Yaitu) pada hari Kami menggulung langit sebagaimana menggulung 


Rahasia Akhirat 


lembaran-lembaran kertas. Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan 


pertama begitulah Kami akan mengulanginya. Itulah janji yang pasti 


Kami tepati, sesungguhnya Kamilah yang akan melaksanakannya.” (QS. 
al-Anbiya” (217: 101-104) 


Abd Bakar bin Abu ad-Dunya berkata, “Abi Hafsh ash-Shifar 
meriwayatkan kepada kami dari Ja'far bin Sulaiman, dari Ibrahim 
bin “Isa asy-Syukri bahwa ketika seorang mukmin dibangkitkan 
dari kuburnya ia disambut oleh dua malaikat, yang salah satu dari 
keduanya membawa baki yang terdapat air dingin dan kasturi. 
Sementara yang lain membawa gelas dari gelas-gelas surga 
yang di dalamnya terdapat minuman. Maka tatkala ia keluar dari 
kuburnya, malaikat mencampurkan air dingin dengan kasturi dan 
memercikkannya kepadanya. Sementara yang lain menuangkan 
minuman baginya dan memberikannya kepadanya lalu ia pun 
meminumnya. Maka ia tidak haus lagi setelah itu selama-lamanya 
hingga ia masuk surga. Sementara orang-orang durhaka —kita 
berlindung kepada Allah— maka Allah berfirman, 
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‘Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran (Tuhan) Yang Maha 
Pemurah (al-Qur`an), Kami adakan baginya setan (yang menyesatkan). 
Maka setan itulah yang menjadi teman yang selalu menyertainya. 
Sesungguhnya setan-setan itu benar-benar menghalangi mereka dari 
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jalan yang benar dan mereka menyangka bahwa mereka mendapat 
petunjuk. Sehingga apabila orang-orang yang berpaling itu datang 
kepada Kami (di Hari Kiamat), ia berkata, Aduhai, semoga (jarak) 
antara aku dan kamu seperti jarak antara timur dan barai, maka setan 
itu adalah sejahat-jahat teman (yang menyertai manusia). (Harapanmu 
itu) sekali-kali tidak akan memberi manfaat kepadamu di hari itu karena 
kamu telah menganiaya (dirimu sendiri). Sesungguhnya kamu pantas 
bersama-sama dalam azab itu.” (QS. az-Zukhruf [48]: 36-39) 


Telah kami sampaikan di dalam Tafsir bahwa orang kafir ketika 
bangun dari kuburnya, setan menggandeng tangannya dan 
mengikutinya serta tidak meninggalkannya hingga keduanya 
dilempar ke dalam neraka. Allâh Ta la berfirman, 


Can | Kagan ak a yadi NGA 


“Dan datanglah tiap-tiap diri, bersama dengan ia seorang malaikat 
penggiring dan seorang malaikat penyaksi” (QS. Qaf [50]: 21) 


Yaitu, malaikat yang menggiring ke Mahsyar dan yang lainnya 
bersaksi atasnya. Hal ini umum, bagi orang-orang yang baik dan 
bagi orang-orang jahat. Semuanya menurut keadaan masing- 
masing, 


NA 


“Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini, 
maka Kami singkapkan darimu tutup (yang menutupi) matamu, maka 
penglihatanmu pada hari itu sangat tajam.” (OS. QAf [50]: 22) 


Rahasia Akhirat 


Yaitu, sangat kuat. Allah berfirman, 
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“Lemparkanlah olehmu berdua ke dalam neraka semua orang yang 
sangat ingkar dan keras kepala, yang sangat enggan melakukan 
kebajikan, melanggar batas lagi ragu-ragu, yang menyembah sembahan 
yang lain beserta Allâh maka lemparkanlah ia ke dalam siksaan yang 
sangat.” (Setan) yang menyertai ia berkata (pula), “Ya Rabb kami, aku 
tidak menyesatkannya tetapi ialah yang berada dalam kesesatan yang 
jauh.” Allah berfirman, “Janganlah engkau bertengkar di hadapan- 
Ku, padahal sesungguhnya Aku dahulu telah memberikan ancaman 
kepadamu. Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah dan Aku sekali-kali 
tidak menganiaya hamba-hamba-Ku.' (Dan ingatlah akan) hari (yang 
pada hari itu) Kami bertanya kepada jahanam, Apakah kamu sudah 
penuh’ Dia menjawab, ‘Masih adakah tambahan?” (OS. Qaf [50]: 
24-30) 
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Imam Ahmad berkata, “Yahya bin Sa'id al-Gaththan meriwayatkan 
kepada kami dari al-Ajlan, dari Amri bin Syu'aib, dari ayahnya, 
dari kakeknya, dari Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Orang-orang sombong dikumpulkan seperti semut kecil 
dalam rupa manusia. Setiap benda-benda kecil menjadi lebih tinggi dari 
mereka, hingga mereka masuk ke dalam penjara di dalam jahanam yang 
disebut Bilis, maka api lebih tinggi dari mereka. Lalu mereka diberi 
minum dari tanah liat dan lumpur saripati dari penduduk neraka.” 


Diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dan an-Nasâî, semuanya dari 
Suwaid bin Nashr, dari Abdullah ibnul-Mubarak, dari Muhammad 
bin 'Ajlan seperti itu. Dan Imam at-Tirmidzi mengatakan bahwa 
status hadits tersebut adalah hasan. 


Al-Hafizh Abd Bakar al-Bazzar berkata, “Muhammad bin Utsman 
al-Ugaili meriwayatkan kepada kami, dari Muhammad bin 
Rasyid, dari Muhammad bin ‘Amrû, dari Abi Salamah, dari Abi 
Hurairah bahwa Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
‘Orang-orang sombong dikumpulkan dalam rupa semut kecil pada Hari 
Kiamat.” Kemudian ia mengatakan, “Muhammad bin “Utsmin 
sendiri meriwayatkan sendiri dari Syaikhnya.” 


Abi Bakar bin Abi ad-Dunya mengatakan dalam Kitab Ahwal al- 
Oiyamah, “Abdullah bin Amri al-Jasyami meriwayatkan kepada 
kami, dari Yahya bin Sa'id, dari Hisyam, dari Oatidah, dari al- 
Hasan, dari Imran ibnul-Hashin bahwa Rasilullih Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ketika itu ada dalam suatu perjalanannya. Lalu 
beliau mendekat di antara para sahabatnya, maka beliau berteriak 
dengan kedua ayat ini, 
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"Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu. Sesungguhnya 
kegoncangan Hari Kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar 
(dahsyat). (Ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat kegoncangan 
itu, lalailah semua wanita yang menyusui anaknya dari anak yang 
disusuinya dan gugurlah segala kandungan wanita yang hamil. Kamu 
lihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal mereka sebenarnya tidak 
mabuk, tetapi azab Allâh itu sangat keras. (OS. al-Hajj (22): 1-2) 


Ketika para sahabat mendengar itu, mereka pun memacu 
tunggangan mereka dan mereka mengetahui ada sesuatu yang 
hendak beliau katakan. Maka tatkala mereka beristirahat di sekitar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Apakah 
kalian tahu hari apakah itu? Yaitu hari dimana Adam dipanggil. 
Tuhannya memanggilnya dan berkata, “Utuslah ke neraka!” Adam pun 
berkata, “Lalu apakah utusan neraka?” Allah berkata, “Dari setiap seribu, 
sembilan ratus sembilan puluh sembilan ke neraka dan satu ke surga.” 


Para sahabat bersedih hati dan putus asa hingga tidak terlihat 
satu tawa pun dari mereka. Ketika Rasiilullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melihat hal tersebut, beliau bersabda, “Ketahuilah dan 
bergembiralah kalian! Demi Zat yang jiwa Muhammad berada dalam 
genggaman-Nya. Sesungguhnya jumlah kalian (yang masuk neraka 
dibandingkan) dua ciptaan lain tidak ada apa-apanya sama sekali, 
masih lebih banyak Ya jaj dan Ma jtj serta orang yang telah mati dari 
bani Adam dan bani Iblis.” Maka hilanglah kesedihan mereka. Kemudian 
beliau berkata, Ketahuilah dan bergembiralah! Demi Zat yang jiwa 
Muhammad berada dalam genggaman -Nya. Tidaklah jumlah kalian 
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ini di antara seluruh manusia kecuali seperti tahi lalat di pinggang unta, 
atau seperti warna belang pada lengan binatang tunggangan.” 


Telah diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasâî yang semuanya 
dari Muhammad bin Bisyar Bandar, dari Yahya bin Sa'id al-Qathan. 
At-Tirmidzi berkata, “Hasan shahih.” 


Oleh karena itu, ketika manusia bangkit dari kubur, mereka 
mendapati bumi tidak seperti bumi ketika mereka meninggalkannya. 
Gunung-gunungnya telah hancur, bukit-bukitnya telah hilang, 
dan suasananya telah berubah. Sungai-sungainya telah berhenti, 
lenyaplah pohon-pohonnya, dan lautannya telah dipanaskan. Telah 
sama hamparan dan tempat-tempat tingginya. Kota-kota dan desa- 
desanya telah hancur. 


Bumi telah bergoncang dengan goncangannya dan bumi 
mengeluarkan bebannya. Maka manusia berkata, “Ada apa 
dengannya?” Demikianlah, langit-langit pun telah diganti, 
bintang-bintangnya berjatuhan dan berserakan. Dua tepi langit 
telah terbelah dan penjuru-penjurunya telah sobek. Sedangkan 
malaikat-malaikat telah berdiri di segala penjurunya. Matahari dan 
bulannya terjadi gerhana dan saling bertemu di tempat yang sama 
yang kemudian keduanya tergulung dan terlempar, sebagaimana 
yang disebutkan di dalam hadits yang akan kami sampaikan dalam 
pembahasan neraka-neraka yang seolah-olah keduanya adalah 
luapan yang membuat tercengang. 


Aba Bakar bin 'Ayyasy mengatakan bahwa Ibnu Abbas berkata, 
“Manusia keluar dan menyaksikan bumi yang bukan bumi yang 
telah mereka tinggali. Juga keluar kepada manusia yang bukan 
manusia yang telah mereka kenali” Kemudian Ibnu Abbas 
membuat perumpamaan dengan perkataan seorang penyair, 
“Orang-orang bukanlah orang-orang yang kalian telah mengenali 
mereka. Pun rumah bukanlah rumah yang dahulu engkau sangat 
mengenalnya.” 


Rahasia Akhirat 


Allah Ta'ala telah berfirman, 
ås 
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“(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan 
(demikian pula) langit. Mereka semuanya (di padang Mahsyar) berkumpul 
menghadap ke hadirat Allah Yang Maha Esa lagi Mahaperkasa.” (QS. 
Ibrahim (147: 48) 


Nam” 


Apabila langit telah terbelah dan menjadi merah mawar seperti 
(kilapan) minyak, maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan?” (QS. ar-Rahman [55]: 37-38) 
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“Maka pada hari itu terjadilah Kiamat dan terbelahlah langit, karena 
pada hari itu langit menjadi lemah. Malaikat-malaikat berada dipenjuru- 
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penjuru langit. Pada hari itu delapan orang malaikat menjunjung Arasy 
Tuhanmu di atas (kepala) mereka. Pada hari itu kamu dihadapkan 
(kepada Tuhanmu), tiada sesuatu pun dari keadaanmu yang tersembunyi 
(bagi Allah)” (OS. al-Haggah (697: 15-18) 


È BAA a IS) 


“Apabila matahari digulung” (OS. at-Takwir [81]: 1) 


“Apabila langit terbelah.” (OS. al-Infithar (827: 1) 


Telah disebutkan dalam Shahihain dari hadits Abi Hazim, dari 
Sahal bin Sa'id, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa 
beliau bersabda, “Manusia dikumpulkan pada Hari Kiamat di atas 
bumi berwarna putih seperti roti yang bersih. Di sana tidak ada tanda 
bagi seseorang.” 


Muhammad bin Qais dan Sa'id bin Jubair berkata, “Bumi diganti 
dengan roti putih. Orang mukmin memakannya dari bawah kedua 
telapak kakinya.” 


Al-A'masy meriwayatkan dari Wa aa dari Ibnu Mas'iid, 
ia mengatakan, “Bumi semuanya pada Hari Kiamat adalah api, 
sementara surga dari belakangnya terlihat gadis-gadis dan gelas- 
gelasnya. Manusia terbelenggu oleh keringat yang mencapai tubuh 
mereka dan mereka belum dihisab.” 


Demikianlah yang diriwayatkan oleh al-A'masy, dari al-Minhil, 
dari Qais bin Sakan, dari Ibnu Mas'ud, ia mengatakan, “Bumi 
diganti dengan bumi yang lain (OS. Ibrahim [14]: 48). Bumi seperti 


S lempengan perak putih yang darah belum pernah tertumpah di 
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sana serta belum pernah satu kesalahan pun dilakukan di sana. 
Penglihatan menjadi jeli dan seseorang yang memanggil pun 
terdengar oleh mereka. Mereka tidak beralas kaki dan tidak 
berpakaian sebagaimana mereka diciptakan pertama kali. Aku 
mengira ia mengatakan, “Mereka berdiri hingga terbelenggu oleh 


keringat.” 


Imam Ahmad berkata, “Affan meriwayatkan kepada kami dari 
al-Qâsim ibnul-Fadhal, dari al-Hasan “Aisyah berkata, “Wahai 
Rasilullah, “bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian pula) 
langit (OS. Ibrahim (147: 48). Lalu dimanakah manusia?” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya ini adalah sesuatu yang aku belum pernah 
ditanya tentang itu oleh seseorang dari umatku sebelumnya. Manusia di 
atas Shirath.” Ahmad sendiri. 


Abi Bakar bin Abd ad-Dunya meriwayatkan dari Ali al-Ja'ad, 
dari al-Qâsim ibnul-Fadhal, ia mengatakan, “Aku mendengar al- 


Hasan berkata, “Aisyah berkata, ..... , dan menyebutkan kelanjutan 
hadits. 


Qatadah meriwayatkan dari Hisân bin Bilal al-Muzni, dari “Aisyah 


seperti itu. 


Ibnu Abi ad-Dunya berkata, “Abdullah bin Jarir al-Utuli 
meriwayatkan kepada kami dari Muhammad ibnush-Shayarfi, dari 
al-Fadhal bin Ma'ruf, dari Bisyar bin Harb, dari Abi Sa'id, dari 
“Aisyah, ja mengatakan, ‘Ketika Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam meletakkan kepalanya di pangkuanku, aku menangis. Lalu 
beliau mengangkat kepalanya dan berkata, “Apa yang membuatmu 
menangis?” Aku berkata, Demi ayahku dan ibuku, aku teringat 
firman Allah Ta'ala, 


dan 
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(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan 
(demikian pula) langit. Mereka semuanya (di padang Mahsyar) berkumpul 
menghadap ke hadirat Allah Yang Maha Esa lagi Mahaperkasa.” (OS. 
Ibrahim [14]: 48) 


Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Manusia pada 
waktu itu di atas jembatan jahanam dan malaikat berdiri dan berkata, 
“Tuhan, selamatkanlah, selamatkanlah,” dan di antaranya ada laki- 
laki dan wanita yang terpeleset.” Hadits ini gharib dari arah ini dan 


Ahmad tidak mengeluarkannya. Juga seseorang dari Imâm enam. 


Imam Ahmad berkata, “Muhammad bin Abd Adi meriwayatkan 
kepada kami dari Dawud dari asy-Sya'bi dari Masrig dari “Aisyah 
bahwa ia mengatakan, Aku adalah orang pertama yang bertanya 
mengenai ayat ini, 
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(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan 
(demikian pula) langit. Mereka semuanya (di padang Mahsyar) berkumpul 
menghadap ke hadirat Allah Yang Maha Esa lagi Mahaperkasa.” (OS. 
Ibrahim [14]: 48) Xx 


Aku berkata, Dimanakah manusia pada hari itu wahai Rasilullah?" 
Beliau berkata, “Di atas Shirath”” Dikeluarkan oleh Muslim ibnul- 
Hajjaj dalam Shahih-nya dan at-Tirmidzi serta Ibnu Majah dari 
hadits Dawud bin Abi Hindun. At-Tirmidzi berkata, “Hasan 
shahih dan Ahmad meriwayatkan juga dari Affan, dari Wuhaib, 
dari Dawud, dari asy-Sya'bi, dari “Aisyah dan ia tidak menyebutkan 
Masrig.” 
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Ahmad juga meriwayatkan dari hadits Habib bin Abd ‘Amrah, 
dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, dari “Aisyah bahwa ia bertanya 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenai ayat 
ini, “Dimanakah manusia pada hari itu wahai Rasiilullih?” Beliau 


berkata, “Mereka di atas jembatan jahanam.” 


Muslim meriwayatkan dari hadits Abi Salam dari Abi Asma ar- 
Rajabi dari Tsauban bahwa seorang pendeta dari Yahudi bertanya 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenai ayat ini, 
“Dimana manusia pada hari bumi diganti dengan bumi yang lain 
dan demikian pula dengan langit?” Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menjawab, “Di dalam kegelapan di bawah jembatan.” 


Ibnu Jarir berkata, “Ibnu Auf meriwayatkan kepada kami dari 
al-Mughirah, dari Ibnu Ab Maryam, dari Sa'id bin Tsaubin al- 
Kila'i, dari Abd Ayûb al-Anshari, ia mengatakan, ‘Seorang pendeta 
dari Yahudi mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan berkata, 'Apa pendapatmu mengenai perkataan Allâh dalam 
kitab-Nya, (Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi 
yang lain dan (demikian pula) langit. Mereka semuanya (di padang 
Mahsyar) berkumpul menghadap ke hadirat Allah Yang Maha Esa 
lagi Mahaperkasa (OS. Ibrahim (147: 48). Lalu dimanakah para 
makhluk pada waktu itu?” Beliau berkata, 'Tamu-tamu Allâh, mereka 
tidak akan membuat apa yang Dia miliki melemah.” 


Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari hadits 
Aba Bakar bin Abi Maryam dan bisa jadi pergantian ini adalah 
sesudah dikumpulkannya manusia di mahsyar, serta bisa jadi 
pergantian kedua kepada bentuk yang lain setelah pergantian yang 
pertama. Hanya Allah Yang Mahatahu. 


Ibnu Aba ad-Dunya berkata, “Yisuf bin Musa meriwayatkan 
kepada kami dari Wak?, dari Syu' bah, dari al-Mughirah bin Malik, 
dari seorang laki-laki dari Bani Mujasyi yang disebut ‘Abdu al- 
Karim atau dijuluki dengan Abi Abdu al-Karim, ia mengatakan, 
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Aku singgah di rumah seorang laki-laki di Khurasan, maka ia 
berkata, ‘Ia meriwayatkan kepadaku bahwa ia mendengar Ali bin 
Abi Thalib berkata, (Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan 
bumi yang lain dan (demikian pula) langit. Mereka semuanya (di padang 
Mahsyar) berkumpul menghadap ke hadirat Allah Yang Maha Esa lagi 
Mahaperkasa (OS. Ibrahim [14]: 48)” Ia berkata, Ali mengatakan 
kepada kami bahwa bumi diganti menjadi perak dan langit-langit 
menjadi emas.” Demikianlah yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbâs 
dan Anas bin Malik juga Mujahid bin Jubair dan yang lainnya. 


Lamanya Waktu saat Kiamat Terjadi 


Allah Ta'ala berfirman, 


z 
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“Dan mereka meminta kepadamu agar azab disegerakan, padahal Allah 
sekali-kali tidak akan menyalahi janji-Nya. Sesungguhnya sehari di 
sisi Tuhanmu adalah seperti seribu tahun dari tahun-tahun yang kamu 
hitung.” (OS. al-Hajj (227: 47) 


Sebagian ahli tafsir mengatakan, “Itu adalah Hari Kiamat.” 


Allah Ta Gla berfirman, 
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“Seorang peminta telah meminta kedatangan azab yang bakal terjadi 
untuk orang-orang kafir, yang tidak seorang pun dapat menolaknya, 
(yang datang) dari Allah, yang mempunyai tempat-tempat naik. 
Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan dalam 
sehari yang kadarnya lima puluh ribu tahun. Maka bersabarlah kamu 
dengan sabar yang baik. Sesungguhnya mereka memandang siksaan itu 
jauh (mustahil). Sedangkan Kami memandangnya dekat (pasti terjadi).” 
(QS. al-Ma'arij [70]: 1-7) 


Telah kami bahas dalam Tafsir mengenai perbedaan pendapat 
orang-orang terduhulu dan orang-orang setelah mereka mengenai 
makna dari ayat ini. Laits bin Abi Sulaim dan lainnya meriwayatkan 
dari Mujahid dari Ibnu Abbas mengenai firman Allah Ta'ala, 


In TE 
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“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, Kemudian (urusan) itu naik 
kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu.” (QS. as-Sajdah [32]: 5) 


Ibnu 'Abbas berkata, “Maksudnya adalah turunnya perkara dari 
langit ke bumi, pun dari bumi ke langit. Karena di antara langit 
dan bumi berjarak perjalanan lima ratus tahun.” Diriwayatkan 
oleh Ibnu Abi Hatim. Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Mujahid, 
dan al-Farâ` berpendapat seperti itu. 


Abi Abdullah al-Halimi mengatakan mengenai apa yang telah 
diriwayatkan oleh al-Hafizh Abi Bakar al-Baihaqi dalam Kitab 
al-Ba'tsu wa an-Nusyiir, “Al-Halimi berkata, “Malaikat menempuh 
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jarak ini dalam sebagian hari. Kalau pun jarak itu mungkin 
ditempuh tetapi tidak ada seorang pun yang mampu menempuh 
perjalanan kecuali dengan waktu tempuh lima puluh tahun. Ia 


mengatakan bahwa ini bukanlah ukuran perkiraan Hari Kiamat. 


Bahkan, al-Halimi menguatkan ini dengan firman Allah Ta'ala, 
‘(Yang datang) dari Allâh, yang mempunyai tempat-tempat naik (OS. al- 
Ma'arij [70]: 8). Yaitu ketinggian dan kebesarannya. Sebagaimana 
yang tersebut dalam firman Allah Ta Gla, 


2. PE 4 T Ea Men a Pa E 
wa IP epah ya PJ AR EA 33 ena kadi 


'(Dialah) yang Maha Tinggi derajat-Nya, yang mempunyai Arsy, 
yang mengutus Jibril dengan (membawa) perintah-Nya kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya, supaya dia 
memperingatkan (manusia) tentang hari pertemuan (hari kiamat): (OS. 
al-Mu min [40]: 15) 


Kemudian ia menafsirkan hal tersebut dengan firman-Nya, 
‘Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan 
dalam sehari', yaitu jaraknya, 
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‘Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan dalam 


sehari yang kadarnya limapuluh ribu tahun” (OS. al-Ma'arij (707: 
1) 
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Maksudnya adalah jauh dan luasnya adalah selama waktu itu. 
Maka yang dimaksudkan dari jarak tempuh ini adalah luasnya 
tempat dan ini adalah salah satu pendapat.” 


Pendapat lain mengatakan bahwa maksud dari itu adalah waktu 
dunia. Abi Muhammad ‘Abdurrahmân bin Abu Hatim mengatakan 
dalam tafsirnya, “Abi Zur'ah meriwayatkan kepada kami dari 
Ibrahim bin Misa dari Ibnu Abd Za'idah dari Ibnu Juraij dari 
Mujahid mengenai firman Allah Ta'ala, “Yang kadarnya lima puluh 
ribu tahun (OS. al-Ma'rij [70]: 4). Ia mengatakan, “Usia dunia 
adalah lima puluh ribu tahun dan umurnya itu Allah menyebutnya 
satu hari. Maka Dia mengatakan, “Malaikat-malaikat dan Jibril naik 
(menghadap) kepada Tuhan dalam sehari (OS. al-Ma'arij [70]: 4.” 
Ia mengatakan, Satu hari adalah dunia.” 


Abdu ar-Razig meriwayatkan kepada kami dari Ma'mir, dari 
Ibnu Abd Najih, dari Mujahid, juga dari al-Hakam bin Abban, dari 
Ikrimah mengenai ayat, 


'Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan dalam 
sehari yang kadarnya limapuluh ribu tahun! (OS. al-Ma'arij (707: 
4) 


Ia mengatakan, “Dunia yang pertama hingga akhirnya adalah sejauh 
lima puluh ribu tahun. Tidak ada seorang pun yang mengetahui 
berapa yang telah dilewati dan berapa yang masih tersisa melainkan 
hanya Allah Yang Mahamulia dan Mahaagung.” 
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Disebutkan oleh al-Baihaqi dari jalan Muhammad bin Tsaur 
dari Ma'mar dan pendapat ini sangat langka dan tidak didapati 
dalam kebanyakan buku-buku yang terkenal. Hanya Allah Yang 
Mahatahu. 


Pendapat lain mengatakan bahwa yang dimaksud adalah jarak 
antara dunia dan Hari Kiamat. Diriwayatkan dari Ibnu Abi Hatim, 
dari Muhammad bin Ka'ab al-Ouradhi, dan ini juga gharib. 


Pendapat berikutnya menyatakan bahwa maksud dari itu adalah 
Hari Kiamat. Ibnu Abi Hatim berkata, “Ahmad bin Sinan al- 
Wasithi meriwayatkan kepada kami dari ‘Abdurrahmân bin Mahdi, 
dari Isra'1l, dari Simak dari ‘Ikrimah, dari Ibnu Abbas, “Dalam 
sehari yang kadarnya lima puluh ribu tahun (OS. al-Ma'ariy (707: 4). 
Ia mengatakan, “Hari Kiamat, sanadnya shahih.” 


Diriwayatkan oleh ats-Tsauri dari Simak, dari ‘Ikrimah dari 
pendapatnya dan adh-Dhahik pun berpendapat seperti itu, serta 
al-Hasan dan Ibnu Zaid. Ibnu Abi ad-Dunya berkata, “Muhammad 
bin Idris meriwayatkan kepada kami dari al-Hasan bin Râfi’, dari 
Dhamrah, dari Syaudzab, dari Zaid ar-Rusydi, ia mengatakan, 
“Manusia berdiri pada Hari Kiamat selama empat puluh ribu tahun. 
Kemudian diputuskan perkara di antara mereka selama sepuluh 


ribu tahun.” 


Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu Abbas bahwa Hari 
Kiamat bagi orang-orang kafir lamanya adalah lima puluh ribu 
tahun. Al-Kalbi berkata dalam tafsirnya dan ia meriwayatkan dari 
Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Seandainya yang 
menangani perhitungan para hamba bukan Allah, niscaya tidak 


akan selesai selama lima puluh ribu tahun.” 


Al-Baihaqi berkata, “Dari yang telah disebutkan oleh Himid bin 
Zaid dari Ayib bahwa al-Hasan berkata, “Bagaimana menurutmu 


: tentang haridimanaorang-orang berdiri di atas telapak kaki mereka 
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selama lima puluh ribu tahun, tidak makan sesuap pun, dan tidak 
minum seteguk pun? Hingga leher-leher mereka terputus karena 
haus dan leher mereka terbakar karena lapar. Kemudian mereka 
dibawa ke neraka dan diberi minum dengan air dari sumber yang 
sangat panas yang telah memuncak panasnya dan telah teramat 
sangatlah mendidihnya.” Hal ini telah diterangkan dalam hadits- 
hadits yang banyak. Hanya Allah Yang Mahatahu. 


Perbandingan Waktu saat Terjadinya Kiamat 


Imam Ahmad berkata, “Al-Hasan bin Misa meriwayatkan kepada 
kami dari Ibnu Luhai'ah, dari Daraj, dari Abd al-Haitsam, dari 
Abu Sa'id bahwa dikatakan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, Satu hari yang lamanya lima puluh ribu tahun. Betapa 
lamanya hari ini? Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Demi Zat yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya! Sesungguhnya 
itu ringan bagi seorang mukmin hingga ia lebih ringan dari shalat lima 
waktu yang ia kerjakan di dunia.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dalam tafsirnya dari Yûnus bin ‘Abdu 
al-A'la, dari Ibnu Wahab, dari Amri ibnul-Harits, dari Daraj 
seperti itu. Daraj Abi as-Samah, serta Syaikhnya Abi al-Haitsam 
Sulaiman bin Amri al-Aiwari adalah lemah. 


Hanya saja hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu al-Abbas 
Muhammad bin Ya'gab dari Muhammad bin Ishaq ash-Shan'ani 
dari Abd Salamah al-Khaz4'1 dari Khilad bin Salman al-Hadhrami 
dan ia adalah seorang laki-laki penakut, ia mengatakan, “Aku 
mendengar Darij Abi as-Samah meriwayatkan dari orang yang 
meriwayatkan kepadanya dari Abi Sa'id al-Khudri bahwa ia 
mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaih: wa Sallam dan berkata, 
“Beritakan kepadaku siapa yang kuat berdiri sebagaimana yang dikatakan 
Allah Ta'ala, (Yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan 
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semesta alam (OS. al-Muthaffifin (837: 6)?” Rasilullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Diringankan bagi seorang mukmin hingga 
seperti shalat wajib.” 


Abdullah bin Amri berkata, “Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman pada Hari Kiamat mempunyai kursi-kursi dari cahaya, 
mereka duduk di atasnya dan berteduh di bawah mendung. Hari 
Kiamat bagi mereka menjadi seperti satu jam dari siang atau 
seperti salah satu dari kedua ujungnya.” Diriwayatkan oleh Ibnu 
Abi ad-Duny4 dalam al-Ahwil. 


Siksa yang Telah Disiapkan bagi Mereka 
yang Enggan Membayar Zakat 


Imam Ahmad berkata, “Abd Kamil meriwayatkan kepada kami 
dari Himâd, dari Suhail bin Abi Shalih, dari ayahnya, dari Abi 
Hurairah bahwa Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Tidak ada orang yang mempunyai harta benda dan tidak menunaikan 
haknya melainkan harta bendanya dijadikan lembaran-lembaran yang 
dipanaskan di dalam neraka jahanam maka dengan itu disetrikalah 
dahi dan kening serta punggungnya. Sampai Allah memutus perkara 
di antara hamba-hamba-Nya dalam satu hari yang lamanya adalah 
lima puluh ribu tahun dari yang kalian hitung. Kemudian ditunjukkan 
Jalannya ke surga atau ke nereka.” 


Disebutkan kelanjutan KN mengenai orang yang tidak 
menunaikan zakat kambing dan unta, bahwa, “Ia ditidurkan di 
dasar dataran neraka dan diinjak dengan sepatu-sepatu dan telapak 
kaki kambing dan untanya serta ditanduk dengan tanduk-tanduknya. 
Setiap kali yang terakhir telah lewat, diulang lagi dari yang pertama 
hingga diputuskan perkara di antara hamba-hamba dalam satu hari 
yang lamanya adalah lima puluh ribu tahun dari yang kalian hitung. 


7 Kemudian ditunjukkan jalannya ke surga atau ke neraka.” 
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Demikianlah yang diriwayatkan oleh Abu Dawud ath-Thayilisi 
dalam Musnad-nya, “Wuhaib bin Khalid —ia adalah orang yang 
kuat dan dapat dipercaya— meriwayatkan kepada kami dari Suhail 
bin Abi Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ...”, maka ia menyebutkan hadits seperti 
itu. Dikeluarkan oleh Muslim dari hadits Rauh ibnul-Oasim dan 
Abdu al Aziz ibnul-Mukhtar yang keduanya meriwayatkan dari 
Suhail, hadits seperti itu. 


Muslim mengeluarkan pula dari hadits Zaid bin Aslam dari 
Abi Shalih dari Abd Hurairah yang diriwayatkan secara marfii 
mengenai emas, perak, unta, sapi, dan kambing. 


Imam Abi Dawud telah meriwayatkan dari hadits Syu'bah. 
Sementara an-Nasai meriwayatkan dari hadits Abi 'Artibah yang 
keduanya dari Qatadah, dari Ibnu “Umar al-Ghidani, dari Abi 
Hurairah, ia mengatakan, “Aku mendengar Rasilullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Barangsiapa mempunyai unta dan ia tidak 
menunaikan haknya dalam susah dan mudahnya, maka sesungguhnya 
ta datang pada Hari Kiamat seolah-olah dalam keadaan lebih lincah 
dan lebih gemuk daripada sebelumnya dan lebih banyak serta lebih 
Jahat. Kemudian orang itu ditidurkan di dasar dataran. Lalu unta-unta 
tersebut menginjak-injaknya dengan telapak kaki mereka. Maka apabila 
unta terakhir telah lewat, diulang lagi dari unta pertama pada hari 
yang lamanya adalah lima puluh ribu tahun, hingga diputuskan perkara 
di antara manusia dan kemudian ditunjukkan jalannya. 


Apabila ia mempunyai sapi dan tidak memberikan haknya dalam susah 
dan mudahnya, maka sapi-sapi itu datang pada Hari Kiamat seolah-olah 
dalam keadaan yang lebih lincah dan lebih gemuk daripada sebelumnya 
dan lebih banyak serta lebih jahat. Kemudian ia ditidurkan di dasar 
dataran, maka semua yang mempunyai kaki menginjak-injaknya dan 
setiap yang mempunyai tanduk pun menanduk ia dengan tanduknya. 
Tidak ada yang berambut atau yang lembut. Apabila sapi yang terakhir 
telah melewatinya, maka diulang lagi dari sapi pertama pada hari 
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yang lamanya adalah lima puluh ribu tahun hingga diputuskan perkara 


orang-orang di antara manusia, kemudian ditunjukkan jalannya. 


Apabila ia mempunyai kambing dan tidak memberikan haknya dalam 
kesusahan dan kemudahannya, maka kambing-kambing itu datang pada 
Hari Kiamat seolah-olah dalam keadaan yang lebih lincah daripada 
sebelumnya, lebih besar, lebih jahat, dan lebih gemuk. Lalu ia ditidurkan 
di dasar dataran, maka semua kambing-kambing itu menginjak-injaknya. 
Setiap yang mempunyai tanduk menanduk ia dengan tanduknya. 
Hingga apabila kambing terakhir telah melewatinya maka diulang lagi 
dari kambing pertama pada hari yang lamanya adalah lima puluh ribu 
tahun, hingga diputuskan perkara di antara manusia, lalu ditunjukkan 
Jalannya.” 


Al-Baihaqi mengatakan bahwa hal ini tidak mengandungkan makna 
lain selain menunjukkan waktu pada hari itu, yaitu lima puluh ribu 
tahun yang kalian hitung. Hanya Allah Yang Mahatahu. 


Hari Kiamat Berat dan Melelahkan bagi Mereka 
yang Durhaka, Tidak bagi Mereka yang Bertakwa 


Pernyataan tersebut tidak akan terjadi, kecuali terhadap orang 
yang tidak diampuni dosanya. Sementara mengenai orang- 
orang beriman yang dosanya diampuni, Abu “Abdullah al-Hafizh 
telah meriwayatkan dari albHasan bin Muhammad bin Hukam, 
dari Abd al-Muwajah, dari “Aidan, dari Abdullah, yaitu Ibnu al- 
Mubarak, dari Ma'mar, dari Qatadah, dari Zarizah bin Aufi, dari 
Abi Hurairah bahwa Nabi Shallallahu Alaih: wa Sallam bersabda, 
“Hart Kiamat bagi seoang mukmin adalah seperti antara waktu Zhuhur 


ke Ashar.” Ia mengatakan, “Ini terjaga.” 


Telah diriwayatkan pula dengan cara marfii', Aba Abdullah al- 
Hafizh meriwayatkan kepada kami dari “Abdullah bin "Umar 


Rahasia Akhirat 


bin “Ali al-Jauhari, dari Yahya bin Syas bin Abdu al-Karim, dari 
Suwaid bin Nashr, dari Ibnu al-Mubarak, dimana ia menyebutkan 


sanadnya yang diriwayatkan secara marfi . 


Ya'giib bin Sufyan berkata, “Harmalah bin Yahya meriwayatkan 
kepada kami dari Ibnu Wahab dari Abdurrahman bin Maisarah, 
dari Ibnu Han?, dari Abi Abdurrahman al-Hubul!, dari Abdullah 
bin Amr bahwa Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca 


ayat ini, 


(Yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam. 
(OS. al-Muthaffifin [83]: 6) 


Beliau berkata, Bagaimana kalian apabila Allâh mengumpulkan 
kalian seperti semut yang berkumpul di dalam tempat persembunyian 
selama lima puluh ribu tahun dan Dia tidak melihat kepada kalian?” 


Abi Bakar bin Abd ad-Dunya berkata, “Hamzah ibnul-Abbas 
meriwayatkan kepada kami dari Abdullah bin “Utsman, dari Ibnu 
al-Mubarak, dari Sufyân bin Maisarah, dari al-Minhal bin Amri, 
dari Abi “Ubaidah, dari Abdullah bin Mas'id, ia mengatakan, 
Siang tidak mencapai pertengahan dari Hari Kiamat sehingga 
mereka (tidak ada waktu untuk) bisa beristirahat siang. Kemudian 
ia membaca, “Sesungguhnya tempat istirahat (siang) mereka adalah 


al-Jahim.” 


Ibnu al-Mubarak berkata, “Demikianlah mengenai bacaan Ibnu 
Mas' id.” Kemudian ia mengatakan, “Ishaq bin Isma'il] meriwayatkan 
kepada kami dari Waki, dari Sufyan, dari Maisarah an-Nahdi, dari 
al-Minhal bin Amri, dari Abd “Ubaidah, dari Abdullah bin Mas'tid 


mengenai ayat, 
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‘Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling baik tempat tinggalnya 
dan paling indah tempat istirahatnya' (QS. al-Furqân [25]: 24) 


Abdullah bin Mas'id mengatakan, ‘Siang tidak mencapai 
pertengahan dari Hari Kiamat sehingga mereka (tidak ada waktu 
untuk) bisa beristirahat siang.” 


Kedudukan Rasulullah saat Diputuskan Perkara 
pada Hari Berbangkit Kelak 


Allah Ta'ala berfirman, 
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“Pada sebagian malam hari shalat tahajudlah kamu sebagai suatu 
ibadah tambahan bagimu, mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat 
kamu ke tempat yang terpuji.” (QS. al-Isra' [17]: 79) 


Imam al-Bukhari berkata, “Ali bin 'Ayyasy meriwayatkan kepada 
kami dari Syu'aib bin Abi Hamzah, dari Muhammad ibnul- 
Munkadir, dari Jabir bin Abdullah bahwa Rasilullih Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa berkata ketika mendengarkan 
seruan (adzan), Ya Allâh, Tuhan pemilik seruan yang sempurna ini, 
dan shalat yang sedang didirikan... berilah Muhammad wasilah 
dan keutamaan, dan berilah beliau tempat terpuji yang telah Engkau 
Janjikan kepadanya', maka ia berhak mendapatkan syafaatku pada Hari 


7 Kiamat.” Muslim meriwayatkan sendiri. 


Kdndsid AKNITal 
Syafaat dan Kemuliaan 


Imam Ahmad berkata, “Wak? meriwayatkan kepada kami dari 
Dawud, dari Ibnu Yazid bin Abdurrahman az-Zaafiri, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Rasilullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam mengenai ayat, 


“Pada sebagian malam hari shalat tahajudlah kamu sebagai suatu 
ibadah tambahan bagimu, mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat 
kamu ke tempat yang terpuji” (OS. al-Isra' [17]: 79) 


Beliau bersabda, 'Syafaat.” Sanadnya hasan. 


Disebutkan dalam Shahihain dan kitab yang lainnya hadits dari 
Jabir dan yang lainnya dari Rasilullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwa beliau bersabda, “Aku diberi lima perkara yang belum 
pernah diberikan kepada seorang pun dari nabi-nabi sebelum aku. Aku 
dimenangkan dengan ketakutan (yang menimpa musuh) dari jarak 
satu bulan. Dihalalkan kepadaku harta rampasan perang yang tidak 


halal bagi seorang pun sebelum aku. Dijadikan bumi untukku sebagai 


masjid yang suci, maka siapa saja dari umatku yang memasuki waktu 
shalat hendaklah ia melakukan shalat. Aku telah diberi syafaat —yaitu 
syafaat yang diminta dari Adam-, dan dahulu seorang nabi diutus untuk 


kaumnya, sedangkan aku diutus untuk seluruh manusia.” 


Perkataan beliau, “Aku telah diberi syafaat—yartu syafaat yang 
diminta dari Adam, maka Adam berkata, Aku bukanlah orang yang 
memiliki itu, pergilah kepada Nih.” Maka Nah berkata seperti itu, 
dan merekomendasikan Ibrahim kepada mereka. Maka Ibrahim 


merekomendasikan Musda kepada mereka dan Mûsåâ merekomendasikan 
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Isa kepada mereka. Lalu “Isa merekomendasikan Muhammad kepada 
mereka semuanya.” Lalu Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun 


berkata, “Aku memilikinya, aku memilikinya.” 


Hal tersebut akan dijelaskan dengan panjang lebar dalam hadits- 
hadits syafaat mengenai pengeluaran orang-orang durhaka dari 
neraka. Dan, telah kami sebutkan pula jalan-jalan dari hadits ini 
dengan panjang lebar dari jamaah para sahabat pada penafsiran 
dari ayat ini dalam Kitab Tafsir kami yang saya kira sudah cukup. 


Rasulullah Menjadi Penghulu bagi Seluruh 
Keturunan Adam Pada Hari Berbangkit Kelak 


Dalam Kita Shahih Muslim disebutkan dari Ab Hurairah bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku adalah tuan 
anak Adam pada Hari Kiamat dan orang pertama yang kubur terbelah 
untuknya, serta pemberi syafaat pertama dan orang pertama yang diberi 
syafaat.” 


Dalam riwayat Muslim pula yang diriwayatkan dari Abi Ka'ab 
dalam hadits Bacaan Al-Our'an tujuh huruf, Rasiilullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Maka aku berkata, “Ya Allah ampunilah 
umatku. Ya Allah ampunilah umatku.” Dan aku mengakhirkan yang 
ketiga sampai pada hari dimana semua makhluk mengharapkan aku, 
bahkan Ibrahim." 2 

a 


N 


Rasûlullâh Dinobatkan sebagai Imâm 
Para Nabi pada Hari Berbangkit 


Imam Ahmad berkata, Abi “Amir al-Azdi meriwayatkan kepada 
kami dari Zuhair bin Muhammad, dari Abdullah bin Muhammad 
bin Agil, dari ath-Thufail bin Abu Ka'ab, dari Nabi Shallallahu 


Rahasia Akhirat 


Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Apabila datang Hari Kiamat, aku 
adalah Imam para nabi dan khatib mereka serta pemilik syafaat mereka 


dengan tanpa membanggakan diri.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari hadits 
“Abdullah bin Muhammad bin Agil, dan at-Tirmidzi mengatakan, 


“Hasan shahih.” 


Ahmad berkata, “Yazid bin Abdu Rabbuh meriwayatkan kepada 
kami dari Muhammad bin Harb, dari az-Zubaidi, dari az-Zuhri, 
dari Abdurrahman bin ' Abdullah bin Ka'ab bin Malik, dari Ka'ab 
bin Malik bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Manusia dibangkitkan pada Hari Kiamat. Aku dan umatku berada di 
atas bukit dan aku diberi pakaian oleh Tuhanku perhiasan berwarna 
hijau. Kemudian aku diizinkan dan aku pun berkata sebagaimana yang 
telah dikehendaki oleh Allâh untuk aku berkata. Dan itulah kedudukan 


yang terpuji.” 


Ahmad berkata, “Hasan meriwayatkan kepada kami dari Ibnu 
Luhai'ah Yazid bin Abu Habib, dari Abdurrahman bin Khubaib, 
dari Abi ad-DardA' bahwa Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 'Aku adalah orang pertama yang diizinkan untuk bersujud 
pada Hari Kiamat. Aku adalah orang pertama yang diizinkan untuk 
mengangkat kepalanya, maka aku pun melihat di depanku dan aku 
mengenali umatku di antara umat-umat yang lain, dan di belakangku 
seperti itu. Di sebelah kananku seperti itu dan di sebelah kiriku seperti 
itu pula' Maka seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah, 
bagaimanakah Anda mengenali umat Anda di antara umat-umat 
yang lain, di antara Nih sampai umat Anda?’ Beliau berkata, “Mereka 
memancarkan cahaya putih dari bekas wudhu, yang tidak ada seorang 
pun selain mereka yang seperti itu. Aku juga mengenali mereka bahwa 
mereka diberikan kitab mereka dengan tangan kanan mereka dan aku 


mengenali mereka dimana anak cucu mereka ada di depan mereka.” 


Ahmad berkata, “Yûnus bin Muhammad meriwayatkan kepada 
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kami dari Harb bin Maimin Abi al-Hathab al-Anshari, dari an- 
Nadhar bin Anas, dari Anas, ia mengatakan, “Rasiilullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkata kepadaku, “Sesungguhnya aku benar- 
benar berdiri dan melihat umatku melintas di atas Shirdth ketika “Isa 
as. mendatangiku dan ia berkata, “Nabi-nabi ini telah mendatangimu 
wahai Muhammad untuk bertanya kepadamu. (Atau ia berkata) Mereka 
berkumpul kepadamu agar engkau berdoa kepada Allah supaya Allah 
memisahkan di antara umat-umat sebagaimana yang dikehendaki- 
Nya. Karena sesungguhnya makhluk-makhluk telah terbelenggu dengan 
keringat. Sementara orang mukmin terserang demam. Sedangkan orang 


kafir, mereka sekarat. 


Aku berkata, “Tunggulah hingga aku kembali kepadamu.' Aku pergi 
dan berdiri di bawah Arasy. Aku menemui apa yang belum ditemui oleh 
seorang malaikat pilihan pun, juga seorang rasul yang diutus. Maka 
Allah mewahyukan kepada Jibril, Pergilah kepada Muhammad dan 
katakan kepadanya, Angkatlah kepalamu. Mintalah niscaya engkau 
diberi dan mintalah syafaat niscaya engkau diberi syafaat! 


Maka aku pun meminta syafaat untuk umatku dan aku pun mengeluarkan 
satu orang dari setiap sembilan puluh sembilan orang. Dan aku masih 
saja bolak-balik kepada Tuhanku dan tidaklah aku menempati tempat 
berdiri melainkan aku meminta syafaat hingga Allah memberiku dari 
itu, seraya berkata, “Wahai Muhammad, masukkanlah dari umatmu 
yang pernah berkata, Lâ ilaha illa Allah pada suatu hari dengan tulus 
dan ta tidak mati melainkan di atas itu.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari hadits 'Ali ibnul-Hakam al- 
Banini dari “Utsman, dari Ibrahim, dari Algamah dan al-Aswad, 
dari Ibnu Mas'id... maka ia menyebutkan hadits yang panjang 
dan di sana disebutkan bahwa Rasilullih Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya aku benar-benar berdiri di tempat 
yang terpuji pada Hari Kiamat.” Maka seorang laki-laki dari Anshar 
berkata, “Lalu apakah tempat yang terpuji itu?” 


Rahasia Akhirat 


Beliau berkata, “Itu adalah tempat apabila kalian didatangkan 
kepadanya dalam keadaan tidak beralas kaki, tidak berpakaian, dan 
tidak disunat, maka orang yang pertama diberi pakaian adalah Ibrahim. 
Allâh berkata, “Berilah teman baikku pakaian! Maka didatangkan 
untuknya dua sutera putih dan ia pun memakainya. Kemudian ia duduk 
menghadap Arasy, kemudian aku diberi pakaianku dan memakainya. 
Lalu aku pun berdiri di sebalah kanan Arasy di sebuah tempat yang tidak 
ada yang menempatinya seorang pun. Karena itu, orang-orang pertama 
hingga orang-orang terakhir merasa iri kepadaku. Dan dibukalah dari 
al-Kautsar sampai ke telaga untuk mereka” Kemudian disebutkan 
kelanjutan hadits yang menjelaskan sifat-sifat telaga sebagaimana 
yang akan dijelaskan sebentar lagi. 


Imam Ahmad berkata, “Affan meriwayatkan kepada kami dari 
Himad bin Salamah, dari Tsabit, dari Anas bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hari Kiamat teramat panjang 
bagi manusia. Maka sebagian dari mereka berkata kepada sebagian 
yang lain, Pergilah bersama kami kepada Adam Ayah Manusia, agar 
memberi kita syafaat kepada Tuhan kita supaya Dia memutus perkara di 
antara kita.” Maka Adam berkata, Aku bukan orang yang kalian maksud. 
Akan tetapi, datanglah kepada Nûh sebagai nabi pertama.” Mereka pun 
mendatangi Nih dan berkata, Wahai Nûh, syafaatilah kami kepada 
Tuhanmu supaya memutus perkara di antara kami.” Maka Nûh berkata, 
Aku bukanlah orang yang kalian maksud. Akan tetapi, datanglah kepada 
Ibrahim Khalilullah!' Mereka pun mendatangi Ibrahim dan berkata, 
Wahai Ibrahim, berilah kami syafaat kepada Tuhanmu supaya memutus 
perkara di antara kami!” Ia pun berkata, “Sesungguhnya aku bukanlah 
orang yang kalian maksud. Akan tetapi, datanglah kalian kepada Misa 
yang telah Allah pilih untuk risalah-Nya dan kalam-Nya.” 


Rastilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mereka 
mendatanginya dan berkata, Wahai Misa, berilah kami syafaat 
kepada Tuhanmu supaya memutuskan perkara di antara kami” Mûså 
pun berkata, "Sesungguhnya aku bukanlah orang yang kalian maksud. 
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Akan tetapi, datanglah kalian kepada “Isa ruh Allâh dan kalimat-Nya.' 
Maka mereka pun mendatangi “Isa dan berkata, Wahai Îsâ, berilah 
kami syafaat kepada Tuhanmu supaya memutuskan perkara di antara 
kami? “Is& pun berkata, “Sesungguhnya aku bukanlah orang yang kalian 
maksud. Akan tetapi, datanglah kalian kepada Muhammad. Karena 
sesungguhnya ta adalah penutup para nabi dan sesungguhnya ia telah 
diampuni dosa yang telah lalu dan yang akan datang: 


Isa juga berkata, Apakah kalian pernah melihat sebuah perhiasan di 
dalam wadah yang tertutup, apakah ia bisa keluar dari wadah itu 
sebelum tutupnya dibuka?” Mereka pun berkata, “Tidak.” Ia berkata, 
‘Maka sesungguhnya Muhammad adalah penutup para nabi.” 


Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Maka mereka 
mendatangiku dan berkata, ‘Wahai Muhammad, berilah kami syafaat 
kepada Tuhanmu supaya memutus perkara di antara kami.” Aku pun 
berkata, “Iya.” Lalu aku mendatangi pintu surga, kemudian mengambil 
knop pintu dan meminta agar dibukakan. Maka dikatakan, “Siapa 
engkau? Aku berkata, ‘Muhammad.’ Maka pintu dibukakan untukku 
dan aku pun tersungkur dan bersujud. 


Aku memuji Tuhanku dengan pujian-pujian yang belum ada seorang pun 
sebelum aku yang memuji dengannya dan tidak pula ada seorang pun yang 
memuji dengan pujian itu setelah aku. Maka Dia berkata, Angkatlah 
kepalamu. Bicaralah.dan engkau didengar. Mintalah niscaya engkau 
diberi dan mohon syafaatlah niscaya engkau akan diberi syafaat.” 


Aku pun berkata, kak a umatku, umatku.” Maka dikatakan, 
'Keluarkanlah orang yang dahulu di dalam hatinya terdapat keimanan 
seberat cincin hidung unta.” Maka aku mengeluarkan mereka kemudian 
aku tersungkur dan bersujud. Kemudian aku pun berkata, Wahai Allâh, 
umatku, umatku.” Dan Dia berkata, ‘Keluarkan orang yang dahulu 
di dalam hatinya terdapat keimanan seberat biji atom.” Maka aku 
mengeluarkan mereka, kemudian aku tersungkur dan bersujud.” 
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Telah diriwayatkan pula oleh al-Bukhari dan Muslim dari hadits 
Sa'id bin Abi ‘Arûbah, dari Qatadah dari Anas seperti itu. 


Riwayat dari Abi Hurairah 


Imam Ahmad berkata, “Yahya bin Said meriwayatkan kepada kami 
dari Abi Hayan, dari Abu Zur'ah bin Amri bin Jarir, dari Abi 
Hurairah bahwa seseorang membawa daging untuk Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau pun mengambil lengan. 
Rasiilullah menyukainya. Beliau pun menggigitnya satu gigitan, 
lalu bersabda, “Aku adalah tuan manusia pada Hari Kiamat. Apakah 
kalian mengetahui hari apakah itu? Allah mengumpulkan orang-orang 
pertama hingga orang-orang terakhir di satu dataran yang seorang 
penyeru dapat didengar oleh mereka dan pandangan pun sampai kepada 
mereka. Matahari mendekat. 


Maka manusia merasakan kekhawatiran dan petaka yang mereka tidak 
sanggup dan tidak mampu, sehingga berkatalah sebagian dari mereka 
kepada sebagian yang lain, Apakah kalian tidak melihat keadaan kalian 
dan apa yang terjadi pada kalian? Tidakkah kalian melihat orang 
yang bisa memberi kita syafaat kepada Tuhan kalian?” Sebagian orang 
berkata kepada sebagian yang lain, Ayah kalian Adam.' 


Lalu mereka pun mendatangi Adam dan berkata, Wahai Adam, engkau 
adalah ayah manusia. Allâh menciptakanmu dengan tangan-Nya dan 
meniupkan kepadamu ruh-Nya. Allah juga memerintahkan malaikat 
dan mereka pun bersujud kepadamu. Maka syafaatilah kami kepada 
Tuhanmu. Apakah engkau tidak melihat keadaan kami dan tidakkah 
engkau melihat apa yang terjadi pada kami?” Maka Adam berkata, 
Sesungguhnya Tuhanku hari ini telah marah dengan sebuah kemarahan 
yang Dia tidak pernah marah seperti itu sebelumnya, dan tidak akan 


marah lagi seperti itu sesudahnya. Sesungguhnya Dia telah melarangku 
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dari sebuah pohon dan aku mendurhakai-Nya. Diriku, diriku, diriku. 
Pergilah kalian kepada selain aku. Pergilah kalian kepada Nuh." 


Mereka mendatangi Nûh dan berkata, “Wahai Nah, engkau adalah 
rasul pertama kepada penduduk bumi. Allah juga telah menamaimu 
sebagai hamba yang pandai bersyukur. Maka syafaatilah kami kepada 
Tuhanmu. Apakah engkau tidak melihat keadaan kami, dan tidakkah 
engkau melihat apa yang terjadi pada kami?” Maka Nûh berkata, 
“Sesungguhnya Tuhanku hari ini telah marah dengan sebuah kemarahan 
yang Dia tidak pernah marah seperti itu sebelumnya, dan tidak akan 
marah lagi seperti itu sesudahnya. Sesungguhnya dahulu aku pernah 
mempunyai satu doa, maka aku pun berdoa dengan itu atas kaumku. 
Diriku, diriku, diriku. Pergilah kalian kepada orang lain selain aku. 
Pergilah kalian kepada Ibrahim. 


Kemudian mereka pun mendatangi Ibrahim dan berkata, Wahai Ibrahim, 
engkau adalah Nabi Allah dan sahabat dekat-Nya dari penduduk bumi. 
Apakah engkau tidak melihat keadaan kami dan tidakkah engkau 
melihat apa yang terjadi pada kami?” Ibrahim berkata, “Sesungguhnya 
Tuhanku hari ini telah marah dengan sebuah kemarahan yang Dia tidak 
pernah marah seperti itu sebelumnya dan tidak akan marah lagi seperti 
itu sesudahnya.” Dia pun menyebutkan kebohongan-kebohongannya dan 
berkata, Diriku, diriku, diriku. Pergilah kalian kepada Masa. 


Lalu mereka mendatangi Misa dan berkata, Wahai Misa, engkau adalah 
rasul Allah. Allah memilihmu dengan risalah-Nya dan perkataan-Nya 
atas manusia. Maka syafaatilah kami kepada Tuhanmu. Apakah engkau 
tidak melihat naa S dan tidakkah engkau melihat apa yang 
terjadi pada kami? Maka Misa berkata, “Sesungguhnya Tuhanku hari 
ini telah marah dengan sebuah kemarahan yang Dia tidak pernah marah 
seperti itu sebelumnya dan tidak akan marah lagi seperti itu sesudahnya. 
Sesungguhnya aku telah membunuh jiwa yang aku tidak diperintahkan 
untuk membunuhnya. Diriku, diriku, diriku. Pergilah kalian kepada 


orang lain selain aku. Pergilah kalian kepada Isa." 
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Kemudian mereka pun datang kepada Isa dan berkata, Wahai Is6, 
engkau adalah rasul Allâh serta kalimat-Nya yang Dia berikan kepada 
Maryam dan ruh dari-Nya. Dan engkau telah berbicara kepada manusia 
sementara engkau berada di buaian. Maka syafaatilah kami kepada 
Tuhanmu. Apakah engkau tidak melihat keadaan kami dan tidakkah 
engkau melihat apa yang terjadi pada kami? Maka Isa berkata, 
“Sesungguhnya Tuhanku hari ini telah marah dengan sebuah kemarahan 
yang Dia tidak pernah marah seperti itu sebelumnya, dan tidak akan 
marah lagi seperti itu sesudahnya.' Dia tidak menyebutkan sebuah dosa. 
‘Pergilah kalian kepada orang lain selain aku. Pergilah kalian kepada 
Muhammad.’ 


Maka mereka pun datang dan berkata, Wahai Muhammad, engkau 
adalah rasul Allâh dan penutup para nabi. Allâh telah mengampunimu 
apa yang telah lalu dari dosamu dan apa yang belum engkau lakukan. 
Maka syafaatilah kami kepada Tuhanmu. Apakah engkau tidak melihat 
keadaan kami, dan tidakkah engkau melihat apa yang terjadi pada kami?” 
Maka aku berdiri dan datang di bawah Arasy. Lalu aku pun tunduk dan 
bersujud kepada Tuhanku Yang Mahamulia lagi Mahaagung. 


Kemudian Allâh membukakan untukku dan mengilhami aku dengan 
pujian-pujian-Nya serta sanjungan yang indah untuk-Nya yang belum 
dibukakan untuk seorang pun sebelum aku. Kemudian Dia berkata, 
Wahai Muhammad, angkatlah kepalamu! Mintalah niscaya engkau 
akan diberi, syafaatilah niscaya engkau akan diberikan syafaat.” Maka 
aku berkata, Wahai Allah, umatku, umatku. Wahai Allah, umatku, 
umatku. Wahai Allah, umatku, umatku.” Lalu dikatakan, Wahai 
Muhammad, masukkan dari umatmu orang yang tidak ada hisab atasnya 
dari pintu sebelah kanan dari pintu-pintu surga dan mereka bersama 
dengan orang-orang pada pintu-pintu yang selain itu.” Demi Zat yang 
Jiwa Muhammad berada dalam genggaman-Nya. Sungguh jarak yang 
ada antara dua daun pintu dari daun-daun pintu surga adalah seperti 
Jarak antara Makkah dan Hajar. Atau seperti jarak antara Makkah dan 
Bushra.” 
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Dikeluarkan dalam Shahihain dari hadits Abi Hayan Yahya bin 
Sa'id bin Hayan, seperti itu. Diriwayatkan pula oleh Abu Bakar bin 
Abu ad-Dunya dalam al-Ahwal dari Abi Khaitsamah, dari Jarir, 
dari “Imarah ibnul-Qa'qa', dari Abi Zur'ah, dari Aba Hurairah, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka ia menyebutkan 
hadits yang panjang seperti itu dan menambahkan dalam 
haditsnya, “Sesungguhnya aku takut Dia melemparkan aku ke neraka. 
Pergilah kalian kepada orang lain selain aku.” Dalam kisah Adam, 
Nah, Ibrahim, Misa dan “Isa. Tambahan ini merupakah tambahan 
yang gharib sekali yang tidak ada dalam Shahihain, tidak pula pada 
kitab-kitab yang lain dari kitab-kitab Sunan. Ia sangat munkar, 


wallahu a'lam. 


Imam Ahmad berkata, “Affan meriwayatkan kepada kami dari Himad 
bin Salamah, dari Ali bin Zaid, dari Abi Nadhrah al-Mundzir bin 
Malik bin Outh'ah, ia mengatakan, ‘Ibnu Abbas berkhutbah kepada 
kami di atas mimbar al-Bushrah dan mengatakan bahwa Rasulullah 
Shallallihu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya tidak ada 
seorang nabi melainkan mempunyai satu doa yang telah diselesaikan 
di dunia. Sesungguhnya aku menyimpan doaku sebagai syafaat untuk 
umatku. Aku adalah tuan anak Adam pada Hari Kiamat dan tidak 
bangga. Aku adalah orang pertama yang bumi terbelah untuknya dan 
tidak bangga. Di tanganku ada bendera al-Hamdu dan tidak bangga. 
Adam dan orang setelahnya di bawah benderaku dan tidak bangga. 


Kiamat adalah lama bagi manusia. Maka sebagian mereka berkata 
kepada sebagian yang lain, “Pergilah bersama kami kepada ayah kita 
Adam agar ia memberi kita syafaat kepada Tuhan kita, supaya Dia 
memutus perkara di antara kita.” Maka Adam berkata, Aku bukanlah 
orang yang kalian maksud. Sesungguhnya aku telah dikeluarkan dari 
surga dan sesungguhnya hari ini tidaklah penting bagi diriku kecuali 
diriku sendiri. Akan tetapi, datanglah kalian kepada Nih pembuka para 


nabi” 


Rahasia Akhirat 


Maka ia menyebutkan hadits seperti di depan sampai perkataan 
beliau, “Maka mereka mendatangi aku dan berkata, Wahai Muhammad, 
berilah kami syafaat kepada Tuhanmu supaya Dia memutuskan perkara 
di antara kami.” Aku pun berkata, Aku memilikinya.” Hingga Allah 
mengizinkan untuk orang yang Dia kehendaki dan Dia ridhai. Maka 
tatkala Allah hendak memisahkan di antara umat-umat, maka seseorang 
menyeru, “Dimanakah Muhammad dan umatnya?” Kita adalah orang- 
orang terakhir dan kita adalah orang-orang pertama. Umat terakhir dan 
orang pertama yang dihisab. Maka umat-umat yang lain menyaksikan 
kita dari jalan kita dan kita mempunyai cahaya putih yang bersinar- 
sinar dari bekas wudhu. Umat-umat lain pun berkata, Umat ini nyaris 


hd 


semuanya adalah nabi.” Maka aku mendatangi pintu surga. 


Kelanjutan hadits disebutkan dalam syafaat untuk orang-orang 
yang durhaka dari umat ini. Hadits ini telah disebutkan seperti 
ini dari jamaah para sahabat dan di antaranya adalah Abi Bakar 
ash-Shiddiq. Yang sangat mengherankan adalah dengan seringnya 
hadits ini disebutkan oleh para Imam dari banyak jalan tetapi mereka 
tidak menyebutkan mengenai syafaat utama bahwa supaya Tuhan 
datang dan memutuskan perkara, sebagaimana telah disebutkan 
dalam hadits Sangkakala yang telah disebutkan di depan bahwa 
ini adalah maksud dari kedudukan ini. Yang dapat ditangkap dari 
awal hadits ini adalah bahwa orang-orang meminta syafaat kepada 
Adam dan kemudian kepada para nabi setelahnya karena mereka 
sangat menginginkan agar segera diputuskan perkara di antara 
manusia dan mereka terbebas dari tempat mereka berdiri itu, 
sebagaimana yang dijelaskan dalam kandungan hadits dari semua 
jalannya. Ketika mereka telah sampai di mahsyar, barulah mereka 
menyebutkan syafaat bagi orang-orang durhaka dari umat ini serta 


dikeluarkannya mereka dari neraka. 


Maksud dari orang terdahulu dengan menyebutkan hadits dengan 
sebatas ini adalah untuk menyanggah orang-orang Khawarij dan 
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orang-orang yang mengikuti mereka dari golongan Mu'tazilah 
yang mengingkari syafaat tentang keluarnya seseorang dari 
neraka setelah ia memasukinya. Maka mereka menyebutkan hadits 
sebatas ini yang menyebutkan secara jelas sanggahan dari pendapat 


mereka yang berasal dari pandangan bid'ah yang menyalahi hadits- 
hadits. 


Hal itu telah disebutkan dalam hadits Sangkakala di depan bahwa 
manusia pergi kepada Adam kemudian kepada Nih, Ibrahim, Masa 
dan '1s4 Putra Maryam dan kemudian kepada Rasfilullih Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, maka beliau pergi dan bersujud kepada Allah 
di bawah Arasy di sebuah tempat yang disebut al-Hafsh. Maka 
Allah Ta'ala berkata, “Apa urusanmu?” Dan Dia lebih mengetahui. 
Rasululllah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Wahai Tuhan, 
Engkau telah menjanjikan kepadaku syafaat. Maka syafaatilah aku 
akan makhluk-Mu, putuskanlah perkara di antara mereka.” Allah 
berkata, “Telah Aku beri engkau syafaat. Aku akan datang kepadamu 
dan memutuskan perkara di antara kalian.” 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kembali dan berdiri bersama 
manusia. Kemudian beliau menyebutkan mengenai terbelahnya 
langit dan turunnya para malaikat di atas awan. Lalu Allah Ta'ala 
datang untuk memutuskan perkara. Juga turun para Karubiyan 
(koordinator malaikat) dan malaikat-malaikat yang dekat dengan 
Allah. Ka mensucikan-Nya dengan berbagai bacaan tasbih. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kemudian Allâh 
meletakkan Kursi-Nya sebagaimana yang Dia kehendaki dari bumi- 
Nya. Lalu Dia berkata, Aku telah diam dan mendengarkan kalian sejak 
Aku menciptakan kalian sampai hari ini. Aku mendengar perkataan- 
perkataan kalian dan melihat perbuatan-perbuatan kalian. Maka diam 
dan dengarkanlah Aku. Karena ia adalah amal perbuatan kalian, serta 
lembaran-lembaran kalian yang dibacakan kepada kalian. Barangsiapa 
yang mendapati kebaikan hendaknya ta memuji Allâh dan barangsiapa 
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mendapati selain itu hendaknya ia tidak mencela melainkan dirinya 


sendiri.” 


“Abdu ar-Razag berkata, “Ma'mar meriwayatkan kepada kami dari 
az-Zuhri, dari Ali ibnul-Husain Zain al-Abidin bahwa Rasiilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada saat Hari Kiamat Allâh 
meluaskan bumi menjadi rata, sehingga manusia tidak mempunyat 
tempat melainkan hanya untuk kedua telapak kakinya. Maka aku adalah 
orang pertama yang dipanggil dan Jibril berada di sebelah kanan Yang 
Maha Pengasih. Demi Allah! Aku belum pernah melihat ia sebelumnya. 
Aku pun berkata, “Oh Tuhan, sesungguhnya orang ini memberitakan 
kepadaku bahwa Engkau mengutusnya kepadaku.” Allah berkata, Dia 
benar.” Kemudian aku meminta syafaat dan berkata, Wahai Tuhan, 
hamba-hamba-Mu yang dahulu menyembah-Mu ada di penghujung 
bumi.” Beliau berkata, Itulah tempat yang terpuji.” 


Hadits ini diriwayatkan secara mursal dari arah ini dan menurut 
saya bahwa makna dari perkataan beliau, “Hamba-hamba-Mu yang 
dahulu menyembah-Mu ada di penghujung bumi”, yaitu berdirinya 
mereka di penghujung bumi. Maksudnya, manusia berdiri dan 
berkumpul di satu dataran, baik orang mukmin maupun orang kafir. 
Maka Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta syafaat 
kepada Allah supaya memutus perkara di antara hamba-hamba- 
Nya dan memisahkan antara orang yang beriman dan orang kafir 
dari mereka mengenai kedudukan dan tempat kembali. 


Oleh sebab itu, Ibnu Jarir berkata, “Kebanyakan ahli takwil 
mengartikan firman Allah Ta'ala, ‘Mudah-mudahan Tuhanmu 
mengangkat kamu ke tempat yang terpuji (OS. al-Isra' [17]: 79), 
bahwa tempat itu adalah tempat yang ditempati oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada Hari Kiamat untuk memberi 
syafaat kepada manusia agar membebaskan mereka dari beratnya 


keadaan mereka serta kesulitan yang besar pada hari itu.” 
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Al-Bukhari berkata, “Ismail bin Abban meriwayatkan kepada 
kami dari Abu al-Ahwash, dari Adam bin Ali bahwa ia mendengar 
Ibnu “Umar berkata, Sesungguhnya manusia berjalan pada Hari 
Kiamat dengan berlutut. Setiap umat mencari nabi mereka dan 
berkata, Wahai Fulan, syafaatilah kami. Wahai fulan, syafaatilah 
kami. Hingga berakhir kepada Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam maka itulah hari dimana Allah memberi beliau tempat yang 


terpuji.” 


Iamengatakan bahwa telah diriwayatkan oleh Hamzah bin Abdullah 
dari ayahnya, dari Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Kehinaan yang Bakal dituai pada 
Hari Berbangkit Kelak 


Telah disandarkan dari “Ubaidullah bin Abi Ja'far, ia mengatakan, 
“Aku mendengar Hamzah bin Abdullah bin “Umar meriwayatkan 
dari Abdullah bin Umar bahwa Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Seorang hamba masih saja meminta kepada manusia 
sampai datang Hari Kiamat dan di wajahnya tidak ada sepotong daging 
pun. Beliau juga mengatakan, “Sesungguhnya matahari mendekat 
pada Hari Kiamat hingga keringat mencapai setengah telinga. Maka 
ketika mereka seperti itu, mereka meminta pertolongan kepada Adam, 
kemudian NG dan kemudian kepada Muhammad Shallallahu Alaihi 


wa Sallam 


Abdullah bin Yûsuf menambahkan, “Al-Laits meriwayatkan 
kepadaku dari Abi Ja'far bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memberi syafaat supaya Allah memutuskan perkara di 
antara makhluk dan beliau berjalan hingga memegang knop pintu. 
Maka pada hari itulah Allah memberi beliau tempat yang terpuji 
dimana semua makhluk memujinya.” 
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Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Muhammad 
bin Abdullah ibnul-Hakam, dari Syu'aib ibnul-Laits dari ayahnya 
seperti itu. Hanya Allâh Yang Mahatahu. 


Telaga Nabi Muhammad 


Disebutkan dalam hadits-hadits yang mutawatir dan diriwayatkan 
dari berbagai jalan yang banyak, meski banyak tentangan dari 
para ahli bid'ah yang keras kepala lagi sombong yang mengatakan 
ketidakpercayaan mereka. Mereka mengingkari keberadaannya 
dan menganggap hal tersebut mustahil adanya. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh sebagian orang salaf, “Barangsiapa mendustakan 
karamah, maka ia tidak akan menerimanya.” Kalaulah orang yang 
mengingkari kebenaran telaga itu sudi meneliti hadits-hadits yang 
akan kami sampaikan sebelum mereka mengatakan perkataan 
mereka, pastilah mereka tidak akan mengatakannya. 


Para Sahabat yang Meriwayatkan 
Hadits Seputar Telaga Nabi 


Hal tersebut diriwayatkan dari jamaah para sahabat ra., diantaranya 
adalah Ubay bin Ka'ab, Anas bin Malik, al-Hasan bin “Ali, Hamzah 
bin Abdu al-Muthalib, al-Bar4' bin “Azib, Buraidah ibnul-Hushaib, 
Tsaubin pelayan Rasfilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam, Jabir 
bin Samurah, Jabir bin Abdullah, Jundab bin “Abdullah al-Bajali, 
Zaid bin Arqam, Salman al-Farisi, Haritsah bin Wahab, Hudzaifah 
bin Asyad, Hudzaifah ibnul-Yaman, Samurah bin Jundab, Sahal 
bin Sa'ad, Abdullah bin Zaid bin “Ashim, Abdullah bin ‘Abbâs, 
Abdullah bin “Umar, Abdullah bin Amri ibnul-'Ash, Abdullah 
bin Mas'tid, “Utbah bin “Abdu as-Sulm4, “Utsman bin Madh'in, 
al-Mustaurad, “Ugbah bin “Amir al-Jahani, an-Nuwis bin Sam'an, 
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Aba Umamah al-Bahali, Abi Barzah al-Aslami, Abi Bakrah, 
Abu Dzarr al-Ghifari, Abu Sa'id al-Khudri, Khaulah bin Qais, 
Aba Hurairah ad-Dausi, Asma'* binti Abi Bakar, “Aisyah, Ummu 
Salamah, semoga Allah meridhai mereka semuanya dan semoga 
keberkahan terlimpah kepada kita serta istri Hamzah paman 
Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam dan ia adalah dari Bani 
an-Najar. 


Riwayat dari Ubay bin Ka'ab al-Anshari 


Abi al-Qasim ath-Thabrini berkata, “Abi Zurah ad-Dimisygi 
meriwayatkan kepada kami dari Muhammad ibnush-Shalti dari 
Abdu al-Ghafar ibnul-Oasim, dari Adi bin Tsabit, dari Zar bin 
Hubaisy, dari Ubay bin Ka'ab bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menyebut mengenai telaga (al-Haudh), maka mereka 
berkata, Wahai Rasulullah, lalu apakah Haudh itu?” Beliau berkata, 
“Ia jauh lebih putih dari susu, lebih dingin dari salju, lebih manis dari 
madu, dan lebih wangi dari kasturi. Barangsiapa telah meminumnya 
maka ia tidak akan dahaga selamanya, dan barangsiapa dipalingkan 
darinya maka ta tidak akan minum setelahnya untuk selamanya.” 


Abû Bakar bin Abti 'Ashim meriwayatkan dalam Kitab as-Sunnah, 
“Uqbah bin Makram meriwayatkan kepada kami dari Yinus bin 
Bakir dari Abdu al-Ghafar ibnul-Gasim, maka ia menyebutkan 
dengan sanadnya hadits seperti itu dan lafazhnya, dikatakan, 
Wahai Rasûlullâh, apakah Haudh?' Beliau berkata, “Demi Zat yang 
Jiwaku berada dalam genggaman-Nya. Sesungguhnya minumannya 
lebih putih dari susu, lebih manis dari madu, lebih dingin dari salju, 
lebih wangi dari kasturi, dan tempat airnya lebih banyak dari jumlah 
bintang-bintang. Tidak ada seorang pun orang yang meminumnya 
akan merasakan dahaga selamanya, dan tidak ada seorang pun yang 
dipalingkan darinya yang ia merasa tidak haus selamanya.” Tidak 
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seorang pun dari pemilik kitab-kitab enam yang mengeluarkannya, 


bahkan tidak pula dengan Imam Ahmad. 


Riwayat dari Anas bin Malik al-Anshari 


Imam al-Bukhari berkata, “Sa'id bin “Ufair meriwayatkan kepada 
kami dari Ibnu Wahab, dari Ytinus, ia dari Ibnu Syihab, dari Anas 
bin Malik bahwa Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
'Sesungguhnya ukuran telagaku adalah seperti jarak antara Ailah dan 
Sana'a dari Yaman. Dan sesungguhnya di dalamnya terdapat cerek- 


cerek seperti jumlah bintang di langit.” Demikian yang diriwayatkan 
oleh Muslim dari Harmalah dari Ibnu Wahab. 


Imam al-Bukhari berkata, “Muslim bin Ibrahim meriwayatkan 
kepada kami dari Wuhaib dari Abdu al-Aziz, dari Anas bin 
Malik ra., dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
“Sungguh beberapa orang dari para sahabatku akan mendatangi 
telaga hingga apabila aku telah mengetahui mereka, mereka bergetar 
di bawahku. Maka aku berkata, “Sahabat-sahabatku.' Lalu dikatakan 
(Allah), “Sesungguhnya engkau tidak mengetahui apa yang mereka 
perbuat sepeninggalmu." 


Diriwayatkan oleh Muslim dari Muhammad bin Hatim, dari Affan, 
dari Wuhaib bin Khalid, dari Abdu al-Aziz bin Shuhaib, seperti 


itu. 


Al-Kautsar, Sungai di Surga yang 
disediakan bagi Rasulullah 


Imam Ahmad berkata, “Muhammad bin Fudhail bin Filfil 
meriwayatkan kepada kami dari Anas bin Malik bahwa Rasilullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam menundukkan kepalanya sebentar 
kemudian beliau mengangkat kepalanya dengan tersenyum. 
Bisa jadi beliau yang mengatakan kepada mereka dan bisa jadi 
mereka yang berkata kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Karena apakah Anda tertawa wahai Rasalullêh?” Beliau 
berkata, “Sesungguhnya tadi telah turun satu surat? Kemudian beliau 


membaca, 


p 
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“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu telaga al-Kautsar! 
(OS. al-Kautsar (1087: 1) 


Hingga akhir surat ini. Lalu beliau berkata, “Apakah kalian 
mengetahui al-Kautsar? Mereka berkata, Allah dan Rasul-Nya 
lebih mengetahui. Beliau berkata, “Ja adalah sungai yang diberikan 
oleh Tuhanku kepadaku di surga. Ia mempunyai kebaikan yang banyak. 
Umatku datang dan minum di sana pada Hari Kiamat. Bejana- 
bejananya seperti jumlah bintang-bintang. Seorang hamba bergetar 
di antara mereka, maka aku berkata, Wahai Tuhan, sesungguhnya ia 
adalah dari umatku.” Lalu dikatakan kepadaku, “Sesungguhnya engkau 


tidak mengetahui apa yang mereka perbuat sepeninggalmu.” 


Hadits ini memiliki tiga sanad dan diriwayatkan oleh Muslim, Abu 
Dawud, dan an-Nas4i, dari hadits Muhammad bin Fudhail dan Ali 
bin Mashar'yang keduanya dari al-Mukhtar bin Filfil dari Anas. 


Sementara lafazh dari Muslim adalah, “Ia adalah sungai di surga 
yang Tuhanku telah menjanjikannya untukku. Ia adalah telagaku dan 
umatku datang dan minum di sana pada Hari Kiamat...” selanjutnya 
seperti itu. Maksudnya adalah ia mengalir dari al-Kautsar dan 
bermuara ke Haudh, serta Haudh ada di halaman sebelum Shirath, 
karena ada yang bergetar dan tertolak darinya yaitu golongan- 


golongan yang telah kembali kepada apa yang ada pada mereka 


Rahasia Akhirat 


sebelumnya. Dan perumpamaan mereka adalah seperti orang yang 
tidak bisa melintasi Shirith, sebagaimana yang akan disebutkan 
hadits-hadits dari berbagai jalan mengenai hal ini. Telah ada pula 
hadits yang menjelaskan bahwa ia berada di halaman, sebagaimana 


yang akan dijelaskan sebentar lagi. Insya Allah. 


Imam Ahmad berkata, “Abi “Amir dan Azhar ibnul-Qâsim 
meriwayatkan kepada kami dari Hisyam, dari Oatadah, dari 
Anas bahwa Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Perumpamaan dua tepi dari tepian telagaku adalah seperti jarak antara 


4 


Madinah dan Sana'a, atau seperti antara Madinah dan Oman.” 


Diriwayatkan oleh Muslim dari Haran, dari Abi “Amir, dari Abdu 
al-Malik bin Amri dan juga dikeluarkan oleh Muslim dari “Ashim 
ibnun-Nadhar al-Ahwal, dari al-Mu'tamir bin Sulaimin, dari 


ayahnya, dari Qatadah, dari Anas seperti itu. 


Imam Ahmad berkata, “Yûnus dan Hasan bin Misa meriwayatkan 
kepada kami, keduanya meriwayatkan dari Himid bin Salamah 


” 


ra. 


Diriwayatkan oleh Ahmad juga dari Affan, dari Himad bin Salamah, 
dari Ali bin Zaid, dari al-Hasan, dari Anas ra. bahwa segolongan 
orang menyebutkan mengenai Haudh kepada “Ubaidullah bin Ziyad, 
maka ia mengingkarinya dan berkata, “Apa Haudh itu?” Maka 
hal tersebut sampai kepada Anas ra. maka ia pun berkata, “Tidak 
mengapa. Demi Allah, aku sungguh akan melakukannya.” Maka ia 
pun mendatangi “Ubaidullah dan berkata, “Kalian membicarakan 
mengenai Haudh?” “Ubaidullah berkata, “Engkau mendengar 
Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkannya?” Anas 
pun berkata, “Iya. Lebih banyak dari begini dan begini kali, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya jarak di antara dua tepinya adalah seperti 
jarak antara Ailah ke Makkah, atau seperti jarak antara Sana'a dan 
Makkah. Dan sesungguhnya bejana-bejananya adalah lebih banyak 
daripada bintang-bintang di langit.” Ahmad meriwayatkan sendiri. 
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Telah diriwayatkan oleh Yahya bin Muhammad bin Sha'id dari 
Siwar bin Abdullah al-Oidhi al-Anbari, dari Mu'adz bin Mu'adz 
al-Anbari, dari Asyat bin Abdullah al-Hamrani, dari al-Hasan, 
dari Anas bin Malik bahwa Rastiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Telagaku adalah antara begini dan begini. Di dalamnya 
terdapat bejana-bejana sebanyak bintang-bintang di langit, lebih 
manis dari madu, lebih dingin dari salju, dan lebih putih dari susu. 
Barangsiapa minum darinya maka tidak akan dahaga untuk selamanya 
dan barangsiapa tidak minum darinya maka ia akan merasa dahaga 
selamanya.” 


Al-Hafizh Abu Yala berkata, “Abdurrahman —yaitu Ibnu 
Salam— meriwayatkan kepada kami dari Himid bin Salamah, dari 
Tsabit, dari Anas ra. bahwa Abdullah bin Ziyad berkata, “Wahai 
Abi Hamzah, apakah engkau telah mendengar bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan Haudh?” Ia berkata, Aku 
telah meninggalkan Madinah sementara orang-orang lemahnya 
banyak memohon kepada Allah supaya dikumpulkan di Haudh 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


Abi Ya'la juga berkata, “Abi Khaitsamah meriwayatkan kepada 
kami dari “Umar bin Yûnus al-Hanafi, dari ‘Ikrimah dan ia adalah 
Ibnu Ammar, dari Yazid ar-Ragasyi, ia mengatakan, Aku berkata, 
Wahai Abi Hamzah, sesungguhnya orang-orang bersaksi atas 
kami akan kekufuran dan kesyirikan! Anas berkata, Mereka adalah 
ma ya jahat’ Aku pun berkata, ‘Dan mendustakan Haudh. 
Lalu Anas berkata, Aku mendengar Rasûlullâh Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya aku mempunyai telaga (Haudh), 
yang lebarnya adalah seperti antara Iliya' ke Ka'bah (atau "Sana'a). 
Jauh lebih putih dari susu dan lebih manis dari madu. Di sana terdapat 
bejana-bejana sebanyak bintang-bintang di langit, mengalir ke sana 
beberapa aliran dari surga. Barangsiapa yang mendustakannya tidak 


akan mendapatkan minum darinya.” 


Rahasia Akhirat 


Al-Hafizh Abi Bakar Ahmad bin Abdu al-Khalig al-Bazzar berkata 
dalam Musnad-nya, “Muhammad bin Ma'mar meriwayatkan kepada 
kami dari Abd Dawud, dari al-Mas'idi, dari Adi bin Tsabit, dari 
Anas ra. bahwa Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Telagaku dari begini ke begini. Di sana terdapat bejana-bejana sebanyak 
bintang-bintang. Aromanya lebih wangi dari kasturi, lebih manis dari 
madu, lebih dingin dari salju, dan lebih putih dari susu. Barangsiapa 
minum darinya maka ia tidak akan merasakan dahaga selamanya, dan 
barangsiapa tidak minum darinya maka ia akan merasakan dahaga 


selamanya.” 


Kemudian ia berkata, “Kita tidak mengetahuinya diriwayatkan 
dengan lafazh ini kecuali dari Anas dengan sanad ini. Sementara 
Adi bin Tsabit tidak meriwayatkan dari Anas selain darinya dan 
tidak ada pula yang meriwayatkan darinya kecuali al-Mas Odi. 
Sanad ini bagus dan tidak ada seorang pun dari pemilik kitab-kitab 
hadits bahkan Ahmad bin Hanbal yang meriwayatkannya. Hanya 
Allah Yang Mahatahu.” 


Ibnu Abi ad-Dunya berkata, “Al-Hasan ibnush-Shabah 
meriwayatkan kepadaku dari Maki bin Ibrahim, dari Masa bin 
“Ubaidah, dari Abi Bakar bin “Ubaidullih bin Anas, dari kakeknya 
Anas bin Malik bahwa Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Aku diperlihatkan telagaku, ternyata di kedua sisinya adalah 
bejana-bejana seperti bintang-bintang di langit. Lalu aku memasukkan 


tanganku, ternyata ia minyak wangi yang murni.” 


Riwayat dari Buraidah ibnul-Hushaib al-Aslami 


Al-Hafizh Abd Ya'la berkata, “Yahya bin Mu'ayan meriwayatkan 
kepada kami dari Yahya bin Yaman, dari “Aidz bin Bisyar al-Bajali, 
dari Algamah bin Murtsid, dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya bahwa 
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Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Telagaku seperti 
Jarak antara Oman ke Yaman. Di sana terdapat bejana-bejana sebanyak 
bintang-bintang di langit. Barangsiapa yang meminum darinya sekali 
maka ta tidak akan merasakan dahaga selamanya.” 


Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Sh4'id dan Ibnu bin Abu 
ad-Dunya, dari Abdullah bin Wadhah al-Azdi al-Lu'lu'i, dari Yahya 
bin Yaman dan lafazhnya, “Telagaku jarak antara Oman dan Yaman. 
Di sana terdapat bejana-bejana sebanyak bintang-bintang di langit. 
Lebih manis dari madu, lebih putih dari susu, dan lebih lembut dari 
buih. Barangsiapa yang minum darinya maka ia tidak akan merasakan 
dahaga untuk selamanya.” Mereka tidak mengeluarkannya. 


Riwayat dari Tsaubin 


Imam Ahmad berkata, “Affan meriwayatkan kepada kami dari 
Hamim dari Qatadah, dari Salim bin Madan, dari Tsaubin ra. 
bahwa Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ' Aku berada 
di tengah-tengah telagaku pada Hari Kiamat. Aku menjaganya dari 
manusia bukan golongan kanan dan memukuli mereka dengan tongkatku 
hingga mereka berpisah dan menjauh darinya' Ditanyakan, Wahai 
Rasilullah, seperti apakah luasnya?” Beliau berkata, “Dari tempatku 
berdiri hingga Oman. Penuh dengan air yang terus mengalir.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abdu ash-Shamad, dari Hisyam, 
dari Qatadah dan dari Abdu al-Wahab, dari Sa'id bin Abi Artibah, 
dari Qatadah dan dari Abdu ar-Raz4g, dari Ma'mar, dari Qatadah 
bahwa Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya mengenai 
luas telaga, maka beliau berkata, “Dari tempatku berdiri hingga ke 
Oman.” Sementara Abdu ar-Razag berkata, “Jarak antara Bushra 
dan Sana'a atau antara Ailah dan Makkah.” Atau beliau berkata, 
“Dari tempatku ini berdiri ke Oman.” 


Rahasia Akhirat 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya mengenai 
minumannya, maka beliau berkata, “Jauh lebih putih dari susu, lebih 
manis dari madu, mengalir ke sana sungai-sungai dari surga. Salah 


satu alirannnya dari emas dan salah satunya dari perak.” 


Abi Ya'la berkata, “Abu Bakar —Ibnu Abi Syaibah— meriwayatkan 
kepada kami dari Muhammad bin Bisyar al Abdi, dari Sa'id bin Abd 
Arubah, dari Qatadah, dari Salim bin Abi al-Ja'ad, dari Ma'din bin 
Abu Thalhah, dari Tsaubin bahwa Rasilullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Aku berada di tengah-tengah telagaku pada 
Hari Kiamat. Aku menjaganya dari manusia bukan golongan kanan 
dan memukuli mereka dengan tongkatku hingga mereka berpisah dan 
menjauh darinya.” 


la mengatakan bahwa Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ditanya mengenai luasnya telaga, maka beliau berkata, “Dari 
tempatku berdiri ini ke Oman dan jarak di antara keduanya adalah satu 
bulan atau sekitar itu.” Lalu beliau ditanya mengenai minumannya. 
Beliau pun berkata, “Jauh lebih putih dari susu, lebih manis dari madu. 
Penuh dengan air yang terus mengalir, yang ia terpancar atau keduanya 
terpancar dari surga. Salah satunya dari perak dan salah satunya dari 


emas,” 


Demikian pula yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abd Ghassin 
Malik bin Isma'il dan Muhammad ibnul-Mutsanni, serta 
Muhammad bin Bisyar, yang ketiga-tiganya dari Mu'idz bin 
Hisyam dari ayahnya dari Qatadah, seperti itu. 


Kekhawatiran “Umar bin “Abdul “Aziz 


Imim Ahmad berkata, “Husain bin Muhammad meriwayatkan 
kepada kami dari Ibnu 'Ayyasy, dari Muhammad ibnul-Muhijir, dari 
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al-Abbas bin Salim al-Lakhami, ia mengatakan, “Umar bin 'Abdu 
al-Aziz menulis surat kepada Abd Salam al-Habasyi dan bertanya 
kepadanya mengenai Haudh. Lalu surat itu dikirimkan kepadanya 
dengan pos dan ia pun datang kepadanya. Kemudian “Umar bin 
Abdu al-Aziz pun bertanya dan dijawab oleh Abu Salim seraya 
berkata, Aku mendengar Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya telagaku dari Adn hingga Oman al-Bulga”. 
Airnya jauh lebih putih dari susu dan lebih manis dari madu. Gelas- 
gelasnya sebanyak bintang-bintang. Barangsiapa yang meminumnya 
maka ia tidak akan merasakan dahaga setelahnya untuk selamanya. 
Orang-orang yang pertama kali minum di sana adalah orang-orang 
Jakir dari kaum Muhajirin! 


Maka “Umar ibnul-Khaththab berkata, Siapakah mereka wahai 
Rasilullah” Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Mereka adalah orang-orang yang kusut rambutnya, orang-orang yang 
bajunya kotor, orang-orang yang tidak menikah dengan wanita-wanita 
cantik, dan tidak pula dibukakan pintu-pintu bagi mereka (karena mereka 
dianggap hina oleh manusia-ed).” Lalu “Umar bin Abdul al-Aziz pun 
berkata, Aku telah menikah dengan wanita cantik, pintu-pintu 
dibukakan untukku, semoga Allah mengasihi aku. Demi Allah, aku 
tidak akan meminyaki rambutku hingga kusut, tidak pula mencuci 
pakaian setelah kulitku hingga ia kotor.” 


D oleh at-Tirmidzi dalam az-Zuhdu dari Anas bin 
Ismail dari Yahya bin Shalih. 


Ibnu Majah meriwayatkan dari Mahmid bin Khalid ad-Dimisyqî, 
dari Marwan bin Muhammad ath-Thathari yang keduanya 
meriwayatkan dari Muhammad ibnul-Muhajir, dari al-Abbis bin 
Salim, dari Abd Salam seperti itu. 


Rahasia Akhirat 


Syaikh kita al-Mazi berkata dalam Athraf-nya, “Diriwayatkan oleh 
al-Yazid bin Muslim dari Yahya ibnul-Harits dan Syaibah ibnul- 
Ahnaf dan yang lainnya dari Abd Salam.” 


Abi Bakar bin Abi 'Ashim berkata, “Hisyam bin Ammar 
meriwayatkan kepada kami dari Shudgah, dari Zaid bin Wagid, dari 
Bisyar bin “Ubaidullah, dari Abi Salam al-Aswad, dari Tasuban ra. 
bahwa Rastilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Telagaku 
seperi jarak antara Adn ke Oman. Jauh lebih putih dari susu, lebih manis 
dari madu, aromanya lebih wangi dari kasturi, gelas-gelasnya seperti 
bintang-bintang di langit. Barangsiapa yang minum darinya maka 
ia tidak akan merasakan dahaga untuk selamanya. Kebanyakan orang 
yang minum adalah orang-orang fakir dari kaum Muhajirin? Kami 
pun berkata, “Siapakah mereka wahai Rastilullah? Beliau berkata, 
“Orang-orang yang rambutnya kusut, yang bajunya kotor, yang tidak 
menikah dengan wanita-wanita cantik, dan tidak pula dibukakan pintu 
untuknya. Orang-orang yang memberikan hak atas mereka (kewajiban 
mereka) dan tidak diberikan hak mereka kepada mereka.” Jalan ini 


bagus dan segala puji adalah milik Allah. 


Riwayat dari Jabir bin Samarah 


Abu Ya'la berkata, “Abi Hamam al-Walid bin Syuja' meriwayatkan 
kepada kami dari Ubay, dari Zuyad bin Khaitsamah, dari Simak bin 
Harb, dari Jabir bin Samarh ra., dari Rasiilullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau berkata, “Sesungguhnya Aku pemimpin kalian di 
atas telaga dan sesungguhnya di antara dua tepinya adalah seperti 
antara Sawa dan Ailah, seolah-olah cerek-cerek yang di sana adalah 
bintang-bintang.” 
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Demikianlah yang diriwayatkan oleh Muslim bin Abû Hamâm 
dan ia mengatakan, “Aku pemimpin kalian di atas Haudh ...,” dimana 
selebihnya sama seperti itu. Hanya Allâh Yang Mahatahu. 


Imam Muslim berkata, “Qutaibah bin Sa'id dan Abû Bakar bin 
Syaibah meriwayatkan kepada kami dari Hatim bin Ismail, dari 
al-Muhâjir bin Mismar, dari “Amir bin Sa'ad bin Abi Waqqash, 
ia mengatakan, 'Aku menulis surat kepada Jabir bin Samurah 
bersama pelayanku, NAfi', “Beri tahu aku sesuatu yang pernah 
engkau dengar dari Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka 
ja menulis untukku, Sesungguhnya aku mendengar beliau berkata, 
“Aku adalah pemimpin di atas telaga.” 


Riwayat dari Jabir bin “Abdullah 


Imim Ahmad berkata, “Rauh meriwayatkan kepada kami dari 
Zakariya bin Ishaq, dari Abi az-Zubair bahwa ia mendengar 
Jabir bin Abdullah mengatakan bahwa Rastilullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku di atas telaga melihat orang yang 
minum kepadaku. Lalu orang-orang di bawahku diambil. Maka aku 
berkata, Wahai Tuhan, bagian dariku dan umatku.’ Maka dikatakan, 
Engkau tidak mengetahui apa yang mereka kerjakan. Mereka telah 
bermalam sepeninggalmu dan kembali kepada apa yang dahulu ada 
pada mereka.” 


Jabir mengatakan bahwa Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Telaga adalah seluas perjalanan satu bulan, dan sudut- 
sudutnya adalah sama (maksudnya panjang dan lebarnya sama). Gelas- 
gelasnya seperti bintang-bintang. Aromanya lebih wangi dari kasturi, 
jauh lebih putih dari susu, dan barangsiapa minum darinya ia tidak 
akan merasakan dahaga selamanya setelah itu.” 


Rahasia Akhirat 


Sanad ini shahih di atas syarat Muslim, tetapi ia tidak 
meriwayatkannya. Telah diriwayatkan dari jalan Zakariya, dari Abd 
az-Zubair, dari Jabir dengan enam hadits dan ini tidak termasuk 


dari keenam hadits itu. 


Rasulullah Merasa Senang dengan 
Jumlah Umat yang Banyak 


Abi Bakaral-Bazzirberkata, “Muhammad bin Umar meriwayatkan 
kepada kami dari Yahya bin Abdurrahman al-Arhabi, dari “Ubaidah 
ibnul-Aswad, dari Mujâlid, dari Amir —ia adalah asy-Sya'bi—, dari 
Jabir bin Abdullah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya aku adalah pemimpin kalian di atas Haudh 
dan aku senang dengan jumlah kalian yang banyak. Maka janganlah 
kalian kembali menjadi kafir sepeninggalku dan jangan pula saling 
membunuh’ Maka seorang laki-laki berkata, Wahai Rasûlullâh, 
seluas apakah ia? Beliau berkata, “Antara Ailah — menurut saya 
beliau berkata— ke Makkah. Di sana terdapat canting-canting yang 
lebih banyak daripada jumlah bintang-bintang. Tidak ada seorang 
mukmin yang mengambilnya dan kemudian meletakkannya melainkan 
telah diambil oleh mukmin yang lain.” 


Kemudian ia mengatakan, “Tidak diriwayatkan dari Jabir kecuali 
dari arah ini. Ibnu Abi ad-Dunya meriwayatkan dari Abu 
Abdurrahman al-Ourasyi, dari “Ubaidah ibnul-Aswad.” 


Riwayat dari Jundub bin “Abdullah al-Bajali 


Imam al-Bukhari berkata, “Abdin meriwayatkan kepada kami dari 
Ubay dari Syu'bah dari Abdu al-Malik bahwa ia mendengar Jundub 
berkata, Aku mendengar Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Aku adalah pemimpin kalian di atas Haudh.” 
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Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Syu'bah, Za'idah dan 
Musa'ar, ketiga-tiganya dari Abdurrahman bin 'Umar. Imam 
Ahmad meriwayatkan dari hadits mereka darinya dan dari Sufyan 
bin 'Ayyinah darinya, kemudian ia mengatakan bahwa Sufyan 


berkata, “Furth adalah orang yang mendahului.” 


Riwayat dari Jariyah bin Wahab al-Khaza'i 
Imam al-Bukhari berkata, “Ali bin Abdullah meriwayatkan kepada 
kami dari Jarir bin “Imarah, dari Syu'bah, dari Ma'bad bin Khalid 
bahwa ia mendengar Jariyah bin Wahab berkata, Aku mendengar 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berbicara dan menyebutkan 
Haudh, maka beliau berkata, “Seperti antara Madinah dan Sana'a.”” 


Abi Adi menambahkan dari Syu'bah, dari Ma'bad bin Khalid, dari 
Haritsah bin Wahab bahwa ia mendengar Rasilullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengatakan bahwa telaganya adalah antara 
Sana'a dan Madinah. Kemudian al-Mustaurad berkata kepadanya, 
“Apakah engkau tidak mendengar beliau mengatakan bejana- 
bejana?” Ia berkata, “Tidak.” Maka al-Mustaurad berkata, “Kami 
melihat di sana bejana-bejana yang seperti bintang-bintang.” 


Telah diriwayatkan oleh Muslim dari Muhammad bin Ar'arah, 
dari Harami bin “Imarah, dari Syu’bah sebagaimana yang dinukil 
oleh al-Bukhari. 


Diriwayatkan dari Muhammad bin Abdullah —dan ia adalah Ibnu 
Abu Adi—, dari Syu'bah, sama seperti yang telah disebutkan oleh 
al-Bukhari. Sementara al-Mustaurad ini adalah Ibnu Syidad bin 
'Amri al-Fahri, ia adalah seorang sahabat besar. Dikomentari 
oleh al-Bukhari dan disandarkan kepadanya oleh Muslim, empat 
dari para pemilik Sunan meriwayatkan pula darinya, serta ia juga 


mempunyai banyak hadits. 


Rahasia Akhirat 
Riwayat dari Hudzaifah ibnul-Asy'adz 


Dari Abi Syuraihah al-Ghifari diriwayatkan dari al-Hafizh 
adh-Dhiya Muhammad bin Abdu al-Wahid al-Mugadasi, ia 
mengatakan di bagian khusus yang ia kumpulkan mengenai hadits- 
hadits Haudh, “Muhammad bin Ahmad bin Nashr al-Ashfahani 
meriwayatkan kepada kami mengenai itu bahwa al-Hasan bin 
Ahmad al-Hadid memberitakan kepada mereka mengenai bacaan, 
dan ia hadir, ia mengatakan, Ahmad bin Abdullah —yaitu Abi 
Nu'aim al-Asbahin—, dari Abdullah bin Ja'far, dari Isma'il bin 
Abdullah, dari Sa'id bin Sulaiman, dari Zaid ibnul-Hasan, dari 
Marrif bin Kharbiidz, dari Abi ath-Thufail, dari Hudzaifah bin 
Asyad, ia mengatakan, “Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam selesai menunaikan Haji Wada’ beliau berkata, “Wahai 
manusia, sesungguhnya aku adalah pemimpin kalian di atas Haudh. 
Sesungguhnya kalian akan datang di atas Haudh yang luasnya antara 
Bushra dan Sana'a, di sana terdapat gelas-gelas sebanyak bintang- 
bintang”” Tidak ada seorang pun dari pemilik kitab-kitab yang 
meriwayatkannya, tidak pula dengan Ahmad. 


Riwayat dari Hudzaifah ibnul-Yaman 


Abi al-Qâsim al-Baghawi berkata, “Utsman bin Aba Syaibah 
meriwayatkan kepada kami dari Ali bin Mashar, dari Sa'ad bin 
Tharig, dari Rab'1, dari Harâsy, dari Hudzaifah ibnul-Yaman bahwa 
Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
telagaku benar-benar sejauh Allah dan Adn. Demi Zat yang jiwaku berada 
dalam genggaman-Nya. Sesungguhnya bejana-bejananya melebihi 
banyaknya bintang-bintang dan ia jauh lebih putih dari susu dan lebih 
manis dari madu. Demi Zat yang jiwaku berada dalam genggaman- 
Nya. Sesungguhnya aku menjaganya dari orang-orang sebagaimana 
seorang laki-laki yang menjaga unta asing dari telaganya' Dikatakan, 
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‘Wahai Rasulullah, apakah Anda mengenali kami pada hari itu?” 
Beliau berkata, Iya. Kalian datang dengan cahaya putih yang bersinar- 
sinar dari bekas wudhu' dan itu tidak ada pada satu orang pun selain 
kalian.” 


Muslim meriwayatkan dari “Utsman bin Abû Syaibah seperti itu 
dan al-Bukhari menyambungkannya dan berkata, “Hashin dari 
Aba Wil dari Hudzaifah, dari Rasilullih Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan Allah Ta Ala yang lebih mengetahui.” 


Riwayat dari Zaid bin Arqam 


Imam Ahmad berkata, “Affan meriwayatkan kepada kami dari 
Syu'bah, dari Amri bin Murrah dari Abi Hamzah bahwa ia 
mendengar Zaid bin Arqam berkata, “Kami sedang bersama 
Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sebuah perjalanan. 
Maka kami singgah di sebuah rumah dan aku mendengar beliau 
berkata, “Tidaklah (jumlah) kalian satu bagian dari seratus ribu bagian 
dari orang-orang yang minum di telaga dari umatku. Aku berkata 
kepada Zaid, "Berapakah jumlah kalian ketika itu?” Ia mengatakan, 
“Tujuh ratus atau delapan ratus.” 


Demikianlah yang diriwayatkan dari Hasyim dari Syu'bah. 
Sementara Abi Dawud ath-Thayalisi meriwayatkan dari 
Hafshin bin “Umar, dari Syu'bah. Ahmad meriwayatkan dari Abi 
aa Wi dari al-A'masy yang keduanya meriwayatkan dari 
Amri bin Murrah. 


Saya berpendapat bahwa Abd Hamzah ini adalah Thalhah bin 
Yazid al-Anshari al-Kifi, pelayan Ourdhah bin Ka'ab. Hanya Allâh 
Yang Mahatahu. 


Rahasia Akhirat 


Neraka Sebagai Balasan bagi Mereka yang Sengaja 
Berdusta atas Nama Rasulullah 


Al-Hafizh al-Baihagi berkata, “Abdullah al-Hafizh meriwayatkan 
kepada kami dari al-Hasan bin Ya'gub al-Adel, dari Muhammad 
bin ‘Abdu al-Wahab, dari Hafshin dari Aun, dari Abu Hayan 
Yahya bin Sa'id at-Taimi, Taim ar-Rabab, dari Yazid bin Hayan at- 
Taimi, ia mengatakan, Aku menyaksikan Ibnu Argam, kemudian 
“Ubaidullah bin Ziyad datang kepadanya dan berkata, “Hadits-hadits 
apa ini yang sampai kepadaku bahwa engkau mengatakannya itu 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? Engkau mengatakan 
bahwa beliau mempunyai telaga?” Ibnu Arqam pun berkata, 
“Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan itu kapada 
kami dan menjanjikan kami itu. 


“Ubaidullah bin Ziyad berkata, “Engkau berdusta! Akan tetapi, 
engkau adalah orang tua yang telah pikun. Ibnu Arqam berkata, 
Itu yang aku dengar dengan kedua telingaku dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan aku juga mendengar beliau berkata, 
“Barangsiapa berdusta atasku dengan sengaja, maka ia menyiapkan 
tempat duduknya dari api' Dan aku tidak berdusta atas Rasûlullâh 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


Sementara riwayat dari Salman al-Farisi ra. telah diriwayatkan oleh 
Imam Abi Bakar ibnul-Khuzaimah dari hadits Zaid bin Ali bin 
Jad'an, dari Sa'id ibnul-Musayyab, dari Salman ra., ia mengatakan, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah di depan kami 
pada hari terakhir dari bulan Sya'ban dan berkata, ‘Wahai manusia, 
telah menaungi kalian bulan yang agung lagi penuh keberkahan...” 
Dan ia menyebutkan kelanjutan hadits dalam Keutamaan Bulan 
Ramadhan, sampai perkataan beliau, “Barangsiapa membuat kenyang 
orang yang berpuasa, Allah akan memberinya minum dari telagaku 
minuman yang ia tidak akan lagi merasa dahaga setelah itu untuk 


selamanya sampai ia masuk ke surga.” 
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Seluruh Rasûl Mempunyai Telaga Pada Hari 
Berbangkit, dan Masing-masing Mereka Bangga 
Disebabkan Paling Banyak Meminum Air Darinya 


Abo Bakar bin Abi “Ashim berkata, “Ibrahim ibnul-Mu'atamir 
meriwayatkan kepada kami dari Muhammad bin Bakar bin Bilal, 
dari Sa'id —ia adalah Ibnu Basyir—, dari Qatadah, dari al-Hasan, 
dari Samurah bin Jundab, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda, “Sesungguhnya setiap nabi mempunyai telaga. 
Mereka berbangga-bangga siapakah yang paling banyak meminumnya. 
Sesungguhnya aku sangat berharap akulah orang yang paling banyak 


peminumnya dari mereka.” 


Demikianlah yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Ahmad bin 
Muhammad bin Nizak, dari Muhammad bin Bakar bin Bilal, dari 
Sa'id bin Basyir dan ia mengatakan, “Hadits ini gharib.” Hanya 
Allah Yang Mahatahu. 


Riwayat dari Sahal bin Sa'ad as-Sa'idi 


Imam al-Bukhari berkata, “Sa'id bin Abi Maryam meriwayatkan 
kepada kami dari Muhammad bin Muthrif, dari Abi Hazim, dari 
Sahal bin Sa'ad bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya aku adalah pemimpin kalian di atas Haudh. 
Barangsiapa yang melewati aku maka ia minum dan barangsiapa yang 
minum ia tidak akan merasakan dahaga selamanya. Sungguh beberapa 
golongan datang kepadaku untuk minum yang aku mengenali mereka dan 
mereka mengenaliku kemudian dipisahkan antara aku dan mereka.” 


Abi Hazim berkata, “Maka an-Numain bin Aba “Ayyasy 
mendengarku dan ia berkata, “Begini yang engkau dengar dari 
Sahal?’ Aku pun berkata, Iya. Kemudian aku berkata, Aku bersaksi 


X atas Abi Sa'id al-Khudri bahwa aku sungguh mendengarnya dan 


Rahasia Akhirat 


ia menambahkan di sana, “Maka aku (Nabi) berkata, “Sesungguhnya 
mereka dariku’ Kemudian dikatakan kepadaku, “Sesungguhnya 
engkau tidak mengetahui apa telah yang mereka perbuat 
sepeninggalmu.” Maka aku berkata, Jauh! Jauh! Bagi orang yang 
mengubah sepeninggalku.” 


Ibnu Abbas sendiri dari arah ini. 


Riwayat dari “Abdullah bin Zaid bin 
‘Ashim al-Madini 


Telah disebutkan dalam kitab ash-Shahihain dari Abdullah bin 
Zaid bin 'Ashim bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ketika itu membagi-bagikan harta rampasan dari Perang Hunain, 
maka Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan kepada 
para pejuang Ouraisy dan Arab. Sebagian sahabat Anshar marah 
karenanya. Lalu Rasfilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah 
kepada mereka dan berkata, “Sesungguhnya kalian akan mendapati 
setelahku kecintaan pada diri sendiri, maka bersabarlah hingga kalian 


bertemu denganku di Haudh.” 


Riwayat dari “Abdullah bin “Abbas 


Abi Bakar al-Bazzar berkata, “Yisuf bin Misi meriwayatkan 
kepada kami dari Jarir, dari al-Laits bin Abd Sulaim al-Bazzir, dari 
“Abdu al-Malik bin Sa'id bin Jubair, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas 
ra. bahwa ia mendengar Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya aku memegang sabuk kalian dan berkata, 
“Hati-hatilah kalian dengan jahanam! Hati-hatilah kalian dengan 
batasan-batasan! Hati-hatilah kalian dengan jahanam! Hati-hatilah 
kalian dengan batasan-batasan! Hati-hatilah kalian dengan jahanam! 
Hati-hatilah kalian dengan batasan-batasan! Sesungguhnya jika aku 
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telah mati maka aku meninggalkan kalian dan aku menjadi pemimpin 
kalian di telaga. Barangsiapa yang minum, sesungguhnya ia telah 
beruntung. Dan akan datang beberapa golongan dan mereka dimasukkan 
kepada golongan kiri maka aku berkata, Wahai Tuhan’ —saya pikir 
beliau berkata—maka dikatakan, “Sesungguhnya mereka tetap kembali 
kepada apa yang dahulu ada pada mereka sepeninggalmu.” 


Kemudian ia mengatakan, “Laits sendiri meriwayatkan dari Abdu 
al-Malik bin Sa'id bin Jubair.” 


Al-Bukhari berkata di Bab al-Haudh dalam Shahih-nya, “Amri 
bin Muhammad meriwayatkan kepada kami dari Hisyam, dari 
Abi Bisyar dan ‘Ath?’ ibnus-S4'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, ia mengatakan, Al-Kautsar adalah kebaikan yang banyak 
yang Allah memberikannya kepada Rasiilullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam.” 


Abd Bisyar mengatakan, “Aku berkata kepada Sa'id bin Jubair 
bahwa orang-orang mengatakan bahwa ia adalah sungai di surga. 
Maka Sa'id berkata, Sesungguhnya ia dari sungai yang ada di 
surga dari kebaikan yang Allah berikan kepada beliau.” 


Saya berpendapat bahwa di depan telah disebutkan bahwa ia 
mengalir dari al-Kautsar ke Haudh dengan dua aliran dari emas 
dan perak. 


Imam ath-Thabrani berkata, “Ibrahim bin Hasyim al-Baghawi 
meriwayatkan kepada kami dari Muhammad bin ‘Abdu al-Wahab 
al-Haritsi, dari Abdullah bin “Ubaid bin “Umair, dari Ibnu Abi 
Mulkiyah, dari Ibnu ‘Abbâs ra. bahwa Rasilullih Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Telagaku jarak perjalanan satu bulan dan sudut- 
sudutnya sama. Gelas-gelasnya sebanyak bintang-bintang di langit. 
Airnya lebih putih dari salju, lebih manis dari madu, dan aromanya 
lebih wangi dari kasturi. Barangsiapa yang minum darinya, ia tidak 
akan merasakan dahaga setelah itu untuk selamanya.” 


nanasia AKIHT al 


Ibnu Abd “Al-Abbas bin Muhammad 
meriwayatkan kepada kami dari Muhammad ibnul-Marwazi, 
dari Muhshin bin “Uqbah al-Yamani, dari az-Zubair bin Syabib, 
dari “Utsman bin Hâdhir, dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya mengenai berdirinya makhluk 


ad-Dunya berkata, 


di depan Tuhan semesta alam, apakah di sana ada air? Maka beliau 
bersabda, “Oh. Demi Zat yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya! 
Sesungguhnya di sana ada air. Sesungguhnya wali-wali Allah pasti 
minum dari telaga-telaga para nabi dan Allah mengutus tujuh puluh 
ribu malaikat yang di tangan mereka terdapat tongkat dari api. Mereka 
mengusir orang-orang kafir dari telaga-telaga para nabi.” 


Riwayat dari “Abdullah bin “Umar 


Imam al-Bukhari berkata, “Musadad meriwayatkan kepada 
kami dari Yahya, dari “Ubaidullah, dari Nafi, dari Ibnu “Umar, 
dari Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau berkata, 
“Sesungguhnya di depan kalian sebuah telaga seperti antara Jarbd' dan 
Adzruh.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dari Yahya al-Qathan dan diriwayatkan 
oleh Muslim dari hadits 'Ubaidullah, Ayab, Masa bin “Uqbah dan 
lainnya dari Nâfi’. Dalam sebagian riwayat disebutkan, “Di depan 
kalian sebuah telaga seperti antara Jarba' dan Adzruh. Keduanya 
adalah dua desa di Syam. Di sana terdapat cerek-cerek sebanyak 
bintang-bintang di langit. Barangsiapa yang minum darinya ia 
tidak akan merasa dahaga setelah itu untuk selamanya.” 


Imam Ahmad berkata, “Abi al-Mughirah meriwayatkan kepada 
kami dari Amri bin Amri atau “Utsman bin Amrû al-Ahmisi, 
dari al-Mukharig bin Abi al-Mukharig, dari Abdullah bin “Umar 
bahwa ia mendengarnya berkata, “Sesungguhnya Rasilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Telagaku seperti antara Adn 
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dan Oman. Lebih dingin dari salju, lebih manis dari madu, aromanya 
lebih wangi dari kasturi. Gelas-gelasnya seperti bintang-bintang di 
langit. Barangsiapa yang minum darinya ia tidak akan merasakan 
dahaga selamanya. Orang pertama yang minum darinya adalah orang- 
orang miskin kaum Muhajirin? Seseorang berkata, “Lalu siapakah 
mereka wahai Rasulullah?” Beliau berkata, “Orang-orang yang 
rambut kepalanya kusut, wajahnya pucat, bajunya kotor, tidak dibukakan 
pintu-pintu bagi mereka, mereka tidak menikah dengan wanita-wanita 
cantik, dan orang-orang yang menunaikan setiap kewajiban mereka dan 


tidak mengambil hak mereka.” Ahmad sendiri. 


Abi Dawud ath-Thayalisi berkata, “Awanah meriwayatkan 
kepada kami dari 'Atha” ibnus-S4'ib, ia mengatakan, “Muharib 
bin Ditsar berkata kepadaku, Apa yang dikatakan oleh Sa'id bin 
Jubair mengenai al-Kautsar? Aku pun berkata, “Sa'id bin Jubair 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa al-Kautsar adalah kebaikan 
yang banyak’ Muhirib berkata, “Sesungguhnya aku sama, 
sependapat dengan Ibnu Abbas. Abdullah bin “Umar meriwayatkan 
kepada kami dan ia berkata, ‘Ketika turun surat al-Kautsar (108) 
ayat 1, “Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu al-Kautsar 
(nikmat yang banyak), Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkata kepada kami, “Ia adalah sungai di surga. Kedua sisinya dari 
emas, mengalir di atas mutiara dan yagut. Tanahnya lebih harum dari 
wangi kasturi dan rasanya lebin manis dari madu, dan airnya jauh lebih 
putih dari salju.” 


Al-Baihaqi meriwayatkan dari hadits Himad bin Zaid dari Atha' 
ibnus-S#'ib seperti itu dan at-Tirmidzi berkata, “Hasan shahih.” 


Riwayat dari “Abdullah bin “Amri ibnul-“Ash 


Imam al-Bukhari berkata, “Syu'bah bin Abi Maryam meriwayatkan 
kepada kami dari Nafi' bin “Umar, dari Ibnu Abi Mulkiyah, dari 
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“Abdullah bin Amri bahwa Rasalullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Telagaku jarak perjalanan satu bulan, airnya lebih putih 
dari susu, aromanya lebih wangi dari kasturi, dan gelas-gelasnya seperti 
bintang-bintang di langit. Barangsiapa minum darinya maka ia tidak 


akan merasa dahaga untuk selamanya.” 


Diriwayatkan oleh Muslim dari Dawud bin Umar, dari Nafi, dari 


“Umar. 


Imim Ahmad berkata, “Yahya meriwayatkan kepada kami dari 
Husain al-Mu'alim, dari Abdullah bin Buraidah, dari Abd Sibrah 
—namanya adalah Salim bin Sibrah—, ia berkata, “Ubaidullah bin 
Ziyad bertanya mengenai Haudh —Haudh Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam— dan ia mendustakannya setelah ia bertanya 
tentang itu kepada Abu Barzah, al-Bara bin “Azib, “A'idz bin “Umar 
dan seorang laki-laki lain dan ia mendustakannya.' 


Maka Abi Sibrah berkata kepada “Ubaidullah bin Ziyad, Aku 
meriwayatkan kepadamu sebuah hadits yang di sana terdapat 
kesembuhan. Sesungguhnya ayahmu dan aku membawa harta 
kepada Mu'awiyah. Maka aku bertemu dengan “Abdullah bin Amri. 
Kemudian ia pun meriwayatkan kepadaku apa yang telah ia dengar 
dari Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan mendikteku. Aku 
pun menulis dengan tanganku dan tidak menambahkan satu huruf 
pun dan tidak pula mengurangi satu huruf pun. Ia meriwayatkan 
kepadaku bahwa Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang keji dan kekejian. Atau 
membuat marah orang yang keji dan yang berbuat kekejian. Tidak akan 
terjadi Kiamat hingga muncul kekejian dan perbuatan keji, putusnya tali 
persaudaraan dan buruknya bertetangga, sampai pengkhianat dipercaya 
dan orang yang jujur dikhianati. Ketahuilah bahwa tempat yang 
dijanjikan bagi kalian adalah telagaku yang lebar dan panjangnya sama, 
ia seperti antara Ailah dan Makkah. Ia jarak perjalanan satu bulan. Di 
sana terdapat cerek-cerek yang seperti bintang-bintang. Minumannya 
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Jauh lebih putih daripada perak. Barangsiapa minum darinya maka ia 
tidak akan merasakan dahaga setelah itu untuk selamanya.” “Ubaidullah 
berkata, Aku belum pernah mendengar satu hadits yang lebih kuat 
dan lebih terpercaya daripada ini. Ia pun mengambil dan menahan 


lembaran padanya.” 


Abi Bakar al-Bazzâr berkata dalam Musnad-nya, “Mahmid bin 
Bakar meriwayatkan kepada kami dari Abdurrahman, dari Ubay, 
dari “Isa ibnul-Mukhtar, dari Muhammad bin Abi Laila, dari 
“Ubaidullah bin Abi Mulkiyah, dari Ubaidullah bin “Umar al- 
Laitsi, dari “Abdullah bin Amri, ia mengatakan, Aku mendengar 
Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya 
aku mempunyai telaga di surga seluas jarak perjalanan satu bulan. 
Sudut-sudutnya sama. Aromanya lebih wangi daripada kasturi, airnya 
seperti perak, canting-cantingnya seperti bintang-bintang di langit. 
Barangsiapa minum darinya maka dia tidak akan merasakan dahaga 
setelah itu untuk selamanya.” Kemudian ia mengatakan, ‘Kami tidak 
mengetahui “Ubaidullah bin “Umar meriwayatkan dari Abdullah bin 
Amri.” 


Diriwayatkan dari ath-Thabrani, dari Abi Barzah ra., dari riwayat 
Abi al-Waz4 Jabir bin Amri. 


Dari Abi Barzah ra. bahwa ia mendengar Rasiilullah Shallalldhu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Di antara dua tepi telagaku seperti antara 
Ailah dan Sana'a, jarak perjalanan satu bulan. Lebarnya sama seperti 
panjangnya. Di sana terdapat dua aliran yang memancar dari surga, 
dari perak dan emas. Lebih putih dari susu dan lebih dingin dari salju. 
Di sana terdapat cerek-cerek sebanyak bintang-bintang di langit.” 


Diriwayatakan oleh ath-Tahbrini dan Ibnu Hibban dalam Shahih- 
nya dari riwayat Abd al-Waz4, dimana namanya adalah Jabir bin 
“Amri dari Abi Barzah. 


Rahasia Akhirat 
Riwayat dari “Abdullah bin Mas'ud 


Imam al-Bukhari berkata, “Yahya bin Himid meriwayatkan 
kepadaku dari Abû 'Awanah, dari Sulaiman, dari Syagig, dari 
Abdullah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dimana beliau 
bersabda, “Aku adalah pemimpin kalian di atas Haudh.” 


Imam al-Bukhari berkata, “Amri bin Ali meriwayatkan kepada 
kami dari Muhammad bin Ja'far, dari Syu'bah, dari al- Mu tamir 
bahwa ia mendengar Abu Wal meriwayatkan dari Abdullah bin 
Mas'id, dari Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau 
bersabda, “Aku adalah pemimpin kalian di atas telaga. Sungguh orang- 
orang dari kalian akan diangkat kemudian mereka bergetar di bawahku. 
Maka aku berkata, “Tuhan, sahabat-sahabatku ...,” lalu dikatakan 
kepadaku, “Sesungguhnya engkau tidak mengetahui apa yang telah 
mereka perbuat sepeninggalmu.” 


Diikuti oleh 'Ashim dari Abi WANI dan ia mengatakan bahwa 
Hashin meriwayatkan dari Abi Wil, dari Hudzaifah, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Imim Ahmad berkata, “Arim ibnul-Fadhal meriwayatkan kepada 
kami dari Sa'id bin Zaid, dari Ali ibnul-Hakam al-Banini, dari 
“Utsman, dari Ibrahim bin Algamah dan al-Aswad, dari Ibnu 
Mas'id bahwa ia berkata, ‘Dua putra Mulkiyah datang kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Sesungguhnya ibu 
kami dahulu menghormati suami dan sayang terhadap anak-anak serta 
menghormati tamu. Hanya saja, ia meninggal dalam masa jahiliah. 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Ibu kalian 
di neraka. 


Mereka pun berpaling dan terlihat kebencian di wajah keduanya. 
Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 


mereka kembali lalu keduanya pun kembali dan terlihat kegembiraan 
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di wajah keduanya karena berharap telah terjadi sesuatu. Lalu 
beliau berkata, “Ibuku bersama ibu kalian. Maka berkatalah seorang 
laki-laki dari kaum munafik, “Laki-laki ini tidak butuh apa-apa dari 


ibunya dan kami mengikutinya. 


Lalu berkatalah seorang laki-laki dari golongan Anshar dan aku 
sama sekali belum melihat seorang yang lebih banyak bertanya 
daripada dirinya, Wahai Rasfilullih, apakah Allah menjanjikan 
kepada Anda mengenai ia —atau keduanya—?' Beliau menyangka 
bahwa itu mengenai sesuatu yang telah beliau dengar lalu beliau 
berkata, “Aku tidak memintanya kepada Tuhanku, dan betapa aku 
sangat menginginkan itu. Sesungguhnya aku benar-benar akan berdiri 
di tempat yang terpuji pada hari Kiamat. 


Sahabat Anshar pun bertanya, “Lalu apakah tempat yang terpuji 
itu?” Beliau berkata, “Itu adalah ketika kalian didatangkan dalam 
keadaan tidak beralas kaki, tidak berpakaian, dan tidak disunat. Maka 
orang pertama yang diberi pakaian adalah Ibrahim as. lalu Allah 
berkata, “Berilah sahabat dekatku pakaian.” Maka ia diberi dua pakaian 
sutera putih dan ia memakainya. Kemudian ia duduk menghadap ke 
Arasy. Lalu aku diberi pakaian dan aku memakainya, kemudian aku 
berdiri di sebelah kanan Arasy, tempat yang tidak ada seorang pun yang 
menempatinya. Sehingga orang-orang pertama hingga orang-orang 
terakhir merasa iri terhadapku. 


Beliau melanjutkan, “Dan ia dibuka dari al-Kautsar ke telaga.’ 
Kemudian orang munafik itu berkata, ‘Sesungguhnya tidak ada air 
mengalir melainkan di atas lumpur atau di atas kerikil? Maka sahabat 
Anshir berkata, Wahai Rasiilullih, apakah ia mempunyai lumpur 
atau kerikil?” Beliau pun berkata, “Lumpurnya adalah kasturi dan 


kerikilnya adalah bawang putih. 


Maka orang munafik berkata, “Aku belum pernah mendengar 
seperti yang aku dengar hari ini. Tidak ada air yang mengalir 
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di atas lumpur atau kerikil melainkan ia mempunyai tumbuhan. 
Sahabat Anshar pun berkata, Wahai Rasiilullih, apakah ia 
mempunyai buah?” Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam pun 
berkata kepadanya, “Iya. Permata yang berwarna-warni, atrnya 
jauh lebih putih dari susu dan lebih manis dari madu. Barangsiapa 
minum darinya maka ia tidak akan merasakan dahaga setelah itu. Dan 
barangsiapa yang diharamkan maka ia akan merasakan dahaga setelah 


itu.” Ahmad sendiri dan hadits sangat gharib. 


Riwayat dari “Utbah bin “Abdu as-Silmi 


Imam ath-Thabrini berkata, “Ahmad bin Khalid al-Halabi 
meriwayatkan kepada kami dari Abi Taubah ar-Rab? bin Nâfi’, dari 
Mu'awiyah bin Salam, dari Zaid bin Salam bahwa ia mendengar 
Abi Salim berkata, “Amir bin Zaid al-Bakali meriwayatkan kepada 
kami bahwa “Utbah bin “Abdu as-Silmi berkata, Seorang Arabi 
datang kepada Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, 
“Beri penjelasan kepada kami apa yang engkau sebutkan tentang 
telaga itu?” Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam kemudian 
menjelaskan, “Luasnya tidak terkira, laksana lautan yang tidak bertepi. 
Allah memberikan informasinya kepada diriku hanya sedikit, dimana 
tidak ada seorang manusia pun yang pernah diciptakan oleh Allah yang 
mengetahui tepi dari telaga tersebut.” 


Siapa yang Membenci Sunnah Rasilullah 
akan Dijauhkan dari Telaga Beliau 


Abi Abdullah al-Ourthubi meriwayatkan bahwa Imam at-Tirmidzi 
— yaitu al-Hukaim— mengeluarkan dalam Nawadir al-Ushiil 
dari hadits "Utsman bin Madh’ûn dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam bahwa beliau berkata, “Wahai “Utsman, janganlah engkau 
membenci sunnahku. Karena sesungguhnya barangsiapa yang membenci 
sunnahku kemudian ia meninggal sebelum ia bertobat, maka malaikat 


memalingkan wajahnya dari telagaku pada Hari Kiamat.” 


Kekhawatiran Rasulullah atas Umat Beliau 
pada Persaingan Dunia 


Imam al-Bukhari berkata, “Amri bin Khalid meriwayatkan kepada 
kami dari al-Laits dari Yazid dari Abu al-Khair dari Ugbah bin 
“Amir bahwa Rasolullih Shallallahu Alaihi wa Sallam pada suatu 
hari keluar kemudian mendirikan shalat atas korban Perang Uhud. 
Kemudian beliau menuju ke mimbar dan berkata, “Sesungguhnya aku 
adalah pemimpin kalian di atas Haudh dan aku adalah saksi atas kalian. 
Sungguh, aku benar-benar melihat ke Haudh sekarang dan aku diberi 
kunci-kunci gudang atau kunci-kunci bumi. Demi Allah, aku tidaklah 
mengkhawatirkan kalian akan menyekutukan Allah sepeninggalku, 
tetapi aku mengkhawatirkan kalian saling berlomba-lomba di dalamnya 
(dunia). 


Imam Muslim meriwayatkan dari Outaibah, dari al-Laits, dari hadits 
Yahya bin Ayub, dari Yazid bin Abi Habib dan pada riwayatnya 
disebutkan, “Sesungguhnya aku adalah pemimpin kalian di Haudh dan 
sesungguhnya lebarnya seperti antara Ailah ke Juhfah. Sungguh! Aku 
tidak mengkhawatirkan kalian akan menyekutukan Allah sepeninggalku, 
Ka 

lomba di dalamnya dan saling membunuh sehingga kalian binasa, 


u mengkhawatirkan kalian akan dunia dan kalian berlomba- 


sebagaimana binasanya orang-orang sebelum kalian." ‘Uqbah berkata, 
“Itu adalah kali terakhir aku melihat Rastilullah Shallallahu Alaihi 


wa Sallam di atas mimbar.” 
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Disandarkan pada al-Baihaqi dari jalan Ali ibnul-Madini dari 
Affan dari Himad bin Salamah dari Ali bin Zaid dari Yusuf bin 
Mahran dari Ibnu ‘Abbâs, ia berkata, “Aku mendengar ‘Umar ibnul- 
Khaththab berkata, “Sesungguhnya Rasilullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengasihi, Abi Bakar mengasihi, dan aku pun mengasihi, serta 
akan ada suatu kaum yang mendustakan rahmat, Dajjal, Haudh, syafaat, 
siksa kubur, dan golongan yang akan keluar dari neraka.” 


Orang Pertama yang Meminum Air di Telaga Nabi 
adalah Siapa yang Memberi Minun Saudaranya 
yang Tengah Kehausan di Dunia 


“Umar bin Muhammad bin Bahr al-Buhairi berkata, “Sulaimin 
bin Salamah meriwayatkan kepada kami dari Muhammad bin 
Ishaq bin Ibrahim dari Ibnu Juraij dari Mujahid dari an-Nuwas 
bin Sam'in bahwa ia mendengar Rasfilullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya telagaku lebar dan panjangnya 
adalah antara Ailah ke Oman. Di sana terdapat canting-canting seperti 
bintang-bintang di langit. Orang pertama yang meminumnya dari 
umatku adalah orang yang memberi minum setiap orang yang haus.” 


Disebutkan juga dari arah ini, kemudian ia berkata, “Aku (Penulis) 
berpendapat bahwa hadits ini dari hadits-hadits Shahih al-Bukhari. 
Hanya Allah Yang Mahatahu.” 


Barangsiapa Telah Minum Air dari Telaga Nabi, 
Tidak Akan Merasa Dahaga Selamanya 


Abi Bakar bin Abi “Ashim berkata, “Duhaim meriwayatkan kepada 
kami dari al-Walid bin Muslim dari Shafwan dari Sulaim bin “Amir 
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dari Abi al-Yamin al-Hauzuni dari Abi Umamah Abi Yazid 
ibnul-Akhnas bahwa ia bertanya kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, Wahai Rasulullah, seperti apakah luasnya telaga 
Anda?” Beliau berkata, “Seperti antara Adn ke Oman —Rasûlullâh 
menunjuk dengan tangannya dan melebarkannya—, di sana terdapat 
dua saluran dari emas dan perak? Ia bertanya, “Lalu apakah minuman 
telaga Anda?’ Beliau menjawab, “Jauh lebih putih dari susu, lebih 
manis dari madu, dan aromanya lebih wangi dari kasturi. Barangsiapa 
yang minum darinya ia tidak akan merasakan dahaga setelah itu untuk 
selamanya dan wajahnya tidak akan menghitam untuk selamanya.” 


Ibnu Aba ad-Dunya berkata, “Muhammad bin Yusuf ibnush- 
Shabah meriwayatkan kepada kami dari Abdullah bin Wahab dari 
Mu'awiyah bin Shalih dari Abu Yahya dari Abu Umamah al-Bahali 
bahwa ditanyakan, Wahai Rasulullah, seperti apakah luas telaga 
Anda?” Beliau berkata, “Antara Adn dan Oman —beliau menunjuk 
dengan tangannya dan melebarkannya—, di sana terdapat dua saluran 
dari emas dan perak? Ditanyakan kembali, “Wahai Rasilullah, lalu 
apakah minumannya?" Beliau menjawab, “Lebih putih dari susu, lebih 
manis dari madu, dan aromanya lebih wangi dari kasturi. Barangsiapa 
minum darinya ta tidak akan merasakan dahaga setelah itu dan wajahnya 
tidak akan menghitam setelah itu untuk selamanya.” 


Riwayat dari Abu Barzah al-Aslimi 


Aba Dawud berkata, “Muslim bin Ibrahim meriwayatkan 
kepada kami dari Abdu as-Salam bin Abd Hazim, Abi Thalat, ja 
mengatakan, Aku menyaksikan Abu Barzah menemui “Ubaidullah 
bin Ziyad, lalu seseorang meriwayatkan kepadaku —ia menyebutnya 
Muslim— dan ia di Simath. Tatkala “Ubaidullah melihatnya, ia 
pun berkata, Sesungguhnya pembicaraan kalian ini adalah omong 


kosong. Maka Syaikh pun memahaminya dan berkata, Aku 


X tidak menyangka bahwa aku tinggal bersama sebuah kaum yang 
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menghinaku atas kebersamaanku bersama Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam? “Ubaidullih pun berkata, “Sesungguhnya 
kebersamaan dengan Muhammad adalah baik bagimu dan bukan 
aib. Lalu ia berkata, ‘Sesungguhnya aku datang kepadamu untuk 
bertanya kepadamu mengenai Haudh. Apakah engkau telah 
mendengar Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebut 
sesuatu tentang itu?” Abi Barzah pun berkata, “Benar. Tidak hanya 
sekali, dua, tiga, empat, lima kali. Dan barangsiapa mendustakan 
itu, maka Allah tidak akan memberinya minum darinya. Kemudian 


ia keluar dalam keadaan marah.” 


Barangsiapa Mendustakan Telaga Nabi, 
la tidak akan Diberi Minum Darinya 


Abi Bakar bin Abi ad-Dunya berkata, “Ab Khaitsamah 
meriwayatkan kepada kami dari Yazid bin Harin dari Muhammad 
bin Mahram al- Abdi dari Abi Thalit al- Anzi bahwa ia mendengar 
Abi Barzah berkata, Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Aku mempunyai telaga, maka barangsiapa 
yang mendustakannya, maka Allah tidak akan memberinya minum 
darinya.” 

Imam al-Baihaqi telah meriwayatkan dari jalan lain dari Muhammad 
bin Yahya al-Dzahili dari Abdurrahman bin Mahdi dari Gurrah bin 
Khalid dari Abi Hamzah Thalhah bin Yazid, pelayan al-Anshar, 
dari Abi Barzah mengenai pertemuannya dengan “Ubaidullah bin 


Ziyad seperti yang telah disebutkan di depan. 


Riwayat dari Abi Barzah al-Aslami 


Abû Bakar bin 'Ashim berkata, “Ubadah bin “Abdurrahim 
meriwayatkan kepada kami dari an-Nadhar bin Syamil dari Syadid 


511 


2 


An-Nihayatu fi al-Fitâni wa al-Malâhimi 


bin Sa'id, ia mengatakan, Aku mendengar Abu al-Waza' —ia adalah 
Jabir— mengatakan bahwa ia mendengar Abu Barzah al-Aslami 
berkata, Aku mendengar Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, ‘Jarak antara kedua tepi telagaku seperti antara Ailah ke Sawa 
atau laksana jarak perjalanan satu bulan, lebarnya seperti panjangnya, 
di sana terdapat dua saluran yang mengalir dari surga dari perak dan 
emas. Lebih putih dari susu dan lebih manis dari madu. Di sana terdapat 
tempat atr minum (teko dan gelas) sebanyak bintang-bintang di langit. 
Barangsiapa minum darinya, maka ta tidak akan merasakan dahaga 
setelah itu untuk selamanya. Dan barangsiapa mendustakannya, maka 


s 


Allâh tidak akan memberinya minum, yaitu darinya.” 


Riwayat dari Abû Bakrah ats-Tsagafi 


Aba Bakar bin Abd ad-Dunya berkata dalam al-Ahwal, “Ahmad 
bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami dari Rauh, dari Himad 
bin Zaid, dari Ali bin Zaid, dari al-Hasan, dari Abi Bakrah bahwa 
Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Aku adalah 
pemimpin kalian di atas Haudh.” 


Riwayat dari Abu Dzarr al-Ghifari 


Imam Muslim ibnul-Hajjaj berkata dalam Shahih-nya, “Abi Bakar 
bin Abi Syaibah dan Ishaq bin Ibrahim serta Ibnu “Umar al-Maki 
Pa kepada kami dengan lafazh dari Abi Syaibah, Abdu 
al-Aziz bin Abdu ash-Shamad meriwayatkan kepada kami dari 
Abi Imran al-Jauni dari Abdullah ibnush-Shimit dari Abi Dzarr 
bahwa ia bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah bejana telaga? 
Beliau menjawab, “Demi Zat yang jiwa Muhammad berada dalam 
genggaman-Nya. Sungguh, bejana-bejana yang tersedia lebih banyak 
daripada jumlah bintang di langit dan seperti bintang-bintang di tengah 


J 
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malam yang gelap-gulita serta tidak ada awan. Di sana mengalir dua 
saluran dari surga. Barangsiapa minum darinya, maka ta tidak akan 
merasa dahaga. Lebarnya sama seperti panjangnya, antara Oman ke 
Ailah. Airnya jauh lebih putih dari susu dan lebih manis dari madu.” 


Lafazh ini darinya, baik sanad maupun matannya. 


Rasûlullâh adalah Nabi yang Terbanyak Memiliki 
Pengikut Pada Hari Berbangkit Kelak 


Ibnu Aba “Ashim berkata, “Abi Bakar bin Abd Syaibah 
meriwayatkan kepada kami dari Muhammad bin Bisyar dari 
Zakariya dari Athiyah al- Auni dari Abd Sa'id al-Khudri dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, Sesungguhnya 
aku mempunyai sebuah telaga yang panjangnya antara Ka'bah ke 
Bait al-Magdis, lebih putih dari susu, dan bejana-bejananya sebanyak 
bintang-bintang. Sesungguhnya aku adalah nabi yang paling banyak 
pengikutnya pada Hari Kiamat.” Diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dari Abi Bakar bin Abi Syaibah. 


Ibnu Abû ad-Dunya berkata, “Muhammad bin Sulaiman al-Asadi 
meriwayatkan kepada kami dari “Isa dari Zakariya dari 'Athiyah 
al-Auni dari Abi Sa'id bahwa Rasilullih Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya aku mempunyai sebuah telaga yang 
panjangnya seperti antara Ka'bah ke Bait al-Magdis. Jauh lebih putih 
dari susu. Bejana-bejananya sebanyak bintang-bintang. Setiap nabi 
memanggil umatnya dan setiap nabi mempunyai telaga. Dari mereka 
ada yang didatangi beberapa kelompok, dari mereka ada yang didatangi 
oleh beberapa orang, dan dari mereka ada yang didatangi oleh satu dan 
dua orang, dan dari mereka ada yang tidak didatangi oleh seorang pun. 
Maka dikatakan, “Engkau telah menyampaikan.” Sesungguhnya aku 
adalah nabi yang paling banyak pengikutnya pada hari Kiamat.” 
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Di Antara Makam Nabi dan Mimbar Beliau 
Terdapat Taman dari Taman-Taman Surga 


Imam al-Baihaqi meriwayatkan dari jalan Rauh bin “Ubadah 
dari Malik dari Habib dari Abdurrahman dari Hafshin dari Abi 
Hurairah dan Abi Sa'id bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Di antara rumahku dan mimbarku adalah taman 
dari taman-taman surga." 


Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dari arah lain dari Malik dan 
diriwayatkan dari hadits Abdullah bin “Umar, dari Habib tanpa 
menyebutkan Sa'id. 


Riwayat dari Abu Hurairah ad-Dausi 


Imam al-Bukhari berkata, “Ibrahim ibnul-Mundzir meriwayatkan 
kepada kami dari Anas bin Iyadh dari “Ubaidullah bin Habib dari 
Hafshin bin 'Ashim dari Abi Hurairah bahwa Rasilullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Di antara rumah dan mimbarku adalah 


taman dari taman-taman surga, serta mimbarku di atas telagaku.” 


Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari dan Muslim dari berbagai jalan 
dari “Ubaidullah bin Umar dan dikeluarkan oleh al-Bukhari dari 
hadits Malik, yang keduanya dari Habib bin Abdurrahman seperti 
itu. Hanya Allah Yang Mahatahu. 


Imam al-Bukhari berkata, “Ibrihim ibnul-Mundzir meriwayatkan 
kepada kami dari Muhammad bin Falih dari Ubay dari Hilal dari 
Atha' bin Yasir dari Abi Hurairah dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tatkala aku berdiri lewatlah 
segolongan orang. Hingga apabila aku telah mengenali mereka, seorang 
laki-laki keluar di antara aku dan mereka, dan dia berkata, “Kemarilah! 
Aku pun berkata, “Ke mana?” Ia berkata, ‘Ke neraka, demi Allah.” Aku 
berkata, Ada apa dengan mereka?” Ia berkata, “Mereka telah kembali 
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kepada apa yang ada pada mereka sepeninggalmu.' Kemudian lewatlah 
rombongan lain, ketika aku telah mengenali mereka, seorang laki-laki 
keluar di antara aku dan mereka, seraya berkata, “Kemarilah!' Aku 
pun berkata, “Kemana?” Ia berkata, “Ke neraka, demi Allah.” Maka aku 
berkata, Ada apa dengan mereka?' Ia berkata, "Sesungguhnya mereka 
kembali kepada apa yang ada pada mereka sepeninggalmu.' Maka 
aku tidak melihat ia keluar dari mereka melainkan seperti unta yang 


terabaikan.” la sendirian dalam meriwayatkan dari jalur ini. 


Imam Muslim berkata, “Abdurrahman bin Salam al-Jamahi 
meriwayatkan kepada kami dari ar-Rabi' —yaitu Ibnu Muslim— 
dari Muhammad bin Ziyad dari Abi Hurairah ra. bahwa Rasilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh aku benar-benar 
mengusir banyak orang dari telagaku seperti terusirnya unta asing.” 


Diriwayatkan kepadaku oleh Abdullah bin Mu'adz dari Ubay dari 
Syu'bah dari Muhammad bin Ziyad bahwa ia mendengar Abi 
Hurairah mengatakan bahwa Rasilullih Shallallahu Alaihi wa 


Sallam berkata ..., seperti itu. 


Imam Muslim berkata, “Suwaid bin Sa'id dan Ibnu Aba “Umar 
meriwayatkan kepada kami yang keduanya dari Marwan al-Fazari. 
Ibnu Abi “Umar berkata, "Marwan al-Fazari meriwayatkan kepada 
kami dari Abi Malik al-Asyja'i Sa'ad bin Tharig dari Abi Hazim 
dari Abi Hurairah bahwa Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya telagaku lebih jauh daripada Ailah dari Adn. 
Sungguh! Ia jauh lebih putih dari salju dan lebih manis dari madu dengan 
susu. Bejana-bejananya sungguh lebih banyak dari bintang-bintang. 
Aku benar-benar mengusir orang-orang darinya sebagaimana seorang 
laki-laki mengusir unta orang lain dari telaganya' Mereka berkata, 
Wahai Rasûlullâh, apakah Anda mengenali kami pada hari itu? 
Beliau berkata, “Iya. Kalian mempunyai tanda yang tidak dimiliki oleh 
satu orang pun dari umat lain. Kalian datang kepadaku dengan cahaya 


putih yang bersinar-sinar dari bekas wudhu.” Ini lafazhnya. 
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Diriwayatkan oleh Imam Muslim dari hadits Ism4'il bin Ja'far dari 
al- Al2', dari ayahnya, dari Abi Hurairah seperti itu. Hanya Allâh 
Yang Mahatahu. 


Al-Hafizh adh-Dhiya' juga meriwayatkan dari Yahya bin Shalih, 
dari Sulaiman bin Hilal, dari Ibrahim bin Abi Sa'id, dari kakeknya, 
dari Abd Hurairah bahwa Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Ketika aku telah meninggal maka aku adalah pemimpin 
kalian di atas telaga.” Ditanyakan, “Wahai Rasolullah, apakah telaga 
itu?” Beliau menjawab, “Lebarnya seperti di antara kalian dan Jarbâ` 
dan Adzruh. Putihnya seputih susu dan ia lebih manis dari madu dan 
gula. Bejana-bejananya seperti bintang-bintang di langit. Barangsiapa 
yang datang padaku, maka ia minum. Dan barangsiapa yang telah 
minum. darinya, maka ia tidak akan merasakan dahaga selamanya. 
Ingatlah kalian! Golongan yang datang kepadaku yang aku mengenali 
mereka dan mereka mengenaliku kemudian dipisahkan antara aku dan 
mereka, maka aku pun berkata, “Sesungguhnya mereka dari umatku. 
Lalu dikatakan kepadaku, Sesungguhnya engkau tidak mengetahui 
apa yang mereka perbuat sepeninggalmu.' Aku pun berkata, “Pergi dan 
menjauhlah orang yang mengganti.” 


Kemudian al-Hafizh adh-Dhiya' berkata, “Aku tidak mengetahui 
bahwa aku mendengar kata “gula dari Rasilullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam selain dalam hadits ini.” 


Penulis berpendapat, tetapi telah ada hadits yang menyebutkan 
kata 'gula', yaitu hadits yang diriwayatkan oleh al-Baihagi dalam 
bab.-al-Walimah wa an-Natsir bahwa Rasûlullâh Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menghadiri akad pernikahan, maka diberikan piring- 
piring yang berisi kelapa dan gula lalu jatuh berserakan, maka 
Rastilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam mengambilnya dan mereka 
pun mengambilnya ..., kelanjutan hadits, dan ia ghar?b sekali. 
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Imam al-Bukhari berkata, “Ahmad bin Syabib bin Sa'id al-Khithabi 
mengatakan, “Ubay meriwayatkan kepada kami dari Yiinus dari 
Ibnu Syihab dari Sa'id ibnul-Musayyab dari Abi Hurairah bahwa 
ia meriwayatkan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
dimana beliau bersabda, “Beberapa orang dari sahabatku datang 
padaku pada hari Kiamat dan mereka terhindar dari telaga. Maka aku 
berkata, Wahai Allah, sahabat-sahabatku ...,” lalu dikatakan kepadaku, 
Sesungguhnya engkau tidak mengetahui apa yang mereka perbuat 
sepeninggalmu. Sesungguhnya mereka telah kembali kepada apa yang 
dahulu ada pada mereka.” 


Ia berkata, “Syu'aib mengatakan dari az-Zuhri bahwa Abi Hurairah 
meriwayatkan dari Rasiilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Maka 
mereka lari ketakutan” Sementara Agil mengatakan, “Mereka 
bergetar. Az-Zubairi mengatakan dari Muhammad bin Ali, dari 
Abdullah bin Rafi, dari Abd Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam.” 


Semua itu merupakan tanggapan dan kami belum menemukan 
seorang pun yang menyandarkannya dengan sesuatu dari arah 
ini dari Abd Hurairah. Hanya saja, Imam al-Bukhari mengatakan 
setelah ini bahwa Ahmad bin Shalih meriwayatkan kepada kami 
dari Ibnu Wahab, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Ibnu al- 
Musayyab bahwa ia meriwayatkan dari para sahabat Rasiilullih 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dimana Rasiilullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah bersabda, “Beberapa orang dari para sahabatku 
datang kepadaku maka mereka bergetar darinya. Aku pun berkata, 
Wahai Allah, sahabat-sahabatku.' Maka Dia berkata, “Sesungguhnya 
engkau tidak mengetahui apa yang mereka perbuat sepeninggalmu. 
Sesungguhnya mereka telah kembali kepada apa yang dahulu ada pada 


mereka.” 
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Ibnu Aba ad-Dunya berkata, “Ya'gib bin “Ubaid dan lainnya 
meriwayatkan kepada kami dari Sulaiman bin Harb dari Himid bin 
Zaid dari Kaltsim —Imâm Masjid Bani Ousyair— dari al-Fadhal 
bin “Isa dari Muhammad ibnul-Munkadir dari Abi Hurairah, ia 
berkata, Seolah-olah aku berasama kalian baru keluar dari telaga. 
Seorang laki-laki bertemu dengan seorang laki-laki lain dan 
berkata, Apakah engkau sudah minum? Ia berkata, Iya” Kemudian 
seorang laki-laki bertemu dengan seorang laki-laki yang lain lalu 
berkata, Apakah engkau sudah minum?" Ia berkata, “Tidak.” Maka 
ia pun kehausan.” 


Riwayat dari Asm3' binti Abi Bakar ash-Shiddig 


Imam al-Bukhari berkata, “Sa'id bin Abi Maryam meriwayatkan 
kepada kami dari Nafi dari Ibnu “Umar dari Ibnu Abd Mulkiyah 
dari Asma" binti Abi Bakar bahwa Rasiilullih Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Aku berada di atas telaga hingga aku melihat 
orang yang minum dari kalian. Dan akan diambil orang-orang di 
bawahku, aku pun berkata, Wahai Allâh, dariku dan dari umatku.” 
Maka dikatakan kepadaku, Apakah engkau merasakan apa yang telah 
mereka perbuat sepeninggalmu? Demi Allâh, sesungguhnya mereka telah 
kembali kepada apa yang dahulu ada pada mereka.” 


Ibnu Abi Mulkiyah dahulu berkata, “Ya Allah, sesungguhnya kami 
berlindung kepada-Mu dari kembalinya kami kepada apa yang 
dahulu ada pada kami atau tertimpa fitnah dalam agama kami.” 


Diriwayatkan oleh Muslim dari Dawud dari Nâfi dari Ibnu Abi 
Mulkiyah dari Asma' seperti itu. 
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Riwayat dari Ummul Mu'minin “Aisyah 
binti ash-Shiddig 


Imam al-Baihaqi berkata, “Abi “Abdullah al-Hafizh meriwayatkan 
kepada kami dari Abdurrahman ibnul-Hasan al-Qadhi dari Ibrahim 
ibnul-Husain dari Adam dari Israil dari Abu Ishaq dari Aba 
“Ubaidah, ia mengatakan, Aku bertanya kepada “Aisyah Ummu 
al-Mu'minin mengenai al-Kautsar, maka ia berkata, Al-Kautsar 
adalah telaga yang diberikan Allah kepada Nabi kalian di surga. 
Kedua tepinya adalah mutiara yang dilubangi. Di sana terdapat 


bejana-bejana sebanyak bintang-bintang.” 


Diriwayatkan oleh al-Baihagi dan diriwayatkan pula oleh al- 
Bukhari dari Khalid bin Yazid al-Kahili dari Isra“il, dimana terdapat 


kesaksian dari riwayat Muthrif. 


Imam Muslim berkata, “Ibnu Abi “Umar meriwayatkan kepada 
kami dari Yahya bin Abd Aslam dari Ibnu Khaitsam dari Abdullah 
bin “Ubaidullah bin Abi Mulkiyah bahwa ia mendengar “Aisyah 
berkata, Aku mendengar Rasûlullâh Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkata dan beliau berada bersama para sahabatnya, “Sesungguhnya 
aku di atas telaga menunggu siapa yang akan minum dari kalian. 
Maka demi Allah! Benar-benar diambil orang-orang di bawahku, maka 
aku berkata, “Oh Tuhan, dariku dan dari umatku.” Allâh pun berkata, 
“Sesungguhnya engkau tidak mengetahui apa yang telah mereka perbuat 
sepeninggalmu, mereka masih saja kembali kepada apa yang dahulu ada 


pada mereka.” 


Imam Muslim sendiri dalam meriwayatkan jalur ini. Hanya Allah 
Yang Mahatahu. 
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Riwayat dari Ummul Mu'minin Ummu Salamah 


Imam Muslim berkata, “Yinus bin Abdu al-A'14 ash-Shadafi 
meriwayatkan kepada kami dari Abdullah bin Wahab dari 
‘Umar —ia adalah Ibnu al-Harits— bahwa Bakir meriwayatkan 
kepadanya dari al-Oasim bin Abbas al-Hasyimi dari Abdullah bin 
Naff, pelayan Ummu Salamah dari Ummu Salamah istri Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ummu Salamah mengatakan, Aku 
mendengar orang-orang menyebutkan tentang Haudh, dan aku 
belum mendengar itu dari Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Pada suatu hari ketika seorang pelayan menyisir rambutku, aku 
mendengar Rastilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
‘Wahai manusia .... Aku berkata kepada pelayan, “Tunggu dulu! 
Pelayan pun berkata, “Sesungguhnya beliau memanggil kaum 
laki-laki dan tidak memanggil kaum wanita. Lalu aku berkata, 
‘Sesungguhnya aku manusia. 


Maka Rasilulliah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya aku adalah pemimpin kalian di atas telaga. Aku 
menunggu orang yang datang kepadaku dari kalian. Sungguh akan 
datang seorang dari kalian dan lari dariku sebagaimana larinya unta 
yang tersesat. Aku pun berkata, Ada apa dengan ini? Maka dikatakan, 
Sesungguhnya engkau tidak mengetahui apa yang telah mereka perbuat 
sepeninggalmu.' Lalu aku berkata, Menjauhlah!”” 


Diriwayatkan oleh Imam Muslim dan an-Nasii dari hadits Aflah 
bin Sa'id, dari Abdullah bin RAH, dari Ummu Salamah. 


DisimPbkan dari hadits-hadits mutawatirah sifat dari telaga yang 
agung ini bahwa ia merupakan tempat minum yang mulia, penuh 
dengan minuman surga dari sungai al-Kautsar yang airnya jauh 
lebih putih dari susu, lebih dingin dari salju, dan lebin manis dari 
madu. Aromanya lebih wangi dari kasturi. Ia sangat luas, lebar 
dan panjangnya adalah sama. Satu sudut ke sudut yang lain adalah 
jarak perjalanan satu bulan. Sesungguhnya ia tumbuh di lumpur 
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dari kasturi dan kerikil dari mutiara. Mahasuci Zat yang tidak 
dilemahkan oleh sesuatu pun dan tidak ada Ilah melainkan Dia. 


Juga tidak ada yang patut disembah selain Dia. 


Setiap Nabi Mempunyai Telaga, dan Telaga Nabi 
Muhammad adalah Yang Terbesar serta Paling 
Banyak Peminumnya 


Al-Hafizh Abi Bakar bin Abu ad-Dunya berkata dalam kitab al- 
Ahwal, “Muhammad bin Sulaiman al-Asadi meriwayatkan kepada 
kami dari Îsâ bin Yûnus dari Zakariya dari Athiyah dari Abdi 
Sa'id bahwa Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya aku mempunyai telaga yang panjangnya antara Ka'bah 
dan Bait al-Magdis, jauh lebih putih dari susu. Bejana-bejananya 
sebanyak bintang-bintang. Setiap nabi memanggil umatnya, dan setiap 
nabi mempunyai telaga. Maka dari mereka ada yang didatangi oleh 
beberapa golongan, ada pula yang didatangi oleh beberapa kelompok, 
ada yang didatangi beberapa orang, ada yang didatangi dua atau satu 
orang laki-laki, dan ada yang tidak didatangi oleh seorang pun. Maka 
dikatakan, Engkau telah menyampaikan.” Sesungguhnya aku adalah 
nabi yang paling banyak pengikutnya pada Hari Kiamat.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Bakar bin Abi Syaibah 
dari Muhammad bin Bisyar dari Zakariya bin Abu Zâ`idah dari 
'Athiyah bin Sa'ad al- Aufti dari Abi Sa'id dari Rasilullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam seperti itu. 


Para Auliya' Allah Minum di Telaga 
Para Nabi Allah 


Hadits lain dari Ibnu Abi ad-Dunya yang berkata, “Al-Abbas 
bin Muhammad meriwayatkan kepada kami dari al-Hasan bin 
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Muhammad al-Marwadzi dari Muhshan bin “Ugbah al-Yamimi 
dari az-Zubair bin Syabib dari Abi “Utsman dari Ibnu “Abbas 
bahwa Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya mengenai 
berdirinya makhluk di hadapan Tuhan semesta alam apakah di 
sana ada air? Maka beliau bersabda, “Demi Zat yang jiwaku berada 
dalam genggaman-Nya. Sungguh di sana ada air. Sesungguhnya para 
wali Allah minum dari telaga-telaga para nabi. Allah mengutus tujuh 
puluh ribu malaikat, yang di tangan mereka terdapat tongkat dari api. 
Mereka mengusir orang-orang kafir dari telaga-telaga para nabi." 


Hadits ini sangat gharib dari arah ini dan ia tidak ada dalam 
enam kitab Sunan. Telah disebutkan pula di depan hadits yang 
diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ath-Thabrini serta yang 
lainnya dari hadits Syu'bah bin Basyir dari Qatadah dari al-Hasan 
dari Samurah bin Jundab bahwa Rasilullih Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya setiap nabi mempunyai telaga. 
Mereka berbangga-bangga siapakah yang paling banyak peminumnya. 
Dan sesungguhnya aku sangat berharap akulah yang paling banyak 
peminumnya di antara mereka.” 


Kemudian at-Tirmidzi berkata, “Hadits ini gharib dan telah 
diriwayatkan oleh Asy'at bin Abdu al-Malik dari al-Hasan secara 
mursal dan itu lebih tepat.” 


Ibnu Abi ad-Dunya berkata, “Khalid bin Hurasy meriwayatkan 
kepada kami dari Hazm bin Abid Hazm, ia berkata, Aku mendengar 
al-Hasan al-Bashri mengatakan bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Apabila kalian mencariku, maka 
aku adalah pemimpin kalian di atas telaga. Sesungguhnya setiap nabi 
mempunyai telaga dan ia berdiri di atas telaganya. Di tangannya 
terdapat tongkat. Dia memanggil orang yang ia kenal dari umatnya. 
Ketahuilah bahwa mereka berbangga-bangga siapakah di antara mereka 
yang paling banyak pengikutnya. Demi Zat yang jiwaku berada dalam 
genggaman-Nya, sesungguhnya aku sangat berharap akulah yang 
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menjadi nabi yang paling banyak peminumnya di antara mereka... 
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Ia menyebutkan kelanjutan hadits dan ini diriwayatkan secara 
mursal dari al-Hasan. Dibenarkan oleh Yahya bin Sa'id al-Oathan 
dan yang lainnya. Sementara Syaikh kita al-Hafizh al-Mazi telah 


memfatwakan kebenaran hadits ini dari jalan ini. 


Letak Telaga Sebelum Shirath (Jembatan) 


Apabila ada seseorang berkata, “Apakah Haudh sebelum melintasi 
Shirath atau sesudahnya?” 


Saya berpendapat bahwa sesungguhnya yang tampak dari hadits- 
hadits yang telah disebutkan di depan menunjukkan bahwa ia 
sebelum Shirdth. Karena dikatakan bahwa banyak golongan yang 
terusir dari sana dan dikatakan tentang mereka, “Mereka masih saja 
kembali kepada apa yang dahulu ada pada mereka setelah engkau 
meninggalkan mereka.” Apabila mereka adalah orang-orang kafir, 
maka orang-orang kafir tidak sampai melintasi Shirdth. Akan 
tetapi, wajahnya terlebih dahulu masuk ke dalam neraka sebelum 
dapat melintasi Shirdth. Apabila mereka itu adalah orang-orang 
durhaka —dari kaum muslim—, maka jauhlah keterhalangan 
mereka dari telaga, terlebih lagi mereka mempunyai tanda bekas 
wudhu. Rastilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 
“Aku mengenali kalian dari cahaya putih yang bersinar dari bekas 


wudhu.” 


Kemudian tidak ada yang telah melintasi Shirath melainkan seorang 
muslim yang selamat, maka yang seperti ini tidak terhalang dari 
telaga. Yang paling mendekati adalah bahwa telaga ini sebelum 
Shirath. Hanya Allah Yang Mahatahu. 


Sementara itu, dikatakan oleh Imim Ahmad bahwa Yunus 
meriwayatkan dari Harb bin Maimin dari an-Nadhar bin Anas 


dari Anas, ia mengatakan, “Aku meminta kepada Rasiilullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam supaya memberiku syafaat pada 
hari Kiamat, maka beliau berkata, “Aku akan melakukannya. Aku 
bertanya, “Lalu dimanakah aku mencari Anda, wahai Nabi Allâh?’ 
Beliau berkata, “Carilah aku di Slurdth' Aku bertanya lagi, Apabila 
aku tidak bertemu dengan Anda?” Beliau Berkata, ‘Carilah aku di 
Timbangan (mizan)! Aku bertanya kembali, Apabila aku masih 
belum menemukan Anda?” Beliau menjawab, ‘Maka aku berada di 
telaga. Aku tidak melewatkan ketiga tempat ini pada hari Berbangkit 
kelak.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari hadits Badal ibnul-Mihbar. 
Juga Ibnu Majah dalam penafsirannya dari hadits Abdushshamad, 
yang keduanya bersumber dari Harb bin Maman bin Abd Khathab 
al-Anshari al-Bashri, dari para perawi Imam Muslim. Telah 
diperkuat oleh “Ali ibnul-Madini serta Amri bin “Ali al-Falas dan 
ia membedakan antara dirinya dan Harb bin Maimin bin Abu 
Abdurrahman al- Abdi al-Bashri, yang memiliki dakwaan dan 
melemahkan. Sementara al-Bukhiri membuat keduanya menjadi 
satu dan menceritakan dari Sulaiman bin Harb bahwa ia berkata, 
“Ini adalah suatu kebohongan dan ad-Daruguthni mengingkari al- 
Bukhari dan Muslim menjadikan keduanya menjadi satu.” 


Syaikh al-Mazi berkata, “Yang mengumpulkan keduanya banyak 
dan yang memisahkan keduanya pun banyak, dimana statusnya 
shahih.” 


Penulis berpendapat bahwa hal ini telah disebutkan dalam kitab 
at-Takmil dan hal itu sudah cukup. 


Imam at-Tirmidzi berkata, “Hadits ini berstatus hasan gharib, 


dimana kami tidak mengetahuinya selain dari arah ini.” 


Maksudnya, yang tampak dari hadits ini adalah bahwa telaga 
ada setelah Shirath, demikian pula dengan Timbangan —dan hal 


ini saya tidak mengetahui orang yang mengatakan seperti ini. 


Kanddia ANRINIaL 


Mungkin saja yang dimaksudkan telaga di sini adalah telaga lain, 
yang ada setelah melintasi Shirath, sebagaimana yang disebutkan 
di sebagian hadits, yang hal itu merupakan telaga kedua dimana 
tidak ada seorang pun yang diusir darinya. Hanya Allâh Yang 
Mahatahu. 


Pertanyaannya, apabila dari yang tampak adalah ja ada sebelum 
Shirath, lalu apakah itu terjadi sebelum diletakkan Kursi untuk 
memutuskan perkara ataukah setelah itu? Ini terdapat dua 
kemungkinan dan saya tidak mendapatkan apa-apa yang dapat 
mempertegas hal tersebut. Allah lebih mengetahui seperti apakah 
yang sebenarnya. 


Posisi Telaga Juga Sebelum Mizan 
(Timbangan Amal) 


Al-Allamah Abi Abdullah al-Ourthubi mengatakan dalam at- 
Tadzkirah bahwa para ulama berselisih pendapat mengenai Telaga 
dan Timbangan, manakah yang lebih dahulu? Maka ada yang 
mengatakan bahwa Timbangan terlebih dahulu dan ada pula yang 
mengatakan bahwa telaga yang lebih dahulu. 


Abd al-Hasan al-Qâbasî berkata, “Yang benar adalah bahwa Telaga 
sebelum timbangan.” 


Al-Ourthubi berkata, “Makna yang melazimkannya adalah 
bahwa manusia keluar dari kubur mereka dalam keadaan haus, 
sebagaimana yang telah disebutkan di depan mengenai Timbangan 
dan Shirath.” 


Abi Hamid al-Ghazali berkata dalam kitab Kasyfu ‘Timi al-Akhirah, 
“Sebagian ulama salaf menceritakan bahwa Telaga ada setelah 


Shirath dan ia menyalahkan orang yang berkata demikian.” 
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Al-Quthubi berkata, “Ia seperti yang ia katakan, lalu ia menyebutkan 
hadits mengenai terhalangnya orang-orang yang kembali kepada 
apa yang dahulu ada pada mereka dari telaga tersebut.” Kemudian 
ia mengatakan bahwa status hadits ini dengan kebenarannya 
merupakan dalil bahwa Haudh (telaga) ada di tempat berdiri 
sebelum Shirath. Karena barangsiapa telah melintasi Shirath, 


berarti ia telah selamat, sebagaimana yang akan dijelaskan. 


Saya berpendapat bahwa pendapat di atas telah kami sebutkan di 
depan dan segala puji adalah milik Allah. 


Beberapa Penjelasan Seputar Ukuran 
Luas Telaga Nabi 


Al-Qurthubi berkata, “Sebagian orang menduga-duga dalam 
penentuan luas Telaga ini. Terkadang jarak dari Jarba* dan Adzruh, 
terkadang jarak antara Ka'bah ke begini, terkadang berubah 
selain itu. Sebenarnya tidak seperti itu. Akan tetapi, Rasilullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berbicara kepada para sahabatnya 
berkali-kali dan banyak. Setiap kali berbicara disesuaikan dengan 
tempat-tempat yang diketahui oleh mereka.” 


Telah disebutkan dalam Shahih penentuan luasnya, yaitu satu 
bulan kali satu bulan. Al-Ourthubi berkata, “Janganlah terdetik 
dalam pikiran Anda bahwa hal ini ada di atas bumi ini, tetapi ada di 
bumi yang telah diganti. Yaitu, bumi yang berwarna putih seperti 
perak yang belum pernah ada darah yang tertumpah di atasnya 
dan ang 


Sama sekali. Disucikan untuk turunnya Yang Maha Memaksa lagi 


ada seorang pun yang melakukan kezaliman di atasnya. 


Mahaagung untuk memutus perkara.” 


Ia mengatakan, “Disebutkan di dalam hadits bahwa setiap sisi 


telaga ini terdapat empat orang khalifah. Di sudut pertama ada 
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Abu Bakar, di sudut kedua “Umar, di sudut ketiga “Utsman, dan di 
sudut keempat Ali Radhiyallahu Anhu.” 


Saya mengatakan bahwa kami telah riwayatkan ini dalam al- 
Ghailaniyat dan hal ini tidak benar sanadnya, karena kelemahan 
sebagian perawinya. Hanya Allah Yang Mahatahu. 


Allah yang Mahatinggi Bisa Kita Saksikan, 
Sebagaimana yang Dia Kehendaki, pada Hari 
Diputuskan-Nya Perkara Hamba 


Telah disebutkan dalam hadits Sangkakala di depan bahwa ketika 
Rasilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi untuk memintakan 
syafaat di sisi Allah untuk memutuskan perkara di antara hamba- 
hamba-Nya, setelah Adam dan para nabi setelahnya diminta, maka 
setiap mereka berkata, “Aku bukanlah orang yang memiliki itu.” 
Hingga hal tersebut berakhir sampai kepada Rasolullih Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, maka beliau pun meminta syafaat untuk itu. 
Kemudian beliau kembali dan berdiri di tempat beliau berdiri 


semula. 


Pada saat itulah langit-langit terbelah dengan awan cahaya dan 
turunlah para malaikat. Turun pula para penghuni langit yang 
paling rendah. Mereka sebanyak penduduk bumi dari jin dan 
manusia. Maka mereka diliputi kebingungan. Lalu langit-langit 
kedua terbelah dan turunlah para malaikatnya dan mereka sebanyak 
penduduk bumi dan mereka pun dilanda kebingungan. Kemudian 
begitu pula dengan langit ketiga, keempat, kelima, keenam kemudian 
ketujuh, yang semua penduduk langit mengelilingi orang-orang 


sebelumnya dengan kebingungan. 


Kemudian turun para petinggi malaikat dan pembawa Arasy yang 
dekat dengan Allâh. Mereka bergemuruh dengan tasbih, sikap 
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tunduk serta pengagungan. Mereka mengucapkan, “Mahasuci Zat 
yang memiliki kemuliaan dan keangkuhan. Mahasuci Zat yang 
menguasai kekuasaan dan kerajaan. Mahasuci Zat yang hidup dan 
tidak mati. Mahasuci Zat yang mematikan makhluk dan tidak mati. 
Mahasuci Yang Mahasuci, Mahasuci Tuhan kami Yang Paling 
Tinggi, Tuhan malaikat dan ruh. Mahasuci Tuhan kami yang 


mematikan makhluk dan tidak mati.” 


Abi Bakar bin Abi ad-Dunya berkata dalam al-4hwal, “Hamzah 
ibnul-Abbis meriwayatkan kepada kami, dari “Abdullah bin 
'Utsmin, dari Ibnu al-Mubarak, dari “Auf, dari Abi al-Minhal 
Sayyar bin Salamah ar-Rayahi dari Syahr bin Hausyab dari Ibnu 
‘Abbas, dia berkata, Apabila datang Hari Kiamat bumi meluas dan 
rata, serta luasnya ditambah begini dan begini. Semua makhluk 
berkumpul di satu dataran, dari bangsa jin dan manusia. Tatkala 
seperti itu langit yang paling bawah diambil dari penghuninya, 
maka mereka pun berserakan di permukaan bumi, dimana penghuni 
langit paling bawah ini lebih banyak daripada semua penduduk 
bumi dari bangsa jin dan manusia dua kali lipat. Ketika penduduk 
bumi melihat mereka, penduduk bumi pun terkejut seraya berkata, 
Apakah di antara kalian terdapat Tuhan kami?” Mereka pun 
bingung dengan perkataan ini dan berkata, Mahasuci Tuhan kami. 
Dia tidak ada di antara kami dan Dia akan datang. 


Lalu langit kedua diambil dari penghuninya yang penghuninya 
lebih banyak daripada penghuni langit yang paling bawah dan dari 
semua penduduk bumi dua kali lipat. Maka apabila mereka tersebar 
di permukaan bumi terkejutlah penduduk bumi dan penduduk bumi 
Tang 

pun terkejut dengan perkataan ini dan berkata, “Mahasuci Tuhan 


Apakah di antara kalian terdapat Tuhan kami?” Mereka 


kami. Dia tidak ada di antara kami, dan Dia akan datang. 


Kemudian digenggamlah langit-langit satu persatu. Setiap kali 
satu langit diambil, penghuninya adalah lebih banyak daripada 
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penghuni langit-langit yang di bawahnya dan dari semua penduduk 
bumi dua kali lipat dari bangsa jin dan manusianya. Setiap kali 
mereka berjalan di muka bumi, penduduk bumi terkejut dan 
berkata kepada mereka seperti itu. Hingga digenggamlah langit 
ketujuh dan penghuninya sendiri lebih banyak dari penghuni 
keenam langit ditambah seluruh penduduk bumi dua kali lipat. 
Maka Allah datang di antara mereka sementara seluruh umat 
berdiri berbaris dalam keadaan berlutut. Kemudian seseorang 
berseru, 'Kalian akan mengetahui siapakah orang-orang yang 
mendapatkan kemulian pada hari ini. Hendaknya berdiri orang- 
orang yang memuji Allah dalam keadaan apa pun. Maka mereka 
bangkit dan segera berangkat ke surga. 


Kemudian seseorang menyeru kedua kali dan berkata, “Kalian akan 
mengetahui siapakah orang-orang yang mendapatkan kemuliaan 
pada hari ini. Hendaknya berdiri orang-orang yang dahulu, 
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“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdoa 
kepada Tuhannya dengan rasa takut dan harap, dan mereka menafkahkan 
sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka.” (QS. as- 
Sajdah [32]: 16) 


Maka mereka bangkit dan segera berangkat ke surga. 


Kemudian seseorang menyerukan untuk kali ketiga, ‘Kalian akan 
mengetahui siapakah orang-orang yang mendapatkan kemuliaan 
pada hari ini. Hendaknya berdiri orang-orang yang dahulu, 
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“Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak [pula] oleh 
jual beli dari mengingat Allah, mendirikan shalat, dan membayarkan 
zakat, Mereka takut pada suatu hari yang (di hari itu) hati dan 
penglihatan menjadi goncang. (QS. an-Nûr [24]: 37) 


Mereka bangkit dan segera berangkat ke surga. 


Ketika tidak ada lagi satu orang pun dari ketiga golongan ini yang 
tersisa, keluarlah leher dari neraka dan mengawasi mereka dengan 
kedua mata yang tajam. Ia berkata dengan lidah yang fasih, Aku 
diutus kepada orang-orang yang lalim lagi keras kepala? Maka 
ia mengambil mereka dari barisan-barisan seperti burung yang 
mematuk biji wijen, kemudian mengurung mereka di jahanam. 
Kemudian keluar lagi dan berkata, Sesungguhnya aku diutus kepada 
orang yang menyakiti Allâh dan Rasul-Nya. Maka ia mengambil 
mereka dari barisan-barisan sebagaimana burung mangambi! biji 
wijen, kemudian mengurung mereka dalam jahanam. Lalu keluar 
untuk kali ketiga dan berkata, Sesungguhnya aku diutus kepada 
para pembuat patung. Maka ia mengambil mereka dari barisan- 
barisan seperti burung mengambil biji wijen dan kemudian 


mengurungnya di jahanam. 


Pada saat mereka telah dikembalikan, dimana lembaran-lembaran 
aa timbangan diletakkan, dan dipanggillah semua 
makhluk untuk perhitungan (hisab), kemudian Allah Ta'ala telah 


berfirman, 
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‘Jangan [berbuat demikian). Apabila bumi digoncangkan berturut- 
turut, dan datanglah Rabbmu; sedang malaikat berbaris-baris. Pada 
hari itu diperlihatkan neraka jahanam; dan pada hari itu ingatlah 
manusia tetapi tidak berguna lagi mengingat itu baginya; (OS. al-Fajr 
[89]: 21-23) 


“Tiada yang mereka nanti-nantikan [pada hari Kiamat) melainkan 
datangnya [siksa] Allah dalam naungan awan dan malaikat, dan 
diputuskanlah perkaranya. Dan hanya kepada Allah dikembalikan 
segala urusan. (QS. al-Baqarah (27: 210) 
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“Dan terang benderanglah bumi (padang mahsyar) dengan cahaya 
(keadilan) Tuhannya. Diberikanlah buku (perhitungan perbuatan 
masing-masing) dan didatangkanlah para nabi dan saksi-saksi serta 
diberi keputusan di antara mereka dengan adil, sedang mereka tidak 
dirugikan: (QS. az-Zumar [39]: 69) 
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Dan [ingatlah] hari [ketika] langit pecah belah mengeluarkan kabut 
dan diturunkanlah malaikat bergelombang-gelombang. Kerajaan yang 
hak pada hari itu adalah kepunyaan Tuhan Yang Maha Pemurah. Dan 
adalah [hari itu] hari yang penuh kesukaran bagi orang-orang yang 
kafir” (OS. al-Furgin (257: 25-26) 


Ia mengatakan dalam hadits sangkakala, “Kemudian Allâh 
meletakkan Kursi-Nya, sebagaimana yang Dia kehendaki di atas 
bumi-Nya —yaitu dengan Kursi itu Dia memutuskan perkara— 
dan Kursi ini bukanlah Kursi yang disebutkan dalam hadits shahih 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, “Apa yang ada di ketujuh langit 
dan ketujuh bumi serta apa yang di antara semua itu, tidaklah ada dalam 
Kursi melainkan hanya seperti satu mata rantai yang terlempar di tanah 
lapang. Kursi dibandingkan Arasy hanyalah seperti mata rantai di 
tanah lapang itu. Dan Arasy itu tidak ada yang mengetahui ukurannya 
melainkan Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung.” 


Terkadang Kursi ini disebut pula dengan Arasy dan hal tersebut 
telah ada dalam hadits-hadits yang ada dalam kitab ash-Shahihain, 
“Tujuh golongan yang Allah menaungi mereka di bawah naungan Arasy- 
Nya pada hari dimana tidak ada naungan selain naungan-Nya...., 


sampai akhir hadits. 


Na ak pula dalam kitab Shahih al-Bukhari dari hadits 
al-Azhari dari Abu Salamah dan ‘Abdurrahmân al-Araj dari Abi 
Hurairah bahwa Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Apabila datang hari Kiamat, manusia pingsan (mati). Akulah orang 
pertama yang bangun. Maka aku mendapati Mûsâ berpegangan pada 
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salah satu tiang Arasy. Aku pun tidak tahu apakah ia juga mati dan 
bangun sebelum aku ataukah ia telah mendapat balasan ketika dia 
pingsan di ath-Thur” Maka perkataan beliau, “Ataukah ia telah 
mendapat balasan ketika ta pingsan di ath-Thûr”’, menunjukkan bahwa 
pingsannya manusia pada hari Kiamat adalah karena penampakan 
Allah kepada para hamba-Nya untuk memutuskan perkara. 


Manusia pingsan karena teramat sangat keagungan dan kebesaran- 
Nya. Sebagaimana Misa pingsan pada peristiwa ath-Thir ketika 


ia meminta untuk melihat-Nya, 
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“Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan kami) pada waktu 
yang Telah kami tentukan dan Tuhan Telah berfirman (langsung) 
kepadanya, berkatalah Musa: “Ya Tuhanku, nampakkanlah (diri 
Engkau) kepadaku agar Aku dapat melihat kepada Engkau”. Tuhan 
berfirman: “Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku, tapi Lihatlah 
ke bukit itu, Maka jika ia tetap di tempatnya (sebagai sediakala) niscaya 
kamu dapat melihat-Ku”. tatkala Tuhannya menampakkan diri kepada 
gunung itu, dijadikannya gunung itu hancur luluh dan Musa pun jatuh 


pingsan. Maka setelah Musa sadar kembali, dia berkata: “Maha Suci 


Engkau, Aku bertaubat kepada Engkau dan Aku orang yang pertama- 
tama beriman” (OS. al-Araf [7]: 143) 
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Masa 'Alaihissalam pada hari Kiamat ketika manusia mati (pingsan), 
mungkin ia telah diberi pahala atas pingsannya yang pertama 
sehingga ia tidak jatuh pingsan ketika Allah menampakkan diri 
kali ini. Tetapi bisa jadi pula ia pingsan dengan kadar yang lebih 
ringan dari yang lainnya dan sadar kembali sebelum semua manusia 
tersadar. Hanya Allah Yang Mahatahu. 


Telah disebutkan dalam sebagian hadits bahwa orang-orang yang 
beriman melihat Allah di halaman pada hari Kiamat, sebagaimana 
disebutkan dalam kitab ash-Shahihain dengan lafazh dari al-Bukhari 
dari jalan Bisyar bin Abd Hazim dari Jarir bin Abdullah, ia berkata, 
“RasQlullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar menemui kami pada 
malam bulan purnama. Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya 
kalian akan melihat Rabb kalian pada hari Kiamat sebagaimana kalian 
melihat ini (bulan purnama). Kalian tidak terhalang dalam melihat- 
Nya.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Sesungguhnya kalian akan 
melihat Rabb kalian dengan mata telanjang.” 


Diriwayatkan pula bahwa mereka bersujud kepada-Nya, 
sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Majah bahwa Jabarah 
ibnul-Mughlash al-Jamali meriwayatkan dari Abdu al-A'la bin Abu 
al-Musawar, dari Abi Burdah, dari Abi Misa bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila Allah mengumpulkan 
orang-orang pertama hingga orang-orang terakhir di satu dataran 
pada hari Kiamat diizinkan bagi umat Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam untuk bersujud. Maka mereka bersujud dengan sujud yang 
panjang. Kemudian Allah berkata, Angkatlah kepala kalian, karena 
Kami telah membuat jumlah kalian menjadi tebusan kalian dari neraka.” 
Hadits ini mempunyai saksi-saksi dari arah-arah lain sebagaimana 
yang akan dijelaskan. 


Al-Bazzar mengatakan bahwa Muhammad ibnul-Mutsanna 
meriwayatkan kepada kami dari Yahya bin Himad, dari Abi Awanah, 
dari al-A'masy, dari Abid Shalih, dari Abû Hurairah, dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Hingga seseorang 


dari kalian benar-benar telah berpaling, kemudian Dia menyingkapkan 
betisnya dan mereka pun tersungkur serta bersujud. Tulang punggung 
orang-orang munafik kembali sehingga menjadi tulang seperti tanduk 
sapi. Kemudian ia berkata, “Kami tidak mengetahui bahwa hadits 


ini diriwayatkan dari al-A'masy selain dari Aba 'Awanah.” 


Saya berkata, “Akan disebutkan saksi-saksi dari arah lain dan itu 
ada dalam hadits Sangkakala bahwa Allah Ta'ala memanggil para 
hamba pada hari Kiamat seraya berkata, Sesungguhnya Aku telah diam 
untuk mendengarkan kalian sejak Aku menciptakan kalian sampai hari 
kalian ini. Aku melihat amal perbuatan kalian dan mendengar perkataan 
kalian. Maka diam dan dengarkanlah Aku. Karena sesungguhnya ini 
adalah amal perbuatan kalian serta lembaran-lembaran kalian yang 
akan dibacakan kepada kalian. Oleh karena itu, barangsiapa mendapati 
kebaikan hendaknya ia memuji Allah. Dan barangsiapa mendapati selain 
itu, maka hendaknya ia tidak mencela kecuali pada dirinya sendiri.” 


Imam Ahmad meriwayatkan kepada Abdullah bin Muhammad bin 
'Uqail dari Jabir bin “Abdullah bahwa ia membeli kendaraan dan 
melakukan perjalanan ke tempat “Abdullah bin Anis selama satu 
bulan untuk mendengar hadits yang diriwayatkan darinya. Ketika 
bertanya kepadanya tentang itu, dijawab, “Aku pernah mendengar 
Rasfilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Manusta 
dikumpulkan pada hari Kiamat —atau mungkin beliau berkata para 
hamba-- dalam keadaan tidak berpakaian dan tidak disunat dengan 


keduanya. 


Kami pun bertanya, ‘Bagaimana dengan keduanya?” Beliau 
menjawab, “Mereka tidak mempunyai apa-apa. Kemudian Allah 
memanggil mereka dengan suara yang terdengar oleh siapa saja yang 
berada di kejauhan, sebagaimana terdengar oleh orang yang dekat, Aku 
adalah Raja! Aku adalah Penagih utang! Tidak patut bagi seorang 
penduduk neraka untuk masuk ke neraka dan ia mempunyai hak pada 
seorang dari penduduk surga, sehingga Aku selesai menunaikannya untuk 
hak dimaksud darinya. Tidak patut pula bagi seorang penduduk surga 
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untuk masuk ke surga, sementara seorang penduduk neraka mempunyai 


hak padanya, hingga Aku menunaikannya darinya walau hanya berupa 
sebuah tamparan. 


Kami bertanya, “Lalu bagaimana, sementara kami datang kepada 
Allah dengan keduanya?' Beliau menjawab, “Yakni dengan berbagai 
bentuk kebaikan dan juga beragam kejahatan.” 


Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan dari Abi Dzarr dari 
Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits qudsi yang 
cukup panjang, “Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya amal 
perbuatan kalian Aku hitung untuk kalian. Oleh karena itu, barangsiapa 
yang mendapati kebaikan, hendaknya ia segera memuji Allâh atasnya. 
Dan barangsiapa yang mendapati selain daripadanya, hendaklah ia 
tidak mencela kecuali kepada dirinya sendiri” 


Allah Ta'ala telah berfirman, 
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“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran 

gt orang-orang yang takut kepada azab akhirat. Hari Kiamat itu adalah 
Aw hari yang semua manusia dikumpulkan untuk ( menghadapi)nya, 
dan hari itu adalah suatu hari yang disaksikan (oleh segala makhluk). 
Kami tiadalah mengundurkannya, melainkan sampai waktu yang 
tertentu. Di kala datang hari itu, tidak ada seorang pun yang berbicara, 
melainkan dengan izin-Nya. Maka di antara mereka ada yang celaka 
dan ada yang berbahagia” (OS. Had (117: 103-105) 
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Kemudian Dia menyebutkan apa yang telah disediakan bagi orang- 
orang yang celaka dan apa yang telah disediakan bagi orang-orang 


yang berbahagia. 


Allah Ta'ila juga telah berfirman, 
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“Allah yang memelihara langit dan bumi serta apa yang ada di antara 


. keduanya: Yang Maha Pemurah. Mereka tidak dapat berbicara dengan 


Dia. Pada hari ketika ruh dan para malaikat berdiri bershaf'-shaf, mereka 
tidak berkata-kata, kecuali siapa yang diberi izin kepadanya oleh Rabb 
Yang Maha Pemurah; dan ia mengucapkan kata yang benar.” (QS. an- 
Nab?’ (787: 37-38) 


Disebutkan dalam ash-Shahîh bahwa tidak ada yang berbicara pada 
hari itu, kecuali para Rasul. Al-Imam al-Bukhari telah menyusun 
satu bab mengenai itu dalam Bab Tauhid dalam Shahih-nya. 


Komunikasi Allah pada Hari Berbangkit 
dengan Para Nabi dan Umat Mereka 


Pembicaraan Allâh Ta'ala di Hari Kiamat dengan para nabi dan 


sejak itu tidak ada orang yang berbicara kecuali para rasul. 


Al-Imam al-Bukhari Rahimallahu Anhu telah menyusun 
pembahasan khusus mengenai masalah itu. Al-Bukhari membahas 
dalam Bab Tauhid dari kitab Shahih miliknya, bab mengenai 
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pembicaraan Rabb Yang Mahasuci pada Hari Kiamat dengan para 
nabi dan lainnya. Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits yang 
diriwayatkan oleh Anas Radhiyallahu Anhu mengenai syafaat, ia 
menyebutkan keseluruhan haditsnya sebagai berikut, “Tidak ada 
seorang pun dari kalian kecuali Allah akan berbicara dengan kalian dan 
di antara ia, dan Dia tidak ada penerjemah.” Akan disebutkan pula 
hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu “Umar Radhiyallahu Anhuma 
dalam kitab an-Najwa. 


Kami akan menyebutkan hadits lain yang berkenaan dengan hal ini 
pula dan Allah jualah sebagai penolong. 


Allah Ta'dla berfirman, 
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“(Ingatlah), hari di waktu Allâh mengumpulkan para rasul, lalu Allâh 
bertanya (kepada mereka), Apa jawaban kaummu terhadap (seruan) 
mu.' Para rasul menjawab, “Tidak ada pengetahuan kami (tentang itu), 
sesungguhnya Engkaulah yang mengetahui perkara yang ghaib.” (QS. 
al-Maidah [5]: 109) 
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“Sesungguhnya Kami akan menanyai umat-umat yang telah diutus rasul- 
rasul kepada mereka dan sesungguhnya Kami akan menanyai (pula) 
rasul-rasul (Kami). Maka sesungguhnya akan Kami kabarkan kepada 
mereka (apa-apa yang telah mereka perbuat), sedang (Kami) mengetahui 
(keadaan mereka) dan Kami sekali-kali tidak jauh (dari mereka). 
Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan). Barangsiapa 
berat timbangan kebaikannya, maka mereka itulah orang-orang yang 
beruntung. Dan siapa yang ringan timbangan kebaikannya, maka itulah 
orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, disebabkan mereka selalu 
mengingkari ayat-ayat Kami.” (OS. al-Araf (77: 6-9) 
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“Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua tentang 
apa yang telah mereka kerjakan dahulu.” (OS. al-Hijr [15]: 92-93) 


Kesaksian Umat Nabi Muhammad Atas Umat- 
umat Sebelumnya pada Hari Berbangkit 


Ibnu Abi ad-Dunya berkata, “Ibnu Mubarak memberitakan kepada 
kami dari Rasyidin bin Sa'ad, dari Ibnu Abi Arqam al-Mughafari, 
dari Jabalani bin Abi Jablah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Ketika Allah mengumpulkan hamba-hamba-Nya 
pada Hari Kiamat, maka yang pertama dipanggil adalah Israfil. Lalu 
berkatalah Tuhan kepadanya, Apa yang telah engkau lakukan pada 
perjanjian-Ku? Apakah telah engkau sampaikan perjanjian-Ku?' 


Israfil berkata, Tya, wahai Tuhanku. Aku telah menyampaikannya 
kepada Jibril. 


Tuhan pun berkata kepada Jibril, Apakah Israfil telah menyampaikan 
perjanjian-Ku kepadamu? 
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Jibril berkata, “Iya. Dan telah aku sampaikan kepada para rasul." 


Maka para rasul pun dipanggil dan Allah berkata kepada mereka, 
Apakah Jibril telah menyampaikan perjanjian-Ku kepada kalian?’ Para 
rasul pun berkata, Iya!” Maka Jibril diizinkan pergi. 


Kemudian dikatakan kepada para rasul, Apa yang telah kalian lakukan 
dengan perjanjian-Ku?” Mereka berkata, “Kami telah menyampaikannya 
kepada umat-umat, 


Dipanggillah umat-kmat dan dikatakan kepada mereka, Apakah para 
rasul telah menyampaikan kepada kalian? Maka di antara mereka 
terdapat orang-orang yang mendustakan dan ada pula orang-orang 
yang membenarkannya. 


Lalu para rasul berkata, "Sesungguhnya kami mempunyai saksi-saksi 
yang akan bersaksi untuk kami bahwa kami telah menyampaikannya, 
dengan kesaksian-Mu.' Allah kemudian berkata, Siapa yang akan 
bersaksi untuk kalian?” Para rasul berkata, “Umat Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Maka dipanggillah umat Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan Allâh berkata kepada mereka, Apakah kalian bersaksi bahwa rasl- 
rasul-Ku ini telah menyampaikan perjanjian-Ku kepada orang yang 
mereka telah diutus kepadanya?" 


Umat Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, Tya, wahai 
Tuhan kami! Kami bersaksi bahwa mereka telah menyampaikan.” Maka 
berkatalah umat-umat—selain umat Nabi Muhammad—, “Bagaimana 
kalian bersaksi atas kami, orang yang belum kalian ketahui? 


Allah berkata kepada Umat Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
Bagaimana kalian bersaksi atas orang yang kalian belum ketahui?" 
Umat Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Rabb kami, 
Engkau telah mengutus seorang rasul kepada kami dan Engkau telah 
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turunkan kepada kami perjanjian-Mu dan Kitab-Mu. Telah Engkau 
ceritakan pula kepada kami bahwa telah disampaikan kepada mereka, 
maka kami bersaksi dengan apa yang telah Engkau janjikan kepada 


kami. 


Maka Tuhan pun berkata, “Mereka benar.” Dan itulah firman Allâh, 
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‘Dan demikian (pula) kami Telah menjadikan kamu (umat Islam), 
umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) 
kamu. dan kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu 
(sekarang) melainkan agar kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang 
mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. dan sungguh (pemindahan 
kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang Telah diberi 
petunjuk oleh Allah, dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada 
manusia.” (OS. al-Bagarah (27: 143) 


Ibnu Argam berkata, “Telah sampai kepadaku bahwa umat Ahmad 
akan bersaksi kecuali orang yang di hatinya terdapat kebencian 


terhadap saudaranya.” 
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An-Nihayatu fi al-Fitâni wa al-Malihimi 


Komunikasi Allah dengan Nabi Adam 
pada Hari Berbangkit 


Komunikasi Allah Ta'dla dengan Nabi Adam 'Alaihissalam pada 
hari Berbangkit dan umat Muhammad di antara umat-umat yang 


lain ibarat rambut putih di tubuh sapi jantan berwarna hitam. 


Imam Ahmad berkata, “Outaibah meriwayatkan kepada kami dari 


dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Yang pertama dipanggil pada Hari Kiamat adalah Adam. 
Kemudian Allah berkata, Ini adalah Adam bapak kalian.” Adam berkata, 
“Tuhanku, labaik wa sa'daik.” Maka Tuhan kami berkata, “Keluarkan 
bagian neraka jahanam dari anak cucumu! Adam pun berkata, Wahai 
Tuhanku, berapa?” Allah berkata, “Dari setiap seratus, ambil sembilan 
puluh sembilan.” 


Abdu al-Aziz Ki an dari Tsaur, dari Abi al-Ghaits, 


Maka kami pun berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana jika diambil 
sembilan puluh sembilan dari setiap seratus orang dari kami, lalu 
apakah yang tersisa dari kami?” Rasulullah berkata, “Sesungguhnya 
umatku di antara umat-umat yang lain ibarat sehelai rambut putih di 
tubuh sapi jantan hitam.” 


Manusia Pertama yang Dihadapkan pada Hari 
Berbangkit adalah Nabi Adam 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Isma'il bin “Abdullah, dari 
saudara laki-lakinya, dari Sulaiman bin Bilal, dari Tsaur bin Zaid 
ad-Dailami, dari Salim Abi al-Ghaits, hamba sahaya Ibnu Muthi, 
dari Abti Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Yang pertama kali dipanggil pada Hari Kiamat adalah 
Adam. Maka anak cucunya melihatnya, dikatakanlah kepadanya, Ini 
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bapak kalian, Adam.” Maka Adam berkata, ‘Labaik wa sa'daik' Allâh 
berkata, “Keluarkan utusan jahanam dari anak cucumu"”, sambil 


menyebutkan kelanjutan hadits sebagaimana telah dijelaskan. 


Harapan Nabi Muhammad Agar Pengikut Beliau 
Menjadi Setengah dari Penghuni Surga 


Imam Ahmad berkata, “Waki telah meriwayatkan kepada kami 
dari al-A'masy dari Abu Shalih, dari Abi Sa'id bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Allah berkata pada Hari 
Kiamat, Hai Adam! Berdiri dan carilah utusan Neraka.’ Adam berkata, 
‘Labaik wa sa'daik, sesungguhnya kebaikan ada di tangan-Mu, wahai 
Tuhanku... Lalu apakah utusan Neraka itu?’ Allah berkata, “Setiap 
seribu adalah sembilan ratus sembilan puluh sembilan.” Maka pada hari 
itu anak kecil menjadi beruban dan setiap wanita hamil melahirkan 
kandungannya. Manusia terlihat seperti mabuk. Tidaklah mereka mabuk 
melainkan azab Allâh yang pedih. 


Para sahabat berkata, “Siapakah dari kami yang menjadi satu orang 
itu?” Rasulullah berkata, “Sembilan ratus sembilan puluh sembilan dari 


Ya'juj wa Ma'juj dan satu dari kalian. 


Orang-orang berkata, Allahu Akbar! Rasulullah bersabda, “Apakah 
kalian tidak rela menjadi seperempat dari penduduk surga? Demi Allah, 
sesungguhnya aku sangat berharap kalian adalah seperempat dari 
penduduk surga. Demi Allah, sesungguhnya aku sangat berharap kalian 
menjadi sepertiga dari penduduk surga. Demi Allah, sesungguhnya aku 
sangat berharap kalian adalah setengah dari penduduk surga. 


Orang-orang pun bertakbir. Maka Rasulullah berkata, “Tidaklah 
kalian di antara manusia kecuali seperti helai rambut putih di tubuh sapi 


jantan hitam, atau seperti rambut hitam pada sapi jantan putih.” 


An-Nihayatu fi al-Fitani wa al-Malêhimi 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Umar bin Hafshin bin Ghiyits, 
dari ayahnya, dari al-A'masy. 


Diriwayatkan oleh Muslim dari Abd Bakar bin Abi Syaibah dari 
Wakt. 


Dan dikeluarkan dari jalan lain dari al-A'masy. 


Syu'bah, dari Abi Ishaq, dari Amri bin Maimiin, dari Abdullah 
bin Mas'Ud, ia mengatakan, “Kami bersama Rasulullah di Oubah, 
maka Rasulullah bersabda, “Apakah kalian rela menjadi seperempat 
penduduk surga?" Kami pun berkata, ‘Iya.’ Lalu Rasulullah berkata, 


Dalam Shahih aa dari Bindar, dari Ghandar, dari 


“Demi Zat yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya. Sesungguhnya 
aku sangat berharap kalian menjadi setengah dari penduduk surga. 
Surga itu tidak dimasuki kecuali oleh jiwa yang berserah diri. Dan 
tidaklah kalian di antara orang-orang musyrik kecuali hanya seperti 
rambut putih di kulit sapi jantan hitam, atau seperti rambut hitam di 
kulit sapi jantan merah.” 


Komunikasi Allah dengan Nabi Nuh dan 
Pertanyaan di Seputar Tugas Beliau Sebagai Rasiil 


Allah Ta'ala berfirman, 
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“Sesungguhnya Kami akan menanyai umat-umat yang telah diutus 
rasul-rasul kepada mereka dan sesungguhnya Kami akan menanyai 
(pula) rasul-rasul (Kami).” (QS. al-Araf (77: 6) 


Imam Ahmad berkata, “Waki' berkata kepada kami dari al-A'masy 


S dari Abi Shalih dari Abu Sa'id bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam bersabda, “Nuh dipanggil pada Hari Kiamat, dikatakan 
kepadanya, Apakah engkau telah menyampaikan?” Nuh berkata, 
“Sudah.” Maka kaumnya dipanggil dan dikatakan kepada mereka, 
Apakah ia telah menyampaikan kepada kalian? Mereka pun berkata, 
'Tidak datang kepada kami seseorang yang memberi peringatan, bahkan 
tidak datang kepada kami seorang pun.' Maka dikatakan kepada Nuh, 
“Siapa yang akan bersaksi untukmu?” Nuh berkata, Muhammad dan 


umatnya.” 


Rasulullah berkata, “Maka itu adalah firman Allah Ta'ala, 
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‘Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat 
yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia 
dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.” 
(OS. al-Baqarah (27: 143) 


Rasulullah berkata, “Tengah lagi adil” Rasulullah kembali berkata, 
“Maka kalian dipanggil dan kalian bersaksi bagi Nuh bahwa ia telah 
menyampaikan.” Lalu Rasulullah berkata, “Kemudian aku bersaksi 


atas kalian.” 


Ini adalah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan at- 
Tirmidzi serta an-Nasai dari berbagai jalan dari al-Amasy. At- 
Tirmidzi berkata bahwa ini adalah hadits hasan shahih. 


545 


> 


An-Nihayatu fi al-Fitani wa al-Malâhimi 


Sementara Imam Ahmad telah meriwayatkan hadits tersebut 
dengan kalimat yang lebih umum dari ini, ia berkata, “Abi 
Mu'awiyah meriwayatkan kepada kami dari al-A'masy, dari Abi 
Sa'id bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
‘Seorang nabi datang pada Hari Kiamat dan bersamanya seorang 
laki-laki. Seorang nabi datang dan bersamanya dua orang laki-laki, 
dan lebih banyak dari itu. Maka kaumnya dipanggil dan dikatakan 
kepada mereka, Apakah orang ini telah menyampaikan kepada kalian? 
Kaumnya berkata, “Tidak. Lalu dikatakan kepadanya, Apakah engkau 
telah menyampaikan kepada kaummu?' Ia berkata, “Sudah.” Kemudian 
dikatakan kepadanya, ‘Siapa yang akan bersaksi untukmu?" Ia berkata, 
‘Muhammad dan umatnya. 


Maka dipanggillah Muhammad dan umatnya dan dikatakan kepada 
mereka, Apakah ia telah menyampaikan kepada kaumnya?” Muhammad 
dan umatnya berkata, “Sudah.” Lalu dikatakan kepada mereka, Apa 
pengetahuan kalian tentang ini? Mereka berkata, “Telah datang kepada 
kami Nabi kami dan memberitakan kepada kami bahwa sesungguhnya 
para rasul telah menyampaikan.” 


Rasulullah berkata, “Itulah firman Allah, 
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“Dan demikian (pula) kami Telah menjadikan kamu (umat Islam), 
umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) 
kamu. dan kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu 
(sekarang) melainkan agar kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang 
mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. dan sungguh (pemindahan 
kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang Telah diberi 
petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada 
manusia.” (QS. al-Baqarah [2]: 143) 


Imam Ahmad menambahkan bahwa Rasullah bersabda, “Adil, agar 
kalian menjadi saksi atas manusia dan Rasul (Muhammad) menjadi 


saksi atas kalian.” 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu 
Karib dan Ahmad bin Sinan yang kedua-duanya mendengarnya 
dari Abi Mu'awiyah. 


Kesaksian Umat Nabi Muhammad atas 
Semua Umat Merupakan Bukti Keadilan dan 
Kemuliaan Umat Ini 


Menurut pendapat saya, kesaksian umat Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam atas semua umat pada Hari Kiamat adalah bukti 


atas keadilan umat ini serta kemuliaannya. 


Maksudnya adalah bahwa hal tersebut menunjukkan bahwa umat 
ini pada Hari Kiamat menjadi pembanding yang adil atas seluruh 
umat. Oleh sebab itu, para nabi meminta persaksian mereka atas 
umat-umat mereka. Kalaulah tidak karena pengakuan mereka atas 
kemuliaan umat ini, tidaklah mungkin ada tuntutan keharusan 


untuk mereka tunduk pada kesaksian mereka. 
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An-Nihayatu fi al-Fitini wa al-Malihimi 


Di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Bahaz bin Hukaim dari 
ayahnya dari kakeknya, Mu'awiyah bin Haidah bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya kalian 
menyamai tujuh puluh umat. Kalian yang terbaik dan paling mulia bagi 
Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi.” 


Penghormatan terhadap Nabi Ibrahim 
al-Khalil pada Hari Berbangkit di Hadapan 
Seluruh Manusia 


Allâh Ta Gla berfirman, 
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“Dan Kami berikan kepadanya kebaikan di dunia. Dan sesungguhnya 
ia di akhirat benar-benar termasuk orang-orang yang shalih.” (QS. an- 
Nahl [16]: 122) 


Al-Imam al-Bukhari berkata, “Muhammad bin Bisyar 
meriwayatkan kepada kami dari Ghandar, dari Syu'bah, dari al- 
Mughirah bin Nu'man, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Rasulullah bersama kami dan beliau bersabda, “Kalian 
dikumpulkan dengan tanpa alas kaki, telanjang (tidak berpakaian), dan 
tidak disunat (dikhitan)' Kemudian Rasulullah membacakan firman 
Allah Ta'ala, 
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“Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama begitulah Kami 
akan mengulanginya. (OS. al-Anbiya' [21]: 104) 


Beliau bersanda, “Sesungguhnya makhluk pertama yang diberi pakaian 
pada Hari Kiamat adalah Ibrahim al-Khalil as. Dan sesungguhnya akan 
didatangkan beberapa orang dari umatku, dan mereka diambil sebagai 
golongan kiri, maka aku berkata, “Tuhanku... (mereka adalah) sahabat- 
sahabatku.” Allah lalu berkata, “Sesungguhnya engkau tidak mengetahui 
apa yang mereka buat sesudahmu.' Aku pun berkata sebagaimana seorang 


hamba yang shalih berkata, 
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‘Dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka. Maka setelah Engkau 
wafatkan (angkat) aku, Engkaulah yang mengawasi mereka. Dan 
Engkau adalah Maha Menyaksikan atas segala sesuatu. Jika engkau 
menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba- 
Mu, dan jika Engkau mengampuni mereka, sesungguhnya Engkaulah 
Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.' (OS. al-Maidah [5]: 117- 
118). 


Kemudian Allah berkata, "Sesungguhnya mereka masih saja kembali 
kepada apa yang ada pada mereka sebelumnya (murtad).” 
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Nabi “Isa dan Kemuliaan serta Keagungan 
Beliau pada Hari Berbangkit 


Allah berfirman, 
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“Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman, Hai Isa putra Maryam, adakah 
kamu mengatakan kepada manusia, “Jadikanlah aku dan ibuku dua 
orang Tuhan selain Allah. “Isa menjawab, “Mahasuci Engkau, tidaklah 
patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku (mengatakannya). Jika 


Kanasta AKNITAL 


aku pernah mengatakannya, maka tentulah Engkau telah mengetahui 
apa yang ada pada diriku dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada 
diri Engkau. Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui perkara yang 
ghaib-ghaib. 


Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang Engkau 
perintahkan kepadaku (mengatakannya) yaitu, ‘Sembahlah Allah, 
Tuhanku dan Tuhanmu', dan adalah aku menjadi saksi terhadap 
mereka. Maka setelah Engkau wafatkan (angkat) aku, Engkaulah yang 
mengawasi mereka. Dan Engkau adalah Maha Menyaksikan atas segala 


sesuatu. 


Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah 
hamba-hamba-Mu, dan jika Engkau mengampuni mereka, sesungguhnya 
Engkau adalah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.' 


Allah Ta'ala berfirman, “Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi 
orang-orang yang benar kebenaran mereka. Bagi mereka surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun ridha terhadap- 
Nya. Itulah keberuntungan yang paling besar.” (OS. al-Maidah [5]: 
116-119) 


Ini merupakan pertanyaan Allâh Ta la pada Hari Kiamat kepada 
“Isa putra Maryam, sedangkan Allah mengetahui bahwa Isa tidak 
berkata apa-apa tentang semua itu. Akan tetapi, maksud dari semua 
itu adalah untuk merendahkan dan menghina orang-orang yang 
berkeyakinan tentang itu, yaitu kesesatan orang-orang Nasrani, 
serta kebodohan Ahli Kitab. Maka “Isa berlepas diri kepada Allah 
dari perkataan ini dan dari berkata seperti itu, sebagaimana 
malaikat berlepas diri dari orang yang berkeyakinan sesuatu pada 
mereka tentang sifat ketuhanan, sebagaimana Allah berfirman, 
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An-Nihayatu fi al-Fitini wa al-Malêhimi 
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semuanya kemudian Allâh berfirman kepada malaikat, Apakah mereka 
ini dahulu menyembah kamu? Malaikat-malaikat itu menjawab, 
‘Mahasuci Engkau. Engkaulah pelindung kami, bukan mereka. Bahkan, 
mereka telah menyembah jin, kebanyakan mereka beriman kepada jin 
itu.” (OS. as-Saba' (347: 40-41) 


“Dan (ingatlah) hari (yang di waktu dy Allah mengumpulkan mereka 
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“Dan (ingatlah) suatu hari (ketika) Allah menghimpunkan mereka 
beserta apa yang mereka sembah selain Allâh, lalu Allâh berkata (kepada 
yang disembah), Apakah kamu yang menyesatkan hamba-hamba-Ku itu, 
atau mereka sendirikah yang sesat dari jalan (yang benar)?” Mereka 
(yang disembah itu) menjawab, “Mahasuci Engkau, tidaklah patut 
bagi kami mengambil selain Engkau (jadi) pelindung. Akan tetapi, 


j 
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Engkau telah memberi mereka dan bapak-bapak mereka kenikmatan 
hidup, sampai mereka lupa mengingat (Engkau) dan mereka adalah 
kaum yang binasa.” Maka sesungguhnya mereka (yang disembah itu) 
telah mendustakan kamu tentang apa yang kamu katakan, maka kamu 
tidak akan dapat menolak (azab) dan tidak (pula) menolong (dirimu). 
Barangsiapa di antara kamu yang berbuat antaya, niscaya Kami rasakan 
kepadanya azab yang besar” (OS. al-Furqan [25]: 17-19) 
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“[Ingatlah] suatu hari (ketika itu] Kami mengumpulkan mereka 
semuanya, kemudian Kami berkata kepada orang-orang yang 
mempersekutukan (Tuhan), ‘Tetaplah kamu dan sekutu-sekutumu itu 
di tempat-tempatmu itu.’ Lalu Kami pisahkan mereka dan berkatalah 
sekutu-sekutu mereka, "Kamu sekali-kali tidak pernah menyembah kami. 
Dan cukuplah Allah menjadi saksi antara kami dan kamu bahwa kami 
tidak tahu-menahu tentang penyembahan kamu (kepada kami). Di 
tempat itu (padang Mahsyar), tiap-tiap diri merasakan pembalasan dari 
apa yang telah dikerjakannya dahulu dan mereka dikembalikan kepada 
Allah Pelindung mereka yang sebenarnya dan lenyaplah dari mereka 
apa yang mereka ada-adakan.” (OS. Yûnus [10]: 28-30) 
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An-Nihayatu fi al-Fitani wa al-Malihimi 


Kedudukan Rasulullah di Sisi Allâh 
pada Hari Berbangkit 


Sementara itu, kedudukan Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang sangat terpuji pada hari berbangkit tidaklah ada yang 
menyamainya. Bahkan, tidak ada seorang pun mendekatinya dari 
apa yang beliau dapatkan dari kemuliaan-kemuliaan yang membuat 
iri seluruh makhluk di semesta alam dari orang-orang terdahulu 
hingga orang-orang di akhir zaman. Shalawat serta salam Allih 
atasnya juga atas para nabi semuanya. 


Telah dijelaskan pula tentang kedudukan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang terpuji dalam berbagai hadits juga atsar, dimana 
Rasulullah bersujud di hadapan Allah Ta'dla pada Hari Kiamat 
dan menjadi orang pertama yang disyafaati dan memberi syafaat. 
Serta orang pertama yang diberi pakaian setelah Ibrahim al-Khalil 
diberi pakaian dengan dua sutera berwarna putih, sementara 
Muhammad diberi pakaian dua sutera berwarna hijau. Ibrihim 
al-Khalil as. duduk di hadapan “Arasy (singgasana), sementara 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di sisi kanan 
Arasy, lalu Muhammad berkata, “Wahai Tuhanku, sesungguhnya ini 
—menunjuk Jibril as.— memberitakan kepadaku tentang-Mu bahwa 
Engkau mengutusnya kepadaku.” Maka Allah Ta Gla berkata, “Jibril 


benar.” 


Laits bin Abi Sulaim dan Abi Yahya al-Oitit, 'Atha* ibnus-Sdib, 
serta Jabir al-Ju'fi meriwayatkan dari Mujahid bahwa ia berkata 
dalam menafsirkan kedudukan Nabi yang terpuji, “Sesungguhnya 
beliau duduk bersama-Nya di atas “Arasy.” 


Telah diriwayatkan pula riwayat seperti ini dari Abdullih bin 
Salim dan Abi Bakar al-Marwadzi menghimpun riwayat-riwayat 


Rahasia Akhirat 


mengenai hal ini dalam bagian yang sangat besar. Ia dan yang lain 
menceritakan bukan hanya dari seorang salaf serta ahli hadits 
saja. Akan tetapi, ia juga meriwayatkan dari Ahmad, Ishag bin 
Rahiyah, dan Khalag. Ibnu Jarir berkata, “Ini merupakan hal yang 
tidak dapat dinafikan oleh orang yang mengakui dan orang yang 
mengingkarinya. Al-Hafizh Abi al-Hasan ad-Daruguthni telah 


menyusunnya dalam sebuah kasidah miliknya.” 


Menurut saya, hal yang seperti ini seyogianya tidak boleh diterima 
kecuali dari orang yang maksum (terjaga). Tidak pula ditemukan 
hadits yang menerangkan mengenai masalah ini. Sedangkan 
perkataan Mujahid dalam hal kedudukan (al-Magd4m) tidak lantas 
menjadi hujah dengan sendirinya. Akan tetapi, jamaah dari ahli 
hadits telah menyambutnya dengan menerima, dan tidak benar 
bahwa sanadnya adalah dari Ibnu Salim. Hanya Allah Yang 
Mahatahu. 


Aba Bakar bin Abi ad-Dunya berkata, “Syuraih bin Yunus 
meriwayatkan kepada kami dari Abi Sufyan al-Ma'mari, dari 
Mamar, dari az-Zuhri, dari Ali ibnul-Hasan bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ketika Hari Kiamat Bumi 
melebar menjadi dataran rata sampai seseorang tidak mendapatkan 
tempat kecuali hanya cukup untuk kedua telapak kakinya. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda, “Maka aku adalah orang 
pertama yang dipanggil, sementara Jibril berada di sisi kanan Yang 
Maha Pengasih. Demi Allâh, aku belum pernah melihatnya sebelum itu. 
Maka aku berkata, “Tuhanku... Tuhanku, sesungguhnya orang ini telah 
memberitakan kepadaku bahwa Engkau mengutusnya kepadaku. Allah 
Ta'êla pun berkata, “Benar. Kemudian aku meminta syafaat seraya 
berkata, “Wahai Tuhanku, hamba-hamba-Mu berada di ujung Bumi.” 
Maka inilah kedudukan yang terpuji. 
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Komunikasi Allah dengan Para Ulama dalam 
Memutuskan Perkara Umat 


Imam ath-Thabrani berkata, “Ahmad bin Zuhair meriwayatkan 
kepada kami dari al-Al3' bin Salim, dari Ibrahim ath-Thaligani, dari 
Samak bin Harb, dari Tsa'labah ibnul-Hakam bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Allâh berkata kepada para 
ulama ketika Dia duduk di atas kursi-Nya untuk memutuskan perkara, 
“Sesungguhnya Aku tidak membuat ilmu-Ku dan kearifan-Ku pada diri 
kalian kecuali Aku hendak mengampuni kalian atas apa yang telah ada 
dari kalian dan Aku tidak peduli.” 


Firman Allah yang Pertama kepada 
Orang-orang yang Beriman 


Abi Dawud ath-Thayalisi berkata, “Abdullah ibnul-Mubarak 
meriwayatkan dari Yahya bin Ayûb, dari “Ubaidillah bin Zahar, 
dari Khâlid bin Abu “Imran, dari Ibnu Abbas, dari Mu'adz bin 
Jabal bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Jika kalian mau, aku beritakan kepada kalian apa yang dikatakan 
Allah Ta'ala kepada orang-orang yang beriman pada Hari Kiamat 
dan apa yang pertama kali mereka katakan kepada-Nya. Para sahabat 
berkata, “Iya, wahai Rasulullah. Rasulullah berkata, ‘Sesungguhnya 
Allah Ta'ala berkata kepada orang-orang yang beriman, Apakah 
kalian senang dengan pertemuan dengan-Ku?' Mereka menjawab, Tya, 
wahai Tuhan kami. Lalu Allah berkata, Apa yang membuat kalian 
demikian? Mereka berkata, "Maaf-Mu dan karunia-Mu serta ridha- 
Mu.” Maka Allâh berkata, “Sesungguhnya Aku telah mewajibkan bagi 
kalian karunia-Ku.” 


Rahasia Akhirat 


Tidak Tersedia Bagian atas Orang-orang 
yang Mengkhianati Amanah Allah dan 
Janji kepada-Nya 


Allah Ta'ala berfirman, 


Tag 
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“Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji(nya dengan) Allah 
dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu 
tidak mendapat bagian (pahala) di akhirat. Allah tidak akan berkata- 
kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada mereka pada Hari 
Kiamat dan tidak (pula) akan mensucikan mereka. Bagi mereka azab 
yang pedih.” (OS. Ali “Imran [3]: 77) 
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“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa-apa yang telah 
diturunkan Allah, yaitu Al-Kitab dan menjualnya dengan harga yang 
sedikit (murah), mereka itu sebenarnya tidak memakan (tidak menelan) 
ke dalam perutnya melainkan api. Allah tidak akan berbicara kepada 
mereka pada Hari Kiamat dan tidak mensucikan mereka, dan bagi 
mereka siksa yang amat pedih. Mereka itulah orang-orang yang membeli 
kesesatan dengan petunjuk dan membeli siksa dengan ampunan. Maka 
alangkah beraninya mereka menentang api neraka! Yang demikian itu 
adalah karena Allah telah menurunkan Al-Kitab dengan membawa 
kebenaran. Sesungguhnya orang-orang yang berselisih tentang 
(kebenaran) Al-Kitab itu benar-benar dalam penyimpangan yang jauh 
(dari kebenaran).” (QS. al-Baqarah (27: 174-176) 


Maksud dari ayat ini adalah Allah tidak berbicara kepada mereka 
dan tidak melihat kepada mereka dengan perkataan dan pandangan 
sayang (rahmat) bagi mereka. Pada hari itu seolah-olah mereka 
tertutup dari Tuhan mereka, sebagaimana firman Allâh Ta'ala, 
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“Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 
terhalang dari Tuhan mereka.” (OS. al-Muthaffifin [83]: 15) 


Allah Ta'ala berfirman, 
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“Dan (ingatlah) hari di waktu Allâh menghimpunkan mereka semuanya, 
(dan Allah berfirman), Hai golongan jin (setan), sesungguhnya kamu 
telah banyak (menyesatkan) manusia.” Lalu berkatalah kawan-kawan 
mereka dari golongan manusia, “Ya Tuhan kami, sesungguhnya 
sebagian dari kami telah mendapat kesenangan dari sebagian (yang 
lain) dan kami telah sampai kepada waktu yang telah Engkau tentukan 
bagi kami.’ Allâh berfirman, “Neraka itulah tempat diam kamu, sedang 
kamu kekal di dalamnya, kecuali kalau Allâh menghendaki (yang lain). 
Sesungguhnya Tuhanmu Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui.” (OS. 
al-Am'am [6]: 128) 


Ane SA ne D a 
“Ini adalah hari keputusan, (pada hari ini) Kami mengumpulkan kamu 
dan orang-orang yang terdahulu. Jika kamu mempunyai tipu daya, maka 
lakukanlah tipu dayamu itu terhadap-Ku. Kecelakaan yang besarlah 
pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan.” (QS. al-Mursalit 
[77]: 38-40) 
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“(Ingatlah) hari (ketika) mereka semua dibangkitkan Allah, lalu 
mereka bersumpah kepada-Nya (bahwa mereka bukan orang musyrik) 
sebagaiman mereka bersumpah kepadamu dan mereka menyangka bahwa 
sesungguhnya mereka akan memperoleh suatu (manfaat). Ketahuilah 
bahwa sesungguhnya merekalah orang-orang pendusta.” (OS. al- 
Mujaidilah [58]: 18) 
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“Dan [ingatlah] hari [di waktu) Allah menyeru mereka seraya 
berkata, “Dimanakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu katakan?” 
Berkatalah orang-orang yang telah tetap hukuman atas mereka, “Ya 
Tuhan kami, mereka inilah orang-orang yang kami sesatkan itu. Kami 
telah menyesatkan mereka sebagaimana kami (sendiri) sesat. Kami 
menyatakan berlepas diri (dari mereka) kepada Engkau, mereka sekali- 
kali tidak menyembah kami.” Dikatakan (kepada mereka), “Serulah 
olehmu sekutu-sekutu kamu." Lalu mereka menyerunya, maka sekutu- 
sekutu itu tidak memperkenankan (seruan) mereka. Saat mereka melihat 
azab, (mereka ketika itu berkeinginan) kiranya dahulu mereka menerima 
petunjuk. Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya 
berkata, Apakah jawabanmu kepada para rasul?” Maka gelaplah bagi 
mereka segala macam alasan pada hari itu, karena itu mereka tidak 
saling menanya.” (OS. al-Gashash [28]: 62-66) 
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“Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya berkata, 
Dimanakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu katakan?! Dan 
Kami datangkan dari tiap-tiap umat seorang saksi, lalu Kami berkata, 
“Tunjukkanlah bukti kebenaranmu.' Maka tahulah mereka bahwa yang 
hak itu adalah kepunyaan Allâh dan lenyaplah dari mereka apa yang 
dahulunya mereka ada-adakan.” (OS. al-Gashash [28]: 74-75) 


Ayat-ayat yang membahas tentang ini banyak sekali. 


Telah termaktub di dalam dua kitab Shahih, sebagaimana yang 
akan datang, yaitu hadits Khaitsamah dari Adawi bin Hatim bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada 
seorang pun dari kalian kecuali Tuhannya akan berbicara dengannya, 
di antara Dia dan dirinya tidak ada penerjemah. Maka Allah menemui 
seseorang dan berkata kepadanya, “Bukankah telah aku anugerahkan 
kepadamu kuda dan unta? Dan tidakkah telah Aku izinkan engkau 
menjadi khalifah (pemimpin)? Ia berkata, “Iya, benar? Maka Allah 
berkata, Apakah engkau menyangka bahwa engkau akan bertemu 
dengan-Ku?' Ia berkata, Tidak.’ Lalu Allah berkata, Maka hari ini 
Aku melupakanmu sebagarmana engkau telah melupakan Aku.” 


Dalam hadits ini sangat terang dijelaskan percakapan Allah dan 
pembicaraannya kepada hamba-Nya yang kafir. 


Sedangkan orang yang durhaka, maka diterangkan dalam hadits 
Ibnu “Umar yang terdapat dalam Shahihain bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah mendekati seorang 
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hamba pada Hari Kiamat kemudian meletakkan tabir-Nya untuknya 
dan ia pun mengakui dosa-dosanya. Maka Allah berkata, “Engkau telah 
melakukan pada hari begini dan begini begini, dan pada hari begini 
dan begini begini.” Hamba itu berkata, Tya, duhai Rabbku.' Sehingga 
ketika ia sudah menyangka bahwa dirinya telah binasa, Allah Ta'ala 
berkata, “Sesungguhnya Aku telah menutupi aibmu di dunia dan Aku 


mengampuninya untukmu hari ini.” 


Diperlihatkannya Neraka, Surga, dan 
Ditegakkannya Perhitungan Amal 


Allah Ta'ala berfirman, 


Mu, 
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Biasit 
“Dan apabila neraka Jahim dinyalakan dan apabila surga didekatkan, 
maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakannya.” 
(QS. at-Takwîr [81]: 12-14) 
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“(Dan ingatlah akan hari [yang pada hari itu) Kami bertanya kepada 

Jahanam, Apakah engkau sudah penuh? Ia balik bertanya, “Masihkah 
ada tambahan? Dan didekatkanlah surga itu kepada orang-orang 
yang bertakwa pada tempat yang tidak jauh | dari mereka]. Inilah yang 
dijanjikan kepadamu, [yaitu] pada setiap hamba yang selalu kembali 
[kepada Allah) lagi memelihara [semua peraturan-Nya). [Yaitu] 
orang yang takut kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, sedang Dia 
tidak kelihatan [olehnya] dan ia datang dengan hati yang bertobat. 
Masukilah surga itu dengan aman, itulah hari kekekalan. Mereka di 
dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki dan pada sisi Kami 
adalah tambahannya.” (OS. Qaf [50]: 30-35) 
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“Kami akan memasang timbangan yang tepat pada Hari Kiamat, maka 
tidaklah dirugikan seseorang barang sedikitpun. Dan jika (amalan itu) 
hanya seberat atom pun pasti Kami mendatangkan (pahala)nya. Dan 
cukuplah Kami sebagai Pembuat perhitungan.” (OS. al-Anbiya' (217: 
47) 
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“Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun 
sebesar zarah. Jika ada kebajikan sebesar zarah, niscaya Allah akan 
melipatgandakan dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar. 
Maka bagaimanakah (halnya orang-orang kafir nanti), apabila kami 
mendatangkan seorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami 
mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu 
(sebagai umatmu). Di hari itu orang-orang kafir dan orang-orang yang 
mendurhakai rasul ingin supaya mereka disamaratakan dengan tanah 
dan mereka tidak dapat menyembunyikan (dari Allah) sesuatu kejadian 
pun.” (OS. an-Nisa' (4): 40-42) 
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“(Luqman berkata), “Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu 
perbuatan) seberat atom, dan berada dalam batu atau di langit atau di 
dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). 
Sesungguhnya Allah Mahalembut lagi Maha Mengetahui.” (QS. 
Luqman (817: 16) 


Sementara atsar yang menyebutkan masalah ini sangat banyak. 
Allah sebagai penolong dalam kebenaran dan kepada-Nya tempat 
pulang dan kembali. Dialah yang akan menghitung dan Dialah 
seindah-indah Wakil. 
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Permulaan Manusia Berada di Mahsyar 


Allah Ta'êla berfirman, 
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DFi 
“Dan pada hari itu diperlihatkan neraka jahanam dan pada hari itu 
ingatlah manusia, tetapi tidak berguna lagi mengingat itu baginya.” 
(OS. al-Fajr [89]: 23) 


Imam Muslim dalam kitab Shahih miliknya meriwayatkan bahwa 
‘Umar bin Hafshin bin Ghiyâts berkata, “Ayahku meriwayatkan 
dari al-Ala' bin Khalid, dari Syagig, dari Abdullah bin Mas'ud 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada 
hari itu diberikan kepada jahanam tujuh puluh ribu pemimpin. Setiap 
satu pemimpin membawahi tujuh puluh ribu malaikat untuk menjaga 
(neraka)nya.” | 

Seperti itu pula diriwayatkan oleh at-Tirmidzi secara marfi’, dan 
dari arah lain ia dan Ibnu Jarir maugif. 


Sesuatu Keluar dari Neraka, Berbicara, 
dan Melempar Manusia Lalim, Musyrik, 
serta Pembunuh ke Jahanam 


Imam Ahmad berkata, “Mu'awiyah meriwayatkan dari Syaibah, dari 
Furis, dari Athiyyah, dari Abi Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Leher keluar dari neraka 
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dan berbicara, Hari ini aku diutus kepada tiga orang, yaitu kepada 
setiap penguasa yang lalim, kepada orang yang membuat sesembahan 
lain selain Allâh, dan kepada orang yang membunuh jiwa tanpa jiwa. 
Maka ia menggulung mereka dan melemparkan mereka ke dalam 


pedihnya jahanam.” 


Hanya Ahmad yang mengeluarkannya dari arah ini. Akan 
disebutkan di Bab Timbangan dari Khalid dari al-Gasim dari 
“Aisyah riwayat yang seperti itu. 
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Bh E PN ú lyan, A OS ya 4 1S! 


z A ai 
| 


= ane" yi An 
YE Da Uta 123 yo - Ke eat 


” 


D zosi III A PA ea" Te na 
E der Dya Naa Tag Das pal lge 


“Apabila neraka itu melihat mereka dari tempat yang jauh, mereka 
mendengar kegeramannya dan suara nyalanya. Dan apabila mereka 
dilemparkan ke tempat yang sempit di neraka itu dengan dibelenggu, 
mereka di sana mengharapkan kebinasaan. (Akan dikatakan kepada 
mereka), “Janganlah kamu mengharapkan satu kebinasaan saja, 
melainkan harapkanlah kebinasaan yang banyak.” (OS. al-Furgan 
(257: 12-14) 


Imam as-Suddi mengatakan bahwa makna dari firman Allah, “Jika 
dia melihat mereka dari jarak yang jauh”, adalah dari jarak enam ratus 
tahun, “mereka mendengar kegeramannya” yaitu kegeraman neraka 
atas mereka. “Dan suara nyalanya” maksudnya karena teramat 
sangatnya kebencian dan kemarahan neraka terhadap orang yang 
menyekutukan Allah dan membuat sesembahan lain selain Allah. 


Kdiladdid ANITIH di 


Di dalam sebuah hadits disebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa berdusta kepadaku dan 
mengaku-ngaku nasab kepada selain ayahnya serta menggabungkan 
diri kepada selain walinya maka naikilah tahta di antara kedua mata 
Jahanam dengan sebuah tempat duduk.” Mereka bertanya, “Apakah ia 
(jahanam) mempunyai dua mata?” Rasulullah berkata, 


“Apakah kalian belum mendengar bahwa Allah berfirman, Apabila 
neraka itu melihat mereka dari tempat yang jauh, mereka mendengar 
kegeramannya dan suara nyalanya?” (HR. Ibnu Abd Hatim) 


Ibnu Jarir berkata, “Ahmad bin Ibrahim ad-Dauragi meriwayatkan 
kepada kami dari “Ubaidillah bin Musa, dari Israfil, dari Abi 
Yahya, dari Mujahid, dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata, “Sesungguhnya 
seorang laki-laki dimasukkan ke dalam neraka maka neraka 
pun menghindar serta mengerut (menyusut). Maka Allih Yang 
Maha Pengasih berkata, “Ada apa denganmu?’ Neraka pun berkata, 
Sesungguhnya ia meminta perlindungan dari siksaku. Allah lalu 
berkata, “Kirimlah hambaku! Laki-laki yang akan masuk neraka 
itu berkata, “Wahai Tuhanku... bukan ini yang telah aku pikirkan 
tentang-Mu. Allah berkata, “Lalu apa yang engkau pikirkan (tentang 
Aku)? la berkata, Rahmat-Mu akan menolongku. Maka Allah 
berkata, 'Kirimlah hambaku! Dan sungguh laki-laki itu dibawa 
menuju ke neraka. Neraka pun berteriak kepadanya seperti teriakan 
bighal betina ke api yang menyala-nyala. Ia melengking dengan 
sebuah lengkingan yang tidak ada seorang pun mendengarnya 
kecuali dibuatnya takut.” Dengan sanad shahih. 


Abdurrazzag berkata, “Mamar memberitakan kepada kami 
dari Manshûr, dari Mujahid, dari ‘Ubaid bin “Umair, ia berkata, 
‘Sesungguhnya jahanam melengkingkan sebuah lengkingan dan 
tidak ada satu pun malaikat dan tidak juga seorang nabi, kecuali 
tersungkur dan bergetar otot-ototnya. Bahkan, Ibrahim pun 
berlutut di atas kedua lututnya seraya berkata, “Tuhanku... hari 
ini aku tidak meminta sesuatu kecuali diriku sendiri.” 


BU 


MRM TT MAH DESAIN VVG GL IG NAN 


Dikatakan dalam hadits Sangkakala, “Kemudian Allah 
memerintahkan jahanam, maka keluarlah darinya leher yang jelas 
lagi gelap. Lalu Dia berkata, 
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‘Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu, hai Bani Adam supaya 
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kamu tidak menyembah setan? Sesungguhnya setan itu musuh yang 
nyata bagi kamu. Dan hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah jalan 
yang lurus. Sesungguhnya setan itu telah menyesatkan sebagian besar di 
antaramu. Maka apakah kamu tidak memikirkan? Inilah jahanam yang 
dahulu kamu diancam (dengannya). Masuklah kamu ke dalamnya pada 

hari ini disebabkan kamu dahulu mengingkarinya! (OS. Yasin [36]: 
60-64) 


Allah Ta'êla berfirman, 


Dosa giai iga 


“Dan (dikatakan kepada orang-orang kafir), Berpisahalah kamu (dari 
orang-orang mukmin) pada hari ini, wahai orang-orang yang berbuat 
Jahat” (OS. Yasin [36]: 59) 


Maka Allah memisah-misahkan makhluk dan berlututlah umat- 
umat, itulah firman-Nya, 


Rahasia Akhirat 
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‘Dan (pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat berlutut. Tiap-tiap 
umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya. Pada hari itu 
kamu diberi balasan terhadap apa yang telah kamu kerjakan. (Allâh 
berfirman), Tnilah kitab (catatan) Kami yang menuturkan terhadapmu 
dengan benar. Sesungguhnya Kami telah menyuruh mencatat apa yang 
telah kamu kerjakan.” (QS. al-Jatsiyâh (457: 28-29) 


Kondisi Mîzân (Timbangan Amal) 


Allah Ta'dla berfirman, 
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“Kami akan memasang timbangan yang tepat pada Hari Kiamat, maka 
tidaklah dirugikan seseorang barang sedikitpun. Dan jika (amalan itu) 
hanya seberat atom pun pasti kami mendatangkan (pahala)nya. Dan 
cukuplah Kami sebagai Pembuat perhitungan.” (OS. al-Anbiyâ` [21]: 
47) 
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“Barangsiapa yang berat timbangan (| kebaikan)nya, maka mereka itulah 
orang-orang yang dapat keberuntungan. Dan barangsiapa yang ringan 
timbangannya, maka mereka itulah Orang-orang yang merugikan dirinya 
sendiri. Mereka kekal di dalam neraka Jahanam.” (OS. al-Mu'mintiin 
[23]: 102-103) 
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“Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan). Barangsiapa 
berat timbangan kebaikannya, maka mereka itulah orang-orang yang 
beruntung. Dan barangsiapa yang ringan timbangan kebaikannya, maka 
itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, disebabkan mereka 
selalu mengingkari ayat-ayat Kami.” (QS. al-Araf [7]: 9) 
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Rahasia Akhirat 


Adapun orang-orang yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka ia 
berada dalam kehidupan yang memuaskan. Dan adapun orang-orang 
yang ringan timbangan (kebaikan)nya, maka tempat kembalinya adalah 
neraka Hâwiyah. Dan tahukah kamu apakah neraka Hawiyah itu? 
(Yaitu) api yang sangat panas.” (QS. al-Oari'ah [101]: 6-11) 
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“Katakanlah, Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang 
orang-orang yang paling merugi perbuatannya? Yaitu orang-orang 
yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, sedang 
mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya. Mereka itu 
orang-orang yang kufur terhadap ayat-ayat Tuhan mereka dan (kufur 
terhadap) perjumpaan dengan Dia, maka hapuslah amalan-amalan 
mereka. Kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi (amalan) mereka 
pada Hari Kiamat.” (QS. al-Kahfi [18]: 103-105) 


Menimbang Amalan setelah Sebelumnya 
Diadili dan Diperhitungkan 


Abu Abdullah al-Qurthubi berkata, “Para ulama berpendapat 
bahwa jika telah selesai perhitungan maka setelah itu ditimbanglah 
amalan-amalan. Penimbangan ini adalah untuk mengetahui 
nilai amalan-amalan itu agar balasannya sebanding dengannya. 


Firman Allah Za'êla, "Kami akan memasang timbangan-timbangan 
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An-Nihayatu fi al-Fitani wa al-Malâhimi 


yang tepat pada Hari Kiamat”, mengandung kemungkinan bahwa 
Jumlah timbangan-timbangan itu banyak untuk menimbang amal 
perbuatan. Mungkin juga yang dimaksud adalah ada banyak 
sesuatu yang ditimbang, maka jamak di sini dilihat dari banyaknya 


amal perbuatan yang ditimbang. Hanya Allah Yang Mahatahu.” 


Timbangan Mempunyai Dua Sisi, dan Beratnya 
Lafazh Bismillahirrahmanirrahim 


Imam Ahmad berkata, “Ibrahim bin Ishaq ath-Thaligani 
meriwayatkan kepada kami dari Ibnu al-Mubarak, dari Laits bin 
Sa'ad, dari “Amir bin Yahya bahwa ‘Abdurrahmân al-Jaili dan 
namanya adalah Abdurrahman bin Yazid berkata, Aku mendengar 
Abdullah bin Amri mengatakan bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah akan menyelamatkan 
seorang laki-laki dari umatku di hadapan semua makhluk pada Hari 
Kiamat. Allah menyebarkan kepadanya sembilan puluh sembilan catatan. 
Setiap satu catatan adalah sepanjang mata memandang. 


Kemudian Dia berkata, Apakah engkau akan memungkiri sesuatu 
darinya? Apakah para pencatat-Ku telah berbuat aniaya?' Laki-laki 
itu berkata, “Tidak, wahai Tuhanku.' Allah berkata, Apakah engkau 
punya alasan (halangan) atau suatu kebaikan?” Laki-laki itu bingung 
kemudian berkata, “Tidak, wahai Tuhanku.” Allah pun berkata, Tya. 
Engkau mempunyai satu kebaikan di sisi Kami. Maka tidak ada aniaya 
atas dirimu.' Lalu dikeluarkan sebuah kartu yang di dalamnya terdapat 
tulisan Aku bersaksi tidak ada Tuhan selain Allah dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya'. 


Allâh berkata, “Datangkan ia!” Laki-laki itu berkata, "Wahai Rabbku, 
buku dan daftar catatan apakah ini?” Allah berkata, “Sesungguhnya 
engkau tidak dianiaya.” Lalu diletakkanlah daftar catatan di piringan 


Ta le NA Aek 


timbangan dan kartu di piringan timbangan yang lain. Maka melesetlah 
daftar catatan dan beratlah kartu. Sesungguhnya tidak ada sesuatu yang 


melebihi dari berat timbangan Bismillahirrahmantrrahim.” 


Demikian yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan 
Ibnu Aba ad-Duny4 dari hadits yang diriwayatkan oleh az-Zuhri 
dan Ibnu Luhai'ah. Keduanya mendengar dari “Amir bin Yahya. 
Sementara at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan gharib. 


Setiap Amal Pasti Akan Ditimbang Pada Hari 
Berbangkit 


Imam Ahmad berkata, “Outaibah meriwayatkan kepada kami dari 
Ibnu Luhar'ah, dari Amri bin Yahya, dari Abi ‘Abdurrahmân al- 
Hubuli bahwa “Abdullah bin Amru ibnul-'Ash berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Timbangan-timbangan pada 
Hari Kiamat diletakkan, maka datanglah seorang laki-laki. Ia diletakkan 
di dalam piringan timbangan, dan diletakkan di piringan yang lain apa 
yang telah diperiksa darinya. Miringlah timbangan karena apa yang 
telah diperiksa darinya. Maka laki-laki itu masuk neraka karenanya. 


Lalu ketika ia telah didorong ke sana, saat itulah ada yang berteriak 
kepada Yang Maha Pengasih lagi Mahatinggi seraya berkata, Jangan 
lakukan! Sesungguhnya ia masih mempunyai sesuatu. ? Lalu dikeluarkan 
sebuah kartu yang di sana terdapat tulisan “Tidak ada Tuhan selain 
Allah? dan diletakkan bersama laki-laki itu di piringan timbangan 
sehingga miringlah timbangan itu karena kartu tersebut.” 


Dalam hal ini terdapat keanehan, tetapi di sana terdapat manfaat 
yang nyata yaitu bahwa seseorang yang berbuat akan ditimbang 


bersama perbuatannya. 
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Syahadatain Memenangkan Timbangan atas 
Seluruh Dosa pada Hari Berbangkit 


Ibnu Abi ad-Duny3 berkata, “Ahmad bin Muhammad ibnul-Bara" 
al-Mugri meriwayatkan kepada kami dari Ya'la bin “Ubaid dari 
Abdurrahman bin Ziad dari Abd Abdurrahman dari Abdullah bin 
'Amrii (marfi”), ia mengatakan, Seorang laki-laki datang pada Hari 
Kiamat menuju timbangan. Maka dikeluarkan baginya sembilan 
puluh sembilan daftar catatan. Setiap daftar catatan adalah 
sepanjang mata memandang. Di dalamnya tercatat dosa-dosa serta 
kesalahan-kesalahannya lalu diletakkan di atas piringan timbangan. 
Kemudian dikeluarkan untuknya kertas seperti ujung jari yang di 
dalamnya terdapat kesaksian, “Tidak ada Tuhan melainkan Allah 
dan sesungguhnya Muhammad adalah hamba dan utusan Allah. 
Kertas itu diletakkan di piringan yang lain, maka ia lebih berat 
dibandingkan kesalahan-kesalahannya.” 


Abi Bakar bin Abû ad-Dunya berkata, “Abd ‘Ubaid al-Oasim bin 
Salam meriwayatkan kepada kami dari Hajjaj dari Oathar bin 
Khalifah dari Abdurrahman bahwa “Abdullah bim Sabith berkata, 
“Ketika Abû Bakar menjelang kematian, ia pergi kepada “Umar dan 
berkata, Sesungguhnya beratnya timbangan-timbangan orang 
yang berat timbangannya pada Hari Kiamat adalah karena mereka 
mengikuti kebenaran di dunia dan hal itu berat atas mereka. 
Kebenaran timbangan jika diletakkan kebenaran di dalamnya 
maka ia jadi berat. Sementara orang yang ringan timbangannya 
pada Hari Kiamat adalah karena mereka mengikuti kebatilan di 
dunia dan hal itu ringan atas mereka. Dan kebenaran timbangan 
jika diletakkan di dalamnya kebatilan maka ia menjadi ringan.” 


Akhlak Mulia Memiliki Nilai Terberat pada saat 
Diletakkan di Timbangan Amal Seorang Hamba 


Imim Ahmad meriwayatkan dari Sufyan bin 'Ayyinah, dari Amri 
bin Dinar, dari Aba Milkiyah, dari Ya'lâ bin Mamlak bin Ummu 
Darda" bahwa Rasulullah Shallallahu Miaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesuatu yang paling berat di timbangan adalah akhlak yang mulia” 


Telah banyak diriwayatkan hadits-hadits yang menjelaskan bahwa 
amal perbuatan menimbang sendiri sebagaimana dijelaskan dalam 
Shahih Muslim melalui Abi Salim dari Abi Malik al-Asyari 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kesucian 
garis keimanan, kalimat “alhamdulillah? memenuhi timbangan, kasami) 
subhanallah wa alhamdulillah memenuhi antara langit dan bumi, 
shalat adalah cahaya, sedekah adalah bukti, kesabaran adalah sinar, 
dan Al-Qur “in adalah hujah untukmu atau atasmu. Setiap manusia 
setiap pagi menjual diri mereka, maka mereka memerdekakannya atau 


menghukumnya (membinasakannya).” 


Kata-kata beliau bahwa kalimat “alhamdulillah memenuhi 
timbangan, menunjukkan amalan itu sendiri. Mel pada 
kenyataannya ia dilakukan oleh orang yang mengerjakannya, 
tetapi pada Hari Kiamat Allah mengizinkan hal tersebut. Allah 
membuatnya seperti suatu benda yang diletakkan di dalam 
timbangan. Sebagaimana yang tersebut dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abd ad-Dunya, Abi Khaitsamah, dan 
Muhammad bin Sulaiman serta lainnya yang berkata, “Sufyan bin 
'Ayyinah meriwayatkan dari Amri bin Dinar dari Aba Mulkiyah 
dari Ya'la bin Mamlak dari Ummu Darda' bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesuatu yang yang paling 
berat di timbangan adalah akhlak yang mulia.” 
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An-Nihâyatu fî al-Fitâni wa al-Malâhimi 
Demikianlah riwayat Ahmad dari Sufyan bin Ayyinah. 


Diriwayatkan oleh Ahmad dari Ghandar dan Yahya bin Sa'id, dan 
Syu'bah dari al-Qâsim bin Abi Murrah dari Athê' al-Kaikharânî 
dari Ummu Darda dari Abi Darda bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesuatu yang paling berat di timbangan 
adalah akhlak yang mulia.” 


Telah diriwayatkan pula oleh Ahmad dari hadits al-Hasan bin 
Muslim dari Atha”. 


Dikeluarkan oleh Abu Dawud dari hadits Syu bah. 


Sedangkan at-Tarmidzi meriwayatkan dari hadits Mutharif dari 
Atha' al-Kaikharani. 


Ahmad berkata, “Affan meriwayatkan kepada kami dari Abani, dari 
Yahya bin Abi Katsir, dari Zaid, dari Abi Salim, dari hamba sahaya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa Rasulullah bersabda, 
“Untuk lima perkara betapa beratnya mereka di timbangan, yaitu kalimat 
lâ ilaha allah, wallahu akbar, wa subhanallah, dan seorang anak shalih 
yang meninggal dan orang tuanya menghitungnya. 


Beliau juga berkata, "Untuk lima perkara yang barangsiapa menjumpai 
Allah dengan yakin pada hal-hal tersebut, maka ia masuk surga. Yaitu, 
beriman kepada Allah, Hari Akhir, surga dan neraka, kebangkitan 
setelah kematian, dan perhitungan (hisab)'” Ahmad sendirian yang 
mengeluarkannya. 


Sebagaimana telah disebutkan dalam hadits lain, “Surat al-Bagarah 
dan Ali Imran datang pada Hari Kiamat seolah-olah keduanya adalah 
dua awan atau kumpulan burung Shawaf yang akan membela tuannya 
(pembacanya). 


Maksudnya adalah bahwa pahala dari membaca dua surat tersebut 


7 pada Hari Kiamat akan menjelma seperti itu. 


Rahasia Akhirat 


Amalan ditimbang dengan meletakkan lembaran yang telah tertulis 


di dalamnya, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya tentang 
hadits bithdgah (kartu). Telah datang pula riwayat bahwa seseorang 
yang beramal juga ditimbang sebagaimana yang dikatakan oleh al- 
Bukhari, ia mengatakan, “Muhammad bin “Abdullah meriwayatkan 
kepada kami dari Sa'id bin Abi Maryam, dari al-Mughirah, dari 
Abi az-Zindd, dari al-A'raj, dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya seorang laki- 


laki besar dan gemuk tidak sebanding dengan sayap nyamuk di sisi - 


Allah? Kemudian Rasulullah berkata, “Bacalah jika kalian bersedia, 
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‘Maka Kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi (amalan) mereka 
pada Hari Kiamat.” (QS. al-Kahfi (187: 105) 


Al-Bukhari mengatakan dari Yahya bin Bakir dari Mughirah bin 
“Abdurrahman dari Abu az-Zinad seperti itu. 


Sedangkan Muslim telah menyandarkan apa yang telah 
disambungkan oleh al-Bukhari dari Abi Bakar Muhammad bin 


Ishaq dari Yahya bin Bakir maka ia menyebutnya. 


Telah diriwayatkan dari jalan lain dari Abd Hurairah, Ibnu Aba 
Hatim berkata, “Abi al-Walid Abdurrahman bin Abi az-Zinad 
telah meriwayatkan kepada kami dari Shalih, pelayan at-Taw' amah 
dari Abû Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Didatangkan seorang laki-laki banyak makan dan minum 
yang besar (badannya), lalu ia ditimbang dengan sebutir biji maka ia 
tidak menyamai berat timbangannya. Rasulullah berkata, ‘Aku baca, 
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Maka Kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi (amalan) mereka 
pada Hari Kiamat.” (OS. al-Kahfi (18): 105) 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Karib, dari Abti ash-Shalti, dari 
Abi az-Zinâd, dari Shalih, dari Abi Hurairah marfit, dengan lafazh 
sama seperti al-Bukhari. 


Al-Bazzar telah berkata, “Al-Abbas bin Muhammad meriwayatkan 
kepada kami dari Aun bin “Imarah, dari Hisyam bin Hisan, dari 
Washil dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, ia berkata, 
Ketika itu kami bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
maka ia bertemu dengan seorang laki-laki dari Ouraisy yang 
hendak mencelakai beliau. Maka ketika ia telah berlalu, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai Abi Buraidah, ini 
adalah salah satu orang yang Allah tidak mengadakan suatu penilaian 
baginya pada Hari Kiamat”” Kemudian al-Bazzir mengatakan 
bahwa ‘Aun bin “Imarah bukanlah seorang hafizh (terpercaya) dan 
tidak bisa dijadikan panutan. 


Imam Ahmad berkata, “Abdu ash-Shamad dan Hasan bin Musa 
meriwayatkan kepada kami dari Himid, dari “Ashim, dari Zar bin 
Hubaisy, dari Ibnu Mas'id bahwa ketika itu ia sedang memilih 
siwak dari al-Arik, dan ja adalah seorang laki-laki dengan kedua 
betis yang kecil, maka angin pun membuat betisnya tersingkap dan 
tertawalah orang-orang karena itu. Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Mengapa kalian tertawa” Mereka berkata, 
“Wahai Rasulullah, (kami tertawa) dari kurusnya kedua betisnya.' 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Demi Zat 
yang Jiwaku berada dalam genggaman-Nya, sungguh kedua betis itu 
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benar-benar lebih berat di timbangan daripada Gunung Uhud.” 


Ahmad sendirian dalam meriwayatkannya, sanadnya bagus dan 
kuat. Telah datang pula riwayat-riwayat dengan sifat seperti ini. 
Ada juga riwayat Imam Ahmad dari jalan Ibnu Luhai'ah dalam 
hadits mengenai kartu yang ditimbang bersama dengan pelaku 
amalan bersama amal perbuatannya dalam Kitab. Semua riwayat 
ini shahih. Mahasuci Allah dan Allah jualah yang paling tahu mana 


yang benar. 


Imam Ahmad berkata, “Affan meriwayatkan kepada kami dari 
al-Qâsim ibnul-Fadhal, dari al-Hasan bahwa Aisyah ra. berkata, 
“Wahai Rasulullah, apakah engkau ingat kepada keluargamu pada 
Hari Kiamat?' Rasulullah menjawab, “Tidak di tiga tempat, yaitu al- 
Kitab (catatan amal), Timbangan, dan Shirdth.” 


Perkataan Rasulullah “al-Kitab” mengandung kemungkinan yaitu 
ketikadiletakkannya buku amalan untuk memberikan kesaksian atas 
umat-umat dengan amalan-amalan mereka. Tetapi mengandung 
kemungkinan pula bahwa maksud dari yang demikian itu adalah 
ketika pembagian lembaran-lembaran yang beterbangan dimana 
manusia menerimanya dengan tangan kanan mereka dan ada pula 


yang mengambil dengan tangan kiri mereka. 


Hal itu sebagaimana yang dikatakan al-Baihaqi, “Abi al-Hasan 
Ali bin Muhammad bin Ali al-Mugri meriwayatkan kepada kami 
dari al-Hasan bin Muhammad bin Ishaq, dari Ytisuf bin Ya'giib 
al-Oadhi, dari Muhammad bin Manhal, dari Yazid bin Zarf, dari 
YOnus bin “Ubaid, dari al-Hasan bahwa Aisyah ra. menangis maka 
Rasulullah Shallalldhu Alaihi wa Sallam berkata kepadanya, “Apa 
yang membuatmu menangis, Aisyah? "Aisyah ra. berkata, Aku teringat 
neraka maka aku menangis. Apakah orang-orang akan mengingat 
keluarga mereka pada Hari Kiamat?” Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Di tiga tempat tidaklah seseorang ingat kepada 


seseorang, yaitu ketika diletakkan Timbangan sampai ia mengetahui 


PU 


MITIA yanu Di daie PATI Wa di-iIvidiaNI MI 


apakah timbangannya berat ataukah ringan, ketika di al-Kitab saat 
Allah berkata, Ambillah, bacalah kitabku (in?) (OS. al-Haggah [69]: 
19) hingga lembaran-lembaran beterbangan sehingga seseorang tahu 
dimanakah kitabnya apakah di tangan kanannya atau di tangan kirinya 
atau bahkan di belakang punggungnya, kemudian ketika diletakkan 
Shirath di atas jembatan jahanam.” 


Yunus berkata, “Aku ragu bahwa al-Hasan mengatakan, “Kedua 
tepinya terdapat pengait-pengait dan duri. Dengannya Allah 
mengurung siapa yang dikehendakinya dari makhluk yang Dia 
ciptakan, hingga makhluk itu tahu apakah ia selamat ataukah 
tidak.” 


Kemudian al-Baihaqi berkata, “Ar-Ridzabiri memberitakan 
kepada kami dari Ibnu Dirâsah, dari Abi Dawud, dari Ya'gib bin 
Ibrahim dan Humaid bin Mus'adalah dari Ism4'1l bin Ibrihim, dari 
Yûnus, dari al-Hasan, dari “Aisyah ra. bahwa ia teringat neraka 
lalu menangis... Dan menyebutkan hadits seperti itu, hanya saja 
ia berkata, “Dan ketika di al-Kitab ketika Allah berkata, “Ambillah, 
bacalah kitabku (ini) (OS. al-Haggah [69]: 19) hingga ia mengetahui 
dimana kitabnya, apakah di kanannya atau di kirinya ataukah di 
belakang punggungnya? Dan ketika di Shirath ketika diletakkan 
di antara ujung jahanam.” Ya'gtib berkata dari Yûnus bahwa ini 
adalah lafazh haditsnya. 


Riwayat dari “Aisyah binti Abi Bakar 


Imam Ahmad berkata, “Yahya bin Ishaq meriwayatkan kepada kami 
dari Ibnu Luhai'ah, dari Khalid bin Abi “Imran, dari al-Oasim bin 
Muhammad, dari “Aisyah ra., ia mengatakan, Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, Apakah seorang kekasih mengingat kekasihnya pada 
Hari Kiamat?” Rasululllah bersabda, Wahai “Aisyah, tetapi apabila 
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di tiga (tempat), maka ia tidak ingat. Yaitu ketika di Timbangan hingga 
berat timbangannya atau ringan, maka tidak (ingat). Juga ketika kitab- 
kitab beterbangan apakah akan diberikan kepada tangan kanannya atau 
diberikan kepada tangan kirinya, maka tidak (ingat). Kemudian ketika 
leher keluar dan menggulung di atas mereka serta murka atas mereka dan 
berkatalah leher itu, Aku diutus untuk tiga (macam orang), yaitu kepada 
orang yang memanggil tuhan lain selain Allah (menyekutukan Allah), 
kepada orang yang tidak beriman dengan datangnya Hari Perhitungan, 
dan kepada orang yang lalim lagi durjana.” 


Rasulullah berkata, “Kemudian leher itu menggulung mereka dan 
melemparkan mereka kepada kepedihan jahanam. Sesungguhnyajahanam 
memiliki jembatan yang lebih halus dari rambut dan lebih tajam dari 
pedang. Di atasnya terdapat pengait-pengait dan duri yang mengambil 
siapa saja yang dikehendaki oleh Allah. Sementara manusia (yang 
melintas) di atasnya ada yang seperti kedipan mata, seperti kilat, seperti 
angin, seperti kuda-kuda unggulan, dan seperti mengendarai kendaraan. 
Para malaikat pun berkata, Ya Tuhan, selamatkan... selamatkan... 
Maka selamatlah orang muslim dan ada yang terlukalah orang muslim 
serta masuk neraka dengan wajahnya menghadap ke bawah (wajahnya 
terlebih dahulu)” 


Telah disebutkan riwayat dari Harb bin Maimun dari an-Nadhir 
bin Anas, sesungguhnya ia berkata, “Apakah engkau akan 
memberiku syafaat, wahai Rasulullah?” Rasulullah berkata, “Aku 
akan melakukannya.” Ia berkata, “Dimana aku bisa memintanya 
kepada Anda?” Rasulullah berkata, “Mintalah ketika pertama kali 
engkau mencariku di Shirath.” Ia berkata, “Jika aku tidak menemukan 
Anda?” Rasulullah berkata, “Maka di Haudh (telaga)” Ia berkata, 
“Jika aku belum bertemu dengan Anda?” Rasulullah berkata, 
“Maka di Timbangan, karena sesungguhnya aku tidak akan melewatkan 
ketiga tempat ini pada Hari Kiamat.” Diriwayatkan oleh Ahmad dan 


at-Tirmidzi. 
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Al-Hafizh Abi Bakar al-Baihaqi berkata, “Abi Sahal Ahmad bin 
Muhammad bin Ibrahim al-Mahrini meriwayatkan kepada kami 
dari Ahmad bin Salman seoran g ahli fiqh di Baghdad, dari al-Harits 
bin Muhammad, dari Diwud ibnul-Mihbar, dari Shalih al-Muri, 
dari Ja'far bin Zaid, dari Anas bin Malik, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Rasulullah bersabda, “Anak Adam didatangkan pada Hari 
Kiamat dan diberdirikan di hadapan kedua piringan Timbangan lalu 
ditimbang oleh malaikat. Jika timbangannya berat, maka malaikat itu 
menyerukan dengan suara yang dapat didengar oleh semua makhluk, 
'Berbahagilah fulan dengan kebahagian yang tidak ada lagi kesedihan 
sesudah itu untuk selamanya.” Jika ringan timbangannya, maka malaikat 
menyerukan dengan suara yang dapat didengar oleh semua makhluk, 
‘Celakalah fulan dengan kecelakaan yang tidak ada lagi kebahagiaan 
sesudah itu selamanya.” Kemudian al-Hafizh Abi Bakar al-Baihagi 
mengatakan bahwa sanadnya lemah. 


Telah diriwayatkan pula oleh dua orang hafizh, yaitu al-Bazzar 
dan Ibnu Abi ad-Dunya dari Ism#'l bin Abi al-Harits, dari Ibnu 
al-Mihbar, dari Shalih al-Muri, dari Tsâbit al-Banini, dan Ja'far 
bin Zaid Zâd al-Bazzir dan Manshiir bin Zâdzân, dari Anas bin 
Malik hadits marfi’, seperti hadits ini. 


Abdullah ibnul-Mubarak berkata, “Milik bin Mighwal 
meriwayatkan kepada kami dari “Ubaidillah ibnul-Aizar, ia berkata, 
‘Di Timbangan ada malaikat, Jika telah menimbang seorang hamba 
maka ia menyerukan, “Ketahuilah bahwa fulan bin fulan berat 
timbangannya, maka ia bahagia dengan kebahagiaan yang tidak 
akan ada lagi sedih sesudah ini selamanya. Ketahuilah bahwa fulan 
bin fulan ringan timbangannya maka ia bersedih dengan kesedihan 
yang tidak ada lagi kebahagiaan sesudah ini selamanya.” 


Ibnu Abd ad-Duny4 berkata, “Yûsuf bin Misa meriwayatkan 
kepada kami dari al-Fadhal bin Dakin, dari Ytisuf bin Shahib, dari 
Misa bin Abd al-Mukhtar, dari Bilal al-Abbasi, dari Hudzaifah, ia 
berkata, “Yang menjadi tuan Timbangan pada Hari Kiamat adalah 
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Jibril. Mereka saling mengembalikan, tetapi tidak ada (manfaatnya) 
emas dan tidak pula perak. Maka diambillah kebaikan kebaikan 
orang yang berbuat aniaya. Apabila ia tidak mempunya! kebaikan, 
maka diambilkan dari keburukan orang yang teraniaya olehnya 


dan diberikan kepadanya.” 


Abi Bakar bin Abi ad-Dunya berkata, en anna telan 
meriwayatkan kepada kami dari Abdullah bin Shalih al-Ajali dari 
Abu al-Ahwash bahwa ada orang Ouraisy yang membanggakan 
diri di hadapan Salman, maka Salman berkata, A sepakan 
dari air mani yang keruh kemudian aku kembali mena bangkai 
busuk, lalu didatangkan di Timbangan. Apabila Umi paapaa 
berat, berarti aku adalah orang mulia. Namun apabila timbanganku 


ringan, maka aku adalah seorang yang hina.” 


Abi al-Ahwash berkata, “Apakah engkau tahu dari apa (seharusnya) 
engkau takut? Yaitu ketika timbangan amalan seorang hamba berat 
maka diserukan kepada kumpulan orang-orang terdahulu sampai 
orang-orang akhir zaman, 'Ketahuilah bahwa sesunguuhnya fulan 
bin fulan telah berbahagia dengan kebahagiaan dan tidak akan 
bersedih lagi sesudah ini selamanya.” Apabila ringan tie pangannya 
maka diserukan di hadapan semua makhluk, “Ketahuilah bahwa 
sesungguhnya fulan bin fulan telah celaka dengan MORNAN TNE 
tidak akan ada kebahagiaan lagi setelah ini untuk selamanya. 


Al-Baihaqi berkata, “Abi al-Hasan Ali bin Aba Ali ga 
meriwayatkan kepada kami dari Aba al-Abbês Males . 
Ya'gab, dari Muhammad bin “Ubaidillah al Muna, dari Yûsu | 
bin Muhammad, dari al-Mu tamir bin Sulaiman, dari ayahnya, Dan 
Yah4 bin Ya mar, dari Ibnu “Umar, dari “Umar Waa ea 
ra. dalam sebuah hadits tentang iman. Jibril berkata, Wahal 
Muhammad, apakah iman itu?” Rasulullah menjawab, emat adalah 
hendaknya engkau beriman kepada Allah dan malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, engkau percaya (adanya) surga, 
neraka, timbangan, serta engkau beriman dengan kebangkitan setelah 
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kematian. Engkau juga percaya dengan qadar (ketentuan) baik dan 
buruknya. Jibril berkata, Apakah jika engkau melakukan ini maka 
engkau beriman?” Rasulullah berkata, “Ya. Jibril berkata, “Engkau 


benar.” 


Syu'bah meriwayatkan dari al-A'masy, dari Samurah, dari Athiyah, 
dari Abu al-Ahwash, dari Abdullah Ibnu Mas'id, ia mengatakan 
bahwa tatkala penimbangan orang-orang berjejalan dan berdesak- 
desakan. 


Ibnu Abi ad- Dunya meriwayatkan dari Nashr at-Tammar, dari 
Himad bin Salamah, dari Tsabit al-Banini, dari Abi “Utsman an- 
Nahdi, dari Salman al-Firisi bahwa Timbangan diletakkan dan 
ia mempunyai dua piringan. Seandainya diletakkan pada salah 
satunya semua langit dan Bumi serta apa yang ada di dalamnya, 
niscaya ia masih lebih luas untuk itu. Dan berkatalah malaikat, 
“Wahai Tuhan kami, siapakah yang akan ditimbang dengan ini?” 
Allah berkata, “Siapa saja yang engkau kehendaki dari makhluk-Ku.” 
Maka mereka berkata, “Tuhan kami, tidaklah kami menyembah- 
Mu selayaknya hak-Mu untuk disembah.” 


Ibnu Abi ad-Dunya berkata, “Yusuf bin Masa mengatakan kepada 
kami dari Muslim bin Ibrahim, dari Himad bin Zaid, dari Abi 
Hanifah, dari Himad, dari Ibrahim mengenai firman Allah, “Kami 
akan memasang timbangan-timbangan yang tepat pada Hari Kiamat. 
Ia mengatakan bahwa didatangkan amalan seorang laki-laki dan 
diletakkan di atas piringan timbangannya, kemudian didatangkan 
sesuatu yang menyerupai mendung atau semacam awan yang 
banyak dan diletakkan di piringan yang lain dan lebih berat. Lalu 
dikatakan, “Tahukah engkau apa ini? Dikatakan, “Ini adalah ilmu 
yang engkau pelajari dan engkau ajarkan kepada orang-orang 


” 


kemudian mereka mengamalkannya sesudah kematianmu. 


Ibnu Abi ad-Dunya berkata, “Ahmad bin Muhammad menceritakan 


S kepada kami dari Ali bin Ishaq, dari Ibnu al-Mubarak, dari Abu 


KdiladSia ARIN al 


Bakar al-Hadzli, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Mas'id bahwa 
pada Hari Kiamat manusia dihisab. Barangsiapa kebaikannya 
lebih banyak daripada kejahatannya dengan selisih satu kebaikan, 
maka ia masuk surga. Barangsiapa kejahatannya lebih banyak dari 
kebaikannya dengan selisih satu kejahatan, maka ia masuk neraka. 


Kemudian Ibnu Mas'tid membaca firman Allah, 
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“Barangsiapa yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka mereka itulah 
orang-orang yang dapat keberuntungan. Dan barangsiapa yang ringan 
timbangannya, maka mereka itulah orang-orang yang merugikan dirinya 
sendiri, mereka kekal di dalam neraka jahanam. (QS. al-Mu minin 


[23]: 102-103) 


Lalu ia mengatakan bahwa sesungguhnya Timbangan bisa menjadi 
lebih ringan atau lebih berat hanya dengan sebutir biji.” 


Ibnu Abu ad-Dunya berkata, “Harin bin Sufyan menceritakan 
kepada kami dari as-Sahmi, dari Ammar bin Syaibah, dari Sa'id 
bin Anas, dari al-Hasan bahwa pada Hari Kiamat Allah memberi 
alasan kepada Adam dengan tiga alasan. Allah berfirman, ‘Wahai 
Adam, kalaulah Aku tidak melaknat orang-orang yang berdusta dan 
marah atas kedustaan dan pengkhianatan, pastilah Aku kasihan terhadap 
anak cucumu pada hari ini dari pedihnya apa yang telah Aku persiapkan 
untuk mereka yaitu azab. Akan tetapi, benarlah perkataan dari-Ku untuk 
orang yang mendustakan rasul-rasul-Ku dan mendurhakai perintah- 
Ku. Aku benar-benar memenuhi jahanam dari mereka semuanya. Wahai 
Adam, ketahuilah bahwa sesungguhnya Aku tidak menyiksa dengan 
api seorang dari anak cucumu dan memasukkan ke neraka seorang 
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dari mereka kecuali Aku mengetahui bahwa sesungguhnya apabila ia 
telah Aku kembalikan ke dunia pastilah ia kembali kepada kejahatan 
sebagaimana mereka sebelumnya dan tidak akan pernah kembali. Wahai 
Adam... hari ini engkau menjadi (penegak) keadilan antara aku dan 
anak cucumu. Berdirilah di sisi Timbangan dan lihatlah apa yang 
diangkat kepadamu dari amalan-amalan mereka. Barangsiapa menang 
(lebih banyak) kebaikan atas kejahatannya meski selisih seberat biji, maka 
baginya surga, sehingga engkau tahu bahwa Aku tidak menyiksa kecuali 
setiap orang yang berbuat aniaya.” 


Ibnu Abi ad-Dunya berkata, “Muhammad bin Yusuf ibnush- 
Shabah menceritakan kepada kami dari Abdullih bin Wahab, 
dari Mu'awiyah bin Shalih, dari Abd ‘Abdurrahmân, dari Abu 
Umamah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Pada Hari Kiamat berdirilah sekelompok dari manusia memenuhi ufuk 
dengan cahaya mereka seperti cahaya matahari. Dikatakan bahwa itu 
milik Nabi Ummi maka bertanya-tanyalah setiap nabi, lalu dikatakan, 
Muhammad dan umatnya.’ Kemudian berdiri sekelompok lagi yang 
cahayanya memenuhi ufuk seperti cahaya bulan pada malam purnama 
dan dikatakan bahwa itu adalah milik Nabi Ummi. Maka setiap nabi 
mencari tahu dan dikatakan, Muhammad dan umatnya." Kemudian 
berdiri sekelompok lagi yang cahayanya seperti cahaya bintang di langit, 
maka dikatakanlah bahwa itu milik Nabi al-Ummi dan setiap nabi 
mencari tahu lalu dikatakan, “Muhammad dan umatnya.” Kemudian 
Tuhan datang dan berkata, Ini milikmu dari-Ku wahai Muhammad 
dan ini untukmu dari-Ku wahai Muhammad), kemudian diletakkan di 
Timbangan dan dihisab.” 


Tafsiran Timbangan Amal yang Ada pada 
Hari Perhitungan 


Imam al-Gurthubi menukil dari sebagian ulama bahwa Timbangan 
) Amal mempunyai dua piringan yang besar. Apabila diletakkan 


Kanda AKTIF dl 


semua langit dan Bumi di setiap piringan, niscaya piringan itu 
lebih luas. Sedangkan piringan untuk kebaikan berupa cahaya, 
sementara yang lain adalah kegelapan. Ia terpancang di hadapan 
‘Arasy. Di sebelah kanan “Arasy adalah surga dan piringan cahaya 
berasal dari arah sana. Di sebelah kiri “Arasy adalah jahanam dan 


piringan kegelapan berasal dari arah sana. 


Menurut al-Ourthubi, kaum Mu'tazilah mengingkari akan adanya 
Timbangan. Mereka mengatakan bahwa amal perbuatan adalah 
abstrak dan tidak mempunyai tubuh jadi bagaimana mungkin 
ditimbang? Al-Ourthubi berkata, “Telah diriwayatkan dari Abbas 
bahwa sesungguhnya Allah menciptakan tubuh bagi yang abstrak 
sehingga dapat ditimbang.” Dia mengatakan bahwa yang benar, 
yang ditimbang adalah buku-buku amalan. 


Saya katakan, telah tersebut sebelumnya hal yang menunjukkan 
pendapat pertama dan kedua bahwa pelaku dari amalan itu pun 


ditimbang. 


Al-Ourthubi berkata, “Telah diriwayatkan dari Mujahid dan adh- 
Dhahik juga al-A'masy bahwa Timbangan di sini keadilan dan 
pengadilan. Disebutkan berat timbangan dan neraca timbangan 
sebagai peribaratan seperti dikatakan bahwa kata-kata ini dari kata 


dasar yang ini.” 


Saya katakan, mungkin saja mereka sedang menafsirkan firman 
Allah Ta'ala pada ayat, 
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“Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca. 


Supaya kamu jangan melampaui batas tentang neraca itu. Tegakkanlah 
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timbangan dengan adil dan janganlah kamu mengurangi neraca itu” 
(OS. ar-Rahman [55]: 7-9) 


Dalam kalimat “dan Dia meletakkan neraca” atau keadilan, Dia 
menyuruh hamba-hamba-Nya agar berinteraksi di antara meraka 
dengan adil. Sedangkan neraca timbangan yang ada di Hari Kiamat 
telah disebutkan oleh banyak hadits, sebagaimana yang saya lihat 
dan ia tampak dalam Al-Qur'an, 


“Dan adapun orang-orang yang berat timbangan (kebaikan)nya.” (OS. 
al-Oari ah (1017: 8) 


“Dan adapun orang-orang yang ringan timbangan (kebaikan)nya.” 
(OS. al-Oari'ah (1017: 8) 


Tentunya ini untuk sesuatu yang dapat diindera. 


Al-Ourthubi mengatakan bahwa timbangan adalah kebenaran 
dan bukan kebenaran menurut subjektivitas seseorang, dengan 
dalil firman Allah Ta dla, “Orang-orang yang berdosa dikenal dengan 
tanda-tandanya, lalu dipegang ubun-ubun dan kaki mereka” (OS. 
ar-Rahman [55]: 41) dan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Maka Allah berkata, Wahai Muhammad, Aku masukan dari 
umatmu orang yang tidak dihisab dari pintu kanan, dan mereka bersama 
dengan orang-orang dalam selain itu.” 


Saya katakan, telah banyak berita dan mutawatir dalam kitab- 
kitab hadits mengenai orang-orang yang masuk surga tanpa hisab. 
Akan tetapi, dari sini mengandung pengertian tidak ditimbangnya 


amalan-amalan mereka dan dalam hal ini ada yang perlu dicermati. 


| 
| 
| 
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Hanya Allah Yang Mahatahu. 


Kadang amal perbuatan orang-orang yang berbahagia ditimbang, 
meskipun pasti berat. Hal itu untuk menampakkan kemuliaan 
mereka kepada orang-orang yang menyaksikan serta sebagai 


pujian atas kebahagiaan dan keselamatan mereka. 


Sementara orang-orang kafir, amal perbuatan mereka tetap 
ditimbang meskipun tidak ada kebaikan mereka yang dapat 
menebus kekafiran mereka. Hal itu untuk menampakkan kesedihan 


serta aib mereka di depan orang-orang yang menyaksikan. 


Telah tersebut di dalam hadits, “Allah tidak berbuat aniaya atas 
kebaikan seseorang.” Sedangkan orang kafir telah menghabiskan 
kebaikannya di dunia dan Allah telah membalasnya sehingga tidak 
ada lagi kebaikan yang mesti diberi balasan (di akhirat). 


Al-Ourthubi telah berpendapat dalam at-Tadzkirah bahwa orang 
kafir telah dibalas kebaikan mereka dengan sedekah, persaudaraan, 
dan kemerdekaan, maka Allah telah meringankan azab mereka. 
Hal itu dibuktikan dengan kasus Abd Thalib ketika diletakkan 
kerikil dari neraka hingga mendidih otaknya dan dalam hal ini 
perlu dicermati lagi, karena hal itu mungkin saja khusus Abi 
Thalib karena penjagaan dan pembelaannya terhadap Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sebagaimana Abi Lahab yang 
diberi minum di lekukan pada punggung dari ibu jari karena ia 
memerdekakan Tsuwaibah yang telah menyusui Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Al-Ourthubi mengambil dalil dari umumnya firman Allah Ta'ala, 
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“Kami akan memasang timbangan yang tepat pada Hari Kiamat, maka 
tidaklah dirugikan seseorang barang sedikitpun, Dan jika (amalan itu) 
hanya seberat atom pun pasti kami mendatangkan (pahala)nya. Dan 
cukuplah Kami sebagai Pembuat perhitungan.” (QS. al-Anbiya [21]: 
47) 


Saya berpendapat untuk membatasi keumuman ayat ini, yaitu tidak 
untuk orang-orang kafir. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya tentang 
Abdullah bin Jad'an dan disebutkan pula bahwa Abdullah bin 
Jadên memuliakan tamu, menyambung tali persaudaraan, dan 
memerdekakan budak, apakah hal itu mempunyai faedah baginya? 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak. 
Sesungguhnya ia tidak pernah berkata Lê ilaha illallah” 


Allah Ta la berfirman, 


E Gek AAL as Ga lalat Ji ah, 


“Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan 
amal itu (bagaikan) debu yang berterbangan.” (OS. al-Furgin (257: 
23) 
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“Orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, amalan-amalan mereka 
adalah seperti abu yang ditiup angin dengan keras pada suatu hari yang 
berangin kencang. mereka tidak dapat mengambil manfaat sedikitpun 
dari apa yang Telah mereka usahakan (di dunia). yang demikian itu 
adalah kesesatan yang jauh.” (QS. Ibrahim (147: 18) 
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“Dan orang-orang yang kafir, amal-amal mereka adalah laksana 
Jatamorgana di tanah yang datar, yang disangka air oleh orang-orang 
yang dahaga, tetapi bila didatanginya air itu dia tidak mendapatinya 
sesuatu apa pun. Dan didapatinya (ketetapan) Allah di sisinya, lalu 
Allah memberikan kepadanya perhitungan amal-amalnya dengan cukup 
dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya.” (OS. an-Nûr (247: 39) 


Lembaran Catatan Amal yang Berserakan 


Imam al-Ourthubi dan lainnya berkata, “Siapa saja yang amalan 
kebaikannya lebih berat dari kejahatannya meski selisih dengan 
satu butir telur kutu, maka ia masuk surga. Barangsiapa yang 
amalan kejahatannya lebih berat daripada kebaikannya meski selisih 
dengan satu butir telur kutu maka ia masuk neraka kecuali apabila 
Allah memaafkan. Sedangkan orang-orang yang amal kebaikan 
dan keburukannya seimbang maka mereka termasuk penghuni al- 
A'râf (posisi termulia di akhirat). 


Diriwayatkan pula seperti ini oleh Ibnu Mas'id. 
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Saya berpendapat bahwa hal ini disaksikan firman Allah Ta'Gla, 


s2 Ea 
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“Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun 
sebesar zarah. Jika ada kebajikan sebesar zarah, niscaya Allah akan 
melipatgandakan dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar.” 
(OS. an-Nisa [4]: 40) 


Akan tetapi, bagaimana hukum seseorang yang timbangan 
kebaikannya lebih berat daripada kejahatannya dengan selisih 
satu kebaikan atau beberapa kebaikan, apakah ia masuk surga dan 
naiklah derajatnya dengan seluruh kebaikannya dan hilanglah 
kejahatan yang telah dibanding dengan kebaikan? Atau ia masuk 
surga dengan kebaikannya yang tersisa setelah dibanding dengan 
kejahatannya dan jadilah kejahatan tersebut terhapus oleh kebaikan 
yang membandingnya? 


Allah Ta'ala berfirman, 


Mbh TI ra 


5545 ab HPA sn GAN 33 JL aed 0303 
Le Aa Ui dk Je hts o helpi, 
DX IE Pan an Na 
Oy yi Ab Ula kaa gadi Si ag 


Si; PRA yi Iá Jl Aga 


Rahasia Akhirat 


“Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Kami perjalankan gunung- 
gunung dan kamu akan melihat bumi itu datar. Dan Kami kumpulkan 
seluruh manusia dan tidak Kami tinggalkan seorang pun dari mereka. 
Merekaakandibawakehadapan Tuhanmudenganberbaris. Sesungguhnya 
kamu datang kepada Kami, sebagaimana Kami menciptakan kamu pada 
kali yang pertama, bahkan kamu mengatakan bahwa Kami sekali-kali 
tidak akan menetapkan bagi kamu waktu (memenuhi) perjanjian. Dan 
diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat orang-orang yang bersalah 
ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya, dan mereka berkata, 
Aduhai celaka kami, kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang 
kecil dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia mencatat semuanya?” 
Dan mereka dapati apa yang telah mereka kerjakan ada (tertulis). Dan 
Tuhanmu tidak menganiaya seorang jua pun.” (OS. al-Kahfi [18]: 
47-49) 


(pa Íl Osa E Sa NG CHRE 


“Katakanlah, Sesungguhnya orang-orang yang terdahulu dan orang- 
orang yang kemudian benar-benar akan dikumpulkan di waktu tertentu 
pada hari yang sudah diketahui.” (OS. al-Wagi'ah [56]: 49-50) 


-I £ 2a 
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“Dan terang benderanglah bumi (padang mahsyar) dengan cahaya 
(keadilan) Tuhannya dan diberikanlah buku (perhitungan perbuatan 
masing-masing), dan didatangkanlah para nabi dan saksi-saksi dan 
diberi keputusan di antara mereka dengan adil, sedang mereka tidak 
dirugikan. Dan disempurnakan bagi tiap-tiap jiwa (balasan) apa 
yang telah dikerjakannya dan Dia lebih mengetahui apa yang mereka 
kerjakan.” (OS. az-Zumar [39]: 69-70) 


La Pa an 
da Sha KAA S3 3 PAN Was jas 


sn akas and Ik Ka 


ra NAN 


“Sesungguhnya kamu datang kepada Kami dengan sendiri-sendiri 
(dalam keadaan) sebagaimana Kami ciptakan kalian pertama kali 
dan kamu tinggalkan di belakangmu (di dunia) apa yang telah Kami 
karuniakan kepadamu. Dan Kami tiada melihat besertamu pemberi 


syafaat yang kamu anggap bahwa mereka itu sekutu-sekutu Allah di 
antara kamu. Sungguh telah terputuslah (pertalian) di antara kamu 
dan telah lenyap daripada kamu apa yang dahulu kamu anggap sekutu 
Allah” (OS. al-Awam [6]: 94) 


Ad a "di 15333 Ca u Ú PA 2 


P an 


Rahasia Akhirat 


“Di tempat itu (padang Mahsyar), tiap-tiap diri merasakan pembalasan 
dari apa yang Telah dikerjakannya dahulu dan mereka dikembalikan 


kepada Allah pelindung mereka yang Sebenarnya dan lenyaplah dari 


mereka apa yang mereka ada-adakan.” (OS. Yûnus [10]: 30) 


PER Ing Jo 4 Lon MEN BAGE LA EA 
EN Ka Gn | A a giman So AI 447 


iji ta NG MD ka Gaji kN Ti 
IP 3 GE SG DI HS 
SEN KAA ED DS Da Ode jak, 
SN le Sa aa Oh St oi 
[ah Je cié IG Na AS a PAN 
IIS API ambil Da NGA iyali P3 
AN Aga SE K3 ad ol US D na 
sae 


(43 a DOTORE Ja) oat La ali, 


“Dan (ingatlah) hari di waktu Allah menghimpunkan mereka semuanya, 
(dan Allah berfirman), Hai golongan jin (setan), sesungguhnya kamu 
telah banyak (menyesatkan) manusia.” Lalu berkatalah kawan-kawan 
mereka dari golongan manusia, Ya Tuhan kami, sesungguhnya sebagian 
daripada kami telah dapat kesenangan dari sebagian (yang lain) dan 


595 


N 


An-Nihdyatu fi al-Fitâni wa al-Malêhimi 


kami telah sampai pada waktu yang telah Engkau tentukan bagi kami. 
Allah berfirman, "Neraka itulah tempat diam kamu, sedang kamu kekal di 
dalamnya, kecuali kalau Allah menghendaki (yang lain).' Sesungguhnya 
Tuhanmu Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui. Dan demikianlah 
Kami jadikan sebagian orang-orang yang zalim itu menjadi teman 
bagi sebagian yang lain disebabkan apa yang mereka usahakan. Hai 
golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu rasul-rasul 
dari golongan kamu sendiri, yang menyampaikan kepadamu ayat-ayat- 
Ku dan memberi peringatan kepadamu terhadap pertemuanmu dengan 
hari ini? Mereka berkata, “Kami menjadi saksi atas diri kami sendiri. 
Kehidupan dunia telah menipu mereka dan mereka menjadi saksi atas 
diri mereka sendiri bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir. Yang 
demikian itu adalah karena Tuhanmu tidaklah membinasakan kota- 
kota secara aniaya, sedang penduduknya dalam keadaan lengah. Dan 
masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan 
apa yang dikerjakannya. Dan Tuhanmu tidak lengah dari apa yang 
mereka kerjakan.” (OS. al-Am'am [6]: 128-132) 


Ayat-ayat mengenai hal ini sangat banyak dan akan disebutkan 
pada pembahasan masing-masing yang berkaitan dengan ayat- 


ayat tersebut. 


Sebagaimana telah disebutkan di depan dalam Shahih al-Bukhari 
diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abbâs bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya kalian menemui Allah dengan 
tanpa beralas kaki, tidak berpakaian, dan tidak disunat (dikhitan)” 
Diriwayatkan pula dari “Aisyah ra., Ummu Salamah ra. dan yang 


lainnya hadits yang seperti itu. 


Abû Bakar bin Abi ad-Dunya berkata, “Abi Nashr at-Tammair 
meriwayatkan kepada kami dari “Ugbah al-Asham, dari al- 
Hasan bahwa ia mendengar Abu Musa al-Asyari berkata bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bencana manusia 
pada Hari Kiamat tiga hal. Dua hal pertama adalah persengketaan dan 
pemberian alasan. Sementara yang satu hal lagi adalah berterbangannya 


Rahasia Akhirat 


lembaran-lembaran. Barangsiapa didatangkan kitabnya dengan tangan 
kanannya maka dihisab dengan perhitungan yang mudah dan masuk 
surga. Dan barangsiapa diberikan kitabnya dengan tangan kirinya 
maka masuk neraka.” 


Imam Ahmad berkata, “Wak? menceritakan kepada kami dari 
Ali bin Ali bin Rifa'ah, dari al-Hasan, dari Abd Musa al-Asy'ari 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bencana 
manusia pada Hari Kiamat tiga hal. Sedangkan yang dua adalah 
persengketaan dan pemberian alasan. Sementara satu hal lagi adalah 
ketika berterbangannya lembaran-lembaran di tangan. Maka ada orang 
yang mengambil dengan tangan kanannya, ada pula yang mengambil 
dengan tangan kirinya.” 


Demikian riwayat dari Abi Bakar bin Syaibah, dari Wakf', dari Ali 
bin Ali ,dari al-Hasan, dari Abi Hurairah, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Kemudian at-Tirmidzi mengatakan bahwa 
hadits ini tidak shahih dari segi bahwa al-Hasan tidak mendengar 
dari Abi Hurairah. Ia juga mengatakan bahwa sebagian orang 
meriwayatkannya dari Ali bin Ali, dari al-Hasan, dari Abu Misa, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan telah tertulis dalam 
Musnad karya Imam Ahmad dan disebutkan secara jelas bahwa 
al-Hasan mendengar dari Abi Misa al-Asyari. Hanya Allah Yang 
Mahatahu. 


Bisa jadi bahwa hadits tersebut diriwayatkan dari Abi Misa dan 
Abi Hurairah. Hanya Allah Yang Mahatahu. 


Sementara al-Hafizh al-Baihaqi meriwayatkannya dari Marwan al- 
Ashfar, dari Abi W4'il, dari Abdullah bin Mas'fid dari perkataannya 
sama seperti itu. 


Ibnu Abi ad-Duny4 telah meriwayatkan dari Ibnu al-Mubarak 
bahwa ia mendendangkan sebuah syair, 


“Lembaran-lembaran terbang di tangan tersebar 
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Di dalamnya muncul rahasia dan kabar 

Lalu bagaimana kalian lupa sedangkan berita itu nyata 

Dari yang sedikit dan kamu tidak tahu dimana kamu berada 

Apakah di surga-surga dengan kemenangan yang tiada terputus 
Ataukah di neraka yang tidak kekal pun tidak ditinggalkan 
Mengembuskan penduduknya hingga terbang dan mengangkat mereka 


Jika mereka mengharap jalan keluar dari panasnya, mereka 
ditenggelamkan 

Panjanglah tangis dan tidak dikasihani ratapan mereka 

Di dalamnya tidak pula ada welas asih yang diberikan dan tidak pula 
iba 

Maka hendaknya ilmu dimanfaat oleh yang berilmu sebelum kematian 
Karena suatu kamu telah meminta kembali tapi tidak dikembalikan.” 


Allah Ta'ala telah berfirman dalam Kitab-Nya yang perkasa, 


f E 


Sa gi 


E [asa rai E yes Oi E caah 


a dsb sa) E 3 Na asa Aa 3 08 


KE En Da aE A15 


“Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja sungguh-sungguh 
menuju Tuhanmu, maka pasti kamu akan menemut-Nya. Adapun orang 
yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya, maka ta akan diperiksa 
dengan pemeriksaan yang mudah dan ia akan kembali kepada kaumnya 


Rahasia Akhirat 


(yang sama-sama beriman) dengan gembira. Adapun orang yang 
diberikan kitabnya dari belakang, maka ia akan berteriak, 'Celakalah 
aku.” Dan ia akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka). 
Sesungguhnya ia dahulu (di dunia) bergembira di kalangan kaumnya 
(yang sama-sama kafir). Sesungguhnya ia yakin bahwa ia sekali-kali 
tidak akan kembali (kepada Tuhannya). (Bukan demikian), yang benar, 
sesungguhnya Tuhannya selalu melihatnya.” (OS. al-Insyigag [84]: 
6-15) 


Barangsiapa Sampai Dihisab, Maka Binasalah la 


Imim al-Bukhari berkata dalam kitab Shahih miliknya bahwa 
Ishaq bin Manshir dari Rauh, dari Ubadah, dari Hatim bin Aba 
Shaghirah, dari Abdullah bin Abi Mulkiyah, dari al-Gasim bin 
Muhammad, dari “Aisyah Radhiyallahu Anhd bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah seseorang dihisab 
pada Hari Kiamat melainkan ia binasa.” 'Aisyah pun bertanya, 
“Wahai Rasulullah, bukankah Allah Ta'ala telah berfirman, 
“Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya, maka ia 
akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah?” Maka Rasulullah 
berkata, “Sesungguhnya itu adalah bencana dan tidak ada seorang pun 
yang dihisab kecuali ia disiksa.” 


Maksudnya, sesungguhnya jika Allah membahas seseorang dalam 
hisabnya pastilah Allah akan mengazabnya karena Dia tidak 
berbuat aniaya. Akan tetapi, Allah Ta'ala memaafkan, menjabat 
tangan, mengampuni, dan menutupi baik di dunia maupun di 
akhirat. Sebagaimana yang tersebut dalam hadits Ibnu “Umar, 
“Allah mendekati seorang hamba pada Hari Kiamat hingga Allah 
letakkan naungan-Nya kemudian ia mengakui dosa-dosanya, hingga 
ketika ia mengira bahwa dirinya telah binasa Allah Ta'ala pun berkata, 
“Sesungguhnya Aku telah menutupi (aib)mu di dunia dan hari ini Aku 


mengampunimu.” 
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Lembaran Amal yang Bertebaran 


Allah Ta'dla berfirman, 
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“Dan kamu menjadi tiga golongan. Yaitu golongan kanan. Alangkah 
mulianya golongan kanan itu. Dan golongan kiri. Alangkah sengsaranya 
golongan kiri itu. Dan orang-orang yang paling dahulu beriman. 
Mereka itulah orang yang didekatkan (kepada Allah). Berada dalam 
surga-surga kenikmatan.” (QS. al-Waqi'ah (56): 7-12) 


Apabila Kursi telah dipasang, maka diputuskanlah perkara, 
dibedakan (dipisahkan) antara orang-oran g kafir dari orang-orang 
yang beriman dalam suatu tempat menuju arah kiri. Sementara 
orang-orang yang beriman menetap di sebelah kanan Arasy dan 


di antara mereka ada yang berada di depan Allah, sebagaimana 
firman Allah Ta'ala, 


Mora dadiya 


“Dan (dikatakan kepada orang-orang kafir], Berpisahalah kamu (dari 
orang-orang mukmin) pada hari ini, hai orang-orang yang berbuat 
Jahat.” (OS. Yasin [36]: 59) 


Rahasia Akhirat 


Ka SE Ngan Inah Isi GA arah 33 
UI KE AKA HA Uh SE 


GG RA 


“Kemudian Kami berkata kepada orang-orang yang mempersekutukan 


(Tuhan), “Tetaplah kamu dan sekutu-sekutumu itu di tempat-tempatmu 
itu.” Lalu Kami pisahkan mereka.” (QS. Yiinus (107: 28) 


A 20 Z ai oat Co, ata, “2, 

d DA KAB a LA 1 pr v a arh - JS ` i 
L fe paj w5 Lgu 4al Ale da Sp 
A z z Da 221, 3 r “3 kd pens “ fraz Da 2 
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“Dan (pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat berlutut. Tiap-tiap 
umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya. Pada hari itu 
kamu diberi balasan terhadap apa yang telah kamu kerjakan. (Allah 
berfirman), “Inilah kitab (catatan) Kami yang menuturkan terhadapmu 
dengan benar. Sesungguhnya Kami telah menyuruh mencatat apa yang 


telah kamu kerjakan.” (OS. al-Jatsiyah [45]: 28-29) 
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“Dan terang benderanglah bumi (padang Mahsyar) dengan cahaya 
(keadilan) Tuhannya; dan diberikanlah buku (perhitungan perbuatan 
masing-masing) dan didatangkanlah para nabi dan saksi-saksi dan 
diberi Keputusan di antara mereka dengan adil, sedang mereka tidak 
dirugikan.” (QS. az-Zumar [39]: 69) 


SENA NA. E E T 
OP dad Lea Oki AN An 233 
i F z 


NI ES Y5 Tien jala Y LA JI Cas 


LA Sa E Z 4 e$ g + * r E e # 2 £ 

DS i Na Tote idas G iky Gas 
Gai 
“Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat orang-orang yang 
bersalah ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya dan mereka 
berkata, Aduhai celaka kami, kitab apakah ini yang tidak meninggalkan 
yang kecil dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia mencatat semuanya? 
Dan mereka dapati apa yang telah mereka kerjakan ada (tertulis). Dan 
Tuhanmu tidak menganiaya seorang jua pun.” (OS. al-Kahfi [8]: 
49) 


Maka berdirilah makhluk menghadap Tuhan semesta alam dan 
keringat telah membanjiri kebanyakan dari mereka. Keadaan 
manusia di kala itu sesuai dengan amal perbuatan mereka, 
Sebagaimana dijelaskan dalam hadits-hadits bahwa mereka tunduk 
dan tidak seorang pun yang berbicara kecuali atas izin-Nya. Hari 
itu tidak ada yang berbicara kecuali para nabi. Dan di sekitar para 
rasul terdapat umat-umat mereka, Sementara kitab amalan telah 
mencakup amal perbuatan semua umat terdahulu hingga yang 
terakhir yang tidak meninggalkan semua amalan kecil dan besar 
kecuali telah dihitung. Itu semua adalah perbuatan yang telah 


Al MAT kh ARA dl OLI ap l a PE 


Rahasia Akhirat 


dilakukan oleh para makhluk dan dituliskan sebagai simpanan dari 


masa yang telah lampau hingga masa yang baru datang. 


Allah Ta'êla berfirman, 


“Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa yang telah dikerjakannya 
terlebih dahulu dan apa yang diakhirkan” (QS. al-Oiyamah [75]: 
13) 


“Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya 
(sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya. Dan Kami keluarkan 
baginya pada Hari Kiamat sebuah kitab yang dijumpainya arak 
Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai 
penghisap terhadapmu.” (QS. al-Isra' [17]: 18-14) 


Al-Hasan al-Bashri berkata, “Allah telah berbuat adil kepadamu 
wahai Anak Adam dengan menjadikan dirimu penghitung bagi 


dirimu sendiri.” 


Timbangan berdiri untuk menimbang amalan baik dan buruk 
sebagaimana yang sudah dijelaskan. Sedangkan Shirath telah 
terbentang di atas jahanam, para malaikat mengelilingi Anak Adam, 
neraka jahanam telah dinampakkan, surga telah diperlihatkan, dan 
Tuhan telah datang untuk memutuskan perkara di antara hamba- 
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hamba-Nya. Bumi bersinar terang dengan cahaya Tuhannya. 
Lembaran-lembaran mendekat, para malaikat bersaksi atas anak- 
anak Adam dengan apa yang telah mereka perbuat, bumi juga 
bersaksi atas apa yang telah terjadi di atasnya. Maka mereka harus 
mengaku. Jika tidak, mulutnya ditutup dan anggota badannya 
berbicara atas apa yang ia perbuat ketika melakukannya di malam 
dan siang hari. 


Pd 
Š 
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“Pada hari itu bumi menceritakan beritanya, karena sesungguhnya 
Tuhanmu telah memerintahkan (yang demikian itu) kepadanya” (OS. 
az-Zalzalah (997: 4-5) 
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Rahasia Akhirat 605 


“Sehingga apabila mereka sampai ke neraka, pendengaran, penglihatan 
dan kulit mereka menjadi saksi terhadap mereka tentang apa yang telah 
mereka kerjakan. Dan mereka berkata kepada kulit mereka, "Mengapa 
kamu menjadi saksi terhadap kami?” Kulit mereka menjawab, Allah 
yang telah menjadikan segala sesuatu pandai berkata telah menjadikan 
kami pandai (pula) berkata dan Dialah yang menciptakan kamu pada 
kali yang pertama dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan. 
Kamu sekali-kali tidak dapat bersembunyi dari persaksian pendengaran, 
penglihatan, dan kulitmu terhadapmu. Bahkan, kamu mengira bahwa 
Allah tidak mengetahui kebanyakan dari apa yang kamu kerjakan. 
Dan yang demikian itu adalah prasangkamu yang telah kamu sangka 
terhadap Tuhanmu. Prasangka itu telah membinasakan kamu, maka 
Jadilah kamu termasuk orang-orang yang merugi. Jika mereka bersabar 
(menerima azab), maka nerakalah tempat diam mereka. Dan, jika mereka 
mengemukakan alasan-alasan, maka tidaklah mereka termasuk orang- 
orang yang diterima alasannya.” (OS. Fushilat [41]: 20-24) 


o 4427 Baa a agta taa ot mn feer 
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“Pada hari (ketika) lidah, tangan, dan kaki mereka menjadi saksi atas 
mereka terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan. Di hari itu, Allah 
akan memberi mereka balasan yang setimpal menurut semestinya dan 
tahulah mereka bahwa Allahlah Yang Benar, lagi Yang menjelaskan 
(segala sesuatu menurut hakikat yang sebenarnya)” (QS. an-Nûr [24]: 
24-25) 
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veil Ge Cab Duan IE Un A 


06 


An-Nihayatu fi al-Fitani wa al-Malaihimi 


GS 3 Ganas l b badi aah 
N3 La Ci 2 Pyar PE ÉE Je ps Mi 
æ, AA A =.” 
EI PIP 


“Pada hari ini Kami tutup mulut mereka dan berkatalah kepada Kami 
tangan mereka dan memberi kesaksian kaki mereka terhadap apa yang 
dahulu mereka usahakan. Dan jika Kami menghendaki pastilah kami 
hapuskan mata mereka, lalu mereka berlomba-lomba (mencari) jalan. 
Maka betapakah mereka dapat melihat(nya). Dan jika Kami menghendaki 
pastilah Kami ubah mereka di tempat mereka berada, maka mereka tidak 


sanggup berjalan lagi dan tidak (pula) sanggup kembali.” (OS. Yasin 
[36]: 65-67) 


PS 2. g, n Ia de te >? 35 5 
Lb Ja ya lb A3) Ag! IU Ga 
Af, SA $ 
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“Dan tunduklah semua muka (dengan berendah diri) kepada Yang Hidup 
Kekal lagi senantiasa mengurus ( makhluk-Nya). Dan sesungguhnya telah 
merugilah orang yang telah melakukan kezaliman. Dan barangsiapa 
mengerjakan amal-amal shalih dan ia dalam keadaan beriman, maka ia 
tidak khawatir akan perlakuan yang tidak adil (i terhadapnya) dan tidak 
(pula) akan pengurangan atas haknya.” (OS. Thaha [20]: 111-112) 


Maksudnya, tidak mengurangi sesuatu dari kebaikannya dan tidak 
pula menanggung sesuatu dari kejahatan orang Jain. 
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Makhluk Pertama yang Diputuskan 
Perkaranya oleh Allah 


Makhluk yang pertama diputuskan perkaranya oleh Allah adalah 
binatang selain jin dan manusia, karena keduanya adalah ats- 
tsaqalan. Dalil yang menunjukkan akan dikumpulkannya binatang 
pada Hari Kiamat adalah firman Allah Ta'ala, 
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“Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung- 
burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat-umat 
Guga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatu apa pun di dalam 
4l-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan.” (OS. al- 
Awam [6]: 38) 


Gips diyi 


“Dan apabila binatang-binatang liar dikumpulkan.” (QS. at-Takwîr 
[81]: 5) 


Abdullah bin Ahmad berkata, “Abbâs bin Muhammad dan Abi 
Yahya al-Bazzârî menceritakan kepada kami dari Hajjaj bin 
Nashir, dari Sywbah, dari al-Awwam bin Murâjim, dari Bani 
Qais bin Tsa'labah, dari Abii “Utsman an-Nahdi, dari “Utsman bin 
'Affan ra. bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya domba yang tidak bertanduk meminta agar ditunaikan 
gisas atas binatang yang bertanduk pada Hari Kiamat.” 
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Imam Ahmad berkata, “Ibnu Abi Adi dan Muhammad bin Ja'far 
dari Syu'bah meriwayatkan kepada kami bahwa al-Al4' mendengar 
dari ayahnya dari Abd Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Semua hak benar-benar dikembalikan 
kepada pemiliknya pada Hari Kiamat, sampai seekor domba yang tidak 
bertanduk meminta agar ditunaikan gisas atas domba bertanduk karena 
telah menanduknya.” Dan sanad ini di atas Muslim dan belum ada 
yang mengeluarkannya. 


Imam Ahmad berkata, “Abdu ash-Shamad meriwayatkan kepada 
kami dari Himâd, dari Wishil, dari Yahya bin Agil, dari Abd 
Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
‘Makhluk saling menggisas hingga binatang yang tidak bertanduk 
menuntut gisas atas binatang yang bertanduk, bahkan biji terhadap 
biji.” 


Abdullah bin Ahmad berkata, “Aku mendapatkan hadits ini 
dari kitab ayahku dengan tulisan tangannya dari Abdullah bin 
Muhammad, dari Himid bin Salamah, dari Laits, dari ‘Abdurrahmân 
bin Tsarwan, dari al-Hazil bin Syurahbil, dari Abi Dzarr bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang duduk. Ketika itu 
ada dua domba bertengkar, maka salah satunya menanduk yang 
lain hingga melahirkan sebelum waktunya. Rasulullah pun tertawa, 
maka dikatakan kepada beliau, Apa yang membuat Anda tertawa 
wahai Rasulullah?” Rasulullah berkata, “Aku heran dengannya. Demi 
Zat yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, keduanya pasti akan 
dibawa untuk menunaikan haknya pada Hari Kiamat?” 


Imam Ahmad berkata, “Muhammad bin Ja'far meriwayatkan 
kepada kami dari Syu'bah, dari Sulaiman, ia adalah al-A'masy, dari 
Mundzir ats-Tsauri, dari Syaikh-syaikhnya dari Abû Dzar bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata seperti itu.” 


Imam Ahmad berkata, “Abi Mu'Awiyah juga meriwayatkan kepada 
kami dari al-A'masy bin Mundzir bin Ya'la, dari Syaikh-syaikhnya 
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dari Abd Dzarr dan menyebutkan riwayat yang mempunyai makna 
bahwa Rasulullah Shallallihu Alaihi wa Sallam melihat dua ekor 
domba yang saling menanduk, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, ‘Wahai Abi Dzarr, apakah engkau tahu mengapa 
mereka saling menanduk? Ab Dzarr berkata, “Tidak. Rasulullah 
lalu berkata, “Akan tetapi, Allah tahu dan akan memutuskan qisas di 


antara keduanya.” Isnadnya jayid hasan. 


Al-Ourthubi berkata, “Diriwayatkan oleh Syu'bah dari al-A'masy, 
dari Ibrahim at-Taimi, dari ayahnya, dari Abd Dzarr, dari Nabi 


seperti itu.” 


Al-Ourthubi berkata, “Laits pun meriwayatkan dari Abd Sulaim, 
dari “Abdurrahman bin Marwan, dari al-Hudzail, dari Abi Dzarr 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melewati dua ekor 
domba yang saling menanduk, maka beliau bersabda, “Pada Hari 
Kiamat Allah benar-benar menggisas untuk domba yang tidak bertanduk 


ini atas domba yang bertanduk ini.” 


Al-Ourthubi berkata, “Ibnu Wahab menyebutkan dari Ibnu Luhar'ah 
dan Umar ibnul-Harits, dari Bakar bin Sawaidah bahwa Abi Salim al- 
Jaisyani mengatakan kepadanya bahwa Tsabit bin Tharif meminta 
izin kepada Abi Dzarr, ia berkata, “Maka aku mendengarnya 
meninggikan suaranya seraya berkata, Demi Allah, kalaulah tidak 
karena Hari Peradilan pastilah aku telah mematahkanmu. Aku pun 
masuk dan berkata, Ada apa denganmu wahai Abi Dzarr? Mengapa 
engkau tidak memukulnya?’ Ia berkata, Demi Zat yang jiwaku 
berada dalam genggaman-Nya. Atau berkata, Demi Zat yang jiwa 
Muhammad berada dalam genggaman-Nya, seekor domba pastilah 
dimintai pertanggungjawaban atas tandukannya kepada kawannya 
dan pastilah benda mati akan dimintai pertanggungjawabannya 


karena telah melukai jari seseorang.” 


Ahmad berkata, “Hasan meriwayatkan kepada kami dari Ibnu 
Luharah, dari Daraj, dari Abu al-Haitsam, dari Abi Sa'id bahwa 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Demi Zat yang 
Jiwaku berada dalam genggaman-Nya, sesungguhnya semua pasti 
akan berhadapan bahkan dua ekor domba pun berhadapan mengenai 
tandukan-tandukan keduanya.” 


Imam Ahmad berkata, “Ismail bin ‘Aliyah meriwayatkan kepada 
kami dari Abi Hayan, dari Abi Zur'ah, dari Amri bin Jarir, dari Abi 
Hurairah, ja berkata, “Rasulullah berdiri bersama kami suatu hari 
dan menyebutkan al-Ghalal maka Rasulullah mengagungkannya 
serta mengagungkan perkaranya, kemudian berkata, ‘Janganlah 
seorang dari kalian senang jika pada Hari Kiamat datang di lehernya 
unta yang memiliki suara lalu berkata, Wahai Rasûlullâh, tolonglah 
aku.” Aku berkata, Aku tidak bisa berbuat apa-apa untukmu. Engkau 
telah aku beri tahu. 


Janganlah seorang dari kalian senang jika pada Hari Kiamat 
datang di atas lehernya kuda yang meringkik lalu berkata, Wahai 
Rasfilullah, tolonglah aku' Aku berkata, “Aku tidak bisa berbuat apa- 
apa untukmu, telah aku sampaikan kepadamu! 


Janganlah seorang dari kalian senang jika pada Hari Kiamat 
datang di lehernya jiwa yang berteriak keras lalu berkata, “Wahai 
Rasdlullah, tolonglah aku.” Maka aku berkata, Aku tidak bisa berbuat 
apa-apa untukmu, telah aku sampaikan kepadamu. 


Janganlah seorang dari kalian senang jika pada Hari Kiamat datan g 
di lehernya orang bisu dan berkata, “Wahai Rasûlullâh, tolonglah 
aku. Maka aku berkata, “Aku tidak bisa berbuat apa-apa untukmu. 
Aku telah menyampaikannya kepadamu.” 


Dikeluarkan dari hadits Abi Hayin yang namanya adalah Yahya 
bin Sa'id bin Hayân at-Taimi, 


Tersebut dalam hadits Abi Hurairah, “Tidaklah pemilik unta yang 
tidak menunaikan zakatnya, kecuali pada Hari Kiamat ia ditiarapkan di 
dasar neraka yang menyala dan unta-unta menginjak-injaknya dengan 
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telapak kaki. Setiap kali telah lewat di atasnya unta yang terakhir, 
dikembalikan lagi dari yang pertama.” Ia menyebutkan kelanjutan 


hadits tentang sapi dan kambing. 


Hadits-hadits dan ayat-ayat tadi membuktikan bahwa semua 


binatang juga dikumpulkan pada Hari Kiamat. 


Sebagaimana telah dijelaskan dalam hadits Sangkakala, “Maka 
Allah memutuskan perkara di antara makhluk-Nya kecuali 
tsagalain, manusia dan jin. Maka Dia memutus perkara antara 
binatang-binatang dan binatang liar hingga seekor binatang yang 
tidak bertanduk menanduk binatang bertanduk. Ketika Allah telah 
selesai dari semua itu, maka tidak ada satu pun yang memiliki hak 
pada yang lain, lalu berkatalah Allah kepadanya, Jadilah debu! 
Pada saat itulah orang kafir berkata, 
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“Sesungguhnya kami Telah memperingatkan kepadamu (hai orang kafir) 
siksa yang dekat, pada hari manusia melihat apa yang Telah diperbuat 
oleh kedua tangannya, dan orang kafir berkata:” Alangkah baiknya 
sekiranya dahulu adalah tanah.” (QS. an-Naba (78): 40) 


Ibnu Abi ad-Dunya telah berkata, “Harin bin 'Abdullih telah 
meriwayatkan kepada kami dari Sayyar, dari Ja'far bin Sulaimin 
bahwa Abi “Imran al-Jauni berkata, “Sesungguhnya binatang- 
binatang melihat anak-anak Adam pada Hari Kiamat sebagian 
dari mereka telah naik dari hadapan Allah Ta'êla ke surga dan 
sebagian lain ke neraka. Ketika itu binatang-binatang berkata 
kepada mereka, “Wahai anak-anak Adam, segala puji bagi Allah 
yang tidak menjadikan kami seperti kalian. Maka hari ini kami 
tidak mengharap surga dan tidak pula takut akan neraka.” 
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Al-Ourthubi berkata dari Abû al-Qâsim al-Qusyairi dalam kitab 
Syarh al-Asma' al-Husna mengenai berita tentang binatang liar 
dan hewan-hewan pada Hari Kiamat bahwa mereka bersujud kepada 
Allah, maka berkatalah malaikat, “Hari ini bukan Hari Sujud (hari 
untuk bersujud), melainkan hari ini adalah hari pemberian atas 
pahala dan hukuman.” Maka binatang-binatang itu berkata, “Ini 
adalah sujud syukur karena Allah tidak menciptakan kami sebagai 
anak Adam.” Diriwayatkan pula bahwa malaikat berkata kepada 
binatang-binatang, “Sesungguhnya Allah tidak mengumpulkan 
kalian untuk pembalasan atas pahala dan dosa, melainkan untuk 
menjadi saksi kecelakaan bagi anak Adam.” 


Al-Qurthubî menceritakan bahwa jika binatang-binatang itu 
telah dihisab, maka mereka dihimpunkan kembali menjadi debu, 
kemudian diembuskan ke wajah sekumpulan anak Adam. Ia 
menyebutkan bahwa ini adalah maksud dari firman Allah Ta'ala, 
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“Dan banyak (pula) muka pada hari itu tertutup debu” (OS. Abasa 
[80]: 40) 


Perkara Pertama yang Diputuskan pada Hari 
Kiamat Menyangkut Darah 


Dikatakan dalam hadits ash-Shuar, “Kemudian Allah memutuskan 
perkara di antara hamba-hamba-Nya, maka yang pertama kali 
diputuskan adalah darah.” Ini terjadi setelah Allah Ta'ala selesai 
memutuskan perkara-perkara yang ada pada binatang-binatang, 
sebagaimana firman Allah Ta'ala, 
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“Tiap-tiap umat mempunyai rasul. Apabila telah datang rasul mereka, 
diberikanlah keputusan antara mereka dengan adil dan mereka 
(sedikitpun) tidak dianiaya.” (QS. Yûnus [10]: 47) 


pe 


Umat Muhammad adalah Umat Pertama 
yang akan Dihisab 


Umat yang pertama diputus perkara di antara mereka adalah 
umat ini (umat Muhammad Shallallâhu Alaihi wa Sallam) karena 
kemuliaan nabinya. Sebagaimana mereka adalah umat pertama 
yang melintasi Shirâth dan mereka pula yang pertama kali 
masuk surga. Disebutkan dalam Shahihain dari Abdu ar-Razâq, 
dari Ma'mar, dari Hamâm, dari Abû Hurairah bahwa Rasulullah 
Shallallâhu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kami adalah orang-orang 
terakhir tetapi orang-orang pertama di Hari Kiamat.” Dalam riwayat 
yang lain disebutkan, “Mereka telah diputus sebelum makhluk (umat) 


yang lain.” 


Ibnu Majah berkata, “Muhammad bin Yahya meriwayatkan kepada 
kami dari Abi Salmah, dari Ammar bin Salamah, dari Sa'id bin Iyas 
al-Hariri, dari Nadhrah, dari Ibnu ‘Abbâs bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Kami adalah umat terakhir dan umat 
pertama yang dihisab. Dikatakan, “Dimanakah umat ummiyah dan 
nabinya? Maka kami adalah orang-orang terakhir dan kami adalah 
orang-orang pertama.” Hanya Allah Yang Mahatahu. 
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Mereka yang Disidangkan dan 
yang Dimaafkan 


Telah disebutkan dalam hadits, “Semua hak benar-benar dikembalikan 
kepada pemiliknya pada Hari Kiamat, sampai seekor domba yang tidak 


bertanduk meminta agar ditunaikan qisas atas domba bertanduk (karena 
telah menanduknya).” 


Dalam riwayat Yahya bin “Agil dari Abi Hurairah disebutkan, 
Bahkan biji atas biji, yang dimaksud biji di sini adalah semut. 
Hanya Allah Yang Mahatahu. 


Jika ini semua merupakan hukum bagi binatang-bintang yang tidak 
mukalaf, maka penunaian hak-hak antara anak cucu Adam dan 
bangsa jin tentulah lebih utama dan merupakan suatu keharusan. 


Telah tersebut dalam Shahihain dan Musnad Ahmad, Sunan at- 
Tirmidzi, Sunan an-Nasêi dan Sunan Ibnu Majah, dari Sulaiman 
bin Mahran al-A'masy, dari Abi WANI Syaqiq bin Salamah, dari 
Abdullah bin Mas'id bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam bersabda, “Hal pertama yang diputus di antara umat manusia 
adalah darah.” 


Sebagaimana telah disebutkan dalam hadits ash-Shuar bahwa 
seseorang yang terbunuh pada Hari Kiamat datang dengan 
darah mengalir dari anggota badannya. Sementara di sebagian 
hadits disebutkan bahwa bahkan kepalanya ada di tangannya, ia 
menempel kepada pembunuhnya meskipun ia terbunuh di jalan 
Allah. Maka ketika itu ia berkata, “Wahai Tuhanku, tanyalah 
orang ini mengapa ia membunuhku!” Kemudian Allah berkata, 
“Mengapa engkau membunuh orang ini?” Ia berkata, “Wahai Rabbku, 


aku membunuhnya demi kemuliaan-Mu.” Allah berkata, “Engkau 
benar.” | 
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Sementara orang yang dibunuh secara aniaya berkata, “Tanyalah 
orang ini mengapa ia membunuhku!” Lalu Allah berkata, “Mengapa 
engkau membunuhnya?” Ia berkata, “Demi kemuliaanku.” Dalam 
suatu riwayat disebutkan, “Demi kemuliaan si fulan”, maka Allah 
berkata, “Binasalah engkau!’ Kemudian Allah menggisas dari orang 
tersebut untuk setiap orang yang telah dibunuh secara aniaya, 
hingga tinggal kehendak Allah. Jika Dia berkendak, Dia akan 
menyiksanya, dan jika berkendak, Dia akan mengampuninya. 


Ini menunjukkan bahwa seorang pembunuh tidak mesti 
mendapatkan siksanya di neraka jahanam sebagaimana yang 
dinukil dari Ibnu Abbas dan yang lain dari golongan salaf. Bahkan, 
sebagian dari mereka mengatakan bahwa seorang pembunuh tidak 
ada tobat untuknya. Jika hal ini dimaksudkan bahwa membunuh 
adalah berkaitan dengan hak manusia, maka tidak dapat gugur 


dengan tobat yang benar. 


Akan tetapi, jika dimaksudkan bahwa membunuh adalah harus 
dihukum, maka tidaklah seperti itu. Hal ini berdasarkan dalil hadits 
seseorang yang telah membunuh sembilan puluh sembilan orang, 
lalu menggenapinya menjadi seratus orang. Kemudian ia bertanya 
kepada seorang alim dari Bani Israil apakah ada tobat baginya? 
Maka orang alim itu berkata, “Siapakah yang menjadi penghalang 
antara engkau dan tobat? Datanglah ke negeri begini dan begini. 
Sesungguhnya ia menyembah Allah di sana.” Maka pembunuh itu 
menuju negeri yang dimaksud. Ketika tiba di pertengahan jalan 
antara kota dari mana ia berangkat dan kota yang dituju, datanglah 
maut menjemput dan matilah ia dengan Malaikat Rahmat sebagai 


pencabut nyawanya, hingga akhir hadits. 


Dalam surat al-Furgin terdapat nash yang menyebutkan adanya 


tobat bagi seorang pembunuh, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 
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Di M3 hi OS, peka Se ai JAS 
“Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta Allah 
dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) 
kecuali dengan (alasan) yang benar dan tidak berzina, barangsiapa yang 
melakukan demikian itu, niscaya ia mendapat (pembalasan) dosa(nya), 
(yakni) akan dilipatgandakan axab untuknya pada Hari Kiamat dan ia 
akan kekal dalam azab itu, dalam keadaan terhina, kecuali ora ng-orang 
yang bertobat” (QS. al-Furqân [25]: 68-70) 


Juga ayat yang setelahnya. Tempat untuk membahas ini 
adalah dalam kitab-kitab ahkâm dan Allah jualah yang menjadi 
penolong. 


Al-A'masy berkata dari Syahar bin Athiyah, dari Syahar bin 
Hausyab, dari Abi ad-Dardâ` bahwa pada Hari Kiamat seseorang 
yang terbunuh duduk di jalan. Apabila pembunuhnya lewat, ja 
berdiri kepadanya dan mendampratnya seraya berkata, “Rabbku, 
tanyailah orang ini mengapa ia membunuhku!” Maka pembunuh 
itu menjawab, “Fulan menyuruhku.” Maka dipanggillah orang 
yang menyuruh bersama si pembunuh dan dilempar ke neraka. 


Dalam hadits Sangkakala dikatakan, “Allah memutus perkara diantara 
makhluk-Nya hingga tidak ada lagi kezaliman seseorang atas seseorang 
| sampai Dia menyuruh seorang pemerah susu yang mencampurnya dengan 
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air kemudian dijual agar memurnikan susu dari air.” 
Allah Ta'ala telah berfirman, 
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“Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta rampasan 
perang. barangsiapa yang berkhianat dalam urusan rampasan perang 
itu, Maka pada hari kiamat ia akan datang membawa apa yang 
dikhianatkannya itu, Kemudian tiap-tiap diri akan diberi pembalasan 
tentang apa yang ia kerjakan dengan (pembalasan) setimpal, sedang 
mereka tidak dianiaya” (QS. Ali Imran [3]: 161) 


Siapa yang Berbuat Aniaya akan Binasa 
pada Hari Itu 


Dalam kitab ash-Shahihain disebutkan dari Sa'id bin Zaid dan 
lainnya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa berbuat aniaya atas sejengkal tanah maka dia akan dilipat 


dengan tujuh lapis Bumi." 


Para Penyembah Berhala 


Dalam kitab ash-Shahihain disebutkan, “Barangsiapa membuat 
gambar (patung) maka ia pada hari Berbangkit disuruh untuk meniupkan 
ruh kepadanya dan tidaklah ia bisa meniupkan.” Dalam suatu riwayat 
disebutkan bahwa mereka disiksa dan dikatakan kepada mereka, 


“Hidupkanlah apa yang telah kalian ciptakan”. 
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Dalam kitab ash-Shahihain disebutkan, “Barangsiapa mengaku 
telah bermimpi dengan mimpi yang tidak pernah ia dapati sebelumnya, 
dan ia berdusta atasnya, maka pada hari Berbangkit ia diperintah 
menjelaskannya seperti mengikat dua helai rambut yang sangat tipis, 
tapi ia tidak sanggup melakukannya.” Telah disebutkan dalam hadits 
Aba Zur'ah dari Abi Hurairah mengenai perkara besar al-Ghulil 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah 
seorang dari kalian senang jika pada Hari Kiamat datang dan di 
lehernya ada unta yang bersuara, sapi yang bersuara atau kambing yang 
mengembek atau kuda yang meringkik, lalu berkata, Wahai Muhammad, 
tolonglah aku.” Maka aku berkata, Aku tidak bisa melakukan apa- 


apa untukmu, telah aku sampaikan kepadamu.” Di dalam Shahihain 
disebutkan panjang lebar. 


Telapak Kaki Hamba tidak akan Bergeser 
di Tanah Mahsyar, Hingga Ditanyakan 
Mengenai Lima Perkara 


Al-Hafizh Abi Ya'la berkata, “Muhammad bin Bakar al-Bashri 
meriwayatkan kepada kami dari Abd Muhshan Hushain bin 
Numair, dari Husain bin Qais, dari Atha", dari Ibrahim, dari 
Ibnu Mas'id bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Tidaklah telapak kaki anak Adam berpindah pada Hari Kiamat sampai 
ditanya tentang lima perkara. Umurmu engkau habiskan dimana, waktu 
mudamu engkau gunakan untuk apa, orang yang memiliki (harta) dari 
mana engkau peroleh dan kemana engkau belanjakan, dan apa yang 
telah engkau lakukan dari apa yang engkau ketahui” 


Diriwayatkan dari al-Baihagi dari jalan Abdullah ibnul-Mubarak, 
dari Syarik bin Abdullah, dari Hilal, dari Abdullah bin Hukaim 
bahwa 'Abdullih bin Mas'id tatkala meriwayatkan hadits ini 


berkata, “Tidak ada seorang pun dari kalian kecuali akan bersama 


Allah sebagaimana seorang dari kalian sendiri bersama bulan di malam 
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purnama. Maka Tuhan berkata, Apa yang menyesatkanmu dari-Ku 
wahai hamba-Ku? Apa yang menyesatkanmu dari-Ku? Apa yang telah 
engkau lakukan dari apa yang telah diajarkan kepadamu? Bagarmana 


engkau menjawab para rasul?” 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan al-Baihagi setelah hadits 
yang ia riwayatkan dari jalan Muhil bin Khalifah dari Adi bin 
Hatim bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Setiap orang dari kalian benar-benar akan berdiri di hadapan Allah 
antara Allah dan ia tidak ada tabir yang menghalanginya dan tidak 
ada penerjemah yang menerjemahkannya. Allah berkata, “Bukankah 
Aku sudah memberimu harta? Ia berkata, Iya, benar.” Allah berkata, 
“Bukankah sudah Aku utus seorang rasul kepadamu.” Ia berkata, Iya, 
benar.” Maka ia melihat dari sisi kanannya dan tidak mendapati apa-apa 
kecuali neraka. Lalu ia melihat dari sisi kirinya dan tidak mendapatkan 
apa-apa kecuali surga. Hendaknya setiap kalian menghindari neraka 
meskipun hanya dengan setengah butir kurma. Jika tidak ada, maka 
dengan kata-kata yang baik.” 


Telah diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahih-nya. 


Imam Ahmad berkata, “Bahaz dan “Affan meriwayatkan kepada 
kami dari Hamim, dari Qatadah, dari Shafwin bin Mahraz, ia 
berkata, “Saat itu aku sedang memegang tangan Ibnu “Umar, maka 
seorang laki-laki datang dan berkata, Apa yang engkau dengar 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenai rahasia 
Hari Kiamat?” Ibnu “Umar berkata, Aku mendengar bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
Allah mendekati seorang mukmin maka Dia meletakkan naungan-Nya 
dan menutupinya dari orang-orang, lalu membuatnya mengakui dosa- 
dosanya. Allah berkata kepadanya, “Engkau tahu dosa begini, tahu dosa 
begini.” Hingga ketika ia telah mengakuinya dan ia mengatakan bahwa 
sungguh dirinya telah binasa, Allah pun berkata, “Sesungguhnya Aku 
telah menutupi dosamu di Dunia dan Aku mengampunimu hari ini. 
Kemudian diberikan kitab kebaikannya di tangan kanannya. Sedangkan 
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orang-orang kafir dan munafik, maka para saksi berkata, “Mereka adalah 
orang-orang yang berdusta kepada Tuhannya, semoga Allah melaknat 
orang-orang yang berbuat aniaya.” 


Telah dikeluarkan dalam Shahihain dari Qatadah. 


Ahmad berkata, “Bahz dan “Affan meriwayatkan kepada kami 
dari Himad dari Ishaq bin Abdullah, dari Abi Shalih, dari Abi 
Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
‘Pada Hari Kiamat Allah berkata, Wahai anak Adam, Aku telah 
menaikkan engkau di atas kuda dan unta. Aku telah nikahkan kalian 
dengan wanita-wanita. Aku telah jadikan pula engkau hidup mewah 
dan berkuasa, maka dimanakah syukur atas semua itu?” 


Muslim meriwayatkan hadits Suhail bin Abi Shalih dari ayahnya, 
dari Abi Hurairah, ia meriwayatkan hadits Rasulullah yang 
panjang. Di sana dikatakan, “Allah menemui seorang hamba dan 
berkata, Wahai fulan, bukankah Aku telah memuliakanmu dan Aku telah 
membuatmu terhormat, menmikahkanmu, serta Aku hamparkan bagimu 
kuda dan unta serta membiarkanmu untuk berkuasa dan hidup mewah? 
Ta berkata, Iya, benar, wahai Allah.” Kemudian Allah berkata, Apakah 
engkau menyangka akan bertemu dengan-Ku?' Ia berkata, “Tidak. 
Lalu Allah berkata, “Maka Aku sekarang melupakanmu sebagaimana 
engkau telah melupakan Aku. 


Kemudian ditemukan kali kedua dan Allah berkata, “Wahai fulan, 
bukankah Aku telah memuliakanmu dan Aku telah memikahkanmu, serta 
Aku hamparkan bagimu kuda dan unta serta membiarkanmu untuk 
berkuasa dan hidup mewah? Ia berkata, “Iya, benar, wahai Allah.” 
Kemudian Allah berkata, Apakah engkau menyangka akan bertemu 
dengan-Ku? Ia berkata, “Tidak” Lalu Allah berkata, “Maka Aku 
sekarang melupakanmu sebagaimana engkau telah melupakan Aku. 
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Kemudian didatangkan kali ketiga dan dikatakan pula yang sama 
seperti itu, maka ia berkata, “Wahai Rabbku, aku beriman kepada-Mu, 
dengan kitab-Mu, rasul-Mu dan aku telah melakukan shalat, puasa dan 
bersedekah. Juga memuji-Mu akan kebaikan dengan semampuku.' Allah 
berkata, “Maka yang ini kalau begitu.” Kemudian dikatakan, “Sekarang 
Kami mengutus saksi Kami atas engkau.” Ia pun berkata pada dirinya 
sendiri, “Siapakah gerangan yang menjadi saksi atas diriku?” Lalu 
ditutuplah mulutnya dan dikatakan kepada pahanya, 'Bicaralah!'” Maka 
bicaralah paha, daging, serta tulang-tulangnya memberitahukan apa 
yang telah terjadi dan itu untuk memberi alasan bagi dirinya sendiri. 
Dan, ia adalah orang munafik dan itu yang dimurkai oleh Allah.” Akan 


disebutkan haditsnya secara lengkap. 


Al-Bazzar telah meriwayatkan dari Abdullah bin Muhammad 
az-Zuhri dari Malik, dari Sa'id ibnul-Hasan al-A'masy, dari Abu 
Shalih, dari Abd Hurairah dan Abi Sa'id, marfd' dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ia menyebutkan seperti itu sampai 
pada kata-kata beliau, “Maka hari ini Aku melupakanmu sebagaimana 


engkau telah melupakan Aku.” 


Imam Muslim dan al-Baihaqi meriwayatkan dengan lafazh 
kepunyaannya dari Sufyan ats-Tsauri dari ‘Ubaid al-Maktab, 
dari Fudhail bin Amri, dari “Amir asy-Sya'bi, dari Anas bin 
Malik, ia berkata, “Kami bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Beliau tertawa lalu berkata, “Apakah kalian tahu aku 
tertawa karena apa? Kami berkata, Allah dan Rasul-Nya yang 
lebih tahu. Rasulullah berkata, “Dari perbincangan seorang hamba 
dengan Tuhannya —yaitu pada Hari Kiamat—, ia berkata, “Wahai 
Tuhanku, tidakkah engkau menyelamatkanku dari kezaliman?" 
Allah berkata, “Iya.” Ia berkata, Sesungguhnya aku tidak rela 
kecuali ada saksi dariku.” Allah berkata, “Hari ini cukup dirimu 
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yang menjadi penghitung atas dirimu sendiri, juga dengan kesaksian 
para pencatat yang mulia” Maka ditutuplah mulutnya dan dikatakan 
kepada anggota badannya, “Bicaralah! Maka mereka pun bicara 
atas apa yang ia perbuat. Lalu terjadi pembicaraan antara ia dan 
anggota tubuhnya. Setelah itu ia berkata, Pergi jauhlah kalian! 
Karena kalianlah dahulu aku sesat.” 


Aba Ya'la berkata, “Zuhair meriwayatkan kepada kami dari 
Hasan, dari Ibnu Luhai'ah, dari Darâj, dari Abi al-Haitsam, dari 
Abi Sa'id bahwa sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, Jika datang Hari Kiamat, orang kafir diberitahu 
perbuatannya, maka ia mengingkari dan membantah. Maka Allah 
berkata, “Mereka adalah tetangga-tetanggamu yang memberi kesaksian 
atasmu.' Ia berkata, “Mereka telah berdusta.” Kemudian Allah berkata, 
Keluargamu dan kerabatmu." Ia berkata, Mereka berdusta.” Allah 
berkata, “Bersumpahlah kalian!” Mereka pun bersumpah. Kemudian 
Allah membisukan mulut mereka, lalu lidah mereka bersaksi atas mereka 
dan Allah memasukkan mereka ke neraka.” 


Ahmad dan al-Baihagi meriwayatkan dari Yazid bin Harin, 
dari al-Jariri, dari Hukaim bin Mu'awiyah, dari ayahnya bahwa 
sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kalian 
datang pada Hari Kiamat dan di mulut kalian terdapat penutup. Maka 
yang pertama kali bicara dari anak Adam adalah paha dan telapak 
tangannya.” 


Ibnu Abd ad-Dunya berkata, “Ahmad bin Walid bin Abin 
meriwayatkan kepada kami dari Muhammad ibnul-Hasan al- 
Makhzimi, dari Abdullah bin ‘Abdu al-Aziz al-Laitsi, dari Ibnu 
Syihab, dari 'Atha' bin Yazid al-Laitsi, dari Abi Ayûb ra. bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pertama kali yang 
disidangkan pada Hari Kiamat adalah antara laki-laki dan istrinya. 
Demi Allah, lidahnya tidak bicara melainkan kedua tangan dan kakinya 
yang bicara. Keduanya memberi kesaksian atas apa yang ia lakukan 
) ketika suaminya tidak ada. Kedua tangan dan kakinya memberikan 
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kesaksian apa yang telah dilakukannya. Kemudian dipanggilkan suami 


dan pembantunya seperti itu. 


Kemudian didatangkan penghuni pasar-pasar maka tidak didapati 
dari mereka dawênig (seperenam dirham), tidak pula biji asam. Akan 
tetapi, kebaikan-kebaikan ini diberikan kepada si ini yang teraniaya 
dan kejahatan-kejahatan diberikan kepada si ini yang berbuat aniaya. 
Kemudian didatangkan pembesar-pembesar yang lalim di dalam 
belenggu-belenggu dari besi dan dikatakan, “Kembalikan mereka ke 
neraka! Maka aku tidak tahu apakah mereka memasukinya ataukah 


sebagaimana firman Allah Ta'ala, 
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‘Dan tidak ada seorang pun dari kalian, melainkan mendatangi neraka 
itu. Halitu bagi Tuhanmu adalah suatu kemestianyang sudah ditetapkan. 
Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan 
membiarkan orang-orang yang berbuat aniaya di dalam neraka dalam 
keadaan berlutut.” (OS. Maryam [19]: 71-72) 


Al-Baihaqi kemudian berkata, “Abi “Abdullah al-Hafizh 
meriwayatkan kepada kami dari Muhammad bin Shalih dan al- 
Hasan bin Ya'gtib, dari as-Sari bin Khuzaimah, dari Abdullah 
bin Yazid al-Mugri, dari Sa'id bin Abi Ayib, dari Yahya bin 
Abi Sulaiman, dari Sa'id al-Magbari, dari Abi Hurairah bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca ayat ini, 


623 


An-Nihayatu fi al-Fitani wa al-Malahimi 


“Pada hari itu bumi menceritakan beritanya, karena sesungguhnya 
Tuhanmu telah memerintahkan (yang demikian itu) kepadanya.” (OS. 
az-Zalzalah (997: 4-5) 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Apakah kalian 
tahu beritanya?” Mereka berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Beritanya adalah 
bahwa ia memberi kesaksian terhadap setiap hamba dan umat atas apa 
yang telah dilakukannya di atas punggungnya, dengan berkata, “Ia 
berbuat begini dan begini di hari ini dan ini.’ Itulah ia beritanya.” 


At-Tirmidzi dan an-Nasdi meriwayatkan hadits ini dari Abdullah 
ibnul-Mubarak dari Sa'id bin Abd Ayûb. At-Tirmidzi mengatakan 
bahwa hadits ini hasan gharib shahih. 


Al-Baihagi meriwayatkan hadits dari al-Hasan al-Bashri, dari 
Sha'sha'ah, paman al-Farzadig, ia berkata, “Aku menemui Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam maka aku mendengar beliau membaca 
ayat ini, 
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‘Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat atom pun, niscaya 
ia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan 
kejahatan seberat atom pun, niscaya ia akan melihat (balasan )nya pula. 
(OS. az-Zalzalah [99]: 7-8) 


Lalu beliau berkata, “Demi Allah, aku tidak peduli. Sesungguhnya 
aku tidak mendengar selainnya. Cukup, cukup.” 


Abi Bakar bin Abi ad-Dunya berkata, “Al-Hasan bin “Isa 
meriwayatkan kepada kami dari Abdullah ibnul-Mubarak, dari 
Haywah bin Syuraih, dari al-Walid Abi “Utsman al-Madini bin 


Rahasia Akhirat 


Muslim bahwa ia masuk Madinah dan mendapati seorang laki- 
laki yang dikerumuni banyak orang. Ja pun bertanya, Siapa ini?’ 
Orang-orang berkata, Abi Hurairah. Maka aku pun mendekat 
kepadanya hingga aku duduk di hadapannya sedangkan ia 
berbicara kepada orang-orang. Ketika ia sudah diam dan sepi, aku 
berkata kepadanya, Aku memintamu dengan kebenaran dan demi 
kebenaran, hanya mengatakan hadits yang telah engkau dengar 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang telah engkau 
pahami dan ketahui. 


Kemudian Abi Hurairah seperti berbicara kemudian lama 
terdiam lalu tersadar. Kemudian ia berkata, Aku benar-benar akan 
meriwayatkan hadits yang telah Rasulullah katakan kepadaku di 
sini, dimana tidak seorang pun selain aku dan Rasulullah. Lalu 
ia seperti berbicara lagi kemudian lama terdiam lagi. Kemudian 
tersadar dan mengusap wajahnya lalu berkata, Aku akan 
melakukannya. Aku benar-benar akan meriwayatkan hadits yang 
telah Rasulullah katakan kepadaku di sini, dimana tidak seorang 
pun selain aku dan Rasulullah.” 


Abi Hurairah lalu berbicara sangat terbata-bata, kemudian 
badannya miring dan tersungkur di atas wajahnya maka aku 
membuatnya bersandar padaku beberapa lama. Kemudian ia 
tersadar dan berkata bahwa Rasulullah Shallalldhu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya Allah Ta'êla pada hari Kiamat turun kepada 
hamba-hamba-Nya untuk memutuskan perkara di antara mereka. Setiap 
umat dalam keadaan berlutut. Maka yang pertama kali dipanggil 
adalah laki-laki yang menghapalkan al-Qur'an, laki-laki yang terbunuh 
di jalan Allah, dan laki-laki yang banyak harta. Maka Allah berkata 
kepada orang yang dapat membaca al-Qur'an, “Bukankah Aku sudah 
ajarkan kepadamu apa yang telah Aku turunkan kepada rasul-Ku?' 
Ia berkata, Iya, wahai Tuhan.” Allah berkata, “Lalu apa yang sudah 
engkau kerjakan dari apa yang telah engkau ketahui?” Ia berkata, Aku 
bangun tengah malam dan siang hari.” Lalu Allah berkata, “Engkau 
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telah berdusta.” Malaikat pun berkata, Engkau telah berdusta.” Allah 
berkata, Akan tetapi, engkau ingin dikatakan ‘si fulan sang pembaca’, 
dan telah dikatakan itu." 


Lalu didatangkan seorang yang mempunyai harta dan Allah berkata, 
Bukankah Aku telah lapangkan untukmu sehingga Aku tidak membiarkan 
engkau memerlukan orang lain? Ia berkata, Iya, wahai Tuhan.” Allah 
berkata, Lalu apa yang telah engkau perbuat dengan apa yang telah 
Aku berikan untukmu?” Ia berkata, Aku menyambung persaudaraan dan 
bersedekah.” Maka Allah berkata, Engkau telah berdusta.” Malaikat 
pun berkata, Engkau telah berdusta.” Lalu Allah berkata, Akan tetapi, 
engkau ingin dikatakan “si fulan yang dermawan” dan telah dikatakan 
itu tentangmu. 


Kemudian didatangkan seseorang yang mati terbunuh di jalan Allah. 
Lalu dikatakan kepadanya, Mengapa engkau terbunuh? Ia berkata, 
“Telah diperintahkan kepadaku untuk berjihad di jalan-Mu maka aku 
berperang hingga aku terbunuh.” Maka Allah berkata, Engkau telah 
berdusta.” Dan malaikat berkata, Engkau telah berdusta." Allah berkata, 
Akan tetapi, engkau ingin dikatakan “si fulan yang pemberani” dan telah 
dikatakan itu. 


Abi Hurairah berkata, “Rasulullah menepuk lututku dan berkata, 
Wahai Abû Hurairah, ketiga orang itu adalah makhluk pertama yang 
dengan mereka neraka dinyalakan pada Hari Kiamat.” 


Al-Walid Abu “Utsman berkata, “Ugbah meriwayatkan kepadaku 
bahwa Saif dan Saif dulu adalah laki-laki yang pandai memakai 
pedang milik Mu'awiyah. Saif menemui Mu'awiyah dan 
memberitakan kepadanya akan hadits Abd Hurairah ini. Maka 
Mu'awiyah berkata, Allah telah melakukan itu terhadap mereka, 
lalu bagaimana manusia lain yang masih tersisa?” Mu'awiyah 
kemudian menangis dalam tangisan yang tersedu-sedu hingga 
kami mengira ia telah binasa. Kemudian ia sadar dan mengusap 


) wajahnya seraya berkata, Telah benarlah Allah dan Rasul-Nya, 
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“Barangsiapa menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, niscaya 
Kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan 
sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan dirugikan. Itulah orang- 
orang yang tidak memperoleh (sesuatu) di akhirat, kecuali neraka dan 
lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia dan 
sia-sialah apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. Hud [11]: 15-16) 


Shalat adalah Amalan Pertama Hamba 
yang akan Dihisab 


Ibnu Abû ad-Dunya berkata, “Utsman bin Ma'bad mengatakan 
kepada kami dari Muhammad bin Bakar bin Bilal hakim Damaskus 
dari Sa'id bin Bisyar, dari Qatadah, dari al-Hasan, dari Huraits 
bin Oabishah, dari Abi Hurairah, ia berkata, Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Amalan pertama 
yang dihisab dari seseorang adalah shalatnya. Apabila shalatnya baik, 
maka baiklah seluruh amalannya. Namun apabila amalan shalatnya 
buruk, maka buruk pula seluruh amalannya. Kemudian Allah Ta'ala 
berkata, “Lihatlah pada diri hamba-Ku, apakah ia mempunyai amalan 
shalat sunnah. Apabila ada, maka sempurnakan shalat wajibnya 


kemudian kewajiban-kewajiban yang lain juga begitu.” 


Al-Baihaqi dan at-Tirmidzi serta an-Nasai meriwayatkan hadits 
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Hamim dari Qatadah. At-Tirmidzi mengatakan bahwa ini adalah 
hadits hasan gharib. 


An-Nasai meriwayatkan hadits “Imran bin Dawud ibnul-Awwim, 
dari Qatadah, dari al-Hasan, dari Aba Hurairah —saya melihat ia 
menyebutkannya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam— bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang hamba sahaya 
dihisab berdasarkan shalatnya. Apabila ada yang kurang darinya 
dikatakan, “Mengapa engkau menguranginya?” Ia berkata, Wahai 
Tuhanku, tuanku menguasaiku sehingga menyibukkan aku dari shalat. 
Maka Allah berkata, Aku telah melihatmu mencuri dari hartanya untuk 
kepentinganmu sendiri. Mengapa engkau tidak mencuri untuk dirimu 
dari amalanmu atau amalannya? Maka Allah menjadikan itu sebagai 
hujjah atas ia.” 


Ibnu Aba ad-Dunya berkata, “Ali ibnul-Jaad meriwayatkan 
kepada kami dari Mubarak bin Fadhalah, dari al-Hasan bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Amalan pertama 
yang dipertanyakan dari seorang wanita adalah shalatnya. Kemudian 
tentang suaminya, bagaimana ia telah berlaku terhadap suaminya.” Ini 
merupakan hadits mursal jayyid. 


Ahmad berkata, “Abi Said hamba sahaya Bani Hasyim 
meriwayatkan kepada kami dari Ubbad bin Rasyid, dari al-Hasan, 
dari Aba Hurairah, ia berkata, Saat itu kami berada di Madinah. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Amal perbuatan 
datang pada Hari Kiamat. Datanglah shalat dan berkata, ‘Wahai Tuhan, 
aku adalah shalat.” Maka Allah berkata, “Sesungguhnya engkau dalam 
keadaan baik.” Kemudian sedekah datang dan berkata, Wahai Tuhan, 
aku adalah sedekah.” Allah berkata, “Engkau dalam keadaan baik.” Lalu 
puasa datang dan berkata, Wahai Tuhan, aku adalah puasa.” Allah 
berkata, Engkau dalam keadaan baik.” Kemudian datanglah Islam dan 
berkata, Wahai Tuhan, Engkau adalah Salam (keselamatan) dan aku 
adalah Islam.' Allah berkata, Engkau dalam keadaan baik. Di hari ini 
S denganmu Aku mengambil dan memberi. Allah berfirman, 
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‘Barangsiapa mencari agama selain dari agama Islam, maka sekali-kali 


tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akhirat - 


termasuk orang-orang yang rugi.” (QS. Ali Imran [3]: 85) 


Ibnu Abi ad-Dunya berkata, “Ubadah bin Abdurrahim al-Marwazi 
memberitakan kepada kami dari Bagiyah ibnul-Walid al-Kala'i, 
dari Salamah bin Kaltsûm, dari Ibnu Malik bahwa ia mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Para hakim 
didatangkan pada Hari Kiamat, siapa yang telah lalai dan siapa yang 
melampaui batas. Lalu Allah berkata, “Kalian adalah gudang Bumi-Ku, 
penggembala domba-Ku, dan ada pada kalian tujuan-Ku.' Maka Allah 
berkata kepada hakim yang lalai, Apa yang membuatmu melakukan 
itu? Ia berkata, “Kasihan.” Allah pun berkata, Engkau lebih pengasih 
terhadap hamba-hamba-Ku daripada Aku?” Allah kemudian berkata 
kepada hakim yang melampaui batas, Apa yang membuatmu melakukan 
itu? Ia berkata, Aku marah untuk-Mu.” Maka Allah berkata, Engkau 
lebih pemarah daripada Aku? Allah pun kemudian berkata, Bawa 


mereka dan ikat mereka di sebuah tiang dari tiang-tiang jahanam.” 


Ibnu Abi ad-Duny4 berkata, “Ishaq bin Ibrahim meriwayatkan 
kepada kami dari Yahya bin Sulaim, dari Ibnu Khaitsam, dari Abi 
az-Zubair, dari Jabir, ia berkata, “Ketika orang-orang yang hijrah 
pulang dari Habasyah, sekelompok dari mereka berkata, “Wahai 
Rasulullah, ketika kami duduk ada seorang tua dari orang-orang 
jompo lewat di depan kami dengan membawa tempayan air di atas 
kepalanya. Ia berjalan melewati seorang pemuda dari golongan 
mereka dan pemuda itu merentangkan salah satu tangannya di 
antara kedua pundak orang tua tadi dan mendorongnya hingga ia 
tersungkur di atas kedua lututnya dan tempayannya pecah. 
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Maka ketika mendongak, ia pun menoleh kepada pemuda tadi 
seraya berkata, “Wahai musuh, engkau akan tahu jika Allah 
telah meletakkan Kursi-Nya dan mengumpulkan semua orang 
dari orang-orang terdahulu hingga orang-orang terakhir, ketika 
tangan-tangan dan kaki-kaki berbicara atas apa yang telah mereka 
perbuat, engkau akan tahu perkara di antara engkau dan aku di 
hadapan-Nya kelak.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Ta benar. Bagaimanakah suatu kaum mensucikan Allah, 
sedangkan mereka tidak mengambil hak dari orang-orang kuat mereka 
untuk orang-orang lemah mereka?” 


Telah disebutkan dalam hadits Abdullah bin Anis bahwa Allah 
Ta'ila memanggil semua hamba pada Hari Kiamat seraya 
berfirman, “Aku adalah penagih utang. Tidak patut bagi seorang dari 
penghuni surga memasuki surga, sedangkan seorang dari penghuni 
neraka mempunyai kezaliman (piutang) padanya. Tidaklah seorang 
dari penghuni neraka memasuki neraka, sedangkan seorang penghuni 
surga mempunyai kezaliman (utang) padanya hingga Aku menggisas 
darinya, bahkan sekadar untuk sebuah tamparan.” Diriwayatkan oleh 
Ahmad dan al-Bukhari mengomentari dalam Shahih-nya. 


Imam Malik ra. meriwayatkan dari Sa'id al-Magbari dari ayahnya, 
dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Barangsiapa yang telah berbuat zalim terhadap saudaranya, 
hendaklah meminta kepadanya untuk dihalalkan. Karena di sana 
tidak ada dinar ataupun dirham, sebelum diambilkan dari kebaikan- 
kebaikannya. Apabila ia tidak mempunyai kebaikan, maka diambilkan 
dari kejahatan saudaranya dan dilemparkan kepadanya.” Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dan Muslim. 


Ibnu Abu ad-Dunya meriwayatkan dari al-Ala' dari Abi Hurairah 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah 
kalian tahu siapakah orang yang bangkru#?” Mereka berkata, “Orang 
yang tidak mempunyai dirham dan tidak pula dinar.” Rasulullah 
lalu berkata, “Orang bangkrut dari umatku adalah orang yang datang 
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pada Hari Kiamat dengan shalat, puasa, zakat, tapi ia datang pula 
dengan telah mencaci si ini, memfitnah si itu, memakan harta si ini, dan 
menumpahkan darah si ini serta memukul si ini. Maka dilunasilah si 
ini dari kebaikan-kebaikannya dan si ini dari kebaikan-kebaikannya. 
Jika telah habis kebaikan-kebaikannya sebelum lunas apa yang wajib 
ia lunasi, maka diambilkan dari kesalahan-kesalahan mereka dan 
dilemparkan kepadanya lalu ia dilempar ke neraka.” 


Ibnu Abu ad-Dunya berkata, “Al-Walid bin Syuja al-Yasykuri 
menceritakan kepada kami dari al-O4sim bin Malik al-Muzni, dari 
Laits, dari Mujahid, dari Ibnu “Umar bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian mati sementara kalian 
mempunyai utang. Karena di sana tidak ada dinar ataupun dirham. 
Akan tetapi, ia adalah sebaik-baik balasan yang sesuai dengan balasan, 
dan Tuhan kalian tidak berbuat aniaya terhadap seorang pun.” 
Diriwayatkan dari dua jalan yang berbeda dari Ibnu “Umar, marfi 
seperti itu juga. 


Qisas bagi Mereka yang Berbuat Aniaya 


Abi Bakar bin Abi ad-Dunya berkata, “Ibnu Abu Syaibah 
meriwayatkan kepada kami dari Bakar bin Yûnus bin Bakir, dari 
Musda bin Ali bin Rabah, dari Muhammad ibnul-Munkadir, dari 
Jabir bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya pada Hari Kiamat seorang laki-laki datang dengan 
kebaikan-kebaikannya yang membuat ia bahagia. Kemudian datanglah 
seorang laki-laki dan berkata, Wahai Tuhan, orang ini telah berbuat 
aniaya terhadapku.’ Maka diambillah kebaikan orang itu dan diberikan 
kepada laki-laki yang teraniaya. Dan masih terus begitu hingga tidak 
ada lagi kebaikannya yang tersisa. Jika ada orang yang datang meminta 
pertanggungjawabannya, dilihatlah kejahatannya dan digabungkan 
dengan kejahatan laki-laki itu. Dan, ia masih terus diminta untuk 
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melunasinya hingga ia masuk neraka. 
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Imam Ahmad berkata, “Yazid menceritakan kepada kami dari 
Shadagah bin Misa, dari Abi “Imran al-Jauni, dari Yazid bin Babus, 
dari “Aisyah ra. bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Ada tiga kitab di sisi Allah, yaitu kitab yang Allah tidak 
membebani sesuatu pun dengannya, kitab yang Allah tidak meninggalkan 
sesuatu pun darinya, dan kitab yang Allah tidak mengampuninya. Kitab 
yang Allah tidak mengampuninya yaitu syirik (menyekutukan Allah. 
pen). Allah berfirman, 


“Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, 
maka pasti Allah mengharamkan surga untuknya. (OS. al-Maidah 


[5]: 72) 


Sementara kitab yang Allah tidak membebani sesuatu pun dengannya 
adalah seorang hamba yang berbuat aniaya terhadap dirinya sendiri 
mengenai apa yang ada antara ia dan Tuhannya, dari puasa yang 
ditinggalkan atau shalat yang ditinggalkannya. Maka sesungguhnya 
Allah mengampuni itu dan melewatinya jika Dia berkehendak. 
Sedangkan kitab yang Allah tidak meninggalkan sesuatu pun darinya 
adalah kezaliman yang terjadi di antara hamba-hamba, maka qisas 


adalah pasti.” 
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Al-Baihaqi meriwayatkan dari jalan Zaidah, dari abi ar-Rugid, 
dari Ziyad an-Namiri, dari Anas, marfii', “Aniaya ada tiga. Aniaya 
yang tidak diampuni Allah adalah syirik, aniaya yang diampuni 
adalah kezaliman hamba-hamba mengenai apa yang ada di antara 
mereka dengan Tuhan mereka, dan aniaya yang Allah tidak akan 
meninggalkan sesuatu pun darinya adalah kezaliman yang ada di 
antara hamba-hamba sehingga mereka saling berutang sebagian 
dengan sebagian yang lain.” Kemudian dinukil dari jalan ar-Ragisyi 
dari Anas marf seperti itu, dan kedua jalan ini adalah lemah. 


Terbunuh di Jalan Allah Menebus Segala Dosa, 
Kecuali Khianat 


Abi Bakar bin Abd ad-Dunya mengatakan, “Abi Abdullih Tamim 
ibnul-Muntashir mengabarkan kepada kami dari Ishaq bin Yûsuf, 
dari Syarik, dari al-A'masy, dari Abdullah ibnus-S3ib, dari Zâdzân, 
dari Abdullah bin Mas'id bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Terbunuh dijalan Allah menebus setiap sesuatu, yaitu menebus 
semua dosa kecuali amanah. Pada Hari Kiamat didatangkan pemilik 
amanah dan dikatakan kepadanya, “Tunaikan amanahmu.' Ia berkata, 
Aku wahai Tuhan? Sementara dunia telah pergi.” Lalu dikatakan 
kepadanya, “Pergilah kalian bersamanya ke Hadawiyah!' Maka ia 
pergi ke sana. Ia turun melayang sampai ke dasarnya dan mendapati 
amanahnya seperti wujudnya sediakala. Ia pun disuruh membawanya 
dan diletakkan di atas pundaknya lalu naik bersamanya ke neraka 
Jahanam hingga ketika ia mengira bahwa ia telah keluar, amanah itu 
Jatuh. Maka ia menyusul di belakangnya dan ia di sana kekal selama- 
lamanya.” 


Abi Bakar bin Abi ad-Dunya mengatakan bahwa yang dimaksud 
amanah adalah amanah dalam puasa, amanah dalam wudhu, 
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amanah dalam hadits, dan yang paling besar dari semua itu adalah 
titipan. Ia berkata, “Aku bertemu dengan al-Bar4 maka aku 
berkata, Apakah engkau tidak mendengar apa yang dikatakan oleh 
saudaramu Abdullah?” Al-Bara* berkata, “Benar.” 


Syarik berkata, “Abbas al-'Amir? meriwayatkan dari Zâdzân, dari 
“Abdullah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata 
seperti itu dan tidak menyebutkan amanah dalam shalat dan 


amanah dalam segala sesuatu.” 


Isnadnya baik. Ahmad tidak meriwayatkannya, juga keenam 
Imam (ulama hadits-pen). Ia mempunyai bukti dari hadits yang 
diriwayatkan oleh Muslim dari Abû Sa'id bahwa seorang laki- 
laki berkata kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, apa menurut 
Anda jika aku terbunuh di jalan Allah dalam keadaan bersabar 
dan mengharap pahala dari Allah, menghadang musuh dan tidak 
membelakangi, apakah dengan itu Allah menebus kesalahan- 
kesalahanku?” Rasulullah berkata, “Iya, kecuali utang.” 


Ibnu Abi ad-Dunya mengatakan, “Yisuf bin Masa meriwayatkan 
kepada kami dari Muhammad bin ‘Ubaid, dari Muhammad bin 
'Amri, dari Yahya bin ‘Abdurrahmân bin Hathib, dari “Abdullah 


ibnuz-Zubair bahwa ketika turun ayat, 
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“Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya mereka akan 


mati (pula). Kemudian sesungguhnya kamu pada Hari Kiamat akan 
berbantah-bantah di hadapan Tuhanmu. (OS. az-Zumar [39]: 30- 
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Az-Zubair berkata, Wahai Rasulullah, apakah akan diulangi lagi 
apa yang terjadi di antara kami di Dunia dengan kumpulan dosa?" 
Rasulullah berkata, “Iya. Akan diulang lagi sehingga ditunaikan hak 
kepada orang yang berhak? Az-Zubair berkata, Demi Allah, sungguh 
perkaranya sangatlah berat.” 


Ibnu Abi ad-Dunya mengatakan, “Muhammad bin Misa 
meriwayatkan kepada kami dari Ishaq bin Sulaiman, dari Abi 
Sinin, dari Abdullah ibnus-Sdib, dari Zâdzaân, dari “Abdullah 
bin Mas'id bahwa umat-umat berlutut untuk dihisab. Pada hari 
itu mereka mempunyai keterikatan yang sangat kuat melebihi 
keterikatan di Dunia. Ayah dengan anaknya, anak dengan ayahnya, 
saudara dengan saudaranya, suami dengan istrinya, dan istri 
dengan suaminya. Kemudian Abdullih membaca, 
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‘Apabila sangkakala ditiup, maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di 
antara mereka pada hari itu dan tidak ada pula mereka saling bertanya!” 
(OS. al-Mu`minûn [23]: 101) 


Al-Hâfizh Abd Bakar al-Bazzâr berkata, “Al-Fadhal bin Ya'gib 
meriwayatkan kepada kami dari Sa'id bin Salamah, dari Laits, dari 
NAfi', dari Ibnu “Umar bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Didatangkan raja dengan rakyatnya, maka dihisablah 
raja dan rakyat hingga dikatakan kepada satu orang, “Engkau telah 
minum hari ini dan ini di atas kenikmatan.” Didatangkan suami dengan 
istrinya, maka dihisablah suami dan istri hingga dikatakan kepada 
suami, Engkau telah meminang fulanah bersama orang-orang, maka 
Aku menikahkan engkau dengannya kemudian engkau meninggalkan 


” 


mereka. 
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Ibnu Abid ad-Dunya berkata, “Amri bin Hayan (hamba sahaya Bani 
Tamim) meriwayatkan kepada kami dari “Ubaidah bin Humaid, 
dari Ibrahim bin Muslim, dari Abi al-Ahwash, dari Abdullah bin 
Mas'id bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya Allah memanggil seorang hamba pada Hari Kiamat, 
mengingatkannya dan menghitungnya, Engkau telah berdoa kepada- 
Ku hari ini dan ini.” Dia menghitung dan dari yang Dia hitung adalah, 
“Engkau berkata, Wahai Allâh, nikahkan aku dengan fulanah', engkau 
sebutkan namanya, maka Kami telah menikahkan engkau dengannya.” 


Diriwayatkan dari hadits Laits bin Sulaim, dari Abi Barzah, dari 
“Abdullah bin Salim, marft?, seperti itu pula. 


Ibnu Abi ad-Dunya berkata, “Ibrahim bin Sa'id meriwayatkan 
kepada kami dari Abdu al-Wahâb bin 'Ath4', dari al-Fadhal bin 
“Isa, dari Muhammad ibnul-Munkadir, dari Jabir bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya aib pasti 
mendatangi seorang hamba pada Hari Kiamat hingga ia (aib) akan 
berkata, Wahai Allah, karena Engkau telah menentukan aku berada di 
dalam neraka, maka permudahlah untukku atas apa yang aku dapati.” 
Dan sesungguhnya ia tahu apa yang ada di dalamnya, yaitu siksa yang 
pedih.” 


Pertanyaan Seputar Kenikmatan yang 
Sudah Didapat di Dunia 


Allah Ta'ala berfirman, 
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“Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan 
(yang kamu megah-megahkan di dunia itu)” (OS. at-Takatsur( 102]: 
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Dalam Shahih disebutkan bahwa ketika itu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam makan bersama para sahabatnya di kebun 
milik Abd al-Haitsam bin at-Taihian. Mereka makan kambing 
yang disembelih untuk beliau. Mereka juga makan kurma serta 
minum air dari sana. Rasulullah bersabda, “Ini adalah sebagian 
dari kenikmatan yang kalian akan ditanyai tentangnya” Maksudnya 
adalah rasa syukur dan apa yang dilakukan untuk mensyukuri itu 
semua. Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits, “Uraikanlah 
makanan kalian dengan zikir kepada Allah dan shalat. Janganlah tidur 
setelahnya sehingga mengeraslah hati kalian.” 


Ibnu Abi ad-Dunya berkata, “Yûsuf bin Mûså mengabarkan 
kepada kami dari Wak?, dari Sufyan, dari al-A'masy, dari Tsabit 
atau Abi Tsabit bahwa seorang laki-laki masuk ke dalam masjid 
di Damaskus seraya berkata, “Ya Allah, jinakkanlah kebuasanku 
dan kasihanilah kesendirianku, serta anugerahkan kepadaku 
teman duduk yang shalih. Abi ad-Darda' yang mendengarnya 
pun berkata, Jika engkau benar-benar jujur, pastilah aku lebih 
bahagia dengan ucapanmu melebihi dirimu. Aku telah mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Di antara 
mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri.” Abi ad-Darda 
mengatakan, ‘Yartu orang yang berbuat aniaya, lalu ia disiksa untuk 
menebus itu dan itu adalah kesedihan dan kesusahan. Dan di antara 
mereka ada yang pertengahan, yang dihisab dengan perhitungan yang 
mudah. Dan di antara mereka ada (pula) yang lebih dahulu mendapatkan 
kebaikan, masuk surga dengan tanpa dihisab.” 


Akan disebutkan hadits-hadits yang menjelaskan tentang orang- 


orang yang masuk surga tanpa hisab dan berapa jumlahnya. 
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Memaafkan Kesalahan Sesama Muslim Bakal 
Menuai Istana di Surga 


Abi Ya'14 berkata, “Mujahid bin Masa meriwayatkan kebada kami 
dari Abdullah bin Bakir, dari Ubad al-Habthi, dari Sa'id bin Anas, 
dari Anas, ia berkata, Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
duduk, kami melihatnya tertawa hingga terlihat gigi serinya. Umar 
berkata, Apakah yang membuat Anda tertawa wahai Rasulullah?” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dua orang laki- 
laki dari umatku berlutut di hadapan Allah Ta'ala. Maka berkatalah 
seorang dari keduanya, Wahai Tuhan, ambillah untukku ptutang 
kezaliman dari saudaraku.” Allah berkata, “Berikan piutang kezaliman 
saudaramu!” Ia berkata, Wahai Tuhan, tidak tersisa sesuatu pun dari 
kebaikanku.' Allah Ta'ala berkata kepada orang yang meminta, Apa 
yang engkau perbuat terhadap saudaramu, sementara tdak ada sesuatu 
pun yang tersisa dari kebaikannya?” Ia berkata, “Supaya ia memikul 
dosaku.” 


Maka banjirlah kedua mata Rasulullah karena tangis, kemudian 
berkata, “Sungguh itu merupakan hari yang berat. Hari dimana 
manusia membutuhkan seseorang untuk memikul dosa mereka. Maka 
Allah berkata kepada orang yang meminta, Angkatlah pandanganmu 
dan lihatlah ke dalam surga!’ Ia pun mengangkat kepalanya dan 
berkata, Wahai Tuhan, aku melihat kota-kota dari perak dan istana- 
istana dari emas berhiaskan mutiara. Untuk nabi yang manakah ini? 
Untuk shiddig yang mana ini? Untuk orang syahid yang mana ini? 
Allah berkata, “Ini untuk orang yang memberikan harganya. ' Ia berkata, 
Wahai Tuhan, lalu siapakah yang memiliki harga itu?' Allah berkata, 
Engkau memilikinya." Ia berkata, Dengan apa wahai Tuhan? Allah 


berkata, “Dengan maafmu untuk saudaramu. 


Ia berkata, Wahai Tuhan, jika begitu aku memaafkannya.' Allah Ta'ala 
berkata, Ambillah tangan saudaramu dan masukkan ta ke surga.” Oleh 


` sebab itu, bertakwalah kalian kepada Allah dan perbaikilah hubungan 
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di antara sesamamu. Sesungguhnya Allah mendamaikan di antara 
orang-orang yang beriman pada Hari Kiamat.” Sanadnya gharib dan 
kata-katanya pun gharib, sementara dari segi maknanya hasan 'ajib 


(sangat menakjubkan). 


Al-Baihaqi meriwayatkan hadits dari Abdullah bin Bakar dari al- 
Bukhari. Ia mengatakan bahwa hadits Sa'id bin Anas dalam hal 
al-Madhalim tidak diikuti. 


Kemudian al-Baihagi mengeluarkannya dari hadits Ziyad bin 
Maimun al-Bashri dari Anas, marfi? seperti itu dan juga perlu 
ditelaah lagi. 


Telah menjadi saksi baginya apa yang diriwayatkan oleh al-Bukhari 
dalam Shahih-nya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Barangsiapa mengambil harta orang lain untuk menunaikan 
(haknya), Allah akan menunaikannya sebagai pengganti dirinya. Dan 
barangsiapa mengambil harta orang lain untuk merusaknya, maka Allah 
akan merusak ia.” 


Abu Dawud ath-Thayilasi meriwayatkan dari Abdu al-Oahir 
ibnus-Sari. Dan Abi Dawud serta Ibnu Majah meriwayatkan 
dari haditsnya dari Ibnu Kininah, dari al-Abbas bin Mardas, 
dari ayahnya dari kakeknya Abbas bin Mardis bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa untuk umatnya pada petang 
hari di Arafah meminta pengampunan dan rahmat. Rasulullah 
memperbanyak doa, maka Allâh Subhinahu wa Ta'dla menjawab, 
“Sesungguhnya Aku telah melakukannya, kecuali kezaliman yang terjadi 
di antara mereka.” 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai Allah, 
sesungguhnya Engkau bisa untuk memberi pahala kebaikan kepada 
orang yang teraniaya dari perbuatan aniaya atasnya dan mengampuni 
yang ini.” Maka Allah tidak menjawab pada petang itu. Kemudian 
pada pagi hari di Muzdalifah, Rasulullah kembali berdoa dan 


639 


) 


An-Nihayatu fi al-Fitani wa al-Malâhimi 


Allah menjawab, “Sesungguhnya Aku telah mengampuni mereka.” 
Rasulullah pun tersenyum dan berkatalah sebagian sahabat 
kepadanya, “Wahai Rasulullah, Anda tersenyum di waktu yang 
biasanya Anda tidak pernah tersenyum di dalamnya.” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku tersenyum dari musuh 
Allah, Iblis. Sesungguhnya ia ketika tahu bahwa Allah telah menjawab 
doaku untuk umatku, ia berteriak dengan kesialan serta kebinasaan dan 
bertaburanlah debu di atas kepalanya.” 


Al-Baihagi berkata, “Pengampunan ini bisa jadi setelah azab yang 
menyentuh mereka, bisa jadi khusus untuk sebagian orang-orang 
tertentu, dan bisa jadi umum untuk setiap orang.” 


Abi Dawud ath-Thayalas? berkata, “Shadagah bin Musa 
meriwayatkan kepada kami dari Abi Imran al-Jauni, dari Qais bin 
Zaid atau Zaid bin Qais, dari hakim orang-orang Mesir Syuraih, dari 
‘Abdurrahmân bin Abi Bakar Shiddig bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah memanggil orang 
yang mempunyai utang pada Hari Kiamat seraya berkata, Wahai anak 
Adam, karena apa engkau menghilangkan hak-hak orang lain? Untuk 
apa engkau menghilangkan hartanya?” Maka ta berkata, Wahai Tuhan, 
sesungguhnya aku tidak merusak, melainkan aku terkena musibah, bisa 
Jadi banjir atau kebakaran.' Kemudian Allah berkata, Aku lebih berhak 
memutuskan menggantikanmu hari ini.” Maka menanglah kebaikannya 
atas kejahatannya dan diperintahkan untuknya masuk surga.” 


Telah disebutkan dalam Shahih Muslim dari Abi Dzarr, dari 
Rasulullah tentang seorang laki-laki yang Allah Ta'dla berkata, 
“Perlihatkan kepadanya dosa-dosa kecilnya dan tinggalkan dosa 
besarnya.” Kemudian Allah berkata kepadanya, “Apakah engkau 
mengingkari sesuatu dari ini?” Ia berkata, “Tidak.” Ia pun takut dan 
sedih apabila dosa-dosa besarnya akan dihadapkan pula kepadanya. 
Maka Allah berkata, “Sesungguhnya Kami telah menggantikan tempat 
keburukan dengan kebaikan.” Ia berkata, “Wahai Tuhan, sesungguhnya 
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aku telah melakukan dosa-dosa yang aku tidak melihatnya di sini.” 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tertawa hingga 
terlihat gigi gerahamnya. 


Telah disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah 
bin “Umar mengenai hadits an-Najwa, “Allah mendekati seorang 
hamba pada Hari Kiamat hingga ia meletakkan naungan-Nya atasnya 
dan membuatnya mengakui dosa-dosanya. Hingga ketika ia menyangka 
bahwa dirinya telah binasa, Allah berkata, Aku telah menutupinya 
untukmu di Dunia dan Aku mengampuninya untukmu hari ini.” Dan 


diberikan kitab dengan tangan kanannya.” 


Ibnu Abi ad-Dunya berkata, “Harin bin Abdullah meriwayatkan 
kepada kami dari Sayyar bin Hatim, dari Ja'far bin Sulaiman, dari 
Abi “Imran al-Jauni, dari Ab Hurairah, ia berkata, “Allah mendekat 
kepada hamba pada Hari Kiamat maka Allah meletakkan naungan-Nya 
atasnya untuk menutupi ia dari semua makhluk lain dan memberikan 
kitabnya di dalam tabir itu seraya berkata, “Bacalah kitabmu, wahai 
anak Adam!” Maka ia mendapati kebaikan dan memutihlah wajahnya, 
hatinya bahagia. Allah berkata, Apakah engkau tahu wahai hamba- 
Ku? Ia berkata, Tya, wahai Tuhan, aku tahu.” Dia berkata, Aku telah 


menerimanya darimu.' Ia pun tersungkur dan bersujud. 


Kemudian Allah berkata, Angkatlah kepalamu dan kembalilah kepada 
kitabmu.' Maka ia mendapati kejahatan dan menghitamlah wajahnya, 
merasa malu dan badannya gemetar karenanya. Ia malu kepada 
Tuhannya, yang tidak ada yang tahu selain Dia. Kemudian Allah 
berkata, Apakah engkau tahu, wahai hamba-Ku? Ia berkata, Tya wahai 
Tuhanku, aku tahu’ Lalu Allah berkata, “Sesungguhnya Aku telah 
mengampuninya untukmu. 


Di setiap berada di antara kebaikan yang diterima ia bersujud, pun di 
setiap kejahatan yang diampuni ta juga bersujud. Tidak ada makhluk 
yang melihat ia kecuali sujud itu hingga para makhluk saling berkata, 
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“Beruntunglah hamba ini yang tidak durhaka kepada Allah sama sekali. 
Dan mereka tidak tahu apa yang ia temui di antara ia dan Allah Ta'ala 
dari apa yang telah ia alami.” 


Ibnu Abi ad-Dunya berkata, “Ibnu Abi Yasir, “Amir bin Nashr 
mengatakan bahwa al-Walid bin Muslim meriwayatkan kepada 
kami dari “Utsman bin Abu al-Atikah dan lainnya bahwa 
barangsiapa diberikan kitab dengan tangan kanannya, maka telah 
diberikan kepadanya kitab yang di dalamnya terdapat keburukan 
sementara di luarnya adalah kebaikan. Maka dikatakan kepadanya, 
‘Bacalah kitabmu! Ia pun membaca apa yang ada di dalamnya, 
maka sedihlah ia dengan keburukan. Ketika ia membaca sampai 
akhirnya, di sana ia membaca, “Keburukan-keburukanmu ini telah 
Aku tutupi di Dunia untukmu dan hari ini Aku mengampuninya. 


Para saksi dibuat iri hati karenanya. Atau dikatakan mereka 
merasa iri dengan apa yang mereka baca pada penampakan luar 
kitabnya yang hanya terdapat kebaikan-kebaikannya saja dan 
mereka berkata, “Orang ini bahagia” Kemudian ia diperintahkan 
untuk membaliknya serta membaca yang ada di luarnya, maka 
Allah mengganti apa yang sebelumnya terdapat di dalam, yaitu 
keburukan-keburukannya menjadi kebaikan-kebaikan. Di saat itu 
ia berkata kepada orang-orang, 
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‘Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah 
kanannya, Maka dia berkata: “Ambillah, Bacalah kitabku (ini)”. 
Sesungguhnya aku yakin bahwa sesungguhnya aku akan menemui hisab 
terhadap diriku? (OS. al-Haggah [69]: 19-20). 
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Sementara orang yang diberikan kitab dari belakang punggungnya, 
ia mengambilnya dengan tangan kiri. Kemudian dikatakan, “Bacalah 
kitabmu!' Maka ia membaca kitabnya yang di dalamnya terdapat 
kebaikan, sementara di luar terdapat keburukan-keburukannya. 
Orang-orang pun membacanya dan mereka berkata, “Orang 
ini binasa. Apabila ia membaca sampai akhir dari kebaikan- 
kebaikannya, dikatakan kepadanya, “Ini kebaikan-kebaikanmu dan 
telah Aku tolak” Kemudian ia diperintah untuk membaliknya dan 
membaca keburukan-keburukannya hingga akhir. Maka ketika itu 


ia berkata kepada orang-orang, 


“Adapun orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah kirinya, 
Maka dia berkata: “Wahai alangkah baiknya kiranya tidak diberikan 
kepadaku kitabku (tni)”. Dan aku tidak mengetahui apa hisab terhadap 
diriku. Wahai kiranya kematian itulah yang menyelesaikan segala 
sesuatu. Hartaku sekali-kali tidak memberi manfaat kepadaku.” (OS. 
al-Haggah [69]: 25-28) 


Ibnu Abd ad-Dunya berkata, “Ali ibnul-Ja'du dari al-Mubarak bin 
Fadhalah, dari al-Hasan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Pada Hari Kiamat anak Adam didatang seolah- 
seolah ia adalah anak kambing Maka Tuhan berkata kepadanya, 
“Mana yang telah Aku anugerahkan kepadamu? Mana yang telah 
engkau miliki? Mana yang telah Aku berikan?” Ia berkata, “Tuhan, telah 
aku kelola, aku kumpulkan, aku investasikan, dan aku tinggalkan lebih 
banyak dari sebelumnya.” Allah berkata, Apa yang telah engkau bawa 


043 


4 


An-Nihayatu fi al-Fitâni wa al-Malihimi 


darinya? Maka ia melihat dan tidak menemukan sesuatu. Dan Allah 


tidak memeriksa lagi setelahnya.” 


Hamzah ibnul-Abbas meriwayatkan dari Abdullah bin “Utsman 
ibnul-Mubarak, dari Ism4'il bin Muslim, dari al-Hasan dan 
Qatadah, dari Anas bin Malik dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam hadits seperti ini dan ada tambahan, “Ia berkata, Ya Allâh, 
kembalikan aku agar aku bawa semuanya kepada-Mu.” Maka ketika 
hamba itu tidak bisa mengajukan sesuatu, ia pun dibawa ke neraka. 
Kemudian dinukil dari jalan Yazid ar-Ragasyi dari Anas dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti itu. 


Allah Taʻâla telah berfirman, 
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“Dan Sesungguhnya kamu datang kepada kami sendiri-sendiri 
sebagaimana kamu kami ciptakan pada mulanya, dan kamu tinggalkan 
di belakangmu (di dunia) apa yang Telah kami karuniakan kepadamu; 
dan kami tiada melihat besertamu pemberi syafa'at yang kamu anggap 
bahwa mereka itu sekutu-sekutu Tuhan di antara kamu. sungguh Telah 
terputuslah (pertalian) antara kamu dan Telah lenyap daripada kamu 
apa yang dahulu kamu anggap (sebagai sekutu Allah)” (QS. al-An'im 
[6]: 94) 


Dalam Shahih Muslim disebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Anak Adam berkata, Hartaku, hartaku. 
Tidaklah engkau miliki kecuali apa yang telah engkau makan dan engkau 


i 
t 


Rahasia Akhirat 


habiskan, atau apa yang telah engkau pakai dan menjadikannya usang. 
Juga apa yang telah engkau sedekahkan dan engkau lupakan. Dan apa- 
apa yang selain itu akan pergi dan ditinggalkan untuk orang lain.” 


Allah Ta Gia berfirman, 
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“Dia mengatakan, Aku telah menghabiskan harta yang banyak.” Apakah 
ia menyangka bahwa tiada seorang pun yang melihatnya.” (OS. al- 
Balad [90]: 6-7) 


Ibnu Abd ad-Dunya berkata, “Syuraih bin Yinus meriwayatkan 
kepada kami dari Saif bin Muhammad, anak laki-laki saudara 
wanita Sufyan ats-Tsauri, dari Laits bin Abd Sulaim, dari Adi bin 
Adi, dari ash-Shanabuhi, dari Mu'adz bin Jabal bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Tidaklah telapak kaki seorang 
hamba pada Hari Kiamat bergeser hingga ditanya akan empat hal, yaitu 
umurnya dihabiskan dimana, jasadnya menjadi usang untuk apa, ilmunya 
apa yang sudah ia amalkan darinya, dan hartanya dari mana didapat 
dan kemana dibelanjakan.” Diriwayatkan pula dari Abi Dzarr yang 
hampir serupa dengan ini. Hanya Allah Yang Mahatahu. 


Ibnu Abi ad-Dunya berkata, “Syuraih bin Ytinus meriwayatkan 
kepada kami dari al-Walid bin Muslim, dari al-Manshir bin 
Atig, dari Makhil bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, ‘Wakai “Uwaimir, wahai Abi Darda... bagaimana jika 
dikatakan kepada kalian pada Hari Kiamat, Apakah engkau alim atau 
Jahil? Jika engkau katakan, Aku alim.’ Maka dikatakan, Apa yang 
telah engkau amalkan dari ilmumu? Dan apabila engkau berkata, Aku 
jahil.” Dikatakan, ‘Lalu apa alasanmu atas kejahilanmu? Tidakkah 
engkau belajar?!” Telah diriwayatkan dari jalan lain secara maugif, 
sampai di Abi Darda'. Hanya Allah Yang Mahatahu. 
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Imam al-Bukhari berkata dalam Bab Manusia dipanggil beserta 
nama ayahnya kemudian menyebutkan hadits Abdullah bin 
“Umar bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Setiap pengkhianat diangkatkan sebuah bendera pada Hari Kiamat di 
belakangnya (anusnya) dan dikatakan, “Ini adalah pengkhianat fulan 
anak fulan.” 


Abi Bakar bin Abu ad-Dunya berkata, “Ali ibnul-Ja'du dan 
Muhammad bin Bakar meriwayatkan kepada kami dari Husyaim, 
dari Dawud bin Amri, dari Abdullah bin Abi Zakariya, dari Abd 
ad-Dard3' bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya kalian pada Hari Kiamat dipanggil dengan nama kalian 


»» 


dan nama bapak kalian, maka baguskanlah nama-nama kalian. 


Al-Bazzâr berkata, “Ali ibnul-Mundzir meriwayatkan kepada kami 
dari Muhammad bin Fudhail, dari ayahnya, dari Hazim, dari Aba 
Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Bumi memuntahkan isi hatinya. Maka seorang pencuri melintas 
seraya berkata, “Di sini tanganku dipotong.” Lalu didatangkan seorang 
pembunuh, ia berkata, Di sini aku membunuh.” Dan didatangkan 
seorang yang memutuskan tali persaudaraan dan berkata, Di sini aku 
memutuskan persaudaraanku.' Kemudian mereka memanggilnya dan 


mereka tidak mengambil apa-apa darinya.” 


Pada Saat Wajah-wajah Memutih atau Menghitam 


Allah Ta &la berfirman, 
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“Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri dan ada 
pula muka yang hitam muram. Adapun orang-orang yang hitam muram 
mukanya (kepada mereka dikatakan), “Kenapa kamu kafir sesudah kamu 
beriman?! Karena itu, rasakanlah azab disebabkan oleh kekaftranmu 
itu.” Adapun orang-orang yang putih berseri mukanya, maka mereka 
berada dalam rahmat Allah (surga): mereka kekal di dalamnya” (OS. 
Ali Imran [3]: 106-107) 
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“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. 
Kepada Tuhannyalah mereka melihat. Dan wajah-wajah (orang kafir) 
pada hari itu muram, mereka yakin bahwa akan ditimpakan kepadanya 
malapetaka yang amat dahsyat” (QS. al-Oiyamah [75]: 22-25) 
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“Banyak muka pada hari itu berseri-seri, tertawa dan gembira ria, dan 
banyak (pula) muka pada hari itu tertutup debu, dan ditutup lagi oleh 
kegelapan. Mereka itulah orang-orang kafir lagi durhaka.” (QS. Abasa 


[80]: 38-42) 
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“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) 
dan tambahannya. Dan muka mereka tidak ditutupi debu hitam dan 


tidak (pula) kehinaan. Mereka itulah penghuni surga, mereka kekal di 


dalamnya. Dan orang-orang yang mengerjakan kejahatan (mendapat) 


balasan yang setimpal dan mereka ditutupi kehinaan. Tidak ada bagi 


mereka seorang pelindung pun dari (azab) Allah, seakan-akan muka 
mereka ditutupi dengan kepingan-kepingan malam yang gelap gulita. 
Mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” (QS. 
Yunus [10]: 26-27) 


Al-Hafizh Abi Bakar al-Bazzar mengatakan bahwa Muhammad bin 
Ma'mar dan Muhammad bin “Utsman bin Karamah meriwayatkan 
dari Ubaidillah bin Masa, dari Isra'il, dari as-Suddi dari ayahnya, 
dari Abd Hurairah, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengenai firman Allah Ta Gla, 
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“(Ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap umat dengan 
pemimpinnya. Barangsiapa yang diberikan kitab amalannya di tangan 
kanannya maka mereka ini akan membaca kitabnya itu, dan mereka tidak 
dianiaya sedikitpun. Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, 
niscaya di akhirat (nanti) ia akan lebih buta (pula) dan lebih tersesat 
dari jalan (yang benar)” (OS. al-Isra' [17]: 71-72) 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dipanggilah 
orang terakhir dari mereka dan kitabnya diberikan dengan tangan 
kanan dan mengulur ke tubuhnya, maka wajahnya pun memutih dan 
di atas kepalanya diletakkan sebuah mahkota terbuat dari mutiara yang 
berkilau-kilau. Ia pun kembali kepada teman-temannya dan mereka 
melihat ia dari kejauhan seraya berkata, Allah datangkan kami dengan 
orang ini dan berkahilah kami karenanya.’ Ia pun datang dan berkata, 
‘Bergembiralah, karena sesungguhnya untuk setiap orang dari kalian 


Juga seperti ini.” 


Sedangkan orang kafir wajahnya berubah menjadi hitam dan mengulur 
ke badannya. Teman-temannya melihat 1a seraya berkata, “Kami 
berlindung kepada Allah dari orang ini atau dari kejahatan ini. Ya 
Allah, jangan Engkau datangkan ia kepada kami.” Maka ia mendatangi 
mereka dan mereka berkata, “Ya Allah, hinakan ia.’ Ia pun berkata, 
Allah menjauhkan kalian. Karena sesungguhnya untuk setiap orang dari 
kalian juga seperti ini.” Al-Hatizh Abid Bakar al-Bazzar kemudian 


berkata, “Kami tidak mengetahui kecuali dari isnad ini.” 


Abad Bakar bin Abid ad-Dunya meriwayatkannya dari al-Abbas bin 
Muhammad, dari “Ubaidillah bin Masa al-Abasi. 


Ibnu Abu ad-Dunya meriwayatkan dari sebagian salaf, ia adalah 
al-Hasan al-Bashri. Ja mengatakan bahwa apabila Allah Tu'dla 
berkata kepada seorang hamba, “Peganglah ia lalu belenggulah 


649 


) 


An-Nihayatu fi al-Fitâni wa al-Malihimi 


tangannya ke lehernya (OS. al-Haggah [69]: 30)”, maka tujuh puluh 
ribu malaikat segera mendatanginya dan mengikatnya dengan 
rantai yang masuk dari mulut dan keluar dari anusnya. Kemudian 
menyusunnya dengan rantai sebagaimana menguntai mutiara 
dengan benang lalu dibenamkan ke dalam neraka sekali celupan, 
maka keluarlah ia berupa tulang-belulang. Kemudian tulang-tulang 
itu dilemparkan kembali ke dalam neraka, kemudian dikembalikan 
dalam keadaan segar bugar. 


Sebagian mereka mengatakan bahwa ketika Allah Ta Gla berkata, 
“Peganglah ia”, maka malaikat segera datang dalam jumlah lebih 
banyak dari Rabi'ah dan Mudhar. 


Diriwayatkan dari Ma'mar bin Sulaiman dari ayahnya bahwa ia 
berkata, “Tidaklah tersisa suatu apa pun kecuali kecamannya. 
Maka ia berkata, “Tidakkah engkau kasihan padaku?” Maka 
malaikat berkata, ‘Bagaimana aku kasihan kepadamu sedang Zat 
Yang paling pengasih di antara semua yang pengasih pun tidak 
kasihan kepadamu?!” 


Ibnu Majah berkata dalam kitab ar-Raga'ig dari buku Sunan- 
nya, Bab Apa yang Ada dari Rahmat Allah Ta'dla pada Hari 
Kiamat, “Abu Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan kepada kami 
dari Yazid bin Harin, dari Abdu al-Malik, dari Atha', dari Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya Allah memiliki seratus rahmat yang satu bagian dari 
semua itu merupakan kasih sayang yang ada di antara semua makhluk, 
yang dengannya mereka saling berkasih sayang. Dengannya pula seekor 
binatang buas mengasihi anak-anaknya. Sementara sembilan puluh 
sembilan lainnya untuk mengasihi hamba-hamba-Nya pada Hari 
Kiamat kelak.” 


Diriwayatkan oleh Muslim dari Muhammad bin Abdullih bin 
Namir dari ayahnya, dari Abdu al-Malik bin Sulaiman, dari ‘Athâ` 


' bin Abd Rabah, dari Abi Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam. 


Imam al-Bukhari berkata, “Outaibah bin Sa'id meriwayatkan kepada 
kami dari Abu Hurairah bahwa ia mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah menciptakan rahmat 
pada hari penciptaannya sebanyak seratus rahmat sementara di dalam 
genggam-Nya ada sembilan puluh sembilan rahmat dan mengirimkan 
untuk seluruh makhluk-Nya satu rahmat. Seandainya orang kafir 
mengetahui rahmat yang ada pada Allah, pastilah mereka tidak putus 
asa akan surga. Dan seandainya seorang mukmin mengetahui seluruh 
azab yang ada pada Allah, tidaklah ia merasa aman dari neraka.” Al- 
Bukhari sendirian dalam meriwayatkannya dari arah ini. 


Kemudian Ibnu Majah berkata, “Abd Karib dan Ahmad bin Sinan 
meriwayatkan kepada kami dari Ab Mu'awiyah, dari al-A'masy, 
dari Aba Shalih, dari Abi Sa'id bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada hari penciptaan langit dan Bumi 
Allah menciptakan seratus rahmat dan meletakkan satu rahmat di 
Bumi yang dengannya seorang ibu mengasihi anaknya dan sebagian 
binatang dengan sebagian burung. Dan mengakhirkan sembilan puluh 
sembilan lainnya di Hari Kiamat. Apabila datang Hari Kiamat, Allah 
menyempurnakannya rahmat ini” Ibnu Majah sendirian dalam 
meriwayatkannya. Hadits ini di atas syarat Shahihain. Dari jalan 
Abi Hurairah disebutkan bahwa Allah menuliskan sebuah kitab 
pada hari penciptaan langit dan bumi, “Sesungguhnya rahmat-Ku 
mengalahkan kemarahan-Kw', sementara riwayat lain menyebutkan, 
“Lebih dulu dari kemarahanku.” | 


Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa ia terletak di sisinya di 
atas Arasy. Allah Ta'ala telah berfirman, 
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Paan ALL omah Ia OB S5 
“Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat kami itu datang 
kepadamu, Maka Katakanlah: “Salaamun alaikum. Tuhanmu Telah 
menetapkan atas Diri-Nya kasih sayang, (yaitu) bahwasanya barang 
siapa yang berbuat kejahatan di antara kamu lantaran kejahilan, 
Kemudian ia bertaubat setelah mengerjakannya dan mengadakan 
perbaikan, Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (OS. al-An'am [6]: 54) 
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“Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia Ini dan di akhirat; 
Sesungguhnya kami kembali (bertaubat) kepada Engkau. Allah berfirman: 
“Siksa-Ku akan Kutimpakan kepada siapa yang Aku kehendaki dan 
rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku tetapkan rahmat- 
Ku untuk orang-orang yang bertakwa, yang menunaikan zakat dan 
orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat kami” (OS. al-Araf 
[7]: 156). 


Kemudian Ibnu Majah menyebutkan hadits Ibnu Abi Mulkiyah 
dari Mu'adz, “Ta berkata, "Apakah engkau tahu apa hak Allah 
atas hamba-hamba-Nya? Supaya menyembah-Nya dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan suatu apa pun. Kemudian ia berkata, 
Apakah kalian tahu apa hak hamba atas Allah jika mereka telah 
melakukan itu?” Hendaklah Allah tidak menyiksa mereka.” 


Rahasia Akhirat 


Hadits terdapat dalam Shahih al-Bukhari dari al-Aswad bin Hilal 
dan Anas bin Malik, dari Mu'adz. 


Ibnu Majah berkata, “Abu Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan 
kepada kami dari Zain ibnul-Hubab, dari Sahil bin “Abdullah 
saudara laki-laki Hazim al-Oitha'i, dari Tsabit al-Banani, dari Anas 
bin Malik bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca 


ayat ini, 


“Dan mereka tidak akan mengambil pelajaran dartpadanya kecuali (jika) 
Allah menghendakinya. dia (Allah) adalah Tuhan yang patut (kita) 
bertakwa kepada-Nya dan berhak memberi ampun. (OS. al-Mudatsir 
[74]: 56) 


Lalu beliau bersabda, “Allah berkata, Aku berhak untuk kalian 
bertakwa kepada-Ku, maka janganlah membuat Tuhan lain bersama- 
Ku. Barangsiapa bertakwa dengan tidak membuat Tuhan lain selain 
Aku maka Aku berhak mengampuninya.” 

Ibnu Majah berkata, “Hisyam bin Amar meriwayatkan kepada kami 
dari Ibrahim bin Ayan, dari Ismd'il bin Yahya asy-Syaibini, dari 
Abdullih bin Umar bin Hafshin, dari Nafi' bin Umar, ia berkata, 
‘Ketika itu kami bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
di salah satu peperangan-peperangannya, maka beliau melintasi 
suatu kaum. Mereka berkata, “Kami adalah orang-orang muslim. 
Dan seorang wanita menyalakan tungku sedang anak laki-lakinya 
bersamanya. Maka ketika tungku itu menyala dan meninggi ia pun 


menjauh bersama anaknya. 
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Kemudian ia mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
berkata, Anda Rasulullah?” Beliau berkata, “Iya. Wanita itu 
berkata, “Demi ayah dan ibuku, bukankah Allah paling pengasih 
di antara semua pengasih?” Rasulullah menjawab, “Tentu. Wanita 
itu berkata, “Bukankah Allah lebih pengasih kepada hamba-hamba- 
Nya daripada seorang ibu mengasihi anaknya?” Rasulullah berkata, 
“Tentu? Wanita itu kembali berkata, “Sesungguhnya seorang ibu 
tidak melempar anaknya ke dalam api.” Rasulullah pun tertegun 
dan menangis kemudian mengangkat kepala kepadanya seraya 
berkata, “Sesungguhnya Allah tidak menyiksa hamba-hamba-Nya 
kecuali orang yang durhaka lagi melampaui batas yang mendurhakai 
Allah dan enggan untuk mengucapkan tidak ada Tuhan selain Allah.” 
Terdapat sanad yang dhaif serta kandungannya mengandung hal 
gharib. 


Sementara Allah Ta Gla telah berfirman, 


“Tidak ada yang masuk ke dalamnya kecuali orang yang paling celaka, 
yang mendustakan (kebenaran) dan (berpaling) dari iman.” (OS. al- 
Lail (92): 15-16) 


c 


E Jp SAS Sh Ya Nb 


“Dan ta tidak mau membenarkan (Rasul dan a-Qur`an) dan tidak mau 
mengerjakan shalat, tetapi ia mendustakan (Rasul) dan berpaling (dari 


1 kebenaran)” (OS. al-Oiyamah [75]: 31-32) 


Rahasia Akhirat 
Riwayat dari Abi Hurairah 


Imam al-Bukhari berkata, “Ahmad bin Syabib bin Sa'id al-Hinthi 
berkata, Ayahku meriwayatkan kepadaku dari Yunus, dari Ibnu 
Syihab, dari Sa'id ibnul-Musayyab, dari Abi Hurairah bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sekelompok dari 
sahabat-sahabatku tertolak pada Hari Kiamat maka mereka berada di 
sekitar al-Haudh (telaga). Aku pun berkata, ‘Wahai Tuhan, sahabat- 
sahabatku.” Allah berkata, “Sesungguhnya engkau tidak tahu apa yang 
mereka perbuat setelahmu. Sesungguhnya mereka benar-benar telah 
kembali kepada apa yang ada pada mereka sebelumnya.” 


Syw'aib berkata bahwa az-Zuhri meriwayatkan dari Abd Hurairah 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Maka 
mereka dibawa.” Sementara Agil berkata, “Maka mereka tampak.” 
Az-Zubaidi meriwayatkan dari Muhammad bin Ali, dari Abdullah 
bin Abi Rafi, dari Abi Hurairah, dari Rasulullah. Semuanya ini 
merupakan tanggapan dan saya belum mendapati seseorang yang 
keberatan dengan sesuatu dalam sanad dari arah ini dari Abi 
Hurairah. 


Hanya saja al-Bukhiri setelah itu berkata, “Ahmad bin Shalih 
meriwayatkan kepada kami dari Ibnu Wahab, dari Yunus, dari 
Ibnu Syihab, dari Ibnu al-Musayyab bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Maka mereka tampak darinya, dan aku 
berkata, Wahai Tuhan, mereka sahabat-sahabatku.' Maka Allah berkata, 
“Sesungguhnya engkau tidak tahu apa yang mereka perbuat setelahmu. 
Sesungguhnya mereka benar-benar telah kembali kepada apa yang ada 


P” 


pada mereka sebelumnya. 


Ibnu Abi ad-Dunya berkata, “Ya'gab bin “Ubaid dan lainnya 
meriwayatkan kepadaku dari Sulaiman bin Harb, dari Himad bin 
Zaid, dari Kultsim, Imam masjid Bani Qusyairi dari al-Fadhal bin 
“isa, dari Muhammad ibnul-Munkadir, dari Abi Hurairah bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seolah-olah aku 
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bersama kalian baru saja keluar dari al-Haudh (telaga). Bertemulah 
seorang laki-laki dengan laki-laki yang lain seraya berkata, Apakah 
engkau telah minum? Ia berkata, “Tya” Kemudian bertemulah seorang 
laki-laki dengan laki-laki lain dan bertanya, Apakah engkau telah 
minum?” Ia menjawab, “Tidak.” Dan ia pun menjadi haus.” 


Riwayat dari Asma” binti Abu Bakar 


Imam al-Bukhari berkata, “Sa'id bin Abi Maryam meriwayatkan 
kepadaku dari Nâfi’, dari Ibnu Umar, dari Ibnu Abd Mulkiyah, dari 
Asma binti Abi Bakar ash-Shiddiq. Asm4' meriwayatkan bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
aku sedang di atas al-Haudh sampai aku melihat siapa di antara kalian 
yang dikembalikan kepadaku dan akan diambillah orang-orang banyak 
di bawahku. Maka aku berkata, Wahai Tuhan, mereka adalah bagian 
dariku dan umatku.” Maka dikatakan, Apakah engkau merasakan apa 
yang telah mereka perbuat setelahmu? Demi Allah, tidaklah mereka 
memasuki waktu malam melainkan telah kembali kepada apa yang 
mereka ada sebelumnya.” 


Ibnu Abi Mulkiah pun berkata, “Ya Allah, sesungguhnya kami 
berlindung kepada-Mu (dari semua itu). 


Allah Lebih Pengasih kepada Para Hamba 
daripada Seorang Ibu kepada Anaknya 


Imam al-Bukhari berkata, “Sa'id bin Abi Maryam meriwayatkan 
kepada kami dari Abi Ghasin, dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya 
dari “Umar ibnul-Khaththab bahwa Rasulullah memasuki Saba. 
Ketika itu ada seorang wanita yang apabila ia bertemu seorang 
bocah di Saba, ia mengambilnya kemudian menempelkan di 
| perutnya dan menyusuinya. Rasulullah kemudian berkata, “Apakah 


Rahasia Akhirat 


kalian berpendapat wanita ini akan sampai hati melempar anaknya ke 
dalam api?” Para sahabat menjawab, “Tidak. Ia tidak akan sanggup 
melemparnya.” Rasulullah berkata, “Dan Allah lebih penyayang 
kepada hamba-hamba-Nya daripada kasih sayang wanita ini kepada 
anaknya.” Diriwayatkan oleh Muslim dari Hasan al-Hilwini dan 
Muhammad bin Sahal bin ‘Askar, mereka berdua meriwayatkan 
dari Said bin Abi Maryam, dari Abd Ghasin Muhammad bin 
Mutharif. 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Allah lebih pengasih terhadap 
hamba-hamba-Nya daripada wanita ini kepada anaknya.” 


Kemudiaa Ibnu Majah berkata, “Al-Abbis ibnul-Walid ad- 
Dimisygi meriwayatkan kepada kami dari Amri bin Hasyim, dari 
Ibnu Luharah, dari Abdu Rabuh, dari Sa'id al-Maabari, dari Abi 
Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Tidaklah masuk neraka kecuali syagi (orang yang celaka). Dikatakan, 
‘Siapakah syagi itu?” Rasulullah berkata, Orang yang tidak melakukan 
ketaatan kepada Allah dan tidak pula meninggalkan maksiat kepada- 
Nya.” Sanadnya dhaif. 


Dalam Shahih Muslim disebutkan hadits Abi Burdah bin Abi 
Musa dari ayahnya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Ketika datang Hari Kiamat Allah mendorong kepada setiap 
muslim seorang Yahudi atau Nasrani seraya berkata, Ini tebusanmu 
dari neraka.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Tidaklah mati seorang 
muslim kecuali Allah memasukkan pada tempatnya di neraka seorang 
Yahudi atau Nasrani” Maka “Umar bin ‘Abdu al-Aziz meminta 
Abu Burdah agar bersumpah demi Allah yang tidak ada Tuhan 
selain Dia sebanyak tiga kali bahwa ayahnya meriwayatkan ini 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Abi Burdah pun 


bersumpah. 


Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Muslim juga disebutkan 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang- 
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orang dari kaum muslimin datang pada Hari Kiamat dengan dosa-dosa 
sebesar gunung, maka Allah mengampuni mereka dan meletakkan dosa- 


dosa itu atas orang-orang Yahudi dan Nasrani.” 


Ibnu Majah berkata, “Jabarah ibnul-Mughlas meriwayatkan kepada 
kami dari Abdu al-A'14 bin Abi al-Musâwar, dari Abi Burdah dari 
ayahnya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Ketika Allah mengumpulkan seluruh makhluk pada Hari Kiamat, 
dikumandangkan untuk umat Muhammad supaya bersujud, maka mereka 
pun bersujud kepada-Nya. Sujud yang panjang. Kemudian dikatakan, 
Angkatlah kepala kalian, karena Kami telah menjadikan jumlah kalian 
sebagai tebusan kalian dari neraka." 


Ath-Thabrini berkata, “Muhammad bin "Utsman bin Abi Syaibah 
meriwayatkan kepada kami dari Muhammad bin Yûnus, dari Sa'ad 
Aba Aidan asy-Syaibani, dari Himad bin Abi Sulaiman, dari 
Ibrahim, dari Shalah bin Zufr, dari Hudzaifah bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Demi Zat yang jiwaku berada 
dalam genggaman-Nya, pastilah masuk surga seorang pendosa dalam 
agamanya dan seorang yang bodoh dalam penghidupannya. Demi Zat 
yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, pastilah masuk surga orang 
yang telah disengat api karena dosanya. Dan, demi Zat yang jiwaku 
berada dalam genggaman-Nya, pastilah Allah memberi ampunan pada 
Hari Kiamat, sebuah ampunan yang membuat Iblis mengangkat-angkat 
tangannya berharap bisa mendapatkannya.” 


Yang Masuk Surga dari Umat Muhammad 
Tanpa Dihisab 


Imam al-Bukhari berkata, “Imran bin Masirah meriwayatkan 
kepada kami dari Ibnu Fadhal, dari Hushain, dari Asid bin Zaid, 


dari Husyaim, dari Hushain, ia mengatakan, ‘Ketika itu aku bersama 


Rahasia Akhirat 


Sa'id bin Jubair, ia berkata bahwa Ibnu Abbas meriwayatkan 
kepadanya bahwa sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Ditampakkan kepadaku umat-umat maka seorang 
nabi melintas dan bersamanya sekelompok umat. Kemudian seorang nabi 
melintas dan bersamanya sekelompok orang. Lalu seorang nabi melintas 
dan bersamanya sepuluh orang. Seorang nabi melintas dan bersamanya 


lima orang. Dan, ada seorang nabi sendirian. 


Maka aku pun melihat dan mendapati banyak orang. Aku pun berkata, 
Wahai Jibril, benarkah mereka adalah umatku?” Jibril berkata, “Bukan. 
Tetapi lihatlah di ufuk!” Maka aku pun mendapati banyak orang. Jibril 
berkata, “Mereka adalah umatmu dan mereka adalah tujuh puluh ribu 
yang maju tanpa dihisab dan tidak pula disiksa." Aku pun berkata, 
“Karena apa? Jibril berkata, “Mereka tidak pernah berobat dengan besi 
yang dipanaskan, tidak minta dirugyah, tidak ber-tathayur, dan mereka 
bertawakal kepada Tuhan.” 


Maka berdirilah “Ukasyah bin Muhshan dan berkata, “Berdoalah 
kepada Allah supaya menjadikan aku bagian dari mereka. Rasulullah 
berkata, “Ya Allah, jadikanlah ia bagian dari mereka? Kemudian 
seorang laki-laki lain berdiri dan berkata, “Berdoalah kepada Allah 
supaya menjadikan aku bagian dari mereka. Rasulullah berkata, 
“Ukasyah telah mendahuluimu.” 


Diriwayatkan oleh Muslim dari Sa'id bin Manshir, dari Husyaim 


serupa dengan itu hanya saja lebih panjang daripada ini. 


Kemudian al-Bukhiri dan Muslim juga menyebutkan dari 
jalan Yûnus, dari az-Zuhri, dari Sa'id, dari Abi Hurairah, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti itu pula. Di dalamnya 
disebutkan bahwa kemudian seorang laki-laki dari Anshar 
berdiri dan berkata, “Berdoalah kepada Allah supaya menjadikan 
aku begian dari mereka.” Rasulullah pun berkata, “Ukdsyah telah 


mendahuluimu.” 
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Imam Ahmad berkata, “Yahya bin Abi Bakir meriwayatkan kepada 
kami dari Zuhair bin Muhammad, dari Suhail bin Abu Shalih dari 
ayahnya, dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Aku meminta kepada Tuhanku Yang Mahamulia. 
Maka Dia menjanjikan aku bahwa tujuh puluh ribu dari umatku dalam 
rupa bulan saat malam purnama. Aku pun minta tambah dan Allah 
menambah untukku dalam setiap seribu sebanyak tujuh puluh ribu. Aku 
pun berkata, Wahai Tuhanku, jika mereka orang-orang Muhajirin dari 
umatku belum cukup? Allah berkata, Aku menyempurnakan mereka 
untukmu dari orang-orang Arab.” 


Imam Ahmad berkata, “Yazid meriwayatkan kepada kami dari 
Isma'il, dari Ziyad al-Makhzimi, dari Abdi Hurairah bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kita adalah 
orang-orang terakhir dan kita adalah orang-orang pertama pada Hari 
Kiamat. Kelompok pertama dari umatku yang memasuki surga berjumlah 
tujuh puluh ribu orang tanpa dihisab, Setiap orang dalam rupa bulan saat 
malam purnama. Kemudian yang setelahnya lebih terang dari cahaya 
bintang di langit. Kemudian setelah itu kedudukan-kedudukan.” 


Lalu Imam Ahmad meriwayatkan dari Hasan bin Luhar'ah, dari 
Abi Yûnus Sulaim bin Jubair, dari Abd Hurairah dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti yang telah disebutkan. 
Demikian pula Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Mahdi, dari Himâd 
bin Salamah, dari Muhammad bin Ziyad, dari Abi Hurairah dan 
di sana disebutkan “Ukasyah. Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari 
Ismail, dari Muhammad bin Ziyad, dari Umamah sebagaimana 
yang akan disebutkan. 


Imam al-Bukhari berkata, “Sa'id bin Abû Maryam meriwayatkan 
kepada kami dari Abi Ghasân, dari Abi Hazim, dari Sahal bin 
Sa'ad bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
‘Akan masuk surga tujuh puluh ribu dan enam ratus ribu —salah 
satunya meragukan— saling bergandengan antar sesamanya hingga 
masuklah yang pertama sampai yang terakhir ke surga dan wajah- 


Rahasia Akhirat 


, 


wajah mereka bercahaya seperti cahaya bulan pada malam purnama.” 
Telah diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Outaibah, 
dari “Babdu al-Aziz bin Abi Hazim. 


Imam Ahmad berkata, “Hasyim ibnul-Oasim meriwayatkan kepada 
kami dari al-Mas'fidi, dari Bakir ibnul-Akhnas, dari seorang laki- 
laki, dari Abi Bakar ash-Shiddig bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku diberi tujuh puluh ribu orang 
masuk surga tanpa dihisab. Wajah mereka bagaikan bulan di malam 
purnama dan hati mereka seperti hati satu orang. Aku meminta tambah 
kepada Tuhanku Yang Mahamulia, maka Dia menambahkan untukku 
dalam setiap satu, tujuh puluh ribu. Aba Bakar berkata, “Maka aku 
memandang bahwa itu datang pada penduduk desa-desa dan orang 


yang tertimpa musibah kelaliman al-bawadi.” 


Imim Ahmad berkata, “Abdu ash-Shamad meriwayatkan kepada 
kami dari Himad, dari 'Ashim, dari Zar, dari Ibnu Mas'id bahwa 
Rasulullah diperlihatkan umat-umat dalam mimpi maka melintaslah 
umat beliau. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Maka diperlihatkan kepadaku umatku dan banyaknya jumlah mereka 
membuatku takjub, yang telah memenuhi tanah dataran dan gunung. 
Kemudian dikatakan kepadaku, "Sesungguhnya bersama mereka tujuh 
pulu ribu orang yang masuk surga tanpa dihisab. Mereka adalah orang 
yang tidak pernah berobat menggunakan besi yang dipanaskan, tidak 
minta dirugyah, tidak pula ber-tathayur, dan hanya kepada Allah mereka 
bertawakal: Berkatalah “Ukasyah, “Wahai Rasulullah, berdoalah 
kepada Allah supaya menjadikan aku bagian dari mereka. Maka 
Rasulullah berdoa untuknya. Kemudian laki-laki lain berdiri 
dan berkata, “Wahai Rasulullah, berdoalah kepada Allah supaya 
menjadikan aku bagian dari mereka.” Rasulullah berkata, ‘Ukâsyah 


, 


telah mendahuluimu.” 


Al-Hafizh adh-Dhiya* berkata, “Menurut saya, ini di atas syarat 


Muslim.” 
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Imam Ahmad berkata, “Abdu ar-Razâq meriwayatkan kepada 
kami dari Ma'mar, dari Qatadah, dari al-Hasan, dari Imrin bin 
Hushain, dari Ibnu Mas’ûd, ia berkata, Kami banyak berbincang- 
bincang mengenai Rasulullah pada suatu malam. Kemudian pada 
saat pagi-pagi kami menemui beliau dan Rasulullah bersabda, 
“Diperlihatkan kepadaku tadi malam para nabi dengan umat-umainya. 
Maka setiap nabi melintas dan bersamanya tiga orang, dan seorang 
nabi yang bersamanya sekelompok orang. Kemudian seorang nabi dan 
bersamanya beberapa orang. Lalu seorang nabi yang tidak ada seorang 
pun bersamanya. Hingga datanglah Mûsâ melewatiku dan bersamanya 
sekelompok orang dari Bani Israil. 


Mereka membuatku takjub dan aku pun berkata, "Siapa mereka? 
Maka dikatakan kepadaku bahwa ini adalah saudaramu Masa dan 
bersamanya Bani Israil. Maka aku bertanya, “Lalu dimana umatku? 
Dan dikatakan kepadaku, “Lihatlah ke sebelah kananmu!” Aku pun 
melihat dan mendapati anak-anak bukit telah tertutupi oleh wajah 
orang-orang. Lalu dikatakan kepadaku, Apakah engkau sudah senang? 
Aku pun berkata, Aku senang wahai Tuhan. Aku senang wahai Tuhan.” 
Kemudian dikatakan kepadaku, “Sesungguhnya bersama mereka tujuh 
puluh ribu orang masuk surga tanpa dihisab.” 


Ayah dan Ibuku sebagai tebusan kalian, apabila kalian bisa menjadi 
bagian dari tujuh puluh ribu itu, maka lakukanlah. Apabila kalian tidak 
sanggup, maka jadilah salah satu orang dari penduduk anak-anak bukit 
itu. Apabila tidak sanggup, maka jadilah salah satu dari penduduk afag. 
Karena sesungguhnya aku telah melihat di sana orang-orang bercampur 
dan berkumpul. 


Maka “Ukasyah bin Muhshan berdiri dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, berdoalah kepada Allah supaya menjadikan aku bagian 
dari mereka. Rasulullah berdoa untuknya. Kemudian laki-laki lain 
berdiri dan berkata, Wahai Rasulullah, berdoalah kepada Allah 
agar menjadikan aku begian dari mereka. Rasulullah berkata, 
“Ukasyah telah mendahuluimu. 
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Lalu kami pun saling berbicara dan kami berkata, “Siapakah 
menurut pendapat kalian tujuh puluh ribu orang itu? Yaitu suatu 
kaum yang dilahirkan dalam keadaan Islam dan tidak pernah 
menyekutukan Allah dengan sesuatu pun hingga mati. Hal ini 
sampai kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau 
pun bersabda, “Mereka adalah orang-orang yang tidak pernah berobat 
dengan besi yang dipanaskan, tidak pernah minta diruqyah, dan tidak 


ber-tathayur serta kepada Tuhan mereka bertawakal.” 


Imam ath-Thabrânî berkata, “Muhammad al-Jurû’? meriwayatkan 
kepada kami dari “Uqbah bin Makram, dari Muhammad bin Abd 
'Adiy, dari Hisyam bin Hisan, dari Muhammad bin Sirin, dari 
“Imran bin Hushain bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, ‘Tujuh puluh ribu dari umatku masuk surga tanpa dihisab 
tidak pula disiksa. Dikatakan, Siapakah mereka, wahai Rasulullah?” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mereka adalah 
orang-orang yang tidak pernah berobat dengan besi yang dipanaskan, 
tidak pernah minta dirugyah, tidak ber-tathayur, dan kepada Tuhan 


mereka bertawakal” 


Muslim meriwayatkan dari Yahya bin Khalaf, dari al-Mu tamir, 
dari Hisyam bin Hisin. Di haditsnya disebut nama “Ukasyah. Akan 
tetapi tidak disebutkan, “Dan tidak ber-tathayur” 


Al-Hffizh adh-Dhiya” telah meriwayatkan dari “Imran bukan dari 


jalan ini. 


Imam Ahmad berkata, “Rauh bin “Ubadah meriwayatkan kepada 
kami dari Ibnu Jarij, dari Abd az-Zubair, ia mendengar Jabir bin 
Abdullah berkata bahwa ia mendengar Rasulullah berkata dan di 
dalamnya terdapat kata-kata, “Maka lewatlah kelompok pertama dan 
wajah mereka seperti bulan di malam purnama, tujuh puluh ribu tidak 
dihisab. Kemudian yang setelahnya seperti cahaya bintang di langit 
juga.” Ya pun menyebutkan kelanjutan hadits. 
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Muslim meriwayatkan dari hadits Rauh dan tidak menjadikannya 
hadits marfd'. Al-Bazzar meriwayatkan dari “Umar bin Isma'il bin 
Mujalid dari ayahnya, dari kakeknya, dari asy-Sya'bi, dari Jabir 
bin Abdullah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sama seperti 


yang sebelumnya. 


Al-Bazzar berkata, “Muhammad bin Mardas meriwayatkan kepada 
kami dari Mubarak, dari Abdu al-Aziz bin Shahib, dari Anas 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tujuh puluh 
ribu dari umatku masuk surga tanpa hisab. Mereka adalah orang-orang 
yang tidak berobat dengan besi panas, tidak minta diruqyah, tidak ber- 
tathayur, dan kepada Tuhan mereka bertawakal?” 


Al-Bazzar berkata, “Muhammad bin “Abdullah meriwayatkan 
kepada kami dari Abi “Ashim al-Îbâdânî, dari Humaid dari Anas 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tujuh 
puluh ribu dari umatku masuk surga dengan setiap satu orang dari tujuh 


puluh orang, tujuh puluh ribu.” 


Hal ini mengandung kemungkinan, setiap satu orang dari ribuan 
tersebut. 


Bisa jadi setiap orang dari orang-orang dan ini lebih banyak 
cakupannya, dan lebih global. 


Imam Ahmad berkata, “Abdu ar-Raz4g meriwayatkan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, dari Anas atau dari an-Nadhar bin 
Anas, dari Anas bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya Allah berjanji kepadaku bahwa empat ratus 
ribu dari umatku masuk surga. Abu Bakar berkata, “Tambahkan 
untuk kami, wahai Rasulullah, Rasulullah berkata, “Dan begini. 
Beliau merapatkan kedua telapak tangannya. Abu Bakar berkata, 
“Tambahkan untuk kami wahai Rasulullah” Rasulullah berkata, 
“Dan begini. Maka “Umar berkata, ‘Pelan, pelan, wahai Abi Bakar! 


Abi Bakar berkata, ‘Biarkan aku wahai Umar, apa urusanmu jika 
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Allah memasukkan kita semua ke surga?’ “Umar berkata, Jika Allah 
berkehendak akan memasukkan kita ke surga dengan rahmat-Nya, 
hanya dengan satu telapak tangan. Maka Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam bersabda, “Umar benar.” 


Al-Hafizh Abi Yali berkata, “Muhammad bin Abu Bakar 
meriwayatkan kepada kami dari Abdu al-Odhir ibnus-Sari as- 
Silmi, dari Humaid dari Anas bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tujuh puluh ribu dari umatku masuk surga. 
Para sahabat berkata, “Tambahkan untuk kami, wahai Rasulullah. 
Rasulullah bersabda, “Untuk setiap orang tujuh puluh ribu? Mereka 
berkata, “Tambahkan untuk kami, wahai Rasulullah. Pada waktu 
itu Rasulullah berada di atas bukit pasir maka Rasulullah memberi 
tanda dengan tangannya. Mereka berkata, “Tambahkan untuk 
kami, wahai Rasulullah” Kemudian Rasilulliah memberi tanda 
dengan tangannya, lalu mereka berkata, Wahai Nabi utusan Allah, 
Allah menjauhkan orang yang masuk neraka setelah ini.” 


Al- Hafizh adh-Dhiyâ` berkata, “Saya tidak mengetahui yang 
diriwayatkan dari Anas kecuali dengan sanad ini. Sementara Ibnu 
Mu'ayan ditanya tentang Abdu al-Qâhir maka ia mengatakan 
bahwa Abdu al-Qahir shalih.” 


Imam ath-Thabrini berkata, “Muhammad bin Shalih ibnul-Walid 
an-Nursi dan Muhammad bin Yahya bin Mandah al-Ashbahani 
meriwayatkan kepada kami dari Abi Hafsin Umar bin Ali dari 
Mu'adz bin Hisyam dari ayahnya, dari Qatadah, dari Abu Bakar 
bin Anas, dari Abi Bakar bin “Umair, dari ayahnya dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Sesungguhnya 
Allah menjanjikan aku bahwa tiga ratus ribu dari umatku masuk 
surga tanpa dihisab? Maka berkatalah “Umair, Wahai Rasulullah, 
tambahkan untuk kami. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Dan begini —memberi tanda dengan tangan beliau— 
‘Umar pun berkata, ‘Pelan-pelan wahai “Umair. “Umair berkata, 
'Apa urusan kami dan engkau wahai Putra al-Khaththab? Dan apa 
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yang menyusahkanmu jika Allah memasukkan kami ke surga?" 
“Umar pun berkata, Sesungguhnya Allah jika berkehendak akan 
memasukkan manusia ke surga langsung dengan satu telapak 


tangan. Maka Rasulullah berkata, "Umar benar.” 


Al- Hafizh adh-Dhiya' berkata, “Aku tidak mengetahui satu hadits 


dari “Umair selainnya.” 


Al-Bazzir berkata, “Mahmud bin Bakar meriwayatkan kepada 
kami dari Abi Isa, dari Ibnu Abi Laila 'Athiyah, dari Abu Sa'id 
al-Khudri bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Tujuh puluh ribu dari umatku masuk surga tanpa hisab” Maka 
berdirilah “Ukasyah dan berkata, Wahai Rasulullah, berdoalah 
kepada Allah supaya menjadikan aku bagian dari mereka. Maka 
Rasulullah berdoa, ‘Ya Allah, jadikan ia termasuk bagian dari mereka. 
Kemudian laki-laki lain berdiri dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
berdoalah kepada Allah supaya menjadikan aku bagian dari mereka.' 
Rasulullah berdoa, ‘Ya Allah, jadikan ia termasuk bagian dari mereka. 
Maka orang-orang terdiam kemudian saling berbicara satu dengan 
yang lain, Jika kami katakan, “Wahai Rasulullah, berdoalah kepada 
Allah supaya menjadikan aku bagian dari mereka?” Rasulullah 
berkata, “Ukdsyah dan temannya telah mendahului kalian. Kalaulah 
kalian berkata, pastilah aku doakan. Dan jika aku telah berdoa, pastilah 
dikabulkan.” 


Abi bakar bin Abi Syaibah berkata, “Ismail bin 'Ayasy 
meriwayatkan kepada kami dari Muhammad bin Ziyad, dari 
Abi Umamah al-Bahili bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah mengatakan hadits tersebut. Sementara ath-Thabrani 
berkata, Ahmad ibnul-Ma'14 ad-Dimisygi dan al-Husain bin Ishaq 
at-Tasaturi meriwayatkan kepada kami dari Hisyam bin Amar, dari 
Isma'il bin Ayasy, dari Muhammad bin Ziyad, dari Abu Umimah 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tuhanku 


menjanjikanku bahwa akan masuk surga tujuh puluh ribu dari umatku. 
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Dalam setiap seribu bersama tujuh puluh ribu tanpa dihisab dan tanpa 


disiksa.” 


Lafazh dari Ibnu Abi Syaibah dan bukan dari ath-Thabrini bahwa 
setiap seribu bersama tujuh puluh ribu. 


Abi Bakar bin 'Ashim meriwayatkan kepada kami dari al-Walid 
bin Muslim, dari Shafwin bin Amri, dari Sulaim bin “Amir, dari 
Abi al-YamaAn al-Hauzani, dari Abi Umamah bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah 
menjanjikan kepadaku tujuh puluh ribu dari umatku masuk surga tanpa 
dihisab.” Abu Yazid dan al-Akhnas berkata, “Demi Allah, tidaklah 
mereka itu dari keseluruhan umat Anda kecuali seperti lalat yang 
berwarna merah di antara semua lalat.” Kemudian Rasulullah 
bersabda, “Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadaku tujuh 
puluh ribu. Dalam setiap seribu bersamanya tujuh puluh ribu dan 
menambahkan kepadaku dengan tiga telapak tangan-Nya.” 


Adh-Dhiya' berkata bahwa perawi-perawinya Shahih. Hanya saja 
al-Hauzani namanya adalah “Amir bin Abdullah bin Luhay yang 
sepengetahuan saya ada cacat. 


Ath-Thabrini berkata, “Ahmad bin Khalid meriwayatkan kepada 
kami dari Abi Taubah, dari Muhammad bin Salim, dari Zaid bin 
Salim, dari Abi Salam, dari “Amir bin Yazid al-Bakali, dari ‘Uqbah 
bin ‘Abdu as-Silmi bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya Tuhanku menjanjikan kepadaku tujuh puluh 
ribu dari umatku masuk surga tanpa hisab. Dalam setiap seribu ada 
tujuh puluh ribu dan menambahkan kepadaku tiga telapak tangan-Nya. 
Maka “Umar bertakbir dan berkata, Sesungguhnya tujuh puluh 
ribu adalah orang-orang yang diberi syafaat oleh Allah dari nenek 
moyang, anak cucu serta keluarganya. Dan aku berharap semoga 
Allah menjadikan aku masuk ke dalam salah satu telapak tangan 


yang terakhir.” 
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Adh-Dhiya' berkata, “Aku tidak menemukan cacat dalam sanad ini. 
Hanya Allah Yang Mahatahu.” 


Imam Ahmad berkata, “Yahya bin Sa'id meriwayatkan kepada kami 
dari Hisyam, yaitu ad-DastOw4'1, dari Yahya bin Abi Katsir, dari 
Hilal bin Abi Maiminah, dari Atha' bin Yasir bahwa Rif4'ah al- 
Juhni berkata kepadanya, “Kami bertemu dengan Rasulullah hingga 
kami sampai di al-Kadid —atau ja berkata al-Gadid—,” Kemudian 
ia menyebutkan sebuah hadits yang Rasulullah bersabda, "Tuhanku 
menjanjikan kepadaku tujuh puluh ribu dari umatku masuk surga tanpa 
dihisab. Aku benar-benar mengharap agar seseorang dari umat-umat 
yang lain tidak masuk surga sampai kalian dan pasangan-pasangan 
yang shalih dari kalian, serta anak cucu kalian sudah mengambil tempat 
tinggal kalian di surga.” 


Diriwayatkan oleh Ya'giib bin Sufyan dari Adam bin Abi Iyis, 
dari Syaiban, dari Yahya bin Katsir bahwa al-Hafizh adh-Dhiya" 
berkata, “Ini menurut saya di atas syarat shahih. Hanya Allâh Yang 
Mahatahu.” 


Imam ath-Thabrini berkata, “Umar bin Ishaq bin Razig al-Hamashi 
meriwayatkan kepada kami dari Muhammad bin Isma'il, dari 
Ubay, dari Dhamdham bin Zur'ah, dari Syuraih bin “Ubaid, dari 
Abi Asma ar-Rahbi, dari Tsaubin bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Tuhanku menjanjikan 
kepadaku bahwa dari umatku tujuh puluh ribu tidak dihisab dan setiap 


>> 


seribu bersamanya tujuh puluh ribu. 


Imam ath-Thabrani berkata, “Ahmad bin Khalid meriwayatkan 
kepada kami dari Abi Taubah, dari Mu'awiyah bin Salam, dari 
Zaid bin Salim, dari Abi Salim, dari Abdullah bin “Amir, dari Qais 
al-Kindi, dari Abi Sa'id al-Anmari bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, Sesungguhnya Tuhanku Yang Mahamulia 
menjanjikan kepadaku bahwa tujuh puluh ribu dari umatku masuk surga 
tanpa hisab dan setiap seribu memberikan syafaat untuk tujuh puluh 
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ribu. Kemudian Tuhanku meraup tiga kali raupan dengan kedua telapak 


tangan-Nya. 


Qais berkata, “Maka aku berkata kepada Abu Sa'id, “Engkau 
mendengar ini dari Rasulullah?” Ia berkata, “Iya. Dengan telingaku 
dan hatiku yang terjaga” Kemudian Aba Sa'id berkata, “Maka 
Rasulullah bersabda, “Dan itu dengan kehendak Allah akan dipenuhi 
oleh orang yang berhijrah dari umatku dan Allah akan memenuhi 


selebihnya dari orang-orang Arabnya.” 


Ath-Thabrini berkata, “Tidak ada yang diriwayatkan dari Abi 
Sa'id al-Anmiri selain dengan sanad ini. Hanya Mu'awiyah bin 


Salam yang meriwayatkannya.” 


Al-Hafizh adh-Dhiya” berkata, “Telah diriwayatkan oleh 
Muhammad bin Sahal bin “Askar, dari Abd Tsaubah ar-Rabi bin 


Nafi dengan sanadnya.” 


Abi Sa'id berkata, “Maka hal tersebut dihitung di sisi Rasulullah 
dan mencapai empat puluh miliar tujuh ratus ribu dan berkatalah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya itu memuat 
kaum Muhajirin dari umatku, insya Allah.” 


Al-Bazzir berkata, “Muhammad bin Bakar meriwayatkan kepada 
kami dari ayahnya dari Isa, dari Ibnu Abi Ya'la, dari Athiyah, 
dari Abi Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Tujuh puluh ribu dari umatku masuk surga tanpa 
dihisab? Maka berdirilah Ukasyah dan berkata, Wahai Rasulullah, 
berdoalah kepada Allah supaya menjadikan aku bagian dari 
mereka. Dan berkata pula laki-laki lain, Berdoalah kepada Allah 
supaya menjadikan aku bagian dari mereka” Maka Rasulullah 
berkata, “Ya Allah, jadikan ia salah satu dari mereka” Orang-orang 
terdiam kemudian mereka berkata di antara mereka, “Seandainya 
kita berkata, “Wahai Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar 
menjadikan kami bagian dari mereka?” Rasulullah berkata, 
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“Ukasyah dan temannya telah mendahului kalian. Kalaulah kalian 
berkata seperti itu tadi, pastilah aku mendoakan dan apabila aku berdoa 
pastilah terkabul.” 


Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam kitab al-Ba'tsu wa an-Nusyiir 
dari hadits adh-Dhahik bin Nibras, dari Tsabit bin Aslam al- 
Banani, dari Abi Yazid al-Madini, dari Amri bin Hazmi al- 
Anshari, ia mengatakan, “Rasulullah menghilang dari kami selama 
tiga hari, tidak keluar kecuali untuk shalat wajib kemudian pulang. 
Maka ketika hari keempat beliau keluar kepada kami dan kami 
pun berkata, Wahai Rasulullah, Anda mengurung diri dari kami, 
hingga kami berpikir telah terjadi sesuatu.” 


Rasulullah pun bersabda, “Sungguh tidak terjadi apa-apa kecuali 
kebaikan. Sesungguhnya Rabbku Yang Mahamulia menjanjikan kepadaku 
akan memasukkan tujuh puluh ribu dari umatku ke surga tanpa dihisab. 
Aku meminta tambahan dalam tiga hari ini dan aku mendapati Tuhanku 
Mahamulia dan Mahaagung, maka Dia memberiku dalam setiap satu 
orang, tujuh puluh ribu. Lalu aku berkata, Wahai Tuhan, apakah umatku 
mencapai jumlah itu? Allah berkata, Aku menyempurnakan jumlah 
untukmu dari orang-orang Arab” Adh-Dhahik telah membicarakan 
hal ini dan an-Nasâi berkata, “Matrik.” 


Imam ath-Thabrani berkata, “Hasyim bin Mazid ath-Thabrini 
meriwayatkan kepada kami dari Muhammad bin Ismê'i] bin 'Ayasy, 
dari ayahnya dari Dhamdham bin Zur'ah, dari Syuraih bin ‘Ubaid, 
dari Abi Malik bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Demi Zat yang jiwa Muhammad berada dalam genggaman- 
Nya. Allah benar-benar akan mengirim orang-orang dari kalian pada 
Hari Kiamat ke surga seperti malam yang hitam satu kelompok yang 
Jumlahnya memenuhi Bumi dan malaikat berkata, Mengapayang datang 
bersama Muhammad lebih banyak daripada yang datang bersama para 
nabi (yang lain)?” 
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Para Hamba Berbeda-beda Tempat Hisabnya, 
Sebagian Ahli Surga dan Sebagian Ahli Neraka 


Allah Ta'dla berfirman, 


GAN AA AR A Bk 23 SETIA NANA 
Nara 3 3 ja NI a SI syuh Aa 


“Dan berilah mereka peringatan tentang Hari Penyesalan, (yaitu) ketika 
segala perkara telah diputus. Dan mereka dalam kelalaian dan mereka 
tidak (pula) beriman.” (OS. Maryam [19]: 39) 
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“Dan pada hari terjadinya Kramat, di hari itu mereka (manusia) 
bergolong-golongan. Adapun orang-orang yang berimandan mengerjakan 
amal shalih, maka mereka di dalam taman (surga) bergembira. Adapun 
orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami (al-Gur'an) 
v serta (mendustakan) menemui Hari Akhirat, maka mereka tetap berada 
di dalam siksaan (neraka) (OS. ar-Rum [30]: 14-16) 
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“Hanya kepunyaan Allah kerajaan langit dan bumi. Pada hari terjadinya 
kebangkitan, akan rugilah pada hari itu orang-orang yang mengerjakan 
kebatilan. Dan (pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat berlutut. Tiap- 


tiap umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya. Pada hari 


itu kamu diberi balasan terhadap apa yang telah kamu kerjakan. (Allah 
berfirman), Inilah kitab (catatan) Kami yang menuturkan terhadapmu 
dengan benar. Sesungguhnya Kami telah menyuruh mencatat apa 
yang telah kamu kerjakan.’ Adapun orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang shalih maka Tuhan mereka memasukkan mereka 
ke dalam rahmat-Nya (surga). Itulah keberuntungan yang nyata. Dan 
adapun orang-orang yang kafir (kepada mereka dikatakan), “Maka 
apakah belum ada ayat-ayat-Ku yang dibacakan kepadamu lalu kamu 
menyombongkan diri dan kamu jadi kaum yang berbuat dosa? Dan 
apabila dikatakan (kepadamu), “Sesungguhnya janji Allah itu adalah 
benar dan Hari Berbangkit itu tidak ada keraguan padanya', niscaya 
kamu menjawab, “Kami tidak tahu apakah Hari Kiamat itu. Kami sekali- 
kali tidak lain hanyalah menduga-duga saja dan kami sekali-kali tidak 


meyakini(nya).” Dan nyatalah bagi mereka keburukan-keburukan dari 


apa yang mereka kerjakan dan mereka diliputi oleh (azab) yang mereka 
selalu memperolok-olokannya. Dan dikatakan (kepada mereka), “Pada 
hari ini Kami melupakan kamu sebagaimana kamu telah melupakan 
pertemuan (dengan) harimu ini dan tempat kembalimu ialah neraka dan 
kamu sekali-kali tidak memperoleh penolong. Yang demikian itu, karena 
sesungguhnya kamu menjadikan ayat-ayat Allah sebagai olok-olokan 
dan kamu telah ditipu oleh kehidupan dunia.’ Pada hari ini mereka 
tidak dikeluarkan dari neraka dan tidak pula mereka diberi kesempatan 
untuk bertobat. Maka bagi Allahlah segala puji, Tuhan langit dan 
Tuhan bumi, Tuhan semesta alam. Dan bagi-Nyalah keagungan di 
langit dan di bumi. Dialah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana." 
(OS. al-Jitsiyah [45]: 27-37) 
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“Dan terang benderanglah bumi (padang mahsyar) dengan cahaya 
(keadilan) Tuhannya, dan diberikanlah buku (perhitungan perbuatan 
masing-masing) dan didatangkanlah para nabi dan saksi-saksi dan 
diberi keputusan di antara mereka dengan adil, sedang mereka tidak 
dirugikan. Dan disempurnakan bagi tiap-tiap jiwa (balasan) apa yang 
telah dikerjakannya dan Dia lebih mengetahui apa yang mereka kerjakan. 
Orang-orang kafir dibawa ke neraka jahanam berombong-rombongan. 
Sehingga apabila mereka telah sampai ke neraka itu, dibukakan 
pintu-pintunya dan berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya, 
Apakah belum pernah datang kepadamu rasul-rasul di antaramu yang 
membacakan kepadamu ayat-ayat Tuhanmu dan memperingatkan 
kepadamu akan pertemuan dengan hari mi?” Mereka menjawab, “Benar 
(telah datang). Tetapi telah pasti berlaku ketetapan azab terhadap 
orang-orang yang kafir. Dikatakan (kepada mereka), “Masukilah 
pintu-pintu neraka jahanam itu, sedang kamu kekal di dalamnya." 
Maka neraka jahanam itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-orang 
yang menyombongkan diri. Dan orang-orang yang bertakwa kepada 
Tuhannya dibawa ke surga berombong-rombongan (pula). Sehingga 
apabila mereka sampai ke surga itu sedang pintu-pintunya telah terbuka 
dan berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya, “Kesejahteraan 
(dilimpahkan) atasmu, berbahagialah kamu! Maka masukilah surga ini, 
sedang kamu kekal di dalamnya.' Dan mereka mengucapkan, “Segala 
puji bagi Allah yang telah memenuhi janji-Nya kepada kami dan 
telah (memberi) kepada kami tempat ini sedang kami (diperkenankan) 
menempati tempat dalam surga di mana saja kami kehendaki.” Maka 
surga itulah sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang beramal. Dan 
kamu (Muhammad) akan melihat melaikat-malaikat berlingkar di 
sekeliling Arasy bertasbih sambil memuji Tuhannya dan diberi putusan 
di antara hamba-hamba Allah dengan adil dan diucapkan, "Segala puji 
bagi Allah, Tuhan semesta alam.” (OS. az-Zumar [39]: 69-75) 
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“Di kala datang hari itu, tidak ada seorang pun yang berbicara, 
melainkan dengan izin-Nya. Maka di antara mereka ada yang celaka 
dan ada yang berbahagia. Adapun orang-orang yang celaka, maka 
(tempatnya) di dalam neraka. Di dalamnya mereka mengeluarkan napas 
dan menariknya dengan (merintih). Mereka kekal di dalamnya selama 
ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki yang (lain). 
Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia 
dikehendaki. Adapun orang-orang yang berbahagia, maka tempatnya di 
dalam surga. Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, 
kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain), sebagai karunia yang 
tiada putus-putusnya.” (OS. Had [11]: 105-108) 
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“Demikianlah kami wahyukan kepadamu Al Quran dalam bahasa 
Arab, supaya kamu memberi peringatan kepada ummul Qura (penduduk 
Mekah) dan penduduk (negeri-negeri) sekelilingnya serta memberi 
peringatan (pula) tentang hari berkumpul (kiamat) yang tidak ada 
keraguan padanya. segolongan masuk surga, dan segolongan masuk 
Jahannam.” (OS. asy-Syira (427: 7) 
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“(Ingatlah) hari (yang diwaktu itu) Allah mengumpulkan kamu pada 
hari pengumpulan (untuk dihisab), itulah hari (waktu itu) ditampakkan 
kesalahan-kesalahan. Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan 
mengerjakan amal shalih niscaya Allah akan menutupi kesalahan- 
kesalahannya dan memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 
Itulah keberuntungan yang besar. Dan orang-orang yang kafir dan 
mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itulah penghuni-penghuni neraka. 
Mereka kekal di dalamnya. Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.” 
(QS. at-Taghabin [64]: 9-10) 
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“(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang takwa 
kepada Yang Maha Pemurah sebagai putusan yang terhormat dan Kami 
akan menghalau orang-orang yang durhaka ke neraka jahanam dalam 
keadaan dahaga. Mereka tidak berhak mendapat syafaat kecuali orang 
yang telah mengadakan perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah.” 
(OS. Maryam [19]: 85-87) 
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“Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri dan ada 
pula muka yang hitam muram. Adapun orang-orang yang hitam muram 
mukanya (kepada mereka dikatakan), “Kenapa kamu kafir sesudah 
kamu beriman Karena itu, rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu 
itu.” Adapun orang-orang yang putih berseri mukanya, maka mereka 


berada dalam rahmat Allah (surga), mereka kekal di dalamnya.” (OS. 
Ali “Imran [3]: 106-107) 


Ayat-ayat yang menerangkan mengenai hal ini sangat banyak 
dan apabila kami sebutkan satu persatu semuanya pastilah 
pembahasannya akan panjang sekali. Tetapi, marilah kita 
menyebutkan hadits-hadits yang berkenaan dengan perihal ini dan 
ia mencakup maksud dan makna yang banyak serta tidak hanya 
terbatas pada pembahasan ini saja. Kita akan menunjukkannya. 


Kalladia PANAI al 


Ibnu Abi ad-Duny4 berkata, “Muhammad bin “Utsman al-Ajali 
meriwayatkan kepada kami dari Abi Usimah, dari Yazid bin 
Magil, dari al-Qâsim ibnul-Walid, mengenai firman-Nya, “Maka 
apabila malapetaka yang sangat besar (Hari Kiamat) telah datang (OS. 
an-Ndzi'at [79]: 84), yaitu ketika penghuni surga digiring ke surga 


dan penghuni neraka digiring ke neraka.” 


Penghuni Surga yang Paling Akhir Memasukinya 


Imim al-Bukhari berkata, “Abi al-Yamin meriwayatkan kepada 
kami dari Sywaib, dari az-Zuhri, dari Sa'id dan Atha' bin Yazid, 
dari Abû Hurairah, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Begitu pula Mahmiid telah meriwayatkan kepada saya dari 'Abdu 
ar-Raz4g, dari Ma'mar, dari az-Zuhri, dari Atha” bin Yazid al- 
Laitsi, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ditanya, Apakah kita melihat Tuhan kita pada Hari Kiamat?” 
Rasulullah menjawab, “Apakah kalian kesulitan untuk melihat matahari 
apabila di bawahnya tidak ada awan? Mereka menjawab, “Tidak, 
wahai Rasulullah. Rasulullah berkata, “Apakah kalian kesulitan untuk 
melihat bulan pada malam purnama apabila di bawahnya tidak ada 
awan? Mereka menjawab, “Tidak, wahai Rasulullah. Rasulullah 
bersabda, “Maka begitu juga, sesungguhnya kalian melihat-Nya pada 
Hari Kiamat. Allah mengumpulkan manusia dan berkata, "Barangsiapa 
menyembah sesuatu maka ikutilah ia.” Maka orang yang menyembah 
matahari mengikuti matahari dan yang menyembah bulan mengikuti 
bulan. Barangsiapa menyembah thaghût pun mengikuti thaghiit. 


Tinggallah umat ini yang di sana terdapat orang-orang munafik. Maka 
Allah mendatangi mereka bukan dalam rupa yang mereka ketahui seraya 
berkata, Aku adalah Tuhan kalian.” Mereka berkata, “Kami berlindung 
kepada Allah darimu. Ini adalah tempat kami sampat Tuhan kami 
datang kepada kami dan ketika Tuhan kami datang, kami mengenali- 
Nya.” Kemudian Allah datang dalam rupa yang mereka kenali dan 
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berkata, Aku adalah Tuhan kalian.” Mereka pun berkata, “Engkau 
adalah Tuhan kami.” Mereka pun mengikuti-Nya dan dipasanglah 
Jembatan jahanam. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Maka aku adalah 
orang pertama yang melaluinya. Dan doa para rasul ketika itu adalah, Ya 
Allah, selamatkanlah, selamatkanlah. Ada pengait-pengait seperti duri 
sa'ddn. Apakah kalian pernah melihat duri sa'din? Mereka berkata, 
Iya, wahai Rasulullah. Rasulullah kemudian berkata, “Hanya saja 
tidak ada yang mengetahui ukuran besarnya melainkan Allah Ta'ala. 
Duri itu menyambar manusia berdasarkan amalan-amalan mereka. 
Maka di antara mereka ada yang binasa karena perbuatannya. Ada pula 
yang terpotong-potong kemudian selamat. Hingga apabila Allah telah 
selesai memutuskan perkara di antara hamba-hamba-Nya dan hendak 
mengeluarkan orang dari neraka dan orang yang hendak dikeluarkan 
adalah orang yang dulu bersaksi bahwa tidak Tuhan selain Allah, maka 
Allah memerintahkan malaikat agar mengeluarkan mereka. 


Para malaikat mengenali mereka dari tanda bekas sujud dan Allah telah 
mengharamkan api neraka untuk makan anak Adam yang terdapat bekas 
sujudnya. Para malaikat pun mengeluarkan mereka yang telah terbakar 
api. Mereka disiram dengan air yang disebut dengan Air Kehidupan 
sehingga mereka tumbuh sebagaimana tumbuhnya biji dalam parit 
kecil. 


Lalu tinggallah seorang laki-laki menghadap ke neraka dan berkata, 
Wahai Tuhan, anginnya telah membuatku melepuh dan panasnya 
lelah membakarku maka palingkanlah wajahku dari neraka.” Dan ia 
masih terus berdoa kepada Allah hingga Allah pun berkata, Jangan- 
Jangan apabila Aku berikan itu kepadamu, engkau akan meminta yang 
lainnya.” Dia pun berkata, “Tidak. Demi kemuliaan-Mu, aku tidak akan 
minta kepada-Mu yang lainnya.” Lalu Allah memalingkan wajahnya 
dari neraka. 


Setelah itu ia berkata, Wahai Tuhanku, dekatkanlah aku kepada pintu 
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surga.” Allah berkata, “Bukankah engkau telah mengaku tidak akan 
meminta kepada-Ku yang lainnya? Celakalah engkau wahai anak Adam, 
apa yang membuatmu berkhianat? Laki-laki itu pun tetap berdoa, maka 
Allah berkata, Jika Aku berikan kepadamu itu, engkau akan meminta 
kepada-Ku yang lainnya?” Dia berkata, “Tidak. Demi kemuliaan-Mu, 
aku tidak meminta kepada-Mu yang lainnya.” Maka Allah pun memberi 
berbagai macam perjanjian sebagaimana yang Dia kehendaki agar ia 
tidak meminta kepada-Nya selain itu dan Allah pun mendekatkannya 


ke pintu surga. 


Ketika ia melihat apa yang ada di dalam surga, ia pun terdiam 
sebagaimana yang dikehendaki oleh Allah supaya ia diam. Kemudian 
ia pun berkata, Wahai Tuhanku, masukkan aku ke surga." Maka Allah 
berkata, “Bukankah engkau telah berjanji kepada-Ku untuk tidak minta 
yang lainnya? Celakalah engkau anak Adam! Apa yang membuatmu 
berkhianat? Kemudian ta pun berkata, Wahai Tuhanku, janganlah 
engkau jadikan aku hamba yang paling merana.' Ia pun terus saja 
berdoa kepada Allah hingga Allah tertawa dan apabila Allah tertawa 


karenanya, Allah mengizinkannya untuk masuk ke dalam surga. 


Ketika laki-laki itu telah memasukinya maka dikatakan kepadanya, 
'Berangan-anganlah tentang begini! Maka ia pun berangan-angan. 
Kemudian dikatakan, “Berangan-anganlah tentang begini!” Dan ia pun 
berangan-angan hingga berakhirlah semua angan-angannya, kemudian 
Allah berkata, Ini untukmu dan yang seperti ini bersamanya.” 


Abi Hurairah mengatakan bahwa laki-laki itu adalah orang terakhir 
yang memasuki surga. Al-Bukhari berkata, “Abu Sa'id al-Khudri 
duduk bersama Abi Hurairah. Ia yang tidak mengubah sesuatu 
pun dari haditsnya, hingga sampai pada kalimat, “Ini untukmu dan 
yang seperti ini bersamanya. Sementara Abi Sa'id mengatakan, 
Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Ini untukmu dan sepuluh dari yang seperti ini bersamanya. Abi 
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Hurairah berkata, Aku hapal “yang seperti ini bersamanya'.” 
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Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari 
Ibrahim bin Sa'ad dari az-Zuhri. Ia menambahkan bahwa Abi 
Sa'id berkata, “Aku bersaksi bahwa aku hapal dari Rasulullah 
kata-katanya, Ini untukmu dan sepuluh dari yang sepertinya.” Dan 
pembuktian dari Abi Sa'id ini lebih didahulukan daripada apa 
yang tidak dihapal oleh Abd Hurairah. Meskipun Abi Hurairah 
mengingkarinya, tetapi kita mendahulukan pembuktian dari Abi 
Sa'id yang mana pembuktian ini ada nilai tambah dalam kekuatan 
yang dapat diterima. Terlebih lagi ja telah diikuti oleh orang lain 
dari para sahabat seperti Ibnu Mas'id, sebagaimana yang akan 
disebutkan nanti, insya Allâh. 


Imam al-Bukhari berkata, “Yahya bin Bakir meriwayatkan kepada 
kami dari al-Laits, dari Khâlid bin Yazid, dari Sa'id bin Abi 
Hilal, dari Zaid, dari Ath3' bin Yasar, dari Abi Sa'id al-Khudri, 
ia meriwayatkan, “Kami berkata, “Wahai Rasulullah, apakah kami 
melihat Tuhan kami pada Hari Kiamat?” Rasulullah berkata, Apakah 
kalian merasa kesulitan untuk melihat matahari jika dalam keadaan 
cerah” Kami berkata, “Tidak. Rasulullah berkata, “Sesungguhnya 
kalian tidak kesulitan dalam memandang Tuhan kalian pada hari itu, 
kecuali hanya sebagaimana kesulitan yang ada saat kalian memandang 
matahari. Kemudian seseorang menyerukan agar setiap kaum pergi 
kepada apa yang dahulu mereka sembah. Maka pergilah para pemilik 
salib bersama salib mereka dan pemilik berhala kepada berhala mereka. 
Setiap pemilik Tuhan kepada Tuhan mereka hingga tinggallah orang 
yang dulu menyembah Allah baik yang taat maupun yang jahat serta 
orang-orang dari Ahli Kitab. 


Kemudian jahanam didatangkan dan diperlihatkan seolah-olah ia 
adalah fatamorgana, dan dikatakan kepada orang-orang Yahudi, Apa 
yang dahulu kalian sembah?” Mereka berkata, “Kami menyembah ‘Uzair 
anak Allah.” Maka Allah berkata, “Kalian telah berdusta. Allah tidak 
pernah mempunyai teman wanita ataupun juga anak. Lalu apa yang 
kalian mau?” Mereka berkata, “Kami ingin Engkau memberi kami air.” 


Rahasia Akhirat 


Kemudian dikatakan kepada mereka, “Minumlah!” Mereka berjatuhan 


ke dalam jahanam. 


Lalu dikatakan kepada orang-orang Nasrani, Apa yang dahulu kalian 
sembah? Mereka berkata, “Kami menyembah al-Masih putra Allah." 
Dan dikatakan kepada mereka, “Kalian telah berdusta. Allah tidak 
pernah mempunyai teman wanita ataupun juga anak." Lalu dikatakan 
kepada mereka, Apa yang kalian inginkan? Mereka berkata, “Kami 
ingin Engkau memberi kami air” Dan dikatakan kepada mereka, 
‘Minumlah! Mereka berjatuhan ke dalam jahanam. 


Tidak ada yang tinggal kecuali orang yang dahulu menyembah Allah 
dari orang yang baik ataupun yang jahat. Lalu dikatakan kepada 
mereka, Apa yang menahan kalian sementara orang-orang telah pergi? 
Mereka berkata, “Kami telah memisahkan diri dari mereka. Dan kami 
lebih membutuhkan-Nya daripada diri kami sendiri pada hari ini. 
Sesungguhnya kami mendengar seruan yang menyerukan agar setiap 
kaum bergabung dengan apa yang dahulu telah mereka sembah. Dan 
kami menunggu Tuhan Kami Yang Mahamulia. 


Maka datanglah Sang Penguasa Yang Mahamulia tidak dalam rupa 
yang mereka kenal. Allah berkata, Aku adalah Tuhan kalian.” Mereka 
berkata, “Kami berlindung kepada Allah darimu. Ini adalah tempat 
kami sampai Tuhan kami mendatangi kami. Hingga datang Tuhan 
kami yang kami mengenalnya.” Kemudian datanglah Allah dalam rupa 
yang mereka kenali bukan rupa dimana mereka melihat-Nya pada kali 
pertama, seraya berkata, Aku adalah Tuhan kalian.' Mereka pun berkata, 
‘Engkau adalah Tuhan kami.’ 


Dan tidak ada yang berbicara kepada-Nya selain dari para nabi. Maka 
dikatakan kepada mereka, Apakah di antara kalian dan Dia ada tanda 
yang kalian ketahui?” Mereka berkata, ‘Betis.’ Maka tersingkaplah dari 
betis-Nya. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 
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Pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil untuk bersujud, 
maka mereka tidak kuasa.’ (OS. al-Galam [68]: 42) 


Maka bersujudhah semua orang mukmin kepada-Nya dan tinggallah 
orang yang dahulu bersujud kepada Allah karena riya" dan sum'ah. 
Ia pergi untuk bersujud dan sebagaimana ia sujud maka punggungnya 
kembali lurus. Lalu jembatan didatangkan dan diletakkan di kedua tepi 


Jahanam. 


Kami berkata, Wahai Rasulullah, apakah jembatan itu?" Beliau berkata, 
“Yang sangat licin dan di atasnya terdapat pengait-pengait dan duri- 
duri yang tajam, di negeri Najed disebut Sa'din. Seorang mukmin 
melintas di atasnya secepat kedipan mata, ada yang seperti kilat, ada 
yang seperti angin, ada yang seperti kuda unggulan, ada yang seperti 
orang yang mengendara, maka selamatlah orang muslim dan ada yang 
terkoyak tetapi selamat. Ada pula yang terlempar ke dalam neraka. 
Hingga orang terakhir dari mereka lewat, ia pun ditarik dalam sekali 
tarikan. 


Kalian adalah orang yang paling banyak menyenandungkan kepadaku 
akan hak. Telah jelas bagi kalian siapakah orang mukmin pada hari 
itu. Mereka berkata kepada Yang Mahaperkasa—ketika mereka telah 
merasa selamat dan hendak memberi syafaat bagi saudara-saudaranya—, 
Wahai Tuhan kami, saudara-saudara kami dulu mendirikan shalat 
bersama kami, puasa dan bekerja bersama kami.” Maka Allah Ta'ala 
berkata, “Pergilah dan apabila kalian mendapati orang yang di dalam 
hatinya terdapat iman seberat satu keping dinar maka keluarkanlah ia. 
Dan Allah mengharamkan wajah mereka dari api neraka. 


Rahasia Akhirat 


Sebagian dari mereka ada yang masuk ke dalam neraka sampai kedua 
telapak kakinya, sebagian sampai kedua betisnya. Mereka mengeluarkan 
orang yang mereka kenal kemudian kembali dan Allah pun berkata, 
Pergilah dan apabila kalian mendapati orang yang di dalam hatinya 
terdapat iman seberat setengah keping dinar maka keluarkanlah ia.' 
Mereka pun mengeluarkan orang yang mereka kenal kemudian kembali 
lagi. Allah berkata, “Pergilah dan apabila kalian mendapati orang yang 
di dalam hatinya terdapat iman seberat zarah maka keluarkan ia.' 


Mereka pun mengeluarkan orang yang mereka kenal.” 


Abi Sa'id berkata, “Apabila kalian tidak mempercayaiku, maka 


bacalah ini jika kalian mau, 
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“Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar 
zarah dan jika ada kebajikan sebesar zarah, niscaya Allah akan 
melipatgandakannya. (OS. an-Nis2' [4]: 40) 


Maka para nabi, malaikat, dan orang-orang mukmin memberi 
syafaat, kemudian Yang Mahaperkasa berkata, Tinggal syafaat-Ku. 
Maka Allah menggenggam satu genggaman dari dalam neraka dan 
keluarlah kaum-kaum yang telah melepuh dan dilempar ke sungai 
yang ada di mulut-mulut surga yang disebut air kehidupan. Mereka 
tumbuh pada kedua ujungnya sebagaimana biji yang tumbuh di parit 
kecil. Kalian telah melihatnya ke sisi batu dan sisi pohon. Maka sisi 
yang terkena sinar matahari berwarna hijau dan sisi yang berada 
dalam bayangan berwarna putih. Lalu mereka keluar seolah-olah 


mereka adalah mutiara dan di kening mereka terdapat tanda lalu 
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mereka memasuki surga. Para penghuni surga menyebut mereka, 
1tgd 'u ar-Rahman (orang yang dibebaskan oleh ar-Rahman) yang 
Dia masukkan ke dalam surga bukan karena amal perbuatan yang 
telah mereka lakukan serta bukan karena kebaikan yang mereka 
bawa. Dikatakan kepada mereka, “Bagi kalian apa yang kalian lihat 
dan bersamanya yang seperti itu.” 


Muslim berkata, “Ubadillah bin Sa'id dan Ishaq bin Manshir 
meriwayatkan kepada kami dari Rauh bin “Ubadah al-Oaisi, dari 
Ibnu Jarih, dari Abu az-Zubair, dari Jabir bin “Abdullah yang 
bertanya mengenai al-wuriid maka Rasulullah mengatakan, “Kita 
pada Hari Kiamat datang di atas begini atau begini, lihat apakah itu 
yang berada di atas manusia. Rasulullah berkata, “Maka umat-umat 
dipanggil bersama berhala-berhala mereka dan apa yang mereka sembah 
pertama. Setelah itu Tuhan kita datang dan berkata, “Siapa yang kalian 
tunggu? Mereka berkata, Kami menunggu Tuhan kami." Maka Allah 
berkata, Aku adalah Tuhan kalian.” Mereka lalu berkata, H ingga kami 
melihat Engkau. 


Allah menampakkan diri kepada mereka dan tertawa. Kemudian pergi 
bersama mereka dan mereka mengikuti-Nya. Setiap manusia baik 
mukmin maupun munafik diberi cahaya masing-masing untuk mereka 
ikuti. Sementara di atas jembatan jahanam terdapat pengait-pengait 
serta duri yang mengambil siapa saja yang Allah kehendaki. Kemudian 
padamlah cahaya orang munafik dan selamatlah orang-orang mukmin. 


Kelompok pertama selamat dan wajah mereka bagaikan bulan di malam 
purnama sebanyak tujuh puluh ribu orang tidak dihisab. Kemudian 
orang-orang selanjutnya bagaikan cahaya bintanng di langit. Lalu 
syafaat dihalalkan, maka mereka pun memberikan syafaat hingga 
keluarlah orang yang dahulu berkata, “Tidak ada Tuhan selain Allah, 
dan di dalam hatinya ada kebaikan yang menyamai berat sehelai rambut 
kecil. Mereka ditempatkan di beranda surga. Maka penduduk surga 
menyiram mereka dengan air dan mereka pun tumbuh seperti tumbuhnya 


$ bebijian di parit kecil dan hilanglah bekas-bekas bakarannya. Kemudian 
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ta berdoa hingga Allah membuat baginya dunia dan sepuluh yang 
sepertinya bersamanya.” 


Imam Muslim berkata, “Muhammad bin Tharif bin Khalifah al- 
Bajali meriwayatkan kepada kami dari Muhammad bin Fudhail, 
dari Abi Malik al-Asyja'i, dari Abi Hazim, dari Abu Hurairah 
dan Abi Malik, dari Ruba'i, dari Hudzaifah bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Allah mengumpulkan manusia 
maka orang-orang mukmin berdiri dan diperlihatkan surga bagi mereka. 
Mereka pun mendatangi Adam dan berkata, Wahai ayah kami, mintalah 
supaya surga dibuka untuk kami.” Maka ia berkata, “Bukankah yang 
mengeluarkan kalian dari surga adalah kesalahan ayah kalian, Adam? 
Aku bukanlah orang yang berhak untuk itu. Pergilah kepada anakku 
Ibrahim khalilulldh! 


Maka Ibrahim berkata, Aku bukanlah orang yang berhak untuk itu. 
Sesungguhnya aku adalah khalilullah dari belakang. Bersandarlah 
kepada Masa.” Misa pun berkata, Aku bukanlah orang yang berhak 
untuk itu, pergilah kalian kepada “Isa, kalimat Allah dan ruh-Nya! 
Lalu “s8 berkata, Aku bukanlah orang yang berhak untuk itu, pergilah 
kepada Muhammad! 


Lalu mereka mendatangi Muhammad, maka Muhammad berdiri 
dan diizinkan untuknya dan dikirimkan amanah serta persaudaraan. 
Keduanya lantas berdiri di kedua sisi Shirath di kiri dan kanan. Maka 
melintaslah orang pertama dari kalian seperti kilat” 


Hudzaifah pun bertanya, Demi ayah dan ibuku, sesuatu apakah yang 
melintas bagai kilat?" Rasulullah berkata, “Bukankah kalian pernah 
melihat kilat bagaimana ia melintas dan kembali dalam satu kedipan 
mata? Kemudian bagaikan lintasan angin, kemudian seperi lintasan 
hujan, dan seseorang berlari kencang bersama amalan-amalannya 
sementara nabi kalian berdiri di atas Shirâth seraya berkata, “Ya Allah, 
selamatkan, selamatkan,” hingga melemahlah amalan-amalan hamba 


sampai seorang laki-laki datang dan tidak bisa berjalan kecuali dengan 
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merangkak. Sementara di kedua tepi Shirêth ada pengait-pengait yang 
menggantung yang diperintahkan untuk mengambil orang yang dia 
diperintahkan untuk mengambilnya. Ada yang terkoyak tetapi selamat, 
ada yang terlempar ke dalam neraka. Sesungguhnya dasar jahanam 
adalah tujuh puluh kali kharif (musim gugur)” 


Ibnu Abu ad-Dunya berkata, “Abu Khaitsamah meriwayatkan 
kepada kami dari Affan bin Muslim, dari Himad bin Salamah, dari 
Ali bin Zaid, dari Imarah al-Ourasyi, dari Abi Burdah, dari Abu 
Misa al-Asyari bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Allah mengumpulkan seluruh umat di satu dataran. Apabila 
Allah berkehendak untuk memisah di antara makhluk-Nya seperti ketika 
memisah setiap kaum berdasarkan apa yang telah mereka sembah, maka 
mereka mengikuti sesembahan-sesembahan itu hingga menceburkan 
mereka ke dalam neraka. 


Kemudian Rabb kita mendatangi kita dan kita berada di tempat yang 
tinggi. Allah lalu berkata, Siapa kalian? Kita pun berkata, “Kami 
adalah orang-orang muslim.” Maka Allah berkata, Apa yang kalian 
tunggu? Kita berkata, “Kami menunggu Rabb kami.” Kemudian Allah 
berkata, Apakah kalian mengenali-Nya apabila kalian telah melihat- 
Nya?” Kita berkata, Tya? Allah berkata, Lalu bagaimana kalian 
mengenali-Nya sedangkan kalian belum pernah melihat-nya?” Kita 
berkata, "Sesungguhnya Dia tidak mempunyai tandingan. Maka Dia akan 
menampakkan diri kepada kami dengan tertawa.” Maka Allah berkata, 
'Bergembiralah, wahai orang-orang muslim! Karena sesungguhnya tidak 
ada seorang pun dari kalian kecuali telah Aku jadikan tempat mereka di 
neraka sebagai tempat bagi orang Yahudi dan Nasrani.” 


Demikianlah yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Abdu ash- 
Shamad dan “Affan, dari “Imad bin Salamah, seperti itu dan tidak 
ada seorang pun dari pemilik-pemilik kitab yang mengeluarkannya 
dari jalan ini. Akan tetapi, Muslim meriwayatkan dari hadits 
Sa'id bin Abi Burdah dan “Aun bin Abdullah bin Utbah, dari Abi 
Burdah, dari ayahnya, dari Abi Musa al-Asy'ari bahwaRasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak mati seorang mukmin 
melainkan Allah memasukkan di tempatnya di dalam neraka seorang 


Yahudi atau Nasrani” 


Penjelasan Lain Seputar ash-Shirith 


Kemudian berakhirlah manusia setelah berpisah dari tempat 
mereka berdiri menuju kegelapan yang berada di bawah Shirath. 
Shirath ialah sebuah jembatan di atas jahanam, sebagaimana yang 
disebutkan oleh “Aisyah ra. bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ditanya, “Dimana manusia ketika Bumi diganti dengan 
Bumi yang lain dan langit yang lain?” Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Mereka berada di kegelapan di bawah 


Jembatan” 


Di tempat ini orang-orang munafik terpisah dari orang-orang 
mukmin. Orang-orang mukmin meninggalkan dan mendahului 
mereka. Mereka terpisahkan oleh sebuah pagar yang menghalangi 
orang-orang munafik untuk bisa mencapai orang-orang mukmin, 
sebagaimana firman Allah Ta'ala, 
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“(Yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki dan 
wanita sedang cahaya mereka bersinar di hadapan dan di sebelah kanan 
mereka, (dikatakan kepada mereka), “Pada hari ini ada berita gembira 
untukmu, (yaitu) surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, yang 
kamu kekal di dalamnya. Itulah keberuntungan yang besar. Pada hari 
ketika orang-orang munafik laki-laki dan wanita berkata kepada orang- 
orang yang beriman, “Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil 
sebagian dari cahayamu.' Dikatakan (kepada mereka), "Kembalilah kamu 
ke belakang dan carilah sendiri cahaya (untukmu). Lalu diadakan di 
antara mereka dinding yang mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada 


rahmat dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa. Orang-orang munafik. 


itu memanggil mereka (orang-orang mukmin) seraya berkata, “Bukankan 
kami dahulu bersama-sama dengan kamu?” Mereka menjawab, “Benar, 
tetapi kamu mencelakakan dirimu sendiri dan menunggu (kehancuran 
kami). Kamu ragu-ragu serta ditipu oleh angan-angan kosong sehingga 
datanglah ketetapan Allah dan kamu telah ditipu terhadap Allah oleh 
(setan) yang amat penipu. Maka pada hari ini tidak diterima tebusan 
dari kamu dan tidak pula dari orang-orang kafir. Tempat kamu ialah 
neraka. Itulah tempat berlindungmu. Dan ia adalah sejahat-jahat tempat 
kembali.” (OS. al-Hadid (577: 12-15) 
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“Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan 
taubatan nasuhaa (taubat yang semurni-murninya). Mudah-mudahan 
Rabbmu akan menutupi kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu ke 
dalam jannahyang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika 
Allah tidak menghinakan nabi dan orang-orang mukmin yang bersama 
Dia; sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan 
mereka, sambil mereka mengatakan: “Ya Rabb kami, sempurnakanlah 
bagi kami cahaya kami dan ampunilah Kami; Sesungguhnya Engkau 
Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (QS. at-Tahrim [66]: 8) 


Imim al-Baihaqi berkata, “Telah bercerita kepada kami Abu 
“Abdullah al-Hafizh dari Muhammad bin Shalih bin Hân? dan al- 
Hasan bin Ya'gub dan Ibrahim bin “Ishmah, keduanya menceritakan 
kepada kami dari as-Sari bin Khuzaimah, dari Abi Ghasan Malik 
bin Isma'il an-Nahdi, dari Abdu as-Salam bin Harb, dari Yazid 
bin Abdurahman Abid Khalid ad-Dalani dan al-Minhal bin Amri, 
dari Abd “Ubaidah, dari Masrug, dari Abdullah bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah mengumpulkan manusia 
pada Hari Kiamat maka seseorang menyeru, 'Wahai manusia, tidakkah 
kalian rela dengan Tuhan kalian yang telah menciptakan kalian dan 
memberi kalian rezeki serta telah menggambar rupa kalian supaya setiap 


orang dari kalian menjadi wali (pemimpin) di Dunia? 
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Maka dibuatlah patung bagi orang yang menyembah 'Uzair, setan 
‘Uzair. Hingga membuat patung pohon, tiang serta batu dan tinggallah 
ahli Salam dalam keadaan berlutut. Maka dikatakan kepada mereka, 
Ada apa dengan kalian? Mengapa kalian tidak berangkat pergi seperti 
orang-orang?” Mereka berkata, “Sesungguhnya kami mempunyai Tuhan 
yang kami belum pernah melihat-Nya.' Maka dikatakan, ‘Dengan apa 
kalian mengenali Tuhan kalian jika kalian telah melihat-Nya?' Mereka 
berkata, “Di antara kami dan Dia ada tanda yang jika kami melihat- 
Nya pasti kami mengenali-Nya.' Dikatakan, “Tanda apakah itu? 
Mereka berkata, “Betis yang tersingkap.” Maka tersingkaplah betis dan 
tersungkurlah —menurut saya— orang yang menyembah-Nya untuk 
bersujud. 


Tinggallah suatu kaum yang punggungnya seperti tanduk sapi, mereka 
hendak sujud namun tidak bisa. Kemudian mereka diperintahkan untuk 
mengangkat kepala mereka dan diberi cahaya sesuai dengan amalan 
mereka. Ia berkata, “Sebagian dari mereka ada yang diberi cahaya sebesar 
gunung di antara kedua tangannya. Ada pula yang diberi cahaya lebih 
daripada itu. Ada pula yang lebih sedikit daripada itu dan diberikan 
pada tangan kanannya hingga orang yang terakhir diberikan cahayanya 
pada jempol kakinya yang sesekali menyala dan sesekali padam. Sehingga, 
apabila menyala ia melangkahkan kakinya dan apabila padam ia hanya 


berdiri. 


Mereka melintasi shirdth yang tajam setajam pedang lagi sangat licin. 
Maka dikatakan kepada mereka, “Lewatlah sebagaimana cahaya yang 
ada pada kalian! Maka di antara mereka ada yang melintas seperti 
sambaran bintang. Ada pula yang melintas seperti angin, ada pula yang 
melintas seperti kedipan mata, dan ada pula yang seperti mengendarai 
kereta sehingga menerbangkan debu. Mereka melintas sesuai dengan 
amalan mereka, sehingga orang yang cahayanya berada di jempol kakinya 
melintas dengan tangan terjatuh kemudian terbangun, kaki terjatuh dan 
kemudian terbangun, dan anggota badannya terkena api. 
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Mereka pun selesai. Manakala mereka telah selamat, mereka berkata, 
Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan kami darimu setelah 
apa yang Dia perlihatkan kepada kami. Allah telah menganugerahkan 
kepada kami apa yang belum pernah diberikan oleh seorang pun.” 


Masrig berkata, “Tidaklah Abdullah meriwayatkan sampai pada 
tempat ini yang tersebut dalam hadits ini, kecuali ia tertawa. Maka 
seorang laki-laki berkata kepadanya, “Wahai Abi Abdurrahman, 
engkau telah meriwayatkan hadits ini berkali-kali dan setiap kali 
engkau sampai pada tempat ini dari hadits ini engkau tertawa." 
Abdullah berkata berkata, Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membicarakannya berkali-kali. Dan tidaklah 
beliau sampai pada tempat ini dalam hadits ini kecuali beliau tertawa 
hingga terlihatlah langit-langit pada mulutnya dan terlihatlah 
gigi gerahamnya yang paling belakang. Karena perkataan seorang 
manusia, Apakah Engkau mengolok-olok aku? Sedangkan Engkau 
adalah Tuhan semesta alam?’ Maka Allah berkata, “Tidak. Akan 
tetapi, Aku Berkuasa untuk melakukan itu.” Al-Baihagi berkata, 
“Demikianlah yang aku dapati dalam kitabnya.” 


Di riwayat yang lain disebutkan perihal orang terakhir masuk 
surga serta perkataan Allah, “Wahai Anak Adam, apakah engkau 
senang apabila Aku berikan dunia dan yang sepertinya bersamanya?” 
Maka ta berkata, Apakah Engkau mengolok-olokku, sedangkan Engkau 
adalah Tuhan semesta alam?!” Maka Ibnu Mas'id pun tertawa. 


Al-Baihaqi telah meriwayatkan setelah ini hadits dari Himâd 
bin Salamah, dari “Ashim, dari Abi W@'l, dari Ibnu Mas'tid dan 
menyebutnya maughf. 


Al-Baihaqi berkata, “Abi Abdullah al-Hafiih meriwayatkan 
kepada kami dari Abu al-Abbis Muhammad bin Ya'giib, dari 
Muhammad bin Ishaq, dari Manshor bin Abi Mazahim, dari 
Abi Sa'id al-Mw'adab, dari Ziyad an-Namirf dari Anas bin Malik 
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bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Shirâh 
itu setajam pisau atau setajam pedang. Para malaikat mengiringi orang- 
orang yang beriman laki-laki dan wanita. Sementara Jibril “alaihi 
as-salim memelukku dan aku berkata, “Duhai Allah, selamatkanlah, 
selamatkanlah? Maka laki-laki yang terpeleset dan wanita yang 
terpeleset pada hari itu ada banyak.” 


Kemudian al-Baihagi meriwayatkan hadits Sa'id bin Zaid dari Yazid 
ar-Ragasyi, dari Anas, marfi', seperti yang telah disebutkan. Hanya 
saja lebih sederhana dan sanadnya lemah, tetapi saling menguatkan 
dengan hadits sebelumnya. Hanya Allah Yang Mahatahu. 


Ats-Tsauri meriwayatkan dari Hushain, dari Mujahid, dari Junidah 
bin Abi Umayyah bahwa ia berkata, “Sesungguhnya kalian telah 
tertulis di sisi Allah dengan nama-nama kalian, tanda pengenal 
kalian, hiasan kalian, rahasia kalian, serta perkumpulan kalian. 
Apabila datang Hari Kiamat dikatakan, 'Hai Fulan, ini adalah 
cahayamu. Wahai Fulan, tidak ada cahaya bagimu.” Ia membaca, 
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“(yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki dan 
perempuan, sedang cahaya mereka bersinar di hadapan dan di sebelah 
kanan mereka, (Dikatakan kepada meraka): “Pada hari Ini ada berita 
gembira untukmu, (yaitu) syurga yang mengalir di bawahnya sungai- 


¢ 


sungai, yang kamu kekal di dalamnya. Itulah keberuntungan yang 
besar” (QS. al-Hadid [57]: 12) 


Adh-Dhahâk berkata bahwa tidak ada seorang pun kecuali ia diberi 
cahaya. Kemudian apabila telah sampai di Shirâth, padamlah cahaya 
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orang-orang munafik. Ketika orang-orang mukmin melihat hal itu 
mereka merasa khawatir jika cahaya mereka padam sebagaimana 


padamnya cahaya orang-orang munafik, maka mereka berkata, 
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“Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan 
taubatan nasuhaa (taubat yang semurni-murninya). Mudah-mudahan 
Rabbmu akan menutupi kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu ke 
dalam jannahyang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika 
Allah tidak menghinakan nabi dan orang-orang mukmin yang bersama 
Dia; sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan 
mereka, sambil mereka mengatakan: “Ya Rabb kami, sempurnakanlah 
bagi kami cahaya kami dan ampunilah Kami; Sesungguhnya Engkau 
Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (QS. at-Tahrim (667: 8) 


Ishaq bin Basyir berkata, “Abi Hudzaifah meriwayatkan kepada 
kami dari Ibnu Jarih, dari Ibnu Abi Mulkiyah, dari Ibnu “Abbas 
bahwa Rasulullah Shallalihu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya Allah memanggil manusia pada Hari Kiamat dengan 
nama-nama mereka sebagai perlindungan dari-Nya atas hamba-hamba- 
Nya. Apabila telah sampai di Shirdth, Allah memberi cahaya kepada 
setiap orang mukmin dan setiap orang munafik. Apabila mereka telah 
berada di atas Shirdth, Allah merampas cahaya orang-orang munafik 
laki-laki dan wanita. Orang-orang munafik lantas berkata kepada 
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orang-orang mukmin, “Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil 
sebagian dari cahaya kalian.” Maka orang-orang mukmin berkata, Ya 
Tuhan kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami...', dan pada saat 
itu seseorang tidak ingat kepada orang lain.” 


Ibnu Aba Hatim berkata, “Abi Ubaidillah bin Wahab meriwayatkan 
kepada kami dari pamannya Abu Zaid bin Abû Habib, dari Sa'ad 
bin Mas'id, dari Abdurrahman bin Jubair, dari Abi ad-Dard4' dan 
Abd Dzarr bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Aku adalah orang pertama yang diizinkan untuk bersujud pada Hari 
Kiamat dan orang pertama yang diizinkan untuk mengangkat kepalanya. 
Maka aku melihat di depanku, di belakangku, kanan dan kiriku dan aku 


pun mengenali umatku di antara umat-umat lain! 


Maka seorang laki-laki berkata kepadanya, “Wahai Rasulullah, 
bagaimana Anda mengetahui umat Anda di antara umat-umat lain 
dari Nuh hingga umat Anda? Rasulullah berkata, “Aku mengenali 
mereka dari cahaya putih yang terpancar dari bekas wudhu , yang tidak 
ada pada umat-umat selain mereka. Aku mengenali mereka dari kitab 
yang diberikan di tangan kanan mereka. Aku mengenali mereka dengan 
tanda-tanda mereka serta wajah-wajah mereka dan aku mengenali 
mereka dari cahaya yang terpancar di hadapan mereka dan di hadapan 
anak cucu mereka.” 


Ibnu Abi Hatim berkata, “Ubay meriwayatkan kepada kami dari 
Abdullah bin Sulaiman ibnul-Mubarak, dari Shafwin bin Amri, 
dari Sulaim bin “Amir, ia berkata, “Kami keluar bersama mengiring 
jenazah di depan pintu Damaskus dan bersama kami ada Abi 
Umamah al-Bahili. Maka ketika ia sudah menshalati jenazah dan 
orang-orang mulai menguburnya, Aba Umamah berkata, ‘Wahai 
manusia, sesungguhnya kalian telah masuk di waktu pagi dan 
petang di rumah dimana kalian mengambil bagian kebaikan- 
kebaikan serta kejahatan-kejahatan dan kalian berisiko akan 


dibawa dari rumah itu ke rumah yang lain dan rumah itu adalah 
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ini —ja menunjuk ke kuburan—. Rumah bersama kesendirian, 
kegelapan, rumah cacing, rumah yang sempit kecuali apabila Allah 


meluaskannya. 


Setelah itu kalian pindah darinya menuju tempat-tempat di Hari 
Kiamat. Sesungguhnya kalian berada di sebagian tempat-tempat itu 
hingga datang perintah dari Allah, maka memutihlah wajah-wajah 
dan menghitamlah wajah-wajah. Setelah itu kalian pindah darinya 
menuju ke rumah lain. Maka manusia diselimuti dengan kegelapan 
yang teramat sangat kemudian dibagikan cahaya. Orang mukmin 
diberi cahaya, sementara orang kafir dan munafik ditinggalkan 
dan tidak diberi apa-apa. Dan itu seperti perumpamaan yang 
digambarkan Allah dalam Kitab-Nya, 
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‘Atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam, yang diliputi oleh ombak, 
yang di atasnya ombak (pula), di atasnya (lagi) awan; gelap gulita yang 
tindih-bertindih, apabila dia mengeluarkan tangannya, tiadalah dia 
dapat melihatnya, (dan) barangsiapa yang tiada diberi cahaya (petunjuk) 
oleh Allah tiadalah dia mempunyai cahaya sedikitpun! (QS. an-Nûr 
[24]: 40) 


Tidak pula orang kafir dan munafik mendapatkan penerangan 
sebagaimana seorang buta yang tidak bisa mendapat penerangan 


dari penglihatan orang yang bisa melihat. 
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“Pada hari ketika orang-orang munafik laki-laki dan perempuan 
Berkata kepada orang-orang yang beriman: “Tunggulah kami supaya 
kami dapat mengambil sebahagian dari cahayamu”. Dikatakan (kepada 
mereka): “Kembalilah kamu ke belakang dan carilah sendiri cahaya 


(untukmu)”. lalu diadakan di antara mereka dinding yang mempunyai 


pintu. di sebelah dalamnya ada rahmat dan di sebelah luarnya dari situ 
ada siksa. (OS. al-Hadid [57]: 13) 


Itu adalah tipuan Allah yang membuat orang-orang munafik 
terpedaya, sebagaimana firman-Nya, 
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‘(Orang-orang munafik) menipu Allah dan Allah pun menipu mereka. 
Dan apabila mereka berdiri untuk sholat, mereka berdiri dengan malas. 
Merek bermaksud riya’ (dengan sholat) di hadapan manusia. Dan 
tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali? (QS. an-Nisa' 


, [4]: 142) 
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Mereka pun kembali ke tempat dimana cahaya dibagikan dan 
mereka tidak mendapatkan apa-apa lantas mereka berbalik kembali 


kepada orang-orang mukmin. Allah telah berfirman, 
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‘Pada hari ketika orang-orang munafik laki-laki dan perempuan 
Berkata kepada orang-orang yang beriman: “Tunggulah kami supaya 
kami dapat mengambil sebahagian dari cahayamu”. Dikatakan (kepada 
mereka): “Kembalilah kamu ke belakang dan carilah sendiri cahaya 


(untukmu)”. lalu diadakan di antara mereka dinding yang mempunyai 


pintu. di sebelah dalamnya ada rahmat dan di sebelah luarnya dari situ 
ada siksa. (OS. al-Hadid [57]: 13) 


Dikatakan bahwa dinding itu adalah dinding di antara surga dan 


m 


neraka. 


Ibnu Aslam berkata bahwa dinding itu adalah yang dikatakan oleh 
Allah, 
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“Dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada batas, dan 
di atas A'raaf itu ada orang-orang yang mengenal masing-masing dari 
dua golongan itu dengan tanda-tanda mereka. dan mereka menyeru 
penduduk surga: “Salaamun “alaikum”. mereka belum lagi memasukinya, 


sedang mereka ingin segera (memasukinya) (OS. al-Araf (7): 46) 


Inilah yang shahih. Sementara yang diriwayatkan dari “Abdullah 
bin Amri dan Ka'ab al-Ahbar dari kitab-kitab orang-orang Israil 
bahwa dinding itu adalah dinding pada Baitul Magdis adalah sangat 
lemah. Namun apabila orang yang berbicara seperti ini bermaksud 
untuk membuat perumpamaan yang dapat menggambarkan sesuatu 
yang tidak tampak dengan sesuatu tampak, maka perumpamaan 
itu bisa disebut “mendekati dan semoga saja memang begitulah 
maksud mereka. Hanya Allah Yang Mahatahu. 


Abd Bakar bin Abu ad-Duny4 berkata, “Ar-Rab' bin Tsa'lab 
meriwayatkan kepada kami dari Ism4'i] bin Ayyasy, dari Muth'im 
ibnul-Mugaddam ash-Shan'ini dan lainnya, dari Ahmad yang 
berkata bahwa Abu ad-Darda' menuliskan kepada Sulaiman, Wahai 
saudaraku, janganlah engkau mengumpulkan sesuatu dari dunia 
yang engkau tidak mensyukurinya. Karena aku telah mendengar 
Rasulullah bersabda, “Didatangkan seorang pemilik dunia (orang 
yang mempunyai banyak harta-pen) yang dengannya ia menaati Allah, 
dan hartanya berada di hadapannya. Setiap kali Shirith bergoyang 
karenanya, hartanya berkata kepadanya, “Lewatlah karena engkau telah 
menunaikan hak Allah pada diriku.” Maka didatangkan seorang pemilik 
dunia yang tidak menaati Allah dalam hartanya. Maka hartanya berada 
di antara kedua pundaknya. Setiap kali Shirdth bergoyang kerananya, 
hartanya berkata kepadanya, “Mengapa engkau tidak menunaikan hak 
Allah yang ada pada diriku?' Dan terus saja begitu hingga dia berkata, 
‘Celakalah dan sungguh celaka.” 


Sementara dari riwayat “Ubaid bin “Umair, ia berkata, “Wahai 


x manusia, sesungguhnya itu adalah jembatan yang terbentang 
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yang lapisan atasnya sangat licin. Orang pertama lewat, selamat. 
Orang terakhir lewat, selamat. Ada yang terkoyak tapi selamat. 
Malaikat berada di sisi-sisi jembatan seraya berkata, ‘Duhai Allâh, 
selamatkanlah, selamatkanlah? Sesungguhnya Shirâth seperti 
pedang yang berada di atas dinding jahanam. Sesungguhnya 
di atasnya ada pengait-pengait dan duri. Demi Zat yang jiwaku 
berada dalam genggaman-Nya, sesungguhnya diambil dengan 
satu kali kaitan besi lebih banyak daripada Rabi'ah dan Mudhar.” 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya. 


Sa'id bin Abi Hilal berkata, “Disampaikan kepada kami bahwa 
sesungguhnya Shirath pada Hari Kiamat berada di atas jembatan. 
Pada sebagian orang ia menjadi lebih kecil daripada rambut dan 
pada sebagian manusia ia seperti lembah yang luas.” Hadits riwayat 
Ibnu Abi ad-Dunya. 


Ia juga mengatakan, “Al-Khalil bin Amri meriwayatkan kepada 
kami dari Ibnu as-Simak, dari Abd Wa'idh az-Zahid, ia berkata, 
“Sampai kepadaku bahwa Shirath (sepanjang perjalanan) tiga ribu 
tahun. Seribu tahun pertama, manusia naik ke sana. Seribu tahun 
kedua manusia berada di atasnya dan seribu tahun ketiga manusia 


turun darinya.” 


Ia juga mengatakan, "Ali ibnul-Ja'ad meriwayatkan kepada kami 
dari Syarik, dari Abi Qatadah, dari Salim bin Abi al-Ja ad bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
jahanam mempunyai tiga jembatan. Jembatan di atasnya terdapat 
amanah, jembatan di atasnya terdapat persaudaraan, dan jembatan di 
atasnya terdapat Allah. Dan ia adalah al-Mirshid. Barangsiapa yang 
selamat dari kedua jembatan pertama, maka tidak akan selamat dari 


yang ini.” Kemudian beliau membaca, 
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“Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi.” (QS. al-Fajr 
[89]: 14) 


“Ubaidillah ibnul-Fara' berkata, “Pada Hari Kiamat Shirath 
membentang di antara amanah dan persaudaraan. Seseorang 
menyerukan orang yang telah menunaikan amanah dan telah 
menyambung tali persaudaraan. Maka ja lewat dengan aman tanpa 


rasa takut.” Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya. 


Ibnu ad-Dunya berkata, “Muhammad bin Idris meriwayatkan 
kepada kami dari Abi Tsaubah ar-Rabi bin Nafi al-Halbi, dari 
Mu'awiyah bin Salam, dari saudara laki-lakinya Zaid bin Salam, dari 
Abu Salam, dari Abdurrahman, dari seorang laki-laki yang berasal 
dari Kendah, ia berkata, Aku menemui “Aisyah dan di antara aku 
dan ia terdapat hijab. Aku berkata, “Sesungguhnya dalam diriku 
ada keperluan yang aku belum menemukan seseorang yang bisa 
menyembuhkanku darinya.” “Aisyah berkata kepadaku, 'Darimana 
engkau?” Aku berkata, “Dari Kendah, Ia berkata, “Dari tentara 
yang mana engkau?” Aku berkata, ‘Dari penduduk Himshin.' 


“Aisyah berkata, “Apa keperluanmu?” Aku berkata, Apakah 
Rasulullah telah mengatakan kepadamu bahwa akan datang saatnya 
ia —Rasulullah— tidak bisa memberi syafaat untuk seseorang?” 
Ia berkata, ‘Iya. Aku telah bertanya kepadanya tentang ini. Aku 
dan beliau berada dalam satu syiar. Beliau berkata, Iya. Yaitu 
ketika Shirdth diletakkan, aku tidak memiliki sesuatu untuk seseorang 
hingga aku tahu kemana ia membawaku. Ketika memutihnya wajah dan 
menghitamnya wajah, hingga aku melihat apa yang dilakukan atasku. 
Dan ketika berada di atas jembatan, hingga aku tahu apakah ia menjadi 
tajam ataukah menjadi panas” Maka aku ('Aisyah) berkata, 'Apa 
maksud dari menjadi tajam dan menjadi panas?” Rasulullah berkata, 
‘Menjadi tajam yaitu sebagaimana tajamnya pedang dan menjadi 
panas sebagaimana panasnya bara api. Maka seorang mukmin dapat 
melewatinya dengan tanpa membahayakan dirinya. Sedangkan orang 
munafik maka ia tergantung hingga apabila telah sampai di tengah- 
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tengahnya ia tersungkur dari kedua telapak kakinya dan melayang 
dengan kedua tangannya di bawah.” 


“Aisyah berkata kepadaku, “Apakah engkau pernah melihat 
seseorang yang tidak mengenakan alas kaki yang kemudian 
terkena duri hingga kedua telapak kakinya nyaris habis? Maka 
sesungguhnya ia seperti itu. Melayang dengan kedua tangan dan 
kepalanya di bawah, kemudian Malaikat Zabaniyah memukulnya 
dengan besi di ubun-ubunnya juga kedua telapak kakinya, lalu 
menenggelamkannya ke dalam jahanam. Ja melayang ke dalamnya 
selama perjalanan lima puluh tahun. Aku pun berkata, Seberat 
apakah seorang laki-laki?” “Aisyah berkata, “Seorang laki-laki yang 
memiliki berat badan seberat sepuluh kali orang yang gemuk. Pada 
hari itu orang-orang yang jahat dikenali dengan sifat-sifat mereka, 
maka mereka diambil dari ubun-ubun mereka dan dari telapak kaki 


P” 


mereka. 
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“Demi Rabbmu, sesungguhnya akan Kami bangkitkan mereka bersama 
setan, kemudian akan Kami datangkan mereka ke sekeliling jahanam 
dengan berlutut. Kemudian pasti akan Kami tarik dari tiap-tiap 
golongan siapa di antara mereka yang sangat durhaka kepada Yang 
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Maha Pemurah. Dan kemudian Kami sungguh lebih mengetahui 
orang-orang yang seharusnya dimasukkan ke dalam neraka. Dan tidak 
ada seorang pun daripadamu, melainkan mendatangi neraka itu. Hal 
itu bagi Tuhanmu adalah suatu kemestian yang sudah ditetapkan. 
Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan 
membiarkan orang-orang yang zalim di dalam neraka dalam keadaan 
berlutut” (OS. Maryam [19]: 68-72) 


Allah bersumpah atas nama diri-Nya yang mulia bahwa 
sesungguhnya Dia akan mengumpulkan anak-anak Adam, dari 
golongan yang menyembah setan-setan serta mematuhi mereka, 
di sekitar jahanam dengan keadaan berlutut, atau duduk di atas 
lutut. Sebagaimana firman-Nya, 
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“Dan (pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat berlutut. Tiap-tiap umat 
dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya” (QS. al-Jatsiyah 


[45]: 28) 


Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa mereka dalam keadaan berdiri. 
Mereka memperhatikan kengerian jahanam serta kengerian 
pemandangannya. Mereka telah ditetapkan bahwa mereka akan 
memasukinya dan tidak ada pilihan lain. Ini sebagaimana firman 
Allah Ta'dia, 
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“Apabila neraka itu melihat mereka dari tempat yang jauh, mereka 
mendengar kegeramannya dan suara nyalanya. Dan apabila mereka 
dilemparkan ke tempat yang sempit di neraka itu dengan dibelenggu, 
mereka di sana mengharapkan kebinasaan. (Akan dikatakan kepada 
mereka), ‘Janganlah kamu mengharapkan satu kebinasaan saja, 
melainkan harapkanlah kebinasaan yang banyak.” Katakanlah, Apakah 
(azab) yang demikian itu yang baik, atau surga yang kekal yang 
dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa? Surga itu menjadi 
balasan dan tempat kembali bagi mereka (orang-orang yang bertakwa). 
Bagi mereka di dalam surga itu apa yang mereka kehendaki, sedang 
mereka kekal (di dalamnya). (Hal itu) adalah janji dari Tuhanmu yang 
patut dimohonkan (kepada-Nya).” (OS. al-Furgan (257: 12-16) 
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“Niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka jahanam dan 
sesungguhnya kamu benar-benar akan melihatnya dengan ‘ainul yakin. 
Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan 
(yang kamu megah-megahkan di dunia itu)” (OS. at-Takitsur 
[102]: 6-8) 


Kemudian Allah Ta'dla bersumpah bahwa sesungguhnya semua 
makhluk akan dikembalikan ke jahanam. Dia berfirman, 
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“Dan tidak ada seorang pun daripadamu, melainkan mendatangi 
neraka itu. Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu kemestian yang sudah 
ditetapkan.” (OS. Maryam (197: 71) 


Menurut Ibnu Mas' id, hal itu adalah wajib. 


Dalam Shahihain disebutkan hadits yang diriwayatkan oleh az- 
Zuhri dari Sa'id ibnul-Musayyab, dari Abi Hurairah bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa 
yang tiga anaknya meninggal maka ia tidak disentuh oleh api neraka 
kecuali hanya untuk memenuhi janji.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Hasan, dari Ibnu Luharah, dari 
Zaban bin Faid, dari Sahal bin Mu'4dz bin Anas, dari ayahnya bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa 
menjaga orang-orang muslim di belakang dengan sukarela, tanpa gaji 
dari penguasa, maka ia tidak melihat neraka dengan kedua matanya 
kecuali untuk memenuhi janji” Allah Ta'ala berfirman, “Dan tidak 
ada seorang pun daripadamu, melainkan mendatangi neraka itu.” Lalu 
disebutkan hadits ini hingga akhir. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai maksud dari 
“kedatangan”, apakah maksud dari hal itu. Dan yang paling 
jelas adalah seperti yang telah kita tetapkan dalam tafsir 
bahwa maksudnya adalah melintas di atas Shirath. Allah Ta'ala 
berfirman, 
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“Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan 
membiarkan orang-orang yang zalim di dalam neraka dalam keadaan 
berlutut.” (QS. Maryam (197: 72) 
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Mujahid berkata bahwa demam adalah bagian setiap orang beriman 
dari api neraka, kemudian ia membaca, “Dan tidak ada seorang pun 


daripadamu, melainkan mendatangi neraka itu.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan sebuah hadits di dalam tafsirnya yang 
menyerupai ini. Ia berkata, “Imran bin Bakar al-Kala'i meriwayatkan 
kepadaku dari Abit al-Mughirah, dari Abdurrahman, dari Tamim, 
dari Isma'il bin “Ubaidillah, dari Abu Tsalih, dari Abi Hurairah, 
ia berkata, 'Rasulullah keluar untuk menjenguk seorang laki-laki 
dari sahabatnya yang sedang sakit dan aku sedang bersama beliau. 
Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
‘Sesungguhnya Allah berkata, Ta adalah api-Ku dan Aku memberi 
kuasa padanya atas hamba-ku sebagai bagian dia dari api neraka di 
Akhirat.” Sanadnya hasan. 


Imam Ahmad berkata, “Abdurrahmân meriwayatkan kepada kami 
dari Isra'1l, dari as-Suddi, dari Murrah, dari Abdullah bin Mas ad 
mengenai ayat, “Dan tidak ada seorang pun daripadamu, melainkan 
mendatangi neraka itu. Rasulullah berkata, “Manusia semuanya 
dikembalikan (masuk neraka) kemudian mereka naik darinya dengan 


amalan-amalan mereka.” 


Demikianlah hadits at-Tirmidzi yang diriwayatkan dari Isra'il, 
dari as-Suddi sebagai hadits marfu’. Kemudian ja meriwayatkan 
dari Syu'bah, dari as-Suddi, ia menilainya sebagai hadits mauguf. 
Dan seperti ini pula hadits yang diriwayatkan oleh Asbath dari 
as-Suddi, dari Murrah, dari Ibnu Mas'ud (bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda), “Semua manusia dilempar 
dari Shirdth dan keluarnya mereka yaitu dengan berdirinya mereka di 
sekitar neraka. Kemudian mereka keluar dari Shirêth dengan amalan- 
amalan mereka. Maka sebagian dari mereka ada yang melintas seperti 
sambaran kilat, ada yang melintas seperti embusan angin, ada yang 
seperti burung terbang, ada yang melintas seperti larinya kuda terbaik, 
ada yang melintas seperti jalannya unta terbaik. Ada pula yang melintas 
seperti seorang yang dikejar musuh sampai orang terakhir yang melintas 
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adalah seorang laki-laki yang cahayanya berada di kedua jempol kakinya 
hingga Shirâth bergoyang karenanya. Sementara Shirâth itu sangat 
licin, di atasnya terdapat duri sebagaimana duri Sa'din dan dikelilingi 
oleh pada malaikat dengan pengait-pengait bersama mereka yang terbuat 
dari api. Dan dengan itu para malaikat menangkap manusia.” Ta 
menyebutkan hadits ini. Hadits ini memiliki saksi-saksi yang telah 


disebutkan dan juga yang akan disebutkan nanti, insya Allah. 


Sufyan ats-Tsauri mengatakan dari Salamah bin Kahil, dari Abu 
Zahra, dari Ibnu Mas'tid, ia berkata, “Allah memerintahkan kepada 
Shirath maka ia terbentang di atas jahanam. Kemudian manusia 
melintas di atasnya sesuai dengan amal perbuatan mereka. Yang 
pertama seperti sambaran kilat, kemudian seperti embusan angin, 
kemudian secepat binatang, kemudian seperti seorang laki-laki 
yang sedang berlari-lari kecil hingga seorang laki-laki melintas 
seperti berjalan, kemudian yang terakhir melintas dengan merayap 
di atas perutnya. Kemudian ia berkata, Wahai Tuhanku, mengapa 
aku Engkau perlambat? Maka Allah berkata, “Sesungguhnya 
Aku tidak memperlambatmu, tetapi amal perbuatanmulah yang 


memperlambatmu.” 


Diriwayatkan pula hadits yang mirip seperti ini dari jalan lain dari 
Ibnu Mas' id, marfu' dan maugif adalah lebih benar. Hanya Allah 
Yang Mahatahu. 


Al-Hafizh Abi Nashr al-Wa'ili berkata dalam kitabnya al-Ibanah, 
“Muhammad bin Muhammad ibnul-Hajaj meriwayatkan kepada 
kami dari Muhammad bin Abdurrahman ar-R?1, dari Ali ibnul- 
Husain Abi “Ubaidillah, dari Zakariya bin Yahya Abi as-Sikin, 
dari Abdullah bin Shalih, dari Abi Hamim al-Ourasyi, dari 
Sulaiman ibnul-Mughirah, dari Qais bin Muslim, dari Thiwus, 
dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, "Manusia mengetahui sunnahku meskipun mereka benci akan 
itu. Apabila engkau ingin agar engkau tidak terhenti di atas Sharath 
sekedipan mata pun hingga engkau memasuki surga, maka janganlah 
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sekali-kali engkau membuat hal baru dalam agama Allah Ta'ala yang 
hanya berdasar pendapatmu.” Kemudian Imam Ahmad mengatakan 
bahwa hadits ini sanadnya gharib dan matannya hasan. Dikeluarkan 
oleh al-Qurthubi. 


Al-Hasanbin Arfah berkata, “Marwan bin Mu'awiyah meriwayatkan 
kepada kami dari Bakar bin Abi Marwan, dari Khalid bin Ma'dan, 
ia berkata, “Penghuni surga berkata ketika mereka telah memasuki 
surga, “Bukankah Tuhan Kita telah menjanjikan kepada kita wurid 
di atas neraka?” Maka dikatakan kepada mereka, “Kalian telah 


melintas di atasnya dan ia dalam keadaan padam.” 


Sebagian orang berpendapat bahwa maksud dari wurûd adalah 
masuk. Ibnu Abbas, Abdullah bin Rawâhah, Abi Masirah dan 
lainnya juga berkata seperti itu. 


Imam Ahmad berkata, “Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada 
kami dari Ghalib bin Sulaiman, dari Katsir bin Ziyad al-Barsani, 
dari Abi Samiyah, ia berkata, “Kami berselisih mengenai wuriid 
maka sebagian dari kami berpendapat bahwa seorang mukmin 
tidak memasukinya. Sedangkan sebagian yang lain berpendapat 
bahwa semua manusia akan masuk neraka tetapi Allah akan 
menyelamatkan orang-orang yang bertakwa. 


Aku bertemu dengan Jabir bin Abdullah, maka aku pun berkata 
kepadanya bahwa kami berbeda pendapat mengenai wurûd. Jabir 
kemudian berkata bahwa semua manusia akan memasukinya. 
Salman juga berkata bahwa semua manusia memasukinya dan ia 
mengangkat jari-jarinya ke kedua telinganya dan berkata, Aku tuli 
jika aku tidak pernah mendengar bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah berkata, “Tidak ada seorang yang baik atau 
yang buruk kecuali akan memasukinya (neraka). Maka nereka akan 
menjadi dingin dan damai bagi orang mukmin sebagaimana yang 
telah terjadi pada Ibrahim hingga neraka mengeluarkan suara yang 


disebabkan oleh masuknya mereka.” Kemudian Rasulullah melantunkan 
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Jirman Allah Ta'ala, 
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Kemudian Kami selamatkan orang-orang yang bertakwa dan 
membiarkan orang-orang yang zalim di dalam neraka dalam keadaan 
berlutut.” (OS. Maryam [19]: 72) 


Mereka tidak mengeluarkannya dari kitab-kitab mereka dan hadits 
ini adalah hasan. 


Abi Bakar Ahmad bin Sulaiman an-Najad berkata, “Abi al-Hasan 
Muhammad bin Abdullah bin Ibrahim bin Abû “Ubadah as-Salithi 
meriwayatkan kepada kami dari Abd “Abdullah Muhammad 
bin Ibrahim bin Sa'id al-Busytaji, dari Sulaim bin Manshir bin 
Ammar, dari Manshir bin Ammar, dari Basyir bin Thalhah al- 
Khazimi, dari Khalid bin Darik dan Ya'14 bin Munabbih, dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Neraka 
berkata kepada orang mukmin pada Hari Kiamat, “Lewatlah wahai 
orang mukmin, sesungguhnya cahayamu telah memadamkan gejolakku.” 
Hadits ini sangat gharib. 


Ibnu al-Mubarak berkata dari Sufyan, dari seorang laki-laki, dari 
Khalid bin Madan, ia berkata, “Mereka mengatakan, “Bukankah 
Tuhan kami telah menjanjikan bahwa kami masuk neraka?” Maka 
Dia berkata, Sesungguhnya kalian telah memasukinya dan kalian 


, 


menemuinya dalam keadaan padam.” 


Ibnu Jarir berkata, “Ya'gib meriwayatkan kepada kami dari Ibnu 
Aliyah, dari al-Jariri, dari Abû Sali, dari Ghanim bin Qais, ia 
berkata, “Mereka membicarakan tentang wurid di neraka, maka 
ia mengatakan bahwa api neraka dipegang oleh manusia seolah- 
olah ia adalah benda padat. Hingga apabila telapak-telapak kaki 
seluruh makhluk telah berada di atasnya, seseorang menyerukan 


kepadanya, Peganglah penghuni-penghunimu dan biarkan teman- 
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temanku pergi. Maka ia menenggelamkan setiap orang yang ia 
mempunyai kuasa atas mereka. Ia sungguh-sungguh lebih mengenal 
mereka daripada seorang laki-laki yang mengenal anaknya. Maka 


orang-orang mukmin keluar dengan badan yang basah (segar) 
Diriwayatkan pula hal seperti ini dari Ka'ab al-Ahbar. 


Ahmad berkata, “Ibnu Idris meriwayatkan kepada kami dari al- 
A'masy, dari Abi Sufyan, dari Jabir, dari Ummu Maisarah, istri 
Zaid bin Hiritsah bahwa Rasulullah berada di rumah Hafshah 
dan berkata, “Tidak akan masuk neraka orang yang menyaksikan 
Perang Badar dan Hudaibiyah,” Hafshah berkata, “Bukankah Allah 
telah berfirman, ‘Dan tidak ada seorang pun daripadamu, melainkan 
mendatangi neraka itu (OS. Maryam (197: 71)?” Rasulullah 


membaca, 


A 


Mn 
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‘Kemudian Kami selamatkan orang-orang yang bertakwa dan 
membiarkan orang-orang yang zalim di dalam neraka dalam keadaan 
berlutut.” (QS. Maryam (197: 72) 


Imam Ahmad meriwayatkan juga dari Abd Mu'awiyah, dari al- 
A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir, dari Ummu Maisarah, dari 
Hafshah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menyebutkan 


seperti itu. 


Imim Muslim meriwayatkan hadits dari Jarih, dari Abi az-Zubair, 
dari Jabir, dari Ummu Maisarah dan menyebutkan seperti tadi yang 
telah disebutkan. Dan akan dibahas pada Bab Syafaat bagaimana 
orang-orang mukmin melewati Shirith serta perjalanan mereka 
yang berbeda-beda di atas Shirath sesuai dengan amal perbuatan 
mereka. Dijelaskan pula bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah nabi pertama bersama umatnya yang melintasi 
Shirath. 
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Diriwayatkan dari ‘ʻAbdullâh bin Salam bahwa Muhammad adalah 
rasul pertama yang diizinkan masuk surga. Kemudian “Isa, Misa, 
Ibrahim, hingga yang terakhir adalah Nuh as. Ia juga mengatakan 
bahwa apabila orang-orang mukmin telah melalui Shirâth maka 
mereka ditemui oleh penjaga yang menunjukkan mereka jalan ke 
surga. 


Telah termaktub dalam Shahih, “Barangsiapa menafkahi dua orang 
istri dari hartanya di jalan Allah, maka ia dipanggil dari semua pintu 
surga. Barangsiapa pendiri shalat dipanggil dari Pintu Shalat. Dan 
orang yang menunaikan zakat dipanggil dari Pintu Zakat. Orang yang 
melaksanakan puasa dipanggil dari Pintu Rayyan.” 


Maka Abi Bakar berkata, “Wahai Rasulullah, apa pentingnya bagi 
seseorang dipanggil dari semua pintu yang ia kehendaki dan apakah 
ada seseorang yang dipanggil dari semua pintu itu?” Rasulullah 
berkata, “Iya. Dan aku berharap engkau termasuk dari mereka, wahai 
Abi Bakar” 


Apabila mereka telah memasuki surga, mereka ditunjukkan rumah- 
rumah mereka. Dan. mereka sangat mengenali rumah mereka 
melebihi rumah mereka yang ada di dunia, sebagaimana yang akan 
dijelaskan dalam Shahih al-Bukhari. 


Ath-Thabrani berkata, “Ishaq bin Ibrahim ad-Dairi meriwayatkan 
kepada kami dari Abdu ar-Raz4g, dari Sufyan ats-Tsauri, dari 
Abdurrahman bin Ziyad bin Anam, dari Ath4' bin Yasir, dari 
Salman al-Fârisî bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Seseorang tidak akan masuk surga kecuali dengan paspor 
Bismullanirrahmdnirrahim, ini kitab dari Allah untuk Julan bin fulan, 


masukkan ia ke surga yang tinggi dan buah-buahnya dekat.” 


Telah diriwayatkan dari al-Hafizh adh-Dhiya dari jalan Sulaiman 
at-Taimi, dari Abi “Utsman an-Nahdi, dari Salman al-Farisi bahwa 


Katiadia PAKE AN 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang mukmin 
diberi paspor di atas Shirdth, Bismilldnirrahmanirrahim, ini kitab dari 
Allah Yang Mahaperkasa untuk fulan, masukkan ta ke surga yang tinggi 
dan buah-buahnya dekat.” 


At-Tirmidzi meriwayatkan dalam Jami'-nya dari al-Mughirah 
bin Syu'bah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Syiar orang mukmin di atas Shirath adalah, “Duhai Allah, 
selamatkanlah, selamatkanlah.” Kemudian at-Tirmidzi mengatakan 


ini hadits gharib. 


Dalam Shahih Muslim disebutkan, “Dan Nabi kalian berkata, 
‘Duhai Allâh, selamatkanlah, selamatkanlah? Disebutkan bahwa 
para nabi berkata seperti itu, begitu juga para malaikat semuanya 


berkata seperti itu.” 


Disebutkan dalam kitab Shahih al-Bukhari hadits dari Qatadah, 
dari Abi al-Mutawakkil an-NAji, dari Abi Sa'id al-Khudri bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika orang-orang 
mukmin telah keluar dari neraka, mereka ditahan di atas jembatan di 
antara surga dan neraka. Maka mereka digisas dari kezaliman yang 
pernah ada di antara mereka di dunia. Apabila orang-orang mukmin 
telah selesai dirapikan dan dibersihkan, mereka diizinkan untuk masuk 
ke dalam surga. Maka seorang mereka benar-benar lebih mengenali 
rumah mereka di surga daripada rumah mereka di dunia.” 


Imam al-Gurthubi mengatakan dalam at-Tadzkirah-nya bahwa 
jembatan di sini adalah Shzrdth kedua khusus bagi orang-orang 
mukmin, tetapi tidak ada orang yang terjatuh darinya lalu masuk 


neraka. 


Saya berpendapat, ini setelah melewati neraka. Bisa jadi jembatan 
ini termasuk dari pemandangan lain yang Allah mengetahuinya 
dan kita tidak tahu. Dialah yang lebih tahu. 
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Ibnu Aba ad-Dunya berkata, “Muayad bin Sa'id meriwayatkan 
kepada kami dari Shalih bin Masa, dari Laits, dari Utsman, dari 
Muhammad bin Anas bin Malik bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Allah Ta'ala pada Hari Kiamat berkata, 
“Kalian telah melalui neraka dengan maaf-Ku dan masuklah surga 
dengan rahmat-Ku. Ambillah bagian kalian darinya dengan keutamaan 
amal perbuatan kalian.” Hadits ini gharib. 


Abu Mu'awiyah telah meriwayatkan dari Ism4'11 bin Muslim, dari 
Qatadah, dari Abdullah, dari perkataannya yang seperti itu pula, itu 
merupakan hadits mungath', bahkan mu'dhal. Sebagian orang yang 
banyak memberi nasihat berkata, “Sebagaimana yang diceritakan 
al-Ourthubi dalam at-Tadzkirah, 'Bayangkan wahai saudaraku, 
ketika engkau berjalan di atas Shirith dan engkau melihat ke 
jahanam di bawahmu yang sangat hitam pekat. Dan apinya telah 
menyala-nyala, dan apinya meninggi sementara engkau berjalan 


yang terkadang engkau merangkak berkali-kali. 
Kemudian ia menyenandungkan syair, 


“Diriku enggan untuk bertobat lalu apa usahaku 

Ketika hamba-hamba dibentangkan di depan Yang Agung 
Mereka bangun dari kubur-kebur mereka dengan bingung 
Akan dosa yang seperti gunung-gunung 

Shurdth telah diletakkan untuk dilalui 

Maka dari mereka ada yang tergelincir ke kiri 

Dan dari mereka ada yang berjalan menuju rumah abadi 
Pengantin-pengantin menemuinya dengan “awali 


Al-Muhaiman berkata kepadanya, 


“Wahai waliku, aku telah mengampuni dosa-dosamu maka tak usah 
risau.” 
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Orang-orang yang Bertakwa 
Dihimpun Menuju Surga 


Allih Ta'ala berfirman, 


“(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang takwa 
kepada Yang Maha Pemurah sebagai putusan yang terhormat dan Kami 
akan menghalau orang-orang yang durhaka ke neraka jahanam dalam 
keadaan dahaga. Mereka tidak berhak mendapat syafaat kecuali orang 
yang telah mengadakan perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah.” 
(OS. Maryam [19]: 85-87) 


Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa mereka didatangi oleh 
unta-unta dari surga dan mereka menungganginya. Di hadits 
yang lain disebutkan bahwa mereka datang dengannya pada saat 
mereka bangun darj kubur mereka. Kebenaran hadits ini perlu 
diteliti, karena telah disebutkan di depan bahwa semua manusia 
dihimpun lalu mereka berjalan kaki, sementara Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menunggangi unta berwarna 
merah dan Bilal mengumandangkan adzan di hadapannya. 
Maka ketika Bilal berkata, “Aku bersaksi bahwa sesungguhnya 
Muhammad adalah utusan Allah”, orang-orang dari awal hingga 
akhir membenarkannya. Ini merupakan keutamaan Rasulullah 
Shallallihu Alaihi wa Sallam, maka bisa jadi bahwa orang-orang 
mukmin didatangkan dengan unta-unta terjadi setelah mereka 
melintasi Shirath dan kemungkinan ini lebih dekat, wallahu a'lam. 
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Telah ada dalam hadits Sangkakala bahwa Allah membuatkan 
untuk mereka telaga setelah mereka melewati Shirâth. Apabila 
mereka telah sampai pada pintu surga, mereka minta syafaat 
kepada Adam, kemudian kepada Nuh, lalu kepada Ibrahim, lalu 
kepada Misa, lalu kepada Isa dan kemudian kepada Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka Muhammadlah yang menjadi 
pemberi syafaat bagi mereka dalam hal itu, sebagimana yang telah 
tersebut dalam Shahih Muslim dari hadits Abi an-Nadhar Hasyim 
ibnul-Oasim. 


Ibnu Imam Ahmad meriwayatkan dari Imam Ahmad, dari Sulaiman 
ibnul-Mughirah, dari Tsabit, dari Anas bin Malik dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Aku datang di 
pintu surga maka aku pun meminta untuk dibukakan pintu, dan penjaga 
berkata, Siapa engkau? Aku pun berkata, “Muhammad.” Ia berkata, 
Aku diperintahkan supaya aku tidak membukakan pintu untuk siapa pun 
sebelum engkau.” 


Muslim berkata, “Abi Karib Muhammad ibnul-AlA' meriwayatkan 
kepada kami dari Muawiyah bin Hisyam, dari Sufyan, dari 
al-Mukhtar bin Filfil, dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Aku adalah nabi yang paling 
banyak pengikutnya pada Hari Kiamat dan aku adalah orang pertama 
yang mengetuk pintu surga.” 


Dalam Shahih Muslim juga disebutkan, “Allah mengumpulkan 
manusia, maka orang-orang mukmin berdiri ketika surga diperlihatkan 
di hadapan mereka. Mereka mendatangi Adam dan berkata, Wahai 
Ayah kami, mintakanlah untuk kami supaya pintu surga dibuka.” Adam 
berkata, “Bukankah kalian tidak dikeluarkan dari surga melainkan 
karena satu kesalahan ayah kalian, Adam? Aku bukanlah orang yang 
tepat untuk itu.” Dan disebutkan sampai akhir dari hadits ini. 


Ia merupakan bukti yang kuat ketika disebutkan dalam hadits 


) ash-Shuwar tentang kepergian orang-orang mukmin kepada 
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para nabi yang kedua kali, yaitu untuk meminta syafaat dengan 


mereka kepada Allah supaya meminta izin-Nya masuk ke surga 
dan telah ditetapkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bagi 
mereka, sebagaimana telah ditetapkan pada syafaat pertama yang 
agung sebagaimana yang telah disebutkan tadi. Hanya Allah Yang 
Mahatahu. 


Abdullah bin Imam Ahmad berkata, “Suwaid bin Sa'id meriwayatkan 
kepada kami dari Ali bin Musahar, dari Abdurrahman bin Ishaq, 
dari an-Nu'man bin Sa'ad, ia berkata, ‘Kami sedang duduk-duduk 


bersama Ali, maka ia membaca ayat ini, 
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(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang 
bertakwa kepada Yang Maha Pemurah sebagai putusan yang terhormat 
dan Kami akan menghalau orang-orang yang durhaka ke neraka 
jahanam dalam keadaan dahaga. (QS. Maryam (197: 85-86) 


Ali berkata, “Demi Allah, tidaklah di atas kaki mereka dikumpulkan 
dan tidak pula dikumpulkan seorang yang terhormat di atas kaki 
mereka. Akan tetapi, mereka dikumpulkan dengan mengendara 
unta yang tidak pernah seorang makhluk pun melihat seperti 
itu. Di atasnya terdapat tandu-tantu dari emas dan mereka 


menungganginya hingga mereka mengetuk pintu surga.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Aba Hatim meriwayatkan hadits dari 
‘Abdurrahmân bin Ishaq dan menambahkan, “Dengan tandu-tandu 
yang terbuat dari emas dan tali-talinya terbuat dari batu mulia”, 


dan seterusnya seperti itu. 
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Ibnu Aba Hatim meriwayatkan dari Abi Ghassan Mik bin Ism4'il 
an-Nahdi, dari Maslamah bin Ja'far al-Bajali, dari Abi Mu'adz al- 
Bashri bahwa ja mendengar suatu hari Ali bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Rasulullah membacakan 
untuknya, 
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“(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang takwa 
kepada Yang Maha Pemurah sebagai putusan yang terhormat” (QS. 
Maryam [19]: 85) 


Ali berkata, “Aku tidak menyangka bahwa putusan yang terhormat 
itu melainkan dengan mengendara, wahai Rasulullah.” Rasulullah 
berkata, “Demi Zat yang jiwaku berada dalam genggaman- 
Nya. Sesungguhnya mereka ketika dikeluarkan dari kubur mereka 
dipertemukan atau didatangkan dengan mengendara unta berwarna 
putih yang memiliki sayap-sayap dan di atasnya terdapat tandu-tandu 
emas, sementara tali sepatu mereka adalah cahaya yang bersinar-sinar. 
Setiap satu langkah adalah sepanjang mata memandang, dan berakhir 
pada sebuah pohon yang dari akarnya terpancar dua mata air. 


Mereka minum dari salah satu mata air itu, maka bersihlah kotoran- 
kotoran yang ada dalam perut mereka. Kemudian mereka mandi dari 
mata air yang satu lagi maka kulit dan rambut mereka tidak akan kusut 
lagi setelah itu, selamanya. Kemudian terpancar dari mereka kesegaran 
dan kebugaran lalu mereka sampai atau datang di pintu surga dan 
mendapati sebuah bulatan yang terbuat dari yagut berwarna merah di 
atas lembaran-lemaran emas. Maka mereka memukul sebuah lembaran 
dengan bulatan itu, dan ternyata ia mengeluarkan suara dentangan yang 
nyaring. 


Wahai Ali... Maka sampailah berita kepada setiap bidadari bahwa 


6 suaminya telah datang. Para bidadari pun mengutus penjaga agar 
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membukakan pintu untuk mereka. Ketika mereka melihatnya, mereka 
segera bersujud kepadanya. Ia (bidadari) berkata, Angkatlah kepalamu, 
sesungguhnya aku adalah pelayanmu dan aku melaksanakan perintahmu.' 


Maka ia mengikutinya dan berdiri di belakangnya. 


Lalu mereka segera menghampiri bidadari, dan bidadari pun keluar dari 
kemah rumah yang terbuat dari yagut untuk memeluknya, seraya berkata, 
Engkaulah cintaku dan akulah cintamu. Aku adalah abadi yang tidak 
akan mati. Aku penuh kenikmatan yang tidak pernah payah. Aku penuh 
kerelaan dan tidak pernah marah. Aku mandul yang tidak beranak.” 


Maka masing-masing dari mereka masuk ke dalam sebuah rumah, dari 
kepala hingga atap berjarak seratus ribu lengan. Bangunannya berada 
di atas bebatuan mutiara dan jalan-jalan yang berwarna merah, kuning 
dan hijau. Tidak ada satu pun jalan yang menyusahkan pemiliknya. Di 
dalam rumah terdapat tujuh puluh tempat tidur. Pada setiap tempat 
tidur terdapat tujuh puluh kasur dan pada setiap kasur terdapat seorang 
istri. Pada setiap istri ada tujuh puluh pakaian. 


Mereka melihat tulang betisnya yang berada di balik pakatan-pakatannya 
dan menggaulinya selama satu malam dari malam-malam kalian ini. 
Sungai-sungat mengalir di bawah mereka, “Sungai-sungai dari air 
yang tiada berubah rasa dan baunya.” Jernih dan tidak keruh. Sungai- 
sungai dari susu yang tiada berubah rasanya’, tidak keluar dari puting 
hewan, “dan sungai-sungai dari khamar (arak) yang lezat rasanya 
bagi peminumnya'. Tidak diperas oleh para laki-laki dengan kaki-kaki 
mereka. ‘Dan sungai-sungai dari madu yang disaring. (OS. Muhammad 
(4715) Tidak keluar dari perut lebah. Maka buah-buahan pun terasa 
manis, apabila ia ingin makan sambil berdiri, atau sambil duduk atau 


sambil berbaring.” 


Kemudian Rasulullah membacakan ayat, 


Seh 


BLS nn ib a 


719 


= A 


An-Nihayatu 1 al-ritani wa al-Malahimi 


“Dan naungan (pohon-pohon surga itu) dekat di atas mereka dan 
buahnya dimudahkan memetiknya semudah-mudahnya” (OS. al-Insin 


[76]:14) 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika ia ingin 
makan, maka ta pun didatangi seekor burung putih —mungkin juga ia 
berkata hijau—. Burung itu pun mengangkat sayap-sayapnya. Maka 
ia pun makan dari berbagai sisinya dengan warna apa pun yang ia 
kehendaki. Kemudian burung itu terbang dan pergi. Masuklah malaikat 
lalu berkata, 
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Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan amal-amal 
yang dahulu kamu kerjakan.” (OS. az-Zukhruf [43]: 72) 


Kalaulah sehelai rambut dari rambut bidadari-bidadari jatuh kepada 
penduduk Bumi, pastilah matahari menjadi hitam bila dibandingkan 
dengan cahaya rambut itu.” 


Kami telah meriwayatkannya dalam al-Ja'diyat dari perkataan 
mauguf tapi mendekati shahih. Hanya Allah Yang Mahatahu. 


Aba al-Gasim al-Baghawi berkata, “Ali ibnul-Ja'ad meriwayatkan 
kepada kami dari Zuhair, dari Abi Ishaq, dari "Ashim, dari Ali 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan 
perihal neraka dan sangat menekankan perihalnya yang aku tidak 


hapal. Kemudian beliau membaca firman Allah Ta la, 


ge 
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‘Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa ke dalam 
syurga berombong-rombongan (pula). sehingga apabila mereka sampai ke 
syurga itu sedang pintu-pintunya Telah terbuka dan berkatalah kepada 
mereka penjaga-penjaganya: “Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu. 
Berbahagialah kamu! Maka masukilah syurga ini, sedang kamu kekal di 
dalamnya”: (OS. az-Zumar [39]: 73) 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila mereka 
telah sampai di salah satu pintu surga, mereka mendapati sebuah pohon 
yang dari bawahnya keluar dua mata air yang mengalir. Mereka pun 
menuju ke salah satu mata air itu. Seolah-olah mereka diperintahkan 
untuk itu dan mereka pun minum dari airnya. Maka hilanglah kotoran- 
kotoran yang sebelumnya ada di dalam perut mereka. 


Kemudian mereka menuju ke mata atr yang lain dan bersuci dengan 
airnya, maka terpancarlah kesegaran dan kebugaran dari mereka. Rambut 
mereka tidak akan berubah selamanya, serta kepala mereka tidak akan 
berubah menjadi kusut. Seolah-olah mereka memakai minyak rambut. 
Kemudian apabila mereka telah sampai di surga, maka penjaganya 
berkata kepada mereka, 
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‘Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa ke dalam 
syurga berombong-rombongan (pula). sehingga apabila mereka sampai ke 
syurga itu sedang pintu-pintunya Telah terbuka dan berkatalah kepada 
mereka penjaga-penjaganya: “Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu. 
Berbahagialah kamu! Maka masukilah syurga ini, sedang kamu kekal di 
dalamnya” (OS. az-Zumar (397: 73) 
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Kemudian pemuda-pemuda tampan menemui mereka dan mengelilingi 
mereka sebagaimana pemuda-pemuda mengelilingi penduduk Dunia 
dengan keakraban yang dipersembahkan untuk mereka. Mereka pun 
berkata, “Bergembiralah kalian atas apa yang telah Allah siapkan 
untuk kalian dari kemuliaan-kemuliaan.' Lalu seorang pemuda dari 
pemuda-pemuda itu segera berangkat kepada sebagian tstri-istrinya dari 
golongan bidadari dan berkata, 'Fulan datang dengan namanya yang 
ia dipanggil dengan nama tersebut di Dunia.' Bidadari itu berkata, 
Engkau telah melihatnya? Pemuda itu berkata, Aku melihatnya dan 
ia ada di belakangku. 


Salah satu dari bidadari itu pun segera melonjak bahagia hingga orang 
itu berdiri di ambang pintunya. Apabila orang itu telah sampai di 


. rumahnya, orang itu melihat ke pondasi rumahnya dan ternyata terbuat 


MA 


dari mutiara-mutiara dan di atasnya terdapat bangunan yang tinggi 
berwarna merah, hijau, kuning, dan dari semua warna. Lalu orang itu 
mengangkat kepalanya dan melihat ke atapnya, ternyata seperti cahaya. 
Kalaulah Allah tidak mengatur yang demikian, pastilah penglihatannya 
bisa lenyap. 


Kemudian orang itu mengangguk-anggukkan kepalanya. Saat itu istri- 
istrinya datang dengan gelas-gelas yang terletak (di dekatnya) dan 
bantal-bantal sandaran yang tersusun, serta permadani-permadani yang 
terhampar. Kemudian orang itu berbaring dan berkata, 
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‘Dan kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada 
mereka; mengalir di bawah mereka sungai-sungai dan mereka berkata: 
“Segala puji bagi Allah yang Telah menunjuki kami kepada (surga) ini. 
dan kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak 
memberi kami petunjuk. Sesungguhnya Telah datang rasul-rasul Tuhan 
kami, membawa kebenaran.” dan diserukan kepada mereka: “Itulah 
surga yang diwariskan kepadamu, disebabkan apa yang dahulu kamu 
kerjakan.”.” (OS. al-Araf [7]: 43) 


Kemudian seseorang menyerukan, “Kalian hidup dan tidak akan mati 
untuk selamanya. Kalian mandul dan tidak akan melahirkan selamanya. 
Kalian sehat dan tidak akan sakit selamanya.” 


Dari riwayat ini mengharuskan adanya perubahan bentuk manusia 
dari keadaan mereka di dunia. Mereka tinggi sampai enam puluh 
lengan dan lebar tujuh lengan sepertinya ini adalah sifat semua 
orang yang masuk surga sebagaimana yang telah disebut dalam 
hadits. Terjadi ketika berada di antara dua mata air dimana 
mereka mandi di salah satunya, maka perutnya dibersihkan dari 
kotoran-kotoran dan dari yang lainnya. Terpancarlah dari mereka 
kesegaran dan kebugaran. Dari sini tampak mendekati apa yang 
tersirat dalam hadits yang telah disebutkan bahwa itu terjadi di 
halaman surga, karena kelemahan sanadnya. Dan ini jauh dari 
pendapat bahwa hal itu terjadi ketika mereka bangkit dari kubur, 
karena ada dalil-dalil yang bertentangan dengannya. Hanya Allah 
Yang Mahatahu. 


Abdullah ibnul-Mubarak berkata, “Sulaiman ibnul-Mughirah 
meriwayatkan kepada kami dari Humaid bin Hilal, ia berkata, 
“Seorang laki-laki ketika masuk surga, digambar seperti gambar 
penduduk surga dan diberi pakaian dari pakaian panduduk surga. 
Juga diberi perhiasan dari perhiasan mereka dan diperlihatkan 
istri-istrinya serta pelayannya. Ia larut dalam luapan kebahagiaan. 
Kalaulah bisa mati, niscaya ia pasti mati karena luapan 


kebahagiaannya. Maka dikatakan kepadanya, Apakah engkau 
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melihat luapan kebahagiaanmu ini? Sesungguhnya ini berlangsung 


untukmu selamanya.” 


Ibnu al-Mubarak berkata, “Rasyidin bin Sa'ad meriwayatkan kepada 
kami dari Zuhrah, dari Sa'id al-Ourasyi, dari Abi “Abdurrahman 
al-Jabali bahwa sesungguhnya seorang hamba ketika pertama 
kali masuk surga ia ditemui oleh tujuh puluh pelayan seolah-olah 


mereka adalah mutiara.” 


Ibnu al-Mubarak berkata, “Yahya bin Aytib meriwayatkan kepada 
kami dari “Ubaidillah bin Zahri, dari Muhammad bin Ayub, dari 
Aba ‘Abdurrahmân al-Ma'firi bahwa sesungguhnya diberikan 
kepada seorang laki-laki dari penduduk surga dua barisan, yang 
ia tidak bisa melihat kedua ujungnya, barisan pemuda-pemuda 
yang melayaninya. Hingga apabila ia lewat, mereka berjalan di 
belakangnya.” 


Diriwayatkan dari Abd Nu'aim dari Salamah dari adh-Dhahâk bin 
Muzaihim, ia mengatakan, “Apabila seorang mukmin masuk surga, 
maka malaikat masuk di depannya. Malaikat membawanya bersama 
menuju pintu-pintunya lalu malaikat bertanya, Apa yang engkau 
lihat?” Ia berkata, Aku melihat kebanyakan istana-istana yang aku 
lihat terbuat dari emas dan perak. Kemudian malaikat berkata, 
Sesungguhnya ini untukmu. Hingga ketika ia telah tampak 
kepada orang-orang yang ada di dalamnya, mereka menyambutnya 
dari setiap pintu dan setiap tempat seraya berkata, “Kami adalah 
milikmu. Kemudian malaikat berkata, Jalanlah” Lalu malaikat 
berkata, Apa yang engkau lihat?” Ia berkata, Aku melihat kemah- 
kemah yang banyak penjaganya dan paling banyak keramahannya.' 
Maka malaikat berkata, Ini aku kumpulkan untukmu. Dan apabila 
ia telah tampak kepada orang-orang yang ada di dalamnya, mereka 
menyambutnya seraya berkata, “Kami adalah milikmu.” 


Ahmad bin Abi al-Hawiri mengatakan dari Ab Sulaiman ad- 
Darani mengenai firman Allah Ta'ila, 


Rahasia Akhirat 


ès 
- 


D Sg bad Cah 3 LI ISI 
“Dan apabila kamu melihat di sana (Surga), niscaya kamu akan melihat 
berbagai macam kenikmatan dan kerajaan yang besar” (OS. al-Insan 
C767: 20) 


Ia berkata, “Sesungguhnya malaikat akan datang dengan keramahan 
kepada wali Allah dan tidak bisa sampai kepadanya kecuali dengan 
izin. Ia berkata kepada hijab-Nya, Izinkan aku atas wali Allah. 
Maka hijab itu memberitahukan kepada hijab-hijab yang lain dan 
dari rumahnya menuju ke Bab as-Salam (pintu keselamatan), yaitu 
sebuah pintu masuk menuju Tuhannya. Jika Dia berkehendak 
tanpa perlu izin, dan Rasul Allah tidak masuk kepada-Nya kecuali 


dengan izin.” 


Ibnu Abu ad-Dunya berkata, “Khalid bin Khaddisy meriwayatkan 
kepada kami dari Mahdi bin Maimin, dari Muhammad bin “Abdi 
al-Muluk bin Abi Ya'qub, dari Bisyar Saghaf, ia mengatakan, 
“Kami sedang duduk bersama Abdullah bin Salam, maka ia berkata, 
Sesungguhnya makhluk Allah yang paling mulia di sisi Allah 
adalah Abi al-Gasim Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sesungguhnya 
surga berada di langit dan neraka di Bumi. 


Ketika Hari Kiamat Allah membangkitkan makhluk-makhluk, 
umat-umat dan nabi-nabi satu persatu, kemudian jembatan 
diletakkan di atas jahanam. Lalu seseorang menyerukan, “Dimana 
Ahmad dan umatnya?” Rasulullah berdiri diikuti umatnya, yang 
baik maupun yang jahat. Maka mereka digiring menuju jembatan 
dan Allah menghapus penglihatan musuh-musuh-Nya. Mereka 
pun terbang berjatuhan ke dalamnya dari sebelah kiri dan kanan, 
sementara Nabi Shallallahu Alaih wa Sallam selamat beserta 
orang-orang shalih. Lalu para malaikat menyambut mereka dan 


menempatkan mereka di rumah-rumah mereka di dalam surga 
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di sebelah kanan dan kirimu hingga berakhir kepada Tuhannya. 
Kemudian diberikan kepadanya sebuah kursi di sisi kanan Allah. 


Setelah itu seseorang menyeru, Dimana Isa dan umat? Kemudian 
ia menyebutkan seperti yang telah disampaikan lalu ia berkata, 
‘Maka diberikan kepadanya kursi di sisi lain. Kemudian mereka 
diikuti oleh nabi-nabi dan umat-umat yang lain, hingga yang 
paling akhir adalah Nabi Nûh as.” Hadits ini maugif pada Ibnu 
Salam ra. 


Ibnu Abdi ad-Dunya berkata, “Abi Nashru at-Tammar 
meriwayatkan kepada kami dari Himâd bin Salamah, dari Tsabit 
al-Banani, dari Abi “Utsman an-Nahdi, dari Salman al-Farisi, ia 
berkata, Shirath diletakkan pada Hari Kiamat, dan ia mempunyai 
ketajaman seperti silet. Para malaikat berkata, “Tuhan kami, 
siapakah yang akan melintas di atas ini?” Allah berkata, Siapa saja 
yang Aku kehendaki dari makhluk-Ku.' Para malaikat lalu berkata, 
“Tuhan kami, tidaklah kami menyembah-Mu sesuai dengan hak- 
Mu untuk disembah.” 


Sifat Penduduk Surga dan Berbagai Bentuk 
Kenikmatan yang Telah Disiapkan untuk Mereka 


Imam Ahmad berkata, “Abdu ar-Razag meriwayatkan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Hamim, dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Rombongan pertama yang 
menuju surga, gambar mereka seperti gambar bulan pada malam 
purnama. Mereka tidak meludah di dalamnya, tidak pula mengeluarkan 
ingus, dan tidak buang air besar. Tempat air dan sisir mereka terbuat 
dari emas dan perak. Panggangan mereka terbuat dari bunga bakung dan 
keringat mereka adalah kasturi. Setiap satu orang mempunyai dua orang 
istri yang tulang betisnya terlihat dari balik daging karena indahnya. 
Tidak ada perselisihan di antara mereka, tidak pula pertengkaran. Hati 
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mereka adalah satu, yaitu untuk bertasbih kepada Allah setiap pagi dan 
petang.” 


Demikianlah yang diriwayatkan oleh Muslim dari Muhammad 
bin Rafi', dari Abdu ar-Raz4g, dan dikeluarkan oleh al-Bukhari, 
dari Muhammad bin Mugatil, dari Ibnu al-Mubarak, yang kedua- 


duanya dari Ma'mar. 


Abu Ya'la berkata, “Abi al-Khutsaimah meriwayatkan kepada 
kami dari Jarir, dari Imarah ibnul-Ga'ga”, dari Abu Zur'ah, dari 
Abi Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Rombongan pertama yang memasuki surga mereka seperti 
gambar bulan pada malam purnama dan orang-orang setelah mereka 
lebih terang dari cahaya bintang (yang bercahaya) seperti mutiara yang 
bersinar terang di langit. Mereka tidak buang air kecil dan tidak buang 
air besar, tidak meludah dan tidak beringus. Sisir mereka dari emas 
dan wewangian yang mereka gunakan adalah kasturi. Tempat mereka 
bersantai terbuat dari permadani yang lembut. Istri-istri mereka adalah 
para bidadari. Akhlak mereka adalah seperti akhlak satu orang laki-laki, 
dalam gambar ayah mereka dan setinggi enam puluh lengan.” 
Diriwayatkan oleh Muslim dari Abi Khutsaimah dan merupakan 
hadits muttafag “alaih dari hadits Jarir. 


Usia Penduduk Surga 


Imim Ahmad dan at-Thabrini meriwayatkan dengan lafazh 
darinya hadits dari Himad bin Salamah, dari Ali bin Zaid bin Jad'in, 
dari Sa'id ibnul-Musayyab, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Penduduk surga masuk ke 
surga dalam keadaan telanjang (tidak mengenakan sehelai pakaian 
pun), bercahaya dan terlihat selalu segar, seperti usta pemuda-pemuda 
tiga puluh tiga tahun. Dan mereka dalam bentuk seperti Adam, tinggi 


enam puluh lengan dan lebar tujuh lengan.” 
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Ath-Thabrani berkata, “Ahmad bin Ism3'1l al-Adawi meriwayatkan 
kepada kami dari Amri bin Marzdg, dari Imran al-Oaththin, 
dari Qatadah, dari Syahru bin Hausyab, dari Abdurrahman bin 
Ghanam, dari Mu'adz bin Jabal bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Penduduk surga masuk ke surga dalam 
keadaan tidak berpakaian, mengkilap, dewasa seperti pemuda usia tiga 
puluh tiga tahun.” 


At-Tirmidzi meriwayatkan hadits dari “Imran bin Dawud al- 
Oaththin. Kemudian ia mengatakan bahwa hadits ini hasan 
gharib. 


Abi Bakar bin Abi ad-Dunya berkata, “Al-Oisim bin Hasim 
meriwayatkan kepada kami dari Shafwan bin Shalih, dari Rawid 
bin Jarah al-Asgalini, dari al-Auz4', dari Hârûn bin Ri'ab, dari 
Anas bin Malik bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Penduduk surga memasuki surga dengan tinggi badan 
setinggi Adam, enam puluh lengan, dengan lengan malaikat. Dalam 
ketampanan Yusuf dan lahir seperti kelahiran “Isa berusia tiga puluh 
tiga tahun. Dalam kefasihan lisan Muhammad, tidak berpakaian dan 
mengkilap serta dewasa.” 


Abi Bakar bin Abi Dawud telah meriwayatkan dari Mahmid bin 
Khalid dan Abbas ibnul-Walid, kedua mengatakan bahwa Amri 
meriwayatkan kepada mereka dari al-Auz4'i, dari Harin bin Ri'Ab, 
dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Penduduk surga dibangkitkan dalam rupa Adam berusia 
tiga puluh tiga tahun, tidak berpakaian dan mengkilap lagi dewasa. 
Kemudian mereka dibawa ke sebuah pohon dalam surga dan berpakaian 
darinya. Pakaian mereka tidak basah dan tidak pula hilang muda 
mereka.” 


Abdi Bakar bin Abu Dawud berkata, “Sulaiman bin Dawud 
meriwayatkan kepada kami dari Ibnu Wahab, dari “Amri ibnul- 
Harits, dari Daraj Abi as-Samah, dari Abu al-Haitsam, dari Abi 
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Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Apabila seorang dari penduduk surga mati ketika ia masih 
kecil atau sudah besar, mereka dikembalikan dalam usia tiga puluh tiga 
tahun dalam surga dan tidak akan bertambah selamanya, demikian pula 
penduduk neraka.” 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Suwaid bin Nashr, dari Ibnu al- 
Mubarak, dari Rasyidin bin Sa'ad, dari Amri ibnul-Harits. 


Sifat Neraka dan Siksa Pedih yang 
Tersedia di Dalamnya 


Allah Ta'ala berfirman, 
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“Maka apabila kamu tidak dapat membuat(nya) dan pasti kamu tidak 
akan dapat membuat(nya), peliharalah dirimu dari neraka yang bahan 
bakarnya manusta dan batu, yang disediakan bagi orang-orang yang 
kafir” (QS. al-Baqarah [2]: 24) 
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“Sesungguhnya orang-orang kafir dan mereka mati dalam keadaan 
kafir, mereka itu mendapat la'nat Allah, para malaikat dan manusia 


seluruhnya.” (QS. al-Baqarah [2]: 161) 
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“Mereka itulah orang-orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk dan 
siksa dengan ampunan. Maka alangkah beraninya mereka menentang 
api neraka!” (QS. al-Baqarah (27: 175) 
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir lalu mereka mati sedang mereka 
tetap dalam kekafirannya, maka tidaklah akan diterima dari seseorang 
di antara mereka emas sepenuh bumi, walaupun ia menebus diri dengan 
emas (yang sebanyak itu). Bagi mereka itulah siksa yang pedih dan 
sekali-kali mereka tidak memperoleh penolong.” (QS. Ali Imran [3]: 
21) 
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, 
kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam neraka. Setiap kali kulit 
mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya 
mereka merasakan azab. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana.” (QS. an-Nisa' [4]: 56) 
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan melakukan kezaliman, Allah 
sekali-kali tidak akan mengampuni (dosa) mereka dan tidak (pula) akan 
menunjukkan jalan kepada mereka, kecuali jalan ke neraka jahanam. 
Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Dan yang demiktan adalah 
mudah bagi Allah.” (QS. an-Nisa' [4]: 168-169) 
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir sekiranya mereka mempunyai 
apa yang di bumi ini seluruhnya dan mempunyai yang sebanyak itu (pula) 
untuk menebus diri mereka dengan itu dari azab Hari Kiamat, niscaya 
(tebusan itu) tidak akan diterima dari mereka dan mereka beroleh azab 
yang pedih. Mereka ingin keluar dari neraka padahal mereka sekali- 
sekali tidak dapat keluar daripadanya dan mereka memperoleh azab 
yang kekal” (QS. al-MS'idah [5]: 36-37) 
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“Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 
menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali tidak dibukakan bagi 
mereka pintu-pintu langit dan tidak (pula) mereka masuk surga, hingga 
unta masuk ke lubang jarum. Demikianlah Kami memberi pembalasan 
kepada orang-orang yang berbuat kejahatan. Mereka mempunyai tikar 
tidur dari api neraka dan di atas mereka ada selimut (api neraka). 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang zalim.” 
(OS. al-Araf [7]: 40-41) 
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“Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut berperang) itu, merasa 
gembira dengan tinggalnya mereka di belakang Rasulullah dan mereka 
tidak suka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah dan 
mereka berkata, "Janganlah kamu berangkat (pergi berperang) dalam 
Š panas terik int? Katakanlah, Api neraka jahanam itu lebih sangat 
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panas(nya), jika mereka mengetahui.” Maka hendaklah mereka sedikit 
tertawa dan banyak menangis, sebagai pembalasan dari apa yang selalu 
mereka kerjakan.” (QS. at-Taubah [9]: 81-82) 
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“(bagi mereka) kesenangan (sementara) di dunia, Kemudian kepada 
Kami-lah mereka kembali, Kemudian kami rasakan kepada mereka siksa 
yang berat, disebabkan kekafiran mereka.” (OS. Yunus (107: 70) 
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“Adapun orang-orang yang celaka, maka (tempatnya) di dalam 
neraka. Di dalamnya mereka mengeluarkan napas dan menariknya 
dengan (merintih). Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan 
bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki yang (lain). Sesungguhnya 
Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia dikehendaki.” (OS. 
Had (117: 106-107) 
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An-Nihayatu fi al-Fitani wa al-Malêhimi 


“Dan barangsiapa yang ditunjuki Allah, dialah yang mendapat petunjuk 
dan barangsiapa yang dia sesatkan Maka sekali-kali kamu tidak akan 
mendapat penolong-penolong bagi mereka selain dari Dia. dan kami 
akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat (diseret) atas muka 
mereka dalam keadaan buta, bisu dan pekak. tempat kediaman mereka 
adalah neraka jahannam. tiap-tiap kali nyala api Jahannam itu akan 


padam, kami tambah lagi bagi mereka nyalanya.” (QS. al-Isra' [17]: 
97) 


“Sesungguhnya barangsiapa datang kepada Tuhannya dalam keadaan 
berdosa, maka sesungguhnya baginya neraka jahanam. Ia tidak mati di 
dalamnya dan tidak (pula) hidup” (QS. Thaha [20]: 74) 
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“Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafir) yang 
bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai Tuhan mereka. Maka 
orang kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari api 
neraka. Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala mereka. 
S Dengan air itu dihancurluluhkan segala apa yang ada dalam perut 
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mereka dan juga kulit (mereka). Dan untuk mereka cambuk-cambuk dari 


besi. Setiap kali mereka hendak ke luar dari neraka lantaran kesengsaraan 
mereka, niscaya mereka dikembalikan ke dalamnya. (Kepada mereka 
dikatakan), “Rasailah azab yang membakar ini.” (QS. al-Hajj (227: 
19-22) 
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“Barangsiapa yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka mereka itulah 
orang-orang yang dapat keberuntungan. Dan barangsiapa yang ringan 
limbangannya, maka mereka itulah orang-orang yang merugikan diri 
mereka sendiri. Mereka kekal di dalam neraka jahanam. Muka mereka 
dibakar api neraka dan mereka di dalam neraka itu dalam keadaan 
cacat. Bukankah ayat-ayat-Ku telah dibacakan kepadamu sekalian, 
tetapi kamu selalu mendustakannya? Mereka berkata, “Ya Tuhan kami, 
kami telah dikuasai oleh kejahatan kami dan adalah kami orang- 
orang yang tersesat. Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami daripadanya 
(dan kembalikanlah kami ke dunia). Jika kami kembali (juga kepada 
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kekafiran), sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zalim.” Allah 
berfirman, “Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah kamu 
berbicara dengan Aku. Sesungguhnya ada segolongan dari hamba- 
hamba-Ku berdoa (di dunia), “Ya Tuhan kami, kami telah beriman. 
Maka ampunilah kami.” (OS. al-Mu'minin [23]: 102-109) 
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“Bahkan mereka mendustakan Hari Kiamat. Kami sediakan neraka yang 
menyala-nyala bagi siapa yang mendustakan Hari Kiamat. Apabila 
neraka itu melihat mereka dari tempat yang jauh, mereka mendengar 
kegeramannya dan suara nyalanya. Dan apabila mereka dilemparkan 
ke tempat yang sempit di neraka itu dengan dibelenggu, mereka di sana 
mengharapkan kebinasaan. (Akan dikatakan kepada mereka), ‘Janganlah 
kamu mengharapkan satu kebinasaan saja, melainkan harapkanlah 
kebinasaan yang banyak.” (OS. al-Furqân [25]: 11-14) 


mail 3 On a G Nga 


2. 


BP pa 122 < = ME a” Pe A 3 -2a — 

oyr! YI Lol bas E obl Dp Sag l E 
2g g £ BK PN - P P A 2 : P peN 
GJ Ol B E ai pake Dea GRA Uya GL 2) 


Mana TT NGINGGENG Gt 


àe 
AA ap AR nT ‘a E a mar 0 B Pat 
OS us RI MS Gol E oma iya OP 3S 


BI KAA Uh oh Die AI 


“Maka mereka (sembahan-sembahan itu) dijungkirkan ke dalam neraka 
bersama-sama orang-orang yang sesat dan bala tentara iblis semuanya. 
Mereka berkata sedang mereka bertengkar di dalam neraka, “Demi Allah! 
Sungguh kita dahulu (di dunia) dalam kesesatan yang nyata, karena kita 
mempersamakan kamu dengan Tuhan semesta alam. Dan tiadalah yang 
menyesatkan kami kecuali orang-orang yang berdosa. Maka kami tidak 
mempunyai pemberi syafaat seorang pun dan tidak pula mempunyai 
teman yang akrab. Sekiranya kami dapat kembali sekali lagi (ke dunia), 
niscaya kami menjadi orang-orang yang beriman.' Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan A Ilah), 
tetapi kebanyakan mereka tidak beriman. Dan sesungguhnya Tuhanmu 
benar-benar Dialah Yang Mahaperkasa lagi Maha Penyayang.” (OS. 
asy-Syu'ara (267: 94-104) 
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“Mereka itulah orang-orang yang mendapat azab yang buruk (di dunia) 
dan mereka di akhirat adalah orang-orang yang paling merugi.” (QS. 
an-Naml [27]: 5) 
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“Kami biarkan mereka bersenang-senang sebentar, kemudian Kami paksa 
mereka (masuk) ke dalam siksa yang keras” (OS. Luqman [31]: 24) 
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“Dan adapun orang-orang yang fasik (kafir), maka tempat mereka 
adalah neraka. Setiap kali mereka hendak keluar daripadanya, mereka 
dikembalikan (lagi) ke dalamnya dan dikatakan kepada mereka, 
'Rasakanlah siksa neraka yang dahulu kamu mendustakannya. 
Sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebagian azab yang dekat 


(di dunia) sebelum azab yang lebih besar (di akhirat), mudah-mudahan 
mereka kembali (ke jalan yang benar)” (OS. as-Sajdah [32]: 20-21) 
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“Sesungguhnya Allah melaknati orang-orang kafir dan menyediakan 
bagi mereka api yang menyala-nyala (neraka). Mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya. Mereka tidak memperoleh seorang pelindung pun dan 
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tidak (pula) seorang penolong. Pada hari ketika muka mereka dibolak- 
balikkan dalam neraka, mereka berkata, Alangkah baiknya, andaikata 
kami taat kepada Allah dan taat (pula) kepada Rasul.” Dan mereka 
berkata, “Ya Tuhan Kami, sesungguhnya kami telah menaati pemimpin- 
pemimpin dan pembesar-pembesar kami. Lalu mereka menyesatkan kami 
dari jalan (yang benar). Ya Tuhan kami, timpakanlah kepada mereka 


azab dua kali lipat dan kutuklah mereka dengan kutukan yang besar. 
(OS. al-Ahzab (337: 64-68) 
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“Dan orang-orang kafir bagi mereka neraka jahanam. Mereka tidak 
dibinasakan sehingga mereka mati dan tidak (pula) diringankan dari 
mereka azabnya. Demikianlah Kami membalas setiap orang yang 
sangat kafir. Dan mereka berteriak di dalam neraka itu, Ya Tuhan 
kami, keluarkanlah kami niscaya kami akan mengerjakan amal yang 
shalih berlainan dengan yang telah kami kerjakan.” Apakah Kami tidak 
memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup untuk berpikir bagi 
orang yang mau berpikir dan (apakah tidak) datang kepada kamu 
pemberi peringatan? Maka rasakanlah (azab Kami) dan tidak ada bagi 
orang-orang yang zalim seorang penolong pun” (QS. Fâthir [35]: 
36-37) 
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“Inilah jahanam yang dahulu kamu diancam (dengannya). Masuklah 
kamukedalamnyapadahariini disebabkankamu dahulu mengingkarinya. 
Pada hari ini Kami tutup mulut mereka dan berkatalah kepada Kami 
tangan mereka, dan memberi kesaksian kaki mereka terhadap apa 
yang dahulu mereka usahakan. Dan jika Kami menghendaki, pastilah 
kami hapuskan mata mereka lalu mereka berlomba-lomba (mencari) 
jalan. Maka betapakah mereka dapat melihat(nya). Dan jika Kami 
menghendaki, pastilah Kami ubah mereka di tempat mereka berada, maka 
mereka tidak sanggup berjalan lagi dan tidak (pula) sanggup kembali” 
(QS. Yasin [36]: 63-67) 
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“(Kepada malaikat diperintahkan), ‘Kumpulkanlah orang-orang yang 
zalim bersama teman sejawat mereka dan sembahan-sembahan yang 
selalu mereka sembah selain Allah, maka tunjukkanlah kepada mereka 
jalan ke neraka. Dan tahanlah mereka (di tempat perhentian) karena 
sesungguhnya mereka akan ditanya, “Mengapa kamu tidak tolong- 
menolong?' Bahkan, mereka pada hari itu menyerah (kepada keputusan 
Allah)” (OS. ash-Shaffat [37]: 22-26) 
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“Beginilah (keadaan mereka). Sesungguhnya bagi orang-orang yang 
durhaka benar-benar (disediakan) tempat kembali yang buruk (yaitu 
neraka jahanam), yang mereka masuk ke dalamnya, maka amat buruklah 
jahanam itu sebagai tempat tinggal. Inilah ( azab neraka), biarlah mereka 
merasakannya. (Minuman mereka) air yang sangat panas dan air yang 
sangat dingin. Dan azab yang lain yang serupa itu berbagai macam. 
(Dikatakan kepada mereka), Ini adalah suatu rombongan (pengikut- 
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pengikutmu) yang masuk berdesak-desak bersama kamu (ke neraka). 
(Berkata pemimpin-pemimpin mereka yang durhaka), “Tiadalah ucapan 
selamat datang kepada mereka karena sesungguhnya mereka akan masuk 
neraka.” Pengikut-pengikut mereka menjawab, “Sebenarnya kamulahyang 
lebih pantas tidak menerima ucapan selamat datang, karena kamulah 
yang menjerumuskan kami ke dalam azab ini maka amat buruklah 
Jahanam itu sebagai tempat menetap.” Mereka berkata (lagi), “Ya Tuhan 
kami, barangsiapa yang menjerumuskan kami ke dalam azab ini maka 
tambahkanlah azab kepadanya dengan berlipat ganda di dalam neraka. 
Dan (orang-orang durhaka) berkata, ‘Mengapa kami tidak melihat 
orang-orang yang dahulu (di dunia) kami angkat sebagai orang-orang 
yang jahat (hina)? Apakah kami dahulu menjadikan mereka olok-olokan, 
ataukah karena mata kami tidak melihat mereka?” Sesungguhnya yang 
demikian itu pasti terjadi, (yaitu) pertengkaran penghuni neraka.” (OS. 
Shadd [38]: 55-64) 
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“Orang-orang kafir dibawa ke neraka jahanam berombong-rombongan. 
Sehingga apabila mereka telah sampai ke neraka itu, dibukakan 


pintu-pintunya dan berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya, 


Tadi ida ARE dk 


Apakah belum pernah datang kepadamu rasul-rasul di antaramu yang 
membacakan kepadamu ayat-ayat Tuhanmu dan memperingatkan 
kepadamu akan pertemuan dengan hari ini?” Mereka menjawab, “Benar 
(telah datang). Tetapi telah pasti berlaku ketetapan azab terhadap 
orang-orang yang kafir. Dikatakan (kepada mereka), Masukilah pintu- 
pintu neraka jahanam itu, sedang kamu kekal di dalamnya.” Maka 
neraka jahanam itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-orang yang 
menyombongkan diri” (QS. az-Zumar [39]: 71-72) 


D 
NA = GA Aaa ud Nara. 


KA aya KENAN Sad Du Iya Lea Ol 


2. meter - 2 r 


>a g & £ X x 
ER “tt a 3 e 4 ks, MA Th Pa suns 
GEN NIN a a Sia G AS 


m pd 


“Sesungguhnya orang-orang yang kafir diserukan kepada mereka (pada 
Hari Kiamat), “Sesungguhnya kebencian Allah (kepadamu) lebih besar 
daripada kebencianmu kepada dirimu sendiri karena kamu diseru untuk 
beriman tapi kamu kafir” Mereka menjawab, Ya Tuhan kami, Engkau 
telah mematikan kami dua kali dan telah menghidupkan kami dua kali 
(pula), lalu kami mengakui dosa-dosa kami. Maka adakah suatu jalan 
(bagi kami) untuk keluar (dari neraka)? Yang demikian itu adalah 
karena kamu mengingkari apabila diseru untuk menyembah Allah 
saja. Dan apabila Allah dipersekutukan kamu percaya. Maka putusan 
(sekarang ini) adalah pada Allah Yang Mahatinggi lagi Mahabesar." 
(OS. al-Mu'min (407: 10-12) 
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“Allah memeliharanya dari kejahatan tipu daya mereka dan Fir'aun 


beserta kaumnya dikepung oleh azab yang amat buruk. Kepada mereka 
dinampakkan neraka pada pagi dan petang, dan pada hari terjadinya 
Kiamat. (Dikatakan kepada malaikat), Masukkanlah Fir'aun dan 
kaumnya ke dalam azab yang sangat keras.” Dan (ingatlah) ketika mereka 
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berbantah-bantah dalam neraka, maka orang-orang yang lemah berkata 
kepada orang-orang yang menyombongkan diri, “Sesungguhnya kami 
adalah pengikut-pengikutmu, maka dapatkah kamu menghindarkan dari 
kami sebagian azab api neraka?” Orang-orang yang menyombongkan 
diri menjawab, “Sesungguhnya kita semua sama-sama dalam neraka 
karena sesungguhnya Allah telah menetapkan keputusan di antara 
hamba-hamba-(Nya).' Dan orang-orang yang berada dalam neraka 
berkata kepada penjaga-penjaga neraka jahanam, “Mohonkanlah 
kepada Tuhanmu supaya Dia meringankan azab dari kami barang 
sehari.” Penjaga jahanam berkata, Apakah belum datang kepadamu 
rasul-rasulmu dengan membawa keterangan-keterangan? Mereka 
menjawab, “Benar, sudah datang.” Penjaga-penjaga jahanam berkata, 
‘Maka berdoalah kalian.” Dan doa orang-orang kafir itu hanyalah sia- 
sia belaka. Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan orang- 
orang yang beriman pada kehidupan Dunia dan pada hari berdirinya 
saksi-saksi (Hari Kiamat), (yaitu) hari yang tidak berguna bagi orang- 
orang zalim permintaan maafnya. Bagi merekalah laknat dan bagi 
mereka tempat tinggal yang buruk.” (OS. al-Mu'min (407: 45-52) 
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“(Yaitu) orang-orang yang mendustakan Al-Kitab (al-Qur'an) dan 
wahyu yang dibawa rasul-rasul Kami yang telah Kami utus. Kelak 
mereka akan mengetahui, ketika belenggu dan rantai dipasang di leher 
mereka, seraya mereka diseret, ke dalam air yang sangat panas, kemudian 
mereka dibakar di dalam api, lalu dikatakan kepada mereka, "Manakah 
berhala-berhala yang selalu kamu persekutukan (yang kamu sembah) 
selain Allah? Mereka menjawab, “Mereka telah hilang lenyap dari 
kami, bahkah kami dahulu tidak pernah menyembah sesuatu." Seperti 
demikianlah Allah menyesatkan orang-orang kafir. Yang demikian itu 
disebabkan karena kamu bersuka ria di muka Bumi dengan tidak benar 
dan karena kamu selalu bersuka ria (dalam kemaksiatan). (Dikatakan 
kepada mereka), "Masuklah kamu ke pintu-pintu neraka jahanam dan 
kamu kekal di dalamnya.” Dan itulah seburuk-buruk tempat bagi orang- 
orang yang sombong.” (OS. al-Mu' min [40]: 70-76) 
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“Dan yang demikian itu adalah prasangkamu yang telah kamu sangka 
terhadap Tuhanmu, prasangka itu telah membinasakan kamu, maka 
Jadilah kamu termasuk orang-orang yang merugi. Jika mereka bersabar 
(menerima azab), maka nerakalah tempat diam mereka. Dan, jika mereka 
mengemukakan alasan-alasan, maka tidaklah mereka termasuk orang- 
orang yang diterima alasannya. Kami tetapkan bagi mereka teman-teman 
yang menjadikan mereka memandang bagus apa yang ada di hadapan 
dan di belakang mereka. Dan, tetaplah atas mereka keputusan azab 
pada umat-umat yang terdahulu sebelum mereka, dari jin dan manusia. 
Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang merugi. Dan orang- 
orang yang kafir berkata, "Janganlah kamu mendengar dengan sungguh- 
sungguh akan al-Qur'an ini dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya, 
supaya kamu dapat mengalahkan (mereka)? Maka sesungguhnya Kami 
akan merasakan azab yang keras kepada orang-oramg kafir dan Kami 
akan memberi balasan kepada mereka dengan seburuk-buruk pembalasan 
bagi apa yang telah mereka kerjakan. Demikianlah balasan (terhadap) 
musuh-musuh Allah, (yaitu) neraka. Mereka mendapat tempat tinggal 
yang kekal di dalamnya sebagai pembalasan atas keingkaran mereka 
terhadap ayat-ayat Kami. Dan orang-orang kafir berkata, “Ya Tuhan 
kami, perlihatkanlah kepada kami dua jenis orang yang telah menyesatkan 
kami (yaitu) sebagian dari jin dan manusia agar kami letakkan keduanya 
di bawah telapak kaki kami supaya kedua jenis itu menjadi orang-orang 
yang hina.” (OS. Fushilat [41]: 23-29) 
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“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa kekal di dalam azab neraka 
jahanam. Tidak diringankan azab itu dari mereka dan mereka di 
dalamnya berputus asa. Dan tidaklah Kami menganiaya mereka tetapi 
merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. Mereka berseru, "Hai 
Malik, biarlah Tuhanmu membunuh kami saja.” Ia menjawab, "Kamu 
akan tetap tinggal (di neraka ini).' Sesungguhnya Kami benar-benar 
telah membawa kebenaran kepada kamu tetapi kebanyakan di antara 
kamu benci kepada kebenaran itu.” (OS. az-Zukhruf [48]: 74-78) 
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“Sesungguhnya pohon zaggiim itu makanan orang yang banyak berdosa. 
(Ia) seperti kotoran minyak yang mendidih di dalam perut, seperti 


Rahasia Akhirat 


mendidihnya air yang sangat panas. Peganglah ia kemudian seretlah 
ia ke tengah-tengah neraka. Kemudian tuangkanlah di atas kepalanya 
siksaan (dari) air yang amat panas. Rasakanlah, sesungguhnya kamu 
orang yang perkasa lagi mulia. Sesungguhnya ini adalah azab yang 
dahulu kamu ragukan.” (QS. ad-Dukhan [44]: 43-50) 
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“Perumpamaan (penghuni) surga yang dijanjikan kepada orang-orang 
yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tiada 
berubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari susu yang tiada berubah 
rasanya, sungai-sungai dari khamar (arak) yang lezat rasanya bagi 
peminumnya, dan sungai-sungai dari madu yang disaring, dan mereka 
di dalamnya memperoleh segala macam buah-buahan dan ampunan dari 
Tuhan mereka. (Apakah) sama dengan orang yang kekal dalam neraka 
dan diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga memotong- 
motong ususnya?” (QS. Muhammad [47]: 15) 
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“(Dan ingatlah akan) hari (yang pada hari itu) Kami bertanya kepada 
jahanam, Apakah kamu sudah penuh?” Ia menjawab, "Masih adakah 
tambahan?” (OS. Qaf (507: 30) 
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“Pada hari mereka didorong ke neraka jahanam dengan sekuat-kuatnya. 
(Dikatakan kepada mereka), “Inilah neraka yang dahulu kamu selalu 
mendustakannya. Maka apakah ini sihir ataukah kamu tidak melihat? 
Masuklah kamu ke dalamnya (rasakanlah panas apinya), maka baik 
kamu bersabar atau tidak, sama saja bagimu. Kamu diberi balasan 
terhadap apa yang telah kamu kerjakan.” (OS. ath-Thûr [52]: 13- 
16) 
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“Sebenarnya hari Kiamat itulah hari yang dijanjikan kepada mereka 
dan Kiamat itu lebih dahsyat dan lebih pahit. Sesungguhnya orang- 
orang yang berdosa berada dalam kesesatan (di dunia) dan dalam 
neraka. (Ingatlah) pada hari mereka diseret ke neraka di atas muka 
mereka. (Dikatakan kepada mereka), Rasakanlah sentuhan api neraka.’ 
Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran. Dan 
perintah Kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan mata.” (OS. al- 
| Qamar [54]: 46-50) 
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“Orang-orang yang berdosa dikenal dengan tanda-tandanya, lalu 
dipegang ubun-ubun dan kaki mereka. Maka nikmat Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan? Inilah neraka Jahanam yang didustakan 
oleh orang-orang berdosa. Mereka berkeliling di antaranya dan di antara 
air yang mendidih yang memuncak panasnya. Maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah yang kamu dustakan?” (QS. ar-Rahman (557: 
41-45) 
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“Dan golongan kiri, siapakah golongan kiri itu? Dalam (siksaan) angin 
yang amat panas dan air panas yang mendidih, serta dalam naungan 
asap yang hitam. Tidak sejuk dan tidak menyenangkan. Sesungguhnya 
mereka sebelum itu hidup bermewah-mewahan, Dan mereka terus- 
menerus mengerjakan dosa yang besar Mereka selalu mengatakan, 
Apakah apabila kami mati dan menjadi tanah dan tulang belulang, 
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apakah sesungguhnya kami benar-benar akan dibangkitkan kembali? 
Apakah bapak-bapak kami yang terdahulu (dibangkitkan pula)?” (QS. 
al-Waqi'ah [56]: 41-48) 
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“Maka pada hari ini tidak diterima tebusan dari kamu dan tidak pula 
dari orang-orang kafir. Tempat kamu ialah neraka. Itulah tempat 
berlindungmu. Dan ia adalah sejahat-jahat tempat kembali.” (QS. al- 
Hadid [57]: 15) 
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. 
Penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, tidak mendurhakai 
Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka, dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan.” (OS. at-Tahrim [66]: 6) 


de 
BG jadi gak HE AE napa as ab 


3 


Fa, NE ag N MG a NT r 
(a jama SS E B Gas ani a Kd Till 


Rahasia Akhirat 


agih k iE 553 s A 2 Kat Lii 
us ITU Lu E E Nak E 


m a “GL 


JaK AS SP IE Gir Ji NI ai 


o! 


“Dan orang-orang yang kafir kepada Tuhannya memperoleh azab 
Jehanam. Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. Apabila mereka 
dilemparkan ke dalamnya, mereka mendengar suara neraka yang 
mengerikan, sedang neraka itu menggelegak. Hampir-hampir (neraka) 
itu terpecah-pecah lantaran marah. Setiap kali dilemparkan ke 
dalamnya sekumpulan (orang-orang kafir), penjaga-penjaga (neraka 
itu) bertanya kepada mereka, Apakah belum pernah datang kepada 
kamu (di dunia) seorang pemberi peringatan?” Mereka menjawab, 
“Benar ada. Sesungguhnya telah datang kepada kami seorang pemberi 
peringatan, maka kami mendustakan(nya) dan kami katakan, Allah tidak 
menurunkan sesuatu pun, kamu tidak lain hanyalah di dalam kesesatan 
yang besar? Dan mereka berkata, ‘Sekiranya kami mendengarkan atau 
memikirkan (peringatan itu), niscaya tidaklah kami termasuk penghuni 
neraka yang menyala-nyala.” Mereka mengakui dosa mereka. Maka 
kebinasaanlah bagi penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala.” 
(QS. al-Mulk [67]: 6-11) 
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“Seperti itulah azab (dunia). Sesungguhnya azab akhirat lebih besar 
Jika mereka mengetahui.” (QS. al-Qalam [68]: 88) 


753 


An-Nihayatu fi al-Fitâni wa al-Malahimi 


Ti 
v 
E 
3 
G 
ta 
4: 2] 
3 


“Adapun orang-orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kirinya, 
maka ia berkata, Wahai alangkah baiknya kiranya apabila tidak 
diberikan kepadaku kitabku (ini) dan aku tidak mengetahui apa hisab 
terhadap diriku. Wahai kiranya kematian itulah yang menyelesaikan 
segala sesuatu. Hartaku sekali-kali tidak memberi manfaat kepadaku. 
Telah hilang kekuasaan dariku.' (Allah berfirman), “Peganglah ia 
lalu belenggulah tangannya ke lehernya. Kemudian masukkanlah ia ke 
dalam api neraka yang menyala-nyala. Lalu belitlah ia dengan rantai 
yang panjangnya tujuh puluh lengan.” Sesungguhnya ia dahulu tidak 
beriman kepada Allah Yang Mahabesar. Dan juga ia tidak mendorong 
(orang lain) untuk memberi makan orang miskin. Maka tiada seorang 
teman pun baginya pada hari ini di sini. Dan tidak ada (pula) makanan 
sedikit pun (baginya) kecuali dari darah dan nanah yang tidak ada yang 
memakannya kecuali orang-orang yang berdosa.” (QS. al-Haqqah 
[69]: 25-37) 
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“Sedang mereka saling melihat. Orang kafir ingin kalau sekiranyav 
ia dapat menebus (dirinya) dari azab hari itu dengan anak-anaknya, 
istrinya, saudaranya, dan kaum familinya yang melindunginya 
(di dunia), serta orang-orang di atas Bumi seluruhnya, kemudian 
(mengharapkan) tebusan itu dapat menyelamatkannnya. Sekali-kali 
tidak dapat. Sesungguhnya neraka itu adalah api yang bergejolak, yang 
mengelupaskan kulit kepala. Yang memanggil orang yang membelakangi 
serta yang berpaling (dari agama, dan mengumpulkan (harta benda) 
lalu menyimpannya.” (QS. al-Ma'arij [70]: 11-18) 
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“Aku akan memasukkannya ke dalam Sagar. Tahukah kamu apa (neraka) 
Sagar itu? Sagar itu tidak meninggalkan dan tidak membiarkan. (Neraka 
Sagar) adalah pembakar kulit manusia. Di atasnya ada sembilan 
belas (malaikat penjaga). Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu 
melainkan dari malaikat dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka 
itu melainkan sebagai cobaan bagi orang-orang kafir, supaya orang- 
orang yang diberi Alkitab yakin, supaya orang yang beriman bertambah 
imannya, supaya orang-orang yang diberi Al-Kitab dan orang-orang 
mukmin itu tidak ragu-ragu, dan supaya orang-orang yang di dalam 
hatinya ada penyakit dan orang-orang kafir (mengatakan), Apakah 
yang dikehendaki Allah dengan bilangan ini sebagai perumpamaan? 
Demikianlah Allah menyesatkan orang-orang yang dikehendaki-Nya 
dan memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Tidak ada 
yang mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia sendiri. Dan Sagar 
itu tiada lain hanyalah peringatan bagi manusia.” (OS. al-Mudatstsir 
[74]: 26-31) 
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“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya, 
kecuali golongan kanan, (mereka) berada di dalam surga. Mereka saling 
menanya tentang (keadaan) orang-orang yang berdosa, Apakah yang 
memasukkan kamu ke dalam Saqar (neraka)?' Mereka menjawab, “Kami 
dahulu tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat, kami 
tidak (pula) memberi makan orang miskin, kami membicarakan yang 
batil bersama dengan orang-orang yang membicarakannya, dan kami 
mendustakan hari pembalasan hingga datang kepada kami kematian." 
Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafaat dari orang-orang yang 
memberikan syafaat. Maka mengapa mereka (orang-orang kafir) 
berpaling dari peringatan (Allah)?” (OS. al-Mudatstsir [74]: 38- 
49) 
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“Sesungguhnya Kami menyediakan bagi orang kafir rantai, belenggu, 
dan neraka yang menyala-nyala.” (QS. al-Insan [76]: 4) 
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“(Dikatakan kepada mereka pada hari K. tamat), “Pergilah kamu untuk 
mendapatkan azab yang dahulunya kamu mendustakannya. Pergilah 
kamu mendapatkan naungan yang mempunyai tiga cabang, yang tidak 
melindungi dan tidak pula menolak nyala api neraka.' Sesungguhnya 
neraka itu melontarkan bunga api sebesar dan setinggi istana. Seolah- 


olah ia iringan unta yang kuning. Kecelakaan yang besarlah pada hari 


itu bagi orang-orang yang mendustakan.” (OS. al-Mursalât [77]: 
29-34) 
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“Sesungguhnya neraka jahanam itu (padanya) ada tempat pengintai, 
lagi menjadi tempat kembali bagi orang-orang yang melampaui batas. 
Mereka tinggal di dalamnya berabad-abad lamanya. Mereka tidak 
merasakan kesejukan di dalamnya dan tidak (pula mendapat) minuman, 
selain air yang mendidih dan nanah, sebagai pembalasan yang setimpal. 
Sesungguhya mereka tidak takut kepada hisab, dan mereka mendustakan 
ayat-ayat Kami dengan sungguh-sungguh. Dan segala sesuatu sudah 
Kami catat dalam suatu kitab. Karena itu, rasakanlah. Dan Kami 
sekali-kali tidak akan menambah kepada kamu selain daripada azab, 
Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapat kemenangan, 
(yaitu) kebun-kebun dan buah anggur. serta gadis-gadis remaja yang 
sebaya.” (OS. an-Naba' (787: 21-33) 
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“Sekali-kali jangan curang, karena sesungguhnya kitab orang yang 


durhaka tersimpan dalam Sujin. Tahukah kamu apakah Sijin itu? 
(Ialah) kitab yang bertulis. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi 
orang-orang yang mendustakan.” (OS. al-Muthaffifin [83]: 7-10) 
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“Kami memperingatkan kamu dengan api yang menyala-nyala. Tidak 
ada yang masuk ke dalamnya kecuali orang yang paling celaka. Yang 
mendustakan (kebenaran) dan (berpaling) dari iman” (QS. al-Lail 
[92]: 14-16) 
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“Banyak muka pada hari itu tunduk terhina, bekerja keras lagi kepayahan, 
memasuki api yang sangat panas (neraka), diberi minum dengan air 
dari sumber yang sangat panas. Mereka tidak memperoleh makanan 
selain dari pohon berduri yang tidak menggemukkan dan tidak pula 
menghilangkan lapar.” (OS. al-Ghasyiyah [88]: 2-7) 


759 


60 


An-Nihayatu fi al-Fitani wa al-Malahimi 


a - T% pa ka , S0 ye HA 2 ah a... 
GE Sah a Ja (EN ISSI ga 
Ra MN, £ MAN Pa EP lu Kn 
33 Ba 5G TEN dori PE Clan Y Ag CEN 
ANG raa 


“Jangan (berbuat demikian). Apabila bumi digoncangkan berturut- 
turut dan datanglah Tuhanmu, sedang malaikat berbaris-baris. Pada 
hari itu diperlihatkan neraka jahanam dan pada hari itulah manusia 
ingat, tetapi tidak berguna lagi mengingat itu baginya. Ia mengatakan, 
Alangkah baiknya seandainya aku dahulu mengerjakan (amal shalih) 
untuk hidupku ini.” Maka pada hari itu tidak ada seorang pun menyiksa 


seperti siksa-Nya. Dan tidak ada seorang pun yang mengikat seperti 


ikatan-Nya.” (OS. al-Fajr (897: 21-26) 
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“Dan orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, mereka itu adalah 
golongan kiri. Mereka berada dalam neraka yang tertutup rapat.” (OS. 
al-Balad (907: 19-20) 
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“Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela, yang mengumpulkan 
harta lagi menghitung-hitung. Ia mengira bahwa hartanya itu dapat 
mengekalkannya. Sekali-kali tidak! Sesungguhnya ta benar-benar akan 
dilemparkan ke dalam Huthamah. Dan tahukah kamu apa Huthamah 
itu? (Yaitu) api (disediakan) Allah yang dinyalakan, yang (naik) sampai 
ke hati. Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka, (sedang mereka 
itu) diikat pada tiang-tiang yang panjang.” (OS. al-Humazah [104]: 
1-9) 


Ibnu al-Mubarak meriwayatkan dari Khalid bin Abi Imran dengan 
sanadnya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya neraka itu pasti akan memakan penghuninya hingga 
apabila telah terlihat hati mereka, ia berhenti dan kemudian kembali 
lagi seperti semula. Ia juga mengambilnya dan melihat hatinya, dan 1a 
seperti itu selama-lamanya. Itulah firman Allah Ta'ala, 


[Yaitu] api (disediakan) Allah yang dinyalakan, yang (naik) sampai ke 
hati.” (OS. al-Humazah (1047: 6-7) 


Kami tidak menyebutkan ayat-ayat yang masih banyak lagi 
karena takut semakin memperpanjang. Yang telah kami sebutkan 
sekiranya sudah cukup untuk mewakili ayat-ayat yang belum 
disebutkan. Dan Allah jualah sebagai penolong. 


Akan disebutkan hadits-hadits yang menjelaskan sifat jahanam 
—semoga Allah menjauhkan kita darinya dengan upaya dan 
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kekuatan-Nya, amin— dengan susunan yang bagus, dengan 
pertolongan Allah. 


Ibnu al-Mubarak meriwayatkan dari Ma'mar, dari Muhammad 
ibnul-Munkadir, ia berkata, “Ketika neraka diciptakan, malaikat- 
malaikat tersentak, hati mereka beterbangan. Ketika Adam 
diciptakan kemudian mereka pun menjadi tenang dan hilanglah 
kekhawatiran mereka.” 


Seorang Pemuda Anshir Meninggal Dunia 
karena Takut Atas Kengerian Neraka 


Ibnu al-Mubarak meriwayatkan dari Muhammad bin Mutharif, dari 
seorang yang dapat dipercaya bahwa seorang pemuda dari Anshar 
dirasuki ketakutan akan neraka. Ia menangis apabila mengingat 
neraka hingga hal itu menyebabkan ia menahan diri di rumah. 
Lalu hal ini diceritakan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang kemudian mendatanginya di rumah. Maka ketika Nabi Allah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memeluk sang pemuda, pemuda itu 
terjatuh dalam keadaan sudah meninggal. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam lalu bersabda, “Siapkan (penguburan) teman kalian. 
Sesungguhnya ketakutan akan neraka telah memotong hatinya.” 


Al-Ourthubi berkata, “Diriwayatkan bahwa “Isa as. melewati empat 
ratus ribu wanita yang warna mereka berubah-ubah. Mereka 
memegang pemintal benang dan wol. “Isi as. pun berkata, Apa 
yang mengubah warna kalian wahai sekumpulan wanita-wanita?" 
Mereka berkata, “Mengingat neraka membuat warna kami berubah 
wahai putra Maryam. Sesungguhnya orang yang masuk neraka, 
di dalamnya ia tidak akan merasakan sejuk serta tidak mendapat 
minum.” Al-Khara'ithi menyebutkannya dalam Kitab an-Nusyûr. 
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“Dan sesungguhnya jahanam itu benar-benar tempat yang telah 
diancamkan kepada mereka (pengikut-pengikut setan) semuanya.” (QS. 
al-Hijr (157: 43) 


Salman lari selama tiga hari untuk melarikan diri karena ketakutan 
yang luar biasa. Kemudian ia dibawa kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Salman berkata, “Wahai Rasulullah, telah turun 
ayat, “Dan sesungguhnya jahanam itu benar-benar tempat yang telah 
diancamkan kepada mereka (pengikut-pengikut setan) semuanya. Demi 
Zat yang mengutus engkau dengan kebenaran, sesungguhnya itu 
telah mengiris-iris hatiku.” Maka Allah menurunkan ayat, 
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“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam naungan 
(yang teduh) dan (di sekitar) mata air-mata air” (QS. al-Mursalit 
L77): 41) 


Ini disebutkan oleh ats-Tsa'alabi. 
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Api Jahanam Tujuh Puluh Kali 
Lebih Panas dari Api di Dunia 


Allah Ta'ala berfirman, 
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“Orang-orang yang ditinggalkan (Tidak ikut perang) itu, merasa 
gembira dengan tinggalnya mereka di belakang Rasulullah, dan mereka 
tidak suka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah dan 
mereka berkata: “Janganlah kamu berangkat (pergi berperang) dalam 
panas terik ini”. Katakanlah: “Api neraka Jahannam itu lebih sangat 
panasnya)” jika mereka Mengetahui.” (QS. at-Taubah [9]: 81) 
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“Dan adapun orang-orang yang ringan timbangan (kebaikan)nya, maka 
tempat kembalinya adalah neraka Hêwiyah. Dan tahukah kamu apakah 
neraka Hêwiyah itu? (yaitu) api yang sangat panas” (OS. al-Oari'ah 
C101): 8-11) 
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“Diberi minum dengan air dari sumber yang sangat panas. Mereka 
tiada memperoleh makanan selain dari pohon berduri yang tidak 
menggemukkan dan tidak pula menghilangkan lapar” (OS. al- 
Ghasyiyah [88]: 5-7) 


E aa 1 setu eren Kubu 
(DO ye 003 Lin UP kas 


“Mereka berkeliling di antaranya dan di antara air yang mendidih yang 
memuncak panasnya." (OS. ar-Rahman [55]: 44) 


Maksudnya, panas yang memuncak hingga mencapai puncak- 
puncaknya panas. 


Neraka Jahanam Hitamnya Sangat Pekat 


Malik bin Anas berkata dalam Muwwatha'-nya dari Abi az-Zinid, 
dari al-A'raj, dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Api anak Adam yang kalian nyalakan adalah 
satu bagian dari tujuh puluh bagian api jahanam.” Para sahabat 
berkata, “Jika begitu saja, pasti sudah cukup.” Rasulullah berkata, 
“Sesungguhnya ia melebihi api dunia enam puluh sembilan bagian.” 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ism4'il bin Abu Umais dari 
Malik. Dikeluarkan oleh Imam Muslim dari Outaibah, dari al- 
Mughirah bin Abdurrahman al-Khuzimi, dari Abu az-Zinid 
seperti itu pula. 


Imam Ahmad berkata, “Sufyan meriwayatkan kepada kami dari 
Aba az-Zin4d, dari al-A'raj, dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya api kalian 
adalah satu bagian dari tujuh puluh bagian api jahanam dan telah 
dipukul dengan laut dua kali. Kalaulah tidak karena itu, Allah tidak 
membuatnya bermanfaat untuk siapa pun.” Di atas syarat Shahihain. 
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Imam Ahmad berkata, “Abdurrahman meriwayatkan kepada kami 
dari Himâd, dari Muhammad bin Ziyad, dari Abd Hurairah bahwa 
ia mendengar Abu al-Qâsim Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Api anak Adam yang kalian nyalakan adalah satu bagian dari tujuh 
puluh bagian api jahanam.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abdu ar-Razig, dari Ma'mar, 
dari Hamim, dari Abd Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Api kalian ini yang dinyalakan oleh anak 
Adam adalah satu bagian dari tujuh puluh bagian dari panasnya api 
Jahanam.” Mereka berkata, “Jika begitu saja, pasti sudah cukup, 
wahai Rasulullah.” Rasulullah berkata, “Tetapi ia melebihinya enam 
puluh sembilan bagian, yang setiap itu sama panasnya.” 


Abi Bakar al-Bazzar berkata, “Bisyar bin Khalid al-Askari 
meriwayatkan kepada kami dari Sa'id bin Maslamah, dari “Ashim 
bin Kalib, dari ayahnya, dari Abd Hurairah bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya api kalian ini 
dan setiap api yang aku nyalakan atau yang mereka nyalakan adalah 
satu bagian dari tujuh puluh bagian api jahanam.” 


Imim Ahmad berkata, “Outaibah meriwayatkan kepada kami 
dari Abdu al-Aziz, dari Sahal, dari ayahnya, dari Abi Hurairah 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Api ini 
adalah satu bagian dari seratus bagian dari jahanam.” Sanad ini di 
atas syarat Muslim. Dalam lafazhnya terdapat sifat hadits gharib, 
karena kebanyakan riwayat dari Abi Hurairah mengatakan satu 
bagian dari tujuh puluh bagian. 


Telah tersebut pula hadits yang serupa dari orang lain dari jalan 
“Abdullah bin Mas'id. 


Sebagaimana yang dikatakan oleh al-Bazzar riwayat dari 
Muhammad Abdu ar-Rahim, dari “Ubaidillah bin Ishaq al- 
Athar, dari Zuhair, dari Abd Ishaq, dari Amri bin Maimun, dari 
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'Abdullih bahwa Rasulullah bersabda, “Mimpi yang benar adalah 
kabar gembira dan ia adalah satu bagian dari tujuh puluh bagian dari 
kenabian. Sesungguhnya api kalian ini adalah satu bagian dari tujuh 
puluh bagian dari api jahanam. Dan ketika seorang hamba menunggu 
ia tetap (dianggap) dalam shalat selama belum berhadats.” 


Al-Bazzir berkata, “Hadits ini mauguf diriwayatkan dari Aba 
Sa'id.” 


Al-Bazzir juga meriwayatkan dari Muhammad ibnul-Laits, dari 
“Ubaidillah bin Misa, dari Syaiban, dari Fur4s, dari Athiyyah, dari 
Abi Sa'id bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya api kalian ini adalah satu bagian dari tujuh puluh 
bagian dari api jahanam. Setiap satu bagiannya mempunyai panas yang 


sama.” 


Ath-Thabrani berkata, “Ahmad bin Amri al-Khalal meriwayatkan 
kepada kami dari Ibrahim ibnul-Mundzir al-Khaza'1, dari Ma'an 
bin Isa al-Oaz4z, dari Malik bin Anas, dari pamannya Abi Sahal, 
dari ayahnya, dari Abd Hurairah ra. bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah kalian tahu seperti apakah api 
kalian ini dibanding api jahanam? Sungguh ia mempunyai asap yang 
lebih tebal dari asap api kalian ini dengan tujuh puluh kali lipat.” 


Al-Hafizh adh-Dhiya' berkata, “Telah diriwayatkan oleh Aba 
Mush'ab, dari Malik dengan cara marfi'. Sementara ia menurut 


saya di atas syarat shahih.” 


Api Jahanam Telah Dinyalakan 
Selama Tiga Ribu Tahun 


Imam at-Tirmidzi dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Abbas ad- 
Dauri, dari Yahya bin Abi Bakir, dari Syarik, dari “Ashim, dari Abi 
Shalih, dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam bersabda, “Jahanam dinyalakan di atas apinya selama seribu 
tahun hingga memerah. Kemudian dinyalakan seribu tahun hingga 
memutih. Kemudian dinyalakan seribu tahun hingga menghitam. Dan 
hitamnya adalah hitam yang sangat pekat.” 


At-Tirmidzi mengatakan bahwa ia tidak mengetahui siapa 
yang membuat marf dari Yahya, yaitu Ibnu Bakir dari Syarik. 
Demikianlah yang dikatakan oleh at-Tirmidzi, semoga Allah 


merahmatinya. 


Abi Bakar bin Mardawiyah al-Hafizh telah meriwayatkan dari 
Ibrahim bin Muhammad, dari Muhammad ibnul-Hasan bin 
Makram, dari “Ubaidillah bin Sa'ad, dari pamannya, dari Syarik, 
seperti itu. 


Nyala Api Neraka Jahanam 
tidak Dapat Menerangi 


Al-Hafizh al-Baihaqi berkata, “Abi “Abdillah al-Hafizh dan Abu 
Sa'id bin Abi 'Amri meriwayatkan kepada kami dari Abu al-Abbas 
al-Asham, dari Ahmad bin 'Abdu al-Jabbir, dari Abi Mu'Awiyah, 
dari al-A'masy, dari Abi Dhibyan, dari Salman bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Neraka panasnya tidak 
padam dan nyalanya tidak dapat menerangi! Kemudian Rasulullah 
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“Dan Kami akan mengatakan (kepada mereka), “Rasakanlah olehmu 
azab yang membakar.” (OS. Ali “Imran [3]: 181) 


Al-Baihaqi mengatakan, “Menjadikannya sebagai hadits marfû’ 


adalah lemah.” Kemudian ia meriwayatkan dari jalan Jain mauqûf. 


Ibnu al-Marduwiyah berkata, “Muhammad bin Abdullah bin 
Ibrahim meriwayatkan kepada kami dari Muhammad bin Yûnus, 
dari Abdi Anin ad-Dalal, dari Mubarak bin Fadhalah, dari 
Tsabit, dari Anas bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


membaca, 
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, tidak mendurhakai Allah terhadap 
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka, dan selalu mengerjakan 
apa yang diperintahkan. (QS. at-Tahrim [66]: 6) 


Kemudian beliau bersabda, “Api neraka dinyalakan di atasnya selama 
seribu tahun hingga memutih dan seribu tahun hingga memerah serta 
seribu tahun hingga menghitam. Dan ia sangat hitam sehingga nyalanya 
tidak bersinar.” 


Ibnu al-Marduwiyah berkata, “Da'laj bin Ahmad meriwayatkan 
kepada kami dari Ibrahim bin Abdullah bin Maslamah, dari al- 
Hakam bin Marwan, dari Salam ath-Thawil, dari al-Ajlah bin 
“Abdullah al-Kindi dan Adi bin Adi bahwa “Umar ibnul-Khaththab 
berkata, Jibril mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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pada suatu waktu yang ia tidak pernah datang pada saat seperti 
itu. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Wahai Jibril, mengapa aku melihatmu berubah warna? Jibril 
berkata, Sesungguhnya aku belum menemuimu hingga Allah 
memerintahkan membuka neraka.” 


Rasulullah berkata, Wahai Jibril sebutkanlah sifat-sifat neraka 
kepadaku dan jelaskan sifat jahanam kepadaku” Lalu Jibril berkata, 
Sesungguhnya Allah memerintahkannya. Neraka dibakar selama 
seribu tahun hingga memutih, kemudian seribu tahun hingga 
memerah, dan kemudian seribu tahun hingga menghitam. Ia hitam 
yang sangat pekat. Nyalanya tidak bersinar dan gejolaknya tidak 
padam. Jibril berkata lagi, “Demi Zat yang mengutusmu dengan 
kebenaran. Seandainya satu bulatan dari rantai yang disifati Allah 
dalam kitab-Nya diletakkan di atas gunung dunia, pastilah ia 
membuat gunung itu meleleh. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pelan-pelan 
wahai Jibril, jangan engkau pecah-pecahkan hatiku? Rasulullah pun 
memandang Jibril as. dan mendapati ia menangis, lalu berkata, 
Wahai Jibril, engkau menangis sedangkan engkau di sisi Allah memiliki 
tempat sebagaimana engkau sekarang?” Jibril berkata, Apa yang bisa 
mencegahku dari menangis sementara aku tidak tahu apa yang 
akan terjadi kepadaku jika dalam pengetahuan Allah keadaanku 
kelak bukan seperti sekarang ini? Iblis pun dulu adalah seorang 
malaikat, juga Hârût dan Marit pun dulu adalah malaikat” 


Rasulullah dan Jibril masih saja menangis hingga keduanya 
dipanggil, Wahai Muhammad dan Jibril, sesungguhnya Allah telah 
mengamankan kalian berdua maka janganlah bersedih? Maka Jibril 
naik dan Rasulullah keluar lalu melintasi sekelompok orang dari 
sahabat-sahabatnya yang sedang berbincang-bincang dan tertawa- 
tawa. Rasulullah pun bersabda, "Kalian tertawa sementara Jahanam 
ada di belakang kalian?! Kalaulah kalian mengetahui apa yang aku 
, ketahui, pastilah kalian akan sedikit tertawa dan banyak menangis. 
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Dan, pasti kalian akan segera mendaki bukit meminta perlindungan 
kepada Allah Yang Mahatinggi' Maka Allah menurunkan wahyu 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Wahai Muhammad, 
sesungguhnya Aku mengutusmu untuk memberi kabar gembira’ Maka 
Rasulullah berkata, “Bergembrralah kalian, berpegang teguhlah serta 
saling berdekatan.” 


Adh-Dhiy3' berkata bahwa al-Hafizh Abi al-OAsim yaitu Isma'il 
bin Muhammad ibnul-Fadhal mengatakan bahwa ini adalah hadits 


hasan serta sanadnya bagus. 


Abu Thalib Penghuni Neraka yang Paling Ringan 


Imam al-Bukhari berkata, “Ibrahim bin Hamzah meriwayatkan 
kepada kami dari Ibnu Abd Hazim dan ad-Dariwardi, dari Zaid, 
dari Abdullah bin Khabab, dari Abi Sa'id bahwa sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebut perihal 
pamannya Abu Thalib, maka beliau berkata, “Semoga saja syafaatku 
bermanfaat pada Hari Kiamat. Maka ia berada dalam tempat yang 
dangkal mencapai kedua mata kaki dan mendidihlah otak karenanya.” 


Muslim telah meriwayatkan hadits dari Yazid bin Aba Habib, dari 
Muhail bin Shalih, dari an-Nu'man ibnul-Mundazir bin Abi “Abbas, 
dari Abi Sa'id bahwa sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Penduduk neraka yang paling ringan siksanya 
adalah orang yang diberi sandal dari api neraka dan mendidihlah 


otaknya karena panas dari kedua sandalnya.” 


Ahmad berkata, “Hasan dan “Affan meriwayatkan kepada kami dari 
Himad bin Salamah, dari Abi Sa'id al-Jariri, dari Abi Nadhrah, dari 
Abi Sa'ad bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Penduduk neraka yang siksanya paling ringan adalah seorang laki-laki 
yang di kedua kakinya diletakkan dua sandal dan mendidihlah otak 
karenanya...” Dan Ahmad menukil kelanjutan hadits. 
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Al-Bukhari berkata, “Muhammad bin Yasar meriwayatkan kepada 
kami dari Ghandar, dari Syu'bah, dari Abu Ishaq, dari an-Nu' man 
bahwa ia mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, ‘Sesungguhnya penduduk neraka yang paling ringan siksanya 
pada Hari Kiamat adalah seorang laki-laki yang pada kedua kakinya 
diletakkan kerikil dan mendidihlah otaknya?” Muslim meriwayatkan 
dari hadits Syu'bah. 


Al-Bukhari — semoga Allah merahmatinya— berkata, “Abdullah 
bin Raja meriwayatkan kepada kami dari Isr4'il, dari Abd Ishaq, 
dari an-Nu'min bin Basyir bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya penduduk neraka yang paling ringan 
siksanya adalah seorang laki-laki yang di bawah kakinya diletakkan dua 
kerikil dan mendidihlah otaknya karenanya, sebagaimana mendidihnya 
sebuah ketel dan tempayan.” 


Muslim berkata, “Abi Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan kepada 
kami dari Affan, dari Himad bin Salamah, dari Tsabit, dari Abd 
“Utsman an-Nahdi, dari Ibnu ‘Abbâs bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, Siksa penduduk neraka yang paling ringan 
adalah diberi dua sandal dan mendidihlah otaknya kerena keduanya.” 


Ahmda berkata, “Yahya meriwayatkan kepada kami dari Ibnu 
'Ajlan, dari ayahnya, dari Abd Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, 
“Penduduk neraka yang paling ringan siksanya adalah diberi dua sandal 
dan mendidihlah otaknya karenanya.” 


Dalam sanad ini juga Rasulullah bersabda, “Seandainya kalian 
mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya kalian akan sedikit tertawa 
dan banyak menangis.” 


Ahmad berkata, “Abdurrahmin bin Mahdi meriwayatkan kepada 
kami dari Zaidah, dari al-Mukhtar bin Filfil, dari Anas bahwa 


nanasa AKNITat 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi Zat yang 
Jiwa Muhammad berada dalam genggaman-Nya. Seandainya kalian 
melihat apa yang pernah aku lihat, pastilah kalian akan banyak menangis 
dan sedikit tertawa’ Mereka berkata, Wahai Rasulullah, apa yang 
Anda lihat? Rasulullah berkata, “Aku melihat surga dan neraka.” 


Ahmad meriwayatkan hadits Syu'bah dari Musa, dari ayahnya, 
dari Anas bahwa sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Kalaulah kalian mengetahui apa yang aku ketahui, 
pastilah kalian sedikit tertawa dan banyak menangis." 


Ahmad berkata, “Abi al-Yamin meriwayatkan kepada kami dari 
Ibnu ‘Abbâs, dari “Imarah bin Ghaziyah al-Anshari, dari Humaid 
bin “Ubaid, pelayan Bani al-Ma'14, dari Tsabit al-Banini, dari Anas 
bin Malik, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya Jibril berkata, “Kenapa aku tidak pernah 
melihat Mikdil tertawa sama sekali? Mikdil berkata bahwa ia tidak 
pernah tertawa sejak neraka diciptakan.” 


Keluhan Neraka kepada Allah 


Imam Ahmad berkata, “Abdu ar-Raz4g meriwayatkan kepada kami 
dari Ma'mar, dari az-Zuhri, dari Abi Salamah, dari Abi Hurairah 
bahwa sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Neraka mengadu kepada Tuhannya, ia berkata, ‘Wahai 
Tuhan, sebagian diriku memakan sebagian yang lain. Maka berilah aku 
napas.” Maka ia diizinkan untuk bernapas dua kali dalam satu tahun. 
Dan yang paling dingin yang kalian dapati adalah dinginnya jahanam 
dan panas yang paling panas dari yang kalian dapati adalah panasnya 
Jahanam.” Dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari hadits az- 
Zuhri. 
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Hawa Panas yang Dahsyat Bersumber 
dari Lembah Jahanam 


Imam Ahmad berkata, “Sufyan meriwayatkan kepada kami dari az- 


Zuhri, dari Sa'id, dari Abû Hurairah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam bersabda, “Neraka mengadu kepada Tuhannya dan berkata, 
“Sebagian diriku memakan sebagian yang lain.” Maka ia diizinkan 
bernapas dua kali. Satu napas pada saat musim dingin dan satu 
napas pada saat musim panas. Maka panas yang paling panas adalah 
dari lembah jahanam.” Dengan sanad ini, Rasulullah bersabda, 
“Apabila panas memuncak, maka dinginkanlah dengan shalat. Karena 
sesungguhnya panas yang sangat itu dari lembah jahanam.” 


Allah Ta'ala berfirman, 
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“(Dikatakan kepada mereka pada hari K iamat), “Pergilah kamu untuk 
mendapatkan azab yang dahulunya kamu mendustakannya. Pergilah 
kamu untuk mendapatkan naungan yang mempunyai tiga cabang, 
yang tidak melindungi dan tidak pula menolak nyala api neraka.' 
Sesungguhnya neraka itu melontarkan bunga api sebesar dan setinggi 
istana. Seolah-olah ia iringan unta yang kuning. Kecelakaan yang 
besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan (kebenaran).” 
(OS. al-Mursalât (777: 29-34) 


i Rahasia Akhirat 


Imâm ath-Thabrânî berkata, “Ahmad bin Yahyâ al-Hilwânî 
meriwayatkan kepada kami dari Sa'id bin Sulaiman, dari Khadij 
bin Mwawiyah, dari Abd Ishaq, dari Alqamah bin Qais bahwa ia 
mendengar Ibnu Mas'iid berkata mengenai firman Allah Ta'ala, 
“Sesungguhnya neraka itu melontarkan bunga api sebesar dan setinggi 
istana” Ibnu Mas'id berkata, “Sesungguhnya ia tidak seperti 
tumbuhan dan gunung, melainkan seperti kota-kota dan benteng- 


benteng.” 


Ath-Thabrini berkata, “Thalib bin “Umrah meriwayatkan kepada 
kami dari Muhammad bin “154 ath-Thab4', dari Hasan bin Ism#'il, 
dari Tamim bin Najih, dari al-Hasan, dari Anas bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Kalaulah bunga api berada di 
Timur, niscaya panasnya bisa didapati di Barat.” 


Penikmat Dunia Akan Lupa Atas 
Kenikmatan yang Pernah Ia Rasakan Saat 
Diceburkan ke Dalam Neraka 


Imim Ahmad berkata, “Yazid meriwayatkan kepada kami 
dari Himid bin Salamah, dari Tsabit al-Banini, dari Anas bin 
Malik bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
‘Didatangkan seorang penduduk dunia yang pernah merasakan rasa 
paling nikmat dan kini menjadi penduduk neraka pada Hari Kiamat. 
Kemudian manakala ia dicelupkan ke dalam neraka sekali celupan, 
dikatakan kepadanya, Wahai anak Adam, apakah engkau pernah sekali 
saja melihat kebaikan? Apakah pernah datang kenikmatan kepadamu 
sekali saja? Maka ia berkata, “Tidak. Demi Allah, wahai Rabbku. 
Dan didatangkan penduduk dunia yang paling menderita dan kini 
menjadi penduduk surga. Manakala ia dimasukkan sekali masukan ke 
surga, dikatakan kepadanya, Wahai anak Adam, apakah engkau pernah 
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melihat kesengsaraan sekali saja? Apakah pernah datang kepadamu 
satu derita sekali saja?” Maka ia berkata, “Tidak. Demi Allah, wahai 
Rabbku, tidak pernah datang kepadaku kesengsaraan ataupun derita 
walau sekali saja.” 


Tidak Diterima Seluruh Tebusan 
atas Siksa Akhirat 


Imam Ahmad berkata, “Rauh meriwayatkan kepada kami dari Sa'id 
bin Abi ‘Arûbah, dari Qatadah, dari Anas bin Malik bahwa Nabi 
Allah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Pada Hari Kiamat 
didatangkan seorang kafir dan dikatakan kepadanya, 'Lihatlah, apabila 
engkau memiliki emas sepenuh Bumi apakah engkau akan menebus 
dirimu dengannya? Si kafir berkata, ‘Tya.’ Allah berkata, Aku telah 
meminta yang lebih mudah daripada itu.” Dan itulah firman-Nya, 
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan mati sedang mereka tetap 
dalam kekafirannya, maka tidaklah akan diterima dari seseorang di 
antara mereka emas sepenuh bumi, walaupun ia menebus diri dengan 
emas (yang sebanyak itu).” (OS. Ali Imran [3]: 91) 


Hanya Allah Yang Mahatahu. 


Imam Ahmad berkata, “Hiijaj meriwayatkan kepada kami dari 
Syu'bah, dari Abi “Imran al-Jauni, dari Anas bin Malik bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dikatakan kepada 
, seorang penduduk neraka pada Hari Kiamat, “Lihatlah, apabila engkau 
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memiliki sesuatu yang ada di atas Bumi apakah engkau akan menebus 
dirimu dengannya?” Ia berkata, “Iya.” Allah berkata, Aku dahulu mau 
yang lebih mudah daripada itu dan telah Aku janjikan engkau di 
punggung Adam agar tidak menyekutukan Aku dengan suatu apa pun. 
Akan tetapi, engkau enggan dan membuat sekutu terhadap-Ku.” 


Keutamaan Mati Syahid dan 
Kedudukan Para Syuhadâ’ 


Imam Ahmad berkata, “Rauh dan Affan meriwayatkan kepada 
kami dari Himad, dari Tsabit, dari Anas bin Malik bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang laki-laki 
dari penduduk surga didatangkan pada Hari Kiamat dan dikatakan 
kepadanya, Wahai anak Adam, bagaimana engkau dapati rumah 
kalian? Maka ia berkata, “Oh Tuhanku, sebaik-baik rumah.” Maka 
Allah berkata, “Mintalah dan berangan-anganlah! Ia berkata, Aku tidak 
meminta dan berangan-angan kecuali agar Engkau mengembalikan aku 
ke dunia dan aku terbunuh di jalan-Mu sepuluh kali.” Hal itu manakala 
ia melihat keutamaan pahala syahid. 


Dan didatangkan pula seorang dari penduduk neraka dan Allah berkata 
kepadanya, Wahai anak Adam, bagaimana engkau dapati rumahmu? 
Ia berkata, “Oh Tuhanku, seburuk-buruk rumah.” Maka Allah berkata, 
Apakah engkau akan menebusnya dengan emas sebesar Bumi?” Ia berkata, 
“Oh Tuhanku, iya.” Allah berkata, Engkau telah berdusta. Sesungguhnya 
Aku telah memintamu yang lebih sedikit daripada itu dan lebih mudah 
tetapi engkau tidak mengerjakannya.' Lalu ia dilempar ke neraka” 


Al-Bazzar berkata, “Abi Syaibah Ibrahim bin Abdullah dan 
Muhammad ibnul-Laits meriwayatkan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Syarik, dari ayahnya, dari as-Suddi, dari ayahnya, 
dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Belum pernah ada yang seperti neraka, bagaimana orang 
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yang lari darinya bisa tidur? Dan belum pernah ada yang seperti surga, 
bagaimana orang yang memintanya bisa tidur?” 


Al-Hafizh Abi Ya'la dan lainnya meriwayatkan dari jalan 
Muhammad bin Syabib, dari Ja'far bin Abi Wahsyiyah, dari Sa'id 


bin Jubair, dari Abd Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 


wa Sallam bersabda, “Seandainya dalam masjid ini ada seratus ribu 
orang atau lebih dan di dalamnya ada satu orang dari penduduk neraka 
dan ia bernapas kemudian napasnya mengenai orang-orang itu, pastilah 
masjid ini terbakar beserta orang-orang yang ada di dalamnya.” 
Haditsnya sangat gharib. 


Sifat Jahanam dan Luasnya 


Allah Ta'ala berfirman, 


“Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan 
yang paling bawah dari neraka. Dan kamu sekali-kali tidak akan 
mendapat seorang penolong pun bagi mereka.” (OS. an-Nisa' [4]: 
145) 


“Dan adapun orang-orang yang ringan timbangan (kebaikan)nya, maka 
j tempat kembalinya adalah neraka Hâwiyah. Dan tahukah kamu apakah 
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neraka Hêwiyah itu? (Yaitu) api yang sangat panas.” (QS. al-Qari'ah 
C1017: 8-11) 
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“Mereka mempunyai tikar tidur dari api neraka dan di atas mereka ada 
selimut (api neraka). Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang- 
orang yang zalim. Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal-amal shalih, Kami tidak memikulkan kewajiban kepada diri 
seseorang melainkan sekadar kesanggupannya.” (QS. al-Araf [7]: 
41-42) 


“Inilah neraka yang dahulu kamu selalu mendustakannya.” (QS. ath- 
Thur (52): 14) 
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“Lemparkanlah olehmu berdua ke dalam neraka semua orang yang 
sangat ingkar lagi keras kepala,” (OS. Qaf [50]: 24) 
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“(Dan ingatlah akan) hari (yang pada hari itu) Kami bertanya kepada 
Jahanam, Apakah kamu sudah penuh?” Ia menjawab, Masihkah ada 
tambahan?” (OS. Qaf [50]: 30) 


Perkataan yang Buruk Membawa 
Pengucapnya Memasuki Jahanam 


Telah tertulis dalam Shahihain bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Jahanam masih saja dilempari penghuni 
ke dalamnya dan ta berkata, “Masihkah ada tambahan? Hingga Tuhan 
Yang Mahamulia meletakkan telapak kaki-Nya di atasnya hingga 
bagiannya terpisah dengan bagian yang lain dan berkata, “Cukup! 
Cukup! Demi kemuliaan-Mu” 


Imam Muslim berkata, “Muhammad bin Abi “Umar al-Makki 
meriwayatkan kepada kami dari Abdu al-Aziz ad-Dariwardi, 
dari Yazid ibnul-Hid, dari Muhammad bin Ibrahim, dari “Isa bin 
Thalhah, dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya seorang hamba mengatakan 
sesuatu perkataan yang tidak berdasar maka ia jatuh melayang bersama 
perkataan itu ke dalam neraka yang lebih jauh daripada jarak antara 
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Timur dan Barat. 


Abdullah ibnul-Mubirak berkata, “Az-Zubair bin Sa'id 
meriwayatkan kepada kami dari Shafwan bin Sulaim, dari 'Atha* 
bin Yasir, dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya seorang laki-laki berbicara suatu 
ucapan agar orang-orang yang bersamanya tertawa dengan ucapan 
tersebut, maka ia jatuh melayang bersama ucapannya lebih jauh daripada 
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Jatuhnya komet.” Gharib dan az-Zubair di sini ada kelemahan. 


Ahmad berkata, “Husain bin Muhammad meriwayatkan kepada 
kami dari Khalaf bin Khalifah, dari Zaid bin Kisin, dari Abu 
Hazim, dari Aba Hurairah, ia mengatakan, “Kami sedang bersama 
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Rasulullah pada suatu hari, maka kami mendengar sebuah suara. Lalu 
beliau berkata, Apakah kalian mengetahui apa ini? Kami berkata, Allah 
dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Rasulullah berkata, “Ini adalah batu 
yang dikirim ke jahanam sejak tujuh puluh kali kharif )musim gugur) 
dan sekarang telah sampai di dasarnya.” 

Muslim meriwayatkan dari Muhammad bin “Ubad dan Ibnu “Umar, 


dari Marwan, dari Yaziz bin Kisan seperti itu pula. 


Al-HAfizh al-Ashbahini berkata, “Abdu al-Malik ibnul-Hasan 
bin Yisuf as-Sagthi meriwayatkan kepada kami dari Ahmad bin 
Yahya, dari Ayub al-Anshari, dari Ahmad bin Abdu ash-Shamamd, 
dari Ism4'11 bin Qais, dari Yahya bin Sa'id, dari Abi al-Hubab Sa'id 
bin Yasir, dari Abi Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mendengar sebuah suara yang membuatnya 
takut. Maka Jibril mendatanginya dan Rasulullah berkata, Suara 
apakah ini, Wahai Jibri?” Jibril berkata, “Ini adalah batu besar 
yang dilempar dari tepi jahanam sejak tujuh puluh tahun dan kini 
telah sampai di dasarnya. Allah ingin memperdengarkan suaranya 
kepadamu. Ia mengatakan bahwa sejak hari itu tidak pernah 
terlihat tawa memenuhi mulut Rasulullah hingga Allah Yang 
Mahamulia memanggilnya.” 


Al-Baihaqi telah meriwayatkan dari jalan Abi Mu'awiyah, dari 
al-Amasy, dari Yazid ar-Ragisyi, dari Anas dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam seperti yang telah disebutkan. 


Tersebut dalam Shahih Muslim dari “Utbah bin Ghazwan bahwa 
Rasulullah berkata dalam khutbahnya, “Sesungguhnya sebuah batu 
dilempar dari tepi jahanam maka ia jatuh melayang ke dalamnya 
selama tujuh puluh tahun dan belum mencapai dasarnya. Demi Allah, 
sungguh lama, apakah kalian heran?” Dan beliau telah menyebutkan, 
“Sesungguhnya di antara dua daun pintu dari pintu-pintu surga berjarak 
empat puluh tahun dan akan datang suatu hari ia menjadi sangat 


sempit dikarenakan orang-orang yang berdesakan.” Hadits, semoga 
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Allah menjadikan kita termasuk dari mereka dengan rahmat-Nya, 
kemurahan serta kasih sayang-Nya. 


Kedalaman Jahanam Sekitar 
Tujuh Puluh Tahun Perjalanan di Bumi 


Al-Hafizh Abu Ya'la berkata, “Utsman bin Abu Syaibah 
meriwayatkan kepada kami dari Jarir, dari Atha' ibnus-Saib, 
dari Abi Bakrah, dari ayahnya, dari Abi Misa al-As'ari bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila sebuah 
batu dilempar ke dalam jahanam, pastilah ia jatuh melayang selama 
tujuh puluh kharif (musim gugur) sebelum ia sampai di dasarnya.” 


At-Tirmidzi, an-Nasii, al-Baihaqi dan al-Hafizh Abi Nu'aim al- 
Ashb4hani meriwayatkan dengan lafazh darinya sebuah hadits 
dari Abdullah ibnul-Mubarak, dari Anbasah, dari Habib bin 
Abi “Umarah, dari Mujahid, dari Ibnu 'Abbas bahwa ia berkata, 
“Rasulullah berkata, “Tahukah kalian seperti apakah luasnya 
Jahanam? Kami berkata, ‘Tidak? Maka Rasulullah berkata, “Benar. 
Demi Allah, kalian tidak mengetahuinya. Sesungguhnya jarak antara 
daun telinga seorang dari kalian dan pundaknya adalah sejauh tujuh 
puluh kharif (musim gugur). Di dalamnya mengalir sungat nanah 
dan darah? Kami bertanya, Apakah ia mempunyai sungai-sungai?" 
Rasulullah berkata, “Sungai. Kemudian Rasulullah berkata, Apakah 
kalian tahu seluas apa jahanam? Kami berkata, “Tidak. Rasulullah 
berkata, “Benar. Demi Allah, kalian tidak tahu. 


Aisyah mengatakan kepadaku bahwa ia bertanya kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenai firman Allah Ta'ala, 
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‘Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang 
semestinya padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari 
kiamat dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya. Maha Suci 
Tuhan dan Maha Tinggi dia dari apa yang mereka persekutukan. (OS. 
az-Zumar (397: 67) 


“Aisyah bertanya, “Dimanakah manusia ketika itu?” Rasulullah 
berkata, “Di atas tepian jahanam.” 


At-Tirmidzi dan an-Nasii meriwayatkan, marfii' saja. At-Tirmidzi 
mengatakan shahih gharib dari arah ini. 


Tersebut dalam Shahih Muslim hadits dari al-Ala bin Khalid, dari 
Abi WA'il Syafiq bin Salamah, dari Ibnu Mas'id marfu’, “Jahanam 
didatangkan dengan dibagikan kepada tujuh puluh ribu pemimpin yang 
pada setiap pemimpin membawahi tujuh puluh ribu malaikat yang 
menjaganya.” Diriwayatkan maugif dari Ibnu Mas'id ra. Hanya 
Allah Yang Mahatahu. 


Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dari 'Ali bin Masa ar-Ridha 
dari nenek moyangnya dari Ali bin Abi Thalib, marfû’ disebutkan, 
“Apakah kalian tahu tafsir dari ayat ini?” 
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“Jangan (berbuat demikian). Apabila bumi digoncangkan berturut- 
turut dan datanglah Tuhanmu, sedang malaikat berbaris-baris. Dan 
pada hari itu diperlihatkan neraka jahanam dan pada hari itu ingatlah 
manusia tetapi tidak berguna lagi mengingat itu baginya.” (QS. al- 
Fajr [89]: 21-23) 


Ia mengatakan, “Apabila datang Hari Kiamat, jahanam dibagi 
menjadi tujuh puluh ribu bagian yang dalam setiap bagian dijaga 
oleh tujuh puluh ribu malaikat. Dan berterbanganlah bunga- 
bunga api. Kalaulah tidak karena Allah telah menahannya, niscaya 
terbakarlah langit dan bumi.” 


Ahmad berkata, “Ali bin Ishaq meriwayatkan kepada kami dari 
Abdullah, dari Sa'id bin Yazid, dari Abi as-Samah, dari “Isa bin 
Hilal ash-Shadafi, dari Abdullah bin Amri bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Kalaulah serpihan seperti ini 
—menunjuk pada tempat air dari kayu— dikirim dari langit ke bumi 
dan ia berjarak lima ratus tahun, pastilah ia mencapai Bumi sebelum 
malam. Dan apabila dikirim dari ujung rantai, pastilah ia berjalan 
empat puluh kharif siang dan malam sebelum mencapai dasar atau 
lembahnya.” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi. 


Imam Ahmad berkata, “Abi "Ashim meriwayatkan kepada kami 
dari Abdullah Abi Umayyah, dari Muhammad bin Hayyin, dari 
Shafwan bin Ya'la, dari ayahnya bahwa sesungguhnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Panas itu adalah jahanam.” 


Kondisi yang Sangat Buruk di Dalam Neraka 


Allah Ta'ala berfirman, 
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, 
kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam neraka. Setiap kali kulit 
mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya 
mereka merasakan azab. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana.” (OS. an-Nisa' [4]: 56) 


Ahmad berkata, “Wak? meriwayatkan kepadaku dari Yahya ath- 
Thawil, dari Ibnu Yahyâ ash-Shibyan, dari Mujahid, dari Ibnu 
“Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
“Penduduk neraka menjadi besar, hingga di antara daun telinga seorang 
dari mereka dan pundaknya adalah jarak perjalanan tujuh ratus tahun, 
kulit mereka setebal tujuh puluh lengan, dan gigi gerahamnya seperti 
gunung Uhud.” Demikian Ahmad meriwayatkan dalam Musnad 
Abdullah bin “Umar ibnul-Khathab, shahih dan demikian pula al- 


Baihagi meriwayatkan. 


Kemudian Ahmad meriwayatkan dari jalan “Imran bin Zaid, 
dari Abi Yahya ash-Shibyan, dari Mujahid, dari Abdullah bin 
“Umar, marfii', dan menyebutkan seperti itu. Kemudian al-Baihagi 
menilainya shahih riwayat yang pertama sebagaimana telah 
kami sebutkan. Hadits ini gharib dari arah ini dan sebagiannya 
mempunyai saksi dari arah yang lain dari Abi Hurairah. Hanya 
Allah Yang Mahatahu. 
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Orang Kafir akan Membengkak 
dalam Neraka Jahanam 


Imam Ahmad berkata, “Rub'i bin Ibrahim meriwayatkan kepada 
kami dari Abdurrahman bin Ishaq, dari Sa'id bin Abi Sa'id, dari 
Abti Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Gigi geraham orang kafir pada Hari Kiamat sebesar Uhud. 
Tebal kulitnya tujuh puluh lengan. Pahanya seperti Warigan dan tempat 
duduknya di neraka seperti jarak antara aku dan Rabdzah.” al-Baihaqi 
meriwayatkan dari jalan Tharig bin Bisyar ibnul-Mifdhal dari 
Abdurrahman bin Ishaq dan menambahkan, “Dan lengan atasnya 
seperti al-Baidha (bukit seperti Uhud). 


Imam Ahmad berkata, “Abi an-Nadhar meriwayatkan kepada kami 
dari Abdurrahman —yaitu Ibnu Abdullah bin Dinar—, dari Yazid 
bin Abi Aslam, dari Ath bin Yasir, dari Abi Hurairah bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Gigi geraham 
orang kafir seperti Uhud, pahanya seperti al-Baidhd', tempat duduknya 
dari api seperti jarak antara Gadid dan Makkah, ketebalan kulitnya 
empat puluh dua lengan, lengan raksasa (sangat panjang).” 


Al-Bazzir berkata, “Muhammad al-Laits al-Hadidi dan Ahmad bin 
“Utsman bin Hukaim meriwayatkan kepada kami dari “Ubaidillah 
bin Misa, dari Syaibin —yaitu Ibnu “Abdurrahmin—, dari al- 
A'masy, dari Abi Shalih, dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Gigi geraham orang kafir 
seperti Uhud, dan tebal kulitanya empat puluh lengan.” 


Al-Bazzar berkata, “Muhammad ibnul-Matsn4 meriwayatkan 
kepada kami dari Abu “Amir, dari Muhammad bin “Amir, dari 
Abu Shalih hamba sahaya at-Tau'amah, dari Abi Hurairah bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Gigi geraham 
orang kafir seperti Uhud, tempat duduknya dari api sepanjang jarak 
perjalanan tiga hari.” 
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Al-Hasan bin Sufyan berkata, “Yûsuf bin Isa meriwayatkan kepada 
kami dari al-Fadhal bin Misa, dari al-Fadhal bin Ghazwan, dari 
Aba Hazim, dari Abû Hurairah bahwa ia mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jarak antara dua pundak 
orang kafir seperti jarak perjalanan lima hari bagi seorang pengendara 


yang cepat.” 


Al-Hasan berkata, “Muhammad bin Tharif al-Bajali meriwayatkan 
kepada kami dari Ibnu Fudhail, dari ayahnya, dari Abd Hazim, 
dari Abd Hurairah, marffi', Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Jarak di antara dua bahu orang kafir dalam neraka adalah 
sepanjang jarak perjalanan tiga hari bagi seorang pengendara yang 
cepat.” 


Al-Baihaqi berkata, “Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Mu'adz bin 
Asad, dari al-Fadhal bin Masa dan diriwayatkan oleh Muslim dari 
Abi Karib dan lainnya dari Ibnu Fudhail serta tidak mengatakan 
itu hadits marfi.” 


Al-Bazzar berkata, “Al-Husain ibnul-Aswad meriwayatkan kepada 
kami dari Muhammad bin Fudhail, dari “Ashim bin Kalib, dari 
ayahnya, dari Ab Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Gigi geraham orang kafir seperti Uhud, pahanya 
seperti wirgan, dan tebal kulitnya empat puluh lengan.” 


Kemudian al-Bazzir berkata, “Belum pernah diriwayatkan dari 
Abi Hurairah dengan sanad yang lebih bagus daripada ini dan 
kami belum pernah mendengarnya kecuali dari al-Husain ibnul- 
Aswad.” 


Kami berkata, “Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari 
Yahya, dari Ibnu “Ajlin, dari Amri bin Syu'aib, dari ayahnya dari 
kakeknya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Orang-orang sombong pada Hari Kiamat dikumpulkan seperti semut 
kecil dalam bentuk manusia. Setiap sesuatu yang kecil berada di atas 
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mereka hingga mereka dimasukkan ke penjara dalam jahanam yang 
disebut Bilis. Maka api-api menjulang lebih tinggi dari mereka dan 
mereka diberi minuman dari lumpur busuk, jus bagi penduduk neraka.” 


Demikian pula yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasâî 
dari Suwaid bin Nashr, dari Ibnu al-Mubarak, dari Ibnu ‘Ajlân. At- 
Tirmidzi mengatakannya sebagai hadits hasan. 


Maksudnya, mereka dikumpulkan pada Hari Kiamat di pelataran 
juga. Apabila mereka digiring menuju neraka, mereka memasukinya 
dalam keadaan badan mereka sudah menjadi besar sebagaimana 
yang telah diterangkan oleh hadits-hadits yang telah kami 
sebutkan tadi. Hal itu agar siksa mereka lebih terasa menyakitkan 
dan memperbesar derita serta rintihan mereka. Sebagaimana 
firman Allah Ta'ala, 
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Rahasia Akhirat 


“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan “umrah Karena Allah. jika 
kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau Karena sakit), Maka 
(sembelihlah) korban yang mudah didapat, dan jangan kamu mencukur 
kepalamu, sebelum korban sampai di tempat penyembelihannya. jika 
ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu 
ta bercukur), Maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa atau 
bersedekah atau berkorban. apabila kamu Telah (merasa) aman, Maka 
bagi siapa yang ingin mengerjakan “umrah sebelum haji (di dalam bulan 
haji), (wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah didapat. tetapi jika 
ia tidak menemukan (binatang korban atau tidak mampu), Maka wajib 
berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu 
Telah pulang kembali. Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. demikian 
itu (kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang yang keluarganya 
tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram (orang-orang yang bukan 
penduduk kota Mekah). dan bertakwalah kepada Allah dan Ketahuilah 
bahwa Allah sangat keras siksaan-Nya.” (QS. al-Baqarah [2]: 196) 


“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat kami, kelak 
akan kami masukkan mereka ke dalam neraka. setiap kali kulit mereka 
hangus, kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka 
merasakan azab. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.” (OS. an-Nis2' (4): 56) 


Laut Api yang Menyala-nyala 


Imim Ahmad berkata, “Abi “Ashim meriwayatkan kepada kami 
dari Abdullah bin Umayyah, dari Muhammad bin Husain, dari 
Shafwan bin Ya'la bin Umayyah, dari ayahnya bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Laut itu adalah jahanam. 
Ya'la mengatakan bahwa setelah itu Rasulullah berkata, “Tidakkah 
kalian melihat bahwa Allah berkata, "Neraka, yang gejolaknya mengepung 
mereka (OS. al-Kahfi [18]: 29)? Beliau berkata, “Tidak. Demi Zat 
yang jiwa Ya'la berada dalam genggaman-Nya. Aku tidak akan pernah 
memasukinya selamanya sehingga aku dihadapkan kepada Allah. Dan 
tidak pula setetes pun darinya mengenaiku hingga aku dihadapkan 
kepada Allah Yang Mahamulia dan Mahaagung.” 


Al-Baihaqi telah meriwayatkannya dari jalan Ya'giib bin Sufyan, 
dari Abi 'Ashim, dari Muhammad bin Yahya dan dalam al-Musnad 
seperti yang telah disebutkan bahwa di antara keduanya ada 
Abdullah bin Umayyah. Begitu pula yang diriwayatkan oleh Abi 
Muslim al-Kaji, dari Abi 'Ashim, dari Abdullah bin Abi Umayyah, 
seorang laki-laki meriwayatkan kepadanya, dari Shafwan bin Ya'14, 
dari Ya'la bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Laut itu adalah jahanam.” 


Abi Dawud berkata, “Sa'id bin Manshir meriwayatkan kepada 
kami dari Ismail bin Zakariya, dari Mutharif, dari Basyir bin 
Muslim, dari Abdullah bin Amri bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Laut tidak dilewati kecuali untuk berhaji 
atau umrah atau perang di jalan Allah. Karena sesungguhnya di bawah 
laut terdapat neraka (api) dan di bawah neraka (api) ada laut.” 


Pintu-pintu Jahanam dan 
Karakter Malaikat Penjaganya 


Allah Ta'ala Bertirman, 
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“Orang-orang kafir dibawa ke neraka jahanam berombong-rombongan. 
Sehingga apabila mereka telah sampai di neraka itu, dibukakan 
pintu-pintunya dan berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya, 
Apakah belum pernah datang kepadamu rasul-rasul di antaramu yang 
membacakan kepadamu ayat-ayat Tuhanmu dan memperingatkan 
kepadamu akan pertemuan dengan hari ini? Mereka menjawab, ‘Benar 
(telah datang). Tetapi telah pasti berlaku ketetapan azab terhadap 
orang-orang yang kafir. Dikatakan (kepada mereka), “Masukilah pintu- 
pintu neraka jahanam itu, sedang kamu kekal di dalamnya.” Maka 
neraka jahanam itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-orang yang 


menyombongkan diri.” (OS. az-Zumar (897: 71-72) 
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An-Ninayatu t al-Fitam wa al-Malâhimi 


“Jahanam itu mempunyai tujuh pintu. Tiap-tiap pintu (telah ditetapkan) 
untuk golongan tertentu dari mereka.” (QS. al-Hijr [15]: 44) 


Perbedaan Kecepatan Manusia dalam 
Melewati Shirâth 


Al-Baihaqi berkata, “Abu Abdillah al-Hafizh memberi berita kepada 
kami dari Abu al-Abbas al-Asham, dari Sa'id bin “Utsman, dari 
Bisyar bin Bakar, dari Abdurrahman bin Yazid, dari Aba Sa'id, 
dari Abd Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya Shirath itu di antara dua sisi jahanam dan 
sangat licin. Maka para nabi di atasnya berkata, Ya Allah, selamatkan. 
Dan manusia seperti kilatan cahaya, seperti kedipan mata, dan seperti 
kuda-kuda terbaik serta kuda-kuda kecil terbaik apa pula yang berjalan 
dengan kaki. Maka yang selamat adalah orang yang selamat, sementara 
orang yang terluka terkirim dan terlempar ke dalamnya. Dan jahanam 
mempunyai tujuh pintu yang setiap pintu adalah untuk bagian-bagian 
yang telah ditentukan.” 


Al-Baihaqi berkata, “Abu al-Husain bin Basyran memberi berita 
kepada kami dari Ism4i] bin Muhammad ash-Shifir, dari Sa'dain 
bin Nashr, dari Ma'mar, dari al-Khalil bin Murrah bahwa 
sesungguhnya Rasulullah Shallalldhu Alaihi wa Sallam tidak tidur 
hingga beliau membaca surat Tabirak dan Hammim as-Sajdah. 
Rasulullah bersabda, 'Hawdmim (surat-surat yang diawali dengan kata 
Hammim', pen) tujuh, pintu jahanam tujuh yaitu jahanam, Huthamah, 
Ladha, Sa'ir, Sagar, al-Hdwiyah, dan al-Jahim. Beliau mengatakan 
bahwa setiap Hammim pada Hari Kiamat datang menahannya dan 
ketika berdiri di depan salah satu dari pintu-pintu ini ia berkata, “Ya 


Kanasta AKMAL 


Allah, jangan Engkau masukkan ke dalam pintu-pintu ini orang 
yang beriman kepadaku dan membacaku.” Kemudian al-Baihaqi 
mengatakan bahwa ini hadits mungathi dan al-Khalil bin Murrah 
masih perlu ditelaah. 


Abû Bakar bin Abi ad-Duny4 berkata, “Khalaf bin Hisyam 
meriwayatkan kepada kami dari Abi Syihab al-Khayath, dari Amri 
bin Oais al-Madini, dari Abad Ishaq, dari “Ashim bin Dhamrah, 
dari Ali, ia berkata, “Sesungguhnya tujuh pintu jahanam sebagian 
yang satu berada di atas sebagian yang lain (dan Abd Syihab 
mengisyaratkan dengan jari-jarinya). Ini kemudian ini kemudian 
ini.” 

Ibrahim bin Sa'id al-Jauhari meriwayatkan dari Hajjaj, dari Ibnu 
Jarih mengenai firman Allah, “Ia (Jahanam) mempunyai tujuh 
pintu (QS. al-Hijr [15]: 44).” Ibnu Jarih berkata, “Yang pertama 
jahanam, kemudian Ladhâ, kemudian al-Huthamah, kemudian as- 
Sa'ir, kemudian Saqar, kemudian al-jahim dan di dalamnya terdapat 


Abi Jahal, kemudian al-Hâwiyah.” 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Malik bin Mighwal 
dari Ibnu “Umar bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Jahanam terdiri dari tujuh pintu. Salah satu pintu itu untuk 
orang yang menghunus pedang terhadap umatku.” Kemudian Tirmidzi 
mengatakan bahwa ini hadits gharib yang kita tidak mengetahuinya 
kecuali dari Malik bin Mighwal saja. 


Abi bin Ka'ab mengatakan bahwa jahanam mempunyai tujuh pintu 
dan salah satu pintunya untuk orang yang menghunus pedang 
terhadap umat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Wahab bin Munabbih berkata, “Jarak antara setiap dua pintu adalah 
lebih dari perjalanan yang ditempuh selama tujuh puluh tahun dan 
setiap pintu tujuh puluh kali lebih berat siksanya daripada pintu 
yang di atasnya.” 
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Allah Ta'&la berfirman, 
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 


api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka. Dan mereka 
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (QS. at-Tahrim [66]: 
6) 


“Dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 
kepada mereka.” Yaitu, niat serta kemauan mereka untuk tidak 
menyelisihi-Nya selama-lamanya. “Dan mereka selalu mengerjakan 
apa yang diperintahkan.” Yaitu, mereka mempunyai kekuatan untuk 
menunjukkan apa yang mereka diperintah untuk itu dari kemauan 
yang kuat menjadi perbuatan. Sesungguhnya mereka mempunyai 
kemauan yang benar dan perbuatan yang besar, kekuatan yang 
agung dan sungguh luar biasa. 


Allah Ta'ala berfirman, 


sai, 3 Ma TAN Y Si MADA Uning Ss P 
Ia AI Op NG G a a 515533 LSI 


id E KA US KN ah ai 
PP ma GKI ju SI CI 


Rahasia Akhirat 
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“Dan di atasnya ada sembilan belas (Malaikat penjaga). Dan tiada 
kami jadikan Penjaga neraka itu melainkan dari malaikat: dan tidaklah 
kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan untuk jadi cobaan bagi 
orang-orang kafir, supaya orang-orang yang diberi Al-Kitab menjadi 
yakin dan supaya orang yang beriman bertambah imannya dan supaya 
orang-orang yang diberi Al Kitab dan orng-orang mukmin itu tidak 
ragu-ragu dan supaya orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit 
dan orang-orang kafir (mengatakan): “Apakah yang dikehendaki Allah 
dengan bilangan Ini sebagai suatu perumpamaan?” Demikianlah Allah 
membiarkan sesat orang-orang yang dikehendaki-Nya dan memberi 
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan tidak ada yang 
mengetahui tentara Tuhanmu melainkan dia sendiri. dan Saqar itu 
tiada lain hanyalah peringatan bagi manusia.” (QS. al-Mudatstsir 
[74]: 30-31) 
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“Dan tiada kami jadikan Penjaga neraka itu melainkan dari malaikat: 
dan tidaklah kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan untuk 
jadi cobaan bagi orang-orang kafir, supaya orang-orang yang diberi 
Al-Kitab menjadi yakin dan supaya orang yang beriman bertambah 
imannya dan supaya orang-orang yang diberi Al Kitab dan orng-orang 
mukmin itu tidak ragu-ragu dan supaya orang-orang yang di dalam 
hatinya ada penyakit dan orang-orang kafir (: mengatakan ): Apakah yang 
dikehendaki Allah dengan bilangan Ini sebagai suatu perumpamaan?” 
Demiktanlah Allah membiarkan sesat orang-orang yang dikehendaki- 
Nya dan memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan 
tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu melainkan dia sendiri. 
dan Sagar itu tiada lain hanyalah peringatan bagi manusia.” (OS. al- 
Mudatstsir (74): 81) 


Yaitu sebagai ujian dan cobaan. Kesembilanbelas malaikat itu 
merupakan pembesar-pembesar yang mempunyai kawan-kawan 
serta pengikut-pengikut. 


Telah kami riwayatkan mengenai firman Allah Ta'ala, 


2 
P 8x #4 


(en dea ogó 
“Peganglah ia lalu belenggulah tangannya ke lehernya.” (OS. al- 
Haggah (697: 30) 


Sesungguhnya Tuhan Yang Mahatinggi apabila memerintahkan 
hal itu maka tujuh puluh ribu malaikat dari az-Zabaniyah 
melaksanakannya dengan segera. 


Allah Ta'ala berfirman, 
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“Maka pada hari itu tidak ada seorang pun yang menyiksa seperti siksa- 
Nya dan tiada seorang pun yang mengikat seperti ikatan-Nya.” (QS. 
al-Fajr (897: 25-26) 


Al-Hafizh adh-Dhiy2 meriwayatkan dari hadits Muhammad bin 
Sulaiman bin Abi Dawud, dari ayahnya, dari Yazid al-Bashri, dari 
al-Hasan al-Bashri, dari Anas, marfu', “Demi Zat yang jiwaku 
berada dalam genggaman-Nya. Malaikat (penunggu)jahanam telah 
diciptakan seribu tahun sebelum jahanam diciptakan. Setiap hari 
kekuatan mereka bertambah hingga mereka mampu memegang 
orang yang mereka pegang mulai dari ubun-ubun sampai ke 


telapak kaki.” 


Pagar, Cambuk, Belenggu, Rantai, dan 
Siksa yang Mengelilingi Neraka 


Allâh Taala berfirman, 
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“Dan Katakanlah: “Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; Maka 
barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa 
yang ingin (kafir) Biarlah ia kafir”. Sesungguhnya kami Telah sediakan 
bagi orang orang zalim itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. 
dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum 
dengan air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka. 
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An-Nihayatu fi al-Fitini wa al-Malâhimi 


Itulah minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling 
Jelek.” (OS. al-Kahfi [18]: 29) 


“Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka (sedang mereka itu) 
diikat pada tiang-tiang yang panjang” (OS. al-Humazah (1047: 
8-9) 


Ibnu Mardawiyah meriwayatkan dalam tafsirnya dari jalan Syarik, 
dari “Ashim, dari Abd Shalih, dari Abi Hurairah, marf&’. Abi Bakar 
bin Abû Syaibah meriwayatkan dari As'ad al-Hasani, dari Isma'il 
bin Aba Shalih, dari Abi Shalih perkataannya. 


Allah Ta “ala berfirman, 


na - 


Aa SERA TA Ka PN a P< 1 
ang zat 15 Lo Lal D Le NG ES al 


Pa, Z ,Ś 
Y ) Lei 
m ahap 


“Karena sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu-belenggu yang 
berat dan neraka yang bernyala-nyala. Dan makanan yang menyumbat 


di kerongkongan dan azab yang pedih” (QS. al-Muzammil [73]: 
12-13) 
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“Ke dalam air yang sangat panas, kemudian mereka dibakar di dalam 
api.” (QS. al-Mu'min [40]: 72) 


Rahasia Akhirat 


“(Ingatlah) pada hari mereka diseret ke neraka atas muka mereka. 
(Dikatakan kepada mereka), “Rasakanlah sentuhan api neraka.” 
Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran. Dan 
perintah Kami hanyalah satu perkatan seperti kejapan mata.” (QS. al- 
Qamar [54]: 48-50) 


“Bagi mereka lapisan-lapisan dari api di atas mereka dan di bawah 
mereka pun lapisan-lapisan (dari api). Demikianlah Allah membuat 
takut hamba-hamba-Nya dengan azab itu. Maka bertakwalah kepada- 
Ku hai hamba-hamba-Ku.” (QS. az-Zumar [39]: 16) 
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“Mereka mempunyai tikar tidur dari api neraka dan di atas mereka 
ada selimut (api neraka). Demikianlah Kami memberi balasan kepada 


orang-orang yang zalim.” (OS. al-Araf [7]: 41) 
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“Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafir) yang 
bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai Tuhan mereka. Maka 
orang kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari api 
neraka. Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala mereka. 
Dengan air itu dihancurluluhkan segala apa yang ada dalam perut 
mereka dan juga kulit (mereka). Dan untuk mereka cambuk-cambuk dari 
besi” (OS. al-Hajj (227: 19-21) 


Al-Hafizh Abd Ya'la berkata, “Zuhair meriwayatkan kepada kami 
dari Hasan, dari Ibnu Luhar'ah, dari Daraj, dari Abd al-Haitsam, 
dari Abu Sa'id dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bahwa sesungguhnya beliau bersabda, “Gejolak api penduduk 
neraka mempunyai empat dinding. Satu lembar dindingnya sepanjang 
perjalanan empat puluh tahun.” 


Imam at-Tirmidzi meriwayatkan dari Suwaid, dari Ibnu al- 
Mubarak, dari Rasyidin bin Sa'ad, dari Amri ibnul-Harits, dari 
Daraj seperti itu pula. 


Imam Ahmad berkata, “Hasan meriwayatkan kepada kami dari 
Ibnu Luhar'ah, dari Darâj, dari Abi al-Haitsam, dari Abi Sa'id, dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, ‘Kalaulah 
satu cambuk besi dari cambuk-cambuk penduduk neraka diletakkan di 
atas bumi lalun semua jin dan manusia berkumpul di sana, maka mereka 
tidak bisa memindahkannya dari bumi.” 


Rahasia Akhirat 


Ibnu Wahab berkata dari Amri ibnul-Harits, dari Daraj Abi as- 
Samah, dari Abd al-Haitsam, dari Abi Sa'id bahwa Rasulullah 
bersabda, “Seandainya sebuah gunung dipukul dengan cambuk dari besi 
(dari neraka), pastilah ia akan hancur dan kembali menjadi debu.” 


Tingkatan Siksa bagi Penduduk Neraka 


Al-Hafizh Abi Bakar bin Mardawiyah dalam tafsirnya 
meriwayatkan dari jalan Bisyar bin Thalhah, dari Khalid bin 
Darik, dari Ya'14 bin Munabbih, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Allah membuat awan yang sangat hitam 
untuk penduduk neraka. Apabila mendung itu muncul, diserukan kepada 
mereka, Wahai penduduk neraka, apa yang kalian cari dan apa yang 
kalian minta? Maka mereka jadi teringat awan-awan yang ada di 
dunia dan air yang dulu turun kepada mereka. Lalu mereka berkata, 
‘Kami minta minum wahai Tuhan.” Maka Allah menghujani mereka 
dengan belenggu-belenggu yang menambah belenggu-belenggu mereka 
dan rantai-rantai yang menambah rantai-rantai mereka, serta kerikil- 


kerikil yang menyalakan api ke atas mereka.” 


Abu Bakar bin Abi ad-Dunya berkata, “Bisyar ibnul-Walid al-Kindi 
meriwayatkan kepada kami dari Sa'id bin Zarbi, dari Humaid bin 
Hilal, dari Sa'id ibnul-Ahwash bahwa Ibnu Mas'id mengatakan, 
‘Siapakah yang paling pedih siksanya?” Maka seorang laki-laki 
berkata, “Orang-orang munafik. Ibnu Mas'id berkata, “Engkau 
benar. Apakah engkau tahu bagaimana mereka disiksa?” Laki-laki 
itu berkata, “Tidak” Ia berkata, “Mereka dimasukkan ke dalam 
peti-peti yang terbuat dari besi, ditutup dan kemudian dilempar 
ke dasar paling bawah dari neraka dalam tungku-tungku kecil 
yang terbuat dari pipa besi yang disebut Lubang Kepedihan. Maka 
dilakukan atas kaum-kaum sesuai dengan amalan mereka untuk 


selama-lamanya.” 
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An-Ninayatu n al-Fitam wa al-Malahimi 


Ibnu Abd ad-Dunyi berkata, “Ali bin Hasan meriwayatkan kepadaku 
dari Muhammad bin Ja'far al-Mada'ini, dari Bakar bin Khunais, 
dari Abi Salamah ats-Tsagafi, dari Wahab bin Munabbih bahwa 
ia berkata, Sesungguhnya penduduk neraka yang mereka adalah 
penghuninya, mereka di dalam neraka tidak ada ketenangan, tidak 
tidur, dan tidak mati. Mereka berjalan di atas api, serta duduk dan 
minum dari nanah yang bercampur darah dari penduduk neraka. 
Makan dari pohon Zagum yang disediakan untuk penghuni 
neraka. Selimut mereka adalah api, tilam mereka api, gamis mereka 
adalah api dan ter. Dan wajah mereka ditutupi api. Penghuni 
neraka dikumpulkan dalam rantai-rantai yang ujungnya berada 
dalam genggaman malaikat-malaikat penjaga. Malaikat-malaikat 
itu menariknya hingga penghuni neraka itu terbalik-balik lalu 
mengalirlah nanah mereka yang bercampur darah ke dalam lubang 
neraka dan itulah minuman mereka.” Kemudian Wahab menangis 
jatuh pingsan. Bakar bin Khunais jatuh dan ketika berdiri ia tidak 
mampu berbicara. Sedangkan Muhammad bin Ja'far menangis 
tersedu-sedu.” 


Ini adalah perkataan dari Wahab bin Munabbih al-Yamânî dan 
ia melihat dari buku-buku orang terdahulu serta menukil dari 
kitab-kitab Ahli Kitab yang berharga. Akan tetapi, perkataan ini 
mempunyai saksi-saksi dari Al-Qur'an dan hadits-hadits lain. 


Allah Ta'ala berfirman, 
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“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa kekal di dalam azab neraka 
jahanam. Tidak diringankan azab itu dari mereka dan mereka di 
dalamnya berputus asa. Dan tidaklah Kami menganiaya mereka tetapi 
merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. Mereka berseru, ‘Hai 
Malik, biarlah Tuhanmu membunuh kami saja.” Ia menjawab, ‘Kamu 
akan tetap tinggal (di neraka ini)” (QS. az-Zukhrif (48): 74-77) 
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“ Andaikata orang-orang kafir itu mengetahui, waktu (dimana) mereka 
tak mampu untuk mengelakkan api neraka dari muka mereka dan (tidak 
pula) dari punggung mereka, sedang mereka tidak (pula) mendapatkan 
pertolongan, (tentulah mereka tidak meminta disegerakan). Sebenarnya 
(azab) itu akan datang kepada mereka dengan sekonyong-konyong lalu 
membuat mereka menjadi panik, maka mereka tidak sanggup menolaknya 


dan tidak (pula) mereka diberi tangguh.” (QS. al-Anbiya' (2 1]: 39- 
40) 
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J4... An-Nihayatu TI al-ritani wa al-Malanimi 


“Dan orang-orang kafir bagi mereka neraka jahanam. Mereka tidak 
dibinasakan sehingga mereka mati dan tidak (pula) diringankan dari 
mereka azabnya. Demikianlah Kami membalas setiap orang yang 
sangat kafir. Dan mereka berteriak di dalam neraka itu, “Ya Tuhan 
kami, keluarkanlah kami niscaya kami akan mengerjakan amal yang 
shalih berlainan dengan yang telah kami kerjakan.” Dan apakah Kami 
tidak memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup untuk berpikir 
bagi orang yang mau berpikir dan (apakah tidak) datang kepada kamu 
pemberi peringatan? Maka rasakanlah (azab Kami) dan tidak ada bagi 
orang-orang yang zalim seorang penolong pun.” (QS. Fêthir (357: 


36-87) 
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“Dan orang-orang yang berada dalam neraka berkata kepada penjaga- 
penjaga neraka jahanam, “Mohonkanlah kepada Tuhanmu supaya Dia 
meringankan azab dari kami barang sehari.” Penjaga jahanam berkata, 
“Dan apakah belum datang kepadamu rasul-rasulmu dengan membawa 
keterangan-keterangan?' Mereka menjawab, ‘Benar, sudah datang.’ 
Penjaga-penjaga jahanam berkata, “Berdoalah kamu.” Dan doa orang- 
orang kafir itu hanyalah sia-sia belaka” (OS. al-Mw'min (407: 49- 
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“Orang-orang yang celaka (kafir) akan menjauhinya. (Yaitu) orang 
yang akan memasuki api yang besar (neraka). Kemudian ia tidak mati 
di dalamnya dan tidak (pula) hidup.” (OS. al-A'la [87]: 11-13) 


Sebelumnya telah disebutkan dalam Shahih bahwa sesungguhnya 
penduduk neraka yang mereka penghuninya maka mereka tidak 
mati di dalamnya dan tidak pula hidup. Dan, dalam hadits yang 
telah disebutkan telah dijelaskan tentang penyembelihan maut 
(kematian) di antara surga dan neraka kemudian dikatakan, “Wahai 
penduduk surga, keabadian tanpa kematian. Wahai pendududk neraka, 
keabadian tanpa kematian.” Lalu bagaimana mungkin mereka tidur 
sementara mereka berada dalam siksa yang terus-menerus yang 
tidak ada jedanya walau satu jam bahkan sedetik saja. 
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“Dan barangsiapa yang ditunjuki Allah, dialah yang mendapat petunjuk 
dan barangsiapa yang dia sesatkan Maka sekali-kali kamu tidak akan 
mendapat penolong-penolong bagi mereka selain dari Dia. dan kami 
akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat (diseret) atas muka 
mereka dalam keadaan buta, bisu dan pekak. tempat kediaman mereka 
adalah neraka jahannam. tiap-tiap kali nyala api Jahannam itu akan 
padam, kami tambah lagi bagi mereka nyalanya.” (QS. al-Isra' [17]: 
97) 
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“Setiap kali mereka hendak ke luar dari neraka lantaran kesengsaraan 
mereka, niscaya mereka dikembalikan ke dalamnya. (Kepada mereka 
dikatakan), “Rasakanlah azab yang membakar ini.” (QS. al-Hajj 


[22]: 22) 


Imam Ahmad berkata, “Ibrahim meriwayatkan kepada kami dari 
Ibnu al-Mubarak, dari Sa'id bin Yazid, dari Abi as-Samah, dari 
Ibnu Hajirah, dari Abi Hurairah, dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda mengenai penduduk neraka, 
“Sesungguhnya air yang panas dituangkan di atas kepala salah seorang 
dari mereka maka hancurlah tengkoraknya, habis hingga ke rongganya 
dan melelehlah apa yang ada di rongganya kemudian melewati kedua 
telapak kakinya.” 


At-Tirmidzi dan ath-Thabrani meriwayatkan dan lafazh miliknya 
dari hadits Outhbah bin Abdu al-Aziz, dari al-A'masy, dari Syahar 
bin Athiyyah, dari Syahar bin Hausyab, dari Ummu ad-Darda', 
dari Abi ad-Darda' bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Rasa lapar diberikan kepada penduduk neraka lalu digantilah 
siksa mereka. Maka mereka meminta makanan dan didatangkanlah 
makanan yang menyumbat kerongkongan mereka dan ingatlah mereka 
bahwa dahulu di dunia mereka menghilangkannya dengan minum. 
Mereka pun meminta minuman. Maka mereka didatangkan pada atr 
panas di dalam kaitan-kaitan yang terbuat dari api. Ketika telah dekat 
dengan wajah mereka, terkelupaslah wajah mereka. Dan, apabila telah 
dimasukkan ke dalam perut, ia memotong-motong apa yang ada dalam 


perut mereka dan saat itulah mereka meminta pertolongan. 
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“Lalu dikatakan kepada mereka, Apakah belum datang kepadamu rasul- 
rasulmu dengan membawa keterangan-keterangan?” Mereka menjawab, 
Benar, sudah datang.” Penjaga-penjaga jahanam berkata, “Berdoalah 
kamu.” Dan doa orang-orang kafir itu hanyalah sia-sia belaka.” (OS. 


al-Mu'min (407: 50) 
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“Kemudian mereka berkata, “Panggilkan malaikat Malik untuk kami. 
Mereka berseru, Hai Malik, biarlah Tuhanmu membunuh kami saja.’ 
Ia menjawab, “Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini)” (OS. az- 
Zukhruf (487: 77) 
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‘Lantas mereka berkata, Ya Tuhan kami, kami telah dikuasai oleh 
kejahatan kami dan adalah kami orang-orang yang tersesat.” (QS. al- 
Mv’minûn [23]: 106) 
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“Lalu dikatakan kepada mereka, “Tinggallah dengan hina di 
dalamnya dan janganlah kamu berbicara dengan Aku.” (OS. al- 


Mu minin (287: 108) 
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At-Tarmidzi meriwayatkan dari ad-Daraimi dan ia menceritakan 
dari ad-Darimi bahwa orang-orang tidak membuat hadits ini 
marfii, dan at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini diriwayatkan 
dari perkataan Abd ad-Darda”. 


Makanan dan Minuman untuk Penduduk Neraka 


Allah Ta'ala berfirman, 


“Mereka tiada memperoleh makanan selain dari adh-Dhart' (pohon 
yang berduri), yang tidak menggemukkan dan tidak pula menghilangkan 
lapar.” (OS. al-Ghisyiyah [88]: 6-7) 


Adh-Dhar? adalah duri yang berada di tanah Hijaz yang disebut 
juga Syabrag. 


Dalam hadits adh-Dhahik dari Ibnu Abbas marfd', “Adh-Dhart 
adalah sesuatu yang ada dalam neraka, dikatakan mirip dengan 
duri. Lebih pahit daripada empedu, lebih busuk daripada bangkai, 
dan lebih panas daripada api. Apabila orang memakannya, ia tidak 
masuk ke dalam perut tidak pula naik ke mulut, maka ia tetap saja 
seperti itu. Tidak membuat gemuk dan tidak pula menghilangkan 
lapar.” Ini hadits sangat gharib. 


Allah Ta'ala berfirman, 
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“Karena sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu-belenggu yang 
berat dan neraka yang bernyala-nyala, serta makanan yang menyumbat 
di kerongkongan dan azab yang pedih” (QS. al-Muzammil [73]: 
12-13) 
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“Dan mereka memohon kemenangan (atas musuh-musuh mereka) dan 
binasalah semua orang yang berlaku sewenang-wenang lagi keras kepala. 
Di hadapannya ada jahanam dan ia akan diberi minuman dengan air 
nanah. Diminumnya air nanah itu dan hampir ia tidak bisa menelannya. 
Dan datanglah (bahaya) maut kepadanya dari segenap penjuru, tetapi 


ia tidak juga mati; dan di hadapannya masih ada azab yang berat.” 
(OS. Ibrahim [14]: 15-17) 
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“Kemudian sesungguhnya kamu hat orang yang sesat lagi mendustakan 
benar-benar akan memakan pohon zaggum dan akan memenuhi perutmu 
dengannya. Sesudah itu kamu akan meminum atr yang sangat panas. 
Maka kamu minum seperti unta yang sangat haus minum. Itulah 
hidangan untuk mereka pada hari Pembalasan” (OS. al-Wagiah 
[56]: 51-56) 
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“(Makanan surga) itulah hidangan yang lebih baik ataukah pohon 
zaqqum. Sesungguhnya Kami menjadikan pohon zaqqum itu sebagai 
siksaan bagi orang-orang yang zalim. Sesungguhnya ia adalah sebatang 
pohon yang keluar dari dasar neraka jahim. Mayangnya seperti kepala 
setan-Setan. Sesungguhnya mereka benar-benar memakan sebagian dari 
buah pohon itu, maka mereka memenuhi perutnya dengan buah zaqqum 
itu. Kemudian sesudah makan buah pohon zaqqum itu pasti mereka 
mendapat minuman yang bercampur dengar air yang sangat panas. 
Kemudian sesungguhnya tempat kembali mereka benar-benar ke neraka 
Jahim” (QS. ash-Shaffit [37]: 62-68) 


Abdullah ibnul-Mubârak berkata, “Shafwân bin “Amri 
meriwayatkan kepada kami dari ‘Ubaidillah bin Bisyar al- 
Yahshabi, dari Abi Umamah, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengenai firman Allah Ta'ala, ‘Dan ia akan diberi minuman 
dengan air nanah. Diminumnya air nanah itu dan hampir ia tidak 
bisa menelannya (OS. Ibrahim [14]: 16-17). Beliau bersabda, “Ia 
didekatkan kepadanya dan ia merasa jijik darinya. Apabila telah dekat, 
terbakarlah wajahnya dan jatuhlah kulit kepala serta rambutnya. Dan 
apabila ia telah memakannya, ususnya terpotong-potong hingga keluar 
dari anusnya. Allah Ta'ala berfirman, 
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(apakah) perumpamaan (penghuni) jannah yang dijanjikan kepada 
orang-orang yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari 
air yang tiada beubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari air susu 
yang tidak beubah rasanya, sungai-sungai dari khamar yang lezat 
rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai dari madu yang disaring, 
dan mereka memperoleh di dalamnya segala macam buah-buahan dan 
ampunan dari Rabb mereka, sama dengan orang yang kekal dalam 
Jahannam dan diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga 
memotong ususnya?. (OS. Muhammad [47]: 15) 


D mr 4 3 


an Loe di A a Sd J33 


E ké ct, oh D 2.33 Li a o 8, 
Dji Sat yj SA JE las je 


UGA LA Laa 


‘Dan Katakanlah: “Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; Maka 
barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa 


An-Nihayatu TI al-Fitani wa at-Matahtmi 


yang ingin (kafir) Biarlah ia kafir”. Sesungguhnya kami Telah sediakan 
bagi orang orang zalim itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. 
dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum 
dengan air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka. 
Itulah minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling 
jelek.” (QS. al-Kahfi (18): 29) 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Suwaid bin Nadhar, dari Ibnu 
al-Mubarak seperti itu dan at-Tirmidzi mengatakan bahwa ini 
hadits hasan gharib. 


Dalam hadits Abi Dawud ath-Thayalisi dari Syu'bah, dari al- 
Amasy, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas bahwa sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca ayat ini, 
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“Hai orang-orang yang beriman, Bertakwalah kepada Allah sebenar- 
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benar takwa kepada-Nya dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan 
dalam keadaan beragama Islam” (QS. Ali “Imran [3]: 102) 


Lalu beliau bersabda, “Seandainya setetes dari buah zagiim menetes di 
samudera yang ada di dunia, pastilah ia merusak penghidupan penduduk 
dunia. Lalu bagaimana dengan orang yang ia menjadi makanannya?” 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Mahmûd bin Ghailin, dari Abi 
Dawud, ia mengatakan bahwa ini hadits hasan shahih. Sementara 
an-Nasai dan Ibnu Majah meriwayatkan hadits Syu'bah. 


Abi Ya'la berkata, “Zuhair al-Hasan bin Misa al-Asyyab 
meriwayatkan kepada kami dari Ibnu Luhai'ah, dari Daraj Abi 
as-Samah, dari Abi al-Haitsam, dari Abi Sa'id, dari Rasulullah 


Rahasia Akhirat 


Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, ‘Kalaulah satu timba 
dari ghasag disiramkan ke dunia, pastilah penduduk dunia benar-benar 


akan membusuk.” 


At-Tirmidzi meriwayatkan hadits dari Daraj dan dari Ka'ab al- 
Ahbar bahwa sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah melihat kepada hamba-Nya 
pada Hari Kiamat dan Dia marah seraya berkata, “Bawa dia! Maka 
seratus malaikat atau lebih segera membawanya. Mereka berkumpul 
di sekitar ubun-ubunnya dan kedua kakinya dalam keadaan marah 
karena kemarahan Allah. Mereka menyeretnya dengan wajahnya berada 
di bawah ke dalam neraka. Dan neraka tujuh puluh kali lebih marah 
daripada kemarahan para malaikat. Lalu ia meminta minum dan 
disiram dengan minuman yang karenanya berjatuhanlah daging serta 


saraf-sarafnya dan mengotori neraka. Dan celakalah ia dalam neraka.” 


Darinya juga diriwayatkan bahwa sesungguhnya beliau berkata, 
“Apakah kalian mengetahui apa itu ghasag? Mereka berkata, “Tidak.” 
Beliau berkata, “Sesungguhnya ia adalah mata air dalam jahanam, 
yang mengalir ke sana bisa dari setiap yang mempunyai bisa seperti ular, 
kalajengking, dan lainnya. Ia menggenang, dan manusia didatangkan 
kemudian dicelupkan dengan sekali celupan. Dan, ia keluar dengan 
kulitnya yang terlepas dari tulang, kulit dan dagingnya menggantung 
di kedua mata kakinya. Kemudian dagingnya melorot sebagaimana 
seseorang yang melepas pakaiannya.” 


Sebutan bagi Penduduk Neraka 


Al-Hawiyah menurut Ibnu Jarih adalah dasar neraka yang paling 
rendah. Allah Ta'&la berfirman, 
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“Dan adapun orang-orang yang ringan timbangan (kebaikan)nya, maka 
tempat kembalinya adalah neraka Hêwiyah.” (OS. al-Qari'ah [101]: 
8-9) 


Dikatakan, “maka kepalanya adalah hêwiyatan”, yaitu jatuh melayang 
dari hawa (udara) ke dalam neraka. Sebagaimana terdapat dalam 
hadits, “Sesungguhnya seorang laki-laki berbicara perkataan yang 
dimurkai Allah, maka ia jatuh terbang melayang bersamanya ke dalam 
neraka selama tujuh puluh kharif” Disebutkan pula dalam riwayat 
lain, “Lebih jauh daripada jarak antara Barat dan Timur.” Dikatakan 
bahwa maksud dari “maka tempat kembalinya adalah neraka 
Hâwiyak adalah dasar neraka yang paling bawah atau sifat neraka 
dari segi karakteristiknya. Dan telah tersebut dalam hadits yang 
menguatkan pengertian makna ini. Hanya Allah Yang Mahatahu. 


Ibnu Jarir berkata, “Ibnu ‘Abdu al-A'14 meriwayatkan kepada kami 
dari Ibnu Musawar, dari Ma'mar, dari al-Asy'at bin Abdullah 
al-A'ma, ia berkata, Apabila seorang mukmin meninggal, ia 
pergi bersama ruhnya menuju arwah-arwah orang-orang yang 
beriman. Maka mereka berkata, “Biarlah saudara kalian istirahat, 
sesungguhnya ia baru datang dari teriknya dunia. Mereka 
bertanya kepadanya, Apa yang dilakukan fulan?” Ia berkata bahwa 
fulan sudah meninggal dan ia bertanya kepada mereka, Apa yang 
dilakukannya ketika mendatangi kalian? Mereka menjawab, Ta 


dibawa ke tempat kembalinya yaitu Hawiyah.” 


Al-Hafizh adh-Dhiya' meriwayatkan dari jalan Syarik al-Qâdhî 
dari al-A'masy, dari Abdullih ibnus-S#'ib, dari Zadzin, dari 
Abdullah bin Mas'id bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Mati di jalan Allah menebus dosa semuanya —atau 
beliau berkata, “Menebus semua dosa'— kecuali amanah. Orang yang 
mempunyai tanggungan amanah, maka dikatakan kepadanya, “Tunaikan 
amanahmu!' Ia berkata, Aku wahai Tuhan? Dan Dunia telah pergi. 
Aku wahai Tuhan? Dan Dunia telah pergi. Aku wahai Tuhan? Dan 
Dunia telah pergi.” Maka dikatakan, “Bawa ia ke neraka H&unyah! 


Rahasia Akhirat 


Maka ia jatuh melayang ke dalamnya hingga sampai pada dasarnya 
dan mendapati amanahnya di sana dalam keadaan seperti semula. Ia 
pun membawanya dan meletakkannya di atas bahunya kemudian naik 
bersamanya ke neraka jahanam. Apabila ia telah melihat bahwa dirinya 
telah keluar, amanah itu terjatuh dan melayang lalu ia melayang di 


belakangnya untuk selama-lamanya.” 


Rasulullah bersabda, “Amanah dalam shalat, amanah dalam puasa, 
amanah dalam wudhu", amanah dalam bicara, dan yang paling berat 
adalah amanah titipan.” Ia —yaitu Zadzan— mengatakan bahwa ia 
bertemu dengan al-Bara' dan berkata kepadanya, “Apakah engkau 
tidak mendengar apa yang dikatakan oleh saudaramu Abdullah?” 
Ia berkata, “Ia benar.” Hadits ini tidak ada dalam Musnad dan tidak 
ada pula dalam kitab apa pun dari kitab-kita hadits. 


Bulis, Penjara dalam Jahanam 


Telah disebutkan di depan dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dari hadits Amrii bin Syu'aib dari ayahnya dari 
kakeknya dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Jubbu al-Huzni 


'Ali bin Harb berkata, “Abdurrahman bin Muhammad meriwayatkan 
kepada kami dari Amar bin Saif, dari Abi Mu'adz, dari Ibnu Sirin, 
dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
bersabda, “Berlindunglah kalian kepada Allah dari Jubbu al-Huzni! 
Maka mereka berkata, Apakah Jubbu al-Huzni itu?” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Lembah di dalam jahanam 
yang jahanam pun berlindung darinya setiap hari empat ratus kali yang 
disiapkan untuk orang-orang berilmu yang riya” dengan perbuatan 
mereka. Sesungguhnya orang-orang berilmu yang paling Allah benci 
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adalah orang-orang yang mencari muka kepada penguasa-penguasa 
yang lacur.” 


Imam at-Tirmidzi dan Ibnu Majah meriwayatkan hadits dari 
Ammar bin Saif, dari Abi Mu'4dz dan ia orang benar. At-Tirmidzi 
meringkasnya dan mengatakannya sebagai hadits gharib dan 
disebutkan ” seratus kali” dan disederhanakan oleh Ibnu Majah dan 
disebutkan, “Yang mengunjungi penguasa-pengusa yang lacur.” 


Tidak Akan Masuk Surga Para Pecandu 
Khamar, Pemutus Persaudaraan, dan Mereka 
yang Percaya Sihir 


Imam Ahmad berkata, “Ali bin Abdullah meriwayatkan kepada 
kami dari al-Mu'tamar bin Sulaiman, ia berkata, Aku membaca dari 
al-Fudhail bin Maisarah, dari hadits Abad Jarir, dari Abi Bardah, 
dari Abi Misa bahwa sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tiga golongan yang tidak masuk surga, yaitu 
pecandu khamar, pemutus persaudaraan, dan orang yang percaya dengan 
sihir. Barangsiapa yang mati dalam keadaan masih mencandu khamar, 
maka Allah akan memberinya minum dari al-Ghurthah. Dikatakan, 
‘Apakah al-Ghurthah itu?” Beliau berkata, ‘Ja adalah sungai yang 
mengalir dari kemaluan wanita-wanita pelacur yang menyakiti 


»» 


penduduk neraka karena bau bacin kemaluan mereka. 


Lembah Lamlam 


Imim al-Hasan bin Sufyan berkata, “Hubbân bin Misa 
meriwayatkan kepada kami dari Ibnu al-Mubarak, dari Yahya 
bin “Ubaidillah, dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya di dalam jahanam terdapat 
N sebuah lembah yang disebut Lamlam dan sesungguhnya lembah-lembah 
1 


Rahasia Akhirat 


jahanam meminta perlindungan kepada Allah dari panasnya.” Hadits 


ini berstatus gharib. 


Lembah Habhab 


Abi Bakar bin Abi ad-Dunya berkata, “Abu Khaitsamah 
meriwayatkan kepada kami dari Yazid bin Harin, dari al-Azhar 


— bin Sinin, dari Muhammad bin Wasi bahwa ia.menemui Bilal bin 


Abd Bardah dan berkata kepadanya, Wahai Bilal, sesungguhnya 
ayahmu meriwayatkan kepadaku dari ayahnya dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya di dalam jahanam 
terdapat sebuah lembah yang disebut Habhab. Allah memastikan akan 
menempatkan di dalamnya setiap penindas. Wahai fulan, janganlah 


... 


engkau menjadi salah satu dari orang yang menempatinya. 


Ath-Thabrini meriwayatkan dari hadits Sa'id bin Salman, dari 
Azhar bin Sinin, dari Muhammad bin Wasi' bahwa sesungguhnya 
ia menemui Bilal bin Abi Misa dan berkata kepadanya, 
“Sesungguhnya ayahmu meriwayatkan kepadaku dari kakekmu 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya di dalam jahanam terdapat sebuah lembah dalam 
lembah, yang disebut Habhab. Allah memastikan ia akan ditempati oleh 
setiap penindas lagi keras kepala.” Azhar bin Sinan meriwayatkan 
seorang diri dan sebagian penghapal hadits membicarakan dirinya 
serta melemahkannya. 


Neraka al-Wail dan Sha'id 


Allah Ta'ala berfirman, 
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“Kecelakaan (al-Wail) yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang 
yang mendustakan.” (QS. al-Mursalat [77]: 15) 


“Aku akan membebaninya dengan mendaki pendakian yang memayahkan 
(Sha'2d).” (QS. al-Mudatstsir [74]: 17) 


Imam Ahmad berkata, “Hasan meriwayatkan kepada kami dari 
Ibnu Luhai'ah, dari Darâj, dari Abi al-Haitsam, dari Abi Sa'id, 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, ‘Wail 
adalah lembah dalam jahanam yang orang kafir masuk ke dalamnya 
selama empat puluh kharif sebelum mencapai dasarnya. Sementara 
Sha'id adalah gunung dari api. Orang kafir menaikinya selama tujuh 
puluh kharif kemudian melayang darinya dan begitu seterusnya.” 
Demikian at-Tirmidzi meriwayatkan dari Abdu bin Humaid, dari 
al-Hasan bin Musa al-Asyyab, dari Ibnu Luhaiah, dari Darij, 
kemudian ja mengatakan ini gharib. Kita tidak mengetahuinya 
selain dari jalan Ibnu Luhai'ah. 


Ibnu Jarir telah meriwayatkan dari Yûnus, dari Ibnu Wahab, dari 
Amri ibnul-Harits, dari Daraj. Bagaimanapun keadaannya ini 
adalah hadits gharib bahkan munkar. 


Yang paling tampak dalam tafsir bahwa Wail adalah lawan dari 
saldmah (selamat) dan najah (selamat) sebagaimana jika Anda 
mengatakan wail lahu (celakalah ia) dan yâ walahu (duhai celakalah 


ia). 


Rahasia Akhirat 
Makna Sha'ud 


Al-Bazzâr, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawiyah 
meriwayatkan hadits dari Syarîk al-Qadhi, dari Ammâr adz- 
Dzahabi, dari Athiyyah, dari Abi Sa'id bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda mengenai firman Allah, 


“Aku akan membebaninya dengan mendaki pendakian yang memayahkan 
(Sha'2d)” (OS. al-Mudatstsir (747: 17) 


Beliau bersabda, “Sha'2dd yaitu gunung dalam neraka terbuat dari api. 
Orang kafir disuruh menaikinya. Tangannya meleleh apabila diletakkan 
di atasnya dan apabila diangkat pulih kembali. Kakinya meleleh apabila 
diletakkan di atasnya dan apabila diangkat pulih kembali.” 


Qatadah mengatakan bahwa Ibnu ‘Abbâs berkata, “Sha'tid adalah 
batu besar di dalam jahanam yang ditimpakan di atas wajah orang 
kafir.” As-Suddi mengatakan bahwa sha'id adalah batu besar yang 
licin di dalam jahanam, yang orang kafir disuruh untuk menaikinya. 
Mujahid berkata, “Ayat, Aku akan membebaninya dengan mendaki 
pendakian yang memayahkan (Sha'id)' Maksudnya adalah 
kepayahan karena azab.” Qatadah mengatakan, “Siksa yang tidak 
ada berhentinya.” Dan, Ibnu Jarir memilih pendapat ini. 
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Balasan bagi Orang yang Gemar Menumpuk 
Harta dan Bersikap Bakhil 


Allah Ta'ala berfirman, 
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“Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang 
Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka bahwa 
kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan itu adalah 
buruk bagi mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan 
kelak di lehernya di Hari Kiamat” (OS. Ali “Imran [3]: 180) 


Ular dan Kalajengking dalam Neraka 


Tersebut dalam kitab Shahih al-Bukhari dari jalan Abdullah bin 
Dinar, dari Abu Shalih, dari Aba Hurairah bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah seorang pemilik 
harta benda yang tidak menunaikan zakatnya kecuali pada Hari Kiamat 
diciptakan baginya ular yang sangat berbisa yang mempunyai dua 
lubang hitam di atas kedua matanya. Ia mengambilnya dengan kedua 
sungutnya dan berkata, Aku adalah hartamu, akulah kekayaanmu.” 
Dan dalam riwayat yang lain disebutkan, “Ia berlari ketakutan dan 
ia mengejarnya. Ia menghindar dan ia pun menangkapnya dengan 
tangannya dan membelitnya.” 


Rahasia Akhirat 


Telah diriwayatkan pula seperti itu dari Ibnu Mas'ud, marfi. 


Tafsir Firman Allah dalam Surat an-Nahl [16]: 88 


Al-A'masy berkata dari Abdullah bin Marwah, dari Masrig, dari 
Abdullah bin Mas'id, mengenai firman Allah Ta'ala, “Orang- 
orang yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allah, Kami 
tambahkan kepada mereka siksaan di atas siksaan disebabkan mereka 
selalu berbuat kerusakan (OS. an-Nahl [16]: 88)” Ia mengatakan, 
“Kalajengking-kalajengking yang mempunyai taring seperti 


pohon kurma yang panjang.” 


Imam al-Baihaqi meriwayatkan dari al-Hakim, dari al-Asham, dari 
Muhammad bin Ishaq, dari Ashbagh ibnul-Faraj, dari Ibnu Wahab, 
dari Amri ibnul-Hirits bahwa sesungguhnya Daraj Abi as-Samah 
meriwayatkan kepadanya bahwa ia mendengar dari Abdullah 
ibnul-Harits Ibnu Jaz'i az-Zubaidi bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya di neraka ada ular-ular seperti 
leher unta-unta Khurasan yang menyengat dengan lidahnya, maka salah 
satu dari mereka ada yang semburan panasnya empat puluh kharif. 
Di dalamnya terdapat kalajengking-kalajengking sebesar kuda gemuk 
yang menyengat. Dan, ada di antara mereka yang panas semburannya 
sepanjang empat puluh kharif?” 


Abi Bakar bin Abd ad-Dunya berkata, “Muhammad bin Idris al- 
Handhali meriwayatkan dari Muhammad bin “Utsman Abi al- 
Jamahiri, dari Isma'il bin Ayyasy, dari Sa'id bin Yusuf, dari Yahya 
bin Abi Katsir, dari Abi Salam, dari al-Hayjaj bin Abdullah ats- 
Tsimali —ia sempat melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan berhaji bersamanya pada Haji al-Wada'— dari Nashr bin 
Mujib (salah satu dari sahabat Rasulullah dan termasuk orang- 
orang pendahulu mereka) bahwa di jahanam terdapat tujuh puluh 


ribu lembah. Dalam setiap lembah terdapat tujuh puluh ribu kota. 
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Dalam setiap kota terdapat tujuh puluh ribu komplek. Dalam setiap 
komplek terdapat tujuh puluh ribu rumah. Dalam setiap rumah 
terdapat tujuh puluh ribu faviliun. Dalam setiap faviliun terdapat 
tujuh puluh ribu ular. Di dalam setiap mulut ular-ular itu terdapat 
tujuh puluh ribu kalajengking dan tidaklah ada seorang kafir atau 
munafik kecuali merasakan semua itu. Hadîts mauqûf dan gharîb 
sekali bahkan termasuk hadits sangat munkar. Sa'id bin Yûsuf 
yang Ismail bin Ayyasy meriwayatkan darinya tidak diketahui 
keadaannya. Hanya Allah Yang Mahatahu. 


AJA 


Riwayat Ism#'il bin Ayyasy dari Yahya bin Abu Katsir dan ia 
adalah orang Hijaz, sementara Ism4'1l orang Syam dan ia tidak 
dapat diterima (ghairu maqbûl). 


Imam al-Bukhari telah menyebut hadits ini dalam buku tarikhnya al- 
Kabir mirip dengan kandungannya. Hanya Allah Yang Mahatahu. 


Sebagian ahli tafsir menyebutkan bahwa Gayyu dan Atsim adalah 
lembah dari lembah-lembah yang ada dalam jahanam, semoga 
Allah menjauhkan kita darinya. 


Tafsir Firman Allah dalam Surat al-Kahfi (181: 52 


Sebagian yang lain mengatakan mengenai firman Allah Ta'ala, 
“Dan Kami adakan untuk mereka tempat kebinasaan (maubiga) (OS. 
al-Kahfi (187: 52)”, yaitu sungai di dalam jahanam dari nanah dan 
darah. 


Abdullah bin Amri dan Mujahid mengatakan bahwa itu merupakan 
salah satu lembah dari lembah-lembah jahanam. Abdullah bin 
Amri menambahkan bahwa dengannya dibedakan antara ahli 
hidayah dan ahli kesesatan. 


Rahasia Akhirat 
Al-Ghalag, Sumur di Dasar jahanam 


Al-Baihaqi meriwayatkan dari al-Hakim, dari al-Asham, dari al- 
Abbas ad-Dauri, dari Ibnu Mu'ayyan, dari Husyaim ibnul-Awim 
bin Hausyab, dari Abdu al-Jabar al-Khaulani, ia berkata, “Seorang 
laki-laki dari salah satu sahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
datang kepada kami di Damaskus dan ia melihat orang-orang 
dengan harta dunia mereka lalu ia berkata, “Itu tidak berguna bagi 
kalian. Bukankah di belakang kalian ada al-Ghalag?”” Kemudian 
dikatakan, Apa itu al-Ghalaq?” Ia berkata, “Yaitu sebuah sumur 
yang ada di dalam neraka. Apabila ia dibuka, penghuni neraka pun 
lari karena takut darinya.” Demikian Yahya mengatakan. 


Penggalan Nasihat bagi Siapa Saja yang 
Mempunyai Hati 


Imam al-Baihaqi meriwayatkan dari al-Hakim dan lainnya, dari al- 
Asham, dari Ibrahim bin Marzûq di Mesir dari Sa'id bin “Amir, dari 
Syu'bah bahwa ia menuliskan kepada Manshiir dan membacakannya 
untuknya dari Mujahid, dari Yazid bin Syajarah. Ia mengatakan 
bahwa Yazid bin Syajarah adalah seorang laki-laki dari golongan 
orang-orang zuhud yang diminta Muawiyah untuk mengajar 
tentara-tentara. Maka pada suatu hari ia berkhutbah, memuji Allah 
dan memuja-Nya kemudian berkata, “Wahai manusia, ingatlah 
kalian akan nikmat Allah atas kalian. Betapa indahnya bias-bias 
dari nikmat Allah kepada kalian kalaulah kalian melihat apa yang 
aku lihat dari warna merah, kuning, serta dari setiap warna dan 
apa-apa yang ada dalam perjalanan-perjalanan. 


Sesungguhnya apabila shalat telah didirikan, terbukalah pintu- 
pintu langit, surga dan neraka serta para bidadari pun berhias 
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dan muncul. Apabila seseorang dari kalian berangkat berperang, 
mereka berkata, “Ya Allah, kuatkan ia dan menangkan ia. Apabila 
ia pulang, mereka tertutup hijab darinya dan berkata, “Ya Allah, 
tolonglah ia. Maka hadapilah suatu kaum. Tebusan kalian adalah 
ayah dan ibuku. Sesungguhnya dengan tetesan pertama darah 
seorang dari kalian, Allah merontokkan kesalahan-kesalahan 
kalian dengannya sebagaimana rontoknya daun-daun pohon dari 
sebuah dahan. 


Setelah itu dua bidadari segera menghampirinya lalu mengusap 
debu dari wajahnya seraya berkata, “Kami adalah tawananmu.' Ia 
pun berkata, Aku adalah tawanan bagi kalian berdua.” Kemudian 
dipakaikan seratus perhiasan kepadanya. Kalaulah diletakkan di 
antara dua jari-jariku ini, pastilah ia masih lebih luas. Bukan dari 


tenunan anak Adam tetapi pakaian-pakaian surga. 


Sesungguhnya kalian di sisi Allah tertulis dengan nama-nama 
kalian, tanda-tanda kalian, rahasia kalian, dan perkumpulan kalian. 
Apabila telah datang Hari Kiamat dikatakan, “Wahai fulan, ini 
cahayamu, dan wahai fulan, tidak ada cahaya bagimu. Sesungguhnya 
jahanam mempunyai pantai seperti pantai laut. Di sana terdapat 
serangga dan ular-ular yang seperti unta. Apabila penghuni neraka 
meminta keringanan maka dikatakan kepada mereka, ‘Keluarlah ke 
pantai. Serangga-serangga itu mengambil mereka dengan mulut- 
mulutnya serta dengan badannya dan dengan apa yang Allah 
kehendaki dari itu kemudian menyeretnya. Mereka pun segera 
kembali ke bagian neraka yang luas dan mereka digeluti dengan 
rasa gatal hingga seorang dari mereka menggaruk kulitnya sampai 
tulangnya terlihat, maka dikatakan kepada mereka, Apakah itu 
membuatmu sakit? Ia pun berkata, Tya. Dan dikatakan kepadanya, 


Seperti itulah engkau telah menyakiti orang-orang mukmin.” 
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Syafaat bagi Siapa yang Meminta Surga 
dan Berlindung Siksa dari Neraka dengan 
Sungguh-Sungguh 


Imam at-Tirmidzi berkata dari Abi Sa'id bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa meminta surga 
kepada Allah tiga kali, surga berkata, “Ya Allah, masukkan dia ke surga." 
Dan barangsiapa meminta kepada Allah agar dijauhkan dari neraka, 
maka neraka berkata, “Ya Allah, jauhkan ia dari neraka.” 


Kasih Sayang Allah Sangat Dekat kepada 
Mereka yang Meminta Perlindungan dari 
Panasnya Neraka 


Imam al-Baihagi meriwayatkan dari Abu Sa'id atau dari Ibnu 
Hajirah Besar, dari Abi Hurairah bahwa salah seorang dari 
mereka meriwayatkan kepadanya dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Apabila hari panas, Allah memberikan 
pendengaran dan penglihatan-Nya kepada penghuni langit dan penghuni 
bumi. Maka apabila seorang hamba berkata, Tidak ada Tuhan selain 
Allah, betapa panasnya hari ini... Ya Allah, jauhkan aku dari panasnya 
neraka jahanam.” Maka Allah berkata kepada jahanam, “Sesungguhnya 
seorang hamba dari hamba-hamba-Ku telah meminta perlindungan 
kepada-Ku darimu. Aku menjadikan engkau saksi sesungguhnya Aku 


telah menjauhkan ia darimu. 


Dan apabila hari sangat dingin, Allah memberikan pendengaran dan 
penglihatan-Nya kepada penghuni langit dan penghuni bumi. Apabila 
seorang hamba berkata, “Tidak ada Tuhan selain Allah, betapa dingin 
hari ini. Ya Allâh, jauhkanlah aku dari dingin yang teramat sangat 
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dari jahanam.' Allah berkata kepada jahanam, “Sesungguhnya seorang 
hamba dari hamba-hamba-Ku meminta perlindungan kepada-Ku 
dari dinginmu dan sesungguhnya Aku menjadikan engkau sebagai 
saksi bahwa Aku telah menjauhkan ia.” Mereka bertanya, “Lalu 
apakah dingin jahanam itu?” Beliau berkata, “Dimana orang kafir 
dilemparkan ke dalamnya maka tubuhnya terpisah-pisah dikarenakan 
dingin yang teramat sangat.” 


Lapisan Jahanam 


Imam al-Qurthubi berkata, “Para ulama mengatakan bahwa lapisan 
teratas adalah jahanam yang diperuntukkan khusus bagi orang- 
orang durhaka dari umat Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan ia adalah yang membiarkan penghuninya pergi. Maka angin 
membanting pintu-pintunya. Kemudian lapisan berikutnya adalah 
Ladha, al-Huthamah, as-Sa'ir, Sagar, Jahim, dan al-Hâwiyah.” 


Adh-Dhahik berkata, “Pada lapisan pertama adalah umat 
Muhammad, lapisan kedua orang-orang Nasrani, lapisan ketiga 
Yahudi, lapisan keempat orang-orang Sabea, lapisan kelima orang- 
orang Majusi, lapisan keenam orang-orang Arab yang musyrik, 
dan lapisan ketujuh orang-orang munafik.” 


Menurut saya, urutan-urutan serta pengkhususan bagi mereka ini 
merupakan sesuatu yang membutuhkan pembuktian pada sanad 
yang shahih kepada seorang maksûm yang, 


kanasia Aknirat 


“Tiadalah mengucapkan menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya 
itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya), yang 
diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat” (OS. an-Najm 
[58]: 3-5) 


Sudah kita ketahui bahwa mereka semua masuk neraka. Akan 
tetapi, mereka dalam keadaan yang seperti ini dan Allah-lah yang 
lebih mengetahui tentang itu. 


Sementara orang-orang munafik berada di neraka pada lapisan 
terbawah dengan nash dari Al-Our'an dan tidak ada bantahan 


yang lain. 


Al-Ourthubi berkata, “Dari nama-nama ini adalah nama-nama 
jenis neraka secara utuh seperti neraka jahanam, neraka sagar, 
dan neraka ladha. Ini adalah nama-nama tempat dan bukan nama 
untuk satu pintu dan pintu yang lain.” Al-Ourthubi —semoga 
Allah merahmatinya— benar atas apa yang ia katakan. 


Ular Penghuni Neraka Jahanam 


Harmalah mengatakan dari Ibnu Wahab, dari Amri ibnul-Harits, 
dari Daraj Abi as-Samah, dari Abdullah ibnul-Harits bin Jaza’ az- 
Zubaidai, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sesungguhnya 
beliau bersabda, “Sesungguhnya di dalam jahanam terdapat ular-ular 
seperti leher unta. Apabila salah satu dari ular-ular itu menjulurkan 
lidahnya, maka satu kali semburannya adalah sepanjang empat puluh 
kharif” 


Ath-Thabrâni berkata, “Aba Yazid al-Qarathisi meriwayatkan 
kepada kami dari Asad bin Misa, dari Ismail bin 'Ayyasy, dari 
ar-Rabi', dari al-Bara bin “Azib bahwa Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam ditanya mengenai firman Allah, “Kami tambahkan 
kepada mereka siksaan di atas siksaan (QS. an-Nahl [16]: 88), maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kalajengking 
seperti pohon kurma yang panjang, yang menggigit mereka di dalam 


jahanam.” 


Telah diriwayatkan oleh ats-Tsauri dari al-A'masy, dari Abdullah 
bin Murrah, dari Masrûq dari Ibnu Mas'id. 


Abi Bakar bin Abi ad-Dunya berkata, “Syuja' bin Asyras telah 


AA 


meriwayatkan kepada kami dari Ismd4il bin Ayyasy bin Yasar, dari 
Ka'ab al-Ahbâr, ia berkata, “Ular-ular jahanam seperti lembah- 
lembah, kalajengking-kalajengkingnya seperti bukit-bukit. 
Sesungguhnya ja mempunyai bisa yang seperti anak panah apabila 
satunya mengenai orang kafir maka ia tersengat dan bertebaranlah 


dagingnya di atas kedua kakinya.” 


Tangisan Para Penghuni Neraka 


Abi Ya'14 al-Muwashali berkata, “Abdullah bin Abdu ash-Shamad 
bin Abi Khurisy meriwayatkan kepada kami dari Muhammad bin 
Humaid, dari Ibnu al-Mubarak, dari “Imran bin Yazid, dari Yazid al- 
Ragisyi, dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, "Wahai manusia, menangislah kalian! Apabila 
kalian tidak menangis, maka pura-puralah menangis. Sesungguhnya 
penghuni neraka menangis di dalam neraka hingga air mata mereka 
mengalir di wajah mereka seolah-olah itu adalah anak-anak sungai 
hingga terhentilah air mata dan mengalirlah darah. Maka mata-mata 
pun memborok. Kalaulah kapal-kapal dilepaskan, pastilah ia akan 


, 


berjalan.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari hadits al-A'masy, dari Yazid 
ar-Ragaisyi, dari Anas, hadits seperti itu pula. 
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Abi Bakar bin Abi ad-Dunya berkata, “Muhammad ibnul-Abbas 
meriwayatkan kepada kami dari Himâd al-Hariri, dari Zaid bin Raff, 
hadits marfi', “Penduduk neraka apabila mereka masuk neraka, 
mereka menangiskan air mata sangat lama. Kemudian mereka 
menangis nanah sangat lama. Penjaga berkata kepada mereka, 
Wahai orang-orang yang menderita, kalian tidak menangis di 
rumah dimana orang yang menangis dikasihani di dunia dan 
apakah hari ini kalian mendapatkan orang yang bisa kalian mintai 
pertolongan?” Maka para penduduk neraka berteriak, “Wahai 
penduduk surga! Wahai ayah, ibu, dan anak-anak, kami keluar 
dari kubur dalam keadaan haus. Kami di sepanjang tempat dalam 
keadaan haus dan hari ini pun kami haus. Maka berilah kami air 
atau sesuatu dari apa yang Allah telah karuniakan kepada kalian.’ 
Mereka berdoa selama empat puluh tahun dan tidak dijawab. 
Kemudian dijawab, “Sesungguhnya kalian tetap tinggal” Maka 
mereka pun putus asa dari segala kenikmatan.” 


Makna Firman Allah Dalam Surat al-Mu'miniun 
(231: 104 


Firman Allah Ta'ala, 


“Muka mereka dibakar api neraka dan mereka di neraka itu berada 
dalam keadaan cacat” (QS. al-MwWminin [23]: 104) 


Imam Ahmad berkata, “Ali bin Ishaq meriwayatkan kepada kami 
dari Abdullah ibnul-Mubarak, dari Sa'id bin Yazid Abû Syuja', dari 
Abi as-Samah, dari Abi al-Haitsam, dari Sa'id bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca, 
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“Muka mereka dibakar api neraka dan mereka di neraka itu berada 
dalam keadaan cacat.” (QS. al-Mu'minin [23]: 104) 


Kemudian beliau bersabda, “Api menghanguskannya maka bibir 
bagian atasnya tertarik sampai ke bagian tengah kepalanya dan bibir 
bawahnya turun hingga mencapai pusarnya.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Suwaid, dari Ibnu al-Mubarak 


dan mengatakan bahwa ini hadits hasan shahih gharib. 


Ibnu Mardawiyah berkata, “Ahmad bin Muhammad meriwayatkan 
kepada kami dari al-Fazâr, dari al-Khudhar bin “Ali bin Yûsuf al- 
Qathan, dari paman al-Harits ibnul-Khadhar al-Qathan, dari Sa'id 
bin Aba Sa'id al-Mugri, dari saudara laki-lakinya, dari ayahnya, 
dari Abd ad-Darda' bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkata mengenai firman Allah Ta'ala, "Mereka dibakar api neraka 
(OS. al-Mu'miniin [23]: 1047, dan berkata, “Api membakar mereka 
sekali sambaran maka daging mereka mengalir di atas lutut mereka.” 
Semoga Allah melindungi kita darinya. 


Hadits yang Menerangkan Sifat Neraka 
dan Para Penghuninya 


Abi al-Qâsim ath-Thabrani berkata, “Abdullah bin Ahmad bin 
Hanbal meriwayatkan kepada kami dari Abi al-Sya'ts4', dari Abi 
al-Hasan al-Wasithi, dari Khalid bin Nafi al-Asy'ari, dari Sa'id bin 
Abi Bardah, dari Abi Musi bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Apabila penghuni neraka berkumpul di neraka 
dan bersama meraka Ahli Kiblat yang banyak, maka orang-orang kafir 
berkata kepada orang-orang yang beriman, “Bukankah kalian adalah 
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orang-orang yang beriman? Mereka berkata, ‘Tya. Benar.” Orang-orang 
kafir itu lalu berkata, Apa guna Islam bagi kalian sedangkan kalian 
sekarang bersama kami dalam neraka.” Orang-orang yang beriman 
berkata, “Dulu kami mempunyai dosa maka kami dihukum karenanya.' 
Allah mendengar apa yang mereka katakan dan memerintahkan atas 
Ahli Kiblat yang ada dalam neraka dan mengeluarkan mereka. Maka 
ketika orang-orang kafir yang masih tinggal melihat hal tersebut 
mereka pun berkata, “Yah... seandainya dulu kami adalah orang-orang 
muslim, pastilah kami keluar sebagaimana mereka keluar.” Kemudian 
ia mengatakan bahwa setelah itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam membaca, 


“Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk. Alif, 
lamm, rê. (Surat) ini adalah (sebagian dari) ayat-ayat Al-Kitab (yang 
sempurna), yattu (ayat-ayat) al-Qur'an yang memberi penjelasan. 
Orang-orang yang kafir itu seringkali (nanti di akhirat) menginginkan 
kiranya mereka dahulu (di dunia) menjadi orang-orang muslim.” (QS. 
al-Hijr [15]: 1-2) 


Percakapan antara Orang Kafir dan 
Kaum Muslim yang Durhaka, Yang Telah 
Dikeluarkan dari Neraka 


Imam ath-Thabrânî berkata, “Mûsâ bin Hârûn meriwayatkan 
kepada kami dari Ishaq bin Rahawiyah, dari Abd Umamah, dari 
Abi Rawaq Athiyyah ibnul-Harits, dari Shalih bin Aba Tharif, ia 
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berkata, Aku bertanya kepada Abi Sa'id al-Khudri, 'Apakah engkau 
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata 
mengenai ayat, “Orang-orang yang kafir itu seringkali (nanti di akh irat) 
menginginkan kiranya mereka dahulu (di dunia) menjadi orang-orang 
muslim (QS. al-Hijr (157: 2)?" Ia berkata, ‘Iya, aku mendengar beliau 
berkata, “Allah mengeluarkan orang-orang dari golongan mukminin 
dari neraka setelah Dia memberikan siksa kepada mereka.” Beliau juga 
berkata, 'Ketika Allah memasukkan mereka ke neraka bersama orang- 
orang musyrik, maka orang musyrik berkata kepada mereka, Kalian 
mengaku bahwa kalian adalah wali-wali Allah di dunia. Lalu apa yang 
terjadi pada kalian sehingga kalian bersama kami di dalam neraka? 
Manakala Allah mendengar itu dari mereka, Allah mengizinkan syafaat 
bagi orang-orang mukmin. Para malaikat, nabi-nabi, dan orang-orang 
yang beriman memberi syafaat hingga mereka dikeluarkan dengan izin 
Allah. Maka ketika orang-orang musyrik melihat hal itu, mereka pun 
berkata, “Yah, seandainya kami dahulu seperti mereka, niscaya kami 
mendapat syafaat dan keluar bersama mereka.” 


Rasulullah berkata bahwa itu adalah firman Allah, 
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“Orang-orang yang kafir itu seringkali (nanti di akhirat) menginginkan 
kiranya mereka dahulu (di dunia) menjadi orang-orang muslim. (OS. 
al-Hijr [15]: 2) 


Kemudian beliau bersabda, “Mereka di surga disebut jahanamiyan 
(orang-orang dari jahanam), karena wajah-wajah mereka yang hitam, 
dan kemudian mereka berkata, Wahai Tuhan, hilangkanlah nama 
ini dari kami. Maka Allah memerintahkan mereka supaya mandi di 
sungai surga dan hilanglah nama itu dari mereka.” Abi Usamah 
membenarkan hadits ini dan berkata, “Iya.” 
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Allah Mengeluarkan Orang-orang yang 
Telah Disiksa Sesuai Kehendak-Nya 


Imam ath-Thabrini berkata, “Muhammad ibnul-Abbas —yaitu 
al-Akhram— meriwayatkan kepada kami dari Muhammad bin 
Manshir ath-Thawusi, dari Shalih bin Ishaq, dari Yahya bin 
Mu'ayan, dari Mu'rrif bin Washil, dari Ya'gdb bin Abi Nabatah, 
dari Abdurrahmin al-Aghar, dari Anas bin Malik bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Sesungguhnya 
ada orang-orang dari Ahli lâ ilaha illallah yang masuk neraka karena 
dosa-dosa mereka. Maka Ahli Lata dan “Uzzê berkata kepada mereka, 
Apa guna perkataan kalian lâ ilaha illallah, sedangkan kalian bersama 
kami dalam neraka?” Allah murka untuk mereka dan mengeluarkan 
mereka lalu melempar mereka ke Sungai Kehidupan maka mereka pun 
terbebas dari sisa-sisa kebakaran mereka sebagaimana terbebasnya bulan 
dari gerhana. Mereka pun masuk surga dan di sana mereka dinamakan 
jahanamiyin (orang-orang dari neraka jahanam). 


Maka seorang laki-laki berkata, “Wahai Anas, engkau mendengar 
ini dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?" Anas berkata, 
‘Aku mendengar Rasulullah berkata bahwa barangsiapa berdusta 
atas diriku dengan sengaja maka dibuatkan tempat duduknya dari 
neraka. Iya, aku mendengar Rasulullah mengatakan ini.” 


Ath-Thabrini berkata bahwa ini tidak diriwayatkan dari Maruf 
bin Washil kecuali oleh Shalih bin Ishaq. 


Atsar Gharib dengan Muatan yang 
Sangat Menakjubkan 


Abi Bakar bin Abi ad-Dunya berkata, “Abdurrahman al-Ourasyi 
meriwayatkan kepada kami dari Thalhah bin Sinin, dari Abdu al- 


833 


An-Nihayatu fi al-Fitani wa al-Malêhimi 


Malik bin Abjar, dari asy-Sya'bi, dari Abd Hurairah, ia mengatakan, 
Pada Hari Kiamat jahanam didatangkan dan dipimpin oleh 
tujuh puluh ribu pemimpin yang setiap pemimpin membawahi 
tujuh puluh ribu malaikat dan ia pun bergoyang karenanya 
hingga sampai di sebelah kanan ‘Arasy. Maka pada hari itu Allah 
memberinya ekor. Lalu Allah mewahyukan kepadanya, “Apakah ekor 
ini?” Jahanam pun berkata, “Wahai Tuhan, sesungguhnya aku takut 
Engkau memberiku siksa.” Kemudian Allah berkata, “Sesungguhnya 
Aku telah menciptakanmu sebagai siksa dan Aku tidak memberikan 
siksa untukmu. Allah kemudian mewahyukan, maka jahanam pun 
melengking, yang dalam satu kali lengkingan tidak ada air mata 
yang ada dalam mata melainkan ia keluar. Kemudian ia melengking 
sekali lagi maka tidak ada satu pun malaikat yang dekat dengan 
Allah, tidak pula seorang nabi yang diutus melainkan mereka 
jatuh pingsan kecuali nabi kalian, nabi yang penuh rahmat. Beliau 
berkata, “Wahai Rabbku, bagaimana dengan umatku, umatku.” 


Al-Hafizh Abai Nvu'aimal-Ashbahaniberkata, “Ayahku meriwayatkan 
kepadaku dari Ahmad bin Muhammad ibnul-Husain al-Baghdadi, 
dari Ibrahim bin “Abdullah ibnul-Junaidi, dari “Ubaidillah bin 
Muhammad bin “Aisyah, dari Muslim al-Khawwash, dari Furat 
ibnus-Sâ`ib, dari Zâdzân, ia berkata, Ia pernah mendengar Ka'ab 
berkata, Apabila datang hari Kiamat, Allah mengumpulkan orang- 
orang terdahulu hingga orang-orang terakhir di satu dataran 
tinggi. Maka para malaikat turun dan menyusun barisan-barisan. 
Allah berkata, Wahai Jibril, datangkan jahanam kepada-Ku? Maka 
malaikat Jibril datang dan membawanya, dimana ia dipimpin oleh 
tujuh puluh ribu pemuka. Hingga apabila sudah berkumpul para 
makhluk seratus tahun, jahanam melengking satu kali lengkingan 
dan beterbanganlah hati para makhluk karenanya. Kemudian 
melengking lagi, maka tidak ada seorang pun dari malaikat yang 
dekat dengan Allah atau seorang nabi yang diutus, kecuali berlutut 
di atas kedua lututnya. Kemudian melengking untuk kali ketiga, 
Š hingga hati mereka sampai ke tenggorokan dan otak-otak pun 
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menghilang (bingung) dibuatnya. Kala itu setiap orang dikejutkan 


dengan amalannya. 


Hingga Ibrâhîm al-Khalil pun berkata, ‘Hari ini aku tidak meminta 
kepada-Mu kecuali untuk diriku.” Misa berkata, ‘Dengan munajat- 
munajatku, aku tidak meminta kepada-Mu kecuali untuk diriku.’ 
Isa berkata, ‘Dengan kemurahan yang Engkau berikan kepadaku, 
aku tidak meminta kepada-Mu kecuali untuk diriku. Aku juga tidak 
meminta untuk Maryam yang telah melahirkan aku. Sementara 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Umatku, 
umatku, aku tidak meminta kepada-Mu hari ini untuk diriku, melainkan 
aku meminta kepada-Mu untuk umatku. Maka Allah menjawabnya, 
Wali-waliku adalah dari umatmu. Tidak ada ketakutan atas mereka 
dan mereka tidak bersedih. Maka demi kehormatan dan keagungan-Ku, 
Aku akan membahagiakanmu dengan umatmu. 


Kemudian para malaikat berdiri di hadapan Allah Yang Mahamulia 
dan Mahaagung menunggu diperintah oleh-Nya. Maka Rabb 
mereka Yang Mahatinggi dan Mahasuci berkata kepada mereka, 
‘Wahai para malaikat Zabâniyah, pergilah bersama orang-orang yang 
berkeras melakukan dosa-dosa besar dari umat Muhammad ke neraka. 
Karena, kemarahanku telah meninggi atas mereka yang meremahkan 
perintah-Ku di dunia serta menganggap ringan hak-Ku dan pelanggaran 
mereka terhadap larangan-Ku. Mereka bersembunyi dari manusia dan 
melakukan dengan terang-terangan di hadapan-Ku. Dengan segala 
kemurahan-Ku terhadap mereka serta keutamaan yang Aku berikan 
kepada mereka di atas umat-umat yang lain, mereka tidak mengetahui 


keutamaan dari-Ku serta keagungan nikmat-Ku. 


Maka kala itu Zabaniyah mengambil para lelaki dan para wanita, 
lalu berangkat dan membawa mereka ke neraka. Tidak ada seorang 
hamba yang dihalau ke neraka selain dari umat ini, kecuali wajah 
mereka berwarna hitam. Dan diletakkan rantai-rantai di kaki 
mereka serta belenggu-belenggu di leher mereka, kecuali orang 
dari umat ini. Mereka dihalau sesuai dengan warna mereka. 
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Ketika mereka menghadap kepada Malaikat Malik, Malaikat Malik 
bertanya kepada mereka, “Wahai orang-orang yang menderita, 
dari umat manakah kalian? Tidak ada orang yang menghadapku 
yang mempunyai wajah lebih bagus daripada kalian. Mereka 
berkata, “Wahai Malik, kami adalah dari umat Qur'an. Malik 
bertanya kepada mereka, “Wahai orang-orang yang berdosa, 
bukankah al-Our'an telah diturunkan kepada Muhammad?” Maka 
mereka berteriak dengan ratapan serta tangisan mereka dan ia 
pun memanggil Muhammad, “Wahai Muhammad, berilah syafaat 
kepada orang yang dimasukkan ke dalam neraka dari umatmu.' 


Kemudian Allah memanggil Malik dengan gertakan dan bentakan, 
Wahai Malik, siapa yang menyuruhmu untuk menegur orang-orang yang 
berdosa dan berbicara kepada mereka serta berhenti dari memasukkan 
mereka ke neraka? Wahai Malik, wajah mereka tidak menghitam karena 
mereka dulu bersujud. Wahai Malik, janganlah engkau membelenggu 
mereka dengan belenggu-belenggu, karena mereka dulu mandi junub. 
Wahai Malik, janganlah engkau mengikat mereka dengan rantai, karena 
mereka dahulu berthawaf di sekeliling rumah-Ku al-Haram. Wahai 
Malik, jangan engkau beri mereka pakaian dari ter, karena sesungguhnya 
mereka dahulu melepas pakaian mereka untuk mengerjakan ihram. 
Wahai Malik, katakan kepada neraka agar memperlakukan mereka 
sesuai dengan perbuatan mereka. 


Maka neraka lebih mengetahui siapa mereka dan kadar hukuman 
yang berhak mereka terima, lebih dari seorang ibu yang mengenali 
anaknya. Di antara mereka ada yang terkena api sampai mata 
kakinya, ada yang sampai pada kedua lututnya, ada yang terkena 
api sampai pusarnya, dan ada yang terkena api sampai dadanya. 
Manakala Allah membalas kepada mereka akan dosa-dosa besar 
yang telah mereka lakukan, kedurhakaan serta kekerasan kepala 
mereka, dibukalah sebuah pintu di antara mereka dan orang-orang 


musyrik. Mereka berada di neraka lapisan paling atas. Mereka 


4 tidak merasakan kesejukan dan minuman. 
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Mereka menangis dan berkata, “Wahai Muhammad, kasihanilah 
umatmu yang menderita dan berilah mereka syafaat. Karena, api 
telah memakan daging-daging, tulang-tulang, dan darah mereka.” 
Kemudian mereka memanggil, “Wahai Rabb kami, wahai pemilik 
kami, kasihanilah orang yang tidak menyekutukan Engkau di 
dunia, meskipun ia telah belaku buruk, bersalah, dan melampaui 
batas.” Maka, di kala itu orang-orang musyrik berkata, “Tidaklah 
berguna bagi kalian Iman kalian kepada Allah dan Muhammad.' 


Allah pun marah karenanya, lalu berkata kepada Malaikat 
Jibril, “Pergi dan keluarkan orang yang ada dalam neraka dari umat 
Muhammad: Maka Jibril mengeluarkan sekelompok orang yang 
banyak dan mereka telah terbakar, kemudian ia melemparkan 
mereka ke sungai di depan pintu surga yang disebut sungai 
kehidupan. Mereka pun berdiam di sana sampai mereka kembali 
segar seperti sediakala, lalu Jibril diperintah agar memasukkan 
mereka ke dalam surga dan tertulis di kening mereka “mereka 
adalah jahanamiyyin (orang-orang dari jahanam) yang dibebaskan 
oleh Yang Maha Pengasih dari umat Muhammad. Maka mereka 
dikenali di antara penduduk surga dengan tanda itu. Mereka pun 
memelas kepada Allah supaya Dia menghapus tanda itu dari diri 
mereka dan Allah pun menghapusnya dari diri mereka. Setelah itu, 
mereka tidak dikenali lagi dengan tanda yang dimaksud di antara 
penduduk surga.” 


Sebagian atsar ini mempunyai saksi-saksi dari berbagai hadits 
lainnya dan Allahlah yang lebih mengetahui. Akan disebutkan 
setelah pembahasan mengenai hadits-hadits syafaat, tentang 
orang-orang yang keluar dari neraka dan siapa yang masuk ke 


sana, insya Allah. 
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Syafaat Rasulullah dan Penjelasan 
Seputar Ragam serta Jumlahnya 


Ragam yang pertama adalah syafaat Rasulullah yang utama dan 
ia merupakan syafaat yang paling agung. Yang khusus baginya di 
antara saudara-saudaranya, yakni para Nabi dan Rasul -semoga 
shalawat dan salam Allah senantiasa tercurah atas mereka 
semua—, serta inilah yang diharapkan juga oleh semua makhluk, 
hingga Nabi Ibrahim al-Khalil dan Musa al-Kalim. Orang-orang 
mencarinya melalui Nabi Adam dan para Rasul setelahnya. Akan 
tetapi, setiap mereka menghindar darinya dan mengatakan, “Aku 
bukanlah orang yang memilikinya.” Hingga sampailah perkara 
tersebut kepada manusia pilihan dari anak cucu Adam di dunia 
maupun akhirat, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan 
beliau bersabda, “Aku orang yang memilikinya, memang aku orang 
yang memilikinya.” Maka beliau pergi dan memberikan syafaat di 
sisi Allah, supaya Allah segera memutus perkara di antara para 
hamba-Nya, serta membuat mereka terbebas dari tempat mereka 
yang mencekam itu. Juga supaya Allah membedakan antara orang 
yang beriman di antara mereka dan orang yang kafir, dengan 
memberi balasan surga bagi orang-orang yang beriman dan neraka 
bagi orang-orang yang kafir. 


Telah kami sebutkan mengenai uraian tersebut dalam penafsiran 
firman Allah Ta 'êla pada firman-Nya, 


“Dan pada sebagian malam hari shalat tahajudhah kamu sebagai suatu 
ibadah tambahan bagimu, mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat 
kamu ke tempat yang terpuji.” (QS. al-Isra' [17]: 79) 
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Telah kami sebutkan pula hadits-hadits yang menunjukkan tempat 
yang terpuji ini, yang mana hadits-hadits tersebut sudah cukup 
mewakili. Milik Allahlah segala puji serta karunia. 


Keistimewaan Rasûlullâh di Antara 
Seluruh Nabi dan Rasul 


Tersebut dalam kitab ash-Shahihain dari jalur Hisyam, dari 
Yasir, dari Yazid, dari Jabir bin “Abdullah, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Aku telah diberi lima 
hal yang tidak diberikan kepada seorang Nabi pun sebelum aku. Aku 
dimenangkan dengan ketakukan dari jarak perjalanan satu bulan. Bumi 
dijadikan sebagai masjid yang suci untukku. Dihalalkan untukku harta 
rampasan dan hal itu tidak dihalalkan bagi siapa pun sebelum aku. 
Aku diberi syafaat. Dulu para nabi diutus khusus untuk kaum mereka, 


, 


sedangkan aku diutus untuk semua manusia.” 


Telah diriwayatkan oleh Abd Dawud ath-Thayalisi dari Syu'bah, 
dari Washil, dari Mujahid, dari Abu Dzarr, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam seperti itu. 


Maksud dari perkataannya, “Aku diberi syafaat," adalah syafaat yang 
paling agung. Dan ia merupakan syafaat pertama yang diajukan di 
hadapan Allah agar Dia segera datang untuk memutuskan perkara. 
Yakni, syafaat yang diharapkan oleh semua makhluk, hingga Nabi 
Ibrahim al-Khalil dan Misa al-Kalim, serta semua nabi dan rasul, 
juga orang-orang mukmin. Syafaat yang membuat iri semua orang 
dari golongan yang terdahulu hingga golongan terakhir. Dan 
inilah syafaat yang merupakan keistimewaan Rasulullah di antara 


yang lain. 


Kemudian ada syafaat bagi orang-orang yang durhaka. Hal ini 
sebagaimana dimiliki Rasulullah, begitu pula dengan para nabi lain, 
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juga para malaikat dan semua orang mukmin, sebagaimana yang 
akan dijelaskan dalam hadits-hadits yang akan kami sebutkan, 
insya Allah. 


Al-Auza'i mengatakan dari Abi “Amir, dari Abdullah bin Furtikh, 
dari Abd Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Aku adalah orang pertama yang keluar dari perut bumi dan 
pemberi syafaat yang pertama, serta orang pertama yang diberi syafaat." 
Demikian pula yang diriwayatkan oleh al-Baihagi dari Ma'mar bin 
Rasyid dari Muhammad bin Abdullah bin Abi Ya'gob dari Bisyar 
bin Syaghaf dari Abdullah bin Salam bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku adalah tuan dari anak Adam yang 
tidak bangga. Aku adalah orang pertama yang keluar dari perut bumi 
dan aku adalah pemberi syafaat dan diberi syafaat. Di tanganku ada 
Bendera Pujian dan di bawahku ada Adam kemudian yang lainnya.” 


Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari jalan ‘Abdurrahmân 
bin Abi Laila, dari Abi Ibnu Ka'ab bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Tuhanku mengutusku 
agar aku membaca al-Qur'an satu huruf, maka aku pun menjawab 
kepada-Nya, Wahai Tuhanku... mudahkanlah untuk umatku.’ 
Kemudian Allah menjawabku lagi agar aku membaca dua huruf. Aku 
berkata, Wahai Tuhanku ... mudahkanlah bagi umatku.” Kemudian 
Allah menjawabku yang ketiga kali agar aku membaca al-Qur`an 
tujuh huruf dan mengatakan, ‘Untukmu semua jawaban, aku berikan 
kepadamu permintaan yang engkau minta.” Maka aku berkata, Ya 
Allah, ampunilah umatku ... Ya Allah, ampunilah umatku ....” Dan 
aku mengakhirkan yang ketiga hingga satu hari dimana semua makhluk 
mengharap kepadaku, bahkan Ibrahim.” 


Rahasia Akhirat 
Syafaat Kedua dan Ketiga 


Syafaat Rasulullah bagi orang-orang yang sama antara kebaikan 
dan keburukan mereka. Maka Rasulullah memberi mereka syafaat 
agar mereka masuk surga dan syafaat bagi golongan lain yang 


telah diperintahkan masuk neraka agar terbebas darinya. 


Al-Hafizh Aba Bakar bin Abd ad-Dunya mengatakan dalam kitab 
al-Ahwal, “Sa'id bin Muhammad al-Jarami meriwayatkan kepadaku 
dari Abi “Ubaidah al-Hadid dari Muhammad bin Tsabit al-Banini 
dari “Ubaidillah bin Abdullah ibnul-Harits bin Naufal dari ayahnya 
dari Abdullah bin Abbas bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Pada Hari Kiamat, kepada para nabi diberikan 
mimbar yang terbuat dari emas. Mereka duduk di atasnya dan tinggallah 
mimbarku. Aku tidak duduk di atasnya tapi berdiri di hadapan Allah 
Yang Mahamulia dan Mahaagung bergabung dengan umatku karena 
takut Allah akan mengirimku ke surga dan tinggallah umatku tanpa 
aku sepeninggalku. Maka aku bertanya, Wahai Allâh, bagaimana 
dengan umatku? Allâh berkata, Wahai Muhammad, apa yang engkau 
ingin Aku lakukan dengan umatmu? Maka aku berkata, “Wahai Rabb 
Yang Mahamulia lagi Mahaagung, hisab mereka.” Lalu mereka pun 
dipanggil dan dihisab. Maka di antara mereka ada yang masuk surga 
dengan rahmat Allah, ada pula yang masuk surga dengan syafaatku, dan 
aku masih saja memberi syafaat hingga aku diberi jaminan akan orang- 
orang yang akan dikirim ke neraka. Sampai Malaikat Malik penjaga 
Jahanam berkata, Wahai Muhammad, engkau tidak meninggalkan 


untuk kemarahan Tuhanmu, siksa atas umatmu.” 


Ism4'il bin ‘Ubaid bin Abd Karimah meriwayatkan dari Muhammad 
bin Salamah dari Abi Abdu ar-Rahim dari Zaid bin Abi Anisah 
dan al-Minhal bin Amri dari Abdullih ibnul-Harits dari Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Manusia dibangkitkan dalam keadaan telanjang. Mereka berkumpul 
dengan pandangan mengarah ke langit menanti keputusan dalam 
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keadaan berdiri selama empat puluh tahun. Kemudian Allah turun dari 
Arasy ke Kursi dan orang pertama yang dipanggil adalah Ibrahim al- 
Khalil as. Maka ia diberi pakaian sutera dari surga, kemudian Allah 
berkata, ‘Panggilkan untukku Nabi Ummiy, Muhammad.” 


Kemudian aku berdiri dan diberi pakaian sebagai perhiasan dari 
pakaian-pakaian surga. Dan mengalir untukku sebuah telaga yang 
lebarnya sebagaimana jarak antara Aliah ke Ka'bah. Maka aku minum 
dan mandi sementara leher para makhluk nyaris terputus karena dahaga. 
Lalu aku berdiri dari sisi kanan Kursi dan tidak ada satu orang pun 
yang berdiri pada hari itu dengan kedudukan seperti kedudukanku.' 
Kemudian dikatakan, Mintalah, Engkau pasti diberi. Mintalah syafaat 
dan engkau diberi syafaat.” Maka seorang laki-laki berkata, “Apakah 
Anda mengharap sesuatu untuk orang tua Anda wahai Rasulullah?” 
Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya aku adalah pemberi syafaat bagi 
keduanya, diberi ataupun dihalangi dan aku tidak mengharap sesuatu 
bagi mereka.” 


Para Hamba yang di Dalam Hatinya Terdapat 
Keimanan Seberat Biji Sawi 


Kemudian al-Minhal berkata, “Abdullah ibnul-Harits meriwayatkan 
kepadaku juga bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Segolongan dari umatku telah diperintahkan untuk masuk 
ke neraka, maka mereka berkata, Wahai Muhammad, kami mengharap 
syafaatmu.' Maka aku menyuruh malaikat agar menghentikan mereka. 
Lalu aku pergi dan meminta izin kepada Tuhan Yang Mahamulia lagi 
Mahaagung.. Maka Dia mengizinkan dan aku pun bersujud seraya 
berkata, Wahai Tuhanku, segolongan dari umatku telah diperintahkan 
untuk dibawa ke neraka” Maka Allah berkata, “Pergilah dan keluarkan 
orang-orang dari neraka sesuai yang dikehendaki Allah untuk engkau 
keluarkan.” Kemudian sisanya memanggil, Wahai Muhammad, kami 


X mengharap syafaat darimu.’ 


Rahasia Akhirat 


Aku pun kembali kepada Tuhan dan meminta izin dan Dia memberiku 
izin. Lalu aku pun bersujud dan dikatakan, Angkatlah kepalamu, 
mintalah dan akan diberi, dan mintalah syafaat niscaya engkau diberi 
syafaat!” Maka aku pun memuji Allah dengan pujian yang belum ada 
seorang pun memuji dengan pujian yang seperti itu, lalu aku berkata, 
“Segolongan dari umatku diperintahkan untuk dibawa ke neraka.’ Maka 
Allah berkata, Pergi dan keluarkan dari mereka orang yang pernah 
berkata lâ ilaha illallah!" Maka aku berkata, “Dan orang yang dalam 
hatinya ada seberat biji sawi dari iman.' Lalu Allah berkata, Wahai 
Muhammad, itu bukan milikmu, sesungguhnya itu untukku.” 


Maka aku pergi dan mengeluarkan orang yang Allah menghendaki untuk 
aku keluarkan. Dan tinggallah segolongan orang maka mereka masuk 
neraka, maka penduduk neraka menghina mereka dan berkata, “Kalian 
dulu menyembah Allah dan tidak menyekutukannya tapi Dia telah 
memasukkan kalian ke neraka.” Maka mereka pun bersedih karenanya. 
Kemudian Allah mengutus Malaikat Malik untuk membawa segenggam 
air dan menyiramkannya ke dalam neraka maka tidak ada lagi seorang 
pun dari Ahli lê ilaha illallah kecuali tetesan itu mengenai wajahnya. 


Maka mereka pun dikenali dengannya dan membuat penduduk neraka 
merasa iri terhadap mereka. Kemudian mereka dikeluarkan dan 
dimasukkan surga dan dikatakan, 'Berangkatlah dan bertamulah 
kepada orang-orang.” Kalaulah mereka semua bertamu kepada satu 
orang, pastilah mereka mendapati tempat yang luas dan mereka disebut 
al-Muhararin (orang yang dibebaskan).” 


Kandungan ini mengharuskan adanya beberapa syafaat yang 
diperuntukkan bagi orang-orang yang dibawa ke neraka sebanyak 
tiga kali agar tidak masuk ke dalamnya. Makna perkataan Allah 
“keluarkanlah” adalah selamatkanlah dengan dasar perkataan 
Rasulullah setelah itu, “Dan tinggallah segolongan orang maka 
mereka masuk neraka”. Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi lebih 
mengetahui tentang kebenaran. 


843 


An-Nihayatu fi al-Fitani wa al-Malahimi 


Syafaat yang Keempat, Kaum Mu'tazilah 
Hanya Mengakui Syafaat Jenis Ini 
dan Tidak Mengakui Selainnya 


Dalam pengangkatan derajat orang yang masuk surga sebagai 
balasan atas amal perbuatan mereka. Golongan Mu'tazilah 
menyetujui akan adanya syafaat ini dan mengingkari yang lainnya 
padahal ada banyak hadits kuat yang menyebutkannya. Anda akan 
ketahui sebentar lagi, insya Allah, yang dapat kuat tapi juga yang 
dilemahkan. 


Dalil syafaat jenis ini telah termaktub dalam kita ash-Shahihain 
dan lainnya dari riwayat Abi Musa al-Ash'ari ketika pamannya 
Abi “Amir meninggal dalam Perang al-Authis dan Abi Misa 
memberitakan hal tersebut kepada Rasulullah. Maka Rasulullah 
berwudhu dan mengangkat kedua tangannya seraya berkata, “Ya 
Allah, ampunilah ‘Ubaid Abi “Amir dan pada Hari Kiamat jadikanlah 
derajatnya di atas orang-orang banyak dari makhluk-Mu.” 


Doa Rasiilullah untuk Orang-orang Tertentu 


Demikian pula hadits Ummu Salamah bahwa Rasulullah berdoa 
untuk Abi Salamah setelah ia meninggal, “Ya Allah, ampunilah Abi 
Salamah dan angkatlah derajatnya di dalam golongan orang-orang 
yang mendapatkan petunjuk dan pimpinlah ia di tempat orang-orang 
yang telah lalu. Ampunilah kami dan ia wahai Tuhan semesta alam. 
Lapangkanlah untuk ia kuburnya serta terangilah ia di dalamnya.” Ini 
terdapat dalam Shahih Muslim. 


Rahasia Akhirat 
Syafaat Kelima dan Keenam 


Al-Qadhi Iyadh telah menyebutkan satu jenis lain dari syafaat dan 
ia merupakan jenis kelima. Yaitu, syafaat yang diberikan kepada 


orang-orang supaya mereka dapat memasuki surga tanpa dihisab. 


Saya belum mendapatkan saksi mengenai ini sepanjang yang saya 
ketahui. Dan menurut saya, al-Oadhi Iyadh tidak menyebutkan 
satu rujukan mengenai itu. Kemudian saya teringat akan hadits 
‘Ukâsyah ketika Rasulullah berdoa untuknya supaya Allah 
menjadikannya bagian dari tujuh puluh ribu orang yang masuk 
surga tanpa dihisab. Dan hadits ini keluar dalam Shahihain 
sebagaimana yang telah disebutkan dan hal itu sesuai dengan 
kedudukan syafaat ini. 


Tafsir Firman Allah dalam Surat al-Muddatstsir 
(741: 48 


Abi Abdullah al-Our thibi menyebutkan dalam at-Tadzkirah jenis 
syafaat yang keenam, yaitu syafaat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam terhadap pamannya Abd Thalib, supaya ia diringankan 
siksanya. Al-Our'thfibi menyaksikan dengan hadits Abi Sa'id 
dalam Shahih Muslim bahwa sesungguhnya Rasulullah teringat 
akan pamannya dan berkata, “Semoga saja syafaatku berguna untuknya 
pada Hari Kiamat sehingga ia berada di dangkalan neraka, sampai api 
mencapai kedua mata kakinya dan mendidihlah otaknya karenanya.” 
Kemudian ia berkata, “Apabila dikatakan bahwa Allah telah berfirman, 
Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafaat dari orang-orang yang 
memberikan syafaat (QS. al-Mudatstsir [74]: 48), maka dikatakan 
kepadanya tidak berguna bagi mereka untuk bisa keluar dari neraka 
sebagaimana ia berguna bagi orang-orang durhaka dari Ahli Tauhid 
yang mereka keluar dari neraka dan masuk ke surga.” 
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Syafaat Ketujuh 


Yaitu, syafaat Rasûlullâh untuk semua orang mukmin tanpa 
terkecuali supaya mereka diizinkan masuk surga. Sebagaimana 
tersebut dalam kitab Shahih Muslim dari Anas bin Malik bahwa 
sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Aku adalah pemberi syafaat pertama di surga” Rasulullah berkata 
dalam hadits ash-Shuwar setelah menyebutkan lewatnya manusia 
di atas Shirith, “Apabila penghuni surga telah sampai di pintu surga, 
mereka berkata, “Siapa yang memberi kita syafaat kepada Tuhan kita 
sehingga kita bisa masuk surga? Maka mereka berkata “Siapakah yang 
paling berhak untuk itu daripada Adam yang diciptakan (dengan tangan) 
Allah dan Dia meniupkan ruh ke dalamnya serta berbicara kepadanya 
terlebih dahulu? Maka mereka mendatangi Adam dan meminta itu 
kepadanya. Maka Adam ingat akan sebuah dosa dan berkata, Aku 
bukanlah orang yang memiliki itu, tetapi kalian sebaiknya pergi kepada 
Niih, karena sesungguhnya ia adalah rasul Allah yang pertama." 


Mereka datang kepada Nih dan meminta itu kepadanya. la pun teringat 
akan sebuah dosa dan berkata, Aku bukanlah orang yang memiliki itu,” 
Dan ia mengatakan, Sebaiknya kalian pergi kepada Ibrahim. 


Mereka meminta itu kepada Ibrahim dan ia pun berkata, Aku bukanlah 
orang yang memiliki itu, sebaiknya kalian pergi kepada ruh Allah 
serta kalimat-Nya “Isa” Mereka datang kepada “Isa putra Maryam 
dan meminta itu kepadanya. Ia pun berkata, Aku bukanlah orang yang 
memiliki itu, sebaiknya kalian pergi kepada Muhammad.’ 


Maka mereka datang kepadaku dan aku di sisi Allah mempunyai tiga 
syafaat yang Allah menjanjikannya untukku. Aku pun berangkat dan 
mendatangi surga. Aku pun mengambil knop pintu kemudian minta 
agar dibukakan dan pintu pun dibukakan untukku. Lalu aku memberi 
salam dan aku disambut. Manakala aku telah masuk, aku melihat 


Rahasia Akhirat 


kepada Tuhanku dan bersujud kepada-Nya. Lalu Allah mengizinkan 
aku untuk memuji-Nya dan mengagungkan-Nya dengan sesuatu yang 
belum pernah seorang makhluk pun diizinkan untuk itu. 


Kemudian Allah berkata, “Bangunlah wahai Muhammad, mintalah 
syafaat niscaya engkau bisa memberi syafaat dan mintalah niscaya 
engkau diberi.” Ketika aku telah mengangkat kepalaku, Allah berkata 
dan Dia lebih mengetahui, Ada apa denganmu? Aku pun berkata, 
Wahai Tuhanku, Engkau telah menjanjikan syafaat. Maka syafaatku 
untuk penduduk surga supaya mereka memasuki surga.” Allah berkata, 
Aku telah memberimu syafaat dan mengizinkan mereka untuk memasuki 
surga. 


Rasulullah bersabda, “Demi Zat yang telah mengutusku dengan 
kebenaran! Tidaklah kalian di dunia mengenali istri-istri kalian dan 
tempat tinggal kalian melebihi penduduk surga dalam mengenali istri- 
istri mereka dan tempat tinggal mereka. Maka setiap laki-laki dari 
mereka menemui tujuh puluh dua istri dari yang Allah ciptakan dan dua 
orang istri dari anak Adam yang mempunyai keutamaan di atas apa 
yang Allah ciptakan, dengan ibadah mereka di dunia.” 


Setelah ini disebutkan syafaat bagi orang-orang yang berdosa 
besar, yang merupakan jenis syafaat yang kedelapan. 


Syafaat Kedelapan 


Yaitu, syafaat Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk orang- 
orang yang berdosa besar dari umatnya yang telah masuk neraka, 
maka mereka keluar darinya. Hadits yang menyebutkan syafaat 
jenis ini banyak diriwayatkan dan diriwayatkan pula dari banyak 
jalan (hadits mutawatir). 
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Syafaat tidak Tersedia Atas Kaum Khawarij 
dan Mu'tazilah 


Ilmu mengenai syafaat tersembunyi dari golongan Khawarij dan 
Mu'tazilah. Mereka mengingkari itu karena kebodohan mereka 
akan kebenaran hadits-hadits dan karena penolakan dari orang 
yang mengetahui tentang itu serta meneruskan praktek bid'ah 


mereka. 


Dalam syafaat ini malaikat juga para nabi dan orang-orang mukmin 
bergabung dengan Rasulullah. Syafaat ini dapat diberikan berkali- 
kali oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Orang-Orang Mukmin Memberi Syafaat 
bagi Keluarga Mereka 


Ibnu Abd ad-Dunya berkata, “Abdullah bin Wadhi'ah meriwayatkan 
kepada kami dari Yahya bin Yaman dari Syarik dari Abdullah bin 
Muhammad bin 'Aqil dari ath-Thufail bin Ubay bin Ka'ab bahwa 
Rastilullih Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku adalah 
khathib para nabi pada hari Kiamat serta Imam mereka dan pemilik 


syafaat bagi mereka.” 


Riwayat dari Anas bin Malik 


Ibnu Abil ad-Dunya berkata, “Sa'id bin Sulaiman meriwayatkan 
dari Manshûr bin Abi al-Aswad dari Laits dari ar-Rab? dari Anas 
bin Malik bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Aku orang pertama yang keluar dan aku adalah pemimpin mereka ketika 
mereka diutus. Aku adalah juru bicara mereka di kala mereka diam dan 
aku adalah pemberi syafaat bagi mereka ketika mereka tertahan. Aku 
adalah pemberi kabar gembira bagi mereka ketika mereka putus asa. 


Rahasia Akhirat 


Karamah dan kunci-kunci pada hari itu berada di tanganku. Bendera 
al-Hamdu pada hari itu ada di tanganku. Dan aku adalah anak Adam 
yang paling mulia di sisi Tuhanku. Seribu pelayan mengelilingiku 
seolah-olah mereka adalah telur-telur yang tersimpan atau mutiara yang 


yang berserakan.” 


Kemudian diriwayatkan dari Khalaf dari Hisyam dari Jubair bin 
Ali al-Anzi dari Laits bin Abi Sulaim dari “Ubaidillah bin Zahar 
dari ar-Rabi bin Anas dari Anas dan menyebutkannya marfi 
seperti dengan yang telah disebutkan. 


Imam Ahmad berkata, “Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada 
kami dari Basthim bin Harb dari Asy'ats al-Hidz4' dari Anas bin 
Malik bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Syafaatku untuk orang-orang yang berdosa besar dari umatku.” 


Demikianlah yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Sulaiman 
dari Bastham dari Asy'ats bin “Abdullah dari Jabir al-Hamani dari 


Anas. 


Al-Hafizh Abu Bakar al-Bazzir berkata dalam Musnad-nya, 
“Amri bin Ali meriwayatkan kepada kami dari Ab Dawud dari 
al-Khazraj bin “Utsman dari Tsabit dari Anas. Ia mengatakan 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Syafaatku 
untuk orang-orang yang berdosa besar dari umatku.” Kemudian ia 
mengatakan bahwa tidak ada yang meriwayatkannya dari Tsabit 
kecuali al-Khazraj bin “Utsman. 


Riwayat dari Abi Ya'la menyebutkan dari jalan Yazid ar-Ragasyi 
dari Anas bin Malik ra. dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bahwa beliau bersabda, “Syafaatku untuk orang-orang yang berdosa 
besar dari umatku.” 


Imim Ahmad berkata, “Arim meriwayatkan kepada kami dari 
Mu'tamar dari ayahnya dari Anas bin Milik bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap nabi meminta satu 
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permintaan. (Setiap nabi mempunyai satu doa yang telah dipanjatkan). 
Maka aku menyimpan doaku sebagai syafaat untuk umatku pada Hari 
Kiamat.” Atau sebagaimana yang ia katakan. 


Diriwayatkan dari al-Bukhari sebagai komentar, ia mengatakan, 
“Mu'tamar berkata dari ayahnya. Dan disanadkan kepada Muslim 
dan ia meriwayatkannya dari Muhammad bin Abdu al-A'la dari 
Mu'tamar dari ayahnya Sulaiman bin Tharkhan at-Taimi dari 


Anas yang seperti itu pula.” 


Ibnu Abi ad-Dunya berkata, “Fudhail bin Abdu al-Wahab 
meriwayatkan kepada kami dari Abi Bakar bin “Iyadh dari Humaid 
dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Syafaatku untuk orang-orang yang berdosa besar dari 
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umatku. 


Ibnu Abû ad-Dunyâ berkata, “Muhammad bin Yazid al-Ajali 
meriwayatkan kepada kami dari Abi Bakar bin Ayyas dari Humaid 
dari Anas bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Apabila datang Hari Kiamat, aku diberi syafaat. Maka aku memberi 
syafaat kepada orang yang dahulu dalam hatinya ada keimanan seberat 
biji, hingga tidak ada yang tinggal seorang pun yang di hatinya ada 
iman seperti ini.” Beliau menggerakkan ibu jari dan jari telunjuk. 


Imam Ahmad berkata, “Bahas dan 'Affan mengatakan bahwa 
Hamim meriwayatkan kepada mereka dari Qatadah dari Anas 
bahwa sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Setiap nabi mempunyai satu doa yang telah mereka panjatkan 
dan telah dikabulkan. Sesungguhnya aku menyimpan doaku sebagi 
syafaat untuk umatku pada Hari Kiamat.” Di atas syarat keduanya 
dan mereka tidak mengeluarkannya dari hadits Hamim. Akan 
tetapi, dikeluarkan oleh Syaikhâni dari hadits Aba ʻAwânah al- 
Wadhih bin Abdu al-Malik al-Yasykuri dari Qatadah. 


KdiidSld AKIHIdt 


Kemudian Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Sa'id dari 
Oatidah dari Anas bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Orang-orang mukmin berkumpul pada Hari Kiamat maka 
mereka disusahkan dengan hal itu atau bersedih karena itu, maka 
mereka berkata, ‘Kalaulah kita meminta syafaat kepada Tuhan kita 
agar membebaskan kita dari tempat ini? Maka mereka mendatangi 
Adam as. dan berkata, “Engkau adalah ayah semua manusia. Allah 
menciptakanmu dengan tangan-Nya dan meniupkan kepada dirimu dari 
ruh-Nya. Para malaikat diperintah maka mereka bersujud kepadamu. 
Syafaatilah kami di sisi Tuhanmu agar membebaskan kita dari tempat 
kita ini.” Lalu Adam berkata, Aku bukanlah penolong kalian.” Kemudian 
ia menyebutkan kesalahan yang menimpanya sehingga dia merasa malu 
kepada Tuhannya karenanya.” Seperti hadits Abd Awênah dan ia 
berkata dalam hadits, “Kemudian aku mendatangi-Nya kali keempat. 
Dan aku mendatanginya kali keempat dan berkata, Wahai Tuhan, tidak 


tersisa kecuali orang yang tertahan oleh al-Qur'an.” 


Imim Ahmad berkata, “Affin meriwayatkan kepada kami dari 
Hamim dari Qatadah dari Anas bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang-orang mukmin tertahan pada 
Hari Kiamat maka mereka merasa susah kerenanya lalu mereka berkata, 
‘Kalaulah kita minta syafaat kepada Tuhan kita agar membebaskan kita 
dari tempat kita ini.” Kemudian mereka mendatangi Adam dan berkata, 
‘Engkau adalah ayah kami dan Allah menciptakanmu dengan tangan- 
Nya. Diperintahkan para malaikat-Nya untuk bersujud kepadamu, dan 
Allah mengajarimu nama-nama setiap sesuatu maka syafaatilah kami 
di sisi Tuhanmu.” Lalu Adam berkata, Aku bukanlah penolong bagi 
kalian.” Dan ia menyebutkan kesalahannya yang menimpanya, yaitu 
ia makan dari pohon kuldi padahal ia telah dilarang darinya. Adam 
berkata, Akan tetapi, datanglah kepada Nuh sebagai nabi pertama yang 
diutus Allah kepada penduduk bumi. 
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Kemudian mereka mendatangi Nih dan Nûh berkata, Aku bukanlah 
penolong bagi kalian” Dan ia menyebutkan kesalahannya yaitu 
permintaannnya kepada Tuhannya yang tanpa ilmu. Nih berkata, Akan 
tetapi, datanglah kalian kepada Ibrahim sahabat dekat ar-Rahman.' 


Mereka mendatangi Ibrahim dan Ibrahim berkata, Aku bukanlah penolong 
bagi kalian.” Ia pun menyebutkan kesalahan yang telah menimpanya yaitu 
tiga kebohongan yang ia lakukan. Yaitu perkataan-Nya, “Sesungguhnya 
aku sakit (QS. ash-Shâffât [37]: 89)', dan firman-Nya, Akan tetapi 
yang melakukan adalah patung yang besar itu, maka tanyakanlah kepada 
berhala itu, jika mereka dapat berbicara (QS. al-Anbiya [21 ]: 63),' serta 
kedatangan dia kepada raja yang lalim bersama istrinya maka Ibrahim 
berkata, ‘Kabarkan kepadanya bahwa aku adalah saudara laki-lakimu. 
Karena sesungguhnya aku memberitahukan kepadanya bahwa engkau 
adalah saudara wanitaku.' Ibrahim berkata, Akan tetapi, datanglah 
kepada Misa seorang hamba yang Allah berbicara kepadanya langsung 


dan memberinya Taurat. 


Maka mereka mendatangi Mûsâ dan Misa berkata, Aku bukanlah 
penolong bagi kalian.” Kemudian ia menyebutkan kesalahan yang 
menimpanya yaitu membunuh seorang laki-laki. Misa berkata, Akan 
tetapi, datanglah kepada “Isa hamba Allah dan utusan-Nya, kalimat 
Allah serta ruh-Nya.” Kemudian mereka mendatangi Isa dan Isa 
berkata, Aku bukanlah penolong bagi kalian. Akan tetapi, datanglah 
kepada Muhammad hamba Allah dan utusan-Nya. Allah telah 
mengampuni dosanya yang telah dia lakukan dan yang ia tinggalkan." 


Kemudian mereka mendatangiku maka aku meminta izin kepada 
Tuhanku dirumah-Nya dan Dia mengizinkanku. Manakala aku melihat- 
Nya, aku pun tunduk bersujud. Maka Allah memanggilku, Mahaagung 
Allah yang memanggilku, kemudian Dia berkata, Angkatlah kepala-Mu 
wahai Muhammad. Bicaralah maka engkau didengar, mintalah syafaat 


maka egkau diberi syafaat, dan memintalah maka engkau akan diberi." 


Rahasia Akhirat 


Maka aku memuji Tuhanku dengan pujian yang Dia ajarkan kepadaku. 
Kemudian aku memberi syafaat dan Allah membuat batas untukku, maka 


aku mengeluarkan mereka dan memasukkan mereka ke surga.” 


Hamim berkata, “Aku juga pernah mendengar beliau bersabda, 
‘Maka aku mengeluarkan mereka dari neraka dan memasukkan mereka 
ke surga. Kemudian aku meminta izin kepada Tuhanku kali kedua dan 
manakala aku melihat-Nya, aku jatuh bersujud. Allah memanggilku, 
Mahaagung Allah yang memanggilku, kemudian berkata, Angkatlah 
kepalamu Muhammad! Bicaralah niscaya engkau didengar, mintalah 
dan engkau diberi. 


Aku pun mengangkat kepalaku lalu aku memuji-Nya dengan puji- 
pujian yang Dia ajarkan kepadaku. Kemudian aku memberi syafaat 
dan Allah membuat batas untukku maka aku mengeluarkan mereka dan 


memasukkan mereka ke surga.” 


Hamim berkata, “Aku juga pernah mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kemudian aku mengeluarkan 
mereka dari neraka dan memasukkan mereka ke surga. Lalu aku 
meminta izin kepada Tuhanku kali ketiga. Manakala aku melihat-Nya, 
aku tunduk bersujud. Lalu Allah memanggilku, Mahaagung Allah yang 
memanggilku, kemudian Dia berkata, Angkatlah kepalamu Muhammad! 
Mintalah niscaya engkau diberi, bicaralah maka engkau didengar, dan 
mintalah syafaat maka engkau diberi syafaat." 


Aku mengangkat kepalaku lalu memuji Tuhanku dengan pujian yang 
Dia ajarkan kepadaku. Kemudian aku memberi syafaat dan Allah 
membuat batas untukku. Maka aku mengeluarkan mereka dari neraka 


dan memasukkan mereka ke surga.” 


Hamim berkata, “Aku mendengarnya berkata, “Maka aku 
mengeluarkan mereka dari neraka dan memasukkan mereka ke 


surga sehingga tidak tertisa kecuali orang yang tertahan oleh 
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Al-Our'an.” Maksudnya, yang dinashkan bahwa ia dalam neraka 
selama-lamanya. Kemudian Qatadah membaca, 


“Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah kamu 
sebagai suatu ibadah tambahan bagimu, Mudah-mudahan Tuhan-mu 
mengangkat kamu ke tempat yang Terpuji.” (OS. al-Isra' [17]: 79) 


Ia mengatakan bahwa itu adalah tempat terpuji yang Allah janjikan 
kepada Nabi-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Imam al-Bukhari telah meriwayatkan dalam Kitab Tauhid, ia 
berkata, “Hajjaj bin Minhal berkata dari Hamâm dan ia menyebutkan 
seperti itu,” 


Imam al-Bukhari mengatakan dalam Kitab Tauhid, “Sulaiman bin 
Harb meriwayatkan kepada kami dari Himid bin Zaid dari Ma'bad 
bin Hilal al-Baghawi, ia berkata, “Kami berkumpul dengan orang- 
orang dari penduduk Bushrah dan kami pun pergi kepada Anas bin 
Malik. Tsabit al-Banânî pun pergi bersama supaya ia menanyakan 
mengenai hadits syafaat kepada Anas bin Malik untuk kami. 


Ketika itu Anas sedang shalat Dhuha, lalu kami pun minta izin 
kepadanya dan ia mengizinkan sedangkan ia duduk di atas 
tempat tidurnya. Kami berkata kepada Tsabit agar tidak bertanya 
kepadanya sesuatu sebelum hadits mengenai syafaat. Maka Tsabit 
berkata, “Wahai Abu Hamzah, mereka adalah saudara-saudaramu 
dari penduduk Bushrah. Mereka datang kepadamu untuk bertanya 
kepadamu mengenai hadits syafaat” Maka Anas bin Malik berkata, 


Rahasia Akhirat 


Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, 
Apabila datang Hari Kiamat, manusia bercampur jadi satu dengan 
yang lain. Mereka mendatangi Adam dan berkata, “Syafaatilah kami 
kepada Tuhanmu! Adam berkata, Aku tidak memilikinya. Akan 
tetapi, datanglah kepada Ibrahim. Sesungguhnya ia adalah Khalil ar- 
Rahman.” Maka mereka mendatangi Ibrahim dan Ibrahim berkata, Aku 
tidak memilikinya. Akan tetapi, pergilah kepada Misa. Sesungguhnya 
ia adalah Kalim ar-Rahman (orang yang berbicara dengan Yang Maha 
Pengasih-pen).' 


Mereka mendatangi Musa dan Misa berkata, Aku tidak memilikinya. 
Akan tetapi, datanglah kepada “Isa, karena ia adalah ruh Allah dan 
kalimat-Nya.' Maka mereka pun mendatangi “Isa dan Isi berkata, Aku 
tidak memilikinya. Akan tetapi, pergilah kalian kepada Muhammad. 


Mereka pun mendatangiku dan aku berkata, Aku memilikinya.” Aku 
pun meminta izin kepada Tuhanku dan Dia mengizinkanku. Lalu Dia 
mengilhamkan kepadaku pujian-pujian yang aku memuji-Nya dengan 
itu yang tidak datang kepadaku sekarang sehingga aku memuji-Nya 
dengannya. Lalu aku tunduk dan bersujud kepada-Nya dan dikatakan 
kepadaku, Wahai Muhammad, angkatlah kepalamu! Katakan dan 
Allah mendengarkanmu. Mintalah syafaat maka engkau diberi syafaat 
dan mintalah maka engkau diberi!” Maka aku berkata, Wahai Rabbku, 
bagaimana dengan umatku, umatku.” Maka dikatakan, 'Berangkatlah 
dan keluarkanlah dari neraka orang yang dahulu di hatinya terdapat 
seberat satu butir gandum, iman!” 


Aku pun berangkat dan melakukannya. Kemudian aku kembali dan 
memuji-Nya dengan pujian-pujian itu lalu aku menunduk dan bersujud 
kepada-Nya. Allah berkata, Wahai Muhammad, angkatlah kepalamu 
dan katakan maka engkau didengarkan. Mintalah syafaat maka engkau 
disyafaati dan mintalah niscaya diberikan kepadamu.” Maka aku 
berkata, Wahai Rabbku, bagaimana dengan umatku, umatku.” Maka 
dikatakan, 'Berangkatlah dan keluarkan darinya orang yang dahulu di 
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hatinya terdapat lebih sedikit daripada beratnya satu biji lada, iman!” 


Aku pun berangkat dan melakukan kemudian kembali dan memuji-Nya 
dengan pujian-pujian itu lalu aku menunduk dan bersujud kepada- 
Nya. Maka dikatakan, Wahai Muhammad, angkatlah kepalamu dan 
katakan maka engkau didengarkan, mintalah syafaat maka engkau 
diberi syafaat, dan mintalah niscaya engkau diberi!” Maka aku berkata, 
Wahai Rabbku, bagaimana dengan umatku, umatku.” Maka dikatakan 
kepadaku, “Berangkatlah dan keluarkan darinya orang yang dahulu 
di hatinya terdapat lebih sedikit daripada berat biji lada, iman. Maka 
keluarkan ia dari neraka.” Aku pun berangkat dan melakukannya.” 


Ma'bad bin Hilal al-Baghawi berkata, “Manakala kami telah keluar 
dari rumah Anas, Tsabit berkata kepada sebagian kawan-kawanku, 
Apabila kita melewati al-Hasan dan ia banyak berada di rumah Abi 
Khalifah, maka kita ceritakan kepadanya apa yang disampaikan 
oleh Anas bin Malik ra. kepada kita.” Maka kami pun datang kepada 
al-Hasan dan memberi salam kepadanya lalu ia mengizinkan kami. 
Kemudian kami pun berkata kepadanya, “Wahai Abu Sa'id, kami 
datang kepadamu setelah kami datang dari rumah saudara laki- 
lakimu, Anas bin Malik. Dan kami belum pernah menemukan 
seperti apa yang ia riwayatkan kepada kami mengenai syafaat. 
Maka ia berkata, Apa itu? Kami pun menyampaikan kepadanya. 


Ketika kami telah selesai, ia berkata, “Lalu apa lagi?” Kami pun 
berkata kepadanya, “Dia tidak menambahkan lebih dari ini untuk 
kami. Lalu ia berkata, “Dia telah meriwayatkan kepadaku mengenai 
hadits ini sejak dua puluh tahun yang lalu. Dan aku tidak tahu 
apakah dia lupa ataukah dia takut kalian akan lelah? Maka kami 
pun berkata, Wahai Abû Sa'id, sampaikanlah kepada kami. 


Al-Hasan tertawa dan berkata, “Dan adalah manusia bersifat tergesa- 
gesa (OS. al-Isra" (17): 11). Aku tidak menyebutkannya kecuali 
karena aku hendak menyampaikan kepada kalian. Ia menyampaikan 


kepadaku sama seperti yang ia katakan kepada kalian. Kemudian 


Kasad ANHU 


Rasulullah bersabda, “Aku kembali kali keempat. Aku memuji-Nya 
dengan pujian-pujian itu dan kemudian aku tunduk dan bersujud kepada- 
Nya. Maka dikatakan, Wahai Muhammad, angkatlah kepalamu dan 
katakan maka engkau didengarkan, mintalah niscaya engkau diberi dan 
mintalah syafaat niscaya engkau disyafaati.' Maka aku berkata, Wahai 
Tuhan, izinkan untukku mengenai orang yang berkata, Lâ ilaha 
illallih Maka Allah berkata, “Demi kemuliaan-Ku dan keagungan- 
ku, demi kesombongan-Ku dan Kebesaran-Ku! Aku benar-benar akan 
mengeluarkan darinya, orang yang berkata, Lâ ilaha illallah” 


Demikianlah yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abi ar-Rabr 
az-Zahrini dan Sa'id bin Manshûr yang keduanya meriwayatkan 
dari Himid bin Zaid seperti itu. 


Ahmad telah meriwayatkan dari Affan dari Himid bin Salamah 
dari Tsabit dari Anas dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
menyebutkan haditsnya sampai akhir dan berkata, “Maka aku 
memuji Tuhanku dengan pujian-pujian yang belum pernah ada seorang 
pun yang memuji-Nya dengannya sebelum aku. Dan tidak ada yang 
memuji dengannya setelah aku.” Rasulullah mengatakan bahwa 
beliau mengeluarkan orang yang dahulu di dalam hatinya terdapat 
iman seberat gandum. Kemudian kembali dan dikatakan seberat 
satu bulir gandum, kemudian kembali dan dikatakan seberat atom. 


Dan ia tidak menyebutkan yang keempat. 


Demikian yang diriwayatkan oleh al-Bazzar dari Muhammad bin 
Bisyar dan Muhammad bin Ma'mar keduanya mendengar dari 
Himid bin Mas'adah dari Muhammad bin Ajlan dari Jaunah bin 
“Ubaid al-Madini dari Anas bin Malik bahwa ia menyebutkan 
hadits sampai selesai dan menyebutkan syafaat ada tiga. Kemudian 
berkata bahwa tidak ada yang meriwayatkan dari Jaunah bin ‘Ubaid 


selain Ibnu Ajlan. 


Demikian pula yang diriwayatkan oleh Abi Ya'la dari hadits al- 
Amasy dari Zaid ar-Ragisyi dari Anas, dan disebutkan di sana 
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hadits sampai selesai. Ia juga menyebutkan tiga syafaat dan 
mengatakan pada yang terakhir, “Aku berkata, “Umatku. Maka 
dikatakan, “Bagimu orang yang berkata Ta ilaha illallih dengan 
tulus.” 


Imam al-Bazzar berkata, “Amri bin Ali meriwayatkan kepada 
kami dari Mas'adah dari “Imran al-Am3 dari al-Hasan dari Anas, 
ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Aku masih saja memberi syafaat (atau beliau mengatakan, “Tuhanku 
memberiku syafaat) hingga aku berkata, Wahai Tuhan, syafaatilah aku 
atas orang yang berkata 18 ilaha illallah.” Maka dikatakan, Wahai 
Muhammad, ini bukan milikmu ataupun juga yang lain, ini adalah 
milik-Ku. Demi kemuliaan-Ku dan rahmat-Ku, Aku tidak membiarkan 
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ada di neraka seorang pun yang berkata lâ ilaha illallah.” Kemudian ia 
berkata, “Kami tidak mengetahuinya kecuali diriwayatkan dengan 


sanad ini.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya dari Abi Hafshin ash- 
Shirfi dari Himad bin Mas'adah. 


Imam Ahmad berkata, “Yûnus bin Muhammad meriwayatkan 
kepada kami dari Muhammad dari Harb bin Maimin Abi al- 
Khaththab al-Anshari dari an-Nadhar bin Anas bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya aku berdiri 
menunggu umatku melintas di atas Shirath hingga “Isa datang 
kepadaku dan berkata, “Nabi-nabi ini telah datang kepadamu wahai 
Muhammad, untuk meminta kepadamu. (Atau ia berkata) Mereka 
berkumpul kepadamu agar engkau berdoa kepada Allah supaya Allah 
membedakan antara umat-umat sebagaimana yang Allah kehendaki 
karena kesedihan mereka. Para makhluk terkungkung dalam keringat. 
Orang yang beriman seperti terkena demam karenanya, sedangkan orang 
kafir seperti sedang sekarat.” 


Maka aku berkata, Wahai “Isa, tunggullah hingga aku kembali 
padamu.' Aku pergi dan berdiri di bawah Arasy maka aku menemui 


Kanasia Akhirat 


apa yang belum pernah ditemui oleh seorang malaikat pilihan ataupun 
seorang nabi yang diutus. Maka Allah mewahyukan kepada Jibril agar 
ia pergi menemuiku dan mengatakan kepadaku, Angkatlah kepalamu 
wahai Muhammad, mintalah dan engkau diberi. Mintalah syafaat maka 
engkau diberi syafaat.” 


Kemudian aku meminta syafaat untuk umatku agar dikeluarkan dari 
setiap sembilan puluh sembilan, satu orang. Dan aku tetap berulangkali 
kembali kepada Tuhanku hingga Allah memberiku itu dan berkata, Wahai 
Muhammad, masukkan ke dalam umatmu makhluk Allah yang pernah 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah pada suatu hari dengan 
tulus dan mati di atas itu.” Hanya Ahmad yang meriwayatkannya 
dan at-Tirmidzi mengatakan bahwa sanadnya adalah hasan. 


Ibnu Abi ad-Dunya berkata, “Ab Yusuf al- Ulwi meriwayatkan 
kepada kami dari Abdullah bin Raja" dari Harb bin Maimin dari 
an-Nadhar bin Anas dari Anas, ia berkata, Jibril datang kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan telah terjadi atas para hamba 
apa yang ada pada mereka. Maka Jibril berkata, “Mintalah izin 
kepada Tuhanmu dan mintalah syafaat untuk umatmu.’ Rasulullah 
berkata, “Maka aku mendekati Arasy dan berdiri di bawah Arasy. 
Aku pun bertemu yang mana belum ada seorang nabi ataupun seorang 
malaikat yang dekat ditemui-Nya. Maka Allah berkata, Mintalah maka 
engkau diberi dan mintalah syafaat maka engkau diberi syafaat." Aku 
berkata, “Umatku.” Dan disebutkan kelanjutan hadits sampai selesai 


seperti kandungan hadits dari Imam Ahmad. 


Ibnu Abi ad-Dunya berkata, “Ali bin Ma'bad meriwayatkan dari al- 
Aswad bin “Amir dari Abi Isra'i] dari al-Harits bin Hushairah dari 
Ibu Abid Buraidah dari ayahnya bahwa ia mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya aku berharap 
bisa memberi syafaat kepada umatku sejumlah banyaknya batu dan 
tanah.” 
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Riwayat dari Jabir bin “Abdullah 


Imam Ahmad berkata, “Ma'mar meriwayatkan kepada kami dari 
Abdullah dari Hisyam, Aku mendengar al-Hasan meriwayatkan 
dari Jabir bin 'Abdullah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya setiap nabi mempunyai satu doa 
yang telah dipanjatkan dan sesungguhnya aku menyimpan doaku 
sebagai syafaat bagi umatku pada hari Kiamat.” Hanya Ahmad 


yang meriwayatkan dari arah ini. 


Syafaat bagi Mereka yang Bertakwa akan 
Memberatkan Timbangan 


Al-Hafizh al-Baihaqi berkata, “Abi al-Hasan Muhammad ibnul- 
Husain bin Dawud al-Ulwi meriwayatkan kepada kami dari 
Muhammad bin Hamdawiyah bin Sahal al-Marwazi dari Abd Nashr 
al-Qari dari Abdullah bin Himad al-Aili dari Shafwan bin Shalih 
dari al-Walid dari Zahar bin Muhammad dari Ja'far bin Muhammad 
dari ayahnya dari Jabir bin Abdullah bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Syafaatku pada Hari Kiamat bagi orang- 
orang yang berdosa besar dari umatku. Maka aku berkata, Apa ini 
wahai Jabir?” Ia berkata, ‘Iya, wahai Muhammad. Sesungguhnya 
syafaat menambah timbangan kebaikan-kebaikan seseorang atas 
kejahatannya. Dan itulah yang masuk surga tanpa dihisab. Adapun 
orang yang sama antara kebaikan dan keburukannya, maka 
itulah yang dihisab dengan hisab yang mudah kemudian masuk 
surga. Sementara syafaat Rasûlullâh adalah untuk orang yang 
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menguatkan, sekaligus memberatkan posisi timbangan amalnya. 


Imam al-Baihaqi juga meriwayatkan dari al-Hakim dari Aba 
Bakar Muhammad bin Ja'far ibnul-Muzakki dari Muhammad bin 
Ibrahim al- Abadi dari Yagib bin Ka'ab al-Hubuli dari al-Walid 


Rahasia Akhirat 


bin Muslim dari Zuhair bin Muhammad dari Ja'far bin Muhammad 
dari ayahnya dari Jabir bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam membaca ayat, 
r z AT 3 NN a ja ae.» PI TA KA 
Ad Ni Lo gahi NG mi> Leg mi us ta me 
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Ca Dg A yi IR 


izi) 


4 


“Allah mengetahui segala sesuatu yang dihadapan mereka (malaikat) dan 
yang di belakang mereka, dan mereka tiada memberi syafaat melainkan 
kepada orang yang diridhai Allah, dan mereka itu selalu berhati-hati 
Karena takut kepada-Nya.” (OS. al-Anbiya' [21]: 28) 


Kemudian beliau bersabda, “Syafaatku untuk orang-orang yang 
berdosa besar dari umatku.” Al-Hakim mengatakan bahwa ini hadits 
shahih. 


Imam al-Baihaqi berkata, “Zhahirnya melazimkan bahwa syafaat 
bagi orang-orang yang berdosa besar adalah khusus syafaat 
Rasulullah. Sedangkan para malaikat memberi syafaat kepada 
orang-orang yang berdosa kecil dan menambahkan derajat.” 


Bisa jadi maksud dari ayat tersebut adalah sebagai keterangan 
keadaan orang yang diberi syafaat adalah orang yang diridhai 
dengan keimanannya, meskipun ia mempunyai dosa-dosa besar 
selain syirik. Maka maksud dari ayat tersebut adalah peniadaan 
syafaat bagi orang kafir karena Allah tidak mengizinkan mereka 
dan tidak ridha terhadap keyakinan bahwa orang kafir boleh diberi 
syafaat. 


Imam Ahmad berkata, “Rauh meriwayatkan kepada kami dari 
Ibnu Jarir dari Abi az-Zubair, ia mendengar Jubair bin Abdullah 
mengatakan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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bersabda, “Setiap nabi mempunyai satu doa yang terkabul yang telah 
dipanjaikan untuk umat mereka. Dan aku menyimpan doaku sebagai 
syafaat bagi umatku pada Hari Kiamat.” Diriwayatkan oleh Muslim 
dari Muhammad bin Ahmad bin Abi Khalaf dari Rauh bin 


“Ubadah. 


Imam Ahmad berkata, “Abi an-Nadhar meriwayatkan kepada kami 
dari Ibnu Zuhair dari Abu az-Zubair dari Jabir bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Apabila telah dibedakan 
antara penduduk surga dan penduduk neraka, maka masuklah penduduk 
surga ke surga dan penduduk neraka ke neraka. Para rasul berdiri dan 
meminta syafaat lalu dikatakan kepada mereka, “Berangkatlah kalian 
dan pergilah. Maka siapa yang kalian kenali keluarkan tia.’ Lalu mereka 
pun mengeluarkan orang-orang yang masuk neraka dan telah terbakar. 
Maka mereka melemparkannya ke sungai yang disebut dengan Sungai 
Kehidupan. 


Maka luka bakar mereka berjatuhan di kedua tepi sungai dan mereka 
keluar berwarna putih seperti kaca. Kemudian para rasul kembali 
meminta syafaat dan dikatakan kepada mereka, “Berangkat dan 
pergilah. Barangsiapa yang kalian dapati dalam hatinya terdapat iman 
seberat satu girdthm (sekitar 4/6 dinar), maka keluarkan ia.’ Mereka 
pun segera mengeluarkan dengan cepat. Lalu mereka kembali meminta 
syafaat, maka Allah berkata, "Pergilah dan berangkatlah. Barangsiapa 
yang kalian dapati di dalam hatinya terdapat iman seberat biji lada 
keluarkan ia.” Kemudian Allah berkata, Aku sekarang mengeluarkan 
dengan ilmu-Ku dan rahmat-Ku.' Maka Allah mengeluarkan berkali- 
kali lebih banyak daripada yang para rasul keluarkan. Allah menulis di 
leher mereka “itga” (orang-orang yang dibebaskan) lalu memasukkan 
mereka ke surga dan mereka di sana dinamakan al-Jahanamiyin.” 
Hanya Ahmad yang meriwayatkannya. 


Riwayat dari “Ubadah ibnush-Shamit 


Imam Ahmad berkata, “Ibrahim bin Nafi meriwayatkan kepada 
kami dari Isma'il bin 'Ayyasy dari Rasyid bin Dawud ash-Shan'ani 
dari Abdurrahman bin Hisân dari Rauh bin Zanba' dari “Ubadah 
ibnush-Shamit, ia berkata, Suatu malam Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menghilang dari sahabat-sahabatnya. Mereka 
apabila berkunjung, biasanya menempatkan Rasulullah di tengah- 
tengah mereka. Mereka pun kaget dan menyangka bahwa Allah 
Yang Mahatinggi telah memilihkan untuk beliau sahabat-sababat 


lain dari mereka. 


Ketika mereka sedang membayangkan Rasulullah, mereka 
bertakbir saat melihatnya dan mereka berkata, “Wahai Rasulullah, 
kami bersedih karena takut kalau Allah telah memilih sahabat- 
sahabat lain untuk Anda selain kami.” Rasulullah berkata, “Tidak. 
Akan tetapi, kalian adalah sahabat-sahabatku di dunia dan akhirat. 
Sesungguhnya Allah telah membangunkan aku dan berkata, ‘Wahai 
Muhammad, sesungguhnya aku tidak mengutus seorang nabi ataupun 
seorang rasul kecuali dia telah meminta satu permintaan dan aku kabulkan 
untuknya. Maka mintalah wahai Muhammad dan engkau diberi." 
Maka aku berkata, “Permintaanku adalah syafaatku untuk umatku.” 
Abd Bakar pun bertanya, Wahai Rasulullah, apakah syafaat itu?" 
Rasulullah berkata, “Aku berkata, Wahai Tuhanku, syafaatku yang 
aku simpan adalah untuk umatku di sisi-Mu.' Dan Allah berkata, Iya." 
Maka Allah mengeluarkan sisa-sisa umatku yang berada di neraka dan 
menempatkan mereka di surga.” Hanya Ahmad yang meriwayatkan. 


Ibnu Abd ad-Dunyi3 berkata, “Ali ibnul-ja'ad meriwayatkan kepada 
kami dari al-Oasim ibnul-Fadhal al-Harini dari Sa'id ibnul- 
Mahlab, ia berkata, “Thalag bin Habib berkata, Aku dahulu adalah 
orang yang paling mendustakan syafaat hingga aku bertemu 
Jabir bin Abdullah, maka aku pun membaca setiap ayat yang aku 
bisa kepadanya yang menerangkan tentang abadinya penduduk 
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neraka di neraka. Maka ia berkata kepadaku, “Wahai Thalaq, 
apakah menurutmu engkau lebih pandai dalam membaca Kitab 
Allah dan lebih mengetahui sunnah-Nya daripada aku?” Aku 
berkata, “Tidak. Dia berkata, Sesungguhnya yang telah engkau 
baca adalah mengenai orang-orang musyrik. Akan tetapi, mereka 
yang dimaksud adalah orang-orang yang melakukan dosa-dosa 
sehingga mereka disiksa karenanya, kemudian mereka dikeluarkan 
dari neraka. Kemudian ia menutup telinganya dengan jari-jarinya 
dan berkata, Aku telah tuli apabila aku tidak pernah mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakannya dan kami 
membaca apa yang telah engkau baca.” 


Imam Ahmad berkata, “Affan meriwayatkan kepada kami dari 
Himid bin Salamah dari Ali bin Zaid dari Aba Nadhrah, ia 
mengatakan, Ibnu Abbas berkhutbah di atas mimbar kota Bushrah. 
Ia berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya tidak ada nabi kecuali doanya telah diselesaikan di 
dunia. Sesungguhnya aku menyimpan doaku sebagai syafaat untuk 
umatku. Dan aku adalah tuan anak Adam pada Hari Kiamat dan aku 
tidak bangga. Aku adalah orang pertama keluar dari perut bumi dan 
aku tidak bangga. Di tanganku terdapat Bendera al-Hamdu dan aku 
tidak bangga. Adam dan siapa yang ada sesudahnya berada di bawah 
benderaku dan aku tidak bangga. 


Waktu sangat lama pada Hari Kiamat bagi manusia maka sebagian 
berkata kepada sebagian yang lain, ‘Mari berangkat kepada Adam 
Bapak Manusia supaya memberi syafaat kepada kita agar meminta 
kepada Tuhan kita untuk memutuskan perkara di antara kita.’ Maka 
mereka mendatangi Adam dan berkata, Wahai Adam, engkau yang telah 
Allah ciptakan dengan tangan-Nya dan menempatkanmu di surga. Dia 
menyuruh para malaikat untuk bersujud kepadamu. Berilah kami syafaat 
kepada Tuhanmu supaya memutuskan perkara di antara kita.” Maka 
Adam berkata, ‘Sesungguhnya aku tidak memiliki itu. Sesungguhnya 
aku telah terusir dari surga karena kesalahanku. Pada hari ini aku tidak 
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memikirkan selain memikirkan diriku sendiri. Akan tetapi, datanglah 
kalian kepada Ibrahim khalilullah.” 


Mereka mendatangi Ibrahim dan berkata, Wahai Ibrahim, berilah 
kami syafaat kepada Tuhanmu untuk memutuskan perkara di antara 
kita.” Ibrahim pun berkata, “Sesungguhnya aku tidak memiliki itu 
untuk kalian. Aku telah berbohong dalam keislamanku sebanyak tiga 
kebohongan. Demi Allah, sesungguhnya aku melakukan itu hanya untuk 
membela agama Allah. Firman-Nya "Sesungguhnya aku sakit.” (OS. 
ash-Shadffat [37]: 89). Dan firman-Nya, Akan tetapi yang melakukan 
adalah patung yang besar itu, maka tanyakanlah kepada berhala itu, jika 
mereka dapat berbicara.” (OS. al-Anbiya [21]: 63). Serta perkataan 
Ibrahim kepada istrinya ketika ia mendatangi seorang raja, “Tni saudara 
wanitaku.” Sesungguhnya pada hari ini tidak ada yang aku pikirkan 
selain diriku sendiri. Akan tetapi, datanglah kalian kepada Musa yang 
telah dipilih Allah dengan risalah-Nya dan ia berbicara kepada-Nya." 


Mereka mendatangi Mûsâ dan berkata, “Wahai Misa, engkau adalah 
yang dipilih Allah dengan risalah-Nya dan ia berbicara kepadamu. 
Maka berilah kami syafaat kepada Tuhanmu supaya memutuskan 
perkara di antara kita.” Mûsâ pun berkata, “Sesungguhnya aku tidak 
memiliki itu untuk kalian. Sesungguhnya aku telah membunuh satu jiwa 
dan sesungguhnya pada hari ini aku tidak memikirkan sesuatu selain 
diriku sendiri. Akan tetapi, datanglah kalian kepada (Isa, ruh Allah dan 
kalimat-Nya.' 


Mereka mendatangi Isd dan berkata, Berilah kami syafaat kepada 
Tuhanmu agar memutuskan perkara di antara kita. Isa pun berkata, 
Sesungguhnya aku tidak memiliki itu untuk kalian. Sesungguhnya 
aku telah dijadikan tuhan selain daripada Allah dan sesungguhnya 
aku tidak memikirkan selain daripada diriku sendiri. Akan tetapi apa 
yang kalian lihat, apabila sebuah perhiasan berada dalam bejana yang 
tertutup apakah mungkin bagi sesuatu yang berada di dalamnya bisa 
dinilai sebelum tutupnya dibuka?” Mereka berkata, “Tidak.” Kemudian 
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“Isa berkata, “Sesungguhnya Muhammad adalah penutup nabi-nabi dan 
pada hari ini dia ada di sini. Allah telah mengampuni dosanya yang 
telah dia lakukan ataupun yang tidak dia lakukan.” 


Kemudian mereka mendatangiku dan berkata, Wahai Muhammad, 
berilah kami syafaat kepada Tuhanmu supaya memutuskan perkara 
di antara kita? Aku pun berkata, Aku memilikinya hingga Allah 
mengizinkan untuk siapa yang Dia kehendaki dan yang Dia ridhai. 
Apabila Allah hendak memecah belah di antara makhluk-makhluk- 
Nya, seseorang menyerukan, Dimana Muhammad dan umatnya?” Kita 
adalah orang-orang terakhir dan kita adalah orang-orang pertama. 
Kita umat yang terakhir dan umat pertama yang dihisab. 


Umat-umat lain menyingkir untuk memberi jalan bagi kita. Maka 
kita pun lewat, dengan cahaya putih yang bersinar-sinar dari bekas 
bersuci. Maka umat-umat itu berkata, “Hampir-hampir umat ini 
semuanya menjadi nabi.” Kemudian aku sampai di pintu surga dan aku 
mengambil kenop pintu dan mengetuk pintu. Lalu dikatakan, “Siapa 
engkau?” Aku pun berkata bahwa aku adalah Muhammad. Pintu pun 
dibukakan untukku dan aku mendatangi Tuhanku Yang Mahamulia dan 
Mahaagung. Dia sedang duduk di atas Kursi-Nya, atau pembaringan- 
Nya —Himid ragu-ragu—. Aku pun tunduk dan bersujud kepada-Nya 
lalu aku memujinya dengan pujian-pujian yang belum ada seorang pun 
sebelum dan sesudahku yang memuji-Nya dengan pujian itu. 


Maka dikatakan, Wahai Muhammad, angkatlah kepalamu. Katakanlah 
maka engkau didengarkan, mintalah maka diberikan, dan mintalah 
syafaat niscaya akan disyafaati' Aku pun mengangkat kepalaku dan 
berkata, Wahai Tuhanku, umatku... umatku... Lalu Dia berkata, 
Keluarkan siapa yang dahulu di hatinya ada iman seberat begini-begini 
—Himid tidak hafal—. 


Kemudian aku kembali dan bersujud seraya berkata apa yang telah aku 
katakan. Maka dikatakan, Angkatlah kepalamu. Katakanlah maka 
engkau didengarkan, mintalah maka diberikan, dan mintalah syafaat 
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niscaya akan disyafaati." Lalu aku berkata, Wahai Rabbku, bagaimana 
dengan umatku, umatku.” Maka Allah berkata, Keluarkanlah siapa 
yang dahulu di dalam hatinya terdapat iman begini-begini —tidak 
seperti yang pertama—.' 


Kemudian aku kembali dan bersujud lalu berkata seperti itu. Maka 
dikatakan kepadaku, “Katakanlah maka engkau didengarkan, mintalah 
maka diberikan, dan mintalah syafaat niscaya akan disyafaati.” Maka 
aku berkata, Wahai Rabbku, bagaimana dengan umatku, umatku.’ 
Maka Allah berkata, “Keluarkanlah siapa yang dahulu di dalam hatinya 
terdapat iman begini-begini lebih sedikit daripada itu.” 


Ibnu Majah telah meriwayatkan sebagiannya dari riwayat Himad 
bin Salamah dari Sa'id bin Iyâs al-Jariri dari Abd an-Nadhrah dari 
al-Mundzir bin Malik bin Outhnah dari Ibnu Abbas. 


Telah diterangkan dalam jenis syafaat kedua dan ketiga, dan 
syafaat yang diperuntukkan bagi golongan-golongan yang 
telah diperintahkan untuk memasuki neraka supaya tidak 


memasukinya. 


Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam Majma' Kabir-nya dari 
Atha bin Abû Rabah dari Ibnu “Abbas, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Syafaatku untuk orang-orang 


»» 


yang berdosa besar dari umatku. 


Imam Ahmad berkata, “Ma'mar bin Sulaiman ar-Raqi Abû Abdullah 
meriwayatkan kepada kami dari Ziyad bin Khaitsamah dari 'Ali bin 
Nu'man bin Qurad dari seorang laki-laki dari Abdullah bin Umar 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Aku 
diberi pilihan antara syafaat atau setengah dari umatku masuk surga. 
Maka aku memilih syafaat karena ia lebih umum dan mencakup. Apakah 
engkau pikir itu untuk orang-orang yang bertakwa? Akan tetapi, itu 
untuk orang-orang berserah diri yang bersalah” Ziyad berkata, 
“Sesungguhnya itu merupakan hak. Akan tetapi, beginilah orang 
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yang meriwayatkan kepada kami, meriwayatkannya kepada kami.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abd ad-Dunya dari al-Hasan bin “Urfah 
dari Abdu as-Salim bin Harb dari Nu'man bin Qirâd dari Abdullah, 
maka ia menyebutkannya seperti itu. Dan demikianlah yang saya 
lihat di Kitab al-Ahwal. 


Demikian pula yang diriwayatkan oleh al-Baihagi mengenai al- 
Ba'tsu wa an-Nusyir dari jalan al-Hasan bin “Urfah. 


Riwayat dari “Abdullah bin “Amri ibnul-“Ash 


Imam Muslim berkata, “Yinus bin Abdu al-A'l4 ash-Shadafi 
meriwayatkan kepada kami dari Ibnu Wahab dari Amri ibnul- 
Harits bahwa Bakar bin Sawadah meriwayatkan kepadanya dari 
‘Abdurrahmân bin Jubair dari Abdullah bin Amri ibnul-Ash 
bahwa sesungguhnya Rasulullah membaca ayat Allah Ta'ala 
mengenai sebuah cerita melalui lisan Ibrihim, 


ke áe 
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‘Ya Tuhanku, sesungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatkan 
kebanyakan dari manusia. Barangsiapa yang mengikutiku, maka 
sesungguhnya orang itu termasuk golonganku; dan barangsiapa yang 
mendurhakai aku, maka sesungguhnya Engkau, Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. (QS. Ibrahim (147: 36) 


| 
| 
1 


Dan firman Allah Ta 'êla yang menceritakan sebuah hikayat dengan 


lisan “Isa, 


28 
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“Jika engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah 
hamba-hamba-Mu; dan jika Engkau mengampuni mereka, sesungguhnya 
Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (OS. al-Maidah 
[5]: 118) 


Dan firman Allah melalui lisan Nah, 
D AIA NG ii NATA NA BK Ma Ak 
E GGS aIl P IS Yap J3 


“Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang pun di antara orang- 
orang kafir itu tinggal di atas bumi! (OS. Nah [71]: 26) 


Rasulullah mengangkat kedua tangannya dan berkata, “Umatku, 
umatku , sambil menangis. Maka Allah berkata, ‘Wahai Jibril, pergilah 
kepada Muhammad —dan Tuhanmu lebih mengetahut— dan tanyalah 
ia apa yang membuatmu menangis? Jibril pun datang menanyainya 
dan Rasulullah memberitahukannya dengan apa yang yang ia 
ucapkan, lalu Jibril memberitakan kepada Tuhannya dengan 
apa yang ia ucapkan —dan sebenarnya Dia lebih mengetahui—. 
Maka Allah berkata, “Wahai Jibril, pergilah kepada Muhammad dan 
katakana bahwa sesungguhnya Kami akan menyenangkanmu dengan 
umatmu dan Kami tidak jahat kepadamu.” 


PMI Pee Pen IL AV ta Wa dl-Widid mTM 


Riwayat dari “Abdullah bin Mas“id 


Telah disebutkan sebelumnya pada riwayat Algamah darinya 


dalam al-Haudh serta tempat terpuji yang di dalamnya disebutkan 
syafaat. 


Riwayat dari “Abdurrahman bin Abu “Ugail 


Imam al-Baihaqi berkata, “Abi al-Husain ibnul-Fadhal al-Oaththan 
meriwayatkan kepada kami dari “Abdullah bin Ja'far dari Ya'gfib bin 
Sufyan dari Ahmad bin Yûnus dari Zuhair dari Abi Khalid Yazid 
al-Asadi dari Aun bin Abd Jahifah as-Sawâ`î dari Abdurrahman 
bin 'Algamah ats-Tsagaft dari ‘Abdurrahmân bin Abu 'Uqail, ia 
berkata, Aku berangkat menemui Nabi Allah Shallallhhu Alaihi 
wa Sallam dalam sebuah kunjungan. Tidak ada orang yang kami 
benci daripada orang yang kami musuhi atasnya. Dan tidak 
ada orang yang paling kami senangi melebihi orang yang kami 
datang kepadanya. Maka seseorang dari mereka berkata, “Wahai 
Rasulullah, mengapa Anda tidak meminta Tuhanmu sebuah 
kerajaan seperti kerajaan Sulaiman?” Rasulullah pun tertawa dan 
berkata, “Semoga temanmu memiliki sesuatu yang lebih utama di sisi 
Allah daripada kerajaan Sulaiman. Sesungguhnya Allah tidak mengutus 
seorang nabi kecuali Dia mengabulkan doanya. Lalu di antara mereka 
ada yang mengambil dunia dengannya, maka Allah memberikannya. Ada 
pula yang berdoa atas kaumnya ketika mereka durhaka sehingga mereka 
dibinasakan dengan doa tersebut. Dan sesungguhnya Allah memberiku 
satu doa yang aku simpan untuk umatku di sisi Tuhanku sebagai syafaat 
pada Hari Kiamat,” 


Saya berpendapat bahwa sanadnya sangat gharib, hingga status 
hadits ini menjadi gharib. 


nanao Antu 


Riwayat dari Amirul Mu'minin “Utsman bin “Affan 


Al-Hafizh Abd Ya'la berkata, “Ishaq meriwayatkan kepada kami dari 
Ahmad bin Yûnus dari Anbasah bin Abdurrahman bin Anbasah 
al-Ourasyi dari Allag bin Abi Muslim dari Abin bin “Utsman dari 
“Utsmin bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Tiga golongan yang memberi syafaat pada Hari Kiamat, yaitu para 
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nabi, ulama, dan para syuhada. 


Al-Bazzar berkata, “Abdu al-Wahid bin Ghiyats meriwayatkan 
kepada kami dari Anbasah bin Abdurrahman dari 'Allaq bin Aba 
Muslim dari Abdu al-Malik dari Abin dari “Utsman dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Orang yang 
pertama memberi syafaat adalah para nabi, kemudian para syuhada” 


dan orang-orang mukmin.” 


Al-Bazzir mengatakan bahwa 'Anbasah ini lemah dalam hadits, 
sementara Abdu al-Malik bin 'Allag tidak kita ketahui riwayat 


darinya selain dari Anbasah. 


Riwayat dari Amirul Mu'minin “Ali bin Abi Thalib 


Abu Bakar al-Bazzir berkata, “Muhammad bin Zaid al-Madari 
meriwayatkan kepada kami dari Amri bin “Ashim dari Harb bin 
Syuraih al-Bazzir, ia berkata, Aku berkata kepada Abi Ja'far 
bin Ali, Apakah menurutmu syafaat ini, yang dibicarakan oleh 
penduduk Irak adalah benar?” Ia berkata, “Syafaat yang mana” 
Aku berkata, ‘Syafaat Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Ia berkata, “Benar. Demi Allah, demi Allah. Pamanku mengatakan 
kepadaku dari Muhammad bin Ali ibnul-Hanifah dari Ali bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku memberi 
syafaat untuk umatku hingga Tuhanku Yang Mahamulia lagi 
Mahaagung memanggilku dan berkata, Apakah engkau senang wahai 
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Muhammad? Aku pun berkata, “Tuhan..., aku senang.” Kemudian 
ia mengatakan, “Kami tidak mengetahui hadits ini diriwayatkan 


selain dengan sanad ini.” 


Riwayat dari “Auf bin Malik 


Ibnu Abi ad-Dunyâ berkata, “Khâlid bin Khadâsy dan Khalaf 
bin Hamim meriwayatkan kepada kami dari Abi 'Awanah dari 
Qatadah dari Abid al-Malih dari Auf bin Malik al-Asyja'i bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tadi malam 
aku didatangi utusan dari Tuhanku. Maka ia memberiku pilihan, 
antara separuh umatku masuk surga ataukah syafaat. Aku pun memilih 
syafaat. Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, kami berdoa semoga 
Allah tetap bersama Anda apabila engkau jadikan kami sebagai 
orang yang berhak mendapat syafaatmu. Rasulullah bersabda, 
“Sesungguhnya aku bersaksi dengan orang yang hadir bahwa syafaatku 
adalah untuk orang yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu, 
dari umatku.” 


Diriwayatkan oleh Ya'gib bin Sufyan dari Yahya bin Shalih al- 
Wahidhi dari Ja'far bin Ghanim dari Muslim bin Ghanim dari Ma'ad 
bin Abdu Kalal dari Auf bin Malik bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Jibril Alaihissalam mendatangiku dari 
Rabbku. Sesungguhnya Dia memberiku pilihan antara dua hal. Setengah 
dari umatku masuk surga atau syafaat. Maka aku memilih syafaat.” 


Diriwayatkan oleh al-Baihagi dari al-Hakim dari al-Asham bin 
Bahar bin Nashr dari Bisyar bin Bakar dari Ibnu Jabir dari Sulaim 
bin “Amir, “Aku mendengar Auf bin Milik berkata, “Maka ia 
menyebutkan sebuah hadits yang di sana terdapat cerita.” 


Diriwayatkan oleh Himad bin Zaid dari Ayûb dari Abi Oalabah 
yang mengembalikan hadits kepada 'Auf bin Malik. 
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Riwayat dari Ka'ab bin “Ujzah 


Imam al-Baihaqi berkata, “Muhammad bin Masa ibnul-Fadhal 
meriwayatkan kepada kami dari Muhammad bin 'Abdullah ash- 
Shafar dari Ja'far bin Abu “Utsman ath-Thayalisi dari Muhammad 
bin Bakar dari Anbasah bin Abdu al-Wahid dari Washil hamba 
sahaya 'Ayyinah dari Abd “Abdurrahman dari asy-Sya'bi dari Ka'ab 
bin “Ujazah, ia mengatakan, “Aku berkata, Wahai Rasulullah, 
syafaat, syafaat.” Maka beliau berkata, “Syafaatku untuk orang-orang 


yang berdosa besar dari umatku.” 


Riwayat dari Abû Bakar ash-Shiddig 


lmim Ahmad berkata, “Ibrahim bin Ishaq ath-Thaligani 
meriwayatkan kepada kami dari an-Nadhar bin Syamil al-Mazini 
dari Abi Na'imah dari Abd Hanidah al-Bara” bin Naufal dari 
Wilin al-“Adawi dari Hudzaifah dari Abi Bakar ash-Shiddig 
ra., ia berkata, Rasulullah memasuki waktu pagi pada suatu hari 
maka beliau pun mendirikan shalat kemudian duduk hingga ketika 
masuk waktu Dhuha Rasulullah tertawa. Kemudian beliau duduk 
di tempatnya sampai shalat pertama, Ashar dan Maghrib yang 
sepanjang itu. Rasulullah tidak berbicara sampai shalat Isya yang 


terakhir. Kemudian beliau berdiri menuju ke keluarganya. 


Orang-orang pun berkata kepadaku, “Tidakkah engkau bertanya 
kepada Rasulullah apa yang terjadi padanya sehingga berbuat 
demikian hari ini, yang beliau tidak pernah melakukannya sama 
sekali?” Maka aku pun bertanya kepadanya. Rasulullah pun 
bersabda, “Sebaik-baik penawaran yang ada dari perkara dunia 
dan perkara akhirat. Maka orang-orang terdahulu dan yang terakhir 
berkumpul di satu dataran. Orang-orang pun sangat tersiksa karenanya. 
Mereka pun mendatangi Adam. Sementara keringat nyaris membelenggu 
mereka. Lalu mereka berkata, “Wahai Adam, engkau adalah ayah 


4 


y 


An-Nihayatu fi al-Fitani wa al-Malêhimi 


manusia. Allah telah memilihmu maka mintakanlah syafaat untuk kami 
kepada Tuhanmu.” Adam berkata, Aku telah menghadapi seperti yang 
kalian hadapi maka pergilah kalian kepada ayah kalian setelah ayah 
kalian, Nah Alaihissalêm, 


“Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrêhim 
dan keluarga “Imran melebihi segala umat (di masa mereka masing- 


masing).” (OS. Ali “Imran [3]: 33) 


Mereka pun berangkat menemui Nûh dan berkata, “Berilah kami syafaat 
kepada Tuhanmu, sesungguhnya Allah telah memilihmu dan telah 
menjawab doamu sehingga tidak membiarkan seorang pun di antara 
orang-orang kafir tinggal di atas bumi.” Maka Nih berkata, Aku tidak 
memiliki apa yang kalian inginkan. Pergilah kalian kepada Ibrahim 
yang Allah menjadikannya sebagai Khalil” 


Mereka pergi kepada Ibrdhim dan Ibrahim berkata, Aku tidak memiliki 
apa yang kalian inginkan. Akan tetapi, pergilah kalian kepada Misa 
sesungguhnya Allah telah benar-benar berbicara dengannya.’ Maka 
Masa berkata, Aku tidak memiliki apa yang kalian inginkan. Akan 
tetapi, pergilah kalian kepada Isa putra Maryam. Sesungguhnya ia 
menyembuhkan orang yang bisu dan penyakit lepra serta menghidupkan 
orang mati.” Îsâ berkata, Aku tidak memiliki apa yang kalian inginkan. 
Akan tetapi, pergilah kalian kepada tuan anak Adam. Sesungguhnya ia 
adalah orang yang pertama dibangkitkan dari perut bumi pada Hari 
Kiamat. Pergilah kalian kepada Muhammad agar memberi kalian 
syafaat kepada Tuhan kalian. 


Mereka pergi dan datang kepadaku. Lalu aku meminta izin kepada 
Tuhanku. Jibril mendatangi Tuhannya dan Allah Ta'ala berfirman, 
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‘Izinkan ia dan berilah ia kabar gembira akan surga.” Maka Jibril pergi 
kepadaku dan aku pun tunduk dan bersujud seperti selama satu Jum'at. 
Maka Allah berkata, Angkatlah kepalamu, wahai Muhammad! Katakan 
dan didengarkan, mintalah syafaat dan engkau diberi syafaat. 


Aku mengangkat kepalaku. Maka manakala aku melihat Tuhanku, aku 
pun tunduk dan bersujud seperti selama satu Jum'at lagi. Maka Allah 
berkata, Angkatlah kepalamu! Katakan dan didengarkan, mintalah 
syafaat dan engkau diberi syafaat.” Kemudian aku pergi untuk tunduk 
dan bersujud, maka Jibril mengambilku dengan kedua lengannya. Dan 
Allah membukakan untukkua doa, sesuatu yang belum pernah Allah buka 
kepada manusia mana pun. 


Aku berkata, Wahai Rabbku, Engkau telah menciptakan aku sebagai 
tuan anak Adam dan aku tidak bangga. Orang pertama yang perut bumi 
terbuka untuknya dan aku tidak bangga.' 


Hingga aku telah kembali ke al-Haudh yang lebarnya melebihi jarak 
antara Sana'a dan Ailah. Kemudian dikatakan, Panggillah para nabi! 
Dan datanglah aku dan bersamaku sekelompok orang yang banyak. Ada 
seorang nabi yang bersamanya lima atau enam orang dan ada pula 
seorang nabi yang tidak ada satu orang pun yang bersamanya. Kemudian 
dikatakan, “Panggilah para Shiddigin.' Maka mereka memberi syafaat. 
Kemudian dikatakan, “Datangkanlah para syuhada! Maka mereka 
memberi syafaat kepada yang mereka kehendaki. 


Manakala para syuhadê telah melakukan itu, Allah berkata, Aku 
adalah Yang Paling Penyayang di antara orang-orang yang penyayang. 
Masuklah ke surga-Ku siapa yang tidak menyekutukan Aku dengan 
sesuatu pun.” Maka mereka pun masuk surga dan kemudian Allah 
berkata, “Lihatlah ke neraka! Apakah kalian mendapati seseorang yang 
pernah melakukan satu kebaikan saja?” Mereka mendapati seseorang 
dalam neraka, lalu dikatakan kepadanya, Apakah engkau pernah 
melakukan satu kebaikan saja?” Ia berkata, “Tidak. Akan tetapi, aku 
dahulu memaafkan orang-orang dalam jual-beli.” Maka Allah berkata, 
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'Maajkanlah hamba-Ku sebagaimana maafnya kepada hamba-hamba- 
Ku. < 


Kemudian mereka mengeluarkan seseorang dari neraka dan dikatakan 
kepadanya, Apakah engkau pernah berbuat satu kebaikan saja?” Ia 
berkata, “Tidak. Akan tetapi, aku dahulu menyuruh anakku apabila 
aku telah mati supaya ia membakarku dengan api dan menggilingku 
sehingga aku menjadi seperti bubuk celak. Maka mereka pergi dengan 
membawaku ke laut dan membiarkan aku di udara. Dan demi Allah, 
itu tidak berarti apa-apa terhadap Tuhan semesta alam.” Maka Allah 
berkata. “Mengapa engkau melakukan itu?” Ia berkata, ‘Karena takut 
dari-Mu. Lalu Allah berkata, “Lihatlah kepada satu kerajaan yang 
paling agung. Sesungguhnya engkau mempunyai yang seperti itu dan 
sepuluh yang seperti itu.” Ia berkata, “Tidakkah Engkau mengejekku dan 
Engkau adalah sang Raja? Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, Itulah yang membuat aku tertawa saat dhuha tadi.” 


Dan telah kita bicarakan mengenai hadits ini dalam akhir Musnad 
ash-Shiddig. 


Riwayat dari Abi Sa'id al-Khudri 


Imam Ahmad berkata, “Ismail bin Ibrahim meriwayatkan kepada 
kami dari Muhammad bin Ishaq dari Abdullah ibnul-Mughirah 
bin Mw'aigib dari Sulaiman bin Amri bin Abdu al-Utuwari.” 


Imim Ahmad berkata dan ia adalah Abi al-Haitsam, “Laits 
meriwayatkan kepadaku dan ia berada di rumah Abi Sa'id al- 
Khudri dan ia berkata, Aku mendengar bahwa Abi Sa'id mendengar 
Rasulullah bersabda, “Shirdth diletakkan di antara dua tepi jahanam. 
Di atas terdapat duri seperti duri Sa'dan. Kemudian manusia disuruh 
melintasinya. Barangsiapa selamat darinya ia adalah orang yang 
selamat dan ada yang terluka olehnya tetapi selamat. Akan tetapi, orang 
S yang tertahan akan terlempar ke neraka. 
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Apabila Allah telah selesai memutuskan perkara di antara hamba- 
hamba-Nya, orang-orang mukmin kehilangan orang-orang yang dahulu 
bersama mereka di dunia. Maka mereka berkata, Wahai Tuhan kami, 
beberapa orang dari hamba-hamba-Mu, dahulu mereka bersama kami 
di dunia. Mereka shalat sama seperti shalat kami, menunaikan zakat 
sama seperti zakat kami, berpuasa sama seperti puasa kami, berhaji 
sama seperti haji kami, dan mereka berperang sama seperti perang kami. 
Mengapa kami tidak melihat mereka? Maka Allah berkata, ‘Pergilah 
kalian ke neraka. Maka siapa yang kalian dapati di sana dari mereka, 


keluarkan ta!” 


Maka orang-orang mukmin mendapati orang-orang itu telah terbakar 
dengan api sesuai dengan amal perbuatan. Dari mereka ada yang 
terkena sampai kedua mata kakinya, ada yang terbakar sampai setengah 
dari betisnya, ada yang terkena api sampai payudaranya, dan ada yang 
terkena api sampai lehernya, sementara wajah-wajah mereka tidak 
tenggelam ke dalam api. Orang-orang mukmin meminta supaya mereka 
dikeluarkan dan kemudian melempar mereka ke Air Kehidupan.” 


Dikatakan, Wahai Rasulullah, apakah air kehidupan itu?” Rasulullah 
berkata, “Untuk mandi penduduk surga. Maka mereka tumbuh seperti 
tumbuhnya tumbuhan di sawah.' Dan beliau pernah berkata, “Tumbuh 
seperti tumbuhan di parit kecil. Kemudian para nabi memberi syafaat 
kepada setiap orang yang dulu pernah bersaksi bahwa tiada Tuhan selain 
Allah secara tulus dan mereka mengeluarkannya dari neraka. Kemudian 
Allah datang dengan rahmat-Nya kepada orang yang ada di dalamnya 
dan tidak meninggalkan seorang pun di sana yang di hatinya terdapat 


iman seberat atom, kecuali Allah mengeluarkannya dari sana.” 


Hanya Ahmad yang meriwayatkannya. Ibnu Abi ad-Dunya 
meriwayatkannya dari hadits Ishig dan ia mengatakan bahwa 
Shirith diletakkan di antara tepi jahanam. Muhammad berkata, 
“Aku tidak mengetahuinya kecuali ia setajam pedang”, dan menyebutkan 
kelanjutan hadits sampai akhir. 
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Imam Ahmad berkata, “Ibnu Abi Adi meriwayatkan kepada kami 
dari Sulaiman —yaitu at-Taimi— dari Abd Nadhrah dari Abi Sa'id 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Penghuni 
neraka yang memang mereka adalah penduduk aslinya, mereka tidak 
mati dan tidak hidup. Sementara orang-orang yang dikehendaki oleh 
Allah untuk diberi rahmat maka Allah mematikan mereka dalam neraka. 
Kemudian para pemberi syafaat menemukan mereka. Maka seorang laki- 
laki mengambil sekelompok orang dan menyebar mereka (atau beliau 
berkata, ‘Dan mereka disebar di atas Sungai Malu (Nahru al-Haya), 
atau beliau mengatakan, “Sungai Kehidupan (Nahru al-Hayah)', atau 
mengatakan, "Sungai Hidup (Nahru al-Hayawin)', atau mengatakan, 
“Sungai Surga (Nahru al-Jannah)). Maka mereka disebar sebagaimana 
menanam biji dalam tempat pembibitan” Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Seperti yang kalian lihat sebuah pohon 
yang menjadi hijau kemudian menjadi kuning.” Atau beliau berkata, 
Kuning kemudian menjadi hijau’ Maka sebagian dari para sahabat 
mengatakan bahwa seolah-olah Rasulullah sedang berada di 
pedesaan.” 


Imam Ahmad berkata, “Ism#'il meriwayatkan kepada kami dari 
Ism4'il bin Sa'id bin Zaid dari Abi Nadhrah dari Abu Sa'id bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sedangkan 
penghuni neraka yang mereka memang penduduk aslinya maka mereka 
tidak mati di dalamnya dan tidak pula hidup. Akan tetapi, orang-orang 
(atau sebagaimana beliau berkata, “Yang mereka mendapat neraka 
karena dosa-dosa mereka, atau ia berkata, “Dengan kesalahan-kesalahan 
mereka), maka Allah mematikan mereka satu kali kematian sehingga 
apabila mereka telah menjadi arang, Allah mengizinkan syafaat. 
Maka mereka didatangkan dalam kesatuan-kesatuan dan disebar di 
atas sungai-sungai surga. Maka dikatakan, Wahai penghuni surga, 
siramlah mereka... Mereka pun tumbuh sebagaimana tumbuhnya 
biji yang berada di pembibitan” Maka seorang laki-laki dari suatu 
kaum mengatakan bahwa saat itu seolah-olah Rasulullah baru saja 
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datang dari pedesaan.” Sanadnya shahih di atas syarat Shahihain 
dan keduanya tidak mengeluarkannya dari arah ini. 


Imam Ahmad berkata, “Yahya bin Sa'id dari “Utsman bin Ghiyats 
dari Abi Nadhrah dari Abi Sa'id al-Khudri, ia berkata, “Orang- 
orang ditempatkan di atas jembatan jahanam, yang di atasnya 
terdapat duri serta pengait-pengait serta pengambil-pengambil 
yang akan mengambil manusia. Dia berkata, Maka manusia lewat 
di atasnya seperti cahaya dan lainnya seperti angin, yang lain 
seperti kuda jantan yang berlari, yang lainnya berjalan dengan 
marangkak. Sementara para penghuni neraka mereka tidak mati 
dan tidak pula hidup. Sedangkan orang-orang yang disiksa karena 
dosa-dosa mereka, mereka terbakar sehingga mereka menjadi 
arang. Kemudian Allah mengizinkan syafaat dan mereka pun 
diambil dengan sekelompok-sekelompok dan dilemparkan di atas 
sungai lalu mereka pun tumbuh sebagaimana tumbuhnya biji dalam 
wadah pemibibitan.' 


Ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Apakah kalian pernah melihat pencelup-pencelup? Dan di atas 
Shirdth terdapat tiga pohon. Maka seorang laki-laki dikeluarkan dari 
neraka dan ia berada di tebingnya. Lalu ia berkata, Wahai Allah, 
palingkanlah wajahku darinya.” Maka Allah berkata, “Demi janjimu 
dan tanggunganmu, engkau tidak akan memintaku selain itu.” Maka ia 
melihat ke pohon dan kemudian berkata, Wahai Allah, dekatkanlan aku 
dengan pohon ini agar aku dapat berteduh dengan bayangannya dan 
makan buahnya.” Allah pun berkata, “Demi janjmu dan tanggunganmu, 
engkau tidak meminta selain itu.” Maka ia melihat pohon yang lain yang 
lebih bagus darinya, lalu berkata, Wahai Allah, pindahkan aku ke pohon 
yang ini agar aku berteduh di bayangannya dan makan buahnya.' Allah 
pun berkata, “Demi janjimu dan tanggunganmu, engkau tidak meminta 
selain dari itu.” Laki-laki itu pun melihat pohon yang ketiga dan berkata, 
Wahai Tuhan... pindahkan aku ke pohon yang ini agar aku berteduh di 
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bayangannya dan makan buahnya.” Allah pun berkata, “Demi janjimu 
dan tanggunganmu, engkau tidak meminta selain dari itu.” Maka ia 
melihat orang-orang yang banyak dan mendengar suara-suara mereka, 


ia pun berkata, Wahai Allah, masukkan aku ke surga.” 


Abu Sa'id dan seorang laki-laki lain dari sahabat Rasulullah berkata, 
“Kami berselisih maka salah satu dari keduanya berkata, 'Maka 
ia masuk surga dan diberi dunia serta yang lainnya yang sama 
sepertinya.” Sedangkan yang satu lagi berkata, “Maka ia masuk 
surga dan diberi sepuluh dari yang seperti itu.” Diriwayatkan oleh 
an-Nas4i dari hadits “Utsman bin Ghiyats seperti itu. 


Riwayat dari Abi Hurairah 


Imam Ahmad berkata, “Sulaiman, yaitu Ibnu Dawud meriwayatkan 
kepada kami dari Ism#'fl dari Amri bin Sa'id dari Abi Hurairah, 
ia berkata, Aku berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
Siapakah orang yang paling bahagia dengan syafaat Anda pada 
Hari Kiamat?” Rasulullah berkata, “Aku telah menyangka wahai Abu 
Hurairah, tidak ada yang bertanya kepadaku mengenai hadits ini lebih 
dulu daripada engkau, setelah aku melihat perhatianmu atas hadits. 
Orang yang paling bahagia dengan syafaatku pada Hari Kiamat adalah 
orang yang berkata, “Tidak ada Tuhan selain Allah’, dengan tulus dari 
dalam dirinya.” Sanadnya shahih di atas syarat Shahihain dan 
keduanya tidak meriwayatkan dari arah ini. 


Imim Ahmad berkata, “Abi Mu'awiyah dan Yahya bin “Ubaid 
meriwayatkan kepada kami dari al-A'masy dari Abi Shalih dari Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya Setiap nabi mempunyai doa yang terkabul. Maka setiap 
nabi menyegerakan doanya. Sesungguhnya aku menyimpan doaku 
sebagai syafaat bagi umatku. Dan ia adalah hadiah insya Allah untuk 
orang yang mati dan dia tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu. "Ia 
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berkata, “Yaitu syafaat.” 


Imam Muslim meriwayatkannya dari hadits Abi Mu'awiyah 
Muhammad bin Hazim adh-Dharir dari al-A'masy. 


Imam Ahmad berkata, “Hasyim dan al-Khaz4'1 yaitu Abd Salamah 
meriwayatkan kepada kami dari Laits dari Yazid bin Abu Habib dari 
Salim bin Abu Salim dari Mu'awiyah bin Mu tab al-Hadzali dari Abi 
Hurairah bahwa ia memperdengarkan kepada Mu'tab al-Hadzali, 
Aku bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Apa 
jawaban Tuhan Anda mengenai syafaat?” Maka Rasulullah berkata, 
“Demi Zat yang jiwa Muhammad berada dalam genggaman-Nya, aku 
telah menyangka bahwa engkau adalah orang pertama dari umatku yang 
bertanya kepadaku tentang itu. Setelah aku melihat perhatianmu akan 
ilmu. Demi Zat yang jiwa Muhammad berada dalam genggaman-Nya. 
Ketika aku memikirkan tentang berhentinya mereka di pintu surga, maka 
yang terpenting bagiku adalah kesempurnaan syafaatku. Dan syafaatku 
bagi orang yang bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dengan 
tulus. Hatinya membenarkan lidahnya dan lidahnya membenarkan 
hatinya.” Hanya Ahmad yang meriwayatkan dari sisi ini. 


Imam Ahmad berkata, “Aku belajar kepada Abdurrahman bin 
Malik, ja meriwayatkan kepada kami dari Ishag dari Malik dari 
Abi az-Zinad dari al-A'raj dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap nabi mempunyai satu 
doa yang mereka berdoa dengannya. Maka aku ingin menyimpan doaku 
sebagai syafaat bagi umatku di akhirat.” Ishaq mengatakan, “Maka 
aku telah ingin menyimpannya.” 


Dan Imam al-Bukhari telah meriwayatkan dari hadits Malik 
seperti itu. 


Imam Muslim berkata, “Harmalah bin Yahya meriwayatkan 
kepadaku dari Ibnu Wahab dari Yûnus dari Ibnu Syihab 
sesungguhnya Amri bin Abi Sufyan bin Aba Asid bin Haritsah 
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ats-Tsagafi memberitahukan kepadanya bahwa Abi Hurairah 
berkata kepada Ka'ab al-Ahbar bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Setiap nabi mempunyai satu doa yang mereka 
berdoa dengannya. Sedangkan aku, aku ingin —insya Allah— untuk 
menyimpan doaku sebagai syafaat bagi umatku pada Hari Kiamat! 
Ka'ab berkata kepada Abu Hurairah, “Engkau mendengar ini dari 
Rasulullah?” Maka Abd Hurairah berkata, Iya.” Hanya Muslim 
yang meriwayatkannya. 


Imam Ahmad berkata, “Abdu ar-Razaq meriwayatkan kepada 
kami dari Ma'mar dari az-Zuhri dari al-Gasim bin Muhammad 
bahwa Abi Hurairah dan Ka'ab berkumpul. Maka Abd Hurairah 
meriwayatkan kepada Ka'ab dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan Ka'ab meriwayatkan kepada Abi Hurairah dari kitab- 
kitab. Abi Hurairah berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Setiap nabi mempunyai doa yang terkabul. Dan 
aku menyimpan doaku sebagai syafaat bagi umatku pada Hari Kiamat.” 
Hanya Ahmad yang meriwayatkannya dan sanadnya shahih di atas 
syarat keduanya dan pemilik-pemilik Kutub as-Sittah tidak ada 
yang meriwayatkan dari arah ini. 


Imam Ahmad berkata, “Yahya meriwayatkan dari Syu'bah dan 
Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Muhammad bin Ziyad dari 
Abi Hurairah. Ghandar berkata dalam haditsnya, Aku mendengar 
Abi Hurairah meriwayatkan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya setiap nabi mempunyai doa 
yang dia berdoa dengannya. Dan aku ingin menyimpan doaku insya 
Allah sebagai syafaat untuk umatku pada Hari Kiamat.” Ibnu Ja'far 
mengatakan, “Dalam umatku.” Diriwayatkan oleh Muslim dari 


hadits Syu'bah seperti itu. 


Imam Ahmad berkata, “Abdu ar-Raz4g meriwayatkan kepada kami 
dari Ma'mar dari Hamim bin Munabbih dari Abi Hurairah bahwa 
: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap nabi 
) mempunyai doa terkabul baginya. Maka aku ingin insya Allah untuk 


San 
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menyimpan doaku sebagai syafaat bagi umatku pada Hari Kiamat.” 
Sanad ini shahih di atas syarat keduanya dan mereka tidak 
mengeluarkannya. 


Imam Muslim berkata, “Qutaibah bin Sa'id meriwayatkan kepada 
kami dari Jarir dari “Imarah dan ia adalah Ibnu al-Qa'q&i' dari Abu 
Zurah dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Setiap nabi mempunyai doa yang terkabul yang 
apabila mereka berdoa dengannya maka Allah mengabulkan untuknya 
dan memberinya. Dan aku menyimpan doaku sebagai syafaat bagi 
umatku pada Hari Kiamat.” Hanya Muslim yang meriwayatkan. 


Imam Ahmad berkata, “Ibrahim bin Abi al- Abbas meriwayatkan 
kepada kami dari Abi Uwais dari az-Zuhri dari Abi Salamah bin 
Abdurrahman dari Abû Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Setiap nabi mempunyai doa dan aku ingin 
—Jika Allah menghendaki— untuk menyimpan doaku sampai Hari 
Kiamat sebagai syafaat bagi umatku.” Ia juga sendirian dari arah ini 
dan diriwayatkan oleh Abdu ar-Raz4g dari Ma'mar dari az-Zuhri. 


Imam al-Bukhari juga meriwayatkan dari hadits Syu'aib bin Abd 
Hamzah, dan Imam Muslim dari jalan Malik dan keduanya dari 
az-Zuhri, seperti itu. 


Imam Ahmad berkata, “Muhammad bin ‘Ubaid meriwayatkan 
kepada kami dari Dawud al-Awadi dari ayahnya dari Abi Hurairah 
dari Rasulullah Shallallihu Alaihi wa Sallam mengenai firman 
Allah Ta'ala, "Mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat 
yang terpuji (OS. al-Isra" [17]; 79). Beliau mengatakan, “Ia adalah 
tempat dimana aku memberikan syafaat bagi umatku di sana.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Abi Karib dari Wak? dari 
Dawud dan ia mengatakan hasan. 


Imam Ahmad berkata, “Hajjaj meriwayatkan kepada kami dari Ibnu 
Jarij dari al-Ala" bin Abdurrahmin bin Ya'gib dari Abu Darah, 
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pelayan “Utsman, ia mengatakan, Sesungguhnya kami berada di 
Bagi bersama Abu Hurairah, ketika kami mendengar ia berkata, 
'Aku adalah orang yang paling tahu tentang syafaat Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada Hari Kiamat. Maka orang- 
orang mencari tahu kepadanya dan mereka berkata, ‘Semoga Allah 
merahmatimu. Abu Hurairah mengatakan bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Ya Allah, ampunilah setiap 
hamba yang muslim, menemuimu dalam keadaan beriman kepadaku, 
dan tidak menyekutukan Engkau.” Imam Ahmad sendirian dari arah 


ini. 


Riwayat dari Ummu Habibah 


Imam al-Baihaqi berkata, “Abti Zakariya Yahya bin Ibrahim al- 
Muzakki meriwayatkan dari Abi Dawud al-Husain Ahmad bin 
“Utsman bin Yahya al-Adami dari Abdu al-Karim ibnul-Haitsam 
dari Syw'aib dari az-Zuhri dari Anas dari Ummu Habibah dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sesungguhnya beliau 
bersabda, “Aku diperlihatkan apa yang akan ditemui oleh umatkku 
setelahku, yaitu pertumpahan darah dari sebagian satu terhadap sebagian 
yang lain dan itu telah ada dari Allah, sebagaimana telah terjadi pada 
umat-umat sebelum mereka. Maka aku meminta kepada-Nya agar 
memperlihatkan kepadaku syafaat dan Dia melakukannya.” Al-Baihagi 
mengatakan bahwa sanad ini shahih. 


Penjelasan di Seputar Syafaat bagi Keluarga 


Telah di sebutkan di depan, hadits Abi Hurairah dari Amiru al- 
Mu'minin “Utsman bin Affin ra. dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwa beliau bersabda, “ Yang pertama memberi syafaat adalah 
para nabi, kemudian para syuhada, kemudian orang-orang mukmin.” 
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Al-Bazzir dan Ibnu Majah meriwayatkan dan lafazhnya, “Tiga 
golongan yang memberi syafaat pada Hari Kiamat, yaitu para nabi 


kemudian ulama dan kemudian para syuhada.” 


Sementara yang diriwayatkan oleh al-Ourthubi dalam at-Tadzkirah 
dari jalan Abu Amri as-Simik dari Yahya bin Ja'far ibnuz-Zabargan 
dari Ali bin “Ashim dari Khâlid al-Khaz4'1 dari Salamah bin Kahil 
dari ayahnya dari Abi az-Za ra bahwa Ibnu Mas'id berkata, “Nabi 
kalian Shallallahu Alaihi wa Sallam, memberi syafaat keempat, Jibril, 
kemudian Ibrahim, kemudian Misa, kemudian “sa, kemudian Nabi 
kalian, kemudian para malaikat, kemudian para ash-Shiddigdn dan 
kemudian para syuhada.” 


Abi Dawud ath-Thayalisi meriwayatkan dari Yahya bin Salamah 
bin Kahil dari ayahnya seperti itu dan Abi Dawud menambahkan 
dalam riwayatnya, “Dan tidak ada orang yang memberi syafaat 
lebih besar daripadanya. Dan ia adalah tempat yang terpuji yang 
Allah katakan dalam firman-Nya, “Mudah-mudahan Tuhanmu 
mengangkat kamu ke tempat yang terpuji (OS. al-Isra” [17]: 79)” Ini 
merupakan hadits sangat gharib dan Yahya bin Salamah bin Kahil 
adalah lemah. 


Dalam Shahih dari hadits Atha' bin Yasir dari Abi Sa'id, marfii', 
“Apabila orang-orang mukmin telah selesai melintasi Shirath dan 
mereka telah mengetahui bahwa mereka telah selamat, maka kalian 
adalah orang yang paling getol dalam meminta hak kepada Tuhan 
mereka setelah jelas atas mereka, akan saudara-saudara mereka 
yang ada dalam neraka. Mereka berkata, “Wahai Tuhan kami, 
saudara-saudara kami dahulu shalat bersama kami, puasa bersama 
kami, berhaji bersama kami, dan berperang bersama kami.” Maka 
dikatakan, "Pergilah kalian dan apabila kalian mendapati orang 
yang di dalam hatinya terdapat seberat atom dari keimanan maka 
keluarkan ia dari neraka” (Kemudian ia mengatakan setengah 
berat dari atom, kemudian seberat atom, “Maka keluarkan ia dari 
neraka!”) 
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Abi Sa'id berkata, “Bacalah jika kalian mau, 


Ama, 2 RF snf aIt Š 2 
E Lemas [yan] dal ya 
‘Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun 
sebesar zarah. Jika ada kebajikan sebesar zarah, niscaya Allah akan 
melipatgandakan dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar." 
(OS. an-Nisa' [4]: 40) 


Maka Allah berkata, “Para malaikat memberi syafaat dan para nabi 
memberi syafaat, juga orang-orang mukmin. Tidak ada yang tersisa 
kecuali Yang Maha Pengasih Yang Paling Pengasih? Maka Dia 
mengenggam dengan sekali genggaman dari dalam neraka dan 
mengeluarkan dari sana segolongan orang yang belum pernah 
melakukan kebaikan sama sekali dan telah kembali menjadi abu. 
Maka Allah melemparkan mereka ke dalam sungai di ambang 
surga, yang disebut Sungai Kehidupan (Nahru al-Hay&h), lalu 
mereka keluar seperti mutiara. Di leher mereka terdapat stempel 
yang para penduduk surga mengenali mereka dengannya. Maka 
mereka adalah “Itg@ 'ullah (Orang-orang yang dibebaskan oleh 
Allah). 


Allah memasukkan mereka ke surga bukan dari amalan yang telah 
mereka kerjakan, bukan juga karena kebaikan yang telah mereka 
persembahkan. Kemudian Allah berkata, “Masuklah kalian ke surga, 
dan apa yang kalian lihat maka itulah milik kalian” Mereka pun 
berkata, Wahai Tuhan kami, lalu apakah yang lebih baik daripada 
ini? Engkau telah memberi kami sesuatu yang belum pernah 
Engkau berikan kepada satu orang pun di alam semesta” Maka 
dikatakan kepada mereka, “Aku mempunyai yang lebih baik daripada 
itu. Mereka berkata, Wahai Tuhan kami, apa yang lebih baik 
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daripada ini?” Allah berkata, 'Keridhaan-Ku. Maka Aku tidak akan 


marah kepada kalian untuk selamanya.” 


Tidak Ada Syafaat Atas Mereka yang 
Suka Melaknat Sesama 


Pada riwayat hadits dari Isma'il bin Râfi’ dari Muhammad bin Ka'ab 
dari seorang laki-laki dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam setelah menyebutkan masuknya penduduk surga 
ke surga, beliau bersabda, “Kemudian aku berkata, Wahai Tuhan, 
syafaatilah aku bagi orang yang masuk neraka dari umatku.' Maka 
Allah berkata, Tya. Keluarkan dari neraka orang yang dahulu di hatinya 
terdapat seberat biji sawi dari keimanan, orang yang dahulu di hatinya 
terdapat dua per tiga dinar, setengah dinar, sepertiga dinar, seperempat 
dinar hingga sampai dua girath. Keluarkan orang yang tidak pernah 


berbuat kebaikan sama sekali.” 


Kemudian diizinkan syafaat, maka tidak ada satu pun kecuali disyafaati, 
kecuali Allah. Karena Dia tidak disyafaati, hingga Iblis pada hari itu 
memanjangkan lehernya di neraka berharap supaya ia diberi syafaat 
karena apa yang ia lihat dari rahmat Allah, hingga tidak ada satu 
orang pun kecuali disyafaati. Allah berkata, “Tinggal Aku. Aku adalah 
Yang Maha Penyayang.” Maka Allah mengeluarkan dari neraka orang 
banyak yang tidak terhitung jumlahnya, hanya saja mereka seolah-olah 
kayu yang terbakar. Lalu mereka dilempar di atas sungai di pintu surga 
yang disebut Sungai Kehidupan. Maka mereka pun tumbuh sebagaimana 
biji yang tumbuh dalam parit kecil.” Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad- 
Dunya. 


Al-Hafizh Aba Ya'la telah berkata, “Al-Abbas ibnul-Walid an- 
Narasi meriwayatkan kepada kami dari Yûsuf bin Khalid dan 
ia adalah as-Samani dari al-Amasy dari Anas sesungguhnya 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Penghuni neraka 
dikumpulkan dalam keadaan berbaris-baris, kemudian orang-orang 
mukmin melewati mereka. Maka seorang dari penghuni neraka melihat 
seorang laki-laki dari penduduk surga yang telah ia kenal di dunia. Maka 
ia berkata, Wahai fulan, apakah engkau ingat dahulu engkau meminta 
tolong kepadaku atas suatu keperluan begini?” Ia juga berkata, Apakah 
engkau ingat hari dimana aku telah memberimu? Seorang penduduk 
surga itu berkata, Aku mengingatnya.” Lalu ia berkata begini dan begini, 
maka ingatlah orang mukmin dan mengenalinya, lalu memintakan 
syafaat kepada Tuhannya dan memberi syafaat kepadanya.” Ada 
kelemahan dalam sanadnya. 


Riwayat dari Anas 


Ibnu Majah berkata, “Muhammad bin Abdullah bin Numair dan 
Ali bin Muhammad meriwayatkan kepada kami dari al-A'masy 
dari Yazid ar-Ragisyi dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang-orang pada Hari 
Kiamat dibariskan menjadi barisan-barisan. (Ibnu Numair berkata, 
Penduduk surga”) Maka seseorang dari penghuni neraka melewati 
seorang laki-laki dan berkata, Wahai fulan, apakah engkau ingat hari 
dimana engkau meminta air kepadaku maka aku memberimu minum? 
Maka ia memberinya syafaat. Seseorang melintasi orang lain dan 
berkata, Apakah engkau ingat hari dimana engkau mengutusku untuk 
suatu keperluan begini dan begini maka aku pergi untukmu?" Maka 
ia memberinya syafaat.” Diriwayatkan oleh ath-Thahawi dengan 
lafazh lain yang mendekati makna ini. 


Abi Bakar bin Abd ad-Dunya berkata, “All bin Abdullah bin Masa 
meriwayatkan kepadaku dari Hafshin bin “Umar dari Himid bin 
Salamah dari Tsabit dari al-Hasan bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang laki-laki dari penduduk surga 
berkata pada Hari Kiamat, Wahai Tuhan, sesungguhnya fulan telah 
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memberi aku minum sebuah minuman dari air dunia. Maka syafaatilah 
aku untuknya.” Maka Allah berkata, “Pergilah dan keluarkan ia dari 
neraka.” Penduduk surga itu pun pergi dan mencari-cari di dalam 
neraka, hingga mengeluarkan temannya dari neraka.” Hadits mursal 


dari hadits-hadits mursal al-Hasan al-Hisan. 


Syafaat Orang-orang Mukmin bagi 
Keluarga Mereka 


Sebagianorang menceritakan dari Kitab Zabiir Dawud 'Alaihissalim 
bahwa di dalamnya tertulis firman Allah Ta'ala, “Sesungguhnya 
Aku berkata kepada hamba-hamba-Ku yang zuhud pada hari Kiamat 
, Hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku tidak menjauhkan dunia dari 
kalian karena kehinaan kalian bagi-Ku. Akan tetapi, Aku ingin supaya 
kalian mengambil bagian kalian yang banyak. Maka berbarislah kalian. 
Barangsiapa yang kalian cintai di dunia atau telah memenuhi keperluan 
kalian atau mengembalikan kepada kalian barang yang hilang atau 
telah memberi kalian makan sesuap makanan demi mengharap wajah- 
Ku dan mencari keridhaan-Ku, maka ambillah ia dengan tangannya 
dan masukkan ke surga.” 


Imam at-Tirmidzi dan al-Baihaqi? meriwayatkan dari jalan Malik 
bin Mighwal dari Athiyyah dari Abd Sa'id bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya dari umatku 
ada orang-orang yang salah satu dari mereka memberi syafaat bagi 
sekelompok orang-orang, maka mereka masuk surga dengan syafaatnya. 
Ada seseorang yang memberi syafaat untuk sebuah suku sehingga mereka 
masuk surga dengan syafaatnya. Dan ada seseorang dari mereka yang 
memberi syafaat bagi seseorang dan keluarganya, maka mereka masuk 
surga dengan syafaatnya.” 


Imam al-Bazzdr meriwayatkan dengan sanadnya dari Anas bin 
Malik, marfi', “Sesungguhnya seorang laki-laki memberi syafaat 
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dua orang atau tiga orang.” Dan ia meriwayatkan dari hadits 
Sufyan ats-Tsauri dari Adam bin Ali dari Ibnu “Umar, ia berkata 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dikatakan 
kepada seorang laki-laki, “Bangunlah wahai fulan dan berilah syafaat! 
Maka ia berdiri dan memberi syafaat bagi suatu kabilah, keluarga, dan 
untuk seseorang dan dua orang sesuai dengan amal perbuatannya.” 
Dan dari hadits al-Husain bin Waqid dari Abi Ghalib bahwa Abu 
Tsamamah meriwayatkan kepadanya, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Dengan syafaat 
satu orang dari umatku, banyak orang dari orang-orang yang celaka 
masuk surga. Dan seseorang memberi syafaat kepada keluarganya dan 


, 


ta memberi syafaat sesuai dengan amal perbuatannya.” 


Diriwayatkan dari al-Hakim dari al-Asham dari al-Hasan bin 
Makram dari Yazid bin Harin dari Jarir bin Abdurrahman atau 
Abdullah bin Abd Maisarah dari Abi Umamah, ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Benar-benar akan masuk surga dengan syafaat seseorang yang bukan 
seorang nabi, seperti al-Husarn atau al-Hasan. Seperti Rabi'ah dan 
Mudhar. Kemudian seseorang berkata, Wahai Rasulullah, apakah 
Rabi'ah dan Mudhar?” Rasulullah berkata, “Sesungguhnya aku 
berkata apa yang aku katakan.” 

Imam Ahmad berkata, “Ism4il bin Ibrahim meriwayatkan 
kepada kami dari Khâlid al-Hidza' dari Abdullah bin Syagig, ia 
mengatakan, Aku duduk pada sekelompok orang dan aku adalah 
orang yang keempat di Iliya*. Maka seseorang dari mereka berkata, 
Aku mendengar Rasulullah Shallallihu Alaihi wa Sallam bersabda, 
'Orang-orang masuk surga dengan syafaat satu orang dari umatku, 
lebih banyak dari Bani Tamim. Kami berkata, “Selain Anda wahai 
Rasulullah?” Beliau berkata, “Selain aku.” Aku pun berkata, Engkau 
mendengarnya dari Rasulullah?” Ia berkata, “Iya.” Maka setelah ia 
berdiri, aku berkata, “Siapa orang ini? Orang-orang berkata, “Ibnu 
Aba Jad'2”.” 
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Kemudian diriwayatkan pula dari Ahmad dari Ghandar dari 
Syu'bah dan dari Affan dari Wahab yang keduanya dari Khalid al- 


Hidza', seperti itu. 


Diriwayatkan dari Amri ibnus-Simak dari Yahya bin Ja'far dari 
Syababah dari Jarir bin “Utsman dari Abdullah bin Maisarah dan 
Habib bin Adi ar-Rahabi dari Abi Umamah bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang-orang masuk surga 
karena syafaat dari seorang laki-laki dari umatku seperti salah satu 
dari dua kampung, Rabi'ah dan Mudhar” Dikatakan, “Wahai 
Rasulullah, apakah Rabi'ah dan Mudhar itu?” Rasulullah berkata, 
“Sesungguhnya aku berkata apa yang aku katakan.” Ia mengatakan, 
“Para sahabat berpendapat bahwa laki-laki itu adalah “Utsman bin 
Affan ra.” 


Muhammad bin Yusuf al-Faryabi berkata, “Sufyan ats-Tsauri 
meriwayatkan kepada kami dari Khalid al-Hidz4' dari Abdullah bin 
Abû Syagig al- Ugaili, ia berkata, Aku duduk bersama sekelompok 
orang dari sahabat Rasululah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan di 
antara mereka adalah Abdullan bin Abu al-Jad'2”. Maka ia berkata, 
Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Benar-benar akan masuk surga dengan syafaat seorang laki-laki dari 
umatku, orang yang banyak melebihi Bani Tamim. Mereka berkata, 
“Selain Anda wahai Rasulullah?” Rasululah berkata, “Selain aku.” 


Al-Faryabi berkata, “Dikatakan bahwa ia adalah Utsman bin Affan 


ra.” 

At-Tirmidzi, al-Baihagi, Ibnu Majah dan lainnya meriwayatkan 
dari berbagai jalan yang banyak dari Khalid al-Hidz3' seperti itu. 
Dan at-Tirmidzi mengatakan hasan shahih dan Abi al-Jad'a' tidak 


mempunyai hadits selain itu. 


Dan ia memiliki riwayat dari hadits Abi Mu'awiyah dari Dawud 
bin Abi Hindun dari Abdullah bin Qais al-Asadi dari al-Hirits 
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bin Qais bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya ada seseorang dari umatku yang masuk surga 
karena syafaatnya lebih banyak dari Mudhar. Dan sesungguhnya 
dari umatku ada yang memenuhi neraka hingga menjadi salah satu 


dari sudut-sudutnya.” 


Demikian pula yang diriwayatkan Ahmad dan Ibnu Mâjah bukan 
dari arah Dawud bin Abû Hindun. 


Dalam lafazh punya Ahmad disebutkan, “Sesungguhnya dari umatku 
ada orang yang memberi syafaat lebih banyak daripada Rabi'ah dan 
Mudhar. Dan dari umatku ada yang memenuhi neraka hingga menjadi 
salah satu sudut dari sudut-sudutnya.” 


Al-Baihaqi meriwayatkan dari hadits Abû Bakar bin Ayyasy dari 
Hisyam dari al-Hasan, ia mengatakan bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Masuk surga karena syafaat seseorang 
dari umatku lebih banyak dari Rabi'ah dan Mudhar.” 


Hisyam berkata, “Hausyab meriwayatkan kepadaku dari al-Hasan 
bahwa ja adalah Uwais al-Oarni.” 


Abi Bakar bin Ayyisy mengatakan, “Aku berkata kepada seorang 
laki-laki dari kaumnya Uwais dengan apa ia mencapai kedudukan 
ini, maka ia berkata, Allah berikan keutamaan kepada siapa yang 
Dia kehendaki.” 


Imim Ahmad berkata, “Affin meriwayatkan kepada kami dari Sa'id 
bin Zaid dari Sulaiman al-Ashri dari ‘Uqbah bin Shahban dari 
Abi Bakrah dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
mengatakan, ‘Manusia sampai di atas Shirdth pada Hari Kiamat. 
Kedua sisi jahanam pun bergoyang-goyang karena mereka sebagaimana 
bergoyangnya roda gilingan di dalam api. Maka Allah dengan rahmai- 
Nya menyelamatkan siapa yang Dia kehendaki. Kemudian diizinkan 
syafaat untuk para malaikat, para nabi, dan para syuhada agar mereka 
memberi syafaat. Maka mereka memberi syafaat dan mengeluarkan, 
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memberi syafaat dan mengeluarkan? Affan menambahkan sekali 
lagi, dan berkata, “Dan mereka memberi syafaat dan mengeluarkan 
orang yang dahulu di dalam hatinya terdapat seberat biji sawi dari 
keimanan.” 


Al-Baihaqi berkata, “Abd Abdullah al-Hafizh dan Aba Sa'id bin 
'Amrti meriwayatkan kepada kami dari Abd al- Abbas Muhammad 
bin Ya'gib dari al-Khadhar bin Aban dari Sayyar dari Jafar 
yaitu Ibnu Sulaiman dari Abd Thalal dari Anas bin Malik bahwa 
Rasulullah Shallallihu Alaihi wa Sallam menyampaikan kepada 
kami, “Dua orang laki-laki melintasi padang pasir. Yang satu adalah 
seorang ahli ibadah dan yang seorang lagi adalah orang yang dungu. 
Dan bersama orang yang dungu ada kantong kulit yang di dalamnya 
terdapat air. Sementara si ahli ibadah tidak membawa air dan ia pun 
haus lalu berkata, Wahai fulan, berilah aku air. Ia dalam keadaan 
sekarat. Maka si dungu berkata, “Memang aku ada kantong air, tetapi 
kita berada di gurun pasir. Jika aku memberimu minum, aku pasti 
binasa.’ 


Kemudian mereka kembali berjalan dan si ahli ibadah sudah sangat 
kehausan, ia pun berkata, Wahai fulan, berilah aku minum.’ Dan ta 
sedang sekarat. Si dungu pun berkata, ‘Memang aku ada kantong air, 
tetapi kita berada di gurun pasir. Maka jika aku memberimu minum, 
aku akan binasa. 


Keduanya kembali berjalan dan kemudian si ahli ibadah jatuh dan 
berkata, Wahai fulan, berilah aku minum.” Dan ia sedang sekarat. S1 
dungu pun berkata, Demi Allah, apabila hamba shalih ini meninggal 
dengan sia-sia maka ia tidak akan mempedulikan aku di sisi Allah sama 


sekali.” Maka ia memercikkan air kepadanya dan memberinya minum. 


Lalu keduanya kembali melintasi gurun pasir dan telah melewatinya. 
Maka keduanya berdiri untuk dihisab pada Hari Kiamat. Lalu 
diperintahkan atas s1 ahli ibadah ke surga dan diperintahkan untuk si 
dungu ke neraka. Maka si dungu mengenali si ahli ibadah dan sedangkan 
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s1 ahli ibadah tidak mengenali si dungu. Maka ia pun memanggilnya, 
“Wahai fulan, aku adalah orang yang lebih mementingkan dirimu atas 
diriku di hari gurun pasir dan aku telah diperintahkan ke neraka. Maka 
berilah aku syafaat kepada Rabbmu.' Si ahli ibadah lalu berkata, Wahai 
Allah, hadiahkanlah ia untukku pada hari ini.” Maka ia dihadiahkan 
untuk si ahli ibadah. Dan si ahli ibadah pun menggandengnya berangkat 
menuju surga.” Ditambahkan, “Ia berkata, Wahai fulan, aku sangat 
iri kepadamu atas kenikmatan dari Allâh Yang Mahamulia lagi 
Mahaagung.” 


Kemudian al-Baihagi berkata, “Sanad ini meskipun tidak kuat tetapi 
mempunyai saksi dari hadits Anas bin Malik. Abi Sa'id az-Zâhid 
meriwayatkan kepada kami dari Abd al-Hasan Muhammad ibnul- 
Hasan ibnul-Husain bin Manshur dari Abi Abdullah Muhammad 
bin Ibrahim bin Sa'id al-Bisyanji dari Muhammad bin Abi Bakar 
al-Magdami dari Ali bin Abd Sarah dari Tsabit al-Banini dari Anas 
bin Malik bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya seorang dari penduduk surga melintasi neraka pada Hari 
Kiamat, maka seorang laki-laki dari penghuni neraka memanggilnya dan 
berkata, Wahai fulan, apakah engkau mengenalku?” Maka ia berkata, 
“Tidak. Demi Allah, aku tidak mengenalmu. Siapakah engkau? Lalu 
ia berkata, Aku adalah orang yang engkau lewati di dunia dan engkau 
meminta minum kepadaku lalu aku memberimu minum.” Ia berkata, 
Aku telah mengenalimu.' Ia berkata, "Maka syafaatilah aku kepada 
Tuhanmu." 


Maka ia meminta kepada Allah dan berkata, "Sesungguhnya aku melintas 
di atas neraka maka seseorang dari penghuninya memanggil aku. Dan 
ia berkata, Apakah engkau mengenalku?” Aku pun berkata, “Tidak demi 
Allah, aku tidak mengenalmu." Ia berkata, Aku adalah orang yang 
engkau lewati di dunia dan engkau meminta minum kepadaku maka 
aku memberimu minum, maka syafaatilah aku kepada Tuhanmu.’ Maka 
berilah aku syafaat.” Allah pun memberinya syafaat dan menyuruhnya 


supaya ia dikeluarkan dari neraka.” 


i 


Rahasia AkKnirat 


Abu Thalib Thahir al-Fagih memberi tahu dari Abu “Abdullah 
ash-Shafar al-Ashbahani dari Abu Qabishah Muhammad bin 
Abdurrahman bin “Imarah ibnul-Qa'qa' adh-Dhabbi al-Ashbahânî 
al-Baghdadi dari Ahmad bin “Imran al-Ahbasyi dari Abi Bakar 
bin 'Ayyasy dari al-Khazaz dari Sulaiman at-Taimi dari Anas bin 
Malik bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Allah mengumpulkan penduduk surga dalam barisan-barisan dan 
penduduk neraka dalam barisan-barisan. Maka seorang dari barisan 
penduduk neraka melihat kepada seorang laki-laki dari penduduk 
surga dan berkata, Wahai fulan, ingatkah engkau akan satu hari 
dimana aku berbuat kebaikan kepadamu?” Ia berkata, Wahai Tuhanku, 
sesungguhnya orang ini telah berbuat baik kepadaku.” Maka dikatakan, 
Ambil tangannya dan masukkan ia ke surga.” Anas berkata, "Aku 
bersaksi bahwa aku benar telah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengatakannya.” 


Al-Baihaqi mengatakan, “Dan demikianlah yang diriwayatkan oleh 
ash-Shan'ani dari Ahmad bin Imran, dan Ahmad bin “Imran hanya 
sendiri yang meriwayatkannya. Hanya Allah Yang Mahatahu.” 


Syafaat Amal Perbuatan kepada Pelakunya 


Abdullah ibnul-Mubarak berkata, “Rasyidin bin Sa'ad 
meriwayatkan kepada kami dari Hayyi dari Abti Abdurrahman al- 
Hubuli dari Abdullah bin Amru dari Nabi Shallallihu Alaihi wa 
Sallam, beliau mengatakan, “Sesungguhnya puasa dan Al-Qur'an 
memberi syafaat kepada seorang hamba. Puasa berkata, “Tuhan, aku 
telah menghalanginya dari makan dan minum serta dari syahwat di 
siang hari maka syafaatilah aku untuknya.” Al-Qur'an berkata, Aku 
telah menghalanginya dari tidur maka syafaatilah aku untuknya.” 


Nu'aim bin Himid meriwayatkan dari Ibrahim ibnul-Hakam 


bin Aban dari ayahnya dari Abi Oalabah, ia mengatakan, “Dulu 
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keponakanku meminum minuman keras lalu sakit. Maka ia pun 
mengutus seseorang suatu malam untuk menyusulku. Lalu aku 
mendatanginya dan ketika itulah aku melihat dua bayangan hitam 
mendekatinya. Aku berkata, Sesungguhnya kami adalah milik Allah 
dan kepada-Nya pula kami kembali, telah mati keponakanku. 


Maka muncullah dua bayangan putih dari rongga yang ada dalam 
rumah dan salah satu dari keduanya berkata kepada yang lain, Aku 
turun kepadanya. Manakala ia turun, kedua bayangan hitam itu 
menjauh darinya, lalu ia mencium mulutnya dan berkata, Aku tidak 
menemukan zikir di dalamnya. Kemudian ia mencium perutnya 
dan berkata, Aku tidak melihat puasa di dalamnya. Kemudian ia 
mencium kedua kakinya dan berkata, Aku tidak melihat shalat pada 
keduanya. Maka temannya berkata kepadanya, Sesungguhnya kita 
adalah milik Allah dan kepada-Nya pula kami kembali. Seorang 
laki-laki dari umat Muhammad tidak mempunyai sesuatu pun 
dari kebaikan?! Celakalah engkau... kembali dan lihatlah! Ja pun 
mengulanginya dan tidak menemukan apa-apa. 


Kemudian yang lain turun dan mencium dan tidak mendapatkan 
apa-apa. Ia kembali dan mendapati di ujung lidahnya ada takbir di 
jalan Allah demi mencari wajah Allah di Anthakiyah. Maka mereka 
mengambil ruhnya. Orang-orang mencium wangi kasturi di rumah 


dan orang-orang menyaksikan jenazahnya.” Hadits sangat gharib. 


Al-Alamah Abu Muhammad al-Ourthubi berkata dalam at- 
Tadzkirah, “Abi al-Oasim Yahya bin Ibrahim bin Muhammad 
al-Khatali mengeluarkan dalam Kitab ad-Dibd4j-nya, Ahmad bin 
Abi al-Harits meriwayatkan kepada kami dari Abdu al-Majid bin 
Abi Dawud dari Ma'mar bin Rasyid dari al-Hakam bin Abân dari 
‘Ikrimah dari Ibnu ‘Abbâs bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Apabila Allah telah memutus perkara di antara 
makhluk-Nya, Dia mengeluarkan sebuah Kitab dari bawah Arasy. 
Sesungguhnya rahmat-Ku lebih dulu daripada kemarahan-Ku dan Aku 
adalah Yang Paling Pengasih. Beliau mengatakan, “Kemudian Allah 
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mengeluarkan orang-orang dari penduduk neraka seperti penduduk 
surga, atau dua kali penduduk surga dan tertulis di antara kedua 


matanya Ttqd'u ar-Rahman,” 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Anas, marfi?, “Allah berkata, 
“Keluarkan dari neraka orang yang mengingat Aku pada suatu hari 
atau takut kepada-Ku dalam suatu tempat.” Ia mengatakan bahwa ini 
adalah hadits gharib. 


Dan riwayatnya dari Abd Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya dua orang dari orang- 
orang yang masuk neraka berteriak sangat keras maka Tuhan Yang 
Mahatinggi berkata, “Keluarkan keduanya!” Dan setelah keduanya 
dikeluarkan, Allah berkata kepada mereka. “Mengapa teriakan kalian 
berdua sedemikian kerasnya? Keduanya berkata, ‘Kami melakukan itu 
agar Engkau kasihan kepada kami.” Allah berkata, “Sesungguhnya 
rahmat-Ku untuk kalian. Pergilah kalian berdua dan lemparkan diri 
kalian seperti tadi ketika kalian berada di neraka. Maka mereka berdua 
berangkat dan salah satu dari keduanya melemparkan dirinya. Allah 
membuat neraka untuknya menjadi dingin dan damai. Sementara yang 
satu lagi berdiri dan tidak melemparkan dirinya maka Allah berkata, 
Apa yang menghalangimu sehingga engkau tidak melemparkan dirimu 
sebagaimana temanmu melemparkan dirinya? Ia berkata, “Tuhan, 
sesungguhnya aku sangat berharap supaya Engkau tidak mengembalikan 
aku ke dalamnya setelah Engkau mengeluarkan aku darinya.' Lalu 
Allah berkata, “Harapanmu terkabul” Maka keduanya masuk surga 
dengan rahmat Allah.” 


Dalam sanadnya ada kelemahan, dikarenakan Rasyidin bin Sa'ad 


dari Ibnu Abi Niam adalah dari perawi-perawi yang dilemahkan. 
Akan tetapi, riwayat ini diharap tidak mengapa dalam bab at- 
Targhib wa at-Tarhib. Hanya Allah Yang Mahatahu. 


Abdullah ibnul-Mubarak berkata, “Rasyidin bin Sa'ad 
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meriwayatkan kepada kami dari Abû Hân al-Khaulani dari Amri 
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bin Malik al-Khasyani bahwa Fadhalah bin ‘Ubaid dan “Ubadah 
ibnush-Shamit meriwayatkan kepadanya bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila datang Hari Kiamat 
dan Allah telah selesai memutus perkara makhluk, maka tinggallah dua 
orang laki-laki yang keduanya diperintahkan untuk masuk ke neraka. 
Maka salah satu dari kedua menyimpang dan Allah pun berkata, 
Kembalikan ia!” Maka para malaikat. mengembalikannya. Lalu 
Allah berkata kepadanya, Mengapa engkau menyimpang? Ia berkata, 
‘Dahulu aku berharap supaya Engkau memasukkan aku ke surga.” Maka 
za diperintahkan untuk dibawa ke surga. Ia pun berkata, “Tuhanku telah 
memberiku sampai apabila aku memberi makan seluruh penduduk surga 
itu tidak mengurangi sesuatu dari yang aku miliki.” Dan Rasulullah 
apabila mengingat itu terlihat kebahagiaan di wajahnya. 


Ampunan Allih Atas Penghuni al-A'rif dan 
Memasukkan Mereka ke Surga-Nya 


Allah Subhinahu wa Ta'ala berfirman, 
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“Dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada batas dan 
di atas Araf itu ada orang-orang yang mengenal masing-masing dari 
dua golongan itu dengan tanda-tanda mereka. Dan mereka menyeru 
penduduk surga, "Salamun ‘alaikum.’ Mereka belum lagi memasukinya, 


Rahasia Akhirat 


sedang mereka ingin segera (memasukinya). Dan apabila pandangan 
mereka dialihkan ke arah penghuni neraka, mereka berkata, ‘Ya Tuhan 
kami, jangan Engkau tempatkan kami bersama-sama dengan orang- 
orang yang zalim itu.” (QS. al-Araf [7]: 46-47) 


Ibnu ‘Abbâs dan lainnya mengatakan bahwa al-A’râfadalah sebuah 
dinding yang terletak di antara surga dan neraka. 


Al-Atabi mengatakan dari Shilah bin Zafar dari Hudzaifah 
bahwa para penghuni al-A'raf adalah golongan yang kebaikan 
mereka menyelamatkan mereka dari neraka dan kejahatan mereka 
menghalangi mereka dari surga. 
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“Dan apabila pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni neraka, 
mereka berkata, “Ya Tuhan kami, jangan Engkau tempatkan kami 
bersama-sama dengan orang-orang yang zalim itu.” (OS. al-Araf 


(77:47) 


Manakala mereka seperti itu, Allah muncul kepada mereka maka 
Dia berkata, “Berdirilah kalian dan masuklah ke dalam surga. Karena 
sesungguhnya Aku telah mengampuni kalian.” 


Diriwayatkan oleh al-Baihagi dan dari arah lain dari asy-Sya'bi 
dari Hudzaifah marfi' dan perlu diteliti. 


Sufyan ats-Tsaur? berkata dari Habib bin Abid Tsabit dari Abdullah 
ibnul-Harits bin Naufal, ia berkata, “Para penghuni al-A'raf adalah 
orang-orang yang sama antara kebaikan dan kejahatan mereka. 
Maka mereka dibawa ke sungai yang disebut sebagai Sungai 
Kehidupan. Airnya berwarna hijau dan terbuat dari Za'faran. Di 
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kedua tepinya adalah bambu yang terbuat dari emas berhiaskan 
mutiara-mutiara. Maka mereka mandi darinya dan tampaklah 
dari ubun-ubun mereka seperti tahi lalat yang keputih-putihan, 
kemudian mereka mandi dan semakin putih. Kemudian dikatakan 
kepada mereka, 'Berangan-anganlah sesuka kalian! Maka mereka 
berangan-angan sesuka mereka, lalu Allah mengatakan kepada 
mereka, Apa yang kalian harapkan? Aku akan melipatgandakannya 
tujuh puluh kali lipat. Dan mereka adalah orang-orang miskin 


surga.” 


Telah beredar hadits-hadits yang di dalamnya terdapat hal-hal 
gharib mengenai para penghuni al-A'râf serta sifat mereka dan 
kita meninggalkan hadits-hadits tersebut karena kelemahannya. 


Orang Terakhir yang Akan Dikeluarkan dari 
Neraka dan Dimasukkan ke Surga 


Telah tersebut dalam Shahih Muslim dari hadits az-Zuhri dari 
'Atha* bin Yazid al-Laitsi bahwa Abi Hurairah mengabarkan 
kepadanya bahwa orang-orang bertanya kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apakah kita melihat Rabb kita pada 
Hari Kiamat?” Rasulullah berkata, “Apakah kalian kesulitan untuk 
melihat bulan pada malam purnama?” Mereka berkata, “Tidak.” 
Rasulullah berkata, “Apakah kalian kesulitan untuk melihat matahari 
apabila di bawahnya tidak ada mendung?” Mereka berkata, “Tidak.” 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian melihat-Nya juga. Allah 
mengumpulkan manusia pada Hari Kiamat. Maka Dia berkata, 
“Barangsiapa menyembah sesuatu hendaklah mengikutinya.” Maka 
orang yang dahulu menyembah matahari mengikuti matahari dan 
orang yang dahulu menyembah bulan mengikuti bulan. Dan orang yang 
dahulu menyembah para thâghût, mereka mengikuti para thaghit. 


Rahasia Akhirat 


Dan tinggallah umat ini dan di dalamnya terdapat orang-orang 
munafik. Maka Allah mendatangi mereka bukan dalam bentuk yang 
mereka kenali dan berkata, Aku adalah Tuhan kalian.” Mereka berkata, 
‘Kami berlindung kepada Allah darimu. Ini adalah tempat kami hingga 
Tuhan kami mendatangi kami dan ketika Dia telah datang, kami 
mengenali-Nya.' Maka Allah mendatangi mereka dalam bentuk-Nya 
yang mereka kenali dan berkata, Aku adalah Tuhan kalian. Mereka pun 
berkata, Engkau adalah Tuhan kami.” Kemudian mereka mengikuti- 
Nya dan diletakkanlah Shirdth di antara dua sisi jahanam dan akulah 
orang pertama yang melintasinya. 


Pada hari itu tidak ada yang berbicara kecuali para rasul. Dan para 
rasul pada hari itu berdoa, “Ya Allah, selamatkanlah, selamatkanlah.” 
Dan di dalam jahanam terdapat pengait-pengait seperti duri Sa'dan, 
hanya saja tidak ada yang mengetahui ukurannya kecuali Allah. Maka 
manusia diambil sesuai dengan amalan mereka. Dari mereka ada yang 
binasa karena amalannya dan ada pula yang bisa melewatinya. 


Apabila Allah telah selesai memutuskan perkara di antara hamba- 
hamba dan hendak mengeluarkan dengan rahmat-Nya siapa yang Allah 
kehendaki untuk Dia rahmati, yaitu orang yang berkata lâ ilaha illallah, 
maka orang-orang mengenali mereka. Mereka dikenali dengan bekas 
sujud mereka. Neraka memakan anak Adam kecuali bekas sujud. Allah 
mengharamkan atas neraka memakan bekas sujud. 


Mereka dikeluarkan dari neraka dan telah terbakar. Maka disiramkan di 
atas mereka air kehidupan, mereka pun tumbuh sebagaimana tumbuhnya 
biji dalam parit kecil dan selesailah Allah memutus perkara di antara 
hamba-hamba. Dan tinggallah seorang laki-laki yang wajahnya 
menghadap ke neraka dan ia adalah penghuni neraka yang terakhir 
masuk surga. Maka ia berkata, Wahai Tuhan, palingkanlah wajahku 
dari neraka. Karena anginnya membuatku melepuh dan pancarannya 
membuatku terbakar.” Maka ia berdoa kepada Allah sebagaimana Allah 
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menghendakinya untuk berdoa kepada-Nya. Kemudian Allah berkata, 
Apakah jika Aku telah memberimu itu, engkau tidak akan meminta 
kepada-Ku yang lainnya? Ia berkata, Aku tidak meminta kepada-Mu 
yang lainnya.” Tuhannya pun memberi perjanjian sebagaimana yang 


Dia kehendaki. Lalu memalingkan wajahnya dari neraka. 


Ketika ia menghadap surga, ia diam sebagaimana yang Allah kehendaki 
supaya ia diam. Maka ia berkata, “Majukanlah aku ke pintu surga.” Allâh 
berkata, “Bukankah Aku telah memberimu perjanjian-perjanjian agar 
engkau tidak meminta kepada-Ku selain dari yang telah Aku berikan? 
Celakalah wahai anak Adam. Apakah yang membuatmu berkhianat?' 
Ia berkata, ‘Oh Allâh.” Dan ia berdoa kepada Allah hingga Dia berkata 
kepadanya. Apakah jika Aku telah memberi itu engkau tidak meminta 
kepada-Ku yang lainnya?” Ia berkata, “Tidak. Demi Kemuliaan-Mu.' 


Tuhannya pun memberi apa yang Dia kehendaki dari perjanjian- 
perjanjian dan memajukan ia ke pintu surga. Manakala ia berdiri di 
pintu surga, jelaslah surga baginya dan ia melihat kebaikan-kebaikan 
dan kebahagiaan yang ada di dalamnya. Ia pun diam sebagaimana 
Allah menghendaki supaya ia diam. Kemudian ia berkata, ‘Oh Allah, 
masukkanlah aku ke surga.” Maka Allah berkata, “Bukankah Aku telah 
memberimu perjanjian-perjanjian supaya engkau tidak meminta kepada- 
Ku selain dari yang telah Aku beri? Celakalah engkau anak Adam, apa 
yang membuatmu berkhianat?' Ia pun berkata, Wahai Allah, aku tidak 
mau menjadi makhluk-Mu yang paling menderita." 


Maka ia masih saja berdoa kepada Allah Ta'ala hingga Allah tertawa 
darinya. Dan apabila Allah tertawa, Dia berkata, “Masuklah ke 
surga.” Manakala ia telah memasuki surga, Allah berkata, Berangan- 
anganlah.' Maka ia meminta kepada Allah dan berangan-angan 
hingga Allah mengingatkannya dari begini dan begini hingga habislah 
angan-angannya. Allah berkata, ‘Bagimu itu dan yang seperti itu 
bersamanya.” 


Rahasia Akhirat 


‘Ath’ bin Yazid dan Abi Sa'id al-Khudri tidak menyanggah 
sesuatu pun terhadap Abi Hurairah dari haditsnya hingga ketika 
Abi Hurairah meriwayatkan bahwa sesungguhnya Allah berkata 
kepada laki-laki itu, “Dan yang seperti itu bersamanya.” Abi 
Sa'id mengatakan, “Dan sepuluh kali yang sepertinya, wahai 
Abi Hurairah.” Abi Hurairah berkata, “Aku tidak hapal kecuali 
perkataannya itu, “Bagimu itu dan yang seperti itu bersamanya.” 
Maka Abi Sa'id berkata, “Aku bersaksi sesungguhnya aku hapal 
itu dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam perkataan-Nya, 
“Bagimu itu dan sepuluh kali yang seperti itu bersamanya.” Abi 
Hurairah berkata, “Dan laki-laki itu adalah penduduk surga yang 
paling akhir memasuki surga.” Ini lafazh Muslim. 


Kemudian ia menukil dari hadits Abdu ar-Razag dari Ma mar dari 
Hamim dari Abi Hurairah kemudian mengeluarkan hadits dari 
riwayat Atha' bin Yasir dan lainnya dari Abi Sa'id dan menukilnya 
sampai akhir seperti itu dan di dalamnya, “Sesungguhnya ia diberi 
itu dan sepuluh kali yang sepertinya bersamanya.” 


Dalam sebagian penukilan-penukilannya, “Sesungguhnya ia 
dipindahkan dari neraka ke pintu surga dalam tiga tahap. Yang 
setiap tahap dia duduk di bawah pohon yang setiap pohon lebih 
bagus dari saudaranya yang sebelumnya.” 


Begitu pula at-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Ibnu Mas'nd 
dan di sana “sepuluh kali yang sepertinya” sebagaimana yang 
dihapal oleh Abi Sa'id. Allah Yang Mahasuci lebih agung dan 
lebih pemurah. 


Demikian yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Ibnu Mas'id dan 
di dalamnya “dan sepuluh kali yang sepertinya”, ia mengatakan, 
“Utsman bin Abû Syaibah meriwayatkan kepada kami dari Jarir 
dari Manshiir dari Ibrahim dari “Ubaidah dari Abdullah bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Sesungguhnya aku 
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mengetahui orang terakhir dari penduduk neraka yang keluar darinya 
dan orang terakhir dari penduduk surga yang memasukinya. Seorang 
laki-laki dikeluarkan dari neraka, maka Allah berkata kepadanya, ‘Pergi 
dan masuklah ke dalam surga. Sesungguhnya bagimu seperti dunia dan 
sepuluh kali yang sepertinya. Atau, “Sesungguhnya bagimu sepuluh kali 
yang seperti dunia.” Maka ia berkata, Apakah Engkau mengejekku? 
Atau Engkau menertawakan aku karena Engkau adalah malaikat” 
Maka aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tertawa 
dan terlihat gigi gerahamnya lalu dikatakan bahwa itu adalah 
penduduk surga yang paling rendah derajatnya.” 


Setiap Kelompok Akan Mengikuti Apa yang 
Dahulu Mereka Sembah ketika di Dunia 


Imam ad-Diruguthni meriwayatkan dalam kitabnya, riwayat dari 
Malik dan al-Khathib al-Bahgdidi dari jalan-jalan yang gharib 
dari 'Abdu al-Malik ibnul-Hakam, “Malik meriwayatkan kepada 
kami dari Nafi dari Ibnu “Umar bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya orang terakhir yang masuk 
surga adalah seorang laki-laki dari Juhatnah yang katanya disebut 
Juhainah. Maka penduduk surga berkata kepada Juhainah mengenai 
kabar yakin, “Tanyakanlah kepadanya, apakah masih tersisa sesuatu dari 
para makhluk” Hadits ini tidak benar dinisbatkan kepada Malik 
karena ketidakjelasan para perawinya yang meriwayatkan darinya. 
Kalau pun itu benar hadits darinya, pastilah terdapat dalam kitab- 
kitabnya yang terkenal seperti al-Muwaththa' dan lainnya yang 
diriwayatkan oleh orang-orang yang dapat dipercaya. 


Dan yang mengherankan adalah bahwa Abi Abdullah al-Gurthubi 
menyebutkannya dalam at-Tadzkirahdan meyakini itu, dan berkata, 
‘Ibnu “Umar berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Orang terakhir yang masuk surga adalah seorang laki-laki 
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dari Juhainah yang katanya disebut Juhainah. Maka penduduk surga 
berkata dan pada Juhainah terdapat kabar yakin.” Dan begitu pula 
yang disebutkan oleh as-Suhaili dan tidak melemahkannya. Dan 
diceritakan dari as-Suhaili perkataan lain bahwa namanya adalah 


Hanâd, wallahu a'lam.” 


Ucapan Allah kepada Orang yang Terakhir Keluar 
dari Neraka dan Yang Terakhir Memasuki Surga 


Imam Muslim berkata, “Muhammad bin Mas'ad bin Numair 
meriwayatkan kepada kami dari al-Amasy dari al-Ma'rrir bin 
Suwaid dari Abi Dzarr bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya aku mengetahui penduduk surga 
yang terakhir masuk surga dan penduduk neraka yang terakhir keluar 
darinya. Seorang laki-laki yang didatangkan pada Hari Kiamat maka 
dikatakan kepadanya, “Tunjukkan kepadanya dosa-dosanya yang kecil- 
kecil dan bebaskan darinya dosa-dosa besarnya.' Maka diperlihatkan 
kepadanya dosa-dosa kecilnya dan dikatakan, ‘Engkau melakukan pada 
hari begini dan begini begini, dan engkau melakukan hari begini begini 
dan begini.” Maka ia berkata, Tya.’ Ia tidak bisa mengingkarinya dan ia 
takut akan dosa-dosa besarnya diperlihatkan kepadanya. Lalu dikatakan 
kepadanya, “Sesungguhnya bagimu setiap kejahatan diganti dengan 
kebaikan.’ Ia pun berkata, “Ya Allâh, aku telah melakukan banyak hal 
yang aku tidak melihatnya di sini? Dan aku telah melihat Rasulullah 
tertawa hingga terlihatlah gigi gerahamnya.” 


Rasulullah Tertawa Karenanya 


Imam ath-Thabrani berkata, “Abdullah bin Sa'ad bin Yahya ar-Ragi 
meriwayatkan kepada kami dari Abi Farwah Yazid bin Muhammad 
bin Sinan ar-Rahiwi bahwa ayahnya meriwayatkan kepadanya 
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dari kakeknya dari Abi Yahya al-Kala'i dari Abi Umamah bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
orang terakhir yang masuk surga adalah orang yang terbalik di atas 
Shirâth. Punggungnya menjadi perut seperti seorang anak yang dipukul 
ayahnya dan ia berlari darinya, tetapi amal perbuatannya melemahkan 
usaha ia. Maka ia berkata, Wahai Allah, sampaikan aku ke surga 
dan selamatkanlah aku dari neraka.” Allah mewahyukan kepadanya, 
'Hamba-Ku, apabila Aku telah menyelamatkanmu dari neraka dan 
memasukkan engkau ke surga, apakah engkau mengakui dosa-dosa 
serta kesalahan-kesalahanmu?' Maka hamba itu berkata, Tya. Wahai 
Allâh, demi kemulian-Mu dan keagungan-Mu. Apabila Engkau tekah 
menyelamatkan aku dari neraka, aku pasti mengakui dosa-dosa dan 
kesalahan-kesalahanku kepada-Mu.' 


Maka ia pun melewati jembatan dan hamba itu pun berkata kepada 
dirinya sendiri, Apabila aku mengakui dosa-dosa dan kesalahan- 
kesalahanku kepada-Nya, pastilah Dia akan mengembalikan aku ke 
neraka.” Maka Allah mewahyukan kepadanya, Akuilah kepada-Ku akan 
dosa-dosa dan kesalahan-kesalahanmu niscaya Aku pasti mengampunimu 
dan memasukkan engkau ke surga.” Maka ia berkata, “Tidak. Demi 
kemulian-Mu dan keagungan-Mu, aku tidak pernah berdosa sama sekali 
dan tidak pernah melakukan kesalahan sama sekali.” 


Maka Allah mewahyukan kepadanya, '"Hamba-Ku, sesungguhnya Aku 
mempunyai saksi atas engkau.” Maka hamba itu menoleh ke kiri dan ke 
kanan tapi tidak melihat seseorang. Ia berkata, Wahai Allâh, tunjukkan 
kepadaku saksi-Mu.' Maka Allah membuat kulitnya berbicara dengan 
hinaan-hinaan. Maka manakala hamba itu melihat hal tersebut, ia 
berkata, Wahai Allah, ada padaku demi kemuliaan-Mu yang sangat 
agung.” Maka Allah mewahyukan kepadanya, “Hamba-Ku, Aku lebih 
mengetahuinya daripada engkau. Mengakulah kepada-Ku dan Aku 
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mengampuninya untukmu dan memasukkan engkau ke surga.” Maka 
hamba itu mengakui dosa-dosanya dan Allah memasukkan 1a ke surga.’ 
Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tertawa hingga 
terlihatlah gigi gerahamnya dan mengatakan, Tni adalah penduduk 


surga yang paling rendah derajatnya. Lalu bagaimana dengan yang di 
atasnya?” 


Suara-suara dari Dalam Jahanam 


Imam Ahmad berkata, “Hasan bin Mêsa meriwayatkan kepada 
kami dari Salam —yaitu Ibnu Miskin— dari Thalal dari Anas bin 
Malik dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau mengatakan, 
“Sesungguhnya ada seorang hamba dalam jahanam memanggil-manggil 
selama seribu tahun, “Yaa Hanin Yaa Mannin.” Maka Allah berkata 
kepada Jibril, “Pergilah dan datanglah kepada-Ku bersama hamba-Ku 
yang ini.” Maka Jibril segera berangkat dan ia mendapati penduduk 
neraka dalam keadaan pucat dan menangis kepada Tuhannya. Jibril 
pun memberitahu-Nya dan Allah berkata, “Bawalah ia kepada-Ku, 
sesungguhnya ia di tempat begini dan begini.” Lalu Jibril datang 
bersamanya dan mendirikan ia di hadapan Tuhannya. Allah pun 
berkata kepadanya, Wahai hamba-Ku, bagaiamana engkau mendapati 
tempatmu dan perkataan yang dikatakan kepadamu?” Ia berkata, “Oh 
Allah, sungguh seburuk-buruk tempat dan seburuk-buruk perkataan.' 
Maka Allah berkata, “Kembalikanlah hamba-Ku.' Ia pun berkata, 
Wahai Allah, aku tidak pernah berharap di kala Engkau mengeluarkan 
aku darinya maka Engkau mengembalikan aku lagi ke dalamnya." 
Maka Allâh berkata, “Tinggalkanlah hamba-Ku.” Hanya Ahmad 
yang meriwayatkannya. 
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Dua Laki-laki yang Dikeluarkan dari Neraka dan 
Dihadapkan kepada Allâh 


Imam Ahmad berkata, “Affan bin Salamah meriwayatkan kepada 
kami dari Tsabit dan Abû 'Imran al-Jauni dari Anas bin Malik 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Empat 
orang dikeluarkan dari neraka —Abû “Imran mengatakan empat 
orang dan Tsabit mengatakan dua orang— maka mereka dihadapkan 
kepada Allah kemudian mereka diperintahkan menuju neraka. Maka 
satu orang dari mereka menyimpang dan berkata, “Oh Tuhan... Aku 
dahulu mengharap manakala Engkau mengeluarkan aku darinya 
supaya Engkau tidak mengembalikan aku ke dalamnya.” Maka Allah 
menyelamatkan ia dari neraka.” 


Demikian pula Muslim meriwayatkan dari hadits Himad bin 
Salamah. 


'Abdullahibnul-Mubarak berkata, “Rasyidin bin Sa'ad meriwayatkan 
kepadaku dari Ibnu An'am dari Abi “Utsman bahwa Abi Hurairah 
meriwayatkan kepadanya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, ‘Sesungguhnya dua orang yang masuk neraka berteriak 
dengan keras. Allah berkata, 'Keluarkan keduanya! Maka keduanya 
pun dikeluarkan dan Allah berkata kepada mereka, “Untuk apa kalian 
berteriak dengan keras?” Keduanya berkata, “Kami melakukan itu agar 
Engkau kasihan kepada kami.” Allah berkata, “Rahmat-Ku untuk kalian 
berdua. Berangkatlah dan kalian melempar diri kalian sebagaimana 
kalian dari neraka.” Maka keduanya berangkat dan salah seorang dari 
keduanya melempar dirinya dan Allah membuat neraka dingin dan 
damai atasnya. Sedang yang lain berdiri dan tidak melempar dirinya. 
Maka Allah berkata, Apa yang menghalangimu untuk melempar dirimu 
sebagaimana temanmu melempar dirinya?” Ia berkata, “Tuhan... 
sesungguhnya aku berharap agar Engkau tidak mengembalikan aku 
ke dalamnya setelah Engkau mengeluarkan aku darinya.” Maka Allah 
berkata, “Harapanmu terkabul” Lalu keduanya masuk surga dengan 
rahmat Allah Ta'ala.” 
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Bilal bin Sa'ad menyebutkan dalam khutbahnya, “Sesungguhnya 
Allah Ta'ala ketika menyuruh mereka kembali ke neraka, salah 
satu dari keduanya segera kembali kepada belenggu-belenggu 
dan rantai-rantai sehingga ia menembusnya. Sedangkan yang 
lainnya menunda, maka Allah berkata kepada yang pertama, 
Apa yang membuatmu melakukan apa yang telah engkau perbuat?” Ia 
berkata, Sesungguhnya aku berlari menjauh dari buruknya akibat 
maksiat kepada-Mu dari siksa yang pedih. Sehingga aku tidak 
ingin menantang kemarahan-Mu untuk kedua kali? Sementara 
yang lain berkata, Prasangka baikku kepada-Mu, ketika Engkau 
mengeluarkan aku darinya, supaya Engkau tidak mengembalikan 
aku ke dalamnya." Maka Allah merahmati mereka dan memasukkan 
keduanya ke surga.” 


Keabadian Penduduk Neraka dan 
Sejumlah Ayat al-Qur'an yang Menerangkan 
Keabadian Penduduk Neraka 


Apabila para pelaku maksiat telah keluar dari neraka, maka tidak 
ada yang tinggal selain orang-orang kafir. Mereka tidak mati di 
dalamnya dan tidak pula hidup, sebagaimana firman Allah Ta Ala, 
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“Yang demikian itu, Karena Sesungguhnya kamu menjadikan ayat-ayat 
Allah sebagai olok-olokan dan kamu Telah ditipu oleh kehidupan dunia, 
Maka pada hari Ini mereka tidak dikeluarkan dari neraka dan tidak 
pula mereka diberi kesempatan untuk bertaubat" (OS. al-Jatsiyah : 
(457: 35) l 
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Bagi mereka tidak ada tempat berlari darinya, tetapi mereka kekal 
di dalamnya untuk selama-lamanya. Merekalah yang telah ditahan 
oleh al-Qur'an dan telah menghukumi mereka dengan keabadian, 


sebagaimana firman Allah Ta ala, 
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“Akan tetapi (aku hanya) menyampaikan (peringatan) dari Allah dan 
risalah-Nya. Barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasulnya 
maka sesungguhnya baginyalah neraka jahanam. Mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. Sehingga apabila mereka melihat azab yang 
diancamkan kepada mereka, maka mereka akan mengetahui siapakah 
yang lebih lemah penolongnya dan lebih sedikit bilangannya.” (QS. al- 
Jin (727: 23-24) 
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“Sesungguhnya Allah melaknati orang-orang kafir dan menyediakan 
bagi mereka api yang menyala-nyala (neraka). Mereka kekal di dalamnya 


selama-lamanya. Mereka tidak memperoleh seorang Pelindung pun dan 
tidak (pula) seorang penolong.” (QS. al-Ahzab [33]: 64-65) 
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan melakukan kezaliman, Allah 
sekali-kali tidak akan mengampuni (dosa) mereka dan tidak (pula) akan 
menunjukkan jalan kepada mereka, kecuali jalan ke neraka jahanam. 
Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Dan yang demikian adalah 
mudah bagi Allah.” (QS. an-Nisa' [4]: 168-169) 


Di dalam ketiga ayat ini terdapat hukum atas mereka yaitu kekal 
untuk selama-lamanya. Dan tidak ada yang keempat setelah ayat- 
ayat ini. 


Sementara firman Allah Ta'ala, 


Ga - £ az 


A 4 £ gi kd ihi A R mg 
de Sea JU JB WI SN afi wis AE 


8, PJ a 


=, 2 Rd zg, A ua gan J Gg e 
D aS NG a G YI G 


“Dan (Ingatlah) hari diwaktu Allah menghimpunkan mereka semuanya 
(dan Allah berfirman): “Hai golongan jin, Sesungguhnya kamu Telah 
banyak menyesatkan manusia”, lalu berkatalah kawan-kawan meraka 
dari golongan manusia: “Ya Tuhan kami, Sesungguhnya sebahagian 
daripada kami Telah dapat kesenangan dari sebahagian (yang lain) 
dan kami Telah sampai kepada waktu yang Telah Engkau tentukan 
bagi kami”. Allah berfirman: “Neraka Itulah tempat diam kamu, sedang 
kamu kekal di dalamnya, kecuali kalau Allah menghendaki (yang lain)”. 
Sesungguhnya Tuhanmu Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui” 
(OS. al-Awam [6]: 128) 
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“Adapun orang-orang yang celaka, maka (tempatnya) di dalam 
neraka. Di dalamnya mereka mengeluarkan napas dan menariknya 
dengan (merintih). Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan 
bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki yang (lain). Sesungguhnya 
Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia dikehendaki.” (QS. 
Hûd [11]: 106-107) 


Ibnu Jarîr dan lainnya dari ahli tafsir telah membicarakan ayat ini 
dengan pembicaraan yang panjang lebar dan telah ada pula atsar 
gharibah dari para sahabat. Serta terdapat hikayat-hikayat yang 
menakjubkan. Dan untuk membahas ini ada tempat lain dan bukan 
di sini tempatnya. Allah lebih mengetahui dan lebih bijaksana. 


Hadîts yang Menerangkan Keabadian 
Penduduk Neraka 


Imâm Ahmad telah berkata, “Ibrahim bin Ishaq meriwayatkan 
kepada kami dari Ibnu al-Mubarak dari Amra bin Muhammad bin 
Zaid dari ayahnya dari Ibnu “Umar bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila penduduk surga telah berada 
di surga dan penduduk neraka sudah berada di neraka, maka maut 
didatangkan hingga ia berdiri di antara surga dan neraka kemudian 
disembelih. Lalu seseorang menyerukan, Wahai penduduk surga, 
keabadian dan tidak ada kematian. Wahai penduduk neraka, keabadian 


S dan tidak ada kematian? Maka penduduk surga semakin bahagia 
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atas kebahagiaan mereka dan penduduk neraka semakin bersedih akan 
kesedihan mereka.” 


Demikianlah yang diriwayatkan al-Bukhari dari Mu'idz bin Asad 
dari Abdullah ibnul-Mubarak, seperti itu pula. 


Imam Ahmad berkata, “Ghassan ibnur-Rab? al-Muwashali 
meriwayatkan kepada kami dari Himid bin Salamah dari 'Ashim 
bin Bahdalah dari Abu Shalih dari Abd Hurairah bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Maut didatangkan dalam 
bentuk seekor kambing yang gemuk. Ia dihentikan di antara surga 
dan neraka. Maka dikatakan, Wahai penduduk surga.” Maka mereka 
terdiam dan melihat. Dan dikatakan, Wahai penduduk neraka.” Maka 
mereka terdiam dan melihat. Mereka menyaksikan bahwa telah datang 
jeda maka ia disembelih dan dikatakan, Keabadian dan tidak ada 
kematian.” 


Ini adalah sanad gharib dari arah ini. 


Tragedi di Antara Surga dan Neraka 


Imim Ahmad berkata, “Yazid dan Ibnu Numair meriwayatkan 
kepada kami dari Muhammad bin Amri dari Abi Salamah dari Abi 
Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
‘Maut didatangkan pada hari Berbangkit. Maka ia berdiri di atas 
Shirdth dan dikatakan, Wahai penduduk surga.” Maka mereka muncul 
dengan ketakutan dan bergetar kalau-kalau dikeluarkan dari tempat 
mereka yang mereka ada di dalamnya. Lalu dikatakan, Apakah kalian 
tahu ini? Mereka berkata, Iya. Wahai Rabb kami, ini adalah maut” 
Kemudian dikatakan, Wahai penduduk neraka.” Maka mereka muncul 
dengan keadaan senang dan bahagia menyangka akan dikeluarkan dari 
tempat mereka yang mereka ada di dalamnya. Kemudian dikatakan, 
Apakah kalian tahu ini?! Mereka berkata, Tya. Ini adalah maut.’ Maka ia 
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diperintah agar disembelih di atas Shirath, lalu dikatakan kepada kedua 
golongan, “Keabadian dengan apa yang kalian dapati dan tidak ada 
kematian di dalamnya selama-lamanya.”” Sanadnya bagus dan kuat, 
di atas syarat shahih dan tidak ada orang yang mengeluarkannya 


dari arah ini. 


Kebahagiaan Penduduk Surga dan 
Derita Penduduk Neraka 


Al-Hafizh Abi Bakar al-Bazzâr berkata, “Bisyar bin Adam 
meriwayatkan kepada kami dari NAfi' bin Khalid ath-Thahi dari 
Noh bin Qais ath-Thahi dari saudara laki-lakinya Khalid bin Qais 
dari Qatadah dari Anas dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


beliau bersabda, “Maut didatangkan pada Hari Kiamat, maka ia berdiri 
di antara surga dan neraka lalu disembelih. Maka dikatakan, Wahai 


penduduk surga, keabadian dan tidak ada kematian. Wahai penduduk 


> 


neraka, keabadian dan tidak ada kematian.” Kemudian al-Bazzir 


berkata, “Kami tidak mengetahui bahwa hadits ini diriwayatkan 


dari Anas kecuali dari arah ini.” 


Sifat Surga dan Seluruh Kenikmatan yang 
Tersedia di Dalamnya 


Allah Ta'ala berfirman, 
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“Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya dibawa ke surga 
berombong-rombongan (pula). Sehingga apabila mereka sampai ke 
surga itu sedang pintu-pintunya telah terbuka dan berkatalah kepada 
mereka penjaga-penjaganya, ‘Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu, 
berbahagialah kamu! Maka masukilah surga ini, sedang kamu kekal 
di dalamnya.” Dan mereka mengucapkan, Segala puji bagi Allah yang 
telah memenuhi janji-Nya kepada kami dan telah (1 memberi) kepada kami 
tempat ini sedang kami (diperkenankan) menempati tempat dalam surga 
dimana saja kami kehendaki.” Maka surga itulah sebaik-baik balasan 
bagi orang-orang yang beramal.” (QS. az-Zumar [89]: 73-74) 
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“[Yaitu] surga Adn yang pintu-pintunya terbuka bagi mereka” (QS. 
Shâd [38]: 50) 
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“(yaitu) syurga Adn yang mereka masuk ke dalamnya bersama-sama 
dengan orang-orang yang saleh dari bapak-bapaknya, isteri-isterinya 
dan anak cucunya, Sedang malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat 
mereka dari semua pintu, (sambil mengucapkan), ‘Keselamatan atas 
kalian dengan apa yang kalian telah bersabar. Maka alangkah baiknya 
tempat kesudahan itu.” (QS. ar-Ra'd [13]: 23-24) 
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Telah diterangkan di depan dari hadits-hadits bahwa orang- 
orang mukmin ketika telah sampai di pintu surga maka mereka 
mendapatinya tertutup. Lalu mereka meminta syafaat kepada Allah 


agar membukanya untuk mereka. 


Telah disebutkan dalam hadits Sangkakala bahwa mereka 
mendatangi Adam, Nih, Ibrahim, Misa, “sa dan setiap dari 
mereka menghindari itu —sebagaimana telah dijelaskan dalam 
hadits-hadits shahih—. Kemudian mereka mendatangi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam maka beliau pergi dan mengetuk- 
ngetuk pintu surga, dan penjaga berkata, “Siapa?” Maka Rasulullah 
berkata, “Muhammad.” Penjaga berkata, “Untukmu aku diperintah 
agar aku tidak membuka untuk seorang pun sebelum engkau.” 
Rasulullah pun masuk dan meminta syafaat di sisi Allah agar orang- 
orang mukmin bisa masuk Rumah Kemuliaan dan diberi syafaat. 
Maka beliau menjadi orang pertama yang masuk surga dari para 
nabi dan umatnya adalah umat pertama yang memasukinya dari 


umat-umat yang jain. 


Tersebut dalam kitab Shahih, “Aku adalah pemberi syafaat yang 
pertama di surga dan orang pertama yang mengetuk pintu 


surga.” 


Dan akan datang dalam hadits juga, “Kunci surga adalah lâ ilaha 
allah.” 


Jumlah Pintu Surga, Luas serta 
Besarnya Taman di Sana 


Imim Ahmad dan Imam Muslim serta para pemilik Sunan 
meriwayatkan dari riwayat ‘Uqbah bin “Amir dan lainnya dari 
Amiru al-Mu'minin “Umar ibnul-Khaththab bahwa Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa berwudhu" 
kemudian mengangkat pandangannya ke langit dan berkata, Aku bersaksi 
tidak ada Tuhan selain Allah Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi- 
Nya dan aku bersaksi sesungguhnya Muhammad adalah hamba-Nya 
dan utusan-Nya', maka dibukakan delapan pintu-pintu surga untuknya 
dan ta masuk dari mana saja yang dia kehendaki.” 


Imam Ahmad berkata, “Affan meriwayatkan kepada kami dari 
Bisyar ibnul-Mufdhal dari Abdurrahman bin Ishaq dari Abu 
Hazim dari Sahal bin Sa'ad bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya di surga terdapat satu pintu yang 
disebut ar-Rayyan. Dikatakan pada Hari Kiamat, Dimana orang- 
orang yang berpuasa?’ Maka ketika mereka telah masuk, ia ditutup dan 
tidak ada satu pun orang yang masuk selain mereka.” 


Basyar berkata, “Maka aku menemui Abi Hazim dan bertanya 
kepadanya. Maka ia meriwayatkan kepadaku itu. Hanya saja untuk 
hadits Abdurrahman aku hapal.” 


Ath-Thabrani berkata, “Yahya bin “Utsman meriwayatkan kepada 
kami dari Sa'id bin Abd Maryam dari Abi Ghassin dari Abi 
Hazim dari Sahal bin Sa'ad bahwa Rasulullah Shallallihu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Dalam surga terdapat delapan pintu. Satu pintu 
di antaranya disebut Bab ar-Rayydn yang tidak memasukinya kecuali 
orang-orang yang berpuasa.” 


Telah diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Sa'id bin Abi Maryam. 


Imam Muslim juga meriwayatkannya dari hadits Sulaiman bin 
Bilal dari Aba Hazim Salamah bin Dinar dari Sahal seperti itu. 
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Delapan Pintu Surga Tersedia bagi Siapa 
yang Mampu Berlaku Adil dalam Menafkahi 
Dua Orang Istri dari Hartanya 


Imam Ahmad berkata, “Abdu ar-Raz4g meriwayatkan kepada 
kami dari Ma'mar dari az-Zuhri dari Humaid dari Abdurrahman 
dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Barangsiapa menafkahi dua orang istri dari hartanya 
di jalan Allah, maka ia dipanggil dari pintu surga mana pun. Dan 
surga mempunyai delapan pintu. Barangsiapa yang dahulu adalah 
ahli shalat dipanggil dari Pintu Shalat. Dan barangsiapa dahulu 
ahli puasa dipanggil dari Pintu ar-Rayyin. Barangsiapa yang dahulu 
adalah ahli sedekah dipanggil dari Pintu Shadagah, dan barangsiapa 
dahulu adalah ahli jihad maka dipanggil dari Pintu Jihad! Maka Abi 
Bakar berkata, Wahai Rasulullah. Demi Allah, apa perlunya bagi 
seseorang dipanggil dari salah satu pintu itu? Apakah seseorang 
akan dipanggil dengan semua pintu itu, wahai Rasulullah?” 
Rasulullah berkata, Iya. Dan aku berharap engkau adalah salah satu 


dari mereka.” 


Keduanya mengeluarkannya dalam Shahihain dari hadits az-Zuhri 
seperti itu. Dan keduanya mempunyai hadits dari Syaiban dari 
Yahya bin Abi Katsir dari Abi Salamah dari Abi Hurairah dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti itu. 


Delapan Pintu Surga Tersedia bagi Siapa 
yang Ditinggal Mati Tiga Anaknya yang 
Belum Mencapai Usia Baligh 


Abdullah bin Imam Ahmad berkata, “Muhammad bin Abdullah 
bin Numair dari Ishaq bin Sulaiman dari Jarir bin “Utsman dari 
SyarhAbul bin Syuf'ah, ia berkata, Utbah bin Abi as-Silmi 
menemuiku dan berkata, Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 


Rada ARI al 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada seorang muslim yang tiga 
orang anaknya meninggal dan belum mencapai baligh kecuali mereka 
menemuinya di delapan pintu surga. Ia masuk darimana yang ia 
kehendaki.” 


Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Numair juga. 


Al-Baihagi meriwayatkan dari hadits al-Walid bin Muslim dari 
Shafwin bin Amri dari Abu al-Mutsanni al-Maliki bahwa ia 
mendengar “Utbah bin Abdullih as-Silmi meriwayatkan dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits yang ia sebutkan 
mengenai perang orang yang ikhlas, orang yang berdosa dan 
orang munafik, maka Rasulullah mengatakan, “Surga mempunyai 
delapan pintu. Sesungguhnya pedang menghapus dosa-dosa dan tidak 
menghapus nifak,’ dan seterusnya kelanjutan hadits. 


Mereka yang Masuk Surga Tanpa Hisab 
dari Pintu Sebelah Kanan 


Disebutkan hadits muttafag ‘alaih dari hadits Abd Zur'ah dari Abd 
Hurairah dalam hadits syafaat dikatakan, “Maka Allah berkata, 
Wahai Muhammad, masukkanlah orang yang tidak dihisab dari 
umatmu dari pintu sebelah kanan dan mereka bersama dengan orang- 
orang di pintu yang lain? Demi Zat yang jiwa Muhammad berada 
dalam genggaman-Nya, sesungguhnya jarak di antara kedua daun 


Aa» 


pintu adalah sebagaimana jarak antara Makkah dan Bashrâ. 


Khotbah yang Sangat Menyentuh dari 
‘Utbah bin Ghazwân 


Dalam kitab Shahîh Muslim disebutkan dari Khâlid bin Umair 
al-Adawi bahwa ‘Utbah bin Ghazwan memberi khutbah kepada 
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mereka, maka ia mengatakan setelah memuji Allah dan memuja- 
Nya, “Sesungguhnya dunia telah menyerukan kematian dan ia 
menghindar dengan berlari. Sesungguhnya yang masih tinggal 
darinya hanyalah sisa-sisa seperti sisa tempat air, yang dipecahkan 
oleh pemiliknya. Dan sesungguhnya kalian akan dipindahkan 
darinya menuju rumah yang tidak mempunyai kefanaan. Maka 
pindahlah kalian dengan amal perbuatan baik kalian, sampai ja 
berkata, Dan telah disebutkan kepada kita bahwa jarak antara 
dua daun pintu dari daun-daun pintu surga adalah seperti jarak 
perjalanan empat puluh tahun. Pada suatu hari akan datang dimana 
ia sangat penuh karena orang yang berdesak-desakan.” 


Dalam al-Musnad dari hadits Himad bin Salamah dari al-Hariri dari 
Hukaim bin Mu'awiyah dari ayahnya bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Kalian telah ditinggal mati oleh tujuh 
puluh umat. Kalian adalah yang paling akhir dan paling mulia di sisi 
Allah. Dan di antara dua daun pintu dan daun pintu-pintu surga seperti 
Jarak perjalanan empat puluh tahun dan akan datang suatu hari dimana 


ia sangat penuh karena orang yang berdesak-desakan.” 


Diriwayatkan oleh al-Baihaqi? dari jalan Ali bin “Ashim dari Sa'id 
al-Hariri dari Hukaim bin Mu'Awiyah seperti itu dan ia berkata, 


“Jarak perjalanan tujuh tahun.” 


Lebar Pintu Surga yang Tersedia bagi Umat 
Muhammad Sejauh Perjalanan Seorang 
Pengendara Kuda yang Andal Selama Tiga Hari 


Ya giib bin Sufyan berkata, “Al-Fadhalibnush-Shabah Abu al- Abbas 
meriwayatkan kepada kami dari Mu'an bin 4sa dari Khâlid bin 
Aba Bakar bin “Ubaidillah bin "Umar dari Salim bin Abdullah dari 
ayahnya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


‘Pintu yang umatku masuk surga melaluinya mempunyai lebar seperti 
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jarak perjalanan yang ditempuh oleh seorang pengendara andal selama 
tiga hari, kemudian mereka saling mendorong hingga pundak-pundak 


mereka nyaris hilang.” 


At-Tirmidzi telah meriwayatkan dari hadits Khalid ini, kemudian ia 
berkata, “Aku bertanya kepada Muhammad bin Isma'il al-Bukhari 


mengenai hadits ini dan ia tidak mengetahuinya.” 


Khalid bin Abi Bakar berkata, “Kasyadz Manakir meriwayatkan 


kepada kami dari Salim.” 


Al-Baihagi berkata, “Disebutkan dalam hadits “Utbah bin Ghazwan 


“empat puluh tahun’, adalah yang lebih benar (ashah).” 

“Abdu bin Hâmid meriwayatkan dalam Musnad-nya dari al-Hasan 
bin Misa al-Asyyab dari Ibnu Luhai'ah dari Darâj dari Abi al- 
Haitsam dari Abd Sa'id bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya neraka mempunyai tujuh pintu dan 
tidak ada satu pintu kecuali memiliki luas seperti perjalanan orang yang 


mengendara tujuh puluh tahun.” 


Sementara dalam hadits Lagith bin “Amir disebutkan bahwa 
Rasulullah mengatakan, “Sesungguhnya neraka mempunyai tujuh 
pintu dan tidak ada dua pintu kecuali perjalanan seorang pengendara 
selama tujuh puluh tahun” Sesungguhnya ini merupakan hadits 
masyhur dan sebagian ulama memahaminya jarak antara pintu 
yang satu dan pintu yang lain, bukan antara dua daun pintu, agar 
tidak bertentangan antara ini dan yang telah disebutkan. Hanya 
Allah Yang Mahatahu. 


Sementara al-Ourthubi telah menyatakan bahwa surga mempunyai 
tiga belas pintu, hanya saja ia tidak menunjukkan dalil yang kuat 
lebih dari sekadar berkata bahwa yang menunjukkan bahwa ia 
lebih dari delapan adalah hadits Umar bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa berwudhu" dan berkata, 
Aku bersaksi tidak ada Tuhan selain Allah Yang Maha Esa dan tidah (7 


ta hah 
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ada sekutu bagi-Nya,” dan di akhirnya beliau mengatakan, “Dibukakan 
untuknya delapan dari pintu surga, ia memasukinya dari mana saja 
yang ia kehendaki.” 


la mengatakan bahwa al-Ajari meriwayatkan dalam Kitab an- 
Nashihah dari Abi Hurairah, marfii', “Sesungguhnya di surga 
terdapat sebuah pintu yang disebut Bab adh-Dhuh4. Seseorang 
memanggil, ‘Dimana orang-orang yang dahulu rajin mendirikan 
shalat Dhuha? Ini adalah pintu kalian maka masuklah.” 


Nama-nama Pintu Surga 


Al-Ourthubi mengatakan bahwa al-Halimi berkata, “Pintu-pintu 
surga, di antaranya ada pintu yang disebut Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan ia adalah pintu tobat, Pintu Shalat, Pintu 
Puasa, Pintu Zakat, Pintu Sedekah, Pintu Haji, Pintu “Umrah, 
Pintu Jihad, Pintu Shilah, Pintu Kidhimin, Pintu Radhin, Pintu 
Aiman yang tidak memasukinya melainkan orang-orang yang 
tidak dihisab.” Al-Ourthubi menjelaskan bahwa ia adalah pintu 
yang lebarnya perjalanan tiga hari bagi seorang pengendara 
yang andal. Sebagaimana yang ada pada at-Tirmidzi yaitu Pintu 
Ketigabelas. Hanya Allah Yang Mahatahu. 


Al-Hasan bin “Urfah berkata, “Isma'il bin ‘Abbâs meriwayatkan 
kepada kami dari Abdullah bin Abdurrahman bin Abû Jabar 
dari Syahar bin Hausyab dari Mu'adz bin Jabal bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Kunci surga adalah kesaksian 
Laila illallah” 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari disebutkan bahwa dikatakan 
kepada Wahab bin Munabbih, “Bukankah LA ilâ illallah adalah 
kunci surga?” Ia mengatakan, “Iya, benar. Akan tetapi, apabila 
engkau datang dengan membawa kunci yang mempunyai gerigi, 
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maka dibukakan untukmu. Kalau tidak, maka tidak dibukakan 
untukmu.” Maksud dari itu adalah hendaknya dibarengi dengan 
tauhid, perbuatan baik dari perbuatan ketaatan dan menjauhi hal- 


hal yang diharamkan. 


Macam-macam Tempat di Surga, 
Ketinggian dan Luasnya 


Allah Ta &la berfirman, 


ES AS IP CG tan i oki 49) alah Dk ada 


Pa 


Lê Ob NG gl TA Pn 


Di deih SAN HE E a US i 
< £ - 


DT 


TARI Naya H dier itani Wa al-Malantmi 


Gula E pe LK SE Celah OK 
E Ot Lab OS Lap E LAS La VI (51 
KÊN NA Ke na Mb Kp ri 
Olah JAG A3 Led D LAS US SY Gel 
2 - 3 Pd Z PE Pan zu A JE 
gle og Gek & a KAG Lx NG cela CE) 
ENE ” P Kita ai aa 
IG Di) aka 5> Ei oG% LŠ PA Sl Co 
aki or 


a PON Kia E = =. B ni - A 
È i oG% “Š; I SW E e NG ubi 


Lag Ii G3 DM 


SB E gha Sa pa Au pin 


Jl ta og ra 3 E ne Deer NI 


DG 


“Dan bagi orang yang takut saat menghadap Tuhannya ada dua surga. 
Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? Kedua 
surga itu mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan. Maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? Di dalam kedua surga 
itu ada dua buah mata air yang mengalir Maka nikmat Tuhan kamu 
yang manakah yang kamu dustakan? Di dalam kedua surga itu terdapat 
segala macam buah-buahan yang berpasang-pasangan. Maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? Mereka bertelakan 
di atas permadani yang di dalamnya terbuat dari sutera. Dan buah- 
buahan kedua surga itu dapat (dipetik) dari dekat, Maka nikmat Tuhan 
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kamu yang manakah yang kamu dustakan? Di dalamnya ada bidadari- 
bidadari yang sopan menundukkan pandangannya, tidak pernah 
disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni surga yang 
menjadi suami mereka) dan tidak pula oleh jin. Maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah yang kamu dustakan? Mereka seolah-olah permata 
yakut dan marjan. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang 
kamu dustakan? Bukankah tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan 
(pula)? Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Dan selain dari surga itu ada dua surga lagi. Maka nikmat Tuhan kamu 
yang manakah yang kamu dustakan? Kedua surga itu (kelihatan) hijau 
tua warnanya. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan? Di dalam kedua surga itu ada dua mata air yang memancar. 
Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? Di 
dalam keduanya ada (macam-macam) buah-buahan dan kurma serta 
delima. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Di dalam surga-surga itu ada bidadari-bidadari yang baik-baik lagi 
cantik-cantik. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan? (Bidadari-bidadari yang jelita, putih bersih dipingit dalam 
kemah-kemah. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan? Mereka tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka 
(penghuni-penghuni surga yang menjadi suami mereka) dan tidak pula 
oleh jin. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Mereka beralaskan pada bantal-bantal yang hijau dan permadani yang 
indah. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Maha Agung nama Tuhanmu Yang Mempunyai Kebesaran dan 
Karunia” (OS. ar-Rahman [55]: 46-78) 


Tersebut pula dalam Shahih dari hadits ‘Abdu al-'Azis bin ‘Abdu 
ash-Shamad dari Abu Bakar bin Abû Misa al-Asy'ari dari ayahnya 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dua 
surga terbuat dari emas tempat-tempat airnya dan apa yang ada di 
dalamnya. Dua surga dari perak tempat-tempat airnya dan apa yang 


ada di dalamnya. Dan di antara kaum dan antara keinginan untuk 
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memandang kepada Tuhan mereka Yang Mahamulia lagi Mahaagung 
hanyalah selendang kesombongan di atas wajah-Nya di dalam surga 
Adn?” 


Al-Baihaqi meriwayatkan dari hadits Mu`ammal bin Isma'il] dari 
Himad bin Salamah dari Tsabit dari Abi Bakar bin Abi Misa dari 
ayahnya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Dua surga dari emas untuk orang-orang pertama masuk Islam dan dua 


surga dari daun untuk golongan kanan.” 


Al-Bukhari berkata, “Qutaibah meriwayatkan kepada kami dari 
Isma'il bin Ja'far dari Anas bin Malik bahwa Ummu Haritsah 
mendatangi Rasulullah sementara Haritsah telah meninggal 
pada Perang Badar, terkena anak panah. Maka ia berkata, “Wahai 
Rasulullah, Anda telah mengetahui tempat Haritsah di hatiku. 
Apabila ia di surga, maka aku tidak menangis. Dan apabila tidak, 
maka Anda akan melihat apa yang akan aku perbuat” Maka 
Rasulullah berkata kepadanya, “Apakah hanya satu surga? Akan 
tetapi, ia mendapat surga-surga yang banyak. Sesungguhnya ia berada 
di Firdaus yang tertinggi.” 


Sedikit Amalan di Jalan Allah Masih Lebih Baik 
dari Dunia dan Isinya 


Imam al-Bukhari berkata, “Satu kali pergi di waktu pagi di jalan 
Allah atau di waktu sore adalah lebih baik daripada dunia dan isinya. 
Sejengkal tanah seseorang dari kalian atau tempat berpijak kakinya 
di dalam surga adalah lebih baik dari dunia dan isinya. Kalaulah 
seorang wanita dari istri-istri penduduk surga menampakkan diri 
kepada penghuni bumi dan langit, pastilah ia menyinari apa-apa 
yang ada di antara keduanya dan memenuhi di antara keduanya 
dengan harumnya. Nashif-nya —yaitu kerudungnya— adalah 
lebih baik daripada dunia dan isinya.” 


Rahasia Akhirat 


Dalam sebuah riwayat dari Qatadah, Rasulullah mengatakan, 
“Firdaus adalah bukitnya surga dan tengah-tengahnya serta yang paling 


utamanya.” 


Ath-Thabrani telah meriwayatkannya dari hadits Sa'id bin Bisyar 
dari Qatadah dari al-Hasan dari Samurah marfû’. 
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“Dalam surga yang tinggi.” (QS. al-Haggah [69]: 22) 


“Maka mereka itulah orang-orang yang memperoleh tempat-tempat yang 
tinggi (mulia)” (OS. Thaha [20]: 75) 
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“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada 


surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang- 
orang yang bertakwa.” (QS. Ali “Imran [3]: 133) 
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“Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan) ampunan dari 
Tuhanmu dan surga yang luasnya seluas langit dan bumi, yang disediakan 
bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Itulah 
karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 
Allah mempunyai karunia yang besar.” (QS. al-Hadid [57]: 21) 


Imam Ahmad berkata, “Abd “Amir meriwayatkan kepada kami dari 
Falih dari Hilal bin 'Ali dari Abdurrahman bin Abi ‘Umarah dari 
Abu Hurairah dari Rasulullah bahwa beliau bersabda, “Barangsiapa 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mendirikan shalat, dan puasa 
Ramadhan, sesungguhnya hak atas Allah adalah memasukkannya ke 
surga. Ia berhijrah di jalan Allah, atau duduk di tanahnya yang ia 
dilahirkan di sana.” Mereka berkata, Wahai Rasulullah, apakah kami 
tidak memberitahukannya kepada orang-orang?” Rasulullah berkata, 
Sesungguhnya di dalam surga terdapat seratus tingkatan yang disiapkan 
oleh Allah bagi para mujahidin (orang-orang yang berperang) di jalan- 
Nya dan di antara setiap dua tingkat adalah seperti jarak antara langit 
dan bumi. Maka apabila kalian meminta kepada Allah maka mintalah 
Firdaus. Karena sesungguhnya ia adalah pertengahan surga dan yang 
paling tinggi. Di atasnya terdapat Arasy Yang Maha Pengasih. Dan 
darinya terpancar sungai-sungai surga.” Abi "Amir ragu-ragu. 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Ibrahim ibnul-Mundzir bin 


Falih dari ayahnya dengan makna seperti itu. 
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Firdaus adalah Derajat Surga Tertinggi 


Abi al-Qâsim ath-Thabrânî berkata, “Ali bin ‘Abdurrahmân 
meriwayatkan kepada kami dari Abi Hamam ad-Dalal dari Hisyam 
bin Sa'ad dari Zaid bin Aslam dari Atha' bin Yasir dari Mu'adz 
bin Jabal, ja berkata, Aku mendengar Rasulullah Shallalidhu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Barangsiapa mendirikan shalat lima waktu 
dan puasa Ramadhan —aku tidak tahu apakah beliau menyebutkan 
zakat atau tidak— maka hak atas Allah adalah mengampuninya. Ia 
berhijrah atau tetap tinggal dimana ia dilahirkan ibunya. Aku berkata, 
Wahai Rasulullah, bolehkah aku keluar dan mengumumkannya 
kepada orang-orang?” Rasulullah berkata, “Tidak. Biarkan orang- 
orang bekerja. Sesungguhnya surga itu mempunyai seratus tingkatan. 
Di antara setiap dua tingkat darinya seperti jarak antara langit dan 
bumi. Dan tingkatan tertingginya adalah Firdaus. Di atasnya terdapat 
Arasy dan ia pertengahan sesuatu (poros) di surga dan darinya sungai- 
sungai terpancar. Apabila kalian meminta kepada Allah, maka mintalah 
Firdaus.” 


Demikianlah at-Tirmidzt meriwayatkannya dari Outaibah dan 
Ahmad “Abduh dari ad-Dariwardi dari Zaid bin Aslam. Dan 
dikeluarkan oleh Ibnu Majah dari Suwaid dari Hafshin bin Maisarah 


dari Zaid secara ringkas. 


Dari Surga Firdaus Sungai-sungai 
di Surga Mengalir 


Imim Ahmad berkata, “Affin meriwayatkan kepada kami dari 
Hamim dari Zaid bin Aslam dari Atha' bin Yasar dari “Ubadah 
ibnush-Shamit dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Surga itu seratus tingkatan. Dan jarak di antara setiap dua 


tingkat adalah seratus tahun.” 
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Ibnu Affan mengatakan, “Sebagaimana antara langit dan bumi. 
Dan Firdaus adalah tingkat yang tertinggi dan darinya terpancar 
empat sungai. “Arasy ada di atasnya. Apabila kalian meminta kepada 
Allah maka mintalah Firdaus.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Ahmad bin Mani dari Yazid 
bin Harian dari Hamâm bin Yahya. 


Saya berpendapat bahwa sifat seperti ini tidak ada kecuali pada 
sesuatu yang berkubah. Karena tempat yang tertinggi dari sebuah 
kubah adalah tengah-tengahnya. Hanya Allah Yang Mahatahu. 


Tingkatan Surga yang Berbeda-beda dan Tidak 
Ada yang Mengetahui Tingkat Perbedaannya 
Selain Rabb Semesta Alam 


Aba Bakar bin Abi ad-Dunya berkata, “Dawud meriwayatkan 
kepada kami dari Ahmad bin Sinin dari Yazid bin Hirin dari 
Syarik dari Muhammad bin Jahidah dari Atha' dari Abd Hurairah 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Surga 
itu seratus tingkatan dan jarak antara kedua tingkat seperti perjalanan 
limaratus tahun.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Abbas al Anbari dari Yazid 
bin Harin dan menyebutkan yang ada padanya, “Di antara setiap 


dua tingkat seratus tahun.” Ia mengatakan bahwa ini hadits hasan 
shahih. 


Al-Hafizh Abi Ya'la berkata, “Zuhair meriwayatkan kepada kami 
dari Hasan dari Ibnu Luhai'ah dari Darâj dari Abi al-Haitsam dari 
Abi Sa'id bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Surga itu seratus tingkatan. Seandainya seluruh alam semesta berkumpul 
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dalam salah satunya maka pastilah ia masih luas untuk mereka.” 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Outaibah dari Ibnu Luhar'ah 
dan diriwayatkan juga oleh Ahmad. 


Tingkatan yang Dimiliki Penduduk 
Surga Terendah Hingga Tertinggi dari 
Luasnya Kerajaan yang Agung 


Allah Ta Gia berfirman, 


2» 


ai BŚ É Coat Sahg 3 EA óg 
“Dan apabila kamu melihat di sana (surga), niscaya kamu akan melihat 
berbagai macam kenikmatan dan kerajaan yang besar.” (OS. al-Insin 
C767: 20) 


Telah dijelaskan di depan dalam hadits mutafag 'alaih dari riwayat 
Manshiir dari Ibrahim dari Algamah dari Ibnu Mas'ud dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits yang menjelaskan orang 
terakhir yang masuk surga dari umatnya, sesungguhnya Allah 
berkata kepadanya, “Apakah engkau senang apabila engkau mempunyai 
yang seperti dunia dan sepuluh yang itu bersamanya?” 


Imim Ahmad berkata, “Husain bin Muhammad meriwayatkan 
kepada kami dari Isrâ`fl dari Tsuwair dan ia adalah Abu Fakhitah 
dari Ibnu “Umar, marf kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
'Sesungguhnya penduduk surga yang paling rendah tingkatannya 
memandang kebun-kebunnya dan kenikmatannya, pelayan-pelayannya 


serta tempat tidurnya dari jarak seribu tahun. Dan yang paling mulia di 
sisi Allah dari mereka adalah yang memandang wajah Allah setiap pagi 


dan petang.” Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca, 
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Wajah-wajah [orang-orang mukmin] pada hari itu berseri-seri. Kepada 
Tuhannyalah mereka melihat.” (OS. al-Giyamah [75]: 22-23) 


Imam Ahmad juga mengatakan, “Abi Mu'awiyah meriwayatkan 
kepada kami dari Abdu al-Malik bin Abjar dari Tsuwair bin Aba 
Fakhitah dari Ibnu “Umar bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya penduduk surga yang paling rendah 
tingkatannya, yang melihat dalam kerajaannya dua ribu tahun. Ia 
melihat yang paling jauhnya sebagaimana melihat yang paling dekatnya. 
Melihat istri-istrinya dan pelayan-pelayannya. Dan sesungguhnya yang 
paling utama tingkatannya dari mereka adalah melihat wajah Allah 
setiap hari dua kali.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Abdu bin Syababah dari Isra 4] 
dari Tsuwair, ia mengatakan, “Telah diriwayatkan tidak hanya 
dari satu arah dari Israil dari Tsuwair dari Ibnu “Umar, marfi”. 
Ia berkata bahwa diriwayatkan oleh ats-Tsauri dari Tsuwair 
dari Mujahid dari Ibnu “Umar perkataannya.” Ia berkata bahwa 
diriwayatkan oleh ‘Abdu al-Malik bin Abjar dari Tsuwair dari Ibnu 
“Umar, mauqûf, demikian yang ia katakan. Dan telah disebutkan di 
depan riwayat Ahmad dari jalan ini marfi. 


Muslim dan ath-Thabrini meriwayatkan dan ini lafazhnya dari 
hadits Sufyan bin Ayyinah dari Muthrif bin Tharif dari Abdu 
al-Malik bin Sa'id bin Abjar dari asy-Sya'bi dari al-Mughirah 
bin Syu'bah —di-rafa-kan oleh Ibnu Jarir, sedangkan Muthrif 
tidak me-rafa'-kannya— ia berkata, “Musa berkata, “Wahai 


Tuhan, beritahukan kepadaku penduduk surga yang paling 
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rendah tingkatannya” Allah berkata, “Iya. Ja adalah seorang laki- 
laki yang datang setelah orang-orang memasuki rumah-rumah mereka 
dan mengambil barang-barang mereka, maka dikatakan kepadanya, 
“Masuklah ke surga.” Maka ia berkata, Wahai Tuhan, bagaimana 
aku memasukinya dan orang-orang telah masuk ke rumah-rumah 
mereka dan mengambil barang-barang mereka?” Allah berkata, 
“Apakah engkau senang jika mempunyai seperti apa yang dimiliki 
oleh salah seorang dari raja-raja di dunia?’ Ia berkata, “Tuhan, aku 
senang” Maka Allah berkata, “Sesungguhnya bagimu seperti itu dan 
yang seperti itu.” 


Sufyan menggabungkan kelima jarinya dan mengatakan, “Orang itu 
berkata, Aku senang. Tuhan... Maka Allah berkata, “Sesungguhnya 
bagimu ini dan apa yang engkau inginkan dan yang disenangi oleh 
kedua matamu: Lalu ia berkata. Aku senang wahai Tuhan... Musa 
berkata, “Dan beritahukanlah aku mengenai seorang penduduk 
surga yang paling tinggi tingkatannya. Allah berkata, “Iya. Mereka 
adalah orang-orang yang akan Aku beritahukan kepadamu tentang 
mereka. Aku menanam kemuliaan mereka dengan tangan-Ku dan Aku 
menutupnya, maka belum pernah ada mata yang melihat dan telinga 


yang mendengar serta belum pernah terdetik dalam hati manusia.” 


Ia mengatakan bahwa bukti dari itu ada dalam Kitab Allah, 


Hanna man BEN anna Naa 
PE La TP EP a b A 


“Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka 
yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata 
sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. as- 
Sajdah [32]: 17) 
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Kenikmatan Surga Belum Pernah Terlihat oleh 
Mata, Terdengar di Telinga, Bahkan Belum Pernah 
Terdetik Dalam Hati Manusia 


Telah tersebut dalam Shahfihain dengan lafazh dari Muslim, dari 
hadits Sufyan bin Ayyinah dari Abi az-Zinâd dari al-A'raj dari Abd 
Hurairah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau mengatakan, 
“Allah berfirman, Disiapkan bagi hamba-hamba-Ku yang shalih, apa 
yang belum pernah dilihat oleh mata dan belum pernah didengar dengan 
telinga serta belum pernah terdetik dalam hati manusia.” 


Bukti dari itu ada dalam Kitab Allah, 


LIS Un TS Ala oa ah A 


“Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka 
yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata 
sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan” (OS. as- 
Sajdah [32]: 17) 


Imam Ahmad berkata, “Hârûn bin Ma'rif meriwayatkan kepada 
kami dari Ibnu Wahab dari Abi Shakhar bahwa Abu Hazim 
meriwayatkan kepadanya dan berkata, Aku mendengar Sahal bin 
Sa'ad berkata, Aku menyaksikan dari Rasulullah sebuah pertemuan 
yang beliau menyebutkan sifat-sifat surga hingga selesai dan beliau 
berkata di akhir haditsnya, “Di dalamnya terdapat apa yang belum 
pernah dilihat oleh mata dan belum pernah didengar oleh telinga serta 
belum pernah terdetik dalam hati manusia' Kemudian beliau membaca 


ayat ini, 
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“Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka 
yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata 
sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.” (OS. as- 
Sajdah [32]: 17) 


Diriwayatkan oleh Muslim dari Hârûn bin Maruf. 


Bagian-bagian di Surga, Ketinggian serta 
Kebesaran Derajatnya 


Allah Ta “ala berfirman, 


MA BENIH 
SEA SP BP ya Be Ai Nyai sa o 


“Tetapi orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya mereka mendapat 
tempat-tempat yang tinggi, di atasnya dibangun pula tempat-tempat 
yang tinggi yang di bawahnya mengalir sungai-sungai. Allah telah 
berjanji dengan sebenar-benarnya. Allah tidak akan memungkiri janji- 
Nya” (OS. az-Zumar [39]: 20) 
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br S, l?a rr Serah T Lap Gak oe, tT 
SI base K SI Y NG 
Ilé Uo a au lo Jawa Gah 


a, 


“Merekalah itu yang memperoleh balasan yang berlipat ganda disebabkan 
apa yang telah mereka kerjakan dan mereka aman sentosa di tempat- 
tempat yang tinggi (dalam surga)” (QS. Saba' (34): 37) 


Telah tersebut dalam Shahihain dan lafazh punya Muslim dari 
hadits Malik dari Shafwan bin Sulaim dari Atha' bin Yasir dari 
Abid Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya penduduk surga melihat kepada penghuni 
tempat-tempat yang tinggi sebagaimana mereka melihat sebuah bintang 
yang bercahaya yang ada di ufuk dari timur atau barat dikarenakan 
keutamaan di antara mereka.” Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, 
apakah itu rumah-rumah para nabi yang tidak bisa mencapainya kecuali 
mereka?” Rasulullah berkata, “Iya, benar. Demi Zat yang jiwaku berada 
dalam genggaman-Nya, yaitu orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan membenarkan para rasul.” 


Dalam Shahih juga disebutkan dari hadits Abu Hazim dari Sahal 
bin Sa'id bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya penduduk surga melihat tempat-tempat yang tinggi 
dalam surga sebagaimana mereka melihat bintang yang bercahaya yang 
ada di ufuk langit.” 


Ahmad mengatakan, “Fazirah meriwayatkan kepada kami dari 
Falih dari Hilal yaitu Ibnu Ali dari Atha' dari Abi Hurairah bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
penduduk surga melihat dalam surga sebagaimana mereka melihat 


Š —memandang— bintang bercahaya yang ada di ufuk yang terbit 
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dari keutamaan derajat-derajat.” Mereka berkata, Wahai Rasulullah, 
apakah mereka para nabi? Rasulullah berkata, “Iya, benar. Demi Zat 
yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, mereka golongan-golongan 
yang beriman kepada Allah dan membenarkan para rasul.” Al-Hafizh 
adh-Dhiya' berkata, “Ini di atas syarat al-Bukhari.” 


Kedudukan Orang-orang yang Saling Mencintai 
Akan Meraih Keagungan Allah di Surga 


Imam Ahmad berkata, “Ali bin Abbas meriwayatkan kepada kami 
dari Muhammad bin Mathraf dari Ab Hazim dari AbQ Sa'id al- 
Khudri bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya orang-orang yang saling mencintai mereka melihat 
tempat-tempat mereka di dalam surga seperti bintang yang terbit dari 
timur atau barat? Maka ia berkata, ‘Siapakah mereka?” Rasulullah 
berkata, “Mereka adalah orang-orang yang saling mencintai karena 
Allah Yang Mahamulia dan Mahaagung.” 


Dalam hadits Athiyyah dari Abu Sa'id marfi' disebutkan, 
“Sesungguhnya penghuni “Iliyyin (tempat yang tinggi) mereka 
dilihat oleh orang lain dari mereka seolah-olah mereka melihat 
bintang yang bercahaya di ufuk langit. Dan sesungguhnya Abu 
Bakar dan “Umar adalah bagian dari mereka.” 


Tempat Tertinggi di Surga adalah al-Wasilah, 
Di Sana Terdapat Tempat Rasilullah 


Disebutkan dalam kitab Shahih al-Bukhari dari 'Ali bin Abbas dari 
Syu'aib bin Abi Hamzah dari Muhammad ibnul-Munkadir dari 
Jabir bin Abdullah dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bahwa beliau bersabda, “Barangsiapa berkata, “Ya Allah Tuhan 
pemilik panggilan yang sempurna ini dan shalat yang didirikan, berilah 
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Muhammad al-Wasilah dan al-Fadhilah dan berilah ta tempat yang 
terpuji yang telah Engkau janjikan kepadanya', maka halal baginya 
syafaat dariku pada Hari Kiamat.” 


Dalam Shahih Muslim disebutkan dari Muhammad bin Salamah 
dari Ibnu Wahab dari Haiwah dan Sa'id bin Abi Ayûb dari Ka'ab bin 
Algamah dari Abdurrahman bin Jubair dari Abdullah bin Amri 
ibnul-Ash bahwa sesungguhnya ia mendengar Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila kalian mendengar mu'adzin 
maka ucapkanlah seperti yang ia ucapkan. Kemudian bershalawatlah 
kepadaku. Karena sesungguhnya barangsiapa yang bershalawat 
kepadaku sekali maka Allah bershalawat atasnya sepuluh kali. Kemudian 
mintalah kepada Allah al-Wasilah untukku. Sesungguhnya ia adalah 
sebuah tempat di surga yang khusus untuk seorang hamba dari semua 
hamba-Nya dan aku berharap aku adalah orang itu. Barangsiapa yang 
meminta untukku al-Wasilah maka halal baginya syafaatku.” 


Al-Wasilah Merupakan Derajat Tertinggi 
di Surga, dan Tidak Ada yang Mendapatkannya 
Selain Rasulullah 


Imam Ahmad berkata, “Abdu ar-Raz4g meriwayatkan kepada 
kami dari Sufyan dari Laits dari Ka'ab dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila kalian 
bershalawat kepadaku maka mintalah kepada Allah al-Wasilah 
untukku. Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, apakah al-Wasilah 
itu? Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kedudukan 
tertinggi di surga, yang tidak ada yang menerimanya kecuali hanya satu 


orang saja. Dan aku berharap akulah yang menjadi orang itu.” 


Imam Ahmad berkata, “Musa bin Dawud meriwayatkan kepada 
kami dari Ibnu Luhar ah dari Misa bin Wirdan, dari Abi Sa'id al- 
Khudri bahwa Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Al-Wasilah adalah satu kedudukan di sisi Allah, yang tidak ada 
tingkatan di atasnya. Maka mintalah kepada Allah supaya memberiku 
al-Wasilah.” 


Imam ath-Thabrani berkata, “Ahmad bin Alfal-Abir meriwayatkan 
kepada kami dari al-Walid bin Abdu al-Malik al-Harani dari Musa 
bin A'yan dri Ibnu Abd Dzw'aib dari Muhammad bin Amri bin 
'Atha' dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Mintalah kepada Allah al-Wasilah untukku. Karena 
sesungguhnya tidak ada seorang hamba yang memintakan itu untukku 
di dunia kecuali aku menjadi pemberi syafaat atau saksi baginya pada 


-~ Hari Kiamat” 


Ath-Thabrini mengatakan bahwa tidak ada yang meriwayatkannya 
dari Ibnu Dzu'aib selain Miisa bin A yan. 


Bahan Pembuat Bangunan Istana di Surga 


Imam Ahmad berkata, “Abi an-Nadhar dan Abi Kâmil 
meriwayatkan kepada kami dari Zuhair dari Sa'ad Abi Mujahid 
dari Abi Mudallih al-Madini pelayan Ummu al-Mu minin “Aisyah 
bahwa ia mendengar Abi Hurairah berkata, “Wahai Rasulullah, 
apabila kami melihat Anda, melembutlah hati kami dan kami adalah 
penduduk akhirat. Namun ketika kami berpisah dari Anda dunia, 
membuat kami takjub dan kami pun mencium wanita-wanita dan 
anak-anak. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Kalau kalian menjadi... (Atau berkata) Seandainya kalian menjadi 
dalam setiap keadaan seperti keadaan kalian ketika kalian bersamaku, 
pastilah para malaikat menyalami kalian dengan telapak tangan mereka. 
Dan pastilah mereka mengunjungi kalian di rumah kalian. Kalaulah 
kalian tidak berdosa, pastilah Allah datang kepada orang-orang yang 


berdosa untuk mengampuni mereka. 
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Abu Hurairah pun berkata, Wahai Rasulullah, ceritakanlah kepada 
kami tentang surga, apa bangunannya. Rasulullah berkata, “Batu 
bata dari emas, batu bata dari perak, dan tanah liatnya dari kasturi 
murni. Dan kerikil-kerikilnya adalah mutiara dan yagut. Tanahnya 
adalah za'faran. Barangsiapa yang memasukinya ia merasakan 
kenikmatan dan tidak lelah, abadi dan tidak mati, bajunya tidak basah 
dan mudanya tidak punah.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari hadits Abdullah bin Numair 
dari Sa'din dan ia kuat, dari Sa'ad bin Abd Mujahid ath-Tha'1 
dan ia kuat, dan Hasan mengatakan bahwa kedua laki-laki ini 
menguatkan riwayat Ibnu Numair. 


Abi Bakar bin Abd ad-Dunya berkata, “Muhammad ibnul-Matsna 
al-Bazzâr meriwayatkan kepada kami dari Muhammad bin Ziyad 
al-Kalabi dari Nafis bin Hunain dari Sa'id bin Abd Artibah dari 
Qatadah dari Anas bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Allah menciptakan surga Adn dengan tangan-Nya. Batu 
bata dari muatiara putih, batu bata dari yagut merah, dan batu bata 
dari zabarjad hijau. Tanah liatnya dari kasturi dan kerikilnya adalah 
mutiara serta rumputnya adalah zafaran. Kemudian Allah berkata 
kepadanya, “Bicaralah!' Maka ia berkata, “Sesungguhnya beruntunglah 
orang-orang yang beriman! (OS. al-Mu'minin [28]: 1). Kemudian 
Allah berkata, “Demi kemulian-Ku dan keagungan-Ku, tidak ada yang 
menjadi tetanggaku di dalammu seorang yang bakhil? Kemudian 


Rasulullah membaca, 


So Jali 
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“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan 
dengarlah serta taatlah dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk 
dirimu. dan barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, Maka 
mereka Itulah orang-orang yang beruntung.” (QS. at-Taghabun 
[64]: 16) 


Abi Bakar bin Mardawiyah berkata, “Abdullah bin Ishaq bin 
Ibrahim meriwayatkan kepada kami dari al-Qasim ibnul-Mughirah 
al-Jauhari dari “Utsman al-Mugri dari Ali bin Shalih dari Abi 
Rabi'ah —yaitu “Umar bin Rabfah— dari al-Hasan dari Ibnu 
‘Umar bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Orang yang masuk surga hidup dan tidak mati, merasakan kenikmatan 
dan tidak susah, bajunya tidak basah dan mudanya tidak punah! 
Dikatakan, “Wahai Rasulullah, bagaimanakan bangunannya? 
Rasulullah mengatakan, “Batu bata dari emas, batu bata dari perak, 
dan tanah liatnya dari kasturi murni. Kerikilnya adalah mutiara dan 


, 


yaqut serta debunya adalah za'faran.” 


Al-Bazzar berkata, “Bisyar bin Adam meriwayatkan kepada kami 
dari Yiinus bin “Ubaidillah al-Amri dari Isa ibnul-Fadhal dari 
al-Hariri dari Abi Nadhrah dari Abi Sa'id dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Allah menciptakan surga berbatu 
bata dari emas, batu bata dari perak, dan tanah liatnya adalah kasturi 
murni. Kemudian Dia berkata kepadanya, 'Bicaralah!' Maka surga 
berkata, "Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman,” (OS. 
al-Mu'minin (287: 1). Kemudian malaikat berkata, “Beruntunglah 
engkau sebagai tempat para raja.” 


Diriwayatkan oleh al-Baihagi dan padanya ada redaksi, “Maka 
Allah berkata, “Beruntunglah engkau menjadi tempat para raja.” 


Diriwayatkan oleh Wuhaib dari al-jariri dari Abi Nadhrah dari 
Abu Sa'id, maugaf. 


Dalam hadits Dawud bin Abi Hindun dari Anas marf#, 
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“Sesungguhnya Allah membangun Firdaus dengan tangan-Nya. 
Dan menjaganya dari setiap orang musyrik serta dari orang yang 


kecanduan khamar yang mabuk.” 


Abi Bakar bin Abi Syaibah berkata, “Mu'awiyah bin Hisyam 
meriwayatkan kepada kami dari Ali bin 'Ashim dari Umar bin 
Rabi'ah dari al-Hasan dari Ibnu “Umar, ia berkata, “Dikatakan 
kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah. Bagaimanakah bangunan 
surga?” Rasulullah berkata, “Batu bata dari perak, batu bata dari 
emas, dan tanah liatnya dari kasturi. Kerikilnya mutiara dan yagut, dan 
debunya adalah za'faran.” 


Tanah liat di sini, yaitu untuk merekatkan batu-batu dalam 


bangunan, agar merekat antara yang satu dengan yang lain. 


Ath-Thabrani berkata, “Ahmad bin Khalid meriwayatkan dari 
Abi al-Yamân al-Hakam bin Nafi dari Shafwan bin Amri dari 
Muhajir bin Maimin dari Fathimah ra. bahwa sesungguhnya ia 
berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dimanakah ibu 
kami Khadijah?” Rasulullah berkata, ‘Dr dalam rumah terbuat dari 
kayu yang tidak ada kegaduhan serta kepenatan, di antara Maryam 
dan Asiyah istri Fir'aun! Fathimah ra. berkata, Apakah dari kayu?” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak tapi dari 


kayu yang diuntai dengan permata, mutiara dan yaqut.” 


Ath-Thabraini mengatakan bahwa tidak diriwayatkan dari 
Fathimah kecuali dengan sanad ini. 


Shafwan bin Amri hanya sendirian. 
Saya berpendapat bahwa ia merupakan hadits gharib. 


Ia mempunyai saksi dalam shahih, “Sesungguhnya Allah 
menyuruh aku untuk memberi kabar gembira kepada Khadijah 
akan sebuah rumah di surga dari kayu yang tidak ada kegaduhan 


dan kepenatan.” 


Rahasia Akhirat 


Sebagian ulama mengatakan bahwa sesungguhnya rumahnya dari 
bambu mutiara karena ia mendapatkan tonggak pertama dalam 
membenarkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika 
Allah mengutusnya. Sebagaimana yang ditunjukkan dari hadits 
awal kerasulan bahwa sesungguhnya ia adalah orang pertama 
yang beriman dengan apa yang ia katakan ketika Rasulullah 
memberitahunya apa yang beliau lihat dan berkata, “Aku telah 
mengkhawatirkan diriku sendiri.” Maka Khadijah berkata, “Sekali- 
kali tidak. Allah tidak akan membuatmu bersedih sama sekali. 
Sesungguhnya engkau menyambung persaudaraan, benar dalam 
perkataan, menanggung beban orang lain, memberi orang yang 
tidak punya, dan membantu orang yang terkena musibah.” 


Sementara penyebutan Maryam dan Asiyah dalam hadits ini 
sesungguhnya di dalamnya terdapat syiar bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menikah dengan mereka di rumah 
akhirat. Dan sebagian dari penakwil telah mencoba mengambil 
kesimpulan itu dari Al-Our'an dari firman Allah dalam surat, 


“Hai nabi, Mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah halalkan 
bagimu, kamu mencari kesenangan hati isteri-isterimu? dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang” (OS. at-Tahrim [66]: 1) 
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“Jika nabi menceraikan kamu, boleh jadi Tuhannya akan memberi ganti memberi makanan dan rajin berpuasa serta shalat di waktu malam 
kepadanya dengan isteri yang lebih baik daripada kamu, yang patuh, ketika orang-orang tidur.” 
yang beriman, yang taat, yang bertaubat, yang mengerjakan ibadat, yang 


Al-Ha -Dhiya" s ini si 
berpuasa, yang janda dan yang perawan.” (QS. at-Tahrîm [66]: 5) i âfizh adh-Dhiyâ` berkata, “Menurutku, ini sanad hasan 


dan Abu Malik disebutkan di dalamnya yang menunjukkan 
Kemudian disebutkan Asiyah dan Maryam di akhir surat. kebenarannya karena ia telah meriwayatkannya dan menjadi sanad 


4 haditsnya juga.” 
Dan diriwayatkan yang seperti ini dari al-Barâ` bin ‘Azib dan 


lainnya dari orang-orang salaf. Hanya Allah Yang Mahatalu. Telah tersebut pula dalam sebagian hadits bahwa istana terbuat 
dari satu mutiara, pintu-pintunya dan daun-daun pintunya serta 
atapnya. 


Keutamaan Shalat Malam, Memberi Makan Dalam hadits lain dijelaskan, “Atap-atap surga dari cahaya yang 
Fakir Miskin, dan Memperbanyak Puasa Sunnah berkilau-kilau seperti kilat yang bercahaya. Kalaulah Allah tidak 


menetapkan pandangan mereka, hampir-hampir ia mengambil 


û j û Då “Alfi -Mundzir ath-Tharifi 
Abg Bakar bin Abi Dawud berkata, “Ali ibnul-Mundzir a arifi EN 


meriwayatkan kepada kami dari Ibnu Fudhail dari ‘Abdurrahmân 
bin Ishaq dari an-Nu'man bin Sa'ad dari Ali bin Abi Thalib bahwa i 


Al-Baihaqi berkata, “Abu al-Husain bin Busyran meriwayatkan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 


kepada kami dari Abi Amri “Utsman bin Ahmad yang terkenal 


surga mempunyai kamar-kamar. Engkau melihat luarnya dari dalamnya | dengan Ibnu as-Simik dari Abdurrahman bin Muhammad bin 
dan dalamnya dari luarnya.” Maka berdirilah A'rdbi dan ber kata, Manshir dari Ubay dari Abdurrahman bin Abdu al-Mu'min dari 
Wahai Rasulullah untuk siapakah ia?” Rasulullah berkata, Untuk Muhammadbin Wasi' dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, Rasulullah 
orang yang baik perkataannya, memberi makan, selalu berpuasa dan Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, ‘Maukah aku memberitahukan 
shalat di waktu malam ketika orang-orang tidur.” kepada kalian mengenai kamar-kamar di surga? Kami berkata, ‘lya, 


Diriwayatkan oleh at Tirmidzi dari Ali bin Hajar dari ' Alt bin wahai Rasulullah.” Rasulullah berkata, “Sesungguhnya di dalam surga 
iriw 


Mashar dari Abdurrahman bin Ishaq dan ia mengatakan, “Gharib 
dan kita tidak mengetahuinya kecuali dari haditsnya.” 


terdapat kamar-kamar dari semua jenis permata. Sisi luarnya terlihat 
dari dalam dan sisi dalamnya terlihat dari luar. Di dalamnya terdapat 
kenikmatan-kenikmatan serta kelezatan-kelezatan juga keutamaan- 
keutamaan yang belum pernah terlihat oleh mata dan didengar oleh 
telinga. 


Ath-Thabr4ni meriwayatkan dari hadits al-Walid bin Muslim dari 
Mu'awiyah bin Salam dari Yazid bin Salam dari Abi Salam dari 
Abd Masa al-Asy'ari dari Abû Malik al-Asy'ari bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya di dalam 
surga terdapat kamar-kamar yang terlihat luarnya dari dalamanya dan 
A dalamnya dari luarnya, yang disiapkan oleh Allah untuk orang yang 


> 


Kami berkata, “Wahai Rasulullah, untuk siapakah kamar-kamar 
ini?” Rasulullah berkata, “Untuk orang-orang yang menebarkan salam, 


memberi makanan, rajin berpuasa, dan shalat di waktu malam ketika 


NI 
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orang-orang tidur. Kami berkata, ‘Dan siapakah yang mampu untuk 
itu? Rasulullah berkata, ‘Umatku mampu melakukan itu. Dan aku akan 
memberitahu kalian tentang itu. Barangsiapa yang bertemu saudaranya 
maka ucapkanlah salam kepadanya, atau jawablah salamnya, maka ia 
telah menebarkan salam. Barangsiapa memberi makan keluarga dan 
anak-anaknya hingga mengenyangkan mereka maka ia telah memberi 
makan. Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan dan dalam setiap bulan 
puasa tiga hari saja maka ia sudah rajin puasa. Barangsiapa shalat 
Isya" terakhir dan shalat shubuh berjamaah maka ia telah shalat di 
waktu malam ketika orang-orang tidur, orang-orang Yahudi, Nasrani 
dan Majusi.” 


Kemudian al-Baihagi berkata, “Sanad ini tidak kuat hanya saja 
dengan kedua sanad yang pertama mereka saling menguatkan. 
Hanya Allah Yang Mahatahu.” 


Ia mengatakan bahwa telah diriwayatkan dengan sanad lain dari 
Jabir. Kemudian ia menyebutkannya dari jalan Ali bin Harb dari 
Hafshin bin Amri bin Qais al-Mala'i dari Ath4' dari Ibnu “Abbas 


marfi', seperti itu. 


Al-Baihagi meriwayatkan dari hadits Hasan bin Fargad dari al- 
Hasan al-Bashri dari “(Imran bin Hushain dan Abd Hurairah, 
keduanya berkata bahwa Rasulullah ditanya mengenai ayat ini, 
“Dan (mendapat) tempat-tempat yang bagus di surga Adn.” (OS. at~ 
Taubah (93: 72). Maka beliau berkata, “Istana dari mutiara dan di 
dalam istana tersebut terdapat tujuh puluh komplek dari yagut. Dalam 
setiap komplek terdapat tujuh puluh rumah dari zamrud berwarna hijau. 
Dan dalam setiap rumah terdapat tempat tidur. Dalam setiap tempat 
tidur terdapat tujuh puluh kasur dari setiap warna. Di atas setiap kasur 
terdapat seorang istri dari bidadari. Dalam setiap rumah terdapat tujuh 
puluh meja makan. Di setiap meja makan terdapat tujuh puluh warna 
dari makanan. Di setiap rumah terdapat tujuh puluh pelayan wanita, 
seorang mukmin setiap pagi diberi kekuatan untuk mendatangi semua 


” 


itu. 


Rahasia Akhirat 


Saya berkata, “Ini adalah hadits gharib dan bahkan seolah-olah itu 
adalah hadits maudhû’. Sesungguhnya khabar ini lemah sekali dan 
apabila sebuah khabar lemah maka tidak mungkin bersambung.” 


Abdullah bin Wahab berkata, “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam 
meriwayatkan kepada kami dari ayahnya, ia berkata bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
diberikan kepada satu orang laki-laki sebuah istana dari mutiara dan 
di dalam istana itu terdapat tujuh puluh kamar. Dalam setiap kamar 
terdapat tujuh puluh istri dari bidadari. Dalam setiap kamar terdapat 
tujuh puluh pintu yang apabila dimasuki dari setiap pintu terdapat satu 
keharuman dari wewangian surga yang berbeda dengan keharuman yang 
ia masuki dari pintu yang lain’ Kemudian Rasulullah membaca, 


: 
| 
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“Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka 
yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata 
sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. as- 
Sajdah [32]: 17) 


Saya berkata, “Telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Hasan 
dari Ibnu Luhai'ah.” 


Hayyi bin 'Abdullah bin Syuraih al-Ma'afiri meriwayatkan 
dan menyebutkan dengan sanadnya seperti itu, hanya saja ia 
mengatakan, “Maka Abd Misa al-Asy'ari berkata, ‘Untuk siapakah 
ia wahai Rasulullah?” Hanya Allah Yang Mahatahu. 


Imam al-Qurthubî menyebutkan dari jalan Abd Hadiyah bin 
Ibrahim bin Hadiyah dari Anas bin Malik marfi', “Sesungguhnya 


di dalam surga terdapat kamar-kamar yang tidak terdapat 
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gantungan-gantungan di atasnya dan tidak pula terdapat 
tiang-tiang di bawahnya.” Dikatakan, “Wahai Rasulullah, lalu 
bagaimanakah penghuninya memasukinya?” Rasulullah berkata, 
“Mereka memasukinya mirip burung.” Dikatakan, “Wahai Rasulullah 
untuk siapa ia?” Rasulullah berkata, “Untuk orang yang menderita, 


sakit, dan mendapat musibah-musibah.” 


Bilik-bilik di Surga 


Allah Ta'ala berfirman, 


“Bidadari-bidadari yang jelita, putih bersih dipingit dalam kemah- 
kemah. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang engkau dustakan?” 
(OS. ar-Rahman [55]: 72-73) 


Tersebut dalam Shahihain dengan lafazh Muslim dari hadits Abu 
Imran al-Jauni dari Abi Bakar bin Abi Misa al-Asyari dari 
ayahnya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya bagi seorang mukmin sebuah bilik dari satu buah mutiara 
yang dilubangi. Panjangnya enam puluh mil. Bagi seorang mukmin 
di dalamnya terdapat keluarga-keluarga yang ia berkeliling kepada 
mereka dan mereka tidak melihat sebagian yang satu dengan sebagian 


yang lain.” 


Dalam riwayat al-Bukhari disebutkan “tiga puluh mil”. Dan yang 


benar adalah “enam puluh mil”. 


Abû Bakar bin Abi ad-Dunya berkata, “Muhammad bin Hafshin 
meriwayatkan kepada kami dari Manshir dari Yiisuf ibnush- 


Rahasia Akhirat 


Shabah dari Abi Shalih dari Ibnu ‘Abbâs, Bidadari-bidadari yang 
jelita, putih bersih dipingit dalam bilik-bilik. Bilik terbuat dari 
mutiara yang dilubangi panjangnya satu farsakh, dan lebarnya satu 
farsakh. Ta mempunyai seribu pintu yang terbuat dari emas dan di 
sekitarnya terdapat suridig. Bulatannya lima puluh farsakh dari 
setiap pintu masuk seorang malaikat kepadanya dengan membawa 
hadiah dari sisi Tuhannya. Dan itulah firman Allah Ta'ala, 
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‘(yaitu) syurga Adn yang mereka masuk ke dalamnya bersama-sama 
dengan orang-orang yang saleh dari bapak-bapaknya, isteri-isterinya 
dan anak cucunya, sedang malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat 
mereka dari semua pintu.” (OS. ar-Ra'du (157: 23) 


Ibnu al-Mubarak berkata, “Hamim meriwayatkan kepada kami 
dari ‘Ikrimah dari Ibnu ‘Abbâs ia mengatakan, Bilik terbuat dari 
mutiara yang dilubangi satu farsakh kali satu farsakh dan ia 


mempunyai empat ribu daun pintu dari emas.” 


Qatadah berkata dari Khâlid al-Ashri dari Abi ad-Darda', ia 
mengatakan bahwa bilik dari satu mutiara dan ia mempunyai tujuh 


puluh pintu yang semuanya dari mutiara. 


Tanah Surga 


Tersebut dalam kitab ash-Shahihain dari hadits az-Zuhri dari 
Anas bin Malik dari Abu Dzarr dalam hadits al-Mf raj, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku dimasukkan ke surga 
dan ternyata ia adalah kubah-kubah dari mutiara dan tanahnya adalah 


kasturi” 
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Imam Ahmad berkata, “Rauh meriwayatkan kepada kami dari 
Himad dari al-Hariri dari Abi Nadhrah dari Abi Sa'id bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepada Ibnu Shaid 
mengenai debu di surga, ia berkata, Ta adalah pelataran putih dari 
kasturi murni.” Maka Rasulullah berkata, Ia benar.” 


Demikian yang diriwayatkan oleh Imim Ahmad. 


Diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Abi Salamah dari Abi 
Nadhrah mirip seperti itu. 


Diriwayatkan oleh Muslim juga dari Abi Bakar bin Abû Syaibah 
dari Abi Usamah dari al-Hariri dari Abi Nadhrah dari Abi Sa'id 


bahwa Ibnu Shâid bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 


wa Sallam mengenai debu surga, maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Pelataran putih dari kasturi murni” 


Ahmad berkata, “Ali bin Abdullah meriwayatkan kepada kami dari 
Sufyan dari Mujalid dari asy-Sya'bi dari Jabir bin Abdullih bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata mengenai orang 
Yahudi, “Sesungguhnya aku menanyai mereka tentang pelataran putih 
maka aku pun bertanya kepada mereka. Maka mereka mengatakan, Ta 
adalah roti, wahai Abi al-Oisim!” Maka Rasulullah berkata, “Roti 
dari mutiara.” 


Tersebut dalam hadits Abd Hurairah dan Ibnu Umar serta yang 
lainnya mengenai sifat bangunan surga, “Milath (tanah liat)nya 
dari kasturi dan kerikilnya mutiara dan yagut serta debunya adalah 
zafaran” 


Milâth (tanah liat) dalam bahasa adalah penamaan dari tanah liat 
yang berada di sela-sela bebatuan dalam bangunan (semen). Maka 
mungkin saja sebagian tanahnya terbuat dari kasturi dan sebagian 
lain tanahnya adalah za'faran. Hanya Allah Yang Mahatahu. 


Kahasia Akhirat 


Kebesaran dan luasnya surga telah disebutkan di depan dalam 
Shahih al-Bukhari dari Anas bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sejengkal tanah seorang dari kalian atau tempat 
kakinya berpijak adalah lebih baik daripada dunia dan setsinya.” 


Ahmad berkata, “Abdu ar-Razig meriwayatkan kepada kami 
dari Ma'mar dari Hamim dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya tali benang 
seorang dari kalian dari surga adalah lebih baik daripada apa yang ada 


di antara langit dan bumi.” 
Di atas syarat asy-Syaikhani. 


Ibnu Wahab berkata, “Amri ibnul-Hirits meriwayatkan kepada 
kami bahwa Sulaiman bin Humaid meriwayatkan kepadanya 
bahwa “Amir bin Sa'ad bin Aba Waggish berkata, “Sulaimin aku 
tidak mengetahui kecuali bahwa ia meriwayatkan dari ayahnya dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, 
“Seandainya sedikit cahaya dari surga muncul di dunia, pastilah ia 


”” 


menghiasi apa-apa yang ada di antara langit dan bumi. 


Sungai-sungai Surga, Pepohonan 
dan Buah-buahnya 


Allah Ta'ala berfirman, 
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“Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan 
berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir 
sungai-sungai di dalamnya. setiap mereka diberi rezki buah-buahan 
dalam surga-surga itu, mereka mengatakan : “Inilah yang pernah 
diberikan kepada kami dahulu.” mereka diberi buah-buahan yang serupa 
dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri yang Suci dan mereka 
kekal di dalamnya.” (OS. al-Bagarah (27: 25) 
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“Dan kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada 
mereka, mengalir di bawah mereka sungai-sungai dan mereka berkata: 
“Segala puji bagi Allah yang Telah menunjuki kami kepada (surga) ini. 
dan kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak 
memberi kami petunjuk. Sesungguhnya Telah datang rasul-rasul Tuhan 
kami, membawa kebenaran.” dan diserukan kepada mereka: “Itulah 
surga yang diwariskan kepadamu, disebabkan apa yang dahulu kamu 
kerjakan.”” (OS. al-Araf (7): 48) 
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Rahasia Akhirat 


“Perumpamaan (penghuni) surga yang dijanjikan kepada orang-orang 
yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tiada 
berubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari susu yang tiada berubah 
rasanya, sungai-sungai dari khamar (arak) yang lezat rasanya bagi 
peminumnya, dan sungai-sungai dari madu yang disaring. Mereka di 
dalamnya memperoleh segala macam buah-buahan dan ampunan dari 
Tuhan mereka.” (QS. Muhammad [47]: 15) 
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“Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang 
bertakwa ialah (seperti taman), mengalir sungai-sungai di dalamnya, 
buahnya tak henti-henti, sedang naungannya (demikian pula). Itulah 
tempat kesudahan bagi orang-orang yang bertakwa, sedang tempat 
kesudahan bagi orang-orang yang kafir ialah neraka.” (QS. ar-Ra'du 


C187: 35) 


Imam Ahmad berkata, “Yazid bin Hârûn meriwayatkan kepada 
kami dari al-Hariri dari Hukaim bin Mu'awiyah bin Aba Bahaz dari 
ayahnya, ia berkata, Aku mendengar Rasululllah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Di dalam surga terdapat lautan susu, lautan atr, 
lautan madu, dan lautan khamar. Kemudian dari sana sungai-sungai 
itu terbelah-belah.” 
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Diriwayatkan oleh at-Tirmidzî dari Bindâr dari Yazîd bin Hârûn 
dan mengatakan hadîts hasan shahîh. 


Abû Bakar bin Mardawiyah berkata, “Ahmad bin Muhammad bin 
“Ashim meriwayatkan kepada kami dari Abdullah bin Muhammad 
ibnus-Siman dari Muslim bin Ibrahim dari al-Harits bin ‘Ubaid 
Aba Qudamah al-Iyadi dari Abi “Imran al-Jauni dari Abi Bakar 
bin Abi Oais dari ayahnya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Ini adalah sungai-sungai yang mengalir di dalam 
Surga Adn dalam telaga kemudian terpecah-pecah menjadi sungai- 
sungai.” 


Ibnu Mardawiyah berkata, “Muhammad bin Ahmad bin Abi Yahya 
meriwayatkan kepada kami dari Mahdi bin Hukaim dari Yazid bin 
Harian dari al-Hariri dari Mu'awiyah bin Qurrah dari Anas bin 
Malik bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Apakah kalian menyangka bahwa sungai-sungai surga itu lubang 
yang memanjang di dalam bumi? Tidak demi Allah, sesungguhnya 
ia mengalir di atas dataran bumi, kedua tepinya adalah kubah-kubah 
dari mutiara, tanah liatnya adalah kasturi adzfar' Dikatakan, “Wahai 
Rasulullah, apakah adzfar itu? Rasulullah berkata, “Yang tidak ada 


idid 
campurannya. 


Telah diriwayatkan oleh Ibnu Abû ad-Dunyâ dari Ya'qib bin 
‘Ubaid dari Yazid bin Hârûn, mauqûf. 


Al-Baihaqi meriwayatkan dari al-Hâkim dan lainnya dari al-Asham 
dari ar-Rab? bin Sulaiman dari Asad bin Mûsâ dari Abi Tsaubin 
dari 'Atha* bin Qurrah dari Abdullah bin Dhamrah dari Abi 
Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Dari kebahagiaannya ia diberi minum oleh Allah khamar di akhirat, 
maka ia meninggalkannya di dunia. Dan dari kebahagiaannya Allah 
memberinya pakaian dari sutera di akhirat, maka ia meninggalkannya 
di dunia. Sungai-sungai surga terpancar dari bawah air bukit-bukit 
atau gunung-gunung kasturi. Kalaulah penduduk surga yang paling 
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bawah dihiasi dengan perhiasannya dan dibandingkan dengan 
perhiasan penduduk dunia semuanya, pastilah perhiasan penduduk surga 
yang paling rendah itu lebih utama dari perhiasan penduduk dunia 


semuanya.” 


Dan diriwayatkan dari jalan Abi Mu'awiyah dari al-A'masy dari 
Amri bin Murrah dari Masrig dari Abdullah, ia berkata, “Sungai- 


sungai terpancar dari gunung kasturi.” 


Saya berpendapat bahwa yang benar adalah berstatus mauqûf. 


Al-Kautsar adalah Sungai di Surga 
yang Paling Terkenal 


Allah Ta'ala berfirman, 


“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang.” (OS. al-Fatihah [1]: 1) 
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“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak 
(Sungai al-Kautsar). Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan 
berkorbanlah. Sesungguhnya orang-orang yang membeci kamu talah 
yang terputus.” (QS. al-Kautsar [108]: 1-3) 


Tersebut dalam Shahîh Muslim dari hadîts Muhammad bin 
Fudhail dan Ali bin Mashar keduanya dari al-Mukhtar bin Filfil 
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dari Anas bahwa Rasulullah Shallalldhu Alaihi wa Sallam ketika 
diturunkan surat ini beliau bersabda, “Apakah kalian mengetahui 
apakah al-Kautsar itu?” Mereka berkata, “Allah dan Rasul-Nya 
yang lebih mengetahui.” Beliau berkata, “Ja adalah sungai yang 
dijanjikan kepadaku oleh Tuhanku Yang Mahamulia lagi Mahaagung. 
Ia mempunyai kebaikan yang banyak.” 


Dalam Shahihain dari hadits Sinan dari Qatadah dari Anas dalam 
hadits al-Mi'raj, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Aku dibawa ke sungai yang kedua tepinya adalah kubah-kubah dari 
mutiara yang dilubangi. Maka aku berkata, Ini apa wahai Jibril?” Ia 
berkata, “Ini adalah al-Kautsar yang telah Allah berikan kepadamu.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dari Ibnu “Adi dari Humaid dari Anas. 


Dalam satu riwayat disebutkan, “Maka aku memukulkan tanganku ke 
arah air mengalir, ternyata ia adalah kasturi murni.” 


Hadits ini mempunyai jalan yang sangat banyak dari Anas dan 
lainnya dari para sahabat dan ia mempunyai lafazh yang bermacam- 
macam. 


Ahmad berkata, “Muhammad bin Fudhail meriwayatkan kepada 
kami dari al-Mukhtar bin Filfil dari Anas dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau mengatakan, “4l-Kautsar adalah sungai di 
surga yang dijanjikan untukku oleh Tuhanku Yang Mahamulia lagi 
Mahaagung.” 


Diriwayatkan oleh Muslim dari Abi Karib dari Ibnu Fudhail. 


Ahmad berkata, “Abdu ash-Shamad meriwayatkan kepada kami 
dari Himad bin Tsabit dari Anas bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku diberi al-Kautsar dan ia adalah 
sungai yang mengalir di atas bumi. Kedua tepinya adalah kubah-kubah 
dari mutiara yang tidak beratap. Maka aku memukul dengan tanganku 
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ke tanahnya dan ternyata tanahnya adalah kasturi murni dan kerikil- 


kerikilnya adalah mutiara.” 


Ahmad berkata, “Sulaiman bin Dawud al-Hisyimi meriwayatkan 
kepada kami dari Ibrahim bin Sa'ad dari Muhammad bin Abdullah 
bin Muslim bin Syihab anak dari saudara laki-laki Syihab, dari 
ayahnya dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ditanya tentang al-Kautsar, maka beliau bersabda, “Ia 
adalah sungai yang telah Allah berikan kepadaku di surga. Tanahnya 
adalah kasturi, airnya lebih putih dari susu dan lebih manis dari madu. 
Burung-burung menjulurkan leher mereka seperti leher unta? Maka 
Abu Bakar berkata, Wahai Rasulullah, tentu ia sangat nikmat. 
Rasulullah berkata, “Aku telah memakannya dan ia lebih nikmat 
daripadanya.” 


Al-Hakim berkata, “Al-Asham memberitahu kami dari Ibrahim 
bin Sa'ad dari Idris bin Yahya dari al-Fadhal ibnul-Mukhtar dari 
“Ubaidillah bin Mauhab dari Hushain bin Muhshin al-Khuthami 
dari Hudzaifah bahwa Rasulullah Shallallihu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya di surga ada burung seperti unta-unta? Abu 
Bakar berkata, Apakah ia nikmat, wahai Rasulullah? Rasulullah 
berkata, “Aku telah memakannya dan lebih nikmat daripada unta. Dan 
engkau adalah termasuk orang yang memakannya wahai Abi Bakar.” 


Kemudian diriwayatkan dari jalan Sa'id bin Abi Aribah dari 
Oatadah, mursal. 


Ahmad juga mengatakan, “Abu Salamah al-Khaza'1 meriwayatkan 
kepada kami dari Laits dari Yazid yaitu Ibnu al-Hâd dari Abdu 
al-Wahhab bin Abi Bakar dari Abdullah bin Muslim dari Ibnu 
Syihab dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ditanya tentang al-Kautsar, maka beliau bersabda, 
“Sungai yang telah diberikan oleh Tuhanku kepadaku. Ia lebih putih dari 
susu dan lebih manis dari madu. Di sana terdapat burung seperti leher 
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unta? Maka “Umar berkata, “Wahai Rasulullah, apakah burung itu 
nikmat?” Rasulullah berkata, “Aku telah memakannya dan ia lebih 
nikmat daripada unta, wahai “Umar.” 


Dan begitu pula yang diriwayatkan dari ad-Darawadi dari anak 
saudara laki-lakinya Ibnu Syihab dari ayahnya dari Anas. 


Riwayat dari “Umar ibnul-Khaththab 


Imam Ahmad berkata, “Ibnu Hafshin meriwayatkan kepada kami 
dari Wirqâ` dari 'Atha* dari Muhârib bin Ditsar dari Ibnu “Umar 
bahwa Rasululah bersabda, Al-Kautsar adalah sungai di surga. 
Kedua tepinya terbuat dari emas dan air mengalir di atas mutiara. 


2» 


Airnya jauh lebih putih dari air susu dan lebih manis dari madu. 


Telah diriwayatkan dari Ism4'il bin Aliyah dan Muhammad bin 
Fudhail dari Ath4' ibnus-Saib dari Muharib dari Ibnu “Umar, 
marfû’, “Al-Kautsar adalah sungai di surga. Kedua tepinya dari 
emas. Tempat mengalirnya dari mutiara dan yaqut. Tanahnya lebih 
wangi daripada kasturi dan airnya jauh lebih putih dari salju.” 


Dalam riwayat lain, “Jauh lebih putih dari susu, lebih manis dari 
madu, dan lebih lembut daripada buih.” 


Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari hadits 
Muhammad bin Fudhail dan at-Tirmidzi mengatakan hadits hasan 
shahih. 


Riwayat dari Ibnu “Abbas 


Imam al-Bukhari berkata, “Ya'gib bin Ibrahim meriwayatkan 
kepada kami dari Husyaim dari Yûnus dari Sa'id bin Jubair dari 
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Ibnu “Abbas, ia berkata, Al-Kautsar adalah kebaikan yang banyak 
yang diberikan Allah kepadanya.” 


Ibnu Bisyar berkata, “Aku berkata kepada Sa'id bin Jubair bahwa 
orang-orang mengatakan bahwa ia adalah sungai di surga, maka 
Sa'id berkata, “Sungai yang ada di surga dari kebaikan yang 
diberikan Allah kepadanya.” 


Ibnu Jarir telah meriwayatkan dari Ab Karib dari “Umar bin 
‘Ubaid dari Atha' dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu ‘Abbâs, ia berkata, 
“Al-Kautsar adalah sungai di surga. Kedua tepinya adalah emas 
dan perak, mengalir di atas yaqut dan mutiara, airnya lebih putih 
dari salju dan lebih manis dari madu.” 


Demikian pula yang diriwayatkan dari al-'Aufi dari Ibnu 'Abbas. 


Riwayat dari “Aisyah 


Imam al-Bukhari berkata, “Khalid bin Zaid al-K4hili meriwayatkan 
kepada kami dari Isra] dari Abi Ishaq dari Abi “Ubaidah dari 
“Aisyah ra.. Abi ‘Ubaidah bertanya kepada “Aisyah mengenai 
firman Allah Ta 'êla, 


“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak 
(Sungai al-Kautsar).” (QS. al-Kautsara [108]: 1) 


Aisyah berkata, “Sungai yang diberikan kepada Nabi kalian 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang dialirkan di atas mutiara yang 
dilubangi dan tempat-tempat airnya seperti jumlah bintang- 


bintang.” 


959 


) 


An-Nihayatu fi al-Fitini wa al-Malihimi 


“Aisyah juga berkata, “Ia adalah sungai di surga. Tidak orang ada 
yang memasukkan jari-jarinya di telinganya kecuali ia mendengar 


gemercik dari sungai itu.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abi Karib dari Waki dari Abû Ja'far 
ar-Râzî dari Ibnu Abi Najih dari “Aisyah, ia berkata, “Barangsiapa 
yang ingin mendengar gemerciknya al-Kautsar —suara aliran 
airnya— maka hendaklah ia meletakkan kedua jarinya di kedua 
telinganya.” 


Ini mungath?. 


Telah diriwayatkan pula oleh sebagian orang dari Ibnu Najih dari 
seorang laki-laki dari “Aisyah. 


As-Suhaili berkata, “Telah diriwayatkan pula oleh ad-Daruguthni 
dari jalan Malik bin Mughawal dari asy-Sya'bi dari Masrig dari 
“Aisyah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


Maksudnya, barangsiapa ingin mendengar gemercik al-Kautsar 
atau semisalnya dan yang lain sebagainya, tidak berarti ia 
mendengar al-Kautsar itu sendiri. Akan tetapi, suara gemerciknya 
mirip dengan apa yang ia dengar apabila ia meletakkan kedua 
jarinya di kedua telinganya. 


Sungai al-Baidakh di Surga 


Imam Ahmad berkata, “Bahaz meriwayatkan kepada kami dari 
Sulaiman ibnul-Mughirah dari Tsabit dari Anas bahwa Rasulullah 
senangakanmimpi yang bagus. Makasepertinyabeliaumengatakan, 
“Apakah seseorang dari kalian ada yang bermimpi?' Apabila ada seorang 
laki-laki bermimpi, Rasulullah bertanya tentangnya apabila tidak 
ada masalah, maka itu membuatnya senang akan mimpinya. Maka 


7 datanglah seorang wanita dan berkata, Wahai Rasulullah, aku 
1 
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bermimpi seolah-olah aku memasuki surga. Lalu aku mendengar 
sesuatu yang membuat surga bergoyang karenanya. Maka aku 
melihat ternyata ia telah kedatangan oleh fulan dan fulan hingga 
berjumlah dua belas orang —dan Rasulullah telah mengutus suatu 


ekspansi sebelumnya—. 


Wanita itu berkata, “Mereka didatangkan dan mereka memakai 
pakaian yang basah dan urat leher mereka mengalir. Maka dikatakan 
kepada mereka, ‘Bawalah mereka ke sungai al-Baidakh (atau ia 
mengatakan sungai al-Baidzakh)'” Maka mereka dicelupkan di 
dalamnya dan mereka keluar darinya dengan wajah mereka seperti 
bulan pada malam purnama. Kemudian mereka menuju kursi-kursi 
dari emas dan duduk di atasnya. Kemudian didatangkan lembaran 
—atau kalimat yang semisalnya— yang di dalamnya terdapat air 
yang dingin. Maka mereka makan darinya. Dan tidaklah mereka 
menghadap kepadanya untuk bersusah payah melainkan mereka 
makan dari buah-buahan yang mereka inginkan. Dan aku makan 


bersama mereka. 


Kemudian datanglah pemberi kabar dari ekspansi itu dan berkata, 
Wahai Rasulullah, keadaan kami begini dan begini, dan telah 
terbunuh fulan dan fulan. Hingga berjumlah dua belas orang 
seperti yang dihitung oleh wanita itu. Maka Rasulullah berkata, 
‘Bawalah wanita itu kepadaku? Maka ia datang dan Rasulullah 
berkata, “Ceritakanlah kepada orang ini mengenai mimpimu! 
Wanita itu pun bercerita maka pembawa kabar berkata, Sama 


sebagaimana yang ia ucapkan, wahai Rasulullah.” 


Sungai Bariq di Pintu Surga 


Imam Ahmad berkata, “Ya'qub meriwayatkan kepada kami dari 
Ubay dari Ibnu Ishaq dari al-Harits bin Fudhail al-Anshiri dari 
Mahmid bin Labidn al-Anshari dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Para syuhada berada di 
Barig, sungai di pintu surga. Di sana terdapat sebuah kubah berwarna 
hijau yang mengeluarkan rezeki untuk mereka dari surga setiap pagi 
dan petang.” 


Dalam hadits al-Isra' dalam pembahasan Sidrah al-Muntah4, beliau 
bersabda, “Dan keluar dari dasarnya dua sungai luar dan dua sungai 
dalam. Dua sungai dalam yaitu di dalam surga dan dua sungai di luar 


adalah sungai Nil dan Furat yang merupakan keturunan keduanya.” 


Dalam Musnad Ahmad dan Shahih Muslim dengan lafazhnya 
disebutkan dari hadits “Ubaidillah bin “Umar dari Habib bin 
“Abdurrahman dari Hafshin bin “Ashim dari Abi Hurairah bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dua Sihin dan 
dua Jihiin. Furat dan Nil semuanya adalah sungai-sungai surga.” 


Al-Hifizh adh-Dhiya” meriwayatkan dari jalan “Utsman bin 
Sa'id dari Sa'id bin Sabiq dari Maslamah bin Ali al-Khansya dari 
Mugatil bin Hubban dari ‘Ikrimah dari Ibnu Abbas dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Allah menurunkan 
dari surga lima sungai. Sîhûn ialah sungai di India, Jihan yaitu sungai 
Balakh, Dajlah dan Furat keduanya sungai di Irak serta Nil yaitu 
sungai di Mesir. Allah menurunkannya dari satu mata air dari mata 
air-mata air surga. Dari derajat yang paling bawah di atas sayap Jibril. 
Lalu dititipkan kepada gunung-gunung dan dialirkan dalam bumi, 
serta dijadikan di dalamnya manfaat-manfaat bagi manusia dalam 
tingkatan-tingkatan penghidupan mereka, dan itulah firman Allah 
Ta Ala, “Dan kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran, lalu 
Kami jadikan air itu menetap di bumi, (OS. al-Mu'minin [28]: 18). 


Apabila tiba saat keluarnya Ya 'juj dan Majaj Jibril diutus dan 
mengangkat dari bumi Sungai Furat, ilmu semuanya, hajar aswad dari 
sudut al-Bait, Maqam Ibrahim, Tabit Misa dan yang ada di dalamnya, 


dan kelima sungai ini. Maka ia menaikkan semuanya itu ke langit dan 
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itulah firman Allah Ta'ala, Dan sesungguhnya Kami benar-benar 
berkuasa menghilangkan.” (OS. al-Mu'minin (287: 18). Apabila hal- 
hal ini telah dinaikkan dari bumi, maka telah dihalangi dari penduduk 
bumi kebaikan dunia dan akhirat” Hadits ini sangat gharib bahkan 
munkar dan Maslamah bin Ali adalah lemah dalam hadits menurut 


Imam-Imaim hadits. 


Allah telah menyebutkan sifat mata air surga dengan banyaknya 
alirannya dan penduduk surga sesuka mereka mengalirkannya 
atau menahannya di tempat mana saja yang mereka suka. Mata air- 
mata air bersumber untuk mereka dengan berbagai seni minuman 


dan air. 


Ibnu Mas'iid telah berkata, “Tidak ada mata air di surga kecuali 
bersumber dari bawah gunung kasturi.” 


Al-A'masy telah meriwayatkan dari Amri bin Murrah dari Masrig 
dari Ibnu Mas'id bahwa ia mengatakan, “Sungai-sungai surga 


terpancar dari gunung kasturi.” 


Telah tersebut dalam hadits marfif yang diriwayatkan oleh al- 
Hakim dalam al-Mustadrak-nya, ia mengatakan, “Al-Asham 
meriwayatkan kepada kami dari ar-Rabi bin Sulaiman dari Asad 
bin Misa dari Tsaubin dari 'Atha* bin Ourrah dari Abdullah bin 
Dhamrah dari Abû Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Barangsiapa ingin diberi minum Allah khamar 
di akhirat maka tinggalkan ia di dunia. Dan barangsiapa ingin diberi 
pakaian oleh Allah dari sutera di akhirat, hendaklah meninggalkannya 
di dunia. Sungai-sungai surga terpancar dari bawah bukit-bukit 
atau gunung kasturi. Seandainya penduduk surga yang paling rendah 
tingkatannya diberi perhiasan dan perhiasannya dibandingkan 
dengan perhiasan penduduk dunia semuanya, pastilah perhiasan yang 
diberikan Allah kepadanya lebih utama dari perhiasan penduduk dunia 


semuanya.” 
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Pepohonan di Surga 


Allah Ta'dla berfirman, 
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“Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih, 
kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam surga yang di dalamnya 
mengalir sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya. Mereka di dalamnya 
mempunyai istri-isiri yang suci dan Kami masukkan mereka ke tempat 
yang teduh lagi nyaman.” (OS. an-Nisa' (47: 57) 
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“Kedua surga itu mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan. Maka 
nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan.” (OS. ar- 
Rahman [55]: 48-49) 


“Kedua surga itu (kelihatan) hijau tua warnanya” (OS. ar-Rahman 
[55]: 64) 


Maksudnya, kehitam-hitaman karena sangat-sangat hijau serta 


rindangnya pepohonan pada keduanya. 


X Allah Taʻâla berfirman, 
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“Mereka beralaskan di atas permadani yang sebelah dalamnya dari 


sutera. Dan buah-buahan kedua surga itu dapat (dipetik) dari dekat.” 
(QS. ar-Rahman [55]: 54) 


Maksudnya, dekat dari orang yang hendak memakannya dan 
mereka berada di atas permadani-permadani. Sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, 


Tp NK. 
D 
“Buah-buahannya dekat.” (OS. al-Haggah [69]: 23) 
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“Dan buahnya dimudahkan memetiknya semudah-mudahnya.” (QS. al- 
Insan [76]: 14) 
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“Dan golongan kanan, alangkah bahagianya golongan kanan itu. 
Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri dan pohon pisang 
yang bersusun-susun (buahnya), dan naungan yang terbentang luas, dan 
air yang tercurah, dan buah-buahan yang banyak. Yang tidak berhenti 
(buahnya) dan tidak terlarang mengambilnya, dan kasur-kasur yang 
tebal lagi empuk.” (QS. al-Waqi'ah [56]: 27-34) 


A a 


“Di dalam keduanya ada (macam-macam) buah-buahan dan kurma 
serta delima.” (QS. ar-Rahmân [55]: 68) 
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“Di dalam kedua surga itu terdapat segala macam buah-buahan yang 
berpasang-pasangan." (OS. ar-Rahman [55]: 52) 


Abi Bakar bin Ibnu Abi ad-Dunya berkata, “Abdullah bin Sa'id 
meriwayatkan kepada kami dari Ziyad ibnul-Hasan ibnul-Furait 
al-Oazaz dari ayahnya dari kakeknya dari Abd Hazim dari Abi 
Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Tidak ada pohon dalam surga kecuali dahannya dari emas.” 


Demikian yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Abi Sa'id 
Ubaidillah bin Sa'id al-Kindi al-Asyaj dan ia mengatakan hadits 
hasan shahih. 


Abi Bakar bin Ibnu Abi ad-Dunya berkata, “Hamzah ibnul- Abbas 
meriwayatkan kepadaku dari Abdullah bin “Utsman dari Ibnu al- 
Mubarak dari Sufyan dari Himad dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 
‘Abbâs, ia mengatakan, “Kurma di surga pohonnya dari zamrud hijau, 
ranting-rantingnya dari emas merah, dan pelepah-pelepahnya baju 
untuk penduduk surga. Darinya asesoris dan perhiasan-perhiasan 
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‘mereka. Buahnya bagaikan tempayan-tempayan yang besar dan 
'timba-timba, jauh lebih putih dari susu dan lebih manis dari madu 
iserta lebih lembut daripada buih dan tidak ada biji di dalamnya.” 


Abi Bakar bin Ibnu Abû ad-Dunya berkata, “Ibrahim bin Sa'id al- 
Khudri meriwayatkan kepada kami dari Abû “Amir al- Agadi dari 
Zam'ah bin Shalih dari Salamah bin Wahram dari Ikrimah dari 
Ibnu ‘Abbâs, ia mengatakan, Dan naungan yang terbentang luas, 
pohon di surga di atas dahan. Seukuran perjalanan orang yang 
mengendara di bawah naungannya selama seratus tahun, yaitu 
di setiap penjurunya. Maka penduduk surga keluar ke sana dari 
penghuni kamar-kamar dan yang lainnya. Mereka berbincang- 
bincang di bawah naungannya. Sebagian dari mereka berkeinginan 
dan teringat akan permainan di dunia maka Allah mengirim angin 
dari surga dan pohon itu bergerak dengan setiap permainan yang 
dahulu pernah ada di dunia.” 


Di Surga Terdapat Pohon yang Lebar Daunnya 
Mencapai Seratus Tahun Perjalanan Seorang 
Pengendara yang Sangat Anda! 


Tersebut dalam kitab ash-Shahihain dari riwayat Wuhaib dari Abi 
Hazim dari Sahal bin Sa'ad bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya di dalam surga terdapat sebuah 
pohon. Seorang pengendara berjalan di bawah naungannya selama 
seratus tahun tapi tidak dapat menyelesaikannya.” 


Lebih lanjut ia mengatakan bahwa an-Numin bin Abi ‘Abbâs 
ar-Rizagi meriwayatkan, “Abi Sa'id al-Khudri meriwayatkan 
kepadaku dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya di surga ada sebuah pohon. Seorang pengendara andal 
mengendara dengan cepat selama seratus tahun tapi tidak dapat 


menyelesaikannya.” 
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Dalam Shahih al-Bukhari disebutkan dari hadits Sa'id bin Abi 
‘Arûbah dari Qatadah dari Anas bin Malik dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengenai firman Allah Ta'ala, “Dan naungan yang 
terbentang luas” (OS. al-Wagiah [56]: 30). Beliau mengatakan, “Di 
dalam surga terdapat pohon. Seorang pengendara berjalan di bawahnya 
seratus tahun tapi tidak dapat menyelesaikannya.” 


Ahmad berkata, “Sarij meriwayatkan kepada kami dari Falilh 
dari Hilal bin Ali dari Abdurrahman bin Abi Umarah dari Abi 
Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya di dalam surga terdapat sebuah pohon yang seorang 
pengendara berjalan di bawah naungannya seratus tahun. Dan bacalah 


Jika kalian mau, 


105" 


E py JB 
‘Dan naungan yang terbentang luas.” (QS. al-Waqi'ah [56]: 30) 


Ia juga mengatakan bahwa Rasilullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sejengkal tanah atau benang di dalam surga adalah lebih baik 
daripada apa-apa yang diterbiti oleh matahari dan diterbenaminya." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Muhammad Sinan dari Falih. 


Imam Muslim meriwayatkan dari jalan al-A'raj dari Abi Hurairah 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau mengatakan, 
“Sesungguhnya di dalam surga terdapat sebuah pohon. Seorang 
pengendara berjalan di bawah naungannya seratus tahun tapi tidak 


menyelesaikannya.” 


Imim Ahmad berkata, “Misa bin Dawud meriwayatkan kepada 
kami dari Ibnu Luhai'ah dari Abd Yûnus Sulaim bin Jubair dari 
Abi Hurairah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya di dalam surga terdapat sebuah pohon. Seorang 
pengendara andal berjalan di bawah naungannya seratus tahun.” 
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Imam Ahmad berkata, “Abdurrahman meriwayatkan kepada kami 
dari Himid dari Muhammad bin Ziyad bahwa Abd Hurairah 
berkata, Aku mendengar Abi al-Oisim Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berkata, “Dalam surga terdapat pohon. Seorang pengendara 


berjalan di bawah naungannya seratus tahun.” 


Ahmad berkata, “Abdurrahman meriwayatkan kepada kami, dari 
Himad dari Muhammad bin Ziyad bahwa Abu Hurairah berkata, 
‘Aku mendengar Abi al-Oasim Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, 
“Sesungguhnya di surga terdapat pohon. Seorang pengendara berjalan di 
bawah naungannya seratus tahun tapi tidak dapat menyelesaikannya.” 


Pohon al-Khuldi 


Imim Ahmad berkata, “Muhammad bin Ja'far dah Hajjaj bin Uqbah 
meriwayatkan kepada kami, dari Abi adh-Dhahak, dari Abi 
Hurairah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sesungguhnya 
beliau bersabda, “Sesungguhnya di surga terdapat pohon dimana 
seorang pengendara berjalan dalam naungannya tujuh puluh atau seratus 
tahun. Ia adalah pohon al-Khuldi.” 


Pohon Thuba 


Imam Ahmad berkata, “Ali bin Bahar meriwayatkan kepada kami 
dari Hisyam bin Yusuf dari Yusuf dari Umad dari Yahya bin Abi 
Katsir dari “Amir bin Zaid al-Bakili bahwa ‘Utbah bin “Ubaidillah 
as-Silmi berkata, ‘Seorang Arabi datang kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan bertanya kepadanya mengenai al-Haudh dan 
menyebutkan surga. Maka orang Arabi tadi berkata, “Apakah di 
dalamnya terdapat buah-buahan?” Rasulullah berkata, Iya. Dan 
di dalamnya terdapat pohon yang disebut Thiiba' Lalu menyebutkan 
sesuatu yang aku tidak tahu, yang jelas ia mengatakan, ‘Pohon 
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apa di negeri kami yang mirip dengannya?” Rasulullah berkata, 
‘Tidak mirip dengan apa-apa dari pohon negerimu. Lalu Rasulullah 
Shallallâhu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Apakah engkau pernah ke 
Syêm? Ia berkata, “Tidak. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, ‘Mirip sebuah pohon di Syam yang disebut al-Jauzah (kelapa). 
Tumbuh dengan satu dahan dan bercabang-cabang di pucuknya. 


Ia bertanya, ‘Seberapa besar akarnya?” Rasulullah berkata, ‘Apabila 
engkau meninggalkan sisa-sisa unta yang telah binasa, ia tidak bisa 
memenuhi akarnya hingga hancur tulang selangkanya menjadi serpihan- 
serpihan? Ia bertanya, Apakah di dalamnya terdapat anggur?” 
Rasulullah berkata, “Iya. Ia bertanya kembali, Sebesar apakah 
rangkaiannya?” Rasulullah menjawab, ‘Perjalanan sebulan burung 
gagak bercak-bercak tidak pelan-pelan dan tidak berhenti’ Ia bertanya, 
‘Sebesar apakah sebutir bijinya?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam balik bertanya, “Apakah ayahmu pernah menyembelih seekor 
kambing jantan dari kambing-kambingnya yang paling besar?” Ya 
menjawab, “Iya. Beliau berkata, “Lalu ia menguliti kulitnya dan 
memberikannya kepada ibumu dan berkata kepadanya, Ambillah 
darinya untuk kita satu timba!” Ia berkata, “Iya.” Lalu orang Arabi 
tadi berkata, Sesungguhnya biji itu bisa membuat aku kenyang juga 
keluargaku. Rasulullah berkata, “Iya. Dan khalayak keluargamu.” 


Harmalah mengatakan dari Abdullah bin Wahab, dari Amri, dari 
Daraj, dari Abi al-Haitsam, dari Abi Sa'id, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa dua orang laki-laki berkata, “Wahai 
Rasulullah, thibi —beruntunglah— orang yang telah melihatmu 
dan beriman kepadamu.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Thaba orang yang telah melihatku dan beriman kepadaku. 
Dan thabê kemudian thûbâ dan kemudian thibd yang beriman kepadaku 
dan belum pernah melihatku.” Maka seorang laki-laki berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah thûbâ itu?” Beliau berkata, “Sebuah pohon di 
surga. Perjalanan seratus tahun, dan pakaian penduduk surga keluar 


X dari ranting-rantingnya.” 
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Sidratul Muntaha 


Allah Ta la berfirman, 


Bas D ai Bala Ine E DA 
4 J Ska Le aw Ea 3 CES) ail a 


“Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu [dalam rupanya 
yang asli] pada waktu yang lain [yaitu] di Sidratil Muntaha. Di 
dekatnya ada surga tempat tinggal, [Muhammad melihat Jibril) ketika 
Sidratil Muntaha diliputi oleh sesuatu yang meliputinya. Penglihatannya 
(Muhammad) tidak berpaling dari yang dilihatnya itu dan tidak [pula] 
melampauinya. Sesungguhnya dia telah melihat sebagian tanda-tanda 
[kekuasaan] Tuhannya yang paling besar.” (QS. an-Najm [53]: 13- 
18) 


Kami telah menyebutkan dalam tafsir bahwa sesungguhnya ia 
diliputi cahaya Tuhan Yang Mahamulia lagi Mahaagung. Dan 
sesungguhnya ia diliputi malaikat. Di atasnya seperti dua ekor 
gagak, maksudnya banyak. Ia diliputi kupu-kupu dari emas dan 
diliputi berbagai warna. Rasulullah berkata, “Warna-warna 
meliputinya dan aku tidak tahu apa itu. Tidak ada satu orang pun yang 
bisa mengidentifikasikannya.” 


Dalam Shahihain disebutkan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwa beliau bersabda dalam hadits al-Mi'raj, “Kemudian aku 
diangkat kepada Sidrah al-Muntahâ di langit ketujuh. Maka manakala 
ia berlubang sebagaimana tempayan-tempayan besar dari batu dan 
daunnya seperti dua telinga gajah dan keluar dari kedua batangnya dua 
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sungai yang tampak jelas dan dua sungai yang ada di dalam maka aku 
berkata, Wahai Jibril, apa ini? Ia mengatakan, “Kedua sungai yang di 
dalam adalah sungai di surga, sedangkan dua yang tampak jelas adalah 
NI dan Furat.” 


Al-Hafizh Abi Yala berkata, “Abdurrahman bin Shalih 
meriwayatkan kepada kami dari Ytinus bin Bakir dari Muhammad 
bin Ishig dari Yahya bin “Ubad dari “Abdullah ibnuz-Zubair 
dari ayahnya dari Asm4' binti Abi Bakar bahwa ia mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan Sidrah al- 
Muntaha dan berkata, “Berjalan di bawah naungan dahan darinya 
seorang pengendara seratus tahun? Atau berkata, “Bernaung dengan 
naungan dahan darinya seratus pengendara. Di dalamnya terdapat 
kasur emas dan seolah-olah buahnya adalah tempayan-tempayan yang 


sangat besar.” 


Abi Bakar Ibnu Abi ad-Duny4 berkata, “Hamzah ibnul- Abbas 
meriwayatkan kepada kami dari “Abdullah bin Utsman dari 
Abdullah ibnul-Mubirak dari Shafwin bin 'AmrQ dari Sulaim 
bin “Amir bahwa dahulu para sahabat berkata, Sesungguhnya 
Allah memberi kita manfaat dengan orang Arab, dan pertanyaan- 
pertanyaan mereka. Seorang Arab menemui Rasulullah pada suatu 
hari dan berkata, Wahai Rasulullah, Allah telah menyebutkan 
di surga terdapat pohon yang berbahaya. Aku tidak tahu jika di 
surga ada pohon yang menyakiti pemiliknya? Rasulullah berkata, 
“Apa itu? Ia berkata, ‘Pohon bidara. Sesungguhnya ia mempunyai 
duri yang menyakiti” Maka Rasulullah berkata, “Bukankah Allah 
telah berfirman, “Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri. 
(OS. al-Wagi'ah [56]: 28). Allah telah menghilangkan durinya. Dan 
membuat di setiap tempat duri adalah buah. Sesungguhnya ta tumbuh 
menjadi buah. Buahnya apabila terbelah darinya ada sekitar tujuh puluh 
dua warna makanan. Di dalamnya tidak terdapat warna yang serupa 


dengan yang lain.” 
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Hadits ini telah diriwayatkan dari arah lain dengan lafazh lain. 
Maka Abu Bakar bin Abi Dawud berkata, “Muhammad bin 
Mushaffa meriwayatkan kepada kami dari Muhammad ibnul- 
Mubarak dari Yahya bin Hamzah dari Tsaur bin Yazid dari Habib 
bin “Ubaid dari “Utbah bin Abdu as-Silmi dia mengatakan, Aku 
sedang duduk bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
maka datanglah seorang Arab dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
aku mendengar Anda menyebut sebuah pohon di surga. Aku 
tidak mengetahui pohon yang paling banyak durinya daripadanya 
— pohon akasia—. Maka Rasulullah berkata, “Sesungguhnya Allah 
menjadikan di setiap tempat durinya buah seperti perut kambing jantan 
di dalamnya menempel (malbid) tujuh puluh warna dari makanan yang 
tidak menyerupai warna yang lain.” 


Malbud, yang baris-barisnya menempel antara sebagian yang satu 
dengan yang lain. 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'id bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku bertemu 
dengan Ibdhim di malam Isra". Maka ta berkata, Wahai Muhammad, 
sampaikan salamku kepada umatmu dan beritahu mereka bahwa surga 
itu tanahnya subur dan airnya segar serta ia sangat tenang dan damai. 
Sesungguhnya tanamannya adalah subhanallah wa al-hamdulillih wa 
lâ ilâh illallah wa Allahu akbar (Mahasuci Allah dan segala puji milik 
Allah dan tidak ada Tuhan selain Allah).” 


Kemudian ia mengatakan hasan gharib. 


Dalam Bab Dari Abi Hurairah telah disebutkan dan diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah, dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah melewatinya 
dan ia sedang menanam sebuah pohon maka beliau berkata, 
“Tidakkah aku tunjukkan kepadamu menanam tumbuhan yang lebih 
baik dari ini? Subhanallah wa al-hamdulillih wa lâ ilah ilallah wa 
Allahu akbar (Mahasuci Allah dan segala puji milik Allah dan tidak 
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ada Tuhan selain Allah). Maka ditanam untukmu setiap satu kali satu 
pohon di surga.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari J Abir bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa mengucapkan 
subhanallah al-'adhim wa bihamdih (Mahasuci Allah dan segala puji 
milik-Nya) maka ditanam baginya satu pohon kurma." 


Kemudian ia mengatakan bahwa ini hadits hasan shahih gharib. 


Buah-buahan di Surga 


Allah Ta'&la berfirman, 


“Di dalam keduanya ada (macam-macam) buah-buahan dan kurma 
serta delima” (OS. ar-Rahman [55]: 68) 


T 22 2i 4 
Tr ole S3 E o è 


“Di dalam kedua surga itu terdapat segala macam buah-buahan yang 
berpasang-pasangan.” (QS. ar-Rahman [55]: 52) 


Su 


a 


Egl 


“Mereka beralaskan di atas permadani yang sebelah dalamnya dari 
sutera. Dan buah-buahan kedua surga itu dapat (dipetik) dari dekat." 
(OS. ar-Rahman [55]: 54) 
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Maksudnya, dekat dari orang yang hendak memakannya. Firman 
Allah Ta Gia, 


E SS Gi ahs ciias Gie ie io 


“Dan buahnya dimudahkan memetiknya semudah-mudahnya.” (QS. al- 
Insân [76]: 14) 


Mei e e . jam PEA r 2 Ea AN WA, 
Tipat jan ID ya LENG yea) LP, 


PN in 7 san gam Ki s IT r 
I ga G E yan Jb E pawaka gedhog 


“Dan golongan kanan, alangkah bahagianya golongan kanan itu. 
Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri dan pohon pisang 
yang bersusun-susun (buahnya), dan naungan yang terbentang luas, dan 
air yang tercurah, dan buah-buahan yang banyak, Yang tidak berhenti 


(buahnya) dan tidak terlarang mengambilnya.” (QS. al-Waqi'ah 
[56]: 27-33) 


Maksudnya, tidak berhenti di sebagian waktu. Akan tetapi, ia terus 
ada di setiap saat sebagaimana firman Allah Ta'ala, 
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“Perumpamaan syurga yang dijanjikan kepada orang-orang yang takwa 
ialah (seperti taman); mengalir sungai-sungai di dalamnya; buahnya 
tak henti-henti sedang naungannya (demikian pula). Itulah tempat 
kesudahan bagi orang-orang yang bertakwa, sedang tempat kesudahan 
bagi orang-orang kafir ialah neraka.” (QS. ar-Ra'du [13]: 35) 


Yaitu tidak seperti di dunia yang buahnya datang di sebagian musim 
dan hilang di waktu yang lain. Dan buah-buahnya dilindungi daun- 
daun dan dibuatnya di waktu yang lain. 


NE g?r Kea 3. g 
DAS gat Ya akata Y 


tali 


“Dan tidak terlarang mengambilnya.” (OS. al-Wagi'ah [56]: 33) 


Maksudnya, tidak ada hijab (penghalang) antara ia dan orang 
yang menghendakinya serta tidak ada orang yang melarangnya. 
Akan tetapi, barangsiapa menghendakinya maka ia ada dan mudah 
diambil lagi dekat. Sehingga meskipun buah tersebut di pucuk 
pohon, apabila salah seorang dari mereka menghendakinya, maka 
ja mendekat kepadanya dan mudah untuk ia petik. 


Abi Ishaq berkata dari al-Bara' mengenai, 


nuh 


(En => SUS Lab kab odis uiie andi a EY 
“Dan buahnya dimudahkan memetiknya semudah-mudahnya.” (QS. al- 
Insân [76]: 14) 


Yaitu, didekatkan sehingga orang-orang bisa memetiknya sedang 


mereka dalam keadaan berbaring. 


Allah Ta'ala berfirman, 


Rahasia Akhirat 


Sia in 
e ANE; ay B3 sa Ia IG 
Pam BE Ken E Beng E 
E kad pang aa TSi ke 


“Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan 
berbuat baik bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir 
sungat-sungai di dalamnya. Setiap mereka diberi rexeki buah-buahan 
dalam surga-surga itu, mereka mengatakan, ;Inilah yang pernah 
diberikan kepada kami dahulu.” Mereka diberi buah-buahan yang serupa 
dan untuk mereka di dalamnya ada istri-istri yang suci dan mereka kekal 
di dalamnya.” (QS. al-Baqarah (27: 25) 


E agi a 3 


-m ATI 
NG TEA 


“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam naungan 
(yang teduh) dan (di sekitar) mata-mata air. Dan (mendapat) buah- 
buahan dari (macam-macam) yang mereka inginkan. Dikatakan kepada 
mereka), 'Makan dan minumlah kamu dengan enak karena apa yang 
telah kamu kerjakan.” Sesungguhnya demikianlah Kami memberi 


balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.” (QS. al-Mursalat 
[77]: 41-44) 


977 


3 


An-Nihayatu fi al-Fitani wa al-Malêhimi 


San PDL HE 


SEDIA KAA aaa Pa ni MA bh? Pa ba, 
IPE Las jan E os PU IL Bos 3 


“Dan buah-buahan dari apa yang mereka pilih, dan daging burung dari 
apa yang mereka inginkan. Dan (di dalam surga itu) ada bidadari- 
bidadari yang bermata jeli, laksana mutiara yang tersimpan baik. Sebagai 
balasan bagi apa yang telah mereka kerjakan.” (OS. al-Wagi'ah [56]: 
20-24) 


Telah kami jelaskan di depan mengenai hadits-hadits yang 
menerangkan bahwa tanah surga adalah dari kasturi dan za'faran. 
Sesungguhnya tidak ada pohon di surga melainkan dahannya dari 
emas. Apabila tanahnya seperti ini dan akar-akar eperti yang telah 
kami sampaikan, lalu bagaimana kira-kira bayangan Anda akan apa 
yang dihasilkan dari keduanya dari berbagai buah-buahan yang 
lembut lagi matang serta indah, yang di dunia tidak ada melainkan 


hanya namanya? 


Apabila buah bidara di dunia ialah buah yang tidak berbuah kecuali 
hanya sedikit dan ia tampak banyak durinya. Serta akasia yang tidak 
ada buah darinya melainkan hanya naungan. Keduanya di surga 
menjadi berbuah sangat banyak dan begitu bagus sehingga satu 
biji buah darinya di dalamnya terbelah-belah tujuh puluh macam 
makanan dan warna yang tidak menyerupai sebagian satu dengan 
sebagian yang lain. Maka apa kira-kira bayangan Anda mengenai 
buah-buahan dari pohon-pohon yang di dunia mereka berbuah 
bagus seperti apel, kurma, anggur, dan lain-lainnya? Bagaimana 
bayangan Anda tentang kemangi yang wangi, bunga-bungaan? 
Secara keseluruhan, maka di dalamnya terdapat apa yang belum 
pernah terlihat oleh mata dan terdengar oleh telinga serta belum 
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pernah terdetik dalam hati manusia. Kita memohon kepada Allah 
dengan keutamaan-Nya. 


Dalam Shahihain disebutkan dari hadits Malik dari Zaid bin Aslam 
dari 'Atha* bin Yasar dari Abdullah bin Abbas mengenai hadits 
shalat gerhana matahari. Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, 
kami menyaksikan Anda memakan sesuatu di tempat Anda ini 
kemudian kami melihat Anda tertahan.” Maka Rasulullah berkata, 
“Sesungguhnya aku telah melihat atau telah diperlihatkan kepadaku 
surga. Maka aku memakan darinya satu rangkai buah. Dan kalaulah 
aku mengambilnya, pastilah kalian telah memakannya juga yang tersisa 
dari dunia.” 


Dalam al-Musnad disebutkan dari hadits Abdullah bin Muhammad 
bin Agil dari Jabir bahwa Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya 
diperlihatkan kepadaku surga dan apa-apa yang ada di dalamnya dari 
bunga dan keelokan. Maka aku memakan darinya dan satu rangkai 
anggur untuk aku bawa kepada kalian tapi dipisahkan antara aku dan 
ia. Seandainya aku datang bersamanya, niscaya akan dapat makan 
darinya semua yang ada di antara langit dan bumi, dan mereka tidak 
kekurangan darinya.” 


Dalam Shahih Muslim dari riwayat Abd az-Zubair dari Jâbir saksi 
untuk itu. 


Di depan telah disebutkan dalam al-Musnad dari ‘Utbah bin 
Abdu as-Silmi bahwa seorang Arab bertanya kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenai surga, di dalamnya terdapat 
anggur, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Iya.” Dia berkata, “Lalu sebesar apakah rangkainya?” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sebesar perjalanan satu bulan 
bagi gagak yang bercak-bercak yang tidak berhenti.” 


Al-Oasim  ath-Thabrini berkata, “Mwaidz ibnul-Matsna 
meriwayatkan kepada kami dari Ali ibnul-Madini dari Raihan bin 
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Sa'id dari Ubad bin Manshir dari Ayûb dari Abi al-Oalabah dari 
Abi Asmâ` dari Tsaubân bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya apabila seseorang telah mengambil 
satu buah dari tempatnya maka ia kembali lagi ke tempatnya semula.” 


Al-Hafizh adh-Dhiya' berkata, “Ubad dibicarakan (diragukan) 


oleh sebagian ulama.” 


Ath-Thabrini berkata, “Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
meriwayatkan kepada kami dari Ugbah bin Makram al- Ama dari 
Rabi bin Ibrahim bin “Aliyah dari Auf dari Oasimah bin Zuhair 
dari Abi Misa bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Ketika Allah menurunkan Adam, Allah mengajarkan 
kepadanya membuat segala sesuatu dan membekalinya dengan buah- 
buahan surga. Maka buah-buahan kalian ini adalah dari buah-buahan 
surga. Hanya saja telah berubah, sedangkan (buah-buahan di surga) itu 
tidak berubah.” 


Burung-burung di Surga 


Allah Ta'ala berfirman, 


CA g pr [A aa ” 
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“Dan buah-buahan dari apa yang mereka pilih, dan daging burung dari 
apa yang mereka inginkan,” (QS. al-Waqi'ah [56]: 20-21) 


Al-Hasan bin Auf berkata, “Khalaf bin Khalifah meriwayatkan 
kepada kami dari Humaid al-A'raj dari Abdullah ibnul-Harits 
dari Ibnu Mas'ud bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya engkau melihat seekor burung lalu engkau 
menginginkannya maka ia pun tunduk di hadapanmu dalam keadaan 


X matang.” 
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Dalam riwayat at-Tirmidzi? dan dia mengatakannya sebagai hadits 
hasan, dari Anas bahwa Rasulullah ditanya mengenai al-Kautsar, 
maka beliau berkata, “Sungai yang diberikan kepadaku oleh Tuhanku 
Yang Mahamulia lagi Mahaagung. Airnya jauh lebih putih dari susu, 
lebih manis dari madu, dan di sana terdapat burung yang lehernya 
seperti leher unta.” Maka “Umar berkata, “Pastilah ia san gat nikmat.” 
Rasulullah pun berkata, “Aku telah memakannya dan ia lebih nikmat 
daripada unta.” 


Dalam tafsir ats-Tsa'labah dari Abi Dardâ` marfû dikatakan, 
“Sesungguhnya di dalam surga terdapat burung yang lehernya seperti 
leher unta yang hinggap di tangan seorang wali Allah, maka salah satu 
dari mereka berkata, Aku telah dipelihara di padang di bawah Arasy, 
dan aku telah minum dari mata air tasnim, maka makanlah aku!” Dan 
ta masih saja membanggakan dirinya di hadapan wali Allah sampai 
terdetik dalam hatinya keinginan untuk memakan salah satu dari burung- 
burung itu. Maka ia pun tunduk di hadapannya dengan warna-warna 
yang berbeda-beda, lalu wali Allah pun memakannya sebagaimana 
yang dia suka. Apabila dia sudah kenyang, berkumpullah tulang-tulang 
burung tersebut dan berkeliaran di surga sesukanya.” Umar berkata, 
“Pastilah ia sangat nikmat.” Maka Rasulullah berkata, “Aku telah 
memakannya dan ia lebih nikmat darinya.” Gharib dari riwayat Abi 
ad-Darda”. 


Makanan dan Minuman Penduduk Surga 


Allah Ta Gia berfirman, 


Bs u Kek gE 22 . Sea NG Ka Ag 
Suu i | Lag Lena Tais IIS" 
“(Kepada mereka dikatakan), "Makan dan minumlah dengan sedap 
disebabkan amal yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah 
lalu.” (QS. al-Haggah [69]: 24) 
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“Mereka tidak mendengar di dalamnya perkataan yang sia-sia dan tidak 
pula perkataan yang menimbulkan dosa akan tetapi mereka mendengar 
ucapan salam.” (OS. al-Wagi'ah [56]: 25-26) 
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“Mereka tidak mendengar perkataan yang tak berguna di dalam syurga, 
kecuali Ucapan salam. bagi mereka rezkinya di syurga itu tiap-tiap pagi 
dan petang.” (OS. Maryam [19]: 62) 


Dop na sh 


“Dan buah-buahan dari apa yang mereka pilih, dan daging burung dari 
apa yang mereka inginkan.” (OS. al-Wagi'ah [56]: 20-21) 
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“Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas dan piala-piala. 
Dan di dalam surga itu terdapat segala apa yang diingini oleh hati 
dan sedap (dipandang) mata dan kamu kekal di dalamnya.” (QS. az- 
Zukhruf [43]: 71) 
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“Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan minum dari gelas 
(berisi minuman) yang campurannya adalah air kafur (yaitu) mata air 
(dalam surga) yang daripadanya hamba-hamba Allah minum, yang 
mereka dapat mengalirkannya dengan sebaik-baiknya.” (QS. al-Insên 
[76]: 5-6) 


E ANA -g A ja ya An i ae San 
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“Dan diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari perak, dan piala- 
piala yang bening laksana kaca, (yaitu) kaca-kaca (yang terbuat) dari 
perak yang mereka telah diukur dengan sebaik-baiknya.” (OS. al-Insan 
[76]: 15-16) 


Yaitu dalam kebeningan kaca dan ia dari perak. Dan tentu ini tidak 
ada yang menyamainya di dunia dan ia telah diukur pas dengan 
takaran wali Allah meminumnya. 


Tidak kelebihan dan tidak pula kurang dari kadar cukupnya sesuatu 
dan ini menunjukkan perhatian dan penghormatan. 


Allah Ta'&la berfirman, 


LAS Mi BELA G3 San 
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“Di dalam surga itu mereka diberi minum segelas (minuman) yang 
campurannya adalah jahe (yang didatangkan dari) sebuah mata air 
surga yang dinamakan salsabil” (QS. al-Insan [76]: 17-18) 
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“Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan 
berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir 
sungai-sungai di dalamnya. setiap mereka diberi rezki buah-buahan 
dalam surga-surga itu, mereka mengatakan: “Inilah yang pernah 
diberikan kepada kami dahulu.” mereka diberi buah-buahan yang serupa 
dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri yang Suci dan mereka 
kekal di dalamnya.” (QS. al-Baqarah [2]: 25) 


Atau setiap kali pelayan-pelayan datang kepada mereka dengan 
membawa sesuatu dari buah-buahan dan lainnya mereka 
mengira itu adalah yang dibawa oleh mereka sebelumnya karena 
kemiripannya dengannya dalam penampakan tetapi sebenarnya 
berbeda. Bentuknya hampir serupa tetapi inti, rasa, dan wanginya 
berbeda. 


Imim Ahmad berkata, “Hasan meriwayatkan kepada kami dari 
Miskin bin ‘Abdu al-'Aziz dari al-Asy'ats adh-Dharir dari Syahar 
bin Hausyab dari Ab Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya penduduk surga yang 
paling rendah derajatnya adalah orang yang memiliki tujuh derajat. 
Sesungguhnya baginya tiga ratus pelayan yang datang dan pergi setiap 
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hari dengan tiga ratus lembaran dari emas. Dalam setiap lembaran ada 
warna yang tidak ada pada lembaran lain. Dan sesungguhnya ia lezat 
pada awalnya sebagaimana lezat pula pada akhirnya. Dia pun berkata, 
Wahai Tuhanku... Jika Engkau mengizinkan untukku, pastilah aku 
memberi makan semua penduduk surga dan memberi mereka minum. Dan 
tidak berkurang apa yang ada padaku sesuatu pun.” Baginya bidadari- 
bidadari yang bermata jeli tujuh puluh dua sebagai istri, selain istri-istri 
mereka dari dunia. Sesungguhnya satu orang dari mereka mengambil 
tempat duduknya seukuran satu mil dari bumi.” Hanya Ahmad sendiri. 
Ia gharib dan di dalam sanadnya terdapat keterputusan. 


Imam Ahmad berkata, “Abi Mu'awiyah meriwayatkan kepada kami 
dari al-A'masy dari Tsamimah bin “Uqbah dari Zaid bin Arqam, 
dia berkata, Seorang laki-laki Yahudi datang kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Wahai Abi al-Oasim, 
bukankah engkau mengatakan bahwa penduduk surga makan dan 
minum?” Dan dia berkata kepada para sahabatnya, Apabila dia 
menyatakan hal ini maka aku pasti menyanggahnya. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Iya, benar. Demi Zat yang 
Jiwaku berada dalam genggaman-Nya. Sesungguhnya seseorang diberi 
seratus kekuatan orang laki-laki untuk makan, minum, syahwat, dan 
jima’ Dia berkata, Sesungguhnya yang makan dan minum pastilah 
dia punya hajat.” Rasulullah berkata, “Hajat mereka adalah keringat 
yang meleleh dari kulit-kulit mereka seperti wangi kasturi maka ketika 
itu perut pun telah mengempis.” 


Kemudian Ahmad meriwayatkannya dari Wak? dari al-A'masy 
dari Tsamimah bahwa dia mendengar Zaid bin Arqam maka dia 


menyebutkannya. 


Telah diriwayatkan oleh an-Nasa'1 dari Ali bin Mashar dari al- 
A'masy. 


Diriwayatkan dari Abu Ja'far ar-Razi dari al-A'masy maka dia 
menyebutkannya, dan dia mengatakan bahwa Yahudi itu berkata, 
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“Maka sesungguhnya yang makan dan minum mempunyai hajat. 
Dan di surga tidak ada kotoran.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Hajat seseorang dari mereka adalah keringat 
yang meleleh dari kulit mereka seperti wangi kasturi lalu mengempislah 


perutnya.” 


Al-Hafizh adh-Dhiya' berkata, “Hadits ini menurutku di atas syarat 
Muslim. Karena Tsamimah kuat dan telah diterangkan bahwa dia 


mendengar dari Zaid bin Arqam.” 


Hadits dari Jabir 


Imam Ahmad berkata, “Mu'Awiyah meriwayatkan kepada kami 
dari al-A'masy dari Abi Sufyan dari Jabir bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Penduduk surga makan dan 
minum di dalamnya. Mereka tidak buang air besar, tidak kencing, tidak 
beringus, dan tidak meludah. Makanan mereka keluar dari keringat 


, 


seperti kasturi.” 


Telah diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Abi Sufyan Thalhah 
bin Nâfi dari Jabir maka dia menyebutkannya dan di dalamnya 
disebutkan bahwa mereka berkata, “Lalu makanannya?” Rasulullah 
berkata, “Makanan keluar dari keringat yang seperti kasturi. Mereka 
diilhami tasbih dan tahmid.” 


Demikan yang dikeluarkannya dari hadits Ibnu Harih dari Abi az- 
Zubair dari Jabir maka disebutkan bahwa dia berkata, “Makanan 
mereka itu yang keluar seperti wangi kasturi. Dan mereka diilhami 


tasbih dan tahmid sebagaimana kalian diilhami nafsu.” 


Imim Ahmad berkata, “Al-Hakam bin Nafw' meriwayatkan kepada 
kami dari Ism#'il bin Ayyasy dari Shafwan bin Amri dari MA Iz 
at-Tamimi dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, Nabi Shallallahu 


7 Alaihi wa Sallam ditanya, Apakah penduduk surga makan? 


| 
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Rasulullah berkata, “Iya. Dan minum, tidak kencing di dalamnya, 
tidak buang air besar, dan tidak berdahak. Akan tetapi menjadi keluar 
dari keringat sebagaimana kasturi. Mereka diilhami tasbih dan tahmid 


sebagaimana kalian diilhami nafsu.” 


Al-Hafizh Abi Bakar al-Bazzar berkata dalam Musnad-nya, “Al- 
Qasim bin Muhammad bin Yahya al-Marzawi meriwayatkan kepada 
kami dari Abdullah bin “Utsman bin Jabalah yang dikenal dengan 
Abdan, dari Abi Hamzah al-Bakri dari al-A'masy dari Abi Shalih 
dari Jabir bin Abdullah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, "Sesungguhnya penduduk surga makan dan minum. 
Tidak buang atr besar dan tidak beringus. Mereka diilhami tasbih dan 
tahmid seperti kalian diilhami nafsu. Makanan dan minuman mereka 


, 


menjadi keringat seperti kasturi.” 


Kemudian al-Bazzir berkata, “Ini diriwayatkan dari al-A'masy dari 
Abi Sufyan dan tidak benar bahwa dia mendengar darinya, tetapi 
yang benar adalah dia mendengar dari Abi Shalih.” 


Al-Hasan bin “Urfah berkata, “Khalaf bin Khalifah meriwayatkan 
kepada kami dari Humaid al-Araj dari Abdullah ibnul-Hirits 
dari Abdullah bin Mas'id bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya engkau melihat kepada burung dan 
menjadi berselera maka ia pun tunduk di hadapanmu dalam keadaan 
sudah matang.” 


Sebagian Penduduk Surga Ingin Bercocok Tanam, 
Hingga Membuat Rasulullah Tertawa 


Imam Ahmad berkata, “Abdu al-Malik bin Amri meriwayatkan 
kepada kami dari Falih dari Hilal bin Ali dari Atha' bin Yasir 
dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkata pada suatu hari dan dia sedang berbicara serta di sana ada 
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seorang laki-laki dari desa pedalaman, “Sesungguhnya seorang laki- 
laki dari penduduk surga meminta izin Tuhannya untuk menanam. 
Maka Tuhan berkata kepadanya, “Bukankah engkau seperti yang 
engkau inginkan?” Dia berkata, “Iya, benar. Akan tetapi aku ingin 
menanam.” Maka dia menebar bibit dan segera tumbuh ujung 
tumbuhannya dan menguning lalu dia memanennya. Ia adalah 
seperti gunung. Tuhannya berkata kepadanya, “Yang lain dari 
engkau wahai Ibnu Adam, sesungguhnya engkau tidak terkenyangkan 
dengan sesuatu.” Maka orang Arab tersebut berkata, Demi Allah, 
kami tidak menemukannya selain seorang Quraisy atau seorang 
Anshar karena mereka ahli dalam pertanian, sedangkan kami 
bukanlah orang yang pandai bertani” Maka Rasulullah tertawa.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari hadits Abi “Amir al- Agadi 
'Abdu al-Malik bin Amri. 


Makanan yang Pertama Dikonsumsi 
Penduduk Surga 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Isma'il bin Aliyah dari Humaid 
dan dikeluarkan oleh al-Bukhari dari haditsnya dari Anas bahwa 
Abdullah bin Salam bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ketika dia datang ke Madinah tentang banyak hal. 
Di antaranya adalah, Apakah yang pertama kali dimakan oleh 
penduduk surga?” Maka Rasulullah berkata, “Kelebihan hati ikan 


paus.” 


Dalam Shahih Muslim dari riwayat Abi Asma dari Tsaubân bahwa 
seorang Yahudi bertanya kepada Rasulullah, dia berkata, “Apa ha! 
yang berharga bagi mereka ketika memasuki surga?” Rasulullah 
berkata, “Kelebihan hati ikan paus.” Dia berkata, “Lalu apa makan 
siang mereka setelahnya?” Rasulullah berkata, “Disembelih untuk 
4 mereka lembu surga yang dimakan dari ujung-ujungnya.” Dia berkata, 
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“Lalu apa minuman mereka?” Rasulullah berkata, “Dari mata air 


yang dinamakan Salsabil” Orang Yahudi berkata, “Engkau benar.” 


Dalam Shahihain dari hadits 'Atha* bin Yasar dari Abi Sa'id bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bumi pada Hari 
Kiamat akan menjadi satu roti yang digenggam al-Jabbir dengan 
tangan-Nya, sebagaimana seseorang dari kalian menggenggam rotinya 
di perjalanan sebagai tempat turun penduduk surga.” Maka seorang 
laki-laki Yahudi datang dan berkata, “Yang Maha Pengasih 
memberkatimu, wahai Abu al-Oisim. Tidakkah aku beritahu 
engkau mengenai tempat turun penduduk surga pada Hari 
Kiamat?” Rasulullah berkata, “Iya.” Dia berkata, “Bumi menjadi 
satu roti pada Hari Kiamat.” Kemudian dia berkata, “Tidakkah aku 
beritahu engkau lauk-pauk mereka?” Rasulullah berkata, “Iya.” Dia 
berkata, “Sesungguhnya lauk pauk mereka adalah dengan (huruf) 
Lam dan (huruf) Nin.” Rasulullah berkata, “Apa in?” Dia berkata, 
“Lembu dan Nûn (ikan paus), makan dari kelebihan hati mereka 
tujuh puluh ribu.” 


Al-A'masy berkata dari Abdullah bin Murrah dari Masrig dari 
Ibnu Mas'id mengenai firman Allah Ta'dla, “Mereka minum dari 
rahig (khamar murni) yang dilak (tempatnya), laknya adalah kasturi 
(OS. al-Muthaffifin (837: 25-26)”, maka ia berkata, “Rahig yaitu 
khamar, “yang dilak maksudnya tertutup dan mereka mencium 
wangi kasturi setelahnya.” 


Sufyan berkata dari Ath4' ibnus-Sâ`ib dari Sa'id bin Jubair dari 
Ibnu ‘Abbâs mengenai firman Allah Ta la, “Dan campuran khamar 
murni itu adalah dari tasnim (OS. al-Muthaffifin [83]: 27). Dia 
mengatakan bahwa itu adalah minuman murni paling terhormat 
penduduk surga yang diminum oleh orang-orang yang dekat 
dengan Tuhan, dan dicampur untuk golongan kanan. 


Saya berkata, “Allah telah memberi sifat khamar surga dengan sifat- 
sifat yang indah dan baik, yang tidak ada pada khamar dunia. Maka 
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disebutkan bahwa ia adalah sungai yang mengalir sebagaimana 
firman Allah Ta'ala, 


“Di dalamnya ada mata air yang mengalir. (QS. al-Ghâsyiyah [88]: 
12) 
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(apakah) perumpamaan (penghuni) jannah yang dijanjikan kepada 
orang-orang yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari 
air yang tiada beubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari air susu 
yang tidak beubah rasanya, sungai-sungai dari khamar yang lezat 
rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai dari madu yang disaring, 
dan mereka memperoleh di dalamnya segala macam buah-buahan dan 
ampunan dari Rabb mereka, sama dengan orang yang kekal dalam 
Jahannam dan diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga 
memotong ususnya?.” (OS. Muhammad [47]: 15) 


Khamar-khamar ini adalah berupa sungai-sungai yang mengalir 
yang bersumber dari lautan yang besar di sana. Dan dari mata 
air-mata air yang bersumber dari bawah gunung kasturi dari 
, yang Allah kehendaki. Bukan dari perasan yang diperas dengan 
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kaki orang-orang dalam keadaan yang terburuk. Dan disebutkan 
bahwa ia lezat untuk diminum, tidak seperti sifat khamar dunia 
yang rasanya tidak enak, perbuatan dan akal yang buruk, membuat 
perut mual serta menyebabkan pusing. Allah telah mensucikannya 
di surga dari semua sifat buruk itu sebagaimana firman Allah 
Ta'ala, 


ELAN Ke aa NSP BN 


“Diedarkan kepada mereka gelas yang berisi khamar dari sungai yang 
mengalir. (Warnanya) putih bersih, yaitu penampilannya bagus, sedap 
rasanya bagi orang-orang yang minum. Rasanya enak. Tidak ada 
alkohol dalam khamar itu yang menyebabkan perut terasa mual dan 
mereka tiada mabuk karenanya.” (OS. ash Shaffat (377: 45-47) 


Maksudnya, akal mereka tidak hilang. Maksud dari khamar 
tersebut adalah kelezatan yang menyenangkan, dan ia adalah 
keadaan bahagia yang menyebabkan kesenangan pada jiwa. Dan 
ini muncul dari khamar surga. Sedangkan hilangnya akal yang 
menyebabkan peminumnya seperti binatang atau keledai, maka 
keburukan ini muncul dari khamar dunia. Sementara khamar surga 
tidak mengakibatkan ini. Akan tetapi, menghasilkan kesenangan 
dan kebahagiaan dari ini. Allah Ta Ala berfirman, 


PS AKIK PKI 
E j3 GE V3 JP UN 


“Tidak ada alkohol dalam khamar itu dan mereka tiada mabuk 
karenanya” (QS. ash Shaffat[ 37]: 47) 


Yaitu mereka tidak mabuk sehingga hilanglah akal mereka 
keseluruhan. Allah berfirman dalam ayat yang lain, 
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“Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda, Dengan 
membawa gelas, cerek dan sloki (piala) berisi minuman yang diambil 
dari mata air yang mengalir, mereka tidak pening karenanya dan tidak 
pula mabuk.” (QS. al-Waqi'ah [56]: 17-19) 


Atau tidak meninggalkan rasa pusing di kepala mereka dan akal 
mereka tidak terganggu. Allah Ta'êla berfirman dalam ayat lain, 


ai Panti 3 257 4 3 Pas nd 2- 
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“Dan campuran khamar murni itu adalah dari tasnim, (yaitu) mata air 
yang minum daripadanya orang-orang yang didekatkan kepada Allah." 
(OS. al-Muthaffifin [37]: 28) 


Telah kami sebutkan dalam tafsir dari Abdullah bin Abbis bahwa 
segolongan dari penduduk surga berkumpul untuk minum-minum 
sebagaimana penduduk dunia dulu berkumpul. Lewatlah sebuah 
awan di atas mereka maka mereka tidak menginginkan sesuatu 
selain dihujani dengannya, sehingga salah satu dari mereka 
berkata, “Hujanilah kami dengan gadis-gadis remaja yang sebaya.” 
Maka awan menghujani mereka dengan gadis-gadis remaja yang 
sebaya. 


Telah disebutkan bahwa mereka berkumpul pada pohon Thuba 
maka mereka teringat akan permainan di dunia dan ia adalah 
kegembiraan. Maka Allah mengutus sebuah angin dari surga dan 
menggerakkan pohon itu dengan segala permainan yang dulu 


y pernah ada di dunia. 
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Dalam sebagian atsar disebutkan bahwa segolongan dari penduduk 
surga melintas. Mereka mengendarai unta surga dan mereka 
sebaris dengan pohon-pohon maka berpencarlah pohon-pohon dari 
jalan mereka ke kiri dan ke kanan agar tidak memisahkan orang- 
orang dalam satu golongan itu. Ini semua adalah dari kemurahan 
Allah atas mereka dan kasih-Nya terhadap mereka. Baginya adalah 


pujian dan kemuliaan. 


Gelas-gelas, ia adalah kizan yang tidak mempunyai leher dan 
tidak mempunyai selang-selang. Dan ceret-ceret kebalikan dari 
gelas dari dua hal itu. Piala adalah seperti gelas yang di dalamnya 


terdapat minuman-minuman. Allah Ta'dla berfirman, 


“Dan gelas-gelas yang penuh (berisi minuman). (QS. an-Naba [78]: 
34) 


Yaitu penuh terisi, tidak ada kekurangan di dalamnya. 
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“Di dalamnya mereka tidak mendengar perkataan yang sia-sia dan tidak 
(pula perkataan) dusta.” (QS. an-Naba' (787: 35) 


Tidak terucap dari mereka ketika minum sesuatu dari perkataan 
yang sia-sia, yaitu omong kosong dan tidak ada gunanya. Dan 
tidak ada pula dusta pada sebagian satu dengan sebagian yang lain 


sebagaimana yang muncul dari minuman-minuman di dunia. 


Allah Ta'&la berfirman, 
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“Mereka tidak mendengar perkataan yang tak berguna di dalam surga, 
kecuali ucapan salam.” (QS. Maryam [19]: 62) 
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“Tidak (menimbulkan) kata-kata yang sia-sia dan tidak pula perbuatan 
dosa.” (QS. ath-Thûr [52]: 23) 
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“Tidak kamu dengar di dalamnya perkataan yang tidak berguna.” (QS. 
al-Ghasyiyah [88]: 11) 


“Mereka tidak mendengar di dalamnya perkataan yang sia-sia dan tidak 
pula perkataan yang menimbulkan dosa. Akan tetapi mereka mendengar 
ucapan salam.” (QS. al-Waqi'ah [56]: 26) 


Dalam Shahîhain disebutkan dari Hudzaifah bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian minum 
dari tempat-tempat air emas dan perak. Dan jangan pula makan dari 
lembaran (piring) keduanya, karena sesungguhnya ia adalah milik 
mereka di dunia dan milik kalian di akhirat.” 
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Baju Penduduk Surga, Perhiasan, Pakaian serta 
Keindahan yang Mereka Kenakan 


Allah Ta Gia berfirman, 
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“Mereka memakai pakaian sutera halus yang hijau dan sutera tebal, 
dan dipakaikan kepada mereka gelang terbuat dari perak, dan Tuhan 
memberikan kepada mereka minuman yang bersih” (QS. al-Insan 


C76): 21) 
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“[Bagi mereka] surga Adn, mereka masuk ke dalamnya. Di dalamnya 
mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas, dan dengan 
mutiara, dan pakaian mereka di dalamnya adalah sutera.” (QS. Fathir 


[35]: 33) 
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“Sesungguhnya mereka yang beriman dan beramal shalih, tentulah Kami 
tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengerjakan 
amalan(nya) dengan baik. Mereka itulah (orang-orang yang) bagi 
mereka surga Adn, mengalir sungai-sungai di bawahnya. Dalam surga 
itu mereka dihiasi dengan gelang emas dan mereka memakai pakaian 
hijau dari sutera halus dan sutera tebal, sedang mereka duduk sambil 
bersandar di atas dipan-dipan yang indah. Itulah pahala yang sebaik- 
baiknya, dan tempat istirahat yang indah.” (QS. al-Kahfi (187: 30- 
31) 


Dalam Shahihain disebutkan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Perhiasan seorang mukmin mencapai sesuat 
yang dicapai wudhu". 

Al-Hasan Bashri berkata, “Perhiasan di surga bagi seorang laki- 
laki adalah lebih baik daripada bagi wanita.” 


Ibnu Wahab berkata, “Ibnu Luhai'ah meriwayatkan kepadaku dari 
“Ubaid bin Khalid dari al-Hasan dari Abd Hurairah sesungguhnya 
Abi Umamah meriwayatkan kepadanya bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berbincang dengan mereka dan 
menyebut perhiasan penduduk surga, maka beliau mengatakan, 
“Mereka diberi gelang-gelang dari emas dan perak. Berkalung mutiara. 
Di atas mereka ada untaian mutiara dan yagut yang bersambung. Di 
atas kepala mereka terdapat mahkota seperti mahkota raja-raja, muda 


segar dan bercelak.” 


NG Ibnu Abil ad-Dunya berkata, “Ahmad bin Mani meriwayatkan 


pena “akarana 
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kepada kami dari al-Hasan bin Musa dari Yazid bin Abd Habib 
dari Dawud bin “Amir bin Sa'ad bin Aba Waggish dari ayahnya 
dari kakeknya dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa 
beliau bersabda, “Kalaulah seorang laki-laki dari penduduk surga 
muncul dan terlihat gelangnya, pastilah ia menghapus cahaya matahari, 


sebagaimana matahari menghapus cahaya bintang-bintang.” 


Imam Ahmad berkata, “Yahya bin Ishaq meriwayatkan kepada 
kami dari Himâd bin Salamah dari Tsabit dari Abu Rafi dari Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
'Barangsiapa masuk surga dia merasakan kenikmatan dan tidak 
melemah, pakaiannya tidak basah dan mudanya tidak punah. Di dalam 
surga terdapat apa yang tidak pernah dilihat oleh mata, tidak didengar 
oleh telinga, dan tidak pernah terdetik di dalam hati manusia.” 


Ahmad berkata, “Ali bin Abdullah meriwayatkan kepada kami dari 
Mu'adz bin Hisyam dari Ubay dari Qatadah dari al-Jalas dari Abi 
Rafy dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Seorang mukmin mempunyai dua orang istri, dia 
melihat tulang kedua betis mereka dari balik pakaian keduanya.” 


Ath-Thabraini berkata, “Ahmad bin “Ali al-Hilwaini dan al-Hasan 
bin Ali an-Nisawi meriwayatkan kepada kami, dari Sa'id bin 
Sulaiman dari Fudhail bin Marzig dari Abi Ishaq dari Amri bin 
Maimin dari Abdullah dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bahwa beliau bersabda, “Rombongan pertama memasuki surga dan 
wajah mereka seolah-olah adalah cahaya bulan pada malam purnama. 
Rombongan kedua berwarna seperti warna bintang yang paling indah 
yang bercahaya di langit. Setiap orang dari mereka mempunyai dua orang 
istri dari bidadari yang bermata jeli, di atas setiap istri terdapat tujuh 
puluh perhiasan. Dia melihat tulang betisnya dari balik daging keduanya 
dan perhiasan keduanya seperti dia melihat minuman berwarna merah 
di dalam kaca yang putih.” 


Adh-Dhiya2' berkata, “Menurut saya, ini di atas syarat shahih.” 
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Ahmad berkata, “Yiinus bin Muhammad meriwayatkan kepada 
kami dari al-Khazraj bin “Utsman as-Sa'adi dari Abi Ayub, pelayan 
“Utsman bin Affan dari Abd Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tali benang seorang dari kalian di surga 
adalah lebih baik daripada dunia dan seisinya. Dan sejengkal tanah 
seseorang dari kalian dari surga adalah lebih baik daripada dunia dan 
yang sepertinya bersamanya. Sesungguhnya nashif (kerudung) seorang 
wanita dari surga adalah lebih baik daripada dunia dan yang sepertinya 
bersamanya.” 


Saya berkata, “Orang-orang berbicara tentang al-Khazraj bin 
Amman al-Bashri, tetapi dia mempunyai saksi dalam shahih.” 


Sebagaimana yang telah disebutkan dalam Shahih al-Bukhari 
dari Anas dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan di dalamnya 
disebutkan, “Sungguh nashif-nya —yaitu kerudungnya— lebih 
baik daripada dunia dan seisinya.” 


Harmalah mengatakan dari Ibnu Wahab dari Amri dari Daraj Abi 
as-Samah dari Abi al-Haitsam dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa 
Rasulullah Shallallihu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
seorang laki-laki berdiam selama tujuh puluh tahun sebelum dipindahkan. 
Kemudian datanglah seorang wanita dan memukul kedua pundaknya. 
Dia pun melihat wajahnya di pipinya yang lebih bening daripada 
cermin. Apabila didekatkan satu mutiara kepadanya, niscaya ia dapat 
menerangi apa yang ada di antara timur dan barat. Wanita itu pun 
mengucapkan salam kepadanya dan dia menjawabnya lalu berkata, 
Siapakah engkau?” Wanita itu berkata, Aku adalah dari tambahan. 
Sungguh dia memakai tujuh puluh pakaian, yang paling rendah adalah 
seperti nu'mdn, dari Thûbâ, dia pun memandanginya dengan matanya 
hingga dia melihat tulang betisnya dari balik semua pakaian itu. Di 
atasnya terdapat mahkota dan mutiara yang paling rendahnya sungguh 
bisa menerangi apa-apa yang ada di antara timur sampai barat” 


| 
| 
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Diriwayatkan oleh Ahmad dari Hasan dari Ibnu Luhai'ah dari 


Darâj semuanya sampai selesai. 


Ibnu Wahab berkata, “Amra ibnul-Harits meriwayatkan kepadaku 
dari Abi al-Haitsam dari Abi Sa'id bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membaca firman Allah Ta'ala, (Bagi mereka) surga 
Adn, mereka masuk ke dalamnya, di dalamnya mereka diberi perhiasan 
dengan gelang-gelang dari emas (OS. Fathir (857: 38), Kemudian 
beliau berkata, “Sesungguhnya di atas mereka terdapat makhota dan 
mutiara yang paling rendah di sana pastilah bisa menerangi apa yang 


1. 


ada di antara timur dan barat. 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam keterangan mengenai 
Mahkota dari hadits Amri ibnul-Hirits. 


Imam Ahmad telah meriwayatkan dari Abdurrahman bin Mahdi bin 
Muhammad bin Abi Wadhah dari al- Ala' Ibnu Abdullah bin Râfi’ 
dari Hanin bin Kharijah as-Silmi dari Abdullah bin Amri bahwa 
seorang laki-laki datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan berkata, “Wahai Rasulullah, beritahukan kami tentang 
pakaian penduduk surga. Apakah ia ciptaan yang diciptakan, 
ataukah sebuah tenunan yang ditenun?” Sebagian orang tertawa, 
maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mengapa 
kalian tertawa? Menertawakan seorang yang bodoh yang bertanya 
kepada seorang yang berilmu?” Kemudian Rasulullah tertegun dan 
berkata, “Dimana orang yang bertanya?” Dia berkata, “Ini saya wahai 
Rasulullah.” Rasulullah berkata, “Tidak, tetapi keluar dari buah- 
buahan surga. Tidak, tetapi keluar dari buah-buahan surga. Tidak, 


tetapi keluar dari buah-buahan surga..” 


Diriwayatkan oleh Ahmad pula dari Abi Kamil dari Ziyad bin 
“Abdullah bin 'Alatsah al-Oash dari Abi Sahal dari al-Ala' bin Rafi 
dari al-Farzfg bin Hayân dari Abdullah bin Amri ibnul- Ash dan 


menyebutkan seperti itu. 
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Dalam hadits Daraj disebutkan dari Abi al-Haitsam dari Abi Sa'id 
bahwa seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah, apakah Thuba 
itu?” Rasulullah berkata, “Sebuah pohon di surga, sepanjang seratus 
tahun, pakaian-pakaian penduduk surga keluar dari dahan-dahannya.” 


Abi Bakar Abdullah bin Muhammad bin Abi ad-Dunya berkata, 
“Muhammad bin Idris al-Handhali meriwayatkan kepadaku dari 
Aba “Utbah Ism#'il bin Ayyasy dari Sa'id bin Yusuf dari Yahya 
bin Abi Katsir dari Abu Salim al-Aswad dari Abi Umamah dari 
Rasulullah Shallallihu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, 
“Tidak ada seseorang dari kalian yang masuk surga melainkan segera 
menuju ke pohon Thtiba dan terbukalah dahan-dahannya untuknya. Dia 
mengambil apa saja sesuka dia, jika mau putih, jika mau merah, jika mau 
hijau, jika mau kuning, dan jika mau hitam seperti saudara-saudara 
nu min lebih tipis dan lebih bagus.” Gharib hasan. 


Ibnu Abi ad-Dunya berkata, “Suwaid bin Sa'id meriwayatkan 
kepada kami dari Abdu Rabbuh bin Barig al-Hanafi dari pamannya 
ar-Ramil bin Samak bahwa ia mendengar ayahnya berkata, Aku 
bertanya kepada Ibnu Abbas apakah perhiasan penduduk surga? 
Dia mengatakan, “Darinya ada sebuah pohon yang terdapat 
buah seolah-olah ia adalah delima. Apabila seorang wali Allah 
menginginkan pakaian, ia condongkan dahannya kepadanya 
maka ia terbelah dan mengeluarkan tujuh puluh perhiasan, yang 
berwarna-warni, kemudian tertutup dan kembali lagi seperti 


EEL 


semula. 


Di depan telah disebutkan dari ats-Tsaurî dari Himâd dari Sa'id 
bin Jubair dari Ibnu ‘Abbâs bahwa dia berkata, “Kurma di surga 
batangnya zamrud hijau dan ranting-rantingnya dari emas merah 
serta pelepahnya adalah pakaian untuk penduduk surga. Dari sana 
ada asesoris dan perhiasan-perhiasan mereka.” 
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Tempat Tidur Penduduk Surga 
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“Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah dalamnya dari 
sutera. Dan buah-buahan kedua surga itu dapat (dipetik) dari dekat.” 
(QS. ar-Rahman [55]: 54) 


Apabila sebelah dalamnya saja terbuat dari sutera, lalu bagaimana 


dengan sebelah luarnya? 


Tafsir Firman Allah Surat al-Wagi'ah [56]: 34 


Allah Ta'ala berfirman 
Ta ag 2 . s$, 
Dea 3 
“Dan kasur-kasur yang tebal lagi empuk” (OS. al-Wagiah [56]: 


34) 


Imam Ahmad dan at-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Daraj 
dari Abû al-Haitsam dari Abi Sa'id bahwa Rasulullah berkata 


mengenai firman Allah Ta'ala, 
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“Dan kasur-kasur yang tebal lagi empuk” (OS. al-Wagrah [56]: 
34) 


Beliau bersabda, “Demi Zat yang jiwaku berada dalam genggaman- 
Nya, sesungguhnya ketinggiannya bagaikan antara langit dan bumi. 


Dan di antara langit dan bumi berjarak lima ratus tahun perjalanan.” 


Kemudian dia berkata, “Gharib. Kita tidak mengetahuinya kecuali 
dari hadits Rasyidin, yaitu dari Amri ibnul-Harits dari Darâj.” 


Saya berkata, “Telah diriwayatkan pula oleh Harmalah dari Ibnu 
Wahab.” 


Kemudian at-Tirmidzi dan sebagian ahli ilmu mengatakan 
mengenai tafsir dari hadits ini bahwa maknanya adalah ketinggian 
kasur dalam tingkatan-tingkatan, dan jarak antara tingkatan- 
tingkatan adalah sebagaimana jarak antara langit dan bumi. 


Saya berkata, “Yang menguatkan pendapat ini adalah apa yang 
diriwayatkan oleh Abdullan bin Wahab dari Amra dari Daraj dari 
Abu Sa'id bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata 


mengenai firman Allah Ta'ala, “Dan kasur-kasur yang tebal lagi 


empuk (OS. al-Wagi'ah [56]: 34). Beliau bersabda, Jarak di antara 
dua kasur adalah sebagaimana jarak antara langit dan bumi, dan ini 
seolah-olah telah dihapal.” 


Tafsir Firman Allah Surat 
al-Ghasyiyah (881: 12-16 


Himad bin Salamah mengatakan dari Ali bin Zaid dari Mutharif 
bin Abdullah bin asy-Syakhir dari Ka'ab al-Ahbar mengenai firman 
Allah Ta'ala. 
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“Dan kasur-kasur yang tebal lagi empuk.” (QS. al-Waqi'ah [56]: 
34) 


Dia mengatakan jarak empat puluh tahun. Yaitu bahwa kasur ada 
di setiap tempat dan setiap daerah, tersedia karena kemungkinan 
diperlukan di tempat tersebut sebagaimana firman Allah Ta'ala, 
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“Di dalamnya ada mata air yang mengalir. Di dalamnya ada tahta- 
tahta yang ditinggikan, dan gelas-gelas yang terletak (di dekatnya), dan 
bantal-bantal sandaran yang tersusun, dan permadani-permadani yang 
terhampar.” (OS. al-Ghasyiyah [88]: 12-16) 


Bantal-bantal sandaran, yaitu bantal yang disusun di tempat yang 
sesuai untuknya, dikarenakan kemungkinan ia dibutuhkan di sana. 
Demikian pula dengan permadani-permadani, yaitu karpet tebal 
yang terhampar di sana-sini di tempat-tempat bersantai di surga. 
Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 
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“Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau dan permadani yang 
indah.” (QS. ar-Rahman [55]: 76) 


Permadani yang indah, yaitu karpet yang paling indah dan paling 
bagus. 


Orang Arab telah diberitakan kepada mereka mengenai apa-apa 
yang mereka nilai sangat bagus. Dalam surga adalah lebih besar 
dari apa yang ada dalam jiwa dan lebih agung serta lebih lezat 
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daripada setiap jenis dan macam dari jenis-jenis kelezatan dan 
pemandangan yang indah. Allah jualah sebagai penolong. Ceret- 
ceret, bantal-bantal, bantal-bantal sandaran, dan permadani- 
permadani serta rafraf (bantal-bantal hijau), dikatakan juga bahwa 
ia adalah taman-taman surga. Ada yang mengatakan pula bahwa 
ia adalah pakaian-pakaian serta permadani yang paling indah, 


wallahu a'lam. 


Bidadari Bermata Jeli Dalam Surga 


Allâh Ta Gla berfirman, 
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“Mereka bertelekan di atas permadani yang di dalamnya terbuat dari 
sutera. Dan buah-buahan kedua surga itu dapat (dipetik) dari dekat. Maka 
nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? Di dalamnya 
ada bidadari-bidadari yang sopan menundukkan pandangannya, tidak 
pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni 


surga yang menjadi suami mereka) dan tidak pula oleh jin. Maka nikmat 
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Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? Mereka seolah-olah 
permata yakut dan marjan. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah 


yang kamu dustakan? Bukankah tidak ada balasan kebaikan kecuali 


kebaikan (pula)? Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan?” (OS. ar-Rahman (55): 54-61) 
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“Di dalam surga-surga itu ada bidadari-bidadari yang baik-baik lagi 
cantik-cantik. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan? (Bidadari-bidadari yang jelita, putih bersih dipingit dalam 
kemah-kemah. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan? Mereka tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka 
(penghuni-penghuni surga yang menjadi suami mereka) dan tidak pula 
oleh jin. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau dan permadani yang 
indah. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Mahaagung nama Tuhanmu Yang Mempunyai Kebesaran dan Karunia.” 
(QS. ar-Rahman [55]: 70-78) 
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Tafsir Firman Allah Surat al-Baqarah [2]: 25 


Allah Ta'ala berfirman, 
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“Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan 
berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir 
sungai-sungai di dalamnya. setiap mereka diberi rezki buah-buahan 
dalam surga-surga itu, mereka mengatakan : “Inilah yang pernah 
diberikan kepada kami dahulu.” mereka diberi buah-buahan yang serupa 
dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri yang Suci dan mereka 
kekal di dalamnya” (QS. al-Baqarah (27: 25) 


Maksudnya suci dari haidh, nifas, kencing, buang air besar, ludah, 
dan ingus. Dari mereka tidak keluar hal-hal tersebut. Begitu pula 
kesucian akhlak, jiwa, perkataan, pakaiaan serta perangai mereka. 


“Abdullah ibnul-Mubirak berkata, “Syu'bah meriwayatkan kepada 
kami dari Qatadah dari Abû Nadhrah dari Abu Sa'id dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa untuk mereka di dalamnya ada 
istri-istri yang suci dan mereka kekal di dalamnya (OS. al-Bagarah 
(27: 25). Beliau mengatakan, “Suci dari haidh, nifas, najis-najis serta 
ludah.” 


Abi al-Ahwash berkata mengenai firman Allah Ta'ala, 
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“Bidadari-bidadari yang jelita, putih bersih dipingit dalam kemah- 
kemah.” (OS. ar-Rahman [55]: 72) 


Ia berkata, “Suatu riwayat sampai kepada kami bahwa sebuah awan 
menurunkan hujan dari bawah 'Arasy maka Allah menciptakan 
mereka dari tetesan-tetesannya sebagai rahmat. Kemudian 
dibuatkan untuk setiap bidadari satu kemah di tepi sungai-sungai, 
yang luasnya empat puluh mil dan tidak ada pintunya. Apabila 
wali Allah mendekati kemah, terbukalah kemah tersebut menjadi 
berpintu agar wali Allah tahu bahwa pandangan semua makhluk 
dan malaikat serta para pelayan belum pernah melihatnya. Mereka 
adalah bidadari-bidadari yang terpingit, bahkan terpingit dari 
pandangan semua makhluk dan malaikat serta para pelayan pun 
belum pernah melihatnya. Maka mereka adalah terpingit bahkan 
telah dipingit dari pandangan para makhluk. 


Allah Ta Gla berfirman, 
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“Dan (di dalam surga itu) ada bidadari-bidadari yang bermata jeli, 


laksana mutiara yang tersimpan baik.” (QS. al-Waqi'ah [56]: 23) 


Tafsir Firman Allah Surat ash-Shaffat [37]: 49 


Allah Ta'êla berfirman dalam ayat lain, 
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“Seakan-akan mereka adalah telur yang tersimpan dengan baik.” (QS. 
ash-Shaffat [37]: 49) 


Dikatakan bahwa itu adalah telur burung unta yang tersimpan di 
dalam pasir, dan bagi orang Arab itulah warna putih terbaik. Dan 
dikatakan pula bahwa maksudnya adalah mutiara sebelum keluar 
dari kerangnya. 


Tafsir Firman Allah Surat al-Wagi'ah [56]: 35-38 


Allah Ta'ala berfirman, 


“Sesungguhnya Kami menciptakan mereka dengan langsung dan Kami 


Jadikan mereka gadis-gadis perawan, penuh cinta lagi sebaya umurnya, 
(Kami ciptakan mereka) untuk golongan kanan.” (OS. al-Wagi'ah 
[56]: 35-38) 


Allah menciptakan mereka setelah tua renta serta lemah di dunia, 
maka mereka di surga menjadi muda, perawan, dan penuh cinta. 
Yaitu penuh cinta kepada suami mereka, sebaya dengan golongan 


kanan yaitu sepantaran dengan usia mereka. 


Pertanyaan Ummu Salamah dan Jawaban dari 
Rasûlullâh Mengenai Istri-istri Penduduk Surga 


Imam ath-Thabraini berkata, “Bakar bin Sahal ad-Dimyathi 
X meriwayatkan kepada kami dari Amri bin Hisyam al-Barûrî dari 
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Sulaiman bin Abi Karimah dari Hisyam bin Hisan dari al-Hasan 
dari ibunya dari Ummu Salamah, dia mengatakan, 'Aku berkata, 
“Wahai Rasulullah, beritahukan aku mengenai firman Allah Ta'ala, 
“Bidadari yang bermata jeli” Rasulullah berkata, “Bidadari yang 
putih bersih bermata besar, primadona para bidadari seperti kedudukan 
sayap pada elang. Aku berkata, “Wahai Rasulullah, beritahukan aku 
mengenai firman Allah Ta'ala, Laksana mutiara yang tersimpan 
baik” Rasulullah berkata, “Sangat bersih seperti bersihnya mutiara 
yang berada di dalam kerang-kerang yang belum disentuh oleh tangan. 
Aku berkata, “Wahai Rasulullah, beritahukan aku mengenai firman 
Allah Ta'ala, Bidadari-bidadari yang mempunyai kebaikan-kebaikan 
dan keindahan. (OS. ar-Rahman [55]: 70)” Rasulullah berkata, 
“Kebaikan dalam akhlak dan keindahan wajah’ Aku berkata, Wahai 
Rasulullah, beritahukan aku mengenai firman Allah Ta Gla, Seakan- 
akan mereka adalah telur yang tersimpan dengan baik.” Rasulullah 
berkata, “Kelembutan mereka seperti kulit yang engkau lihat di dalam 
telur setelah cangkang dan ia sangat lembut. 


Aku berkata, Wahai Rasulullah, beritahukan aku mengenai firman 
Allah Ta'ala, “Penuh cinta lagi sebaya umurnya.” Rasulullah berkata, 
“Mereka adalah wanita-wanita yang diambil nyawanya di dunia dalam 
keadaan tua renta lagi lemah. Allah menciptakan mereka setelah tua 
menjadi perawan yang menyenangkan, penuh cinta dan sebaya dalam 
satu kelahiran. Aku berkata, “Wahai Rasulullah, beritahukan aku 
wanita-wanita dunia lebih utama ataukah bidadari yang bermata 
jeli?” Rasulullah berkata, “Akan tetapi wanita-wanita dunia lebih 
utama daripada para bidadari yang bermata jeli. Sebagaimana 
keutamaan yang tampak jelas dan yang tersimpan. 


Aku berkata, Wahai Rasulullah, dengan apa?” Rasulullah berkata, 
“Dengan shalat mereka, puasa mereka dan ibadah-ibadah mereka. Allah 
memakaikan cahaya pada wajah mereka. Tubuh mereka adalah sutera 
yang putih warnanya. Berpakaian hijau, memakai perhiasan kuning, 


dan majimir mereka adalah mutiara. Sisir mereka emas, dan mereka 
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berkata, ‘Kami abadi tidak akan mati, kami penuh kenikmatan dan tidak 
lelah, kami mandul dan tidak akan melahirkan untuk selamanya, kami 
rela maka kami tidak pernah marah. Beruntunglah bagi orang yang 


dahulu memiliki kami dan kami miliki.” 


Aku berkata, “Wahai Rasulullah, seorang wanita dari kami 
menikah dengan dua orang suami, tiga atau empat lalu meninggal 
dan masuk surga dan mereka pun juga masuk surga bersamanya. 
Lalu siapakah yang menjadi suaminya?' Rasulullah berkata, “Wahai 
Ummu Salamah, dia diberi pilihan maka dia memilih yang suami paling 
baik akhlaknya. Dia berkata, Wahai Tuhan, sesungguhnya orang ini 
adalah orang yang paling baik akhlaknya di antara mereka terhadapku 
di dunia, maka nikahkanlah aku dengannya.” Wahai Ummu Salamah, 


1” 


akhlak yang baik membawa kebaikan di dunia dan akhirat. 


Abi Bakar bin Abi Syaibah berkata, “Ahmad bin Thariq 
meriwayatkan kepada kami dari Mas'adah bin Ilyasa' dari Sa'id bin 
Abi Artibah dari Qatadah dari As'id al-Musayyab dari “Aisyah ra. 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam didatangi seorang 
wanita tua dai Anshâr dan berkata, “Wahai Rasulullah, doakanlah 
Aku agar Allah memasukkan aku ke dalam surga. Maka Rasulullah 
berkata, “Sesungguhnya surga tidak dimasuki oleh orang tua. Wanita 
itu lalu pergi dan shalat. Kemudian pulang kepada “Aisyah dan 
dia berkata, Aku telah menghadapi kesulitan yang besar karena 
kata-katamu. Maka Rasulullah berkata, “Memang seperti itu. 
Sesungguhnya Allah apabila memasukkan mereka ke surga maka Allah 
mengubah mereka menjadi perawan-perawan.” 


Di depan telah disebutkan dalam hadits ash-Shuar mengenai 
sifat masuknya orang-orang mukmin ke surga. Maka Rasulullah 
mengatakan, “Maka satu orang laki-laki dari mereka masuk kepada 
tujuh puluh dua istri yang diciptakan Allah dan dua istri dari anak 
Adam yang keduanya memiliki keutamaan atas yang Allah ciptakan, 
dengan ibadah keduanya di dunia. Dia masuk kepada salah satu dari 
mereka yang pertama dalam kamar dari yaqut di atas tempat tidur dari 
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emas yang diuntai dengan muatiara. Di atasnya terdapat tujuh puluh 
istri dari sutera yang sangat halus dan sutera tebal. Dan sesungguhnya 
dia meletakkan tangannya di antara kedua bahunya kemudian dia 
melihat ke tangannya dari dadanya. Dari belakang pakaian, kulit dan 
dagingnya dia bisa melihat tulang betisnya sebagaimana dia melihat 
kawat dalam tongkat yagut. 


Hati istrinya baginya adalah cermin dan hatinya bagi istrinya adalah 
cermin. Maka manakala dia sedang bersamanya, dia tidak membuat 
istrinya bosan dan istrinya tidak membuat dia bosan. Dan dia tidak 
datang lagi kepadanya kecuali mendapati istrinya dalam keadaan 
perawan. Kemaluannya tidak pernah lesu dan gubulnya tidak pernah 
mengeluh. Hanya saja tidak ada sperma dan tidak ada mani. Maka 
manakala seperti itu dia dipanggil, “Kami telah mengetahui sesungguhnya 
engkau tidak bosan dan dia juga tidak bosan. Hanya saja sesungguhnya 
engkau mempunyai istri-istri lain selain dia.” Maka dia pun keluar 
dan mendatangi mereka satu per satu. Setiap kali dia mendatangi satu 
orang istri, sang istri berkata, “Demi Allah, tidak ada di dalam surga 
sesuatu yang lebih baik daripada engkau. Dan tidak ada di dalam surga 
yang paling aku cintai selain engkau.” Dan hadits ini mempunyai 
banyak saksi dari banyak arah yang akan disebutkan insya Allah 
dan diriwayatkan oleh perawi-perawi yang kuat. 


Telah disebutkan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
dari hadits Asy'at adh-Dharir dari Syahar bin Hausyab dari Abi 
Hurairah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau 
bersabda, “Sesungguhnya baginya dari bidadari yang bermata jeli 
sejumlah tujuh puluh dua sebagai istri, selain istri-istrinya dari dunia. 
Sesungguhnya satu orang dari mereka mengambil tempat duduknya 


seukuran satu mil di bumi” 


Harmalah berkata dari Ibnu Wahab dari Amri dari Daraj Abi as- 
Samah dari Abi al-Haitsam dari Abu Sa'id dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa beliau mengatakan, “Seorang penduduk 
surga yang paling rendah derajatnya adalah yang baginya delapan 
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puluh ribu pelayan dan tujuh puluh dua istri, dan diberikan kepadanya 
kubah dari mutiara, zabarjad dan yaqut seperti jarak antara al-Jâbiyah 
dan Shana a.” 


Ahmad mengambil sanadnya dari Hasan dari Ibnu Luhai'ah dari 


Darâj. 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzî dari Suwaid bin Nashr dari Ibnu 
al-Mubarak dari Rasyidin dari Amri ibnul-Harits maka dia 


menyebutkan dengan sanadnya mirip seperti itu. 


Muhammad bin Ja'far al-Faryabi berkata, “Abu Ayiib Sulaiman 
bin Abdurrahman meriwayatkan kepada kami dari Khalid bin 
Yazid bin Abd Malik dari ayahnya dari Khâlid bin Ma'dan dari 
Abil Umamah dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa 
beliau bersabda, “Tidak ada seorang hamba yang masuk surga kecuali 
dia menikah dengan tujuh puluh dua istri. Dua dari bidadari yang 
bermata jeli dan tujuh puluh dari pewarisnya dari penduduk dunia.” 


Hadits ini sangat gharib, dan yang terjaga adalah seperti yang 
sebelumnya, yaitu dua dari anak Adam dan tujuh puluh dari 


bidadari yang bermata jeli, wallahu a'lam. 


Riwayat Khalid bin Yazid dari Abd Malik telah dibicarakan oleh 
Imim Ahmad dan Yahya bin Mwayan dari yang lainnya dan mereka 
melemahkannya dan lain sebagainya seperti sering tersalah dan 
tidak yakin. 


Ahmad dan at-Tirmidzi meriwayatkan dan dibenarkan oleh Ibnu 
Majah dari hadits Mujalad bin Sa'id dari Khalid bin Ma'dan dari 
al-Mugaddaim bin Ma'ad Yakrab bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya bagi seorang yang syahid 
di sisi Allah mempunyai enam hal. Allah mengampuni dosanya pada 
tetesan darah pertamanya. Dia melihat tempat duduknya di surga, 
dihiasi dengan perhiasan iman; dijauhkan dari siksa kubur, aman dari 
J hentakan dahsyat; di atas kepalanya diletakkan mahkota kewibawaan. 
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Satu biji yakut darinya adalah lebih baik daripada dunia dan sersinya. 
Dia menikah dengan tujuh puluh dua istri dari bidadari yang bermata 
Jeli, dan dia memberi syafaat tujuh puluh manusia dari kerabatnya.” 


Sementara hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih- 
nya disebutkan, “Amri al-Nagid dan Ya'gub bin Ibrahim ad- 
Dauragi meriwayatkan kepadaku semuanya dari Ibnu Aliyah dan 
lafazh dari Ya'giib dia mengatakan, Ibnu Aliyah meriwayatkan 
kepada kami dari Ayûb dari Muhammad bahwa dia berkata, 
‘Entah mereka berbangga-bangga atau entah mereka saling 
mengingatkan, lebih banyak laki-laki atau wanita di surga?” Abi 
Hurairah berkata, “Bukankah Abal Qasim Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah bersabda, ‘Sesungguhnya rombongan pertama yang 
masuk ke surga dalam bentuk bulan pada malam purnama, dan yang 
setelahnya seterang bintang bercahaya di langit. Setiap orang dari 
mereka memiliki dua orang istri, dia melihat tulang kedua betisnya dari 
balik daging, dan apa yang di dalam surga adalah perawan.” 


Dalam Shahihaim disebutkan dari riwayat Hamim dari Abi 
Hurairah seperti itu. Maka maksud dari ini adalah bahwa dua 
anak Adam ini bersama mereka bidadari yang bermata jeli seperti 
yang dikehendaki Allah sebagaimana disebutkan dalam keutamaan 


mereka tadi, wallahu a'lam. 


Ahmad berkata, “Affan meriwayatkan kepada kami dari Himad 
bin Salamah dari Yunus bin Sirin dari Ab Hurairah dari Nabi 
Shallallihu Alaihi wa Sallam bahwa beliau mengatakan, “Bagi satu 
orang laki-laki dari penduduk surga dua orang istri dari bidadari yang 
bermata jeli. Setiap satu orang memakai tujuh puluh perhiasan. Dia 
melihat tulang betis keduanya dari balik pakaian-pakaian keduanya.” 


Hadits-hadits ini tidak bertentangan dengan hadits yang telah 
tersebut dalam Shahihain, “Dan aku diperlihatkan neraka maka aku 
melihat kebanyakan penduduknya adalah wanita” Bisa jadi mereka 


menjadi sebagian besar penduduk surga dan menjadi sebagian besar 
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penduduk neraka. Kemudian keluarlah siapa yang dikeluarkan 
dari mereka dengan syafaat, maka mereka menjadi di dalam surga 


hingga menjadi sebagian besar dari penduduknya, wallahu a'lam. 


Dalam hadits Daraj dari Aba al-Haitsam dari Abi Sa'id, marfi', 
“Sesungguhnya seorang laki-laki berdiam selama tujuh puluh tahun 
sebelum diubah. Kemudian datanglah seorang wanita kepadanya 
dan menepuk kedua bahunya. Dia pun melihat wajahnya di pipi 
wanita tersebut yang lebih jernih daripada cermin, dan sungguh 
satu butir mutiara yang paling rendah yang ada padanya pastilah 
bisa menerangi apa yang ada di antara timur dan barat. Wanita itu 
mengucapkan salam dan dia menjawabnya, dan berkata, “Siapakah 
engkau?” Wanita itu berkata, “Aku adalah dari tambahan. Dan 
sungguh dia memakai tujuh puluh pakaian yang paling rendahnya 
seperti nu'man dari Thuba. Lelaki itu memandanginya dengan 
matanya sehingga melihat tulang kedua betisnya dari balik itu.” 
Diriwayatkan oleh Ahmad dalam al-Musnad. 


Imam Ahmad berkata, “Abi an-Nadhar meriwayatkan kepada 
kami dari Muhammad bin Thalhah dari Humaid dari Anas bahwa 
Rasululaah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pergi pada 
waktu pagi-pagi di jalan Allah atau pada waktu petang adalah lebih 
baik daripada dunia dan seisinya. Sungguh sejengkal tanah seorang 
dari kalian atau tempat talinya —yaitu benang— dari surga adalah 
lebih baik daripada dunia dan seisinya. Seandainya seorang wanita dari 
istri-istri penduduk surga ditampakkan ke bumi, pastilah dia memenuhi 
antara langit dan bumi dengan keharuman, dan pastilah menjadi wangi 
apa-apa yang ada di antara keduanya. Sungguh kerudungnya yang di 
atas kepalanya adalah lebih baik daripada dunia dan seisinya.” 


Diriwayat oleh al-Bukhari dari hadits Isma'il bin Ja'far dan Aba 
Ishaq keduanya dari Humaid dari Anas seperti itu, dan telah 


disebutkan dengan sempurna di awal sifat surga. 
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Dari al-Bukhari, “Seandainya seorang wanita dari istri-istri penduduk 
surga ditampakkan ke bumi pastilah dia menerangi apa yang ada di 
antara keduanya dan pastilah memenuhi apa yang di antara keduanya 
dengan keharuman. Dan sungguh kerudungnya yang di atas kepalanya 
adalah lebih baik daripada dunia dan seisinya.” 


Abi Bakar bin Abi ad-Dunya berkata, “Bisyar ibnul-Walid bin 
Ubza meriwayatkan kepada kami dari Abdu al-Malik al-Jauni dari 
Sa'id bin Jubair dari Ibnu “Abbas, dia mengatakan, Seandainya 
para bidadari mengeluarkan telapak tangannya di antara langit 
dan bumi, pastilah membuat huru-hara para makhluk karena 
keindahannya. Seandainya dia mengeluarkan kerudungnya, 
pastilah matahari dengan kecantikannya itu seperti lilin dalam 
sinar matahari sehingga tidak mempunyai cahaya. Kalaulah dia 
mengeluarkan wajahnya, pastilah kecantikannya itu menyinari apa 
yang ada di antara langit dan bumi.” 


Ibnu Wahab menyebutkan dari Muhammad bin Ka'ab al-Ourdhi 
bahwa dia berkata, “Demi Allah yang tidak ada Tuhan selain 
Dia, seandainya seorang wanita dari bidadari yang bermata jeli 
memperlihatkan gelangnya dari Arasy, pastilah cahaya gelangnya 
memadamkan cahaya matahari dan bulan. Lalu bagaimana dengan 
orang yang memakai gelang itu? Tidaklah Allah menciptakan 
sesuatu yang dipakai pemakainya adalah sama seperti yang dia 


pakai dari pakaian dan perhiasan.” 


Aba Hurairah berkata, “Sesungguhnya di dalam surga ada para 
bidadari yang bernyanyi. Apabila dia berjalan, di sekitarnya berjalan 
tujuh puluh ribu pelayan. Dan dia berkata, Dimana orang-orang 
yang menyuruh pada kebaikan dan mencegah kemungkaran?” 


Dikeluarkan oleh al-Gurthubi. 


Al-Ourthubi berkata, “Ahmad bin Rasyidin meriwayatkan kepada 


kami dari al-Hasan bin Hârun al-Anshairi dari al-Laits bin Putri A 
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al-Laits bin Abu Sulaim dari Mujahid dari Usamah dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Bidadari yang 
bermata jeli diciptakan dari za'faran.” Hadits ini sangat gharib. 


Dalam Marisil ‘Ikrimah disebutkan bahwa sesungguhnya bidadari 
yang bermata jeli memanggil suami-suami mereka yang masih di 
dunia. Bidadari-bidadari itu berkata, “Ya Allah, bantulah dia di 
atas agama-Mu, hadapkanlah hatinya untuk taat kepada-Mu, dan 
sampaikanlah dia pada kami dengan Kemuliaan-Mu wahai Yang 
Maha Pengasih.” 


Dalam Musnad Imam Ahmad dari hadits Katsir bin Murrah, marfiy, 
“Tidaklah seorang istri menyakiti suaminya di dunia, kecuali 
istrinya dari bidadari yang bermata jeli berkata, Jangan sakiti dia, 
Allah akan membunuhmu. Sesungguhnya dia ada padamu sebagai 


titipan, hampir saja Dia memisahkanmu menuju kami. 


Nyanyian Bidadari di Dalam Surga 


Imam at-Tirmidzi dan lainnya meriwayatkan dari hadits 
Abdurrahman bin Ishaq dari an-Nu'man bin Sa'ad dari 'Ali bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
di dalam surga terdapar kumpulan para bidadari yang bermata jeli 
meninggikan suara mereka, yang para makhluk belum pernah mendengar 
yang sepertinya. Mereka berkata, “Kami adalah abadi dan tidak mati, 
penuh kenikmatan dan tidak pernah payah, kami penuh kerelaan dan 
tidak marah, beruntunglah orang yang dahulu kami miliki dan memiliki 


kami.” 


Rahasia Akhirat 


Imam at-Tirmidzi mengatakan dalam Bab Dari Abi Hurairah dan 
Abi Sa'id dan al-Hasan dan haditsnya gharib. 


Ibnu Abu Dzuaib meriwayatkan dari Aun ibnul-Khaththab dari 
Abdullah bin Rafi dari Ibnu Anas bin Malik dari Ayahnya bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
istri-istri penduduk surga menyanyi untuk suami-suami mereka dengan 
suara terbaik yang didengarkan oleh seseorang. Dan dari apa yang mereka 
nyanyikan adalah, “Kami abadi dan tidak mati, kami penuh kedamaian 
dan tidak takut, kami mandul dan tidak akan melahirkan.” 


Al-Laits bin Sa'ad mengatakan dari Yazid bin Abi Habib dari al- 
Walid bin “Ubdah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkata kepada Jibril, “Hentikan aku pada bidadari yang bermata 
Jeli” Maka Jibril berhenti pada mereka, Rasulullah pun berkata, 
“Siapakah kalian?” Mereka berkata, “Kami adalah pelayan-pelayan 
golongan yang datang dan tidak akan pergi, yang muda tidak akan 
tua, serta yang bertakwa dan tidak berdosa.” 


Al-Ourthubi mengatakan setelah menyebutkan hadits mengenai 
nyanyian bidadari tersebut bahwa apabila mereka mengatakan 
kata-kata ini, maka wanita-wanita mukmin menjawab mereka, 
“Kami mendirikan Shalat, kalian tidak pernah shalat. Kami 
berpuasa, kalian tidak pernah berpuasa. Kami berwudhû`, kalian 
tidak pernah berwudhi". Kami bersedekah dan kalian tidak pernah 
bersedekah.” Lalu “Aisyah berkata, “Maka kami menang.” 


Demikianlah dia menyebutkan dalam at-Tadzkirah dan tidak 
menukilkannya dalam kitab, wallahu a'lam. 
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Penduduk Surga Menggauli Pasangan 
Mereka, dan Tidak Akan Hamil Kecuali Jika 
Mereka Menginginkan 


Allah Ta'ala berfirman, 
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“Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang-senang dalam 
kesibukan (mereka). Mereka dan istri-istri mereka berada dalam 
tempat yang teduh, bertelekan di atas dipan-dipan. Di surga itu meraka 
memperoleh buah-buahan dan memperoleh apa yang mereka puha; 
(Kepada mereka dikatakan), “Salami, sebagai ucapan selamat dari 
Tuhan Yang Maha Penyayang.” (QS. Yasin [36]: 55-58) 


Ibnu Mas'tid dan Ibnu ‘Abbâs serta banyak orang dari ahli tafsir 
mengatakan mengenai firman Allah, “Bersenang-senang dalam 
kesibukan (mereka)”, bahwa maksudnya adalah bercumbu dengan 


perawan-perawan. 


Allah Ta'dla berfirman, 
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Rahasia Akhirat 
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“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat yang 
aman, (yaitu) di dalam taman-taman dan mata air-mata air. Mereka 
memakai sutera yang halus dan sutera yang tebal, (duduk) berhadap- 
hadapan, demikianlah. Dan Kami berikan kepada mereka bidadari. Di 
dalamnya mereka meminta segala macam buah-buahan dengan aman 
(dari segala kekhawatiran). Mereka tidak akan merasakan mati di 
dalamnya kecuali mati di dunia. Dan Allah memelihara mereka dari 
azab neraka sebagai karunia dari Tuhanmu. Yang demikian itu adalah 
keberuntungan yang besar.” (OS. ad-Dukhan [44]: 51-57) 


Aba Dawud ath-Thayalisi berkata, “Iman yaitu Ibnu Dawud al- 
Oathan meriwayatkan kepada kami dari Qatadah dari Anas bahwa 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang laki- 


laki di surga diberi sejumlah begini dan begini dari wanita-wanita" 
Anas berkata, Wahai Rasulullah dan dia mampu untuk itu?’ 
Rasulullah berkata, “Dia diberi kekuatan seratus.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari hadits Abd Dawud dan ia 
mengatakan shahih gharib. 


Ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits al-Husain bin Ali al-Ju'afi 
dari Zâ`idah dari Hisyam bin Hisân dari Muhammad bin Sirin dari 
Abu Hurairah bahwa dikatakan, “Wahai Rasulullah, apakah dia 
bercumbu?” Dalam riwayat lain, “Apakah kami bercumbu dengan 
istri-istri kami?” Rasulullah berkata, “Demi Zat yang jiwaku berada 
dalam genggaman-Nya. Sesungguhnya seorang laki-laki bercumbu 
dalam satu waktu pagi dengan seratus perawan” Al-Hafizh adh- 
Dhiya' berkata, “Menurut saya, ini di atas syarat shahih.” 
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Al-Bazzir berkata, “Muhammad bin Ma mar meriwayatkan kepada 
kami dari Aba Abdurrahman Abdullah Yazid bin Abdurrahman 
bin Ziyad dari Ammar bin Rasyid dari Abi Hurairah bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya, Apakah penduduk 
surga menyentuh istri-istri mereka?” Rasulullah berkata, “Iya. 
Dengan kemaluan yang tidak pernah lesu dan syahwat yang tidak ada 


putusnya.” 


Kemudian al-Bazzir berkata, “Kami tidak mengetahui yang 
meriwayatkan dari Ammar bin Rasyid selain Abdurrahman bin 
Ziyad. Dahulu Abdurrahman adalah orang yang berakal bagus 
tetapi terjatuh pada golongan orang-orang bodoh sehingga dia 
meriwayatkan dari mereka hadits-hadits munkar, maka lemahlah 
haditsnya dan inilah yang menyebabkan riwayat darinya di- 


munkar-kan.” 


Harmalah mengatakan dari Ibnu Wahab dari Amri ibnul-Harits 
dari Darâj dari Abdurrahmin bin Hamzah dari Abi Hurairah 
bahwa dia berkata, “Wahai Rasulullah, apakah kami bersetubuh 
dalam surga?” Rasulullah berkata, “Demi Zat yang jiwaku berada 
dalam genggaman-Nya. Bersetubuh dan bersetubuh. Apabila dia selesai 
darinya, maka istrinya kembali suci lagi perawan.” 


Ath-Thabrini berkata, “Ibrahim bin Jabir al-Fagih al-Baghdadi 
meriwayatkan kepada kami dari Muhammad bin ‘Abdu al-Malik 
ad-Daqiqi al-Wasithi dari Ma'la bin “Abdurrahman al-Wasithi dari 
Syarik dari “Ashim bin Sulaiman al-Ahwal dari Abi al-Mutawakil 
dari Abi Sa'id bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya penduduk surga apabila menggauli istri-istri 
mereka, istri-istri itu kembali perawan.” Kemudian dia mengatakan, 


“Abi Ya'14 hanya sendirian.” 


Ath-Tahbrini berkata, “Ahmad bin Yahya al-Hilwani meriwayatkan 
kepada kami dari Suwaid bin Sa'id dari Khâlid bin Yazid bin Abi 
Malik dari ayahnya dari Khalid bin Ma'dan dari Abd Umamah 


Rahasia Akhirat 


bahwa sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ditanya, Apakah penduduk surga berjima'?' Rasulullah berkata, 


“Berjima' dan berjima', tetapi tidak ada sperma dan tidak ada mani” 


Manakala sperma menghentikan kenikmatan jima’, dan mani 


wanita menghentikan kelezatan hidup, maka keduanya dihilangkan 
dari surga. 


Ath-Tahbrani berkata, “Utsman bin Ahmad meriwayatkan kepada 
kami dari Muhammad bin Abdu ar-Rahim al-Baragi dari Amri bin 
Abi Salamah dari Shidgah dari Hasyim ibnul-Barid dari Sulaim 
Abi Yahya dari Abd Umamah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ditanya, Apakah penduduk surga berjima'?' Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Iya. Dengan kemaluan yang 
tidak pernah lesu dan syahwat yang tidak terputus.” 


Pendapat Mengenai Kelahiran yang 
Dialami Penduduk Surga 


Imam Ahmad berkata, “Ali bin Abdullah meriwayatkan kepada 
kami dari Mu'adz bin Hisyam dari Ubay dari “Amir al-Ahwal dari 
Abi ash-Shiddig dari Abi Sa'id al-Khudri bahwa sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila seorang 
mukmin menginginkan anak di surga, maka kehamilan, kelahiran, 


dan pertumbuhannya dalam satu jam saja, sebagaimana dia sewaktu 
berkeinginan.” 


Demikian at-Tirmidzi, Ibnu Majah dan semuanya meriwayatkan 


dari Muhammad bin Bisyar dari Mu'adz. At-Tirmidzi mengatakan 
hasan gharib. 


Al-Hafizh adh-Dhiya' al-Mugadasi mengatakan, “Ini menurut 
saya di atas syarat Muslim, wallahu a'lam.” 
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Al-Hakim meriwayatkan dari al-Asham dari Muhammad bin “Isa 
dari Salim bin Sulaiman dari Zaid al- Ama dari Abd ash-Shiddig 
an-Naji dari Abi Sa'id bahwa dikatakan, “Wahai Rasulullah, apakah 
penduduk surga diberi anak karena sesungguhnya anak adalah dari 
kesempurnaan kebahagiaan?” Rasulullah berkata, “Iya. Demi Zat 
yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, itu tidak lebih dari seperti 
kadar apa yang diinginkan oleh seseorang dari kalian, maka jadilah 


kehamilan, masa menyusui, juga pertumbuhannya menjadi remaja.” 


Kandungan ini menunjukkan bahwa dalam perkara ini terjadi 
perselisihan dengan apa yang diceritakan al-Bukhari dan at- 
Tirmidzi dari Ishaq bin Rahawiyah bahwa itu bisa jadi, yaitu 
apabila dia bermaksud itu, tetapi dia tidak bermaksud itu. Dan 
telah dinukil dari jamaah dari para tabi'in seperti Thawus, 
Mujahid, Ibrahim an-Nakh'i dan lainnya bahwa sesungguhnya 
surga tidak ada kelahiran di dalamnya. Dan ini shahih, itu karena 
jima' mereka tidak untuk mencari anak sebagaimana terjadi di 
dunia, yang dimaksudkan untuk menjaga kelangsungan keturunan 
dan berkembang biak. Sedangkan di surga maksud dari itu adalah 
untuk tetap bersenang-senang sehingga pada jima' mereka tidak 
ada mani yang memotong kenikmatan jima' mereka. Akan tetapi 
apabila seseorang dari mereka nenginginkan itu, maka terjadilah 


seperti apa yang dia inginkan. 


Allah Ta'ala berfirman 
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“Mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki pada sisi Tuhan 
mereka. Demikianlah balasan orang-orang yang berbuat baik.” (QS. 
az-Zumar [39]: 34) 


Rahasia Akhirat 


Penduduk Surga tidak Akan Mati karena 
Kesempurnaan Hidup Mereka, dan Akan Kembali 
Muda Seiring Berjalannya Waktu 


Telah tersebut dalam beberapa hadits bahwa mereka tidak tidur 
karena kesibukan mereka akan kelezatan dan kehidupan yang 


nikmat. Semoga Allah menjadikan kita bagian dari mereka. 


Allah Ta'êla berfirman, 


“Mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya kecuali mati di dunia. 


Dan Allah memelihara mereka dari azab neraka.” (QS. ad-Dukhan 
[44]: 56) 
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal shalih, bagi 
mereka adalah surga Firdaus sebagai tempat tinggal. Mereka kekal di 


dalamnya, mereka tidak ingin berpindah daripadanya.” (QS. al-Kahfi 
[18]: 108) 


Maksudnya, mereka tidak memilih selain surga itu, bahkan mereka 
adalah sesuatu yang paling disenangi di dalamnya. Serta mereka 
tidak ditimpa kebosanan di dalamnya, tidak pula kegelisahan 
sebagaimana penduduk dunia yang merasa bosan dengan sebagian 
keadaan mereka meskipun penuh dengan kelezatan. 


Betapa indahnya apa yang dikatakan oleh sebagian penyair, 


1023 ' 


4 An-Nihayatu fi al-Fitani wa al-Malâhimi 


“Aku telah mendapaikan kebahagiaan hati, aku tidak senang 
Selain dia, dan aku tidak ingin berpindah dari keadaannya.” 


Telah disebutkan hadits mengenai penyembelihan kematian di 
antara surga dan neraka, dan seseorang menyerukan, “Wahai 
penuduk surga, keabadian dan tidak akan ada lagi kematian. Wahai 
penduduk neraka, keabadian dan tidak ada lagi kematian.” Setiap 
yang abadi di dalamnya maka begitulah dia di sana. 


Imim Ahmad mengatakan, “Yahya bin Adam meriwayatkan kepada 
kami dari Hamzah dari Abd Ishaq dari al-Aghar Ab Muslim dari 
Abi Hurairah dan Abi Sa'id dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bahwa beliau mengatakan, “Seseorang menyerukan, “Sesungguhnya 
bagi kalian kehidupan maka tidak akan pernah mati selamanya. Kalian 
sehat dan tidak akan pernah sakit selamanya, kalian muda dan tidak 
akan pernah tua selamanya, dan kalian penuh kenikmatan dan tidak 
akan pernah bosan selamanya.” Rasulullah berkata, “Mereka diserukan 


dengan keempat hal ini.” 


Ahmad berkata, “Abdu ar-Raz4g meriwayatkan kepada kami dari 
ats-Tsauri dari Abi Ishaq dari al-Aghar dari Abi Sa'id dan Abi 
Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Seseorang menyerukan, Sesungguhnya bagi kalian kehidupan maka 
tidak akan pernah mati selamanya. Kalian sehat dan tidak akan pernah 
sakit selamanya, kalian muda dan tidak akan pernah tua selamanya, dan 
kalian penuh kenikmatan dan tidak akan pernah bosan selamanya.” 


Rasululah berkata, “Maka itulah firman Allah Ta'ala, 
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Rahasia Akhirat 


aa Okan JAS Uu Ugal A 
“Dan diserukan kepada mereka, “Itulah surga yang telah diwariskan 
kepadamu, disebabkan apa yang dahulu kamu kerjakan.” (OS. al-Araf 


C7]: 43) 


Diriwayatkan oleh Muslin dari Ishaq bin Rahawiyah dan ‘Abdu 
bin Humaid keduanya meriwayatkan dari Abdu ar-Raz4g, serupa 
dengan itu. 


Penduduk Surga tidak Tidur 


Al-Hafizh Abi Bakar bin Mardawiyah berkata, “Ahmad ibnul- 
Qasim bin Shadagah al-Mashri meriwayatkan kepada kami dari al- 
Mugaddam bin Dawud dari Abdullah ibnul-Mughirah dari Sufyan 
(dia adalah ats-Tsauri) dari Muhammad ibnul-Munkadir dari Jabir 
bahwa dikatakan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Wahai Rasulullah, apakah penduduk surga tidur?” Rasulullah 
berkata, “Tidak. Karena tidur adalah saudara dari maut.” 


Diriwayatkan oleh ath- Thabrani dari hadits Mush'ab bin Ibrahim 
dari Imran bin ar-Rab? al-Kufi dari Yahya bin Sa'id al-Anshari 
dari Muhammad ibnul-Munkadir dari Jabir bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya, “Apakah penduduk surga 
tidur?” Beliau mengatakan, “Tidur adalah saudara maut, dan 
sesungguhnya penduduk surga tidak tidur.” 


Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari al-Hakim dari al-Asham dari 
“Abbas al-Dawari dari Yinus bin Muhammad dari Sa'id bin Ubza 
dari Naff ibnul-Harits dari Abdullah bin Abi Aufa bahwa seorang 
laki-laki bertanya kepada Rasulullah, “Sesungguhnya tidur adalah 
dari apa yang Allah tetapkan pada mata kita di dunia, lalu apakah 
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di dalam surga ada tidur?” Rasululah berkata, “Tidur adalah sekutu 
maut, dan di surga tidak ada maut.” Dia berkata, “Wahai Rasulullah, 
lalu apakah istirahat mereka?” Rasulullah berkata, “Sesungguhnya 
tidak ada kepayahan di sana, semua perkara mereka adalah istirahat. 
Maka Allah Ta'ala menurunkan ayat, 
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“Yang dengan karunia-Nya menempatkan kami dalam tempat yang kekal 
(surga): di dalamnya kami tiada merasa lelah dan tiada pula merasa 
lesu.” (OS. Fathir [35]: 35) 


Sanadnya lemah. 


Anugerah Berupa Keridhaan Allah 
atas Penduduk Surga 


Allah Ta'ala berfirman, 
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Rahasia Akhirat 


“Perumpamaan (penghuni) surga yang dijanjikan kepada orang-orang 
yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tiada 
berubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari susu yang tiada berubah 
rasanya, sungai-sungai dari khamar (arak) yang lezat rasanya bagi 
peminumnya, dan sungai-sungai dari madu yang disaring. Mereka di 
dalamnya memperoleh segala macam buah-buahan dan ampunan dari 
Tuhan mereka.” (QS. Muhammad [47]: 15) 


= 


“Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman laki-laki dan 
wanita, (akan mendapat) surga yang di bawahnya mengalir sungai- 
sungai. Mereka kekal di dalamnya, dan (mendapat) tempat-tempat yang 
bagus di surga Adn. Dan keridhaan Allah adalah lebih besar. Itu adalah 
keberuntungan yang besar.” (QS. at-Taubah (97: 72) 


Keabadian Ridha Allah atas Penduduk Surga 


Imam Malik bin Anas mengatakan dari Zaid bin Aslam dari 
'Atha* bin Yasar dari Abu Sa'id bahwa Rasulullah bersabda, “Allah 
berkata kepada penduduk surga, Wahai penduduk surga! Mereka 
berkata, Tya Wahai Rabb kami.” Allah berkata, Apakah kalian senang?” 
Mereka berkata, Apa yang membuat kami tidak senang dan Engkau 
telah memberi kami apa yang belum pernah diberi oleh seseorang dari 
makhluk-Mu? Allah berkata, Aku akan memberikan kalian yang lebih 
utama dari itu? Mereka berkata, Wahai Tuhan kami, apakah sesuatu 
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yang lebih utama dari itu?” Allah berkata, Aku anugerahkan kepada 
kalian keridhaanku, maka Aku tidak akan marah atas kalian setelah 
itu untuk selama-lamanya.” Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi dalam 
Shahihain dari hadits Malik. 


Abu Bakar al-Bazzir berkata, “Salamah bin Syabib dan al-Fadhal 
bin Ya'glib meriwayatkan kepada kami dari al-Faryabi dari Sufyan 
dari Muhammad ibnul-Munkadir dari Jabir bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila penduduk surga telah 
memasuki surga, Allah berkata kepada mereka, “Tidakkah Aku berikan 
kalian —saya pikir Dia berkata— yang lebih utama?” Mereka berkata, 
Wahai Tuhan kami, apakah ada yang lebih utama dari apa yang telah 
Engkau berikan kepada kami?” Allah berkata, “Keridhaan-Ku adalah 
lebih besar.” 


Hadits ini di atas syarat al-Bukhiri dan belum ada seorang pun 
dari pemilik kitab-kitab yang mengeluarkannya dari arah ini. 


Pandangan Allah dan Pensucian serta 
Salam-Nya Atas Penduduk Surga 


Allah Ta'dla berfirman, 
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“Salam penghormatan kepada mereka (orang-orang mukmin itu) pada 
hari mereka menemui-Nya talah, Salam’; dan Dia menyediakan pahala 
yang mulia bagi mereka.” (OS. al-Ahzab (387: 44) 


Rahasia Akhirat 


“(Kepada mereka dikatakan), ‘Salam’, sebagai ucapan selamat dari 
Tuhan Yang Maha Penyayang” (OS. Yasin [36]: 58) 


Abi Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majah mengatakan dalam 
Kitab sunnah dari Sunan-nya, “Muhammad bin 'Abdu al-Malik bin 
Abi asy-Syawirib meriwayatkan kepada kami dari Abi 'Ashim al- 
Ibidani dari al-Fadhal ar-Ragasyi dari Muhammad ibnul-Munkadir 
dari Jabir bin Abdullah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Ketika penduduk surga sedang dalam kenikmatan, 
saat itulah cahaya memayungi mereka, maka mereka pun mendongakkan 
kepala mereka. Ternyata Tuhan Yang Mahamulia lagi Mahaagung 
tengah memandang mereka dari atas mereka dan berkata, “Keselamatan 
atas kalian wahai penduduk surga. Rasulullah berkata, Itulah firman 
Allah Ta'ala, (Kepada mereka dikatakan), “Salami, sebagai ucapan 
selamat dari Tuhan Yang Maha Penyayang. (OS. Yasin [36]: 58). 


Beliau lalu bersabda, “Maka Allah melihat mereka dan mereka 
memandang kepada-Nya. Mereka tidak menoleh kepada sesuatu pun 
dari kenikmatan-kenikmatan selama mereka memandang kepada-Nya, 
hingga Allah menutup diri dari mereka dan tinggallah cahaya serta 


” 


keberkahan-Nya atas mereka di rumah-rumah mereka. 


Telah diriwayatkan oleh al-Baihaqi panjang lebar dari arah ini, 
dia mengatakan, “Ali bin Ahmad bin Abdin meriwayatkan kepada 
kami dari Ahmad bin “Ubaid dari al-Karimi dari Ya'gtib bin Isma'il 
bin Yûsuf as-Salal dari Abil “Ashim al- Ubadani dari al-Fadhal bin 
“Isa ar-RagAsyi dari Muhammad ibnul-Munkadir dari Jabir bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ketika penduduk 
surga sedang dalam perkumpulan mereka, saat itulah cahaya memayungi 
mereka di atas pintu surga dan mereka pun mendongakkan kepada 
mereka. Ternyata Tuhan Yang Mahatinggi tengah memperhatikan 
mereka. Maka Allah berkata kepada mereka, Wahai penduduk surga, 
mintalah kepada-Ku! Mereka berkata, “Kami meminta keridhaan atas 


kami kepada Engkau.” 
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Maka Allah berkata kepada mereka, “Keridhaan-Ku, Aku 
menganugerahkan rumah-Ku, dan Aku bagi kalian adalah kemurahan- 
Ku. Ini adalah saatnya maka mintalah kalian kepada-Ku...” Mereka 
berkata, “Kami meminta tambahan.” Maka mereka diberikan unta-unta 
dari yaqut merah, perhiasan mereka terbuat dari zamrud hijau dan 
yaqut merah. Mereka menghampirinya. Batu permata menghiasi ujung 
dari setiap perhiasan yang ada. 


Lalu Allah memerintahkan pohon-pohon untuk berbuah. Datanglah 
bidadari-bidadari dari golongan bidadari yang bermata jeli dan mereka 
berkata, ‘Kami penuh kenikmatan dan tidak payah, kami abadi dan tidak 
akan mati, istri-istri golongan orang beriman yang terhormat.” Allah 
memerintahkan untuk menuangkan kasturi murni serta menyebarkan 
kepada mereka wewangian yang disebut al-Mutsirah hingga mereka 
sampai ke surga Adn, dan ia adalah himpunan surga yang hijau. 


Para malaikat berkata, Wahai Tuhan kami... golongan itu telah 
datang.” Maka Allah berkata, “Selamat datang kepada orang-orang 
yang benar, selamat datang untuk orang-orang yang taat.” Maka Allah 
menyingkap hijab bagi mereka, dan mereka pun memandang kepada 
Allah dan menikmati cahaya Yang Maha Pengasih. Mereka tidak 
saling memandang antara sebagian satu dengan sebagian yang lain. 
Kemudian Allah berkata, “Pulangkan mereka ke istana-istana mereka 
dengan kemuliaan.” Maka mereka pulang dan sebagian dari mereka 


telah mulai memandang kepada sebagian yang lain.” 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Itulah firman 
Allah Ta'ala, 


47 õp 


2 D3 JAE ya 9g 


‘Sebagai penghormatan (bagimu) dari (Tuhan) Yang Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” (QS. Fushilat [41]: 32) 


Rahasia Akhirat 


Al-Baihaqi berkata, “Kitab ini telah menjelaskan yaitu Kitab Ru`yah 
yang menguatkan apa yang telah diriwayatkan dalam hadits ini, 
wallahu a'lam.” 


Abû al-Ma'ali al-Juwaini menyebutkan dalam Jawaban atas as- 
Sajazi bahwa Allâh Yang Mahatinggi apabila menyingkap tabir 
dan menampakkan diri kepada penduduk surga maka mengalirlah 
sungai-sungai, berbarislah pohon-pohon, mengalunlah harmoni 
antara kenikmatan-kenikmatan dengan kamar-kamar, mata air- 
mata air mengalir dan gemericik, angin berembus dengan sepoi- 
sepoi, dan bertebaranlah kasturi murni serta kafir ke rumah-rumah 
dan istana-istana, burung-burung berkicau dan para bidadari pun 
muncul. 


Al-Fadhal bin “Isa lemah, tetapi adh-Dhiya' meriwayatkan dari 
hadits Abdullah bin “Ubaid dari Muhammad ibnul-Munkadir dari 
Jabir marfi , seperti itu pula. 


Penduduk Surga Memandang Allah, Rabb Mereka, 
pada Hari Mereka Dikumpulkan 


Allah Ta dia berfirman, 


daa By l E EB K JG tn. E nol pyy 0523 


“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada 
Tuhannyalah mereka melihat.” (OS. al-Qiyamah [75]: 22-23) 


BAG Osa NKRA 


Ap — 
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“Sesungguhnya orang-orang yang berbakti itu benar-benar dalam 
kenikmatan yang besar (surga). Mereka (duduk) di atas dipan-dipan 
sambil memandang. Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka 
kesenangan hidup mereka yang penuh kenikmatan.” (OS. al-Muthaffifin 
[88]: 22-24) 


Telah disebutkan dalam hadits Abu Musi al-Asyari bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dua surga 
dari emas, tempayam-tempayannya dan apa-apa yang ada di dalam 
keduanya. Dua surga dari perak, tempayam-tempayannya dan apa-apa 
yang ada di dalam keduanya. Di antara golongan dan antara mereka 
melihat kepada Tuhan hanyalah terdapat sebuah selendang kesombongan 
yang berada di atas wajah-Nya di surga Adn.” 


Dikeluarkan oleh al-Bukhari dalam hadits lain dari Tsuwair bin 
Abi fakhitah dari Ibnu “Umar, “Dan orang-orang yang paling 
tinggi derajatnya di antara mereka ada yang memandang Tuhannya 


sehari dua kali.” 


Dia mempunyai saksi di dalam Shahihain dari Jarir bin Abdullah 
marf' dalam keterangan bahwa orang-orang mukmin melihat 
kepada Tuhan mereka pada Hari Kiamat sebagaimana mereka 


melihat matahari dan bulan. 


Dia mengatakan, “Apabila kalian mampu untuk tidak sampai 
meninggalkan shalat sebelum terbitnya matahari dan sebelum 
tenggelamnya, maka kerjakanlah.” Kemudian dia membaca, 


3 AA PAI = 2 7, 25 2 yie a AT 
gala a AAS mag SI JS neh 


=. P sate Ha z “» 
Gila Jaa ya 
“Maka Bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka katakan dan 


bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu sebelum terbit matahari dan 
sebelum terbenam(nya).” (QS. Oaf [50]: 39) 


Rahasia Akhirat 


Di dalam Shahih al-Bukhari, “Sesungguhnya kalian akan melihat 


Tuhan kalian dengan mata telanjang.” 


Keterangan ini memberi petunjuk kepada kita bahwa melihat kepada 
Allah adalah seperti waktu-waktu ibadah. Seolah-olah pemuka- 
pemuka dari orang-orang pilihan melihat Allah di dua ujung waktu 
siang, yaitu waktu pagi-pagi dan petang. Ini merupakan derajat 
yang tinggi sehingga mereka melihat kepada Tuhan mereka di 
atas dipan-dipan dan pembaringan mereka sebagaimana melihat 
bulan di dunia, seperti itulah gambaran keadaan itu. Mereka 
melihat-Nya juga bersama masyarakat umum dan itu seperti hari- 
hari perkumpulan. Dimana penduduk surga berkumpul di sebuah 
Lembah Afih, atau lembah luas yang terbuat dari kasturi putih. 


Mereka duduk di sana sesuai dengan kedudukan mereka. Di antara 
mereka ada yang duduk di atas mimbar-mimbar yang terbuat dari 
cahaya, ada yang duduk di atas mimbar dari emas dan lain-lain dari 
jenis-jenis permata. Kemudian diberikan kepada mereka jubah- 
jubah kehormatan dan diletakkan di hadapan mereka meja-meja 
yang penuh aneka makanan serta minuman yang belum pernah 
dilihat oleh mata dan belum pernah didengar oleh telinga serta 
belum pernah pula terdetik dalam hati manusia. Kemudian mereka 
memakai wangi-wangian dengan aneka macam wangi-wangian dan 
diberi berbagai macam penghormatan yang belum pernah terdetik 
dalam pikiran seorang pun sebelum itu. Kemudian muncul kepada 
mereka Tuhan mereka dan berbicara dengan mereka satu per satu 
sebagaimana yang ditunjukkan oleh berbagai hadits-hadits yang 
akan kita sebutkan sebentar lagi, insya Allah. 


Sebagian ulama telah menceritakan mengenai perbedaan pendapat 
mereka mengenai wanita, akankah mereka melihat Allah di surga 
sebagaimana laki-laki melihat-Nya. Maka sebagian mengatakan 
tidak, karena para wanita-wanita terpingit di dalam kemah- 
kemah. Dan sebagian mengatakan iya, karena tidak ada hal yang 
menghalangi mereka untuk melihat-Nya dalam kemah maupun di 
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Allah Ta'ala telah berfirman, 


LP ea “star 
D dngn BNI IS Teo SAI o 
“Sesungguhnya orang-orang yang berbakti itu benar-benar dalam 
kenikmatan yang besar (surga), mereka (duduk) di atas dipan-dipan 
sambil memandang” (OS. al-Muthaffifin [83]: 22-23) 


= a Dig - E A Ta 2 eta 
Tr os MN IE Jab BATA 
“Mereka dan istri-istri mereka berada dalam tempat yang teduh, 
bertelekan di atas dipan-dipan.” (OS. Yasin [36]: 56) 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
kalian akan melihat Tuhan kalian Yang Mahamulia lagi Mahaagung, 
sebagaimana kalian melihat bulan ini yang kalian tidak terganggu 
dalam melihatnya. Sesungguhnya apabila kalian mampu untuk 
tidak meninggalkan shalat sebelum terbitnya matahari dan sebelum 
terbenamnya, maka kerjakanlah.” Ini menunjukan umum untuk laki- 


laki dan wanita, wallahu a'lam. 


Sebagian ulama mengatakan pendapat yang ketiga, yaitu bahwa 
mereka melihat Allah seperti dalam hari-hari peringatan. Karena 
Allah menampakkan diri pada hari-hari peringatan kepada 
penduduk surga, penampakan umum, maka wanita-wanita itu 
melihat-Nya dalam keadaan seperti ini dan tidak pada waktu 
lainnya. Pendapat ini perlu dalil khusus akan itu. 


Allah Ta 'êla telah berfirman, 


IN 
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ke 
Te ena R2 Di Po tni 9 Br ANG Aak 2e 
NG 3 MAP R3 N3 29053 a gl a 2 


kd 
Eas 


ke 
a NE ben CET aA aoto a, 
G a Gè pa A LA S AS 
“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) 
dan tambahannya. dan muka mereka tidak ditutupi debu hitam dan 
tidak (pula) kehinaan. mereka Itulah penghuni syurga, mereka kekal di 
dalamnya.” (QS. Yûnus [10]: 26) 


Telah diriwayatkan dari jamaah para sahabat dan tabi'in mengenai 
tafsir “tambahan” ini, yaitu memandang kepada wajah Allah Ta'ala, 
di antaranya Abi Bakar ash-Shiddig, Ubay bin Ka'ab bin “Ujrah, 
Hudzaifah ibnul-Yaman, Abi Misi al-Asy'ari, Abdullah bin 
Abbas, Sa'id ibnul-Musayyab, Mujahid, ‘Ikrimah, Abdurrahman 
bin Abi Laila, Abdurrahman bin Sabith, al-Hasan, Qatadah, adh- 
Dhahak, as-Suddi, Muhammad bin Ishaq dan lainnya dari orang- 
orang terdahulu dan setelahnya. Semoga Allah meridhai mereka 
semuanya dan memuliakan mereka, amin. 


Telah diriwayatkan hadits mengenai “melihatnya orang-orang 
mukmin kepada Tuhan mereka di akhirat” dari jamaah dari 
sahabat dan di antara mereka adalah Abil Bakar ash-Shiddiq dan 
telah disebutkan haditsnya secara panjang lebar, juga Ali bin Abd 
Thalib. 


Haditsnya telah diriwayatkan olah Ya'giib bin Sufyan dari 
Muhammad bin Mushaffa dari Suwaid bin Abdu al-Aziz dari 
Amru bin Khalid dari Zaid bin Ali dari ayahnya dari kakeknya 
dari Ali bin Abi Thalib bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Penduduk surga melihat Tuhan Yang Mahatinggi 
setiap Jum'at, dan ia menyebutkan kelanjutan haditsnya, “Dan di 
dalamnya, apabila hijab disingkap, seolah-olah mereka belum pernah 
melihat kenikmatan sebelum itu. Dan itulah firman Allah Ta'ala, 
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“Dan pada sisi Kami adalah tambahannya.” (OS. Qaf [50]: 35) 


Di antara mereka adalah Abu Ka'ab, Anas bin Malik, Buraidah 
ibnul-Hashib, Jabir bin Abdullah, Jarir bin Abdullah, Hudzaifah, 
Zaid bin Tsabit, Salman al-Farisi, Abi Sa'id Sa'ad bin Malik bin 
Sinan al-Khudri, Shuhaib bin Sinin ar-Rimi, “Ubadah ibnush- 
Shamit, Abi Umamah Shuda bin Ajlan al-Bahili, Abdullah bin 
“Abbas dan Ibnu ‘Umad, Abdullah bin Amri, Abd Masa Abdullah 
bin Qais, Abdullah bin Mas'id, Adi bin Hatim, Ammar bin Yasir, 
“Imarah bin Ruwaibah, Abd Razin al- Ugaili, Abd Hurairah dan 
seorang laki-laki dari sahabat dan “Aisyah ibunda orang-orang 


mukmin, semoga Allah meridhai mereka semua. 


Telah tersebut hadits-hadits yang sangat banyak dan di antaranya 
akan kami sebutkan yang sesuai dengan pembahasan ini, insya 
Allah, dan disebutkan pula kuat dan lemahnya. 


Hari Jum'at yang Dipenuhi Keutamaan 


Imam Ahmad berkata, “Affan meriwayatkan kepada kami dari 
Himad bin Salamah dari Tsabit al-Banini dari Abdurrahmin bin 
Abu Laila dari Shuhaib bahwa sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membaca ayat ini, 


ke 
n Ha RA NANG Z 2 Aan AU 
J, Ara A V9 931) ALANG hi 
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Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) 
dan tambahannya. dan muka mereka tidak ditutupi debu hitam dan 
tidak (pula) kehinaan. mereka Itulah penghuni syurga, mereka kekal di 
dalamnya. (OS. Yûnus [10]: 26) 


Beliau lalu bersabda, “Apabila penduduk surga telah memasuki surga 
dan penduduk neraka telah memasuki neraka, seseorang menyerukan, 
Wahai penduduk surga, sesungguhnya bagi kalian di sisi Allah ada yang 
dijanjikan yang akan diberikan kepada kalian.” Maka mereka berkata, 
Apa itu? Bukankah Allah telah memberatkan timbangan kebaikan kami 
dan memutihkan wajah kami, memasukkan kami ke dalam surga serta 
menjauhkan kami dari neraka?” Maka disingkaplah tabir bagi mereka 
dan mereka pun melihat kepada-Nya. Demi Allah, tidak ada yang 
Allah telah berikan kepada mereka yang lebih mereka senangi dan lebih 
membahagiakan bagi mereka daripada memandang kepada-Nya.” 


Demikianlah yang diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Himid 
bin Salamah. 


Tafsir Firman Allah Surat Yûnus (10): 26 


Abdullah ibnul-Mubarak berkata, “Abi Bakar al-Algani 
meriwayatkan kepada kami dari Abi Tamimah al-Hajimi bahwa 
dia mendengar Abi Misa al-Asyari berkhutbah di atas mimbar 
kota Bashrah, Sesungguhnya Allah pada Hari Kiamat mengutus 
seorang malaikat kepada penduduk surga maka dia berkata, Wahai 
penduduk surga, apakah Allah telah menunaikan kepada kalian 
apa yang telah Dia janjikan kepada kalian?” Maka mereka melihat 
dan menyaksikan perhiasan-perhiasan, sungai-sungai dan istri- 
istri yang suci, lalu mereka berkata, Tya, Allah telah menunaikan 
kepada kami apa yang telah Dia janjikan kepada kami. Iya, Allah 
telah menunaikan kepada kami apa yang telah Dia janjikan kepada 
kami. Iya, Allah telah menunaikan kepada kami apa yang telah Dia 
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janjikan kepada kami. Malaikat itu berkata, Masih tersisa satu lagi, 
yaitu bahwa Allah berfirman, “Bagi orang-orang yang berbuat baik, 
ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya (OS. Yûnus [10]: 
26). Ketahuilah, pahala terbaik itu adalah surga dan tambahannya 
adalah memandang kepada wajah Allah Yang Mahamulia lagi 
Mahaagung.” Ini maugiif. 


Ibnu Jarir dan Abi Hatim meriwayatkan hadits dari Aba Tamimah 
al-Hajimi! dari Abi Misa al-Asy'ari bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah pada Hari Kiamat 
mengutus penyeru untuk menyerukan, Wahai penduduk surga —dan 
seluruh penduduk surga mendengarnya dari orang pertama mereka 
hingga yang paling akhir—, sesungguhnya Allah menjanjikan kepada 
kalian pahala yang terbaik dan tambahannya. Maka pahala terbaik 
adalah surga dan tambahannya adalah memandang kepada wajah Yang 
Maha Penyayang.” 


Dia meriwayatkan pula dari hadits Zuhair dari orang yang 
mendengar Abi al-Aliyah mengatakan bahwa Ubay bin Ka'ab 
bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenai 
firman Allah Ta'ala, “Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala 
yang terbaik (surga) dan tambahannya (OS. Yinus (107: 26)” Beliau 
mengatakan, “Pahala terbaik adalah surga dan tambahannya adalah 
memandang kepada wajah Yang Maha Pengasih.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir juga dari Ibnu Humaid dari Ibrahim 
ibnul-Mukhtar dari Ibnu Jari) dari Atha dari Ka'ab bin ‘Ujrah dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenai firman Allah Ta'ala, 
“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) 
dan tambahannya (OS. Yunus (107: 26)” Dia mengatakan bahwa 
tambahannya adalah memandang kepada wajah Allah Yang Maha 
Pengasih. 


Al-Hasan bin “Urfah berkata, “Muslim bin Sâlim meriwayatkan 
kepada kami dari Nuh bin Abi Maryam dari Tsabit dari Anas 


Rahasia Akhirat 


bin Malik bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya 
mengenai ayat ini, “Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala 
yang terbaik (surga) dan tambahannya (OS. Yunus [10]: 26). 
Rasulullah mengatakan, “Bagi orang-orang yang berbuat baik di dunia 
maka bagi mereka pahala terbaik yaitu surga, dan tambahannya yaitu 
memandang kepada wajah Allah Ta'ala.” 


Muslim dan Nih kedua dibicarakan (diragukan), wallahu a'lam. 


Imam Abi Abdullah Muhammad bin Idris asy-Syafii berkata 
dalam Kitab al-Jum'ah dari Musnad-nya, “Ibrahim bin Muhammad 
meriwayatkan kepada kami dari Misa bin “Ubaidah dari Abi al- 
Azhar Mu'awiyah bin Ishaq bin Thalhah dari Abdullah bin ‘Ubaid 
bin “Umair bahwa dia mendengar Anas bin Malik berkata, Jibril 
membawa cermin putih dan di dalamnya terdapat noda kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka Rasulullah berkata, Apa mi? 
Jibril berkata, Ini adalah Jum'at yang engkau dan umatmu diberi 
keutamaan dengannya. Hari Jum'at bagi kalian ada kebaikan, dan 
di dalamnya terdapat waktu yang tidak ada seorang mukmin yang 
berdoa bertepatan dengan waktu itu kecuali dikabulkan untuknya, 
dan ia bagi kami adalah Hari Tambahan.' 


Rasulullah berkata, “Apakah Hari Tambahan itu? Jibril berkata, 
“Sesungguhnya Tuhanmu membuat sebuah Lembah Afih di Firdaus 
yang di dalamnya dituangkan kasturi. Apabila datang Hari Jum'at, 
Allah menurunkan para malaikat sebagaimana yang Dia kehendaki. 
Di sekitarnya terdapat mimbar-mimbar dari cahaya yang di atasnya 
terdapat bangku-bangku untuk para nabi. Mimbar-mimbar itu 
dikelilingi dengan kursi yang terbuat dari emas bertahtakan yagut 
dan zabarjad. Di atasnya terdapat pada syuhada" serta shiddigin. 
Mereka duduk di belakang para nabi di atas kumpulan kasturi itu. 
Maka Allah Ta'dla berkata, “Aku adalah Tuhan kalian. Telah Aku 
benarkan atas kalian janji-Ku, maka mintalah kepada-Ku dan Aku beri 
kalian? Mereka pun berkata, “Wahai Tuhan kami, kami meminta 
kepada-Mu keridhaan-Mu.” Lalu Allah berkata, “Aku meridhai 
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kalian. Dan bagi kalian apa yang kalian angan-angankan dan di sisi- 
Ku ada tambahan.” 


Mereka menyukai Hari Jum'at karena apa yang diberikan oleh 
Tuhan kepada mereka dari kebaikan. Dan ia adalah hari dimana 
Allah bersemayam di atas 'Arasy, di dalamnya diciptakan Adam, 
dan di dalamnya pula akan datang Hari Kiamat. 


Telah diriwayatkan oleh al-Bazzar dari hadits Jahdham bin 
Abdullah dari Abi Thayibah “Utsman bin “Umair dari Anas 
bahwa Rasulullah Shallallêhu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jibril 
mendatangiku dan di tangannya terdapat cermin putih yang terdapat 
noda hitam, maka aku berkata, Apakah ini, wahai Jibril? Dia berkata, 
Ini adalah Jum'at, Allah memperlihatkan kepadamu sebagai hari 
raya untukmu.” Aku berkata, Ada apa bagi kami di dalamnya?' Jibril 
berkata, “Bagi kalian kebaikan di dalamnya. Bagi kalian satu waktu 
tidak ada orang yang berdoa kepada Tuhannya di saat itu akan sebuah 
kebaikan, yang merupakan bagiannya, kecuali diberikan kepadanya. 
Atau bukan merupakan bagiannya, maka akan disimpankan baginya 
yang lebih agung dari itu. Atau dia berlindung dari kejahatan yang 
tertulis untuknya kecuali Allah melindunginya darinya.' 


Aku berkata, “Lalu apa noda ini? Jibril berkata, Ta adalah waktu 
terjadinya Kiamat, terjadi pada hari Jum'at. Ia adalah tuan dari 
hari-hari bagi kami. Dan kami berdoa kepada-Nya di akhirat, “Hari 
Tambahan.” Aku berkata, “Lalu apakah Hari Tambahan itu? Jibril 
berkata, "Sesungguhnya Tuhanmu menciptakan sebuah lembah yang 
lapang di surga, Afih, dari kasturi putih. Apabila datang Hari Jum'at 
Allah turun dari Tliyyin dari Kursi-Nya dan Kursi dikelilingai mimbar- 
mimbar dari cahaya, dan datanglah para nabi hingga mereka duduk 
di atasnya. Kemudian datanglah penduduk surga dan mereka duduk di 
atas hamparan kasturi putih itu. 


Maka Allah menampakkan diri-Nya kepada mereka hingga mereka 
memandang kepada wajah-Nya dan Dia berkata, Aku yang telah 
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membenarkan janji-Ku kepada kalian, dan menyempurnakan 
kenikmatan-Ku. Ini tempat kemuliaan-Ku, maka mintalah kalian 
kepada-Ku.' Mereka pun meminta keridhaan kepada-Nya. Maka Allah 
berkata, “Keridhaanku, Aku telah menghalalkan rumah-Ku untuk kalian, 
dan Aku merupakan kemurahan bagi kalian, maka mintalah kepada- 
Ku. Mereka pun meminta kepadanya hingga berakhirlah keinginan 
mereka, maka Allah membukakan bagi mereka apa yang belum pernah 
dilihat oleh mata, dan belum pernah didengar oleh telinga serta belum 
pernah terdetik dalam hati manusia, sampai batas kepulangan mereka 
dari Hari Jum'at. 


Kemudian Allah naik ke atas Kursi-Nya, dan naik bersama-Nya para 
syuhada” dan para Shiddigin dan menahan mereka. Dia berkata, 
Pulanglah penghuni kamar-kamar ke kamar-kamar mereka, mutiara 
putih yang tidak terdapat pecahan di dalamnya dan tidak pula ada 
retakan. Atau dari yaqut merah atau zabarjad-zabarjad hijau yang 
darinya terbuat bilik-biliknya dan juga pintu-pintunya. Di dalamnya 
lerpancar sungai-sungainya dan buah-buahannya bergelantungan, 
di dalamnya terdapat istri-istrinya dan pelayan-pelayannya. Dan 
tidak ada sesuatu yang lebih mereka butuhkan daripada Hari Jum'at, 
agar bertambah keberkahan mereka di dalamnya dan bertambah pula 
pandangan mereka kepada wajah Allah Ta'ala yang karenanya disebut 
dengan Hari Tambahan.” 


Al-Bazzir berkata, “Kami tidak mengetahui seorang pun yang 
meriwayatkan dari Anas selain Utsman bin “Umair Abi al-Yagthan 
dan Utsman bin Shalih. Demikian dia mengatakan.” 


Telah kami riwayatkan pula dari jalan Ziyad bin Khaitsamah dari 
“Utsman bin Muslim dari Anas, maka dia menyebutkan haditsnya 
dengan panjang lebar seperti kandungan hadits ini atau mirip 
seperti itu. Telah tersebut dalam riwayat Syafi'i dari Abdullah 
bin “Ubaid bin “Umair darinya, dan para perawi telah berselisih 
mengenai dia. Sebagian dari mereka menganggap dia sebagai 
pembohong karena perkara dia tidak diketahui dan itulah yang 
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menyebabkan munculnya keraguan dari kelemahannya, wallahu 


a'lam. 


Telah diriwayatkan oleh al-Hâfizh Abi Ya'la al-Maushili dalam 
Musnad-nya dari Syaibân bin Furûkh dari ash-Sha'aq bin Hazan 
dari “Ali ibnul-Hakam asy-Sydmi dari Anas, maka ia menyebutkan 
hadits tersebut. 


Inilah jalan-jalan hadits dari Anas sebagai saksi untuk riwayat 
“Utsman bin “Umair. 


Abi al-Hasan ad-Diruguthni telah memperhatikan hadits ini dan 
mengeluarkannya melalui berbagai jalan. 


Al-Hafizh adh-Dhiya' berkata, “Telah diriwayatkan dari jalan 
yang bagus dari Anas bin Malik, diriwayatkan oleh ath-Thabrani 
dari Ahmad bin Zuhair dari Muhammad bin “Utsman bin Karimah 
dari Khâlid bin Mukhallad al-Qathwani dari Abdu as-Salim bin 
Hafshin dari Abi “Imran dari Anas dan menyebutkannya.” 


Telah diriwayatkan pula dari selain Anas dari golongan sahabat. 


Al-Bazzir berkata, “Muhammad bin Mamar dan Ahmad bin 
Hafshin al-Ashfuri meriwayatkan kepada kami dari Yahya bin 
Katsir al- Anbari dari Ibrahim ibnul-Mubirak dari al-Gasim bin 
Muthayab dari al-A'masy dari Abd WANI dari Hudzaifah bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jibril datang 
kepadaku maka dia menyebutkan Hari Tambahan, dia berkata, Allah 
mewahyukan kepada pembawa Arasy agar membuka hijab yang ada 
di antara penduduk surga dan Dia. Maka yang pertama kali mereka 
dengar dari-Nya adalah, “Dimana hamba-hamba-Ku yang mentaatiku 
dalam ghaib dan belum melihat-Ku, membenarkan para rasul-Ku dan 
mengikuti perintah-Ku. Mintalah kepada-Ku. Karena hari ini adalah 
Hari Tambahan.” Maka mereka sepakat dalam satu kata, ‘Kami telah 
ridha maka ridhailah kami... 
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Maka Dia mengulangi kata-kata-Nya kepada mereka, Wahai penduduk 
surga, sesungguhnya Aku apabila belum ridha kepada kalian maka tidak 
akan Aku tempatkan kalian di surga-Ku. Ini adalah Hari Tambahan, 
maka mintalah kalian kepada-Ku...' Maka mereka sepakat dalam satu 
kata, “Tunjukkanlah kami wajah-Mu agar kami memandang kepada- 
Mu. Allah menyingkap hijab dan menampakkan diri kepada mereka, 
maka cahaya-Nya meliputi mereka. Kalaulah tidak karena Allah telah 
menetapkan agar mereka tidak mati, pastilah mereka telah terbakar. 
Kemudian dikatakan kepada mereka, “Kembalilah kalian ke rumah- 
rumah kalian” Dan bagi mereka dalam setiap tujuh hari satu hari 


Hd 


yaitu Hari Jum'at. 


Tempat Belanja di Surga 


Al-Hâfizh Abd Bakar bin Abil 'Ashim berkata, “Hisyam bin 
Ammar meriwayatkan kepada kami dari 'Abdu al-Hamid bin 
Habib bin Abi al-'Isyrin dari al-Auza'i dari Hisan bin 'Athiyyah 
dari Sa'id ibnul-Musayyab bahwa sesungguhnya dia bertemu 
dengan Abi Hurairah dan dia berkata, Aku mohon kepada Allah 
agar mengumpulkan aku dan engkau di pasar surga.” Maka Sa'id 
berkata, Apakah di dalamnya ada pasar?” Abi Hurairah berkata, 
“Iya. Rasulullah memberi tahu aku bahwa penduduk surga apabila 
telah memasukinya maka mereka mendudukinya sesuai dengan 
amal perbuatan mereka. Mereka diizinkan dalam masa waktu 
Jum'at dari hari-hari dunia. Mereka pun mengunjungi Allah di 
sebuah taman dari taman-taman surga. Diletakkan bagi mereka 
mimbar-mimbar dari cahaya, mimbar-mimbar dari mutiara, 
mimbar-mimbar dari zabarjad, mimbar-mimbar dari yaqut, 
mimbar-mimbar dari emas, mimbar-mimbar dari perak. Seorang 
yang paling rendah dari mereka dan apa yang ada pada mereka, dia 
duduk di atas hamparan kasturi dan kafur. Mereka melihat bahwa 
orang-orang yang mempunyai kursi-kursi itu lebih utama dari 
mereka dalam pertemuan. 
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Abu Hurairah berkata, Aku berkata, “Wahai Rasulullah, apakah 
kami melihat Tuhan kami Yang Mahamulia lagi Mahatinggi?” 
Rasulullah berkata, “Iya. Apakah kalian terhalang dalam melihat 
matahari dan bulan pada malam purnama? Kami berkata, “Tidak. 
Rasulullah berkata, “Maka begitu juga, kalian tidak terhalang dalam 
melihat Tuhan kalian dan tidak ada orang yang ada dalam petemuan itu 
kecuali diajak berbicara oleh Allah, hingga Dia berkata, Wahai fulan, 
apakah engkau ingat hari dimana engkau berbuat begini dan begini? 
Maka Dia menyebutkan sebagian pengkhianatan-pengkhianatannya 
dan dia pun berkata, Tya. Apakah Engkau belum mengampuniku?' 
Allah berkata, “Tentu. Dengan ampunan-Ku engkau sampai pada 


kedudukanmu ini. 


Ketika mereka sedang seperti itu, mereka diliputi oleh awan dari atas 
mereka dan menghujani mereka dengan wangi-wangian yang mereka 
belum pernah menemukan sesuatu pun yang baunya seperti itu. Kemudian 
Tuhan kita berkata, “Berdirilah kalian dan apa yang telah Aku sediakan 
dari kemurahan, ambillah sesuka hati kalian.” Mereka mendapati sebuah 
pasar yang dikelilingi oleh malaikat. Di dalamnya terdapat apa yang 
mata belum pernah melihat yang seperti itu, dan telinga belum pernah 
mendengar dan belum pernah terdetik dalam hati manusia. Maka 
dibawakan untuk kita apa yang kita suka dan tidak dijual ataupun 
dibeli. 


Dan di dalam pasar itu penduduk surga bertemu antara sebagian 
satu dengan sebagian yang lain. Bertemulah orang yang mempunyai 
penampilan fisik yang tinggi dengan orang yang lebih rendah darinya, 
maka dia mendekatinya dan membuatnya tertarik dengan apa yang ada 
padanya dari pakaian dan penampilan. Maka pembicaraannya tidak 
berakhir hingga dia pun telah berwujud lebih bagus darinya. Dan itu 
karena tidak patut bagi seseorang untuk bersedih di dalamnya. 


Kemudian kita pulang ke rumah-rumah kita dan bertemu dengan 


istri-istri kita dan mereka berkata, “Selamat datang dengan cinta kita. 


Lam 21 
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Engkau telah datang dan sesungguhnya padamu ada keindahan dan 
wewangian yang lebih utama daripada apa yang ada padamu ketika 
engkau meninggalkan kami. Dia berkata, “Sesungguhnya kami baru 
saja ditemui oleh Tuhan kami Yang Maha Memaksa. Dan dengan hak 
kami, untuk kami pulang dalam keadaan sebagaimana kami pulang 
sekarang ini.” 

Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Hisyam 
bin ' Ammar dan diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Muhammad 
bin “Isma'il dari Hisyam bin Ammar. Kemudian dia mengatakan, 
“Gharib, kita tidak mengetahuinya kecuali dari arah ini.” 


Telah diriwayatkan oleh Abi Bakar bin Abi ad-Dunya dari al- 
Hakam bin Musa dari al-Mu'ali bin Ziyad dari al-Auza'i bahwa 
dia mengatakan, “Sa'id ibnul-Musayyab memberitahu aku bahwa 
dia bertemu dengan Abd Hurairah ...”, kemudian menyebutkan 
haditsnya. 


Muslim berkata, “Abii “Utsman Sa'id bin Abdu al-Jabir al-Bahsri 
meriwayatkan kepada kami dari Himad bin Salamah dari Tsabit 
dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Di dalam surga terdapat pasar yang semua orang 
mendatanginya pada Hari Jum'at. Berembuslah angin utara dan 
menerpa wajah mereka serta baju mereka, maka bertambahlah keelokan 
dan keindahan mereka. Kemudian mereka pulang kepada keluarga 
mereka dan telah bertambah elok dan indah, maka keluarganya berkata, 
Sungguh kalian demi Allah, sesudah berpisah dari kami, kalian telah 
bertambah elok dan indah.” 


Demikian ini yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Affan dari Himad 
dan yang ada padanya, “Sesungguhnya di surga terdapat pasar 
yang di dalamnya terdapat dataran dari kasturi. Apabila mereka 
keluar dari sana, berembuslah angin ...”, kemudian menyebutkan 
kelanjutan hadits. 
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Sifat Wilayah di Surga Beserta Adat Istiadat 
yang Terbina di Sana 


Abi Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan dari “Umar dari ‘A thâ` 
bin Warid dari Salim Abi al-Ghaits dari Abi Hurairah dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Tanah surga 
berwarna putih, halamannya adalah padang kapur, dan dikelilingi 
dengan kasturi seperti hamparan pasir. Di dalamnya terdapat sungai- 
sungai yang mengalir, penduduk surga berkumpul di dalamnya dan 
mereka pun saling berkenalan. Kemudian angin surga berembus dan 
wangi kasturi menerpa mereka, maka seoarang laki-laki pulang kepada 
istrinya dan telah bertambah elok dan wangi. Maka istrinya berkata, 
Engkau telah keluar dari sisiku dan aku mengagumimu, dan sekarang, 
aku lebih sangat mengagumimu.” 


Sementara hadits yang diriwayatkan oleh al-HAfizh Abi “Isi at- 
Tirmidzi dari Ahmad bin Mani dan Himad dari Abi Mu'awiyah dari 
Abdurrahman bin Ishaq dari an-Nu'min bin Sa'ad dari Ali bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
di surga terdapat pasar. Tetapi di dalamnya tidak ada jual beli, hanya 
terdapat gambar-gambar dari laki-laki dan wanita-wanita. Apabila 
seorang laki-laki berselera akan sebuah gambar, maka dia akan masuk 
kepadanya.” Sesungguhnya ini hadits gharib sebagaimana yang 
disebutkan oleh at-Tirmidzi, dan dapat dipahami maknanya bahwa 
apabila laki-laki berselera untuk menjadi seperti laki-laki dalam 
gambar dan demikian pula dengan para wanitanya. 


Tafsir dari hadits di atas adalah dalam arti bentuk dan penampilan, 
kulit dan pakaian sebagaimana telah kami sebutkan dalam hadits 
Abû Hurairah, “Di dalam pasar surga, bertemulah orang yang 
mempunyai penampilan fisik yang tinggi dengan orang yang 
lebih rendah darinya. Dia mendekatinya dan membuatnya tertarik 
dengan apa yang ada padanya dari pakaian dan penampilan, maka 
pembicaraannya tidak berakhir hingga dia pun telah berwujud 
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lebih bagus darinya. Dan itu karena tidak patut bagi seseorang 
untuk bersedih di dalamnya.” 


Sesungguhnya ini meskipun haditsnya telah dihapal, dan 
kelihatannya ia belum dihapal, karena Abdurrahman bin Ishaq 
ibnul-Harits adalah Abû Syaibah al-Wasithi, dan dikatakan juga 
al-Kiifi, dia hanya sendirian meriwayatkan dari ayahnya dan 
pamannya an-Nu'man bin Sa'ad dan asy-Sya'bi dan lainnya, dan 
darinya diriwayatkan oleh sekelompok orang yang di antara 
mereka adalah Hafshin bin Ghiyats dan Abdullah bin Idris dan 
Husyaim. 


Imam Ahmad berkata bahwa ini hadits munkar dan menilainya 
sebagai kadzib dalam riwayatnya dari an-Nu'man bin Sa'ad dari al- 
Mughirah bin Syu'bah dalam hadits-hadits yang marfii'. 


Demikian pula hadits ini dilemahkan oleh Yahya bin Mu'ayan dan 
Muhammad bin Sa'ad, Ya’qûb bin Sufyan, al-Bukhari, Abu Dawud, 
Abi Hatim, Abi Zur'ah, an-Nasa'1, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Adi 
dan lainnya. 


Dan telah saya selidiki secara mendalam pembicaraan mereka 
tentangnya menukil dalam at-Takmil. Milik Allah-lah segala puji 
dan karunia. 


Laki-laki yang seperti ini tidak boleh diterima periwayatan 
darinya apabila hanya sendirian, apalagi mengenai hadits ini. Ia 
sangat munkar, dan keadaan terbaiknya adalah mungkin saja dia 
mendengar sesuatu dan tidak memahaminya dengan baik, kemudian 


mengungkapkannya dengan redaksi yang kurang sempurna. 


Hadits yang aslinya adalah seperti yang telah kami sampaikan 
dalam riwayat Ibnu Ubay al-Hariri ad-Dimisygi dari al-Auz41 dari 
Hisan bin Athiyyah dari Sa'id ibnul-Musayyab dari Abi Hurairah 


mengenai Pasar Surga, wallahu a'lam. 
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Diriwayatkan dari arah lain, gharib, Muhammad bin Abdullah al- 
Hadhrami al-Hafizh yang dikenal dengan Mathar berkata, “Ahmad 
bin Muhammad bin Tharif al-Bajali dari Ubay dari Muhammad 
bin Katsir dari Jabir al-Ju'ft dari Abu Ja'far dari Ali ibnul-Husain 
dari Jabir bin Abdullah, dia mengatakan, “Rasulullah mengunjungi 
kami dan kami sedang berkumpul. Maka beliau berkata, ‘Wahai 
orang-orang muslim, sesungguhnya di surga terdapat pasar yang tidak 
dijual dan dibeli melainkan hanya gambar. Barangsiapa suka gambar 
dari seorang laki-laki atau wanita, maka dia masuk gambar tersebut.” 


Jabir bin Yazid al-JJu'fi lemah dalam hadits. Wallahu a'alam. 


Semerbak Wangi Bau Surga Tercium Hingga Jarak 
Bertahun-tahun Perjalanan di Bumi 


Allah Ta'ila berfirman, 


as Au alan ega K b dasi 
Se 


“Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang) 
Maka pancunglah batang leher mereka. sehingga apabila kamu Telah 


mengalahkan mereka Maka tawanlah mereka dan sesudah itu kamu 
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boleh membebaskan mereka atau menerima tebusan sampai perang 
berakhir. Demikianlah apabila Allah menghendaki niscaya Allah akan 
membinasakan mereka tetapi Allah hendak menguji sebahagian kamu 
dengan sebahagian yang lain. dan orang-orang yang syahid pada jalan 
Allah, Allah tidak akan menyia-nyiakan amal mereka. Allah akan 
memberi pimpinan kepada mereka dan memperbaiki keadaan mereka, 
Dan memasukkan mereka ke dalam jannah yang Telah diperkenankan Nya 
kepada mereka.” (QS. Muhammad [47]: 4-6) 


Sebagian dari mereka berkata, “Arrafahd adalah thayyabahd yaitu 


memberikan wewangian dari 'araf, yaitu bau yang harum.” 


Abu Dawud ath-Thayalisi berkata, “Syu bah meriwayatkan kepada 
kami dari al-Hakam dari Mujahid dari Abdullah bin Amri ibnul- 
'Ash dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, 
“Barangsiapa mengaku kepada selain ayahnya maka dia tidak akan 
mencium wangi surga. Dan sesungguhnya wanginya telah didapati dari 
Jarak lima puluh tahun.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dari Ghandar dari Syu'bah dan dia 
mengatakan, “Tujuh puluh tahun.” 


Ahmad berkata, “Wahab bin Jarir meriwayatkan kepada kami dari 
Syu'bah dari al-Hakam dari Mujahid bahwa fulan ingin dipanggil 
dengan Janidah bin Abi Umayah maka Abdullah bin Amri 
berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa mengaku-aku kepada selain ayahnya, dia tidak akan 
mencium wangi surga dan sesungguhnya wanginya didapati dari ukuran 
tujuh puluh tahun —atau jarak tujuh puluh tahun—. Barangsiapa yang 
berdusta kepadaku dengan sengaja maka disiapkan tempat duduknya 
dari api.” 


Al-Bukhari berkata, “Oais bin Hafshin meriwayatkan kepada kami 
dari ‘Abdu al-Wahid bin Ziyad dari al-Hasan bin Amri al-Fagimi 
dari Mujahid dari Abdullah bin Amri dari Nabi Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Barangsiapa membunuh dengan 
sengaja maka dia tidak akan mencium bau surga, dan sesungguhnya 


baunya didapati dari jarak empat puluh tahun.” 


Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abi Karib dari 
Abu Mu'awiyah dari al-Hasan bin Amri. 


AA 


Imam Ahmad telah berkata, “Ismail bin Muhammad yaitu dari 
Ibrahim Abd al-Mu'aqab dari Marwan dia adalah putra Mu'awiyah 
al-Fazari dari al-Hasan bin Amri al-Fagimi dari Mujahid 
dari Junadah bin Abi Umayah dari Abdullah bin Amra bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa 
membunuh seseorang dari ahli dzimmah maka dia tidak akan mencium 
wangi surga dan sesungguhnya wanginya didapati dari jarak empat 


puluh tahun.” Ini lafazhnya. 


Ath-Thabrini berkata, “Ahmad bin Ali al-Abâr meriwayatkan 
kepada kami dari Mu'gal bin Nufail dari “Isa bin Yinus dari ‘Auf 
al-Arabi dari Muhammad bin Sirin dari Abi Hurairah bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa 
membunuh jiwa yang ada perjanjian dengan tanpa haknya, ia tidak 
akan mencium wangi surga dan sesungguhnya baunya didapati dari 


1» 


jarak seratus tahun. 


Telah diriwayatkan dari Abi Dawud dan at-Tirmidzi dari hadits 
Muhammad bin 'Ajlan dari ayahnya dari Abû Hurairah marfd' 
dan mengatakan “tujuh puluh kharif” dan dia mengatakan hasan 
shahih. Dia berkata dalam Bab dari Abd Bakrah. 


Al-Hafizh adh-Dhiya" berkata, “Menurut saya, ia di atas syarat 
shahih yaitu hadits Abû Hurairah.” 


“Abdu ar-Raz4g berkata dari Ma'mar dari Qatadah dari al-Hasan 
atau lainnya dari Abi Bakrah bahwa dia mengatakan, “Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bau 


surga didapati dari jarak seratus tahun.” 
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Sa'id bin Abi Ariibah mengatakan dari Qatadah, “Lima ratus 
tahun.” 


Demikian pula yang diriwayatkan oleh Himid bin Salamah dari 
Yûnus bin “Ubaid dari al-Hasan. 


Al-Hafizh Abi Nu'aim al-Ashbahini meriwayatkan dalam Kitab 
Sifat Surga dari jalan ar-Rabi' bin Badar dan dia adalah lemah, dari 
Hârûn bin Rayab dari Mujahid dari Abi Hurairah, marfi', “Bau 
surga didapati dari jarak lima ratus tahun.” 


Malik berkata dari Muslim bin Abi Maryam dari Abi Shalih dari 
Abi Hurairah bahwa Nabi bersabda, “Wanita-wanita yang berpakaian 
tapi telanjang dan kepalanya mengangguk angguk tidak akan masuk 
surga, dan tidak akan mendapati baunya. Dan sesungguhnya baunya 
sungguh bisa didapati dari jarak lima ratus tahun.” 


Al-Hafizh Abi “Amri bin ‘Abdu al-Barr mengatakan bahwa telah 
diriwayatkan oleh Abdullah bin Nafi' ash-Shaigh dari Malik, 
marfii” kepada Nabi. 


Ath-Thabrani berkata, “Muhammad bin Abdullah al-Hadhrami 
meriwayatkan kepada kami dari Muhammad bin Ahmad bin Tharif 
dari Ubay dari Muhammad bin Katsir dari Jabir al-Ju'fi dari Aba 
Ja'far Muhammad bin “Ali dari Jabir bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Bau surga didapati dari jarak seribu 
tahun. Demi Allah, tidak akan mendapatinya orang yang durhaka dan 


orang yang memutuskan silaturahmi.” 


Tersebut dalam Shahihain dari Anas bahwa sesungguhnya 
Sa'ad bin Mwadz melintasi Anas bin an-Nadhar pada peristiwa 
Uhud, maka Anas berkata kepadanya, “Dimana wahai Sa'id? 
Sesungguhnya ia adalah bau surga. Demi Allah, sesungguhnya 
aku mendapati wanginya di bawah Uhud.” Maka pada hari itu dia 
berperang hingga terbunuh dan tidak dikenali karena banyaknya 
luka. Tidak ada yang mengenalinya selain saudara wanitanya, ar- 


1051 


052 


An-Nihayatu fi al-Fitini wa al-Malihimi 


Rab? binti an-Nadhar dari bentuk badannya. Dan didapati sekitar 
delapan puluh luka dari goresan, tusukan, dan panah. Maka Mu'4dz 
berkata, “Anas telah mendapati bau surga.” Dan ia berada di bumi 
sedangkan surga di atas langit, mungkinkah pada hari itu surga 


telah mendekat kepada orang-orang mukmin? Wallahu a'lam. 


Cahaya Surga, Keelokan, Wangi Halaman 
serta Keindahan Pemandangannya di Waktu 
Pagi dan Petang 


Allah Ta Gla berfirman, 


SS ee GG n AS Bag Ea Sih Bei Sp 
rA mi PAR ka he A Pa D, m Sa EN á 212 2 4 A 
wêka da ya Jalal Iyaa D pad adi 


nat peri 
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“Dan apabila kamu melihat di sana (surga), niscaya kamu akan melihat 
berbagai macam kenikmatan dan kerajaan yang besar. Mereka memakai 
pakaian sutera halus yang hijau dan sutera tebal dan dipakaikan kepada 
mereka gelang terbuat dari perak, dan Tuhan memberikan kepada mereka 
minuman yang bersih.” (OS. al-Insan [76]: 20-21) 


POTA AH 


“Mereka kekal di dalamnya.surga itu sebaik-baik tempat menetap dan 
tempat kediaman.” (QS. al-furgan (257: 76) 


Rahasia Akhirat 


“Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak akan 
telanjang. Dan sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak 
(pula) akan ditimpa panas matahari di dalamnya.” (OS. Thaha [20]: 
118-119) 
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“Mereka tidak merasakan di dalamnya (teriknya) matahari dan tidak 
pula dingin yang bersangatan.” (OS. al-Insan [76]: 13) 


Abi Bakar bin Abi ad-Dunya berkata, “Suwaid bin Sa'id 
meriwayatkan kepada kami dari Abdu Rabbuh al-Hanafi dari 
pamannya az-Zamil bin Simak dari ayahnya bahwa “Abdullah 
bin Abbas di Madinah setelah buta dia ditanya, “Wahai Putra 
'Abbas, apakah tanah di surga?” Dia berkata, “Ia adalah marmer 
putih dari perak. Seolah-olah ia adalah cermin.” Dia ditanya, “Apa 
cahayanya?” Dia berkata, “Apa yang engkau lihat pada saat akan 
terbitnya matahari, maka seperti itulah cahayanya. Sesungguhnya 
di dalamnya tidak terdapat matahari ataupun dingin yang teramat 
sangat,” dan ia menyebutkan kelanjutan hadits sebagaimana yang 
akan disebutkan, insya Allah. Dan pertanyaan Ibnu Shayyad 
mengenai tanah surga, dijawab bahwa sesungguhnya ia adalah 
hamparan putih kasturi murni. 


Ahmad bin Manshir berkata, “Katsir bin Hisyam meriwayatkan 
kepada kami dari Hisyam bin Ziyad Abd al-Mugaddam dari Habib 
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bin asy-Syahid dari Atha bin Abi Rabah dari Ibnu Abbas bahwa 
sesungguhnya Rasulullah Shallallihu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Allah menciptakan surga berwarna putih dan pakaian yang paling 
disukai Allah adalah putih, maka pakaikanlah untuk orang-orang yang 
masih hidup dari kalian dan kafanilah dengan warna putih orang-orang 
mati kalian.” 


Kemudian Rasulullah memerintahkan kepada para pengembala 
kambing, maka mereka pun berkumpul. Beliau bersabda, 
"Barangsiapa yang mempunyai kambing hitam hendaknya dicampur 
dengan kambing-kambing putih? Maka datanglah seorang wanita 
kepadanya dan berkata, “Wahai Rasulullah, aku mempunyai seekor 
kambing hitam dan aku tidak melihatnya bertambah.” Rasulullah 
pun berkata, 'Putihkanlah' Maksudnya, campurlah dengan yang 
putih.” 


Abi Bakar al-Bazzar berkata, “Ahmad ibnul-Faraj al-Himshi 
meriwayatkan kepada kami dari “Utsman bin Sa'id bin Katsir al- 
Himshi dari Muhammad bin Muhajir dari adh-Dhahak al-Ma'afiri 
dari Sulaiman bin Misa dari Karib bahwa dia mendengar Usamah 
bin Zaid berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tidak ada hal yang kita harus bersegera selain surga, karena 
di surga tidak ada bahaya baginya. Ia, demi Tuhan Ka'bah, adalah cahaya 
yang berkilauan. Harum semerbak. Istana yang berdiri dan sungai-sungai 
yang terpancar. Buah yang ranum, istri yang baik lagi cantik, perhiasan 
yang banyak, dengan kedudukan yang selamanya, dalam rumah yang 
selamat, buah-buahan dan tumbuh-tumbuhan, penuh kesenangan dan 
kenikmatan, di tempat kediaman yang tinggi lagi membanggakan. 
Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, iya kami orang yang berjalan 
cepat ke arahnya. Maka Rasulullah berkata, “Katakan insya Allah... 
Maka orang-orang berkata, Insya Allah....” Kemudian al-Bazzir 
mengatakan, “Kami tidak mengetahui jalannya kecuali dari ini.” 


Ibnu Majah telah meriwayatkannya dari hadits al-Walid bin 
Muslim dari Muhammad bin Muhajir dan telah disebutkan dalam 
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hadits yang diriwayatkan oleh Abi Bakar bin Abd Syaibah dari 
“Umar dan dari Atha' bin Warid dari Salim Abi al-Ghaits dari 
Abi Hurairah, marfi', “Tanah surga berwarna putih, halamannya 
adalah padang kapur dan dikelilingi dengan kasturi seperti 
hamparan pasir. Di dalamnya terdapat sungai-sungai yang mengalir, 
penduduk surga berkumpul di dalamnya dan mereka pun saling 
berkenalan, kemudian angin surga berembus dan wangi kasturi 
menerpa mereka. Seorang laki-laki pulang kepada istrinya dan 
telah bertambah elok dan wangi. Maka istrinya berkata, “Engkau 
telah keluar dari sisiku dan aku mengagumimu, dan sekarang, aku 


lebih sangat mengagumimu.” 


Perintah untuk Memohon Agar 
Dimasukkan ke Dalam Surga 


Allah Ta'ala berfirman, 
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“Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga), dan menunjuki orang 
yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus (Islam).” (QS. Yûnus 
[10]: 25) 
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“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada 


surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang- 
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orang yang bertakwa.” (QS. Ali “Imran (37: 133) 
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“Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan) ampunan dari 
Tuhanmu dan surga yang luasnya seluas langit dan bumi, yang disediakan 
bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya.Itulah 
karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 
Allah mempunyai karunia yang besar.” (QS. al-Hadid [57]: 21) 
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“Sesungguhnya Allah Telah membeli dari orang-orang mukmin diri 
dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. mereka 
berperang pada jalan Allah, lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu 
Telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan 
Al Quran. dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) daripada 
Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang Telah kamu lakukan 
itu, dan Itulah kemenangan yang besar.” (QS. at-Taubah (97: 111) 
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Telah diriwayatkan oleh al-Bukhari dan lainnya dari hadits Sa'id 
bin Mina" dari Jabir bahwa sesungguhnya para malaikat datang 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau sedang 
tidur. Sebagian dari mereka berkata, “Dia sedang tidur.” Sebagian 
yang lain berkata, “Matanya tidur tetapi hatinya terjaga.” Mereka 
mengatakan perumpamaan beliau seperti seorang laki-laki 
yang membangun sebuah rumah dan membuat jamuan pesta di 
dalamnya lalu mengutus seorang penyeru. Barangsiapa menjawab 
penyeru itu maka dia masuk dan makan dari jamuan pesta. Dan 
barangsiapa tidak menjawab maka dia tidak akan masuk ke rumah 
dan tidak akan makan dari jamuan pesta. Maka orang yang paling 
pertama mendapatinya.” 


Maka sebagian dari mereka berkata, “Sesungguhnya dia tidur.” 
Sebagian yang lain berkata, “Sesungguhnya mata tidur dan 
hati tetap terjaga.” Lalu dia berkata, “Rumah adalah surga dan 
penyerunya adalah Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Barangsiapa mematuhi Muhammad maka ia telah mematuhi 
Allah, dan barangsiapa durhaka kepada Muhammad maka ia telah 


durhaka kepada Allah. Dan Muhammad beda di antara manusia.” 


At-Tirmidzi meriwayatkan hadits ini dan lafazhnya, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar kepada kami pada suatu hari dan 
bersabda, “Sesungguhnya aku melihat dalam tidur seolah-olah Jibril 
berada di kepalaku. Mika“ di kakiku. Salah satu dari keduanya berkata, 
Buatlah perumpamaan baginya. Dengar dan telingamu mendengar. 
Sadarlah dan hatimu tersadar. Sesungguhnya perumpamaanmu dan 
perumpamaan umatmu adalah seperti raja yang membangun sebuah 
rumah. Kemudian membangun membuat sebuah ruangan dan membuat 
sebuah jamuan pesta lalu mengutus seorang utusan untuk mengundang 
orang-orang ke jamuannya. Maka ada orang yang menjawab utusan 
tersebut, ada pula yang meninggalkannya. Demi Allah, Dia adalah Raja. 
Rumah adalah Islam dan ruangan adalah surga. Sedang engkau wahai 
Muhammad adalah utusan. Barangsiapa yang telah menjawabmu maka 


dia telah masuk Islam, barangsiapa masuk Islam maka dia masuk surga, 
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dan barangsiapa masuk surga maka dia makan apa-apa yang ada di 
dalamnya.” 


At-Tirmidzi mempunyai riwayat dari Ibnu Mas'tid seperti itu pula 
dan membenarkannya. 


Himad bin Salamah berkata dari Tsabit dari Anas bahwa Rasulullah 
Shallallihu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya seorang tuan 
membangun sebuah rumah dan membuat jamuan pesta, dan mengutus 
seorang penyeru. Maka barangsiapa menjawab sang penyeru, dia masuk 
rumah dan makan dari jamuan pesta sedang sang tuan meridhainya. 
Ketahuilah, sesungguhnya sang tuan adalah Allah, rumah adalah Islam, 
Jamuan pesta adalah surga, dan sang penyeru adalah Muhammad” 


Allah Pasti Memasukkan Hamba ke Surga 
Apabila Bermohon dengan Niat yang Tulus dan 
Memperbaiki Amal Pebuatan 


Aba Ya'la berkata, “Abi Khaitsamah meriwayatkan kepada kami 
dari Jarir dari Yunus, dia adalah Ibnu Khabab dari Abd Hazim 
dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tidaklah seorang hamba meminta perlindungan dari 
neraka sebanyak tujuh kali, melainkan neraka berkata, Wahai Tuhan, 
sesungguhnya seorang hamba-Mu, Fulan, telah meminta perlindungan 
dariku.” Maka Allah pun melindungi dia. Dan tidaklah seorang hamba 
meminta surga sebanyak tujuh kali, melainkan surga berkata, Wahai 
Tuhan, sesungguhnya seorang hamba-Mu, Fulan, telah memintaku.” 
Maka Allah pun memasukkannya ke surga.” Di atas syarat Muslim. 


At-Tirmidzi dan an-Nas4'i serta Ibnu Majah meriwayatkan dari 
Hinâd dari Abi al-Ahwash dari Abu Ishaq dari Buraidah bin Abi 
Mim dari Anas bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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bersabda, “Barangsiapa meminta surga sebanyak tiga kali maka surga 
berkata, “Ya Allah, masukkan dia ke surga.” Dan barangsiapa meminta 
perlindungan dari neraka tiga kali, neraka berkata, “Ya Allah, lindungilah 


dia dari neraka.” 


Surga dan Neraka Memberi Syafaat 


Al-Hasan bin Sufyan berkata, “Al-Mugadami meriwayatkan 
kepada kami dari Amri bin Ali dari Yahya bin Abdullah dari 
ayahnya dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Perbanyaklah meminta surga kepada Allah, dan 
perlindungan dari neraka. Karena sesungguhnya keduanya pemberi 
syafaat yang memberi syafaat. Maka seorang hamba apabila telah 
banyak meminta surga kepada Allah, surga pun berkata, Wahai Tuhan, 
hamba-Mu ini yang telah memintaku kepada-Mu, maka tempatkanlah 
dia padaku.” Dan neraka berkata, Wahai Tuhan, sesungguhnya hamba- 
Mu ini yang telah memohon perlindungan kepada-Mu dariku, maka 
lindungilah ia.” 


Carilah Surga dan Berlarilah dari Neraka 
dengan Segenap Usaha Kalian 


Abd Bakar asy-Syafi'i berkata dari Kalib bin Harb, “Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Carilah surga 
dengan segenap usaha kalian, dan larilah dari neraka dengan segenap 
usaha kalian. Sesungguhnya pencari surga tidak tidur dan orang yang 
berlari dari neraka tidak tidur. Sesungguhnya akhirat dikelilingi dengan 
hal-hal yang tidak disukai, sementara dunia dikelilingi dengan syahwat- 
syahwat maka jangan mereka melenakan kalian dari akhirat.” 
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Surga Dikelilingi dengan Apa yang Tidak Disukai 
dan Neraka Dikelilingi dengan Nafsu Syahwat. 


Imam Ahmad berkata, “Himâd bin Salamah meriwayatkan kepada 
kami dari Tsabit al-Banani dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Surga dikelilingi oleh hal-hal 
yang tidak disukai sementara neraka dikelilingi oleh syahwat.” 


Demikianlah yang diriwayatkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi dari 
hadits Himad bin Salamah dari Tsabit. Muslim menambahkan 
juga Husain, yang keduanya dari Anas. At-Tirmidzi mengatakan 
shahih gharib. 


Ahmad berkata, “Qutaibah meriwayatkan kepada kami dari Ibnu 
Luhai'ah dari Abi al-Aswad dari Yahya bin an-Nadhar dari Aba 
Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Surga dikelilingi oleh hal-hal yang tidak disukai sementara neraka 
dikelilingi oleh syahwat.” Ahmad sendirian dan sanadnya bagus 


hasan karena mempunyai saksi-saksi. 


Ahmad berkata, 'Muhammad Bisyar meriwayatkan kepada kami 
dari Muhammad bin Amri dari Ab Salamah dari Abi Hurairah 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau 
bersabda, “Ketika Allah menciptakan surga dan neraka, Allah mengutus 
Jibril dan berkata, “Lihatlah ke surga dan kepada apa yang telah Aku 
persiapkan di dalamnya untuk penghuninya!” Jibril pun datang dan 
melihat kepadanya dan kepada apa yang telah Allah persiapkan untuk 
penghuninya di dalamnya. Lalu ta kembali kepada Allah seraya berkata, 
“Demi kemuliaan-Mu! Tidak ada satu orang pun yang mendengarnya 
kecuali (ingin) memasukinya.” Maka Allah memerintahkan untuk 
menutupinya dengan hal-hal yang tidak menyenangkan. Dan berkata, 
‘Kembalilah kepadanya dan lihatlah! Jibril berkata, "Demi kemulian- 


Mu! Aku khawatir tidak ada satu orang pun yang akan memasukinya.” 


Allah berkata, “Pergilah ke neraka dan lihatlah ia dan apa yang 
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telah aku persiapkan untuk penghuninya di dalamnya.” Maka Jibril 
datang kepadanya dan kepada apa yang telah Allah persiapkan untuk 
penghuninya di dalamnya. Ternyata ia bertumpuk-tumpuk dan Jibril 
pun kembali dan berkata, Demi kemulian-Mu! Aku khawatir tidak 
ada orang yang mendengarnya dan memasukinya.” Maka Allah 
memerintahkan untuk menutupinya dengan nafsu dan syahwat. Jibril 
pun kembali kepada Allah seraya berkata, Demi kemuliaan-Mu! Aku 
khawatir tidak ada seorang pun yang selamat darinya.” Ahmad hanya 


sendirian dan sanadnya shahih. 


Mulut dan Kemaluan adalah Dua Hal yang 
Menjerumuskan Manusia ke Neraka, Sedangkan 
Takwa dan Akhlak Mulia adalah Sebaliknya 


Imim Ahmad berkata, “Husain meriwayatkan kepada kami dari 
al-Mas'idi dari Dawud dari Ibnu Yazid dari ayahnya dari Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Yang paling banyak mendorong manusia ke dalam neraka adalah 
dua lubang, kemaluan dan mulut. Dan yang paling banyak mendorong 


manusia ke surga adalah takwa dan akhlak yang baik. 


Ketahuilah, neraka dikelilingi oleh nafsu dan syahwat, dan di dalamnya 
semua adalah celaka dan sia-sia. Sementara surga dikelilingi oleh hal- 
hal yang tidak disukai namun di dalamnya terdapat apa yang belum 
pernah dilihat oleh mata, belum pernah didengar oleh telinga, dan 
belum pernah terdetik dalam hati manusia, dari kelezatan-kelezatan 
serta kesenangan-kesenangan, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh 
ayat-ayat yang jelas serta hadits-hadits yang kuat dan tetap yang telah 
kami sampaikan. Yaitu kenikmatan yang abadi serta kelezatan yang 
terus-menerus, kesenangan yang belum pernah didengar oleh telinga 


permisalannya. 


Allah Ta'ala berfirman, 
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Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih, maka 
mereka di dalam taman (surga) bergembira.” (QS. ar-Rim (307: 
15) 


Al-Auza'i mengatakan dari Yahya bin Bakir, yaitu mendengar 
kegembiraan di dalam surga. 


Nyanyian Bidadari 


Telah kami sampaikan yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari 
hadits Abdurrahmân bin Ishaq dari an-Nu'man bin Sa'ad dari 
'Ali bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya di dalam surga terdapat perkumpulan bagi bidadari 
yang bermata jeli. Mereka bernyanyi dengan suara yang belum pernah 
ada makhluk yang mendengarkan yang sepertinya. Mereka mengatakan, 
“Kami abadi dan tidak mati, kami penuh kenikmatan dan tidak payah, 
kami penuh kerelaan dan tidak marah, beruntunglah orang yang dahulu 
milik kami dan kami miliknya.” Ia mengatakan dalam Bab dari Abi 
Hurairah, Abi Sa'id dan Anas. 


Saya katakan bahwa demikian ini yang diriwayatkan dari hadits 
Abdullah bin Aba Aufa dan Ibnu ‘Umar dan Abi Umamah, semoga 
Allah meridhai mereka semuanya. 


Kahasia AKNITat 
Hadits dari Abi Hurairah 


Ja'far al-Faryabi berkata, “Sa'ad bin Hafshin meriwayatkan kepada 
kami dari Muhammad bin Salamah dari Abi ‘Abdu ar-Rahim dari 
Zaid bin Abu Anisah dari al-Minhal bin Amri dari Abi Shalih 
dari Abi Hurairah bahwa sesungguhnya di surga ada sungai 
sepanjang surga yang di kedua sisinya terdapat perawan-perawan 
yang berdiri berhadap-hadapan. Mereka bernyanyi dengan suara- 
suara mereka yang didengarkan oleh semua makhluk yang tidak 
ada makhluk di surga menyaksikan kelezatan yang seperti itu. 
Aku berkata, Wahai Abd Hurairah, lalu apa nyanyian itu?” Abi 
Hurairah berkata, Insya Allah tasbih, tahmid, dan tagdis serta 
pujian kepada Allah Ta'ala.” 


Abi Nwaim meriwayatkan mengenai sifat surga dari jalan Sulaim 
bin Ali dari Zaid bin Wagid dari seorang laki-laki dari Abi 
Hurairah, marfti', “Sesungguhnya di surga terdapat sebuah pohon 
yang batangnya dari emas dan ranting-rantingnya dari zabarjad 
serta mutiara. Angin mengembus kepadanya maka bersiullah ia 
dan tidak orang yang mendengar sesuatu yang suaranya lebih 


merdu daripada itu.” 


Telah disebutkan dari Ibnu Abbas bahwa pohon itu digerakkan 
oleh angin sehingga bergerak dengan suara semua permainan 


yang dahulu ada di dunia. 


Hadits dari Anas 


Ibnu Abi ad-Dunya berkata, “Abi Khutsaimah meriwayatkan 
kepada kami dari Ism&i'il dari Amri bin Abu Dzuaib dari Abdullah 
bin Rafi' dari Anas bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


1093 


TK TP GL INGIN Wa ai Widia NT 


bersabda, “Sesungguhnya bidadari yang bermata Jeli bernyanyi di 
dalam surga, “Kami adalah bidadari yang elok, kami diciptakan untuk 
suami-suami yang mulia.” 


Hadits dari “Abdullih bin Abi Aufa 


Al-Hifizh Abi Nuaim berkata, “Muhammad bin Ja'far 
meriwayatkan kepada kami dari nenek moyangnya dari Misa bin 
Haran dari Khalid bin Yahya al-Balakhi dari Yinus bin Muhammad 
al-Mu adab dari al-Walid bin Abi Tsaur dari Sa'ad ath-Th3" dari 
Abdurrahman bin Sabith daru Ibnu Abû Auf4 bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kepada setiap laki-laki 
dari penduduk surga datang empat ribu perawan, delapan ribu janda, 
dan seratus bidadari. Mereka berkumpul setiap tujuh hari dan berkata 
dengan suara mereka yang merdu yang tidak ada makhluk yang pernah 
mendengar yang sepertinya. "Kami abadi dan tidak matt, kami penuh 
kenikmatan dan tidak melahirkan, kami penuh kerelaan dan tidak 
marah, kami mandul dan tidak melahirkan, beruntunglah orang yang 
kami miliki dan memiliki kami,” 


Hadits dari Ibnu “Umar 


Imam ath-Thabrani berkata, “Abi Rifah “Imarah al-Bashri 
meriwayatkan kepada kami dari Sa'id bin Abi Maryam dari 
Muhammad bin Ja'far bin Abi Katsir dari Zaid bin Aslam dari Ibnu 
Umar bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Sesungguhnya istri-istri penduduk surga bernyanyi untuk suami-suami 
mereka dengan suara yang paling merdu yang pernah didengar oleh 
semua orang. Dan yang mereka nyanyikan adalah, “Kami sopan dan elok, 
istri-istri golongan yang mulia, kami melihat dengan pandangan yang 
menyejukkan." Dan dari apa yang mereka nyanyikan adalah, ‘Kami 
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abadi dan tidak mati, kami aman dan tidak takut, kami mandul maka 


tidak melahirkan untuknya.” 


Hadits dari Abu Umamah 


Ja'far al-faryabi berkata, “Sulaiman bin Abdurrahman dari Khalid 
bin Yazid bin Abi Malik dari ayahnya dari Khalid bin Ma'dan dari 
Abu Umamah dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa 
beliau bersabda, ‘Tidak ada seorang hamba yang masuk surga kecuali 
duduk di sisi kepalanya dan kedua kakinya bidadari yang bermata jeli, 
keduanya bernyanyi untuknya dengan suara yang paling merdu yang 
pernah didengar oleh manusia dan jin, tanpa seruling setan.” 


Saya belum mendapatinya. 


Ibnu Wahab berkata, “Sa'ad bin Abil Aytib meriwayatkan kepadaku 
bahwa seorang laki-laki dari Ouraisy berkata kepada Ibnu Syihab, 
apakah di surga ada musik? Karena dia menyukai musik. Ibnu 
Syihab berkata, “Iya. Demi Zat yang jiwa Ibnu Syihab ada di 
tangan-Nya, sesungguhnya di dalam surga terdapat sebuah pohon 
yang batangnya dari mutiara dan zabarjad. Di bawahnya terdapat 
bidadari-bidadari yang montok, menyenandungkan al-Qur'an 
dan berkata, “Kami penuh kenikmatan dan tidak payah, kami 
abadi dan tidak mati. Apabila pohon itu mendengarnya, ia saling 
bertepuk dan dijawab oleh pelayan-pelayan wanita maka dia tidak 
tahu manakah yang lebih bagus suaranya, suara para pelayan itu 


ataukah suara pohon tersebut.” 


Ibnu Wahab berkata, “Al-Laits meriwayatkan kepada kami dari 
Khalid bin Yazid bahwa para pelayan wanita itu bernyanyi untuk 
suami-suami mereka dan mereka berkata, “Kami sopan lagi elok, 
istri-istri pemuda-pemuda mulia, kami abadi dan tidak mati, kami 
penuh kenikmatan dan tidak payah, kami penuh kerelaan dan tidak 
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marah, kami mandul dan tidak melahirkan.' Di dada setiap mereka 
tertulis, “Engkau adalah cintaku dan aku adalah cintamu, diriku 
berlabuh padamu dan kedua mataku belum pernah melihat yang 


sepertimu.” 


Ibnu al-Mubarak berkata, “Al-Auz4'1 meriwayatkan kepada kami 
dari Yahya bin Abû Katsir bahwa para bidadari menemui suami- 
suami mereka di pintu surga. Maka mereka berkata, Selama kami 
menunggumu, kami rela dan tidak marah, kami mandul dan tidak 
melahirkan, dan kami abadi dan tidak mati. Dengan suara yang 
paling merdu didengar dia berkata, “Engkau adalah cintaku dan 
aku adalah cintamu. Tidak ada niat kepada selain engkau dan tidak 
ada pengganti sesudahmu.” 


Ibnu Abi ad-Dunya berkata, “Ibrahim bin Sa'ad meriwayatkan 
kepadaku dari Ali bin “Ashim dari Sa'id bin Abi Sa'id al-Haritsi 
bahwa di surga terdapat pohon yang tonggaknya terbuat dari emas 
dan buahnya adalah mutiara. Apabila penduduk surga berselera 
untuk mendengar suara yang merdu, Allah mengirim kepada 
pohon itu sebuah angin maka ia mendatangkan setiap suara yang 
mereka sukai.” 


Seruan bagi Mereka yang Menyucikan Diri di 
Dunia Agar Menghindarkan Diri dari Bisikan 
Setan, dengan Cara Mengagungkan Allah 


Himid bin Tsabit menyebutkan dari Tsabit al-BanAni dan Hajjaj 
ibnul-Aswad dari Syahar bin Hausyab bahwa Allah berkata kepada 
malaikat-Nya, “Sesungguhnya hamba-hambaku dulu senang 
dengan suara yang merdu, dan mereka meninggalkannya karena 
Aku, maka perdengarkanlah kepada hamba-hamba-Ku.” Maka para 
malaikat segera bertahlil dan tasbih serta takbir dengan suara yang 


manusia belum pernah mendengar yang sepertinya sama sekali. 
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Ibnu Abi ad-Dunya berkata, “Dawud bin Amri adh-Dhabbi 
meriwayatkan kepada kami dari Abdullah al-Mubarak dari Malik 
bin Anas dari Muhammad ibnul-Munkadir bahwa apabila datang 
Hari Kiamat, maka seseorang menyerukan, “Dimana orang-orang 
yang dahulu mensucikan pendengaran dan jiwa mereka dari 
majelis permainan dan seruling-seruling setan? Tempatkanlah 
mereka di taman-taman kasturi.” Kemudian Allah berkata kepada 
para Malaikat, “Perdengarkan bagi mereka pengagungan-Ku serta 
pujian-Ku.” 


Ibnu Abi ad-Dunya berkata, “Dahim al-Fadhal al-Ourasyi 
meriwayatkan kepadaku dari Dawud ibnul-Jarih dari al-Auz4'i, 
dia mengatakan, “Telah sampai kepadaku bahwa sesungguhnya 
tidak ada makhluk Allah yang paling merdu suaranya dari Israfil, 
maka Allah memerintahkannya, maka dia pun memainkan suara- 
suara. Dan tidak ada seorang malaikat di langit melainkan terhenti 
shalatnya karenanya. Dan tetap seperti itu sebagaimana Allah 
menghendaki mereka untuk terdiam. Maka Allah Ta'dla berkata, 
“Demi kemuliaan-Ku! Kalaulah para hamba itu tahu seperti apakah 


keagungan-Ku, niscaya mereka tidak akan menyembah selain Aku.” 


Muhammad ibnul-Husain meriwayatkan kepadaku dari Abdullih 
bin Abd Bakar dari Jafar bin Sulaiman dari Malik bin Dinar 


mengenai firman Allah Ta'ala, “Sesungguhnya dia mempunyai 


kedudukan yang dekat pada sisi Kami dan tempat kembali yang baik (OS. 
Shad [38]: 40)” Dia mengatakan, “Apabila datang Hari Kiamat, 
Allah membuat mimbar yang tinggi dan meletakkannya di surga. 
Kemudian dipanggil, Wahai Dawud, agungkanlah Aku dengan suara 
yang indah serta merdu itu, yang engkau mengagungkan Aku dengannya 
di dunia? Maka suara Dawud mencurahi penduduk surga dengan 
kenikmatan. Dan itulah firman Allah Ta'ala, 
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"Dan sesungguhnya dia mempunyai kedudukan yang dekat pada sisi 
Kami dan tempat kembali yang baik.” (QS. Shad [38]: 40) 


Itu juga merupakan pendengaran mereka akan perkataan 
Allah manakala berbicara dengan mereka dalam perkumpulan- 
perkumpulan yang mereka berkumpul di sana di hadapan-Nya. 
Maka Allah berbicara dengan setiap satu orang dari mereka, dan 
mengingatkannya akan amal perbuatannya yang telah lalu darinya 
di dunia. Begitu pula apabila Allah menampakkan diri-Nya dengan 
terang-terangan dan mengucapkan salam kepada mereka. Telah 
kami sebutkan pula yang demikian dalam pembahasan mengenai 
firman Allah Ta Gila, 


4 PAN NA CP 
PPI I GA NY akan 


#N 
Msi: 


“(Kepada mereka dikatakan), “Salam, sebagai ucapan selamat dari 
Tuhan Yang Maha Penyayang.” (OS. Yasin (36): 58) 


Telah disebutkan pula hadits Jabir mengenai itu dalam Sunan Ibnu 
Majah dan lainnya. 


Abi asy-Syaikh al-Ashbahani telah menyebutkan dari jalan Shalih 
bin Hubban dari Abdullah bin Buraidah bahwa penduduk surga 
setiap hari masuk menemui al-Jabar, mereka membaca al-Our An, 
dan setiap duduk di tempatnya masing-masing di atas mimbar- 
mimbar dari mutiara dan yagut, zabarjad, emas dan zamrud. 
Maka mata mereka belum pernah berbinar, dan mereka juga 
belum pernah mendengar sesuatu yang lebih agung dan lebih baik 
daripadanya. Kemudian mereka pulang kembali ke tempat mereka 
dengan mata yang berbinar-binar sampai keesokan harinya di 
waktu yang sama. 


Aba Nu'aim meriwayatkan dari hadits Hasan bin Fargad as-Sabhi 
dari ayahnya dari Abi Barzah al-Aslami, marft', “Sesungguhnya 
penduduk surga pergi pagi-pagi dalam suatu keadaan dan datang 


e Ba ARE APN Tam 
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dalam keadaan yang lain. Sebagaimana kalian pergi dan datang 
kepada raja dari raja-raja dunia. Begitu pula mereka pergi dan 
datang kepada Tuhan mereka. Dan itu bagi mereka telah menjadi 
ketentuan serta permakluman yang mereka mengetahui waktunya 


kapan mereka mendatangi Tuhan mereka.” 


Kuda di Surga 


Imam at-Tirmidzi mengatakan, “Abdullah bin “Abdurrahman 
meriwayatkan kepada kami dari “Ashim bin “Alt dari al-Mas'adi 
dari 'Algamah bin Huraits dari Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya 
bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Wahai Rasulullah, apakah di surga ada kuda?” 
Rasulullah berkata, “Sesungguhnya Allah apabila telah memasukkan 
engkau di dalam surga dan engkau tidak ingin mengendarai kuda di 
dalamnya kecuali engkau telah dibawa di atas kuda dari yagut merah 


yang terbang bersamamu dalam surga kemana saja yang engkau suka.” 


Dia mengatakan, “Seorang laki-laki bertanya kepadanya, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku adalah seorang laki-laki yang 
menyukai kuda, apakah di surga ada kuda?” Rasulullah berkata, 
“Oh, demi Zat yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, sungguh 
di surga ada kuda dan unta yang bercahaya nan ramping berjalan di 
sela-sela dedaunan surga. Mereka saling mengunjungi di atasnya sesuka 


, 


mereka.” 


At-Tirmidzi berkata, “Muhammad bin Ismail bin Samurah al- 
Ahmasi dari Abi Mu'awiyah bin Washil ibnus-Sâ`ib dari Aba 
Sarah dari Abd Ayûb bahwa seorang Arab mendatangi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku menyukai kuda, apakah di surga ada kuda?’ 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
apabila engkau telah memasuki surga maka engkau didatangkan 
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dengan kuda jantan dari yagut. Kuda itu mempunyai dua sayap, maka 
engkau dibawa di atasnya kemudian ta terbang bersamamu kemana saja 


sesukamu.” 


Kemudian at-Tirmidzi melemahkan sanad ini dari arah Abu Sirah 


anak laki-laki dari saudara laki-laki Abi Ayyub. Sesungguhnya dia 


` telah dilemahkan, bukan oleh satu orang saja. Al-Bukhari bahkan 


menilai haditsnya sebagai hadits munkar. Wallahu a'lam. 


Al-Ourthubi berkata, “Ibnu Wahab menyebutkan sebuah hadits 
dari Ibnu Zaid bahwa al-Hasan al-Bashri menyebutkan dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, 
“Sesungguhnya penduduk surga yang paling rendah derajatnya adalah 
yang menunggang bersama satu juta pelayannya dari para pemuda yang 
selalu muda di atas kuda dari yagut merah. Ia mempunyai dua sayap dari 
emas? Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca 
firman Allah Ta'ala, 


Ea Klas Cari Ca Bah ISI 


“Dan apabila kamu melihat di sana (surga), niscaya kamu akan melihat 
berbagai macam kenikmatan dan kerajaan yang besar.” (OS. al-Insan 
[76]: 20) 


Saya berkata, “Di dalamnya terdapat keterputusan antar perawi 
yaitu antara Abdurrahmin bin Zaid, dan ia lemah, dengan al- 
Hasan, kemudian ia adalah mursal.” 


Abi Nu'aim meriwayatkan dari Abi Ayub, marfi', “Sesungguhnya 
penduduk surga saling mengunjungi di atas kuda bersayap 
berwarna putih sesolah-oleh ia adalah yagut. Dan di surga tidak 
ada binatang kecuali kuda dan unta.” 


Abdullah ibnul-Mubarak berkata, “Hamam meriwayatkan kepada 


Š kami dari Qatadah dari Abdullah bin “Umar bahwa di dalam surga 
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terdapat kuda-kuda yang bebas, dan kuda-kuda bersayap yang 
mulia yang dinaiki oleh penduduknya.” 


Kandungan ini tidak menunjukkan pembatasan sebagaimana yang 
ditunjukkan dalam riwayat Abi Nu'aim dalam hadits Abu Ayub, 
dimana ia bertentangan dengan apa yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah dalam Sunan-nya dari Abdullah bin “Umar bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kambing merupakan bagian 


dari binatang surga.” Ini pun munkar. 


Dalam Musnad al-Bazzâr disebutkan dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bahwa beliau bersabda, "Berbuat baiklah kepada domba 
dan hindarkanlah ia dari derita, karena ia merupakan salah satu dari 


binatang surga.” 


Abi Syaikh al-Ashbahani berkata, “Al-Qâsim bin Zakariya 
meriwayatkan kepada kami dari Suwaid dari Marwan bin Mu'awiyah 
dari al-Hakam bin Abd Khalid dari al-Hasan al-Bashri dari Jabir 
bin Abdullah dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa 
beliau bersabda, “Apabila penduduk surga memasuki surga, datanglah 
kuda-kuda terbuat dari yaqut merah kepada mereka. Ia mempunyai sayap, 
tidak kencing, dan tidak buang air besar. Maka mereka duduk di atas 
kuda-kuda itu kemudian terbang bersama mereka di dalam surga lalu 
Allah menampakkan diri-Nya kepada mereka. Manakala melihat-Nya, 
mereka menunduk dan bersujud kepada-Nya. Lalu Allah berkata kepada 
mereka, Angkatlah kepala kalian! Sesungguhnya ini bukanlah hari untuk 
beramal. Akan tetapi ini adalah hari kenikmatan dan kemuliaan.” Maka 
mereka mengangkat kepala mereka dan Allah menghujani mereka dengan 
wewangian, lalu mereka melintasi hamparan kasturi. Allah mengutus 
angin agar mengembuskannya kepada mereka. Sehingga mereka pulang 
kepada keluarganya dalam keadaan penuh dengan debu kasturi.” 


Ibnu Abii ad-Dunya berkata, “Al-Fadhal bin Ja'far meriwayatkan 
kepada kami dari Ja'far bin Bisyar dari Ubay dari al-Hasan bin 'Ali 
dari Ali ra. bahwa ia mendengar Rasulullahs Shallallahu Alaihi 


TUA 
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wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya di dalam surga terdapat sebuah 


pohon yang dari pucuknya dan bawahnya keluar kuda yang terbuat dari 


emas yang bercahaya dengan kekang dari mutiara dan yagut. Ia tidak 
berak dan tidak pula kencing. Ia mempunyai sayap, langkahnya sejauh 
mata memandang. Maka penduduk surga mengendarainya dan ia pun 
terbang bersama mereka dengan sesuka mereka. Maka orang-orang yang 
derajatnya di bawah mereka berkata, Wahai Tuhan, dengan apa para 
hamba-Mu itu mencapai semua kemuliaan ini?” Allah pun berkata, 
“Mereka shalat di malam hari ketika kalian sedang tidur. Mereka 
berpuasa ketika kalian makan, mereka bersedekah ketika kalian kikir, 
dan mereka berperang ketika kalian takut.” 


Penduduk Surga Saling Mengunjungi dengan 
Mengendarai Unta 


Allah Ta'ala berfirman, 


Já és GI iÓ can KAH AS a a iis 


NA 


AS (333 Ls ali EE E RETEN HA G 


Talia Pa TES ii E., Caa NG PPSA 


“Dan sebagian mereka menghadap kepada sebagian yang lain saling 
menanya. Mereka berkata, Sesungguhnya kami dahulu, sewaktu berada 
di tengah-tengah keluarga kami merasa takut (akan diazab). Maka 
Allah memberikan karunia kepada kami dan memelihara kami dari azab 
neraka. Sesungguhnya kami dahulu menyembah-Nya. Sesungguhnya 
Dialah yang melimpahkan kebaikan lagi Maha Penyayang.” (QS. ath- 
Thûr [52]: 25-28) 
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Abû Bakar bin Abû ad-Dunyâ berkata, “Abdullâh meriwayatkan 
kepada kami dari Salamah bin Syabib dari Sa'id bin Dinar dari 
ar-Rabi' bin Shabih dari al-Hasan dari Anas bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ketika penduduk surga telah 
memasuki surga dan rindulah para saudara sebagian satu dengan 
sebagian yang lain. Maka berjalanlah dipan yang ini ke dipan yang ini. 
Dan dipan yang ini kepada dipan yang ini hingga mereka berkumpul 
semuanya dan berkatalah salah satu dari mereka kepada kawannya, 
“Tahukah engkau kapan Allah mengampuni kita? Kawannya berkata, 
Ketika kita berada di tempat begini dan begini. Lalu kita berdoa kepada 
Allah, maka Allah telah mengampuni kita.” 


Allah Ta'dla berfirman, 


Pa 
Z 

- 
z $ 


a A ; Ta Ra Sa INA Tea na % “3 < 
ia Sel daa a Ku A JOS 
-OT S a z n WG 


grr 


Š gla Jú £ uer Aa g lija abb E 


a V3 Di o 


aka Ya ia JE E akadi EET 


“Lalu sebagian mereka menghadap kepada sebagian yang lain 
sambil bercakap-cakap. Berkatalah salah seorang di antara mereka, 
‘Sesungguhnya aku dahulu (di dunia) mempunyai seorang teman, yang 
berkata, Apakah kamu sungguh-sungguh termasuk orang-orang yang 
membenarkan (Hari Kebangkitan)? Apakah bila kita telah mati dan 
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kita telah menjadi tanah dan tulang-belulang, apakah sesungguhnya 
kita benar-benar (akan dibangkitkan) untuk diberi pembalasan?” 
Berkata pulalah ia, ‘Maukah kamu meninjau (temanku itu)? Maka 
ta meninjaunya, lalu ia melihat temannya itu di tengah-tengah neraka 
yang menyala-nyala. Ia berkata (pula), ‘Demi Allah, sesungguhnya 
kamu benar-benar hampir mencelakakanku, jika tidak karena nikmat 
Tuhanku pastilah aku termasuk orang-orang yang diseret (ke neraka). 
Maka apakah kita tidak akan mati, melainkan hanya kematian kita 
yang pertama saja (di dunia), dan kita tidak akan disiksa (di akhirat 
ini)? Sesungguhnya ini benar-benar kemenangan yang besar. Untuk 
kemenangan seperti ini hendaklah berusaha orang-orang yang bekerja.” 
(OS. ash-Shaffat [37]: 50-61) 


Maksud dari “seorang teman” di sini adalah mencakup jin dan 
manusia. Ia mengatakan, “Dulu ia membisik-bisik kepadaku dengan 
kekufuran dn menjauhi perkara-perkara yang dijanjikan. Maka 
dengan rahmat Allah aku telah selamat.” Kemudian ia menyuruh 
kawan-kawannya untuk meninjau ke neraka dan melihat temannya 
itu di dasar-dasarnya sedang disiksa. Maka ia memuji Allah atas 
karunia keselamatan dari-Nya, dan berkata, 


at 


Ga SA G3 Rama Nya (Th oo SAS ol Ab Jó 


Ja TESIS ii 

Dope! 
“Demi Allah, sesungguhnya kamu benar-benar hampir mencelakakanku. 
Jika tidak karena nikmat Tuhanku, pastilah aku termasuk orang-orang 
yang diseret (ke neraka)” (OS. ash-Shaffat (877: 56-57) 


Kemudian ia teringat akan keberuntungan yang sekarang ia berada 
di dalamnya, dan bersyukur kepada Allah atas keberuntungan ini. 
Ia pun berkata, 
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“Maka apakah kita tidak akan mati, melainkan hanya kematian kita 
yang pertama saja (di dunia), dan kita tidak akan disiksa (di akhirat 
ini)?” (OS. ash-Shaffat [37]: 58-59) 


Atau kita telah selamat dari kematian dan siksa dengan masuknya 


kita ke surga. 


ALUAN 
E abal a Lu J! 
“Sesungguhnya ini benar-benar kemenangan yang besar.” (QS. ash- 
Shaffat [37]: 60) 


Mengenai firman Allah Ta'ala, 


— Gd 2 Pired PE WA b A ? 
= z 
E oahl hed lara Éa 
sad e Pi -” 


“Untuk kemenangan seperti ini hendaklah berusaha orang-orang yang 
bekerja.” (QS. ash-Shaffat [37]: 61) 


Ayat ini mengandung kemungkinan bahwa ini merupakan 
kelanjutan dari perkataannya dan bisa jadi ia adalah perkataan 


Allah sebagaimana firman Allah Ta ala, 


pa PER Ki A Pn LAH RL, 
“Dan untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba.” (OS. 
al-Muthaffifin [83]: 26) 
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Untuk itu terdapat sudut pandang yang sangat banyak dan telah 
kami sebutkan di dalam tafsir. 


Telah kami sebutkan di awal kitab al-Bukhari dalam Kitab al-imin 
hadits Haritsah ketika Rasulullah berkata kepadanya, “Bagaimana 
keadaanmu pagi in?” la menjawab, “Aku telah memasuki waktu 
pagi ini benar-benar dalam keadaan mukmin sejati.” Rasulullah 
berkata, “Lalu bagaimanakah kesejatian imanmu?” la berkata, “Aku 
menjauhkan diriku dari dunia. Maka aku begadang pada malam- 
malamku, dan dahaga pada siang-siangku. Seolah-olah aku 
memandang kepada Arasy Tuhanku dengan jelas, dan kepada 
penduduk surga yang saling mengunjungi di dalamnya, juga 
kepada penduduk neraka yang disiksa.” Maka Rasulullah berkata, 
“Seorang hamba yang Allah berikan cahaya pada hatinya.” 


Sulaiman ibnul-Mughirah berkata dari Humaid bin Hilal bahwa 
penduduk surga yang lebih tinggi bisa mengunjungi yang 
lebih rendah, dan penduduk surga yang lebih rendah tidak bisa 
mengunjungi yang lebih tinggi. 


Saya berkata, “Ini bisa mengandung dua makna. Pertama, orang- 
orang yang memiliki derajat lebih rendah tidak diperbolehkan 
mengunjunginya dikarenakan ia tidak mempunyai kapasitas untuk 
itu. Kedua, agar orang-orang tersebut tidak melihat kenikmatan di 
atas dari yang ia berada di dalamnya, sehingga ia tidak bersedih 
karenanya. Karena tidak ada kesedihan di dalam surga.” 


Telah disebutkan apa yang dikatakan oleh Humaid bin Hilal 
dalam hadits marfii', dan di dalamnya terdapat tambahan atas 
apa yang ia katakan. Maka ath-Thabrani berkata, “Al-Hasan bin 
Ishag meriwayatkan kepada kami dari Syarik bin “Utsman dari al- 
Musayyab bin Syarik dari Bisyar bin Numair dari al-Qasim dari 
Abu Umamah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ditanya, Apakah penduduk surga saling mengunjungi? Rasulullah 
berkata, ‘Yang lebih tinggi mengunjungi yang lebih rendah, dan yang 
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lebih rendah tidak bisa mengunjungi yang lebih tinggi. Kecuali orang- 
orang yang saling mencintai karena Allah, mereka datang darinya 
sebagaimana yang mereka suka di atas unta betina yang kedua sisinya 


mempunyai kantong.” 


Ibnu Abi ad-Dunya berkata, “Hamzah ibnul- Abbas meriwayatkan 
kepada kami dari “Abdullah bin “Utsman dari Abdullah ibnul- 
Mubarak bahwa Ism&'il bin 'Ayyasy berkata, “Tsa'labah 
meriwayatkan kepadaku dari Muslim dari Ayûb bin Basyir al- Ajali 
dari Syafa bin Mati bahwa sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
Ylaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya dari kenikmatan 
penduduk surga mereka saling mengunjungi di atas binatang-binatang 
tunggangan dan unta. Dan mereka datang ke surga dengan kuda- 
kuda yang bercahaya yang bertali kekang, tidak berak dan tidak pula 
kencing. Mereka menungganginya hingga selesai sebagaimana yang 
dikehendaki oleh Allah. Maka mereka didatangi oleh sesuatu seperti 
awan yang di dalamnya terdapat apa yang belum pernah dilihat oleh 
mata, belum pernah didengar oleh telinga, dan belum pernah terdetik 
dalam hati manusia. Mereka berkata, “Hujanilah kami...” Maka ia tetap 
menghujani mereka dan itu berakhir hingga melebihi dari apa yang ada 


dalam angan-angan mereka. 


Kemudian Allah mengutus angin yang tidak berbahaya dan menerbangkan 
pasir-pasir dari kasturi dari kanan dan kiri mereka. Maka kasturi itu 
menempel di ubun-ubun kuda-kuda mereka, pada tubuh mereka serta 
kepala-kepala mereka. Dan setiap laki-laki dari mereka mempunyai 
anak-anak rambut (poni) menurut selera mereka. Maka kasturi itu 
menggantung di anak-anak rambut itu, juga di kuda dan lainnya seperti 


pada pakaian-pakaian. 


Kemudian mereka pulang hingga sampai seperti apa yang dikehendaki 
oleh Allah, ketika itulah seorang wanita memanggil sebagian dari mereka, 
‘Wahai hamba Allah, apakah kalian mempunyai hasrat pada kami? 
Seorang laki-laki berkata, Apa dan siapa engkau?! Wanita itu menjawab, 
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Aku adalah istrimu dan cintamu.” la berkata, Aku belum pernah 
mengetahui tempat kedudukanmu.' Wanita itu pun berkata, Bukankah 
engkau telah mengetahui bahwa Allah berfirman, “Seorang pun tidak 
mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam- 
macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan 
terhadap apa yang telah mereka kerjakan (OS. as-Sajdah [32]: 17)? 
Ia berkata, Tya, benar. Demi Tuhanku. Mungkin saja ia melupakannya 
setelah waktu itu, selama empat puluh kharif, tidak menoleh dan 
tidak kembali. Dan tidak ada yang membuat ia melupakannya selain 
kenikmatan dan kemuliaan yang ia berada di dalamnya.” 


Ini hadits mursal dan gharib sekali. 


Ibnu al-Mubarak berkata, “Rasyidin bin Sa'ad meriwayatkan 
kepada kami dari Ibnu An'am dari Abi Hurairah, ia mengatakan, 
Sesungguhnya penduduk surga saling mengunjungi di atas 
unta lembah terbaik, di atasnya terdapat pelana kasturi. Di atas 


hidungnya terdapat kasturi dan satu tali kekangnya adalah lebih 
baik daripada dunia dan seisinya.” 


Ibnu Abi ad-Dunya meriwayatkan dari jalan Ism2'1l bin 'Ayyasy 
dari Umar bin Muhammad dari Zaid bin Aslam dari ayahnya dari 
Abi Hurairah dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa 


sesungguhnya beliau bertanya kepada Jibril mengenai ayat ini. 


VAN G A D G Sa soal 3 Kei 
de 


3 gi AI 


A A3 E Tair gh a a 4 “7 
E asi eG a Bb esl ab E 3 E ya 


“Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan di 


bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah.” (QS. az-Zumar [39]: 
68) 


Nadia ARUN an 


Maka Jibril berkata, “Mereka adalah para syuhada". Allah 
membangkitkan mereka bersama dengan pedang-pedang 
mereka di sekeliling Arasy. Maka malaikat mendatangi mereka 
dari Mahsyar dengan unta-unta dari yaqut. Kekangnya adalah 
mutiara putih dengan pelana emas dihiasi dengan sutera yang 
sangat halus dan sutera tebal. Dan bantal-bantalnya dari sutera. 
Pandangan matanya sepanjang pandangan mata seorang laki- 
laki. Mereka berjalan dalam surga di atas kuda-kuda dan mereka 
berkata sepanjang perjalanan, 'Berangkatlah bersama kami agar 
kami melihat bagaimana Allah memutuskan perkara di antara 
makhluk-makhluk-Nya. Maka Allah tertawa kepada mereka. Dan 
apabila Allah tertawa kepada seorang hamba, maka tidak ada hisab 


atasnya.” 


Abi Bakar bin Abd ad-Dunya berkata, “Ishaq bin Ibrahim al-Harawi 
meriwayatkan kepada kami dari al-Qâsim bin Yazid al-Muwashali 
dari Abi Iyas dari Muhammad bin Ali ibnul-Husain, Abi Nu'aim 
meriwayatkan dari hadits al-Mw'afi bin Imran bahwa Rasululllah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya di dalam 
surga terdapat sebuah pohon yang disebut Thiiba. Seandainya seorang 
pengendara andal diutus untuk berjalan di bawah naungannya pastilah 
ia berjalan selama seratus tahun di bawahnya. Daunnya adalah zamrud 
hijau. Bunganya adalah riyat kuning. Kelopaknya dari sutera yang halus 
dan sutera yang tebal. Buahnya adalah perhiasan, getahnya adalah jahe 
dan madu, kerikilnya adalah yagut merah dan zamrud hijau. Tanahnya 
kasturi dan rumputnya adalah xa'faran yang semerbak, menyebar tanpa 
bahan bakar. Dan dari pokoknya terpancar Sungai Salsabil dan Khamar. 
Naungannya adalah tempat berkumpul dari perkumpulan-perkumpulan 
penduduk surga yang mereka berdekat-dekatan dan berbincang di sana, 


Semuanya. 


Pada suatu hari ketika mereka berbincang-bincangdi bawah naungannya, 
datanglah kepada mereka para malaikat yang mengendarai unta-unta 
dari yagut yang telah ditiupkan ruh ke dalamnya. Dengan tali kekang 
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rantai-rantai dari emas yang wajah-wajahnya adalah lampu-lampu. Di 
atasnya terdapat pelana yang lukisannya terbuat dari mutiara dan yagut, 
yang ujung-ujungnya dihiasi dengan mutiara dan permata. Selaput 
perutnya terbuat dari emas merah, tertutup dengan emas istimewa 
berwarna ungu. Maka para malaikat itu menderum ke arah mereka 
dengan unta-unta itu dan berkata kepada mereka, “Sesungguhnya Tuhan 
kalian membacakan salam kepada kalian dan mengundang kalian untuk 
memandang kepada kalian dan agar kalian memandang kepada-Nya. 
Supaya kalian memberi salam penghormatan kepada-Nya dan Dia 
memberi salam penghormatan kepada kalian. Supaya Dia berbicara 
kepada kalian dan kalian berbicara kepada-Nya serta menambah untuk 
kalian dari kemurahan-Nya. Sesungguhnya Dia pemilik rahmat yang 


luas dan keutamaan yang agung.” 


Maka setiap orang berpindah menuju ke unta mereka masing-masing. 
Kemudian berangkat dalam satu baris yang lurus, tidak ada seorang pun 
yang melewati seseorang. Tidak ada telinga satu unta pun yang melewati 
telinga kawannya. Bahkan, tidak ada lutut satu unta yang melewati 
lutut kawannya. Dan mereka tidak melintasi satu pohon dari pohon- 
pohon surga kecuali pohon-pohon itu mengelilingi mereka dengan buah- 
buahnya dan berpindah dari jalan mereka karena tidak ingin merusak 
barisan mereka atau memisahkan seseorang dari kawannya. Maka 
ketika mereka telah naik kepada al-Jabbar, Dia membuka wajah-Nya 
yang mulia untuk mereka dan menampakkan diri kepada mereka dalam 
kebesaran-Nya yang agung. Mereka berkata, “Tuhan kami, Engkaulan 
kedamaian dan dari-Mulah kedamaian, bagi-Mu adalah hak Yang 
Agung dan Yang Pemurah.” 


Maka Allah berkata kepada mereka, "Sesungguhnya Akulah kedamaian 
dan dari-Ku kedamaian, serta milik-Kulah hak Yang Agung dan Yang 
Pemurah. Selamat datang kepada para hamba-Ku yang menjaga wasiat- 
Ku, dan menjaga hak-Ku, serta takut kepada-Ku dalam ghaib, dan dalam 
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keadaan apa pun mereka adalah orang-orang yang dikasihani. Mereka 
berkata, Demi kemuliaan-Mu dan keagungan-Mu serta ketinggian 
tempat-Mu. Kami tidak menghormati-Mu sebagaimana seharusnya 
hak-Mu akan penghormatan itu dan kami belum menunaikan semua 
hak-Mu kepada-Mu. Maka izinkanlah kami untuk bersujud kepada- 
Mu.” Maka Tuhan mereka berkata kepada mereka, ‘Sesungguhnya 
Aku telah meletakkan dari kalian kewajiban ibadah. Dan Aku telah 
menjadikan untuk kalian badan kalian untuk bersantai, maka selama 
kalian mengarahkan badan kalian kepada-Ku dan kalian hadapkan 
wajah kalian kepada-Ku, dan kali ini kalian telah mendapati ruh- 
Ku, rahmat-Ku, serta kemurahan-Ku maka mintalah kepada-Ku apa 
saja yang kalian inginkan, dan berangan-anganlah akan Aku berikan 
kepada kalian apa yang kalian angan-angankan. Karena sesungguhnya 
Aku pada hari ini tidak akan memberikan balasan sesuai dengan amal 
perbuatan kalian. Akan tetapi dengan ketetapan rahmat-Ku, kemurahan- 
Ku, keutamaan-Ku, keagungan-Ku, ketinggian kedudukan-Ku, serta 
kebesaran diri-Ku.' 


Maka mereka masih dalam angan-angan, anugerah, dan pemberian, 
hingga seseorang yang paling rendah angan-angannya ia mengangankan 
seperti dunia semenjak diciptakan oleh Allah sampai pada hari 
dihancurkannya. Maka Tuhan mereka berkata kepada mereka, “Kalian 
hanya sedikit berangan-angan, dan rela dengan apa yang lebih rendah 
daripada hak kalian. Dan Aku telah menjawab apa yang kalian angan- 
angankan dan yang kalian minta. Pun telah Aku susulkan kepada kalian 
keturunan-keturunan kalian dan orang lain dari kalian dan Aku tidak 
melalaikan sedikit pun angan-angan kalian.” 


Hadits ini mursal dhaif. Kemungkinan terbaiknya adalah, ini 
berasal dari perkataan sebagian orang terdahulu (salaf), dan ia 
lupa akan sebagian dari perawi-perawinya, maka ia menjadikannya 
sebagai hadits marfii', padahal tidak begitu. Wallahu a'lam. 
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Hukum yang Berkenaan dengan Surga dan 
Penjelasan Hadits yang Beragam Tentangnya 


Allah Ta'ala berfirman, 


Dai 
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“Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti 
mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan 
mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikitpun dari pahala amal 
mereka.” (OS. ath-Thûr [52]: 21) 


Makna dari ayat ini adalah bahwa Allah Ta ala mengangkat derajat 
anak-anak di surga kepada derajat bapak-bapak mereka, meskipun 
mereka tidak beramal seperti amalan bapak-bapak mereka, dan 
tidak pula bapak-bapak itu menjadi berkurang amalannya sehingga 
mereka dikumpulkan bersama dalam satu derajat, yang berhak 
ditempati oleh bapak-bapak. Akan tetapi, Allah meninggikan 
yang kurang sehingga menjadi sejajar dengan yang tinggi, untuk 
mengumpulkan mereka dalam kedudukan yang tinggi, agar 
mereka bahagia dengan berkumpulnya mereka serta tingginya 


derajat mereka. 


Ats-Tsauri berkata dari Amri bin Murrah dari Sa'id bin Jubair 
dari Ibnu ‘Abbâs, ia mengatakan, “Sesungguhnya Allah akan 
mengangkat derajat anak cucu seorang mukmin ke derajatnya, 
meskipun anak cucu itu berada di bawahnya dalam amal perbuatan, 
agar orang mukmin tadi bahagia dengan keberadaan mereka.” 


Kemudian ia membaca, 
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“Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti 
mereka dalam kermanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan 
mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikitpun dari pahala amal 
mereka.” (OS. ath-Thûr (527: 21) 


Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Hatim dalam 
tafsir mereka dari ats-Tsauri, mauguf. 


Demikian pula yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Syu'bah dari 
“Umar bin Murrah dari Sa'id dari Ibnu “Abbas, maugif 


Diriwayatkan oleh al-Bazzair dalam Musnad-nya dan Ibnu 
Mardawiyah dalam tafsirnya dari hadits Qais bin ar-Rabi' dari 
Amri dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas mengenai ayat ini. 
Ia mengatakan bahwa mereka adalah anak-cucu seorang mukmin, 
mereka mati dalam keadaan beriman. Maka apabila kedudukan 
bapak-bapak mereka lebih tinggi dari derajat mereka, mereka pun 
disusulkan kepada bapak-bapak mereka. Dan bapak-bapak itu tidak 
dikurangi pahalanya sedikit pun dari pahala perbuatan yang telah 
dikerjakan. 


Ath-Thabrani berkata, “Husain bin Ishaq at-Tasturi meriwayatkan 
kepada kami dari Muhammad bin Abdurrahman bin Ghazwan 
dari Syarik dari Salim al-Afthasi dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 
‘Abbâs —saya kira ia meriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam— bahwa ia berkata, Apabila seorang laki-laki masuk 
surga dan meminta kedua orang tuanya, istri dan anaknya, maka 
dikatakan bahwa mereka tidak mencapai derajat lelaki itu. Ia pun 
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berkata, “Wahai Tuhan, Engkau telah mengetahui apa yang aku 
miliki dan apa yang mereka miliki.” Maka diperintahkan supaya 


mereka disusulkan kepadanya. Ibnu Abbas pun membaca, 
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“Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti 
mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan 
mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikitpun dari pahala amal 
mereka.” (QS. ath-Thûr (527: 21) 


Al-'Aufi mengatakan dari Ibnu ‘Abbâs mengenai ayat ini, “Allah 
Ta'ala berkata, “Dan orang-orang yang anak cucu mereka mendapati 
man, kemudian mereka mengerjakan ketaatan kepada-Ku, maka Aku 
susulkan mereka dengan keimanan mereka ke surga, dan anak-anak 
mereka yang masih kecil menyusul mereka di surga.” 

Tafsir ini merupakan salah satu dari pendapat ulama dalam 
memaknai kata anak-cucu. Di sini terbatas anak-anak kecil saja 


ataukah mencakup besar dan kecil, sebagaimana firman Allah, 
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“Dan kami Telah menganugerahkan Ishak dan Yagub kepadanya. kepada 
keduanya masing-masing Telah kami beri petunjuk, dan kepada Nuh 
sebelum itu (juga) Telah kami beri petunjuk, dan kepada sebahagian dari 
keturunannya (Nuh) yaitu Daud, Sulaiman, Ayyub, Yusuf, Musa dan 
Harun. Demiktanlah kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik.” (OS. al-An'am [6]: 84) 
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“(Yaitu) anak cucu dari orang-orang yang Kami bawa bersama-sama 
Nuh. Sesungguhnya ia adalah hamba (Allah) yang banyak bersyukur.” 
(OS. al-Isra* [17]: 3) 


Maka kata anak cucu di sini umum, mancakup besar dan kecil. 
Tafsir al- Aufi dari Ibnu ‘Abbâs mencakup keduanya, dan ia adalah 
pilihan al-Wahidi dan lainnya, wallahu a'lam. la diceritakan dari 
asy-Sya bidan Abi Mukhallad, Sa'id bin Jubair, Ibrahim an-Nakh’î, 
Aba Shalih, Qatadah, dan ar-Rabi bin Anas bahwa ini merupakan 
kemurahan serta rahmat-Nya kepada anak-anak dengan berkah 


amalan orang tua mereka. 


Kasih Sayang Allah atas Kedua Orang Tua 
Disebabkan Amalan Anak-anak Mereka 


Sementara kemurahan-Nya kepada orang tua dengan berkah doa 
anak-anak, Imam Ahmad telah berkata, “Yazid meriwayatkan 
kepada kami dari Himâd bin Salamah dari 'Ashim bin Abd an-Nujiid 
dari Abu Shalih dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya Allah mengangkat derajat 
seorang hamba yang shalih dalam surga. Kemudian ia berkata, Wahai 
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Tuhan, apakah ini untukku?” Allah berkata, “Dengan permintaan 


ampunan anakmu untukmu.” 


Sanad ini shahih dan tidak seorang pun dari pemilik kitab-kitab 
yang mengeluarkan, tetapi ia mempunyai saksi dalam Shahih 
Muslim dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Apabila anak Adam mati maka terputuslan amal 
perbuatannya kecuali tiga perkara, yaitu sedekah jariyah, ilmu yang 
bermanfaat atau anak shalih yang berdoa untuknya.” 


Surga dan Neraka Benar-benar Ada 


Surga dan neraka adalah benar-benar ada sekarang. Surga disiapkan 
untuk orang-orang bertakwa, sementara neraka disiapkan untuk 
orang-orang kafir sebagaimana telah termaktub dalam Al-Qur'an 
juga hadits-hadits yang banyak diriwayatkan dari Rasulullah. Ini 
merupakan keyakinan ahli sunnah wa jamaah, yang berpegang 
teguh dengan buhul tali yang sangat kuat, yaitu as-sunnah sampai 
pada Hari Kiamat. Berbeda dengan orang yang mengatakan bahwa 
surga dan neraka belum lagi diciptakan, tetapi diciptakan nanti 
pada Hari Kiamat. Pendapat ini keluar dari orang yang belum 
menelah hadits-hadits yang telah disepakai pengeluarannya dalam 
Shahihain juga pada yang lainnya dan buku-buku Islam yang 
dapat dijadikan pedoman dan dipercaya, yang terkenal dengan 
sanadnya yang benar, baik yang tidak memungkinkan untuk 
ditentang maupun ditolak kebenaran dan kuatnya runutannya 


serta kemasyhurannya. 


Telah disebutkan dalam Shahihain dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa sesungguhnya beliau melihat surga dan 
neraka pada Malam Isra* dan beliau bersabda, “Neraka mengadu 
kepada Tuhannya dan berkata, Wahai Tuhan, sebagian dariku memakan 
sebagian diriku yang lain.” Maka Allah mengizinkan untuk dua kali 
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bernapas dalam satu tahun, yaitu pada musim dingin dan musim panas. 
Maka dingin yang paling dingin yang kalian dapati adalah dari dingin 
neraka dan panas yang paling panas yang kalian dapati adalah dari 
panas neraka. Apabila panas, dinginkanlah dengan shalat.” 


Tersebut pula dalam Shahihain dari jalan Abdu ar-Razâq dari 
Ma'mar dari Hisyam dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Surga dan Neraka saling 
berdebat. Neraka berkata, Aku diwarisi orang-orang yang sombong 
serta jahat.” Sementara Surga berkata, Ada apa denganku? Tidak ada 
yang memasukiku kecuali orang-orang lemah, yang rendah serta pemuka 
mereka.” Maka Allah berkata kepada Surga, “Engkau adalah rahmat- 
Ku. Aku merahmati denganmu siapa yang Aku kehendaki dari hamba- 
hamba-Ku.’ Dan berkata kepada Neraka, Engkau adalah siksa-Ku. Aku 
menyiksa denganmu siapa yang Aku kehendaki dari hamba-hamba-Ku. 
Setiap kalian mempunyai penghuninya.” Maka Neraka tidak akan penuh 
hingga Allah meletakkan telapak kakinya di atasnya kemudian Neraka 
berkata, “Cukup. Cukup.” Dan saat itulah ia telah penuh dan ia beringsut 
sebagian satu dengan sebagian yang lain dan Allah tidak berbuat aniaya 
kepada seorang pun dari makhluk-Nya. Sementara surga, sesungguhnya 
Allah terus menambah ciptaan untuknya” Lafazh Muslim. 


Termaktub dalam Shahihain dari jalan Sa'id dari Qatadah dari 
Anas bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Masih saja jahanam dilempari ke dalamnya dan ia berkata, "Masihkah 
ada tambahan?” Hingga Tuhan Yang Mahamulia meletakkan kaki- 
Nya di dalamnya. Maka menyusutlah sebagian dirinya dengan sebagian 
yang lain, dan ia berkata, “Cukup. Cukup. Demi kemuliaan-Mu dan 
kemurahan-Mu.' Dan masih saja surga terdapat kelebihan hingga Allah 
menciptakan makhluk untuknya dan menempati kelebihan surga.” 


Sementara apa yang terdapat Shahih al-Bukhari dari Abu 
Hurairah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa Allah 
Ta'ala menciptakan untuk neraka siapa yang Dia kehendaki dan 


1087 


8 


An-Nihayatu fi al-Fitâni wa al-Malâhimi 


melemparnya ke dalamnya, maka neraka berkata, “Masihkah ada 
tambahan?” Mengenai keruwetan riwayat ini, sebagian penghapal 
hadits mengatakan bahwa ini kesalahan dari sebagian perawi. 
Seolah-olah ia mengalami kerancuan maka ia meletakkan sebuah 
lafazh pada lafazh lain, maka berpindahlah hukum ini dari penduduk 
surga ke penduduk neraka, wallahu a'lam. 


Saya berkata, “Apabila terjaga, bisa jadi Allah Ta'ala menguji 
mereka di halaman, sebagaimana Allah menguji selain mereka, 
dari orang yang tidak ada hujjah atas mereka di dunia. Barangsiapa 
yang mendurhakai-Nya maka Dia memasukkannya ke neraka. Dan 
bagi orang yang mematuhi-Nya maka Dia masukkan ke surga, 
sebagaimana firman Allah Ta êla, 
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Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), Maka 
Sesungguhnya dia berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri: dan 
barangsiapa yang sesat Maka Sesungguhnya dia tersesat bagi ( kerugian) 
dirinya sendiri. dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa 
orang lain, dan kami tidak akan meng'azab sebelum kami mengutus 
seorang rasul.” (OS. al-Isra" [17]: 15) 


Firman Allah Ta bla, 
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Rahasia Akhirat 


“Mereka Kami utus selaku rasul-rasul pembawa berita gembira dan 
pemberi peringatan agar tidak alasan bagi manusia membantah Allah 


sesudah diutusnya rasul-rasul itu. Dan adalah Allah Mahaperkasa lagi 


Mahabijaksana.” (QS. an-Nisa' [4]: 165) 


Sebagian Sifat Penduduk Surga 
dan Penduduk Neraka 


Telah kita jelaskan di depan mengenai sifat penduduk surga saat 
mereka memasukinya, serta ketika mereka datang kepadanya yaitu 
mereka berubah bentuk menjadi setinggi enam puluh lengan, dan 
lebar tujuh lengan. Mereka menjadi segar bugar bercelak dalam 


usia pemuda tiga puluh tiga tahun. 


Abi Bakar bin Abi ad-Dunya berkata, “Al-Qâsim bin Hasyim 
meriwayatkan kepada kami dari Shafwan bin Shalih dari Dawud 
ibnul-Jarih al-Asglani dari al-Au z41 dari Harin bin Ri'ab dari 
Anas bin Malik bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Penduduk surga memasuki surga dengan setinggi Adam, 
enam puluh lengan, lengan malaikat, setampan Yûsuf, dengan kelahiran 
Isa tiga puluh tiga, dengan lisan Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” 


Dawud ibnul-Hushain meriwayatkan dari ‘Ikrimah dari Ibnu 
Abbas bahwa lidah penduduk surga adalah lidah orang Arab. 


Al-Baihagi meriwayatkan dari dua jalan, yang pada keduanya 
terdapat kelemahan, dari Abi ‘Ikrimah dari al-Mugaddaim bin 
Ma'adi Karab bahwa sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tidak ada seorang pun mati dalam keadaan 
lemah ataupun tua renta ataupun di antara itu kecuali ia dibangkitkan 
sebagai pemuda tiga puluh tahun —dan dalam sebuah riwayat pemuda 
tiga puluh tiga tahun—. Apabila ia penduduk surga maka mereka dalam 
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postur Adam, wajah Yusuf, hati Ayyûb, penampilan bugar dengan kedua 
mata bercelak. Sedangkan penduduk neraka, mereka dibesarkan dan 
dilebarkan seperti gunung —dalam sebuah riwayat— sehingga kulit 
tangan satu orang dari mereka adalah setebal empat puluh tahun, dan 
sehingga satu gigi taringnya adalah sebesar Uhud.” 


Telah dijelaskan bahwa penduduk surga makan dan minum, tidak 
kencing dan tidak buang kotoran, tetapi makanan mereka diproses 
menjadi keringat yang mereka keluarkan dengan wangi kasturi 
murni, dan napas mereka adalah tahmid, takbir, dan tasbih. 


Telah disebutkan pula bahwa rombongan pertama dari mereka 
adalah dalam gambar bulan pada malam purnama, kemudian 
orang-orang yang sesudahnya dalam keindahan seperti cahaya 
bintang bercahaya di langit, dan mereka melakukan jima' tetapi 
tidak berkembang biak, serta tidak beranak kecuali apabila mereka 
menginginkannya. Sesungguhnya mereka tidak mati dan tidak 
tidur, dikarenakan kesempurnaan hidup mereka dan banyaknya 
kelezatan serta terus-menerusnya kenikmatan dan kesenangan 
mereka. Apabila mereka bertambah abadi, maka mereka semakin 
elok dan indah pula. Juga semakin muda, kuat dan sempurna, 
dan surga pun semakin indah, bagus dan bertambah terang bagi 
mereka. Mereka adalah sesuatu yang paling disukai oleh surga dan 
yang paling ia perhatikan. Mereka bagi surga adalah kesayangan 
dan sesuatu yang paling berharga, paling nikmat dan manis. 
Sebagaimana firman Allah Ta Gla, 
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“Mereka kekal di dalamnya, mereka tidak ingin berpindah daripadanya.” 
(OS. al-Kahfi [18]: 108) 


Rahasia Akhirat 


Telah kami sebutkan bahwa orang pertama yang masuk surga 
secara umum adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau 
adalah orang yang paling tinggi derajatnya di antara mereka di 
dalam surga. Dan umat pertama yang memasukinya adalah dari 
umat beliau. Sedangkan orang pertama yang memasuki surga dari 
umat ini adalah Abu Bakar ash-Shiddig ra. sebagaimana sudah 
dijelaskan bahwa umat ini adalah yang paling banyak jumlahnya 
di dalam surga. Mereka di dalamnya sebanding dengan dua per 
tiga dari keseluruhan penduduk surga, seperti dijelaskan bahwa 
penduduk surga adalah seratus dua puluh baris, dan umat ini 


adalah delapan puluh baris. 


Orang-orang Fakir dari Kaum Muslim Masuk 
Surga Sebelum Orang-orang Kaya, Mereka Lebih 
Dahulu Sekitar Lima Ratus Tahun 


Dalam Sunan dan Jami at-Tirmidzi serta Sunan Ibnu Majah 
disebutkan dari hadits Muhammad bin 'Amrd dari Abd Salamah 
dari Abu Hurairah marfi', "Orang-orang fakir dari kaum muslimin 
masuk surga sebelum orang-orang kaya mereka lebih dahulu lima 
ratus tahun.” Sanadnya di atas syarat Muslim, dan at-Tirmidzi 


mengatakan hasan shahih. 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrini dari hadits ats-Tsauri dari 
Muhammad bin Zaid dari Abd Hazim dari Abi Hurairah, marft, 


seperti itu. 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari jalan al-A'masy dari Athiyyah 
dari Abd Sa'id, marfu', seperti itu dan ia menilainya sebagai hadits 


hasan. 
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Sementara yang diriwayatkan oleh Muslim dari jalan Abi 
Abdurrahman al-Hubuli dari “Abdullah bin Amri bahwa 
sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya orang-orang fakir kaum Muhdjirin mendahului orang- 
orang kaya pada Hari Kiamat mereka lebih dahulu empat puluh 
kharif” 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, marfû’ seperti 
itu dan ia menilainya sebagai hadits shahih. Riwayatnya yang dari 
Anas pun seperti itu dan ia menilainya gharib. 


Saya mengatakan bahwa apabila hadits yang pertama adalah 
terjaga, maka jarak itu antara masuknya orang fakir yang pertama 
dengan orang kaya yang paling terakhir masuk, wallahu a'lam. 


Tiga Orang yang Pertama Memasuki Surga dan 
Tiga Orang yang Pertama Memasuki Neraka 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Isma'il bin Aliyah dan Abi Bakar 
bin Abi Syaibah dari Yazid bin Hârûn keduanya meriwayatkan dari 
Hisyam ad-Dastuw4'i dari Yahya bin Abi Katsir dari “Amir dari 
ayahnya dari Abd Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Diperlihatkan kepadaku tiga orang pertama 
dari umatku yang masuk surga dan tiga orang pertama yang masuk 
neraka. Maka tiga orang pertama yang masuk surga adalah orang yang 
mati syahid, hamba sahaya yang perbudakan dunia tidak membuatnya 
lalai dari ketaatan kepada Tuhannya, dan orang fakir yang menjaga 
kehormatannya (tidak meminta-minta ) lagi banyak tanggungan (anak). 
Sementara tiga orang pertama yang masuk neraka adalah pemimpin yang 
lalim, orang yang mempunyai kekayaan harta dan tidak menunaikan 
hak Allah dalam hartanya, serta orang fakir yang sombong.” 


Rahasia Akhirat 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari jalan Ibnu al-Mubarak dari 
Yahya bin Abi Katsir. Ia mengatakan hasan dan tidak menyebutkan 
tiga orang pertama yang masuk neraka. 


Tersebut dalam Shahih Muslim dari Iyadh bin Himid ibnul- 
Majasya1 dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa 
sesungguhnya beliau bersabda, “Penduduk surga ada tiga, yaitu 
pemilik kekuasaan yang hidup sederhana dan dermawan, seorang laki- 
laki penyayang dan lembut hatinya kepada kerabatnya, dan seorang 
muslim yang menjaga harga dirinya (tidak meminta-minta) yang 
mempunyai banyak (tanggungan) anak. Sedang penduduk neraka ada 
lima, yaitu seorang yang lemah yang tidak mempunyai otak, orang- 
orang yang menjadi pengikut kalian tidak menambah kerabat ataupun 
harta; pengkhianat yang jelas ketamakannya, jika dipercaya pasti 
mengkhianatinya, seorang laki-laki yang baik di waktu pagi maupun 
petang selalu membohongimu dalam perkara keluarga dan hartamu: 
seorang laki-laki kikir atau pendusta; dan seorang laki-laki yang suka 
mencaci lagi keji.” 


Dalam Shahihain disebutkan hadits Sufyan ats-Tsauri dan Syu'bah 
dari Mw'abad bin Khalid dari Haritsah bin Wahab dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa sesungguhnya beliau bersabda, 
“Maukah aku beritahu kalian siapa penduduk surga? Seorang yang lemah 
lagi dilemahkan, seandainya ia bersumpah atas nama Allah pastilah 
dipenuhi sumpahnya. Maukah aku beritahu kalian siapa penghuni 
neraka? Yaitu setiap orang yang kaku dan kasar, keras lagi sombong.” 


Ahmad berkata, “Ali bin Ishaq meriwayatkan kepada kami dari 
Abdullah dari Masa bin Ali dari Ibnu Rabah bahwa ia mengatakan, 
Aku mendengar ayahku meriwayatkan dari Abdullah bin Amri 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau mengatakan, 
“Penduduk neraka adalah setiap orang yang kasar, keras, sombong, 
tamah lagi kikir, sedangkan penduduk surga adalah orang-orang lemah 
dan tertindas.” 
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Ath-Thabrani berkata, “Ali bin Abdu al-Aziz meriwayatkan 
kepada kami dari Muslim bin Ibrahim dari Abd Hilal ar-Risabi 
dari “Uqbah bin Nabit dari Abi al-Jauza* dari Ibnu Abbas bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Penduduk surga 
adalah orang yang kedua telinganya penuh dengan pujian manusia akan 
kebaikan dan ia mendengar, sementara penduduk neraka adalah orang 
yang kedua telinganya penuh dengan perkataan buruk manusia dan ia 
mendengar.” 


Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari hadits Muslim 
bin Ibrahim. 


Al-Qadhi Abi “Ubaid Ali ibnul-Husain berkata, “Muhammad bin 
Shalih meriwayatkan kepada kami dari Khalaf bin Khalifah dari 
Abi Hasyim dari Sa'in bin Jubair dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidakkah aku beritahu kalian 
mengenai orang-orang kalian dari penduduk surga? Nabi di surga, ash- 
Shiddid di surga, syahid di surga, seorang laki-laki yang mengunjungi 
saudaranya di daerah yang jauh dan ia tidak mengunjunginya kecuali 
karena Allah maka ta di surga, istri-istri kalian di surga yang penyayang 
dan banyak anak. Apabila suaminya marah, ia datang dan meletakkan 
tangannya di atasnya kemudian berkata, Aku tetap merasa resah sampai 
engkau rela.” 


ANA 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'1 sebagiannya dari jalan Khalaf bin 
Khalifah dari Abi Hasyim Yahya bin Dinar. 


Telah disebutkan dalam hadits-hadits shahih dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallambahwa beliau berkata, “Aku diperlihatkan 
surga dan kebanyakan penduduknya adalah orang-orang faktr. Dan aku 
diperlihatkan neraka dan kebanyakan penduduknya adalah orang-orang 
kaya.” 


Rahasia Akhirat 


Orang Pertama yang Dipanggil Pada Hari 
Berbangkit untuk Memasuki Surga Allah 


Tersebuat dalam hadits dari jalan Habib bin Abi Tsabit dari Sa'id 
dari Ibnu Abbas, marfii', “Orang pertama yang dipanggil ke surga 
pada hari Berbangkit adalah orang-orang yang selalu memuji 


Allah dalam keadaan senang dan susah.” 


Umat Muhammad Merupakan Penduduk 
Surga Terbanyak serta Paling Tinggi Derajat 
dan Kedudukan Mereka 


Umat ini adalah penduduk surga yang paling banyak, serta paling 
tinggi tempat dan kedudukannya di surga. Sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, 


ya 
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“Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu, dan segolongan 
kecil dari orang-orang yang kemudian.” (QS. al-Waqi'ah [56]: 13- 
14). 
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“(Yaitu) segolongan besar dari orang-orang terdahulu, (dan segolongan 


besar pula dari orang-orang yang kemudian)” (OS. al-Waqi'ah [56]: 
10-12) 
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Dalam Shahihain disebutkan, “Sebaik-baik masa adalah masaku. 
Kemudian yang setelah mereka dan kemudian yang setelah mereka. Lalu 
akan ada suatu kaum yang suka gemuk atau suka makan daging. Mereka 
suka bernazar tetapi tidak memenuhi. Mereka suka bersaksi padahal 
mereka tidak diminta untuk bersaksi. Dan mereka suka berkhianat dan 
tidak dapat dipercaya.” 


Generasi Pertama dari Para Sahabat Rasulullah 
adalah Orang-orang Terbaik dari Umat Ini 


Orang-orang tebaik dari umat ini adalah angkatan pertama dari 
para sahabat, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Mas'id, 
“Barangsiapa dari kalian yang ingin mengambil teladan maka 
ambillah teladan dari orang yang telah mati. Mereka adalah para 
sahabat Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Merekalah 
orang-orang yang paling baik hatinya dari umat ini, paling dalam 
ilmunya, dan paling sedikit tanggungannya (dosanya). Mereka 
adalah golongan yang dipilih Allah untuk mendampingi Nabi-Nya 
dan untuk membela agama-Nya. Maka akuilah kedudukan mereka 
dan ambillah mereka sebagai teladan, karena sesungguhnya mereka 
di atas petunjuk yang lurus.” 


Sebagian Atsar yang Menyebutkan 
Jumlah Umat Islam yang akan Memasuki Surga 
Allah Tanpa Hisab 


Telah disampaikan bahwa dari umat ini ada tujuh puluh ribu orang 
yang masuk surga tanpa dihisab. 


Dalam Shahih Muslim disebutkan bahwa bersama setiap seribu 
orang ada tujuh puluh ribu orang. 


Rahasia Akhirat 


Dalam riwayat Ahmad disebutkan bahwa bersama setiap satu 


orang tujuh puluh ribu orang. 


Dan berikut ini hadits yang paling menarik, disebutkan pula jalan 


periwayatannya serta lafazhnya. 


“Ukasyah Telah Mendahuluimu 


Dalam kitab ash-Shahihain disebutkan dari hadits az-Zuhri dari 
Sa'id dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Akan masuk surga dari umatku rombongan 
pertama, mereka adalah tujuh puluh ribu orang. Wajah mereka bersinar 
sebagaimana sinar rembulan pada malam purnama.” Maka “Ukasyah 
bin Muhshin al-Asadi berdiri, mengulurkan sebutir kurma kepada 
Rasulullah dan berkata, “Wahai Rasulullah, berdoalah kepada 
Allah supaya menjadikan aku termasuk golongan mereka.” Maka 
Rasulullah berkata, “Ya Allah, Jadikan ia bagian dari mereka.” 
Maka seorang laki-laki dari Anshar berdiri dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, berdoalah kepada Allah supaya menjadikan aku 
bagian dari mereka.” Rasulullah pun berkata, “Ukdsyah telah 
mendahuluimu.” 


Keduanya mempunyai sebuah riwayat dari Abi Hazim dari Sahal 


bin Sa'ad yang seperti itu. 


Keduanya juga mempunyai riwayat dari Hushain bin Abdurrahman 
dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu “Abbas dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Aku diperlihatkan banyak umat- 
umat. Maka aku melihat seorang nabi dan bersamanya sekelompok 
orang, dan seorang nabi bersamanya satu atau dua orang, juga seorang 
nabi yang tidak ada satu orang pun bersamanya. Kemudian diangkatlah 
orang-orang yang sangat banyak, maka aku menyangka bahwa mereka 
adalah umatku. Maka dikatakan kepadaku, "Lihatlah ke ufuk yang lain.’ 
Ternyata itu adalah orang-orang yang sangat banyak. Lalu dikatakan 


1097 


An-Nihayatu fi al-Fitani wa al-Malahimi 


kepadaku, “Ini adalah umatmu, dan bersama mereka tujuh puluh ribu 
orang masuk surga tanpa dihisab, dan tanpa azab.” Dan disebutkan, 
“Mereka adalah orang-orang yang tidak melakukan rugyah dan 
tidak minta dirugyah, tidak ber-tathayur, dan kepada Tuhan mereka 
bertawakal” Maka “Ukisyh berdiri, dan disebutkan kelanjutan 
hadits. 


Riwayat Imam Muslim dari jalan Muhammad bin Sirin dari Imran 
bin Hushain dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau 
bersabda, "Akan masuk surga dari umatku tujuh puluh ribu tanpa hisab 
dan tanpa azab.” Dikatakan, “Siapa mereka?” Rasulullah berkata, 
“Mereka adalah orang-orang yang tidak berobat dengan besi panas, 
tidak minta dirugyah dan kepada Tuhan mereka bertawakal.” 


Dan riwayat Imam Muslim dari hadits Ibnu Jarij dari Abi az- 


Zubair dari Jabir seperti itu. 


Diriwayatkan oleh “Ashim dari Ibnu Mas'id seperti itu, dan 
sanadnya di atas syarat Muslim ibnul-Hajjaj. 


Ciri-ciri Mereka yang Masuk Surga Tanpa Hisab 


Hisyam bin Ammar khatib Damaskus dan Abu Bakar bin Abi 
Syaibah, lafazh dari Hisyam bin Ammar bahwa mereka berkata, 
“Ism4'1l bin Abbas meriwayatkan kepada kami dari Muhammad bin 
Ziyad al-Ilahini dari Aba Umamah bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tuhanku menjanjikan untukku akan 
masuk surga dari umatku tujuh puluh ribu orang tanpa hisab dan tanpa 
azab. Dan sebanyak tiga telapak tangan dari telapak tangan Tuhanku 
Yang Mahamulra lagi Mahaagung.” 


Rahasia Akhirat 1099 


Demikian pula yang diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Aba “Ashim 
dari Dahim dari al-Walid bin Muslim dari Shafwan bin Amri dari 
Abi Sulaim bin “Amir dari Abd al-Yamin “Amir bin Abdullah bin 
Yahya al-Hawazi dari Abi Umamah, ia menyebutkan yang seperti 


itu. 


Ath-Thabrânî meriwayatkan hadits “Amir bin Sa'ad al-Bajali dari 
“Utbah bin Abdu as-Silmi dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


seperti itu. 


Ath-Thabrini meriwayatkan juga dari jalan Abi Asma" ar-Rahabi 
dari Tsauban seperti itu dan tidak menyebutkan telapak tangan. 
Telah kami sebutkan pula jalan-jalan yang lain dengan seluruh 
lafazhnya. 


Wujud Surga dan Neraka adalah Makhluk, 
Tidak Seperti Apa yang Banyak Dikatakan oleh 
Mereka yang Menyelisihi Pendapat Ini 


Allah Ta la berfirman, 
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“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada 


surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang- 
orang yang bertakwa” (QS. Ali “Imran [3]: 133) 
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“Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan) ampunan dari 


Tuhanmu dan surga yang luasnya seluas langit dan bumi, yang disediakan 
bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Itulah 
karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 
Allah mempunyai karunia yang besar.” (OS. al-Hadid [57]: 21) 
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“Dan peliharalah dirimu dari api neraka, yang disediakan untuk orang- 
orang kafir.” (OS. Ali Imran [3]: 181) 
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“Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang, dan pada 
hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan kepada malaikat), “Masukkanlah 
Fir'aun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras.” (OS. al- 
Mu min [40]: 46) 


Rahasia Akhirat 


“Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka 
yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata 
sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.” (OS. as- 
Sajdah (327: 17) 


Dalam kitab ash-Shahihain disebutkan dari Aba Hurairah dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, 
“Allah Ta'ala berkata, Aku telah mempersiapkan untuk hamba-hamba- 
Ku yang shalih apa yang belum pernah dilihat oleh mata, belum 
pernah didengar dengan telinga dan belum pernah terdetik dalam hati 
manusia.” Sebagai simpanan dari karunia-Nya yang belum pernah 


kalian saksikan.” Kemudian beliau membaca 


gem tiw 


PS La je gelah ya ab ANG Dya ai NG 


“Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka 
yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata 
sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. as- 
Sajdah (327: 17) 


Dalam Shahihain disebutkan dari hadits Malik bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya seseorang dari 
kalian apabila mati, diperlihatkan tempat duduknya pada waktu pagi 
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dan petang. Apabila ia dari penduduk surga, maka dari penduduk surga. 
Dan apabila ia dari penduduk neraka, maka dari penduduk neraka, dan 
dikatakan kepadanya, 'Ini tempat dudukmu hingga Allah mengirim 


»» 


engkau kepadanya pada Hari Kiamat. 


Dalam Shahih Muslim disebutkan dari Ibnu Mas'id, “Ruh pada 
syuhada* berada dalam tembolok burung hijau yang berkeliaran 
di surga sesuka mereka dan kemudian berdiam di dalam lampu- 
lampu yang tergantung di Arasy.” 


Telah diriwayatkan pula kepada kami dari hadits Imam Ahmad 
bin Hanbal ra. dari Muhammad bin Idris asy-Syafii ra. dari 
Malik dari az-Zuhri dari Abdurrahman bin Ka'ab bin Malik dari 
ayahnya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya ruh seorang muslim adalah burung yang hinggap pada 
pohon di surga, dan Allah mengembalikan ia pada jasadnya pada hari 
ia dibangkitkan.” 


Telah disebutkan dalam sebuah hadits muttafag “alaih dari jalan 
Abi az-Zinad dari al-A'raj dari Abû Hurairah bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Surga dikelilingi oleh hal-hal 
yang tidak disukai, dan neraka dikelilingi oleh nafsu dan syhawat.” 


Telah disebutkan sebuah hadits yang diriwayatkan dari jalan 
Himad bin Salamah dari Muhammad bin Amri dari Abi Salamah 
dari Abi Hurairah, marfi', “Ketika Allah menciptakan surga, Dia 
berkata kepada Jibril, “Pergilah dan lihat kepadanya.” Al-hadits. 


Disebutkan pula dalam hadits lain, “Ketika Allah menciptakan 
neraka, Allah berkata kepadanya, “Bicaralah' Maka ia berkata, 
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman.” 


Dalam Shahihain juga disebutkan dari Abi Hurairah, dan pada 
Shahih Muslim dari Abi Sa'id dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Surga dan Neraka berdebat” (Al- 


Rahasia Akhirat 


Hadits). Di dalam Shahihain terdapat hadits dari Ibnu “Umar, 


marfii', “Demam adalah dari embusan jahanam.” 


Di dalam Shahihain juga disebutkan hadits dari Abi Dzarr secara 
martit', “Apabila sangat panas maka dinginkanlah dengan shalat. Karena 
sesungguhnya panas yang sangat adalah dari embusan jahanam.” 


Dalam Shahihain juga disebutkan, “Apabila telah memasuki bulan 
Ramadhan, dibukalah pintu-pintu surga dan ditutuplah pintu-pintu 
neraka.” Telah kami sebutkan pula dalam hadits mengenai Malam 
Isra' bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat surga 
dan neraka. 


Allah Ta '&la berfirman, 


PNS ag KTA Ta ea AE Take san 
EU L gE a ka HI a Al GA 


Bs Tuo I] A Aaa t Bana an Ag aa 
E SAI 3 ya CSI) Una Gg pan 


Es 1) 


“Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam 
rupanya yang asli) pada waktu yang lain, (yaitu) di Sidratil Muntaha. 
Di dekatnya ada surga tempat tinggal” (OS. an-Najm [58]: 13-15) 


Dan beliau mengatakan mengenai sifat Sidrah al-Muntaha, 
“Sesungguhnya dari pokoknya mengalir dua sungai yang tampak dan 
dua sungai di dalam.” Rasulullah menyebutkan bahwa dua sungai 
di dalam adalah di dalam surga. 


Dalam Shahihain juga disebutkan, “Kemudian aku dimasukkan ke 
surga, dan ternyata ia adalah kubah-kubah dari mutiara, dan debunya 
adalah kasturi.” 
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Di dalam Shahih Muslim disebutkan dari hadits Qatadah dari 
Anas dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
“Manakala aku berjalan di dalam surga, aku berada di sungai yang 
kedua tepinya adalah kubah-kubah dari mutiara yang dilubangi. Maka 
aku berkata, Apa ini? Dia mengatakan, Al-Kautsar yang Tuhanmu 
memberikannya kepadamu.” 


Dalam Manêgib ‘Umar Radhiyallahu Anhu disebutkan bahwa 
sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Aku memasuki surga lalu aku bertemu seorang pelayan wanita sedang 
beruwdhu' di sebuah istana. Aku pun berkata, "Milik siapa engkau? 
la berkata, Aku milik “Umar ibnul-Khaththab.” Kemudian aku ingin 
memasuki istana itu lalu aku teringat akan kecemburuanmu.” Umar 
pun menangis dan berkata, “Apakah patut untuk aku cemburu 
terhadap Anda, wahai Rasulullah?” 


Sebuah hadits dalam kitab ash-Shahihain dari Jabir bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai Bilal, aku 
masuk ke surga dan mendengar gesekan kedua sandalmu di hadapanku 
di surga. Maka beritahulah aku amalan apakah yang sering engkau 
lakukan dalam Islam?” Bilal berkata, “Aku tidak melakukan sebuah 
pekerjaan dalam Islam yang paling aku harap manfaatnya selain aku 
bersuci dengan sempurna di saat malam ataupun siang lalu aku shalat 
dengan kesucian itu." 


Khabar dari ar-Rumaisha bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melihat ia di surga. Dikeluarkan oleh Jabir bin “Abdullah. 


Pada hari Shalat Gerhana Matahari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memberitahukan bahwa beliau diperlihatkan surga dan 
neraka, lalu surga dan neraka mendekat kepadanya. Kemudian 
beliau sangat ingin untuk mengambil satu buah anggur dari surga, 
dan berkata, “Seandainya aku mengambilnya, niscaya kalian pasti telah 
makan darinya dan orang lain sedunia.” 


Rahasia Akhirat 


Dalam kitab ash-Shahihain disebutkan dari jalan az-Zuhri dari 
Said dari Aba Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Aku melihat Amri bin 'Amir bin Luhay al- 
khaza'i (Ibnu Oam'ah bin Khandaf saudara Bani Ka'ab) menarik 


tongkatnya di neraka.” 


Dalam hadits lain Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Aku melihat di dalamnya Pemilik Tongkat” 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda, “Seorang 
wanita masuk neraka karena seekor kucing yang ia kurung hingga mati. 
Karena ia tidak memberinya makan dan tidak Juga membiarkannya 
makan dari kelebihan bumi. Dan sungguh aku telah melihat ia 


mencakarnya.” 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga telah menceritakan 
mengenai seorang laki-laki yang menyingkirkan sebuah batang 
berduri dari jalan yang dilalui manusia, maka Rasulullah bersabda, 


“Sungguh aku telah melihatnya berteduh di bawahnya di dalam surga.” 


Hadits tersebut dalam Shahih Muslim dari Abi Hurairah dengan 
lafazh lain. 


Dalam kitab ash-Shahihatn terdapat riwayat dari “Imran ibnul- 
Hushain bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Aku telah diperlihatkan di dalam surga, maka aku melihat kebanyakan 
penduduknya adalah orang-orang fakir. Dan aku diperlihatkan neraka 
dan aku melihat kebanyakan penduduknya adalah wanita.” 


Sementara dalam kitab Shahih Muslim diriwayatkan dari jalan 
al-Mukhtar bin Filfil dari Anas bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi Zat yang jiwaku berada dalam 
genggaman-Nya. Seandainya kalian melihat apa yang telah aku lihat, 
pastilah kalian akan tertawa sedikit dan banyak menangis.” Mereka 
berkata, “Wahai Rasulullah, apakah yang telah Anda lihat?” Beliau 


berkata, "Aku telah melihat surga dan neraka! 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga menceritakan tentang 
seorang yang berwudhu" dan bertasyahud setelahnya, maka 
dibukakan baginya delapan pintu surga dan ia masuk dari mana 


saja yang ia ingin. 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari disebutkan hadits dari Syu'bah 
dari Adfy dari al-Barâ` bin “Azib bahwa ketika Ibrahim putranya 
meninggal Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya ia sedang menyusu di surga.” 


Imam al-Baihaqi berkata, “Al-Hakim meriwayatkan kepada kami 
dari al-Asham dari Ibnu Abbas ar-Ramli dari Mu'amal bin Isma'il 
dari Sufyan dari Abdurrahman al-Ashbahini dari Abu Hazim 
dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Anak-anak orang-orang mukmin di sebuah gunung di surga. 
Mereka diasuh oleh Ibrahim dan Sarah sampai Allah mengembalikan 
mereka kepada orang tua mereka pada Hari Kiamat.” 

Demikian pula yang diriwayatkan oleh Wak? dari Sufyan —ia 
adalah ats-Tsauri— dan hadits mengenai ini sangat banyak sekali, 
dan kami telah menyebutkan beberapa di antaranya dengan sanad 
serta matan-nya. 


Allah Ta'&dla berfirman, 
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“Dan Kami berfirman, ' Hai Adam, diamilah oleh kamu dan istrimu 


surga ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik 


| 
| 
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di mana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini.” 
(QS. al-Baqarah [2]: 35) 


Sebagian besar ulama berpendapat bahwa surga ini adalah Surga 


al-Ma wa. 


Sementara sebagian yang lain berpendapat bahwa ia adalah 
surga di Bumi yang diciptakan Allah bagi Adam kemudian Dia 


mengeluarkannya darinya. 


Telah kami terangkah hal tersebut secara ringkas dalam kitab 
kita ini, yang tidak perlu kita ulang, dan hanya Allah sebagai satu- 
satunya penolong. 


Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan dari Abdullah bin 
Amri bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya orang-orang fakir kaum Muhajirin mendahului orang- 
orang kaya pada hari Berbangkit ke surga selama empat puluh kharif” 


Demikian pula at-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Jabir dan 
menilainya shahih, dan Anas menilainya gharib. 


Sementara riwayat at-Tirmidzi, hadits dari Abi Hurairah, ia 
menilainya shahih. Abi Sa'id menilainya hasan, “Lebih dahulu 
setengah hari, yaitu lima ratus tahun.” 


Saya berpendapat, apabila ini terjaga, sebagaimana yang dinilai 
shahih oleh at-Tirmidzi, maka dapat disimpulkan bahwa itu adalah 


Jarak antara orang fakir yang pertama masuk dengan orang kaya 


yang paling terakhir masuk. Dan menjadi empat puluh kharif 
yaitu jarak antara orang fakir yang terakhir masuk dengan orang 


kaya yang pertama masuk, wallahu a'lam. 


Al Ourthubi telah menunjukkan statemen tersebut dalam kitab 
at Bulekoah, dimana ia mengatakan, “Mungkin semua itu terjadi 


sesat dengan perbedaan keadaan orang-orang fakir dan orang- 


Pei aka a NAA A A Ri WG ad in at aaa, nd kaa A saban alang E E 


orang kaya.” Dan statemen Imam al-Ourthubi ini mendukung apa 


yang telah kami sebutkan. 


Az-Zuhri mengatakan bahwa bahasa yang digunakan oleh 
penduduk surga nanti adalah bahasa Arab. 


Sufyan berkata, “Telah sampai kepada kami berita bahwa manusia 
pada hari Kiamat nanti akan berbicara menggunakan bahasa 
khusus yang sama | sejak Nabi Adam “4laihissalim sampai manusia 
akhir zaman]. Apabila mereka telah memasuki surga, maka mereka 
berbicara menggunakan bahasa Arab.” 


Wanita yang Pernah Menikah dengan Beberapa 
Suami, di Surga Ia Menjadi Istri dari Suami yang 
Paling Baik Akhlaknya Ketika di Dunia 


Imam al-Gurthubi menyebutkan dalam at-Tadzkirah dari jalan 
Ibnu Wahab, dari Malik bahwa Asm3 binti Abi Bakar mengadukan 
suaminya az-Zubair kepada ayahnya. Maka Abd Bakar berkata, 
“Wahai Putriku, bersabarlah. Sesungguhnya az-Zubair adalah 
seorang laki-laki yang dikenal shalih dan semoga saja ia menjadi 
suamimu di surga kelak. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah memberitahukan kepadaku bahwa apabila seorang suami 
telah mengambil keperawanan istrinya, ia akan menikahinya di 


surga.” 
Abu Bakar ibnul-'Arabi mengatakan ini hadits gharib. 


Telah diriwayatkan dari Abi ad-Darda” ibnul-Yaman bahwa 
sesungguhnya seorang wanita menjadi istri bagi suami yang 
terakhir sewaktu di dunia. Dan dalam suatu riwayat, ia menjadi 
istri bagi suami yang paling bagus akhlaknya. 


a a AAS Mam yA — 


aa aa NN an EME. 


Rahasia Akhirat 


Abi Bakar an-Najad berkata, “Muhammad bin Jafar bin 
Muhammad bin Syakir meriwayatkan kepada kami dari ‘Ubaid bin 
Ishaq al- Athir dari Sinan bin Hirin dari Humaid dari Anas dari 
Ummu Habibah, ia berkata, Wahai Rasulullah, seorang wanita 
mempunyai dua orang suami di dunia. Maka ia akan menjadi milik 
siapa pada saat di akhirat kelak?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjawab dengan bersabda, “Untuk suami yang lebih baik 
akhlaknya kepada istrinya pada saat masih di alam dunia. Kemudian 
Rasulullah berkata, Wahai Ummu Habibah, budi pakerti yang baik itu 


akan membawa kebaikan di dunia dan akhirat” 


Diriwayatkan pula dari Ummu Salamah menggunakan redaksi 
seperti itu, dan hanya Allah yang lebih mengetahui. Dan, hanya 
kepada-Nya tempat kembali, serta kepada-Nya tempat berpulang 


seluruh makhluk. 
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